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Firman  Allah: 


jA.mj^  ^  (2)Ls  Lft^l 

^1'.  J^is-  0]  ,^T  ^Tj  o^i-liJTi  ^'13 

q1jl<4j>cJ1  ljiki.4^  LJjjl  L*_j 

<3^  ^'J 

“Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu 
peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka  sesungguhnya 
seperlima  untuk  Allah,  Rasul,  kerabat  Rasul,  anak-anak 
yatim,  orang-orang  miskin  dan  ibnu  sabil,  jika  kamu 
beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang  Kami  turunkan 
kepada  hamba  Kami  (Muhammad)  di  hari  Furqan,  yaitu  di 
hari  bertemunya  dua  pasukan.  Dan  Allah  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu.**  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  41) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  puluh  enam  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  1*14^  Lis I  l3lJfrTj 

“Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai 
rampasan  perang”  Secara  bahasa,  kata  ghanimah  artinya  sesuatu  yang 
diperoleh  seseorang  atau  kelompok  dengan  suatu  usaha.  Contohnya  ungkapan 
seorang  penyair, 

^  LS^  ^  J 

Aku  sudah  berkeliling  dunia 
hingga  aku  pulang  dengan  membawa  apa  yang  telah 
kudapatkan.  ^ 


'  Dia  adalah  Imru'u!  Qais.  Lih.  AlAmtsal,  karya  Ibnu  Salam  (249).  Bait  ini  disebutkan 


Penyair  lain  mengun^a^dcan, 

*^y  (T^'  '(i 

Makan  dari  apa  yang  cMapatkan  dengan  usaha  sendiri  pada  hari 
mendapatkannya  adalah  makanan  paling  baik 
Kemanapun  seseorang  berusaha,  yang  tidak  mendapatkan  tetap  tidak 
ada  mendapatkan. 

Kata  dan  bermakna  sama.  Perlu  diketahui,  menurut 
kesepakatan,  maksud  firman  Allah  SWT,  ^  “Apa  saja  yang 

dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  ”  adalah  harta  orang-orang 
kafir  apabila  kaum  muslim  mendapatkannya  dengan  cara  memenangkan 
peperangan  dan  kekerasan.  Arti  kata  ghanimah  secara  bahasa  tidak 
mengharuskan  makna  khusus  ini,  akan  tet^i  arti  ghanimah  menurut  istilah 
syariat  cenderung  mengaitkan  kala  itu  dengan  jenis  harta  ini. 

Syariat  menamakan  harta  yang  sampai  kepada  kita  dari  orang-orang 
kafir  dengan  dua  sebutan,  yaitu  ghanimah  dan  fai  \  Harta  yang  didapatkan 
oleh  kflntn  muslim  daii  musuh mereka  dengan  suatu  usaha  dan  penggunaan 
sarana  (kuda  dan  seumpamanya)  dinamakan  ghanimah.  Nama  ini  telah 


yang  sudah  dimaklumi  -  Sedangkan  fai '  diambil  dari  artinya  kembah, 

adalah  setiap  harta  yang  dids^tkan  oleh  kaum  muslim  tanpa  perang  atau 
penggunaan  sarana.  Misalnya  pajak  atas  tanah,  upeti  para  pemuka  kaum, 
dan  seperlima  dari  ghanimah.  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Sufyan 
Ats-Tsauri  dan  Atha  bin  As-Sa‘ib. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ghanimah  dan fai'  adalah  sama,  ' 
dan  dari  keduanya  wajib  dikeluarkan  seperlima.^  Demikian  yang  dikatakan 


oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muhcarar  Al  Wajiz  (6/304)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al 
Bahr  Al  Muhith  (41497). 

^  Perkataan  ini  juga  disandarkan  kepada  Qatadah  oleh  Atii-Thabari  dalam  Jami'Al 
Bayan  (10/2)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  d/ MuAorrar /4/  Wajiz(6l3(i5). 


Surah  Al  Anfaal  j 


oleh  Qatadah. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  fai '  adalah  ungkapan  untuk  semua 
harta  yang  menjadi  milik  kaum  muslim  dengan  tanpa  kekerasan.  Makna  ini 
hampir  sama  dengan  pendapat  pertama. 


Kedua:  Menurut  jumhur  ulama,  ayat  ini  m&-nasaldf  ayat  pertama  surah 
ini.  Ibnu  Abdul  Barr  mengatakan  bahwa  menurut  ijma,  ayat  ini  turun  setelah 
firman  Allah  SWT,  JlliSfl  ^  dan  empat  bagian  sisa  ghanimah 

dibagikan  kepada  orang-orang  yang  mendapatkan  ghanimah  tersebut  (orang- 
orang  yang  berperang).  Akan  ada  penjelasannya  lebih  lanjut. 

Firman  Allah  SWT,  jUiSlI  ^lib^lt^turunketika  ahli  Badar  berdebat 
tentang  ghanimah  Badar,  sebagaimana  yang  dipaparkan  pada  ayat  pertama 
surah  ini. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  di  antara  riwayat  yang  menunjukkan 
kebenaran  hal  ini  adalah  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Ismail  bin  Ishak,  dia 


’  Perkataan  bahwa  ayat  ini  me-nasakh  ayat  pada  awal  surah,  disandarkan  oleh  An- 
Nuhas  dalam  An-Nasikh  wal  Mansukh,  hal.  181,  kepada  sebagian  besar  ulama, 
sedangkan  Ar-Razi  dalam  ta6imya  (15/120)  menyandarkannya  kepada  Mujahid,  Ikrimah 
dan  As-Suddi.  Sesungguhnya  yang  benar  adalah,  ayat  ini  tidak  me-nasakh  ayat  pada 
awal  surah,  sebab  tidak  ada  pertentangan  antara  dua  ayat  tersebut,  dan  kedua  ayat 
tersebut  dapat  disatukan.  Ayat  ghanimah  ini  merincikan  apa  yang  disebutkan  secara 
global  oleh  ayat  pertama  surah  ini,  yang  ayat  pertama  surah  ini  menjelaskan  bahwa 
ghanimah  dibagi  menjadi  lima  bagian;  satu  bagian  untuk  orang-orang  yang  disebutkan 
dalam  ayat  pertama  surah  ini,  dan  empat  bagian  lagi  merupakan  hak  orang-orang  yang 
mendapatkan  ghanimah  tersebut,  yang  akan  mereka  bagi  secara  adil. 

Ibnu  Jauzi  (Nawasikh  Al  Qur  ‘an,  heil.  344)  ketika  berbicara  tentang  ayat  pertama 
surah  Al  Anfaal,  berkata,  “Sungguh  aneh  orang  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  di- 
nasakh,  sebab  secara  keseluruhan  ayat  ini  mengandung  makna  bahwa  harta  rampasan 
perang  adalah  milik  Allah  dan  Rasul-Nya.  Maksudnya,  Allah  dan  Rasul-Nya  yang 
memutuskannya,  dan  telah  ditetapkan  hukum  padanya  berdasarkan  makna  yang 
terkandung  dalam  ayat  yang  menyebutkan  bagian  seperlima.  Jika  dimaksudkan  bahwa 
perintah  memberikan  pemberian  kepada  tentara  adalah  keputusan  yang  Dia  kehendaki, 
maka  ini  adalah  hukum  yang  abadi.  Jadi,  bagaimanapun  tidak  dapat  di-nasakh."’ 


berkata:  MuhanimadbmKatsirmericeritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Muhammad  bin  As-Sa‘ib 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Pada  peristiwa  Badar,  Nabi  S AW  bersabda, 

.li^  iii  tliS"  ihi  ’Ja 

^Barangsiapa  dapat  membunuh  musuh,  maka  dia  mendapatkan  sekian, 
dan  barangsiapa  menawan  musuh,  maka  dia  mendapatkan  sekian\ 

Mereka  kemudian  bethasil  manbunuh  tujuh  puluh  orang  dan  menawan 
tujuh  puluh  orang. 

Ketika  itu.  Abu  Al  Yasar  bin  Amr  datang  dengan  membawa  dua  orang 
tawanan,  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  menjanjikan 
kepada  kami  bahwa  orang  yang  dapat  membunuh  musuh  akan  mendapatkan 
sekian  dan  seterusnya.  Sekarang  aku  datang  dengan  membawa  dua  orang 
tawanan’. 

Tak  lama  kemudian  Sa’ad  berdiri,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rastilullah, 
sesungguhnya  tambahan  pada  i5)ah  tidak  pernah  menahan  kami  dan  juga  tidak 
ketakutan  terhark^  musuh,  akan  teh^i  kami  berdiri  di  sini  karena  takut  orang- 
orang  musyrik  akan  menyerang.  Jika  engkau  memberi  mereka  maka  tidak 
akan  tersisa  untuk  para  sahabatmu  barang  sedikit  pun’ . 

Seketika  itu  juga  keadaan  menjadi  ricuh,  ada  yanj  berkata  seperti  ini 
dan  ada  yang  berkata  seperti  itu.  Lalu  turunlah  ayat,  JUiVf 

^  J5  'Mereka  menanyakan 

kepadamu  tentang  (pembagian)  harta  rampasan  perang.  Katakanlah, 
“Harta  rampasan  perang  itu  kepunyaan  Allah  dan  Rasul,  sebab  itu 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah  hubungan  di  antara 
sesamamu”.  ’(Qs.  AlAnfaal  [8]:  1) 

Akhirnya  mereka  menyerahkan  ghanimah  kepada  Rasulullah  S  AW. 
Setelah  itu  turun  ayat. 


oii^^T  f jj  IJ^  lij jji I-j  ^W  j»-=i-U oj  ^  •  jjTj 

^  »<^  ^ji 

‘Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai 
rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah,  Rasul, 
kerabat  Rasul,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin  dan  ibnu  sabil, 
jika  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang  Kami  turunkan 
kepada  hamba  Kami  (Muhammad)  di  hari  Furqan,  yaitu  di  hari 
bertemunya  dua  pasukan.  Dan  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah, 
bukan  yang  d^-nasakh.  Ghanimah  adalah  milik  Rasulullah  S  AW  dan  tidak 
dibagi-bagikan  kepada  para  tentara,  dan  milik  para  imam  (pemimpin)  setelah 
beliaa  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al  Ma2ari  dari  sejumlah  besar  sahabat 
Rasulullah  S  AW.  hnam  berhak  mengeluarkannya  dari  mereka.  Mateka  berdalih 
dengan  peristiwa  penaklukan  Makkah  dan  kisah  Hunain. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Rasulullah  S  AW  menaklukkan  Makkah  dengan 
cara  invansi  militer  dan  memberikan  anugerah  kepada  penduduknya  Beliau 
mengembalikan  Makkah  kepada  mereka,  tidak  membagi-baginya,  dan  tidak 
mewajibkan  fai  ’  atas  mereka.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hal  ini 
boleh  dilakukan  oleh  para  imam  setelah  beliaa” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  berdasarkan  hal  ini,  makna  firman  Allah 
SWT,  ^  “Ketahuilah,  sesungguhnya 

apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka 
sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah,  ”  dan  empat  perlima  milik  imam.  Jika 
mau  maka  dia  berhak  menahaimya,  dan  jika  dia  mau  maka  dia  dapat 
membagikannya  kepada  para  tentara.  Ini  jelas  tidak  benar,  berdasarkan  apa 
yang  telah  kami  sebutkan. 


“•  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad. 


Selain  itu,  karena  Allah  SWT  menisbatkang^fta/wma/i  kepada  para 
tentara  (orang-orang  yang  mendapatkan  ghanimah  tersebut).  Dia 
berfirman,.  J*  Uji  “Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja 

yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang.  ”  Kemudian  Dia 
menyebutkan  seperlima  untuk  orang  yang  Dia  sebutkan  namanya  dalam  Al 
Qur'an  dan  tidak  tidak  menyebutkan  untuk  siapa  empat  perlima  sisanya, 
sebagaimana  halnya  Dia  tidak  menyebutkan  dua  pertiga  pada  firman-Nya, 
vLjIjT  oijil  jjj  “Dan  ia  diwarisi  oleh  ibu-bapaknya  (saja),  maka 
ibunya  mendapat  sepertiga.  ”(Qs.An-Nisaa'  [4]:  11) 

Ayah  yang  mendapatkan  bagian  dua  pertiga,  ditetapkan  berdasarkan 
kesepakatan  ulama.  Begitu  juga  bagian  empat  perlima  yang  diberikan  kepada 
para  tentara,  ditetapkan  berdasarkan  ijma  ulama,  seperti  yang  disebutkan 
oleh  IbnuAl  Mundzir,  Ibnu  Abdul  Barr,  Ad-Dawadi,  Al  Mazari,  Qadhi  Iyadh, 
dan  IbnuAl  Arabi.^  Berita-berita  yang  menyatakan  makna  ini  sangat  jelas  dan 
akan  dicantumkan  sebagiannya. 

Berdasarkan  pendapat  ini  pula,  maka  makna  firman  Allah  SWT, 
“Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang 
(pembagian)  harta  rampasan  perang,  ”  adalah  apa  yang  diberikan  oleh 
imam  kepada  orang  yang  dia  kehendaki,  yang  menurutnya  ada  maslahat 
sebelum  pembagian. 

Atha  dan  Al  Hasan  berkata,  “Ayat  ini  dikhususkan  dengan  apa  yang 
jarang  sampai  dari  orang-orang  musyrik  kepada  orang-orang  muslim,  seperti 
budak  laki-laki  dan  perempuan,  atau  binatang.  Imam  boleh  memutuskan 
kepadanya  sesuai  dengan  yang  dia  inginkan.”® 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  ghanimah 
pasukan  yang  dikirim  untuk  berperang.  Jika  mau,  imam  boleh  membaginya 
menjadi  seperlima-seperlima,  dan  jilmmau,  dia  boleh  memberikan  seluruhnya 


’  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karya  Ibnu  Al  Arabi  (2/855). 
^Uki.JamV  AlBayan{9l\  14). 
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Ibrahim  An-Nakha’i  berkata  (tentang  imam  yang  mengirim  pasukan, 
lalu  mendapatkan “Jikamau,  imam  boleh  memberikan  seluruhnya, 
dan  jika  mau,  dia  boleh  membaginya  menjadi  seperlima-seperlima”  Demikian 
yang  disebutkan  oleh  Abu  Umar  dari  Makhul  dan  Atha. 

Ali  bin  Tsabit  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Makhul  dan  Atha 
tentang  imam  yang  memberikannya  kepada  sekelompok  (tentara)  semua  yang 
mereka  dapatkan.  Dia  menjawab,  ‘Itu  menjadi  milik  mereka’ 

Abu  Umar  berkata,  “Barangsiapa  berpendapat  demikian,  berarti 
menakwilkan  firman  Allah  SWT,.  ^  JS  JlliVf  dlSjitlS 

dengan  makna  bahwa  Nabi  S  AW  boleh  meletakkan  ghanimah  di  mana  saja, 
dan  tidak  berpendapat  bahwa  ayat  ini  di-nasakh  dengan  firman  Allah  SWT, 
Oi»  Ij-JpIj  ‘‘Ketahuilah,  sesungguhnya  apa 

saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan  perang,  maka 
sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah  ” 

Ada  juga  yang  mengatakan  berbeda  dengan  apa  yang  dipaparkan  tadi, 
seperti  yang  telah  kami  cantumkan  dalam  kitab  Al  Qabas  fi  Syarh 
Muwaththa  ‘  Malik  bin  Anas.  Tidak  ada  seorang  pun  dari  ulama,  sejauh 
pengetahuanku,  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah  SWT,  J» 

me-nasakh  firman  Allah  SWT,  Ja  Lof  l3iJlpTj,  justru 

jumhur  ulama  mengatakan,  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan,  bahwa 
firman-Nya,  adalah  ayat  yang  me-nasakh.  Merekalah  orang- 

orang  yang  tidak  boleh  merubah  dan  mengganti  kitab  Allah  SWT. 

Sementara  itu,  kisah  penaklukan  Makkah  tidak  dapat  dijadikan  dasar, 
karena  tegadi  silang  pendapat  di  antara  ulama  seputar  penaklukarmya. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  ada  satu  negeri  pun  yang 
sama  dengan  Makkah  dari  dua  sisi,  yaitu: 

1 .  Allah  SWT  mengkhususkan  Rasulullah  S  AW  dengan  apa  yang  tidak 

Dia  berikan  kepada  selain  beliau  terkait  harta  rampasan  perang  dan 
ghanimah.  Ini  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  ,  yang 


khusus  untuk  beliaa 

2.  Ditet£5>kanbeberapaSunnahyangtidakpemahditet^kanuntuknegeri 

lain. 


untuk  kaum  Anshar,  ketika  mereka  berkata,  “Beliau  memberikan  g/jan/ma;! 


kepada  orang-orang  Quiaisy,  sementara  beliau  membiarkan  kita  dan  pedang 
kita  berlumuran  darah!”  Beliau  lalu  bersabda,  Tidakkah  kalian  merasa 


puas  jika  orang-orang  pulang  dengan  dunia  dan  kalian  pulang  dengan 
Rasulullah  SAWke  rumah  kalian?  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Muslim 


dan  lainnya. 

Tidak  ada  seorang  pun  selain  beliau  yang  boleh  mengatakan  perkataan 
tersebut,  sebab  ini  khusus  untuk  beUau,  berdasarkan  apa  yang  dikemukakan 
oleh  sebagian  ulama  kami. 


Ketiga:  Tidak  ada  silang  pendapat  di  antara  ulama  bahwa  firman  Allah 
SWT,  ^  bukan  ayat  yang  bersifat  umum,  namun  ada 

per^khususan  padanya. 

Di  antara  hal-hal  yang  dikhususkan  berdasarkan  ijma  ulama  adalah, 
harta  orang  yang  dibunuh  dalam  duel  perang*  merupakan  milik  orang  yang 
membunuhnya,  j^bila  dia  disuruh  oleh  imam  untuk  berduel.  Begitu  juga  para 
budak.  Semuanya  terserah  imam,  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  tentang  hal 
ini.  Akan  ada  penjelasaimya  lebih  lanjut. 

Diantaranya  adalah  tanah,  sebab  makna  ayat  tersebut  adalah  ^a  yang 
kalian  peroleh  sebagai  harta  rampasan  perang,  seperti  emas,  perak,  barang- 
barang,  dan  tawanan.  Sedangkan  tanah  tidak  termasuk  dalam  keumuman 

’  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Memberi  Orang  yang  Hatinya 

Perlu  Dijinakkan  untuk  Terus  Memeluk  Islam  (2/735). 

‘  Maksudnya  adalah  harta  yang  ada  bersama  orang  yang  dibunuh,  seperti  senjata, 
pakaian,  dan  binatang  tunggangan.  Lih.  An-Nihayah  (2/387). 


ayat  ini.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari 
Umar  bin  Khaththab  RA,  dia  berkata,  “Seandainya  tidak  ada  manusia  lagi, 
niscaya  setiap  kali  aku  menaklukkan  suatu  negeri,  maka  aku  akan  membagi- 
bagikan  (tanah)  negeri  itu  sebagaimana  yang  dilakukan  Rasulullah  S  AW  di 
Khaibar.”® 

Pendapat  ini  juga  dibenarkan  olehhadits  yang  diriwayatkan  (MamAsh- 
Shahih,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Qqfiz 
(takaran  penduduk  Irak‘°)  dan  dirham  Irak  dilarang;  mud  serta  dinar 
Syam  dilarang. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Kata  ‘Marang  ’  dalam  hadits  tersebut  bermakna 
akan  dilarang.  Ini  menunjukkan  bahwa  semua  itu  tidak  dapat  dimiliki  oleh 
para  tentara,  karena  qqfiz  dan  diiham  tidak  termasuk  benda  yang  dapat  dimiliki 
oleh  tentara.  Selain  itu,  seandainya  tanah  boleh  dibagi-bagi,  maka  tidak  ada 
yang  tersisa  sedikit  pun  bagi  orang  yang  datang  setelah  para  tentara  itu,  padahal 
Allah  SWT  sendiri  berfirman,  ‘Dan  orang-orang 

yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan  Anshar)  ’.  (Qs.  Al  Hasyr 
[59]:  10).  Firman  tersebut  merupakan  ai/io/'kepada  firman  Allah  SWT, 
‘(Juga)  bagi  para  fugara  yang  berhijrah  ”  (Qs.  Al 

H^yr[59]:8) 

Ath-Thahawi  juga  berkata,  “Benda  yang  dibagi-bagi  adalah  benda  yang 
dapat  dipindahkan  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Semuag/ww/ma/i yang  did^iatkan  dari  penduduk 
negeri  perang,  sedikit  atau  banyak,  seperti  rumah,  tanah,  dan  harta  benda, 
harus  dibagi-bagikan,  kecuali  para  laki-laki  baligh,  sebab  urusan  mereka 

’  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  seperlima,  bab:  Ghanimah  bagi  Orang 
yang  Hadir  dalam  Peperangan  (2/193). 

Satu  qafiz  sama  dengan  delapan  mukuk.  Satu  mukuk  sama  dengan  satu  sha' 
setengah.  Penj. 

“  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Tidak  akan  Terjadi  Hari  Kiamat 
Hingga  Furat  Menampakkan  Gunung  Emas  (4/2220-2221),  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  kepemimpinan,  dan  Ahmad  dalam  >4/  Musnad (2/262). 


diserahkan  kepada  imam;  ingin  menganugerahinya  (membebaskannya), 
membimuhnya,  atau  menawannya?” 

Asy-Syafi’i  berdalih  dengan  keumuman  ayat. 

Asy-Syafi’i  juga  berkata,  “Tanah  termasuk  harta  ghanimah,  maka 


membagi-bagikan  Khaibar  yang  beliau  taklukkan  dengan  cara  invansi.” 

Mereka  berkata,  “Seandainya  boleh  mengatakan  adanya  pengkhususan 
pada  tanah,  maka  boleh  juga  mengatakan  adanya  pengkhususan  pada  selain 
tanah.  Dengan  demikian,  batallah  hukum  ayat.” 

Ayat  dalam  surah  Al  Hasyr  tidak  dapat  dijadikan  dasar,  sebab  ia 
berbicara  tentang^a/ ',  bukan  ghanimah.  Sedangkan  firman  Allah  SWT, 
^  adalah  kalimat  baru,  dengan  mendoakan  orang- 

orang  mukmin  yang  telah  mendahului  mereka,  bukan  untuk  yang  lain. 

Mereka  jugaberkata,  “Sik^tidakmembagi-bagikan  tanah  yang  diambil 
oleh  Umar  tidak  terlepas  dari  dua  alasan,  j^tu: 

(1)  Tanah  itu  adalah  ghanimah  yang  Umar  telah  meminta  kepada  orang- 
orang  yang  berhak  mendjpitkarmya  untuk  merelakarmya.  Mereka  pun 
merelakarmya.  Oleh  karena  itu,  Umar  tidak  membagi-bagikaimya. 
Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Jarir,  bahwa  Umar  meminta  kepada 
orang-orang  yang  berhak  menekatkan  ghanimah  untuk  merelakarmya, 
seperti  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW  terhadap  tawanan 
Hawazin.  Ketika  mereka  mendatangi  behau,  beliau  meminta  kepada 
para  sahabat  beliau  untuk  merelakan  (membebaskan)  tawanan  yang 
ada  di  tangan  mereka. 

(2)  Harta  yangtidak  dibagi-bagikan  Umarituadalah^'.  Oleh  karena  itu, 
dia  tidak  membutuhkan  persetujuan  si^  pun.” 

Para  ulamaKufehberpende^pat  bahwa  imam  bolehmemilih,  membagi- 


itu  menjadi  milik  mereka,  seperti  tanah  perdamaian. 

Syaikh  AbuAl  Abbas  berkata,  “Sepertinya  ini  mengumpulkan  dua 
dalil  dan  mengambil  jalan  tengah  di  antara  dua  madzhab,  dan  pasti  inilah 
yang  dipahami  oleh  Umar  RA.  Oleh  karena  itu,  dia  berkata,  ‘Seandainya 
tidak  ada  manusia  lagi’,  kemudian  ia  tidak  menghapus  perbuatan  Nabi  SAW 
serta  mengkhususkannya.  Namun  para  ulama  Kufah  menambahi  apa  yang 
telah  dilakukan.  Umar  hanya  membagi-bagikannya  untuk  kemaslahatan 
kaum  muslim  dan  tidak  pernah  menjadikannya  sebagai  milik  orang-orang 
yang  melakukan  perdamaian.  Merekalah  yang  mengatakan  bahwa  imam 
boleh  menjadikannya  sebagai  milik  orang-orang  yang  melakukan 
perdamaian.” 


Keempat:  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  Ats-Tsauri,  berpendapat  bahwa 
as-salb  (harta  yang  ada  bersama  orang  yang  dibunuh,  seperti  senjata,  pakaian, 
dan  binatang  tunggangan.  Penj.)  bukan  milik  orang  yang  membunuh  dan 
hukumnya  sama  dengan  ghanimah.  Namun  pemimpin  boleh  berkata, 
“Baiangsiapa  membimuh  seorang  musuh  maka  dia  d^t  memiliki  ja/6-nya.” 
Jika  demikian,  maka  salb  menjadi  milik  orang  yang  membunuh. 

Al-Laits,  Al  Auza’  i,  Ishak,  Abu  Tsaur,  Abu  Ubaid,  Ath-Thabari,  dan 
Ibnu  Al  Mundzir,  berkata,  “Dalam  keadaan  apa  pim,  as-salb  adalah  mihk 
orang  yang  membunuh,  baik  imam  berkata  seperti  itu  maupun  tidak.” 

Namun,  Asy-Syafi’i  berkata,  “As-salb  dapat  menjadi  milik  orang  yang 
membunuh  apabila  dia  membunuh  musuh  tersebut  dalam  keadaan  berhadap- 
hadapan.  Sedangkan  apabila  dia  membunuhnya  dengan  membelakangi  (diam- 
diam),  maka  as-salb  tidak  dapat  dimilikinya.”*^ 

Abu  Al  Abbas  bin  Suraij,  salah  seorang  sahabat  Asy-Syafi’i,  berkata, 


Lih.  An-Nasikh  waAl Mansukh,  karya  Abdui  Qahir  Al  Baghdadi  (hal.  122)  AsaAl 
Bahr  Al  Muhith  {4/49i). 


“Hadits  yang  berbunyi,  ‘Barangsiapa  membunuh  musuh,  maka  dia  dapat 
memiliki  salb-nya  bukan  hadits  yang  bersifat  umiun,  karena  para  ulama 
sepakat  bahwa  orang  yang  membunuh  seorang  tawanan,  baik  perempuan 
manpiin  orang  tua,  tidak  boleh  mengambil  harta  benda  yang  ada  bersama 
mereka.  Begitu  juga  orang  yang  membunuh  musuh  yang  sudah  tak  berdaya 
dan  orang  yang  membunuh  musuh  yang  tangan  dan  kakinya  telah  buntung.  ” 

Abu  Al  Abbas  beikata  lagi,  “Begitujuga  dengan  orang  kalah  yang  tidak 
dapat  menghindari  kekalahaimya,  yakm  seperti  orang  yang  terikat.” 

AbuAl  Abbas  berkata  lagi,  “Jadi,  dapat  diketahui  bahwa  hadits  tersebut 
hanya  mempemntukkan  salb  kepada  orang  yang  membunuh  secara  ksatria, 
yakni  berduel,  karena  hal  ini  membutuhkan  biaya.  Sedangkan  orang  yang 
membunuh  secara  beramai-ramai  (dalam  peperangan  terbuka),  tidak  dapat 
memiliki  .vaft.” 


Ath-Thabari  berkata,  ^^As-salb  adalah  milik  pembunuh,  baik  dia 
membunuhnya  dalam  keadaan  herhadap-hadiyan  mai^iun  membelakanginya, 
haikrlalam  keadaan  lari  maiyundueL  apabila  pembunuhanitu  terjadi  di  medan 


petang.” 

PencU^iat  ini  membantah  pendj^  yang  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq 
dan  Muhammad  bin  Bakr,  dari  Umu  Juraij .  Dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Nafi  (maulaIbnuUmar  RA)  berkata,  ‘Kami  selalu  mendengar  bahwa  q)abila 
kaum  muslim  dan  kaum  kafir  bertemu,  lalu  salah  seorang  dari  kaum  muslim 
me^himiih  salah  seorang  dari  kaum  kafir,  bahwa  salb  orang  kafir  itu  mraij adi 
milik  muslim  yang  membunuhnya,  kecuali  pembunuhan  itu  teijadi  dalam 
kecamuknya  peperangan,  sebab  ketika  itu  tidak  diketahui  secara  pasti  siapa 


”  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kewajiban  seperlima,  bab;  Orang  yang 
Tidak  Mengambil  Seperlima  dari  salb.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab: 
Pembunuh  Boleh  Mengambil  Harta  Benda  Musuh  yang  Dibunuhnya,  Abu  Daud  dalam 
pembahasan  tentang  jihad,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  Malik  dalam 
pembahasan  tentang  jihad,  bab;  Riwayat  tentang  pada  Pemberian  (2/454-455),  dan 
Ahmad  dalamd/ Musnad  (5/12). 
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yang  membunuh  orang  yang  terbvmuh’ 

Secara  tekstual,  riwayat  tersebut  membantah  pendapat  Ath-Thabari 
yang  mensyaratkan  pembunuhan  itu  tegadi  di  medan  perang. 

Abu  Tsaur  dan  Ibnu  Al  Mimdzir  berkata,  “As-salb  milik  pembimuh, 
baik  teijadi  di  medan  perang  maupun  di  luar  medan  perang,  baik  dalam 
keadaan  berhadap-hadapan,  membelakangi,  lari,  maupim  melawan.  Artinya, 
itu  d^at  dimiliki  oleh  pihak  yang  membimuh  musuh,  dalam  keadaan  apa  pun, 
berdasarkan  keumuman  sabda  Rasulullah  S  AW,  ‘Barangsicpa  membunuh 
musuh,  maka  dia  dapat  memiliki  salb-nya’.  ” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Muslim  meriwayatkan  dari  Salamah 
binAkwa,  dia  berkata,  “Kami  pernah  memerangi  Hawazin  bersama  Rasulullah 
SAW.  Ketika  kami  sedang  makan  di  waktu  Dhuha  bersama  Rasulullah  SAW, 
seorang  laki-laki  datang  sambil  mengendarai  seekor  unta  merah,  lalu  dia 
mendudukkan  imta  tersebut.  Kemudian  dia  mengambil  tali  kulit  dari  tas 
bekalnya,  lalu  mengikat  unta  dengan  tali  kulit  tersebut  Setelah  itu  dia  mendekat 
dan  makan  bersama  orang-orang  sambil  melepaskan  pandangaimya.  Ketika 
itu  kami  hanya  memiliki  unta  yang  sangat  lemah,  bahkan  sebagian  dari  kami 
hanya  berj  alan  kaki. 

Tak  lama  kemudian  dia  segera  mendekati  untanya,  lalu  melepaskan 
ikatarmya,  lantas  mendudukkarmya  dan  dia  pun  duduk  di  atasnya.  Setelah  itu 
dia  menyuruh  mta  tersebut  untuk  bergerak,  dan  unta  tersebut  segera  bergerak. 
Selanjutnya  ada  seorang  laki-laki  yang  mengikutinya  dengan  mengendarai 
seekor  unta  abu-abu.” 

Salamah  berkata,  “Aku  segera  keluar  mengejarnya  hingga  aku  dapat 
berada  di  samping  rmta  abu-abu  tersebut,  lalu  aku  maju  hingga  dapat  berada 
di  samping  imta  merah.  Setelah  itu  aku  maju  hingga  dapat  memegang  tali 
kekang  imta  merah  tersebut,  lalu  aku  segera  mendudukkarmya.  Ketika  unta 
merah  itu  meletakkan  lututnya  ke  tanah,  aku  langsung  menghunus  pedangku 
dan  melayangkannya  ke  kepala  laki-laki  tersebut,  hingga  kepalanya  terlepas 


dan  senjata  laki-laki  yang  sudah  tewas  tersebiJt. 

Rasulullah  SAW  kemudian  menyambutku  bersama  orang-orang,  lalu 
beliau  bertanya,  ‘Siapa  yang  membunuh  lah-laki  itu?  ’  Orang-orang 
menjawab,  ‘IbnuAkwa’.  Beliau  lalu  bersabda,  ‘Miliknya salb  laki-laki  itu 
seluruhnya’. 

Salamah  pernah  membunuh  laki-laki  dalam  keadaan  lari,  tidak 
berhadap-hadapan,  lalu  Nabi  SAW  memberikan  salb  pria  tersebut 
kepadanya. 


Dalam  hadits  ini  terdapat  dam  yang  mendukung  pend^  Malik,  bahwa 

salb  tidak  berhak  dimiliki  oleh  pembunuh  kecuali  dengan  izin  imam,  sebab 


pasti  tidak  akan  mengulang  perkataan  ini. 


Di  antara  argumentasinya  juga  adalah  riwayat  yang  disebutkan  oleh 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dia  berkata,  “Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Aswad  bin  Qais,  dari  Bisyr  bin  Alqamah,  dia  berkata, 
‘Aku  pernah  berduel  dengan  seorang  laki-laki  pada  perang  Qadisiyah.  Aku 


aku  menemui  Sa’ad,  lalu  Sa’ad  berbicara  deraan  para  sahabatnya,  kemudian 
berkata,  ‘Ini  adalah  harta  benda  milik  orang  yang  telah  dibunuh  oleh  Bisyr  bin 
Alqamah.  Ini  lebih  baik  dari  dua  belas  ribu  diiham.  Kita  telah  memberikannya 
kepada  Bisyr’.” 

Seandainya  salb  milik  orang  yang  membunuh  merupakan  keputusan 
dari  Nabi  SAW,  maka  sudah  tentu  pernyataan  ini  tidak  membutuhkan 
penisbatan  kepada  diri  mereka  dengan  ijtihad,  dan  pembunuhnya  akan 
mengambilnya  tanpa  perintah  mereka. 

DzHamAsh-Shahih  disebutkan  bahwa  Mu’ adz  bin  Amr  bin  Jamuh  dan 


'  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dan  peperangan  (3/1374-1375). 


Mu’adz  bin  Afiapemah  menghantam  Abu  Jahal  dei^anpedang  mereka  hingga 
ia  tewas.  Setelah  itu  keduanya  menemui  Rasulullah  S  AW.  Rasulullah  S  AW 
pun  bertanya,  ‘Siapa  di  antara  kalian  yang  telah  membunuhnya?  ’  Masing- 
masing  menjawab,  ‘Aku  yang  telah  membunuhnya’.  Beliau  kemudian 
memperhatikan  kedua  pedang  mereka,  lalu  bersabda,  ‘Masing-masing 
seperti  apa  yang  dibunuhnya  Akhirnya  beliau  menetapkan  bahwa  salb 
Abu  Jahl  diberikan  kepada  Mu’adz  bin  Amr  bin  Jamuh.”*’ 

Ini  adalah  nashyangmenunjukkan  bahwa  ja/Z>  bukan  milik  pembimuh, 
sebab  seandainya  milik  pembimuh  maka  Rasulullah  SAW  pasti 
membagikaimya  kepada  mereka  berdua. 

Dalam  Ash-Shahih  juga  disebutkan  riwayat  dari  Auf  bin  Malik,  dia 
berkata,  “Aku  pernah  pergi  bersama  orang-orang  yang  pergi  bersama  Zaid 
bin  Haritsah  dalam  perang  Mu'tah.  Ketika  itu  aku  ditemani  oleh  seorang  tentara 
dari  pasukan  pembantu  dari  Yaman.” 

Selanjutnya  dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  Aufberkata,  “Hai  Khalid, 
tahukah  kamu  bahwa  Rasulullah  SAWtelahmemutuskan  ja/6  itu  milik  orang 
yang  membunuh?”  Khalid  menjawab,  “Iya,  tetapi  aku  merasa  itu  terlalu 
banyak.”*^ 

Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  Al  BuFqani  dengan  sanad 
yang  disebutkan  oleh  Muslim.  Dia  juga  menambahkan  suatu  keterangan, 
bahwa  Auf  bin  Malik  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak  pernah 
membagi  seperlima  dan  tentara  dari  pasukan  pembantu  itu  adalah  teman 

mereka  dalam  perang  Mu'tah  di  satu  daerah  di  Syam.  Seorang  pasukan 
Romawi  menyerang  kaum  muslim  dengan  menunggang  kuda  berwarna  pirang 
dan  memegang  pedang  berhiaskan  emas,  maka  tentara  dari  pasukan  pembantu 
itu  mengendap-endap  hingga  berada  dekat  dengan  orang  Romawi  tersebut, 
lalu  memukul  otot  tumit  kudanya  hingga  terjatuh.  Dia  lalu  menebaskan 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dan  peperangan  (3/1372). 
HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dan  peperangan  (3/1374). 


pedangnya  hingga  orang  Romawi  itu  tewas,  kemudian  mengambil  pedang 
orang  Romawi  itu. 

Selanjutnya  dia  memberikannya  kepada  Khalid  bin  Al  Walid,  kemudian 
Khalid  menyimpannya.  Melihat  itu,  aku  berkata  kepada  Khalid,  ‘Berikan 
kepadanya  seluruhnya.  Bukankah  kamu  telah  mendengar  Rasulullah  S  AW 
bersabda,  “As-saib  milik  orangyangmembunuh?”.’Diamenjawab,  ‘Benar, 
akan  tetapi  aku  merasa  itu  terlalu  banyak’ .” 

Auf  berkata,  “Lalu  teijadi  dialog  antara  aku  dengan  Khalid.  Akhirnya 
aku  berkata,  ‘Aku  akan  melaporkan  hal  ini  kepada  Rasulullah  S  AW’ 

Auf  berkata,  “Ketika  kami  berkumpul  di  dekat  Rasulullah  S  AW,  Auf 
melaporkan  hal  ini  kepada  Rasulullah  S  AW,  maka  beliau  bersabda  kepada 
Khalid,  ‘Kenapa  kamu  tidak  memberikannya?  ’  Khalid  menjawab,  ‘Aku 
merasa  itu  terlalu  banyak’ .  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Serahkan pedang 
itu  kepadanya  Setelah  itu  aku  berkata  kepada  Khalid,  ‘Aku  telah 
menunaikan  janjiku  kepadamu,  bukan?’  Mendengar  ucapan  ini,  Rastilullah 
SAW  marah  dan  bersabda,  ‘Hai  Khalid,  jangan  kamu  serahkan  pedang 
itu  kepadanya.  Apakah  kalian  meninggalkan  para  amirku  untukku  ’? 

Ini  jelas  menunjukkan  bahwa  5a/6  bukanlah  hak  pembvmuh  dengan 
sebab  membunuh,  akan  tetapi  berdasarkan  pertimbangan  imam. 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  ""Sdb  tidak  dapat  menjadi  milik  pembunuh 
kecuali  yang  didapatkannya  dalam  duel.” 

Kelima:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pembagian  seperlima 

salb. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Tidak  dibagi  seperlima.” 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dan  peperangan,  bab:  Pembunuh 
Berhak  Mengambil  Harta  Benda  Orang  yang  Dibunuh  (3/1373),  Abu  daud  dalam 
pembahasan  tentang  Jihad,  bab:  Imam  Boleh  Melarang  Pembunuh  Mengambil  salbyka. 
Menurutnya  itu  yang  Terbaik.  Kuda  dan  Pedang  Juga  Termasuk  Salb  (3/71-72). 


Surah  Al  Anfaal 


Ishak  berkata,  “Jika  salb  itu  sedikit  maka  menjadi  milik  pembunuh, 
namim  J  ika  banyak  maka  dibagi  seperlima.”- 

Hal  ini  pernah  dilakukan  oleh  Umar  bin  Khaththab  RA  terhadap  Al 
Barra  bin  Malik  RA,  ketika  dia  berduel  dengan  Marzaban  dan  berhasil 
membimuhnya.  Nilai  salb  yang  diperoleh  ketika  itu  adalah  tiga  puluh  ribu. 
Umar  kemudian  membagi  seperlima  dari  salb  itu. 

Anas  meriwayatkan  dari  Al  Bara'  bin  Malik,  bahwa  ia  telah  membunuh 
seratus  orang  musyrik.  Semuanya  dalam  perang  terbuka,  kecuali  satu  orang 
yang  dia  bunuh  dalam  sebuah  perkelahian  satu  lawan  satu.  Kronologisnya, 
ketika  kaum  muslim  menyerang  Zaiah,**  pemimpin  Zarah  keluar  dan  berkata, 
“Satu  lawan  satu”  Al  Bara'  menerima  tantangan  duel  itu  Dalam  waktu  singkat, 
mereka  sudah  terlibat  dalam  adu  pedang.  Kemudian  mereka  saling  bergulat, 
hingga  Al  Bara'  dapat  menjatuhkaimya  dan  duduk  di  atas  dadanya,  kemudian 
dengan  cepat  mengambil  pedangnya  dan  menggorok  leher  pemimpin  Zarah 
tersebut.  Dia  mengambil  pedang  dan  b^upeiangnya,  lalu  membawanya  kepada 
Umar.  Setelah  itu  Umar  memberikan  senjata  kepada  Al  Bara,  lalu  menaksir 
baju  perang  sebesar  tiga  puluh  ribu,  kemudian  mengambil  seperlimanya  dan 
berkata,  “Sesungguhnya  ini  adalah  harta.” 

Al  Auza’i  dan  Makhul  berkata,  “Sla/Z»  adalah  ghanimah,  dan  wajib 
mengeluarkan  seperlima  bagian  darinya.”  Seperti  ini  juga  yang  diriwayatkan 
dari  Umar  bin  Khaththab  RA. 

Dalil  Asy-Syafi’i  adalahriwayatAbuDaud  dari  Aufbin  Malik  Al  Asyja’i 
dan  Khalid  bin  Walid,  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  memutuskan  bahwa 
salb  milik  pembunuh  dan  salb  tidak  dibagi  seperlima. 

Keenam:  Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  salb  tidak  diberikan 


'*  Nama  sebuah  perkampungan  yang  sangat  besar  di  Bahrain.  Lih.  Mu  'jam  Al Buldan 
(3/141). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad  (3/7 1 ,  no.  27 1 9). 


kepada  pembunuh  kecuali  ada  bukti  kuat  yang  menyatakan  bahwa  dia  yang 
telah  membunuh.  Nho^oritas  mereka  berkata,  “Cuki^)  dengan  satu  orai^  saksi, 
berdasarkan  hadits  Abu  Qatadah.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  harus  ada  dua  orang  saksi  atau  saksi 
dan  sumpah. 

Al  Auza’i  berkata,  “S^/i  diberikan  kepada  pembunuh  cukup  dengan 
pengakuarmya.  Bukti  bukanlah  syarat  keberhakaimya.  Bahkan  jika  sudah 
disepakati  maka  ini  lebih  baik,  demi  mencegah  pertengkaran.  Tidakkah  kamu 
lihat  bahwa  Rasulullah  S  AW  memberikan  harta  benda  orang  yang  dibunuh 
Abu  Qatadah  kepadanya  tanpa  ada  kesaksian  dan  sumpah?”  Seperti  ini  juga 
yang  dikatakan  oleh  Laits  bin  Sa’ad. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  aku  mendengar  syaikh  kami,  Hafizh  Al 
MundziriAsy-Syafi’i,AbuMuhammadAbdulAzhim  berkata,  “Sesungguhnya 
Nabi  S  AW  memberikan  salb  kepadanya  berdasarkan  kesaksikan  Al  Aswad 
bin  Al  Khuza’i  dan  AbduUah  bin  Unais.” 

Dengan  demikian,  selesailah  pertengkaran  dan  hilanglah  permasalahan. 

Sementara  itu,  madzhab  Maliki  berpendapat  bahwa  imam  tidak 
membutuhkan  bukti,  sebab  pada  dasarnya  itu  merupakan  pemberian  imam. 
Jika  imam  mensyaratkan  kesaksian,  maka  imam  memang  berhak 
melakukannya,  danjika  dia  tidak  mensyaratkannya  maka  imam  bolehmemberi 
tanpa  ada  kesaksian. 


Ketujuh:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hakikat  salbl  Senjata 
dan  semua  yang  dibutuhkan  vmtuk  berperang  termasuk  salb,  begitu  juga  kuda 
yang  digunakan  dalam  berperang. 

Ahmad  berkata,  “Kuda  tidak  termasuk  salb.  Begitu  juga  jika  padanya 
ada  dinar,  permata,  atau  seumpamanya.  Tidak  ada  khilaf  bahwa  itu  tidak 
termasuk  5a/Z>.” 


Surah  Al  Anfaal  j 


Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  barang  yang  digunakan 
sebagai  aksesoris  perang. 

Al  Auza’i  bedcata,  “Semuanya  termasuk  scdb” 

Sekelompok  ulama  beikata,  “Tidak  termasuk  salb” 

Ibnu  Habib  dalami/  Wadhihah  berkata,  “Dua  gelang  tangan  termasuk 

salb.” 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  %  “Maka  sesungguhnya 

seperlima  untuk  Allah. "  Memmit  Abu  Ubaid,^®  ayat  ini  me-nasakh  ayat 
pertama  dari  surah  ini,  yakni,  ^  JUuVt  ^.Selain  itu,  Rasulullah  SAW 

sendiri  tidak  membagi  bagian  seperlima  dari  ghanimah  Badar.  Berdasarkan 
ayat  ini,  maka  hukum  beliau  tersebut  (yakni  tidak  membagi  seperlima)  di- 
nasakh,  namun  tampak  dari  perkataan  Ali  RA  dalam  Shahih  Muslim,  yakm 
aku  memiliki  unta  dari  bagianku  peda,  ghanimah  Badar,  Rasulullah  SAW 
yang  memberikan  unta  itu  kepadaku  dari  seperlima  ghanimah  waktu  itu,^* 
beliau  membagi  seperlima.  Jika  benar  demikian,  maka  perkataan  Abu  Ubaid 
ditolak. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,^  “Bisa  jadi  juga  seperlima  yang  disebutkan 
oleh  Ali  RA  berasal  dari  salah  satu  peperangan  yang  teijadi  antara  Badar  dan 
Uhud,  yakni  perang  bani  Sulaim,  perang  bani  Mushthaliq,  perang  Dzi  Amr 
dan  perang  Buhran,  tanpa  teijadi  peperangan,  akan  tetapi  tidak  menutup 
kemungkinan  dapat  diperoleh.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  takwil  ini  dibantah  dengan  perkataan 
Ali  yang  berbimyi,  “Waktu  itu.”  Kata  itu  merupakan  isyarat  kepada  hari 


“  Lih.  An-Nasikh  wa  Al Mansukh  (hal.  217). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab;  Pembohong,  (2/9),  dan 
dalam  pembahasan  tentang  peperangan  (perang  Badar),  serta  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  minuman,  bab;  Pengharaman  Khamer  (3/1 569). 

“  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6^07). 


itu,  jika  memang  tidak  ada  pembagian  seperlima  pada  perang  Badar,  adalah 
seperlima  ghanimah  yang  didapatkan  oleh  sariyah  (pasukan  yang  diutus 
Rasulullah  SAW)  yang  dipimpin  oleh  Abdullah  bin  Jahsy,  sebab  ghanimah 
itu  adalah  ghanimah  pertama  dalam  Islam  dan  bagian  seperlima  pertama 
dalam  Islam.  Kemudian  turun  ayat,  ^  ■ 

Ini  lebih  baik  dari  takwil  pertama. 


Kesembilan:  Kata  u  pada  firman  Allah  SWT,  U  bermakna 
a//aab/(yaiig),sedangkanhimifIia‘dihilangkan.Asalnya,«jsk^  t^-il'.Masuk 
huruf  fa  ‘  karena  dalam  perkataan  terdapat  makna  mujazah.  Kata  kedua 
adalah  tauhid  (penegasan)  bagi  yang  pertama.  Boleh  juga  disebutkan 
dengan  huruf  alif  pada  'J  diberi  harakat  kasrah,  yakni  i>\P  Pendapat  ini 
juga  diriwayatkan  dari  Abu  Amar. 

Al  Hasan  berkata,  “Ini  adalah  kunci  perkataan.  Dunia  dan  akhirat  adalah 
milikAllah.”^^An-Nasa'ijuga berpendapat  seperti  ini. 

Allah  SWT  membuka  firman-Nya  tentang^/ '  dan  seperlima  dengan 
menyebut  diri-Nya,  sebab  keduanyaadalah  usaha  yang  paling  mulia,  sementara 
sedekah  (zakat)  tidak  dinisbatkan  kepada-Nya,  sebab  sedekah  (zakat)  adalah 
harta  manusia  yang  dianggap  kotor. 


Kesepuluh:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tatacara  pembagian 
bagian  seperlima  tersebut.  Dalam  hal  ini,  ada  enam  pendapat,  yaitu: 

1 .  Suatu  kelompok  berkata,  “Seperlima  dibagi  atas  enam  bagian. . 

Seperenam  pertama  untuk  Ka’bah.  Inilah  yang  dimaksud  untuk  Allah. 


“Uh.  I’rab  Al  Qur‘an,  karya  An-Nuhas  (2/188), //w/a'AfaAfon«afi/Ajri?a/jOTa«  (2/ 
6)  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/313). 

“  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  da\amJami' Al  Bayan  (10/3). 


Bagian  seperenam  kedua  untuk  Rasulullah  SAW.  Seperenam  ketiga 
untuk  kerabat  Rasulullah  SAW.  Bagian  seperenam  keempat  untuk  anak- 
anak  yatim.  Bagian  seperenam  kelima  untuk  orang-orang  miskin.  Bagian 
seperenam  keenam  untuk  ibnu  sabil.” 

Namun  sebagian  ulama  yang  berpendapat  demikian  berkata,  “Bagian 
untuk  Allah  dikembalikan  kepada  orang-orang  yang  membutuhkan.” 

2.  Abu  Al  Aliyah  dan  Ar-Rabi’  berkata,^  “Ghanimah  dibagi  atas  lima 
bagian.  Satu  bagian  darinya  disisihkan  dan  empat  bagian  sisanya 
dibagikan  kepada  orang-orang.  Kemudian  imam  mengambil  dari  bagian 
yang  disisihkan  tersebut.  Barang  apa  pun  yang  dipegangnya  adalah 
barang  yang  dipersembahkan  imtukKa’bah.  Sedangkan  sisa  dan  bagian 
yang  disisihkan  dibagi  lima.  Satu  b^animtuk  Nabi  SAW,  satu  bagian 
untuk  kerabat  Nabi  SAW,  satu  bagian  untuk  anak-anak  yatim,  satu 
bagian  untuk  orang-orang  miskin,  dan  satu  bagian  untuk  ibnu  sabil.” 

3 .  Minhal  bin  Amr  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Ali  dan  Ali  bin  Husain  tentang  seperlima,  lalu  dia 
menjawab,  ‘Seperlima  itu  untuk  kami’.  Aku  berkata  kepada  Ali, 
‘Sesungguhnya  Allah  SWT  berfirman,  “Anak-anak yatim,  orang- 
orang  miskin  dan  ibnu  sabil  ’  Dia  berkata,  ‘  Anak-anak  yatim  kami 
dan  orang-orang  miskin  kami’ .” 

4.  Asy-Syafi’iberkata,“‘DibagiataslimabagiarL”Diaberpendapat  bahwa 
bagian  Allah  dan  Rasul-Nya  adalah  satu,  dan  dibelanjakan  untuk 
kemaslahatan  orang-orang  beriman.  Sedangkan  empat  perlimanya 
dibagikan  kepada  empat  golongan  yang  disebutkan  dalam  ayat.” 

5 .  Abu  Hanifah  berkata,  “Dibagi  atas  tiga  bagian,  yaitu  anak-anak  yatim, 
orang-orang  miskin,  dan  ibnu  sabil.  Hukum  untuk  kerabat  Rasulullah 


“  Lih.  Jami  'Al  Bayan  (10/4),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/3),  dan  Ahkam  Al  Qur  ‘an,  karya 
IbnuAlArabi  (2/855). 

“  Lih.  AlIqna’fiHilliAlfazhAbuSyuja'{^Y1). 


s  AW  tidak  ada  lagi  seiring  dengan  wafatnya  beliau,  begitu  pula  bagian 
untuk  beliau.” 

Hal  yang  terpenting,  seperlima  digunakan  imtuk  perbaikan  saluran  air, 
pembangunan  masjid,  gaji  para  hakim,  serta  gaji  para  tentara.  Pendapat 
seperti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i. 

6.  Malik  berkata,  “Ghanimah  diserahkan  kepada  kebijaksanaan  imam 

dan  ijtihadnya.  Dia  boleh  mengambilnya  tanpa  hitungan,  bolehmemberi 
kerabat  dari  ghanimah  itu  dengan  ijtihadnya,  dan  membelanjakan 
sisanya  untuk  kemaslahatan  kaum  muslim.  Seperti  inilah  yang  dikatakan 
oleh  empat  khahMRasuluUahSAW, dan  inilahyangmerekapraktekkan. 
Hal  ini  ditunjukkan  oleh  sabda  Rasulullah  S  AW, 

J  ^ 

‘Tidak  ada  bagiku  dari  harta  rampasan  perang  yang  diberikan 
Allah  kepada  kalian  kecuali  seperlima,  dan  seperlima  itu  pun 
dikembalikan  kepada  kalian’.^ 

Beliau  tidak  membaginya  lima  bagian  atau  tiga  bagian.  Sedangkan 
golongan  yang  disebutkan  dalam  ayat  hanya  agar  mereka  diperhatikan,  sebab 
mereka  orang  yang  paling  penting  untuk  diberi.” 

Sebagai  dukungan  terhadap  Malik,  Az-Zujaj  berkata,  “Allah  SWT 
berfirman, 

^  'Ji 

‘Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  apa  yang  mereka  nafkahkan. 


”  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Imam  yang  Mengambil  Sesuatu 
dari  Harta  Rampasan  Perang  untuk  Dirinya  (3/82),  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasan  tentang 
pembagian  harta  rampasan  (7/1 31),  Malik  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Riwayat 
tentang  Penipuan  (2/457-458),  dan  Ahmad  dalam i4/ Afitrnarf (4/128). 


ih  Al  Anfaal 


Jawablah.  "Apa  saja  harta  yang  kamu  nafkahkan  hendaklah  diberikan 
kepada  ibu-bapak,  kaum  kerabat,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin 
dan  orang-orang  yang  sedang  dalam  perjalanan  '(Qs-  Al  Baqarah  [2] : 


215) 


An-Nasa‘i  menyebutkan  dari  Atha,  dia  berkata,  “Seperlima  Allah  dan 


dan  melakukan  apa  saja  yang  beliau  maa”^* 


Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  Huruf /om  dalam  ayat  ini 

tidak  menj  elaskan  keberhakan  dan  kepemilikan.  Huruf  itu  hanya  berfungsi 


oleh  Muslim,  bahwa  Fadhl  binAbbas  dan  Rabi’ah  bin  Abdul  Muththahb  pernah 
menemui  Nabi  S AW.  Lalu  salah  seorang  dari  mereka  berbicara,  “Wahai 
Rasulullah,  engkau  adalah  orang  yang  berbakti  dan  orang  yang  paling 
menyambung  tali  silaturrahim,  Karm  telah  mencapai  usia  nikah.  Oleh  karena 
itu,  kami  datang  ag^r  engkau  memberikan  sebagian  dari  sedekah-sedekah  ini 
kepada  kami.  Kami  akan  melaksanakan  kewajiban  terhadap  engkau  seperti 
yang  dilaknVan  orang-orang,  dan  kami  mendapatkan  seperti  yang  mereka 


Ketika ituRasuluUah  SAWterdiam  cukup  lama,  hinggakami  inginbicara 
kembali,  namim  Zainab  segera  memberi  isyarat  tangarmya  kepada  kami  dan 
balik  hijab,  agar  kami  tidak  berbicara  kepada  beliau.  Tak  lama  kemudian 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  sedekah  ini  tidak  halal  bagi  keluarga 
Muhammad.  Sesungguhnya  ia  adalah  kotoran  harta  manusia.  Tolong 


'  HR.  An-Nasa‘ i  dalam  pembahasan  tentang  pembagian/a/  '(7/132-133). 


panggilkan  Mahmiyah^^  —orang yang  mengurus  seperlima—  dan  Naufal 
bin  Al  Harits  bin  Abdul  Muththalib!  ” 

Kedvia  orang  itu  kemudian  datang,  lalu  beliau  bersabda  kepada 
Mahmiyah,  "Nikahkan  pemuda  ini  dengan  putrimu.  ”  Maksudnya  adalah 
Fadhl  bin  Abbas.  Mahmiyah  pun  menikahkaimya. 

Setelah  itu  beliau  bersabda  kepada  Naufal  bin  Al  Harits,  "Nikahkah 
pemuda  ini  dengan  putrimu.  ”  Maksudnya  adalah  Rabi’ ah  bin  Abdul 
Muththahb.  BeUau  lalu  bersabda  kepada  Mahmiyah,  "Berikan  untuk  kedua 
orang  ini  sekian  bagian  dari  seperlima. 

Rasulullah  SAW  juga  bersabda,  “Tidak  ada  bagiku  dari  harta 
rampasan  perang  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian  kecuali  seperlima, 
dan  seperlima  itu  pun  dikembalikan  kepada  kalian.  ” 

Selain  itu,  behau  pernah  memberikan  seluruh  bagian  tersebut  dan  juga 
sebagiannya.  BeUau  memberikan  sebagian  darinya  kepada  orang-orang  yang 
baru  masuk  Islam,  padahal  orang-orang  ini  tidak  termasuk  golongan  yang 
disebutkan  Allah  SWT  dalam  pembagian.  Jadi,  hal  ini  jelas  menunjukkan  apa 
yang  telah  kami  sebutkan  tadi. 

Kedua  belas:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kerabat  RasuluUah 
SAW.  Ada  tiga  pendapat  yang  berkembang  dalam  masalah  ini,  yaitu: 

1 .  Seluruh  orang  Quraisy.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  sebagian 
ulama  salaf, sebab  ketika  Nabi  SAW  naik  ke  bukti  Shafa,  beliau 

”  Mahmiyah  —dengan  huruf  pertama  berharakat  fathah,  huruf  kedua  berharakat 
sukun,  dan  huruf  ketiga  berharakat  kasrah — ,  bin  Jaz‘  — dengan  huruf  jim  berharakat 
fathah  dan  huruf  zai  berharakat  sukun — ,  bin  Abdu  Yaghuts  Az-Zubaidi,  sekutu  bani 
Sahm  dari  kabilah  Quraisy.  Dia  termasuk  orang  pertama  yang  masuk  Islam  dan  hijrah  ke 
Habasyah  (Ethopia).  Dia  orang  yang  ditugaskan  Rasulullah  SAW  untuk  mengurus 
bagian  seperlima.  Lih.  Al Ishabah  (3/388). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Tidak  Mempekeijakan  Keluarga 
Nabi  atas  Sedekah  (2/752). 

lAKJami’ Al  Bayan  tyOlS),  Tafsir  IbnuKatsir  {Ali),  Al  Muharrar  Al  Wajiz  iflTiW), 
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berseru. 


C  ceJLklll  JLP  Ij  JLP  \j  id^  Ij 

.jliJl  ^  Ijjisi  ^  l/^  Ij  ci-JtS' 

‘‘//az  6a«/  fulan,  wahai  bani  Abdi  Manaf,  hai  bani  Abdul 
Muththalib,  hai  bani  Ka  ’ab,  hai  bani  Murrah,  dan  hai  bani  Abdu 
Syams,  selamatkan  diri  kalian  dari  api  neraka 
Akan  ada  penjelasan  lebih  lanjut  dalam  surah  Asy-Syu’araa' . 

2.  BaniHasyimdanbaniAbdulMuftShalib.Asy-Syafi’ijAhmadjAbuTsaur, 
Mujahid,  Qatadah,  Ibnu  Juraij,  dan  Muslim  bin  Khalid  berkata,  “Bani 
Hasyim  dan  bani  Abdul  Muththalib,  sebab  Nabi  S  AW  membagikan 
bagian  kerabat  beliau  kepada  bani  Ha^im  dan  bani  Abdul  Muthdiahb.” 
Beliau  bersabda, 

‘Sesungguhnya  mereka  tidak  meninggalkanku  pada  masajahiliyah 
dan  pada  masa  Islam.  Sesungguhnya  bani  Hasyim  dan  bani 
Muththalib  adalah  satu  ” 

Setelah  itu  beliau  menyatukan  jaii-jemaii  beliau.  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa‘i  dan  Al  Bukhari.” 

dan  Al  Bahr  Al  hfuhith  (4/497). 

”  HR.  Muslim  tentang  iman,  bab:  Finnan-Nya,  "Dan  berilah  peringatan  kepada 
kerabat-kerabatmu  yang  terdekat.  "(QS.  Asy-Syu’araa'  (26]:214)(l/192),At-Tirmid2i 
dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (5/338),  An-Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  wasiat, 
dan  Ahmad  dalam /4/  Afusnad  (2/333). 

”  Lih.  JflOT/’.4/Sfl5^(10/5),  Tafsir  Ibnu  Katsir  {4/7),  Al Muharrar  Al  Wajiz  {6/311),  Al 
BahrAlIduhith  (4/497),  dan  Ahkam  Al  Qur'an,  karya  IbnulArabi  (2/857). 

“  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  pembagian  harta  rampasan  perang  (7/ 
131),  namun  aku  tidak  menemukan  hzidits  ini  dalam  Shahih  Al  Bukhari.  Mungkin  bukan 
dalam  i4jA-S/ia/i/A. 


Al  Bukhari  berkata;  Al-Laits  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku 
dan  dia  menambahkan,  “Dan  Nabi  SAW  tidak  membagikan  untuk  bani 
Abdu  Syams  dan  bani  Naufal  sedikit  pun.”^^ 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Abdu  Syams,  Hasyim,  dan  Muththalib  adalah 
saudara  seibu.  Ibu  mereka  bernama  Atikah  binti  Murrah,  sedangkan 
Naufal  adalah  saudara  mereka  seayah.” 


An-Nasa'i  berkata,  “Nabi  SAW  memberikan  kepada  kerabat  beliau, 
yaitu  bani  Hasyim  dan  bani  Muththalib.  Di  antara  mereka  ada  yang 
kaya  dan  ada  yang  fakir.”“ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  untuk  orang  fakir  dari  kerabat  Rasulullah 
SAW  saja,  tidak  imtuk  orang  kaya  dari  mereka,  seperti  anak-anak 
yatim  dan  ibnu  sabil.  Menurutku  inilah  pendapat  yang  lebih  benar. 


Anak-anak  dan  dewasa,  laki-laki  dan  perempuan,  adalah  sama,  sebab 
Allah  menjadikan  bagian  itu  untuk  mereka  dan  Rasulullah  SAW 
membagikannya  kepada  mereka.  Tidak  ada  dalam  hadits  man^un  yang 


3.  Khusus  untuk  bani  Hasyim.  Demikian  yang  dikemukakan”  oleh 
Mujahid  dan  Ali  bin  Husain.  Ini  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Malik,  Ats-Tsauri,  Al  Au2a’i,  dan  laiimya. 


Ketiga  belas:  Tatkala  Allah  SWT  menjelaskan  hukum  seperlima  dan 
tidak  menjelaskan  empat  perlima  sisanya,  maka  ini  memmjukkan  bahwa  empat 


Nabi  SAW  juga  menjelaskannya  lewat  sabda  beliau. 


’’  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  pembagian  harta  rampasan  perang  (7/ 
130). 

^  HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  pembagian  harta  rampasan  perang. 

”  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/5),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/7),  dan  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/ 
311). 
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“Kampung  mana  saja  yang  —penduduknya —  membangkang 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  seperlimanya  untuk  Allah  dan 
Rasul-Nya,  kemudian  sisanya  untuk  kalian. 

Hal  ini  termasuk  masalah  yang  telah  menjadi  kesepakatan  bersama  di 
antara  umat  dan  para  imam,  seperti  yzmg  diceritakan  oleh  Ibnu  Al  ArabP® 
dalam  Ahkam-nya.  dan  laiimya.  Hanya  saja,  jika  imam  menghendaki 
memberikan  kebebasankepada  para  tawanan,  maka  dia  boleh  melakukannya, 
Han  batallah  hak  orang-orang  yang  mendapatkan  g/ioni/wa/i  tersebut,  seperti 
yang  pernah  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  terhadap  Tsumamah  bin  Utsal  dan 
lainnya. 

Beliau  juga  bersabda, 

.V  ji  ^  p  ^  ,1^1  oir  y 

.«J 

“ Seandainya  Muth  ’im  bin  Adi  masih  hidup,  kemudian  dia  berbicara 
kepadaku  tentang  orang-orang  busuk  itid°  — maksudnya  para 
tawanan  Badar—  niscaya  aku  tinggalkan  mereka  untuknya. 

Itu  merupakan  imbalan  baginya  karena  jasanya  dalam  pembatalan  isi 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Hukum  Harta  Rampasan  Perang 
(3/1376),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  dan  Ahmad  dalam  Al 
MusmdCinn). 

”  Lih.  AhkamAl  Qur  ‘an  (2/862). 

"  Beliau  sebut  seperti  itu  karena  kekufiiran  mereka,  seperti  firman  Allah  SWT, 
“Sestmgguhr^a  orang-orang  yang  musyrik  itu  najis.”  iQS. 

At-Taubah[9]:28). 

Uh.  An-Nih(Q>ah  (5/14). 

*'  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kewajiban  seperlima,  bab:  Apa  yang 
Diberikan  Nabi  SAW  kepada  Para  Tawanan  yang  Tidak  Diberi  Seperlima  (2/196)  dan 
dalam  pembahasan  tentang  peperangan.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad, 
serta  Ahmad  dalam  Musnad  (4/80). 


shahifah.'*^  Dia  berhak  untuk  membunuh  seluruh  tawanan  tersebut. 

Rasulullah  SAW  sendiri  telahmembunuhUqbahbinAbuMu’aith,  salah 
seorang  tawanan,  secara  perlahan.^^  Begitu  juga  An-Neidhr  bin  Al  Harits  yang 
beliau  bunuh  di  Shafira'*^  secara  perlahan.  Ini  termasuk  masalah  yang  masih 
diperdebatkan. 

Selain  itu,  Rasulullah  SAW  memiliki  bagian  seperti  bagian  orang-orang 
yang  mendapatkan  ghanimah  tersebut,  baik  beliau  hadir  dalam  perang  maupun 
tidak.  Juga  yang  beliau  pilih,  baik  berupa  pedang,  panah,  pelayan,  maupvm 
binatang.  Shafiyyah  binti  Hai  adalah  orang  yang  beliau  pilih  dari  ghanimah 
Khaibar.  Dzul  Faqqai^^  juga  merupakan  barang  yang  beliau  pilih  dari 
ghanimah. 

Bagian  (hak)  ini  terputus  seiring  dengan  wafatnya  beliau.  Akan  tetapi 
menurut  Abu  Tsaur,  bagian  ini  tetap  diberikan  kepada  imam  sebagai  ganti 
bagian  Nabi  SAW. 

Hikmah  yang  terkandung  dibalik  hal  ini  adalah  karena  orang-orang 
jahiliyah  dahulu  biasanya  menetapkan  bagian  seperempat  ghanimah  untuk 
pemimpinnya. 

Seorang  penyair  mereka  berkata,^ 


Maksud  dari  shahifah  adalah  ditulis  oleh  orang-orang  Quraisy  yang  isinya 
menyatakan  bahwa  mereka  tidak  akan  menikahkan  atau  menikahi  orang-orang  bani 
Hasyim  dan  bani  Muththalib,  serta  tidak  akan  melakukan  transaksi  jual  beli,  baik  membeli 
dari  mereka  maupun  menjual  kepada  mereka. 

Maksudnya  adalah  dikurung  dan  dilempari  hingga  tewas.  Lih.  An-Nihayah  (3/7-8). 

Nama  sebuah  lembah  di  sisi  kota  Madinah.  Sebuah  lembah  yang  banyak  ditumbuhi 
pohon  kurma,  tanaman-tanaman,  dan  semua  yang  terletak  di  jalan  yang  biasa  dilalui 
oleh  orang  yang  ingin  melaksanakan  ibadah  haji.  Rasulullah  SAW  sering  melewatinya, 
yang  juga  sangat  dekat  dengan  Badar. 

Lih.  Mu  jam  Al Buldan  (3/468). 

Dzul  Faqqar  adalah  nama  pedang  Rasulullah  SAW.  Beliau  beri  nama  demikian  karena 
pada  pedang  itu  terdapat  goresan  kecil  yang  sangat  bagus.  Lih.  An-Nihayah  (3/464). 

^  Dia  adalah  Abdullah  bin  Ghanamah,  sebagaimana  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab, 
materi  nasyatha. 
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J j-siaiJlj  J  J  \4^  j-Jl  iiJ 

^a/WM  berhak  memiliki  seperempat*'’  dari  ghanimah  dan  apa  yang 
dipilih.** 

Dan  hukummu,  nasyithal^^  dan  fudhul.^° 

Penyair  lain  berkata, 

J  JOu  aAa/sI  li* 

Di  antara  kami  ada  yang  memperoleh  seperempat  ghanimah  untuk 
keturunannya  sebanyak  dua  puluh, 
dan  dia  dihitung  dalam  orang-orang  yang  masih  hidup. 

Ungkapan,  artinya  pasukan  itu  mengambil 

seperempat  ghanimah. 

Al  Ashma’i  beikata,  “Dibagi  seperempat  padamasajahiliah  dan  dibagi 
seperlima  pada  masa  Islam.  Pemimpin  pada  masa  jahiliyah  mengambil 
seperempat  dari  ghanimah  — ^tan)a  perintah  syariat  dan  dasar  agama —  dan 
berhak  mengambil  apa  yang  dipilihnya  dari  ghanimah.  Setelah  mengambil 
apa  yang  dia  pilih,  dia  boleh  bertindak  sesuka  hatinya  pada  apa  pun  yang  dia 
kehendaki.  Semua  yang  tercecer  dari  ghanimah  dan  apa  yang  lebih  dari 
perabot  rumah  tangga  dan  harta  benda,  adalah  miliknya.  Oleh  karena  itu, 
Allah  SWT  menetapkan  dengan  firman-Nya,  oli  Lj.1 


Maksudnya  adalah  seperempat,  yang  hanya  menjadi  milik  pemimpin  kaum  pada 
masa  jahiliyah.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  nasyatha. 

Maksudnya  adalah  sesuatu  yang  dipilih  oleh  imam  untuk  dirinya  — seperti  pedang, 
kuda,  dan  pelayan —  sebelum  pembagian,  ditambah  seperempat  bagian  yang  menjadi 
haknya.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  nasyatha. 

Maksudnya  adalah  j^ayang  didapatkan  pemimpin  di  tengah  jalan  sebelum  menjadi 
bagian  kaum.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  nasyatha. 

Maksudnya  adalah  apa  yang  lebih  dari  pembagian  dari  apa  tidak  dapat  dibagi 
sesuai  jumlah  para  tentara,  seperti  kuda  dan  unta.  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al 
Arabi  dalam /4/ifei/n  .4/  Qw  ‘an  (2/859). 


‘Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh 
sebagai  rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah 
Dia  menetapkan  bagian  barang  yang  beliau  pilih  dan  menggugurkan  hukum 
jahiliah” 

Amir  Asy-Sya’bi  beikata,  “Rasulullah  SAW  memiliki  suatu  bagian  yang 
disebut  ash-shafi.  ^  *  BeUau  berhak  memilih  budak  laki-laki,  atau  perempuan, 
atau  kuda,  sebelum  pembagian  seperlima.”” 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  beliau 
bertemu  dengan  seorang  hamba,  maka  beliau  bersabda,  ‘Hai  fulan, 
bukankah  aku  telah  memuliakanmu,  menjadikanmu  sebagai  orang 
terpandang,  menikahkanmu,  memberikan  kuda  dan  unta  kepadamu, 
serta  membuatmu  dapat  memimpin  dan  tarba’? 

Tarba  ’  artinya  mengambil  seperempat  dari  ghanimah  dan  hasil  usaha 
yang  didapatkan  oleh  kaummu. 

Sebagian  sahabat  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  seperlima  dari 
seperlima  adalah  milik  Nabi  SAW.  Beliau  berhak  membelanjakannya  imtuk 
mencukupi  kebutuhan  anak-anak  dan  istri  beliau,  serta  untuk  biaya  makan 
selama  satu  tahirn,  sedangkan  sisanya  beliau  belanjakan  untuk  kur  a  dan 
senjata. 

Pendapat  ini  dibantah  oleh  riwayat  Umar  RA,  dia  berkata,  “Harta  bani 
Nadhir  merupakan  harta  rampasan  perang  yang  Allah  berikan  kepada  Rasul- 
Nya.  Harta  ini  khusus  milik  Nabi  SAW.  Beliau  menafkahkan  sebagiannya 
untuk  diri  beliau,  seperti  untuk  biaya  makan  selama  satu  tahun,  dan  yang  tersisa 
beliau  jadikan  pada  kura’  dan  perang  agar  siap-siaga  berjuang  di  jalan 


’’  Apa  yang  dipilih  oleh  beliau  untuk  diri  pribadi,  seperti  pedang,  kuda,  dan  pelayan, 
sebelum  pembagian.  Penj. 

“  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab;  Bagian  Shafi  (3/ 
152). 

”  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (4/2279). 

^  Sebutan  untuk  semuajenis  kuda.  Lih.  An-Nihayah  (4/165). 


Allah.’”' 


Beliau  juga  bersabda,  “Seperlima  dikembalikan  kepada  kalian.  ” 


Keempat  belas:  Tidak  ada  satu  petunjuk  pun  di  dalam  Al  Qur‘  an  yang 
mengutamakan  pasukan  berkuda  atas  pasukan  infanteri.  Justru  ada  petunjuk 
yangmenyatakanbahwakeduanya  sama,  sebab  Allah  SWT  menjadikan  empat 
perlima  vmtuk  mereka  semua,  tidak  mengkhususkan  pasukan  infanteri  dari 
prajurit  berkuda.  Namun  seandainya  tidak  ada  riwayat-riwayat  dari  Nabi 
S  AW,  niscaya  pasukan  berkuda  sama  seperti  pasukan  infenteri,  hambasahaya 
sama  seperti  orang  merdeka,  dan  anak-anak  sama  seperti  orang  dewasa. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  pembagian  empat  perlima. 

Menurut  pendapat  ulama  pada  umumnya,  seperti  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir,  pasukan  berkuda  mendapatkan  dua  bagian,  sedangkan 
pasukan  infanteri  mendapatkan  satu  kigian.  Ulama  yang  berpendapat  seperti 
ini  adalah  Malik  bin  Anas  dan  ulama  Nhidinah  yang  mengikutinya,  Al  Auza’  i 
dan  ulama  Syam  yang  sependapat  dengannya,  Ats-Tsauri  dan  ulama  Irak 
yang  sependapat  dengannya,  Al-Laits  bin  Sa’ad  dan  ulama  Mesir  yang 
mengikutinya,  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya,  Ahmad  bin  Hanbal,  Ishak, 
Abu  Tsaur,  Ya’  qub,  dan  Muhammad. 

Ibnu  Al  Mimdzir  berkata,  “Sepengetahuan  kami,  tidak  ada  seorang 
pun  yang  menyalahi  dalam  perkara  ini  kecuali  Nu’man.  Dalam  perkara  ini  dia 
telah  menyalahi  Suimah  dan  pendapat  yang  dipegang  oleh  mayoritas  ulama 
pada  masa  dahulu  dan  masa  sekarang.  Selain  itu,  pasukan  tidak  mendapatkan 
bagian  kecuali  satu  bagiait” 

Menurut  saya  (Al  Qurtliubi),  mungkin  saja  hadits  Ibnu  Umar  RA 
yang  menyatakan  bahwa  Rastilullah  SAW  menjadikan  dua  bagian  imtuk 


“  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Hukum  Harta  Rampasan  Perang 
(3/1376-1377). 


pasukan  berkuda  dan  satu  bagian  untuk  pasukan  infanteri,^®  belum  begitu 
jelas  baginya.  Diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni,  dia  berkata,  “Ar-Ramadi 
berkata,  ‘  Seperti  inilah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Numair  ’ 

Ar-Ramadi  berkata  lagi,  “An-Naisaburi  berkata  kepada  kami, 
‘Menurutku  ini  merupakan  kebimbangan  dari  Ibnu  Abu  Syaibah  atau  Ar- 
Ramadi,  sebab  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Abdurrahman  bin  Bisyr  serta  lainnya 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA  dengan  redaksi  yang  berbeda  dari  ini,  yaitu 
bahwa  Rasulullah  S  AW  memberikan  untuk  seseorang  dan  kudanya  tiga  bagian. 
Satu  bagian  untuk  penunggangya  dan  dua  bagian  untuk  kudanya’ 

Seperti  inilah  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin  Bisyr,  dari 
Abdullah  bin  Numair,  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar 
RA. 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  menjadikan  untuk  kuda  dua  bagian  dan  untuk  pemiliknya 
satu  bagian.’* 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Az-Zubair  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  memberikan  kepadaku  empat  bagian  dalam  peristiwa  Badar. 
Dua  bagian  untuk  kudaku,  satu  bagian  untukku,  dan  satu  bagian  untuk  ibuku, 
karena  termasuk  dzawil  garabah  (kerabat  Rasulullah  SAW).”’® 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Satu  bagian  untuk  ibuku,  sebagai  bagian 
dzawil  gurha.  ” 

Diriwayatkan  dari  Basyir  binAmrbinMuhshin,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  memberikan  kepada  kudaku  empat  bagian,  dan  untukku  satu  bagian. 


“  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (4/104, 106  dan  107). 

HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/2  dan  4 1  dan  6/1 7).  Hadits  ini  juga  terdapat  pada 
Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Tentang  Dua  Bagian  Kuda  (3/75), 
pada  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  Jihad,  dan  Ad-Darimi  dalam  peperangan. 
HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentangjihad,  bab:  Bagian  Kuda  (2/147). 

”  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (4/104  dan  110). 


ih  Al  Anfaal 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  kembali  kepada  ijtihad  imam.  Dia 
berhak  melaksanakan  apa  yang  menurutnya  baik. 


Kelima  belas:  Bagian  yang  diberikan  kepada  pasukan  berkuda  dan 
pasukan  infanteri  tidak  boleh  lebih  dari  satu  kuda.  Demikian  yang  dikatakan 
olehAsy-Syafi’i. 

Abu  Hanifah  berkata,  “Diberikan  bagian  imtuk  lebih  dari  satu  ekor 
kuda,  sebab  dia  lebih  banyak  menanggung  kepayahan  dan  lebih  besar 
manfaatnya.”  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Jahm  dari  sahabat 
kami. 

Suhnuh  juga  meriwayatkan  pendapat  ini  dari  Ibnu  Wahb. 

Dalil  yang  kami  gunakan  adalah,  tidak  ada  satu  pun  riwayat  dari  Nabi 
SAW  yang  memberikan  bagian  yang  lebih  dari  satu  ekor  kuda.  Begitu  juga 
para  imam  setelah  beliau. 

Selain  itu,  seseorang  tidak  mungkin  berperang  kecuali  menunggang  satu 
ekor  kuda.  Lebih  dari  itu,  maka  termasuk  kenyamanan  dan  menambah 
persiapan,  namun  tidak  berpengaruh  pada  hal  menambah  dua  bagian.  Seperti 
orang  yang  membawa  dua  buah  pedang  atau  beberapa  tombak. 

Namun  diriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Musa  bahwa  kepada  orang 
yang  memiliki  beberapa  ekor  kuda  diberikan  satu  bagian  untuk  masing-masing 
kuda. 


Keenam  belas:  Bagian  tersebut  hanya  diberikan  kepada  kuda  Arab, 
karena  dia  gagah  dan  berani,  begitu  juga  kuda  Romawi.  Jika  tidak,  maka 
tidak  mendapatkan  bagian. 

Namun  ada  yang  moigatakan  bahwa  jika  imam  m^bolehkannya,  maka 
kuda  itu  juga  mendapatkan  bagian,  sebab  manfeat  kuda  berbeda-beda,  sesuai 
dengan  tempat.  Kuda  yang  gagah  cocok  untuk  tempat-tempat  seperti  lorong 


di  antara  perbukitan  dan  gunung.  Kuda  yang  pemberani  cocok  untuk  tempat- 
tempat  yang  mengharuskaimya  menyerang  dan  berlari.  Artinya,  hal  ini 
tergantung  dengan  penilaian  imam. 


Ketujuh  belas:  Para  ulama  kami  berbeda  pendapat  tentang  kuda  yang 
lemah. 

Asyhab  dan  Ibnu  Nafi  berkata,  “Bagian  tidak  diberikan  kepadanya, 
sebab  kuda  tidak  mungkin  digunakan  dalam  peperangan.  Kuda  itu  sama 
dengan  kuda  yang  patah  tulang.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kuda  itu  mendapatkan  bagian  juga,  sebab 
ia  dapat  disembuhkan.  Sedangkan  kuda  yang  kurus  tidak  mendapatkan  bagian 
jika  tidak  dapat  digunakan  sama  sekali.  Begitu  juga  dengan  kuda  yang  patah 
tulang,  tidak  mendapatkan  bagian. 

Adapun  kuda  yang  sakit  biasa  dan  ringan,  seperti  kuda  yang  terkena 
penyakit  pada  bagian  telapak  kakinya,  namun  hal  itu  tidak  menghalanginya 
untuk  d£^  diiiianfaatkan  sesuai  yaiig  diinaksud,  maka  kuda  ini  moidapatkan 
bagian  juga 

Kuda  pinjaman  dan  sewaan  juga  mendapat  bagian,  begitu  juga  kuda 
rampasan,  namun  bagian  kuda  rampasan  untuk  pemiliknya  yang  sah. 

Kuda  tetap  berhak  mendapatkan  bagian,  sekalipun  ia  berada  di  atas 
kapal,  dan  ghanimah  didapatkan  di  atas  lautan,  sebab  kuda  itu  sudah 
dipersiapkan  bila  digunakan  untuk  turun  ke  daratan. 


Kedelapan  belas:  Tidak  ada  hak  pada  ghanimah  bagi  orang  yang 
tidak  termasuk  pasukan,  seperti  orang-orang  suruhan  dan  para  pekega  (seperti 
dokter  hewan  dan  tukang  besi)  yang  mengikuti  pasukan  untuk  mengurus 
keperluan  hidup  mereka,  sebab  mereka  tidak  bertujuan  berperang  dan  tidak 
keluar  sebagai  pejuang. 


Surah  Al  Anfaal 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  juga  mendapatkan  bagian, 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  S  AW, 


.t  ^  .M 

“Ghanimah  untuk  orang  yang  menyaksikan  peperangan. 

Namun  hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil,  sebab  riwayat  ini 
datang  sebagai  penjelas  bagi  orang  yang  tequn  langsung  dalam  kancah 
pertempuran  dan  pergi  ke  medan  perang. 

Cukuplah  dengan  keterangan  Allah  SWT  tentang  orang-orang  yang 
berperang  dan  orang-orang  yang  mengurus  keperluan  hidup,  yang  dibagi  oleh 
Allah  menjadi  dua  kelompok,  dan  masing-masing  memiliki  hukum  tersendiri. 
Allah  SWT  berfirman. 


“Dia  mengetahui  bahwa  akan  ada  di  antara  kamu  orang-orang  yang 
sakit  dan  orang-orang  yang  berjalan  di  muka  bumi  mencari  sebagian 
karunia  Allah;  dan  orang-orang  yang  lain  lagi  yang  berperang  dijalan 
Allah.  ”  (Qs.  Al  Muzammil  [73]:  20) 

Namun  apabila  mereka  berperang,  maka  status  mereka  (sebagai  badan 
logistik)  tidak  menghalangi  mereka  untuk  mendapatkan  bagian,  sebab  syarat 
keberhakan  mendapatkan  bagian  ada  pada  mereka. 

Asyhab  berkata,  “Satu  orang  pun  dari  mereka  tidak  berhak  mendapat 
bagian,  sekalipun  mereka  ikut  berperang.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Qashshar  tentang  orang 
sewaan  atau  suruhan,  “Dia  tidak  mendapatkan  bagian,  sekalipun  ikut 
berperar^.” 


'  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kewajiban  seperlima  (2/1 93). 


Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  hadits  Salamah  bin  Akwa’,  dia 
berkata,  “Aku  adalah  orang  yang  mengikuti  Thalhah  bin  Ubaidullah.  Ketika 
itu  aku  bertugas  memberi  minum,  membersihkan  kudanya,  dan  melayaninya. 
Aku  juga  makan  dari  bagian  makanannya.” 

Dalam  hadits  ini  disebutkan,  “Rasulullah  SAWkemudianmemberikanku 
dua  bagian;  satu  bagian  sebagai  pasukan  berkuda  dan  satu  bagian  sebagai 
pasukan  m&nteri.  Beliau  menggabungkan  keduanya  untukkiL”^' 

Sementara  itu,  Ibnu  Al  Qashshar  dan  orang  yang  mengatakan  seperti 
pendapatnya,  berdalih  dengan  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  yang  disebutkan 
oleh  Abdurrazzaq.  Dalam  hadits  ini  disebutkan,  ‘Rasulullah  S  AW  lalu  bersabda 
kepada  Abdurrahman,  'Ini  tiga  dinar  sebagai  bagiannya  dari  perangnya 
pada  perkara  dunia  dan  agamanya  ’.  ” 


Kesembilan  belas:  Budak  dan  kaum  perempuan  — menurut  maHyViah 
Maliki —  tidak  mendapatkan  bagian  dan  pemberian. 


Demikian  yang  dikatakan  oleh  jumhur  ulama 


Al  Auza’i  berkata,  “Jika  seorang  perempuan  ikut  berperang  maka  dia 
juga  mendapatkan  bagiaa” 

Selain  itu,  Al  Auza’i  menyatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  memberikan 
bagiankepadakaum  perempuan  pada  peristiwaKhaibar.  Ia  berkata,  “Menurut 
kami,  kaum  muslim  mengambil  hal  itu.”  Pendapat  ini  dibenarkan  oleh  Ibnu 
Habib,  dari  sahabat  kami. 


Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  dalam  surat  Ibnu' 
Abbas  RA  yang  ditujukan  kepada  Najdah,  disebutkan:^  Kamu  bertanya 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Perang  Dzi  Qird  dan  lainnya  (3/ 
1439). 

“  Najdah  bin  Amir  Al  Hanafi,  salah  seorang  pemimpin  Khawarij.  Lih.  Hamisy  Shahih 
Muslim  (3/444). 


Surah  Al  Anfaal 


kepadaku,  apakah  Rasulullah  S  AW  berperang  dengan  kaum  perempuan? 
Sungguh,  beliau  pernah  berperang  dengan  mereka.  Mereka  mengobati  orang 
yang  cedera  dan  beliau  memberikan"  dari  ghanimah.  Adapun  memberikan 
bagian,  beliau  tidak  pernah  memberikan  bagian  kepada  mereka.”" 

Mengenai  anak-anak  yang  dilibatkan  dalam  perang,  dengan  syarat  sudah 
layak  dan  mampu  berperang,  maka  ada  tiga  pendapat  dalam  masalah  ini, 
yaitu: 

1 .  Mendapatkan  bagian. 

2.  Tidak  memberinya  bagian  hingga  ia  menc^jai  usia  bahgh,  berdasarkan 
hadits  Ibnu  Umar.  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah 
danAsy-Syafi’i. 

3.  Jika  anak-anak  dihbatkan  dalam  perang,  maka  dia  mendapatkan  bagian, 
namim  j  ika  tidak  maka  tidak  mendapatkan  bagian. 

Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  pertama,  karena  ada  perintah 
Rasulullah  S  AW  kepada  bani  Quraizhah  untuk  membunuh  siapa  saja  yang 
menyerang  dan  membiarkan  orang  yang  tidak  menyerang.  Hal  ini  tentunya 
berdasarkan  pertimbangan  kemampuan  berperang,  bukan  usia  bahgh. 

Abu  Umar  meriwayatkan  dalam  Al  Isti  ’ab,  dari  Samurah"  bin  Jundub, 
dia  berkata,  “Suatu  ketika  dua  orang  anak  dari  kaum  Anshar  menawarkan 
diri  untuk  ikut  berperang  kepada  RasululahSAW.Beliaupunmraigikutsertakan 

®  Meiksudnya  adalah  memberikan  suatu  pemberian  dari  ghanimah  kepada  mereka. 
(1/358). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  (3/1444). 

“  Samurah  bin  Jundub  bin  Hilal  tinggal  di  Bashrah.  Ziyad  pernah  menjadikannya 
sebagai  Gubernur  Bashrah  selama  enam  bulan  dan  sebagai  Gubernur  Kufah  selama 
enam  bulan  juga.  Dia  sangat  keras  terhadap  Al  Haruriyyah  (satu  kelompok  dari  golongan 
Khawarij.  Penj).  Dia  meninggal  dunia  di  Bashrah  pada  masa  Kekhalifahan  Mu’awiyah, 
tahun  58  H.  Dia  terjatuh  ke  dalam  sebuah  panci  yang  berisi  air  panas,  yang  biasa 
digunakannya  untuk  mengobati  penyakit  kejang  otot  yang  dideritanya,  dengan  cara 
duduk  di  atasnya.  Kejadian  ini  membenarkan  sabda  Rasulullah  SAW  kepada  Abu 
Hurairah  RA  dan  orang  ketiga  yang  bersama  mereka  berdua,  "Dan  orang  terakhir 
kalian  meninggal  dunia  di  dalam  api.  ”  Lih.  Alisti’ab  bi Hamisy  Al Ishabah  (2/77-79). 


anak  yang  mampu  berperang  dari  mereka.  Setelah  itu  aku  menawarkan  diri 
untuk  ikut  berperang  kepada  beliau,  namun  beliau  namim  menolakku  dan 
mengikutsertakanseoianganak.Akupunbertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  engkau 
mengikutsertakannya  dan  menolakku?  Seandainya  dia  bergulat  denganku, 
aku  pasti  dapat  mengalahkannya’ .  Anak  itu  pun  beigulat  denganku,  dan  aku 
dapat  mengalahkannya.  Akhirnya  beliau  mengikutsertakanku’ 

Selain  itu,  budak  tidak  mendapatkan  bagian,  namun  mereka  berhak 
mendapatkan  pemberian. 


Kedua  puluh:  Apabila  orang  kafir  hadir  dengan  izin  imam  dan  ikut 
berperang,  maka  ada  tiga  pendapat  dalam  hal  ini,  yaitu: 

1.  Orang  kafir  tersebut  mendapatkan  bagian. 

2.  Orangkafirtersebuttidakmendapat  bagian,  sepertiyangdikemukakan 
oleh  Malik  dan  Ibnu  Al  Qasim.  Ibnu  Habib  menambahkan,  “Hdak  ada 
jatah  bagi  mereka.” 

3 .  Pendapat  Suhnun,  yaitu  membedakan  antara  orang  kafir  yang  tidak 
dibutuhkan  oleh  kaum  muslim  den^  orang  kafir  yang  dibutuhkan  oleh 
kaum  muslim.  Orang  kafir  itu  tidak  mendapatkan  bagian  (jika  ikut 
berperang),  sedangkan  orang  kafir  yang  bantuaimya  dibutuhkan  oleh 
kaum  muslim  mendapat  bagian  (jika  ikut  berperang).  Apabila  dia  tidak 
ikut  berperang  maka  dia  tidak  berhak  mendapatkan  apa  pun.  Begitu 
juga  hambasahaya  dan  orang-orang  merdeka. 

Ats-Tsauri  dan  Al  Auza’i  berkata,  “Apabila  kaum  muslim  meminta 
bantuan  kepada  ahli  dzimmah,^''  maka  mereka  mendapatkan  bagian.” 

Abu  Hani&h  dan  para  sahabatnya  berkata,  “Mereka  tidak  mendapatkan 


^  Disebutkan  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  dalam  sumber  tadi. 

Ahli  Dzimmah  adalah  kalangan  nonmuslim  yang  mendapat  perlindungan  hukum 
pemerintahan  Islam  dengan  perjanjian  membayar  jizyah. 


Surah  Al  Anfaal 


bagian,  tetapi  berhak  mendapatkan  pemberian.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “bnam  memberi  mereka  upah  dari  harta  yang  tidak 
ada  pemiliknya.  Jika  tidak  ada  maka  dia  memberi  mereka  dari  bagian  Nabi 
SAW.” 

Dalam  kesempatan  lain  Asy-Syafi’i  berkata,  “Orang-orang  musyrik 
berhak  mendapatkan  pemberian  apabila  mereka  berperang  bersama  kaum 
muslim” 

Abu  Amar  berkata,  “Semua  ulama  sepakat  bahwa  budak  termasuk 
orang  yang  dapat  memberi  keamanan,  namrm  ia  tetap  tidak  mendapatkan 
bagian  walaupun  dia  berperang,  tetapi  beriiak  mendapatkan  pemberian,  maka 
apalagi  orang  kafir,  lebih  pantas  imtuk  tidak  mendapatkan  bagian.” 

Kedua  puluh  satu:  Seandainya  seorang  budak  dan  ahli  dzimmah 
keluar  untuk  mencuri  harta  orang  kafir  yang  tinggal  di  negeri  perang  (negeri 
kafir),  maka  harta  itu  milik  mereka  dan  tidak  dibagi  seperlima,  sebab  tidak 
termasuk  dalam  keumuman  firman  Allah  SWT,  oli  J»  lili 

“Ketahuilah,  sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh 
sebagai  rampasan  perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah.  ” 
Sedangkan  orang-orang  kafir,  tidak  ada  satu  alasan  pun  yang  membuat  mereka 
mendapatkan  bagian.  Pendapat  ini  merupakan  kesepakatan  bersama. 

Suhnun  berkata,  ‘Tidak  dibagi  seperlima  apa  yang  mengganti  budak.” 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Dibagi  seperlima,  sebab  tuaimya  boleh 
mengiTinkannya  berperang  dan  berjuang  membela  agama.  Lain  halnya  daigan 
orang  kafir.” 

Asyhab  berkata  dalam  surat  untuk  Muhammad,  “Apabila  budak  dan 
dzimmi  keluar  dari  pasukan,  dan  mereka  mendapatkan  ghanimah,  maka 
ghanimah  itu  menjadi  milik  pasukan.” 


Kedua  puluh  dua:  Sebab  keberhakan  mendapatkan  bagian  adalah 
ikut  dalam  perang  untuk  membantu  kaum  muslim,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan.  Seandainya  seseorang  ikut  serta  hanya  pada  akhir  peperangan, 
maka  dia  tetap  berhak  mendapatkan  bagian.  Seandainya  dia  hadir  setelah 
selesai  peperangan,  maka  dia  tidak  berhak  mendapatkan  bagian.  Seandainya 
dia  tidak  terlihat  karena  kalah,  maka  dia  juga  tidak  mendapatkan  bagian. 
Namim  jika  dia  bermaksud  bergabung  dengan  pasukan  lain^  maka  tiHak  gugur 
keberhakaimya. 

Al  Bukhari  dan  Abu  Daud  metiwayadcan  bahwa  Rasulullah  S AW  pernah 
mengutus  Aban  bin  Sa’id  bersama  sebuah  pasukan  dari  Madinah  menuju 
Nejed.  Aban  bin  Sa’id  dan  para  sahabatnya  lalu  datang  kepada  Rasulullah 
S  AW  di  Khaibar  setelah  beliau  berhasil  menaklukkannya.  Aban  kemudian 
berkata,  “Berikan  bagian  kami,  wahai  Rasulullah.”  Aku  (Al  Bukhari)  lalu 
berkata,  “Jangan  engkau  berikan  bagian  mereka,  wahai  Rasulullah.”  Aban 
berkata,  “Kamu,  hai  wabr,^^  turun  ke  sini  dari  puncak  dhal"^^  Rasulullah 
SAW  lalu  bersabda,  ^^Duduklah,  haiAbanr  Setelah  itu  Rasulullah  SAW 
tidak  memberikan  bagian  untuk  mereka.™ 

Kedua  puluh  tiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang 
keluar  untuk  ikut  berperang  namun  ada  alasan  fisik  yang  menghalanginya  ikut 
berperang,  seperti  sakit.  Tentang  keberhakannya  untuk  mendapatkan  bagian, 
ada  tiga  pendapat.  Pada  Pendapat  yang  ketiga,  ada  pembedaan,  dan  inilah 
pend^iat  yang  populer.  Dia  tet^  mend^iafican  bagian  jika  alasarmya  muncul 
sebelum  perang  dan  setelah  masuk  negeri  musuh.  Mlah  pendapat  yang  paling 
benar.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi.’’ 

Wabr  adalah  sejenis  binatang  kecil  seukuran  kucing,  bermata  indah  dan  pemalu. 
Kata  ini  dipinjam  sebagai  kiasan  untuk  menghina.  Lih.  An-Nihayah  (5/145). 

Dhal  adalah  pohon  sidir,  termasuk  jenis  pepohonein  berduri. 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembeihasan  tentang  peperangan  dan  Abu  Daud  dalam 
pembahasan  tentang  jihad. 

”  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (2/865). 


Haknya  tidak  diberikan  jika  sebelum  itu.  Hal  ini  sama  seperti  orang 
yang  dikirim  oleh  komandan  pasukan  untuk  mengurusi  kepentingan  pasukan, 


yang  Hikatakan  oleh  Ibnu  Al  Mawwaz.  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Wahb  dan  Ibnu  Nafi  dari  Malik. 

Namun  ada  yang  meriwayatkan  bahwa  dia  tidak  mendapatkan  bagian 
dan  hanya  mendapatkan  pemberian,  karena  tidak  ada  sebab  yang 
menjadikannya  berhak  mendi^atkan  bagian. 

Asyhab  berkata,  “Prajurit  yang  ditawan  musuh  berhak  mendapatkan 
bagian,  sekalipun  dia  masih  berada  dalam  tahanan.” 


telah  menjadi  budak  yang  berhak  dibunuh.  Orang  yang  tidak  hadir,  atau  hadir 
tetapi  dalam  keadaan  sakit,  sama  seperti  orang  yang  tidak  hadir. 


Kedua  puluh  empat:  Orang  yang  tidak  hadir  dalam  peperangan  secara 
mutlak  (tanpa  alasan)  tidak  mendapatkan  bagian.  Nabi  S  AW  sendin  tidak 
pernah  memberikan  bagian  kepada  orang  yang  tidak  hadir  kecuali  pada 
peristiwa  Khaibar.  Beliau  memberikan  bagian  kepada  penduduk  Hudaibiyah, 
baik  yang  hadir  maupun  yang  tidak  hadir.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah 
SWT,  "Allah  menjanjikan  kepada 

kamu  harta  rampasan  yang  banyak  yang  dapat  kamu  ambil.  ”  (Qs.  Al 
Fath[48]:20) 

Demikian  yang  dikatakan  oleh  Musa  bin  Uqbah.  Pendapat  seperti  ini 


Sa’id  bin  Zaid,  dan  Thalhah,  padahal  mereka  tidak  hadir  dalam  peperangan, 
sebab  mereka  sama  seperti  orang  yang  hadir. 


Utsman  ketika  itu  tidak  ikut  dalam  perang  karena  menjaga  Ruqayyah 
binti  Rasulullah  SAWyang  sedang  sakit  atas  perintah  beliau.  Rasulullah  SAW 


pun  memberikan  bagiannya  dan  pahalanya.  Oleh  karena  itu,  dia  seperti  orang 
yang  ikut  dalam  peperangan. 

Thalhah  bin  UbaiduUah  tidak  ikut  dalam  perang  tersebut  karena  sedang 
berada  di  Syam  untuk  urusan  perdagangan,  namim  Rasulullah  S  AW  tetap 
memberikan  bagiannya  dan  pahalanya.  Oleh  karena  itu,  dia  termasuk  ahli 
Badar. 

Sa’id  bin  Zaid  tidak  ikut  dalam  perang  ini  karena  sedang  berada  di 
Syam.  Rasulullah  S  AW  juga  memberikan  bagian  kepadanya  dan  menyatakan 
bahwa  dia  mendapatkan  pahala  yang  sama  dengan  orang  yang  ikut  dalam 
peperangan.  Oleh  karena  itu,  dia  termasuk  ahli  Badar. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,’^  “Penduduk  Hudaibiyah  mendapatkan  bagian 
karena  sesuai  janji  Allah  SWT  yang  khusus  diberikan-Nya  untuk  mereka. 
Oleh  karena  itu,  tidak  ada  yang  mendapatkan  keistimewaan  seperti  ini  selain 
mereka.  Sedangkan  Utsman,  Sa’id,  dan  Thalhah,  mendapatkan  bagian  dari 
seperlima,  sebab  ulama  umat  sepakat  bahwa  orang  yang  tidak  ikut  berperang 
karena  udzur  tidak  mendapatkan  l^tgian.” 

Menurut  saya  (Al  Purtihubi),  secara  tekstual,  hal  itu  khusus  diberikan 
kepada  Utsman,  Thalhah,  dan  Sa’id,  maka  tidak  dapat  diqiyaskan  kepada 
orang  lain,  dan  bagian  mereka  diambil  dari  ghanimah  seperti  halnya  orang 
yang  hadir,  bukan  dari  seperlima.  Inilah  yang  sesuai  teks  hadits. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Utsman  tidak  ikut  dalam  perang  Badar  lantaran  mengurus  putri  Rasulullah 
S  AW  yang  sedang  sakit.  Nabi  S  AW  bersabda  kepadanya,  'Sesungguhnya 
kamu  mendapatkan  pahala  orang  yang  menyaksikan  Badar,  dan 
bagiannya’. 


’■  Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (2/865). 

'  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kewajiban  seperlima  (2/194). 


Kedua  puluh  lima:  Firman  Allah  SWT,  oj  ‘‘Jika 

kamu  beriman  kepada  Allah  ”  Az-Zujaj  berkata  dari  suatu  kelompok, 
“Makna  ayat  tersebut  adalah,  ‘Ketahuilah,  jika  kalian  beriman  kepada  Allah’ . 
Kata  oj  di  sini  terkait  dengan  janji  ini.” 

Kelompok  lain  berkata,  “Sesungguhnya  oj  terkait  dengan  firman  Allah 

Ibnu  Athiyyah  berkata,’^  “Inilah  yang  benar,  sebab  firman  Allah  SWT, 
mengandrmg  perintah  tunduk  dan  menerima  perintah  Allah  pada 
perkara  Dia  mengaitkan  oj  (in)  dengan  firman-Nya, 

berdasarkan  makna  ini.  Artinya,  jika  kalian  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  menerima  perintah  Allah  pada  perkara  pembagian  ghanimah  yang 
Dia  beritahukan  kepada  kalian.” 

Firman  Allah  SWT,  UJjiflij  “Dan  kepada  apa 

yang  Kami  turunkan  kepada  hamba  Kami  (Muhammad)  di  hari  Furqan.  ” 

Kata  i;,  berada  pada  posisi  khafadh,  sebagai  at/ia/ kepada  nama 
Allah,  ^j$maksudnyahariyangAkupisahkanantaiayanghaq dengan 

yang  batil,  yakni  hari  Badar.  “Yaitu  di  hari  bertemunya 

dua  pasukan,  ”  maksudnya  adalah  kelompok  Allah  dan  kelompok  syetan. 

^  “Dan  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ’’ 
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Lih.  Al Muharrar Al  Wajiz(6/3\5). 


“(Yaitu  di  hari)  ketika  kamu  berada  di  pinggir  lembah  yang 
dekat  dan  mereka  berada  di  pinggir  lembah  yang  jauh 
sedang  kafilah  itu  berada  di  bawah  kamu.  Sekiranya  kamu 

mengadakan  persetujuan  (untuk  menentukan  hari 
pertempuran),  pastilah  kamu  tidak  sependapat  dalam 
menentukan  hari  pertempuran  itu,  akan  tetapi  (Allah 
mempertemukan  dua  pasukan  itu)  agar  Dia  melakukan 
suatu  urusan  yang  mesti  dilaksanakan,  yaitu  agar  orang 
yang  binasa  itu  binasanya  dengan  keterangan  yang  nyata 
dan  agar  orang  yang  hidup  itu  hidupnya  dengan 
keterangan  yang  nyata  (pula).  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  ” 
(Qs.AlAnfaal  [8]:  42) 

Firman  Allah  SWT,  SjjuJb  Sj 

“(Yaitu  di  hari)  ketika  kamu  berada  di  pinggir  lembah  yang  dekat  dan 
mereka  berada  di  pinggir  lembah  yang  jauh  sedang  kafilah  itu  berada 
di  bawah  kamu”  maksudnya  adalah.  Kami  hmmkan  ketika  kalian  seperti 
ini.  Atau  maknanya  adalah,  ingatlah  ketika  kalian. 

Kata  3j  jbJt  artinya  di  pinggir  lembah.  Boleh  dibaca  dengan  huruf  ain 
berharakat  dhammah,  dan  boleh  juga  dibaca  dengan  huruf  ain  berharakat 
kasrah.  Jika  dibaca  dengan  huruf  a/n  berharakat  dhammah  maka  bentuk 
jamaknya  adalah  .  Sedangkan  jika  dibaca  dengan  huruf  ain  berharakat 

kasrah,  maka  bentuk  jamaknya  adalah  Contohnya  adalah  kata, 

dan  atau  dan 

Kata  i^jjT  adalah  bentuk  muannats  dari  kata  (dekat  atau* 
rendah).  Sedangkan  kata  adalah  bentuk  muannats  dari  O^ang 

tinggi).  Asal  kata  CUili  adalah  huruf  wou.  Ini  adalah  bahasa  ahli  Hijaz. 

Maksud  \^jf\  adalah  daerah  yang  dekat  dengan  Madinah,  sedangkan 
adalah  daerah  yang  dekat  den^Makkah-Maksudayattersebutadalah 


Surah  Al  Anfaal  j 


ketika  kalian  berada  di  pinggir  lembah  di  bagian  yang  lebih  dekat  ke  Madinah, 
dan  musuh  kalian  di  bagian  yang  lebih  jauh  ke  Madinah. 

Firman  Allah  SWT,  jiif  “Sedang  kafilah  itu 

berada  di  bawah  kamu”  maksudnya  adalah  kafilah  Abu  Sufyan  dan  lainnya. 
Mereka  berada  di  sebuah  tempat  yang  lebih  dekat  ke  tepi  laut.  Kafilah  itu 
membawa  banyak  barang. 


barang-barang  mereka.  Unta  itu  berada  di  suatu  tempat  yang  kaum  muslim 
merasa  aman  terhadapnya,  karena  bimbingan  Allah  SWT  untuk  mereka.  Allah 
SWT  mengingatkan  mereka  dengan  nikmat-mkmat-Nya  atas  mereka. 

Lafazh  adalah  mubtada',  sedangkan  adalah 

zharf  yang  berfungsi  sebagai  khabar.  Maksudnya  adalah  tempat  yang  lebih 


di  bawah  dari  kalian. 

Al  Akhfasy,  Al  Kisa'i,  dan  Al  Farra,  membolehkan  ■  Jlil 
j;  maksudnya  lebih  rendah  dari  kalian. 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  Orang  Arab  tidak  akan 

menggunakan  ungkapan  ini  hanya  untuk  sejumlah  orang  yang  mengendarai 
unta,  dan  tidak  digunakan  untuk  orang  yang  berada  di  atas  kuda  dan  laiimya.’® 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Faris. 

Firman  Allah  SWT,  oi^^JT  4  jJj  “Sekiranya 

kamu  mengadakan  persetujuan  (untuk  menentukan  hari  pertempuran), 
pastilah  kamu  tidak  sependapat  dalam  menentukan  hari  pertempuran 
itu”  maksudnya  adalah  tidak  akan  tegadi  kesepakatan  karena  jumlah  mereka 
banyak  dan jumlahkahan  sedikit  Seandainya  kalianmengetahuijumlahmereka 
banyak,  maka  kahan  pasti  akan  mundur.  Namun  Allah  memberi  pertolongan 


kepada  kalian. 


”  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur  ‘an,  karya  Al  Farra'  (1/411),  I’rab  Al  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (2/ 
1 88)  dand/ BahrAl  Muhith  (4/500). 

Lih.  /  ’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/1 88). 


Firman  Allah  SWT,  "Agar  Dia 

melakukan  suatu  urusan  yang  mesti  dilaksanakan,  ”  maksudnya  adalah 
menolong  orang-orang  yang  beriman  dan  menampakkan  agama.  Huruf  lam 


pada  lafazh  terkait  dengan  kalimat  yang  dihilangkaiL  Maknanya  adalah. 


Dia  mengumpulkan  mereka  agar  Allah  memutuskan.  Kemudian  Dia 
mengulanginya.  Dia  berfirman,  "Yaitu  agar  membinasakan,  ” 

maksudnya  adalah  Dia  mengumpulkan  mereka  di  sana  agar  dia  memutuskan 
suatu  perkara,  yakni  membinasakan  mereka. 


Firman  Allah  SWT,  <11 »  ^  “Yaitu  agar  orang  yang  binasa 

itu  binasai  Lafazh  ^  berada  dalam  posisi  rafa ',  sedangkan  lafazh 
berada  pada  posisi  nashab,  sebagai  athafkepada 

Kata  adalah  ketetapan  dalil  dan  bukti.  Artinya,  hendaklah  mati 

orang  yang  mati  karena  dalil  dan  bukti  yang  dia  lihat  dan  pelajaran  yang  dia 
saksikan,  sehingga  tetaplah  dalil  atasnya.  Begitu  juga  hidupnya  orang  yang 
hidi^. 


Ibnu  Ishak  berkata,  “Silakan  kafir  orang  yang  kafir  setelah  dalil  yang 
telah  tetap  atasnya  dan  mematahkan  alasannya.  Silakan  beriman  orang  yang 
beriman  karenanya.” 

Lafazh  ^  boleh  dibaca  ‘J*  dengan  dua  huruf  ya ', 
berdasarkan  bentuk  asal,  dan  dengan  satu  huruf>'a '  bertasydid.  Bacaan  yang 
pertama  adalah  giraah  ahli  Madinah,  Al  Bizzi  dan  Abu  Bakar,  sedangkan 
yang  kedua  adalah  giraah  para  ahli  giraah  lainnya.  Inilah  yang  dipilih  oleh 
Abu  Ubaid,  karena  seperti  inilah  yang  ada  dalam  mushhaf.™ 


’  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/188). 

'  Qiraah  ini  disebutkan  Ad\3m  Al  Muhcarar  Al  Wajiz  (6/321)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith 


Finnan  Allah: 


Ijaiis  ^-^J*  3^3  ^  ^j 

^iJu^^L-JbjAjj  j^JLl  ^1  j-»Vl  _ _ 

jjj.^1 

**(Yaitu)  ketika  Allah  menampakkan  mereka  kepadamu  di 
dalam  mimpimu  (berjumlah)  sedikit  Dan  sekiranya  Allah 
memperlihatkan  mereka  kepada  kamu  (berjumlah)  banyak 
tentu  saja  kamu  menjadi  gentar  dan  tentu  saja  kamu  akan 
berbantah-bantahan  dalam  urusan  itu,  akan  tetapi  Allah 
telah  menyelamatkan  kamu.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  segala  isi  hati.**  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  43) 

Mujahid  berkata,  “Nabi  SAW  melihat  mereka  di  dalam  tidurnya  yang 
hanya  sebentar,  lalu  beliau  menceritakan  mimpi  tersebut  kepada  para  sahabat. 
Allah  SWT  pun  meneguhkan  hati  mereka”  lantaran  hal  itu.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tidur  itu  adalah 
tempat  tidur,  yaitu  mata.  Artinya,  tempat  tidmmu,  lalu  kata  itu  dihilangkan. 
Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Al  Hasan.*® 

Az-Zujaj  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  yang  bagus,  akan  tetapi  yang 
pertama  lebih  cocok  dengan  bahasa  Arab,  sebab  Allah  SWT  beriBrman, 
^  li  ^j3  'Dan  ketika 

Allah  menampakkan  mereka  kepada  kamu  sekalian,  ketika  kamu 
berjumpa  dengan  mereka  berjumlah  sedikit  pada  penglihatan  matamu 
dan  kamu  ditampakkan-Nya  berjumlah  sedikit  pada  penglihatan  mata 


”  Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (10/1 0),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/13),  dan  Al MuharrarAl  Wajiz  (6/ 
324). 

Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/13)  dan  MuharrarAl  Wajiz  (6/324). 


mereka.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  44) 

Inilah  ayat  yang  menunjukkan  bahwa  itu  merupakan  penglihatan  yang 
teijadi  secara  langsung,  sedangkan  ayat  sebelumnya  adalah  penglihatan  yang 
teijadi  saat  tidur. 

Makna,  adalah,  kalian  takut  untuk  berperang. 

_ \  artinya  kalian  pasti  berselisih,  pl. 

maksudnya.  Dia  menyelamatkan  kalian  dari  perselisihan.  Menurut  Ibnu  Abbas 
RA,  dari  ketakutan.^'  Bisa  jadi  juga  dari  keduanya. 


kaum  muslim  dengan  kemenangan. 

Firman  Allah; 

“Dan  ketika  Allah  menampakkan  mereka  kepada  kamu 
sekalian,  ketika  kamu  berjumpa  dengan  mereka  berjumlah 
sedikit  pada  penglihatan  matamu  dan  kamu  ditampakkan- 
Nya  berjumlah  sedikit  pada  penglihatan  mata  mereka, 
karena  Allah  hendak  melakukan  suatu  urusan  yang  mesti 
dilaksanakan.  Dan  hanya  kepada  Allah-lah  dikembalikan 
segala  urusan.**  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  44) 


^13 


Firman  Allah  SWT,  ^  ijj  “Dan 

ketika  Allah  menampakkan  mereka  kepada  kamu  sekalian,  ketika  kamu 


*'  Makna  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan 
(10/10). 
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berjumpa  dengan  mereka  berjumlah  sedikit  pada  penglihatan  matamu," 
adalah  pada  waktu  terjaga.  Boleh  juga  mengartikan  yang  pertama  (ayat  43) 
dengan  waktu  teij  aga  juga  apabila  kata  maksudnya  adalah  tempat  tidur, 

yaitu  mata.  Jika  demikian,  maka  yang  pertama  khusus  dengan  Nabi  S  AW, 
sedangkan  ini  (ayat  44)  untuk  semua. 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Aku  pernah  berkata  kepada  seseorang  yang 
berada  di  sampingku  pada  peristiwa  Badar,  ‘Apakah  kamu  melihat  mereka 
hanya  tujuh  puluh  orang?  ’  Dia  menjawab,  ‘Mereka  sekitar  seratus  orang’ . 
Lalu  kami  mendekati  seseorang  dan  bertanya,  ‘Berapa  jumlah  kalian  ketika 
itu?’  Diamenjawab,  ‘Kami  berjumlah  seribu  orang’ 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  kamu  ditampakkan- 

Nya  berjumlah  sedikit  pada  penglihatan  mata  mereka."  Hal  ini  terjadi 
pada  awal  peperangan,  hingga  Abu  Jahl  berkata  pada  hari  itu,  “Sesungguhnya 
mereka  hanya  pemakan  seekor  unta.”  Serang  mereka  dan  ikat  mereka  dengan 
tali.”  Ketika  mereka  mulai  terlibat  dalam  kancah  peperangan,  kaum  muslim 
menjadi  banyak  di  mata  mereka,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
“(Segolongan)  yang  lain  kafir  yang  dengan 
mata  kepala  melihat  (seakan-akan)  orang-orang  muslimin  dua  kali 
jumlah  mereka."  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  13) 

Firman  Allah  SWT,  "Karena  Allah 

hendak  melakukan  suatu  urusan  yang  mesti  dilaksanakan,  ”  merupakan 
pengulangan,  karena  makna  yang  pertama  adalah  pertemuan,  sedangkan 
makna  yang  kedua  adalah  terbunuhnya  orang-orang  musyrik  dan  pemuliaan 
agama  Mah  kesempurnaan  rrikniatyaiigdianitgerabkan  kepada  kaum  muslim. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  hanya  kepada 

Aliahlah  dikembalikan  segala  urusan,  ”  maksudnya  adalah  tempat  kembali 

“  Riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan 
(10/10). 

Maksud  Abu  Jahl  dengan  ucapan  ini  adalah,  jumlah  mereka  sedikit  sekali.  Satu  ekor 
unta  cukup  mengenyangkan  mereka. 


segala  perkara  adalah  kepada-Nya. 


Firman  Allah: 

'-SiT  i jsSti  ^  I  Sj  iji.!; 

^  *  *  ■*  ^  ^ 

“Hai  orang-orang  beriman,  apabila  kamu  memerangi 
pasukan  (musuh),  maka  berteguh-hatilah  kamu  dan 
sebutlah  (nama)  Allah  sebanyak-banyaknya  agar  kamu 
beruntung.**  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  45) 

Firman  Allah  SWT,  a?>j;^aT  iSj  “Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  apabila  kamu  memerangi  pasukan  (musuh).  ”  Kata 
(si  artinya  secara  berkelompok.  Lafazh  1 jSjSu  “Maka  berteguh  hatilah 
kamu, "  artinya  Dia  memerintahkan  untuk  tetap  tegar  dan  tidak  beringsut 
mimdur  ketika  memerangi  orang-orang  kafir,  sebagaimana  makna  yang 
teikandung  dalam  ayat  sebelumnya,  yakni  larangan  lari  dari  musuh.  Pertemuan 
perintah  dan  larangan  dengan  maksud  yang  sama  sq}ertiinim6nq)akan  penguat 
sikap  tetap  tegar  dan  sikap  tidak  gentar  dalam  menghadapai  musuh. 

Firman  Allah  SWT,  ‘Han 

sebutlah  (nama)  Allah  sebanyak-banyaknya  agar  kamu  beruntung, " 
menimbulkan  perbedaan  pendt^t  di  kalangan  ulama. 

Dalam  hal  ini  ada  tiga  pendapat  ulama  tentang  dzikir  yang  dimaksud, 

yahu: 

1 .  Sebutlah  nama  Allah  ketika  hati  kahan  merasa  gentar,  sebab  menyebut 
nama-Nya  dapat  membantu  munculnya  sikap  tegar  dalam  keadaan  sulit. 

2 .  Teguhkan  hati  kalian  dan  sebut  nama-Nya  dengan  lisan  kalian,  sebab 
hati  tidak  akan  tenang  ketika  bertemu  musuh,  dan  lisan  pun  terus 
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bergetar.  Oleh  karena  itu,  Dia  memerintahkan  menyebut  nama-Nya 
hingga  hati  tetap  yakin  dan  lisan  tetap  menyebut  nama-Nya,  serta 
mengucapkan  apa  yang  pernah  dikatakan  oleh  para  sahabat  Thalut, 
1^1  I >« I  jp 

Tuhan  kami,  luangkanlah  kesabaran  atas  diri  kami,  dan 
kokohkanlah  pendirian  kami  dan  tolonglah  kami  terhadap  orang- 
orang  kafir.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  250) 

Keadaan  seperti  ini  tidak  akan  ada  kecuali  karena  kekuatan  makrifah, 
semangat  hati  yang  merupakan  keberanian  terpuji. 

3 .  Sebutlah  janji  yang  telah  Allah  janjikan  kepada  kalian  dalam  penjualan 

diri  kalian  kepada-Nya  dan  bayaran-Nya  untuk  kalian. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  yang  jelas  maksudnya  adalah  dzikir 
lisan  yang  sesuai  dengan  hati. 

Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  berkata,  “Seandainya  diberikan 
keringanan  kepada  seseorang  dalam  meninggalkan  dzikir,  maka 
keringanan  itu  pasti  diberikan  kepada  Zakaria.  Allah  SWT  berfirman, 

berkata-kata  dengan  manusia  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan  isyarat 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  41) 

Selain  itu,  keringanan  tersebut  pasti  juga  diberikan  kepada 
seseorang  yang  berada  dalam  perang.*^  Allah  SWT  berfirman, 
^  i 1 1-.  rl\  ‘Apabila  kamu  memerangi 
pasukan  (musuh),  maka  berteguh-hatilah  kamu  dan  sebutlah  (nama) 
Allah  sebanyak-banyaknya’.  ” 

Qatadah  berkata,  “Allah  SWT  mewajibkan  menyebut  nama-Nya 
kepada  hamba-hamba-Nya  lebih  banyak  ketika  mereka  berada  di  antara 


'  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  secara  ringkas  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/ 


dentingan  sviara  pedang  yang  beradiL”** 

Dia  juga  menetapkan  bahwa  dzikir  dilakukan  dengan  suara  lirih,  sebab 
suara  nyaring  di  medan  perang  sangat  buruk  dan  tidak  disenangi,  jika  orang 
yang  berdzikir  hanya  satu  orang.  Sedangkan  jika  yang  berdzikir  adalah  semua 
prajurit  dan  saat  penyerbuan,  maka  tindakan  seperti  itu  sangat  bagus,  sebab 
dapat  menciudcan  hati  musuh. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Qais  bin  Ubbad,  dia  berkata,  “Para 
sahabat  Rasulullah  S  AW  tidak  suka  bersuara  ketika  berperang.”** 

Abu  Burdah  juga  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari  Nabi  S  AW,  seperti 
iii 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Makruh  hukumnya  meniitup  sebagian  muka 
ketika  berperang.”*’ 

Ibnu  Athiyyah  berkata,**  “Benlasarkan  riwayat  ini,  para  pejuang  tidak 
boleh  menggunakan  penutup  mulut  (seperti  masker)  ketika  berperang.”*® 

Firman  Allah: 

jjj  I ^ 

**Dan  taatlah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  janganlah 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al Bayan  (10/1 1),  Ibnu  Katsir 
dalam  tabirnya  (4/1 5),  dan  Abu  Hayyan  dalam  i4/ BahrAl  Muhith  (4/503). 

**  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Perintah  Diam  ketika  Perang 
(3/50). 

Hukum  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dsAamAl  Muharrar 
Al  Wajiz  (6/329)  dan  Abu  Hayyan  d&ldm  Al  BahrAl  Muhith  (4/503). 

^*Uh.AlMuharrarAl  Wajiz{6n29). 

Makna  perkataan  Ibnu  Athiyyah  adalah,  orang-orang  yang  berperang  mengharapkan 
berkah  dengan  tidak  menggunakan  penutup  wajah  (seperti  masker)  ketika  berperang, 
karena  mengamalkan  apa  yang  disampaikan  dari  Ibnu  Abbas  RA. 
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kamu  berbantah-bantahan,  yang  menyebabkan  kamu 
menjadi  gentar  dan  hilang  kekuatanmu  dan  bersabarlah. 
Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  sabar.  ”  (Qs. 
Al  Anfaal  [8]:  46) 


Firman  Allah  SWT,  \^j£  %  “Dan  taatlah 

kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  janganlah  kamu  berbantah-bantahan,  ” 
merupakan  lanjutan  wasiat  kepada  orang-orang  beriman  dan  perintah  untuk 
menghentikan  perselisihan  dan  pertengkaran  mereka  terkait  dengan  perang 
Badar. 

Firman  Allah  SWT,  “Yang  menyebabkan  kamu  menjadi 

gentar”  adalah  nashab  dengan  huruf fa '  sebagai jawab  nahyi. 

Sibawaih  tidak  membolehkan  menghilangkan  huruf  fa  ‘  danjazam, 
sementara  Al  Kisa'i  membolehkannya.®® 

Dibaca  juga  i  jLiij  dengan  huruf  syin  berharakat  kasrah.  Namun 
giraah  ini  tidak  terkenal.®* 

Firman  Allah  SWT,  jSj  “Dan  hilang  kekuatanmu.  ”  Lafezh 

maksudnya  kekuatan  dan  pertolongan  kalian.  Contohnya  kalimat 
OtjUJ  yang  artinya  si  fulan  menguasai  suatu  perkara. 

Seorang  penyair  berkata. 

Apabila  kekuatan  dan  pertolonganmu  datang,  maka  manfaatkanlah 

^lAi.rrab  Al  Qur  'an,  kaiya  An-Nuhas  (2/1 89),  dan  Imla  ‘  Ma  Marma  Bihi  Ar-Rahman 
(2/8). 

”  Qiraah  ini  dinisbatkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  ^4/  BahrAl  Muhith  (4/503)  kepada 
Hasan  dan  Ibrahim.  Dia  juga  berkata,  “Abu  Hatim  berkata,  ‘Ini  tidak  terkenal’ .  Sementara 
itu  yang  lain  berkata,  ‘Ini  adalah  salah  satu  bentuk  dalam  bahasa’.”  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  ^6/330)  menukil  dari  Abu  Hatim,  “Dalam  kitab  Ibrahim 
disebutkan  dengan  redaksi, '  Namun  qiraah  ini  tidak  terkenal.” 


Sebab  setiap  sesudah  bertiup  pasti  tenang 


Qatadah  bin  Ibnu  Zaid  berkata,  “Sesungguhnya  tidak  pernah  ada 
pertolongan  kecuali  dengan  angin  yang  bertiig)  hingga  mengenai  wajah  orang- 
orang  kafir.”® 

Rasulullah  S  AW  juga  pernah  bersabda, 

.jjjjJL  iKf’  c-SsIaIj  L<,«aJU 

“Aku  ditolong  dengan  angin  shaba'  dan  kaum  Ad  dibinasakan 
dengan  angin  dabbur. 

Al  Hakam  berkata,  “Lafazh  maksudnya  hilang  angin 

j'/iaZ>a'kalian.  Dengan  angin  itu  Muhammad  SAW  dan  umat  beliau  ditolong.”®^ 
Mujahid  berkata,  “Angin  para  sahabat  Muhammad  SAW  hilang  ketika 
mereka  membantah  beliau  dalam  peristiwa  Uhud.”®* 

Firman  Allah  SWT,  ^  o)  “Dan  bersabarlah. 

Sesungguhnya  Allah  beserta  orang-orang  yang  sabar,  ”  memerintahkan 
untuk  bersabar,  karena  sikap  sabar  sangat  terpuji  dalam  setiap  keadaan, 
khususnya  saat  peperangan,  sebagaimaan  firman  Allah  SWT, 
IjiJjti  iSj  “Apabila  kamu  memerangi  pasukan  (musuh),  maka 

berteguh-hatilah  kamu.  ”  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  45) 

Firman  Allah: 


”  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (10/12),  Ibnu  Athiyyah 
idiwcaAlMuharrarAl  Wajiz  (6/33 1),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/504). 

”  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  minta  hujan,  bab:  Sabda  Rasulullah 
SAW,  "Aku  ditolong  dengan  angin  shaba'”.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  minta 
hujan,  bab:  Angin  Shaba '  dan  Dabbur,  serta  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (1/223). 

Shaba'  adalah  angin  yang  bertiup  dari  arah  Timur,  sedangkan  dabbur  adalah  angin 
yang  bertiup  dari  arah  Barat. 

”  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/33 1 )  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/504). 

”  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  Ad\zaa  Jami’ Al  Bayan  (10/12),  Ibnu  Athiyyah 
dalam /4/ Muharrar  Al  Wajiz  (6/330),  dan  Abu  Hayyan  dalam  y4/ BahrAl  Muhith  (4/503). 
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O^  >s^ijlJ‘'^-'^j 

"Da/i  janganlah  kamu  menjadi  seperti  orang-orang  yang 
keluar  dari  kampungnya  dengan  rasa  angkuh  dan  dengan 
maksud  ria  kepada  manusia  serta  menghalangi  (orang) 
dari  jalan  Allah.  Dan  (ilmu)  Allah  meliputi  apa  yang 
mereka  kerjakan.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  47) 

Maksudnya  adalah  Abu  Jahal  dan  para  sahabatnya  yang  keluar  pada 
peristwa  Badar  untuk  membantu  kafilah.  Mereka  keluar  dengan  qiyar^,  para 
biduwanita,  dan  alat-alat  hiburan. 

Ketika  mereka  tiba  di  Juhfah,  Khufaf  Al  Kinani  — teman  dekat  Abu 
Jahal —  mengirim  beberapa  hadiah  kepada  Abu  Jahal  bersama  seorang 
putranya.  Dia  juga  berkata  kepada  Abu  Jahal,  “Jika  mau,  aku  bisa  memberikan 
bantuan  sejuiidahpttgurit,  atau  aku  sendiri  turut  membaiitumubersainaseouinlah 
orang  yang  cekatan  dari  kaumku.” 

Ditawari  seperti  itu.  Abu  Jahal  berkata,  “Jika  kami  berperang  melawan 
Allah,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Muhammad,  makakami  tidak  memiliki 
kekuatan  untukmelawan-Nya  Namun  jika  kami  berperang  melawan  manusia, 
maka  kami  memiliki  kekuatan.  Demi  Allah,  kami  tidak  akan  berhoiti  m^erangi 
Muhammad  hingga  kami  sampai  di  Badar,  lalu  kami  minum  khamer  di  sana 
sambil  mender^arkan  para  biduwanita  bernyanyi  untuk  kami.  Badar  adalah 
salah  satu  tempat  pekan  raya  berkala  Arab  dan  salah  satu  pasar  mereka. 
Hingga  Arab  mendengar  keluarnya  engkau,  lalu  mereka  takut  kepada  kami 
selama-lamanya” 

^  Qiyan  adalah  bentuk  jamak  dari  qinah,  yakni  budak  perempuan  penyanyi.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  al  qinah  artinya  budak  perempuan,  baik  penyanyi  maupun 
bukan  penyanyi.  Abu  Manshur  berkata,  “Biduwanita  disebut  qmah  apabila  menyanyi 
adalah  profesinya,  dan  memang  menyanyi  adalah  pekerjaan  para  budak  perempuan, 
bukan  para  perempuan  merdeka.”  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  qayana. 


Akhirnya  mereka  tiba  di  Badar,  akan  tetapi  teijadilah  peristiwa 
kebinasaan  mereka. 

Menurut  bahasa,  kata  artinya  menggunakan  nikmat-nikmat  Allah 

SWT  dan  kesehatan  yang  diberikan-Nya  imtuk  kemaksiatan.  Kata  ini 
merupakan  bentuk  mashdar  yang  berfimgsi  sebagai  hal  dalam  kalimat. 
Maksudnya,  mereka  keluar  dalam  keadaan  angkuh,  pamer,  dan  menghalangi 
(orang  lain  dari  pehmjuk-Pe«/.).  Maksud  menghalangi  mereka  adalah 
menyesatkan  manusia. 


LaIs  jl<^  ^ 

ji*  2>Tj 

‘*Dan  ketika  syetan  menjadikan  mereka  memandang  baik 
pekerjaan  mereka  dan  mengatakan,  ‘Tidak  ada  seorang 
manusia  pun  yang  dapat  menang  terhadap  kamu  pada  hari 
ini,  dan  sesungguhnya  aku  ini  adalah  pelindungmu*.  Maka 
tatkala  kedua  pasukan  itu  telah  dapat  saling  lihat  melihat 
(berhadapan),  syetan  itu  balik  ke  belakang  seraya  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  berlepas  diri  daripada  kamu; 
sesungguhnya  aku  dapat  melihat  apa  yang  kamu  sekalian 
tidak  dapat  melihat;  sesungguhnya  aku  takut  kepada  Allah  \ 
Dan  Allah  sangat  keras  siksa-Nya.  ” 

(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  48) 


Diriwayatkan  bahwa  pada  hari  itu  syetan  menyerupai  Suraqah  bin  Malik 
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bin  Ja’syam, seorang  lald4a]d  dari  bamBakrbinKinanah.  Orang-orang  Qviraisy 
ketika  itu  takut  terhadap  bani  Bakr,  kalau-kalau  bani  Bakar  menyerang  mereka 
dari  belakang,  lantaran  mereka  pernah  membunuh  seorang  laki-laki  keturunan 
bani  Bakr.  Setelah  menyerupai  Suraqah,  dia  memberitahukan  apa  yang 
diberitahukan  oleh  Allah  SWT. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Iblis  datang  menemui  mereka  pada  peristiwa 
Badar  dengan  membawa  panji  dan  pasukaimya.  Dia  juga  meyakinkan  hati 
mereka  bahwa  mereka  tidak  akan  terkalahkan  bila  mereka  berperang  demi 
agama  nenek  moyang  mereka.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  beikata,  “Allah  SWT  memberi 
bantuan  kepada  Nabi-Nya — ^Muhammad  SAW —  dan  orang-orang  beriman 
dengan  seribu  malaikat.  Jibril  AS  sendiri  berada  dalam  lima  ratus  malaikat 
yang  menempati  posisi  salah  satu  say£q),  dan  Mikail  berada  dalam  lima  ratus 
malaikat  yang  menempati  posisi  sayap  lainnya. 

Sementara  itu.  Iblis  datang  bersama  sebuah  pasukan  syetan  dan 
membawa  sebuah  panji  dalam  bentuk  seorang  laki-laki  yang  berasal  dari  bani 
Mudlij.  Sedari^can  seorang  syetan metiyenq>ai  SuiaqahbinMalikbin  Ja’syam. 

Ketika  itu  syetan  berkata  kepada  orang-orang  musyrik,  “Tidak  ada 
seorang  manusiapunyangdr^mengalahkankalianhari  ini,  dan  sesungguhnya 
aku  pasti  menolong  kalian.” 

Pada  saat  semua  pasukan  telah  berada  dalam  barisan.  Abu  Jahal 
berkata,  “Ya  Allah,  kami  mengutamakan  kebenaran,  maka  tolonglah 
kebenaran.” 

Pada  sisi  lain,  Rasulullah  SAW  juga  mengangkat  tangan  dan  berucap, 
.Ijjf  oJla  01  Ujj 

“Ya  Tuhanku,  sesungguhnya  jika  Engkau  membinasakan 

sekelompok  orang  ini,  maka  Engkau  tidak  akan  disembah  lagi  di 

muka  bumi  ini  selama-lamanya.  ” 


Ketika  itu  Jibril  AS  berkata,  “Ambillah  segenggam  tanah.”  Rasulullah 
S  AW  pun  mengambil  segenggam  tanah,  lalu  melempaikannyake  wajah  orang- 
orang  musyrik,  maka  tidak  ada  satu  pun  dari  orang-orang  musyrik  kecuali 
mata,  hidung,  danmulutnya  tericena  lemparan  tanah  tersebut  Akhimyamereka 
melarikan  diri. 

Pada  waktu  yang  hampir  bersamaan,  Jibril  AS  mendekati  Iblis.  Tatkala 
Iblis,  yang  saat  itu  tangannya  dipegang  oleh  tangan  salah  seorang  musyrik, 
melihat  Jibril  AS,  dia  segera  melepadmn  tangannya  danmelarikan  diri  bersama 
pasukannya.  Melihat  hal  ini,  laki-laki  itu  bo-kata  kepada  Iblis  0^gnienyerq)ai 
Suraqah),  “Hai  Suraqah,  bukankah  kamu  mengatakan  akan  menolong  kami?” 
Iblismenjawab,“Sesungguhnyaakumelepaskan  diri  dari  kalian.  Sesungguhnya 
aku  melihat  apa  yang  tidak  kalian  lihat”  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al 
Baihaqi  dan  lainnya. 

Dalam  Al  Muwaththa  ‘  disebutkan  riwayat  dari  Ibrahim  bin  Abu  Ablah, 
dari  Thalhah  bin  Ubaidullah  bin  Kariz,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
"Tidak  ada  satu  hari  pun  yang  syetan  melihat  dirinya  lebih  kecil,  lebih 
hina,  lebih  rendah,  dan  lebih  marah,  melainkan  pada  hari  Arafah,  karena 
dia  melihat  turunnya  rahmat  dan  ampunan  Allah  terhadap  dosa-dosa 
besar.  Kecuali  juga  apa  yang  dia  lihat  pada  hari  Badar.  ” 

Ada  yang  bertanya,  “Apa  yang  dia  lihat  pada  hari  Badar,  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "'Sesmgguhrrya  dia  melihat  Jibril  mengatur 
barisan  pasukan  malaikat.'"^ 

Makna  kata  adalah  kembali,  menurut  bahasa  Sulaim. 

Diriwayatkan  dari  Mu‘arrij®*  dan  lainnya. 

’’  HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  haji,  bab:  Berkumpulnya  Orang  yang  Berhaji 
(1/422). 

Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (10/1 5). 

Mu'arrij  bin  Amr  As-Sadusi  termasuk  tokoh  ahli  bahasa.  Dia  mengambil  dari  Abu 
Zaid  Al  Anshari  dan  bersahabat  dengan  Khalil  bin  Ahmad.  Akhirnya,  dia  termasuk 
salah  satu  tokoh  sahabat  Khalil.  Dia  memiliki  beberapa  karya,  seperti  kitab  Al  Anwar 
dan  Gharib  Al  Qur‘an.  Informasi  tentang  Mu‘arrij  dapat  dilihat  dalam  Ibnu  Khalkan 


Surah  Al  Anfaal  Jj 


Seorang  penyair  berkata,’ 


f  jUiS/l  (_5^  ijT^ 

Melarikan  diri  bukanlah  suatu  kemuliaan 
Sesungguhnya  kemuliaan  itu  adalah  menerjang  tombak  dan  anak 
panah 


Penyair  lain  berkata, 

olijL-Jl  jV»  'b/j  (ji J 

Tidak  berguna  melarikan  diri  bagi  orang-orang  yang  berada  di 
belakang 

Dan  tidak  membawa  kemudharatan  majunya  orang-orang  yang  di 
depan 

Di  sini  kata  tidak  berarti  mundur  ke  belakang,  akan  tetapi 

melarikan  diri,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  S  AW, 

IJj  til 

"Apabila  syetan  mendengar  adzan,  maka  dia  melarikan  diri  sambil 
terkentut-kentut. 

Firman  Allah  SWT,  'JSi\  "Sesungguhnya  aku  takut  kepada 


(hal.  130,  juz2)  dan  ThabagatAl  Udaba'{m). 

”  Dia  adalah  Ta'abbuth  Syarran,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah 
dalam  ta&imya  (6/331). 

Bait  syair  ini  juga  disebutkannya  di  dalam  tafsirnya  tersebut. 

'®°  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adzan,  bab:  Keutamaan 
Mengumandangkan  Adzan,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Keutamaan 
Adzan  dan  Larinya  Syetan  ketika  Mendengar  Adzan,  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  shalat,  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  adzan,  Ad-Darimi  dalam 
pembahasan  tentang  shalat,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Panggilan 
Shalat,  dan  Ahmad  dalam  Al Musnad (2/313). 


Allah.  ”  Menurut  satu  pendapat,  maksudnya  adalah  Iblis  takut  terhadap  hari 
Badar,  yang  merupakan  batas  akhir  waktu  yang  ditangguhkan  bagi  iblis. 


'jSil  “Sesungguhnya  aku  takut  kepada  Allah.  ”  Akan  tetapi,  dia 

tahu  bahwa  dia  tidak  memiliki  kekuatan. 

Bentuk  jamak  kata  adalah  dan  Sedangkan  kata 

digunakan  imtuk  mengungkapkan  makna  sedikit. 


Firman  Allah: 


“(Ingatlah),  ketika  orang-orang  munafik  dan  orang-orang 
yang  ada  penyakit  di  dalam  hatinya  berkata,  ^Mereka  itu 
(orang-orang  mukmin)  ditipu  oleh  agamanya*.  (Allah 
berfirman),  ‘Barangsiapa  yang  tawakal  kepada  Allah,  maka 
sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana*. 
(Qs.  Al  Anfaal  [8];  49) 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang-orang 


dengan  orang-orang  yang  ada  penyakit  di  dalam  hatinya  adalah  orang-orang 
yang  memendam  keraguan.  Kedudukan  mereka  ada  di  bawah  orang-orang 
munafik,  sebab  mereka  baru  saja  mengenal  Islam,  dan  di  antara  mereka  ada 

yang  masih  memiliki  niat  yang  lemah. 

Mereka  berkata  ketika  berangkat  perang  dan  ketika  dua  pasukan  telah 
bertemu,  “Mereka  itu  (orang-orang  mukmin)  ditipu  oleh  agamanya.” 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  orang-orang  munafik  dan  orang- 
orang  yang  ada  penyakit  di  dalam  hatinya  adalah  sama.  Inilah  pendapat  yang 
lebih  baik.  TidakkahAnda  perhatikan  firmanAUah  SWT,  OjLyi 

"(Yaitu)  mereka  yang  beriman  kepada  yang  gaib.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
3)  Kemudian  Allah  SWT  berfinnan,  tr-  Ij  “Dan  mereka 

yang  beriman  kepada  Kitab  (Al  Qur'an)  yang  telah  diturunkan 
kepadamu.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  4)  Padahal  keduanya  sama. 


iSCjiLjT  Isy  ^3 

'^ITa/au  itaiiii/  melihat  ketika  para  malaikat  mencabut  jiwa 
orang-orang  yang  kafir  seraya  memukul  muka  dan 
belakang  mereka  (dan  berkata),  ‘Rasakanlah  olehmu  siksa 
neraka  yang  membakar*,  (tentulah  kamu  akan  merasa 
ngeri).  Demikian  itu  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu 
sendiri  Sesungguhnya  Allah  sekali-kali  tidak  menganiaya 
hamba-Nya.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  50-51) 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
selamat  dan  tidak  terbunuh  dalam  perang  Badar. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  orang  yang 
terbunuh  dalam  perang  Badar. 

Jawab  kata  ^  dalam  ayat  ini  dihilangkan.  Perkiiaan  maknanya  adalah, 
niscaya  kamu  melihat  perkara  besar. 

Lih.  I’rabAl  Qur  'an,  karyaAn-Nuhas  (2/190). 


Firman  Allah  SWT,  berfungsi  sebagai  hd.  Sedangkan  lafazh 

j;4* “Muka  dan  belakang  mereka,  ”  maksudnya  adalah  pantat 
mereka.  Kata  adalah  kata  pinjaman.*®^  Demikian  yang  dikatakan  oleh 

Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair. 

Menurut  Al  Hasan,  yang  dimaksud  dengan  lafa2h  adalah 

punggimg  mereka.  Dia  juga  berkata,  “Suatu  ketika  ada  seorang  laki-laki 
berkata  kepada  Rasulullah  S  AW,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  melihat  bekas  sandal 
seperti  ini  di  punggung  Abu  Jahal?’  Beliau  bersabda,  ‘Itu  bekas  pukulan 
malaikat’. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  pukulan  tersebut  ada  ketika  kematian 
menghampiri,  dan  pada  Hari  Kiamat,  ketika  mereka  digiring  ke  neraka. 

Firman  Allah  SWT,  “Rasakanlah  olehmu  siksa 

neraka  yang  membakar.  ”  Menurut  Al  Farra,  maknanya  adalah,  mereka 
berkata,  “Rasakanlah.”  Mereka  lalu  berkata,  “Itu  dihilangkan.” 

Al  Hasan  berkata,  “Hal  ini  terjadi  pada  Hari  Kiamat.  Ketika  para 
penjaga  neraka  berkata  kepada  mereka,  ‘Rasakanlah  olehmu  siksa  neraka 
yang  membakar’ .” 

Diriwayatkan  dalam  sebagian  tafsir  bahwa  para  malaikat  membawa 
alat  pemukul  dari  besi.  Setiap  kali  mereka  memukul,  api  memancar  dalam 
luka  Inilah  maksud  firman  Allah 

Kata  jjlji  (rasa)  bisa  ditafsirkan  secara  indrawi  dan  maknawi. 
Kata  ini  bisa  digunakan  untuk  memberi  bala‘  dan  menguji.  Contohnya 
adalah  kalimat,  lOi  Lir*jt(naikikudaini,lalurasakanlah).Atau 

U  iiJi*  'hi  (lihatlah  si  fulan,  lalu  rasakan  apa  yang  ada  di  sisinya). 

Makna  asal  dari  kata  tersebut  adalah  merasakan  dengan  mulut  (lidah). 


Atsar  dari  Sa’id  bin  Jubair  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan 
(10/17)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/20). 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Alh-Thabeiri  AzAaraJami’Al Bayan  (10/17),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/20),  dan  Tafsir  Hasan  Al  Bashri  (1/405). 
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Sedangkan  <ll-\  dibaca  rafa  artinya,  perkara  adalah  itu,  atau  itulah  balasan 
kahaa 

Firman  Allah  SWT,  LL»  “Disebabkan  oleh  perbuatan 

tanganmu  sendiri,  ”  maksudnya  adalah  karena  kalian  telah  melakukan  dosa- 
dosa.  J-J  'M  olj  “Sesungguhnya  Allah  sekali-kali  tidak 

menganiaya  hamba-Nya,  ”  sebab  Allah  SWT  telah  menjelaskan  jalan  yang 
benar  dan  mengutus  para  rasul.  Kenapa  kalian  masih  menyalahi? 

Kata  berada  pada  posisi  khafadh,  sebagai  athaf  atas  Dapat 
juga  dibaca  nashab,  dengan  makna  yang  mana  huruf  Z>a '  dihilangkan. 

Atau  dengan  makna,  iit  Ot  iUi.  Kata  ini  boleh  juga  dibaca  rafa’,  demi 
keteraturan. 


Ijji'  oi^Tj  Jij 

*  t  ■<  **• 

** (Keadaan  mereka)  serupa  dengan  keadaan  Fir^aun  dan 
pengikut-pengikutnya  serta  orang-orang  yang  sebelumnya. 
Mereka  mengingkari  ayat-ayat  Allah,  maka  Allah  menyiksa 
mereka  disebabkan  dosa-dosanya.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Kuat  lagi  amat  keras  siksaan-Nya.  ” 
(Qs.AlAnfaal  [8]:  52) 


Kata  artinya  kebiasaan.  Makna  kata  ini  sudah  dijelaskan  dalam 
surah  Aali  ‘Imraan.’”^  Maksudnya,  keadaan  adzab  mereka  alami  ketika  roh 

Lih.  I'rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/191). 

Dalam  firman  Allah  SWT,  ’fri  ^  Jl*  "(Keadaan 

mereka)  adalah  sebagai  keadaan  kaum  Fir  'aun  dan  orang-orang  yang  sebelumnya. " 
(QS.Aali‘Imraan[3]:ll) 


dicabut  dan  ketika  berada  di  dalam  kubur,  seperti  yang  dialami  oleh  Fir ’aun. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  “Balasan-Ku  terhadap 
orang-orang  itu  dengan  dibunuh  dan  ditawan,  sama  seperti  balasan-Ku 
terhadap  Fir’aun,  yang  ditenggelamkan.”  Maksudnya,  keadaanmereka  sama 
dengan  keadaan  Fir’aun. 


Firman  AUah: 


'^1 


O  1 <^Xi  jfJ  Ahl  ^  ^  jL» 


“Yang  demikian  (siksaan)  itu  adalah  karena  sesungguhnya 
Allah  sekali-kali  tidak  akan  merubah  sesuatu  nikmat  yang 
telah  dianugerahkan-Nya  kepada  sesuatu  kaum,  hingga 
kaum  itu  merubah  apa  yang  ada  pada  diri  mereka  sendiri, 
dan  sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui**  (Qs.  AlAnfaal  [8]:  53) 


Ayat  ini  merupakan  alasan  terhadap  siksaan  yang  diturunkan,  karena 
mereka  merubah  dan  mengganti  nikmat  yang  diberikan.  Nikmat  Allah  SWT 


Allah  SWT  berfirman. 


“Dan  apakah  mereka  tidak  memperhatikan,  bahwa  sesungguhnya  Kami 
telah  menjadikan  (negeri  mereka)  tanah  suci  yang  aman,  sedang  manusia 
sekitarnya  rampok-merampok.  Maka  mengapa  (sesudah  nyata 
kebenaran)  mereka  masih  percaya  kepada  yang  batil  dan  ingkar  kepada 


Surah  Al  Anfaal 


nikmat  Allah.  ”  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  67) 

As-Suddi  berkata,  “Nikmat  Allah  SWT  kepada  mereka  adalah 
Muhammad  S  AW.  Akan  tetapi  mereka  kufiir  terhadap  beliau.  Oleh  karena 
itu,  beliau  pindah  ke  Madinah,  dan  orang-orang  musyrik  pvm  ditimpa 
siksaan.”'®* 


“(Keadaan  mereka)  serupa  dengan  keadaan  Fir*aun  dan 
pengikut-pengikutnya  serta  orang-orang  yang  sebelumnya. 

Mereka  mendustakan  ayat-ayat  Tuhannya  maka  Kami 
membinasakan  mereka  disebabkan  dosa-dosanya  dan  Kami 
tenggelamkan  Fir’aun  dan  pengikut-pengikutnya;  dan 
kesemuanya  adalah  orang-orang  yang  zhalim.** 

(Qs.  AlAnfaal  [8]:  54) 


Ayat  ini  bukan  pengulangan,  sebab  yang  pertama  ditujukan  untuk 
keadaan  yang  muncul  lantaran  pendustaan,  sedangkanyang  kedua  ini  ditigukan 
untuk  keadaan  yang  muncul  karena  pengubahan.  Kalimat-kalimat  lain  dalam 
ayat  ini  sudah  jelas. 


’  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  As-Suddi  As\amJami’Al  Bayan  (10/1 8). 


Firman  Allah: 


©  'i  ^  v^Tj  jJT_^  o] 

J-^  4  p  c^-L^ 


“Sesungguhnya  binatang  (makhluk)  yang  paling  buruk  di 
sisi  Allah  ialah  orang-orang  yang  kafir,  karena  mereka  itu 
tidak  beriman.  (Yaitu)  orang-orang  yang  kamu  telah 
mengambil  perjanjian  dari  mereka,  sesudah  itu  mereka 
mengkhianati  janjinya  pada  setiap  kalinya,  dan  mereka 
tidak  takut  (akibat-akibatnya).’*  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  55-56) 


Firman  Allah  SWT,  M  OiP  oj  “Sesungguhnya  binatang 

(makhluk)  yang  paling  buruk  di  sisi  Allah,  ”  maksudnya  adalah,  orang  yang 
begalan  di  muka  bumi  dalam  ilmu danhukum  Allah. 

^  "Itilah  orang-orang  yang  kafir,  karena 

mereka  itu  tidak  beriman.  ’’  Padanannya  adalah  firman  Allah  SWT, 
bji^  -sllji  jJ'l  “Orang-orang  yang  pekak  dan  tuli  yang 

tidak  mengerti  apa-apa  pun.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  22) 

Allah  SWT  lalu  menyebut  tentang  mereka, 

4  “(Yaitu)  orang-orang 

yang  kamu  telah  mengambil  perjanjian  dari  mereka,  sesudah  itu  mereka 
mengkhianati  janjinya  pada  setiap  kalinya,  dan  mereka  tidak  takut ^ 
(akibat-akibatnya).  ”  Maksudnya  adalah,  mereka  tidak  takut  terhadap 
balasan  yang  akan  diberikan  Allah  SWT. 

Kata  ‘j*  pada  lafazh  digunakan  untuk  menunjukkan  makna 
sebagian,  sebab  perjanjian  telah  disepakati  bersama  para  tokoh  mereka, 
kemudian  mereka  mengkhianatinya. 


Orang  yang  dimaksudkan  adalah  bani  Quraizhah  dan  bani  Nadhir. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Mujahid  dan  lainnya.  Ketika  itu 
mereka  mengkhianati  peganjian  dan  membantu  orang-orang  musyrik  Makkah 
dengan  ikut  angkat  senjata.  Setelah  itu  mereka  meminta  maaf  dan  berkata, 
“Kami  lupa.”  Selanjutnya  Nabi  SAW  membuat  peijanjian  dengan  mereka 
untuk  kedua  kalinya.  Kali  ini  pimmerekamoigkhianatinyaketikategadi  perang 
Khandak. 


“Jika  kamu  menemui  mereka  dalam  peperangan,  maka 
cerai-beraikanlah  orang-orang  yang  di  belakang  mereka 
dengan  (menumpas)  mereka,  supaya  mereka  mengambil 
pelajaran.”  (Qs.Al  Anfaal  [8]:  57) 


Ayat  ini  menpakan  kalimat  sebab  akibat.  HunrfwMw  masuk  dalam  lafeyh 
yang  berfungsi  sebagai  tauhid  (penegas)  ketika  masuk  v;.  Ini  adalah 
pendapat  ulama  Bashrah.  Sedangkan  ulama  Kufah  berkata,  “Huruf  nun 
tsagilah  (bertasydid)  dan  khafifah  (tidak  bertasydid)  masuk  bersama  'i! 
pada  ungkapan  d  mujaazaah  (syarth  dan  jawab)  untuk  membedakan  antara 
ungkapan  al  mujaazaah  dengan  ungkapan  pilihan.’®* 


Makna  adalah  kamu  menawan  mereka  dan  menjadikan  mereka 


dalam  kepimgan,  atau  membuat  mereka  berada  dalam  keadaan  lemah  yang 
dapat  kamu  kuasai.  Ini  adalah  lafazh  lazim,  karena  finnan-Nya  setelah  itu 


'  Lih.  Atsar  dari  Mujahid  dalam  Jami’Al Bayan  karya  Ath-Thabari  ( 1 0/1 8). 
'  Lih.  I’rabAl  Qyr  ‘an  (2/191 ). 


adalah 

Sebagian  orang  berkata,  “Artinya  adalah,  kamu  bertemu  mereka  secara 
tiba-tiba,  dan  kamu  temui  mereka.  Contohnya  yakni  kalimat, 
yang  artinya  aku  menemukannya.  Atau  yang  artinya  si  fulan 

cepat  mengerjakan  apa  yang  dia  upayakan  dan  dia  cari. 

Pendapat  pertama  dalam  hal  ini  lebih  utama,  karena  keterikataimya 
dengan  ayat,  sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan. 

Al  mushaadif  (orang  yang  bertemu  secara  tiba-tiba  atau  secara  tidak 
sengaja)  terkadang  bisa  menang,  makamungkinsajadapatmencerai-beraikan, 
akan  tetapi  terkadang  juga  bisa  kalah. 

Kata  uSUdt  secara  bahasa  artinya  sesuatu  yang  dapat  membendimg 
saluran  air  seumpamanya.”®  Contoh  lain  adalah  ungkapan  Nabighah 
dalam  bait  syairnya, 

^  Jaie-  Oij  Lii 

Kamu  memanggil  Qu  ’ain  padahal  sungguh  dia  mampu  menggigit  besi 

Sekuat  gigitan  pengikat  simpul  pada  tombak  dan  panah  J" 

Firman  Allah  SWT,  ^  “Mrfci  cerai-beraikanlah 

orang-orang  yang  di  belakang  mereka  dengan  (menumpas)  mereka.'^ 


Lfli.  Lisan  Al  Arab,  entri;  tsaqafa:  tsagafa  asy-syai'a  tsagfan,  tsaggaafan,  dan 
tsuguufan  artinya  dia  cepat  memahaminya.  Rajulun  tsagfun,  tsagif,  dan  tsuguf,  artinya 
laki-laki  cerdas  dan  paham.  Lalu  mereka  mengikutkannya,  mereka  berkata,  “Tsagfun 
lagfun.” 

Ibnu  Sikkit  berkata,  “LmI  artinya  laki-laki  itu  terus  ingat  dengan  apa  yang 

dipahaminya,  serta  melaksanakannya.  Contohnya  adalah  yang  artinya  cepat 

dapat  mempelajarinya.” 

™Ibid 

Qu’ain  adalah  nama  sebuah  kampung.  Ada  dua  kampung  yang  bernama  seperti  ini, 
yaitu  Qu’ain  pada  bani  Asad,  dan  Qu’ain  pada  Qais  bin  Ailan. 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/347). 
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Menurut  Sa’id  bin  Jubair,  maknanya  adalah,  peringatkan  orang  di  belakang 
mereka  dengan  sebab  mereka."^ 

Abu  Ubaid  berkata,  “Itu  adalah  bahasa  Quraisy.  Kalimat  artinya 

memperdengarkan  mereka.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Artinya,  menimpakan  bencana  kepada  mereka 
sebagai  pelajaran.”* 

Az-Zujaj  berkata,  “Artinya,  perlakukan  mereka  dengan  perlakuan 
seperti  pembunuhan,  agar  membuat  orang-orang  di  belakang  mereka  menjadi 
bercerai-berai.” 

Arti  dalam  bahasa  adalah  pemusnahan  dan  pemisahan. 

Contohnya  adalah  0*5^  yang  artinya  aku  mengusir  mereka  dari 

tempat  mereka  hingga  mereka  cerai-berai.  Begitu  juga  bentuk  tunggal. 
Contohnya  adalah  J  y^^£  arrinya  aku  tinggalkan  dia 

dalam  keadaan  terpisah  dari  negeri  dan  keluarganya. ' 

Seorang  penyair  dari  Hudzail  mengungkapkan. 

Aku  kelilingi padang  sahara  seticp  hari 
Khawatir  penguasa  akan  mengusirkuJ^^ 

Contoh  lain  adalah  sJ'iJ'j  yang  artinya,  unta  dan  hewan 

ternak  itu  terpisah  dari  pemiliknya. 

Kata  ^  bermakna  orang  yang.  Demikianyang  dikatakan  oleh  Al  Kisa'i. 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  bahwa  dia  membaca  lafazh  tersebut 
dengan  yakni  dengan  hurufufao/.  Kedua  lafazh  tersebut  memang  ada 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalmiJami'Al  Bayan  (10/19). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dzXwiJami’ Al  Bayan  (10/19). 

'  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  syarada  (hal.  2230). 

Bait  syair  ini  disebutkan  tanpa  menisbatkannya  kepada  seorang  pun  oleh  Ibnu 
Manzhur. 

Lih.  AlBahrAlMuhith  (4/509). 


dalam  bahasa. 

Quthrub  berkata,  “Kata  artinya  menimpakan  bencana, 

sedangkan  4 artinya  memisahkan.  Demikian  yang  diceritakan  oleh  Ats- 
Tsa’labi.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Jika  kata  tersebut  diungkapkan  dengan  huruf 
dzal,  maka  tidak  ada  artinya,  kecuali  ia  merupakan  pengganti  huruf  fib/,  karena 
dua  hurufituhampir  sama.  Selain  itu,  lafazh  tidak  dikenal  dalam  bahasa.” 

Ada  yang  membaca  lafazh  o*  dengan  yakm  dengan 

huruf  mim  dan  huruf  fa '  berharakat  kasrah. 

Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  semoga 

mereka  mengingat  janjimu  kepada  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  kembali  kepada  orang-orang  yang 
ada  di  belakang  mereka,  sebab  orang  yang  terbunuh  tidak  dapat  mengambil 
pelajaran.  Maksudnya,  cerai-beraikan  dengan  sebab  mereka  orang-orang 
yang  ada  di  belakang  mereka,  orat^  yang  berbuat  seperti  perbuatan  mereka. 

Firman  Allah: 

"iSjT  oj  Jip 

‘‘Dan  jika  kamu  khawatir  akan  (terjadinya)  pengkhianatan 
dari  suatu  golongan,  maka  kembalikanlah  perjanjian  itu 
kepada  mereka  dengan  cara  yang  jujur.  Sesungguhnya 
Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  berkhianat  ”  (Qs.  . 
Al  Anfaal  [8]:  58) 

Dalam  ayat  tersebut  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  qa  ^  "Dan  jika 

kamu  khawatir  akan  (terjadinya)  pengkhianatan  dari  suatu  golongan.  ” 


Surah  Al  Anfaal  J] 


Maksudnya  adalah  menipu  dan  melanggar  peijanjian. 

Firman  Allah  SWT,  ^  Jilti  “Maka  kembalikanlah 
perjanjian  itu  kepada  mereka  dengan  cara  yang  jujur.  ” 

Turun  kepada  bani  Quraizhah  dan  bani  Nadhir.  Seperti  ini  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabaii”’  dari  Mujahid. 

IbnuAthiyyah  berkata,"*  “Dari  lafazh-lafazhAl  Qur'an,  jelas  terlihat 
bahwa  perkara  bani  Quraizhah  sudah  berakhir  pada  firman  Allah  SWT, 
^  ^^.KemudianAUahSWTmemulaiayatinidaiganperintah- 
Nya,  mengenai  tindakan  yanghanis  belian  lakukan  paHa  masa  datang  tfrhadap 
orang-orang  yang  beliau  khawatirkan  akan  berkhianat.  Artinya,  ayat  ini 
mencakup  mereka  juga.  Sementara  itu,  bani  Quraizhah  tidak  hanya  sekadar 
orang  yang  dikhawatiikan  akan  beikhianat,justm  pengkhianatan  mereka  sudah 
sangat  jelas  dan  terkenal.” 


Kedua:  IbnuAlAiabiberkata,"’“Jikaada  yang  bertanya,  ‘Bagaimana 
boleh  membatalkan  perjanjian  karena  khawatir  adanya  pengkhianatan, 
sementara  kekhawatiran  hanyalah  perkiraan  yang  tidak  dapat  diyakini? 


Jawabnya;  Ada  dua  alasan  untuk  moianggapi  masalah  ini,  yaitu: 

1.  Kekhawatiran  terkadang  juga  bermakna  yakin,  sebagaimana 
harapan  terkadang  bermakna  mengetahui.  Allah  SWT  berfirman, 

^  “Mengapa  kamu  tidak  percaya  akan  kebesaran 
Allah?  "  (Qs.  Nuuh  [71]:  13) 

2.  Apabila  tanda-tanda  pengkhianatan  telah  nampak  dan  petunjuk- 
petunjuknya  telah  kuat,  maka  wajib  mengembalikan  perjanjian,  agar 


Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/19). 

"*  Lih.  Al MuharrarAl  Wajiz (6/349). 
Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (2/871). 


tidak  terjatuh  dalam  kebinasaan.  Di  sini  penggugurkan  keyakinan 

dibolehkan,  karena  kondisi  darurat. 

Namun  apabila  dia  telah  mengetahui  secara  yakin,  maka  tidak  perlu 
mengembalikan  perjanjian  kepada  mereka.  Sungguh,  Rasulullah  SAW 
menyerang  penduduk  Makkah  pada  tahun  penaklukan  karena  sudah  jelas 
dari  mereka  pelanggaran  perjanjian,  tanpa  mengembalikan  peijanjian  kepada 
mereka  sebelunmya. 

Kata  ilSi  artinya  melempar  dan  menolak. 

Al  Azhar  berkata,  “Maknanya  adalah,  apabila  kamu  mengadakan 
perjanjian  dengan  suatu  kaum,  lalu  kamu  mengetahui  adanya  pelanggaran 
peganjian  dari  mereka,  maka  janinlah  kamu  lebih  dahulu  menyerang  mereka 
hingga  kamu  menemui  mereka  dan  memberitahukan  bahwa  kamu  telah 
membatalkan  perjanjian,  sehingga  mereka  tahu  bahwa  peijanjian  telah 
dibatalkan.  Kemudian  barulah  serar^  mereka.” 

An-Nuhas  berkata,*^  “Ini  termasuk  mukjizat  ayat  Al  Qur'an  yang  tidak 
ada  satu  pun  perkataan  dapat  menyamainya.  Lafezh  Al  Qur'an  memang  sarat 
dengan  makna.  Maknanya  adalah,  jika  kamu  khawatir  adanya  pengkhianatan 
dari  suatu  kaum  yang  antara  kaummu  dengan  mereka  ada  peijanjian,  maka 
kembalikan  peijanjian  itu  kepada  mereka.  Maksudnya,  katakan  kepada 
mereka,  ‘Kukembalikan  kepada  kalian  perjanjian  kalian,  dan  aku  akan 
memerangi  kalian’ .  Tujuarmya  adalah  menghindari  sangkaan  bahwa  kaummu 
telah  menipu  mereka.  Janganlah  kamu  memerangi  mereka,  sementara 
diaritaramu  dan  mereka  masih  ada  peijanjian,  dan  mereka  masih  percaya 
kepadamu.  Jika  kamu  menyerang  mereka  saat  itu  maka  hal  itu  adalah  suatu 
ppngkhianatan  dan  penipuan.  KemudianAUah  SWT menjelaskanhal  ini  dengan ' 
firman-Nya, 

‘Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang- 
orang  yang  berkhianat’.  ” 


'  Lih.  LrabAl  Qur‘an  (2/192). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Al 
Azhari  dan  An-Nuhas,  bahwa  pengembalian  peijanjian  dengan  cara 
memberitahukan  pembatalannya  dibantah  dengan  peibuatanNabi  SAW  pada 
saat  penaklukan  Makkah.  Ketika  mereka  membatalkan  peijanjian,  beliau 
tidak  mengutus  seorang  pun  kepada  mereka,  bahkan  beliau  berucap,  “Ya 
Allah,  putuskan  berita  kepada  mereka.  ”  Beliau  lalu  memerangi  mereka. 

Ini  juga  masuk  dalam  makna  ayat,  sebab  pembatalan  peijanjian  dari 
mereka  dan  pembatalan  beliau  yang  disertai  dengan  pemberitahuan 
menyebabkan  peijanjian  tersebut  batal  dengan  cara  jujur.  Sedangkan  jika 
tidak  disertai  dengan  pemberitahuan  pembatalan  peganjian  dari  mereka,  maka 
itu  tidak  boleh. 

At-Tirmidzi  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Sulaim  bin  Amir,  dia 
berkata,  “Di  antara  pihal  Mu’awiyah  dengan  puhak  Romawi  ada  suatu 
peganjiaa  Mu’awiyah  kemudian  berangkat  bersama  sebuah  pasukan  menuju 
negeri  mereka  agar  dekat  dengan  mereka,  sehingga  ketika  peijanjian  batal, 
dia  dapat  memerangi  mereka  dengan  segera. 

Suatu  ketika,  seorang  laki-laki  datang  dengan  menunggang  kuda  sambil 
berucap,  'Allahu  akbar,  allahu  akbar.  Kesetiaan,  tidak  ada  penipuan’. 
Orang-orang  pvm  memandang  laki-laki  tersebut  Ternyata  dia  adalah  Amr  bin 
Anbasah.  Mu’awiyah  kemudian  mengutus  seseorang  untuk  membawanya  ke 
had^Kinnya.  Mu’awiyah  lalu  bertanya  kepadanya  tentang  maksud  ucf^pannya 
Amr  bin  Anbasah  menjawab,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

Vj  oJip  Xio  OlS'  ^ 

“Barangsiapa  diantaranya  dan  suatu  kaum  ada  perjanjian,  maka 
dia  tidak  boleh  mengikat  suatu  ikatan  dan  tidak  boleh 
melepaskannya  hingga  jangka  waktu  perjanjian  itu  habis,  atau 
dia  mengembalikan  perjanjian  itu  kepada  mereka  secara  jujur”.  ’ 


Akhirnya  Mu’ awiyah  pulang  bersama  pasukannya.”*^* 

At-'Iinnidzi  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  shahih" 

Kata  artinya  sama  dan  bimbang. 

Seorang  penyair  berkata. 

Pukullah  wajah  para  musuh  pengkhianat 
Hingga  mereka  memperkenankanmu  untuk  bersikap  sama  dan 
seimbang  (adil  dan  jujur) 

Al  Kisa'i  berkata,  “Kata  artinya  adil,  dan  terkadang  bermakna 

berimbang  atau  tengah.  Contohi^  adalah  firman  Allah  SWT,  ^ 

‘Di  tengah-tengah  neraka  menyala-nyala  ’.  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37] :  55) 
Contoh  lain  adalah  ungks^jan  Hassan  dalam  bait  syairnya, 

JL^JLJI  t,\ JUi  *iaAjj  b 

Wahai  sahabat  Nabi  dan  kelompok  beliau 
Setelah  hilang  di  tengah  liang  lahadJ^^ 

Al  Farra  berkata,  “Lafazh,jT3l.  Jp  Jy  U  maksudnya  adalah, 

kembalikan  peganjian  itu  kepada  mereka  secara  terang-terangan,  bukan 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Imam  Pelindung  Perjanjian 
(3/83)  dan  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Penipuan  (4/143, 
no.  1580).  Dia  berkata,  “Hadits  hascm  shahih.” 

Aku  tidak  menemukan  orang  yang  mengucilkan  bait  syair  ini. 

Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  bait  syair  ini  dalam  tafsirnya  (4/251)  dan  Ath-Thabari 
dzlioaJami’  Al  Bayan  (9/20),  akan  tetapi  keduanya  juga  tidak  menisbadcannya  kepada 
seorang  pun. 

Bait  syair  ini  dikatakan  oleh  Hassan  bin  Tsabit  ketika  meratapi  Nabi  SAW.  Bait 
syair  ini  disebutkan  oleh  Adi-Thabari  dalam  sumber  tadi.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri: 


sembunyi-sembvmyi.”’^^ 


Ketiga:  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jJLp  Sfj  40 J*XP  jJjL  ^  ^ j. 

.i*Lp  ^  IjJiP 

‘Setiap  penipu  memiliki  bendera  pada  Hari  Kiamat  yang  akan 
dinaikkan  sekadar  penipuannya.  Ketahuilah,  tidak  ada  penipu 
yang  lebih  besar  penipuannya  dari  seorang pemimpin  (masyarakat) 
umum 

Para  ulama  Malild  beikata,  ‘Tenipuan  seorang  imam  ^)emimpin)  lebih 
besar  dan  lebih  kej  i  daripada  orang  lain,  karena  kerusakan  yang  ditimbulkannya 
lebih  besar.  Apabila  mereka  melakukan  penipuan  dan  hal  itu  diketahui,  maka 
musuh  pasti  akan  menyerang  mereka  walaupun  sudah  ada  peijanjian  dan 
perdamaian.  Oleh  karena  itu,  dampak  negatif  yang  ditimbulkan  sangat  besar, 
dan  hal  itu  membuat  orang  lain  tidak  simpati  terhadap  Islam,  apalagi 
memeluknya.  Selain  itu,  perbuatan  tersebut  mengundang  kecaman  para 

pamimpin  TTUislimiri- 

Sedangkan  apabila  tidak  ada  peijanjian  dengan  musuh,  maka  imam 
boleh  melakukan  berbagai  taktik  dan  tipuan,  berdasarkan  sabda  Rasulullah 
SAW,  ‘Perang  itu  adalah  tipuan’. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  boleh  berjihad  bersama  imam 

Lih.  Ma  ’aniAl  Qur  'an  (1/414). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Keharaman  Perbuatan  Menipu 
(3/1360-1361). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Perang  adalah  Tipuan, 
Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Boleh  Melakukan  Tipuan  dalam  Perang 
(3/1361),  dan  imam  hadits  lainnya.  ljh.AlJami' Al  Kabir 


penipu  (yang  melanggar  peijanjian)?  Dalam  masalah  ini,  berkembang  dua 
pendapat,  yaitu: 

1.  Sebagian  besar  ulama  menyatakan  bahwa  tidak  boleh  berperang 
bersamanya,  lain  halnya  dengan  imam  yang  berkhianat  dan  fasik. 

2.  Sebagian  ulama  lainnya  menyatakan  bahwa  boleh  begihad  bersamanya. 
Kedua  pendapat  tersebut  ada  dalam  madzhab  kami. 

Firman  Allah; 

O 

**Dan  janganlah  orang-orang  yang  kafir  itu  mengira, 
bahwa  mereka  akan  dapat  lolos  (dari  kekuasaan  Allah). 
Sesungguhnya  mereka  tidak  dapat  melemahkan  (Allah).** 
(Qs.AlAnfaal  [8]:  59) 


Firman  Allah  SWT,  “Dan  janganlah 

orang-orang  yang  kafir  itu  mengira,  bahwa  mereka  akan  dapat  lolos 
(dari  kekuasaan  Allah),  ”  maksudnya  adalah  orang  yang  lolos  dari  perang 
Badar.  Kemudian  dia  membuka  firman  selanjutnya,  a 

“Sesungguhnya  mereka  tidak  dapat  melemahkan  (Allah).  ” 

Maksudnya  adalah  di  dalam  dunia,  hingga  Allah  memenangkanmu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  di  akhirat.  Tnilah 
pendapat  Hasan. 

Ibnu  Amir,  Hafsh,  dan  Hamzah,  membaca  lafazh  dengan  huruf 

ya  ‘  pada  awal  kata,  yaitu  sementara  yang  lain  membacanya  sepert 


Atsar  ini  dari  Hasan,  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/ 

510). 


Surah  Al  Anfaal  )j 


ayat  tadi,’^*  karena  ada  dhamirfa’il  (kata  ganti  pelaku)  dalam-  ’U  (kata 
keija).  Sedangkan  firman  Allah  SWT,  jjf  adalah  maf’ul  (objek 

penderita)  pertama,  dan  138  adalah  W  kedua. 

Adapun  qiraah  dengan  hurufya  ‘,  sejumlah  ulama  Nahwu  — seperti 
Abu  Hatim —  menyatakan  bahwa  giraah  ini  adalah  lahn  yang  tidak  boleh 
dibaca.  Selain  itu,  tidak  ada  seorang  pun  yang  memahami  i  ’rab  atau  diajari 
tentang  i  ’rab  membolehkan  giraah  tersebut. 

Abu  Hatim  berkata,  “Itu  karena  orang  yang  mengira  tidak  hanya 
membutuhkan  satu  maf’id,  melainkanmembutuhkan  dua  maf’ul” 

An-Nuhas  berkata,*”  “Ini  kebodohan  yang  sangat  fatal.  Qiraah  boleh 
saja,  natrinn  dimaknai,  dan  jangan  mengira  orang  yang  di  belakang  mereka, 
yang  kafir,  dapat  lolos.  Artinya,  dhamir  tersebut  kembali  kepada  apa  yang 
telah  dijelaskan.  Hanya  saja,  giraah  dengan  huruf  ta '  lebih  jelas.” 

Al  Mahdawi  berkata,  “Barangsi^  membaca  dengan  hurufya ',  maka 
bisa  jadi  dalam  fi  ’U  itu  ada  dhamir  yang  kembali  kepada  Nabi  SAW. 
Sedangkan  lafazh  adalah  dua Boleh  juga  lafazh 

berfungsi  sebagai^ 'r/,  sedangkan  pertama  dihilangkan. 
Maknanya  adalah,  janganlah  orang-orang  kafir  mengira  diri  mereka  dapat 
selamat.” 

Makki  berkata,  “Boleh  menyatakan  bahwa  disembunyikan  sebelum 
lafazh  '138"".  lalu  ia  menempati  tempat  dua  maf’ul.  Perkiraan  maknanya 
adalah,  janganlah  orang-otang  kafir  mengira  mereka  dapat  lolos.  Ini  sama 
seperti  firman  Allah  SWT,  ‘13^  J\  ^lI)T  'Apakah  manusia  itu 

mengira  bahwa  mereka  dibiarkan  (saja)  ’.  (Qs.  Al  ‘  Ankabuut  [29] :  2) 
kata  jf  menggantikan  posisi  dvoi  maf’ul.” 

Ibnu  Amir  membaca  lafazh  i^J  dengan  huruf  hamzah 

Qiraah  ini  disebutkan  dAdunAlBahrAl Mvhith  (4/5 1 0)  dan  I’rab  Al  Qur  'an  karya 
An-Nuhas  (2/1 92). 

Lih.  VrabAl  Qur  ‘an  (2/192). 


berhaiakat^//ta/i  pada  kata,  yaitu  0 j  Sf  Namun  Abu  Hatim 

dan  Abu  Ubaid  menganggap  qiraah  ini  tidak  tepat 

Abu  Ubaid  berkata,  “Makna  yang  boleh  digunakan  adalah,  janganlah 
orang-orang  kafir  itu  mengira  bahwa  mereka  tidak  dapat  dilemahkan  oleh 
Allah.” 

An-Nuhas  berkata,*^*  “Makna  yang  disebutkan  oleh  Abu  Ubaid,  tidak 
benar  menurut  ulamaNahwu  Bashrah,  karena  kita  tidak  boleh  menggunakan 
kalimat  (aku  kira  Zaid  bahwa  dia  keluar)  kecuali  dengan 

huruf  a/i/ berharakat  kasrah,  sebab  ia  berfimgsi  sebagai  mubtada' 
dalam  kalimat  Contohnya  kalimat  (aku  mengira  Zaid, 

ayahnya  keluar).  Seandainya  diharakati  fathah,  maka  maknanya  menjadi 
c*^^.InitidakmungkiaSelamitu,tidakmungkinjugaadaalasan 
bagi  perkataannya  yang  tepat  menjadi  maknanya,  kecuaUla&zh 'i  dijadikan 
sebagai  tambahan.  Akan  tetapi,  tidak  boleh  menjadikan  satu  huruf  dalam  Al 
Qur'an  sia-sia  tanpa  ada  dalil  yang  dapat  diterima.  Qiraah  itu  bagus 
berdasarkan  makna,  karena  mereka  tidak  bisa  melemahkan  (Allah). 

Mftniinit  Makld  J  maknanya  adalah  Janganlah  orang-orang  kafir  mengira 
diri  mereka  lolos,  karena  mereka  tidak  akan  dapat  lolos.  Kata  dibaca 
nashab  karena  huruf  lam  dihilangkan,  atau  dibaca  khafadh  karena  lam  tidak 
berfungsi,  sebab  huruf  itu  sering  tidak  disebutkan  bila  disebutkan  bersamaan 
dengan  j(.  Ini  diriwayatkan  dari  Khalil  dan  Al  Kisa'i. 

Sementara  itu,  ahli  qiraah  lairmya  membacanya  dengan  huruf  alif 
berharakat  kasrah  (i)i),  karena  berada  di  awal  kalimat,  dan  pemenggalan 
dari  kalimat  sebelumnya.  Inilah  pendapat  yang  paling  bagus,  karena  dalam 
ungkapan  ini  terdapat  makna  penguatan.  Juga  karena  para  ahli  qiraah  • 
membaca  seperti  itu. 


Qiraah  Ibnu  Amir  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/ 
5 1 0)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  ta&imya  (6/354). 

Lih./’ra6^/e«r‘an  (2/193). 


Surah  Al  Anfaal  jj 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Muhaishin,  bahwa  dia  membaca  lafazh 
dengan  tasydid  pada  hurufyiw  dan  kasrah  pada  huruf  nun,  yakni 

Menurut  An-Nuhas,  inilah  giraahymg  keliru  dari  dua  sisi,  yaitu: 

Sisi  pertama,  makna  oj^  adalah  melemahkan  dan  melemahkan 
perkaranya. 

Sisi  kedua,  lafiizh  tersebut  wajib  dengan  dua  mm.  sedangkan  makna 
adalah  didahului  dan  luput  darinya  hingga  tidak  d^at  mengalahkan. 


i4jWj 
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siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka  kekuatan  apa 
saja  yang  kamu  sanggupi  dan  dari  kuda-kuda  yang 
ditambat  untuk  berperang  (yang  dengan  persiapan  itu) 
kamu  menggentarkan  musuh  Allah,  musuhmu  dan  orang- 
orang  selain  mereka  yang  kamu  tidak  mengetahuinya; 
sedang  Allah  mengetahuinya.  Apa  saja  yang  kamu 

Lih.  AlBahrAlMuhith  (4/510). 

Abu  Hayyan  deAianAl  BahrAl  Muhith  (4/5 11)  mengomentari  perkataan  An-Nuhas 
ini,  dia  berkata,  “Dengan  satu  nun  boleh,  namun  tidak  wajib.  Qiraah  ini  dibaca  oleh 
tujuh  ahli  qiraah.  Sedangkan  ajjazanii,  dengan  tasydid.  Penulis  Al-Lawamih 
menyebutkan  bahwa  maknanya  addah  batha  'a  dan  abtha  'a  (melambatkan).  Terkadang 
bermakna  menisbatkan  kelemahan  pada  diriku.  Tasydid  dalam  qiraah  ini  berasal  dari 
makna  ini,  maka  qiraah  ini  tidak  salah,  seperti  yang  dikemukakan  oleh  An-Nuhas.” 


nafkahkan  di  jalan  Allah,  niscaya  akan  dibalas  dengan 
cukup  kepadamu  dan  kamu  tidak  akan  dianiaya 
(dirugikan).  ” 

(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  60) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ^  “Dan  siapkanlah  untuk 
menghadapi  mereka.  ” 

Maksudnya  adalah,  Allah  SWT  memerintahkan  orang-orang  beriman 
untuk  menyiapkan  kekuatan  dalam  menghadapi  musuh,  setelah  sebelumnya 
Dia  menekankan  ketakwaan.  Sesungguhnya  seandainya  Aliah  SWT 
menghendaki.  Dia  dapat  menghancurkan  mereka  hanya  dengan  firman-Nya, 
dengan  meludahi  wajah  dan  segenggam  tanah,  sebagaimana  yang  pernah 
dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW.  Akan  tetapi.  Dia  ingin  menguji  sebagian 
Tnann<Ha  dengan  sebagian  manusiia  lainnya  sesuai  dengan  ilmu  dan  keputusan- 
Nya.  Semuakebaikan yang  kamu  persiajdcan  untuk  temanmu,  atau  keburukan 
yang  kamu  persiapkan  untuk  musuhmu,  termasuk  dalam  persiapanmu. 

Ibnu  Abbas  RAbeikata,  “Maksud  kekuatan  di  sini  adalah  senjata  dan 
keahlian.” 

Dalam  Shahih  Muslim,  diriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir  RA,  dia 
Iwkata^  “Akil  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  saat  berada  di  atas  mimbar 
bersabda, 

01  VI  t^^l 

‘Persiapkanlah  untuk  mereka  kekuatan  yang  bisa  kalian 
persiapkan.  Ketahuilah,  sesungguhnya  kekuatan  itu  adalah 
memanah.  Ketahuilah,  sesungguhnya  kekuatan  itu  adalah 
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lemparan.  Ketahuilah,  sesungguhnya  kekuatan  itu  adalah 
lemparan’. 

Ini  merupakan  redaksi  yang  diriwayatkan  dari  Uqbah  oleh  Abu  Ali 
Tsumamah  bin  Syafi  Al  Hamdani.  Udak  ada  riwayat  lain  dalam  AshShahih 
selain  riwayat  tersebut. 

Hadits  lain  tentang  memanah  diriwayatkan  juga  dari  Uqbah  RA,  dia 
beikata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  S AW  bersabda. 


'Kalian  akan  menaklukkan  beberapa  negeri  dan  Allah  akan 
mencukupkan  kalian.  Namun  janganlah  salah  seorang  dari  kalian 
malas  bermain-main  dengan  panah-panahnya  ’. 

Rasulullah  S  AW  bersabda. 


.  2/*  aJU  tiiil 


“Setiap  sesuatu  yang  dijadikan  permainan  oleh  seseorang  adalah 
batil,  kecuali  bermain  dengan  busur  panahnya,  melatih  kudanya, 
dan  merayu  istrinya,  sebab  itu  adalah  haq. 


Makna  hadits  ini  adalah,  setiap  sesuatu  yang  dijadikan  permainan  oleh 
seseorang,  yang  tidak  membawa  manfaat  baginya  di  dunia  dan  di  akhirat, 
adalah  batil.  Berpaling  dari  hal  tersebut  akan  lebih  baik. 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Keutamaan  Memanah 
dan  Anjuran  untuk  Memanah,  serta  Celaan  Terhadap  Orang  yang  Telah  Mempelajarinya 
lalu  Melupakannya  (3/1 522). 

HR.  Muslim  dalam  sumber  tadi. 

HR.  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  pada  pembahasan  tentang  jihad  (2/95)  dengan 
sedikit  perbedaan  iafazh. 


Tiga  perkara  tersebut  (bermain  dengan  busur  panahnya,  melatih 
kudanya,  dan  merayu  istrinya),  sekalipun  dilakukan  hanya  untuk  pemainan 
dan  hiburan,  akan  tetapi  itu  benar,  karena  berhubungan  dengan  sesuatu  yang 
dapat  mendatangkan  manfaat.  Selain  itu,  memanah  dan  melatih  kuda  dapat 
membantu  keahlian  berperang,  sedangkan  merayu  dan  bercumbu  dengan  istri 
dapat  membuahkan  anak  yang  akan  mengesakan  Allah  dan  menyembah-Nya. 
Oleh  karena  itu,  tiga  perkara  tersebut  termasuk  haq. 

Tidldm  Sunan  Abu  Daud,  Sunan  At-Tirmidzi,  dan  Sunan  An-Nasa ‘i, 
disebutkan  riwayat  dari  Uqbah  bin  AmirRA,  dari  Nabi  SAW,behau  bersabda, 

“Sesungguhnya  Allah  memasukkan  tiga  golongan  ke  dalam  surga 
dengan  sebab  anak  panah,  yaitu  pembuatnya  yang  dengan 
membuatnya  dia  mengharap  kebaikan,  pemanah,  dan  orang  yang 
menyediakannya. 


sangatlah  banyak,  selain  sangat  dibutuhkan  dalam  menghadapi  kaum  kafir. 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  “Hai  bani  Ismail,  panahlah,  sebab  ayah  kalian 
adalah  seorang  pemanah. 


Berlatih  menunggal^  kuda  dan  mraiggunakan  pedang  hukumnya  fardhu 
kifayah,  dan  terkadang  menjadi  fardhu  ain. 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  Jihad,  bab:  Memanah  (3/1 3),  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Keutamaan  Memanah  di  Jalan  Allah  (4/1 74),  An- 
Nasa'i  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Kuda,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan 
tentang  jihad,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  dan  Ahmad  AaSaiaAlMitsnad 
(4/144). 

Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 
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Kedua:  Finnan  Allah  SWT,  ‘‘Dan  dari  kuda-kuda 

yang  ditambat  untuk  berperang.  ” 

Hasan,AmrbinDinar,  danAbuHaiwahmanbacalafezh  tersebut  dengan 
huruf  ra'  dan  ba'  berharakat  dhammah,  sebagai  bentuk  jamak  dan 
yakni  J»  Seperti  kata  cjisT  dan  . 

Abu  Hatim  berkata  dari  Ibnu  Zaid,  “Lafazh  artinya 

lima  ekor  kuda  dan  seterusnya.  Bentuk  jamaknya  adalah  rubuth.  Artinya 
kuda  yang  tertambat.  Contohnya  adalah 

Kalimat  dan  artinya  menambatkan 

kuda  di  h^pan  musuh.” 

Seorang  penyair  berkata, 

Allah  memerintahkan  menambatkan  kuda  untuk  menghadapi  musuh 
Dalam  perang.  Sesungguhnya  Allah  lebih  baik  lagi  Maha  Memberi 
taufik. 

Makhul  bin  AbduUah  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

ijuki 

Kau  mencela  kuda-kuda  yang  ditambatkan  dan  ditahan  untuk 
persiapan  perang 

Padahal  Allah  telah  mewasiatkannya  kepada  Nabi  Muhammad‘*° 

Menambatkan  kuda  untuk  berperang  memiliki  keutamaan  yang  sangat 
besar  dan  sangat  mulia  kedvidukaimya. 


Lih.  AlBahrAlMuhith  (4/512)  dsaiAl  MuharrarAl  Wajiz{6l359). 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Mithith  (4/511)  tanpa 
menisbatkannya  kepada  si^a  pun. 


Dikisahkan  bahwa  Urwah  Al  Bariqi  memiliki  tujuh  puluh  ekor  kuda 
yang  siap  berperang.  Dianjurkan  kuda  yang  ditambatkan  untuk  berperang 
adalah  kuda  betina.  Demikian  yang  dikatakanolehlkriinah  dan  sejuinlahiilama. 
Inilah  yang  benar,  sebab  kuda  betina  merupakan  harta,  dan  punggungnya 
dimuliakan  (maksudnya  jarang  dijadikan  tunggangan).  Kuda  Jibril  AS  juga 
betina. 

Beberapa  imam  hadits  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

•  jjj 

"Kuda  memiliki  tiga  (kelebihan),  yaitu  bisa  menjadi  pahala  bagi 

seseorang,  bisa  menjadi  penghalang  bagi  seseorang,  dan  bisa 

menjadi  dosa  bagi  seseorang. 

Beliau  tidak  Tnengkhusiiskan  kuda  jantan  dari  betina.  Semakin  bagus 
kuda  yang  digunakan,  akan  semakin  besar  pahalanya  dan  banyak  man&atnya. 

Rasulullah  S  AW  pernah  ditanya,  ‘^3udak^)ayangpalingutama?”Beliau 
menjawab,  "Budak  yang  paling  mahal  dan  paling  berharga  bagi 
tuannya. 

An-Nasa‘i  meriwayatkan  dari  Abu  Wahb  Al  Jasymi  — seorang  sahabat 
Rasulullah  S  AW —  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

J  jp  1 
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Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 
Takhrij  hadits  ini  telah  disebudcan  sebelumnya. 


‘‘Namai  diri  kalian  dengan  nama-nama  para  nabi,  dan  nama  yang 
paling  disukai  Allah  Azza  wa  Jalla  adalah  Abdullah  serta 
Abdurrahman.  Tambatkanlah  kuda  (dengan  baik),  usaplah  ubun- 
ubunnya  dan  antara  dua  kaki  depannya,  letakkan  apa  saja  di 
lehernya,  akan  tetapi  jangan  letakkan  tali  busur.  Kalian  hendaknya 
memiliki  kuda  yang  berwarna  antara  hitam  dan  merah,  ada  warna 
putih  di  wajahnya  dan  ada  warna  putih  di  tengkuknya. 
At-Tiraiidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Qatadah  RA,  bahwa  Nabi  S  AW 
bersabda,  “Kuda  yang  paling  baik  adalah  kuda  hitam,  sedikit  warna 
putih  di  wajah  dan  hidungnya,  sedangkan  bibir  atasnya  berwarna  putih. 
Kemudian  kuda  yang  sedikit  ada  warna  putih  di  wajahnya  dan  ada  warna 
putih  di  tengkuknya,  sedangkan  bagian  lainnya  tidak  ada  warna  putih 
sedikit  pun.  Jika  tidak  ada  kuda  hitam  maka  kuda  yang  berwarna  antara 
hitam  dan  merah. 

Ad-Darimi  meriwayatkan  dari  Abu  Qatadah  RA,  bahwa  seorang  laki- 
laki  pernah  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  ingin  membeli  seekor  kuda,  maka 
kuda  apa  yang  sebaiknya  kubeli?”  Rasulullah  S  AW  menjawab,  “Belilah  kuda 
hitam  yang  di  hidung  dan  bagian  bibir  atasnya  ada  warna  putih  dan 
tidak  ada  warna  putih  pada  kakinya.  Atau  kuda  berwarna  antara  hitam 
dan  merah.  Dengan  demikian  kamu  akan  beruntung  dan  selamat. 

Rasulullah  SAW  tidak  suka  dengan  kuda  syakal.^*^  Kuda  syakal 
adalah  kuda  yang  di  kaki  belakang  sebelah  kanan  dan  kaki  depan  sebelah 


HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  kuda,  bab:  Belang  Kuda  yang  Disukai 
(6/218-219). 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentangjihad,  bab:  Kuda  yang  Disukai  (4/203). 

HR.  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentangjihad,  bab:  kuda  yang  Disukai  dan  yang 
TidakDisukai  (2/212). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Ciri-ciri  Kuda  yang 
Tidak  Disukai  (3/1494),  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang 
jihad,  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  kuda,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/ 
250). 


kirinya  ada  warna  putih,  atau  di  kaki  depan  sebelah  kanan  dan  kaki  belakang 
sebelah  kirinya  ada  warna  putih.  Ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abu 
Hurairah  RA.  Dia  juga  menyebutkan  bahwa  kuda  yang  digunakan  Husain  bin 
Ali  RA  saat  ia  dibunuh  adalah  kuda  asykal  atau  syakal. 

Ketiga:  Jika  ada  yang  berkata,  “Sesungguhnya  firman  Allah  SWT, 
c  ^  ijif  15  ‘Dan  siapkanlah  untuk  menghadapi  mereka 
kekuatan  apa  saja  yang  kamu  sanggupi  ’,  sudah  cukup,  maka  kenapa  Dia 
mengkhususkan  menyebutkan  kuda?”  Kami  menjawab,  “Sesungguhnya  kuda 
merupakan  sarana  dan  alat  utama  perang,  yang  pada  ubun-ubunnya  dikaitkan 
kebaikan.  Ia  juga  merupakan  kekuatan  paling  kuat,  persiapan  paling 
dibutuhkan,  berdengpaiapr^init,  dan  deng^mo^medanpeperangan  dikelilingi. 
Oleh  karena  itu.  Dia  menyebutiQ^  secara  khusus,  sebagai  bentuk  pemuhaan. 
Bahkan  Dia  bersumpah  dengan  debu-debu  yang  beterbangan  lantaran  dilewati 
oleh  kuda  sebagai  bentuk  penghormatan.  Allah  SWT  berfirman, 
‘Demi  kuda  perang  yang  berlari  kencang  dengan 
terengah-engah’.  (Qs.Al‘Aadiyaat[100]:  1) 

Sementara  itu,  panah  merupakan  senjata  paling  ampuh  dalam 
peperangan,  alat  perang  paling  berbahaya  bagi  musuh,  dan  senjata  pencabut 
nyawa.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  SAW  pun  menyebutnya  dan 
memperhatikannya  secara  khusus.  Padanannya  dalam  Al  Qur'an  adalah  firman 
Allah  SWT,  'Jibril  dan  Mikail  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  98) 

Masih  banyak  contoh  lainnya.” 


Keempat:  Sebagian  ulama  menggunakan  ayat  ini  sebagai  dalil  yang 
menjelaskan  bolehnya  mewakafkan  kuda  dan  senjata,  juga  membuat  gudang 
atau  kandang,  serta  menugaskan  penjaganya  sebagai  persiapan  untuk 
menghadapi  mnsiih. 

Para  ulama  berbeda  pends^  t^tang  kebolehan  mewakafkan  binatang 
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(seperti  kuda  dan  unta).  Ada  dua  pend^at  yang  berkembang,  yaitu: 

1 .  Tidak  boleh.  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah. 

2.  Boleh.  Demikian  pendapat  yang  dikatakan  olehAsy-Syafi’i,  dan  inilah 
yang  paling  benar,  berdasarkan  ayat  ini,  hadits  Ibnu  Umar  RA  (tentang 
kudayang  digunakan  di  jalanAlIah),  dan  sabdaRasulullahSAW  (tentang 
KhalidRA), 

eSlipfj  -tS  -oL»  0 j.<.lJgT  L»\j 
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“Khalid,  sesungguhnya  kalian  berlaku  tidak  adil  terhadap  Khalid. 
Sesungguhnya  dia  mengharapkan  pahala  pada  baju  perang  dan 
alat-alat  perangnya  di  jalan  Allah. 


Selain  itu,  riwayat  menyatakan  bahwa  pernah  ada  seorang  perempuan 
mpnjaHikan  sfieknnmta  di  jalan  Allah,  lalu  suaminya  ingin  menunaikan 
haji,  maka  dia  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW.  Beliau  lalu  menjawab, 
"Serahkan  unta  itu  kepadanya  untuk  dia  kendarai  dalam  menunaikan 
ibadah  haji,  sebab  haji  termasuk  (berjuang)  dijalan  Allah.  ” 


Binatang  juga  adalah  harta  yang  dapat  dimanfaatkan  untuk  ibadah 
kepada  Allah,  maka  boleh  diwakafkan  sq)erti  rumah. 

Ketika  menjelaskan  ayat  ini,  As-Suhaili  menyatakan,  “Nama  kudaNabi 
SAW  dan  alat-alat  perang  behau.”  Bagi  yang  ingin  mengetahuinya  lebih  lanjut, 
Hapat  mpnetniikannya  di  dalam  buku  yang moiguraikan  tentang  nama-nama. 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Firman  Allah  SWT,  “Untuk 
(memerdekakan)  budak"  (Qs.  At-Taubah  [9]:  60),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang 
zakat,  bab:  Menyerahkan  Zakat  dan  Tidak  Menyerahkannya,  Abu  Daud,  An-Nasa'i 
dalam  pembahasan  tentang  zakat,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/322). 

Yakni  kitab  At-Ta  ’rif  Wa  Al  I’lam  Fima  Abhama  Fi  Al  Qur  ‘an  Min  Al  Asma  ‘  Al 
A  ’lam.  Kitab  ini  tersimpan  dalam  bentuk  manuskrip  di  Dar  Al  Kitab  (no.  232  dan  439 
tafsir).  Dikutip  dari  salinan  Dar  Ihya'  At-Turats  Al  Arabi. 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  ^  ^^3  ''Kamu 

menggentarkan  musuh  Allah,  musuhmu” 

Maksudnya  adalah  dengan  semua  itu,  kahan  takuti  miisuh  Allah  dan 
mvisuh  kahan,  baik  daii  kalangan  Yahudi,  Quraisy,  maupun  kafir  Arab. 

Firman  Allah  SWT,  Cr?  04^*0  “Dan  orang-orang  selain 
mereka.  ’’ 

Maksudnya  adalah  Persia  dan  Romawi.*^®  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  As-Suddi. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  bangsa  jin.  Inilah 
pend^at  yang  menjadi  pilihan  Alh-Thabari.’“ 

AHa  juga  yangniCTigatakan  bahwa  maksiiHnya  adalah  setiap  orang  yang 
tidak  diketahui  secara  pasti  memusuhi. 

As-Suhaili  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  adalah 
Ouraizhah.””' 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  berasal  dari  bangsa  jin. 

Ada  juga  yang  berpendapat  lain  dari  apa  yang  telah  disebutkan  tadi, 
dan  tidak  sepantasnya  dikatakan  apa  pim  tentang  mereka,  sebab  Allah  SWT 
telah  berfirman,  O?  ‘‘Dan  orang-orang 

selain  mereka  yang  kamu  tidak  mengetahuinya;  sedang  Allah 
mengetahuinya.  ” 

Bagaimana  mungkin  ada  orang  yang  mengaku  mengetahui  tentang 
mereka,  kecuali  ada  hadits  shahih  dari  Rasulullah  S  AW yang  menjelaskan 
tentang  hal  itu,  yakni  sabda  beliau  tentang  ayat  ini,  "Mereka  adalah  bangsa 
jin.  ”  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda. 


Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  ( 1 0/22) 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (4/226). 

Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/230). 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  sumber  tadi  dari  Mujahid. 
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“Sesungguhnya  syetan  tidak  akan  dapat  membuat  gila  (orang) 

yang  di  rumahnya  ada  kuda  atiq. 

Dinamakan  atiq  sebab  ia  bebas  dari  para  penmiggang  kuda.  Hadits  ini 
disebutkan  oleh  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  dari  Ibnu  Al  Mulaiki,  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  dari  Rasulullah  SAW. 

Diriwayatkan  juga  bahwa  jin  tidak  akan  mendekati  rumah  yang  di 
dalamnya  ada  kuda,  dan  jin  lari  jika  mendengar  suara  ringkikan  kuda. 


Keenam:  Firman  Allah  SWT,  “"Apa  saja  yang 

kamu  najkahkan  di  jalan  Allah.’^ 

Maksudnya  adalah  kalian  sedekahkan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kalian  nafkahkan  untuk 
diri  kalian  atau  kuda  kalian. 

_ I  “Pada  jalan  Allah  niscaya  akan  dibalas 

dengan  cukup  kepadamu.  ” 

Maksudnya  adalah  di  akhirat,  karena  satu  kebaikan  dibalas  dengan 
sepuluh  sampai  tujuh  ratus  kali  lipat,  bahkan  sampai  tidak  terhingga. 
^ V  “Dan  kamu  tidak  akan  dianiaya  (dirugikan).  ” 


^  O*  J>-J 


“Dan  jika  mereka  condong  kepada  perdamaian,  maka 


Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/26)  dengan  lafazh  yang 
hampir  sama.  Hadits  ini  munkar,  sedangkan  sanad  dan  matannya  tidak  shahih. 


condonglah  kepadanya  dan  bertawakallah  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  61) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  CL  1 o]j  “Dan  jika 

mereka  condong  kepada  perdamaian,  maka  condonglah  kepadanya” 

Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  menggunakan  lafeyh  1^,  kaieDaa$-.n/m  adalah 
bentuk  muannats,  dan  bentuk  muanruttsjagA  boleh  disebutkan  dalam  pola 
fa  ’lah  (perbuatan).  Kata  artinya  condong.*”  Dia  berfirman,  “Jika 
mereka,  yakni  orang-orang  yang  perjanjian  dikembalikan  kepada  mereka 
condong  kepada  perdamaian  maka  condonglah  kamu  kepadanya” 
Contohnya  adalah  kalimat,  ^  yang  artinya  pria  itu  condong 

kepadanya  atau  berpihak  kepadanya.  Contoh  lain  adalah  kata  yang 
digunakan  untuk  makna  tulang  rusuk,  karena  tulang  itu  condong  berada  di 
atas  usus.  Sedangkan  kalimat  -artinya  leher  unta  condong  ke  depan 

saatbegalan. 

Dtu  Rimmah  mengimgkapkan  dalam  bait  syairnya, 

^ Jj  *•— oL»  lil 

Apabila  dia  meninggal  di  atas  pelana,  maka  aku  pasti  menghidupkan 
rohnya  dengan  menyebutmu,  sementara  unta  putih  yang  berjalan 
dengan  mudah  terus  mencondongkan  lehernya  (karena  masih 
semangat  untuk  berjalan  J 

Kalimat  J^i  ^  artinya  malam  telah  datang.  Sedangkan  jJilji  dan 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  janaha(ja\.  696). 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  janaha 
(hal.  697),  dan  dia  menisbatkannya  kepada  Dzu  Rinunah. 

Bait  syair  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Atiiiyyah  dalam  tafsirnya  (6/363). 
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artinya  perdamaian. 

Al  A’masy,  Abu  Bakar,  Ibnu  Muhaishin,  dan  Mufadhdhal  membaca 
lafazh  dengan  huruf  sin  berharakat  kasrah,  yakni  . 

Sementara  itu,  yang  lain  membacanya  dengan  huruf  j’/»  berharakat 
fathah.  Makna  untuk  kata  ini  telah  dijelaskan  secara  sempurna  dalam  surah 
Al  Baqarah.  Terkadang  kata  berarti  menyerah. 

Lafazh  adalah  jumhur.  Ini  adalah  bahasa  Tamim. 

Asyhab  Al  Uqaili  membacanya  dengan  huruf  nun  berharakat 

dhammdh.  Ini  adalah  bahasa  Qais. 

Ibnu  Jinni  berkata,  “Bahasa  ini  adalah  (pyas.” 


JTedlua;  Ada  silatigpend2q)attei]latig  ayat  hh.  .Riakah  ayat  mi  di-noroA^? 
Qatadah  dan  Ikrimah  berkata,  “Ayat  ini  telah  ^-nasakh  oleh  firman 
Allah  SWT  berikut  ini,  1 ‘Maka  bunuhlah 

orang-orang  musyrikin  itu  di  mana  scga  kamu  jumpai  mereka  ’.  (Qs.  At- 
Taubah[9]:5).>« 

‘Dan  perangilah  kaum  musyrikin  itu 
semuanya’”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  36) 

Bahkan  keduanya  berkata,  “Surah  Al  Baraa' ah  (At-Taubah)  vas-nasakh 
segala  perdamaian,  hingga  mereka  menguc^kan  tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah” 


Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/364). 

Perkataan  yang  dinisbatkan  kepada  Qatadah  dan  Oarimah  ini  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabari  dalamyomi  ‘Al  Bayan  (10/24).  Ath-Thabari  (moigomoitari  peikataan  ini)  beikata, 
“Apa  yang  dikatakan  oleh  Qatadah  dan  orang  yang  berkata  seperti  perkataannya,  bahwa 
ayat  ini  A\-nasakh,  adalah  perkataan  yang  tidak  ada  petunjuk  dari  Al  Qur'an,  Sunnah, 
dan  akal  sehat.  Kami  telah  menyebutkan  dalam  kitab  kami  ini  Juga,  dan  dalam  kitab  kami 
yang  lain,  bahwa  tidak  ada  yang  ma-nasakh-nya  kecuali  menafikan  hukum  yang  di- 
nasakh  dari  segala  sisi.  Bila  tidak  demikian  maka  tidak  ada  yang  me-nasakh.” 


Menurus  Ibnu  Abbas  RA,  ayat  yang  me-nasakh  ayat  ini  adalah  firman 
Allah  SWT,  Jj  1 "iU  “Janganlah  kamu  lemah  dan  minta 
damai.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  35) 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  tidak  di-nasakh,  namun 
maksudnya  adalah  menerima  upeti  dari  orang  yang  wajib  membayar  upeti. 
Para  sahabat  Rasulullah  S  AW  sendiri  sering  melakukan  perdamaian  — pada 
masa  Umar  bin  Khaththab  RA  dan  masa  imam-imam  setelahnya —  dengan 
negara-negara  asing,  dengan  syarat  mereka  membayar  upeti.  Para  sahabat 
Rasululah  S  AW  membiarkan  mereka  seperti  apa  adanya,  padahal  para  sahabat 
Rasulullah  S  AW  sebenarnya  mampu  memusnahkan  mereka. 

Rasulullah  S  AW  j  uga  sering  melakukan  perdamaian  dengan  penduduk 
negeri,  dengan  syarat  mereka  menyerahkan  sejumlah  harta  kepada  beliau. 
Misalnya  adalah  penduduk  Khaibar,  Beliau  mengembalikan  penduduk  Khaibar 
ke  negerinya  setelah  d^at  mengalahkan  mereka,  dengan  syarat  mereka  terus 
bekerja  dan  menyerahkan  setengah  dari  penghasilan  mereka.*” 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Mujahid  berkata,  ‘Yang  dimaksudkan  dengan 
ayat  ini  adalah  Quraizhah,  karena  upeti  diterima  dari  mereka.  Sedan^can  orang- 
orang  musyrik,  tidak  ada  sedikit  pun  yang  diterima  dari  mereka’ .” 

As-Suddi  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “Makna  ayat  adalah,  jika  mereka 
mengajak  kamu  kepada  perdamaian,  maka  perkenankan  ajakan  mereka. 
Tidak  ada  nasakh  pada  ayat  ini.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,'**  “Ada  beberapa  jawaban  untuk  masalah  ini. 
Allah  SWT  berfirman,  jj  i bli 

‘Janganlah  kamu  lemah  dan  minta  damai  padahal  kamulah  yang  di  atas 
dan  Allah  (pun)  beserta  kamu  (Qs.  Muhammad  [47]:  35) 

Jika  kaum  muslim  berada  di  atas  kemuliaan,  kekuatan,  dan  kemampuan, 
serta  memiliki  pasukan  yang  banyak  dan  sangat  kuat,  maka  tidak  akan  ada 

*”  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/322). 

'5*  Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (2/876). 
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perdamaian,  sebagaimana  perkataan  seorang  penyair, 

(315^1  llSiU  (_S^ 

Tidak  ada  perdamaian  hingga  pasukan  berhasil  menusuk  dengan 
tombak 

Dan  menebaskan  pedang  ke  leher  kepala 
Namun  jika  dalam  perdamaian  itu  ada  manfaat  yang  akan  didapatkan 
oleh  kaum  muslim,  atau  demi  menolak  kemudharatan,  maka  kaum  muslim 
boleh  memulai  berdamai,  jika  mereka  memang  membutuhkannya. 

Rasulullah  S  AW  juga  bersedia  berdamai  dengan  penduduk  Khaibar, 
dengan  beberapa  syarat,  tetapi  mereka  melanggar  syarat-syarat  tersebut,  maka 
beUau  pun  membatalkan  perdamaian.  Beliaujuga  bersedia  berdamai  dengan 
Adh-Dhamri,  UkaidirDaumah,  dan  penduduk  Najran.  Beliaujuga  berdamai 
dflngan  orang-orang  Quraisy  selama  sepuluh  tahun,  hingga  mereka  melanggar 
peijanjiaa  Para  khali&h  dan  sahabat  pun  pernah  melakukan  hal  seperti  ini, 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya  secara  lengkap. 

Al  Ousyairi  berkata,  ‘ ‘Apabila  kaum  muslim  memiliki  kekuatan,  maka 
sebaiknya  perdamaian  (gencatan  senjata)  tidak  lebih  dari  satu  tahim.  Akan 
tetapi  apabila  orang-orang  kaiir  lebih  unggul  dalam  kekuatan,  maka  boleh 
berdamai  (mengadakan  gencatan  senjata)  dengan  mereka  selama  sepuluh 
tahun.  Tidak  boleh  lebih,  sebab  Rasululah  SAW  mengadakan  gencatan  senjata 
dengan  penduduk  Makkah  hanya  selama  sepuluh  tahim.”'®” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  ‘Tara  ulama  berbeda  pendapat  tentang  jangka 
waktu  perdamaian  antara  Rasulullah  SAW  dengan  penduduk  Makkah  dalam 
peristiwa  Hudaibiyah.  Urwah  berkata,  ‘Empat  tahun’.  Ibnu  Juraij  berkata, 
‘Perdamaianituhanyaselamatigatahun’.  Ibnu  Ishak  beikata,  ‘Sepuluh  tahun’. 


Bah  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  i^AAznn-nya  tanpa  menisbatkannya 
kepada  siapa  pun. 

Hadits  tentang  hal  ini  disebutkan  oleh  Al  Alusi  dalam  Ruhul  Ma  ‘ani  (3/255). 


Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Tidak  boleh  mengadakan  gencatan  senjata  dengan  kaum 
musyrik  lebih  dari  sepuluh  tahun,  sebagaimana  dilakukan  oleh  Rasululah  S  AW 
pada  peristiwa  Hudaibiyah.  Jika  gencatan  senjata  dengan  orang-orang  musyrik 
ditetapkan  lebih  dari  itu,  maka  peijanjian  gencatan  senjata  itu  batal,  sebab 
hukum  asalnya adalahmemerangiorang-orangmusyrikhinggamereka beriman 
atau  bersedia  membayar  fidyah’ . 

Sementara  itu,  Ibnu  Habib  berkata  dari  Malik  RA,  ‘Boleh  mengadakan 
peijanjian  gencatan  senjata  dengan  orang-orang  musyrik  selama  satu  tahun, 
dua  tahun,  dan  tiga  tahun,  bahkan  tanpa  batas’.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Rasulullah  S  AW  pernah  memberikan  keputusan 
ini,  yang  dari  lahirnya  nampak  kaum  muslim  itu  lemah,  karena  Allah  SWT 
menahan  unta  Rasulullah  S  AW  dari  Makkah  ketika  unta  itu  menuju  ke  sana. 
Tiba-tiba  saja  unta  itu  duduk.  Setelah  itu  Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘  Yang 
menahannya  adalah  Tuhan  yang  menahan  gajah  Seperti  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari  Miswar  bin  Makhramah. 

Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya  mengadakan  gencatan  senjata 
dengan  orang-orang  musyrik  tanpa  syarat  penyerahan  sejumlah  harta,  apabila 
hal  itu  dipandang  perlu  oleh  imam  atau  pimpinan.  Ketika  dibutuhkan  oleh 
kaum  muslim,  boleh  juga  mengadakan  perdamaian  dengan  penyerahan  harta 
kepada  musuh,  berdasarkan  tindakan  Rasulullah  S  AW  yang  berdamai  dengan 
Uyainah  bin  Hishn  Al  Fazari  dan  Al  Harits  bin  Auf  Al  Muiri  pada  peristiwa 
Ahzab,  dengan  syarat  beliau  menyerahkan  sepertiga  hasil  bumi  Madinah. 
Kedua  orang  ini,  bersama  pasukan  mereka  dari  GhaMan,  pulang  ke  kampung 
halaman  mereka  dan  berhasil  membuat  orang-orang  Quraisy  merasa  terhina. 

Namun  perkataan  ini  hanyalah  bentuk  basa-basi,  bukan  peij  anj  ian,  • 
sebab  ketika  Rasulullah  S  AW  melihat  kedua  orang  ini  setuju  dan  hendak 
pulang,  beliau  meminta  pendapat  kepada  Sa’ad  bin  Mu’adz  RA  dan  Sa’ad 
bin  Ubadah  RA.  Kedua  orang  ini  lalu  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  ini 
perkara  yang  engkau  sukai?  Kami  pasti  akan  melakukannya  untuk  engkau. 
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atan  sesuatu  yang  diperintahkan  Allah  kepada  engkau,  pasti  kami  dengarkan 

dan  taati.  Ataukah  ini  mertpikan  perkara  yang  engkau  lakukan  untuk  kami?” 

Rasulullah  SAW  menjawab,  “/n/  merupakan  perkara  yang  aku  lakukan 
untuk  kalian,  sebab  sesungguhnya  orang-orang  Arab  telah  menyerang 
kalian  secara  serentak.”  Sa’  ad  bin  Mu’adz  RA  kemudian  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  demi  Allah,  dahulu  kami  dan  mereka  berada  di  atas  kemusyrikan 
dan  menyembah  berhala  Kami  tidak  pernah  menyembah  Allah,  bahkan  kami 
tidak  pernah  mengenal-Nya  Mereka  tidak  pernah  ingin  mengambil  satu  buah 
pun  dari  kami  kecuali  dengan  cara  membeli  atau  sebagai  jamuan.  Lalu,  ketika 
Allah  memuliakan  kami  dengan  Islam  dan  memberi  petunjuk  kepada  kami 
kepadanya,  juga  memuliakan  kami  dengan  sebab  engkau,  kami  justru 
memberikan  harta  kami  kepada  mereka!  Demi  Allah,  kami  tidak  akan 

memberikankepadamereka  kecuali  pedang,  sampai  AUahmemutuskan  antara 

kami  dengan  mereka.” 

Mendengar  ungkapan  ini,  Rasulullah  SAW  bahagia  dan  bersabda, 
“Ka/wn  memang  seperti  itu.”  Setelah  itu  beliau  berkata  kepada  Uyainah 
dan  Al  Harits,  Kembalilah  kalian.  Tidak  ada  bagi  kalian  di  sisi  kami 
kecuali pedang”  Sa’ad  lalu  mengambil  lembaran  perjanjian  yang  tidak  tertulis 
di  sana  kesaksian  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah,  kemudian  dia 
menghapusnya 

FirmanAllah: 

2)Tv1A1^ 

iliJl  i)T ^ 

“Dan  jika  mereka  bermaksud  hendak  menipumu,  maka 


L* 


sesungguhnya  cukuplah  Allah  (menjadi  pelindungmu). 
Dialah  yang  memperkuatmu  dengan  pertolongan-Nya  dan 
dengan  para  mukmin,  dan  Yang  mempersatukan  hati 
mereka  (orang-orang  yang  beriman).  Walaupun  kamu 
membelanjakan  semua  (kekayaan)  yang  berada  di  bumi, 
niscaya  kamu  tidak  dapat  mempersatukan  hati  mereka, 
akan  tetapi  Allah  telah  mempersatukan  hati  mereka. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  ” 
(Qs.  Al  Anfaal  [8]:  62-63) 


Firman  Allah  SWT,  -23^^  O*  o]3  ‘‘Dan  jika  mereka 
bermaksud  hendak  menipumu.” 

Maksudnya  adalah  menampakkan  sikap  menyerah  kepadamu  namm 
menyimpan  tipuan  dan  pengkhianatan.  Oleh  karena  itu,  tetap  condonglah  kamu 
(kepada  perdamaian),  sebab  kamu  tidak  perlu  mengkhawatirkan  niat  kotor 
mereka. 

“Maka  sesungguhnya  cukuplah  Allah  (menjadi 
pelindungmu).  "  Maksudnya  adalah,  Allah  yang  akan  menjaga  dan 
melindungima 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

J  L,ax3l  J  oJli'  iSI 

Apabila  celaan  tlah  dilontarkan  dan  tongkat  dipukulkan 
Maka  cukuplah  bagimu  dan  cukuplah  bagi  Adh-Dhahhak  pedang 
Muhammad.'^' 

Bait  syair  ini  disebutkan  tanpa  penisbatan  kepada  siapa  pun.  Lih.  Lisan  Al  Arab, 
entri:  ashaa  dan  hayaja. 

Bait  syair  ini  juga  disebutkan  tanpa  penisbatan  kepada  siapa  pun  oleh  An-Nuhas 
dahm  I’rab  Al  Qur‘an  (2/195),  Al  Farra'  dalam  Ma’aniAl  Qur'an  (1/417),  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/369).  Sementara  itu,  dalam  Amali  Al  Qali  (2/361)  disebutkan 
milik  Jarir,  tetapi  bait  syair  ini  tidak  ditemukan  dalam  kumpulan  syairnya. 


Firman  Allah  SWT,  "Dialah  yang 

memperkuatmu  dengan pertolongan-Nya” 

Maksudnya  adalah  menguatkanmu  dengan  pertolongan-Nya  dalam 
perang  Badar.  j  “Dan  dengan  para  mukmin."  Menurut  An- 

Nu’man  bin  Basyir  ayat  ini  turun  kepada  orang-orang  Anshar. 

Firman  Allah  SWT,  a»  “Dan  Yang  mempersatukan 

hati  mereka  (orang-orang  yang  beriman),  ”  maksudnya  adalah 
mengumpulkan  hati  Aus  dan  Khazraj.  Mempersatukan  hati  orang-orang  Arab 
yang  berwatak  fanatisme  tinggi  merupakan  salah  satu  tanda  kebenaran 
RasulullahSAW  dan  termasuk  salah  satu  mukjizat  beliau.  Watak  orang  Arab, 
apabila  seseorang  di  antara  mereka  ditampar,  maka  orang  Arab  laiimya  rela 
berperang  karena  hal  kecil  tersebut,  sampai  tamparan  itu  dapat  dibalas. 
Mereka  adalah  makhlukAllah  yang  paling  tinggi  si&t&natismenya.  Namun 
kemudian  Allah  SWT  menygrtiikan  mereka  dengan  keimanan,  hingga  seseorang 
rela  memerangi  ayahnya  dan  saudaranya  demi  agama. 

Ada  yang  mengatakan  bahAva  maksudnya  adalah  menyatukan  kaum 
Muhajirin  dan  kaum  Anshar.  Makna  ini  juga  tidak  jauh  berbeda. 

Firman  ADah: 

“Hai  Nabi,  cukuplah  Allah  (menjadi  Pelindung)  bagimu 
dan  bagi  orang-orang  mukmin  yang  mengikutimu.”  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  64) 

Ini  bukrm  pengulangan,  sebab  sebelumnya  dia  berfirman, 
^  ji  i3j«  “Dan  jika  mereka  bermaksud 

hendak  menipumu,  maka  sesungguhnya  cukuplah  Allah  (menjadi 
pelindungmu)."  Ini  adalah  perlindungan  yang  bersifat  khusus  dari  penipuan. 


Sedangkan  firman-Nya,  2jT  j£LzS>~  “Hai  Nabi,  cukuplah  Allah 

(menjadi  Pelindung)  bagimu,  ”  adalah  perlindungan  yang  bersifat  umiun. 
Maksudnya  adalah  Allah  yang  mencukiq>kanmu  dalam  segala  keadaan. 

Ibnu  Abbas  RAbeikata,  “Ayat  ini  turun’“  berkenaan  dengan  keislaman 
Umar.  Ketika  itu  orang  yang  telah  boislam  hanya  tiga  puluh  tiga  laki-laki  dan 
enam  perempuan,  lalu  Umar  masuk  Islam,  sehingga  jumlah  mereka  genap 
empat  puluh  orang.  Ayat  ini  adalah  ayat  Makkiyyah  yang  atas  perintah 
Rasulullah  S  AW  di  dalam  surah  Madaniyyah.”  Demikian  yang  disebutkan 
olehAlOusyaiii. 

Menurut  saya  (Al  (^rthabQ,  apa  yang  disebutkan  tentang  keislaman 
Umar  RA  dari  Ibnu  Abbas  RA  tadi,  berbeda  dengan  apa  yang  tercantum 
dalam  sejarah. 

DiriAvayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’udRA,  dia  berkata,  “Kami  tidak 
pernah  bisa  shalat  di  samping  Ka’kih  sampai  Umar  masuk  Islam.  Setelah 
masukislam,  Umarberperangmelawanorang-orangQuraisy  sampai  dia  bisa 
shalat  di  samping  Ka’bah,  dan  kami  pun  shalat  bersamanya.  Keislaman  Umar 
tegadi  setelah  perginya  sahabat  Rasulullah  SAW  ke  Habasyah.” 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Jumlah  kaiun  muslim  yang  pergi  ke  Habasyah 
dan  berhijrah  ke  sana,  selain  anak-anak  mereka  yang  masih  kecil,  yang  juga 
ikut  bersama  mereka  atau  anak-anak  mereka  yang  lahir  di  Habasyah, 
begumlah  del^)an  puluh  tiga  orang,  jika  Ammar  bin  Yasar  termasuk  di  antara 
mereka.”  Namun  Ibnu  Ishak  masih  sangsi  tentang  hal  ini. 

Al  Kalbi  berkata,  “Ayat  ini  turun  di  Baida',  saat  petang  Badar.  Tepatnya 
sebelvun  terjadi  peperangatL” 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  bagi  orang- 

orang  mukmin  yang  mengikutimu.  ”  Menurut  satu  pendapat,  maknanya 
adalah^  nilniplab  Allah  (menjadi  Pelindung)  bagimu  dan  culnylah  otarrg-orang 


Lih.  Asbab  An-Nuzul,  kaiyaAl  Wahidi  (hal.  178). 
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Muhajirin  dan  orang-orang  Anshar  (menjadi  pelindungmu). 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  cukuplah  Allah 
(menjadi  Pelindung)  bagimu  dan  cukuplah  Allah  (menjadi  Pelindung)  orang- 
orang  yang  mengikutimu. Demikian  yang  dikatakan  oleh  Asy-Sya’bi  dan 
IbnuZaid. 


Pendapat  pertama  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dan  inilah  pendapat 
yang  dipilih  oleh  An-Nuhas  dan  lainnya.**^ 


Dengan  demikian,  berdasarkan  pendapat  pertama  (yakni  yang 
dikatakan  oleh  Al  Hasan),  kata  cr*  berada  dalam  posisi  rafa  ’  sebagai  athaf 


kepada  nama  Allah  SWT.  Maknanya  adalah,  sesungguhnya  cukiq)lah  Allah 
dan  orang-orangmukmin  yang  mengikutimusebagaipelindungma  Sedangkan 
berdasarkan  pendapat  kedua  (yakni  yang  dikatakan  oleh  Asy-Sya’bi  dan 


Ibnu  Zaid),  kata  menjadi  maf’id  bagi  fi  7/  yai^  disembunyikan.  Contoh 

lain  adalah  sabda  Rasulullah  SAW, 


.4JUI 


"Allah yang  akan  mencukupkan  aku  darinya  dan  (Allah  juga  yang 
akan  mencukupkan)  anak-anak  Qailah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  boleh  juga  firman  tersebut  dimaklumi 
dengan  cukuplah  Allah  sebagai  pelindung  mereka.  Dimana  khabar 
disembunyikan,  dan  boleh  juga  ^  berada  dalam  posisi  nashab,  sehingga 
maknanya  adalah,  cukuplah  Allah  sebagai  pelindungmu  dan  cukuplah  Dia 
sebagai  pelindung  orang-orang  yang  mengikutima 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (10/26)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/368). 

Lih.  I’rabAl  Qur  ‘an,  karya  An-Nuhas  (2/195).  Dalam  kitab  ini  terdapat  penjelasan 
yang  lebih  detil  tentang  hal  ini. 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  An-Nuhas  dalam  sumber  tadi.  Qailah  adalah  ibu  Aus 
dan  Khazraj,  dua  kabilah  kaum  Anshar.  Nama  aslinya  adalah  Qailah  binti  Kahil.  Demikian 
yng  termaktub.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entn:_qayala. 


Firman  Allah; 


isU  oj5  'ox/^  OsA^ 

/ti±)T  ^  Lt?^ 

,J=«;  ^  oji  ;;i:^ 

,^1  Ij^oJl  ^5:^  0)3  :^U 


“Hai  Nabiy  kobarkanlah  semangat  para  mukmin  itu  untuk 
berperang.  Jika  ada  dua  puluh  orang  yang  sabar  di  antara 
kamu,  niscaya  mereka  dapat  mengalahkan  dua  ratus  orang 
musuh.  Dan  jika  ada  seratus  orang  fyang  sabar) 
diantaramu,  mereka  dapat  mengalahkan  seribu  daripada 
orang-orang  kafir,  disebabkan  orang-orang  kafir  itu  kaum 
yang  tidak  mengerti  Sekarang  Allah  telah  meringankan 
kepadamu  dan  Dia  telah  mengetahui  bahwa  padamu  ada 
kelemahan.  Maka  jika  ada  diantaramu  seratus  orang  yang 
sabar,  niscaya  mereka  dapat  mengalahkan  dua  ratus  orang; 
dan  jika  diantaramu  ada  seribu  orang  (yang  sabar),  niscaya 
mereka  dapat  mengalahkan  dua  ribu  orang  dengan  seizin 
Allah.  Dan  Allah  beserta  orang-orang  yang  sabar.  ”  (Qs.  Al 
Anfaal  [8]:  65-66) 


Firman  Allah  SWT,  <1^ '  "HaiNabi, 

kobarkanlah  semangat  para  mukmin  itu  untuk  berperang.  ” 

Lafazh  maknanya  adalah  dorong  dan  bakarlah 


semangat  meaieka  Kata  ini  memiliki  makna  yang  sama  dengan  4-^0 

J*  dan  (mendorong  atas  suatu  perkara).  Sedangkan 
artinya  orang  yang  benar-benar  hampir  celaka.‘“ 

Contoh  lain  adalah  firman  Allah  SWT,  ^  Maksudnya 

adalah,  kamu  tenggelam  dalam  kesusahan  maka  kamu  pun  mendekati 


Firman  Allah  SWT,  oj  "Jika  ada 

dua  puluh  orang  yang  sabar  di  antara  kamu,  niscaya  mereka  dapat 
mengalahkan  dua  ratus  orang  musuh,  ”  adalah  lafazh  khabar  yang 
mengandung  janji  bersyarat,  sebab  maknanya  adalah,  jika  dua  puluh  orang  di 
antara  kalian  bersabar,  niscaya  mereka  dapat  mengalahkan  dua  ratus  orang 
musuh. 

Lafezh  (duapuhih),  (tigapuhih),  dan  (empat  puluh), 

adalah  ism  yang  dibuat  dalam  bentuk  jamak  untuk  makna  jumlah  ini.  Ism  ini 
diberlakukan  seperti  pada 

Jika  ada  yang  bertanya,  “Ken2^  huruf  pertama  dibaca  Aosra/i, 

sementara  huruf  pertama  o  ^  sampai  (del^)an  puluh)  dabacAfatMh, 

kecuali  (enam  puluh)?” 

Sibawaih**’  menjawab,  “Sesrmgguhnya  berasal  dari 
(sepuluh),  sama  dengan  (dua)  berasal  dari  (satu).  Oleh  karena  itu, 

huruf  pertamanya  dibaca  kasrah,  sebagaimana  Dalilnya  adalah  ^  ja-* 

dan  (sembilan  puluh)  dibentuk  dari  iL»  (enam)  dan  Sil-J  (sembilan).” 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
ayat,  'ojjA*  oj  'Jika  ada  dua  puluh  orang 

yang  sabar  di  antara  kamu,  niscaya  mereka  dapat  mengalahkan  dua 
ratus  orang  musuh’ ,  turun,  kaum  muslim  merasa  berat,  karena  maksud  ayat 
adalah,  Allah  SWT  mewajibkan  mereka  untuk  tidak  lari  bila  dalam  keadaan 

'“Lih.  Lisan  Al  Arab,  entn\  haradha{hai.  836). 

Lih.  Al  Kitab  (1/105-106). 


satu  lawan  sepuluh.  Tetapi  kemudian  datang  keringanan  dari  Allah  SWT, 
‘Sekarang  Allah  telah  meringankan  kepadamu 
Sementara  itu.  Abu  Taubah  membaca  firman  Allah  ini  sampai  pada 
firman-Nya,  ‘Seratus  orang  yang  sabar,  niscaya 

mereka  dapat  mengalahkan  dua  ratus  orang’.  ” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata  lagi,  “Setelah  Allah  SWT  memberikan 
keringanan  kepada  mereka  dalam  jumlah,  berkuranglah  kesabaran  mereka 
sebesar  keringanan  yang  diberikan  kepada  mereka.”'*” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,'®  “Pendapat  kaum  yang  mengatakan  bahwa 
sesungguhnya  keteb^)an  ini  tegadi  pada  perang  Badar,  dan  ini  telah  di-ziora^, 
adalah  tidak  benar,  serta  tidak  pernah  diriwayatkan  bahwa  orang-orang 
musyrik d^ntmengalahkankaum  muslim,  akan tet^n  Allah  SWT mewsgibkan 
hal  itu  pertama  kali,  lalu  Dia  mengaitkan  bahwa  kalian  memahami  untuk  apa 
kalian  berperang,  yakni  mendapatkan  pahala,  sementara  mereka  tidak 
mengetahui  untuk  eapSi  mereka  berperang.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hadits  Ibnu  Abbas  RA  menunjukkan 
telah  diwaj  ibkannya  hal  itu.  Kemudian  ketika  hal  itu  sulit  bagi  kaum  muslim, 
Allah  SWT  pun  menghapusnya,  hingga  Dia  menetapkan  keadaan  satu  lawan 
dua.  Dia  telah  memberikan  keringanan  kepada  mereka  dan  mewajibkan 
mereka  imtuk  tidak  lari  bila  dalam  keadaan  seratus  lawan  dua  ratus  (satu 
lawan  dua).  Jadi,  pendapat  yang  benar  adalah  pemberian  keringanan,  bukan 
nasakh  (penghapusan  hukum).  Inilah  pendapat  yang  lebih  baik. 

Sementara  itu,  Qadhi  Ibnu  Thayyib  menyebutkan  bahwa  apabila 
sebagian  hukum  6i-nasakh,  atau  sebagian  sifat  hukum  atau  jumlah  hukum, 
dirubah,  maka  boleh  dikatakan  bahwa  itu  adalah  nasakh,  sebab  hukum 
tersebut  tidak  lagi  seperti  awalnya,  akan  tetapi  sudah  berbeda.  Dia  lalu 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Lari  dari  Medan  Perang  (3/ 
46,  no.  2646). 

Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  (2/877). 
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menyebvitkan  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini. 


Firman  Allah: 

^  jj^  2jTj 

**Tidak  patut,  bagi  seorang  nabi  mempunyai  tawanan 
sebelum  ia  dapat  melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi 
Kamu  menghendaki  harta  benda  duniawi  sedangkan  Allah 
menghendaki  (pahala)  akhirat  (untukmu).  Dan  Allah  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  67) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah-  yahn- 

Pertama:  Lafazh,  adalah  bentuk  jamak  dari  seperti 

dan  Ja,  dan  ^^.^^.Adajuga  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  jamak 
jJ^fadalah  dengan  huruf  a/(fberharakat  dhammah,  dan 

dengan  hiirufa/i/beiharakat)2tfhah.  Sedangkan  kata  biasanya  digunakan 
untuk  mengungk^kanmaknameugikat  tawanan.  Oleh  karena  itu,  setiap  orang 
yang  ditangk^,  sekalipim  tidak  ditawan,  disebut 
Al  A’sya  mengiin£kapkan  dalam  hait  syairnya, 

oI JLs  \j>  ^  ^Ji^j 

Dan  syair  mengikatku  dalam  baitnya 
Sebagaimana  halnya  para  perempuan  pengikat  mengikat  himarJ^' 


'  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  asara  (hal.  78). 
Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  qayada  (hal.  993). 


AbuAmrbinAlAla‘  berkata,  artmyaoiaiig-oiang  yang  tidak 

diikat  ketika  ditangkap,  sedangkan  artinya  orang-orang  yang  diikat” 

Abu  Hatim  meriwayatkan  bahwa  dia  mendengar  hal  ini  dari  orang 
Arab.”^ 


Kedua:  Ayat  ini  turun'^^  pada  peristiwa  Badar  sebagai  bentuk  teguran 
dari  Allah  SWT  kepada  para  sahabat  Rasulullah  S  AW. 

Makna  ayat  tersebut  adalah,  tidak  sepantasnya  kalian  melakukan 
perbuatan  mi,  yaiigmengakibalkanRasulullahSAW  memiliki  tawanan  sebelum 
dspeX  Ttifiliimpihkan  miisiih. 

Mereka  adalah  yang  disebutkan  dalam  firman-Nya, 

"Kamu  menghendaki  harta  henda  duniawi. " 

Sedangkan,  Rasulullah  SAW  tidak  pemahmemerintahkanmembiaikan 
hidup  kaum  laki-laki  pada  waktu  perang  dan  tidak  pernah  sama  sekali 
menginginkan  harta  benda  dunia.  Perbuatan  ini  biasanya  dilakukan  oleh 
kebanyakan  orang-orang  yang  ikut  dalam  perang. 

Teguran  dan  kecaman  tersebut  ditunmkan  akibat  adanya  orang  yang 
mengusulkan  kepada  Rasulullah  SAW  imtuk  mengambil  tebusan.  Inilah 
pendapat  sebagian  besar  ahli  tafsir,  dan  inilah  pend^at  yang  benar. 

Rasulullah  SAW  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini,  karena  beliau  tidak 
mencegah  perbuatan  tersebut  ketika  beliau  melihatnya  dari  tempat  komando . 
Ketika  itu  Sa’ad  binMu’adz,  Umar  binKhaththab,  dan  AbduUahbinRawahah, 
tidak  menyetujui  perbuatan  tersebut,  tetapi  Rasulullah  SAW  sibuk 
mengomandoi  perang  dan  menurunkan  bantuan.  Akhirnya  beliau  pun  tidak 
melarang  membiarkan  hidiq)  kaum  laki-laki  pada  waktu  perang.  Olehkarena 
teguran  dalam  ayat  ini,  beliau  dan  Abu  Bakar  RA  pim  menangis.  Muslim 


Lih.  AlBahrAlMuhith  (4/5 1 8). 

Lih.  Asbab  An-Nmul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  1 87). 
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meriwayatkan  dari  hadits  Umar  bin  Khaththab  RA.  Awal  hadits  ini  telah 
disebutkan  dalam  surah  Aali  ‘  hnraan,  dan  ini  menq)akan  penyempumanya. 

Abu  Zamil  berkata:  Ibnu  Abbas  RAberkata,  “Ketika  mereka  menawan 
beberapa  tawanan,  Rasulullah  S  AW  bersabda  kepada  Abu  Bakar  dan  Umar, 
'Apa  usul  kalian  tentang  para  tawanan  ini?  'Abu  Bakar  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  mereka  adalah  anak-anak  paman  dan  keluarga.  Aku  mengusulkan 
engkau  mengambil  tebusan  dari  mereka.  Hal  itu  pasti  akan  menjadi  kekuatan 
bagi  kita  untuk  melawan  orang-orang  kafir,  dan  semoga  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  mereka  agar  bersedia  memeluk  Islam’ .  Rasulullah  S  AW 
lalu  bersabda,  ‘Apa  usulmu,  hai  Ibnu  Khaththab?  ’  Aku  (Umar  bin 
Khaththab)  berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah,  wahai  Rasulullah.  Aku  tidak 
sependapat  dengan  Abu  Bakar.  Aku  mengusulkan  agar  engkau  mengizinkan 
kami  untuk  memenggal  leher  mereka.  Engkau  mengizinkan  Ali  memenggal 
leher  Ugail,  dan  engkaumengizinkanakumemenggalfiilan — yang  seirasab 
dengan  Umar — ,  sebab  mereka  para  tokoh  kafir’ . 

Setelah  mendengar  kedua  usulan  tersebut,  Rasulullah  S  AW  ternyata 
lebih  memilih  usul  Abu  Bakar.  Keesokan  harinya  aku  datang,  dan  ternyata 
saat  itu  Rasulullah  S  AW  danAbuBakar  sedang  duduk  sambilmenangis.Aku 
pun  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  ken^a  engkau  dan 
sahabat  engkau  menangis?  Jika  pantas  untuk  ditangisi  maka  aku  pasti  ikut 
menangis,  dan  jika  tidak  maka  aku  akan  menangis  karena  tangisan  kalian’ . 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  menangis  karena  usulan  yang 
dikemukakan  kepadaku  oleh  para  sahabatmu  untuk  mengambil  tebusan. 
Sungguh,  telah  diperlihatkan  kepadaku  adzab  mereka  lebih  dekat 
daripada  pohon  ini  Maksudnya  sebuah  pohon  yang  berada  sangat  dekat 
dengan  Rasulullah  SAW.  Setelah  itu  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya, 


'Tidak patut,  bagi  seorang  nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia  dapat 
melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi.  Kamu  menghendaki  harta  benda 
duniawi  sedangkan  Allah  menghendaki  (pahala)  akhirat  (untukmu).  Dan 
Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Kalau  sekiranya  tidak  ada 
ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa  siksaan 
yang  besar  karena  tebusan  yang  kamu  ambil.  Maka  makanlah  dari 
sebagian  rampasan  perang  yang  telah  kamu  ambil  itu,  sebagai  makanan 
yang  halal  lagi  baik’.  (Qs.  Al  Anfaal  [8]  67-69) 

Dengan  demikian,  Allah  SWT  telah  menghalalkan  ghanimah  untuk 
mereka.” 

Yazid  bin  Harun  meriwayatkan,  dia  berkata:  Yahya  mengabaikan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  A’masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  AbduUah  RA,  dia 
berkata,  “Pada  peristiwa  Badar,  di  antara  tawanan  mereka  adalah  Abbas,  ia 
dibawa  ke  hadapan  Rasulullah  S  AW.  Beliau  lalu  bertanya,  ‘Apa pendapat 
kalian  tentang  para  tawanan  ini?  'Abu  Bakar  beikata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
mereka  adalah  kaum  engkau  dan  keluarga  engkau.  Biarkan  mereka  hidup, 
barangkali  Allah  akan  memberi  tobat  kepada  mereka’ .  Sementara  itu  Umar 
berkata,  ‘Mereka  telah  mendustakan,  mengusir,  dan  memerangi  raigkau,  maka 
panggil  mereka  dan  penggal  leher  mereka!  ’  AbduUah  bin  Rawahah  berkata, 
‘Cari  sebuah  lembah  yang  banyak  kayu  bakarnya,  lalu  musnahkan  mereka  di 
sana’. 

Abbas  yang  saat  itu  mendengar  percakapan  mereka,  berkata,  ‘Berarti 
engkau  telah  memutuskan  hubungan  kekeluargaanmu’ .  Akhirnya  RasuluUah 
S  AW  masuk  dan  tidak  menjawab  usulan  mereka  sedikit  pim.  Beberapa  orang 
kemudian  berkata,  ‘Beliau  pasti  mengambil  usulan  Abu  Bakar’ .  Sementara 
itu  beberapa  orang  berkata,  ‘Beliau  pasti  mengambil  usulan  Umar’ .  Beberapa 
orang  lainnya  juga  berkata,  ‘Beliau  pasti  mengambil  usulan  AbduUah  bin 
Rawahah’. 
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Tak  lama  kemudian  Rasulullah  SAW  keluar  dan  bersabda, 
‘Sesungguhnya  Allah  melembutkan  hati  beberapa  orang  hingga  hati 
mereka  lebih  lembut  dari  susu  dan  menguatkan  hati  beberapa  orang 
hingga  lebih  kuat  dari  batu.  Kamu,  hai  Abu  Bakar,  seperti  Ibrahim  AS. 
Allah  SWT  berfirman, 

“Maka  barangsiapa  yang  mengikutiku,  maka  sesungguhnya  orang  itu 
termasuk  golonganku,  dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  aku,  maka 
-  sesungguhnya  Engkau,  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  36) 

Kamu  juga,  hai  Abu  Bakar,  seperti  Isa  AS,  ketika  dia  berkata, 
JL^T 0j3 }4^ Oj  Engkau 

menyiksa  mereka,  maka  sesungguhrrya  mereka  adalah  hamba-hamba 
Engkau,  dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  maka  sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana  (Qs.  Al  Maa'  idah 
[5]:  118) 

Kamu,  hai  Umar,  seperti  Nuh  AS,  ketika  dia  berkata,  jaS 

^ Ji^  ‘'Ya  Tuhanku,  janganlah  Engkau  biarkan 
seorang  pun  di  antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal  di  atas  bumi (Qs. 
Nuuh[71]:26) 

Kamu  juga,  hai  Umar,  seperti  Musa  AS,  ketika  dia  berkata. 

Tuhan  Kami,  binasakanlah  harta  benda  mereka,  dan  kunci-matilah  hati 
mereka,  maka  mereka  tidak  beriman  hingga  mereka  melihat  siksaan 
yang  pedih”.  (Qs.  Yuunus  [10]:  88) 

Kalian  sekarang  masing  susah,  maka  tidak  ada  seorang  pun  (dari 
tawanan)  yang  lolos  kecuali  dengan  membayar  tebusan,  atau  penggal 
kepala’. 

Abdullah  lalu  berkata,  ‘Kecuali  Suhail  bin  Baidha' ,  sebab  aku  telah 
mendengarnya  menyebut  Islam’ .  Abdullah  berkata  (dalam  hati),  ‘Ketika  itu 


aku  merasa  takut  ada  sebuah  batu  turun  dari  langit  menimpaku  karena 
ucapanku  padahaii  itu’.  Tak  lama  kemudian  Allah  SWT  menurunkan*^*  firman- 
Nya, 

(i  csj^^  bj^  oi  ^ 

jtj j^i  L«.sS  ^1  *C**^ 

'*!  wLp ^  «  ij  ^1 1  »SSU 

‘T/dlflA:  patut,  bagi  seorang  nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia  dapat 
melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi.  Kamu  menghendaki  harta  benda 
duniawi  sedangkan  Allah  menghendaki  (pahala)  akhirat  (untukmu).  Dan 
Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Kalau  sekiranya  tidak  ada 
ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa  siksaan 
yang  besar  karena  tebusan  yang  kamu  ambil.  Maka  makanlah  dari 
sebagian  rampasan  perang  yang  telah  kamu  ambil  itu,  sebagai  makanan 
yang  halal  lagi  baik,  dan  bertakwalah  kepada  Allah;  sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’.  ” 

Dalamriwayatlaindisebutkan;Rasuli]llahSAWlalubersabda,  "Hampir 
saja  adzab  menimpa  kita  karena  menyalahi  Ibnu  Khaththab.  Seandainya 
adzab  benar-benar  turun,  niscaya  tidak  ada  seorang  pun  yang  selamat 
kecuali  Umar.  ’’ 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Umar  RA,  dia  berkata,  “Setelah  perang 
Badar  berakhir  dan  Rasulullah  SAW  mengambil  tebusan,  Allah  SWT 
menimmkan  fiiman-T'fya, 

'Tidak patut,  bagi  seorang  nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia  dapat 


*’■*  Lih.  Asbab  An-Nvzul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  179). 


melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi.  Kamu  menghendaki  harta  benda 
duniawi  sedangkan  Allah  menghendaki  (pahala)  akhirat  (untukmu).  Dan 
Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Kalau  sekiranya  tidak  ada 
ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa  siksaan 
yang  besar  karena  tebusan  apa  yang  kamu  ambil  ’. 


Allah  SWT  kemudian  menghalalkan  harta  ghanimah.”^’’^ 

Al  Ousyairi  metQnebutkan  bahwa  Sa’  ad  bin  Mu’adz  RA  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  ini  peperangan  pertama  kami  melawan  orang-orang 
musyrik,  maka  al  itskhan  (banyaknya  korban  yang  jatuh  dari  pihak  musuh) 
lebih  aku  sukai.”*’* 

Diriwayatkan  dari  Mig  ahid  dan  laiimya,  bahwa  makna  o/ /trii/tan  adalah 
berlebih-lebihan  dalam  memerangi  orang-orang  musyrik.  Orang  Arab 
mengimgkapkan,  artinya  berlebih-lebihan  dalam  suatu 

perkara. 


mendesak  dan  membunuh. 


Al  MiifadbHhal  mengimgkapkan  dalam  bait  syairnya^ 


Kamu  shalat  Dhuha,  padahal  sepanjang  tahun  kosong  dari  ibadah. 
Sungguh,  Fir  ’aun  telah  didesak  dan  dibinasakan  oleh  kekufurannya 
dalam  keadaan  kufur. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah  berkuasa. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bah\^^  maknanya  adalah  kekuatan. 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Menebus  Tawanan  dengan 
Harta(3/61,no.2690). 

Lih.  Jami' Al  Bayan  (10/30). 


Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  memberitahukan  bahwa  membunuh 
tawanan  perang  Badar  yang  ditebus,  lebih  baik  daripada  mengambil  tebusan 
mereka. 

Ibnu  Abbas  RA berkata,  “Kasus  ini  teijadi  pada  peristiwa  Badar,  dan 
saat  itiijiimlah  kaum  muslim  masih  sedikit  Ketika  jumlah  mereka  bertambah 
banyak  dan  kekuatan  mereka  semakin  besar,  Allah  S  WT  menurunkan  firman- 
Nya  tentang  tawanan,  iil»  djj  dji  ‘Sesudah  itu  kamu  boleh 
membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan  ”  (Qs.  Muhammad  [47] : 

Penjelasan  lebih  lanjut  tentang  hal  ini  akan  dikemukakan  dalam  surah 
yang  membahas  tentang  peperangan,  insya  Allah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  (kaum  muslim)  mendapat  teguran 
dari  Allah  SWT,  karena  peristiwa  Badar  merupakan  peristiwa  yang  sangat 
berkesan  bagi  para  tokoh  Quraisy  dan  harta  mereka,  dengan  sebab 
pembunuhan,  perbudakan,  dan  pemilikan.  Seharusnya  mereka  menunggu 
wahyu  dan  tidak  mengambil  keputusan  secara  terburu-buru.  Ketika  mereka 
mengambil  keputusan  secara  terburu-buru  dan  tidak  menunggu  turunnya 
wahyu,  mereka  pun  mendapatkan  teguran  tersebut. 


Ketiga:  Ath-Thabaii  dan  lainnya  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW 
pernah  bersabda  kepada  kaum  muslim, 

.0  J*-— 

“Jika  kalian  mau,  kalian  bisa  mengambil  tebusan  para  tawanan. 

Riwayat  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan 
(10/30)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz  (6/377). 


Surah  Al  Anfaal 


Namun,  tujuh  puluh  orang  dari  kalian  sama  dengan  jumlah  mereka 
akan  dibunuh  dalam  peperangan.  Jika  kalian  mau,  mereka 
dibunuh  dan  kalian  pasti  selamat.  ” 

Kaum  muslim  menjawab,  “BCami  mengambil  tebusan  dan  tujuh  puluh 
orang  dari  kami  bersedia  gugur  sebanyak  syahid.”*’* 

Abdu  bin  Humaid  menyebutkan  dengan  sanadnya,  bahwa  Jibril  AS 
turun  menemui  Rasulullah  S  AW,  agar  beliau  menyuruh  kaum  muslim  untuk 
memilih  seperti  ini.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Aali  ‘hnraan. 

Ubaidah  As-Salmani  berkata,  “Mereka  mencari  dua  kebaikan,  maka 
tujuh  puluh  orang  dari  mereka  gugur  pada  perang  Uhud.” 


iTfeinyvar:  Ada  yangmoigatakan  bahwa  jika  ada  pilihan,  maka  kenapa 
ada  celaan  atau  teguran  dengan  firman-Nya,  “Niscaya  kamu 

ditimpa.” 

Jawab:  Celaan  atau  teguran  diturunkan  karena  ketamakan  mereka 
untuk  mengambil  tebusan.  Setelah  itu  baru  turun  perintah  untuk  memilih.  Hal 
ini  berdasarkan  sebuah  riwayat.  Ketika  Rasulullah  S  AW  memerintahkan  untuk 
membunuh  Uqbah  bin  Abu  Mu’aith,  Miqdad  RA  berkata,  “Dia  tawananku, 
wahai  RasulullaL”’™ 


Mush’ab  bin  Umair  Ra  berkata  kepada  orang  yang  menawan 
saudaranya,  “Kuatkan  ikatanmu  atasnya,  sebab  sesungguhnya  dia  memiliki 
seorang  ibu  yang  kaya.”**° 

Juga  cerita-cerita  ketamakan  mereka  lainnya  untuk  mengambil  tebusan. 
Ketika  tawanan  didapatkan  Idu  tawanan  itu  dibawa  ke  Madinah  dan 
Rasulullah  S  AW  melaksanakan  hukum  bunuh  kepada  Nadhr,  Uqbah,  dan 


*’•  Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (10/33  ). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  Ailam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/519). 
Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/5 1 9). 


lainnya,  beliau  mulai  mempertimbangkan  pelaksanaan  hukum  bunuh  pada 
seluruh  tawanan.  Lalu  turun  pilihan  dari  Allah  SWT.  Rasulullah  SAWpim 
bermusyawarah  dengan  para  sahabat  UmarRA  ketika  itu  mengusulkan  agar 
beliau  tetap  melaksanakan  hukum  bimuh  seperti  keputusan  beliau  semula, 
sementara  Abu  Bakar  RA  melihat  kemaslahatan  bagi  kekuatan  kaum  muslim 
dengan  harta  tebusan.  Ketika  itu,  Rasulullah  S  AW  lebih  condong  kepada 
pendapat  Abu  Bakar  RA. 

Kedua  pendapat  tersebut  merupakan  ijtihad  setelah  adanya  pilihan, 
dan  tidak  ada  satu  pun  ayat  yang  mencela  hal  ini. 


Kelima:  Ibnu  Wahb  berkata:  Malik  berkata,  “Pada  perang  Badar, 
terdapat  beberapa  tawanan  dari  kaum  musyrik,  maka  Allah  SWT  memininkan 
firman-Nya,  ‘Tidak 

patut,  bagi  seorang  nabi  mempunyai  tawanan  sebelum  ia  dapat 
melumpuhkan  musuhnya  di  muka  bumi’. 

Ketika  itu  mereka  (kaum  musyrik)  dapat  membayar  tebusan,  maka 
dapat  kembali  pulang.  Seandainya  mereka  masuk  Islam,  niscaya  mereka  akan 
tinggal  dan  tidak  akan  pulang. 

Jumlah  orang  yang  terbvmuh  adalah  empat  puluh  empat  orang,  dan 
sejumlah  itulah  mereka  mendapatkan  tawanan,  sementara  yang  gugur  sebagai 
syahid  hanya  sedikit.” 

AmrbinAlAla‘  berkata,  “Jumlah  orang  yang  terbunuh  ketika  itu  adalah 
tujuh  puluh  orang,  dan  jumlah  tawanan  seperti  itu  juga.” 

Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  AbbasRA,  Ibnu  Al  Musayyib,  • 
dan  lainnya,  hiilahpendapat  yang  benar,  sebagaimana  disebutkan  dalam  57ia/iiA 
Muslim.^^^  Ketika  itu,  mereka  dapat  membunuh  tujuh  puluh  orang  dan 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Muslim  detlam  Shahih-nya  dalam  pembahasan  tentang 
J  ihad,  bab:  Bantuan  Allah  Berupa  Malaikat  saat  Perang  Badar  dan  Kebolehan  Mengambil 
Harta  Ghanimah  (3/1385). 


Surah  Al  Anfaal 


menawan  tujuh  puluh  orang. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Mereka  berkata,  ‘Para  tawanan  dibawa  oleh 
Syaqran  (maida  Rasulullah  S  AW).  Mereka  belumlah  empat  puluh  sembilan 
orang.  Akan  tetapi  menurut  pendapat  yang  disepakati,  jumlah  mereka  adalah 
tiguh  puluh  orang’ .” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,*”  “Malik  mengatakan  bahwa  mereka  adalah 
orang-orang  musyrik,  karena  para  ahli  tafsir  meriwayatkan  bahwa  Abbas 
berkatakepadaRasuluUahSAW,  ‘Sesungguhnyaakuseorangmuslim’. Dalam 
riwayat  lain  disebutkan  bahwa  para  tawanan  berkata  kepada  Rasulullah  S  AW, 
‘Kami  beriman  kepadamu’.  Semua  riwayat  itu  dianggap  lemah  oleh  Malik, 
dan  dia  tegaskan  ketidakbenararmya  berdasarkan  riwayat  yang  menyatakan 
kembalinya  mereka  ke  kampimg  halaman  mereka.  Selain  itu,  mereka 
memerangi  Rasulullah  SAW  pada  perang  Uhud.” 

Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  waktu  keislaman  Abbas.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  masuk 
Islam  sebelum  perang  Badar.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Barangsiapa  bertemu  dengan  Abbas,  maka  jangan  dibunuh,  sebab  dia 
ikut  berperang  dengan  terpaksa '.  ” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda 
pada  perang  Badar,  "Sesungguhnya  ada  beberapa  orang  dari  bani  Hasyim 
dan  lainnya  yang  keluar  (ikut  berperang)  karena  terpaksa.  Tidak  ada 
kepentingan  bagi  mereka  dengan  memerangi  kita.  Oleh  karena  itu,  siapa 
pun  di  antara  kalian  yang  bertemu  dengan  salah  satu  dari  bani  Hasyim, 
maka  jangan  dibunuh.  Barangsiapa  yang  bertemu  dengan  Abu  Al 
Bukhturi,  maka  jangan  dibunuh.  Barangsiapa  yang  bertemu  dengan 
Abbas,  maka  jangan  dibunuh,  sebab  sesungguhnya  dia  keluar  dengan 
terpaksa. 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘cm  (2/881). 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/35). 


Selan  itu,  ada  yang  menyebutkan  bahwa  Abbas  masuk  Islam  ketika 
dia  ditawan  pada  perang  Badar. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  Abbas  masuk  Islam  pada  peristiwa 
Khaibar.  Dialah  yang  menulis  berita  tentang  keadaan  orang-orang  musyrik 
kepada  Rasulullah  SAW.  Diajuga  pernah  menyatakan  hendak  berhijrah,  maka 
Rasulullah  SAW  menulis  surat  kepadanya  yang  isinya  sebagai  berikut: 
“Tinggallah  di  Makkah,  sebab  keberadaanmu  di  sana  lebih  berguna  bagi 
kami.  ” 


Kalau  Sekiranya  tidak  ada  ketetapan  yang  telah  terdahulu 
dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa  siksaan  yang  besar 
karena  tebusan  yang  kamu  ambiL**  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  68) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ^  ^  'Jy  “Kalau  sekiranya 
tidak  ada  ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Allah,"  maksudnya  adalah. 
Dia  tidak  akan  mengadzab  suatu  kaum  hingga  jelas  bagi  mereka  apa  yang 
mereka  takuti. 

Para  ulama  berbeda  penck^t  tentang  ketetapan  Allah  SWT  yang  telah 
terdahulu.  Pendapat  yang  paling  benar  adalah  ketetapan  penghalalan  harta 
yang  telah  disebutkan  terdahulu,  sebab  sebelumnya  hartag/jawz/riaft 
diharamkan  imtuk  orang-orang  sebelum  kita.  Ketika  perang  Badar,  orang- 
orang  berebut  mengambil  harta  maka  Allah  SWT  menurunkan 

frrman-Nya,  “Kalau  sekiranya  tidak  ada  ketetapan 

yang  telah  terdahulu  dari  Allah.” 

Maksudnya  yakni  dengan  menghalalkan  harta  ghanimah. 


Abu  Daud  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dalam  Musnad-nyei,  bahwa 
Salam  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  perang  Badar,  orang-orang  bersegera 
mendapatkan  harta  ghanimah.  Ketika  mereka  telah  mendapatkannya, 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

‘Sesungguhnya  harta  ghanimah  tidak  dihalalkan  kepada  seorang 
pun  yang  memiliki  kepala  berambut  hitam  selain  kalian  " 
Sebelumnya,  apabila  mendapatkan  harta  ghanimah,  Rasulullah  S  AW 
dan  para  sahabat  beliau  mengumpulkannya,  lalu  turun  api  dari  langit  dan 
membakarnya.  Setelah  itu,  Allah  SWT  menurunkan  firman-Nya, 

“Kalau  sekiranya  tidak  ada  ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Allah, 
niscaya  kamu  ditimpa  siksaan  yang  besar  karena  tebusan  yang  kamu 
ambil.  Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan perangyang  telah  kamu 
ambil  itu,  sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baik,  dan  bertakwalah 
kepada  Allah;  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  68-69).'” 

Hadits  ini  juga  dmwayalkanoldiAt-Tmnidzi,  dan  dia  berkata,  “Ini  hadits 
hasan  shahih.” 

Demikian  pula  yang  HikataWan  oleh  Mujahid  dan  Al  Hasan. 

Menurut  Sa’  id  bin  Jubair,  ketetapan  yang  telah  diputuskan  sebelumnya 
adalah  ampunan  Allah  SWT  kepada  ahli  Badar  (orang-orang  yang  ikut  dalam 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/271-272,  no.  3085),  dia  bericata 
tentang  hadits  ini,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib.”  Ath-Thabari  juga  menyebutkan 
hadits  ini  dalamyam/ ’yt/ Bayan  (10/32). 


perang  Badar)  terhadap  dosa-dosa  yang  terdahulu  atau  yang  akan  datang. 

Suatu  kelompok  berkata,  “Ketetapan  yang  telah  diputuskan  terdahulu 
adalah  ampunan  Allah  terhadap  mereka  terkait  dosa  ini  saja.” 

Akan  tetapi  dosa  secara  umum  lebih  benar,  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  S  AW  kepada  Umar  RA  tentang  ahli  Badar, 

>Xas  L*  I  jLSi  jAj  amI  JjJ  iJJljjJu  L* j 

"Tahukah  kamu,  semoga  Allah  memperhatikan  ahli  Badar,  lalu 

Dia  berfirman,  ‘Lakukan  apa  yang  kalian  mau,  sesungguhnya  aku 

telah  mengampuni  kalian 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ketetapan  yang  telah  diputuskan 
terdahulu  adalah  Dia  tidak  akan  menyiksa  mereka  saat  Nabi  Muhammad 
S  AW  berada  di  tengah-tengah  mereka. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ketetapan  yang  telah  diputuskan 
terdahulu  adalah  Dia  tidak  akan  menyiksa  seseorang  dengan  sebab  dosa  yang 
dilakukatmya  karena  tidak  tahiL 

Suatu  kelompok  berkata,  “Ketetapan  yang  telah  terdahulu  itu  adalah 
apa  yang  telah  diputuskan  Allah  SWT,  seperti  pen^iapusan  dosa  kecil  dengan 
sebab  menjauhi  dosa  besar. 

Ath-Tbabaii  berpend^jat  bahwa  seluruh  makna  ini  masuk  dalam  la&zh 
Idtab  minallaah  (ketetapan  dari  Allah),  yang  mencakup  semuanya  dan 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (10/33)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  ta&imya  (4/34). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  sahabat,  bab:  Keutaman  Ahli 
Badar  dan  Kisah  Hathib  bin  Abu  Balta’ah  (5/1941-1942),  Al  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  At-Timirdzi  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  sifat-sifat  mulia,  dan 
Ahmad  dalami/ Musnad  (l/iO). 


Surah  Al  Anfaal 


menolak  adanya  pengkhususan  satu  makna  dari  yang  lain.*'^ 


Kedua:  Ibnu  Al  Arabi  beikata,'**  “Dalam  ayat  ini  dibahas  dalil  bahwa 
apabila  seorang  hamba  melanggar  sesuatu  yang  diyakininya  haram  dari 
sesuatu  yang  dalam  ilmu  Allah  SWT  adalah  halal,  maka  tidak  ada  hukuman 
baginya.  Contohnya  adalah  orang  yang  sedang  berpuasa  ketika  dia  beikata, 
‘Hari  ini  adalah  hari  naub-ka,^^^  maka  aku  berbuka  sekarang’ .  Atau  seperti 
perkataan  seorang  perempuan,  ‘Ini  adalah  hari  haidku,  maka  aku  akan 
berbuka’ .  Keduanya  lalu  berbuka.  Naub  dan  haid  merupakan  peikara  yang 
mewajibkan  berbuka  puasa,  maka  meniirut  pendapat  yang  populer  dalam 
madzhab  adalah  wajib  bayar  kafarat.  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh 
Asy-Syafi’i. 

Sementara  itu.  Abu  Hanifah  berkata,  ‘Tidak  ada  kafarat  atasnya’ .  Ini 
ada  dalam  riwayat  lain. 

Dasar  pendapat  pertama  adalah,  kebolehan  tidak  memastikan  adanya 
maaf  dalam  hal  sanksi  melanggar  perbuatan  yang  diharamkan.  Sama  seperti 
seseorang  yang  menyetubuhi  seorang  perempuan,  lalu  menikahinya. 

Dasar  pendapat  kedua  adalah,  keharaman  hari  itu  gugur  (hilang)  di  sisi 
Allah  SWT.  Oleh  karena  itu,  dia  melakukan  pelanggaran  dengan  keyakinan 
bahwa  tidak  ada  keharaman  baginya  dalam  ilmu  Allah.  Ini  sama  seperti 
seandainya  seseorang  bersetubuh  dengan  seorang  perempuan  yang  telah 
dinikahinya,  tetapi  dia  meyakini  bahwa  perempuan  itu  bukan  istrinya,  tet^i 
ternyata  perempuan  itu  memang  istrinya. 

Pendapat  inilah  yang  lebih  benar,  dan  alasan  pendapat  sebelumnya 


Lih.  Jami  ’  Al  Bc^an  ( 1 0/34). 

Lih.  AhkamAl  Qur  'an  karyanya  (2/883). 

Naub  adalah  perjalanan  satu  hari  satu  malam.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  naub 
adalah  perjalanan  tiga  hari.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  naub  adalah  perjalanan 
dua  atau  tiga  &rsakh.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  nawaba. 


tidaklah  tepat,  sebab  ilmu  Allah  SWT  dan  ilmu  kita  dalam  masalah  haram 
adalah  sama,  namun  pada  masalah  kita,  ilmu  kita  berbeda  dengan  ilmu  Allah 
Oleh  karena  itu,  yang  dipegang  adalah  ilmu  Allah  SWT,  sebagaimana  firman- 
Nya,  o?-  ^  ^  "Kalau  sekiranya  tidak 

ada  ketetapan  yang  telah  terdahulu  dari  Allah,  niscaya  kamu  ditimpa 
siksaan  yang  besar  karena  tebusan  yang  kamu  ambil." 


Firman  Allah; 


“Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang  yang 
telah  kamu  ambil  itu,  sebagai  makanan  yang  halal  lagi 
baik,  dan  bertakwalah  kepada  Allah;  sesungguhnya  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ” 
(Qs.AlAnfaal  [8]:  69) 


Secara  tekstual,  ayat  tersebut  menegaskan  bahwa  seluruh  harta 
ghanimah  diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang  mendapatkan  harta 
ghanimah  tersebut,  dan  mereka  mend^tkan  bagian  yang  sama.  Akan  tetapi 
firman  Allah  SWT,  ^  ^  ‘Ketahuilah, 

sesungguhnya  apa  saja  yang  dapat  kamu  peroleh  sebagai  rampasan 
perang,  maka  sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah,  ’’  menjelaskan 
kewajiban  mengeluaikan  seperlima  dari  harta g^om/Tio/i  danmenyerahkaimya 
pada  tempat-tempat  yang  telah  disebutkan.  Hal  ini  telah  dipaparkan  secara 
panjang  lebar  sebelumnya. 

Firman  Allah: 


Surah  Al  Anfaal  J 
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"Ha/  /VaAi,  katakanlah  kepada  tawanan-tawanan  yang  ada 
di  tanganmu,  ‘Jika  Allah  mengetahui  ada  kebaikan  dalam 
hatimu,  niscaya  Dia  akan  memberikan  kepadamu  yang 
lebih  baik  dari  apa  yang  telah  diambil  daripadamu  dan  Dia 
akan  mengampuni  kamu*.  Dan  Allah  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang.  Akan  tetapi  jika  mereka  (tawanan- 
tawanan  itu)  bermaksud  hendak  berkhianat  kepadamu, 
maka  sesungguhnya  mereka  telah  berkhianat  kepada  Allah 
sebelum  ini,  lalu  Allah  menjadikan(mu)  berkuasa  terhadap 
mereka.  Dan  Allah  Maha  mengetahui  lagi  Maha 
Bijaksana.**  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  70-71) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  'r-'^ 

“Hai  Nabi,  katakanlah  kepada  tawanan-tawanan  yang  ada  di 
tanganmu.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  firman  ini  ditujukan  kepada  Rasulullah 
S  AW  dan  para  sahabat. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  firman  ini  hanya  ditujukan  kepada 
beliau. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Maksud  para  tawanan  dalam  ayat  ini  adalah 
Abbas  dan  para  sahabatnya.  Ketika  itu  mereka  berkata  kepada  Rasulullah 


s  AW,  ‘Kami  berikan  dengan  apa  yang  en^u  bawa  dan  kami  bersaksi  bahwa 
engkau  adalah  rasul  Allah.  Sungguh,  kami  akan  membujuk  kaum  engkau  untuk 
beriman  kepadamu’ .  Lalu  turunlah  ayat  ini.”’®° 

Ketidakbenaran  perkataan  tersebut  telah  ditegaskan  oleh  pernyataan 
Malik. 

Dalam  Mushannaf  Abu  Daud,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  diriwayatkan 
bahwa  Rasulullah  SAW  menetapkan  tebusan  orang-orang  j  ahiliyah  yang 
tertangkap  pada  perang  Badar  sebanyak  empat  ratus. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Ishak,  bahwa  kaum  Quraisy  mengirim  beberapa 
orang  untuk  menemui  Rasulullah  SAW  guna  menebus  tawanan.  Setiap  kaum 
menebus  tawanan  dengan  jumlah  yang  mereka  setujui.  Ketika  itu  Abbas 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  telah  menjadi  seorang  muslim.”  Rasulullah 
SAW  pun  bersabda,  "Allah  lebih  tahu  dengan  keislamanmu.  Jika  apa 
yang  kamu  katakan  itu  benar,  maka  Allah  pasti  akan  membalasnya 
untukmu.  Sedangkan  secara  lahir,  kamu  masih  tawanan  kami.  Oleh 
karena  itu,  tebus  dirimu  dan  dua  anak  saudaramu,  Naufal  binAlHarits 
bin  Abdul  Muththalib  dan  Ugail  bin  Abu  Thalib,  juga  sekutumu,  Ugbah 
binAmr,  saudara  bani  Al  Harits  bin  Fihr.  "Abbas  menjawab,  “Aku  tidak 
memiliki  harta  untuk  tebusan,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Mana  harta  yang  kamu  dan  Ummul  Fadhl  sembunyikan?  Kamu 
berkata  kepada  Ummul  Fadhl,  'Jika  aku  tertimpa  musibah  dalam 
perjalananku  ini  maka  harta  ini  untuk  bani  Fahdl,  Abdullah,  dan 
Qutsam  ’.  ’’  Abbas  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  yakin 
engkau  adalah  rasul  Allah.  Sesungguhnya  hal  ini  tidak  diketahui  oleh  siapa 
pun  selain  aku  dan  Ummu  Al  Fadhl.  Oleh  karena  itu,  hitunglah  sebagai , 
tebusanku,  wahai  Rasulullah,  dua  puluh  ugfyah  dari  hartaka”  Rasulullah  SAW 
lalu  bersabda,  “Tidak  Sebenarnya  itu  adalah  sesuatu  yang  diberikan 


Lih.  Jami  'Al  Bayan{\OI'iS),Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/384),  dmAl  BahrAl  Muhith 
(4/520). 
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Allah  kepada  kami  melalui  dirimu.  ” 

Akhirnya  Abbas  menebus  dirinya,  dua  anak  saudaranya,  dan  sekutunya. 
Allah  SWT  kemudian  menurunkan  finnan-Nya, 

ti  o]  ti  J*  'rfet 

“Hai  Nabi,  katakanlah  kepada  tawanan-tawananyang  ada  di  tanganmu, 
‘Jika  Allah  mengetahui  ada  kebaikan  dalam  hatimu,  niscaya  Dia  akan 
memberikan  kepadamu  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  telah  diambil 
daripadamu  dan  Dia  akan  mengampuni  kamu  \  Dan  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  "*’* 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Tawanan  yang  paling  besar  tebusannya  adalah 
Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  sebab  dia  orai^  kaya.  Dia  menebus  dirinya 
dengan  seratus  ugiyah  emas.” 

Dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan  bahwa  Musa  bin  Uqbah  berkata: 
Ibnu  Syihad  berkata:  Anas  bin  Malik  RA  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
ada  beber£qja  orang  Anshar  meminta  i'An  menemui  Rasulullah  SAW.  Setelah 
bertemu  dengan  beliau,  mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  izinkan  kami! 
Kami  bermaksud  tidak  meminta  tebusan  untuk  anak  saudari  kami,  Abbas.” 
Rasulullah  SAW  pim  bersabda,  “Tidak,  demi  Allah.  Jangan  kalian 
tinggalkan  satu  dirham  pun. 

An-Naqqasy  dan  laitmya  menyebutkan  bahwa  tebusan  untuk  setiap 
tawanan  adalah  empat  puluh  uqiyah,  kecuali  Abbas,  sebab  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Gandakan  tebusan  untuk  Abbas.  ”  Beliau  juga  mengharuskan 
Abbas  untuk  menebus  dua  anak  saudaranya,  Uqail  bin  Abu  Thalib  danNaufal 
bin  Al  Harits.  Dia  prm  menebus  keduanya  dengan  delapan  puluh  uqiyah,  dan 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (4/36). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Khali&h  Menceritakan 
Kepadaku  (3/13). 


untuk  dirinya  delapan  puluh  ugiyah.  Sementara  yang  diambil  darinya  pada 
waktu  perang  adalah  dua  puluh  ugiyah. 

Abbas  termasuk  di  antara  sq)uluh  orang  yang  menjamin  makanan  para 
prajurit  pada  perang  Badar.  Ketika  itu,  tiba  gilirannya,  dia  pun  berperang 
sebelum  sempat  memberi  makan.  Ketika  itu  ada  dua  puluh  ugiyah  yang 
dibawanya.  Itulah  yang  diambil  darinya  pada  waktu  perang. 

Jumlah  keseluruhan  yang  diambil  darinya  adalah  seratus  delapan  puluh 
ugiyah.  Ketika  itu,  Abbas  berkata  kepada  Rasulullah  S  AW,  “Engkau  telah 
meninggalkanku  dalam  keadaan  malu  untuk  meminta  kepada  orang  Quraisy 
dengan  telapak  tanganku.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Mana  emas  yang 
kamu  titipkan  kepada  istrimu,  Ummu  Fadhl?  ”  Abbas  bertanya,  “Emas 
apa?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Sesungguhnya  kamu  telah  berkata 
kepadanya,  ‘Aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  menimpaku  dalam 
peperanganku  ini,  maka  jika  terjadi  sesuatu  denganku,  emas  ini  untukmu 
dan  anakmu  ”  Abbas  lalu  berkata,  “Wahai  anak  saudaraku,  siapa  yang 
memberitahukan  engkau  tentang  hal  tersebut?”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Allah  yang  memberitahukannya  kepadaku.  ”  Abbas  pxm  berkata,  “Aku 
bersaksi  bahwa  engkau  adalah  orang  yang  benar  dan  tidaklah  aku  yakin  bahwa 
engkau  adalah  rasul  Allah  kecuali  haii  ini.  Sungguh,  aku  yakin  tidak  ada  yang 
dapat  memberitahukan  kepada  engkau  tentang  hal  itu  kecuali  Tuhan  yang 
mengetahui  segala  rahasia.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan 
Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa  engkau  adalah  hamba  serta  rasul-Nya,  dan 
aku  kafir  dengan  selain-Nya.” 

Abbas  juga  memerintahkan  kedua  anak  saudaranya  imtuk  masuk  Islam, 
dan  mereka  pim  masuk  Islam.  Tentang  hal  ini,  turun  firman  Allah  SWT,*®^ . 

A^a6/,  Katakanlah  kepada 

tawanan-tawanan  yang  ada  di  tanganmu.” 

Orang  yang  telah  ditawan  Abbas,  adalah  Abu  Al  Yusr,  Ka’ab  bin  Amr, 


'  Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karyaAl  Wahidi  (hal.  180-181). 


saudara  bani  Salamah.  Ka’ab  adalah  seorang  laki-laki  bertubuh  pendek, 
sementara  Abbas  seorang  laki-laki  bertubuh  besar  dan  tinggi.  Ketika  Ka’ab 
membawa  Abbas  ke  hadapan  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda  kepada 
Ka’ab,  “Sungguh,  kamu  telah  dibantu  oleh  seorang  malaikat  dalam 
menghadapinya. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^  oj  “Jika  Allah 

mengetahui  ada  kebaikan  dalam  hatimu,”  maksudnya  adalah  Islam. 

Firman  Allah  SWT,  -  “Niscaya  Dia  akan 

memberikan  kepadamu  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  telah  diambil 
daripadamu,  ”  maksudnya  adalah  tebusan.  Ada  yang  mengatakan  (tebusan) 
di  dunia,  dan  ada  yang  mengatakan  (tebusan)  di  akhirat. 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  bahwa  ketika  harta  dari  Bahrain 
datang  ke  hadapan  Rasulullah  SAW,  Abbas  beikata  kepada  Rasulullah  SAW, 
“Aku  tebus  diriku  dan  Uqail.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda  kepada  Abbas, 
“Ambil!  "Abbas  kemudian  membentangkan  baunya  dan  mengambil  ^yang 
sanggup  dibawanya. 

Dalam  riwayat  selain  Shahih  Muslim  disebutkan,  “Abbas  lalu  berkata 
kepada  Rasululah  SAW,  ‘Ini  lebih  baik  dari  apa  yang  diambil  dariku,  dan 
setelah  ini  aku  berharap  Allah  mengampimiku’.  Abbas  lalu  berkata,  ‘Juga 
memberikanku  zamzam.  Udaklah  aku  suka  bahwa  aku  memiliki  seluruhharta 
penduduk  Makkah  dengan  sebabnya’.” 

Ath-Thabari  menyebutkan  riwayat  yang  sanadnya  sampai  kepada 
Abbas,  bahwa  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  diriku,  ketika 
akumemberitahukankeislamankukepacIaRasulullah  SAW,  dan  aku  meminta 
beliau  untuk  menetapkan  tebusanku  sebesar  dua  puluh  uqiyah  yang  telah 
diambil  dariku  sebelum  adanya  ketetapan  bayar  tebusan,  akan  tetapi  beliau 
menolak.  Beliau  bersabda,  ‘Dua puluh  uqiyah  itu  adalah  fai '  Allah  lalu 
Riwayat  ini  disebudcan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (4/520). 


menggantikan  untukku  dengan  dua  puluh  budak  yang  semuanya  mampu 
mengembangkan  hartaku.”*’^ 

Dalam  MushannafAbu  Daud,  diriwayatkan  bahwaAisyah  RA  berkata, 
“Ketika  penduduk  Makkah  mengirim  harta  sebagai  tebusan  tawanan,  Zainab 
RAmengirimkan  sejumlah  harta  sebagai  tebusanAbu  Al  Ash,  dan  di  antara 
harta  yang  dikirimnya  adalah  kalung  yang  sebelumnya  milik  Khadijah  RA.” 

Aisyah  berkata  lagi,  “Ketika  Rasulullah  SAWmelihatkalung  itu,  beliau 
sangat  terenyuh  dan  bersabda,  ‘Bagaimana  pendiet  kalian  jika  kalian 
melepaskan  tawanan  ini  untuknya  dan  mengembalikan  harta  yang 
dikirimkannya  kepadanya?  ’  Para  sahabat  menjawab,  ‘Setuju’ . 

Rasulullah  S  AW  lalu  meminta  Abu  Al  Ash  beqaqi  untuk  membiarkan 
Zainab  RA  tinggal  bersama  beliau.  Abu  Al  Ash  pun  setigu.  Rasulullah  S  AW 
pun  mengutus  Zaid  bin  Al  Haritsah  dan  seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar 
imtuk  menjemput  Zainab  RA.  Beliau  bersabda,  ‘Kalian  tunggu  di  Ya  'juj‘^^ 
sampai  Zainab  menemui  kalian  di  sana,  lalu  kalian  temani  dia  sampai 
ke  sini’.  ” 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Kejadian  ini  terjadi  sebulan  setelah  perang  Badar.” 

Abdullah  bin  Abu  Bakar  RA  berkata:  Aku  menceritakan  dari  Zainab 
binti  Rasulullah  S  AW,  dia  berkata,  “Ketika  Abu  Al  Ash  tiba  di  Makkah,  dia 
berlmta  kepadaku,  ‘Bersiap-siaplah.  Temuilah  ayahmu’.  Zainab  prm  segera 
mempersiapkan  diri.  Tak  lama  kemudian,  Hind  binti  Ulbah  menemuiku  dan 
berkata,  ‘Hai  Binti  Muhanunad,  aku  mendengar  kamu  hendak  menemui 
ayahmu?’ Aku  menjawab,  ‘Aku  tidak  hendak  menemuiiQ^’.  Hind  berkata, 
‘Hai  putri  pamanku,  jangan  kamu  lakukan.  Sesungguhnya  alcii  adalah  SRnrang 
perempuan  kaya  dan  aku  memiliki  semua  barang  yang  kamu  butuhkan.  Jika 
kamu  membutuhkan  suatu  barang  maka  aku  pasti  akan  moyualro^  untukmu. 


Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  daiiaai  Jami ’A/ Bayan  (10/35),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/36),  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam Wajiz{6l'i%S). 

Nama  sebuah  tempat  di  Makkah.  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan  (5/487). 
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atau  jika  kamu  ingin  berutang,  aku  pasti  akan  mengutangkannya  kepadamu. 
Sesimgguhnya  tidak  pernah  ada  di  antara  kaum  perempuan  apa  yang  ada  di 
antara  kaum  laki-laki’ 

Zainab  berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  aku  melihat  dia  mengatakan  itu 
keciiali  imtuk  dilakukannya.  Aku  pun  merasa  takut  terhadapnya  dan  aku 
sembunyikan  rencana  ini  darinya.  Aku  berkata  kq)adanya,  ‘Aku  tidak  hendak 
melakukarmya’.” 

Setelah  selesai  mempersiapkan  segala  sesuatunya,  Zainab  berangkat 
pada  siang  hari,  ditemani  oleh  saudara  iparnya,  Kinanah  bin  Rabi’.  Ketika 
penduduk  Makkah  mendengar  kebemngkatan  ini,  Habbar  bin  Aswad  dan 
Nafi’  bin  Abdul  Qais  Al  Fihri  segera  mengejarnya.  Orang  pertama  yang 
menemukan  Zainab  RA  adalah  Habbar.  Dia  segera  menakut-nakuti  Zainab 
RA  yang  sedang  berada  di  dalam  haudcg  (tempat  duduk  kaum  perempuan  di 
atas  unta.  Penj.)  dengan  tombak.  Kinanah  lalu  segera  mendudukkan  imtanya 
dan  langsung  mengambil  anak  panah  serta  busurnya,  lalu  berkata,  ‘DemiAllah, 
tidak  ada  seorang  pun  yang  mendekatiku  kecuali  aku  akan  menyarangkan 
sebuah  anak  panah  di  tubuhnya’ . 

Ketika  itu.  Abu  Sufyan  yang  tiba  bersama  beberapa  tokoh  Quraisy, 
berkata,  ‘Hai  kamu,  tahan  anak  panahmu  sampai  kami  berbicara  denganmu’ . 
Abu  Sufyan  pun  mendekatinya  dan  berkata,  ‘  Sesungguhnya  kamu  tidak  akan 
dapat  melakukan  apa  pun.  Kamu  keluar  dengan  perempuan  ini  di  hadapan 
semua  orang,  padahal  kamu  tahu  musibah  yang  menimpa  kita  di  Badar.  Orang 
Arab  akan  mengira  dan  menyimpulkan  bahwa  keluarnya  kamu  menemuinya 
(Miiharrirriadjdetiganputrinyadihad^janpendudukmembuktikankeleinahan 
kita.  Bawa  pulang  perempuan  itu  dan  tinggallah  beberapa  hari.  Kemudian 
berangkadcan  dia  secara  diam-diam  pada  malam  hari  dan  temukan  dia  dengan 
ayahnya  Sungguh,  tidak  ada  gunanya  kami  menahannya  dari  ayahnya  dan 
tidak  ada  sedikit  pun  keinginan  untuk  membalas  apa  yang  telah  menimpa 
kami  dengan  menahannya’ . 


Kinanah  pun  setuju.  Dua  atau  tiga  hari  kemudian,  Kinanah 
memberangkatkan  Zainab  RA  secara  sembunyi-sembunyi.  Bersama  Zaid  dan 
seorang  Anshar,  dia  berangkat  menemui  Rasulullah  SAW.” 

Ada  yang  menyebutkan  bahwa  Zainab  RA  mengalami  keguguran  karena 
ketakutan  yang  ditimbulkan  oleh  Habbar  bin  Ummu  Dirham. 


Ketiga:  IbnuAl  Arabi  berkata,*”  “Ketika  orang-orang  musyrik  ditawan, 
beber^  orang  di  antara  mereka  menuku  masuk  Islam,  namun  mereka  tidak 
menunjukkan  bukti  dan  tidak  mengakuinya  dengan  pasti.  Sepertinya  mereka 
ingin  mendekati  kaum  muslim  namun  tidak  mgin  menjauhi  orang-orang 
musyrik.” 

Para  ulama  Maliki  berkata,  “Jika  seorang  kafir  mengucapkan  keimanan 
di  hati  dan  lisarmya  namun  tidak  ada  niat  yang  kuat  pada  keimanannya,  maka 
dia  bukan  orang  yang  beriman.  Jika  keadaan  seperti  ini  tegadi  pada  seorang 
mukmin,  maka  dia  adalah  orang  kafir,  kecuali  itu  men:q)akan  was-was  yang 
tidak  mampu  ditolaknya,  sebab  Allah  SWT  memaafkaimya  dan  tidak 
menuntutnya.” 

Allah  SWT  menjelaskan  sebuah  hakikat  kepada  Rasul-Nya.  Dia 
berfirman,  "Akan  tetcpi jika  mereka  (tawanan-tawanan 

itu)  bermaksud  hendak  berkhianat  kepadamu,  ”  maksudnya  adalah  jika 
perkataan  dari  mereka  itu  sebagai  tipuan  dan  pengkhianatan. 

Firman  Allah  SWT,  oii  "Maka  sesungguhnya 

mereka  telah  berkhianat  kepada  Allah  sebelum  ini.  ” 

Maksudnya  adjdah,  dengan  kekufiiran  mereka,  tipuan  mereka 
terhadapmu,  dan  peperangan  yang  mereka  lakukan  untuk  melawanmu. 

Jika  perkataan  mereka  itu  adalah  kebaikan  dan  Allah  SWT 
mengetahuinya,  maka  Dia  pasti  akan  menerima  hal  itu  dari  mereka. 


'  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/885). 


menggantikan  ajm  yang  hilang  dari  mereka  dengankebaikan,  dan  mengampuni 
kekufuran,  pengkhianatan,  serta  tipuan  yang  telah  mereka  lakukan,. 

Bentukjamak  adalah  «y'— Bisajuga dikatakan  karena 

kata  ini  termasuk  kata  yang  memiliki  huruf  wau.  Akan  tetapi  mereka  (para 
ulama)  membedakan  antara  jamak  khaa  ‘inah.  Ada  yang  mengatakan, 
(pelaku  pengkhianatan)  bentuk  jamaknya  adalah  JT^  dan  -4^. 

Firman  Allah: 


jjj  IjLl;  (j-iaju  tTjjl  ijj/vajj 

tj  o]3  (5^  §(>  crf  dr^  ^ 

*^]  \j^  ©JS^ 


>  .^L15j  ysjVl  ^ 


^  jUl^jt  ij/yajj  IjjU  0i-^{3  l4 

^9  9  ^  E.  ^ 

IjJs-Laj  Jaj  (3jjj  5^?^  (vi  L2^ 

(Jj*  • yj'i  ^5^  Ij 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan  berhijrah 
serta  berjihad  dengan  harta  dan  jiwanya  pada  jalan  Allah 
dan  orang-orang  yang  memberikan  tempat  kediaman  dan 
pertolongan  (kepada  orang-orang  Muhajirin),  mereka  itu 


satu  sama  lain  saling  melindungi  dan  (terhadap)  orang- 
orang  yang  beriman,  tetapi  belum  berhijrah,  maka  tidak 
ada  kewajiban  sedikit  pun  atasmu  melindungi  mereka, 
sebelum  mereka  berhijrah.  (Akan  tetapi)  jika  mereka 
meminta  pertolongan  kepadamu  dalam  (urusan 
pembelaan)  agama,  maka  kamu  wajib  memberikan 
pertolongan  kecuali  terhadap  kaum  yang  telah  ada 
perjanjian  antara  kamu  dengan  mereka.  Dan  Allah  Maha 
Melihat  apa  yang  kamu  kerjakan.  Adapun  orang-orang 
yang  kafir,  sebagian  mereka  menjadi  pelindung  bagi 
sebagian  yang  lain.  Jika  kamu  (hai  para  muslim)  tidak 
melaksanakan  apa  yang  telah  diperintahkan  Allah  itu, 
niscaya  akan  terjadi  kekacauan  di  muka  bumi  dan 
kerusakan  yang  besar.  Dan  orang-orang  yang  beriman  dan 
berhijrah  serta  berjihad  pada  jalan  Allah,  dan  orang-orang 
yang  memberi  tempat  kediaman  dan  memberi  pertolongan 
(kepada  orang-orang  Muhajirin),  mereka  itulah  orang- 
orang  yang  benar-benar  beriman.  Mereka  memperoleh 
ampunan  dan  rezeki  (nikmat)  yang  mulia.  Dan  orang- 
orang  yang  beriman  sesudah  itu  kemudian  berhijrah  serta 
berjihad  bersamamu  maka  orang-orang  itu  termasuk 
golonganmu  (juga).  Orang-orang  yang  mempunyai 
hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak  terhadap 
sesamanya  (daripada  yang  bukan  kerabat)  di  dalam  kitab 
Allah.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala 
sesuatu.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  72-75) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  Z>er/7wan.”  Allah  SWT  menutup  surah  ini  dengan  menyebutkan 
sikap  setia,  agar  setiq)  kelompok  mengetahui  penolongnya. 


Surah  Al  Anfaal 


Makna  hijrah  dan  jihad  secara  bahasa  dan  istilah  telah  dipaparkan 
sebelumitya. 

Firman  Allah  SWT,  UCmJIwC  “Dan  orang-orang  yang 
memberikan  tempat  kediaman  dan  pertolongan,  ’’  merupakan  athaf 
kepada  kalimat  sebelumnya.  Mereka  adalah  orang-orang  Anshar  yang  telah 
menyediakan  tempat  tinggal,  beriman  sebelum  mereka,  dan  kepada  mereka 
Rasulullah  S  AW  serta  orang-orang  Muhajirin  bergabung. 

Firman  Allah  SWT,  berada  dalam  posisi  rafa  ’  sebagai  mubtada '. 

adalah  mubtada  ‘  kedua  dan  dalah  khabar.  Jumlah  mubtada  ‘ 

dan  khabar  ini  adalah  khabar  inna}^ 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Lafazh  berkenaan  dengan  hak 

waris.  Mereka  dapat  saling  mewarisi  karena  hijrah,  sedangkan  orang  yang 
beriman  namun  tidak  berhijrah,  tidak  d^rat  mewarisi.  Hukum  ini  l^u  di-nasakh 
dengan  firman-Nya,  “Orang- 

orang  yang  mempunyai  hubungan  kerabat  itu  sebagiannya  lebih  berhak 
terhadap  sesamanya  (daripada  yang  bukan  kerabat)  di  dalam  kitab 
Allah.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  75) 

Demikian  yang  diriwayalkan  oleh  Abu  Daud. 

Warisan  mery  adi  hak  orang-orang  yang  memiliki  hubungan  kerabat  dari 
orang-orang  beriman.  Dua  pemeluk  agama  yang  berbeda  tidak  dapat  saling 
mewarisi.  Selain  itu,  datang  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.L^JLaL  l jisjf 

“Berikan  bagian  wajib  kepada  orang  yang  berhak 
mendapatkannya. 

Lih.  I’rab  Al  Qur  ‘an,  kaiya An-Nuhas  (2/199). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentangfaraidh,  bab:  Nasakh  Hak  Waris  dengan 
Sebab  Perjanjian  dengan  Hak  Waris  dan  Hubungan  Kerabat  (3/128-129).  Riwayat  ini 
juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalamJa/ni'/^l/ Bayan  (10/37). 

Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  di  sini  tidak  ada  nasakh.  Makna 
sebenarnya  adalah  dalam  hal  pertolongan  dan  bantuan,  sebagaimana 
dipaparkan  dalam  surah  An-Nisaa' . 

Firman  Allah  SWT,  jjj  “Dan  (terhadap)  orang- 

orang  yang  beriman,  tetapi  belum  berhijrah,  ”  berada  dalam  posisi 
dan  A/ia6ar-nya  adalah  firman  Allah  SWT,  ^  H 

“Maka  tidak  ada  kewajiban  sedikit  pun  atasmu  melindungi  mereka.  ” 
Yahya  bin  Watstab,  Al  A’masy,  dan  Hamzah,  membaca  lafezh 
dengan  huruf  wau  berharakat  kasrah,  yakni  j  [>•.“* 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  seperti  itu  adalah  bentuk  dalam 
salah  satu  bahasa.  Ada  j  uga  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  seperti  itu  berasal 
dari  bJj. 

Lafazh  tersebut  dibaca  dengan  harakat  fathah  lebih  jelas  dan  lebih 
bagus,  sebab  bermakna  menolong  dan  membantu.  Terkadang  dan  V  j 
bermakna  kepemimpinan. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “(Akcm  tetapi) jika 

mereka  meminta  pertolongan  kepadamu  dalam  (urusan  pembelaan) 
agama, "  maksudnya  adalah  jika  orang-orang  beriman  yang  tidak  berhijrah 
dari  negeri  perang  itu  meminta  pertolongan  kalian  berupa  bala  tentara  atau 
harta,  untuk  menyelamatkan  mereka  (dari  musuh),  maka  berilah  mereka 
pertolongan,  sebab  itu  merupakan  kewajiban  kalian,  dan  janganlah  kalian 
mengecewakan  mereka,  kecuali  mereka  meminta  pertolongan  kepada  kalian 
untuk  melawan  orang-orang  kafir  yang  antara  kalian  dengan  mereka  ada 
peijanjian,  maka  kalian  jangan  memberi  pertolongan  dan  jangan  melanggar 
peganjian  sampai  habis  masa  berlakunya. 


Qiraah  ini  disebudcan  oleh  An-Nuhas  ^lamPrabAl  Qur  ‘cm  (2/199),  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  Muharrar  Al  Wajt  (6/3i9),AbuHayyan  daiam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/522),  dan 
Farra  dalam  Afa 'on/y^/gi/r ‘on  (1/418). 


Menurut  Ibnu  Al  Arabi  kecuali  mereka  adalah  tawanan  yang  tidak 
berdaya,  maka  perlindungan  untuk  mereka  harus  dilaksanakan  dan  pertolongan 
untuk  mereka  adalah  wajib,  hingga  tidak  ada  satu  pun  mata  yang  berkedip 
kecuali  keluar  imtuk  menolong  mereka,  jika  jumlah  memadai,  atau  kita 
korbankan  seluruh  harta  kita  untuk  mengeluarkan  mereka  hingga  tidak  tersisa 
satudirhampiin. 

Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Malik  dan  seluruh  ulama.  Oleh 
karena  itu,  inaalillaah  wa  innaa  ilaihi  raaji  ’uun  atas  sikap  orang-orang 
yang  membiarkan  saudara-saudara  mereka  berada  dalam  tawanan  musuh, 
padahal  mereka  memiliki  harta  yang  melimpah,  kemampuan,  kekuatan,  dan 
jumlah 

Menurut  Az-Zujaj,  lafazh  ^.^=41*4  boleh  dibaca  dengan  «os/wZ» 

— ^huruf  ra '  berharakat^i/ia/i — ,  karena  dalam  bentuk  pola  kalimat  anjuran. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  “Adapun 

orang-orang  yang  kafir,  sebagian  mereka  menjadi  pelindung  bagi 
sebagian  yang  lain.  ”  Allah  SWT  memutuskan  hubungan  saling  melindungi 
antara  orang-orang  kafir  dengan  orang-orang  beriman.  Dia  menjadikan 
sebagian  orang  beriman  sebagai  pelindung  bagi  yang  lain,  dan  sebagian  orang 
kafir  sebagai  pelindung  bagi  yang  lain.  Mereka  saling  membantu  dengan  sebab 
kesamaan  agama  mereka,  dan  saling  berinteraksi  atas  dasar  kesamaan 
keyakinan. 

Paraulama  kami  berkata  tentang  seorang  perempuan  kafir  yangmemiliki 
seorang  saudara  muslim,  “Saudaranya  yang  muslim  ini  tidak  boleh 
menikahkannya,  sebab  tidak  ada  hubungan  antara  keduanya.  Orang  yang 
menikahkannya  adalah  orang  yang  seapma  dengannya.  Sebagaimana  seorang 
perempuan  muslimah  tidak  dinikahkan  kecuah  oleh  seorang  laki-laki  muslim, 
maka  begitu  juga  seorang  perempuan  kafir,  tidak  dinikahkan  kecuah  oleh 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  ‘an  {21%%!). 


seorang  laki-laki  kafir  yang  memiliki  hubungankeiabat  dengannya  atau  uskup, 
sekalipim  menikah  dengan  seorang  laki-laki  muslim. 

Lain  halnya  j  ika  perempuan  kafir  itu  adalah  budak  yang  dimerdekakan, 
sebab  jika  akad  dilaksanakan  bukan  dengan  budak  yang  dimerdekakan,  maka 
akad  batal  jika  akad  itu  dilaksanakan  oleh  seorang  laki-laki  muslim,  dan  tidak 
boleh  ditawarkan  untuk  laki-laki  Nasrani.” 

Ashbagh  berkata,  “Tidak  dibatalkan.  Akad  seorang  laki-laki  muslim 
lebih  utama  dan  lebih  baik.” 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  'J!  “Jika  kamu  (hai  para 
muslim)  tidak  melaksanakan  apa  yang  telah  diperintahkan  Allah  itu" 
Dhamir  ha  ‘  (kata  ganti  orang  ketiga  tunggal)  dalam  la&zh  ini  kembali 
kepada  saling  mewarisi  dan  menetapinya.“^  Maknanya  adalah,  jika  kalian 
tidak  membiarkan  mereka  saling  mewarisi,  sebagaimana  mereka  saling 
mewarisi  sebelumnya.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Zaid. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dhamir  itu  kembah  kepada  saling 
menolong,  saling  membantu,  dan  saling  berpegangan.^®^ 

Menurut  Ibnu  Juraij  dan  lainnya,  maknanya  adalah,  jika  dia  tidak 
melakukan  maka  dalam  waktu  dekat  akan  te^  adi  fitnah.  Inilah  pendapat  yang 
lebih  kuat  dari  pendapat  pertama. 

At-Tirmidzi  menyebutkan  daii  Abdullah  bin  Muslim  bin  Hurmuz,  dari 
Muhammad  dan  Sa’ad,  keduanya  putra  Ubaid,  dari  AbuHatim  Al  Muzani, 
dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Aili- J  Oi  J  ^ 

Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/392)  dmAlBahrAlMuhith  (4/522). 

^  Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/392)  dan  i4/ BahrAl  Muhith  (4/522). 


J 


Surah  Al  Anfaal 


‘Apabila  datang  kepada  kalian  seorang  laki-laki  yang  kalian  sukai 
agama  dan  akhlaknya,  maka  nikahkan  dia  (dengan  anak 
perempuan  kalian).  Jika  kalian  tidak  melakukannya  maka  akan 
terjadi  fitnah  di  muka  bumi  dan  kerusakan  yang  besar 
Para  sahabat  lalu  berkata,  ‘WahaiRasulullah,sekalipunadapadanya?’ 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘Apabila  datang  kepada  kalian  seorang  laki- 
laki  yang  kalian  sukai  agama  dan  akhlaknya  maka  nikahkan  dia  Beliau 
mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali.” 

Mengomentari  hadits  ini,  At-'Ilrmidzi  bericata,  “Hadits  inig/jar/ft.”^®^ 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  dhamir  itu  kembah  kepada  memelihara 
kesepakatan^®*  dan  peijanjian  yang  terkandimg  dalam  firman  Allah  SWT, 
t3^  “Kecuali  terhadap  kaum  yang  telah  ada 

perjanjian  antara  kamu  dengan  mereka.  ”  Namun  jika  dia  tidak 
melakukannya,  maka  hal  ini  sendiri  sudah  merupakan  sebuah  fitnah. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  dhamir  itu  konbali  kepada  menolong 
kaum  muslim  dalam  membela  agama^^  Ini  semakna  dengan  pendapat  kedua 
Ibnu  Ishak  berkata,  “Allah  SWT  menjadikan  kaum  Muhajirin  dan 
Anshar  sebagai  ahli  wilayah-Nya  (orang  yang  memiliki  kewajiban  saling 
menolong)  dalam  membela  agama,  bukan  yang  lain,  dan  Allah  menjadikan 
sebagian  orang  kafir,  penolong  bagi  sebagian  yang  lain. 

Dia  kemudian  berfirman,  'J]  “Jika  kamu  (hai para  muslimin) 

tidak  melaksanakan  apa  yang  telah  diperintahkan  Allah  itu".  Maksudnya 
yaitu  orang  beriman  menolong  orang  kafir.  Firman  Allah  SWT  selanjutnya 
adalah,  ^  “Niscaya  akan  terjadi  kekacauan  di  muka  bumi.  ” 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Apabila  Datang  kepada 
Kalian  Seorang  Laki-laki  yang  Kalian  Sukai  Agamanya,  maka  Nikahkan  Dia  (3/395,  no. 
1 085).  Dia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Hadits  ini  hasan  gharib." 

^  Lih.  AlMuharrarAl  Wajh  (6/393)  dmAlBahrAlMuhith  (4/522). 

^Ubid. 


Maksudnya  yaitu  perang  dan  penyerangan,  serta  pengusiran  dan  penahanan, 
yang  tak  terlepas  dari  perang.  Sedangkan  kerusakan  yang  besar  adalah 
munculnya  kemusyrikan. 

Al  Kisa'i  berkata, ‘Tirman  Allah  SWT,  boleh  dibaca  «os/jaA, 

yakni  SSi  jw,  berdasarkan  makna  takun  fi  ’latukum fitnatan  wa  fasaadan 
kabiiran  (jadilah  perbuatan  kalian  itu  sebagai  fitnah  dan  kerusakan  yang 
besar).”“* 

Lafa2h,  Lii-  adalah  bentuk  mashdar.  Artinya,  mereka  membuktikan 
keimanan  mereka  dengan  hijrah  dan  pembelaan.  Sementara  itu,  Allah  SWT 
menegaskan  keimanan  mereka  dengan  kabar  gembira  dalam  firman-Nya, 
“Mereka  memperoleh  ampunan  dan  rezeki  (nikmat) 

yang  mulia.  ” 

Maksudnya  adalah  pahala  yang  besar  di  dalam  surga. 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  JuJ  OijjTj  “Dan 

orang-orang  yang  beriman  sesudah  itu  kemudian  berhijrah,  ’’  maksudnya 
adalah  sesudah  Hudaibiyah  dan  Bai’atur  Ridhwan,  sebab  hijrah  setelah  itu 
lebih  rendah  derajatnya  daripada  hijrah  pertama.  Hijrah  kedua  adalah  hijrah 
setelah  terjadi  perdamaian  dan  gencatan  senjata  selama  dua  tahun,  kemudian 
tegadi  penaklukan  Makkah.  Oleh  karena  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

dju  0 V 

“Tidak  ada  hijrah  setelah  penaklukan  Makkah. 

Lih.  I’rab  Al  Qur  ‘an  karya  An-Nuhas  (2/199). 

^  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Tidak  Ada  Hijrah  setelah 
Penaklukan  Makkah,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Janji 
Setia  setelah  Penaklukan  Makkah  terhadap  Islam,  Beijihad,  dan  Melaksanakan  Kebaikan, 
serta  Keterangan  tentang  Makna,  “Tidak  Ada  Hijrah  setelah  Penaklukan  Makkah”,  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  An-Nasa'  i  dalam  pembahasan  tentang 
bai’at,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  kafarat,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan 


Surah  Al  Anfaal 


Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  orang  yang  beriman  dan  berhijrah 
setelah  itu  digabungkan  dengan  mereka. 

Makna  adalah,  seperti  kalian  yang  salingmemberikan  pertolongan 

dan  bantuan. 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  “Orang-orang  yang 

mempunyai  hubungan  kerabat  itu,  ”  adalah  mubtada Bentuk  tunggalnya 
adalah  ji.  Sedangkan  kata  ^  adalah  bentuk  muannats  (kata  feminim). 
Bentuk  j  amaknya  adalah  ^ V— i- jf .  Maksudnya  di  sini  adalah  para  ashabah 
(orang-orang  yang  mendapatkan  sisa  pembagian  harta  warisan),  bukan  orang- 
orang  yang  dilahirkan  dari  satu  rahim.  I>alil  yang  menjelaskan  bahwa  maksud 

adalah  para  ashabah,  adalah  ungkapan,  ilslioj.  Mereka  tidak 
bermaksud  kerabat  seibu. 

Qutailah  binti  Al  Harits  — saudari  An-Nadhr  bin  Al  Harits — ,  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hisyam,  sem^tara  As-Suhaili  mengatakan  bahwa^*° 
yang  benar  adalah  Binti  An-Nadhr,  bukan  saudari  An-Nadhr,  seperti  yang 
termaktub  daimiAd-Dala'il — merah^i  kematian  ayahnya,  ketika  Rasulullah 
S  AW  membunuhnya —  berkata  di  Shafia'^”  sebagai  berikut. 

Hai  orang  yang  menunggang  unta,  sesungguhnya  UtsaiP'^  adalah 
tempat  yang  diperkirakan  (yang  akan  disinggahi) 

(Setelah  menempuh  perjalanan)  dari  Subuh  malam  kelimcP^^  dan 

tentang  peperangan,  danAhmad  dalam  yt/Mtu/i<z</(l/226). 

Lih.  Ar-Raudh  AlAnifMa  ’a  Sirah  Ibnu  Hisyam  (3/123). 

Nama  sebuah  lembah  yang  terletak  di  pinggiran  kota  Madinah.  Sebuah  lembah 
yang  banyak  ditumbuhi  pohon  kurma,  banyak  ladang,  dan  kebaikan  lainnya.  Rasulullah 
SAW  sering  melewati  tempat  ini.  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan  (3/468). 

Atsil  adalah  tempat  tumbuh  pohon  arak,  sedangkan  Utsail  adalah  nama  sebuah 
tempat  di  dekat  kota  Madinah  yang  ada  sebuah  mata  airnya,  yang  merupakan  milik 
Ja’  far  bin  Abu  Thalib  RA.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  astala. 

Itu  karena  Utsail  terletak  di  Makkah.  Itulah  jarak  perjalanan  antara  Makkah  dengan 
Utsail  yang  ada  di  Shafra.  Di  sini  Juga  saudaranya  dikebumikan. 


kamu  setuju 

Sampaikan  di  sana  kepada  orang  mati,  bahwa  penghormatan 
masih  dan  tidak  hilang  selama  unta  jantan  dapat  berjalan 
dariku  kepadamu  dan  kenangan  pahit  masih  terbayang  jelas 
di  samping  terasa  mencekik 
Apakah  dia  mendengarku  jika  aku  menyerunya 
Atau  bagaimana  orang  mati  yang  tidak  dapat  bicara  dapat 
mendengar? 

Apakah  Muhammad,  hai  orang  yang  berketurunan  baik 
lagi  mulia  pada  kaumnya  dan  bak  unta  jantan  yang  memiliki  sifat 
dermawan 

Apa  salahnya  seandainya  kamu  bersikap  belas  kasihan,  padahal 
terkadang  seorang  pemuda  bisa  saja  bersikap  belas  kasihan  saat  dia 
marah  dan  murka 

Seandainya  kamu  menerima  tebusan  niscaya  aku  akan  menebusnya 
dengan  tebusan  yang  paling  bagus 

Nadhr  adalah  tawanan  yang  paling  dekat  hubungan  kekeluargaannya 
dan  yang  paling  berhak  dimerdekakan,  jika  dia  seorang  budak 
Pedang  anak-anak  ayahnya  masih  ingin  menuntut  balas 
Sungguh  ada  di  sana  berapa  hubungan  rahim  (hubungan  para 
ashabah)  yang  sedang  dicabik-cabik 
secara  perlahan,  dihalau  kepada  kematian  dalam  keadaan  lelah, 
berjalan  sambil  terikat  dan  bersedih  hatij‘* 


Ketujuh:  Para  ulama  salaf  dan  para  ulama  generasi  setelah  mereka 


'  Lih.  Ar-RaudhAl  AnifMa  ’aAsSirah,  karya  Ibnu  Hisyam  (3/123). 


berbeda  pendapat  tentang  warisan  dzawul  arham  (orang  yang  memiliki 
hubungan  kekerabatan)  dengan  si  mayh  — maksudnya  yang  tidak  disebutkan 
bagiannya  dalam  Al  Qur'an —  dan  bukan  ashabah,  seperti  warisan  anak 
laki-laki  dari  anak  perempuan,  anak  laki-laki  dari  anak  saudara  perempuan, 
anak  perempuan  dari  saudara  laki-laki,  bibi  dari  pihak  ayah,  bibi  dari  pihak 
ibu,  paman  (saudara  ayah  seibu),  kakek  (ayahnya  ibu),  nenek  (ibunya  ibu) 
dan  yang  berhubimgan  dengan  mereka. 

Suatu  kaum  berkata,  “DzawidArham  yang  tidak  memiliki  bagian  tidak 
dapat  mewarisi.”  Seperti  ini  juga  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  AshrShiddiq 
RA,ZaidbinTsabitRA,IbnuUmarRA,  dan  salah  satu  riwayat  dariAliRA.  Ini 
jugamerupakan  pendapat  ulama  Madinah,  MakhukAlAuza’i,  danAsy-Syafi’i. 

Sementara  itu,  orang  yang  mengatakan  bahwa  dzawul  arham  dapat 
mewarisi,  adalah  Umar  bin  Khaththab  RA,  Ibnu  Mas’ud  RA,  Mu’adz  RA, 
Abu  Ad-Darda‘  RA,  Aisyah  RA,  dan  Ali  RA  dalam  riwayat  lain.  Ini  juga 

menipakan  pendapat  iilama  Knfah^  AhmaH^  dan  Tshak  Mereka  mendasarkan 

pendapat  ini  pada  ayat  tadi. 

Mereka  juga  berkata,  '‘'Dzawul  Arham  memiliki  dua  sebab  berhak 
mewaris,  yaitu  kekerabatan  dan  Islam  (satu  agama).  Mereka  lebih  berhak 
dengan  orang  yang  hanya  memiliki  satu  sebab  mrad^jat  warisan,  yakni  Islam.” 

Orang-orang  yang  berpendapat  dengan  pendapat  pertama  menj  awab, 
“Ayat  ini  adalah  ayat  yang  si&tnya  mtgmalah  jami  ’ah  (global  dan  menyeluruh). 
Secara  makna  lahir,  mencakup  semua  orang  yang  memiliki  hubungan 
kekerabatan,  baik  dengan  maupun  jauh.  Sementara  ayat-ayat  tentang  warisan 


dan  umum. 

Mereka  juga  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah  menjadikan  wala '  (hak 
pemerdekaan  budak)  sebagai  sebab  mendapat  warisan.  Orang  yang 
memerdekakan  dapat  menempati  tempat  ashabah.  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Al  Wala'  bagi  orang  yang  memerdekakan. 

Selain  itu,  Rasuliallah  S AW  melarang  mecgual  wala  ‘  dan  menghihahkan 

wala 

Kalangan  yang  setuju  dengan  pendapat  pertama  mendasarkan 
pendapatnya  dengan  riwayat  Abu  Daud  dan  Ad-Daraquthni,  dari  Miqdad 
RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

Cr* J  (Ji  •  ^  ir* 

JUJij  iAj j\j  J  Jipf  ci-'jlj  V  jy»  Ij' J 

.ij  V  ^ 

'Barangsiapa  meninggalkan  utang,  maka  itu  menjadi  tanggung 
jawabku  — ^barangkali  dia  berkata,  ‘Maka  itu  kembali  kepada  Allah 
dan  kepada  Rasul-Nya — >  dan  barangsicq>a  meninggalkan  harta, 
maka  (itu  diberikan)  kepada  ahli  warisnya.  Oleh  karena  itu,  aku 
adalah  ahli  waris  orang  yang  tidak  memiliki  ahli  waris.  Aku  yang 
membayar  denda  dan  aku  yang  mewarisinya.  Paman  dari  pihak 
ibu  juga  adalah  ahli  waris  orang  yang  tidak  memiliki  ahli  waris. 
Dia  yang  membayar  denda  dan  dia  yang  mewarisinya  ’. 
Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Thawus,  dia  berkata,  “Aisyah  RA 
berkata,  ‘Allah  adalah  tuan  orang  yang  tidak  memiliki  tuan,  dan  paman  dari 
pihak  ibu  adalah  ahli  waris  orang  yang  tidak  memiliki  ahli  waris’ Riwayatt^ 
mauquf  (sanadnya  hanya  sampai  kepada  sahabat). 


Hadits  shahih  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  thalak, 
bab:  Menjual  Budak  Perempuan  Tidak  Dianggap  sebagai  Thalak,  dan  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  memerdekakan  budak,  bab:  Wala'  Hanya  untuk  Orang  yang 
Memerdekakan,  dan  yang  Lain. 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tisataagfaraidh,  bab:  Hak  Waris  DzawulArham 
(3/123,  no.  2899)  dan  Ad-Daraquthni  dalam  5iman-nya  (4/86). 

HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan-nya  (4/85). 


Dmwayaticandari  AbuHurairahRA,  bahwa  Rasulullah  SAWbeisabda, 
“Paman  dari  pihak  ibu  adalah  ahli  waris  orang  yang  tidak  memiliki 
ahli  waris. 

Diriwayalkan  juga  dari  Abu  Huiaiiah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW 
pernah  ditanya  tentang  hak  waris  bibi  dari  pihak  ayah  dan  bibi  dari  pihak  ibu, 
maka  beliau  menjawab,  ‘Aku  tidak  tahu,  hingga  Jibril  datang  menemuiku 
Tak  lama  kemudian  beliau  bersabda,  ‘Mana  orang  yang  bertanya  tentang 
hak  waris  bibi  dari  pihak  ayah  dan  bibi  dari  pihak  ibu?  ’  Orang  itu  pim 
segera  datang.  Rasulullah  S  AW  lalu  bersabda,  ‘Jibril  mengatakan  kepadaku 
bahwa  tidak  ada  hak  bagi  keduanya’. 

Ad-Daraquthni  berkata,  ‘Tidak  ada  yangmeriwayadcanhadits  ini  kecuah 
Mas’adah  dari  Muhammad  bin  Amr,  orang  yang  dha  ’if”  Sesungguhnya  yang 
benar  adalah,  hadits  ini  mursal. 

Diriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Ziyad  bin  Abu  Sufyan 
bertanya  kepada  teman  duduknya,  ‘Apakah  kamu  tahu  bagaimana  Umar 
memutuskan  tentang  bibi  dari  pihak  ayah  dan  bibi  dari  pihak  ibu?’  Teman 
duduknya  menjawab,  ‘Tidak  tahu’ .  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  adalah 
makhluk  Allah  yang  paling  tahu  bagaimana  Umar  memutuskan  tentang 
keduanya.  Dia  menjadikan  bibi  dari  pihak  ibu  sama  dengan  ibu,  dan  bibi  dari 
pihak  ayah  sama  dengan  ayah’ .” 


Hadits  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dari  riwayat  At-Tirmidzi,  Ibnu  Najjar  dan  Al 
Uqaili  da\smAdh-Dhu  ’afa,  iaaAlJami  ’Al Kabir  (2/149). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan-vsya.  (4/86).  Lih.  Faidh 
Al  Qadir  {21502). 

HR.  Ad-Daraquthni  dalam  As-Sunan  (4/99). 


Firman  Allah: 


O  cJj  ci?  ®^1h 

‘‘(Inilah  pernyataan)  pemutusan  hubungan  dari  Allah  dan 
Rasul-Nya  (yang  dihadapkan)  kepada  orang-orang 
musyrikin  yang  kamu  (kaum  muslim)  telah  mengadakan 
perjanjian  (dengan  mereka).**  (Qs.  At-Taubah  [9]:  1) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Nama-nama  svirah  At-Taubah. 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
RA  tentang  surah  Baraa'ah  (At-Taubah),  lalu  dia  menjawab,  Ttu  adalah  Al 
Faadhihah.  Senantiasa  turun,  ‘Dan  di  antara  mereka,  dan  di  antara  mereka 
sampai  kami  takut  surah  ini  tidak  meninggalkan  seorang  pun’ 

Al  Qusyairi,AbuNashrAbdurrahim,  berkata,  “Surah  tersebut  turun 
pada  perang  Tabuk,  juga  turun  setelahnya.  Pada  awalnya  terdapat 
pengembalian  semua  peijanjian  dengan  orang-orang  kafir  kepada  mereka. 
Selain  itu,  surah  ini  membongkar  semua  rahasia  orang-orang  munafik.  Surah 


rahasia  orang-orang  munafik.  Surah  ini  ju^  dinamakan  Al  Mub’atsirah.“*  Al 
Mub  ’atsirah  artinya  membahas.” 

““  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Miiharrar  Al  Wajiz  (6/396). 
Sebagaimana  diceritakan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dari  Harits  bin  Yazid.  Dia  juga 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Kedua:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sebab  tidak  adanya 
basmalah  pada  awal  surah  ini.  Ada  lima  pend^^iat  tentang  masalah  ini,  yaitu: 

1.  Dikatakan  bahwa  di  antara  kebiasaan  orang  Arab  pada  masa  jahiliyah 
adalah  apabila  di  antara  mereka  dengan  suatu  kaum  ada  peijanjian, 
dan  mereka  ingin  membatalkannya,  maka  mereka  menulis  surat  kepada 
kaum  tersebut  tanpa  mencantumkan  basmalah.  Oleh  karena  itu,  ketika 
turun  surah  Baraa‘ah  yang  menyatakan  pembatalan  peijanjian  yang 
pernah  disepakati  oleh  Rasulullah  S  AW  dan  orang-orang  musyrik, 
Rasulullah  S  AW  mengutus  Ali  bin  Abu  Thalib  RAuntuk  menyampaikan 
surat  pembatalan  kepada  mereka.  Ali  RA  pun  membacakan  surat 
pembatalan  ini  kepada  mereka  pada  musim  haj  i.  Dia  membacanya  tanpa 
basmalah,  seperti  kebiasaan  orang  Arab  ketika  membatalkan 
pegaiyian. 

2.  An-Nasa‘  i  meriwayatkan,  dia  berkata:  Ahmad  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Muhammad  binAlMutsanna  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Sa’  id,  dia  berkata:  Auf  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Yazid  A-Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Ibnu  Abbas  RA  berkata  kepada  kami :  Aku  pernah  bertanya  kepada 
Utsman  RA,  “Apa  yang  membuat  kalian  meletakkan  Al  Anfaal,  padahal 
surah  ini  termasuk  al  matsaann  sebelum  surah  Baraa‘  ah,  padahal  surah 
ini  termasuk  surah-surah  yang  berayat  dua  ratusan?  Selain  itu,  kenapa 
kalian  tidak  menulis  bismillaahirrahmaanirrahiim  diantaranya,  dan 
kenapa  kalian  meletakkaimya  dalam  tujuh  surah  panjang?”  Utsman  RA 
menjawab,  “Sesrmgguhnya  apabila  turun  sesuatu  kepada  Rasulullah 
S  AW,  maka  beliau  monanggil  sebagian  orang  yang  menulis  untuk  beliau 
(juru  tulis),  lalu  beliau  bersabda,  ‘Letakkan  ini  dalam  surah  ini,  yang 
di  dalamnya  ada  ini  dan  itu  Apabila  ada  lagi  ayat  yang  turun  maka 
beliau  bersabda,  ‘Letakkan  ayat  ini  dalam  surah  ini,  yang  di 

menceritakan  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  biasa  menyebut  surah  ini  dengan 
Al  Muqasyqasyah.” 


Surah  At-Taubah 


dalamnya  meryebutkan  ini  dan  itu  " 

Al  Anfaal  termasuk  surah-surah  pertama  yang  diturunkan,  dan 
Baraa‘ ah  termasuk  surah-surah  terakhir  Al  Qur‘an,  namun  kisahnya 
mirip  dengan  kisah  Al  Anfaal.  Sayangnya,  Rasulullah  SAW  wafat 
sebelum  sempat  menjelaskan  kepada  kami  bahwa  Baraa‘ ah  termasuk 
surah  Al  Anfaal.  Akan  tetapi  aku  yakin  Baraa‘ah  termasuk  surah  Al 
Anfaal.  Oleh  karena  itu,  aku  meletakkan  keduanya  berbarengan,  dan 
aku  tidak  menulis  bismillaahirrahmaanirrahiim  di  tengah-tengah 
keduanya.”^^ 

Setelah  meriwaya&an  hadits  ini.  Abu  Isa  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits 
im  hasan.” 

3 .  Diriwayatkan  dari  Utsman  RA  dan  Malik  dalam  riwayat  Ibnu  Wahb, 
Ibnu  Al  Qasim,  dan  Ibnu  Abdul  Hakam,  diamengatakan  bahwa  ketika 
tidak  disebutkan  bismillaahirrahmaanirrahiim  pada  awal  surah 
Baraa‘ah,  kalimat  itu  juga  tidak  disebutkan  pada  awalnya. 
(Maksudnya  bismillaahirrahmaanirrahiim  memang  tidak  ada  pada 
awalnya). 

Seperti  ini  jugayang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Ajian,  bahwa  dia  mendengar 
surah  Baiaa‘ah  menyamai  surahAl  Baqaiah,  atau  hampir  menyamainya. 
Namun  bismillaahirrahmaanirrahiim  tidak  ada  padanya.  Itulah 
kenapa  tidak  ditulis  bismillaahirrahmaanirrahiim  di  antara  surahAl 
Anfaal  dengan  surah  Baraa‘ah.“^ 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Surah  Baraa'ah  sama  seperti  surah  Al 
Baqarah.”“^ 

4.  Pendq)atkeempatiiudikatakanolehKharijah,AbuIshmah,danlaiiinya, 


^  HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  taftir  (5/272-273,  no.  3086),  dan  dia 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

^  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/397-399). 

^Uh.AlMuharrarAl  Wajiz  (6/397-39S). 


mereka  berkata,  “Ketika  para  sahabat  menulis  mushhaf  pada  masa 
Kekhalifahan  Utsman  RA,  tegadi  silang  pendapat  di  antara  mereka. 
Sebagian  dari  mereka  berkata,  ‘Baraa'ah  dan  Al  Anfaal  adalah  satu 
surah’ .  Sebagian  lain  berkata,  ‘Keduanya  adalah  dua  surah’ .  Mereka 
pun  monbiaikan  antara  kedua  surah  ini  tanpa  ditulis  dengan  basmalah 
dani  manperfaadkan  pendapat  cnang  yang  mengatakan  bahwa  keduanya 
adalah  dua  surah,  dan  bismillaahirrahmaanirrahiim  tidak  dituUs  demi 
memperhatikan  perkataan  orang  yang  mengatakan  bahwa  keduanya 
adalah  satu  surah.  Akhirnya  kedua  kelompok  setuju  ditetapkannya 
seperti  itu  dalam  mushhaf.”^* 

5.  AbdullahbinAbbasRAberkata,“AkupemahbertanyakepadaAlibin 
Abu  Thahb  RA,  ‘Ken^  bismillaahirrahmaanirrahiim  tidak  dituhs 
dalam  surah  Baraa'ah?’  Ali  RA  menjawab,  ‘Karena 
bismillaahirrahmaanirrahiim  adalah  simbol  keamanan,  sementara 
Baraa'ah  turun  dengan  pedang  (mengandung  hukum  yang  keras 
terhadap  orang-orang  munafik  dan  orang-orang  kafir).  Tidak  ada 
padanya  keamanan  (bagi  orang-orang  munafik  dan  orang-orang 
kafir)’.”“« 

Riwayat  yang  semakna  juga  diriwayatkan  dari  Mubarrad,  dia  berkata, 
“Oleh  karena  itu,  keduanya  tidak  dikumpulkan,  sebab 
bismillaahirrahmaanirrahiim  adalah  simbol  rahmat,  sedangkan  Baraa'ah 
turun  karena  murka  (Allah).” 

Riwayat  seperti  inijuga  diriwayatkan  dari  Sufyan.  SufyanbinUyainah 
berkata,  “Sesungguhr^  bismillaahirrahmaanirrahiim  tidak  ditulis  pada  awal 
surah  ini,  kareriaZ>asma/aA  meru;»kan  simbol  rahmat,  dan  rahmat  merupakar; 
simbol  keamanan,  sementara  surah  ini  turun  kepada  orang-orang  munafik. 


^  Hal  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafeimya,  dan  dia  menganggapnya 
dha’if.  Dia  berkata,  “Perkataan  ini  lemah  dari  segi  logika,  sebab  tidak  mungkin  ada 
perbedaan  seperti  ini  dalam  kitab  Allah.” 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Afliiyyah  dalam  tafsirnya. 


Surah  At-Taubah 


orang  munafik.” 

Pendapat  yang  benar  adalah,  tidak  ditulisnya 
bismillaahirrahmaanirrahiim  pada  awal  surah  ini  karena  Jibril  AS  tidak 
menyebutkannya  saat  menyampaikan  surah  ini.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
AlOusyaiii. 

Perkataan  Utsman  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  wafat  sebelum 
menjelaskan  bahwa  surah  ini  termasuk  surah  Al  Anfeal,  menq)akan  dalil  bahwa 
seluruh  surah  disusvm  berdasarkan  sabda  dan  penjelasan  beliau.  Sementara 
itu,  Baraa‘ah  (At-Taubah)  digabimgkan  kepada  Al  Anfaal  tanpa  penjelasan 
dari  Rasulullah  SAW,  karena  kematian  lebih  dahulu  menjemput  beliau  sebelum 
beliau  sempat  menjelaskannya,  akan  tetapi  indikasi  kedua  surah  menunjukkan 
kesesuaian.  Oleh  karena  itu,  keduanya  dikumpulkan  dan  digabimgkan, 
berdasarkan  sifat  dan  kriteria  yang  mengharuskan  diletakkannya  berbarengan, 
yang  biasa  diterapkan  saat  Rasulullah  SAW  masih  hidup. 

Ketiga:  Ibnu  Al  Arabi  berkata,^’  “Ini  menq)akan  dalil  yang  menegaskan 
bahwa  qiyas  adalah  dasar  hukum  agama.  Tidakkah  Anda  lihat  tindakan  Utsman 
RA  dan  para  tokoh  sahabat?  Bagaimana  mereka  menerapkan  qiyas  syabaH^^ 
ketika  tidak  ada  nash  dan  mereka  berpendapat  bahwa  kisah  dalam  surah 
Baraa'ah  sama  dengan  kisah  dalam  surah  Al  Anfaal,  sehingga  mereka 
menggabungkan  Baraa'ah  dengan  Al  Anfaal? 

ApabilaAUah  SWT  telah  menjelaskan  masuknya  qiyas  dalam  menyusun 
Al  Qur'  an,  maka  apa  pendapat  Anda  dengan  seluruh  hukum  agama? 


Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (2/893). 

Qiyas  syabah  adalah  qiyas  yang  illat-nya  ditarik  dari  hukum  ashal.  Misalnya 
men-^/ya^-kan  pembunuhan  dengan  menggunakan  benda  tumpul  karena  ada  kesamaan 
Ulat  antara  keduanya,  yaitu  kesengajaan  dan  permusuhan  pada  pembunuhan  dengan 
benda  tumpul,  sebagaimana  terdapat  dalam  pembunuhan  dengan  menggunakan  benda 


Firman  Allah  SWT,  sjTJI  “(Inilah  pernyataan)  pemutusan 
hubungan,  ”  berasal  dari  ^  c-j y.,  St'y'  dan  <  ii*  yang 
artinya  aku  menghilangkan  sesuatu  dari  diri  engkau,  dan  engkau  memutuskan 
sebab  yang  menghubungkan  antara  engkau  dengan  dia. 

berada  dalam  posisi  rafa’  sebagai  khabar  mubtada'  yang 
tersembunyi.  Perkiraan  maknanya  adalah,  inilah  pernyataan  pemutusan 
hubungan.  Boleh  juga  berada  pada  posisi  rafa  ’  sebagai  mubtada  sedangkan 
khabar-nya.  ada  dalam  firman  Allah  SWT,  jjf Jj . 

Mubtada  ‘  seperti  ini  boleh  dengan  bentuk  nakirah  (indefinitive), 
karena  ia  maushufah  (objek  yang  disifati),  lalu  ia  menjadi  makrifah 
(definitive),  seperti  halnya  U,  dan  juga  dijadikan  sebagai  khabar 

Isa  bin  Umar  membacanya  siT^,  yakni  dengan  nashab,  berdasarkan 
perkiraan  makna,  tetapilah  pemutusan  hubimgan.  Dengan  demikian,  dalam 
ayat  ini  terkandung  makna  anjuran. 

siTjj  adalah  mashdar  dengan  pola  kata  seperti  Sfi-  (kekejian) 

dan  (kehinaan). 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  jj  “Kepada 

orang-orang  musyrikin  yang  kamu  (kaum  muslim)  telah  mengadakan 
perjanjian  (dengan  mereka),  ”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
Rasulullah  SAW  mengadakan  pe^anjian  dengan  mereka,  karena  beliau  yang 
menetapkan  segala  perjanjian,  dan  para  sahabat  menyetujuinya.  Jadi,  seakan- 
akan  mereka  yang  mengadakan  perjanjian.  Oleh  karena  itu,  perjanjian 
disandarkan  kepada  mereka. 

Begitu  juga  perjanjian  yang  dilakukan  oleh  para  tokoh  kekufuran, 
dinisbatkan  kepada  kairm  mereka.  Mereka  semua  harus  melaksanakan 
peganjian  itu  dan  akan  dihukum  karena  melanggarnya,  sebab  tidak  mungkin 

Lih.  I  ’rabAl  Qur  'an  karya  An-Nuhas  (2/20 1 )  dan  Imla  ‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman 
(2/11). 


Surah  At-Taubah 


ada  peijanjian  tanpa  seperti  itu,  dan  sebab  mendapatkan  persetujuan  dan 
seluruh  individu  kaum  tidaklah  mungkin.  Oleh  karena  itu,  apabila  imam 
menetapkan  suatu  perkara  yang  menurutnya  membawa  maslahat,  maka  seluruh 
rakyat  harus  melaksanakaimya. 


Firman  Allah: 


0  00^*  ^ ^ 


‘‘Maka  berjalanlah  kamu  (kaum  musyrikin)  di  muka  bumi 
selama  empat  bulan  dan  ketahuilah  bahwa  sesungguhnya 
kamu  tidak  akan  dapat  melemahkan  Allah,  dan 
sesungguhnya  Allah  menghinakan  orang-orang  kafir.” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  2) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ] setelah  menggunakan  kalimat 
khabar  (berita),  Allah  SWT  kembali  ke  bentuk  dialog.  Maksudnya, 
katakanlah  olehmu  kepada  mereka,  “Begalanlah  di  muka  bumi,  datang  dan 
pergilah  dalam  rasa  aman  dan  tidak  merasa  takut  kepada  seorang  pun  dari 
kaum  muslim  dengan  diperangi,  dirampas,  dibunuh,  dan  ditawan.” 

Kata  ini  berasal  dari  ihi 

Makna  lainnya  adalah  berenang  di  air  yang  mengalir  dan 
terbentang  luas.  Contohnya  yaitu  perkataan  Tharfah  bin  Abd  dalam  bait 
syairnya. 


'  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  sayaha  (hal.  2167). 


Seandainya  aku  takut  terhadap  ini  darimu,  niscaya  kamu  tak  akan 
dapat  menjamahku 

Hingga  kamu  melihat  kuda  di  depanku  dapat  berenang 


Kedua:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  cara  pemberian  tempo 
dan  tentang  orang-orang  yang  diputuskan  hubungannya  oleh  Allah  dan  Rasul- 
Nya. 

Muhammad  bin  Ishak  dan  lainnya  berkata,  “Keduanya  adalah  dua 
kelompok  musyrikin.  Salah  satu  golongan,  tempo  peijanjian  mereka  kurang 
dari  empat  bulan,  maka  mereka  diberi  tempo  sampai  empat  bulan.  Sedangkan 
golongan  yang  lain,  tempo  peganjian  mereka  tidak  terbatas,  maka  ditetapkan 
hanya  sampai  empat  bulan,  agar  mereka  kembali  memperbaruinya.  Ternyata 
setelah  itu  mereka  memerangi  Allah,  Rasul-Nya,  dan  orang-orang  beriman. 

Orang  yang  termasuk  dalam  golongan  kedua  ini  boleh  dibunuh, 
dimanapun  ditemui,  dan  boleh  juga  ditawan,  kecuali  dia  bertobat. 

Awal  tempo  ini  adalah  hari  haji  akbar  dan  berakhir  sampai  tanggal 
sepuluh  bulan  Rabi’ul  Akhir. 

Sedangkan  bagi  orang  yang  tidak  memiliki  perjanjian,  ajalnya  berakhir 
dengan  berakhirnya  empat  bulan  yang  terhormat,  yakni  lima  puluh  hari;  dua 
puluh  hari  dari  bulan  Dzul  Hijjah  dan  bulan  Muharram.^^ 

Al  Kalbi  berkata,  “Empat  bulan  hanya  bagi  orang  yang  memiliki 
peganjian  dengan  Rasulullah  SAW,  yang  temponya  kurang  dari  empat  bulan.  • 
Sedangkan  orang  yang  tempo  peganjiarmya  lebih  dari  empat  bulan,  adalah 


Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  daldon  Al Bahr  Al  Muhith  (5/5)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalamAlMuharrarAl  (6/400). 

Lih.  Jami  ‘Al  Bayan  ( 1 0/42)  dan  Al Mvharrar  Al  Wajiz  (6/400-40 1 ). 


orang  yang  diperintahkan  Rasulullah  SAW  untuk  menyempurnakan 
peijanjiaimya  dengan  firman-Nya,  “Maka 

terhadap  mereka  itu  penuhilah  janjinya  sampai  batas  waktunya.  ”  (Qs. 
At-Taubah[9]:4)«' 

Tnilah  pendapat  yang  dipilih^^  Ath-Thabari  dan  lainnya. 

Muhammad  bin  Ishak,  Mujahid,  dan  lainnya,  menyebutkan  bahwa  ayat 
ini  turun  kepada  ahli  Makkah.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  mengadakan 
perdamaian  dengan  kaum  Quraisy  pada  peristiwa  Hudaibiyyah,  yang  isinya 
menyatakan  bahwa  mereka  sepakat  melakukan  gencatan  senjata  selama 
sepuluh  tahnn  Selama  itu,  semua  orang  harus  mendapatkan  keamanan,  dan 
masing-masing  harus  menahan  diri.  Khuza’ah  masuk  dalam  peijanjian 
Rasulullah  SAW  dan  bani  Bakar  masuk  dalam  peijanjian  kaum  Quraisy. 

Namim  suatu  ketika  bani  Bakar  menyerang  Khuza’ah  dan  mereka  pun 
melanggar  peijanjian.  Penyebabnya  adalah  dendam  bam  Bakar  terhadap 
Khuza’  ah  atas  sebuah  peristiwa  yang  tegadi  beberapa  waktu  sebelum  datang 
Islam.  Ketika  gencatan  senjata  disepakati  pada  peristiwa  Hudaibiyah,  semua 
orang  harus  memberikan  keamanan.  Kesempatan  ini  dan  kelengahan 
Khuza’ah  tersebut  kemudian  digunakan  oleh  bani  Dail,  salah  satu  bani  Bakar 
— -merekalah  yang  memiliki  dendam  itu — Mereka  ingin  membalas  kematian 
bani  Aswad  bin  Razan  yang  dibunuh  oleh  Khuza’ah. 

Naufal  bin  Mu’awiyah  Ad-Dailami  berangkat  bersama  warga  bani 
Bakar  bin  Abdi  Manah  yang  setia  kepadanya.  Lalu  menyerang  Khuza’ah 
pada  waktumalam,  hingga  tegadilah  peperangan  yang  sengit. 

Kaum  Quraisy  sendiri  membantu  mempersenjatai  bani  Bakar,  bahkan 
ada  beberapa  orang  kaum  Quraisy  yang  ikut  dalam  penyerangan  tersebut. 
Khuza’ah  pvm  kalah. 

Tindakan  ini  merupakan  pelanggaran  terhadap  peijanjian  Hudaibiyah, 
Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/42)  AmAl  MuharrarAl  Wajiz  (6/400-401). 


maka  Amr  bin  Salim  Al  Khuza’i,  Budail  bin  Warqa‘  Al  Khuza’i,  dan  sejumlah 
oiangKhuza’ah,berangkatuntukmenemuiRasulullahSAW  gunamaigadukan 
tindakan  bani  Bakar  dan  kaum  Quraisy,  serta  meminta  bantuan. 

Amr  bin  Salim  mengungkapkan  dalam  beberapa  bait  syairnya. 
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Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  aku  menyeru  Muhammad 
Sekutu  ayah  kami  dan  ayahnya  terdahulu 
Kamu  (Muhammad)  bagi  kami  seperti  ayah  dan  kami  seperti  anak. 
Kemudian  kami  masuk  Islam  dan  kami  tidak  pernah  melepaskan 
tangan  (siap  menolong). 

Oleh  karena  itu,  tolonglah,  semoga  Allah  memberimu  kemenangan 
yang  telah  dipersiapkan. 

Panggil  hamba-hamba  Allah,  niscaya  mereka  datang  untuk  menolong. 
Di  antara  mereka  ada  Rasulullah  yang  telah  menghunus  pedang 
Berkulit  putih  seperti  sinar  matahari  yang  beranjak  naik 


Jika  keamanan  hilang  maka  wajahnya  terlihat  murung. 

Dalam  sebuah  pasukan  seperti  lautan  yang  berombak  lagi  berbuih. 

Sesungguhnya  kaum  Quraisy  telah  menyalahi  janji  denganmu 
Dan  mereka  melanggar  perjanjian  denganmu  yang  sudah  disepakati. 

Mereka  juga  menyatakan  bahwa  kamu  tidak  boleh  mengajak  siapa 
pun. 

•  Padahal  mereka  orang  yang  paling  hina  dan  paling  sedikit  jumlahnya. 

Mereka  menyerang  kami  pada  waktu  malam  di  Watir,^^^  waktu 
tahajud. 

Dan  membunuh  kami  yang  sedang  dalam  keadaan  ruku  dan  sujud. 

Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “Aku  tidak  akan  tenang  jika  aku 
tidak  menolong  bani  Ka  ’ab.  ” 

Setelah  itu  beliau  memandang  awan,  lalu  bersabda,  “Sesungguhnya 
akan  dipermudah  menolong  bani  Ka  ’ab.  ”  Maksudnya  adalah  Khuza’ah. 

Rasulullah  SAW  juga  bersabda  kepada  Budail  bin  Warqa  dan  orang- 
orang  yang  bersamanya,  “Sesungguhnya  Abu  Sufyan  akan  datang  untuk 
mengikat  kembali  perjanjian  serta  menambah  tempo  perdamaian,  dan 
dia  akan  kembali  tanpa  satu  pun  keperluan  (yang  terpenuhi).  ’’ 

Benar  sekali !  Kaum  Quraisy  menyesal  dengan  perbuatan  mereka.  Oleh 
sebab  itu.  Abu  Sufyan  peigi  ke  Madinah  untuk  kembali  mengikat  peganjian 
dan  memperpanjang  tempo  perdamaian,  akan  tetapi  tidak  ada  satu  pun 
maksudnya  yang  terwujud,  seperti  yang  telah  diberitahukan  oleh  Rasulullah 
SAW. 

Selanjutnya  Rasulullah  SAW  mempersiapkan  pasukan  untuk  berangkat 
ke  Makkah.  Ringkas  cerita,  Makkah  dapat  ditaklukkan  dengan  izin  Allah 


Nama  sebuah  daerah  air  yang  terletak  di  dataran  rendah  Makkah  milik  Khuza’ah. 
Lih.  Mu’jam  A  l  Buldan,  karya  Yaqut  (5/415). 


SWT.  Ini  teijadi  pada  tahun  8  H. 

Tatkala  Hawazin  mendengar  penaklukan  Makkah,  Malik  bin  AufAn- 
Nashari  segera  mengumpulkan  warga  Hawazin,  seperti  yang  termaktub  dalam 
sejarah,  vmtuk  dijadikan  prajurit  yang  akan  berperang  pada  perang  Himain. 
Akan  disebutkan  sebagiaimya.  Dalam  perang  Hunain,  kemenangan  berhasil 
diraih  oleh  kaum  muslim,  dan  itu  tegadi  pada  awal  bulan  Syawal  tahun  8  H. 
Adapun  ghanimah,  berupa  harta  dan  wanita  yang  berhasil  diperoleh  pada 
perang  ini,  tidak  Rasulullah  bagi-bagikan  hingga  tiba  di  Tha‘  if. 

Rasulullah  SAW  mengepung  Tha‘ifselamalebih  dari  dua  puluh  malam. 
Akan  juga  yang  mengatakan  berbeda  dengan  jangka  waktu  tersebut.  Beliau 
juga  memancang  ketapel  dan  melempari  mereka,  seperti  yang  termaktub 
dalam  sejarah  tentang  perang  ini. 

Rasulullah  SAW  lalu  bergerak  ke  Ji’ranah  dan  membagi-bagikan 
ghanimah  Hunain  di  sana,  seperti  yang  disebutkan  dalam  sejarah. 

Selanjutnya  Rasulullah  SAW  berangkat  dan  berpisah,  setelah 
sebelumnya  menugaskan  Attab  bin  Usaid  sebagai  amirul  hajj  (pemimpin 
ibadah  haji)  pada  tahvm  itu.  Dialah  amirul  hajj  pertama  dalam  Islam. 
Sementara  itu,  orang-orang  musyrik  berhaji  sesuai  dengan  ajaran  mereka. 
Attab  bin  Usaid  sendiri  orang  yang  baik,  berbudi,  dan  wara 

Di  lain  tempat,  Ka’ab  bin  Zuhair  bin  Abu  Sulami  datang  menemui 
Rasulullah  SAW  dan  memuji  beliau.  Dia  berdiri  di  hadapan  beliau  dan 
membawakan  sebuah  kasidah  (nyanyian)  yang  awalnya  sebagai  berikut: 

(J ^ c.J\j 

Su  ’ad  telah  pergi,  maka  hatiku  hari  ini  sangat  benci  (karena  terlalu 
cinta). 

Dalam  kasidah  ini,  Ka’ab  bin  Zuhair  bin  Abu  Sulami  menyebutkan  kaum 
Lih.  As-Sirah,  karya  Ibnu  Hisyam  (4/106). 


Surah  At-Taubah 


Muhajirin  dan  memuji  mereka — -padahal  sebelumnya  dia  pernah  mengejek 
Rasululah  SAW  dalam  bait  syairnya —  maka  kaum  Anshar  mencelanya  karena 
tidak  menyebutkan  mereka. 

Keesokan  harinya,  dia  kembali  menemui  Rasulullah  SAW  dan 
membawakan  sebuah  kasidah  yang  di  dalamnya  terdapat  pujian  untuk  kaum 
Anshar.  Dia  berkata  dalam  bait  syairnya, 

Barangsiapa  senang  melihat  kemuliaan  sifat  malu 
maka  itu  masih  ada  dalam  pasukan  berkuda  kaum  Anshar 
yangshalih. 

Mereka  mewarisi  sifat-sifat  mulia  dari  nenek  moyang. 
Sesungguhnya  orang  paling  baik  adalah  mereka, 
anak-anak  orang  yang  paling  baik 
Mereka  adalah  orang-orang  yang  mematahkan  salib  dengan  tangan. 
Seperti  tombak  India  yang  pendek. 

Mereka  juga  adalah  orang-orang  yang  memandang  dengan  mata 
merah. 

Seperti  bara,  tanpa  ada  kesamaran  pandangan. 

Mereka  juga  adalah  orang-orang  yang  menjual  diri  mereka  untuk 
Nabi  mereka. 

Untuk  mati  di  medan  perang 

Mereka  senang  bersuci,  yang  menurut  mereka  sebagai  ibadah  mereka, 
dengan  darah  orang-orang  kafir 
Mereka  sudah  terbiasa  sebagaimana  sudah  terbiasanya  mereka 
berada  di  tempat  yang  banyak  pepohonan. 

Bertubuh  kuat,  dan  dengan  tempat  yang  banyak  pepohonan  sudah 
terbiasa  sejak  engkau  tinggal  dengan  mereka. 


agar  mereka  melindungi  engkau. 

Engkau  berada  di  tempat  berlindung  paling  aman 
Mereka  memukul  Ali  pada  peristiwa  Badar  dengan  satu  pukulan 
Yang  pengaruhnya  menerjang  seluruh  kaum  Nizar^^^ 
Seandainya  seluruh  kaum  mengetahui  seperti  aku  tentang  mereka, 
niscaya  orang  yang  berdebat  denganku  pasti  membenarkanku. 
Mereka  adalah  suatu  kaum  yang  apabila  bintang  tanda  akan  turun 
hujan  tidak  muncul  maka  sesungguhnya  mereka 
Bagi  orang-orang  yang  datang  dan  tinggal  di  rumah  mereka  tetap 
memberikan  jamuan.^^^ 


Sekembalinya  dari  Tha‘if;  Rasulullah  SAW  tidak  keluar  Madinah  dari 
bulan  Dzul  Hijjah,  Muharram,  Sha&r,  Rabi’ul  Awvval,  Rabi’ul  Akhir,  Jumadil 
Awwal,  dan  Jumadil  Akhir,  lalu  keluarpada  bulan  Rajab  tahun  9  H.  bersama 
kaum  muslim  untukmemerangj  Romawi,  yakni  perang  Tabuk.  Ini  adalahperang 
terakhir  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SAW. 

Ibnu  Juraij  berkata  dari  Mujahid,  “Ketika  Rasulullah  SAW  kembali 
dari  Tabuk,  beliau  ingin  menunaikan  ibadah  haji,  tetapi  beliau  kemudian 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  Baitullah  masih  didatangi  oleh  orang-orang 
yang  telanjang  dan  musyrik,  yang  hendak  melakukan  thawaf.  Aku  tidak 
mau  berhaji  sampai  semua  itu  tidak  ada  lagi 

Beliau  kemudian  mengutus  Abu  Bakar  RA  sebagai  amirul  hajj  dan 
mengirim  empat  puluh  ayat  dari  awal  surah  Baraa'ah  bersamanya,  imtuk 
dibacakan  pada  musim  haji. 

SetelahAbu  Bakar  berangkat,  Rasulullah  SAW  memanggil  Ali  RAdan 


Ali  di  sini  maksudnya  adalah  Ali  bin  Mas’ud  bin  Mazin  Al  Ghassani. 

Lih.  As-Sirah  An-Nabawiyah,  kaiya  Ibnu  Hisyam  dan  catatan  pinggirnya  (4/1 1 7). 


Surah  At-Taubah  j| 


bersabda,  ‘Berangkatlah  dengan  Msah  dari  awal  surah  Baraa'ah  (At- 
Taubah)  dan  beritahukan  ayat-ayat  ini  kepada  orang-orang  ketika  mereka 
telah  berkumpul 

Ali  RApun  berangkat  dengan  meBgendarai  unta  Rasulullah  S  AW  yang 
bemamaAlAdhba',  hingga  dia  dapatmenyusul  Abu  Bakar  RAdi  Dzul  Hulaifeh. 
Ketika  melihat  Ali  RA,  Abu  Bakar  RA  bertanya  kepadanya,  ‘Kamu  sebagai 
amir  (pemimpin)  atau  ma  ‘mur  (dipimpin)?’ Ali  RAmenjawab,  ‘  J\istm  sebagai 
ma  ‘mur' .  Keduanya  lalu  bergerak  memasuki  Makkah.  Dalam  pelaksanaan 
ibadah  haji,  Abu  Bakar  RA  menempatkan  orang-orang  sesuai  dengan 
kedudukan  mereka  pada  masa  jahiliyah.” 

Dalam  kitab  An-Nasa‘i,  diriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  Ali  RA 
membacakan  surah  Baraa‘  ah  kepada  orang-orang  hingga  khatam  dalam  kurun 
waktu  satu  hari  sebelum  hari  Tarwiyah  (hari  kedelapan  bulan  Dzul  Hijjah). 
Dia  juga  membacakannya  pada  hari  Arafeh,  hari  Raya  Kurban,  setelah  selesai 
khutbah  Abu  Bakar  RA,  dan  pada  tiga  hari  Tasyriq. 

Pada  hari  nafar  awwal.  Abu  Bakar  RA  berdiri  dan  menyampaikan 
khutbah.  Dia  menjelaskan  kepada  mereka  cara  melakukan  nafar  dan  cara 
melempar.  Dia  mengajarkanmanasik  haji  kepada  mereka.  Setelah  Abu  Bakar 
RA  selesai,  Ali  RA  berdiri  dan  membacakan  surah  Baraa‘ah  sampai  selesai. 

Sulaiman  bin  Musa  berkata,  “Setelah  menyampaikan  khutbah  di 
Arafah,  Abu  Bakar  RA  berkata  kepada  Ali  RA,  ‘Berdirilah  hai  Ali,  dan 
sampaikan  risalah  Rasulullah  S  AW’ .  Ali  RA  pun  berdiri  dan  melaksanakan 
tugasnya.” 

Ali  RA  berkata,  “Hatiku  lalu  mengatakan  bahwa  tidak  semua  orang 
menyaksikan  khutbah  Abu  Bakar  RA,  maka  aku  membacakan  surah  Baraa'ah 
di  tempat-tempat  keramaian  pada  hari  Raya  Kurban.” 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Yatsya,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  bertanya  kepada  Ali,  ‘Dengan  apa  kamu  dikirim  pada  musim  haji?’ 
Dia  menjawab,  ‘Aku  diutus  dengan  empat  perintah: 


1.  Tidak  boleh  lagi  thawafdi  Baitullah  dalam  keadaan  telanjang. 

2.  Siapa  saja  yang  memiliki  peijanjian  dengan  Rasulullah  S  AW,  maka 
batasnya  sampai  jatuh  temponya,  dan  siapa  saja  yang  tidak  memiliki 
peijanjian  dengan  Rasululah  SAW,  maka  temponya  empat  bulan. 

3.  Tidak  akan  masuk  surga  kecualijiwa  yang  beriman. 

4.  Tidak  akan  berkumpul  kaum  muslim  dan  kaum  musyrik  setelah  tahun 
ini’.”“® 

Setelah  meriwayatkannya,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
shahih." 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  olehAn-Nasa‘i.  Dalam  riwayat  ini  Ali  RA 
berkata,  “Aku  pun  terus  berseru  hingga  suaraku  menjadi  serak.” 

Abu  Umar  berkata,  “Ali  diutus  kepada  setiap  orang  yang  memiliki 
peganjian.  Dia  juga  menegaskan  bahvra  tidak  akan  ada  lagi  orang  musyrik 
yang  berhaj  i  setelah  tahun  ini,  dan  tidak  ada  lagi  orang  yang  thawaf  di  Baitullah 
dalam  keadaan  telanjang.” 

Abu  Bakar  RA  sebagai  canirul  hcgj  teijadi  pada  tahun  9  H.  Kemudian 
pada  tahun  berikutnya  Rasulullah  SAW  melaksanakan  haji  dari  Madinah.  Haji 
beliau  ini  tegadi  pada  bulan  DzulHijjah.  Beliau  pun  bersabda,  “Sesungguhnya 
zaman  terus  berputar.  Penjelasan  lebih  lanjut  akan  dipaparkan  dalam 
ayat  An-Nasii Haji  pun  ditetapkan  pada  bulan  Dzul  Hijjah  sampai  Hari 
Kiamat. 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  haji,  bab:  Tidak  Boleh  Thawaf  dalam 
Keadaan  Telanjang  (3/222,  no.  871),  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  manasik, 
dan  Ahmad  dalami/ Musnad  (2/299). 

At-Tirmidzi  berkata  (tentang  hadits  ini),  “Hadits  ini  hasan.” 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Haji  Wada’,  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang  pembagian,  bab:  Pengharaman  Menumpahkan  Darah  serta 
Mengganggu  Kehormatan  dan  Harta  Orang  lain.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang 
manasik,  dan  Ahmad  dalam  Musnad (5/370. 


Surah  At-Taubah 


Muj  ahid  menyebutkan  bahwa  Abu  Bakar  RA  berhaji  pada  bulan  Dzul 
Qa’dah  tahim  9  H. 

Menurut  Ibnu  Al  Arabi,^^’  hikmah  dibalik  pemberian  Baraa‘ah  kepada 
Ali  RA  adalah  karena  Baraa'ah  mengandung  pembatalan  perjanjian  yang 
pernah  dilakukan  olehRasulullah  SAW,  sedangkan  hukum  orang  Arab  adalah, 
ikatan  perjanjian  tidak  dapat  dilepas  kecuali  oleh  orang  yang  mengikatnya, 
atau  seseorang  dari  keluarganya. 

Rasulullah  SAW  ingin  menutup  mulut  orang  Arab  hingga  tidak 
dapat  lagi  beralasan,  maka  beliau  mengutus  anak  paman  beliarr,  Al  Hasyimi, 
salah  seorang  keluarga  beliau,  vmtuk  membatalkan  perjanjian,  hingga  tidak 
ada  lagi  yang  dapat  memprotes.  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Az- 
Zujaj. 


Ketiga:  Para  ulama  berkata,  “Ayat  ini  mengandung  kebolehan 
membatalkan  pe^anjian  antara  kita  dengan  orang-orang  musyrik  dengan  sebab, 
yaitu: 

(1 )  Jangka  waktu  telah  habis.  Dengan  demikian  kita  dapat  menyatakan 
perang  dengan  mereka. 

(2)  Kita  takut  pengkhianatan  dari  mereka.  Dengan  demikian  kita  boleh 
mengembalikan  perjanjian  kepada  mereka,  sebagaimana  yang  telah 
dipaparkan.” 

Menurut  Ibnu  Abbas  RA,  ayat  ini  di-nasakh,  sebab  Rasululah  SAW 
mengadakan  perjanjian,  kemudian  mengembalikan  perjanjian 
(membatalkarmya)  ketika  beliau  diperintahkan  berperang. 


Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/899). 


Firman  Allah: 


^1  ol  ^^bJI  ^J^  l^jJj^jj  ^1  J*  O'^lj 

\jj^  Oi^^l  j^3  ja^  j*^jj 


‘‘Dan  (inilah)  suatu  permakluman  daripada  Allah  dan 
Rasul-Nya  kepada  umat  manusia  pada  hari  haji  akbar 
bahwa  sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  berlepas  diri 
dari  orang-orang  musyrikin.  Kemudian  jika  kamu  (kaum 
musyrikin)  bertobat,  maka  bertobat  itu  lebih  baik  bagimu; 

dan  jika  kamu  berpaling,  maka  ketahuilah  bahwa 
sesungguhnya  kamu  tidak  dapat  melemahkan  Allah.  Dan 
beritakanlah  kepada  orang-orang  kafir  (bahwa  mereka 
akan  mendapat)  siksa  yang  pedih. " 

(Qs.At-Taubah  [91:3) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  inilah  pemakluman” 
Secara  bahasa,  kata  ini  berarti  pemberitahuan.  Lafazh  ini  at/jq/lcepada  . 

Firman  Allah  SWT,  Jj  maksud  kata  (manusia)  di  sini 

adalah  seluruh  makhluk. 

Firman  Allah  SWT,  adalah  z^a^dan  amil  padanya 

adalah  sekalipun  telah  disifati  dengan  firman-Nya,  M  Itukarena 

kesan  perbuatan  masih  ada,  dan  kesan  ini  menj  adi  amil  pada  semua  zharf. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  amil  pada z/im/itu  adalah 
dan  tidak  sah  amal  karena  lafazh  ini  telah  disifeti.  Oleh  akrena  itu,  lafazh 

ini  keluar  dari  hukum  perbuatan. 


Kedua:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  haji  akbar. 

Ada  yangmengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  hari  Arafah.  Pendapat 
ini  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Umar  RA,  Utsman  RA,  Ibnu  RA,  Thawus, 
dan  Mujahid,  dan  seperti  inilah  madzhab  Abu  Hanifah  dan  Asy-Syafi’i.^''^ 
Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  Ibnu  Abbas  RA,  Ibnu  Mas’ud  RA,  Ibnu 
Abu  Aufa,  dan  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  bahwa  maksudnya  adalah  Hari 
RayaKurban.^^^  Ini  pendapat  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari.^'“' 

Ibnu  Umar  RA  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  SAW  berdiri  pada 
Hari  Raya  Kurban  pada  musim  haji  — ^beliau  berhaji  pada  musim  itu —  lalu 
beliau  bersabda,  “Hari  apa  ini?  ”  Para  sahabat  menjawab,  “Hari  Kurban.” 
Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  “Ini  adalah  hari  haji  akbar. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  RAmenugaskanku  untuk  berseru  pada  Hari  Kurban  di 
Mina,  ‘Tidak  boleh  berhaji  setelah  tahun  ini  seorang  musyrik,  dan  tidak  ada 
lagi  yang  thawaf  di  Baitullah  dalam  keadaan  telanjang.  Haji  akbar  adalah 
Hari  Kurban’.  Dikatakan  akbar  (besar)  karena  adanya  perkataan  orang, 
haji  ashghar  (kecil).  Abu  Bakar  RA  telah  menegaskan  kepada  orang-orang 
pada  tahun  itu,  maka  tidak  ada  seorang  musyrik  pun  yang  berhaji  pada  tahun 
haji  wada’,  yang  pada  tahun  inilah  Rasulullah  SAW  melaksanakan  ibadah 
haji.”2‘“ 

Ibnu  Abu  Aufa  berkata,  “Hari  Kurban  adalah  hari  haji  akbar.  Pada 
hari  itu  darahhewanKuiban disembelih,  rambut  dipotong,  kotoran  dihilangkan 
(maksudnya,  potong  kuku,  kumis,  dan  seumpamanya),  dan  segala  yang 

Lih.  Jami  ’ Al  Bayan  ( 1 0/49),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/405),  dan  /4/ BahrAl  Muhith 
(5/7). 

Lih.  Jami  ’Al  Bayan  ( 1 0/49),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/405),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/46), 
dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/7). 

^  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/53). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  memasik  haji,  bab:  Hari  Haji  Akbar  (2/ 
195,  no.  1945). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (3/1 34). 


diharamkan  saat  berihram  dihalalkan.’^’ 

Ini  juga  merupakan  madzhab  Malik,  sebab  pada  Hari  Raya  Kurban, 
ibadah  haji  dilaksanakan  secara  sempurna,  karena  wukuf  pada  malam  Hari 
Raya  Kurban,  dan  melempar,  menyembelih,  menggundul  atau  mencukur 
rambut,  dan  thawaf  pada  pagi  harinya. 

Sementara  itu,  orang  yang  berpendapat  pertama  — -bahwa  hari  haji 
akbar  adalah  hari  Arafah —  berdalih  dengan  hadits  Makhramah,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

'{y-  f  y 

"Hari  haji  akbar  adalah  hari  Arafah. 

Ats-Tsauri  dan  Ibnu  Juraij  berkata,  “Hari  haji  akbar  adalah  hari-hari 
\fina.” 

Diriwayatkan  dari  Mujahid,  bahwa  haji  akbar  adalah  haji  qiran,  dan 
haji  ashghar  adalah  haji  ifrad?*^  Ini  jelas  sama  sekali  tidak  termasuk  dalam 
makna  ayat. 

Diriwayatkan  juga  dari  Mujahid  dan  Atha,  bahwa  haji  akbar  adalah 
haji  yang  di  dalamnya  ada  wukuf  di  Arafah,  sedangkan  haji  ashghar  adalah 
umrah.“® 

Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga,  bahwa  maksudnya  adalah  hari-hari 
hajiseluruhnya.’’' 

Al  Hasan  dan  Abdullah  bin  Al  Harits  binNaufal  berkata,  “Dinamakan 
haji  akbar  karena  pada  tahun  itu  kaum  muslim  dan  kaum  musyrik  berhaji. 


Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (10-51)  dan  Ahkam  Al  Qur  'an,  kaiya  Ibnu  Al  Arabi  (2/898). 
Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (7/569). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/406),  dan 
dia  menganggapnya  dha  ’if. 

^Ibid. 

Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/53). 


Nasrani,  danMajusi.”^^^ 

Ibnu  Athiyyah  berkata,”^  “Tidak  mungkin  Allah  SWT  menyebut  hari 
seperti  itu  dengan  akbar" 

Diriwayatkan  juga  dari  Al  Hasan,  bahwa  dinamakan  akbar  karena  pada 
hari  itu  Abu  Bakar  RA  berhaji  dan  mengembalikan  semua  peijanjian.^^'*  Ini 
menyerupai  pandangan  Al  Hasan. 

Ibnu  Sirin  berkata,  “Haji  akbar  adalah  tahun  saat  Rasulullah  S  AW 
melaksanakan  haji  wada’,  dan  pada  tahun  itu  seluruh  mnat  berhaji  bersama 
beliau.”^” 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  A ^ ‘‘Bahwa 
sesungguhnya  Allah  dan  Rasul-Nya  berlepas  diri  dari  orang-orang 
musyrikin.  ” 


dalam  posisi  nashab.  Perkiraan  maknanya  adalah,  bahwa  sesungguhnya  Allah. 

Orang  yang  membacanya  dengan  lafazh  i>l,  — dengan  huruf  alif 
berharakat  kasrah —  berarti  memperkirakan  bahwa  maknanya  adalah, 
sesungguhnyaAUah. 

Lafazh,  adalah  khabar  anna,  dan  adalah  athafkepada 

kata  yang  dibaca  rafa  Jika  mau,  bisa  juga  athafkepada  kata  dalam  posisi 
rq^’ yang  tidak  disebutkan  dalam 

Keduanya  bagus,  sebab  bila  dinampakkan  bisa  maka  jadi  ungkapan 
akan  panjang.  Jika  ingin,  maka  bisa  dikatakan  sebagai  mubtada  ‘  dan  khabar- 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/405). 
Ibid. 

Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/7)  AsnAl  Muharrar  Al  Wajiz  (6/405). 

2'’  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/7). 


nya  dihilangkan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  Rasul-Nya  berlepas  tangan  dari 
mereka. 

Orang  yang  membaca  la&zh  dengan  — -yakni  huruf  lam 

berharakat  fathah,  seperti  Al  Hasan  dan  laiimya —  berarti  menganggapnya 
athaf^^  kepada  nama  Allah  SWT. 

Dalam  qiraah-qiraah  yang  syadz,  lafazh  tersebut  dibaca  ^  — 

yakni  huruf  lam  berharakat  kasrah —  sebagai  sumpah.  Maksudnya,  demi 
hak  Rasul-Nya.  Diriwayatkan  juga  dari  Al  Hasan.  Kisah  Umar  RA  tentang 
hal  ini  telah  disebutkan  pada  awal  kitab. 

Firman  Allah  SWT,  “Jika  kamu  (kaum  musyrikin) 

bertobat,"  maksudnya  bertobat  dari  kemusyrikan,  “Maka 

bertobat  itu  lebih  baik  bagimu,  ”  maksudnya  lebih  berguna  bagimu. 

o]3  “Dan  jika  kamu  berpaling,  ”  maksudnya  berpaling  dari 
keimanan 

Firman  Allah,  )3ljipU  “Maka  ketahuilah  bahwa 

sesungguhnya  kamu  tidak  dapat  melemahkan  Allah,  ”  maksudnya  silakan 
lakukan,  sesungguhnya  Allah  pasti  meliputi  kalian  dan  pasti  menurunkan 
siksaan-Nya  kepada  kalian. 


Firman  Allah: 


iHi 


“Kecuali  orang-orang  musyrikin  yang  kamu  telah 
mengadakan  perjanjian  (dengan  mereka)  dan  mereka  tidak 


'  Lih.  I’rabAl  Qur'an  karya  An-Nuhas(2/202). 


mengurangi  sesuatu  pun  (dari  isi  perjanjian)mu  dan  tidak 
(pula)  mereka  membantu  seseorang  yang  memusuhi  kamu, 
maka  terhadap  mereka  itu  penuhilah  janjinya  sampai  batas 
waktunya.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang 
yang  bertakwa.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  4) 


Firman  Allah  SWT,  '5]  "Kecuali  orang- 

orang  musyrikin  yang  kamu  telah  mengadakan  perjanjian  (dengan 
mereka),"’’  berada  dalam  posisi  nashab  dengan  sebab  istitsna'  muttashil. 
Makna  ayat  tersebut  adalah,  sesungguhnya  Allah  berlepas  diri  dari  orang- 
orang  musyrik,  kecuali  orang-orang  yang  telah  mengadakan  peganjian  selama 
dalam  masapeganjianmereka. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  istitsna  ‘  itu  adalah  munqathi  Makna 
ayat  tersebut  adalah,  sesvmgguhnya  Allah  berlepas  diri  dari  mereka.  Akan 
tetapi,  sempurnakanlah  perjanjian  kalian  dengan  orang-orang  yang  telah 
mengadakan  perjanjian  damai  dengan  kalian. 


Firman  Allah  SWT,  menunjukkan  bahwa  di  antara 


khianat  terhadap  janji,  dan  di  antara  mereka  ada  juga  yang  tetap  melaksanakan 
peganjian. 

Olehkatena  itu,  Allah  SWT  mengizinkan  pembatalan  peganjian  dengan 
orang  yang  khianat  dan  memerintahkan  untuk  tetap  menyempurnakan 


waktu  perjanjian  tersebut. 

Makna  "Mereka  tidak  mengurangi  sesuatu  pun,  ”  adalah. 


Pendapat  ini  dipilih  oleh  Abu  Hayyan  dalam  >4/ BahrAl  Muhith  (5/8).  Dia  berkata, 
“Inilah  pendapat  yang  paling  kuat,  sebab  panjangnya  perpisahan  dengan  beberapa 
jumlah  antara  apa  yang  mungkin  menjadi  mustastna  minhu  (yang  di-istitsna'-kan)  dan 


tidak  mengurangi  syarat-syarat  peijanjian  sedikit  pun.  I JUj  artinya 
mereka  tidak  membantu. 

Ikrimah  dan  Atha  bin  Yasar  membaca  dengan  huruf 

danmzftii^dihilaiigkan.  Perkiraanmaknanya  adalah,  kemudianmereka 
tidak  membatalkan  peganjian  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  khusus.  Nfeksudnya  adalah  bani 
Dhanu-ah  saja.^*®  Allah  SWT  kemudian  berfirman, 

Ji-f  Jj  ‘‘Maka  terhadap  mereka  itu  penuhilah  janjir^a  sampai  batas 
waktunya.  ”  Maksudnya  adalah,  sekalipun  lebih  dari  empat  bulan. 


Firman  Allah: 


•  J'*  f'  •  I  «•-»  J'  J'.  J' 

jjjLP  aUl  (jj  j».gL,ii<<i  I 


“Apabila  sudah  habis  bulan-bulan  Haram  itu,  maka 
bunuhlah  orang-orang  musyrikin  itu  di  mana  saja  kamu 
jumpai  mereka,  dan  tangkaplah  mereka.  Kepunglah 
mereka  dan  intailah  di  tempat  pengintaian.  Jika  mereka 
bertobat  dan  mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat, 
maka  berilah  kebebasan  kepada  mereka  untuk  berjalan. 

Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.”  {Qs.  [9]:  5) 


Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/8)  dan  Al MuharrarAl  Wajiz  (6/411). 

Ibnu  Abbas  RA  meriwayatkan,  dia  berkata,  “Ketika  Ali  membacakan  (surah) 
Baraa'ah,  dia  berkata  kepada  bani  Dhamrah,  sebuah  kampung  dari  kampung-kampung 
Kinanah  dan  sebuah  kampung  dari  kampung-kampung  Sulaim,  ‘Sesungguhnya  Allah 
mengecualikan  kalian’ .  Kemudian  dia  membaca  ayat  ini.”  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/8). 


ih  At-Taubah 


Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  lip  “Apabila  sudah 

habis  bulan-bulan  Haram  itu.  ” 

Lafazh  artinya  keluar.  Contohnya  adalah  kalimat  cJdl.,  yang 
artinya  aku  berada  pada  akhir  hari-hari  suatu  bulan.  Sedangkan  kalimat 
1^1  iidu  artinya  aku  keluar  dari  bulan  itu.^“ 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 
j '^\i  cJULfcl  L*  lii 

Apabila  aku  keluar  dari  suatu  bulan,  aku  menyambut  bulan 
sebelumnya 

Cukup  sebagai  pembunuh  keluarnya  aku  dari  bulan-bulan  dan 
sambutanku.^^' 

Kalimat  _ ))  artinya  bulan  muncul,  sedangkan 

J-4U*  J*  artinya  siang  keluar  dari  datangnya  malam 
yang  baru,  v  — iJ'  artinya  wanita  itu  melepaskan 

bajunya. 

Allah  SWT  berfirman, 

tanda  (kekuasaan  Allah  yang  besar)  bagi  mereka  adalah  malam;  Kami 
tanggalkan  siang  dari  malam  itu.”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  37)  Kalimat 
artinya  pohon  kurma  yang  mulai  benmmculan  buahnya 

yang  masih  hijau. 

Ada  dua  pendapat  ulama  tentang  bulan-bulan  Haram. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bulan-bulan  itu  adalah  bulan-bulan  yang 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  salakha  (hal.  2063). 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  salakha,  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/9). 


sudah  dimaklumi,  yakni  tiga  yang  berurutan  (Dzul  Qa’dah,  Dzul  Hijjah,  dan 
Muharram)  dan  satu  yang  sendirian  (Rajab). 

Al  Asham  berkata,  “Maksud  ayat  tersebut  adalah,  orang  musyrik  yang 
tidak  memiliki  peijanjian  tidak  boleh  diperangi  sampai  dia  keluar  dari  tanah 
haram,  yakni  selama  lima  prdiah  hari,  menurut  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Abbas 
RA,  sebab  hal  ini  diserukan  pada  Hari  Kurban.  Hal  ini  telah  dipaparkan 
sebelunmya” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  bulan-bulan 
peijanjian  itu  ada  empat.“^  Demikian  yang  Dikatakan  oleh  Mujahid,  Ibnu 
Ishak,  Ibnu  Zaid,  dan  Amr  bin  Syu’aib. 

Dikatakan  Haram  karena  Allah  SWT  mengharamkan  atas  orang-orang 
beriman  menumpahkan  darah  orang-orang  musyrik  dan  menyerang  mereka 
pada  bulan-bulan  tersebut. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  1 jisiLi  "Maka  bunuhlah  orang- 

orang  musyrikin  itu.  ” 

Itu  merupakan  lafezh  yang  bersi&t  umum,  yang  mencakup  semua  orang 
musyrik.  Akan  tetapi  hadits  mengkhususkan  ayat  ini,  sebagaimana  telah 
dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah,  seperti  perempuan,  pendeta,  dan  anak- 
anak.  Allah  SWT  juga  berfirman  tentang  ahli  kitab,  ^ 

“Sampai  mereka  membayar  jizyah  dengan  patuh.”  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
29) 

Kecuah  lafazh  musyrik  boleh  dikatakan  tidak  mencakup  ahh  kitab,  dan 
hal  ini  menunjukkan  larangan  mengambil  jisyah  dari  para  penyembah  berhala 
dan  lainnya.  Akan  ada  penjelasannya  lebih  lanjut. 

Hal  yang  perlu  diketahvu  adalah,  firman-Nya,  I secara 

mutlak  memmjukkan  kebolehan  membunuh  mereka  dengan  cara  apa  pun. 


■  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (10/57). 


Akan  tetapi  ada  beberapa  riwayat  yang  melarang  pembunuhan  dengan  cara 
dicincang  atau  dipotong-potong  (mutilasi). 

Berdasarkan  hal  tersebut,  maka  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  tidak 
melakukan  perbuatan  yang  salah  ketika  dia  membimuh  orang-orang  murtad 
dengan  cara  dibakar,  dilempari  dengan  batu,  dilempar  dari  tempat  tinggi,  dan 
diceburkanke  dalam  sumur.  Hal  ini  dilakukan  berdasarkan  keumuman  redaksi 
ayat.  Begitu  juga  Ah  RA,  ia  tidak  melakukan  perbuatan  yang  salah  ketika  dia 
membakar  suatu  kaum  yang  murtad,  karena  dia  lebih  cendenmg  kepada 
pemikiran  ini  dan  berpegang  pada  keumuman  redaksi  ayat. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  ^*^j**'  mana  saja  kamu 

jumpai  merekaj'  adalah  lafazh  umum  yang  mencakup  semua  tempat. 
Sementara  itu.  Abu  Hanifah  RAmengkhususkaimya  hanya  di  Masjidil  Haram, 
sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah. 

Mengenai  hal  ini,  para  ulama  berbeda  pendet  Al  Husainbin  Al  Fadhl 
berkata,  “Ayat  ini  me-nasakh  semria  ayat  di  dalam  Al  Qur'an  yang 
menyebutkan  tentang  berpaling  (tidak  meladeni  musuh)  dan  bersabar  dalam 
menghadapi  gangguan  musuh.” 

Adh-Dhahhak,  As-Suddi,  dan  Atha  berkata,  “Ayat  ini  di-nasakh 
dengan  firman  Allah  SWT,^®^  tloi  lij}  ^  liji  'Kamu  boleh 
membebaskan  mereka  atau  menerima  tebusan’.  (Qs.  Muhammad  [47]: 
4) 

Tidak  boleh  membunuh  tawanan,  tetapi  boleh  membebaskannya  atau 
menerima  tebusan.” 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Justeru  ayat  ini  adalah  pc-nasakJ^^ 
firman  Allah  SWT,  liji  'Kamu  boleh  membebaskan 


Lih.  Jami  ’A  l  Bayan  ( 1 0/5  8)  dan  MuharrarAl  Wajiz  (6/4 10). 
Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Athiyyah. 


mereka  atau  menerima  tebusan  (Qs.  Muhammad  [47] ;  4) 

Bagaimanapun,  tidak  boleh  dilakiikan  terhadap  para  tawanan  yang 
musyrik,  kecuah  dibimuh.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Dua  ayat  tersebut  adalah  dua  ayat  muhkamah. 
Inilah  pendapat  yang  benar,  sebab  membebaskan,  membunuh,  dan  menerima 
tebusan,  telah  menjadi  hukum  Rasulullah  SAW  terhadap  mereka  sejak  perang 
pertama  beliau  melawan  mereka,  yakni  perang  Badar,  sebagaimana  telah 
dijelaskan. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  tangkaplah  mereka” 

memmjukkan  penahanan.  Kata  artinya  menahan  atau  menawan. 
Penahanan  bisa  jadi  bertujuan  membunuh,  dimintai  tebiisan,  atau  dibebaskan, 
terserah  kepada  pemimpin  ketika  itu.  Sedangkan  makna  firman  Allah  SWT, 
kepunglah  mereka”  adalah,  tahan  mereka  dari  masuk  ke 
negeri  kalian,  kecuah  kalian  mengizinkan  mereka,  maka  mereka  pim  dapat 
masuk  ke  negeri  kahan  dengan  aman. 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  ijoisTj  “Dan  intailah 

di  tempat  pengintaian” 

Arti  kata  adalah  tempat  mengintai  musuh.  Contohnya  adalah 
Ij^  yang  artinya  aku  mengintainya.^’  Makna  ayat  tersebut  adalah, 

dudukilah  tempat-tempat  yang  dapat  digunakan  untuk  mengintai  miisuh. 
Amir  bin  Ath-Thufail  dalam  bait  syairnya  mengungkapkan. 

Sungguh,  kamu  telah  mengetahui  dan  tidaklah  perkiraanmu  meleset, 
bahwa  kematian  bagi  pemuda  selalu  mengintai. 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  rashadaQxa\.  1654). 


Surah  At-Taubah 


Adi  dalam  bait  syairnya  mengungkapkan, 
jAJ  LljLaJl  (jl_J  C/* 

Hai  suamiku,  sesungguhnya  ketidaktahuan  itu  merupakan 
kenikmatan  seorang  pemuda. 

Sesungguhnya  kematian  bagi  semua  jiwa  selalu  mengintai.^^^ 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dalil  yang  menyatakan  bahwa  dibolehkan 
membvmuh  mereka  sebelum  dilakukan  ajakan  terhad^  mereka.  Lafazh 
dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  zharf.  Inilah  pendapat  yang  dipilih 
olehAz-Zujaj.  Contohnya  adalah  kalimat,  dan  jiJ» 

Atau  dibaca  nashab  dengan  sebab  huruf  khafadh  dihilangkan.  Perkiraan 
maknanya  adalah,  di  setiap  tempat  pengintaian  dan  di  atas  setiap  tempat 
pengintaian.  Artinya,  dijadikan  sebagai  nama  imtuk  (atau  bermakna) 

jalan 


^  Bait  syair  ini  milik  Adi  dari  kumpulan  syair  yang  awabya  adalah, 

JIS  'fJU  ^  p  JA  jtiJi 

Apakah  kamu  tahu  lukisan  rumah  dari  Ummu  Ma  ’bad 
Ya,  dan  kerinduan  telah  menghunjammu  sebelum  hatimu  membeku. 

Bait  syair  ini  disebutkan  dalam  Jamharah  Asy’ar  Al  Arab  (hal.  102-103),  Lisan  Al 
Arab,  entri:  rashada,  dan  Tafsir  IbnuAthiyyah  (6/413). 

Dalam  Jamharah  disebutkan  berikut  ini: 

JLU Jlsr jl)  OJ 

Sesungguhnya  kematian  bagi  kaum  laki-laki  selalu  mengintai. 

Adzil  di  sini  artinya  suaminya.  Dia  telah  mengisyaratkan  hal  ini  sebelum  bait  ini  dengan 
perkataannya  berikut  ini, 

liJ  iiJli  ^  IzJJ-  Cii  tPi 

Dan  istri  yang  sepanjang  malam  mencelaku 
Ketika  dia  berlebihan  dalam  mencela, 
keinginanku  pun  terhadapnya  menjadi  berkurang 


NamvmAbuAli  Az-Zujaj  menyalahkan  menjadikan  bermakna 
jalan,  dia  berkata,  “Kata  thariq  (jalan)  adalah  tempat  khusus  yang  biasanya 
berada  di  rumah,  masjid,  dan  lainnya.  Oleh  karena  itu,  huruf  jar  tidak  boleh 
dihilangkan,  kecuali  berada  dalam  ungkapan  yang  huruf yar-nya  dapat 
dihilangkan,  berdasarkan  pendengaran  (sirna ’i.  Maksudnya,  biasa 
diungkapkan  oleh  orang  Arab),  sebagaimana  diungkapkan  oleh 
Sibawaihi,  dan  Sebagaimana  juga  dikatakan, 

LiiiJi  Ui'  (Sebagaimana  serigala  berlari  kencang  di  jalan). 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  “Jika  mereka  bertobat,  ’’ 

maksudnya  bertobat  dari  kemusyrikan. 


Lengkapnya,  seperti  yang  terdapat  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  asala,  dan  Al 
Kitab,  karya Sibawaih(l/16  dan  109): 

43  iSi  iiJ 

Seiring  pukulan  tangan  di  punggungnya,  dia  pun  berlari  kencang 
di  jalan  yang  begitu  banyak  serigala  berlari  kencang  di  jalan  itu. 

Bait  syair  ini  milik  Sa’idah  bin  Ju‘bah.  Namun,  Abu  Hayyan,  dalam  ^4/  BahrAl  Muhith 
(5/1 0),  membantah  Abu  Ali  Al  Farisi.  Dia  berkala:  Aku  pun  berkata,  “Boleh  membacanya 
nashab  sebagai  zharf,  karena  firman  Allah  SWT,  maknanya  bukan  duduk 

secara  hakikat,  tet^i  maknanya  adalah  intai  mereka  di  setiap  tempat  pengintaian.  Ketika 
maknanya  seperti  ini,  maka  boleh,  secara  qiyas,  menghilangkan  huruf  jar  darinya,  seperti 
kalimat,  •»— «ii  J— S'  0^  (mereka  telah  menduduki  semua  jalur).  Kapan  saja 

amil  pada  zharf  yang  khusus  menjadi  amil  dari  lafazhnya  atau  dari  maknanya,  maka 
boleh  disambung  tanpa  perantara  kata  i,^.  Oleh  karena  itu,  boleh  dikatakan, 
•vjj  dan  •*— ij  maksudnya  di  tempat  duduknya  Zaid.” 

Al  Akhfasy  berkata,  “Maknanya  adalah,  di  atas  setiap  tempat  pengintaian.  Kata  ‘di 
atas’  sengaja  dihilangkan  dan  yang  digunakan  adalah  jft’il  (kata  kerja).  Penghilangan 
kata  ‘di  atas’  dan  penyambungan  fi’il  kepada  yang  di-yar-kaimya,  lalu  dibaca  nashab 
secara  khusus  oleh  para  sahabat  kami  hanya  dalam  syair.  Mereka  mengungkapkan. 

Dia  bersimpati  untuk  menampakkan  kerinduannya 
Dan  menyembunyikan  sesuatu  yang  seandainya  tidak  ada  kesusahan  niscaya  dia 
telah  menghukumku. 


Surah  At-Taubah 


Firman  Allah  SWT,  1 5 ijilJj  3 ji^jt  i jJllifj  “T>a« 
mendirikan  shalat  dan  menunaikan  zakat,  maka  berilah  kebebasan 
kepada  mereka  untuk  berjalan.” 

Dalam  ayat  ini  dibahas  renungan  penting,  yakni  Allah  SWT 
menggantungkan  pembunuhan  atas  kemusyrikan,  kemudian  Dia  berfirman, 
ijili  o)i  “Jika  mereka  bertobat.  ”  Hukum  asal  adalah,  kapan  saja  tidak  ada 
kemusyrikan,  maka  pembunuhan  tidak  boleh  dilakukan.  Artinya,  pembunuhan 
tidak  boleh  dilakukan  hanya  dengan  adanya  tobat,  walaupim  shalat  dan  zakat 
tidak  dilaksanakan  Olehkaienaitu,  pembunuhan  gugur(tidak  boleh  dilakukan) 
dengan  hanya  adanya  tobat  sebelum  waktu  shalat  dan  zakat.  Akan  tetapi, 
Allah  SWT  menyebutkan  tobat  bersama  dua  syarat  lain,  maka  tidak  ada  alasan 
untuk  meniadakan  kedua  syarat  tersebut. 

Padanannya  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW, 

4Ji)l  V  1  (.5^  ^ 

.-Uli 

“Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  manusia  sampai  mereka 
mengucapkan,  ’Tidak  ada  tuhan  melainkan  Allah  ’,  mendirikan 
shalat,  dan  membayar  zakat.  Maka,  apabila  mereka  telah 
melakukan  itu  semua,  niscaya  terpeliharalah  mereka  dariku  darah 
dan  harta  mereka,  kecuali  dengan  haknya,  sedangkan  perhitungan 
mereka  menjadi  wewenang  Allah.  ” 

Abu  Bakar  RA juga  pernah  berkata,  “Demi  Allah,  aku  akan  memerangi 
orang  yang  memisahkan  shalat  dengan  zakat,  sebab  zakat  adalah  hak  harta.” 

Ibnu  Abbas  RAjuga  berkata,  “Semoga  Allah  merahmati  Abu  Bakar. 
Betapa  dalam  pemahamaimya.” 


Ibnu  Al  Arabi  berkata, “Dengan  demikian,  Al  Qur'  an  dan  Sunnah 
sejalan  dan  sesuai.  Tidak  ada  perbedaan  di  antara  kaum  muslim  bahwa  orang 
yang  meninggalkan  shalat  dan  selumh  kewaj iban  karena  menganggap  perbuatan 
ini  halal,  adalah  kaJBr,  dan  orang  yang  meninggalkan  Sunnah-Sunnah  karena 
menganggap  remeh,  adalah  fasik.  Orang  yang  meninggalkan  ibadah  sunah 
tidak  apa-apa,  tetapi  jika  dia  tidak  membenarkan  keutamaannya,  maka  dia 
dianggap  kafir,  sebab  itu  sama  saja  menolak  apa  yang  dibawa  oleh  Rasulullah 
S  AW  dan  apa  yang  beliau  beritahukan.” 

Akan  tetapi,  kaum  muslim  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang 
meninggalkan  shalat  bukan  karena  membangkang  terhadapnya  atau 
menganggap  perbuatan  itu  adalah  halal. 

Yunus  bin  Abdul  A’  la  meriwayatkan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Wahb  berkata:  Malik  berkata,  “Barangsiapa  beriman  kepada  Allah  dan 
membenarkan  para  rasul,  namun  dia  enggan  melakukan  shalat,  maka  dia  harus 
dibunuh’.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Abu  Tsaur  dan  seluruh  sahabat 
Asy-Syafi’i.  Ini  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Hanunad  bin  Zaid, 
Makhul,danWaki. 

Abu  Hanifiih  berkata,  “Dia  harus  dipenjarakan  dan  dipukul.  Tidak  boleh 
dibunuh.” 

Demikian  juga  pendapat  Ibnu  Syihab  dan  Daud  bin  Ali.  Di  antara  dasar 
pendapat  mereka  adalah  sabda  Rasulullah  SAW,  “Aku  diperintahkan  untuk 
memerangi  manusia  sampai  mereka  mengucapkan,  ’Tidak  ada  tuhan 
melainkan  Allah  Maka,  bila  mereka  telah  melakukan  itu  semua,  niscaya 
terpeliharalah  mereka  dariku  darah  dan  harta  mereka,  kecuali  dengan 
haknya. 


Lih.  Ahkam  Al  Qw  'an  (2/902). 

Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Surah  At-Taubah  j| 


Mereka  berkata,  “Haknya  ada  tiga,  seperti  yang  disabdakan  Rasulullah 

SAW, 

_  ,  £  . ^ ,  »>  .  ,  .  ^  - 

^  IS y' 

j\  L)U<a:>‘t  «Aju 

‘Jidak  halal  darah  seorang  muslim  (ditumpahkan)  kecuali  dengan 
salah  satu  dari  tiga  (alasan)  ini,  yaitu  kufur  setelah  iman,  berzina 
setelah  menikah  (berstatus  menikah),  atau  membunuh  seorang 
bukan  karena  dia  membunuh  seseorang’. 

Sekelompok  sahabat  dan  tabiin  berpendapat  bahwa  orang  yang 
meninggalkan  shalat  satu  kah  karena  sengaja  sampai  keluar  waktunya  tanpa 
sebab  yang  dibenarkan  dan  enggan  menunaikannya  serta  mengqadhanya,  dan 
dia  berkata,  “Aku  tidak  akan  shalat,”  maka  dia  kafir,  dan  darah  serta  hartanya 
halal.  Ahli  warisnya  dari  karun  muslim  juga  tidak  dapat  mewarisi  harta 
peninggalannya.  Dia  wajib  disuruh  bertobat.  Jika  dia  bertobat  maka  tobatnya 
pasti  diterima,  sedangkanjika  tidak  bertobat  maka  dia  harus  dibunuh.  Hartanya 
menjadi  seperti  harta  orang  murtad. 

Seperti  ini  juga  pendapat  Ishak,  dia  berkata,  “Seperti  inilah  pendapat 
ulama  sejak  masa  Rasulullah  SAW  sampai  masa  sekarang.” 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  ‘Tara  sahabat  kami  berbeda  pendapat 
tentang  kapan  orang  yang  meninggalkan  shalat  itu  harus  dibunuh?  Sebagian 
dari  mereka  berkata,  ‘Pada  akhir  waktu  pilihan’ .  Sebagian  lain  bericata,  ‘Pada 
akhir  waktu  darurat’ .  Pendapat  terakhir  inilah  yang  benar.  Maksudnya,  tersisa 
dari  waktu  shalat  Ashar  empat  rakaat,  sampai  matahari  tenggelam,  dari  waktu 
malam  empat  rakaat  imtuk  waktu  Isya,  dan  dari  waktu  shalat  Subuh  dim 
rakaat  sebelum  matahari  terbit.” 


'  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Ishak  berkata,  “Habisnya  waktu  adalah  shalat  Zhuhur  ditunda  sampai 
tenggelamnya  matahari,  dan  shalat  Maghiib  sampai  terbit  fajar.” 


Keenam:  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berkata,  “Aku  telah 
bertobat,”  maka  perkataannya  itu  tidak  cukup,  sampai  dia  menambahkannya 
dengan  perbuatan-perbuatan  yang  membuktikan  kebenaran  tobatnya,  sebab 
Allah  SWT  telah  mensyaratkan  mendirikan  shalat  dan  membayar  zakat 
bersama  tobat,  yang  dengan  keduanya  dia  dapat  membuktikan  kebenaran 
tobat. 

Allah  SWT  berfirman  tentang  riba,  j  o]3 

“Dan  jika  kamu  bertobat  (dari  pengambilan  riba),  maka  bagimu  pokok 
hartamu.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  279) 

Allah  SWT  berfirman,  \  i 1 ‘Jj  “Kecuali  mereka 
yang  telah  tobat  dan  mengadakan  perbaikan  dan  menerangkan 
(kebenaran).”  (Qs.  Al  6aqarah  [2]:  160) 


aaIjI  JLj  ^1 

“Dan  jika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu 
meminta  perlindungan  kepadamu,  maka  lindungilah  ia 
supaya  ia  sempat  mendengar  firman  Allah,  kemudian 
antarkanlah  ia  ke  tempat  yang  aman  baginya.  Demikian  itu  . 
disebabkan  mereka  kaum  yang  tidak  mengetahui  ”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  6) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  bjj  "Dan  jika 


Surah  At-Taubah 


seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu”  maksudnya  adalah  di  antara 
orang-orang  yang  Allah  perintahkan  kepadamu  untuk  memerangi  mereka. 

artinya  meminta  perlindimgan  kepada  engkau,  yakni 
keamanan  dan  jaminan  engkau,  maka  berikan  perlindimgan  itu  kepadanya 
agar  dia  dapat  mendengarkan  Al  Qur'an  (maksudnya,  memahami  hukum- 
hukum  Al  Our'an,  perintah-perintahnya,  serta  larangan-larangannya).  Jika  dia 
menerima,  maka  itu  sangat  baik,  dan  jika  dia  enggan,  maka  antarkan  dia  ke 
tempat  yang  aman  baginya.  Ini  termasuk  perkara  yang  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  tentangnya. 

Malik  berkata,  “Jika  seorang  kafir  harbi  (yang  boleh  diperangi)  ditemui 
di  sebuah  jalan  di  negeri  kaum  muslim,  lalu  dia  berkata,  ‘Aku  datang  untuk 
mencari  perlindungan’,  maka  ini  termasuk  perkara  yang  samar.” 

Seperti  itulah pendipit  yang  dikemukakan  olehMalik,  tetapi  menurutku 
dia  harus  diantarkan  ke  tempat  yang  aman  baginya. 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Begitu  juga  orang  kafir  harbi  yang  ditemui 
sedang  berjualan  di  negeri  kita,  lalu  dia  berkata,  ‘Aku  mengira  kalian  tidak 
akan  menyerang  orang  yang  datang  untuk  berdagang’ 

Ayat  ini  secara  tekstual  hanya  menyebutkan  tentang  orang  yang  ingin 
mendengarkan  Al  Qur'an  dan  meneliti  Islam.  Sedangkan  permohonan 
perlindungan  untuk  alasan  selain  itu,  tergantung  pada  kemaslahatan  kaum 
muslim  dan  manfaat  yang  akan  diperoleh  oleh  mereka. 


Kedua:  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  bahwa 
keamanan  yang  diberikan  penguasa  adalah  boleh,  sebab  dia  dijadikan  penguasa 
untuk  memperhatikan  kemaslahatan  dan  sebagai  wakil  seluruh  rakyat  untuk 


Akan  tetapi  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  keamanan  yang 
diberikan  oleh  orang  selain  khalifah  atau  penguasa. 


Menurut  mayoritas  ulama,  keamanan  yang  diberikan  oleh  orang  yang 
merdeka  harus  ditunaikan. 

Sementara  itu,  menurut  Ibnu  Habib,  imam  (pemimpin  atau  penguasa) 
harus  mempertimbangkannya. 

Sedangkan  keamanan  yang  diberikan  oleh  budak,  menurut  pendapat 
yang  populer  dalam  madzhab  ini  adalah  boleh  dan  harus  ditunaikan.  Demikian 
juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Asy-Syafi’i  dan  para  sahabatnya, 
Ahmad,  Ishak,  Al  Auza’i,Ats-Tsauri,  Abu  Tsaur,  Daud,  dan  Muhammad  bin 
AlHasan. 

Sementara  itu.  Abu  Hanifah  berkata,  “Tidak  ada  keamanan  bagi  orang 
yang  diberi  keamanan  oleh  budak.”  Ini  adalah  pendapat  kedua  ulama  kami. 

Pendapat  pertama  adalah  yang  paling  benar.  Hal  ini  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  S  AW, 

“Kaum  muslim,  darah  mereka  semuanya  sama,  dan  orang  yang 

paling  rendah  dari  mereka  dapat  memberikan  jaminan  keamanan.  ” 

Mereka  berkata,  “Ketika  beliau  bersabda,  ‘Orang yang paling  rendah 
dari  mereka  maka  bolehlah  jaminan  keamanan  yang  diberikan  oleh  seorang 
budak.  Keamanan  yang  diberikan  oleh  perempuan  merdeka  lebih  pantas  lagi 
untuk  dibolehkan  dan  tidak  perlu  diperhatikan  illah  yang  berbunyi,  ‘Tidak 
ada  bagian  baginya’ .” 

Abdul  Malik  bin  Majisyun  berkata,  “Jaminan  keamanan  hanya  boleh 
diberikan  oleh  seorang  perempuan  jika  imam  atau  pemimpin 
membolehkarmya.”  Berdasarkan  pemyataaimya  ini,  berarti  dia  tidak 
sependapat  dengan  jumhur  ulama. 

Sedangkan  ^labila  anak-anak  sanggup  untuk  berperang,  maka  jaminan 
keamanan  yang  dibeiikaimya  dibolehkan,  sebab  dia  termasuk  kelompok  orang- 
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orang  yang  mampu  berperang  dan  termasuk  kelompok  para  pembela 
negara. 

Adh-Dhahhak  dan  As-Suddi  berpendapat  bahwa  ayat  ini  di-nasakh 
dengan  firman-Nya, 

Al  Hasan  berkata,  “Ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah  yang  berlaku 
sebagai  Sunnah  (peraturan)  sampai  Hari  Kiamat.”  Seperti  ini  juga  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Mujahid. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  hukum  ayat  ini  kekal  selama  empat 
bulan  yang  menjadi  tempo  mereka.  Namun  pendapat  ini  tidak  benar. 

Sa’id  bin  Jubair  pernah  berkata,  “Seorang  laki-laki  musyrik  datang 
menemui  Ali  bin  Abu  Thahb  dan  berkata,  ‘Jika  ada  laki-laki  dari  kami  ingin 
menemui  Muhammad  setelah  berlalu  empat  bulan,  lalu  dia  mendengar  kalam 
Allah,  atau  menemui  beliau  untuk  suatu  keperluan,  maka  dia  harus 
dibunuh!’  Ali  bin  Abu  Thalib  lalu  berkata,  ‘Tidak,  sebab  Allah  SWT 
berfirman,  ^ ^  2j\^Sz.\  ^  ojj  “Dan 

jika  seorang  di  antara  orang-orang  musyrikin  itu  meminta  perlindungan 
kepadamu,  maka  lindungilah  ia  supaya  ia  sempat  mendengar  firman 
Allah.  ’• 

Inilah  pendapat  yang  benar,  dan  ayat  ini  adalah  ayat  muhkamah. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  jtj.  Kata  dibaca  ra/a  ’  dengan 

adanya fi  ’U  yang  tidak  disebutkan,  seperti  sebelumnya.  Ini  bagus  pada  oj, 
namim  tidak  bagus  pada  sejenisnya. 

Madzhab  Sibawaih  tentang  perbedaan  antara  oj  dengan  sejenisnya, 
mengatakan  bahwa  ketika  f  1  termasuk  haoKsyarth,  maka  oj  dikhususkan 
dengannya.  Selain  itu,  f  1  tidak  berlaku  pada  selainnya. 

Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Perkataannya,  fl  tidak  berlaku  pada 
yang  lain’,  adalah  keliru,  sebab  ia  bermakna  U,  akan  tetapi  mubhamah  (tidak 


jelas),  sedangkan  lainnya  tidak  demikian.””' 


Sibawaih  dalam  syairnya  maigungkapkan. 


Jangan  kamu  khawatir  jika  sesuatu  yang  berharga  telah  kuhabiskan 
Namun  apabila  aku  telah  binasa  maka  ketika  itu  khawatirlah 
kamuJ^^ 


Keempat:  Para  ulama  berkata,  “Dalam  firman  Allah  SWT, 
^  ^  terdapat  dalil  yang  menyatakan  bahwa  kalam  AUah  itu  dapat 

didengar  ketika  orang  yang  membacamembacanya.”Demikian  yang  dikatakan 
oleh  SyaikhAbu  Al  Hasan,  Qadhi  AbuBakar,  Abu  Al  Abbas  Al  Qallanisi, 
Ibnu  Muj  ahid.  Abu  Ishak  Al  Islarayini,  dan  lainnya. 

Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  ^  “Supaya  ia 

sempat  mendengar  firman  Allah  ”  Dia  menyatakan  bahwa  kalam-Nya  dapat 
didengar  ketika  orang  yang  membaca  membaca  kalam-Nya. 

Hal  ini  juga  berdasarkan  ijma  kaum  muslim,  bahwa  apabila  orang 
membaca  Al  Fatihah  atau  surah  lainnya,  maka  mereka  berkata,  “Kami  telah 
mendengar  kalam  Allah.”  Akan  tetapi  mereka  membedakan  antara  membaca 
kalam  Allah  dengan  membaca  syair  hnru'iil  Qais. 

Makna  kalamAUah  telah  dijelaslmn  dalam  surah  Al  Baqarah,  dankalam 
Allah  bukan  berhuruf  dan  bersuara.  Segala  puji  hanya  bagi  Allah. 


Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas (2/202). 

Bait  syair  ini  milik  Namir  bin  Taulab.  Uki.  Al  Kitab  (1/67)  d?a\  Al  Khazanah  (1/152 
dan  450).  Maknanya  adalah,  jangan  kamu  khawatir  lantaran  aku  menghabiskan  harta 
yang  berharga,  sebab  aku  akan  menggantinya  setelah  habis.  Namun,  ^abila  aku  binasa, 
maka  saat  itu  khawatirlah  kamu,  sebab  tidak  ada  yang  dapat  menggantikanku  untukmu. 
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Firman  Allah: 


lj-*ial-h»l  L«3  -^Ijr^l  Jls>x.Z»^\  J  g'  p  jiAlI 

0  4^'^T  oj  i jl^U 

.  “Bagaimana  bisa  ada  perjanjian  (aman)  dari  sisi  Allah  dan 
Rasul-Nya  dengan  orang-orang  musyrikin,  kecuali  dengan 
orang-orang  yang  kamu  telah  mengadakan  perjanjian 
(dengan  mereka)  di  dekat  Masjidil  Haram?  Maka  selama 
mereka  berlaku  lurus  terhadapmu,  hendaklah  kamu 
berlaku  lurus  (pula)  terhadap  mereka.  Sesungguhnya  Allah 
menyukai  orang-orang  yang  bertakwa.  ” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  7) 


Firman  Allah  S^^X,  - >  *- cj  ^1  jllp  ^ 

^\'Ja  liS’  “Bagaimana  bisa  ada 

perjanjian  (aman)  dari  sisi  Allah  dan  Rasul-Nya  dengan  orang-orang 
musyrikin,  kecuali  dengan  orang-orang  yang  kamu  telah  mengadakan 
perjanjian  (dengan  mereka)  di  dekat  Masjidil  Haram?  ” 

Kata  di  sini  berfimgsi  sebagai  ungkapan  takjub,  seperti, 

yang  artinya,  tidak  selayaknya  si  fulan  itu  mendahuluiku. 
Kata  adalah  isim  dari  qJZ-  Dalam  ayat  ini  ada  yang 
disembunyikan.  Maknanya  adalah,  bagaimana  bisa  adapeijanjian  (aman) 
dengan  orang-orang  musyrik,  padahal  mereka  menyembunyikan  tipu-muslihat. 
Hal  ini  sama  dengan  ungkapan  seorang  penyair, 

4 . fc  IjLaj  (_5 J 

Kalian  berdua  mengabarkan  bahwa  kematian  terjadi  di  kampung  itu. 


Bagaimana  mungkin  itu  terjadi,  sementara  di  sana  ada  anak  bukit 
dan  bukit  pasir?^^^ 


Perkiraan  maknanya  adalah,  bagaimana  dia  bisa  meninggal  dunia. 
Diriwayatkan  dari  Az-Zujaj . 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  bagaimana  bisa  ada 
perjanjian  (aman)  dari  sisi  Allah  dengan  orang-orang  musyrik,  yang  dengan 
perjanjian  itu  mereka  aman  dari  siksaan-Nya  nanti,  dan  bagaimana  bisa  ada 
perjanjian  (aman)  dari  sisi  Rasul-Nya,  yang  dengan  perjanjian  itu  mereka 
aman  dari  adzab  dunia?  Dia  lalu  menyebutkan  pengecualian. 

Dia  berfirman,  “Kecuali 

dengan  orang-orang  yang  kamu  telah  mengadakan  perjanjian  (dengan 
mereka)  di  dekat  Masjidil  Haram.  ” 

Muhammad  bin  Ishak  berkata,  “Mereka  adalah  bani  Bakar. 

Artinya,  tidak  ada  peganjian  (aman)  kecuali  imtuk  mereka  yang  tidak 
pernah  membatalkan  dan  melanggar  perjanjian. 

Firman  Allah  SWT,  jjL) U  \ lii  “Maka  selama 
mereka  berlaku  lurus  terhadapmu,  hendaklah  kamu  berlaku  lurus  (pula) 
terhadap  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  selama  mereka  menunaikan  janji 
kepada  kalian,  maka  tunaikan  juga  janji  kepada  mereka. 

Menurut  Ibnu  Zaid,  j  ika  mereka  tidak  berlaku  lurus,  maka  berikan  tempo 


Bait  syar  ini  milik  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Ghanawi  dari  kumpulan  syair  miliknya 
yang  awalnya  adalah. 

Putri  Abs  berkata,  yang  telah  beruban  setelah  kita 
Dan  semua  orang  pun  akan  berubah  setelah  masa  muda. 

Makna  syair  tersebut  adalah,  kalian  berkata,  “Sesungguhnya  kematian  telah  terjadi  di 
kampung  itu,  padahal  dia  telah  keluar  dengannya  ke  padang  pasir.”  Lih.  Jamharah 
Asy  ’orAl  Arab  (hal.  135).  Bait  syair  ini  disebudcan  oleh  Sibawaih  dalam ^4/ Kitab  (2/139), 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl Muhith  (6/13),  dan  Ath-Thabari  dan  tafsirnya  (10/59). 

™  Ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  tafsirnya  (10/58)  dari  Muhammad  bin  Ishak. 
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selama  empat  bulan  untuk  mereka.  Sedan^can  bagi  orang  yai^  tidak  memiliki 
peij  anj  ian,  maka  perangilah  mereka  di  mana  saja  kalian  menemukan  merdca, 
kecuali  jika  dia  bertobat.^''^ 


Firman  Allah: 


Ji  ^  A  ^  f  >>  ..Tf  ^ 


“Bagaimana  bisa  (ada  perjanjian  dari  sisi  Allah  dan  Rasul- 
Nya  dengan  orang-orang  musyrikin),  padahal  jika  mereka 
memperoleh  kemenangan  terhadap  kamu,  mereka  tidak 
memelihara  hubungan  kekerabatan  terhadapmu  dan  tidak 
(pula  mengindahkan)  perjanjian.  Mereka  menyenangkan 
hatimu  dengan  mulutnya,  sedang  hatinya  menolak.  Dan 
kebanyakan  mereka  adalah  orang-orang  yang  fasik  (tidak 
menepati  perjanjian).**  {Qs.  Ai-T20i\)B\k  [9]:  8) 


Firman  Allah  SWT,  o]3  “Bagaimana  bisa  (ada 

perjanjian  dari  sisi  Allah  dan  Rasul-Nya  dengan  orang-orang  musyrikin), 
padahal  jika  mereka  memperoleh  kemenangan  terhadap  kamu,  ”  adalah 
ungkapan  keheranan  atas  adanya  peganjian  dengan  mereka,  sementara  amal 
perbuatan  mereka  sangat  buruk.  Artinya,  bagaimana  bisaadapeganjian  dengan 
mereka,  padahal  jika  mereka  memperoleh  kemenangan  terhadap  kalian, 
mereka  tidak  akan  memelihara  hubungan  kekerabatan  terhad^mu  dan  tidak 
(pula  mengindahkan)  peiganjian. 

Jika  dalam  bahasa  Arab  diunglaq>kan,  ^  artinya  aku  telah 

mengalahkan  si  fulan.  Sedangkan  c43'  J*  artinya  aku  berada  di  atas 


Ibid. 


riraiahXontoh  lain  adalah  firman  Allah  SWT,  Ji\y<l,r..\  ['i  “Maka 

mereka  tidak  bisa  mendakinya”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  97) 

Firman  Allah  SWT,  “‘Mereka  tidak 

memelihara  hubungan  kekerabatan  terhadapmu  dan  tidak  (pula 
mengindahkan)  perjanjian” 

Lafazh  ] artinya  memelihara.  Kata  artinya  pemelihara  atau 

penjaga.  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya,  artinya  janji.  Demikian  yang 
diriwayatkan  dari  Mujahid  dan  Ibnu  Zaid. 

Diriwayatkan  dari  Mujahid  juga  bahwa  itu  mengjakan  salah  satu  nama 
Allah  SWT. 

Menurut  Ibnu  Abbas  RAdan  Adh-Dhahhak,  artinya  adalah  hubungan 
kekerabatan. 

Menurut  Al  Hasan,  artinya  adalah  pemeliharaan. 

Menurut  Qatadah,  artinya  adalah  persekutuan.  Sedangkan  kata  (Ji”* 
artinya  peijanjian. 

Menurut  Abu  Ubaidah,  artinya  adalah  sumpah.  Selain  itu,  iamengartikan 
V]  dengan  makna  peijanjian,  sedangkan  'Z}  dengan  makna  menghindari 
kesalahan. 

Menurut  Al  Azhari,  itu  adalah  nama  Allah  SWT  dalam  bahasa  Ibrani. 
Asalnya  dari  yang  artinya  berkilau.  Contohnya  adalah  jf, 

yang  artinya  bersih  dan  berkilau. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  asalnya  dari  (tajam).  Contoh  lain 

adalah  jit  yang  maksudnya”’  telinga  yang  tajam  pendengarannya. 
Contohlainadalahungk^>anTharfehbinAbd  saat  menceritakan  pendengaran  * 
kedua  telinga  untanya  yang  sangat  tajam. 


'  Lih.  Jami’Al Bayan,  kaiyaAth-Thabari  (10/60). 
Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  alala. 


i—j j)C>  ouUj^ 

Keduanya  sangat  tajam,  dikenal  dengan  bentuk  yang  bagus  dan 
bersih,  seperti  dua  telinga  banteng  liar 
saat  sedang  sendirian^^ 

Apabila  ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  Jl  digunakan  untuk  makna 
janji,  penjagaan,  dan  kedekatan,  maka  maknanya  adalah,  telinga  diarahkan 
ke  arah  itu.  Artinya,  ditajamkan  untuk  mendengarkannya.  Janji  diungkapkan 
dengan  Jl  karena  mengandung  makna  bersih  dan  terlihat.  Bentuk  jamaknya 
adalah  j^T  dan  J’!!!. 

AlJauhari^™  dan  lainnya  berkata,  “Kata  J^l'  — dengan  huruf /ia/?izah 
berharakatAayra/2 — adalah  nama  Allah  SWT.  J)li  juga  bermakna  janji  dan 
kedekatan. 

Hassan  dalam  bait  syairnya  mengungk^kan, 

Jlj  jiJl  Jj 

Sungguh,  hubunganmu  dengan  Quraisy 

seperti  hubungan  anak  unta  dengan  anak  burung  unta^ 

FitmanAUah  SWT,  >^3  aitinyapeganjian.  Maksudnya  adalah  setiap 

kehormatan  yang  wajib  kamuhOTmad.  Apabila  kamumenyia-nyiakannya  maka 
kamu  berdosa. 

Ibnu  Abbas  RA,  Adh-Dhahhak,  dan  Ibnu  Zaid  berkata,  “Kata 
Cii  artinya  peijanjian.  Kalangan  yang  memaknai  kata  J)fi  dengan 


Lih.  Ad-Diwan  dan  Syarh  Al  Mu  ’allaqat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (1/72). 

Lih.  Ash-Shihah  (4/1 626). 

Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Hassan  oleh  Al  Jauhari  dalam  Ash-Shihah  (4/ 
1 626)  dan  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab  (1/1 13).  Bait  syair  ini  juga  disebutkan  oleh 
Ath-Thabari  dziwaJami’  Al  Bayan  (9/60). 


perjanjian,  maka  pengulangan  yang  terjadi  karena  perbedaan  kedua 
la&zh.” 

Abu  Ubaidah  Ma’mar  berkata,  artinya  menghindari  kesalahan.” 

Abu  Ubaid  berkata,  “(jli  artinya  keamanan  dalam  sabda  Rasulullah 
SAW,  'Dan  orang  yang  paling  rendah  dari  mereka  dapat  memberikan 
jaminan  keamanan  " 

Bentuk  jamak  {ii  adalah  Sedangkan  ungkapan  artinya 

sumur  yang  memiliki  sedikit  air.  Bentuk  jamaknya  adalah 

Dzu  Ar-Rimmah  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 

Di  atas  unta-unta  Himir,  seakan-akan  matanya 
Adalah  sumur  berair  sedikit,  yang  telah  dikuras  oleh  yang  menyiram 
dari  air  sumur^^^ 

Firman  Allah  SWT,  “Mereka  menyenangkan 

hatimu,  ”  maksudnya  adalah,  mereka  mengatakan  dengan  lisan  mereka 
apa  yang  terdengar  menyenangkan. 

“Sedang  hatinya  menolak.  Dan 
kebanyakan  mereka  adalah  orang-orang  yang  fasik,  ”  maksudnya  adalah 
melanggar  perjanjian.  Setiap  orang  kafir  adalah  orang  fasik,  tetapi  yang 
dimaksudkan  di  sini  adalah  orang-orang  yang  menampakkan  keburukan 
dan  pelanggaran  janji. 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  dzamamatjaH.  1516). 

Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Dzu  Ar-Ritnmah  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan 
Al  Arab,  entri:  nakaza. 
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Firman  Allah: 


L«  pLui  l_jJL»<a3  L*^»-»  ^1  I  j /v-^ I 


“Mereka  menukarkan  ayat-ayat  Allah  dengan  harga  yang 
sedikit,  lalu  mereka  menghalangi  (manusia)  dari  jalan 
Allah.  Sesungguhnya  amat  buruklah  apa  yang  mereka 
kerjakan  itu.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  9) 


Maksudnya  adalah  orang-orang  musyrik  yang  hal  membatalkan 
peijanjian,  demi  makanan  yang  diberikan  oleh  Abu  Sufyan.^“  Seperti  itulah 
yang  dikemukakan  oleh  Mujahid. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  mengganti  Al  Qur'  an  dengan 
harta  benda  atau  kemewahan  dunia. 

Firman  Allah  SWT,  “ Lalu  mereka  menghalangi 

(manusia)  dari  jalan  Allah,  ”  maksudnj^  adalah  berpaling  atau  menghalangi 
dari  jalan  Allah. 


“Mereka  tidak  memelihara  (hubungan)  kerabat  terhadap 
orang-orang  mukmin  dan  tidak  (pula  mengindahkan) 
perjanjian.  Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang 
melampaui  batas.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  10) 


'  Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al Bayan  (10/61). 


An-Nuhas  beikata,^*^  “Ini  bukan  pengulangan,  akan  tet^i  yang  pertama 
untuk  seluruh  orang  musyrik,  sedangkan  yang  kedua  khusus  untuk  orang 
Yahudi.” 

Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  lili  “Mereka 

menukarkan  ayat-ayat  Allah  dengan  harga  yang  sedikit,  ”  yakni  orang- 
orang  Yahudi.  Mereka  menjual  dalil-dalil  Allah  SWT  dan  keterangan-Nya 
dengan  mencari  kekuasaan  dan  menginginkan  sesuatu. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  mereka  itulah 

orang-orang  yang  melampaui  batas,  ”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
melampaui  batas  halal  dan  meneijang  batas  haram  lantaran  melanggar 
peganjian. 

Firman  Allah; 

J  ijsUj  sjiiJi  i jiiifj  i jiu  oli 

“Jika  mereka  bertobat,  mendirikan  shalat  dan  menunaikan 
zakat,  maka  (mereka  itu)  adalah  saudara-saudaramu 
seagama.  Dan  Kami  menjelaskan  ayat-ayat  itu  bagi  kaum 
yang  mengetahui”  AX-'T2aib2di  [9]:  11) 

Firman  Allah  SWT,  ijjl5  oji  “Jika  mereka  bertobat,  “  maksudnya 
adalah  bertobat  dari  kemusyrikan  dan  menetapi  hukum-hukum  Islam. 

Firman  Allah  SWT,  “Maka  adalah  saudara-saudaramu,  ’’ 

maksudnya  adalah,  merekalah  saudara-saudaramu,  Jjl  4  “Seagama.  ” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Ayat  ini  mengharamkan  darah  para  ahli 

Lih.  rrabAlQur'an  (2/204). 
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kiblat.”^*' 


Ibnu  Zaid  berkata,  “Allah  SWT  mewajibkan  shalat  serta  zakat,  dan 
tidak  suka  jika  keduanya  dipisahkan.  Dia  juga  tidak  suka  menerima  shalat 
kecuah  dengan  zakat.”^“ 

Ibnu  Mas’ud  RA  berkata,  “Kalian  diperintahkan  untuk  menunaikan 
shalat  dan  zakat.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  tidak  pernah  berzakat,  maka 
tidak  ada  shalat  baginya.”^*’ 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda, 
"Barangsiapa  memisahkan  antara  tiga  perkara,  niscaya  Allah  pasti 
memisahkan  antaranya  dengan  rahmat-Nya pada  Hari  Kiamat,  (yaitu), 
barangsiapa  berkata,  ‘Aku  taat  kepada  Allah,  tetapi  aku  tidak  mau  taat 
kepada  Rasul’,  padahal  Allah  berfirman,  ‘Taatilah  Allah  dan  taatilah 
Rasul(Nya)\  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  59)  Barangsiapa  berkata,  ‘Aku  akan 
mendirikan  shalat,  tetapi  aku  tidak  mau  membayar  zakat  ’,  padahal  Allah 
SWT  berfirman,  ‘Dan  dirikanlah  shalat  dan  tunaikanlah  zakat’.  (Qs.Al 
Baqarah  [2]:  43)  Barangsiapa  memisahkan  antara  syukur  kepada  Allah 
dengan  syukur  kepada  kedua  orang  tuanya,  padahal  Allah  berfirman, 
‘Bersyukurlah  kepada-Ku  dan  kepada  dua  orang  ibu  bapakmu  ’.  ’’  (Qs. 
Luqmaan  [31]:  14) 

Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  dan  Kami 

menjelaskan  ayat-ayat  itu.  ‘'Bagi  kaum  yang  mengetahui.  ’’ 

Hanya  mereka  yang  disebutkan,  karena  merekalah  yang  dapat  mengambil 
manfeat  dengannya 


’  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (8/62). 
‘  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/62). 
'  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  'Al  Bayan  (8/62). 


Firman  Allah: 


^■4s>;o  13^  0]3 


“Jika  mereka  merusak  sumpah  (janji)nya  sesudah  mereka 
berjanji,  dan  mereka  mencerca  agamamu,  maka 
perangilah  pemimpin-pemimpin  orang-orang  kafir  itu, 
karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 
tidak  dapat  dipegang  janjinya,  agar  supaya  mereka 
A«rAg#i/i.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  12) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tuj\]h  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  jjj  “Jika  mereka  merusak.  ” 
Kata  %  ttu  artinya  mambatalkan.  Makna  asal  kata  ini  adalah  setiap  sesuatu 
yang  telah  diikat  kemudian  dilepas.  Kata  ini  digunakan  untuk  sumpah  dan 
peijanjian,  sebagai  kata  pinjaman.  Seorang  penyair  mengungk^kan. 

Dan  jika  dia  bersumpah,  orang  jauh  pun  tidak  akan  melanggar 
sumpahnya. 

Namun  orang  yang  ujung  jarinya  telah  berwarna, 
tidak  pernah  punya  sumpah. 

Firman  Allah  SWT,  1 “Dan  mereka  mencerca  ’ 

agamamu,  ”  maksudnya  adalah  dengan  membatalkan  peganjian,  memerangi, 
dan  hal-hal  lain  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  musyrik.  Contoh  penggunaan 
kata  ini  adalah,  (menikam  dengan  tombak)  dan  J 

(menikam  dengan  perkataan  buruk). 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  menikam 
dengan  tombak,  menggunakan  imgkapan  sedangkan  untuk 

makna  menikam  dengan  perkataan  buruk  menggunakan  imgkapEm 

DisinikataituadalahkatapinjamaiL  Contoh  lain  adalah  sabda  Rasulullah 
S  AW  ketika  menjadikan  Usamah  RA  seb^ai  komandan  perang, 

4Ul  pjfj  ^  ^  JJiS  ^  Oj 

ibkJ 

"Jika  kalian  mencerca  kepemimpinannya,  maka  sungguh  kalian 
telah  mencerca  kepemimpinan  ayahnya  sebelumnya.  Demi  Allah, 
sesungguhnya  dia  sangat  laik  untuk  kepemimpinan  ini. 


Kedua:  Sebagian  ulama  menjadikan  ayat  ini  sebagai  dasar  kewajiban 
membimuh  setiap  orang  yang  mencerca  agama,  sebab  dia  orang  kafir. 
Mencerca  adalah  mengatakan  sesuatu  yang  tidak  layak  terhadap  agama,  atau 
menghina  apa  yang  termasuk  dalam  agama,  karena  adanya  dalil  pasti  atas 
kebenaran  dasar-dasarnya  dan  kelurusan  cabang-cabangnya. 

IbnuAlMundzir  berkata,  “Seluruh  ulama  sepakat  bahwa  hukuman  bagi 
orang  yang  mencela  Rasulullah  SAW  adalah  dibunuh.” 

Di  antara  ulama  yang  mengatakan  seperti  ini  adalah  Malik,  Al-Laits, 
Ahmad,  dan  Ishak.  Ini  juga  merupakan  madzhab  Asy-Syafi’i. 

Diriwayatkan  dari  Nu’man,  dia  berkata,  “Tidak  boleh  dibunuh  ahli 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  tha  ’ana  (hal.  2676). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan  para  sahabat 
Rasulullah  SAW,  bab:  Manaqib  Zaid  bin  Haritsah  RA,  dan  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  keutamaan-keutamaan  para  sahabat,  bab:  Zaid  bin  Haristah  dan  Usamah  bin 
Zaid  RA.  Lih.  Al-Lu  ‘lu  ‘  waAlMarjan  (2/279). 


dzinimah  yang  mencela  Rasulullah  SAW.” 

Diriwayatkan  bahwa  ada  seorang  laki-laki  berkata  di  majelis  Ali  RA, 
“Tidaklah  dibunuh  Ka’ab  bin  Asyraf  kecuali  dengan  cara  tidak  benar.”  Ali  RA 
lalu  memerintahkan  untuk  memeng^  kepala  laki-laki  tersebut. 

Lalu  ada  orang  yang  berkata  seperti  ini  di  majelis  Mu’awiyah, 
maka  Muhammad  bin  Maslamah  berdiri  dan  berkata  kepada  Mu’awiyah, 
“Perkataan  seperti  ini  diucapkan  di  majelismu,  dan  kamu  hanya  diam  saja? 
Demi  Allah,  aku  tidak  akan  mau  berada  di  bawah  satu  atap  denganmu  imtuk 
selamanya.  Jika  kamu  membiarkanku  dengan  orang  itu,  maka  aku  akan 
membunuhnya” 

Para  ulama  kami  berkata,  “Harus  dibunuh  dan  tidak  perlu  disuruh 
bertobat  jika  seseorang  menisbatkan  perbuatan  yang  tidak  benar  kepada 
Rasulullah  SAW.  Inilah  yang  dipahami  oleh  Ali  RA  dan  Mijhammad  bin 
Maslamah  RA  tentang  orang  yang  mengucapkan  seperti  itu,  karena  itu 
termasuk  perkataan  zindik. 

Sedangkan  jika  ia  menisbatkan  kepada  orang-orang  yang  ikut  andil 
dalam  pembunuhan,  yaitu  dengan  berkata,  “Mereka  telah  memberi  jaminan 
keamanan  kepadanya,  kemudian  mereka  menipunya,”  maka  penisbatan  ini 
merupakan  sebuah  bentuk  kebohongan  semata,  sebab  tidak  ada  dalam 
perkataan  mereka  dalil  yang  memmjukkan  bahwa  mereka  memberikan 
jaminan  keamanan.  Mereka  juga  tidak  menyatakannya  secara  jelas.” 

Seandainya  mereka  melakukan  hal  itu,  maka  itu  bukan  jaminan 
keamanan,  sebab  Rasulullah  SAW  memberangkatkan  mereka  imtuk 
membunuhnya,  bukan  untuk  mengamankannya 

Berdasarkan  hal  ini,  masih  ada  keraguan  dan  ketidakjelasan  dalam 
masalah  pembunuhan,  orang  yang  menisbatkan  hal  itu  kepada  mereka, 
sebab  haruskah  menisbatkan  tindakan  penipuan  kepada  mereka  berarti  juga 
menisbatkan  tindakan  penipuan  kepada  Rasulullah  SAW? 

Jika  menisbatkan  tindakan  penipuan  kepada  mereka,  berarti 
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menisbatkan  tindakan  penipuan  kepada  Rasulullah  SAW,  karena  beliau 
membenarkan  perbuatan  mereka  dan  menyetujuinya,  yang  artinya  beliau  juga 
menyetujui  tindakan  penipuan  mereka.  Oleh  karena  itu,  orang  yang 
mengeluarkan  peryataan  demikian  harus  dibunuh. 

Atau  tidak  mesti  penisbatan  tindakan  penipuan  kepada  mereka  berarti 
juga  menisbatkan  tindakan  penipuan  kepada  Rasulullah  SAW.  Jika  demikian, 
dia  tidak  boleh  dibunuh.  Jika  kita  mengatakan  tidak  boleh  dibunuh,  maka 
harus  ada  hukuman,  agar  orang  yang  mengatakannya  merasa  jera.  Hukuman 
itu  adalah  dipenjarakan,  dipukul  dengan  keras,  dan  dihinakan. 


Ketiga:  Apabila  orang  kafir  dzimmi  mencerca  agama,  maka  jaminan 
keamanannya  telah  ditarik  kembali.  Ini  menurut  pendapat  yang  populer  dari 
madzhab  Malik,  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 

“Jika  mereka  merusak  sumpah  (janji)nya  sesudah  mereka  berjanji,  dan 
mereka  mencerca  agamamu,  maka  perangilah  pemimpin-pemimpin 
orang-orang  kafir  itu,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  dapat  dipegang  janjinya,  agar  supaya  mereka 
berhenti.  ” 

Allah  S  WT  memerintahkan  untuk  membimuh  dan  memerangi  mereka. 
Ini  juga  merupakan  pendapat  madzhab  Asy-syafi’i. 

Sementara  itu.  Abu  Hanifah  berkata  (tentang  masalah  ini),  “Dia  harus 
disuruh  bertobat,  dan  jika  hanya  mencerca  maka  tidak  membatalkan 
peganjian,  kecuali  ada  peganjian  yang  rusak,  sebab  Allah  SWT  memerintahkan 
untuk  membunuh  mereka  dengan  dua  syarat,  yaitu;  ( 1 )  mereka  membatalkan 
perjanjian,  dan  (2)  mereka  mencerca  agama.” 

Kami  berkata,  “Jika  mereka  melakukan  sesuatu  yang  menyalahi 


peijanjian,  maka  batallah  peganjian  dengan  mereka.  Penyebutan  dua  peikara 
itu  tidak  menunjukkan  tergantungnya  kebolehan  memerangi  mereka  atas 
adanya  dua  perkara  tersebut,  sebab  menurut  logika  dan  syariat,  hanya  dengan 
merusak  peijanjian,  mereka  boleh  diperangi.” 

Menurut  kami,  perkiraan  makna  ayat  tersebut  adalah,  jika  mereka 
merusak  peijanjian,  maka  boleh  memerangi  mereka,  dan  jika  mereka  tidak 
merusak  peganjian,  bahkan  menunaikan  isi  perjanjian,  tetapi  mereka  mencerca 
agama,  maka  mereka  juga  boleh  diperangi. 

Diriwayatkan  bahwa  seorang  kafir  dzimmi  pernah  diadukan  kepada 
Umar  RA.  Kafir  dzimmi  itu  mempermainkan  seekor  kuda  yang  membawa 
seorang  wanita  muslimah,  hingga  kuda  itu  mengamuk  dan  membuat  wanita 
muslimah  itu  terjatuh,  sehingga  terbukalah  sebagian  auratnya.  Mendapat 
laporan  seperti,  Umar  RA  segera  memerintahkan  untuk  menyalib  kafir  dzimmi 
ita 


Keempat:  Apabila  kafir  dzimmi  ikut  dalam  sebuah  peperangan  melawan 
kaum  muslim,  maka  perjanjiarmya  batal,  dan  harta  serta  anaknya  yang 
bersamanya  merupakan  fai 

Muhammad  bin  Maslamah  berkata,  “Anaknya  tidak  boleh  dikenakan 
sanksi  lantaran  perbuatan  orang  tuanya,  sebab  dia  yang  membatalkan 
peganjian,  sedangkan  hartanya  boleh  diambil.” 

Pendapat  seperti  ini  tidak  mrmgkin  dikatakan  oleh  orang  seperti 
Muhammad  bin  Maslamah,  sebab  peijanjian  itulah  yang  memelihara  harta 
dan  anaknya.  Jadi,  apabila  hartanya  boleh  diambil,  berarti  anaknya  juga  boleh 
diambil 

Asyhab  berkata,  “Apabila  seorang  kafir  dzimmi  membatalkan 
peijanjian,  maka  dia  tetap  berada  di  atas  perjanjiarmya  dan  tidak  menjadi 
budak.” 
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Pendapat  seperti  ini  sangat  mengherankan.  Seakan-akan  dia  melihat 


yang  diputuskan  berdasarkan  pend^iat,  dan  dilaksanakan  oleh  kaum  miislim, 
maka  jika  perjanjian  itu  batal,  jaminan  keamanan  tersebut  pun  menjadi  batal, 
seperti  nota  kesepakatan  lainnya. 


Kelima:  Mayoritas  ulama  menyatakan  bahwa  ahli  dzimmah  yang 
mencela  Rasulullah  SAW,  menghina  Rasulullah  SAW,  merendahkan  martabat 
Rasulullah  SAW,  atau  menyifati  beliau  dengan  cara  yang  tidak  membuatnya 
kafir,  maka  ia  boleh  dibunuh,  sebab  kita  tidakmemberikanjaminankeamanan 
dan  perjanjian  kepada  orang  seperti  ini. 

Sementara  itu.  Abu  Hanifah,  Ats-Tsairri,  dan  para  pengikut  keduanya 
dari  ulama  Kufah,  berpendapat  bahwa  dia  tidak  boleh  dibrmuh,  karena  kasus 
itu  tidak  termasuk  syirik  besar,  akan  tetapi  cuki^)  diberi  pelaj  aran  dan  hukuman 
agar  jera. 

Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT, 

jk^ssS\  li  Cr?  0]3 

"Jika  mereka  merusak  sumpah  (janji)nya  sesudah  mereka  berjanji,  dan 
mereka  mencerca  agamamu,  maka  perangilah  pemimpin-pemimpin 
orang-orang  kafir  itu,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  orang- 
orang  yang  tidak  dapat  dipegang  janjinya,  supaya  mereka  berhenti.  ’’ 

Sebagian  mereka  juga  berdalih  dengan  perintah  Rasulullah  SAW  untuk 
membunuh  Ka’ab  bin  Asyrab,  seorang  kafir  mu  ’ahid  (orang  kafir  yang 
mengadakan  peganjian  dengan  Rasulullah  SAW).  Lalu  suatu  ketika  Abu  Bakar 
RAmarah  terhadap  perbuatan  seorang  laki-laki  dari  sahabat  Ka’ab  bin  Asyrab, 
maka  Abu  Barzah  berkata,  “Bolehkah  aku  memenggal  lehernya?”  Abu  Bakar 
RA  berkata,  “Hal  itu  tidak  boleh  dilakukan  oleh  siapa  pun  setelah  Rasulullah 


SAW.” 


Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  bahwa  ada  seorang 
laki-laki  buta  memiliki  seorang  budak  perempuan  yang  telah  memiliki  anak. 
Dari  budak  perempuan  ini  dia  memiliki  dua  anak  laki-laki  bak  dira  buah  mutiara. 
Budak  perempuan  ini  lalu  mencela  dan  menghina  Rasulullah  SAW.  Laki-laki 
buta  itu  sudah  melarangnya,  namim  dia  tidak  mau  berhenti  juga.  Laki-laki 
buta  itu  kemudian  mengancamnya,  namun  dia  tetap  tidak  takut. 

Pada  suatu  malam,  budak  perempuan  ini  kembali  menyebut-nyebut 
Rasulullah  SAW,  hii^ga  tuannya  tidak  dq)at  menahan  diri  lagi,  maka  dia  berdiri 
dan  mengambil  sebuah  pacul,  lalu  meletakkannya  di  atas  perut  budak 
perempuan  tersebut,  lantas  menghantamkan  pacul  tersebut  hingga  tembus. 
Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  ^"Saksikanlah  oleh  kalian, 
sesungguhnya  darahnya  tumpah  dengan  sia-sia  (Maksudnya,  darah 
budak  perempuan  itu  boleh  ditumpahkan). 

Dalam  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  RA  disebutkan  bahwa  laki-laki 
buta  itu  kemudian  membunuh  budak  perempuannya  tersebut.  Keesokan 
harinya,  kejadian  ini  dilaporkan  kepada  Rasulullah  SAW.  Laki-laki  buta  itu 
lalu  berdiri  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  akulah  pelakimya.  Dia  sering 
mencela  dan  menghina  dirimu.  Aku  telah  melarangnya,  namun  dia  tidak  mau 
berhenti  juga.  Aku  juga  telah  mengancamnya,  namun  dia  tetap  tidak  takut, 
padahal  darinya  aku  memiliki  dua  anak  laki-laki  bak  dua  buah  mutiara,  dan 
merupakan  temanku  (penuntunku).  Malam  itu  dia  kembali  mencela  dan 
menghina  dirimu,  maka  akumembunuhnya.”Mendengarucapaimya,  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Saksikanlah,  sesungguhnya  darahnya  tumpah  dengan 
sia-sia.” 


Keenam:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apabila  dia  mencela, 
kemudian  masuk  Islam  karena  takut  dibunuh. 

HR.  Ad-Daraquthni  dalam  Sunan-nya  (3/1 12  dan  4/216-2 1 7). 
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Ada  yang  mengatakan  bahwa  keislamannya  mengugurkan  hukum  bunuh 
terhadap  dirinya  (maksudnya  dia  tidak  boleh  dibimuh  karena  keislamannya). 
Inilah  pendapat  yang  populer  dari  madzhab  ini,  sebab  Islam  menghapus  dosa 
sebelumnya  Lain  halnya  dengan  orang  muslim  yang  mencela  Rasulullah  S  AW, 
kemudian  dia  bertobat.  Allah  SWT  berfirman,  1^^  j  I  jjj  J5 

/M.''.,  ai  d ^  "Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu,  ‘Jika 
mereka  berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan  mengampuni 
mereka  tentang  dosa-dosa  mereka  yang  sudah  lalu  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]: 
38) 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  keislamannya  tidak  menggugurkan 
hukum  mati  terhadap  dirinya.  Hal  ini  dalam  masalah  yang  berkenaan  dengan 
celaan,  sebab  itu  merupakan  hak  Rasulullah  S  AW  yang  wajib  ditunaikan, 
karena  dia  telah  melanggar  kehormatan  beliau  dan  sengaja  menisbatkan 
kekurangan  dan  aib  kepada  beliau.  Jadi,  dengan  kembalinya  kepada  Islam, 
tidak  dapat  menggugurkan  hukum  tersebut  dan  dia  tidak  lebih  dari  seorang 
muslim 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  jkAssS\  ijkiii  "Maka  perangilah 

pemimpin-pemimpin  orang-orang  kafir  itu.'’’ 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  Maksudnya  adalah  para 

tokoh  Quraisy  — -menurut  pendapat  sebagian  ulama — ,  seperti  Abu  Jahal, 
Utbah,  Syaibah,  dan  Umayyah  bin  Khalaf. 

Ini  jauh  dari  kebenaran,  sebab  ayat  ini  ada  dalam  surah  Baraa'ah 
(At-Taubah),  dan  ketika  turun  lalu  dibacakan  kepada  orang-orang,  Allah 
SWT  telah  membinasakan  orang-orang  kafir  Quraisy.  Oleh  karena  itu, 
tidak  ada  yang  tersisa  kecuali  orang  muslim  atau  orang  kafir  yang  telah 
menyerah. 

Dengan  demikian,  mungkin  maksud  firman  Allah  SWT, 
1315113  adalah,  perangilah  orang-orang  yang  telah  merusak 


peijanjian  dan  mencerca  agama,  yang  merupakan  pangkal  dan  kepala 
kekufuran.  Dikarenakan  itulah  mereka  termasuk  pemimpin  kaum  kafir. 

Mungkin  juga  maksudnya  adalah  orang-orang  terdahulu  dan  para 
pemimpin  mereka.  Memerangi  merelm  sama  saja  den^n  memerangi  pengikut 
mereka.  Tidak  ada  kehormatan  bagi  mereka. 

Asal  kata  adalah  seperti  Ju»  dan  aisif.  Kemudian  huruf 
mim  di-idgham-kan  (dimasukkan)  ke  dalam  huruf  mim  dan  harakatnya 
dipindahkan  ke  huruf  hamzah.  Lalu  berkumpidlah  dua  huruf  hamzah,  maka 
hamzah  kedua  diganti  dengan  hurufya '. 

Sementara  itu,  Al  Akhfasy  menyangka  kata  tersebut  berasal  dari 

J*  fJ  '-ii,  yakni  dengan  hurufya'. 

Al  Muzani  berkata,  “'«i*  o*  J  '-i*  dengan  huruf  waw.” 

Hamzah  membacanya  sementara  mayoritas  ahli  nahwu 
berpendapat  bahwa  ini  adalah  lahn^^^  sebab  mengumpulkan  dua  hamzah 
dalam  satu  kata. 

Firman  Allah  SWT,  "'‘Sesungguhnya  mereka  itu 

adalah  orang-orang  yang  tidak  dapat  dipegangjanjir^a,”  maksudnya  adalah, 
janji-janji  mereka  tidak  ada  yang  benar  dan  tidak  ada  yang  mereka  tepati. 

Ibnu  Amir  membaca  lafazh  ini  dengan^’^  huruf  hamzah  berharakat 
kasrah,  yaitu  «iUji  'i.  Maksudnya,  tidak  ada  Islam  bagi  mereka.  Bisa 
juga  merupakan  mashdar  dari  dUJj  (aku  amankan  dia  dengan 
suatu  keamanan),  dari  kata  (keamanan)  yang  lawannya  adalah 
(ketakutan).  Artinya,  mereka  tidak  akan  aman.  Dari  dUIl  i^T, 
artinya  aku  lindungi  dia.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman, 

Lih.  Al BahrAl Muhith  (5/1 5).  Abu  Hayyan  mengomentari  perkataan  ini,  “Bagaimana 
mungkin  itu  dikatakan  sebagai  lahn,  sementara  pemimpin  ulama  Bashrah  dari  ahli  aahwu. 
Abu  Amr  bin  Al  Ala',  membaca  seperti  itu.  Begitu  juga  dengan  Qari  Makkah,  Ibnu 
Katsir,  dan  Qari  Madinah  Rasulullah  SAW,  Nafi.” 

Ini  juga  merupakan  qiraah  Al  Hasan,  Atha,  dan  Zaid  bin  Ali.  Lih.  Al  Bahr  Al 
Mahizh{5l\5). 


ja4=pll  i3lsii3  “Maka  perangilah  pemimpin-pemimpin  orang-orang 
kafir  itu.  ” 

Firman  Allah  SWT  selanjutnya,  '^4^  “Agar  supaya  mereka 

berhenti,  ’’  maksudnya  adalah  berhenti  dari  kemusyrikan. 

Al  Kalbi  berkata,  “Rasulullah  S  AW  mengadakan  perdamaian  dengan 
penduduk  Makkah  selama  satu  tahun.  Saat  itu  beliau  berada  di  Hudaibiyyah. 
Mereka  menghalangi  beliau  dari  Baitullah.  Kemudian  mereka  mengadakan 
perdamaian  dengan  beliau,  dengan  syarat  beliau  pulang. 

Beberapa  waktu  kemudian,  sekutu  Rasulullah  SAW  (yakni  Khuza’ah) 
berperang  dengan  sekutu  bani  Umayyah  ^^akni  Kinanah).  Bani  Umayyah  lalu 
membantu  sekutu  mereka  itu  dengan  memasok  senjata  dan  makanan  kepada 
mereka,  maka Khuza’ ah punmemintabantuankepada Rasulullah  SAW.  Ayat 
ini  kemudian  turun,  dan  Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  membantu 
sekutu  beliau,  sebagaimana  dipaparkan  sebelumnya. 

Dalam  Al  Bukhari  disebutkan  riwayat  dari  Zaid  bin  Wahb,  dia  berkata, 
“Kami  pernah  bersama  Hudzaifah.  Ketika  itu  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  yang 
tersisa  dari  orang-orang  yang  dimaksudkan  ayat  ini,  yakni  ayat, 
^  (^1  ^34^»  kecuali  tiga  orang,  dan  tidak  ada  yang 

tersisa  dari  orang-orang  munafik  kecuali  empat  orang’ .  Seorang  pria  badui 
lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya  kalian,  para  sahabat  Muhammad,  suka 
mengabarkan  berita-berita  yang  tidak  kami  ketahui  maksudnya!  Kalian 
menyatakan  bahwa  tidak  ada  orang  munafik  kecuali  empat  orang,  lantas 
bagaimana  dengan  orang-orang  yang  membuka  dan  memperluas  rumah-rumah 
kami  dan  mencuri  harta  berharga  kami?’  Hudzaifah  lalu  menjawab,  ‘Mereka 
adalah  orang-orang  fasik.  Benar,  tidak  ada  yang  tersisa  dari  mereka  (orang 
munafik)  kecuali  empat  orang.  Sdah  satu  dari  mereka  adalah  seorang  tua 
yang  seandainya  dia  minum  air  dingin  maka  dia  tidak  dapat  merasakan 
dinginnya  air  tersebut’ 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/135). 


Firman  Allah  SWT,  ^ jJuJ  “Agar  supaya  mereka  berhenti,  ” 
maksudnya  adalah  berhenti  dari  kekufuran  dan  kebatilan  mereka,  serta  berhenti 
mengganggu  kaum  muslim.  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  tujuan  memerangi 
mereka  adalah  mencegah  dampak  negatif  yang  mereka  timbulkan,  agar  mereka 
bersedia  berhenti  memerangi  kita,  dan  bersedia  masuk  Islam. 


J ^ »kiaj  ‘^1 


‘^Mengapakah  kamu  tidak  memerangi  orang-orang  yang 
merusak  sumpah  (janjinya),  padahal  mereka  telah  keras 
kemauannya  untuk  mengusir  Rasul  dan  merekalah  yang 
pertama  kali  memulai  memerangimu?  Mengapakah  kamu 
takut  kepada  mereka  padahal  Allah-lah  yang  berhak  untuk 
kamu  takuti,  jika  kamu  benar-benar  orang  yang  beriman.  ” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  13) 


Firman  Allah  SWT,  ^ jLa  '^\  “Mengapakah 

kamu  tidak  memerangi  orang-orang  yang  merusak  sumpah  (janjinya),  ” 
adalah  ungkapan  kecaman  yang  di  dalamnya  terdapat  makna  pengkhususan. 
Ayat  ini  turun  kepada  orang-orang  kafir  Makkah,  sebagaimana  disebutkan 
sebelumnya 

Firman  Allah  SWT,  “Padahal  mereka  telah 

keras  kemauannya  untuk  mengusir  Rasul,  ”  maksudnya  adalah,  salah  satu 
sebab  keluarnya  beliau  dari  Makkah  adalah  mereka.  Oleh  karena  itu, 
pengusiran  dinisbatkan  kepada  mereka. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  mereka  mengeliiarkan  Rasulullah  S  AW 
dari  Madinah  untuk  memerangi  penduduk  Makkah  karena  telah  merusak 
peijanjian  yang  mereka  buat.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Al  Hasan. 

Firman  Allah  SWT,  jAi  “Dan  merekalah  yang  memulai,  ” 

dengan  peperangan,  5^  “Pertama  kali.  "Maksudnya  adalah,  mereka 
membatalkan  peganjian  dan  membantu  bani  Bakar  melawan  Khuza’ah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  merekalah  yang  memulai,  dengan 
peperangan  di  Badar,  sebab  Rasulullah  S  AW  berangkat  untuk  menghadang 
rombongan  unta.  Ketika  selain  merekatelah  melindungi  mereka,  mereka  dapat 
saja  pulang,  tetapi  mereka  tidak  mau  kecuali  datang  ke  Badar  dan  minum 
khamer  di  sana,  sebagaimana  telah  dijelaskan. 

Firman  Allah  SWT,  “Aliahlah  yang  berhak  untuk 

kamu  takuti,  ”  maksudnya  adalah,  kalian  takuti  siksaan-Nya  bila  tidak 


diingirikan  dalam  memerangi  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  pengusiran  mereka  terhadap 
Rasulullah  SAW  adalah  pelarangan  mereka  terhadap  beliau  untuk 
melaksanakan  haji,  umrah,  dan  thawaf.  Inilah  awal  tindakan  buruk  mereka. 


Firman  Allah: 


“Perangilah  mereka,  niscaya  Allah  akan  menyiksa  mereka 
dengan  (perantaraan)  tangan-tanganmu  dan  Allah  akan 
menghinakan  mereka  dan  menolong  kamu  terhadap 
mereka,  serta  melegakan  hati  orang-orang  yang  beriman. 


dan  menghilangkan  panas  hati  orang-orang  mukmin.  Dan 
Allah  menerima  tobat  orang  yang  dikehendaki-Nya.  Allah 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.  ”  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  14-15) 


Firman  Aliah  SWT,  “Perangilah  mereka,  ”  adalah  bentuk 

kalimat  amar  (perintah). 

Firman  Allah  SWT  selanjutnya,  iST JLjj  jjii  “Niscaya  Allah  akan 
menyiksa  mereka,  ”  adalah  kalimat  jawaban  terhadap  perintah  tersebut.  Ia 
berada  pada  posisi  jazam  bermakna  mujaazaahP^  Perkiraan  maknanya 
adalah,  j  ika  kalian  memerangi  mereka  maka  Allah  akan  menyiksa  mereka 
dengan  (perantaraan)  tangan-tanganmu,  menghinakan  mereka,  menolong 
kalian,  melegakan  hati  orang-orang  beriman,  dan  menghilangkan  gejolak  hati 
orang-orang  beriman. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  menghilangkan  panas 

hati  orang-orang  mukmin,  ”  merupakan  dalil  yang  menyatakan  bahwa 
kemarahan  mereka  sangatlah  besar. 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah  Khuza’ah^®*,  sekutu  Rasulullah 
SAW.” 

Seluruhnya  adalah  athaf,  dan  boleh  juga  seluruhnya  adalah  rafa  \ 
karena  tidak  berhubungan  dengan  yang  pertama.  Boleh  juga  nashab,  karena 
ada  tersembunyi.  Menurut  para  ulama  kufah,  ini  merupakan  sharf,  seperti 
diungkapkan  oleh  seorang  penyair, 

(•' ^ J 


Lih.  l'rab  Al Qur  'an,  kaiyaAn-Nuhas  (2/205). 

Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Atii-Thabari  AtAwaJami’ Al  Bayan  (9/64). 


Surah  At-Taubah  jj 


Jika  Abu  Qabus  binasa  maka  binasa  pula  seperempat  manusia. 

Padahal  bulan  adalah  bulan  haram 
Dan  setelahnya  kita  mengambil  akhir  kehidupan 
Seperti  kehidupan  unta  tanpa  punuk.^^^ 

Jika  mau  maka  lafazh  dapat  dibaca  rafa  dan  bisa  juga  dibaca 

nashab,yekm 

Maksud  firman  Allah  SWT,  “Serta 

melegakan  hati  orang-orang  yang  beriman,  ”  adalah  bani  Khuza’ah,  seperti 
yang  telah  kami  paparkan  dari  Mujahid.  Itu  karena  orang-orang  Quraisy 
membantu  bani  Bakar  melawan  mereka,  padahal  Khuza’ah  adalah  sekutu 
Rasulullah  S  AW. 

Ketika  itu,  ada  seorang  laki-laki  dari  bani  Bakar  yang  mengucapkan 
syair-syair  hinaan  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  sebagian  orang  Khuza’ah 
berkata,  “Jika  kamu  mengulangnya  lagi  maka  aku  akan  membungkam 
mulutma”Temyata  laki-laki  itu  kembali  mengulangi  syair-syair  hinaan  tersebut, 
maka  salah  seorang  dari  Khuza’ah  tersebut  membungkam  mulut  laki-laki  itu. 
Lalu  teijadilah  peperangan  di  antara  mereka. 

Dalam  perseteruan  tersebut,  sejumlah  orang  dari  Khuza’ah  tewas 
terbunuh,  maka  Amr  bin  Salim  Al  Khuza’i  berangkat  bersama  beberapa  orang 
untuk  menemui  Rasulullah  SAW  untuk  mengabaikan  kejadian  tersebut. 

Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  masuk  ke  rumah  Maimunah  dan 
bersabda,  ''Tuangkan  air  ke  atas  tubuhku.^’’  Beliau  lalu  mandi  sambil 
bersabda,  “Aku  tidak  akan  ditolong  jika  aku  tidak  menolong  bani  Ka  ’ab.  ” 

Beliau  kemudian  memerintahkan  kaum  muslim  untuk  mempersiapkan 
diri  berangkat  ke  Makkah.  Pada  saat  itulah  teijadi  penaklukan  Makkah. 


Bait  syair  ini  milik  Nabighah  Adz-Dzabyani.  Lih.  Ad-Diwan  isaAl  Kitab  (1/100). 
Bait  syair  ini  juga  disebutkan  oleh  An-Nuhas  AdAaml’rabAl  Qur'an  (2/205). 


Firman  Allah  SWT,  “Dan  Allah  menerima 

tobat  orang  yang  dikehendaM-Nya.  ”  Lafa2h  dibaca  dengan  rafa  ’ 
karena  berada  pada  awal  kalimat,  sebab  bukan  termasuk  bagian  ungkapan 
pertama.  Oleh  karena  itu,  tidak  diungkapkan  dengan  yakni  dengan 
jazam,  sebab  peperangan  tidak  mewajibkan  penerimaan  tobat  bagi 
mereka  dari  Allah  SWT,  namun  mewajibkan  adzab  dan  kehinaan  bagi 
mereka,  leganya  hati  orang-orang  beriman  dan  hilangnya  panas  hati 
mereka.  Padanannya  adalah  firman  Allah  SWT,  vlU5  Jlp  Jli  ol^ 

“Maka  jika  Allah  menghendaki,  niscaya  Dia  mengunci-mati  hatimu.  ” 
Ungkapan  ini  adalah  ungkapan  yang  sempurna.  Dia  lalu  berfirman  lagi, 

iSiT  “Dan  Allah  menghapuskan  yang  batil.  ”  (Qs.  Asy-Syuuraa 

[42]:  24) 

Orang-orang  yang  Allah  SWT  terima  tobamya  antara  lain:  Abu  Sufyan, 
DoimahbinAbu  Jahal,  dan  SulaimbinAbuAmr,  sebab  mereka  telah  memeluk 
Islam. 

Ibnu  Abu  Ishak  membaca  lafazh  dengan  nashab,  yakni 

Seperti  ini  juga  yang  diriwayatkan  dari  Isa  Ats-Tsaqafi  dan  Al  A’raj. 
Berdasarkan  qiraah  ini,  maka  tobat  termasuk  kalimat  akibat  dari 
kalimat  sebelumnya  (sebab),  karena  maknanya  adalah,  jika  kalian 
memerangi  mereka  maka  Allah  akan  mengadzab  mereka. 

Begitu  juga  apa  yang  di-ar^q^kan  atas  vmgk^an  ini.  Dia  lalu  berfirman, 
loiT  maksudnya  adalah,  danjikakahan  memerangi  mereka  maka  AUah 

akan  menerima  tobat. 

Dia  menggabungkan  mengadzab  mereka  lantaran  perbuatan 
tangan-tangan  kahan,  dengan  kelegaan  dada,  hilangnya  amarah,  dan  tobat . 

Lafazh  ini  dibaca  rafa  ’  lebih  bagus,  karena  penerimaan  tobat  sebabnya 
bukanlah  perang.  Tanpaperang  pun,  jika  Allah  menghendaki  maka  Allah  dapat 


Lih.  Al  BahrAlMuhith  (5/17). 


menerima  tobatnya  kapan  pun. 


^3  ^5^  4AJ|  UJj  ijS^^ 

Vs  ^>*“J  'i?  Oj-i  Cr? 


“Apakah  kamu  mengira  bahwa  kamu  akan  dibiarkan 
(begitu  saja),  sedang  Allah  belum  mengetahui  (dalam 
kenyataan)  orang-orang  yang  berjihad  di  antara  kamu  dan 
tidak  mengambil  menjadi  teman  yang  setia  selain  Allah, 
Rasul-Nya  dan  orang-orang  yang  beriman.  Dan  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan.  ”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  16) 


Firman  Allah  SWT,  “Apakah  kamu  mengira,  "keluar  dari 

sesuatu  kepada  sesuatu  yang  lain. 

“Bahwa  kamu  akan  dibiarkan  (begitu  saja),  ”  berada  dalam 
posisi  dua  maf’ul.  Ini  menurut  pendapat  Sibawaih.  Sedangkan  menurut 
Mubarrad,  yang  kedua  dihilangkan.^ 

Makna  firman  ini  adalah,  apakah  kalian  mengira  akan  dibiarkan  begitu 
saja  tanpa  diuji  dengan  sesuatu  yang  dapat  menampakkan  orang  yang  beriman 
dan  orang  munafik,  yang  dengannya  seseorang  berhak  mendapatkan  pahala 
dan  siksa?  Makna  ini  telah  dijelaskan  di  tempat  lain. 

Firman  Allah  SWT,  lIJj  “Sedang  Allah  belum  mengetahui  j" 

eAzMijazam  dengan  sebab  didahului  oleh  huruf  iJ^J,  sekahpun  U  di  situ  adalah 


Lih.  I'rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/206). 


tambahan,  sebab  menurutSibawaihiamenjadijawab  bagi  ungkapan  Jii 
(sungguh  dia  telah  melakukan),  sebagaimana  telah  dipaparkan.  Huruf  mim 
berharakat  kasrah,  karena  bertemu  dua  harakat  sukMn. 

Lafazh  artinya  teman  dekat  dan  setia.  Kata  ini  berasal  dari  i 

yang  berarti  masuk.  Contohnya  adalah  ilr  jJ  j  yang  artinya  masuk.^®® 

Maknanya  adalah  teman  setia  selain  Allah  dan  Rasul-Nya. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Setiap  sesuatu  yang  kamu  masukkan  pada 
sesuatu  yang  lain,  yang  bukan  bagian  dari  sesuatu  yang  lain  tersebut,  disebut 

-  Seseorang  yang  berada  di  suatu  kaum  yang  dia  bukan  berasal  dari 
kaum  tersebut,  juga  disebut  seperti  itu.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “  artinya  sesuatu  yang  masuk.  Sedangkan 
I  5^  J  artinya  orang  yang  khusus  mengetahui  semua  perkara  seseorang, 
seperti  imgkapan  ^s=^J  (,r^J  J*  (dia  adalah  orang  yang  khusus 

mengetahui  semua  perkaraku,  dan  mereka  adalah  orang  yang  khusus 
mengetahui  semua  perkaraku).  Tunggal  dan  jamak  pada  kata  ini  sama  saja.” 

Aban  bin  Thaghlib  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 

Jadi,  sehuruk-buruk  teman  setia  adalah  orang-orang  yang  kabur 
Orang-orang  yang  zhalim  dan  ahli  kejahatan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  kata  adrdah  teman  dekat 

dan  setia.  Padanaimya  adalah  firman  Allah  SWT,  J*  I 
“Janganlah  kamu  ambil  menjadi  teman  kepercayaanmu  orang-orang 
yang  di  luar  kalanganmu.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3] :  1 1 8) 

Al  Farra  berkata,  “  artinya  teman  setia  dari  kalangan  musyrikin. 

Mereka  m^jadikan  orang  musyrik  itu  sebagai  sahabat,  dan  mereka  sampaikan 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  eatnwalaja  (4913). 
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segala  rahasia  dan  perkara  mereka  kepada  orang  musyrik  itu.”^“ 


Firman  Allah: 


^  jiSCJL^ 


“Tidaklah  pantas  orang-orang  musyrik  itu  memakmurkan 
masjid-masjid  Allah,  sedang  mereka  mengakui  bahwa 
mereka  sendiri  kafir.  Itulah  orang-orang  yang  sia-sia 
pekerjaannya,  dan  mereka  kekal  di  dalam  neraka.  ”  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  17) 


Firman  Allah  SWT,  ^  “Tidaklah 

pantas  orang-orang  musyrik  itu  memakmurkan  masjid-masjid  Allah.  ” 
Kalimat  yang  dimulai  dari  lafazh  ijjiiJ  o\  berada  dalam  posisi  rafa  \  sebagai 
isim  o€.  Firman  Allah  SWT,  adalah  hal. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  takwil  ayat  ini. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tidak  boleh  lagi  mereka 
melaksanakan  haji  setelah  diserukan  kepada  mereka  larangan  masuk  ke 
Masjidil  Haram.  Sebelumnya,  tugas-tugas  yang  berkenaan  dengan  Baitullah, 
seperti  menutup)  Ka’bah,  memberi  minum,  dan  menyambut  para  haj  i,  dilakukan 
oleh  orang-orang  musyrik.  Namun  Allah  SWT  lalu  menjelaskan  bahwa  mereka 
tidak  pantas  mengemban  tugas-tugas  itu,  justru  orang-orang  berimanlah  yang 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ketika  Abbas  ditawan  dan  dihina 
dengan  sebab  kekufuran  dan  memutuskan  hubtmgan  kekeluargaan,  dia 


Lih.  Ma  ‘ani  Al  Qur  'an,  karya  Al  Farra'  (1/426). 


berkata,  “Kalian  hanya  menyebut  keburukan-keburukan  kami,  namun  tidak 
menyebut  kebaikan-kebaikan  kami.”  Ali  lalu  berkata,  “Apakah  kalian  memiliki 
kebaikan-kebaikan?”  Abbas  menjawab,  “Iya,  sesungguhnya  kamilah  yang 
memakmurkan  Masjidil  Haram.  Kami  yang  memberi  minum  para  haji  dan 
kami  yang  menghibur  orang  yang  bersedih.”^’ 

Lalu  turunlah  ayat  ini  sebagai  bantahan  atas  penyataan  Abbas.  Dengan 
demikian,  kaum  muslim  wajib  menguasai  semua  peraturan  magid  dan  melarang 
kaum  musyrik  memasukinya. 

Qiraah  mayoritas  ahh  qiraah  adalah  1 ,  yakni  dengan  huruf  ya ' 
berharakat fathah  dan  huruf  mim  berharakat  dhammah. 

Sementara  itu,  Ibnu  Samaiqa’  manbacanya  dengan  hurufya '  berharakat 
dhammah  dan  hmuf  mim  berharakat  kasrah,  yakni  Artinya, 

menjadikannya  sebagai  pemakmur  masjid  atau  membantu  untuk 
memakmiirkannya- 

Ada  yang  membaca  lafazh  M  dengan  bentuk  tunggal,  yakni 

Artinya  adalah  Masjidil  Haram.  Ini  adalah  giraah  Ibnu  Abbas, 
Sa’id  bin  Jubair,  Atha  bin  Abu  Rabah,  Mujahid,  Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  Ibnu 
Muhaishin,  dan  Ya’qub.  Sementara  lainnya  membacanya  dengan 

bentuk  umum  (jamak).  Ini  merupakan  pendapat  yang  dipilih  oleh  Abu  Ubaid, 
sebab  imgkapan  tersebut  lebih  umum,  dan  yang  khusus  masuk  ke  dalam 
yang  umum. 

Bisa  juga  diartikan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  giraah  jamak  itu 
adalah  Masjidil  Haram.  Ini  boleh  saja  pada  apa  yang  termasuk  nama-nama 
jenis,  seperti  ungkapan  0^(fulan  itu  menunggang  jenis  kuda), 

sekalipun  dia  tidak  menunggang  kecuah /aras  (nama  jenis  kuda). 

Qiraah  <diT  dalam  hal  ini  lebih  benar,  sebab  mengandung  kedua 

makna  tersebut,  dan  para  ulama  sepakat  membaca  firman  Allah  SWT, 

Lih.AsbabAn-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  81). 

Lih.  AlBahrAlMuhUh  (5/19). 
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Uil  dengan  bentuk  jamak.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  An-Nuhas. 

Al  Hasan  berkata,  “Dia  berfirman  masaajid,  padahal  yang 
dimaksudkan  adalah  Masjidil  Haram,  karena  Masjidil  Haram  adalah  kiblat 
semua  masjid,  dan  imamnya” 

Firman  Allah  SWT,  "^Sedang  mereka  mengakui.'''’ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  menyaksikan 
atau  mengakui.  Ketika  (sedang  mereka)  dihilangkan  maka  lafezh  tersebut 
dSbdiCdi  nashab. 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Kesaksian  mereka  terhadap  diri  mereka 
dengan  kekufuran  adalah  sujudnya  mereka  kepada  berhala-berhala  dan 
pengakuan  mereka  bahwa  berhala-berhala  itu  adalah  makhluk.” 

As-Suddi  berkata,  “Kesaksian  mereka  dengan  kekufuran  adalah  ketika 
kamu  bertanya  kepada  seorang  Nasrani,  ‘Apa  agamamu?’  Dia  menjawab, 
‘Aku  seorang  Nasrani’ .  Ketika  kamu  bertanya  kepada  orang  Yahudi  dan 
Shabi' ,  dia  menjawab,  ‘Aku  seorang  Shabi'  ’.  Ketika  orang  musyrik  ditanya, 
‘Apa  agamamu?  ’  Dia  menjawab,  ‘Aku  seorang  musyrik’ 

Firman  Allah  SWT,  ll^ji 

“Itulah  orang-orang  yang  sia-sia  pekerjaannya,  dan  mereka  kekal  di 
dalam  neraka.  ’’  Makna  ayat  ini  telah  dijelaskan  sebelunmya. 


(^1  J  '^1  Oj^ssji\  ^jlpj  Sjl^l 

©  (i?  ^>-3^ 


’  Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/1 6). 


“Hanya  yang  memakmurkan  masjid-masjid  Allah  ialah 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari 
Kemudian,  serta  tetap  mendirikan  shalat,  menunaikan 
zakat  dan  tidak  takut  (kepada  siapa  pun)  selain  kepada 
Allah,  maka  merekalah  orang-orang  yang  diharapkan 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  ” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  18) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Ai  't i'* t  Hanya  yang 
memakmurkan  masjid-masjid  Allah”  merupakan  dalil  yang  menegaskan 
bahwa  kesaksian  untuk  para  pemakmur  masjid  dengan  keimanan  (mengakui 
bahwa  mereka  memang  benar-benar  beriman)  adalah  benar,  karena  Allah 
SWT  mengikat  keimanan  dengan  kesaksian  itu  dan  memberitahukan  kepastian 
adanya  keimanan,  sebab  mereka  selalu  memakmurkan  masjid. 

Sebagian  ulama  salaf  berkata,  “Apabila  kalian  melihat  seseorang 
memakmurkan  masjid,  maka  berbaik  sangkalah  terhadapnya” 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.DIIjVL  aI  t jJl  lil 

“Apabila  kalian  melihat  seseorang  yang  membiasakan  diri  di  masjid 
(maksudnya  memakmurkan  masjid),  maka  saksikanlah  baginya 
dengan  keimanan. 

Allah SWTberfiiman,  ^  Loj  • 

“Hanya  yang  memakmurlain  masjid-masjid  Allah  ialah  orang-orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian.  ” 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/277),  dan  dia  berkata,  “Hadits 
ini  hasan  gharib.” 


Surah  At-Taubah 


At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,^”  “M  berkaitan  dalam  hal  kemaslahatan,  bukan 
dalam  hal  kesaksian  secara  pasti,  karena  — -menurut  orang-orang  yang 
mengetahuinya —  kesaksian  sendiri  memiliki  beberapa  keadaan  tertentu,  sebab 
di  antara  mereka  ada  yang  pintar,  cerdas,  dan  memahami  apa  yang  dia  ketahui 
sebagai  keyakinan  dan  pemberitahuan.  Namim  di  antara  mereka  juga  ada 
yang  tidak  tahu  sama  sekali.  Masing-masing  ditempatkan  sesuai  dengan 
tempatnya  dan  dinilai  sesuai  dengan  sifatnya.” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  *5j  “Dan  tidak  takut 

(kepada  siapa  pun)  selain  kepada  Allah.  ” 

Jika  ada  yang  berkata,  “Tidak  ada  seorang  mukmin  pun  kecuali  bisa 
takut  kepada  selain  Allah.  Orang-orang  yang  beriman  dan  para  nabi  pim  takut 
terhadap  musuh  mereka.”  Kami  menjawabnya  dengan  mengemukakan  dua 
jawaban,  yaitu: 

1 .  Maksudnya  adalah,  dan  tidak  takut  kecuali  kepada  Allah  dari  apa-apa 
yang  disembah.  Itu  karena  orang-orang  musyrik  menyembah  berhala- 
berhala  serta  takut  dan  menaruh  harapan  kepada  mereka  (berhala). 

2.  Maksudnya  adalah,  tidak  takut  dalam  masalah  agama  kecuali  kepada 
Allah. 

Ketiga:  Jika  ada  yang  berkata,  “Telah  ditet^kan  keimanan  bagi  orang 
yang  memakmurkan  masjid  dengan  melakukan  shalat  di  dalamnya, 
membersihkannya,  dan  memperbaikinya.  Di  sini  hanya  disebutkan  beriman 
kepada  Allah  dan  tidak  disebutkan  beriman  kepada  Rasul,  padahal  tidak  ada 
iman  bagi  nrangyang tidak  beriman  kepada Rasul.”Kamimeijawab.  “Beriman 
kepada  Rasul  sudah  ditunjukkan  dengan  penyebutan  mendirikan  shalat  dan 


Lih.  ^  /  gur (2/906). 


lainnya,  sebab  semua  itu  dibawa  oleh  Rasul.  Mendirikan  shalat  dan  menunaikan 
zakat  hanya  bisa  dilakukan  oleh  orang  yang  beriman  kepada  Rasul.  Oleh 
karena  itu,  beriman  kepada  Rasul  tidak  disebutkan  secara  khusus.” 

Jika  lafazh  berasal  dari  Allah  maka  maknanya  wajib.  Demikian 

yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA  dan  laiimya.  Ada  yang  mengatakan 
bahwa  kata  tersebut  bermakna  layak  atau  patut.  Maknanya  adalah,  oleh  karena 
itu,  sudah  selayaknya.  ^  0^  "Termasuk  golongan 

orang-orang  yang  mendapat  petunjuk.  ” 

Firman  Allah! 

AUL)  AjI  tf  tu 

AUIj  ^1  JLiP  (jjyiZu 

0  f jsJT  cf  'S 

‘^Apakah  (orang-orang)  yang  memberi  minuman  orang- 
orang  yang  mengerjakan  haji  dan  mengurus  Masjidil 
Haram,  kamu  samakan  dengan  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian  serta  bejihad  di  jalan 
Allah?  Mereka  tidak  sama  di  sisi  Allah;  dan  Allah  tidak 
memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang  zhalim.  ”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  19) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  • 

apakah  kalian  menjadikan  aktivitas  memberikan  minum  kepada  orang-orang 
yang  mengeijakan  ibadah  haji  seperti  aktivitas  orang-orang  yang  beriman? 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  apakah  kalian 
menjadikan  aktivitas  memberikem  minum  kepada  orang-orang  yang 
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mengeijakan  ibadah  haji  seperti  keamanan  orang  yang  beriman? 

Kata  r.y*.  'i  adalah  bentuk  mashdar,  seperti  kata  aiULji 
(pengadudombaan)  dan  (perlindungan).  Isim  bisa  berfungsi  sebagai 

mashdar  jika  maknanya  telah  diyakini.  Misalnya,  sesungguhnya 
kedermawanan  itu  adalah  Hatim  (maksudnya,  orang  yang  dermawan  itu  adalah 
Hatim),  atau  sesungguhnya  syair  itu  adalah  Zuhair  (maksudnya,  ahli  syair  adalah 
Zuhair).^®* 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  mengurus  Masjidil 

Haram”  sama  seperti  lafazh  “Dan  tanyalah  (penduduk) 

negeri.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82) 

AbuWajzahmembacalafa2h  SjLIpj 

dengan  lafazh  Kata  adalah 

bentuk  jamak  dari  J'— 1».  Asalnya  adalah  aX_l-,  yang  terbentuk  dari  pola 
kata  slii.  Seperti  ini  juga  dijamakkan  lafazh-lafazh  mu  tal,  seperti  dan 

f  danar  f.  Jika  lafazh  bukan  lafazh  m»  to/.  maka  pola  jamaknya 
menggunakan  pola  r  i,ii-  Contohnya  adalah  dan  5(u.  Artinya,  orang- 
orang  yang  memundurkan  kehormatan  bulan-bulan  yang  dihormati  ke  bulan- 
bulan  lain.^°* 

Ibnu  Az-Zubair  dan  Sa’id  bin  Jubair  juga  membaca  otLj-  dan 
Akan  tetapi  Sa’  id  bin  Jubair  membaca  nashab  'ly’..  tanwin  pada 
(yakni  amaratan).^°^ 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Kata  iJvLj*  — dengan  huruf  j/n  berharakat 
dhammah —  termasuk  salah  satu  bahasa  £[^.1  adalah  w/tm  jenis  bagi  orang- 
orang  yang  mengerjakan  haji. 

SjLlcj  artinyamaijagadanmengurus  kemaslahatannya 


Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/207). 

3"’  Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/20)  danAlMuharrarAl  Wajiz  (6/438). 

Lih.  rrabAlQur'an,  karya  An-Nuhas  (2^07). 

””  Lih.  Al  BahrAl  Muhith  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz. 


Secara  tekstual,  ayat  ini  menjelaskan  bantahan  terhadap  perkataan  orang- 
orang  musyrik  yang  bai^ga  dengan  tugas  memberi  minum  orang-orang  yang 
mengejakan  h^i  danmengums  Magidil  Haram,  sebagaimana  telah  disebutkan 
olehAs-Suddi.” 

As-Suddi  berkata,  “Abbas  bangga  dengan  tugas  memberi  minum  dan 
Syaibah  dengan  tugas  mengurus  Majidil  Haram,  sementaraAli  bangga  dengan 
Islam  dan  jihad.  Maka  Allah  membenarkan  Ah  dan  mendustakan  dvia  orang 
itu.”'*'' 

Allah  juga  memberitahukan  bahwa  pengurusan  Masjidil  Haram  tidak 
pantas  dengan  kekufuran,  akan  tetapi  pantas  dengan  keimanan,  ibadah,  dan 
ketaatan.  Ini  sangat  jelas,  tanpa  ada  kesamaran  sedikit  pun. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang-orang  musyrik  bertanya  kepada 
orang-orang  Yahudi,  “Kami  adalah  orang-orang  yang  memberi  minum  para 
jamaah  haji  dan  orang-orang  yang  mengurus  Masjidil  Haram,  maka  apakah 
kami  yang  lebih  mulia  ataukah  Muhammad  dan  para  sahabatnya?”  Orang- 
orang  Yahudi  lalu  berkata  kepada  mereka  (karena  membangkang  kepada 
Rasulullah  SAW),  “Kahanyang  lebih  mulia.” 

Ada  sebuah  masalah  di  sini,  yakni  adanya  riwayat  yang  termaktub  dalam 
Shahih  Muslim,  dari  Nu’man  bin  Basyir  RA,  dia  berkata,  “Aku  berada  di 
dekat  mimbar  Rasulullah  SAW,  lalu  ada  seorang  laki-laki  berkata,  ‘Aku  tidak 
peduli  jka  aku  tidak  beramal  satu  amal  pun  setelah  memeluk  agama  Islam 
selain  aku  memberi  minum  orang  yang  melaksanakan  haji’ .  Laki-laki  lain  lalu 
berkata,  ‘Aku  tidak  peduli  jika  aku  tidak  beramal  satu  amal  pim  setelah 
memeluk  agama  Islam  selain  aku  mengurus  Masjidil  Haram’ .  Laki-laki  lain 
lagi  berkata,  ‘Jihad  di  jalan  Allah  lebih  baik  daripada^  yang  kahan  katakan’. 

Ketika  itu,  Umar  membentak  mereka  dan  berkata,  ‘Jangan  kalian 
meninggikan  suara  (berdebat)  di  dekat  mimbar  Rasulullah  SAW  — -ketika  itu 
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hari  Jum’at — .  Apabila  shalat  Jum’at  telah  selesai  aku  akan  masuk  dan 
menanyakan  hal  yang  kahan  perdebatkan  kepada  Rasulullah  S  AW’ . 

Allah  SWT  lalu  menurunkan  ayat, 

(j  -*  t'y’j  SjLLpj 

‘Apakah  (orang-orang)  yang  memberi  minuman  orang-orang  yang 
mengerjakan  haji  dan  mengurus  Masjidil  Haram,  kamu  samakan  dengan 
orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian  serta 
berjihad  di jalan  Allah?  Mereka  tidak  sama  di  sisi  Allah;  dan  Allah  tidak 
memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang  zhalim  \ 

Riwayat  ini  memmjukkan  bahwa  ayat  tersebut  turun  ketika  teijadi 
perbedaan  pendapat  di  antara  kaum  muslim  tentang  mana  yang  lebih  baik 
dari  amal-amal  tersebut.  Bila  demikian,  tentu  tidak  layak  dikatakan  kepada 
mereka  pada  akhir  ayat,  Di  sinilah  muncul  masalah. 

Guna  menyelesaikan  masalah  ini,  maka  ada  yang  mengatakan  bahwa 
sebagian  perawi  bersikap  toleran  pada  ungkapan  “maka  Allah  menurunkan 
ayat  ini”. 

Sebenarnya  Rasulullah  S  AW  membacakan  ayat  ini  kepada  Umar  ketika 
dia  bertanya  kepada  beliaa  Oleh  karena  itu,  ada  perawi  yang  mengira  bahwa 
ayat  ini  turun  ketika  itu,  dan  dengan  ayat  ini  Rasulullah  S  AW  mendasarkan 
bahwa  jihad  lebih  baik  daripada  apa  yang  didengar  oleh  Umar  (yang  dikatakan 
oleh  orang-orang  tersebut). 

Umar  menyampaikan  jawaban  Rasulullah  S  AW  itu  kepada  mereka, 
lalu  diamembacakan  firman  Allah  yang  telah  lama  turunkepada  beliau,  bukan 
turun  pada  mereka  (atau  ketika  teijadi  kejadian  ini). 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (10/68)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/44 1 ). 


Jika  ada  yang  berkata,  “Berdasarkan  hal  ini,  maka  kaum  muslim  boleh 
mendasarkan  dalil  dengan  apa  yang  turun  pada  orang-orang  kafir,  padahal 
sudah  diketahui  bahwa  hukum  mereka  berbeda-beda.”  Kami  menjawab, 
“Tidak  bisa  dihindari  pengambilan  hukum  yang  cocok  untuk  kaum  muslim 
dari  wahyu  yang  telah  Allah  turunkan  tentang  orang-orang  musyrik.  Umar  RA 
pernah  berkata,  ‘Seandainya  kita  mau,  kita  bisa  membuat  makanan  yang 
direbus  dan  dibakar,  lalu  yang  ini  diletakkan  di  sebuah  piring  dan  yang  lain 
tidak. Akantetq)ikitatelahmendengarfirmanAllah,_J^lI^ 

UiilT  “Kamu  telah  menghabiskan  rezekimu  yang  baik  dalam 
kehidupan  duniawimu  (saja)  dan  kamu  telah  bersenang-senang 
dengannyd'\  ’  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46] :  20) 


Ayat  ini  merupakan  nash  tentang  orang-orang  kafir.  Walaupun  begitu, 
Umar  memahami  larangan  menyesuaikan  keadaan  mereka  dari  ayat  ini,  dan 
tidak  ada  seorang  sahabat  pun  yang  mengingkarinya.  Bisa  jadi  ayat  yang  kita 
bahas  sekarang  termasuk  jenis  ini.  Dengan  demikian,  permasalahan  ini  menj  adi 
jelas.” 


Firman  Allah; 


“Orang-orang  yang  beriman  dan  berhijrah  serta  berjihad  di 
jalan  Allah  dengan  harta  benda  dan  diri  mereka,  adalah 
lebih  tinggi  derajatnya  di  sisi  Allah;  dan  itulah  orang-orang 
yang  mendapat  kemenangan.**  (Qs.  At-Taubah  [9]:  20) 


Firman  Allah  SWT,  berada  dalam  posisi  rafa  sebagai 

mubtada  dan  khabar-nya.  adalah  firman  Allah  SWT,  oap 


Lafazh  UjS  berada  dalam  posisi  nashab  sebagai  bayan.^^^ 
Maksudnya,  dari  orang-orang  yang  bangga  dengan  tugas  memberi  minum 
dan  mengurus  Masjidil  Haram.  Tidak  ada  satu  pun  derajat  bagi  orang-orang 
kafir  hingga  dikatakan,  orang  beriman  yang  lebih  tinggi  derajatnya. 

Artinya,  mereka  menyatakan  diri  mereka  memiliki  derajat  lantaran 
mengurus  Masjidil  Haram  dan  memberi  minum.  Oleh  karena  itu,  Allah 
berfirman  kepada  mereka  atas  klaim  derajat  bagi  diri  sendiri,  sekalipun 
pernyataan  itu  tidak  benar,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
“Penghuni-penghuni  surga  pada  hari  itu 
paling  baik  tempat  tinggalnya.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25] :  24) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  maksudnya  adalah 

lebih  tinggi  dari  semua  orang  yang  memiliki  derajat.  Artinya,  mereka  memiliki 
keistimewaan  dan  kedudukan  yang  tinggi. 

Allah  selanjutnya  berfirman,  itulah  orang- 

orang  yang  mendapat  kemenangan,  ”  dengan  sebab  itu  semua. 

Firman  Allah: 

‘‘Tuhan  mereka  menggembirakan  mereka  dengan 
memberikan  rahmat  daripada-Nya,  keridhaan  dan  surga, 
mereka  memperoleh  di  dalamnya  kesenangan  yang  kekal, 
mereka  kekal  di  dalamnya  selama-lamanya.  Sesungguhnya 
di  sisi  Aliahlah  pahala  yang  besar.  ” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  21-22) 

Firman  Allah  SWT,  “'Tuhan  mereka  menggembirakan 


■  Lih.  I’rab Al  Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/707). 


mereka"  maksudnya  adalah,  Allah  memberitahukan  kepada  mereka  di  dalam 
dunia  apa  yang  mereka  dapatkan  di  akhirat,  berupa  pahala  yang  berlimpah 
dan  kenikmatan  yang  abadi,  yakni  kehidupan  yang  nyaman  dan  tenteram. 

berada  dalam  posisi  nashab  sebagai  hal.  Kata  artinya 

menetapi. 

Firman  Allah  SWT,  “Sesungguhnya  di  sisi 

Allah-lah  pahala  yang  besar,  ”  maksudnya  adalah.  Dia  telah  menyediakan 
untuk  mereka  balasan  itu  di  negeri  kemuliaan. 

Firman  Allah: 

o]  fgji 13!^'  'i  ijiir.  4k 

**Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  jadikan 
bapak-bapak  dan  saudara-saudaramu  sebagai  pemimpin- 
pemimpinmu,  jika  mereka  lebih  mengutamakan  kekafiran 
atas  keimanan  dan  siapa  di  antara  kamu  yang  menjadikan 
mereka  sebagai  pemimpin-pemimpinmu,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  zhalim.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  23) 

S  ecara  tekstual  ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  ini  merupakan  firman 
Allah  yang  ditujukan  kepada  seluruh  orang-orang  beriman,  dan  hukum  ayat 
ini  kekal  sampai  Hari  Kiamat,  berkenaan  dengan  memutuskan  sikap  loyalitas 
antara  orang-orang  beriman  dengan  orang-orang  kafir. 

Suatu  kelompok  meriwayatkan  bahwa  ayat  tersebut  turun  sebagai 
pendorong  hijrah  danmenjauhi  negeri  kafir.  Jika  demikian,  maka  firman  Allah 
SWT  ini  hanya  ditujukan  untuk  orang-orang  beriman  yang  berada  di  Makkah 


Surah  At-Taubah 


dan  negeri  Arab  lainnya. 

Mereka  diperintahkan  untuk  tidak  mengangkat  bapak  dan  saudara 
mereka  sebagai  pemimpin,  yang  artinya  mereka  menjadi  pengikut  para 
penduduk  negeri  kafir. 

Firman  Allah  SWT,  ^Apabila  mereka  lebih 

mengutamakan.” 

Kata  *  '—-  A  artinya  menyukai.  Maksudnya  adalah,  janganlah  kalian 
taat  kepada  mereka  dan  janganlah  mengistimewakan  mereka. 

Allah  SWT  hanya  menyebutkan  bapak-bapak  dan  saudara-saudara, 
karena  hanya  hubungan  tersebut  yang  lebih  dekat  Jadi,  Allah  SWT  meniadakan 
hubungan  di  antara  mereka  sebagaimana  Dia  meniadakan  hubungan  di  antara 
manusia  dengan^ firman-Ny a,  0^:^*  'r.^ 

rUJjf  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 

kamu  mengambil  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  menjadi  pemimpin- 
pemimpin(mu);  sebagian  mereka  adalah  pemimpin  bagi  sebagian  yang 
lain. "  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  5 1) 

Hal  ini  untukmergelaskan  bahwa  hubungan  sebenang  adalah  hubungan 
agfltna^  bukan  hubungan  pertalian  darah.  Tentang  hal  ini,  orang-orang  sufi 
met^tmgkr^dtan, 

li  d\  c-jfj  cJS  jlS  ^  ^ 

tJ, J  ^  p  bl  jb'i  \Xj  cjii 

Mereka  mengatakan,  "Aku  memiliki  negeri  para  kekasih  yang  sudah 
dekat.  Sementara  kau  masih  bersedih.  ” 

Sungguh,  ini  sangat  aneh. 

Lalu  aku  katakan,  “Tidaklah  berguna  negeri  yang  dekat 
apabila  di  antara  hati  tidak  ada  hati  yang  dekat. 


Berapa  banyak  negeri  yang  jauh  dapat  mencapai  keinginannya, 
sementara  tetangga  di  samping 
meninggal  dalam  keadaan  bersedih.  ” 

Allah  SWT  tidak  menyebutkan  anak-anak  dalam  ayat  ini,  sebab 
biasanya  anak  mengikuti  orang  tua.  Berbuat  baik  dan  juga  dikecualikan 

dari  hubungan  kepemimpinan. 

Asma  pernah  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  ibuku  datang 
menemuiku  secara  baik-baik,  sementara  dia  orang  musyrik,  maka  apakah 
aku  boleh  menyambung  tali  silaturrahim  dengannya?”  (Maksudnya  berbuat 
baik  kepadanya).  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Sambunglah  silaturrahim 
dengan  ibumu. 

Firman  Allah  SWT,  “Dan 

siapa  di  antara  kamu  yang  menjadikan  mereka  sebagai  pemimpin- 
pemimpinmu,  maka  mereka  itulah  orang-orang  yang  zhalim.  ” 

Menurut  Ibnu  Abbas  RA,  maksudnya  adalah,  dia  menjadi  musyrik 
seperti  mereka,  sebab  orang  yang  setuju  dengan  kemusyrikan  berarti  telah 
ridha  dengan  kemusyrikan.’” 


Firman  AUah: 


Hadits  shahih.  Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Atsar  dari  Ibnu  Abbas  RA  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/22). 


^^Katakanlah,  ‘Jika  bapak-bapak,  anak-anak,  saudara- 
saudara,  istri-istri,  kaum  keluargamu,  harta  kekayaan  yang 

kamu  usahakan,  perniagaan  yang  kamu  khawatiri 
kerugiannya,  dan  rumah-rumah  tempat  tinggal  yang  kamu 
sukai,  adalah  lebih  kamu  cintai  daripada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  dan  (dari)  berjihad  di  jalan-Nya,  maka  tunggulah 
sampai  Allah  mendatangkan  keputusan-Nya\  Dan  Allah 
tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  fasik.”  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  24) 

Ketika  Allah  SWT  memerintahkan  Rasulullah  SAW  untuk  hijrah  dari 
Makkah  ke  Madinah,  seseorang  berkata  kepada  ayahnya,  ayah  berkata 
kepada  anaknya,  saudara  berkata  kepada  saudarinya,  dan  suami  berkata 
kepada  istrinya,  “Sesungguhnya  kami  telah  diperintahkan  untuk  berhijrah.” 
Di  antara  mereka  ada  yang  menerimanya,  namun  di  antara  mereka  juga  ada 
yang  enggan  iintiik  menerimanya.  Setelahituorangayahbeikata,“DemiAllah, 
jika  kalian  tidak  pergi  ke  negeri  hijrah  maka  aku  tidak  akan  dapat  memberi 
manfaat  apa  pun  kepada  kalian  dan  tidak  akan  memberi  naflcah  sedikit  pun 
kepada  kalian  untuk  selamanya.” 

Di  antara  mereka  juga  zda.  istri  dan  anak  yang  memohon  kepada  suami 
atau  beriaknya  agar  tidak  peigi  hijrah.  Mereka  berkata,  “Aku  mohon  kepadamu 
dengan  nama  Allah,  janganlah  kamu  pergi,  sebab  kami  akan  terlunta-lunta 
setelah  kepeigianma” 

Selain  itu,  ada  di  antara  mereka  yang  lemah  hatinya,  sehingga  tidak  ikut 

hijrah  dan  tetap  tinggal  bersama  mereka.  Lalu  turunlah^”  ayat, 

Ji  1 oj  “Hai 

orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  jadikan  bapak-bapak  dan 
saudara-saudaramu  sebagai pemimpin-pemimpinmu,  jika  mereka  lebih 
mengutamakan  kekafiran  atas  keimanan.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  23) 


Lih.  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  1 83). 


Maksudnya  adalah  jika  mereka  lebih  memilih  untuk  tetap  tinggal  di 
Makkah  atas  kekufiiran  daripada  keimanan  dan  hijrah  ke  Madinah. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  siapa  di  antara  kamu  yang 

menjadikan  mereka  sebagai  pemimpin-pemimpinmu,  ”  turun  setelah 
turunnya  ayat  ini,  ^  iHjdjU  "Maka  mereka  itulah  orang-orang 

yangzhalim.  ’’ 

Sesudah  itu  turun  ayat  kepada  orang-orang  yang  tinggal  dan  tidak  hijrah, 
olf  q\  "Katakanlah, 
‘Jika  bapak-bapak,  anak-anak,  saudara-saudara,  istri-istri  dan  kaum 
keluargamu  ’’  Maksudnya  adalah  kelompok  yang  merujuk  kepada  satu 
ikatan,  yakni  ikatan  kekeluargaan  dan  lebih  dari  ikatan  kekeluargaan. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  harta  kekayaan  yang 

kamu  usahakan.  ” 

Maksudnya  adalah  harta  yang  kalian  peroleh  di  Makkah.  Asal 
makna  kata  adalah  memotong  sesuatu  dari  tempatnya,  lalu  diserahkan 

kepada  yang  lain. 

Firman  Allah  SWT,  sjiij  "Dan  perniagaan  yang 

kamu  khawatiri  kerugiannya. " 

Menurut  Ibnu  Al  Mubarak,  maksudnya  adalah  anak-anak  perempuan 
dan  saudari-saudari,  apabila  mereka  rugi  (tidak  laku;  tidak  mendapatkan  orang 
yang  meminang).^’* 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

i/*  dr» 

Mereka  (perempuan)  rugi  (tidak  laku)  karena  kemiskinan  dalam  kaum 

Atsar  dari  Ibnu  Al  Mubarak  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/ 
446)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/22). 

Abu  Hayyan  dalam  komentarnya  berkata,  “Penafsiran  Ibnu  Al  Mubarak  ini  merupakan 
penafsiran  yang  asing,  karena  lafazhnya  tidak  sejalan.” 


mereka 

Dan  kedudukanku  menambah  kerugian  mereka.^'^ 


Firman  Allah  SWT,  “Dan  rumah-rumah  tempat 

tinggal  yang  kamu  sukai,  ”  maksudnya  adalah  rumah  dan  tempat  tinggal 
yang  kalian  tempati. 

^  "Lebih  kamu  cintai. "  daripada  kalian  berhijrah  kepada 

Allah  dan  Rasul-Nya  di  Madinah.  Kata  berfungsi  sebagai  Hiabar  o  t . 

Dalam  redaksi  selain  Al  Qur'  an,  kata  ini  boleh  dibaca  rafa  \  sebagai  mubtada ' 
dan  khabar,  sedangkan  isim  tidak  disebutkan.^’* 

Sibawaih  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

C— ‘li  Obii-ttf 

Apabila  aku  mati  maka  manusia  terbagi  menjadi  dua,  yaitu  yang 
girang  dan  yang  memuji  perbuatanku}^^ 

I)ia  juga  menyebutkan  syair  berikiit  iiii, 

Jj^  frljJl  frVli  ^  frU-iJl  ^ 

Perempuan  itu  adalah  penawar  penyakitku  andai  aku 
mendapatkannya. 

Tidak  ada  selainnya  penawar  obat  yang  dapat  diberikan.^^’’ 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dalil  kewajiban  cinta  kepada  Allah  dan  Rasul- 


Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  y4/ BahrAl  Muhith  (5/22),  dan  dia 
tidak  menisbatkannya  kepada  seorang  pun. 

Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/208). 

Bait  syair  ini  milik  AjizAs-Saluli.  Bait  syair  ini  merupakan  bait  syair  yang  disebutkan 
oleh  Sibawaih  da\em  Al  Kitab  (1/36).  Lih.  SyarhAsy-Syawahid,  karya  Asy-Syantamari 
(1/36). 

Bait  syair  ini  milik  Hisyam,  saudara  Dzurrummah. 


Nya.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  hal  ini  di  antara  umat.  Allah  dan 
Rasul-Nya  juga  wajib  didahulukan  atas  setiap  orang  yang  dicintai.  Makna 
cinta  kepada  Allah  dan  cinta  kepada  Rasul-Nya  telah  dijelaskan  dalam  surah 
Aali‘Imraan. 

Firman  Allah  SWT,  ^  ^4^3  "Dan  (dari)  berjihad  di 

jalan-Nya,  maka  tunggulah.  ” 

Bentuk  katanya  adalah  bentuk  perintah  dan  maknanya  adalah  ancaman. 
Dia  berkata,  ‘Tunggulah  kalian.” 

Firman  Allah  SWT,  ^  "Sampai  Allah 

mendatangkan  keputusan-Nya,  ”  maksudnya  adalah  dengan  peperangan 
dan  penaklukan  Makkah.“’  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Mujahid. 

Menurut  Al  Hasan,  maksudnya  adalah  dengan  siksaan  di  dunia  atau  di 
akhirat.^^^ 

Dalam  firman  Allah  SWT,  ^4^3  terdapat  dalil  keutamaan 

jihad  atas  kesenanganjiwa  dan  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  ketenangan 
jiwa  dengan  sebab  keluarga  dan  harta.  Akan  ada  penjelasan  lebih  lanjut  tentang 
keutamaan  jihad  pada  akhir  surah  ini.  Sementara  itu,  hukum-hukum  hijrah 
telah  dijelaskan  dalam  surah  An-Nisaa'  dengan  lengkap. 

Dalam  sebuah  hadits  shahih  disebutkan, 

^  <1  ijlii 

JU»5  |»j  ( AiJlaSfcj  viUC»  jJj(  :aJ  jLSi  « jSev^l  (jj ^ 

JUfclse«J  I4J  3^  (Ji ''J 

.AiaJl  01  «il  tItiUrj  AiJl3!c3  ?JLJ1 

Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam/  ’Ai  Bayan  (10/70). 

3“Lih.  Tcifsir  Hasan  Al  Bashari  (11410). 


Surah  At-Taubah  j 


‘‘Sesungguhnya  syetan  duduk  untuk  (menghalangi)  anak  Adam  di 
tiga  tempat  duduk.  Dia  duduk  (menghalangi)  di  jalan  Islam,  lalu 
dia  berkata,  ‘Kenapa  kamu  tinggalkan  agamamu  dan  agama 
bapak-bapakmu  ’,  namun  dia  tidak  menurutinya  dan  tetap  masuk 
Islam.  Dia  juga  duduk  (menghalangi)  di  jalan  hijrah,  lalu  dia 
berkata  kepada  anak  Adam  itu,  ‘Apakah  kamu  akan 
meninggalkan  harta  dan  keluargamu’,  namun  dia  tidak 
menurutinya  dan  tetap  berhijrah.  Kemudian  dia  duduk  dijalan 
jihad,  lalu  berkata  kepada  anak  Adam  itu,  ‘Kamu  berjihad,  lalu 
kamu  terbunuh,  lalu  istrimu  dinikahi  orang  dan  hartamu  dibagi- 
bagikan  ’,  namun  dia  tidak  menurutinya  dan  tetap  berjihad.  — 
Jika  anak  Adam  itu  seperti  ini —  maka  layaklah  atas  Allah  untuk 
memasukkannya  ke  dalam  surga. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa‘i  dari  hadits  Sahrah  bin  Abu  Fakih 
RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda,  ‘^SesunggpJmya 
syetan...’.”^^* 

Al  Bukhari  berkata,  “Ibnu  Fakih.”  Dia  tidak  menyebutkan  perbedaan 
pendapat  tentangnya 

Ibnu  Abu  Adi  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  Ibnu  Fakih  dan 
Ibnu  Abu  Fakih.” 


Firman  Allah: 


,  *  m  '  ^  ^  'i' 


HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Ganjaran  yang  Diperolah 
oleh  Orang  yang  Masuk  Islam,  Berhijrah,  dan  Berjihad  (6/21-22)  dan  Ahmad  dalam  A/ 
Musnad  (31483). 

HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Ganjaran  yang  Didapatkan 
oleh  Orang  yang  Masuk  Islam,  Berhijrah,  dan  Berjihad  (6/2 1  -22). 


ST  J>f  p  0  pJj  p  iS-j  ^jVT 

Jjjlj  (-fe  ^  -»Ail5w 


VjXJ  ^  i  lj;>-  JlHJ'ij  JiAlT  0*^3 

J  j_jAP  4lJl J  ^LLi^  j]Jp  jmj’i  ^  4AJ| 


“Sesungguhnya  Allah  telah  menolong  kamu  (hai  para 
mukminin)  di  medan  peperangan  yang  banyak,  dan 
(ingatlah)  peperangan  Hunain,  yaitu  di  waktu  kamu 
menjadi  congkak  karena  banyaknya  jumlahmu,  maka 
jumlah  yang  banyak  itu  tidak  memberi  manfaat  kepadamu 
sedikit  pun,  dan  bumi  yang  luas  itu  telah  terasa  sempit 
olehmu,  kemudian  kamu  lari  ke  belakang  dengan  bercerai- 
berai.  Kemudian  Allah  menurunkan  ketenangan  kepada 
Rasul-Nya  dan  kepada  orang-orang  yang  beriman,  dan 
Allah  menurunkan  bala  tentara  yang  kamu  tiada 
melihatnya,  dan  Allah  menimpakan  bencana  kepada  orang- 
orang  yang  kafir,  dan  demikianlah  pembalasan  kepada 
orang-orang  yang  kafir.  Sesudah  itu  Allah  menerima  tobat 
dari  orang-orang  yang  dikehendaki-Nya.  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]: 

25-27) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  4 

“Sesungguhnya  Allah  telah  menolong  kamu  (hai  para  mukminin)  di 
medan  peperangan  yang  banyak.  ” 

Ketika  orang-orang  Hawazin  mendengar  berita  penaklukan  Makkah, 
Malik  bin  Auf  An-Nashri,  dari  bani  Nashr  bin  Malik,  segera  mengumpulkan 


mereka.  Ketika  itu  kepemimpinan  seluruh  pasukan  diserahkan  kepadanya. 
Seluruh  harta,  binatang  ternak,  kaum  perempuan,  dan  anak-anak  mereka 
digiring  bersama  orang-orang  kafir. 

Dia  yakin  itu  dapat  melindungi  jiwa  mereka,  dan  kekuatan  mereka  akan 
bertambahjikateijadi  peperangan,  menurut  Al  Hasan  dan  Mujahid,  jumlah 
mereka  saat  itu  delapan  ribu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  jumlah  mereka  adalah  empat  ribu  dari 
Hawazin  dan  Tsaqif.  Hawazin  dipimpin  oleh  Malik  bin  Auf,  sedangkan  Tsaqif 
dipimpin  oleh  Kinanah  bin  Abd.  Mereka  semua  tinggal  di  Authas. 

Sementara  itu,  Rasulullah  SAW  mengutus  Abdullah  bin  Abu  Hadrad 
As-Aslami  sebagai  mata-mata.  Setelah  itu  dia  kembali  dan  memberitahukan 
apa  yang  disaksikaimya  kepada  Rasulullah  SAW.  Rasulullah  SAW  kemudian 
menegaskan  untuk  menyerang  mereka,  makabeliaumeminjam  sejumlah  baju 
perang  kepada  Shafwan  bin  Umayyah  bin  Khalaf  Al  Jumahi.  Ada  yang 
mengatakan  jumlahnya  seratus  buah.  Ada  juga  yang  mengatakan  jumlahnya 
empat  ratus  baju  perang.  Beliau  juga  meminjam  uang  kepada  Rabi’ah  Al 
Makhzumi  sekitar  tiga  puluh  ribu  atau  empat  puluh  ribu.  Semua  pinjaman  itu 
beliau  kembalikan  segera  setelah  beliau  pulang.  Beliau  kemudian  bersabda 
kepada  Rabi’ah, 
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“Semoga  Allah  memberkatimu  pada  keluarga  dan  hartamu. 

Sesungguhnya  balasan  pinjaman  adalah  pelunasan  dan  pujian. 

Rasulullah  SAW  kemudian  berangkat  bersama  dua  belas  ribu  kaum 
muslim.  Sepuluh  ribu  di  antara  mereka  adalah  orang-orang  yang  bersama 
beliau  dari  Madinah,  dan  dua  ribu  sisanya  adalah  orang-orang  yang  masuk 
Islam  saat  penaklukan  Makkah,  dari  orang-orang  yang  dibebaskan  sampai 

HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  sedekah,  bab:  Menunaikan  Kewajiban 
dengan  Baik  (2/809). 


orang-orang  yang  bergabung  dengan  beliau  dari  orang-orang  Arab,  seperti 
bani  Salim,  bani  Kilab,  Abs,  dan  Dzubyan. 

Sebelumnya  beliau  telah  moiugaskan  Attab  bin  Usaid  sebagai  Gubernur 
Makkah. 

Dalam  peijalanan  ini,  orang-orang  Arab  yang  jahil  melihat  sebuah  pohon 
hij  au  — ^pada  masa  jahiliyah  dikenal  dengan  nama  Dzatu  Anwath,  yang  pada 
hari  tertentu  dalam  satu  tahun,  orang-orang  kafir  mengunjungi  pohon  ini  dan 
mengagungkannya — ^,makamereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  jadikan  untuk 
kami  Dzatu  Anwath  ini  bagian  sebagaimana  halnya  mereka  memiliki  Dzatu 
Anwath."  Mendengar  itu,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allahu  akbar,  kalian 
telah  berkata,  Demi  Tuhan  yang  jiwaku  di  tangan-Nya,  seperti  apa  yang 
telah  dikatakan  oleh  kaum  Musa,  “Jadikan  untuk  kami  tuhan 
sebagaimana  mereka  memiliki  tuhan-tuhan”.  Musa  pun  berkata, 
“Sesungguhnya  kalian  adalah  kaum  yang  jahil.  Sungguh  kalian 
melakukan  perbuatan  orang-orang  sebelum  kalian  tanpa  beda  sedikit 
pun,  sampai  seandainya  mereka  masuk  ke  lubang  biawak  maka  kalian 
pun  juga  memasukinya?” 

Selanjutnya  beliau  bergerak  hingga  tiba  di  lembah  Hunain,  yang 
termasuk  di  antara  lembah-lembah  Tihamah.  Ternyata  Hawazin  telah 
bersembunyi  di  dua  sisi  lembah  itu.  Setelah  itu  mereka  langsung  menyerang 
kaum  muslim  secara  serempak,  hingga  kaum  muslim  menjadi  kocar-kacir 
dan  tidak  tahu-menahu  lagi  dengan  sesamanya.  Namun  Rasulullah  SAW  tetap 
tegar.  Saat  itu  sahabat  yang  tetap  tegar  bersama  beliau  adalah  Abu  Bakar, 
Umar,  dan  sejumlah  ahli  bait:  Ah,  Abbas,  Abu  Sufyanbin  Al  Harits  bin  Abdul 
Muththalib,  dan  putranya  yang  bernama  Ja’far,  UsamahbinZaid,  Aimanbin. 
Ubaid  — yakni  Aiman  bin  Ummu  Aimanyang  tewas  di  Hunain  pada  hari  itu — 
,Rabi’ah  bin  Al  Harits,  danFadhlbinAbbas.  Adayangmengatakan,  Qutsam 
bin  Abbas  sebagai  ganti  Ja’far  bin  Abu  Sufyan.  Sepuluh  orang  inilah  yang 
ketika  itu  tetap  tegar  bersama  Rasulullah  SAW. 


Surah  At-Taubah  Jj 


Oleh  karena  itu,  Abbas  berkata  dalam  bait  syairnya, 
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Kami  tolong  Rasulullah  ketika  perang  dalam  jumlah  sembilan  orang. 
Sementara  orang-orang  telah  lari  meninggalkan  beliau  dan  lenyap. 

Orang  kesepuluh  dari  kami  menemui  kematian 
Namun  dia  tidak  merintih  kesakitan  lantaran  apa  yang  menimpanya 
di  jalan  Allah. 


Ummu  Sulaim  juga  tetap  tegar  bersama  orang-orang  yang  tetap  tegar, 
sambil  bwlindimg  dan  memegang  imta  milik  Abu  ThaDiah,  sementara  tangannya 
yang  lain  memegang  belati.  Rasulullah  SAW  ketika  itu  tidak  mau  menyerah, 
begitu  juga  orang-orang  yang  bernama  beliau.  Pada  saat  yang  kritis  itu, 
RasuliiUah  SAW  berada  di  atas  bighal  (hewan  tunggangan  hasil  kawin  silang 
kuda  dengan  keledai)  berwarna  kelabu  milik  beliau  yang  bernama  Duldul. 

Muslim  meriwa^tkan  dariAnasRA,  bahwa  Abbas  RAbeikata,  “Aku 
memegang  tali  kekang  bighal  Rasulullah  SAW.  Aku  menahannya  agar  bigkil 
itu  tidak  lari.  Sedangkan  Abu  Sufyan  memegang  injakan  kaki  Rasulullah  SAW. 
Ketika  itu  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Hai  Abbas,  panggil  orang-orang 
Samarah  ’.  —Abbas  RA  adalah  orang  yang  memiliki  suara  paling  nyaring. 
Diriwayatkan  bahwa  suatuhari  dia  pemahmenyeru penduduk  Makkah,  ‘Pagi!  ’ 
Setiap  perempuan  yang  mengandung,  yang  mendengar  suaranya,  langsung 
melahirkan — .  Aku  kemudian  berseru  dengan  sekeras-kerasnya,  ‘Di  mana 
orang-orang  Samarah?’  Demi  Allah,  seakan-akan  perhatian  mereka  ketika 
mendengar  seruanku  itu  seperti  perhatian  sapi  betina  terhadap  panggilan  anak- 


Maksudnya  adalah  orang-orang  pohon  Samarah.  Disebut  dengan  orang-orang 
pohon  Samarah  karena  itu  adalah  pohon  yang  di  dekatnya  terjadi  bai’at  Ridhwan  pada 
tahun  terjadinya  perdamaian  Hudaibiyah.  Lih.  An-Nihayah  (2/399). 


anaknya.  Mereka  menjawab,  'Labbaik  labbai^.  (Kami  penuhi  panggilanmu, 
kami  penuhi  panggilanmu).  Mereka  pim  berperang  dengan  orang-orang 
kafir’. 

Dalam  hadits  ini  juga  disebutkan  bahwa  Abbas  RA  berkata,  “Rasulullah 
S  AW  lalu  mengambil  beberapa  batu  kerikil,  lalu  beliau  lemparkan  ke  wajah 
orang-orang  kafir.  Mereka  pun  hancur,  demi  Tuhan  Muhammad.” 

Abbas  RA  berkata  lagi,  “Lalu  aku  pergi  melihat,  ternyata  peperangan 
berakhir  seperti  yang  kulihat.  Demi  Allah,  tidaklah  peperangan  itu  berlangsung 
kecuali  hanya  selama  beliau  melempar  mereka  dengan  beberapa  batu  kerikil. 
Aku  melihat  kekuatan  mereka  menjadi  lemah  dan  mereka  pim  kalah.” 

Abu  Umar  berkata;  Kami  meriwayatkan  dari  beberapa  jalur 
periwayatan,  dari  sebagian  orang  musyrik  yang  masuk  Islam,  yang 
menyaksikan  langsung  perang  Hunain,  bahwa  dia  berkata  — setelah  ditanya 
tentang  perang  Hunain — ‘  ‘Kami  bertemu  dengan  kaum  muslim.  Dalam  waktu 
singkat,  kami  berhasil  mendesak  dan  menekan  mereka  sampai  kami  bertemu 
dengan  seorang  laki-laki  yang  menunggang  seekor  Z>;g/jo/ berwarna  putih. 
Ketika  melihat  kami,  dia  langsung  menggertak  kami.  Kemudian  dia  mengambil 
segenggam  batu  kerikil  dan  tanah,  lalu  melemparkannya  sambil  berucap, 
'Hinalah  wajah-wajah' .  Tidak  ada  satu  mata  pun  kecuali  kemasukan  batu 
atau  tanah  tersebut.  Kami  pun  tidak  dapat  menguasai  diri  kami  untuk  tidak 
melarikan  diri’.” 

Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Seorang  laki-laki  musyrik  menceritakan 
kepada  kami  tentang  perang  Hunain,  dia  berkata,  ‘Ketikakami  bertemu  dengan 
para  sahabat  Rasulullah  S  AW,  dalam  waktu  sekadar  memerah  susu  kambing, 
kami  sudah  berhasil  mendekati  penunggang  berwarna  kelabu — yakni' 

Rasulullah  S  AW — .  Tiba-tiba  kami  dihadang  oleh  sejumlah  laki-laki  berwajah 
putih  dan  bagus.  Mereka  berkata  kepada  kami,  ‘Hinalah  wajah-wajah. 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Perang  Hunain  (3/1398). 


Surah  At-Taubah  jj 


Kembalilah  kalian’.  Kami  pim  kembali.”^“ 


Maksud  dari  “sejumlah  laki-laki  berwajah  putih  dan  bagus”  adalah  para 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  tidak  ada  perbedaan  antarakeduariwayat 
ini,  sebab  bisa  jadi  perkataan  ^'"Hinalah  wajah-wcijah  ”  adalah  perkataan 
Rasulullah  S  AW  dan  juga  perkataan  para  malaikat.  Ini  menunjukkan  bahwa 
malaikat  Dcut  berperang  pada  perangHunain,  namun  hanyaAUahyang  lebih  taha 
Pada  perang  Hunain  ini,  Ali  RA  berhasil  membunuh  empat  puluh  orang 
dengan  tangannya  sendiri,  dan  Rasulullah  s  AW  berhasil  menawan  empat  ribu 
orang.  Ada  yang  mengatakan  enam  ribu  orang  dan  dua  belas  ribu  unta,  belum 
termasuk  hsatnghanimah  yang  tidak  diketahui  jumlahnya. 

Kedua:  Mengomentari  perang  ini,  para  ulama  berkata,  “Rasulullah 
S  AW  bersabda, 
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'Barangsiapa  telah  membunuh  musuhnya  dan  memiliki  buktinya, 
maka  dia  boleh  mengambil  harta  milik  musuhnya  tersebut'.  ” 

Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Anfiial. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Dikarenakan  adanya  poin  ini  dan  poin-poin 
lairmya,  maka  para  pembuat  hukum  memasukkan  ayat  ini  dalam  hukum- 
hukum.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ayat  ini  juga  merupakan  dalil 
yang  menjelaskan  bahwa  boleh  meminjam  senjata  dan 
mempergunakan  apa  yang  dipinjamkan  apabila  diketahui 
bahwa  barang  yang  dipinjamkan  setara.  Selain  itu,  imam 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’  Al  Bayan  (10/37)  dari 
Abdurrahman  (maula  Ummu  Bartsam). 


boleh  meminjam  sejumlah  uang  jika  memang  dibutuhkan  dan 
mengembalikannya  kepada  pemiliknya.  Hadits  Shafwan  merupakan  dasar 
bab  ini. 

Dalam  perang  ini,  Rasulullah  S  AW  sempat  bersabda, 

"Wanita  hamil  tidak  boleh  digauli  sampai  dia  melahirkan, 
dan  juga  wanita  yang  berhalangan  sampai  dia  haid  satu  kali 
haid. 

Ini  menunjukkan  bahwa  status  tawanan  memutuskan  ishmah 
(terpeliharanya  diri,  darah,  dan  harta).  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  dalam 
surah  An-Nisaa'  secara  lengkap. 

Dalam  hadits  Malik  disebutkan  bahwa  Shafwan  pergi  bersama 
Rasulullah  SAW,  padahal  saat  itu  dia  masih  kafir.  Dia  ikut  dalam  perang  Hunain 
dan  Tha‘if,  sedangkan  istrinya  seorang  muslimah.”® 

Malik  berkata,  “Itu  bukan  atas  perintah  Rasulullah  SAW  dan  aku  tidak 
berpendapat  beliau  meminta  bantuan  dengan  orang-orang  musyrik  untuk 
melawan  orang-orang  musyrik  kecuali  mereka  adalah  pelayan.” 

Abu  Hanifah,  Asy-Syafi’i,  Ats-Tsauri,  dan  Al  Auza’i,  berkata,  “Hal  itu 
tidak  apa-apa  bila  hukum  Islam  adalah  hukum  mayoritas.  Meminta  bantuan 
dengan  mereka  dimakruhkan  hanya  apabila  hukum  orang  musyrik  yang  lebih 
kuat.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  tentang  pemberian  saham  untuk  mereka 
dalam  surah  Al  Anfaal.” 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Menggauli  Wanita  yang 
Menjadi  Tawanan  (2/248,  no.  2157),  At-Tinnidzi  dalam  pembahasan  tentang  peperangan, 
bab:  Makruh  Menggauli  Tawanan  Perempuan  yang  Sedang  Hamil  (4/133),  Ad-Darimi 
dalam  pembahasan  tentang  talak,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (3/62). 

HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  nikah,  bab:  Status  Nikah  Laki-Laki  Musyrik 
apabila  Istrinya  telah  Masuk  Islam  (2/543-544). 
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Ketiga:  Firman  Allah  SWT, 

Hunain  adalah  nama  sebuah  lembah  yang  terletak  di  antara  Makkah 
dan  Tha‘if.  Kata  ini  termasuk  kata  munsharif  (dapat  berharakat  tanwin), 
karena  ia  isim  mudzakkar.  Memang  seperti  inilah  bahasa  Al  Qur'an.  Di  antara 
orang  Arab  ada  yang  tidak  menjadikannya  sebagai  kata  munsharif,  dan 
menjadikannya  sebagai  nama  sebuah  tempat.”’  Dia  mengucapkan  sebuah 
bait  syair, 

Mereka  menolong  nabi  mereka  dan  menguatkan  tekad  mereka  untuk 
itu  di  Hunain 

pada  hari  para  patriot  saling  berhadapanJ^^ 

T  afa-zh  ^  adalah  zhoff  yang  dibaca  nashab.  Maknanya  adalah,  dan 

Dia  menolong  kalian  pada  perang  Hunain. 

Al  Farra  berkata,”^  munsharif,  sebab  tidak  ada  padanan 

baginya  dalam  bentuk  m  w/J-at/ (tunggal)  dan  jamak.  Akan  tetapi,  terkadang 
penyair  terpaksa,  maka  dia  menjamakkannya.  Memang  ada  beberapa  hal 
yang  tidak  boleh  dalam  ucapan,  namim  boleh  dalam  syair.” 

An-Nuhas  berkata,”'’  “Aku  melihat  Abu  Ishak  terheran-heran  karena 
ini  Dia  berkata,  ‘Dia  (Al  Farra)  mengambil  perkataan  Khalil,  namun  keliru 
dalam  pengucapannya,  sebab  Khalil  berkata,  tidak  munsharif,  karena 

ia  jamak,  yang  tidak  ada  padanaimya  dalam  bentuk  tunggal,  serta  tidak 
dijamakkan  dengan  jamak  taksir.  Namun  dijamakkan  dengan  penambahan 

”'Lih.d5/j-5/ijAa/i  (5/2105). 

Bait  syair  milik  Hassan  bin  Tsabit  RA  ini  termaktub  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri: 
hanana,  namun  dia  menyebutkannya  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 
Disebutkan  pula  oleh  Al  Jauhari  daSsmAsh-Shihah  (5/2105)  dan  Al  Farra'  dalam  Afa  'ani 
AlQw'an{\IA29). 

™  Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (1/428). 

Lih.  /  ’rabAl  Qur  'an,  karya  An-Nuhas  (2/209). 


huruf  alif dan  ta bisa  saja’ 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  ij  “Yaitu  di  waktu 

kamu  menjadi  congkak  karena  banyaknya  jumlahmu.  ’’ 

Menurut  satu  pendapat,  maksudnya  adalah,  mereka  beijumlah  dua 
belzis  ribu  orang. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  mereka  beijumlah  1 1 .500  orang. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  mereka  beijumlah  enam  belas  ribu 

orang. 

Lalu  sebagian  mereka  berkata,  “Kita  tidak  akan  terkalahkan  hari  ini 
oleh  musuh  yang  beijumlah  sedikit” 

Ketika  itu  mereka  sangat  yakin  dengan  ungk^ian  ini,  maka  seperti  yang 
kami  sebutkan,  pada  mulanya  kekalahan  berada  di  pihak  kaum  muslim,  sampai 
akhirnya  mereka  bangkit.  Jadi,  pertolongan  dan  kemenangan  menjadi  milik 
kaum  muslim,  berkat  pemimpin  para  rasul,  Muhammad  S  AW. 

Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  kemenangan  hanya  bisa 
diraih  dengan  pertolongan  Allah,  bukan  dengan  jumlah  yang  banyak.  Dia  juga 
berfirman,  “Jika  Allah 

membiarkanmu  (tidak  memberi  pertolongan),  maka  siapakah  gerangan 
yang  dapat  menolong  kamu  (selain)  dari  Allah  sesudah  itu?  ”  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3]:  160) 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  . 

"Dan  bumi  yang  luas  itu  telah  terasa  sempit  olehmu,  ”  karena  ketakutan. 
Seperti  ungkapan  bait  syair  berikut  ini. 

Seakan-akan  negeri  Allah  yang  luas  ini 


atas  orang  yang  takut  dan  dikejar-kejar,  seperti  luasnya  tali 
jebakan.^^^ 

Kata  — dengan  huruf  ra '  berharakat  dhammah — ^artinya  luas. 

Contohnya  adalah,  O'iti  (si  fulanitumemiliki  dada  yang  luas). 

Sementara  itu,  — dengan  huruf  ra '  \)eT\m2kaXfathah —  artinya 

(yang  luas).  Contohnya  adalah,  jd;  (negeri  yang  luas)  dan  S^j  ^ jf 

(tanah  yang  luas),  yang  berasal  dari  j 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  hurufftfl' pada  Llj  bermakna  bersama. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  huruf  ba '  bermakna  di  atas. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maknanya,  dengan.  Artinya,  kata 
pada  lafazh  adalah  mashdariyyah. 


Keenam:  Firman  Allah  SWT,  ^3  P  "Kemudian  kamu 

lari  ke  belakang  dengan  bercerai-berai.  ” 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Ishak,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki 
datang  menemui  Al  Barra  RA,  lalu  berkata,  ‘Apakah  kalian  adalah  orang- 
orang  yang  lari  ke  belakang  dengan  bercerai-berai  pada  perang  Hunain,  hai 
Abu  Umarah?’ Al  Barra  RAmenjawab,  ‘Aku  bersaksi  atas  nama  Nabi  Allah 
S  AW,  dia  (Al  Barra)  tidak  lari  ke  belakang,  akan  tetapi  pergi  bersama  orang- 
orang  yang  berlari  dan  tidak  memiliki  senjata  ke  kampung  ini  karena — 
««■Tangan —  Hawazin.  Hawazin  sendiri  adalah  orang-orang  yang  ahli  memanah. 
Ketika  itu  Hawazin  menghujani  mereka  dengan  anak  panah  yang  nampak 
seperti  gerombolan  belalang,  hingga  mereka  bercerai-berai.  Sejumlah  orang 
kemudian  menghadap  kepada  Rasulullah  S  AW,  sementara  Abu  sufyan 
memmtun  bighal  beliau.  Beliau  lalu  turun  dan  berdoa  serta  memohon 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  habala, 
tanpa  penisbatan  kepada  siapa  pun. 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  rahaba  (hal.  1605). 


pertolongan.  Beliau  kemudian  bersabda, 

Jjj  iv-JLli-Jt  UI  v  lTI 

‘Aku  adalah  seorang  nabi  yang  tidak  pernah  berbohong.  Aku 
adalah  putra  Abdul  Muththalib.  Ya  Allah,  turunkanlah  pertolongan- 
Mu’. 

Sesungguhnya  kami,  demi  Allah,  apabila  sudah  terdesak  maka  kami 
berlindung  kepada  beliau.  Sesungguhnya  orang  yang  paling  berani  dari  kami 
adalah  orang  yang  dijadikan  sebagai  tempat  berlindung,  yakni  Nabi 
Muhammad  SAW’ .”3” 


Ketujuh:  Firman  Allah,  iST  Jjif  p 

"Kemudian  Allah  menurunkan  ketenangan  kepada  Rasul-Nya  dan 
kepada  orang-orang  yang  beriman, "  maksudnya  adalah,  Allah  SWT 
menurunkan  kepada  mereka  apa  yang  dapat  menenangkan  mereka  dan 
menghilangkan  ketakutan  mereka,  hingga  mereka  berani  beipeiang  melawan 
orang-orang  musyrik,  setelah  mereka  lari. 

Firman  Allah  SWT,  UjyjJ  Ojifj  "Dan  Allah  menurunkan 
bala  tentara  yang  kamu  tiada  melihatnya,  ’’  maksudnya  adalah  para 
malaikat,  gvma  memperkuat  orang-orang  beriman  (dengan  bisikan  dan 
peneguhan  hati  yang  mereka  bisikkan  ke  dalam  hati  mereka)  dan  melemahkan 
orang-orang  kafir  (dengan  membuat  moeka  menjadi  takut),  walai^run  mereka 
tidak  terlihat  dan  tidak  ikut  terjun  dalam  kancah  pertempuran,  sebab  para 
malaikat  memang  tidak  pernah  berperang  kecuali  dalam  perang  Badar. 

Diriwayatkan  bahwa  ada  seorang  laki-laki  bani  Nashr  yang  berkata 
kepada  orang-orang  beriman,  setelah  perang  selesai,  “Di  mana  kuda  belang- 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dan  peperangan,  bab;  Perang  Hunain 
(3/1401). 


Surah  At-Taubah  J 


belang  dan  orang-orang  yang  memakai  pakaian  putih?  Tidaklah  kami  di  antara 
mereka  kecuali  seperti  sebuah  tahi  lalat,  dan  tidaklah  kami  terbunuh  kecuali 
dengan  tangan-tangan  mereka.”  Hal  ini  kemudian  diberitahukan  kepada 
Rasulullah  S  AW,  lalu  beliau  bersabda,  “Itu  adalah  para  malaikat.  ” 

Firman  Allah  SWT,  ^lloh  menimpakan 

bencana  kepada  orang-orang  yang  kafir,  ”  maksudnya  adalah  dengan 
pedang-pedang  kalian. 

Firman  Allah  SWT,  JDifi  ^  ^  ^  »13^ 

Jp  “Dan  demikianlah  pembalasan  kepada  orang-orang  yang 
kafir.  Sesudah  itu  Allah  menerima  tobat  dari  orang-orang  yang 
dikehendaki-Nya,  ”  maksudnya  adalah  orang  yang  kalah,  lalu  Allah 
memberinya  petunjuk  kepada  Islam,  seperti  Malik  bin  Auf  An-Nashri, 
pemimpin  perang  Hunain,  dan  orang-orai^  yang  masuk  Islam  dari  kaumnya. 


Kedelapan:  Ketika  Rasulullah  SAW  membagi-bagikan  harta 
ghanimah  perang  Himain  di  Ji’ranah,”*  duta  dari  kaum  muslim  Hawazin 
datang.  Mereka  mengharapkan  simpati  dan  perlakuan  baik.  Mereka  juga 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  adalah  orang  yang  paling 
baik  dan  paling  berbakti.  Engkau  telah  mengambil  anak-anak,  kaum 
perempuan,  dan  harta  kami.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “Sesungguhnya 
aku  telah  memperlambat  (pembagian)  karena  kalian,  tetapi  sekarang 
pembagian  telah  dilaksanakan,  dan  di  sisiku  ada  orang-orang  yang  kalian 
sendiri  dapat  melihat  mereka.  Sesungguhnya  sebaik-baik  perkataan 
adalah  perkataan  yang  paling  jujur,  maka  pilihlah,  keluarga  kalian  atau 
harta  kalian!  ”  Mereka  menjawab,  “Kami  tidak  akan  berpaling  dari  keluarga 


Ji’ ranah  adalah  nama  daerah  berair  yang  terletak  di  antara  Makkah  dan  Tha‘if, 
namun  lebih  dekat  ke  Makkah.  Rasulullah  SAW  singgah  di  sana  untuk  membagi-bagikan 
harta  orang-orang  Hawazin,  sekembalinya  beliau  dari  perang  Hunain.  Dari  sini  Rasulullah 
SAW  berihram.  Di  tempat  yang  terdapat  masjid  ini  Juga  terdapat  beberapa  sumur  yang 
letaknya  saling  berdekatan.  Lih.  Mu  jam  Yaqiit(jll\65). 


sedikit  pun.” 

Setelah  itu  beliau  berkhutbah,  “Mereka  datang  kepada  kita  dan  kita 
telah  meminta  mereka  untuk  memilih.  Mereka  lalu  menyatakan  tidak 
akan  berpaling  dari  keluarga.  Mereka  setuju  dengan  dikembalikannya 
keluarga.  Namun  pemutusan  masalah  ini  bukan  menjadi  hakku  dan 
bukan  menjadi  hak  bani  Abdul  Muththalib  serta  bani  Hasyim.  Pemutusan 
masalah  ini  adalah  hak  mereka.  ” 

Kaum  Muhajirin  dan  kaum  Anshar  pun  berkata,  “Apa  yang  menjadi 
hak  kami,  sesungguhnya  adalah  hak  Rasulullah  S  AW.”  Sementara  Aqra  bin 
Habis,  Uyainah  bin  Hishn  bersama  kaum  mereka,  tidak  bersedia  menyerahkan 
kembali  apayang  sudah  menjadi  bagianmereka  Begitu jugaAbbas  binMirdas 
As-Sulami.  Dia  ingin  kaumnya  mendukungnya,  seperti  dukungan  yang 
diberikan  kaum  Aqra  dan  Uyainah  kepada  mereka  berdua.  Namim  bani  Salim 
enggan  mendukungnya  dan  berkata,  “Justru  apa  yang  menjadi  hak  kami, 
sesungguhnya  adalah  hak  Rasulullah  SAW.” 

Rasulullah  SAW  pun  bersabda, 

*•  »*,  *  -f  ^ 

“Barangsiapa  di  antara  kalian  kikir  dengan  apa  yang  ada  di 

tangannya,  maka  sesungguhnya  kami  akan  menggantikannya." 

Setelah  itu  Rasulullah  SAW  moigembalikan  kaum  perempuan  dan  anak- 
anak  kepada  kaum  muslim  Hawazin,  lantas  maigganti  bagian  orang  yang  tidak 
senang  dengan  bagian  beliau  sendiri,  dengan  jumlah  yang  orang  itu  senang 
menerimanya. 

Qatadah  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  perempuan  yang 
pernah  menyusui  Rasulullah  SAW  dari  bani  Sa’ad  menemui  beliau  pada 
peristiwa  Hunain  imtuk  meminta  beberapa  tawanan  perang  Hunain  kepada 
beliau.  Namun  Rasulullah  SAW  bersabda. 


f4L.  c.  ^1  du:.(  S/  J\ 

.|^lill  iJlki-f  vii^iapf  c<^-UP 

‘Sesungguhnya  aku  tidak  memiliki  kecuali  apa  menjadi  bagianku. 
Akan  tetapi,  temuilah  aku  besok,  lalu  mintalah  kepadaku  saat 
orang-orang  ada  bersamaku.  Apabila  aku  memberikan  bagianku 
kepadamu  maka  orang-orang  pun  akan  memberimu 
Keesokan  harinya,  perempiian  itu  datang.  Rasulullah  SAW  langsung 
membentangkan  baju  beliau  dan  menyuruhnya  untuk  duduk  di  atas  baju 
tersebut.  Perempuan  itu  lalu  meminta  kepada  beliau,  dan  beliau  pun 
memberikan  bagian  beliau.  Ketika  hal  ini  dilihat  oleh  orang-orang,  mereka 
juga  memberikan  bagian  mereka  kepadanya. 

Menurut  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  jumlah  tawanan  Hawazin  adalah  enam 
ribu  orang.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  jumlahnya  adalah  empat  ribu 
orang. 

Abu  Umar  berkata,  “Di  antara  mereka  adalah  Syaima' ,  saudari  sesusu 
Rasulullah  SAW.  Dia  adalah  putri  Al  Harits  bin  Abdul  Uzza,  dari  bani  Sa’ad 
bin  Bakar  dan  putri  Halimah  As-Sa’diyah.  Rasulullah  SAW  kemudian 
memuliakannya,  memberinya,  dan  berbuat  baik  kepadanya.  Dia  pun  kembali 
dengan  hati  bahagia  ke  negerinya  dengan  agama  dan  apa  yang  Allah  berikan 
kepadanya.” 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Para  hari  Authas,  Rasulullah  SAW  melihat 
seorang  perempuan  sedang  berlari  sambil  berteriak  tidak  henti-hentinya,  maka 
beliau  bertanya  tentangnya.  Lalu  ada  yang  menj  awab,  ‘Dia  telah  kehilangan 
seorang  anaknya’ .  Beliau  lalu  melihatnya  lagi,  dan  ternyata  anaknya  telah  dia 
temukan.  Dia  terus  menciumi  dan  memeluk  anaknya.  Beliau  kemudian 
memanggil  perempuan  tersebut  dan  berkata  kepada  para  sahabat  beliau, 
‘Apakah  perempuan  ini  akan  melemparkan  anaknya  ke  dalam  api?’ 


Mereka  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bertanya,  Mereka  menjawab, 

‘Karena  kasih  sayangnya’ .  Beliau  lalu  bersabda, 

.141^  J*isj  ^  J\  <0)1 

‘Allah  lebih  sayang  kepada  kalian  daripada  kasih  sayang  yang 
ditunjukkan  oleh  perempuan  tersebut  (kepada  anaknya) 


Fimuui  Allah: 


(jjj  ( JLA  Jbu 

.  ♦  J  j  Oj  (^r? 


**Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  orang- 
orang  musyrik  itu  najis,  maka  janganlah  mereka  mendekati 
Masjidil  Haram  sesudah  tahun  inu  Dan  jika  kamu 
khawatir  menjadi  miskin,  maka  Allah  nanti  akan 
memberikan  kekayaan  kepadamu  dari  karunia-Nya,  jika 
Dia  menghendaki  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Bijaksana.**  (Qs.  At-Taubah  [9]:  28) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu; 

Pertama:  Firman  Allah,  \Sl\  \^\t 

“Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  orang-orang  yang- 
musyrik  itu  najis,  ”  merupakan  kalimat  mubtada '  dan  khabar.  Para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  maksud  penyifatan  orang  musyrik  dengan  najis. 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tobat,  bab:  Luasnya  Rahmat  Allah  SWT, 
dan  Rahmat  Allah  Mendahului  Murka-Nya  (4/2109). 


Surah  At-Taubah  jj 


Qatadah,  Ma’mar  bin  Rasyid,  dan  lainnya,  berkata,  “Itu  karena  orang- 
orang  musyrik  itu  jirnub.”^^®  Mandinya  mereka  bukanlah  mandi  (junub)  yang 
sah. 

Ibnu  Abbas  RA  dan  lainnya  berkata,  “Justru  kemusyrikannya  ittilah 
yang  dimaksud  dengan  najis.” 

Hasan  Al  Bashri  berkata,  “Barangsiapa  beijabat  tangan  dengan  orang 
musyrik,  maka  dia  sebaiknya  berwudhu.”^' 

Seluruh  madzhab  menyatakan  bahwa  wajib  mandi  atas  orang  kafir, 
apabila  dia  masuk  Islam. 

Akan  tetapi,  Ibnu  Abdul  Hakam  menyatakan  bahwa  dia  tidak  wajib 
mandi,  sebab  Islam  menghancurkan  (menghapus)  kesalahan  yang  telah  lalu. 

Abu  Tsaur  dan  Ahmad  juga  mewajibkan  mandi  atas  orang  kafir  yang 
masuk  Islam.  Namim  Asy-Syafi’i  tidak  berpendapat  demikian,  dia  hanya 
berkata,  “Aku  lebih  suka  dia  mandi.”  Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Al  Qasun. 

Malik  berpendapat  bahwa  dia  tidak  perlu  mandi.  Demikian  yang 
diriwayatkan  dari  Malik  oleh  Ibnu  Wahb  dan  Ibnu  Abu  Uwais. 

Namtm  hadits  Tsumamah  dan  Qais  bin  Ashiro  membantah  pendapat- 
pendapat  ini. 

Kedua  hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Abu  Hatim  Al  Busthi  dalam 
Shahih  Musnad-ny&.  Dia  meriwayatkan  bahwa  pada  suatu  hari  Rasulullah 
S  AW  melewati  Tsumamah,  dan  ketika  itu  juga  Tsumamah  masuk  Islam,  maka 
Rasulullah  SAW  menyuruhnya  masuk  ke  kebun  Abu  Thalhah  dan 
memerintahkannya  tmtuk  mandi.  Tsumamah  kemudian  mandi,  lalu  shalat  dua 
rakaat.  Setelah  itu  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sungguh  telah  bagus 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (10/74-75),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/451),  dan  Abu  Hayyan  dalam /f/  BahrAl  Muhith  (4/27). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  6a\9m  Jami’  Al  Bayan  (10/74-75),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/451),  dan  Abu  Hayyan  dalam /4/ BahrAl  Muhith  (4/27). 


keislaman  sahabat  kalian  ini.  ” 

Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  bahwa  setelah  Rasulullah  S  AW 
menerima  keislamannya,  Tsumamah  pergi  ke  sebuah  kebim  kurma  yang 
letaknya  berdekatan  dengan  masjid,  lalu  dia  mandi  di  sana.  Beliau  juga 
memerintahkan  agar  Qais  bin  Ashim  mandi  dengan  menggunakan  air  dan  sidr 
(jenis  wangi-wangian).^^ 

Jika  keislaman  orang  kafir  itu  sebelum  pernah  bermimpi  junub,  maka 
mandinya  adalah  sunah.  Namun  jika  dia  berislam  setelah  usia  baligh,  maka 
dia  harus  berniat  mandi  junub.  Inilah  pend^)at  para  ulama  kami  dan  kesimpulan 

mad7:babini. 

Ibnu  Al  Qasim  membolehkan  orang  kafir  mandi  sebelum  menampakkan 
kesaksiannya  (keislamannya)  dengan  lisan,  ^bila  dia  telah  meyakini  Islam 
dengan  hatinya.  Ini  pendapat  yang  lemah  dan  menyalahi  atsar,  sebab  orang 
tidak  dikatakan  <aihagai  rtrangmiislim  denganniat  yang  tidak  dhicapkan  dengan 
lisan,  karena  iman  adalah  pengucapan  dengan  lisan,  pembenaran  dengan 
hati,  dan  pembersihan  dengan  amal.  Inilah  pendapat  ahli  Sunnah  tentang 
keimanan, 

Allah  SWT  berfirman, 

"Kepada-Nyalah  naik  perkataan-perkataan  yang  baik  dan  amal  yang 
shalih  dinaikkan-Nya.  ”  (Qs.  Faathir  [35]:  10) 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  Sii  "Maka 

janganlah  mereka  mendekati  Masjidil  Haram.  ” 

Lafazh  1 adalah  kalimat  nahi  (larangan),  maka  huruf  nun  ' 
dihilangkan,  sedangkan  lafezh  adalah  lafezh yang  digunakan 

untuk  seluruh  tanah  haram.  Ini  adalah  mad2habAtha.  Daigan  demikian,  orang 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Mengikat  Tawanan  dan 
Menahannya,  serta  Boleh  Memberi  Suatu  Kebaikan  Kepadanya  (3/1386). 


Surah  At-Taubah  J 


musyrik  diharamkan  masuk  tanah  haram  secara  keseluruhan.  Apabila  ada 
ntngan  dari  mereka  yang  datang-  maka  imam  harus  keluar  ke  tanah  halal  untuk 
mendengarkan  apa  yang  akan  disampaikannya.  Seandainya  orang  musynk 
masuk  tanah  haram  secara  sembvmyi-sembunyi  dan  meninggal  dunia  di  tanah 
haram,  maka  kuburannya  harus  dibongkar  dan  tulang-belulangnya  harus 
dikeluarkan.  Mereka  sama  sekali  tidak  boleh  tinggal  atau  berada  di  tanah 
haram. 

Sedangkan  di  jazirah  Arab,  yakni  Makkah,  Madinah,  Yamamah,  Yaman, 
dan  desa-desanya,  menurut  Malik,  semua  orang  yang  non-Islam  harus 
dikeluarkan  daii  tempat-tempat  ini,  namun  mereka  tidak  boleh  dihalangi  untuk 
melewati  tempat-tempat  ini  bila  mereka  sedang  dalam  perjalanan. 

Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Asy-Syafi’i.  Akan  tetapi  dia 
mengecualikanYamaa  Dia  memberikan  tempo  untuk  mereka  selama  tiga  hari, 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Umar  RA  ketika  dia  mengusir  mereka. 
Mereka  tidak  boleh  dikuburkan  di  tempat-tempat  tersebut  dan  harus 
ditempatkan  di  tanah  halal. 

Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  masuknya  orang-orang 
kajfir  ke  dalam  masjid  dan  Masjidil  Haram.  Ada  lima  pendapat  dalam  masalah 
iri 

AhU  Madinah  berkata, ‘Ayat  ini  umuni,mencaki5)  seluruh  orarig  musyrik 
dan  seluruh  masjid.  Seperti  inilah  yang  termaktub  dalam  surah  Umar  bin  Abdul 
Aziz  kepada  para  pejabatnya,  dan  dia  juga  mencantumkan  ayat  ini  dalam 
suratnya  tersebut.” 

Pendapat  ini  diperkuat  oleh  firman  Allah  SWT,  o*  ^  oi'  ij 

/jJizA  “Bertasbih  kepada  Allah  di  masjid-masjid  yang  telah 

diperintahkan  untuk  dimuliakan  dan  disebut  nama-Nya  di  dalamnya.  ” 
(Qs.  An-Nuur  [24] :  36) 

Masuknya  orang-orang  kafir  ke  dalam  masjid  bertentangan  dengan 


pemuliaanii^ 

Dalam  Shahih  Muslim  dan  lainnya  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah 
S  AW  bersabda, 

.  jJlIji j  j ^  'V  JL9fL,JDl  oJijk 

"Sesungguhnya  masjid-masjid  ini  tidak  layak  ada  air  kencing  dan 

kotoran  sedikit  pun. 

Sementara  orang  kafir  tidak  bebas  dari  najis-najis  itu. 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

"Aku  tidak  menghalalkan  masjid  untuk  perempuan  haid  dan  untuk 

orang  yang  junub.  ” 

Sementara  itu  orang  kafir  adalah  orang  yang  junub. 

Selain  dalil-dalil  tersebut,  dalil  yang  menguatkan  pendapat  ini  adalah 
firman  Allah  SWT,  tijj  "Sesungguhnya  orang-orangyang 

musyrik  itu  najis.  ” 

Allah  SWT  menyebut  mereka  dengan  najis  yang  tidak  terlepas  dari 
jenis  najis  aini  (berbenda)  dan  najis  hukmi  (secara  hrikum).  Najis  dalam 
bentuk  apa  pun  itu,  jika  berada  pada  seseorang,  maka  ia  dilarang  masuk  ke 
dalam  masjid.  Sebabnya  adalah  najis  yang  melekat  pada  diri  orang  kafir  dan 
kesudan  yang  dimiliki  masjid. 

Kata  ini  digimakan  untuk  beragam  bentuk  kata  seperti,  . 

dan  «-^.Artinya, 

tidak  ada  bentuk  tatsniyah  (dual)  dan  jamak,  sebab  ia  bentuk  mashdar. 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Wajib  Membasuh  Air  Kencing 
dan  Najis-Najis  lainnya  bila  Ada  di  Dalam  Masjid  dan  Tanah  dapat  Disucikan  dengan 
Air,  Tanpa  Harus  Menggalinya  (1/236-237)  dan  Ahmad  dalam  v4/ Musnad (3/1 91). 


Surah  At-Taubah  J| 


Sedangkan  — -yakni  dengan  humf  nun  berharakat  kasrah  dan 

huruf  jim  berharakat  jazam  (sukun) —  hanya  digunakan  apabila  tr^J 
diungkapkan  secara  bersamaan.  Jika  tidak,  maka  dikatakan  Ir^  — -yakni 
dengan  huruf  nun  berharakat  fathah  dan  huruf  jim  berharakat  kasrah — 
dan  najus  — yakni  dengan  huruf  nun  berharakat  fathah  dan  huruf  jim 
berharakat  dhammah — . 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Ayat  ini  umum,  mencakigj  seluruh  orang  musyrik, 
namun  khusus  pada  Masj  idil  Haram.  Mereka  tidak  boleh  dilarang  masuk  ke 
masjid-masjid  selairmya.  Oleh  karena  itu,  orang  Yahudi  dan  Nasrani  boleh 
masuk  ke  dalam  masjid  selain  Masjidil  Haram.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,^^  “Ini  merupakan  kejumudan  dari  Asy-Syafi’i, 
sebab  firman  Allah  SWT,  lljj  merupakan  pemberitahuan 

tentang  alasan  larangan,  yakni  syirik  dan  najis.” 

Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  mengikat 
Tsumamah  di  dalam  masjid,  padahal  saat  itu  dia  masih  musyrik,  maka  hal 
tersebut  telah  ditaiig^i  oleh  paiaulaiiiadengan  sebuah  rrwayat---jika  memang 
riwayat  ini  shahih —  dengan  beberapa  jawaban  berikut  ini: 

1.  Kejadian  itu  tegadi  sebelum  turunnya  ayat  ini. 

2.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  telah  mengetahui  keislamannya,  maka  beliau 
mengikatnya. 


^  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/9 1 3).  Lengkipiya  adalah,  “Ini  merupakan  suatu  kejumudan 
darinya  yang  menggugurkan  makna  lahir  ayat  ini,  sebab  Allah  SWT  tidak  berfirman,  laa 
yaqrab  haa'ulaa  al  masjidal  haraam  (Janganlah  mereka  mendekati  Masjidil  Haram), 
maka  hukum  pun  terbatas  pada  orang-orang  musyrik.  Seandainya  Dia  berfirman,  laa 
yaqrab  al  musyrikuun  wal  anjaas  al  masjidal  haraam,  maka  ini  menjadi  pemberitahuan 
tentang  alasan  larangan,  yakni  syirik  atau  najis,  atau  kedua-duanya.  Akan  tetapi  dia 
menguatkan  keadaan  dengan  menjelaskan  'illah  (alasan  larangan)  dan  menyibaknya. 
Allah  'Azza  wa  Jalla  berfirman,  i.l>j 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  musyrik  itu  najis,  maka  janganlah  meret^ 
mendekati  Masjidil  Haram. "  Maksudnya  adalah,  pasti  karena  najisnya  mereka.  Jadi, 
alasan  ini  berlaku  Juga  untuk  seluruh  tempat  yang  dihormati  yang  bernama  masjid 
(tempat  sujud  atau  tempat  shalat).” 


3.  Kejadian  itu  hanya  teijadi  pada  orang  tertentu,  maka  tidak  dapat 
menolak  dalil-dalil  yang  telah  kami  sebutkan,  karena  kejadian  itu 
mengaitkan  hukum  kaidah  hdli  (ystng  bersifet  menyeluruh). 

Bisa  juga  dikatakan  bahwa  Rasulullah  mengikat  Tsumamah  di  dalam 
masjid  agar  dia  dapat  melihat  bagusnya  shalat  kaum  muslim,  persatuan  mereka 
dalam  shalat,  dan  bagusnya  adab  duduk  mereka  di  dalam  masjid.  Dia  pun 
terkesan  dengan  semua  itu,  dan  akhirnya  dia  masuk  Islam. 

Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya  berkata,  “Orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani  tidak  boleh  dilarang  masuk  Masjidil  Haram  dan  masjid-masjid  lainnya 
Tidak  boleh  dilarang  masuk  Masjidil  Haram  kecuali  orang-orang  musyrik  dan 
para  penyembah  berhala.” 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  ayat  dan  lainnya  yang  telah  kami 
sebutkan  tadi. 

Al  Kiya  Ath-Thabari  berkata,^^*  “Menurut  Abu  Hanifah,  dzimmi 
boleh  masuk  ke  masjid  manapun,  walaupun  tanpa  ada  keperluan.  Sedangkan 
menurut  Asy-Syafi ’i,  harus  diketahui  apa  keperluannya.  Namun  walaupun 
ada  keperluan,  tetap  tidak  boleh  masuk  ke  Masjidil  Haram.” 

Atha  bin  Rabah  berkata,  “Tanah  haram  seluruhnya  adalah  kiblat  dan 
masjid,  maka  mereka  tidak  boleh  masuk  tanah  haram,  berdasarkan  firman 
Allah  SWT,  ^  ‘Maha  Suci 

Allah,  yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya  pada  suatu  malam  dari 
Al  Masjidil  Haram’.  (Qs.AlIsraa'  [17]:  1) 

Padahal  beliau  dijalankan  dari  rumah  Ummu  Hani‘ .” 

Qatadah  berkata,  “Orang  musyrik  tidak  boleh  mendekati  Masjidil  • 
Haram,  kecuali  tujuannya  adalah  membayar  jizyah,  atau  ia  merupakan  budak 
kafir  milik  seorang  muslim.”^ 

Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 85-186). 

^  Atsar  dari  Qatadah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A  l  Bayan  (10/76) 
dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/453). 


Surah  At-Taubah  J 


Isma’il  bin  Ishak  meriwayatkan,  Yahya  bin  Abdul  Hamid  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Asy’ats, 
dari  Al  Hasan,  dari  Jabir  RA,  dari  Rasulullah  S  AW,  beliau  bersabda. 


A>»f  jt  IJL^  -bft— waJl  ' 


‘‘Orang  musyrik  tidak  boleh  mendekati  masjid,  kecuali  dia  seorang 
budak  laki-laki  atau  perempuan,  maka  dia  boleh  memasukinya 
karena  suatu  keperluan  ” 

Seperti  inilah  penck^at  Jabir  bin  AbduUah  RA,  dia  berkata,  “Keumuman 
melarang  orang  musyrik  mendekati  Masjidil  Haram,  namun  dikhususkan 
(dikecualikan)  pada  budak  laki-laki  dan  perempuan.” 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  iJui  ^  “Sesudah  tahun  ini.  ” 

Ada  dua  pendapat  tentang  tahun  yang  dimaksud,  yaitu: 

1 .  Tahun  kesembilan,  saat  Abu  Bakar  RA  melaksanakan  ibadah  haji. 

2.  Tahun  kesepuluh.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Qatadah. 
Menurut  Ibnu  Al  Arabi,^^’  pendapat  kedua  irrilah  yang  benar  dan  sesuai 

dengan  lafezh.  Aneh  sekali  bila  ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
tahun  kesembilan,  yang  pada  tahun  ini  turun  pemberitahuan.  Seandainya  pada 
suatu  hari  seorang  pelayan  masuk  ke  rumah  tuannya,  lalu  tuannya  berkata 
kepadanya,  “Jangan  kamu  masuk  ke  rumah  ini  setelah  harimu  ini,”  maka  tidak 

mungkin  maksudnya  adalah  hari  yang  dia  masuk  paHa  hari  ifii 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  bjj  “Dan jika  kamu  khawatir 

menjadi  miskin.  ” 

MenurutAmrbinFa‘id,  maknanya  adalah,  danjika  kamu  khawatir.  Ini 


'  Lih.  AhkamAl  Qw  'an  (2/9 1 5). 


adalah  bahasa  kata  ajam  dan  maknanya  lebih  bagus  jika  disebutkan  bersamaan 
dengan  bj- 

Ketika  orang-orang  musyrik  melarang  mereka  pada  musim  haji  itu, 
yang  biasanya  pada  musim  itulah  mereka  mencari  bahan  makanan  dan 
melakukan  perniagaan,  syetan  membisikkan  ke  dalam  hati  mereka  rasa  takut 
menjadi  fakir,  sehingga  mereka  bericata,  “Dari  manakitadapat  hidup?”  Allah 
SWT  lalu  menjanjikan  kepada  mereka  bahwa  Dia  akan  mencukupi  mereka 
dengan  karunia-Nya. 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Allah  SWT  membukakan  untuk  mereka  pintu 
jizyal^^  dari  ahli  drimmah  (boleh  mengambil  jizyah  dari  ahli  dzimmah)  dengan 
firman-Nya, 

^  IPj'  (b?  V3 


‘Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  Hari  Kemudian  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa 
yang  telah  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  tidak  beragama 
dengan  agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu  orang-orang)  yang 
diberikan  Al  Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka  membayar  jizyah 
dengan  patuh  sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk'. "  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  29) 

Ikrimah  berkata,  “Allah  SWT  mencukupkan  mereka  dengan 
menurunkan  hujan,  menumbuhkan  tanam-tanaman,  dan  menyuburkan 
tanah.^^®  Tabalah”®  dan  Jurays  menjadi  subur  dan  mereka  membawa 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/454). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/454). 

Tabalah  adalah  nama  sebuah  negeri  di  Yaman  yang  sangat  subur.  Sedangkan 
Jurays  — dengan  huruf  jim  berharakat  dhammah  dan  huruf  ra'  berharakat/at/za/i — 
adalah  nama  salah  satu  desa  di  Yaman.  Sedangkan  Jarasy  — dengan  huruf  jim  berharakat 


makanan,  lemak  daging,  dan  minyaknya  ke  Makkah.  Kebaikan-kebaikan 
lainnya  pun  berlimpah.  Setelah  itu  sejumlah  orang  Arab  masuk  Islam,  yakni 
penduduk  Nejed,  Shan’a,  dan  lainnya,  sehingga  haji  dan  perniagaan  mereka 
dapat  terus  berlangsung.  Allah  SWT  juga  mencukupkan  mereka  karena 
karunia-Nya  dengan  jihad  dan  unggul  atas  iimat-umat  lainnya. 

Kata  artinya  kefakiran.  Contohnya  adalah,  Jip  yang  artinya 

pria  itu  fakir. 

Seorang  penyair  berkata,”' 

Orang  fakir  tidak  akan  tahu  kapan  dia  menjadi  kaya 

Dan  orang  kaya  tidak  akan  tahu  kapan  dia  menjadi  fakir 

Alqamah  dan  lainnya  dari  sahabat  Ibnu  Mas’ud  RA  membaca  lafazh 
tersebut  dengan  Ini  adalah  bentuk  mashdar,  seperti  (tidur  siang) 

dan  (sehat). 

Bisa  jadi  jiigaitumeri5)akanna’atlMgikalayangdihilan^caaPerkiiaan 
maknanya  adalah,  bagian  yang  sulit. 

Ath-Thabari  menceritakan”^  bahwa  kata  J^-JVp  artinya 
membutuhkan  dan  fakir. 


Keenam:  Dalam  ayat  ini  dibahas  dalil  yang  menjelaskan  bahwa 
bergantungnya  hati  dengan  sebab-sebab  rezeki  adalah  sesuatu  yang  boleh 


fathah —  adalah  nama  sebuah  negeri  di  Syam.  Lih.  Lisan  Al  Arab. 

Penyair  ini  bernama  Uhaihah  bin  Hallaj,  sebagaimana  termaktub  dalam  Lisan  Al 
Arab,  entri:  ayala.  Bait  syair  ini  disebutkan  tanpa  penisbatan  kepada  siapa  pun  oleh 
Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al Bayan  (10/75)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/454). 
Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/28). 

Lih.  Jami ‘Al  Bayan  (loh  5). 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab;  Tawakal  kepada  Allah  (4/ 


dilakukan  dan  tidak  bertentangan  dengan  tawakal.  Walaupun  rezeki  telah 
ditakdirkan  dan  ketentuan  Allah  telah  ditetapkan,  tetapi  bahkan 
menggantungkan  rezeki  dengan  sebab,  karena  ada  hikmah,  yakni  agar  Dia 
mengetahui  hati-hati  yang  bergantung  dengan  sebab  dari  hati  yang  bertawakal 
kepada  Tuhan  alam  semesta.  Sudah  dijelaskan  pula  bahwa  sebab  tidak 
bertentangan  dengan  tawakal. 

Rasulullah  S  AW  bersabda, 

t  t  ^  t  ^  ^  ^  ^  ^  i  ^  i  ,  t"*  ^  ^  t  ' 

jJm  J^\  ijjji  ji  amI  jj 

.UUa; 

“Seandainya  kalian  bertawakal  kepada  Allah  dengan  sebenar- 
benar  tawakal,  niscaya  Dia  akan  memberi  rezeki  kepada  kalianm, 
seperti  Dia  memberi  rezeki  kepada  burung  yang  pergi  dalam 
keadaan  lapar  dan  pulang  dalam  keadaan  kenyang. 

Dalam  hadits  ini  beliau  ingin  menjelaskan  bahwa  tawakal  yang 
sebenarnya  tidak  bertentangan  dengan  pergi  dan  pulang  dalam  rangka  mencari 
rezeki. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,^^^  “Namun  para  syaikh  sufi  berkata, 
‘Sesungguhnya  pergi  dan  pulang  itu  dalam  ketaataa  Itulah  sebab  yang  dapat 
mendatangkan  rezeki’ .” 

Mereka  berkata,  “Dalilnya  ada  dua,  yaitu: 

(1)  Firman  Allah  SWT,  'i! 

Dan  perintahkanlah  kepada  keluargamu  mendirikan  shalat 
dan  bersabarlah  kamu  dalam  mengerjakannya.  Kami  tidak 

573),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab:  Tawakal  dan  Yakin  (2/1 394), 
serta  Ahmad  dalam  ^4  /  A/wynafit  (1/30).  Namun  aku  tidak  menemukan  hadits  ini  disebutkan 
dalam  Shahih  Al  Bukhari.  Mungkin  hadits  ini  tidak  ada  dalam  Shahih  Al  Bukhari. 

Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/915). 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  sifat  Hari  Kiamat  (4/668,  no.  25 1 7),  dan 


meminta  rezeki  kepadamu.  Kamilah  yang  memberi  rezeki 
kepadamu  (Qs.  Thaahaa  [20]:  132) 

(2)  Firman  Allah  SWT, 

‘Kepada-Nyalah  naik  perkataan-perkataan  yang  baik  dan  amal 
yang  shalih  dinaikkan-Nya  (Qs.  Faathir  [35] :  1 0) 

Oleh  karena  itu,  tidak  ada  yang  d^t  menurunkan  rezeki  dari  tempatnya 
(yakni  langit)  kecuali  apa  yang  dinaikkan  O^aitu  dzikir  yang  baik  dan  amal 
shalih),  dan  bukan  dengan  berusaha  di  bumi,  sebab  tidak  ada  rezeki  di  bumi.” 

Pendapat  yang  benar  adalah  yang  telah  dijelaskan  oleh  Sunnah,  menumt 
para  ulama,  yakni  beramal  atau  berusaha  dengan  sebab-sebab  duniawi,  seperti 
bertani,  berdagang  di  pasar-pasar,  mengembangkan  harta,  dan  menanam 
pohon.  Para  sahabat  Rasulullah  SAW  melakukan  semua  itu,  sedangkan 
Rasulullah  SAW  masih  hidup  di  antara  mereka. 

Abu  Al  Hasan  bin  Balhthal  berkata,  “Allah  SWT  memerintahkan  hamba- 
hamba-Nya  untuk  menginfakkan  sebagian  dari  yang  b^-baik,  yang  telah 
mereka  dapatkan.  Dia  berfirman,  ^ 

‘Tetapi  barangsiapa  dalam  keadaan  terpaksa  (memakannya)  sedang  ia 
tidak  menginginkannya  dan  tidak  (pula)  melampaui  batas,  maka  tidak 
ada  dosa  baginya  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  173) 

Dia  membolehkan  apa  yang  telah  diharamkan  bagi  orang  yang  terpaksa 
ketika  dia  tidak  menemukan  makanan  yang  diperintahkan  untuk  dicari  dan 
dimakan.  Namun  Dia  tidak  memerintahkan  untuk  menunggu  makanan  turun 
dari  langit.  Seandainya  tidak  ada  usaha  yang  dilakukan  rmtuk  mencari  sesuatu 
yang  dapat  dimakan,  maka  itu  sama  saja  dengan  bimuh  diri. 

Rasulullah  SAW  juga  pernah  kelaparan  lantaran  tidak  ada  makanan 
yang  dapat  dimakan,  dan  ketika  itu  tidak  ada  makanan  yang  turun  dari  langit 
kepada  beliau.  Beliau  juga  biasa  menyimpan  makanan  yang  cukup  imtuk  satu 
tahun  untuk  keluargabeliau,  sampai  Allah  menaklukkan  berbagai  negeri  kepada 


Anas  bin  Malik  RA  pernah  meriwayatkan  bahwa  ada  seorang  laki-laki 
Hatan£  menemui  Rasulullah  S  AW  dengan  mengendarai  seekor  unta,  lalu  dia 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  ikat  unta  ini  lalu  aku  bertawakal,  atau  aku 
lepaskan  ia  lalu  aku  bertawakal?”  Beliau  menjawab,  “Ikatlah  unta  itu  lalu 
bertawakallah. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  apa  yang  tegadi  pada  ahh  shufifah  tidak 
bisa  dijadikan  sebagai  dasar,  sebab  mereka  adalah  orang-orang  fakir  yang 
hanya  diam  di  dalam  masjid.  Mereka  tidak  bertam  dan  tidak  berdagang.  Selain 
itu,  mereka  tidak  memiliki  pekerjaan  dan  harta.  Mereka  adalah  tamu-tamu 
Tslam  ketika  negeri-negeri  lain  tidak  dapat  menerima  mereka.  Akan  tetapi, 
mereka  mencari  kayu  bakar  pada  siang  hari  dan  menimba  air  untuk  kebutuhan 
rumah  tangga  Rasulullah  S  AW.  Mereka  juga  membaca  Al  Qur'  an  pada  malam 
hari  Han  mplaknlfan  .shalat.  Seperti  inilah  sifet  mereka  yang  disebutkan  oleh  Al 
Bukhari”’  dan  lainnya.  Artinya,  mereka  juga  melakukan  sebab  atau  usaha 
mencari  rezeki. 

Apabila  Rasulullah  S  AW  mendapatkan  hadiah,  maka  beliau  makan 
bersama  mereka.  Jika  yang  beliau  terima  adalah  sedekah,  maka  beliau  berikan 
untuk  mereka  semuanya. 

Ketika  kaum  muslim  berhasil  menaklukkan  negeri-negeri,  dan  Islam 
telah  tersebar  luas,  mereka  keluar  dan  ditugaskan  sebagai  amir  (gubernur) — 
seperti  Abu  Hurairah — .  Mereka  tidak  lagi  hanya  duduk  di  dalam  masjid. 


rezeki  ada  enam,  yaitu: 

1 .  Usaha  Nabi  kita,  Muhammad  SAW. 

Beliau  bersabda. 


dia  berkata  tentang  hadits  ini,  “Hadits  ini  gharib  dari  hadits  Anas  yang  hanya  kami  tahu 
dari  jalur  ini.” 

3”  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat,  bab:  Begadang 
bersama  Tamu  dan  Keluarga  (1/113). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  j  ihad,  bab:  Apa  yang  Dikatakan  tentang 


Surah  At-Taubah  j| 


''  g  '  X  ^  ***  '  *  ^  t  *  *  ^0^  «  '  * 

J^j  t/jj 

.iSy\ 

“Rezekiku  dijadikan  di  bawah  naungan  tombakku  dan  dijadikan 
kehinaan  serta  kerendahan  kepada  orang  yang  tidak  mematuhi 
perintahku. 

Hadits  mi  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dia  mengatakan  bahwa 
hadits  tersebut  shahih.  Artinya,  Allah  SWT  menjadikan  rezeki  Nabi- 
Nya  dalam  usaha  beliau  imtuk  mendapatkan  karunia-Nya.  Dia 
mengkhususkan  beliau  dengan  usaha  yang  paling  utama,  yaitu  meraih 
kemenangan  dan  kekuatan  demi  kemuliaan-Nya. 

2.  Makan  dari  usahanya  sendiri. 

Rasulullah  S  AW  bersabda. 

Oli'  SjlS  ^1  Oij  JIp  j*  ^  ‘^1 

.ojj  jIp  jsii' 

"Sesungguhnya  makanan  yang  paling  baik  yang  dimakan  oleh 
seseorang  adalah  makanan  dari  hasil  usahanya  sendiri. 
Sesungguhnya  Nabi  Allah  Daud  makan  dari  hasil  usahanya 
sendiri. 

Allah  SWT  berfirman,  y.^  “Dan  telah  Kami 

ajarkan  kepada  Daud  membuat  baju  besi  untuk  kamu. "  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  80) 

Tombak  (2/155)  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (2/50).  Namun  aku  tidak  menemukan 
hadits  ini  dalam  periwayatan  At-Tirmidzi. 

HR.  Al  Buidiari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Usaha  Seseorang  dan 
Buah  Tangannya  Sendiri  (2/6). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  utang-piutang,  bab:  Meminjam  Harta 


Diriwayatkan  pula  bahwa  Isa  AS  makan  dari  hasil  tenunan  ibunya. 

3 .  Berdagang.  Ini  adalah  bentuk  usaha  yang  dilakukan  oleh  sebagian  besar 
sahabat  Rasulullah  SAW,  khususnya  kaum  Muhajirin.  Hal  ini  juga  telah 
dijelaskan  Al  Qur'an  di  berb^ai  ayat. 

4.  Rerfani  atau  menanam  tanaman.  Kami  telah  menjelaskan  hal  ini  dalam 
surah  Al  Baqarah. 

5.  Membacakan  Al  Qur'an  dan  mengajarkannya,  serta  ruqyah.  Hal  ini 
telah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Fatihah. 

6.  Renitang  dengan  niat  akan  melunasin3/a,  jika  dia  memang  membutuhkan. 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

.iSsl  4j^f 

“Barcmgsiapa  mengambil  (meminjam)  harta  orang  lain  yang  dia 
ingin  melunasinya,  niscaya  Allah  melunasinya  (membantu 
melunasinya).  Barangsiapa  mengambilnya  (meminjamnya)  yang 
dia  ingin  merusaknya  (tidak  ingin  melunasinya),  niscaya  Allah 
merusaknya  (tidak  membantu  melunasinya). 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  ilt  oj  ‘V/’*»  Dia  menghendaki” 
merupakan  dalil  yang  menjelaskan  bahwaiweki  diperoleh  bukan  lantaran 
usaha,  akan  tetapi  termasuk  karunia  Allah  SWT.  Dia  yang  mengatur 
pembagiannya  di  antara  hamba-Nya.  Ini  jelas  sekali  dinyatakan  dalam 
firman  Allah  SWT,  l^ilT  "Kami  telah 


Orang  lain  dengan  Niat  akan  Menunaikannya  atau  Tidak  Akan  Menunaikannya  (2/55- 
56). 


Surah  At-Taubah  jj 


menentukan  antara  mereka  penghidupan  mereka  dalam  kehidupan 
dunia.  ”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  32) 


Fiiman  Allah: 

ijjjl  ^  (3^^  Oi:?  (LP"  ^ 

©  ci^ 

“Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah 
dan  tidak  (ptda)  kepada  Hari  Kemudian-  dan  mereka  tidak 
mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan 
Rasul-Nya  dan  tidak  beragama  dengan  agama  yang  benar 
(agama  Allah),  (yaitu  orang-orang)  yang  diberikan  Al  Kitab 
kepada  mereka,  sampai  mereka  membayar  jizyah  dengan 
patuh  sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk.  ** 
(Qs.At-Taubah[91:  29) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  belas  masalah,  yaitu: 

Pertama;  Firman  Allah,  'Jj 

'Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  Hari  Kemudian.” 

Ketika  Allah  SWT  mengharamkan  orang-orang  kafir  mendekati 
Masjidil  Haram,  kaum  muslim  merasa  khawatir  dengan  kemiskinan,  karena 
hubungan  perdagangan  dengan  orang-orang  musyrik  terputus.  Oleh  karena 
itu,  Allah  SWT  berfirman,  ;li  bj3 

“Dan  jika  kamu  khawatir  menjadi  miskin,  maka 
Allah  nanti  akan  memberimu  kekayaan  kepadamu  dari  karunia-Nya, 
jika  dia  menghendaki.  Sesungguhnya  Allah  Maha  mengetahui  lagi  Maha 


Bijaksana.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  28) 

Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  menghalalkan  mengambil jizydh  ^jak)  yang 
sebelumnyatidakbolehdiambil.AlIahSWTmenjadikanjizyahsebagai  ganti 
atas  larangan  berhubungan  dagang  dengan  orang-orang  musyrik.  Allah  SWT 
berfirman, 

^  Vs  Vj 


“Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  Hari  Kemudian,  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa 
yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  tidak  beragama  dengan 
agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu  orang-orang)  yang  diberikan 
Al  Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka  membayar  jizyah  dengan  patuh 
sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk.  ” 

Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  memerintahkan  untuk  memerangi  seluruh 
orang  kafir,  karena  kesamaan  sifat  kufur  ini.  Khusus  disebutkan  ahU  kitab  di 
sini  lantaran  memuliakan  kitab  mereka  dan  karena  mereka  mengetahui  dengan 
keesaan  Allah,  para  rasul,  syariat  dan  agama,  khususnya  tentang  Muhammad 
S  AW,  agama  dan  umatnya. 

Tatkala  mereka  mengingkarinya,  bertambah  kuatlah  bukti  kesalahan 
mereka  dan  bertambah  besarlah  kejahatan  mereka.  Allah  SWT  kemudian 
memberitahukan  tempat  mereka  dan  menjadikan  perang  sebagai  tujuan,  yakni 
membeiikany  sebagai  ganti  hukum  bimuh.  Inilah  pena&iran  yang  benar. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Al  Wafa  Ali  bin  Uqail 
membaca  ayat  ini  pada  saat  diskusi,  serta  berdalih  dengaimya.  Dia  berkata, 
‘Lafazh  “Perangilah”  adalah  perintah  penyiksaan.  Lafazh 
V  ^'Orang-orangyangtidakberiman”  adalahketerangm 

dosa  yang  menyebabkan  kewajiban  menerima  siksaan.  Lafazh 
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“Dan  kepada  Hari  Kemudian"  adalah  pengviat  dosa  dari 
sisi  akidah.  Dia  lalu  beifiiman  lagi,  ^  “Danmereka 

tidak  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya". 
Tni  mepipakan  tamhahan  dosa  dari  segi  penyimpangan  amal.  E)ia  lalu  berlBnnan 
lagi,  “Dan  tidak  beragama  dengan  agama  yang 

benar  (agama  Allah)".  Ini  merupakan  isyarat  kuat  kemaksiatan  dengan 
penyimpangan,  kekeraskepalaan,  dan  tidak  mau  tunduk.  Dia  lalu  berfirman 
•  lagi,  .  ;  ^  “(Yaitu  orang-orang)  yang  diberikan  Al 

Kitab  kepada  mereka.  ’’  Ini  adalah  penguat  argumentasi,  sebab  mereka  telah 
menemukaimya  tertulis  di  dalam  Taurat  dan  Injil  yang  mereka  miliki .  Dia  lalu 
berfirman  lagi,  ^  ^  \J,^  ^  “Sampai  mereka  membayar  jizyah 

dengan  patuh." 


Kedun’  Para  nlama  berbeda  tentang  pihak  yang  wt^ib  membayaryn^^. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “‘Jizyah  tidak  boleh  diambil  kecuali  dan  ahh  kitab, 
baik  Arab  maupun  non-Arab,  berdasarkan  ayat  ini,  sebab  merekalah  yang 
disebutkan  di  dalam  ayat  tersebut.  Oleh  karena  itu,  hukum  pun  ditujukan 
hanya  kepada  mereka.  Hal  ini  juga  berdasarkan  firman  Allah  SWT, 
j  1 ‘Maka  Bunuhlah  orang-orang  musyrikin 

itu  dimana  saja  kamu  jumpai  mereka'.  (Qs.  At-Taubah  [9]:  5) 

Dia  tidak  berfirman,  "Sampai  mereka  membayar  jizyah  sebagaimana 
Dia  berfirman  tentang  ahli  kitab.” 

Asy-Syafi’i  juga  berkata,  “Jizyah  boleh  diambil  dari  orang  Majusi, 


Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  dan  Abu  Tsaur.  Ini  juga 
merupakan  madzhab  Ats-Tsauri  serta  Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya. 


Al  Auza’i  berkata,  “Jizyah  diambil  dari  setiap  orang  yang  menyembah 
berhala,  api,  benda  mati,  dan  orang  yang  mendustai  Islam.  Seperti  inilah 
pendapat  yang  dianut  oleh  madzhab  Malik,  sebab  dia  berpendapat  bahwa 
jizyah  diambil  dari  pelaku  semua  jenis  kemusyrikan  dan  pengingkaran,  baik 
Arab  maupun  non- Arab,  Quraisy  maupun  non-Quraisy,  di  manapun  dia 
berada,  kecuali  orang  yang  murtad.” 

Ibnu  Al  Qasim,  Asyhab,  dan  Suhnun,  berkata,  "'Jizyah  diambil  dari 
orang  Arab  Majusi  dan  seluruh  umat  laiimya.  Allah  tidak  menetapkan  jizyah 
kepada  para  penyembah  berhala  dari  bangsa  Arab,  serta  tidak  membiarkan 
satu  pun  dari  mereka  yang  hidup  di  muka  bumi.  Mereka  wajib  dibimuh  atau 
bersedia  masuk  Islam.” 

Namun  disebutkan  bahwa  Ibnu  Al  Qasim  menyatakan  bahwa  jizyah 
boleh  diambil  dari  mereka,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Malik.  Ini  termaktub 
dalam  At-Tajri\  karya  Ibnu  Al  Jallab.  Ini  hanya  perkiraan  yang  tidak 
berdasarkan  nash. 

Ibnu  Wahb  berkata,  “Jrz)«i/t  tidak  boleh  diambil  dari  oraiig  Arab  Majusi, 
namun  boleh  diambil  dari  orang  selain  mereka,  karena  tidak  ada  seorang 
Majusi  pun  di  Arab  kecuali  telah  masuk  Islam.  Bila  ada  yang  tidak  beragama 
Islam  maka  dia  orang  yang  telah  murtad,  yang  wajib  dibunuh  dalam  keadaan 
apapun,  jika  dia  tidak  mau  bertobat  dan  masuk  Islam.  Selain  itu,  tidak  boleh 
mengambil  jizyah  dari  mereka” 

Ibnu  Al  Jahm  berkata,  “Jizyah  diambil  dari  seti^  orang  yang  beragama 
bukan  dengan  agama  Islam,  kecuali  orang-orang  kafir  Quraisy  yang  telah 
disepakati,  sebab  itu  merupakan  bentuk  pemuliaan  untuk  mereka  dan 
ketundukan,  lantaran  hubungan  mereka  dengan  Rasulullah  S  AW.” 

Sementara  itu,  yang  lain  berkata,  ‘Itu  karena  mereka  semua  telah  masuk 
Islam  pada  hari  penaklukan  Makkah.” 

Ketiga:  Mengenai  orang  Majusi,  Ibnu  Al  Mimdzir  berkata,  “Aku  tidak 
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mengetahui  ada  perbedaan  pendapat  atas  kebolehan  mengambil  jizyah  dan 
mereka.” 

Dalam  Al  Muwaththa',  Malik  meriwayatkan  dari  Ja’far  bin 
Muhammad,  dari  ayahnya,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  RA  pernah 
menyebutkan  tentang  orang  Majusi,  dia  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa  yang 
harus  kulakukan  dengan  mereka.” 

Abdurrahman  bin  Auf  RA  pun  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.^\^\  Jif 

‘Lakukan  terhadap  mereka  seperti  apa  yang  dilakukan  terhadap 

ahli  kitab 

Abu  Umar  berkata,  “Maksudnya,  khusus  pada  masalahjizyah” 

Dalam  sabda  Rasulullah  S  AW,  “Lakukan  terhadap  mereka  seperti 
apa  yang  dilakukan  terhadap  ahli  kitab,”  terdapat  dalil  yang  menjelaskan 
bahwa  mereka  bukan  ahU  kitab.  Sepati  inilah  pendapat  jumhurahh  fikih. 

Diriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i,  bahwa  dulunya  mereka  adalah  ahli  kitab, 
namun  mereka  telah  melakukan  penyelewengan. 

Aku  mengira  dia  meiKlasaikan  hal  ini  dengan  riwayat  Ali  bin  Abu  Thalib 
RA  dari  jalur  periwayatan  yang  mengandung  kelemahan.  Tepatnya  pada  Abu 
Sa’id  Al  Baqqal.  Abdurrazzaq  dan  lainnya  telah  menyebutkan  tentang  Abu 
Sa’idAlBaqqalini. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,^”  “Diriwayatkan  bahwa  seorang  nabi  pernah 
diutus  kepada  orang-orang  Majusi.  Namanya  adalah  Zaradasyt.” 


HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Jizyah  Ahli  Kitab  dan  Orang 
Majusi  (1/278). 

Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/457). 


Keempat:  Allah  SWT  tidak  menyebutkan  dalam  Al  Qur'an  ukuran 
jizyah  yang  boleh  diambil  dari  mereka.  Para  ulama  pun  berbeda  pendapat 
seputar  jumlah jizyah  yang  boleh  diambil  dari  mereka. 


Atha  bin  Abu  Rabah  berkata,  “Tidak  ada  pembatasan  dalam  hal  itu. 


Seperti  ini  juga  yang  dikatakan  oleh  Yahya  bin  Adam,  Abu  Ubaid,  dan 
Atii-Thabari.  Namim  Ath-Thabari  berkata,  “Jumlah  minimal  adalah  satu  dinar, 
dan  tidak  ada  batasan  untuk  jumlah  maksimal.” 

Mereka  berdalih  dengan  riwayat  para  perawi  riwayat-riwayat  shahih, 
dari  Amr  bin  Auf,  bahwa  Rasulullah  SAW  mengadakan  perdamaian  dengan 
penduduk  Bahrain  dengan  syarat  mereka  bersedia  membayar  jizyah 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Satu  dinar  atas  orang  kaya  dan  orang  fakir  yang 
merdeka  serta  baligh.  'Tidak  kurang  sedikit  pun  dari  satu  dinar.” 

Dia  berdalih  dengan  riwayat  Abu  Daud  dan  lainnya  dari  Mu’adz  RA, 
bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  mengutusnya  ke  Yaman.  Beliau  juga 
memerintahkannya  untuk  mengambil  dari  setiri  orang  yang  telah  bermimpi 
(baligh)  satu  dinar  sebagai  jizyah?^ 

Asy-Syafi’i  jugamengatakan  bahwa  inilah  maksud  yang  dijelaskan  oleh 
Allah  SWT.  Seperti  inijuga  pendapat  Abu  Tsaur. 

Asy-Syafi’i  berkata  lagi,  “Jika  permintaan  damai  mereka  diterima 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jizyah,  bab:  jizyah  dan  perdamaian 
dengan  ahlul harb  (orang  yang  wajib  diperangi)  (27200),  dan  dalam  pembahasan  tentang 
perbudakan  serta  peperangan.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  perdamaian,  Ibnu 
Majah  dalam  pembahasan  tentang  fitnah-fitnah  (2/1324),  dan  Ahmad  dalam  AlMusnad 
(4/137). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Binatang  Ternak  (2/ 
101,  no.  1576)  dan  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  serta  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Sapi  (3/20,  no.  623),  dia  berkata,  “Hadits  ini 
hasan.” 

Hadits  inijuga  diriwayatkan  oleh  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab: 
2^at  Sapi,  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Sedekah  Sapi. 
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hari.  Hal  itu  boleh  saja  dilakukan  jika  jamuan  makan  itu  sudah  dimaklumi, 
yakni  bempa  roti,  gandum,  jerami  (untuk  kuda),  dan  acar.” 

Dia  juga  menyebutkan  hal-hal  yang  harus  diberikan  kepada  orang  yang 
status  ekonominya  menengah,  dan  orang  yang  status  ekonominya  menengah 
ke  atas.  Selain  itu,  dia  juga  menyebutkan  tempat  tinggal  dan  tempat  berlindui^ 
dari  udara  dingin  dan  panas. 

Malik  mengatakan,  seperti  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Qasim,  Asyhab, 
dan  Muhammad  bin  Al  Harits  bin  Zanjawaih,  darinya,  bahwa  orang  yang 
memiliki  emas  (dinar)  dikenakan  Jizyah  sebesar  empat  dinar,  sedangkan  orang 
yang  memiliki  perak  (dirham)  dikenakan  ji^ah  sebesar  empat  puluh  diifaam. 
Orang  kaya  dan  orang  miskin  sama,  sekalipim  dia  orang  Majusi,  tidak  lebih 
dan  tidak  kurang,  seperti  yang  telah  ditetapkan  oleh  Umar  RA.  Tidak  boleh 
juga  diambil  dari  mereka  selain  itu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  oiang  yang  lemah  mend^tat  keringanan 
dari  jumlah  itu  sesuai  dengan  kebijaksanaan  imam. 

Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Tidak  boleh  dikurangi  dari  apa  yang  telah 
ditetapkan  Umar  RA  karena  miskin,  dan  tidak  boleh  ditambah  karena  kaya.” 

Abu  Umar  berkata,  “Diambil  dari  orang-orang  fakir  mereka  sebesar 
yang  mereka  sanggiq),  sekalipun  satu  dirham.”  Kepada  pendapat  inilah  Malik 
rujuk  (kembali). 

Abu  Hanifah  dan  para  sahabatnya,  serta  Muhammad  bin  Hasan  dan 
AhmadbinHanbal,  mereka  berkata,  ‘Thia  belas,  dua  puluh  empat,  dan  empat 
puluh.” 

Ats-Tsauri  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab  RA 
beberapa  jumlah jizyah,  maka  wali  (imam)  boleh  mengambil  jumlah  mana 


yang  tinggal  di  negara  Islam  dan  tunduk  dengan  peraturan  negara  Islam 
tersebut).  Sedangkan  jika  para  wajib  jizyah  itu  adalah  ahli  shulh  (orang 


kafir  yang  bersedia  berdamai),  maka  menurut  jumlah  yang  telah  disepakati, 
tidak  lain.” 


Kelima:  Paraulamakami  beikata,  “Menurut  petunjuk  Al  Qai'aD,ji2yah 
diambil  dari  kaum  laki-laki  yang  ikut  berperang,  sebab  Allah  SWT  berfirman, 

Is^  •jjj'  -CLy-^^  Cr?  ^ 

‘Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  Hari  Kemudian,  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa 
yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  tidak  beragama  dengan 
agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu  orang-orang)  yang  diberikan 
Al  Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka  membayar  jizyah'. 

Ini  menunjukkan  bahwa  jizyah  diwajibkan  bagi  orang  yang  berperang 
dan  juga  memmjukkan  bahwa  tidak  ada  jizyah  bagi  budak,  sekalipun  dia 
seorang  prajurit,  sebab  dia  tidak  memiliki  harta. 

Selain  itu,  Allah  SWT  berfirman,  ^  'Sampai  mereka 

membayar  jizyah'. 

Tidak  mungkin  dikatakan  kepada  orang  yang  tidak  memiliki,  ‘Sampai 
dia  membayar’.” 

Ini  adalah  ijma  ulama,  bahway^)^  hanya  diwajibkan  atas  setiap  kepala 
kaum  laki-laki  merdeka  dan  baligh,  yakni  orang-orang  yang  berperang,  tidak 
atas  kaum  perempuan,  budak,  orang  gila,  orang  kurang  akal,  dan  orang  tua 
yang  renta. 

Namvm  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pendeta.  Ibnu  Wahb 
meriwayatkan  dari  Malik,  bahwa  jizyah  tidak  diambil  dari  mereka. 

Muthrif  dan  Ibnu  Majisyun  berkata,  “Ini  apabila  dia  tidak  menjadi 
pendeta  setelah  jizyah  diwajibkan.  Jika  jizyah  telah  diwajibkan,  kemudian 


ih  At-Taubah 


dia  menjadi  pendeta,  maka  kependetaannya  tidak  menggi^kan  kewajiban 
jizyah.” 


Keenam:  Apabila  para  wajib  ji^ah  telah  menyerahkanyi^a/i,  maka 
tidak  boleh  diambil  dari  mereka  sedikit  pim  dari  bnah-buahan,  perniagaan, 
dan  hasil  ladang  mereka,  kecuali  mereka  berniaga  di  luar  negeri  yang  mereka 
tinggali  dan  mendapatkan  jaminan  keamanan  di  dalamnya,  sebab  jika  mereka 
keluar  negeri  untuk  melakukan  perniagaan,  maka  diambil  dari  mereka  seperti 


(uang  dari  hasil  penjualan  tersebut  ada  di  tangan  mereka),  sekalipun  beberapa 
kali  dalam  satutahua 

Namunjika  yang  mereka  bawa  adalah  makanan,  gandum,  dan  minyak, 
yaitu  membawanya  ke  Madinah  dan  Makkah,  maka  diambil  dari  mereka 
seperlima  saja,  seperti  yang  dilakukan  oleh  Umar  RA. 

Di  antara  ulama  Madinah  ada  yang  tidak  membolehkan  mengambil  dari 
ahli  drimmah  sepersepuluh  pada  perniagaan  mereka  kecuali  satu  kali  dalam 
satu  tahun,  seperti  yang  diambil  dari  kaum  muslim.  Ini  adalahmadzhab  Umar 
bin  Abdul  Aziz  dan  sejumlah  imam  ahli  fikih.  Pendapat  yang  pertama  adalah 
pendapat  Malik  dan  para  sahabamya. 


Ketujuh:  Apabila  para  wajib  jizyah  telah  membayar  jizyah  yang 
ditetapkan  atas  mereka,  atau  yang  sesuai  dengan  kesepakatan  perdamaian 
mereka,  maka  mereka  bebas  mengatur  dan  mengelola  harta  mereka,  bebas 
mengolah  anggur  mereka  serta  memerah  airnya  untuk  dijadikan  khamer, 
asalkan  mereka  menutiq)inya  dan  tidak  menjualkaimya  kepada  orang  muslim. 
Selain  itu,  mereka  dilarang  menjual  khamer  dan  babi  di  pasar-pasar  kaum 
muslim 

Jika  mereka  menampakkan  atau  menjual  secara  terbuka,  maka  khamer- 
khamer  itu  wajib  dimusnahkan  dan  orang  yang  menjual  babi  secara  terbuka 


wajib  dihukum  agar  jera.  Jika  seorang  muslim  menumpahkan  khamer  yang 
tidak  dijual  secara  terbuka,  maka  orang  muslim  itu  telah  berlaku  zhalim  dan 
dia  waj  ib  mengganti.  Namim  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  tidak  waj  ib 
mengganti.  Seandainya  dia  merampasnya  maka  dia  wajib  mengembalikannya. 

Tidak  boleh  mengusik  hukum-hukum  mereka  dan  perdagangan  sesama 
mereka  dengan  riba.  Akan  tetapi  jika  mereka  meminta  keputusan  hukum 
kepada  kita,  maka  hakim  boleh  memilih;  menghukumkan  sesuai  dengan  apa 
yang  diturunkanAUah,  atau  menghukumkan  dengan  yang  lam 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  hakim  wajib  memutuskan  perkara 
kezhaliman  dalam  keadaan  apa  pim.  Dia  harus  mengambil  hak  orang  yang 
lemah  dari  orang  yang  kuat,  sebab  ini  termasuk  pembelaan  teihadq>  mereka. 

Imam  juga  wajib  memerangi  musuh  mereka  dan  membantu  mereka 
dalam  peperangan,  namun  mereka  tidak  berhak  mendaratkan  bagian  dalam 
fai '  dan  gereja-gereja  yang  termasuk  dalam  peijanjian  damai,  akan  tetapi 
mereka  tidak  boleh  dilarang  untuk  memperbaikinya. 

Selain  itu,  mereka  tidak  bolehmonbuat  gereja  bara  Mereka  juga  harus 
membuat  pakaian  dan  memiliki  keadaan  yang  membuat  mereka  berbeda 
dengan  kaum  muslim.  Mereka  dilarai^  menyerupai  ahli  Islam.  Dibolehkan 
membeli  anak-anak  musuh,  jika  tidak  ada  dzimmah  (jaminan)  bagi  mereka. 

Orang  yang  enggan  menunaikanyrzyo/j  harus  diberi  pelajaran  (hukuman 
agar  jera)  atas  keengganarmya,  dan jizyah  wajib  diambil  darinya. 


Kedelapan:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  sebab  wajib  jizyah. 
Para  ulama  Maliki  berkata,  “Jizyah  wajib  dibayar  sebagai  ganti  dari  hukum 
bunuh  karena  kekufuraa” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Jizyah  wajib  dibayar  sebagai  ganti  darah  dan 
tempat  tinggal.” 

Faidah  perbedaan  ini  adalah,  apabila  kita  mengatakan  wajib  jizyah 
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sebagai  ganti  hukum  bunuh,  lalu  orang  kafir  itu  masuk  Islam,  maka  tidak  wajib 
lagi  jizydh  atasnya,  sekalipun  dia  masuk  Islam  satu  hari  sebelum  atau  sesudah 
sempurna  satu  tahim.  Pendapat  ini  menurut  Malik. 

Menurut  AsySydi&'iJizyah  adalah  utang  yang  ada  dalam  dzimmah 
(jaminan),  maka  ia  tidak  gugur  lantaran  masuk  Islam,  seperti  biaya  sewa  rumah. 

Sebagian  ulama  Hanafiyah  berpendapat  seperti  pendapat  kami,  tetapi 
sebagian  lainnya  beikata,  “Jkyah  wajib  dibayar  sebagai  ganti  daii  kemenangan 
dan  jihad.”  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Qadhi  Abu  Zaid,  namim  dia  juga 
menyatakan  bahwa  ini  adalah  rahasia  Allah  dalam  ma«alah  ini. 

Pend^iat  Malik  adalah  pend^jat  yang  paling  benar,  beidasaikan  sabda 
Rasulullah  S  AW, 

“Tidak  ada  jizyah  atas  orang  mtislim. 

Suiyan  berkata,  “Artinya,  apabila  seorang  dzimmi  masuk  Islam  setelah 
wajib  jizyah  atasnya,  maka  jizyah  telah  gugur  jizyah  darinya.” 

Para  ulama  kami  berkata,  “Hal  ini  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  SWT, 
‘Sampai  mereka  membayar  jizyah 
dengan  patuh,  sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk’. 

Dengan  Islam,  hal  ini  tidak  beriaku  lagi.  Selain  itu,  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  bahwa  apabila  mereka  masuk  Islam  maka  mereka  tidak  membayar 
jizyah  lantaran  kepatuhan  dan  ketundukan  mereka. 

Asy-Syafi’i  tidak  membolehkan  mengambil  jizyah  setelah  seseorang 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  pajak  bumi,  bab:  Orang  Dzimmi  yang 
Masuk  Islam  di  Pertengahan  Tahun,  Apakah  Dia  Wajib  Membayar  Jizyah?  (3/171,  no. 
3053),  Ahmad  6&\amAlMusnad  (1/223),  sertaAs-Suyutiii  dalam  .,4s/i-S/jagAir(no.  7623) 
dari  riwayat  Ahmad  dan  Abu  Daud. 

Abu  Daud  memberi  kode  shahih  pada  hadits  ini,  namun  aku  tidak  menemukannya 
dalam  At-Tirmidzi. 


masiik  Islam,  berdasarkan  firman  Allah  SWT.  Dia  hanya  mengatakan  bahwa 
y /zya/i  adalah  utang  yaiig  wajib  ditunaikan  dengan  sebab  tersebut,  yakni  sebagai 
ganti  tempat  tinggal  dan  darah.  Dengan  demikian  j'fzya/i  sama  dengan  utang- 
utang  lainnya. 


Kesembilan:  Seandainya  imam  mengadakan  peijai^ian  damai  dengan 
penduduk  suatu  negeri,  kemudian  mereka  melanggar  perjanjian  tersebut, 
menolak  membayaryrzygfe,  dan  lainnyayang  wajib  bagimereka,  sertamenolak 
hukum  Islam  tanpa  melakukan  kezhaliman,  sedangkan  imam  tidak  pernah 
berlaku  zhalim  terhadap  mereka,  maka  umat  Islam  wajib  memerangi  mereka 
dan  berperang  bersama  imam. 

Jika  penduduk  suatu  negeri  itu  melawan  dan  kalah,  maka  mereka 
dihukum  dengan  hukuman  yang  sama  dengan  di  negeri  perang.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  dan  kaum  perempuan  mereka  adalah  fai' ,  serta 
tidak  dikenakan  bagian  seperlima  pada  mereka.  Menurut  satu  pendapat. 

Kesepuluh:  Jika  mereka  melakukan  pencurian  dan  perampokan  maka 
mereka  sama  dengan  orang-orang  yang  memerangi  kaum  muslim,  jika  mereka 
tidak  menolak  bayar  jizyah.  Seandainya  mereka  melakukan  kezhaliman  maka 
perkara  mereka  harus  diteliti  terlebih  dahulu  dan  dikembalikan  kepada 
dzimmah,  serta  disadarkan  akan  kezhaliman  mereka. 

Tidak  boleh  menjadikan  seorang  pun  dari  mereka  yang  merdeka  sebagai 
budak.  Jika  sebagian  dari  mereka  saja  yang  membatalkan,  maka  orang  yang 
membatalkan  saja  yang  dikenakan  sanksi.  Ketetapan  sebagian  mereka  atas 
peganjian  dapat  diketahui  dengan  pengir^karan  mereka terfaad^  orang-orang 
yang  membatalkan  peijanjiarL 


Kesebelas:  Kata  I  dibentuk  dari  pola  kata  .  Kata  tersebut 
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berasal  dari  j— ymg  artinya  seseorang  yang  membalas  periakuan 
orang  lain  kepadanya.  Seakan-akan  mereka  memberikan  jizyah  sebagai 
balasan  keamanan  yang  kaum  muslim  berikan.  Kata  ini  sama  dengan  ^ 
dan  Semakna  dengan  ini  imgk^)an  seorang  penyair, 

(^y>r  cJl*»  CL»  ^  Olj  idLip'  ^ 

Kau  diganjari  atau  dipuji  (itu  sama  saja). 

Sesungguhnya  orang  yang  memujimu  atas  apa  yang  telah  kau 
lakukan  sama  seperti  orang  yang  membalas.^^^ 


JTer/ua  Ae&is:  Muslim  meriwayadcan  dari  Hisyam  bin  Hakim  bin  Hizam 
yang  pernah  melewati  sejumlah  orang  dari  Anbadi  di  Syam.  Mereka  sedang 
dijemur  di  bawah  terik  matahari  — dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa 
minyak  dituangkan  ke  atas  kepala  mereka —  maka  Hisyam  bertanya,  “Ken^ 
dengan  mereka?”  Ada  yang  menjawab,  “Mereka  ditahan  karena jizyah  j' 
Hisyam  lalu  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  aku  mendengar  Rasulullah  S  AW 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  akan  menyiksa  orang-orang  yang 
menyiksa  manusia  di  dunia 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  amir  mereka  ketika  itu  adalah 


Lisan  Al  Arab,  entri:  jazaya  (hal.  621).  Jizyah  artinya  pajak  bumi.  Bentuk  jamaknya 
adalah  dan  Contohnya  adalah,  ^yr. 

Al  Jauhari  berkata, diambil  dari  ahli  dzimmah.  Bentuk  jamaknya  adalah  j— 
seperti  dan  ■  Kata  ini  merupakan  ungkapan  untuk  harta  yang  diikatkan 
atasnya  jaminan  oleh  seorang  kafir  kitabi.  Kata  ini  dibentuk  dari  pola  kata  i  Iit-  Seakan- 
akan  harta  itu  balasan  untuk  tidak  membunuhnya.  Contoh  dalam  hadits  adalah,  ‘‘Tidak 
ada  jizyah  atas  orang  muslim.  ” 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/30)  dan 

Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/460).  Keduanya  tidak  menisbatkan  syair  ini  kepada 
orang  tertentu. 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kebaktian  dan  silatunahim,  bab:  Ancaman 
Keras  bagi  Orang  yang  Menyiksa  Manusia  tanpa  Alasan  yang  Benar  (3/2018). 


Umair  bin  Sa’ad  atas  Palestina.  Hisyam  pun  menemuinya  dan  berbicara 
dengannya,  maka  dia  memerintahkan  untuk  melepaskan  mereka. 

Para  ulama  kami  berkata,  ‘Tembeiian  sairksi  atas  keengganan  mereka 
membayar  jizyah,  padahal  mereka  mampu,  adalah  boleh.  Sedangkan  bila 
mereka  terbukti  tidak  mampu,  maka  tidak  boleh  menyiksa  mereka,  sebab 
orang  yang  tidak  sanggup  membayar  jizyah  tidak  dikenakan  kewajiban 
membayar  jizyah,  dan  orang  kaya  tidak  diharuskan  membayarkarmya  untuk 
orang  fakir. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Uddah  dan 
beberapa  anak  sahabat  Rasulullah  SAW,  dari  ayah-ayah  mereka,  bahwa 
Rasulullah  SAWbersabda, 

^  Jb^f  jl  MsU»  <3 ^  4ijis^  jf  jl  IJLaIa»  |J[L  ^ 

.Xa\^\  Ijti  V.y..lg  jJu 

"Barangsiapa  memhalimi  orang  kafir  mu  ’ahid,  atau  menghinanya, 
atau  membebaninya  di  luar  kemampuannya,  atau  mengambil 
sesuatu  darinya  tanpa  kerelaan  hatinya,  maka  akulah 
penghujatnya  pada  Hari  Kiamat  nanti. 


Ketiga  belas:  Firman  Allah  SWT,  ^  “Dengan  patuh.” 

Menurut  Ibnu  Abbas  RA,  dia  serKliri  yang  menyerahkannya  dan  tidak 
mewakilkan  penyeraharmya  kepada  seorang  pun. 

Abu  Al  Bukhturi  meriwayatkan  dari  Salman,  dia  berkata,  “Artinya,  • 
terhinakan.” 

Ma’marmeriwayaflcandari  Qatadah,  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 


^  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Ahli  Dzimmah 
yang  Berselisih  dengan  Sebab  Pemi^aan  (3/170-1 71,  no.  3052). 


Surah  At-Taubah 


dari  kalian  atas  mereka,  sebab  apabila  jizyah  diambil  dari  mereka,  maka 
mereka  pasti  mendapatkan  kenyamanan  karenanya. 

Menurut  Ikrimah,  maknanya  adalah,  dia  menyerahkannya  sambil  berdin, 
gpdangkan  yang  menerima  duduk.  Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Sa’id 
bin  Jubair.  Akan  tetapi,  menurut  Ibnu  Al  Arabi,”®  ini  bukan  makna  firman- 
Nya  ^  namun  makna  firman-Nya,  “Sedang  mereka 

dalam  keadaan  tunduk.^' 


Keempat  belas:  Para  imam  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar 
RA,  bahwa  Rasulullah  SAWbersabda, 

J  Cuil  c^yU«>«.ll  *^l  CUJI  ^1 

“Tanganyangdi  atas  lebih  baik  dari  tangan  yang  di  bawah.  Tangan 
yang  di  atas  adalah  tangan  yang  berinfak  sedangkan  tangan  yang 
di  bawah  adalah  tangan  yang  meminta. 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Tangan yang  di  atas  adalah  tangan 
yang  memberi.  ’’  Tangan  pemberi  sedekah  dijadikan  di  atas,  tangan  pembayar 
jizyah  dijadikan  di  bawah,  dan  tangan  orang  yang  mengambily  iiya/i  di  atas, 
karena  Allah-lah  Yang  Maha  Mengangkat  dan  Maha  Merendahkan.  Dia 


kehendaki.  Udak  ada  tuhan  selain-Nya. 


”0  Lih.  gur  a/i  (2/923). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Tidak  Ada  Sedekah  kecuali 
dari  Harta  yang  Lebih,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Penjelasan  tentang 
Tangan  yang  di  Atas  Lebih  Baik  dari  Tangan  yang  di  Bawah,  Abu  Daud  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  An-Nasa‘i 
dalam  pembahasan  tentang  zakat,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  sedekah  (2/998), 
Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  dan  Ahmad  dalam yt/ Musnad (2/4). 


Kelima  belas:  Diriwayatkan  dari  Hubaib  bin  Abu  Tsabit,  dia  berkata, 
“Suatu  ketika  seorang  laki-laki  menemui  Ibnu  Abbas  RA,  lalu  berkata, 
‘Sesungguhnya  ada  tanah  pajak  yang  tidak  mampu  digarap  oleh  pemiliknya, 
maka  apakah  aku  boleh  menggarap  dan  menanaminya,  serta  membayar  p^ak 
buminya?’  Ibnu  Abbas  RAmenjawab,  ‘Tidak  boleh’. 

Lalu  ada  laki-laki  lain  datang  menemuinya  dan  berkata  seperti  perkataan 
laki-laki  pertama  Ibnu  Abbas  RA  kembali  menjawab,  ‘Tidak  boleh’ .  Dia  lalu 
membaca  firman  Allah  SWT, 

ijjjf  ^  Sfj 

‘Perangilah  orang-orang  yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  tidak 
(pula)  kepada  Hari  Kemudian,  dan  mereka  tidak  mengharamkan  apa 
yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  tidak  beragama  dengan 
agama  yang  benar  (agama  Allah),  (yaitu  orang-orang)  yang  diberikan 
Al  Kitab  kepada  mereka,  sampai  mereka  membayar jizyah  dengan  patuh 
sedang  mereka  dalam  keadaan  tunduk’. 

Dia  kemudian  berkata,  ‘Apakah  salah  seorang  dari  kalian  mau 
memegang  kehinaan  di  leher  salah  seorang  dari  mereka,  lalu  mengambil  dan 
meletakkarmya  di  lehernya  sendiri?’ 

Kulaib  bin  Wa‘il  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Ibnu  Umar  RA,  ‘Aku 
telah  memberi  sebidang  tanah’ .  Dia  pun  berkata,  ‘Pembelian  itu  bagus’ .  Aku 
berkata  lagi,  ‘  Sesungguhnya  aku  akan  memberikan  untuk  setiap  jarilP'^  tanah 
satu  dirham,  dan  imtuk  setiap  makanan’.  Ibnu  Umar  RA  berkata,  ‘Jangan 

kamu  letakkan  kehinaan  di  lehermu’ .” 


Jarib  adalah  ukuran  satu  hasta  atau  satu  jarak  tanah,  yaitu  sepuluh  qqfiz.  Satu 
qafiz  adalah  sepersepuluh.  Sepersepuluh  adalah  satu  bagian  dari  seratus  dan  satu 
bagian  dari  jarib.  Lih.  Lisan  Al  Arab  (hal.  852). 
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Maimun  bin  Mihran  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata, 
“Aku  tidak  akan  senang  memiliki  sebidang  tanah  yang  seluruhnya  dibayar 
dengan  jizyah  lima  dirham  sedangkan  aku  menempatinya  dengan 
merendahkan  diriku.” 


**Orang-orang  Yahudi  berkata,  *Uzair  itu  putra  Allah*,  dan 
orang-orang  Nasrani  berkata,  *Al  masih  itu  putra  Allah*. 
Demikianlah  itu  ucapan  mereka  dengan  mulut  mereka, 
mereka  meniru  perkataan  orang-orang  kafir  yang 
terdahulu.  Dilaknati  Allah  mereka,  bagaimana  mereka 
sampai  berpaling?**  (Qs.  At-Taubah  [9]:  30) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Ashim  dan  Al  Kisa'i  membaca  ^^Uzair  adalah 

putra  Allah,"  dengan  harakat  tanwin  pada  kata  jjjp.  Makna  adalah 
khabar  mubtada '  dari  .  Kata  ^jp  dapat  dibaca  tanwin,  baik  ia  nama 
non-Arab  maupim  nama  Arab.  Sementara  itu,  Ibnu  Katsir,  Nafi,  Abu  Amr, 
dan  Ibnu  Amir  membaca  £\  yakni  tanpa  tanwin,  karena  bertemu 

dua  harakat  sukun.  Contoh  lain  adalah  bacaan  orang  yang  membaca 

Abu  Ah  berkata,  “Seperti  ini  banyak  terdapat  dalam  syair.” 


Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/30). 


Ath-Thabari^’^  menyebutkan  diantaranya, 

L^Jut  ellilLj 

f}  \l\ 

Sungguh  kamu  akan  mendapatiku  berbakti  kepada  amir 
Ia  ahli  dalam  melempar  lembing 
Apabila  Ghuthaif As-Sulami  lari 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  orang-orang  Yahudi 

berkata”  adalah  lafa2h  yang  terdapat  dalam  ungkapan  umum,  namun 
maknanya  khusus,  sebab  tidak  semua  orang  Yahudi  berkata  seperti  itu.  Ini 
sama  seperti  firman  Allah  SWT  (surah  Aali  ‘Imraan  [3]:  173), 

jLJi  JlS  “(Yaitu)  orang-orang  (yang  menaati  Allah  (km  Rasul) 

yang  kepada  mereka  ada  orang-orcmgycmg  mengatakan,  ”  Padahal  tidak 
semua  orai^  mengatakan  itu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  mengatakan  apa  yang 
diceritakan  tentang  Yahudi  ini  adalah  Sallam  bin  Masjicam,  Nu’man  bin  Abu 
Aufa,  Syas  bin  Qais,  dan  Malik  bin  Shaif.  Mereka  mengatakannya  kepada 
NabiSAW. 

An-Naqqasy  berkata,  “Tidak  ada  seorang  Yahudi  pun  yang  mengatakan 
itu  yang  masih  hidup.  Semuanya  telah  musnah.  Namun  apabila  ada  seseorang 
yang  mengatakaimya,  maka  seluruh  anggota  kelompok  (Yahudi)  terkena 
buruknya  perkataan  itu,  karena  terkenalnya  orang  yang  mengatakan  itu  di 
antara  mereka.  Perkataan  orang-orang  terkenal  selalu  populer  di  antara  mereka  • 
dan  dijadikan  sebagai  argumentasi  ataurujukan.  Dari  sini  benarlah  bila  seluruh 


Lih.  Jami’Al Bayan  kaiya  Ath-Thabari  (10/79).  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu 
Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  da’asa,  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/462), 
dan  Al  Farra'  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (1/431).  Namun,  tidak  ada  satu  pun  dari  mereka 
yang  menisbatkan  syair  ini  kepada  seseorang. 
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angggota  kelompok  mengatakan  perkataan  orang  terkenal  kelompok  tersebut’  ’ 

Diriwayatkan  bahwa  sebab  munculnya  perkataan  itu  adalah:  Orang- 
orang  Yahudi  telah  membimuh  nabi-nabi  setelah  Musa  AS,  makaAllah  SWT 
mengangkat  Taurat  dari  mereka  dan  menghapusnya  dari  hati  mereka.  Setelah 
itu  Uzair  pergi  menjelajahi  bumi.  Ketikaitu,  Jibril  AS  datang  menemuinya  dan 
berkata,  “Ke  mana  kamu  akan  pergi?”  Dia  menjawab,  “Aku  akan  menuntut 
ilmu.”  Jibril  AS  pun  mengajarkan  seluruh  isi  Taurat  kepadanya. 

Uzair  kemudian  datang  menemui  bani  Israil  dengan  membawa  Taurat 
lalu  mengajarkannyakepadamereka.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Aliahlah 
yang  membuat  Uzair  hafal  isi  Taurat  sebagai  bentuk  pemuliaan-Nya 
kepadanya.  Uzair  kemudian  berkata,  “Allah  telah  membualku  ha&l  isi  Taurat” 
Maka,  orang-orang  pun  mempelajari  Taurat  darinya. 

Taurat  sendiri  telah  terkubur,  dikubur  oleh  para  ulama  mereka  ketika 
tertimpamusibah,pengusirart  penyakit  dan  pembunuhan  yang  dilakukanoleh 
Bukhtairshir  terhark^  mereka. 

Taurat  yang  terpendam  itu  lalu  ditemukan  kembali,  dan  ternyata  sama 
dengan  yang  diajarkan  oleh  Uzair.  Ketika  itulah  mereka  sesat.  Mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  ini  tidak  disiapkan  untuk  Uzair  kecuali  dia  anak  Allah.” 
Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari.”* 

Maksud  perkataan  orang-orang  Nasrani  bahwa  Al  Masih  itu  anak  Allah 
adalah  anak  keturunart  sebagaimana  halnya  orang  Arab  kafir  mengomentari 
tentang  para  malaikat.  Seperti  itu  juga  yang  ditunjukkan  oleh  perkataanAdh- 
Dhahhak,  Ath-Thabari,  dan  lainrtya.  Ini  merupakan  perkataan  kufur  yang  paling 
buruk. 

Abu  Al  Ma’ali  berkata,  “Orang-orang  Nasrani  menyatakan  bahwa  Al 
Masih  adalah  tuhan,  dan  dia  juga  anak  tuhan.” 

Ibnu  Athiyyah  berkata,”*  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  sebagian 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  6&\siaJami’Al  Bayan  (10/78). 
hVci.Al MuharrarAl  Wajiz  (6/463). 


mereka  meyakininya  dengan  maksud  kasih  sayang.  Dengan  makna  seperti  ini 
juga  tidak  boleh  diimgki^jkan  dengan  anak  Allah.  Ini  adalah  kufur.” 

Ketiga:  Ibnu  Al  Arabi  berkata,^”  “Dari  firman  Tuhan  kita  ini  dapat 
diambil  sebuah  dalil  bahwa  boleh  memberitahukan  kekuhnan  orang  lain  yang 
tidak  boleh  dikatakan  oleh  seorang  pun,  sebab  Dia  menuturkannya  imtuk 
membantahnya.  Seandainya  Tuban  kita  menghendaki  maka  tidak  ada  smrang 
pun  yang  menuturkannya.  Jadi,  apabila  Dia  memungkinkan  lisan 
menuturkannya,  beraiti  Dia  mengizinkan  memberitahukan  tentangnya,  dengan 
maksud  mengingkarinya  dengan  hati  dan  Usan  serta  membantahnya  dengan 
argumentasi  dan  dalil.” 


JTeeiw/ia/.*  Firman  Allah  SWT,  -fuji  “Demildanlah 

itu  ucapan  mereka  dengan  mulut  mereka.  ” 

Menurut  satu  pendapat,  maknanya  adalah  penegasan,  sebagaimana 
firman-fiiman  Allah  SWT  berikut  ini,  "Yangmenulis 

Al  Kitab  dengan  tangan  mereka.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  79) 
“Dan  burung-burung  yang  terbang  dengan  kedua 
sayapnya.  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  38)  ^  I jji  “Maka 

apabila  sangkakala  ditiup  sekali  tiup.  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69] :  1 3)  Banyak 
lagi  contoh  laini^ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  ketika  ada  perkataan 
ngawur  yang  tidak  ada  dasar  dan  dalilnya,  maka  itu  adalah  perkataan  kosong 
yang  keluar  dari  mulut  dan  menerakan  dakwaan  belaka.  Selain  itu,  tidak  ada 
makna  yang  benar  di  baliknya,  sebab  mereka  mengakui  bahwa  Allah  SWT 
tidak  pernah  menjadikan  istri,  maka  bagaimana  bisa  mereka  mengira  Dia 
memiliki  anak.  Jadi,  perkataan  itu  adalah  perkataan  bohong  dan  perkataan 

Lih.  AhkamAlQur'an  (2/925). 
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lidah  semata.  Lain  halnya  dengan  perkataan-perkataan  yang  benar  dan 
didukung  oleh  dalil  serta  bukti. 

Ahli  Ma’ani  (salah  satu  cabang  ilmu  balaghah)  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  SWT  tidak  menyebutkan  suatu  perkataan  pun  yang  beriringan  dengan 
penyebutan  mulut  dan  lidah  kecuali  perkataan  itu  adalah  perkataan 
bohong,  seperti  firman-Nya,  J-J  d  ‘Mereka 

mengatakan  dengan  mulutnya  apa  yang  tidak  terkandung  dalam 
hatinya’.  (Qs.Aali‘Imraan[3]:  167) 

Oj  of  ‘Alangkah  jeleknya 

kata-kata  yang  keluar  dari  mulut  mereka;  mereka  tidak  mengatakan 
(sesuatu)  kecuali  dusta’.  (Qs.  AlKahfi  [18]:  5) 

'Merekfl  mengucapkan  dengan 

lidahnya  apa  yang  tidak  ada  dalam  hatinya  ’.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48] :  1 1 ) 
Kelima:  Firman  Allah  SWT, 

“Mereka  meniru  perkataan  orang-orang  kafir  yang  terdahulu.  ’’ 

Kata  artinya  meniru.  Contohnya  adalah  kalimat,  l\yt\ 

(perempuan  itu  menyen^jai  [sama]  dengan  perempuan  yang  belum  haid  atau 
yang  belum  memiliki  buah  dada).  Seakan-akan  dia  menyerupai  kaum  laki- 
laki.”* 

Ada  tiga  pendapat  ulama  tentang  firman  Allah  SWT,  Ij^a^  JjS, 

yaitu: 

1 .  Perkataan  para  penyembah  berhala,  “Lata,  Uzza,  dan  Manat.” 

2.  Perkataan  orang-orang  kafir,  “Para  malaikat  itu  adalah  anak-anak 
perempuan  Allah.” 

3.  Perkataan  nenek  moyang  mereka.  Mereka  meniru  mereka  dalam 


'  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  dhahaatjnA.  2617). 


kebatilan  dan  mengikuti  mereka  dalam  kekufitran,  sebagaimana 
diberitahukanAllah  SWT  tentang  mereka,  bj3^l  ^  bj 

"Sesungguhr^a  kami  mendapati  bapak-bapak 
kami  menganut  suatu  agama,  dan  sesungguhnya  kami  orang-orang 
yang  mendapat  petunjuk  dengan  (mengikuti)  jejak  mereka.  ”  (Qs. 
Az-Zukhruf[43]:22) 


JTee/f aift;  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  dibaca  moc/ 

atau  tidak? 

Ibnu  Walad  berkata,  “  sf^l  artinya  perempuan  yang  belum  haid. 

Menggunakan  hamzah,  dan  tidak  dibaca  dengan  mad.” 

Ada  ulama  yang  membacanya  dengan  mad,  yakni  Sibawaih.  Dia 
menjadikannya  dengan  pola  kata  yakni  dengan  mad.  Hamzah  di  dalam 

lafazh  ini  adalah  tambahan,  sebab  kalimat,  tanpa  menyebutkan 

/lomza/i  pada  bentuk  lafazh  ini. 

Abu  Al  Hasan  berkata,  “An-Najirami  berkata  kepadaku, 
'Dhahyaa'ah,  yakni  dengan  mad  dan  ha'  {ta'  marbuthah).  Dia 
mengumpulkan  antara  dua  tanda  ta'nits  (feminim).”  Demikian  yang 
diceritakarmya  dari  Abu  Amr  Asy-Syaibani  dalam  An-Nawadir.  Lalu  dia 
mengucapkan  sebuah  syair. 

Perawan  atau  mandul  seperti  benda  mati.^’’^ 

Ibnu  Athiyyah  berkata,^  “Barangsiapa  mengatakan  lafazh  ' 

yang  diambil  dari  kalimat,  maka  itu  merupakan  perkataan  yang 


Seperti  inilah  bait  syair  ini  disebudcan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab, 
entri:  dhahaa. 

Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/465). 
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keliru.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu  Ali,  karena  hamzah  dalam  UUi» 
adalah  asli,  sedangkan  dalam  adalah  tambahan,  seperti  kata 

Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  ST  JLfisi  artinya  Allah  pasti  melaknat 
mereka  (orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani),  sebab  orang-orang  yang  terlaknat 
sama  dengan  orang-orang  yang  terbunuh. 

IbnuJuraij  berkata,  “La£i^l3i)T  adalah  rnigk^ianyatigberrriakria 

keheranan.”^** 

Ibnu  Abbas  RA  berkata,  “Setiap  sesuatu  di  dalam  Al  Qur'an  yang 
dibrmuh  adalah  dilaknaL”“^ 

Contoh  lain  adalah  syair  Aban  bin  Taghlib, 

Heran!  dia  terus  memelas  kepadaku,  padahal  dia  sudah  tahu 
bahwa  aku  bisa  memilih  mana  yang  buruk  dan  yang  baik  untuk 
diriku.^^ 

An-Naqqasy  menceritakan  bahwa  asal  ungkapan  adalah  doa. 

Kemudian  imgkapan  ini  sering  digunakan,  hingga  mereka  mengucapkarmya 
dalam  ungkapan  keheranan,  baik  dalam  hal  yang  baik  maupun  yang  buruk, 
dan  mereka  tidak  bermaksud  sebagai  doa. 

Sementara  itu,  Al  Ashma’i  mengungkapkan  dalam  sebuah  syair. 

Sungguh  aneh  Laila  itu,  bagaimana  dia  masih  menyukaiku, 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  daiamyami ’i4/ Bayan  (10/80). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami‘ Al  Bayan  (10/80). 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  i4/ BahrAl  Muhith  (4/3 1)  dan  dia 
menisbatkannya  kepada  Namir  bin  Taulab. 


padahal  orang-orang  telah  memberitahukan  bahwa  aku  tidak  peduli 
kepadanya?^^^ 


cj*  Liljji  IjoiT 

>  'Si  iJi  V I V5  'j'V'y  "Sj  ^ 

0  ^ 


“Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya^  dan  rahib- 
rahib  mereka  sebagai  tuhan  selain  Allah,  dan  (juga  mereka 
mempertuhankan)  Al  Masih  putra  Maryam;  padahal 
mereka  hanya  disuruh  menyembah  Tuhan  Yang  Maha  Esa; 
tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  selain  Dia.  Maha 
Suci  Allah  dari  apa  yang  mereka  persekutukan.  ” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  31) 


F irman-Nya,  M J»  CCji  ^3^^ 

“Mereka  menjadikan  orang-orang  alimnya,  dan  rahib-rahib 
mereka  sebagai  tuhan  selain  Allah,  dan  (juga  mereka  mempertuhankan) 
Al  Masih  putra  Maryam” 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  yang  artinya  orang  yang 

membaguskan  perkataan,  menyusunnya  dan  menguatkannya  dengan 
penjelasan  yang  bagus.  Contoh  lain  adalah  IJy,  yang  artinya  baju  yang 

memiliki  peihiasaa 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  tunggal  dari  adalah 

yakni  dengan  hviruf  ha '  berharakat  kasrah. 
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Para  ahli  tafeir  membacanya  dengan  lafazh  yakni  dengan  hviruf/wt' 
berharakat fathah. 

Ahli  bahasa  membacanya  dengan  huruf  ha  ‘  berharakat  kasrah?^^ 

Yunus  borkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengarnya  kecuali  dengan  huruf 
/la'  berharakat  kasrah.  Dalilnya  adalah  ungkapan,  maksudnya 

adalah  tinta  orang  alim.  Kemudian  ungkapan  ini  banyak  digunakan,  hingga 
untuk  mengungkapkan  tinta,  kata  yang  digunakan  adalah 

Al  Farra'  berkata,  “Dengan  kasrah  dan  fathah  ada  dalam  bahasa 
Arab.” 

Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Kata  — -yakni  dengan  hiumf  ha' 

berharakat  kasrah —  artinya  tinta,  sedangkan  — -yakni  dengan  huruf 

/la'  berharakat  fathah —  artinya  orang  alim.” 

Kata  adalah  bei^uk  jamak  dari  yang  diambil  dari 

yang  artinya  orang  yang  takut  kepada  Allah  membawanya  untuk  memurnikan 
niat  hanya  karena-Nya,  tidak  karena  manusia,  dan  meigadikan  waktunya  hanya 
untuk-Nya,  amalnya  hanya  bersama-Nya,  dan  ketenangaimya  hanya  dengan- 


Dalam  Lisan  Al  Arab,  entri;  habara. 

Kata  al  hibr  dan  al  habr  artinya  orang  alim,  baik  dzimmi  maupun  muslim,  setelah 
sebelumnya  ahli  kitab. 

Abu  Ubaid  berkata,  “Para  ahli  fikih  berbeda  pendapat  tentang  al  ahbaar  dan  ar- 
ruhbaan.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan  habr,  sedangkan  sebagian  lagi  mengatakan 
hibr.” 

Al  Farra  berkata,  “Sebenarnya  adalah  hibr.  Inilah  bacaan  yang  paling  fasih,  sebab 
kata  ini  dijamakkan  dengan  pola  af’aal,  bukan  fa’l.  Kata  ini  dikatakan  untuk  makna 
orang  alim.” 

Al  Ashma’i  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  hibr  atau  habr  digunakan  untuk  seorang 
laki-laki  alim?” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Menurutku,  yang  benar  adalah  al  habr,  dan  maknanya  adalah 
orang  alim  (orang  yang  tahu).” 

Al  Jauhari  berkata,  "'Al  hibr  dan  al  habr  adalah  bentuk  tunggal  dari  ahbaar  (pendeta) 
Yahudi.  Namun  bacaan  yang  paling  fasih  adalah  dengan  huruf  Aa'  berharakat  kasrah, 
yakni  al  hibr." 


Nya. 

Finnan  Allah  SWT,  tjtyJ  “Sebagai  tuhan  selain  Allah.  ” 

Menurut  ahli  Ma’ani,  maksudnya  adalah,  mereka  menjadikan  orang- 
orang  alim  dan  rahib-rahib  mereka  seperti  tuhan,  dengan  menaati 
mereka  dalam  segala  hal.  Contoh  lain  adalah  firman  Allah  SWT, 
tj6  lij  Jli  “ Berkatalah  Dzulqamain,  ‘Tiuplah  (api  itu) 

Hingga  apabila  besi  itu  sudah  menjadi  api.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  96) 

Maksudnya  yaitu  merah  seperti  api. 

Abdullah  bin  Al  Mubarak  berkata  dalam  bait  syairnya. 

Apakah  ada  yang  merusak  agama  selain  para  penguasa? 

Orang-orang  alim  dan  rahib-rahib  jahat 

Al  A’masy  dan  Sufyan  meriwayatkan  dari  Hubaib  bin  Abu  Tsabit,  dari 
Abu  Al  Bukhturi,  dia  berkata,  ‘TIudzai&h  pernah  ditanya  tentang  finnan  Allah 
SWT,  ‘Mereka  menjadikan 

orang-orang  alimnya,  dan  rahib-rahib  mereka  sebagai  tuhan  selain 
Allah  ‘.  Apakah  mereka  menyembah  orang-orang  alim  dan  rahib-rahib  itu? 
Dia  menjawab,  ‘Tidak,  akan  tetapi  orang-orang  alim  dan  rahib-rahib  itu 


halal,  dan  mengharamkan  atas  mereka  apa  yang  halal,  maka  mereka  pun 
mengangg^jitya  haram’ .” 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Adi  bin  Hatim  RA,  dia  berkata,  “Aku 
pernah  menemui  Rasulullah  SAW  saat  akumonakai  salib  dari  emas  di  leherku 
Beliau  lalu  bersabda,  ‘Apa  ini  hai  Adi,  buanglah  berhala  ini  dari  tubuhmu  ’. 
Aku  juga  pernah  mendengar  Rasulullah  SAW  membaca  firman  Allah  SWT, 

13  j5-T  ‘Mereka 

menjadikan  orang-orang  alimnya,  dan  rahib-rahib  mereka  sebagai  tuhan 
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selain  Allah,  dan  (juga  mereka  mempertuhankan)  Al  Masih  putra 
Maryam  Beliau  lalu  bersabda,  ‘Sesungguhnya  mereka  tidak  menyembah 
orang-orang  alim  dan  rahib-rahib  mereka,  akan  tetapi  apabila  mereka 
menghalalkan  sesuatu  untuk  mereka,  mereka  pun  menganggapnya  halal, 
dan  apabila  mereka  mengharamkan  sesuatu  atas  mereka,  mereka  pun 
menganggapnya  haram 

At-Tinnidzi  berkata,  “Hadits  inig/wrr/i.  Tidak  diketahui  kecuali  dari 
hadits  Abdussalam  bin  Harb  dan  Ghudiaifbin  A’yan,  yang  tidak  dikenal.” 

Firman  Allah  SWT,  ‘*Dan  Al  Masih  putra 

Maryam.” 

Pengambilan  lafayh  ini  telah  dipaparkan  dalam  surah  Aali  ‘Tmraan.^*^ 

Al  Masih  artinya  peluh  yang  mengalir  dari  kening.^** 

Sebagian  ulama  sekarang  mengungkapkannya  dalam  hait  syairnya  yang 
sangat  bagus: 

OIjjaJIj  lil  ^ j»\ 

Jjljbs-  tiJLUy->F  ^ 

Bergembiralah,  maka  kamu  akan  terbiasa  dengan  segala  kesedihan 


’**  HR.  At-Tinnidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (5/278,  no.  3095),  dan  dia  berkata, 
“Hadits  ini  gharib.” 

Pada  firman  Allah  SWT, 

ti  Oj  ij 

"(Ingatlah),  ketika  malaikat  berkata,  ‘Hai  Maryam,  sesungguhnya  Allah 
menggembirakan  kamu  (dengan  kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan)  dengan 
kalimat  (yang  datang)  daripada-Nya,  namanya  Al  Masih  Isa  putra  Maryam,  seorang 
terkemuka  di  dunia  dan  di  akhirat  dan  termasuk  orang-orang  yang  didekatkan 
(kepada  Allah)  (Qs.  Ali  ‘Imraan  [3]:  45) 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri;  masaha  (hal.  4199). 


tatkala  kau  menyaksikan  hari  pengumpulan 
dan  timbangan,  sedang  peluh  mengalir  dari  keningmu 
seakan-akan  air  sungai  yang  sedang  mengalir. 

Dalam  surah  An-Nisaa'  telah  dipaparkan  makna  penisbatan.i4/Marz7i 
kepada  Maiyam,  ibunya. 

Firman  Allah; 

“Mereka  hendak  memadamkan  cahaya  (agama)  Allah 
dengan  mulut  (ucapan-ucapan)  mereka,  dan  Allah  tidak 
menghendaki  selain  menyempurnakan  cahaya-Nya, 
walaupun  orang-orang  yang  kafir  tidak  menyukai** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  32) 

FiimanAllah  SWT,  jji  0*  “Mereka  berkehendak 

memadamkan  cahaya  (agama)  Allah,  ”  maksudnya  adalah  petunjuk  dan 
dalil  yang  menunjukkan  keesaan-Nya.  Dia  menjadikan  bukti-bukti  itu  seperti 
cahaya,  karena  sama-sama  menerangi. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  cahaya  Islam.  Artinya, 
mereka  hendak  memadamkan  agama  Allah  dengan  pendustaan  mereka. 

Firman  Allah  SWT,  “Dengan  mulut-mulut  mereka.” 

Kata  ai  jif  adalah  bentuk  jamak  dari  (mulut),  dan  inilah  kata  asal, 

karena  kata  asal  dari  adalah  ,  seperti  kata  dan 

Firman  Allah  SWT,  AjJ,  pf >  “Dan  Allah  tidak 
menghendaki  selain  menyempurnakan  cahaya-Nya.  ” 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  bagaimana  la&zh  ''^1  bisa  masuk  dalam 
ungkapan  ini,  padahal  tidak  ada  di  dalamnya  huruf  dan  tidak  boleh  pula 

menggunakan  ungkapan, 'aij  'i!!  (aku  memukul  kecuahzaid). 

Al  Farra'  menjawab,^*®  bahwa  masuk  dalam  imgkapan  ini  karena 
dalam  ungkapan  ini  terdapat  satu  bentuk  pengingkaran. 

Az-Zujaj  berkata,  “Pengingkaran  dan  pentahqiqan  bukan  ungkapan 
yang  memiliki  bentuk.  Huruf-huruf  pengingkaran  adalah  U»  V,  OJ  dan  ^ . 
Sementara  itu,  tidak  ada  bentuk  pengingkaran  yang  dituturkan  di  sini. 
Seandainya  peikara  ini  sepetti  yang  diamaksudkan,  maka  boleh  menggunakan 
ungkapan,  lijj  cijT  (aku  benci  kecuali  Zaid). 

Akan  tetapi  jawaban  yang  benar  untuk  pertanyaan  tersebut  adalah, 
orang  Arab  biasa  menghilangkan  bersama  lafazh  ^ .  Perkiraan  maknanya 
adalah,  dan  Allah  menolak  segala  sesuatu  kecuali  menyempurnakan  cahyanya. 

Ali  bin  Sulaiman  beikata,  “Ungkapan  seperti  ini  boleh  pada  karena 
maknanya  adalah  ketidakmauan  dan  keengganan.  Oleh  karena  itu,  ia 
menyerupai  nq/?.” 

An-Nuhas  berkata,^®®  “Ihijawaban  yang  bagus,  sebagaimana  ungk^)an 
seorang  penyair, 

IUjI  O 0 jf  'y!  ^1  14^ y  01  Jij 

Apakah  ada  ibu  bagiku  selain  dia,  jika  aku  meninggalkannya. 

Allah  tidak  mau  kecuali  aku  baginya  sebagai  anak^^‘ 

Lih.  Ma’aniAl  Qur'an  (1/433). 

Lih. eur  an  (2/2 1 1). 

Bait  syair  ini  milik  Mutalammis.  Ini  merupakan  sebagian  kumpulan  syairnya  tentang 
orang  yang  dicela  oleh  ibunya.  Awalnya  adalah, 

ol  is'y  Slj 

Ibuku  mencelaku,  seorang  laki-laki,  dan  aku  tidak  melihat 
saudara  yang  mulia  kecuali  dia  bersikap  mulia 
Bait  syair  ini  ada  dalam  Mukhtarat  IbnuAsySyajari.  Lih.  Al  Ashma  ‘iyat  (hal.  442). 


Firman  Allah: 


©!  vCIj jJj 

“Dialah  yang  telah  mengutus  Rasul-Nya  (dengan 
membawa)  petunjuk  (Al  Qur'an)  dan  agama  yang  benar 
untuk  dimenangkan-Nya  atas  segala  agama,  walaupun 
orang-orang  musyrik  tidak  menyukai  ** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  33) 


Firman  Allah  SWT,  "Dialah  yang  telah 

mengutus  Rasul-Nya,  ”  maksudnya  adalah  Muhammad  SAW. 

"Dengan  (membawa)  petunjuk,  ’’  maksudnya  adalah  Al 

Qur'an. 

Firman  Allah  SWT,  Jp  "Dan  agama 

yang  benar  untuk  dimenangkan-Nya  atas  segala  agama,  ’’  maksudnya 
dengan  argumentasi-argumentasi  dan  dalil-dalil.  Dia  telah  menampakkannya 
atas  syariat-syariat  agama  lain,  hingga  tidak  ada  sedikit  pun  yang 
tersembunyi.^”  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  lainnya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  adalah  untuk 

memenangkan  atau  menampakkan  agama  ini  (yakni  agama  Islam)  atas  setiap 
agama. 

Abu  Huraitah  dan  Adh-Dhahhak  berkata,  “Ini  teijadi  ketika  turunnya 
IsaAS.””^ 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  ( 1 0/83). 
Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (1 0/83). 


Surah  At-Taubah 


As-Suddi  berkata,  “Ituteijadi  ketika  munculnya  Al  Mahdi.^*^  Tidak 
ada  seorang  pun  yang  tersisa  kecuali  masuk  Islam  atau  membayar  jizyah.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Al  Mahdi  adalah  Isa  AS.  Ini  tidak  benar, 
sebab  riwayat-riwayat  yang  shahih  telah  menyebutkan  secara  mutawatir 
bahwa  Al  Mahdi  berasal  dari  keturunan  Rasulullah  S  AW.  Jadi,  tidak  dapat 
diartikan  dengan  Isa  AS.  Sedangkan  hadits  yang  menyebutkan  bahwa 
“Tidaklah  Al  Mahdi  kecuali  Isa”  tidak  shahih. 

Al  Baihaqi  dalam  Al  Ba’ts  wa  An-Nusyur  berkata,  “Itu  karena 
perawinya  adalah  Muhammad  bin  Khalid  Al  Jimdi.  Dia  perawi  majhul 
(statusnya  tidak  diketahui)  yang  meriwayatkan  dari  Aban  bin  Abu  Ayyasy, 
yang  divonis  matruk  (haditsnya  tidak  dapat  dijadikan  hujjah),  dari  Al  Hasan, 
dari  Nabi  SAW.  Sanad  ini  juga  munqathi '.  Sedangkan  hadits-hadits  yang 
menyatakan  keluarnya  Al  Mahdi,  dan  di  dalamnya  ada  penjelasan  bahwa  Al 
Mahdi  berasal  dari  keturunan  Rasulullah  SAW,  lekUSashahih  dari  segi  sanad.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthnbi),  kami  telah  menyebutkan  masalah  ini, 
dan  kami  tambahkan  penjelasarmya  dalam  kitab  kami  yang  beijudiil  At- 
Tadzfdrah.  Di  sana  kamijuga  menyebutkan  riwayat-riwayat  tentang  Al  Mahdi 
secara  lengkap. 

Adajuga  yang  mengatakan  bahwa  maksud  Jp 

“Untuk  dimenangkan-Nya  atas  segala  agama,  ”  adalah  di  jazirah  Arab, 
dan  ini  te.lab  dilakukan. 

Firman  Allah: 

bjifb'  jCiSfT  ^  oj  13^1;  bijJi 

Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/ 
33). 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  sebagian 
besar  dari  orang-orang  alim  Yahudi  dan  rahib-rahib 
Nasrani  benar-benar  memakan  harta  orang  dengan  jalan 
batil  dan  mereka  menghalang-halangi  (manusia)  dari  jalan 
Allah.  Dan  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak 
dan  tidak  menafkahkannya  pada  jalan  Allah,  maka 
beritahukanlah  kepada  mereka,  (bahwa  mereka  akan 
mendapat)  siksa  yang  pedih.**  (Qs.  At-Taubah  [9]:  34) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sebelas  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  o “Benar- 

benar  memakan  harta  orang  dengan  jalan  yang  batil.  ” 

Huruf  lam  dapat  masuk  atas  ji  ’U  mudhari  ’  namim  tidak  dapat  masuk 
atas^7/madhi”’ 

Makna  adalah  orang-orang  alim  Yahudi,  sedangkan 
adalah  orang-orang  Nasrani  yang  bersungguh-simgguh  dalam  beribadah. 

Firman  Allah  SWT,  “Dengan  cara  yang  tidak  benar.” 

Menurut  satu  pendapat,  maksudnya  adalah,  mereka  mengambil  harta 
para  pengikutnya  sebagai  pajak  dan  kewajiban  dengan  mengatasnamakan 
gereja,  jual  beli,  dan  lainnya,  yang  membuat  mereka  beranggapan  bahwa  infak 
kepadanya  termasuk  syariat  dan  bentuk  pengabdian  kepada  Allah  SWT. 
Mereka  lalumenyembvmyikan  harta-harta  itu,  seperti  yang  pernah  disebutkan 
oleh  Salman  Al  Farisi  tentang  rahib  yang  mengeluarkan  harta  simpanarmya. 


Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/212). 


Surah  At-Taubah 


Kisah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishak  dalam  As-Siyar. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka 
mengambil  pajak  barang  berharga  dan  haitamerekadenganmengatasnamakan 
melindungi  agama  dan  menegakkan  syariat 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  menerima 
sogok  dalam  penetapan  hukum,  sebagaimana  dilakirkan  oleh  para  pemimpin 
dan  hakim  pada  zaman  sekarang.  Akan  tet^ila&zh,  Jj^Umencaki^rsemua 
yang  disebutkan  tadi. 

Firman  Allah  SWT,  ^  “Dan  mereka 

menghalang-halangi  (manusia)  dari  jalan  Allah,  ”  maksudnya  adalah, 
mereka  melarang  pemeluk  agama  mereka  untuk  masuk  agama  Islam  dan 
mengikuti  Muhammad  S  AW. 

iTeJiia;  Firman  Allah  SWT,  j  '"Dan 

orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak” 

Menurut  bahasa,  asal  kata  adalah  mengumpulkan  atau 
menghimpun,^^  dan  tidak  dibatasi  dengan  emas  dan  perak.  Tidakkah  Anda 
perhatikan  sabda  Rasulullah  SAW, 

ol 't- ^  ^ 

“Maukah  aku  beritahukan  kepada  kalian  apa  yang  paling  baik 
yang  disimpan  oleh  seseorang?  Yaitu  istri  yang  shalih. 
Maksudnya,  dia  rangkul  dan  dia  kumpulkan  untuk  dirinya. 

Seorang  penyair  berkata. 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  kanaza  (hai.  3937). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat  bab:  Hak-Hak  Harta  (2/126,  no. 
1664). 


Dan  dia  tidak  membawa  bekal  dari  seluruh  perbendaharaan  Selain 
benang-benang  dan  pakaian  rusak 

Seorang  penyair  lain  mengui^lcapkan. 

Sangat  tidak  terpuji  jika  aku  memberi  makan  orang  yang  lapar  dari 
mereka  buah  doum, 

sedangkan  aku  memiliki  gandum  simpanan.^^* 

Ketika  penyair  ini  singgah  di  sebuah  kaum,  jamuan  di  tempat  mereka 
adalah  buah  doum.  Lalu  ketika  kaum  ini  singgah  di  tempatnya,  dia  pun  berkata 
seperti  dalam  bait  syamya. 

Hanya  emas  dan  perak  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini,  karena  benda- 
benda  itu  jarang  terlihat.  Lain  halnya  dengan  harta-harta  lainnya. 

Ath-Thabari  berkata,^”  “Al  kanzu  artinya  setiap  sesuatu  yang 
dikumpulkan  sebagiannya  kepada  sebagian  laiimya,  baik  di  dalam  perut  bumi 
maupun  di  atas  bumi.  Dzahab  (emas)  dinamakan  dzahab  (emas),  karena  ia 
akan  hilang.  Sedangkan^dSWZia/j  (perak)  dmarnakan^t^WTw/i  (perak)  karena 
ia  akan  terurai  dan  terpisah-pisah.  Bentuk  lain  adalah: 

Firman  Allah  SWT,  “Mereka  bubar  untuk  menuju 

kepadanya.''  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62]:  1 1) 

Firman-Nya,  ^  “Tentulah  mereka  menjauhkan  diri 

dari  sekelilingmu.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  159) 

Makna  ini  telah  dijelaskan  dalam  surah  Aali  ‘Imraan. 

Bait  syair  ini  milik  Al  Muntakhil  Al  Hudzali.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  kanaza.  Bait 
syair  ini  juga  disebutkan  oleh  Sibawaih  dalam  Al  Kitab  (1/261),  Ath-Thabari  dalam 
Jami’Al  Bayan  (10/86),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/35). 

Lih.  Jami’Al  Bayan  (10/85). 


Ketiga:  Para  sahabat  Rasulullah  SAW  berbeda  pendapat  tentang 
maksud  ayat  ini.  Mu’awiyah  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
ahli  kitab.^“°  Pendapat  ini  dipegang  oleh  Al  Asham,  sebab  firman- 
Nya,  disebutkan  setelah  firman-Nya,  oj 

'J->f 

Abu  Dzar  dan  lainnya  beikata,  “Maksudnya  adalah  ahh  kitab  dan  kaum 
muslim.”*®* 

Tnilah  pendapat  yang  benar,  sfihah  seandainya  yang  dimaksudkan  hanya 
ahli  kitab,  maka  Dia  akan  berfirman,  tanpa  menyebutkan 

Ketika  Dia  berfirman,  maka  Dia  memulai  dengan  makna  lain  yang 

menjelaskan  bahwa  itu  adalah  ar/iq/jumlah  kata  (kalimat)  atas  jumlah  kata 
(kalimat).  Jadi,  j  adalah  firman  bam  yang  terpisah  dan  berada 

pada  posisi  rafii  ’  sebagai  mubtada '. 

As-Suddi  beikata,  “Maksudnya  adalah  ahli  kiblat.”*®^ 

Inilah  tiga  pendapat  tentang  makna  kalimat  tersebut. 

Berdasarkan  pendapat  para  sahabat,  maka  ayat  ini  mengandung  dalil 
bahwa  orang-orang  kafir  juga  menjadi  objek  (diperintahkan  untuk 
melaksanakan)  cabang-cabang  syariat. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Wahb,  dia  berkata,  ‘  ‘Aku  lewat 
di  Rabadzah,*®^  ternyata  di  sana  ada  Abu  Dzar.  Aku  kemudian  berkata 


Lih.  Jami’ Al  Bayan  karya  Ath-Thabari  (10/86). 

Lih.  Jami  ’ Al  Bayan  karya  Ath-Thabari  (10/86). 

Atsar  dari  As-Suddi  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  >4/  BahrAl  Muhith  (5/ 
36). 

^  Rabadzah  adalah  nama  salah  satu  kampung  di  Madinah  yang  berjarak  tiga  hari 
perjalanan  dari  Kota  Madinah,  dekat  dengan  Dzatu  Irq  di  jalur  menuju  Hijaz,  apabila 
berangkat  dari  Faid  menuju  Makkah.  Di  kampung  ini  terdapat  makan  Abu  Dzar  Ai  Ghi&ri 
RA.  Sebelumnya  dia  pergi  ke  kampung  ini  karena  tidak  suka  dengan  Utsman  bin  AfFan 
RA.  Dia  tinggal  di  kampung  ini  sampai  meninggal  dunia  pada  tahun  32  H.  Lih.  Mu  'jam 
Al  Buldan,  karya  Al  Hamawi  (2/27). 


kepadanya,  ‘Apa  yang  membuatmu  tinggal  di  tempat  ini?’  Dia  menjawab, 
‘  Sebelumnya  aku  tinggal  di  Syam,  lalu  teq  adi  perselisihan  antara  diri  dengan 
Mu’awiyah  tentang  firman  Allah  SWT,  JjT 

4  "Dan  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak 

dan  tidakmenafkahkannyapada jalan  Allah”.  Mu’awiyah  berkata,  ‘Ayat 
ini  diturunkan  kepada  ahli  kitab’.  Aku  berkata,  ‘Ayat  ini  diturunkan  kepada 
kita  dan  mereka’ .  Itulah  perselisihan  yang  tegadi  antara  diriku  dengan  dia. 

Setelah  itu  dia  menulis  surat  kepada  Utsman.  Utsman  lalu  mengirim 
surat  kepadaku  yang  isinya  menyuruhku  untuk  datang  ke  Madinah.  Aku  pun 
segera  datang  ke  Madinah.  Ketika  itu,  orang-orang  menyambutku,  hingga 
seakan-akan  mereka  belum  pernah  melihatku  sebelumnya.  Aku  lalu 
menceritakan  masalah  tersebut  kepada  Utsman,  dan  dia  berkata,  ‘Jika  mau 
maka  kamu  bisa  menyingkir,  dan  jika  mau  kamu  dapat  tetap  menjadi  orang 
dekat’. 

Itulah  yang  membuatku  tinggal  di  tempat  ini.  Seandainya  mereka 
menjadikan  seorang  Habasyi  sebagai  pimpinariku,  niscaya  aku  menerima  dan 
taat  kepadanya.”^ 


Keempat:  Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Ayat  ini  mengandung 
kewajiban  membayar  zakat  harta,  dengan  empat  syarat,  yaitu:  merdeka.  Islam, 


Nishab  harta  adalah  dua  ratus  dirham  atau  dua  puluh  dinar,  atau 
sempurna  nishab  yang  satu  dengan  menggabrmgkan  yang  lain.  Nilai  harta  yang 
dikeluarkan  adalah  empat  persepuluh  dari  ini,  dan  empat  persepraluh  dari  itu. 

Kami  menyebutkan  bahwa  merdeka  merupakan  syarat,  karena  budak 
adalah  orang  yang  kepemilikarmyateihad^  harta  tidaklah  sempurna. 

Kami  menyebutkan  bahwa  Islam  mengTakan  syarrit,  karena  yalcat  adalah 

^  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (3/135)  dengan  sedikit  perbedaan. 
Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  AdAwaJami’ Al  Bayan  (9/86). 


Surah  At-Taubah 


penyucian,  sedangkan  orang  kafirtidak  akan  dapat  disucikan.  Selain  itu,  karena 
Allah  SWT  berfirman,  l^i;j  sjLjjT  l_^fj  “Dan  Dirikanlah  shalat, 

tunaikanlah  zakat.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  43)  Artinya,  diperintahkan  untuk 
menunaikat  zakat  orang  yang  diperintahkan  untuk  menunaikan  shalat 

Kami  menyebutkan  bahwa  satu  tahrm  merupakan  syarat,  karena 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

“Tidak  ada  kewajiban  zakat  pada  harta  sampai  berlalu  waktu 
satu  tahun. 

Kami  menyebutkanbahwanishab  menatakan  syarat,  karenaRasulullah 
S  AW  bersabda, 

.SlTj  Ijlii  ^  o;  </» 

“Tidak  ada  pada  harta  yang  kurang  dari  dua  ratus  dirham  zakat, 
dan  tidak  ada  pada  harta  yang  kurang  dari  dua  puluh  dinar 
zakat. 

Sampainya  nishab  tidak  dilihat  pada  awal  tahun,  akan  tetapi  pada  akhir 
tahun,  karena  kesepakatan  ulama  menyatakan  bahwa  untrmg  (laba)  sama 
hukumnya  dengan  modal  (maksudnya,  juga  termasuk  dalam  hitungan  nisbah) 


Hadits  dengan  redaksi,  “Tidak  ada  zakat  pada  harta  sampai  berlalu  atasnya 
satu  tahun, "  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  raVat  bab: 
Orang  yang  Mengambil  Manfeat  Harta  (1/57).  Dalam  sanad  ini  terdapat  kelemahan 
karena  lemahnya  Haritsah  bin  Muhammad.  Sedangkan  dengan  redaksi,  “Tidak  ada 
pada  harta  yang  dimanfaatkan  zakat  sampai  berlalu  atasnya  satu  tahun,  ”  diriwayadcan 

olehAd-Daraquthni  dalam  5«nan-nya  (2/90),  Al  Hakim  dalam i4/Afttyto<5fr-a/t,At-Tirmidzi 

secara  marfu  dan  mauqitf dalam  pembahasan  tentang  zakat  (3/25,  no.  63 1 ),  dan  lainnya 
^  Hadits  dengan  konteks  ini  tidak  pernah  kutemukan,  akan  tet^i  dengan  redaksi, 
“Tidak  ada  pada  seratus  sembilan  puluh  kewajiban  apa  pun.  Namun  jika  sampai  dua 
ratus  maka  padanya  lima  dirham. "  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  pembahasan  tentang 
zakat  (2/92),  Al  Hakim  dalam  Al  Mustadrak  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (1/400), 
dan  As-Suyuthi  dalam  AlJami  ’A  l  Kabir  (3/1651). 


Hal  ini  ditunjukkan  bahwa  baran^iq)a  memiliki  dua  ratus  dirham,  lalu  dia 
gunakan  untuk  berdagang,  kemudian  pada  akhir  tahun  menjadi  seribu,  maka 
dia  harus  menunaikan  zakat  seribu  tersebut,  dan  tidak  perlu  menunggu  sampai 
satu  tahun  untuk  untung  (laba).  Jika  demikian,  maka  tidak  ada  perbedaan 
tentang  hukum  untung  (laba),  baik  datang  dari  nishab  maupun  tidak. 

Para  ulama  juga  sepakat  bahwa  seandainya  seseorang  memiliki  empat 
puluh  ekor  kambing,  lalu  kambing  itu  melahirkan  pada  awal  tahun,  kemudian 
para  induk  mati  kecuali  satu  ekor,  dan  anak-anak  kambing  itu  mencukupi 
nishab,  maka  zakat  wajib  dikeluarkan  darinya. 


Kelima:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  harta  yang  zakatnya 
telah  ditunaikan,  masih  disebut  sebagai  simpanan  atau  tidak? 

Suatu  kaum  berkata,  “Iya  Abu  Adh-Dhaha  meriwayatkan  dari  Ja’dah 
bin  Hubairah,  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  ‘Empat  ribu,  dan  kurang  dari  empat 
ribu,  disebut  nafkah.  Sedangkan  lebih  dari  itu  disebut  simpanan,  sekalipun 
kamu  telah  menunaikan  zakatnya’.”*"  Namun  ini  tidak  benar. 

Suatu  kaum  lain  berkata,  “Harta  yang  telah  ditunaikan  zakatnya  dari 
harta  itu  atau  dari  harta  selairmya,  bukan  disebut  simpanan  ” 

Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Harta  yang  telah  ditunaikan  zakatnya  bukan 
termasuk  harta  simpanan,  sekalipun  berada  di  bawah  tujuh  lapis  bumi,  dan 
setiap  harta  yang  tidak  ditunaikan  zakatnya,  maka  itulah  harta  simpanan, 
sekalipun  berada  di  atas  permukaan  bumi’.”*^  Seperti  ini  juga  pendapat  Jabir. 
Inilah  yang  benar. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, . 
“Rasulullah  S  AW  bersabda. 


Atsar  dari  Ali  RA  ini  disebutkan  olehAth-Thabari  AzA?mJami’ Al  Bayan  (9/83). 
Atsar  dari  Ibnu  Umar  RA  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (9/ 
83). 


iurah  At-Taubah  | 


aJ  aJ  Jii  Ajl^j  iji  jjii  «IjI 

iA^ett  Ot^ j 

.iilc* 

'Barangsiapa  diberikan  harta  oleh  Allah  namun  dia  tidak 
menunaikan  zakatnya,  niscaya  Allah  merubah  harta  itu  pada  Hari 
Kiamat  menjadi  seekor  ular  besar  botak  yang  memiliki  dua  titik 
hitam  di  atas  matanya  yang  akan  melihatnya  pada  pada  Hari 
Kiamat.  Kemudian  ular  itu  mengambil  dengan  dua  taringnya,  lalu 
berkata.  Akulah  hartamu,  akulah  hartamu 
Setelah  itu  beliau  membaca  firmanAllah  SWT, 

5“  S*  (*^  Of  ^  ^  bi:^*  bv^  V3 

‘Sekali-kali janganlah  orang-orang  yang  bakhil  dengan  harta  yang  Allah 
berikan  kepada  mereka  dari  karunia-Nya  menyangka,  bahwa  kebakhilan 
itu  baik  bagi  mereka.  Sebenarnya  kebakhilan  itu  adalah  buruk  bagi 
mereka.  Harta  yang  mereka  bakhilkan  itu  akan  dikalungkan  kelak  di 
lehernya  di  Hari  Kiamat.  Dan  kepunyaan  Aliahlah  segala  warisan  (yang 
ada)  di  langit  dan  di  bumi.  Dan  Allah  mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan  ’.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3];  180) 

Al  Bukharijugameriwayatkandari  AbuDzarRA,  dia  berkata,  “Ketika 
aku  berada  di  hadapan  beliau  — -yakni  Rasulullah  S  AW — ,  beliau  bersabda, 
‘Demi  Tuhan  yang  jiwaku  di  tangan-Nya—atau:  Demi  Tuhan  yang  tidak 
ada  tuhan  melainkan  Dia,  atau  seperti  apa  yang  beliau  bersumpah 
dengannya—  tidak  ada  seorang  pun  yang  memiliki  seekor  unta,  sapi, 
atau  kambing  yang  tidak  menunaikan  haknya  kecuali  binatang  itu 


datang  pada  Hari  Kiamat  dengan  tubuh  yang  lebih  besar  dari 
sebelumnya,  dan  lebih  gemuk.  Binatang  itu  akan  menginjak  pemiliknya 
dengan  kald-kaldnya  dan  menanduknya  dengan  tanduknya.  Setiap  kali 
binatang  terakhir  telah  menginjaknya,  binatang  pertama  segera  kembali 
menginjaknya,  sampai  Allah  memberikan  keputusan  di  antara 
manusia’. 

Dalil  khitab  dari  kedua  hadits  tersebut  menunjukkan  kebenaran  apa 
yang  telah  kami  sebutkan.  IbnuUmarRA  sendiri  telah  menjelaskan  makna  ini 
dalam  Shahih  Al  Bukhari. 

Seorang  Arab  badui  pernah  berkata  kepada  Ibnu  Umar  RA, 
“Beritahukan  kepadaku  (maksud)  firman  Allah  SWT, 

’Ban  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan  perak.” 

Ibnu  Umar  RA  menj  awab,  “Barangsiapa  menyimpannya  namim  tidak 
memmaikan  zakatnya,  maka  celakalah  baginya.  Ini  sebelum  turun  perintah 
zakat.  Setelah  perintahzakattuiun,Allah  menjadikan  zakat  sebagai  penyuci 
bagi  harta.”**® 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  al  kanz  (harta  simpanan)  adalah  harta 
yang  lebih  dari  kebutuhan.  Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Dzar  RA, 
dan  inilah  yang  dinukil  dari  madzhabnya.  Namun  ini  termasuk  pendapatnya 
yang  keras  dan  hal  yang  khusus  untuk  dirinya  sendiri. 


Menurut  saya  (Al  Qurdiubi),  bisajadi  ini  adalah  riwayat  yang  bersi&t 
global  dari  Abu  Dzar  RA  tentang  masalah  ini,  karena  diriwayatkan  bahwa 
ayat  ini  turun  pada  waktu  sangat  membutuhkan  bantuan,  kondisi  kaum 
Miihajirin  masih  lemah,  dan  Rasulullah  SAW  belum  mampu  mencukupi 
mereka,  sementara  baitul  mal  tidak  memiliki  sesuatu  yang  dapai  melapangkan 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  S^i  (1/254). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/1 3  5)  dengan  sedikit  perbedaan 
pada  beberapa  redaksi. 


Surah  At-Taubah 


mereka.  Ketika  itu  pula  sedang  berlangsung  masa  paceklik.  Oleh  karena  itu, 
mereka  melarang  menahan  sedikit  pun  harta  kecuali  sekadar  kebutuhan.  Pada 
waktu  seperti  itu,  tidak  boleh  menyimpan  emas  dan  perak. 

Ketika  Allah  SWT  membukakan  karunia-Nya  bagi  kaum  muslim  dan 
meluaskannya  untuk  mereka,  Rasulullah  SAW  mewajibkan  pada  dua  ratus 
dirham,  lima  dirham,  dua  puluh  dinar,  dan  setengah  dinar.  Beliau  tidak 
mewajibkan  dikeluarkan  seluruhnya,  disamping  harus  diperhatikan  masa 
pengonbangannya.  Ini  metipikan  penjelasan  dari  Rasulullah  SAW. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  al  kanz  adalah  harta  yang  tidak 
ditunaikan  darinya  hak-hak  insidental,  seperti  membebaskan  tawanan  dan 
memberi  makan  orang  yang  kel£^)aran. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  secara  bahasa,  al  kanz  maknanya 
adalah  kumpulan  dari  dua  logam  mulia,  sedangkan  harta  lainnya  diartikan 
secara  qiyas. 

Ada  lagi  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  kumpulan  dari  keduanya, 
selama  ia  bukan  peihiasan,  sebab  perhiasan  boleh  simpan  dan  tidak  ada  hak 
(kewajiban)  spa.  pun  padanya. 

Arti  a/ Aur/zz  yang  benar  adalah  apa  yang  telah  kami  paparkan  tadi,  dan 
semua  yang  disebutkan  tadi  adalah  al  kanz,  baik  menurut  bahasa  maupun 
menurut  istilah. 


Keenam:  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  zakat  perhiasan. 

Malik  dan  para  sahabatnya,  Ahmad,  Ishak,  Abu  Tsaur,  dan  Abu  Ubaid, 
berpendapat  bahwa  tidak  ada  zakat  padanya.  Ini  juga  merupakan  pendapat 
Asy-Syafi’i  saat  berada  di  Irak,  sedangkan  saat  berada  di  Mesir,  dia  tidak 
memberikankomentar  apa puiL  Dia  hanya  berkata,  “Aku  beristikharah  kepada 
Allah  tentangnya.” 


Sementara  itu,  Ats-Tsauri,  Abu  Hani&h  dan  sahabatnya,  serta  Al  Auza’i, 
berkata,  “Seluruh  jenis  perhiasan  wajib  dikeluarkan  zakatnya.” 

Kelompok  pertama  beragumen,  “Tujuan  mengembangkan 
menyebabkan  zakat  pada  barang  dagangan  wajib  dikeluarican,  sebaliknya 
memutuskan  pengelolaan  harta  ben^ia  emas  dan  perak  dengan  mogadikannya 
sebagai  perhiasan  untuk  dipakai  pribadi  menggugurkan  zakat” 

Sementara  itu.  Abu  Hani&h  berdalih  dengan  keumuman  lafazh  yang 
mewajibkan  zakat  logam  mulia.  Dia  tidak  membedakan  antara  perhiasan 
dengan  laiimya  Namim  Al-Laits  bin  Sa’ad  membedakannya.  Dia  mewajibkan 
zakat  pada  benda  yang  sengaja  dibuat  menjadi  perhiasan  agar  terhindar  dari 
kewajiban  zakat,  namim  ia  tidak  mew^iUcarmya  pada  perhiasan  yang  dipakai 
dan  dipinjamkan.  Sedangkan  hukum  perhiasan  dalam  madzhab  ini,  ada 
perinciarmya,  yang  telah  dijelaskan  dalam  kitab-kitab  fikih. 

Ketujuh:  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  turun  ayat  ini,  a  ,1  orang-orang 

yang  menyimpan  emas  dan  perak\  kaum  muslim  merasa  berat  terhadap 
hal  itu,  maka  Umar  berkata,  ‘Aku  akan  melapangkan  kalian’.  Dia  kemudian 
pergi  menemui  Rasulullah  S  AW  dan  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya 
para  sahabatmu  merasa  berat  terhadap  ayat  ini’.  Rasulullah  SAW  lalu 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  tidak  mewajibkan  zakat  kecuali  untuk 
membersihkan  apa  yang  tersisa  dari  harta  kalian.  Dia  mewajibkan 
pembagian  harta  peninggalan  juga  — lalu  beliau  menyebutkan  suatu 
kaum —  agar  menjadi  kebaikan  bagi  orang  setelah  kalian 

SeketikaitujugaUmarbertakbir.KemudianRasulullahSAWbersabda 

kepadanya, 

Jaj  ts- ^  ^ 

.  Azji  09-  lilj  li lilj  caJ 


‘Maukah  kuberitahukan  kepadamu  sebaik-baik  harta  yang 
disimpan  oleh  seseorang?  Yaitu  perempuan  (istri)  yang  shalih. 
Apabila  dia  memandang  perempuan  itu  maka  perempuan  itu 
dapat  membuatnya  senang,  apabila  dia  menyuruh  perempuan  itu 
maka  perempuan  itu  menurutinya,  dan  apabila  dia  berada  jauh 
dari  perempuan  itu  maka  perempuan  itu  dapat  menjaga  diri 
untuknya’. 

At-llimidzi  dan  laimyamoiwayalkandaiiTsauban,  bahwa  para  sahabat 
Rasulullah  SAW  berkata,  “Allah  SWT  telah  mencela  emas  dan  perak. 
Seandain}^»  saja  kita  tahu  harta  apa  yang  paling  haik,  hingga  kita  dapat  henisaha 
memperolehnya.”  Umar  lalu  berkata,  “Aku  akan  menanyakannya  kepada 
Rasululah  SAW  untuk  kalian.”  Umar  lalu  bertanya  kepada  belia.  Beliau  pun 
bersabda, 

(. jUl  OlU 

“Lidah  yang  selalu  berdzikir,  hati  yang  selalu  bersyukur,  dan  istri 
yang  membantu  suami  dalam  menjalankan  ajaran  agama. 
Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tumidzi  brakata,  “Hadits  ini  hasan." 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  mereka 

tidak  menginfakkannya  di  jalan  Allah.” 

Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  tidak  menggunakan  lafazh  . 

Mengenai  hal  ini  ada  enam  jawaban,  yaitu. 

1.  IbnuAlAnbaribetkata,“Maksudnyaadalahyangmayoritasdanlebih 
umum,  yaitu  perak.  Contohnya  adalah  firman  Allah  SWT, 
'Jadikanlah  sabar  dan  shalat 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/126). 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (5/277,  no.  3094),  dan  dia  berkata, 
“Hadits  ini  hasan.” 


sebagai  penolongmu.  Dan  sesungguhnya  yang  demikian  itu 
sungguh  beraf.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  45) 

Kinayah  (kata  ganti)  kembali  kepada  shalat  karena  ia  lebih  mnum. 
Contohnya  lagi  adalahfinnanAHah  SWT,  iSjj 

’Dan  apabila  mereka  melihat  perniagaan  atau  permainan,  mereka 
bubar  untuk  menuju  kepadanya' .  (Qs.  Al  Jmnu’ah  [62] :  1 1 ) 

Kata  ganti  pada  \aSxdi  t^j  kembali  kq)ada  perniagaan,  karena  ia  lebih 
penting  dan  meninggalkan  pennainan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
mayoritas  ahli  ta&ir. 

Namun  sebagian  dari  mereka  tidak  menyetiguinya.  Dia  berkata,  ‘Tidak 
sama,  sebab  jf  memisahkan  perniagaan  dengan  permainan,  maka 
sangat  bagus  jika  kata  ganti  tersebut  kembali  kepada  salah  satu  dari 
keduanya’.” 

2.  Kata  ganti  ha'^  pada  lafazh  kembali  kepada  emas  dan  perak, 

karena  berfungsi  sebagai  ma  thufalaih.  Adz-Dzahab  (emas)  termasuk 
bentuk  muannats  dalam  bahasa  Arab.  Contohnya  kalimat, 

Ciili  Terkadang  juga  dianggap  sebagai  mudzakkar. 
Akan  tetapi  bentuk  mucmnats  dari  kata  ini  lebih  populer. 

3.  Kata  ganti  kembali  kepada  al kunuuz  (harta  simpanan). 

4.  Kembali  kepada  harta-harta  yang  disimpan. 

5.  Kembali  kepada  zakat.  Perkiraan  maknanya  adalah,  mereka  tidak 
menginfakkan  zakat  harta  yang  di  simpan 

6.  Mencukiykan  dengan  kata  ganti  yang  satu  Hari  kala  ganti  lainnya  apHila 

maknanya  telah  dimoigerti.  Ini  banyak  terd^iat  dalam  perkataan  orang 
Arab.  Sibaivaih  mengungk^karmya  dalam  sebuah  syair, 

iJjiP  CLj  OJlj  IjJLp  Cj 

Kami  dengan  apa  yang  kami  miliki  dan  kamu  dengan  apa  yang 


irah  At-Taubah  j 


Kamu  miliki,  ridha,  walaupun  pendapat  berbeda-beda.*^^ 
Penyair  lain  mengungkapkafij 

Dia  menuduhku  dengan  perkara  yang  mana  aku  dan  ayahku 
tidak  tahu-menahu,  dan  karena  lapar  dia  menuduhku.*^* 

Sama  seperti  ini  juga  ungkapan  Hassan  bin  Tsabit  RA: 

U ya>r  (1)15^  ,j>^^  J  ^ j-i  Ot 

Sesungguhnya  pada  awal  masa  muda  dan  rambut  hitam, 
selama  tidak  disikapi  dengan  baik, 
akan  menjadi  kegilaan.*'^ 

Kesembilan:  Jika  ada  yang  berkata,  “Apakah  orang  yang  tidak 
menyimpan  dan  tidak  berinfak  di  jalan  Allah,  namun  justru  berinfak  dalam 
kemaksiatan,  mendapatkan  ancaman  yang  sama  dengan  ancaman  yang 
diberikan  kepada  orang  yang  menyimpan  dan  tidak  berinfak  di  jalan  Allah?” 
Jawabannya  adalah,  “Itu  lebih  berat  lagi,  sebab  orang  yang  membuang-buang 
hartanya  dalam  kemaksiatan  berarti  telah  melakukan  kemaksiatan  dari  dua 
sisi,  yaitu  dengan  sebab  menginfakkan  dalam  kemaksiatan,  dan  mengambil 
apa  yang  maksiat  tersebut  Msalnyaadalahmembelikhamerdanmeminumnya. 


^'3  Bair  syair  ini  milik  Qais  bin  Khathim.  Lih.  Ad-Dhvan  (hal.  81).  Bait  syair  ini  disebutkan 
oleh  Sibawaih  dalam  .>4/ Kitab  (1/38),  Ma’aniAl  Qur'an,  karya  Al  Farra'  (1/443),  dan 
I’rabAl  Qttr'an,  karya  An-Nuhas  (2^12). 

Dia  adalah  Ibnu  Ahmar.  Bait  syair  ini  disebutican  oleh  Sibawaih  dalam /4/ Kitab  (1/ 
38).  Lih.  SyarhAsy-Syawahid,  karyaAsy-Syantamari  (1/38). 

Bait  syair  ini  disebutkan  dengan  penisbatan  kepada  Hassan  bin  Tsabit  RA  oleh 
Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  syarakha,  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/ 
476),  danAth-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan(9/76). 


Bahkan  dari  beberapa  sisi,  jika  kemaksiatan  itu  termasuk  kemaksiatan  yang 
meluas.  Misalnya  adalah  orang  yang  membantu  menzhalimi  seorang  muslim^ 
seperti  membunuhnya  atau  mengambil  hartanya. 

Sedangkan  orang  yang  menimbun  hartanya,  telahmelakukan perbuatan 
maksiat  dari  dua  sisi,  yaitu  tidak  menunaikan  zakat  dan  menahan  harta.  Tet^i 
terkadang  dia  tidak  menahan  harta,  dan  hanya  tidak  menunaikan  zakat  saj  a. 

Kesepuluh:  Firman  Allah  SWT,  "Maka 

beritahukanlah  kepada  mereka,  (bahwa  mereka  akan  mendapat)  siksa 
yang  pedih. " 

Makna  firman  ini  telah  dipaparkan  sebelunmya. 

Rasulullah  SAW  telah  mena&iikanadzab  ini  dengan  sabda  beliau, 

^  Cr;  Cr;  rf 

o; 

"Beritahukan  kepada  orang-orang  yang  menyimpan  harta  — 
bahwa  mereka  akan  disiksa —  dengan  disetrika  punggung  mereka, 
lalu  setrika  keluar  dari  lambung  mereka.  Tengkuk  mereka  juga 
disetrika,  lalu  setrika  keluar  dari  kening  mereka. 

Dalam  riwayat  lainyang diriwayatkan  olehAbuDzarRA,disebufl!can 
bahw^  Rasulullah  bersabda, 

(A  A’jij  'cy;  c  A  (A 

cr* 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Orang-Orang  yang  Menyimpan 
Harta  dan  Ancaman  Keras  bagi  Mereka  (2/690). 


Surah  At-Taubah 


“Beritahukan  kepada  orang-orang  yang  menyimpan  harta  — 
bahwa  mereka  akan  disiksa —  dengan  batu  yang  dipanaskan  di 
atas  api  neraka,  lalu  batu  itu  diletakkan  di  atas  kedua  puting  susu 
salah  seorang  dari  mereka  hingga  batu  itu  keluar  dari  kedua 
pundaknya  (tembus  ke  belakang),  lalu  batu  itu  diletakkan  di  kedua 
pundaknya  hingga  keluar  dari  kedua  puting  susunya,  hingga  dia 
pun  bergetar. 

Para  ulama  kami  berkata,  “Keluarnya  batu  dari  kedua  puting  susunya 
ke  kedua  pimdakny  a  untuk  mengadzab  hati  dan  batinnya  yang  penuh  dengan 
kegembiraan  karena  banyak  harta  dan  bahagia  di  dalam  dunia.  Oleh  karena 
itu,  dia  pim  disiksa  dengan  kesedihan  dan  adzab  di  akhirat.” 


Kesebelas:  Para  ulama  kami  berkata,  “Zbahir  ayat  ini  menyandangkan 
ancaman  bagi  orang  yang  menyimpan  harta  dan  tidak  berinM:  di  jalan  Allah, 
serta  menolak  kewajiban  dan  hal-hal  laiimya.  Akan  tetapi  si&t  harta  simpanan 
tidak  bisa  dijadikan  acuan,  sebab  orang  yang  tidak  menyimpan  namun  tidak 
berinfak  di  jalan  Allah  juga  mendapatkan  ancaman  tersebut.  Hanya  saja, 
biasanya  orang  yang  menyimpan  harta  di  bawah  tanah  itulah  orang  yang  tidak 
mau  berinfak  dalam  hal-hal  yang  wajib.  Oleh  karena  itu,  orang  seperti  itulah 
yang  disebutkan  secara  khusus. 


Firman  Allah: 


.^^4^  <4  ^4*^ 

u  lOlA 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Orang-orang  yang  Menyimpan 
Harta  dan  Ancaman  Keras  bagi  Mereka  (2/689). 


“Pada  hari  dipanaskan  emas  perak  itu  dalam  neraka 
Jahanam,  lalu  dibakar  dengannya  dahi  mereka,  lambung 
dan  punggung  mereka  (lalu  dikatakan)  kepada  mereka, 
‘Inilah  harta  bendamu  yang  kamu  simpan  untuk  dirimu 
sendiri,  maka  rasakanlah  sekarang  (akibat  dari)  apa  yang 
kamu  simpan  itu*.  ** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  35) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Finnan  Allah  SWT,  jli  Kata 

dalam  la&zh  ini  berfungsi  sebagai  zharf.  Perkiraan  maknanya  adalah,  mereka 
diadzab  pada  hari  dipanaskan.  Tidak  benar  perkiraan  makna  yang 
menyebutkan,  maka  berilah  kabar  gembira  kepada  mereka  pada  hari 
dipanaskan,  sebab  tidak  ada  imgkapan  kabar  gembir  pada  hari  itu. 

Ungkapan  j'St  artinya  aku  memanaskan  besi  di  dalam 

api.  Dalam  bahasa  Arab,  kata  ini  biasanya  diungkapan  dengan  bukan 

Di  sini  Dia  berfirman,  karena  huruf  dijadikan  sebagai 
penyambung  makna  ihmaa  Ihmaa  ‘  artinya  penyalaan  api,  maka  maknanya 
adalah,  dinyalakan  atasnya  lalu  dibakar. 

Kata  dari  lafazh  artinya  menempelkan  panas  besi  dan  api 

ke  suatu  anggota  tubuh  hingga  kulitnya  terbakar. 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  \  sedangkan 

adalah  bentuk  jamak  dari  f 

Jika  siksaan  itu  diberikan  dalam  bentuk  wajah  dibakar,  maka  hal  itu 
lebih  populer  dan  lebih  mengerikan.  Jika  yang  dibakar  adalah  lambung  dan 
punggung,  maka  itu  lebih  sakit  dan  lebih  pedih.  Oleh  karena  itu,  hanya  bagian- 
bagian  tubuh  itu  yang  disebutkan  dari  bagian  tubuh  laiimya. 

Para  ulama  sufi  berkata,  “Ketika  mereka  mencari  harta  dan  pangkat. 


Surah  At-Taubah 


Allah  SWT  menghinakan  wajah  mereka.  Ketika  mereka  berpaling  dari  orang 
fakir  saat  dia  duduk  bersama  mereka,  lambung  mereka  pun  dibakar.  Ketika 
mereka  menyandarkan  punggung  mereka  kepada  harta  mereka  karena  yakin 
dan  berpegang  teguh  dengan  harta-harta  itu,  punggung  mereka  pun  dibakar.” 

Para  ulamaZhahiriyyah  berkata,  “Hanya  bagian-bagian  tubuh  ini  yang 
disebutkan,  karena  apabila  orang  kaya  melihat  orang  fakir,  maka  dia  akan 
mengemyiticankenir^yadanmen^riJtkan  w^ahriya,  sebagaimana  dikatakan 
oleh  seorang  penyair,^** 

(j'jj  1-^  [yaju  Si  j) 

^\j  (iJjiJlj  Vl  ^  (jsi  ^ 

Dia  menambah  menundukkan  pandangan  dariku,  seakan-akan  dia 
mengernyitkan  keningr^a,  aku  sedang  berbekam 
Dia  tidak  menghentikan  kerenyitan  keningnya 
dan  tidak  akan  menyambutku  dengan  baik 
kecuali  hidungmu  menjadi  besar. 

Apabila  orang  fakir  itu  meminta  kepadanya,  maka  dia  akan 
menghindarinya,  dan  apabila  orang  fakir  itu  terus  meminta  maka  dia  akan 
memalingkan  punggungnya  (pergi  meninggalkaimya).  Oleh  karena  itu,  Allah 
menyusun  siksaan  sesuai  kondisi  kemaksiataiL 


Kedua:  Banyak  atsar  yang  m^yebutkan  proses  pembakaran  ini  secara 
beragam. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  riwayat  dari  Abu  Dzar  RA  seperti 
yang  telah  kami  sebutkan,  yakni  dengan  cara  dipanggang. 


Dia  adalah  Al  A’sya.  Lih.  Ad-Diwaan,  Lisan  Al  Arab,  entri:  zawaya,  dan  Ash- 


Dalam  Shahih  Muslim  jvLgSi,  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

f  ji  'M  ^  ^ 

,  i,  ,  ,  .  ^  .'y  ^  t'  ,  *  \  '  y*  t'  y'*  t  yy  “ 

jU  ^  ‘  aJ  CyJI^L^  A^l^l 

^Ji  ^  Cyid^i  L*-l^  t« J^3  J^s* 

aL^  (^-^h  ajlJlL»  jlS^ 

.ji!)i  Ji  1^13  t^'i  Ji 

‘Tidak  ada  seorang  pemilik  emas  dan  pemilik  perak  yang  tidak 
menunaikan  haknya  dari  harta  itu  kecuali  apabila  tiba  Hari 
Kiamat,  dibentangkan  untuknya  beberapa  lempengan  besi,  lalu 
besi  itu  dipanaskan  di  dalam  api,  lantas  dengan  besi  itu  dibakarlah 
lambungnya  dan  punggungnya.  Setiap  kali  lempengan  besi  itu 
menjadi  dingin,  lempengan  besi  itu  segera  dipanaskan  kembali 
untuknya.  Ini  terjadi  pada  hari  yang  lamanya  sama  dengan  lima 
puluh  ribu  tahun.  Ini  terus  berlangsung  sampai  Allah  memutuskan 
di  antara  hamba-hamba.  Lalu  dia  melihat  jalannya,  ke  surga  atau 
ke  neraka  ’. 

Al  Bukhari  menyebutkan  bahwa  harta  simpanannya  dirubah  menjadi 
seekor  ular  yang  botak/“ 

Disebutkan  dalam  riwayat  lain  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  dia 
berkata,  “Barangsiapa  memiliki  harta  namun  dia  tidak  menunaikan  zakatnya, 
maka  pada  Hari  Kiamat  seekor  ular  yang  botak  dikalimgkan  padanya,  yang 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Dosa  Orang  yang  Tidak 
Menunaikan  Zakat  (2/680). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Dosa  Orang  yang  Tidak 
Menunaikan  Zakat. 


Surah  At-Taubah 


akan  menggigit  kepalan}^” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi)y  barangkali  siksaan-siksaan  itu  teijadi 
di  beber^  tempat.  Di  tempat  ini  haita  dirubah  menjadi  seekor  ular,  di  tempat 
itu  dirubah  menjadi  lempengan  besi,  dan  di  tempat  lain  disiksa  dengan  cara 
dipanggang.  Bentuk  siksaan  berubah-mbah,  namun  bagian  tubuh  yang  disiksa 
sama 

Ular  adalah  jisim  (berbenda),  dan  harta  adalah  jisim.  Artinya  ini  adalah 
perubahan  secara  hakikat.  Lain  halnya  dengan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

“Kematian  akan  didatangkan  seperti  domba  yang  berwarna  abu- 

abu. 

Ini  adalah  cara  lain,  dan  Allah  SWT  Maha  Kuasa  untuk  berbuat  apa 

saja. 

Mengenai  hanya  disebutkannya  ular,  ihi  karena  ular  adalah  musuh  kedua 
manusia.  Asy-syuja  ’  (ular)  yang  dimaksud  adalah  ular  jantan  yang  dapat 
menyambar  penunggang  kuda  dan  pejalan  kaki.  Ular  ini  berdiri  di  atas  ekornya, 
bahkan  tingginya  menc^)ai  penunggang  kuda.  Ular  ini  biasanya  ada  di  padang 
sahara. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  Asy-syuja^  adalah  jenis  ular  biasa.  Al- 
Lahyani  berkata,  “Bagi  satu  ekor  ular,  kata  yang  digunakan  adalah  i. 

Bagi  tiga  ekor  ular,  kata  yang  digunakan  adalah  dan  •” 

artinya  ularyangkgjalanya  botak  (tampaktidak  bersisik) 
dan  kelihatan  putih  karena  bisanya  yang  sangat  berbahaya. 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  ta&ir  (3/157),  tafsir  surah  Maryam, 
Muslim  dalam  pembahasan  tentang  surga,  bab:  Neraka  Dimasuki  oleh  Orang-orang 
yang  Sombong  dan  Surga  Dimasuki  oleh  Orang-orang  yang  Lemah  (4/2 188),  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/315-316),  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang 
perbudakan,  dan  Ahmad  dalam  Al Mttsnad (3/377). 


Dalam  Al  Micwaththa  ‘  disebutkan  bahwa  ular  itu  memiliki  dua  bintik 
putih  di  kedua  sudut  mulutnya.  Bintik  putih  ini  biasanya  mimcul  juga  pada  dua 
sudut  mulut  manusia  apabila  dia  sedang  marah  dan  banyak  bicara.  Ummu 
Ghailan  binti  Jarir  berkata,  “Terkadang  aku  meminta  kepada  ayahku  sampai 
berbuih  dua  sudut  mulutku.” 

Ular  botak  merupakan  perumpamaan  bagi  ular  yang  memiliki  bisa 
yang  banyak  dan  mematikan.  Harta  yang  disimpan  itu  diumpamakan 
dengan  ular  botak  ini,  yang  akan  menemui  pemiliknya  dengan  keadaan 
sangat  marah. 

Ibnu  Duraid  berkata,  ‘T)ua  bintik  hitam  di  atas  kedua  matanya.” 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  “Dirubah  untuknya  menjadi  seekor 


ular  itu  menggigitaya  seperti  gigitan  unta  jantan.” 

Ibnu  Mas’ud  RA  berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  Allah  menyiksa 
seseorang  dengan  sebab  harta  simpanan,  lalu  satu  dirham  menyentuh  satu 
dirham  dan  satu  dinar  menyentuh  satu  dinar.  Akan  tetapi  Dia  akan  meluaskan 
(membuka)  kulitnya  hingga  setiap  dirham  dan  dinar  itu  dapat  diletakkan  di 
dalamnya.”^“  Hal  ini  hanya  tegadi  pada  orang  kafir,  sebagaimana  disebutkan 
dalam  hadits,  bukan  pada  orang  beriman.” 


Ketiga:  Ath-Thabari*^^  menisbatkan  riwayat  kepada  Abu  Umamah 
Al  Bahili,  dia  berkata,  “Suatu  ketika  seorang  laki-laki  Ahli  Shuf&h  meninggal 
dunia,  dan  ditemukan  di  dalam  bajunya  uang  satu  dinar.  Menyaksikan  hal  itu, 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  'Itu  akan  menjadi  tempelan  satu  besi  panas 
Kemudian  ada  seorang  Ahli  Shufifah  lain  meninggal  dunia,  dan  ditemukan 
di  dalam  bajunya  dua  dinar,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  '  Itu  akan 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (10/87)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/83). 

Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/84). 


Surah  At-Taubah  jj 


menjadi  tempelan  duabesi  panas  " 

Ini  mungkin  karena  kediaa  orang  tersebut  hidup  dari  sedekah,  padahal 
keduanya  memiliki  logam  mulia  itu.  Mimgkin  juga  ini  tegadi  pada  masa  awal 
Islam,  namun  setelah  itu  syariat  menetapkan  ketentuan  tentang  penyimpanan 
harta  dan  penunaian  haknya.  Seandainya  penyimpanan  harta  dilarang,  maka 
haknya  adalah  seluruh  harta  tersebut  dikeluarkan.  Tidak  ada  seorang  pun 
dari  umat  ini  yang  membenaricarmya.  Cukup  sebagai  buktinya  keadaan  para 
sahabat  Rasulullah  S  AW  dan  harta  mereka. 

Sedangkan  apa  yang  disebutkan  dari  Abu  Dzar  RA,  hanya  merupakan 
mazhabnya  pribadi.  Musa  bin  Ubaidah  meriwayatkan  dari  Inuan  bin  Abu 
Anas,  dari  Malik  bin  Aus  bin  Hadatsan,  dari  Abu  Dzar  RA,  dari  Rasulullah 
S  AW,  beliau  bersabda. 


"Barangsiapa  mengumpulkan  satu  dinar  atau  satu  dirham  atau 
satu  logam  mulia  atau  perak,  dan  tidak  disiapkannya  untuk  orang 
yang  berutang,  dan  dia  tidak  berinfak  di  jalan  Allah,  maka  itu 
adalah  harta  simpanan  yang  karenanya  dia  dibakar  pada  Hari 
Kiamat.  ” 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  hanya  cocok  dikatakan  kepada 
orang  seperti  Abu  Dzar  RA.  Sebenarnya  apa  yang  lebih  dari  kebutuhan  itu 
bukanlah  harta  simpanan  yang  tercela  dalam  ayat,  apabila  dipersiapkan 
untuk  kepentingan  perjuangan  di  jalan  Allah.  Abu  Umamah  berkata, 
“Barangsiapa  menyimpan  perak  atau  emas,  maka  dia  pasti  dibakar  karenanya, 
baik  dia  diampuni  mai^run  tidak.  Ketahuilah,  perhiasan  pada  pedang  termasuk 
juga.” 


Tsauban  RA  meriwayatkan,  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


JSi  1)  Jll  Jiir-  VI  J»j  ’tj'  ^ 

aJ  i A>a5  j_Jl  Ajy  ^  l^j  (Jj^  Ai-3^ 

>>  . . 


“Siapa  saja  yang  meninggal  dunia  dan  di  sisinya  ada  emas  atau 
perak,  kecuali  Allah  menjadikan  setiap  satu  qirath  sebagai  satu 
lempengan  besi  yang  dengannya  dia  dibakar,  dari  kepala  sampai 
kakinya,  baik  diampuni  setelah  itu  maupun  diadzab. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  ditujukan  kepada  orang  yang  tidak 
menunaikan  zakatnya.  Dalilnya  adalah  penjelasan  yang  telah  kami  sebutkan 
dalam  ayat  sebelumnya.  Dengan  demikian,  maksud  sebenarnya  adalah,  di 
sisinya  ada  emas  dan  perak  yang  tidak  ditunaikan  zakatnya. 

Begitu  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa 
orang  yang  meninggalkan  sepuluh  ribu  akan  diadzab  pada  Hari  Kiamat,  dengan 
berupa  dijadikannya  semua  uangnya  tersebut  sebagai  lempengan-lempengan 
besi,  yang  dengatmya  pemiliknya  disiksa.  Maksudnya  adalah  jika  zakatnya 
tidak  ditunaikan.  Hal  ini  agar  tidak  ada  pertentangan  antara  hadits-hadits. 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  Ci  I  Jui  ^'Inilah  harta 

bendamu  yang  kamu  simpan  untuk  dirimu  sendiri,  ”  maksudnya  adalah, 
kepada  mereka  dikatakan,  “Inilah  harta  bendamu  yang  kamu  simpan.”  Namrm 
ungk^)an  itu  dihilangkan. 

J ijijoi  “Maka  rasakanlah  sekarang  (akibat  dari) 
apa  yang  kamu  simpan  itu,  ”  maksudnya  adalah  adzab  akibat  apa  yang 
kamu  simpan  itu. 


Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  dengan  sedikit  perbedaan 
redaksi(2/353). 


ih  At-Taubah 


Finiian  Allah: 


^  ^  (3  Ot^ _/»5«P’  IajI  JLJt'^^  3JLP  (^1 

rSi  'jUajT  oi,jlT  ^;S  ’jljJ.  lujf  ^I>jVij  o’jiluT 

^  ^1  ij-Jit-lj  ^L^=»  ji^jJixiAJ 


^^Sesungguhnya  bilangan  bulan  pada  sisi  Allah  ialah  dua 
belas  bulan,  dalam  ketetapan  Allah  di  waktu  Dia 
menciptakan  langit  dan  bumi,  diantaranya  empat  bulan 
haram.  Itulah  (ketetapan)  agama  yang  lurus,  maka 
janganlah  kamu  menganiaya  diri  kamu  dalam  bulan  yang 
empat  itu,  dan  perangilah  kaum  musyrikin  itu  semuanya 
sebagaimana  mereka  pun  memerangi  kamu  semuanya;  dan 
ketahuilah  bahwa  Allah  beserta  orang-orang  yang 
bertakwa.^^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  36) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sembilan  masalah,  yaitu; 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  lIsT  OiP  sIp  o] 

“Sesungguhnya  bilangan  bulan  pada  sisi  Allah  ialah  dua  belas 
bulan,  dalam  ketetapan  Allah.” 

Kata  jjijIjT  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  jfiJi. 

Dari  ayat  inilah  beberapa  ulama  menyimpulkan  bahwa  orang  yang 
berkata  kepada  orang  lain,  iililrf  (aku  tidak  akan  berbicara 
kepadamu  selama  berbulan-bulan),  lalu  ia  bersumpah  atas  perkataaimya  itu, 
tidak  boleh  berbicara  kepada  orang  tersebut  selama  satu  tahun. 

Namun  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  bersumpah  itu 


tidak  boleh  berbicara  kepada  orang  yang  dimaksud  untuk  selama-lamanya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,^^  “Aku  berpendapat  bahwa  apabila  orang  yang 
bersumpah  itu  tidak  memiliki  niat  mengenai  jangka  waktu  tertentu,  maka  ia 
hanya  tidak  boleh  berbicara  kepada  orang  tersebut  selama  tiga  bulan,  karena 
3  tiga  adalah  angka  terkecil  dari  bentuk  jamak  yang  ditunjukkan  dari  pola 
kata  sebagai  bentuk  jamak  dari  JlUJi 

Adapimmakna  Oif  adalah,  menurut  ketetapan  Allah,  atas  apa  yang 

telah  dituliskan  di  Lauh  Mahfuzh. 

llil  “Duar  belas  bulan”  Inilah  kalimat  yang  benar  imtuk 
bilangan  tersebut,  bukan  lainnya,  karena  pada  kalimat  ini  terdapat  huruf  i  ’rab 
dan  petunjuknya.^^ 

Seluruh  ulama  membaca  kata  dengan  menggimakan  harakat 
fathah  pada  huruf  sy/n,  kecuali  Abu  Ja’fer,  ia  membacanya  dengan  s’uib/n, 
yakni 

Makna  firman  Allah  SWT,  jSTiy  r.^  “Dalam  ketetapan  Allah” 
adalah  Lauh  Mahfuzh.  Mengenai  pengulangannya  (yakni  menyebutkan 
kalimat  ini,  padahal  pada  awal  ayat  ini  telah  disebutkan  adalah  karena 

banyak  sekali  di  dalam  Al  Qur'an  yang  disebutkan  “di  sisi  Allah”  namun  tidak 
banyak  yang  disebutkan  telah  tertulis  di  Kitab  Allah  (di  Lauh  Mahfuzh). 
Misalnya,  SpULIT  '^Sesungguhnya  Allah,  har^apadasisi- 

Nya  sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat.  ”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  34) 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “Di  waktu 


Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/937).  Namun  yang  dituliskan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam 
kitab  tersebut  adalah,  “Aku  berpendapat  bahwa  apabila  orang  yang  bersumpah  itu 
tidak  memiliki  niat  mengenai  jangka  waktu  tertentu,  maka  ia  hanya  harus  menahan 
sumpahnya  itu  hingga  tiga  bulan.” 

Lih.  I’rabAl  Qw  'an  (2/2 1 3). 

"’Lih.^/ MuharrarAl  Wajiz{6IA%3)AiaiAl BahrAl Muhith{5l2)Z). 


Surah  At-Taubah 


Dia  menciptakan  langit  dan  bumi.” 

Penyebutan  kalimat  ini  sebenarnya  untuk  menjelaskan  bahwa  qadha 
dan  qadar  Allah  ditetapkan  sebelum  penciptaan  langit  dan  bumi.  Selain  itu, 
AUahSWT  menetapkan  bulan-bulan  ini  dan  menamakan  masing-masinghnlan 
tersebut  beserta  dengan  urutannya  pada  saat  Allah  menciptakan  langit  dan 
bumi.  Kemudian  nama-nama  bulan  itu  diberitahukankepadaparanabimelalui 
Kitab  Suci  yang  diturunkan  Allah  kepada  masing-masing  mereka. 

Inilah  makna  firman  Allah  SWT,  llsT  jj4ijT  slp  oj 

“Sesungguhnya  bilangan  bulan  pada  sisi  Allah  ialah  dua  belas  bulan.” 
Hukumnya  tet£q)  ada  seperti  ketika  diturunkan,  dan  akan  tetap  kekal  walaiq)un 
orang-orang  musyrik  berusaha  mengacak  urutannya  atau  merubah  nama- 
namanya. 

Maksud  ayat  ini  adalah,  mengikuti  apa  yang  dititahkan  Allah,  dan 
menolak  apa  yang  digunakan  oleh  orang-orang  jahiliyah  terhadq)  nama-nama 
yang  dimajukan  atau  diakhirkan  oleh  mereka,  serta  menerapkan  hukum  yang 
bersangkutan  dengan  bulan-bulan  tersebut  sesuai  urutan  bulan  yang  telah 
ditetapkan. 

Oleh  karena  itu,  pada  sela-sela  pelaksanaan  haji  wada’  Nabi  SAW 
pernah  berkhutbah,  yang  diantaranya  menyebutkan,  “Wahai  sekalian 
manusia,  sesungguhnya  penetapan  waktu  telah  dikembalikan 
sebagaimana  ditetapkan  pada  hari  ketika  Allah  menciptakan  langit  dan 
bumi....”*^  Mengenai  hal  ini  akan  kami  jelaskan  lebih  mendetail  dalam 
pembahasan  yang  akan  datang. 

Ayat  ini  juga  bermaksud  memberitahukan  bahwa  yang  diperbuat  oleh 
orang-orang  jahiliyah,  yaitu  menukar  bulan  Muharram  menjadi  bulan  Shafar, 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  dan  tafsir  (3/ 
135),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  pengambilan  sumpah,  bab;  Penekanan  Hukum 
yang  Berlebih  pada  Pengharaman  Masalah  Nyawa,  Harta,  dan  Kehormatan  (3/1305), 
Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  manasik,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/37). 


mengganti  bulan  Shafar  dengan  bulan  Muharram,  tidak  akan  merubah 
ketentuan  urutan  yang  telah  ditet^kan  oleh  Allah  SWT. 

Bertindak  sebagai  amil  (pelaku)  untuk  kata  adalah  mashdar  pada 
kalimat  namun  yang  dimaksudoTni/dismibokanlahsalahsatu 

dari  Kitab  suci  yang  diturunkan  kepada  para  rasul,  karma  kata  benda  tidak 
dapat  menjadi  amil  imtuk  zharafQ&&isxzcagm  waktu).  Pokiiaan  maknanya 
adalah,  dalam  Kitab  yang  dituliskan  Allah  pada  hari  dkapiakannya  langit  dan 
bumi  (yakni  bukan  kata  “Kitab”  yang  diterangkan  oleh  keterangan  waktu, 
tapi  lafezh  “yang  dituliskan”). 


Ketiga:  Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  yang  diwajibkan  dalam 
menerapkan  waktu perihadahan  atau  lainnya  hanya  heifandadfan  atas  hilimgan 
bulan  atau  tahun  yang  dikenal  oleh  bangsa  Arab,  bukan  hitmigan  bulan  atau 
tahun  yang  dipakai  oleh  orang  asing,  orang-orang  Romawi,  atau  penanggalan 
orang-orang  Mesir  kuno,  karetu  hitungan  hari  atau  bulanyang  dimiliki  oleh 
mereka  tidak  sama  dengan  hitungan  yang  dimiliki  oleh  orang  Mam.  Ada  yang 
menghitung  per  tahun  lebih  dari  dua  belas  bulan  atau  kurang,  ada  yang 
menghitung  per  bulan  lebih  dari  tiga  puluh  hari  atau  kurang.  Sedangkan 
perhitungan  bulan  menurut  bangsa  Arab  hanyalah  dua  belas  bulan  setiap  tahun, 
dan  perhitungan  hari  dalam  sebulan  hanya  tiga  puluh  hati,  tidak  lel^  Memang 
bisa  saja  hitungan  bulan  itu  kurang  satu  hari  (yakni  dua  puluh  sembilan  hari), 
namun  yang  menetapkan  pengurangarmya  adalah  praputaran  bulan  yang 
mengitari  bumi,  bukan  ditetapkan  oleh  bulan  itu  smditi  (maksudnya  bulan  ini 
pasti  begumlah  dua  puluh  sembilan,  dan  bulan  itu  pasti  berjumlah  tiga  puluh, 
dan  seterusnya). 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  “Diantaranya  empat 

bulan  haram.’’’  Empat  bulan  haram  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah 
Dzulqa’dah,  Dzulhijjah,  Muharram,  dan  Rajab  ^ang  terietak  antara  Jumadil 


akhir  Han  S5^’ban). 

Bulan  Rajab  terkadang  disebut  Rajab  Mudhar,  karena  diriwayatkan 
bahwa  ketika  itu  ada  dua  kaum  yang  berbeda  pendapat  mengenai  penamaan 
bulan  Rajab,  bani  Rabi’ah  bin  Nazar  mengharamkan  bulan  Ramadhan,  lalu 
mereka  menamakan  bulan  Ramadhan  ini  sebagai  bulan  Raj  ab,  namun  dibantah 
oleh  bani  Mudhar,  dan  mereka  menentukan  bulan  Rajab  pada  bulan  Rajab 
yang  semestinya.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  bersabda,  “Bulan  Rajab 
Mudhar,  yang  berada  diantara  bulan  Jumadil  akhir  dan  Syahan"*^^ 
Setelah  itu  orang-orang  menjadi  biasa  melekatkan  nama  kaum  mereka  itu 
kepada  bulan  Raj  ab. 

BangsaArab  juga  sering  menyebut  bulan  ini  dengan  sebutanMrnosfe'M 
Al  Asinnah  (penanggalan  ujung  tombak).^^ 

Al  Bukhari  menyebutkan  sebuah  riwayat  dari  Abu  Raja'  Al  Utharidi 
(ada  yang  mengatakan  bahwa  nama  aslinya  adalah  Imran  bin  Malhan,  dan 
ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  nama  aslinya  adalah  hman  binTamim),  ia 
berkata,  “Kami  adalah  penyembah  batu,  maka  apabila  kami  menemukan  ada 
batu  yang  lebih  baik  daripada  batu  yang  kami  sembah,  maka  batu  yang  kami 
sembah  itu  akan  kami  buang  dan  kami  ganti  dengan  batu  yang  baru  ita  Namun 
apabila  kami  tidak  dapat  menemukan  batu  untuk  disembah,  maka  kami  akan 
mengumpulkan  kerikil-kerikil  kecil  lalu  kami  tumpuk  hingga  menjadi  besar. 
Setelah  itu  kami  mengambil  seekor  kambing  betina  untuk  kami  perah  susunya, 
lantas  kami  persembahkan  kepada  batu  itu,  selanjutnya  kami  berthawaf 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  dan  ta&ir  (3/ 
135),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  pengambilan  sumpah,  bab:  Penekanan  Hukum 
yang  Berlebih  pada  Pengharaman  Masalah  Nyawa,  Harta,  dan  Kehormatan  (3/1305), 
Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  manasik,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (5/37). 

Munashshil  al  asinnah  adalah  ungkapan  ketika  seseorang  melepaskan  ujung 
tombak  dari  tombaknya.  Ini  merupakan  kata  kiasan  untuk  menghentikan  perang  atau 
tidak  melakukan  peperangan.  Hal  ini  dilakukan  karena  menghormati  bulan  yang  mereka 
lalui  saat  itu,  yaitu  bulan  Rajab,  salah  satu  bulan  dari  empat  bulan  yang  diharamkan 
untuk  berperang.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  nashala. 


mengitarinya.  Ketika  masuk  bulan  Rajab,  yang  biasanya  kami  namakan 
Manashhshil  Al  Asinnah,  tidak  ada  tombak  dan  panah  yang  ujungnya  besi, 
kecuali  kami  akan  menanggalkannya  dan  membuangnya.” 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  jUaJT  -HU'S  “Itulah  (ketetapan) 
agama  yang  lurus,  ”  maksudnya  adalah  itulah  perhitungan  yang  benar  dan 
jumlah  yang  betul.  Sedangkan  penafsiran  yang  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  menyebutkan  bahwa  maksud  pada  ayat  ini 

adalah  ketetapan.^^’ 

Muqatil  menafsirkan  bahwa  kata  artinya  kebenaran. 

IbnuAthiyyahbeikata,*“  “Pend^patyang  paling  benarmenurulku  adalah 
yang  mengartikan  kata  pada  ayat  ini  dengan  makna  yang  paling  dikenal, 

yaitu  syariat  dan  ketaatan.” 

Sedangkan  kata  artinya  yang  berdiri  tegak.  Bentuk  yang 
seharusnya  dari  kata  ini  adalah  karena  asal  katanya  adalah 
Kata  ini  seperti  kata  j^,  yang  berasal  dari  kata  S 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  ^  “Maka 

janganlah  kamu  menganiaya  diri  kamu  dalam  bulan  yang  empat  itu." 

Dhamir  pada  lafazh  menurut  Ibnu  Abbas,  kembali  kepada 

seluruh  bulan  yang  jumlahnya  dua  belas. 

Menurut  ulama  lairmya,  hanya  kembali  kepada  empat  bulan  yang  haram 
saja,  karena  tempat  kembali  ini  lebih  dekat  dengan  penyebutan  dhamir.  Juga 
karena  empat  bulan  ini  memiliki  keistimewaan  pada jnakna  metyauhi 
ke2haliman,  sebab  Allah  SWT  berfirman, 


Lih.  AlMuharrarAl  PTo/iz  (6/484)  dmAlBahrAlMuhith  (5/39). 
Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/484). 


ti  3*'^  “‘(Musim)  haji  adalah 

beberapa  bulan  yang  telah  diketahui,  barangsiapa  yang  menetapkan 
niatnya  dalam  bulan  itu  akan  mengerjakan  haji,  maka  tidak  boleh  rafats, 
berbuat  fasik  dan  berbantah-bantahan  di  dalam  masa  mengerjakan 
/iq77.”(Qs.AlBaqarah[2]:  197) 

Namun  bukan  berarti  perbuatan  zhalim  pada  selain  bulan-bulan  ini 
dipeibolehkaa 

Diriwayatkan  pula  bahwa  makna  kezhaliman  dalam  ayat  ini  ada  dua 
pendapat,  yaitu: 

1 .  Maknanya  adalah,  “Janganlah  engkau  berbuat  zhalim  kepada  dirimu 
sendiri  dengan  melakukan  peperangan  pada  bulan-bulan  ini.” 

Namun,  hukum  ini  telah  di-nasakh  oleh  dalil  yang  membolehkan 
melakukan  peperangan  pada  bulan  manapim. 

Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Qatadah,  Atha,  Al  Khuiasani,  Az-Zuhri, 
dan  Sufyan  Ats-Tsauri. 

Berbeda  dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh  IbnuJuraij,  ia  berkata: 
Atha  bin  Abu  Rabah  pernah  bersumpah  bahwa  tidak  satu  manusia  pun 
yang  diperbolehkan  berperang  di  tanah  haram  atau  di  bulan-bulan  yang 
diharamkan,  kecuali  mereka  diperangi  terlebih  dahulu.  Oleh  karena  itu, 
hukum  pada  ayat  tersebut  tidak  dd-nasakh  oleh  ayat  manapun. 
Pendapat  yang  lebih  benar  adalah  pendet  pertama,  karenaNabi  SAW 
memerangi  kaum  Hawazin  di  Hunain  dan  memerangi  kaum  Tsaqif  di 
Thaif,  dan  mereka  dikepung  pada  bulan  Syawal  dan  beberapa  hari 
dari  bulan  Dzulqa’dah.  Makna  ini  telah  kami  sampaikan  dalam  tafsir 
surah  Al  Baqarahyang  lalu. 

2.  Maknanya  adalah,  “Janganlah  engkau  berbuat  zhalim  kepada  dirimu 
sendiri  dengan  melakukan  perbuatan  dosa  pada  bulan-bulan  ini,  karena 
ketika  Allah  SWT  mengistimewakan  sesuatu  darinya,  maka  ia  akan 


memiliki  satu  kehormatan,  dan  apabila  Allah  SWT  mengintimewakan 
sesuatu  itu  dari  beberapa  segi,  maka  ia  juga  akan  memiliki  beberapa 
penghormatan.  Oleh  karena  itu,  siapa  pun  yang  melakukan  perbuatan 
dosa  pada  bulan-bulan  ini  maka  hukumannya  akan  dilipatgandakan, 
sebagaimana  halnya  apabila  seseorang  melakukan  perbuatan  baik  maka 
ganjarannya  dilipatgandakan. 

Seseorang  yang  melakukan  ketaatan  kepada  Allah  pada  bulan  haram 
dan  di  negeri  haram  pula,  maka  pahalanya  tidak  sama  dengan  orang  yang 
melakukan  ketaatan  bukan  pada  bulan  yang  halal  (di  luar  bulan-bulan  haram), 
walaupim  ia  melakukannya  di  negeri  haram.  Orang  yang  melakukan  suatu 
ketaatan  pada  bulan  halal  dan  di  negeri  haram,  pahalanya  juga  tidak  sama 
dengan  orang  yang  berbuat  baik  pada  bulan  halal  dan  di  negeri  halal  (di  luar 
tanah  haram)  pula. 

Allah  SWT  mengisyaratkan  hal  tersebut  dengan  firman-Nya, 
3^***5^  0^  J*  “Hai  istri- 

istri  nabi,  siapa  diantaramu  yang  mengerjakan  perbuatan  keji  yang 
nyata,  niscaya  akan  dilipatgandakan  siksaan  kepada  mereka  dua  kali 
lipat."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  30) 

Ketujuh:  Dari  keterangan  tersebut,  para  ulama  berbeda  pendapat 
ketika  ada  seseorang  yang  terbunuh  secara  tidak  sengaja  pada  bulan  haram, 
apakah  ia  harus  dikenakan  hukuman  diyat  (denda)  yang  lebih  berat? 

Al  Auza’i  berpendapat  bahwa  seorang  muslim  yang  tidak  sengaja 
membunuh  muslim  laitmya  pada  saat  bulan  haram,  harus  dikenakan  hnknman 
diyat  yang  lebih  berat  dari  biasanya.  Begitu  juga  dengan  pembimuhan  secara 
tidak  sen^jayarig  dilakukan  di  tanahharam.  Begitulah  riwayat  yangkami  terima 
Oleh  karena  itu,  orang  yang  membunuh  secara  tidak  sengaja  harus  dikenakan 
hukuman  saturir)^  ditambah  derigan  dua  pertiga  cilrvarlairmya(l  +2/3  diyat). 
Asy-Syafi’i  berkata,  “Hukuman  diyat  menjadi  lebih  berat  dalam  kasus 


pembunuhan  dan  pencederaan  ketika  tegadi  pada  saat  bulan-bulan  haram,  di 
tanah  haram,  dan  ketika  korban  masih  saudara  kandung  (satu  rahim),  pada 
kejahatan  yang  menghilangkan  nyawa,  dan  pada  kejahatan  yang  membuat 
luka  di  tubuh.” 


Hal  ini  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Qasim  bin  Muhammad,  Salim 
binAbduUah,  Ibnu  Syihab,  daiiAbanbinUtsriiaii,  bahwa  oraiigyarigmembvrauh 
secara  tidak  sengaja  pada  bulan-bulan  haram  dan  di  tanah  haram,  diyat-viyz. 
harus  ditambah  sepertiga  dari  diyat  yang  sudah  ditetapkan  kepadanya. 
Sebuah  riwayat  yang  sama  juga  disampaikan  dari  Utsman  bin  AfTan. 


Sementara  itu,  Malik,  Abu  Hani&h  beserta  kedua  ulama  yang  menjadi 
sahabat  terdekamya,  dan  Ibnu  Abu  Laila,  berpendapat  bahwa  pembrmuhan 
secara  tidak  sengaj a  yang  dtlalnilcan  di  tanah  haram  atau  di  tanah  halal-  sama 
S£y  a  hukumannya.  Regitn  juga  dengin  pemhnnnhan  yang  dilakukan  pada  hiilan- 
hiilan  haram  atau  hiilan  lainnya 

Pendapat  ini  didukung  oleh  sebagian  besar  ulama  tabi’irL  Memang 
pendr^t  inilah  yang  lebih  benar,  karena  Nabi  SAW  mengajarkan  untuk 
menetapkanhukumant/ryartar^ramenyebutkan  adanya  tanah  haram  atau  bulan 
haram.  Selain  itu,  seluruh  ulama  telah  bersepakat  bahwaka&rah  yang  dikenakan 


kepada  orang  yang  membunuh  secara  tidak  sengaja  pada  bulan  haram  atau  bulan 


Kedelapan:  Pada  ayat  tersebut  Allah  SWT  menyebutkan  empat  bulan 
haram  secara  khusus,  lalu  melarang  pada  bulan-bulan  ini  untuk  berbuat 
kezhaliman,  sebagai  bentuk  penghormatan  baginya,  walai^im  pada  waktu- 


firman  Allah  SWT,  4  3'^  ^  “Maka  tidak 

boleh  rafats,  berbuat  fasik  dan  berbantah-bantahan  di  dalam  masa 
mengerjakan  haji” 


Inilah  pendapat  yang  diikuti  oleh  mayoritas  ahli  tafsir,  yaitu  yang 


mengatakan  bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah,  janganlah  kamu  berbuat 
zhalim  kepada  dirimu  sendiri  pada  empat  bulan  yang  haram  ini. 

Sedangkan  sebuah  riwayat  dari  Hammadbin  Salamah,  dari  Ali  binZaid, 
dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas,  menyatakan  bahwa  makna  firman 
Allah  SWT,  ^  I adalah,  janganlah  kamu  menzhalimi 

dirimu  sendiri  pada  semua  bulan,  yakni  pada  dua  belas  bulan  penuh.^” 

Seperti  ini  juga  yang  diriwayatkan  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Al  Hasan, 
dari  Muhammad  bin  Al  Hanafiyah,  ia  berkata,  “Maksudnya  adalah  pada  semua 
bulan.” 

Apabila  ada  yang  membantah  pendapat  pertama  dan  berkata, 
“Mengapa  pada  ayat  ini  yang  disebutkan  bukan padahal  biasanya 

dalam  bahasa  Arab  ketika  menyebutkan  angka  tiga  sampai  sepuluh  yang 
digunakan  adalah  ^  atau  dan  ketika  menyebutkan  angka  yang  lebih 

dari  sepuluh  maka  yang  digunakan  adalah  atau  «■i*?  Lalu  mengapa  pada 

ayat  ini  penyebutannya  berbeda?^”  Selain  itu,  sebuah  riwayat  dari  Al  Kisa'i 
menyebutkan  bahwa  aku  sangat  heran,  mengapa  bangsa  Arab  melakukan  hal 
itu,  padahal  mereka  sadar  pada  saat  ingin  mengungkapkan  malam  yang  kurang 
dari  jumlah  sepuluh,  maka  yang  dikatakan  adalah,  Cj*)>  dan  apabila 

jumlahnya  lebih  dari  sepuluh,  maka  yang  dikatakan  adalah 
Bagaimana  mungkin  ada  sebagian  waktu  yang  lebih  besar  pengharamannya 
dibandingkan  waktu  yang  lain?” 

Kami  menjawab,  “Allah  akan  melakukan  apa  sajayang  Dia  kehendaki, 
dan  Dia  juga  memiliki  hak  prerogatif  untuk  memberikan  keistimewaan  pada 
apa  pun.  Tidak  ada  cela  imtuk  perbuatan-Nya  dan  tidak  ada  larangan  yang 
dapat  membatasi  kehendak-Nya.  Dia  dapat  dan  boleh  melakukan  apa  saja 


Uh.Jami’AlBayan  (10/89),  Tc^ir  Ibnu  Katsir  {4/90),  Al  MiJiarrar  Al  Wajiz  {6/4%5), 
Al BahrAlMuhith  (5/39),  AhkamAl  Qur'an,  karya  Ibnul  Arabi  (2/939),  danAhkamAl 
Qur  'an,  karya  Al  Kiya  Al  Hirasi  (3/200). 


yang  dikehendaki-Nya,  bahkan  dengan  memberikan  hikmah  di  dalamnya, 
yang  terkadang  terlihat  oleh  manusia  dan  terkadang  tidak. 

Kesembilan:  Firman  Allah  SWT,  1 « 

“Dan  perangilah  kaum  musyrikin  itu  semuanya 
sebagaimana  mereka  pun  memerangi  kamu  semuanya.” 

Kata  ] bermakna  perintah  vtntuk  berperang,  sedangkankata 
bermakna  secara  keseluruhaiL  Namun  kata  ini  merupakan  bentuk  mashdar 
yang  pada  ayat  ini  berfungsi  sebagai  keterangan,  sehingga  maknanya  menjadi, 
dengan  cara  mengepungnya  dan  bersama-sama 

Az-Zujaj  berkata,  “Bentuk  mashdar  yaag  seperti  ini  sangat  istimewa, 
karena  mashdar  ini  dapat  digunakan  untuk  makna  umum  atau  khusus,  dan 
mashdar  seperti  ini  juga  tidak  perlu  mencari  bentuk  mutsarma  ataujamaknya.” 

Beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  pada  awal  waktu  diturunkan,  ayat 
ini  ditujukan  kepada  seluruh  kaum  muslim,  namim  setelah  itu  ayat  ini  di-nasaldi, 
dan  hiikurnnya  saat  iru  hanya  ferdhu  kifiiyah. 

Namun  pendapat  ini  dibantah  keras  oleh  Ibnu  Athiyyah,  ia  berkata,^“ 
“Orang-orang  yang  berpend^rat  demikian  sama  sekali  tidak  mengetahui  syariat 
yang  telah  ditetapkan  oleh  Nabi  S  AW,  beliau  mengharuskan  kepada  seluruh 
umatnya  untuk  bersatu  membela  agama  mereka.” 

Makna  ayat  ini  sendiri  adalah  anjuran  untuk  berperang  melawan  musuh, 
bertempur  dengan  mereka,  dan  mempersatukan  kalimat  persatuan.  Namun 
perintah  ini  lalu  diikat  dengan  firman-Nya,  3iil£sa  Uda» 

“Sebagaimana  mereka  pun  memerangi  kamu  semuanya.”  Oleh  karena 
itu,  seperti  mereka  bersatu  dan  memerangi  kita,  maka  kita  pun  harus  bersatu 
dan  memerangi  mereka. 


Lih.  Prab  Al  Qur'an  (2/213)  dan  Imla'  Ma  Manna  BihiAr-Rahnan  (2/15). 
«« Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/486). 


Firman  Allah; 


C»  ^  ^ Ctlp  j4i 

<-^5*4^  ^13  J»jij**P’^  *3^  Ji-^  jiJ 

(ggs^  J^jJ  ^Al^gJi 


**Sesungguhnya  mengundur-undurkan  bulan  Haram  itu 
adalah  menambah  kekafiran.  Orang-orang  kafir  disesatkan 
dengan  mengundur-undurkan  itu,  mereka 
menghalalkannya  pada  suatu  tahun  dan 
mengharamkannya  pada  tahun  yang  lain,  agar  mereka 
dapat  menyesuaikan  dengan  bilangan  yang  Allah 
mengharamkannya,  maka  mereka  menghalalkan  apa  yang 
diharamkan  Allah.  (Syetan)  menjadikan  mereka 
memandang  perbuatan  mereka  yang  buruk  itu  baik.  Dan 
Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang 
kafir.  ^  (Qs.  At-Taubah  [9J:  37) 


Firman  Allah  SWT,  '^Sesungguhnya 

mengundur-undurkan  bulan  Haram  itu  adalah  menambah  kekafiran” 
Seperti  inilah  bacaan  mayoritas  imam.  An-Nuhas  berkata,^”  “Udak 
ada  seorang  pun  yang  meriwayatkan  dari  Nafi  Uij,  sepanjang 
pengetahuan  kami,  kecuali  Warsy.” 

Kata  diambil  dari  kata  «Lj  dan  yang  artinya 

mengundurnya.  Al  Kisa'  i  meriwaya&an  dua  bentuk  bahasa  ini. 


’  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/213). 


Al  Jauhari  berkata,^^*  “Kata  mengikuti  pola  kata  yang 
bermakna  Contohnya  adalah  (aku  mengundurnya). 

Kemudian  bentuk  dimbah  menjadi  seperti  kata  Jj  dirubah 

menjadi  .  Contonya  adalah  dan  «L-U  seperti  dan 

S£mi’ 

Atih-Thabari  berkata,*^’  denganbimif  hamzah  di  akhir,  artinya 

tambahan.  JCata  ini  diambil  dari  ('  i  (bertambah).” 

Ath-Thabari  berkata  lagi,  “Kata  ini  hanya  disebutkan  tanpa  hamzah 
ketika  kata  yang  dimaksud  adalah  oC-3»  (lupa),  sebagaimana  firman  Allah 
SWT,  ‘Mereka  lupa  kepada  Allah,  maka  Allah 

melupakan  mereka  ’’  (Qs.  At-Taubah  [9]:  67) 

Ath-Thabari  juga  menolak  qiraah  Nafi  dan  berdalih  dengan  katanya, 
“Sesungguhnya  kata  ini  menjadi  katamitfa  ’addi  (yang  membutuhkan  objek) 
dengan  adanya  hurufyar.  Contohnya  adalah  J»'  (semoga  Allah 

memanjangkan  umurmu),  A»  (semoga  Allah  menambahkan 

usiamu),  dan  sabda  Rasulullah  S  AW, 

“Barangsiapa  senang  bila  rezekinya  diluaskan  dan  usianya 
dipanjangkan,  maka  ia  hendaknya  menyambung  hubungan 
silaturrahim. 

Al  Azhar  berkata,  “Ansa  'tu  asy-syai  'a  insaa  'an  wa  nasii  'an.  Kata 
ini  adalah  ism  yang  ditempatkan  di  tempat  mashdar  hakiki.” 

*^*Uh.AshShihah{\m). 

Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/91). 

^  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Orang  yang  Ingin 
Rezekinya  Diluaskan,  dan  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Orang  yang  Ingin 
Rezekinya  Diluaskan  dengan  Menyambung  Hubungan  Silaturrahim,  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  berbakti  dan  menyambung  hubungan  silaturrahim,  bab: 
Menyambung  Hubungan  Silaturrahim  dan  Keharaman  Memutuskannya,  Abu  Daud 
dalam  pembebasan  tentang  zakat,  bab:  Silaturrahim  dan  Lainnya. 


Mereka  mengharamkan  peperangan  pada  bulan  Muharram,  tetapi 
apabila  harus  berpaang  pada  bulan  Muharram,  mereka  mengharamkan  perang 
pada  bulan  Shafar  sebagai  gantinya.  Hal  itu  lebih  disebabkan  bangsa  Arab 
merupakan  bangsa  yang  suka  berperang  dan  menyerang.  Mereka  tidak  akan 
merasa  nyaman  bila  dalam  waktu  tiga  bulan  berturut-turut  tidak  melakukan 
peperangan.  Mereka  berkata,  “Jika  dalam  waktu  tiga  bulan  berturut-turut 
kita  tidak  melakukan  peperangan,  maka  kita  akan  celaka.” 

Sebelumnya,  £q)abila  mereka  telah  kembali  dari  Mina,  maka  wakil  dari 
bani  Kinanah  berdiri,  kemudian  wakil  dari  bani  Fuqaim  berdiri.  Di  antara 
mereka  ada  seorang  laki-laki  bernama  Qalammas,  dia  berkata,  “Aku  adalah 
orang  yang  tidak  akan  menolak  keputusan.”  Orang-orang  lalu  berkata, 
“Tundalah  satu  bulan  untuk  kami.”  Maksudnya,  timdalah  imtuk  kami 
kehormatan  bulan  Muharram  dan  jadikan  kehormatannya  pada  bulan  Sha&r. 
Dia  pun  menghalalkan  bulan  Muharram  imtuk  mereka.  Mereka  terus  seperti 
itu  dari  bulan  ke  bulan,  hingga  kembali  ke  bulan  Muharram  pada  tahun 
berikutnya. 

Setelah  Islam  datang,  Allah  mengembalikan  kehormatan  bulan 
Muharram  ke  tempat  yang  telah  Dia  tetapkan.  Inilah  makna  sabda  Rasulullah 
SAW, 
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“Sesungguhnya  masa  telah  berputar  seperti  keadaannya  pada  hari 

Allah  menciptakan  langit  dan  bumi.  ” 

Mujahid  berkata,  “Orang-orang  musyrik  berhaji  pada  setiap  bulan 
selama  dua  tahim.  Mereka  lalu  berhaji  pada  bulan  Dzul  Hijjah  selama  dua 
tahun.  Kemudian  berhaji  pada  bulan  Muharram  selama  dua  tahun,  dan  berhaji 
pada  bulan  Shafar  selama  dua  tahun.  Begitulah  seterusnya  hingga  bertepatan 
dengan  hajinya  Abu  Bakar  RA,  yang  dilaksanakan  sebelum  haji  wada’,  yakni 
bulan  Dzul  Qa’dah  tahun  kesembilan.” 


Setelah  itu  Rasulullah  SAW  berhaji  pada  tahun  berikutnya,  yakni 
tahun  kesepuluh,  saat  melakukan  haji  wada’ ,  yang  bertepatan  dengan  bulan 
Dzul  Hijjah.  Itulah  maksud  sabda  beliau  dalam  khutbah  beliau, 
“Sesungguhnya  masa  telah  berputar. ...”  Maksud  beliau  adalah  bulan-bulan 
haji  kembali  ke  asalnya.  Haji  kembali  dilaksanakan  pada  bulan  Dzul  Hijjah, 
dan  batallah  pengunduran. 

Pendapat  ketiga  adalah  pendapat  Iyas  bin  Mu’awiyah,  dia  berkata, 
“Orang-orang  musyrik  menghitung  tahim  dengan  dua  belas  bulan  lima 
belas  hari.  Ketika  itu  haji  dilaksanakan  pada  bulan  Ramadhan  dan 
Dzul  Qa’dah,  sedangkan  setiap  bulan  dalam  satu  tahun,  berlaku  hukum 
perputaran  bulan  dengan  tambahan  lima  belas  hari.  Abu  Bakar  berhaji 
pada  tahun  kesembilan  pada  bulan  Dzul  Qa’dah,  berdasarkan  hukum 
perputaran.  Ketika  itu  Rasulullah  SAW  tidak  berhaji.  Pada  tahim  berikutnya, 
yakni  tahun  kesepuluh  musim  haji,  bertepatan  dengan  bulan  Dzul  Hijjah, 
dan  itu  bertepatan  dengan  waktu  haji.” 

Pendapat  ini  mirip  dengan  sabda  Rasulullah  SAW,  “Sesungguhnya 
masa  telah  berputar....  ”  Maksudnya  adalah,  musim  haji  kembali  kepada 
waktu  asalnya,  yang  telah  ditetapkan  Allah  pada  hari  penciptaan  langit  dan 
bumi  berdasarkan  asal  syariat  yang  telah  ada  dalam  ilmu-Nya  dan  telah 
diputuskan  oleh  hukum-Nya. 

Iyas  berkata  lagi,  “Satu  tahun  terdiri  dari  dua  belas  bulan.  Dengan 
menghilangkan  tambahan  yang  mereka  tambahkan  dalam  hitungan  satu 
tahun,  yakni  lima  belas  hari,  maka  bisa  ditentukan  waktu  yang  asli  sedangkan 
ketet^)an  jahiliyah  mentah.” 

Al  Mazari  menceritakan  dari  Al  Khawarazami,  dia  berkata,  “Pada 
awal  Allah  menciptakan  matahari.  Dia  menjalankannya  di  burju  al 
hamal  (awal  tahun  Syamsiyah),  masa  yang  diisyaratkan  oleh  Rasulullah 
SAW  bertepatan  dengan  keberadaan  matahari  di  burju  al  hamal.’’" 


Ini  membutuhkan  penjelasan  dari  Nabi  SAW,  sebab  ini  termasuk 
masalah  yang  tidak  dapat  diketahui  kecuali  dengan  riwayat  dari  para  nabi, 
sementara  tidak  ada  riwayat  yang  shahih  dari  mereka.  Bagi  yang  mengaku 
memiliki  hadits  tersebut,  sebaiknya  menyebutkan  sanadnya. 

Selain  itu,  akal  menerima  hal  yang  berbeda  dengan  perkataannya,  yakni 
Allah  menciptakan  matahari  sebelum  buruj  dan  menerima  bahwa  Dia 
menciptakan  seluruhnya  sekaligus.  Para  ilmuwan  lalu  meneliti  hal  itu,  dan  mereka 
menemukan  bahwa  matahari  berada  di  bioju  al  huut  waktu  Rasulullah  SAW  [ 

bersabda,  “Sesungguhnya  masa  telah  berputar.  ”  Jarak  antara  burju  al  hunt 
dengan  burju  al  hamal  adalah  dua  puluh  derajat.  Ada  juga  yang  mengatakari  ^ 

sepuluh  demjat.  ) 

Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  tentang  orang  pertama  yang 
mengimdurkan  itu.  Menurut  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan  Adh-Dhahhak,  dia 
adalah  bani  Malik  bin  Kinanah,  yang  berjumlah  tiga  orang.  | 

Juwaibah  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  | 

orang  pertama  yang  melakukan  pengrmduran  itu  adalah  Amr  bin  Luhai  bin 
Qam’ahbinKhandaf.  > 

AlKalbiberkata,“Orangpertama>^gmelakukanpengunduranadalah  | 

seoranglaki-laki  dari  baniKinanahbemamaNu’aim  bin  Tsa’labah.  Setelah  \ 

itu  dilakukan  oleh  seorang  laki-laki  bernama  Junadah  bin  Auf,  orang  yang  \ 

pernah  ditemui  oleh  Rasulullah  SAW.”  I 

Az-Zuhri  berkata,  “Sejumlah  orang  dari  bani  Kinanah,  kemudian  dari 
bani  Fuqaim.  Di  antara  mereka  disebut  Qalammas.  Nama  aslinya  adalah  ■ 

Hudzaifiih  bin  Ubaid.” 

I 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  nama  aslinya  adalah  Malik  bin  i 

Kinanah.  Orang  yang  mengatur  pengunduran  mendapatkan  kehormatan,  | 

karena  bangsa  Arab  sangat  menghormati  orang  tersebut.  l 

Al  Kumait  mengungkapkan,  | 


Surah  At-Taubah 
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Bukankah  kita  tlah  mengundurkan  apa  yang  t’lah  ditetapkan? 
Bulan-bulan  halal  kita  ganti  dengan  bulan-bulan  haram.**' 

Firman  Allah  SWT,  j  “Menambah  kekafiran”  adaleh 

keterangan  mengenai  banyaknya  bentuk  kekufiiran  yang  dilakukan  oleh  bangsa 
Arab.  Mereka  juga  mengingkari  adanya  Allah  Yang  Maha  Menciptakan. 
Mereka  berkata,  Clj  “Siapakahyang  Maha  Penyayang  itu?’’  (Qs. 

Al  Furqaan  [25] :  60)  Menurut  jalur  periwayatan  yang  paling  shahih. 

Selain  itu,  mereka  mengingkari  kebangkitan.  Mereka  berkata, 
^  “Siapakah  yang  dapat  menghidupkan  tulang- 
belulang,  yang  telah  hancur-luluh?  ”  (Qs.  Yaasiin  [36] :  78) 

Mereka  juga  mengingkari  pengutusan  para  rasul.  Mereka  berkata, 
'L*. y,  \^\  “Bagaimana  lata  akan  mengikuti  seorang  manusia 

(biasa)  di  antara  kita?”  (Qs.  Al  Qamar  [54] :  24) 

Mereka  menyatakan  pula  bahwa  penghalalan  dan  pengharaman  adalah 
wewenang  mereka.  Oleh  karena  itu,  mereka  membuatnya  sesuai  keinginan 
mereka.  Mereka  pun  menghalalkan  apa  yang  telah  Allah  haramkan,  sementara 
tidak  ada  yang  dapat  merubah  kalimat-kalimat-Nya,  sekalipun  orang-orang 
musyrik  tidak  suka. 

Firman  Allah  SWT, 

Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  entri:  nasa  ‘a, 
dengan  menisbatkannya  kepada  Umair  bin  Qais  bin  Jadzal  Ath-Tha’n,  Ibnu  Adiiyyah 
di&YamAlMuharrarAl  Wdjiz  {6IA9Q),  Ibnu  Katsir  dalam  taftimya  (4/91),  IbnuHisyam 
ddiamAs-SirahAn-Nabawiyyah  (1/39),  IbnuAl  Arabi  A&\amAhkamAl  Qur'an  (2/944), 
dan  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (S/40)  tanpa  ada  penisbatan  kepada  siapa 
pun. 


^'‘Orang-orang  kafir  disesatkan  dengan  mengundur-undurkan  itu,  mereka 
menghalalkannya  pada  suatu  tahun  dan  mengharamkannya  pada  tahun 
yang  lain,  agar  mereka  dcpat  menyesuaikan  dengan  bilangan  yang  Allah 
mengharamkannya,  maka  mereka  menghalalkan  apa  yang  diharamkan 
Allah.  (Syetan)  menjadikan  mereka  memandang  perbuatan  mereka  yang 
buruk  itu  baik  Dan  Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang 
kafir" 

Dalam  ayat  ini  terdapat  tiga  giraah,  yaitu:^^ 

(1)  Para  ulama  Haramain  dan  Abu  Amr  membaca  kata  ^  ^-1  f  dengan  lafayh 

(2)  Para  ulama  Kufah  membacanya  dengan  lafazh  dengan  bentuk 

majhul  (pasif). 

(3)  Al  Hasan  dan  Abu  Raja‘  membacanya  dengan  lafazh 
Masing-masing  dari  ketiga  giraah  ini  memiliki  makna  yang  sama,  tetapi 

maf’ul  dari  giraah  ketiga  dihilangkan.  Perkiraannya  adalah,  hal  itu 

menyesatkan  orang-orang  kafiryang  menerimanya  dari  kalanganmereka.  Kata 

jiJJI  dalam  ayat  tersebut  ada  pada  posisi  rafa  karena  herfimgsi  sehagai 

^'//(pelaku). 

Boleh  juga  dhamir  pada  kata  keija  ini  kembali  kepada  Allah  SWT. 
Perkiraan  maknanya  adalah,  Allah  menyesatkan  orang-orang  kafir.  Sama 
seperti  firman-Nya,  jTiJ  "Dia  menyesatkan  siapa  yang 

dikehendaki-Nya."  (Qs.  Faathir  [35]:  8)  Juga  firman-Nya  pada  akhir  ayat 

ini. 

Qiraah  kedua,  yang  menggunakan  lafazh,  JiJ  yakni,  yang 

dihitung  untuk  mereka,  dipilih  oleh  Abu  Ubaid.  Seperti  ^an  Allah  SWT, 

Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/490),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/40),  dan  FrabAl  Our'an, 
karya  An-Nuhas  (2/214). 

Lih.  Imla  ‘  ma  Manna  BihiAr-Rahman  (2/1 5). 


Qiraah  pertama  dipilih  oleh  Abu  Hatim,  karena  mereka  sesat  dengan 
melakukan  pengunduran  tersebut,  dan  mereka  menghitimgnya,  lalu 
sesat.  Dhamir  ha''  pada  ^  kembali  kepada  J  . 

Diriwayatkan  dari  Abu  Raja'  dengan  huruf '  dan  J/jac/berharakat 
fathah,  yakni  Ini  ada  dalam  bahasa  Arab.  Contohnya  adalah 

dan  cJub». 

Firman  Allah  SWT,  dibaca  nashab  karena  didahului  oleh 

lam  kai.  Maknanya  adalah,  agar  mereka  dapat  mempersesuaikan. 

IJIT  ^  (i»  artinya  kaum  itu  berkumpul  atau  sepakat  atasnya. 

Maksudnya,  mereka  tidak  menghalalkan  satu  bulan  pun  kecuali  mereka 
juga  mengharamkan  satu  bulan,  agar  bulan-bulan  yang  diharamkan  tetap 
berjumlah  empat.  Inilah  tafsiran  yang  benar,  bukan  penafsiran  bahwa 
mereka  menjadikan  bulan-bulan  menjadi  lima. 

Qatadah  berkata,  “Sesungguhnya  mereka  sengaja  memasukkan 
bulan  Shafar  ke  dalam  bulan-bulan  haram  dan  mengiringkannya  dengan 
bulan  Muharram  dalam  pengharaman.”  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Quthrub  dan  Ath-Thabari  dari  Qatadah.^ 

Jadi,  kata  bermakna  tambahan. 


Firman  Allah! 


^  ^  -Sj  5>'^T  4 15  ijT  ^ 


'  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/92). 


“/Tfl/  orang-orang  yang  beriman,  apakah  sebabnya  apabila 
dikatakan  kepada  kamu,  ‘Berangkatlah  (untuk  berperang) 
pada  jalan  Allah  *,  kamu  merasa  berat  dan  ingin  tinggal  di 
tempatmu?  Apakah  kamu  puas  dengan  kehidupan  di  dunia 
sebagai  ganti  kehidupan  di  akhirat?  Padahal  kenikmatan 
hidup  di  dunia  ini  (dibanding  dengan  kehidupan)  di  akhirat 
hanyalah  sedikit”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  38) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Jj  1 

Joj-l  ^  orang-orang  yang  beriman,  apakah  sebabnya 

apabila  dikatakan  kepada  kamu,  ‘Berangkatlah  (untuk  berperang)  pada 
jalan  Allah’.” 

Kata  C  pada  ayat  ini  adalah  kata  tanya  yang  bermakna  keterangan, 
sekaligus  juga  tersirat  makna  celaan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  apa  yang 
membuat  kalian  berbuat  begitu?  Ungkapan  ini  sama  seperti  ungkapan  yang 
disebutkan  tatkala  seseorang  menyesali  perbuatannya,  “Mengapa  aku 
melakukan  hal  ini?” 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  mengenai  penyebab 
diturunkannya  ayat  ini.  Mereka  sepakat  bahwa  ayat  ini  diturunkan  sebagai 
celaan  terhadap  orang-orang  yang  tidak  ikut  serta  bersama  Rasulullah  S  AW 
ketika  beliau  mengajak  kaum  muslim  beijihad  dan  berperang  di  kota  Tabuk. 
Peperangan  ini  sendiri  teijadi  pada  tahun  9  H.,  tepatnya  satu  tahun  setelah 
kota  Makkah  dikuasai  kembali  oleh  kaum  muslim  dari  tangan  kaum  kafir 
Quraisy.  Mengenai  riwayat  tentang  hal  ini,  kami  akan  menyebutkannya  dalam 
pembahasan  ayat-ayat  terakhir  dari  surah  ini,  agar  tidak  terlalu  banyak 
pengulangan. 

Kata  sendiri  berasal  dari  :r^i  yang  artinya  melakukan 
perpindahan  diri  dengan  cepat  dari  satu  tempat  ke  tempat  lain  karena  sesuatu 


Surah  At-Taubah  j| 


hal  yang  teijadi  (melarikan  atau  menyelamatkan  diri). 

Kata  ini  juga  dapat  bermakna  bergegas,  atau  bermakna  seseorang  yang 
berstatus  sebagai  pelarian,  atau  bermakna  tidak  suka,  seperti  yang  disebutkan 
dalam  firman  Allah  SWT,  Ij^  JL* jijif  ^  ijlj  '"Niscaya  mereka  berpaling 
ke  belakang  karena  bencinya.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  46) 

Apabila  kata  ini  dilekatkan  pada  sebuah  kendaraan,  maka  makna  kata 
ini  adalah  beij alan  dengan  baik,  yang  lawan  katanya  adalah  mogok  atau  tidak 
berjalan  sesuai  keinginan.  Selain  itu,  kata  ini  dapat  bermakna  orang-orang 
yang  pergi,  seperti  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  yang  berhaji  ketika 
beranjak  pergi  dari  kota  Mina.^’ 

Kedua:  Firman  Allah  SWT, 

5-15  *^]  ti  ^  “Kamu  merasa  berat 

dan  ingin  tinggal  di  tempatmu?  Apakah  kamu  puas  dengan  kehidupan 
di  dunia  sebagai  ganti  kehidupan  di  akhirat?  Padahal  kenikmatan  hidup 
di  dunia  ini  (dibandingkan  dengan  kehidupan)  di  akhirat  hanyalah 
sedikit.’' 

Menurut  ulama  tafsir,  makna  kata  adalah  merasa  berat  untuk 

meninggalkan  kenikmatan  duniawi,  atau  merasa  berat  untuk  berpisah  dengan 
keduniaaimya 

Ayat  tersebut  merupakan  celaan  dan  sindiran  untuk  orang-orang  yang 
tidak  mau  berjihad  dan  lebih  memilih  duduk-duduk  di  rumahnya,  seakan- 
akan  mereka  akan  kekal  di  dunia. 

Bentuk  sebenarnya  dari  kata  j;4uitT  adalah  lalu  huruf  ta '  di- 
idgham-kan  (digabungkan  bacaarmya)  dengan  huruf  tsa'  karena  kedekatan 
makhraj  kedua  huruf  tersebut.  Kemudian  diberi  tambahan  huruf  a/r/was^/ 
di  depan  kata  tersebut  agar  tasydid yang  berada  di  huruf  tsa  ‘  dapat  dibaca 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri;  nafara  (hal  4497-4498). 


dengan  baik.'^* 


Di  dalam  Al  Qur'an  juga  banyak  disebutkan  bentuk  yang  sama  dengan 
kata  ini,  misalnya,  1 I  jj  “Sehingga  apabila  mereka  masuk 
(ke  dalam  neraka)”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  38)  “Lalu  kamu  saling 

tuduh-menuduh  tentang  itu.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  72)  ""Kami 
mendapat  nasib  yang  malang.”  (Qs.  An-Naml  [27]:  47)  “Dan 

memakai  (pula) perhiasannya.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  24) 

Qiraah  lainnya,  Al  Mahdawi,  meriwayatkan  bahwaAlA’masy  membaca 
kata  ini  sesuai  dengan  kata  aslinya,  yaitu  piilLi 

Kala  itu.  Nabi  S  AW  menyiapkan  bala-tentaranya  untuk  pergi  berperang 
ke  Tabuk.  Beliau  mengajak  kaum  muslim  untuk  turut  serta  berpartisipasi  dalam 
peperangan  ini,  namun  keteduhan  tempat  tinggal  mereka,  panasnya  cuaca  di 
luar  rumah,  dan  berlimpahnya  makanan  saat  itu,  membuat  mereka  malas  dan 
lebih  memilih  untuk  menetap  di  rumah-rumah  mereka  (hadits  shahih  mengenai 
hal  ini  akan  kami  sebutkan  sesaat  lagi).  Oleh  karena  itu,  diturunkanlah  sebuah 
ayat  yang  menggam  barkan  buruknya  perbuatan  mereka  itu,  dan  buruknya 
pilihan  untuk  menikmati  keduniaan  dibandingkan  dengan  kenyamanan  yang 
akan  mereka  dapatkan  di  akhirat  nanti,  ojT  5 

“Apakah  kamu  puas  dengan  kehidupan  di  dunia  sebagai  ganti  kehidupan 
di  akhirat?” 

Walaupun  pada  ayat  tersebut  tidak  disebutkan  kata  (ganti)  seperti 

yang  tertera  dalam  arti  ayat  ini,  namun  kata  itu  tersirat  melalui  makna  kata 
I’erkiraan  makna  yang  dimaksud  adalah,  apakah  kamu  lebih  puas 
dengan  kenikmatan  dunia  sebagai  ganti  nikmat  akhirat  yang  dijanjikan  Allah 
kepadamu? 

Makriayangsarnajiaga  terdapat  dalam  firnaanAllah  SWT, 

“Dan  kalau  Kami  kehendaki  benar-benar 

Lih.  I'rab  Al  Qur'an  (2/214). 

Lih.  Al BahrAl Muhith  (5/41)  iaiiAlMuharrarAl  Wdjiz  (6/49). 
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Kami  jadikan  sebagai  gantimu  di  muka  bumi  malaikat-malaikat  yang 
turun  temurun."  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  60). 

Walaupim  pada  ayat  tersebut  tidak  terdapat  kata  JjlJ,  namun 
maknanya  dapat  tersirat  melalui  makna  kata 


^^Jika  kamu  tidak  berangkat  untuk  berperang,  niscaya  Allah 
menyiksa  kamu  dengan  siksa  yang  pedih  dan  digantinya 
(kamu)  dengan  kaum  yang  lain,  dan  kamu  tidak  akan 
dapat  memberi  kemudharatan  kepada-Nya  sedikit  pun. 
Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.” 
(Qs.At-Taubah  [9]:  39) 


Lafazh  pada  ayat  ini  adalah  kalimat  syarat.  Huruf  mm  yang 
seharusnya  disebutkan  pada  akhir  kata  tersebut  dihilangkan.  Sebagai  jawaban 
dari  kalimat  syarath  ini  adalah 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  digantinya  (kamu) 

dengan  kaum  yang  lain,'’  adalah  ancaman  keras  dan  pasti  akan  diterima 
apabila  mereka  tidak  menuruti  ajakan  Nabi  SAW. 

Ibnu  Al  Aiabi  berkata,^^  ‘T)ari  penelitian  yang  dilakukan  dalam  syariat 
agama,  biasanya  setiap  perintah  yang  disampaikan  hanya  moiyebutkan  tuntutan 
imtuk  ditaati,  dan  hukuman  dari  pelanggaran  yang  dilakukan  atas  perintah 
tersebut  tidak  disebutkan  secara  bersamaan.  Contoh  perintah  yang  disebutkan 

Lih.  /  ’rab  Al  Qur'an  (2/2 1 4). 

Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/949). 


bersamaan  dengan  hukuman  pelanggarannya  adalah,  ‘Berbuat  baiklah,  dan 
apabila  tidak  maka  kamu  akan  dihukum  begini  dan  begini’ .  Contoh  seperti  ini 
sangat  jarang  ditemukan  dalam  syariat,  dan  yang  sering  disebutkan  adalah 
ayat  tadi,  yakni  ayat  perintah  dan  ayat  hukuman  atas  pelanggaran  perintah  itu 
disebutkan  secara  terpisah.  Meskipun  disebutkan  secara  terpisah,  namim  ayat 
yang  menyebutkan  hukuman  itu  sama  sekali  tidak  mengurangi  kewajiban  ayat 
perintah,  bahkan  ayat  kedua  justru  lebih  menekankan  kewajiban  perintah 
tersebut.” 

Oleh  karena  itu,  perintah  untuk  begihad  sangat  diwajibkan,  karena  ayat 
perintah  beg  ihad  telah  ditekankan  oleh  ayat  hukuman,  bagi  siapa  saja  yang 
menolak  untuk  begihad. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Firman  Allah, 
lljf  l^llp  ’j]  ^Jika  kamu  tidak  berangkat  untuk 

berperang,  niscaya  Allah  menyiksa  kamu  dengan  siksa  yang  pedih 

'J}  O*  ^  ^ 

-HJ’i  ^ 

^  jU^sjT 

ui)  Vj  ^9^  V  jj  J-^ 

C,  2iT  s-?^ 

'Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk  Madinah  dan  orang-orang  Arab 
baduiyang  berdiam  di  sekitar  mereka,  tidak  turut  menyertai  Rasulullah 
(berperang),  dan  tidak  patut  (pula)  bagi  mereka  lebih  mencintai  diri 
mereka  daripada  mencintai  diri  Rasul.  Yang  demikian  itu  ialah  karena 
mereka  tidak  ditimpa  kehausan,  kepayahan  dan  kelaparan  pada  jalan 
Allah,  dan  tidak  (pula)  menginjak  suatu  tempat  yang  membangkitkan 
amarah  orang-orang  kafir,  dan  tidak  menimpakan  sesuatu  bencana 
kepada  musuh,  melainkan  dituliskanlah  bagi  mereka  dengan  yang 
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demikian  itu  suatu  amal  shalih.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyia- 
nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik  Dan  mereka  tiada 
menafkahkan  suatu  nafkah  yang  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  besar  serta 
tidak  melintasi  suatu  lembah,  melainkan  dituliskan  bagi  mereka  (amal 
shalih  pula)  karena  Allah  akan  memberi  balasan  kepada  mereka  yang 
lebih  baik  dari  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  ’  (Qs.  At-Taubah  [9] :  1 20- 
121)  telah  dihapus  oleh  firman  Allah  SWT  berikut  ini,  ^ if  C  j 
"T^dak  sepatutnya  bagi  mukminin  itu  pergi  semuanya  (ke 
medan  perang)  (Qs.  At-Taubah  [9]:  122) 

Pendapat  ini  juga  disampaikan  oleh  Adh-Dhahhak,  Al  Hasan,  dan 
Ikrimab. 

Sementara  itu,  menurut  Ibnu  Abbas,  adzab  yang  dimaksud  dari  lafazh 
pada  ayat  ini  adalah  siksaan  berupa  tidak  diturunkannya  hujan 
kepada  mereka  (kemarau  yang  berkepanjangan)^*®.  Namim  penafsiran  ini 
sedikit  dibantah  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  ia  berkata,^*'  “Kalaupun  benar  riwayat 
ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas,  namun  ia  lebih  mengetahui  asal  pena&iran 
ini,  karena  penafsiran  yang  lebih  berkaitan  dengan  ayat  ini  untuk  adzab  yang 
dimaksud  adalah  dikalahkan  oleh  musuh  (selagi  masih  hidup  di  dunia)  dan 
adzab  neraka  (setelah  wafat  nanti).” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  bantahan  ini  kurang  tepat,  karena 
pena&iran  dari  Ibnu  Abbas  tersebut  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dalam  kitab 
sunaimya  Perawi  pertama  riwayat  ini  adalah  IhnuNufii’i,  yang  selengkapnya 
disebutkan  dengan  redaksi,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
mengenai  firmanAllah  SWT,  BIJip  lit^  "Jika  kamu  tidak 

berangkat  untuk  berperang,  niscaya  Allah  menyiksa  kamu  dengan  siksa 
yang  pedih" .  Ia  menjawab,  ‘Adzab  yang  mereka  terima  adalah  berupa  tidak 
diturunkarmya  higan.” 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (10/95)  dari  Ibnu 
Abbas. 

Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/950). 


Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Muhammad  bin  Athiyyah  secara 
marfu  'dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Pada  saat  itu  salah  satu  kabilah  menolak 
ajakan  Rasulullah  SAW  untuk  begihad,  dan  lebih  memilih  tinggal  di  rumah 
mereka,  maka  Allah  mengadzab  mereka  dengan  tidak  menurunkan  hujan 
kepada  mereka.” 

Makna  kata  (sakit)  adalah  menyakitkan,  seperti  yang  sudah  kami 

jelaskan  sebelumnya. 

Firman  Allah  SWT,  ""Dan  digantinya  (kamu) 

dengan  kaum  yang  lain”  adalah  ancaman  lainnya  terhadap  mereka  yang 
tidak  mau  ikut  dengan  Nabi  SAW  untuk  beijihad.  Mereka  akan  disingkirkan 
dan  diganti  dengan  kaum  yang  patuh  kepada  Nabi  SAW  dan  tidak  hanya 
ingin  tinggal  di  rumah  mereka  tatkala  diajak  untuk  begihad. 

Diriwayatkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kaum  di  sini  adalah  para 
pemuda  dari  Persia. 

Ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  mereka  adalah  penduduk  Yaman. 
fT*  ""Dan  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  kemudharatan 

kepada-Nya  sedikit  pun,  ”  adalah  sambungan  dari  kalimat  sebelumnya. 

D/iom/r/ia ‘(kata  ganti  orang  ketiga  tunggal)  pada  la&zh  ij^^kembali 
kepada  Tuhan  mereka,  Allah. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  kembalinya  adalah  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW. 

Al  Ousyairi  mengatakan  bahwa  merasa  berat  untuk  pergi  beijihad 
dengan  perasaan  tidak  suka  terhadap  kewajiban  beijihad,  hukumnya  haram 
bagi  siapa  pun.  Apabila  tidak  disertai  dengan  perasaan  tidak  suka,  namuh 
telah  ditetapkan  oleh  Nabi  SAW  untuk  beijihad,  maka  hukumnya  juga  haram 
bagi  orang  yang  merasa  berat  untuk  tidak  melaksanakannya.  Namun  apabila 
kedua  hal  ini  tidak  ada  (tidak  ada  perasaan  tidak  suka  dan  tidak  telah  ditetapkan 
olehNabi  SAW)  maka  hukumnya  fardhu  kifayah. 
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Diriwayatkan  bahwa  masuk  dalam  caki5)an  ayat  ini  adalah  munculnya 
kekufuian  (yakni  orang-orang  kafir  yang  hendak  memerangi  Islam),  kekuatan 


terlihat,  dan  kewajiban  untuk  segera  memenuhi  panggilan  berjihad  jika 
diperlukan. 

Zhahir  ayat  ini  menimj  ukkan  adanya  panggilan  atau  ajakan  dari  seorang 
pemimpin  kepada  suatu  kaum  untuk  be^ihad  (pemimpin  yang  dimaksud  pada 
kisah  ayat  ini  adalah  Nabi  S  AW).  Namim  hal  ini  tidak  berlaku  lagi  apabila 
orang-orang  musyrik  datang  rmtuk  menyerang  dan  memerangi  orang-orang 
Islam.  Pada  saat  itu  kewajiban  berjihad  tidak  hanya  bagi  beberapa  orang 
atau  suatu  kaum  yang  ditentukan,  karena  semua  orang  muslim  saat  itu  sudah 
secara  langsung  ditentukan  dan  diwajibkan  rmtuk  begihad. 

Oleh  karena  itu,  ditentukan  atau  tidak,  ditunjuk  atau  tidak,  diajak  atau 
tidak,  sebenarnya  kaum  mrtslim  saat  itu  wajib  berjihad.  Hanya  saja,  kewajiban 
itumasihberipi&rdhukifiiyah.  setelah  seorang  pemimpin  menganjurkan 
beberapa  orang  atau  suatu  kaum  tertentu,  maka  beban  dan  kewajibannya 
semakin  bertambah.  Merdcayang  ditentukan  itu  sudah  tidak  boleh  lagi  merasa 
berat  hati  untuk  melaksanakan  penvmjukan  tersebut,  karena  kewajiban  yang 
mereka  emban  saat  itu  adalah  fiudhu  ain,  bukan  karena  kewajiban  jihadnya, 
namrm  karena  ketaatan  kepada  seorang  pemimpin. 


Firman  Allah: 

'J  _ \  ^ 

4Jiii  1jJL4 


Jikalau  kamu  tidak  menolongnya  (Muhammad),  maka 
sesungguhnya  Allah  telah  menolongnya  (yaitu)  ketika 
orang-orang  kafir  (musyrikin  Makkah)  mengeluarkannya 
(dari  Makkah)  sedang  dia  salah  seorang  dari  dua  orang 
ketika  keduanya  berada  dalam  gua,  di  waktu  dia  berkata 
kepada  temannya,  ‘Janganlah  kamu  berduka  cita, 
sesungguhnya  Allah  beserta  kita*.  Maka  Allah  menurunkan 
ketenangan-Nya  kepada  (Muhammad)  dan  membantunya 
dengan  tentara  yang  kamu  tidak  melihatnya,  dan  Allah 
menjadikan  seruan  orang-orang  kafir  itulah  yang  rendah. 
Dan  kalimat  Allah  itulah  yang  tinggi  Allah  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana.**  (Qs.  At-Taubah  [9]:  40) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sebelas  masalah,  yaitu: 

/*erto#fifl:Finnan  Allah  SWT,  jui  'J]  “Jikalau  kamu 

tidak  menolongnya  (Muhammad),  maka  sesungguhnya  Allah  telah 
menolongnya,"  adalah  celaan  Allah  terhadap  orang-orang  yang  enggan 
menuruti  ajakanNabi  SAW  untuk  beijihad  di  Tabuk. 

An-Naqqasy  berkata,  “Ayat  ini  adalah  ayat  yang  pertama  kali  diturunkan 
dari  surah  At-Taubah.”^” 

Makna  ayat  ini  adalah,  apabila  kalian  menolak  untuk  menolong  Nabi 
SAW,  maka  Allah  sendiri  yang  akan  menolong  beliau,  seperti  tatkala  Nabi 
SAW  ditolong  olehAllah  pada  pq)erangan  sebelumnya,  hingga  musuh-musuh 
itu  kalah,  walaupun  mereka  membawa  pasukan  dengan  jumlah  yang  lebih 
banyak. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  ^bila  kalian  menolak 
untuk  menolong  Nabi  SAW,  maka  Allah  sendiri  yang  akan  menolong  beliau. 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/496)  dari 
An-Naqqasy. 


seperti  tatkalaNabi  SAW  dan  sahabatnya  (Abu  Bakar)  ditolong  oleh  Allah  di 
dalam  gua  Tsur,  menghindari  kejaran  orang-orang  kafir  (Juraisy. 

Makna  yang  terakhir  ini  didukung  oleh  Al-Laits  bin  Sa’ad,  dan  ia 
menambahkan,  ‘  ‘Tidak  ada  satu  nabi  pun  yang  memiliki  sahabat  seperti  sahabat 
yang  dimiliki  olehNabi  Muhammad  SAW,  yaitu  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.”^^^ 
Sufyan  bin  Uyainah  juga  berkata,  “Abu  Bakar  adalah  pengecualian 
dari  orang-orang  yang  dicela  oleh  Allah  dalam  firman-Nya,  jLai  *5j 

"Jikalau  kamu  tidak  menolongnya  (Muhammad),  maka 
sesungguhnya  Allah  telah  menolongnya’.”*^* 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ''(Yaitu)  ketika 

orang-orang  kafir  (musyrikin  Makkah)  mengeluarkannya  (dari 
Makkah). " 

Sebenarnya  Nabi  SAW  keluar  dari  Makkah  itu  hanya  karena  orang- 
orang  kafir  Quraisy  merencanakan  sesuatu  yang  buruk  terhadap  dirinya.  Oleh 
karena  itu,  kata  “keluari’  disini  disandarkan  kq>ada  orang-orang  kafir,  karena 
mereka  penyebabnya. 

Dari  hukvim  ini  para  ulama  mengambil  qiyas  hukum  laiimya,  yaitu 
hukuman  mati  terhadap  orang  yang  memaksa  orang  lain  untuk  melakukan 
suatu  pembunuhan,  atau  menjamin  dan  mengganti  uang  yang  diambil  oleh  orang 
lain  yang  dipaksa  untuk  mencuri  atau  merampok  (jika  tidak  dipaksa  olehnya 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/496)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/43). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith,  dan  disampaikan 
pula  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/499). 

Ibnu  Athiyyah  mengomentari  pendapat  tersebut,  “Orang  yang  dikecualikan  bukan 
hanya  Abu  Bakar,  tapi  juga  orang-orang  yang  tidak  menolak  dan  rela  ikut  serta  berjihad 
dengan  Nabi  SAW  pada  perang  Tabuk.  Dengan  kata  lain,  celaan  yang  terdapat  pada 
ayat  ini  hanya  ditujukan  kepada  orang-orang  yang  menolak  ajakan  Nabi  SAW.  Adapun 
pengutamaan  atau  penyebutan  Abu  Bakar  di  sini,  hanya  karena  ia  orang  yang  pertama 
kali  beriman  dan  percaya  kepada  Nabi  SAW.” 


pelaku  tidak  mungkin  melakukan  pembunuhan  atau  pencurian).  Kedua 
hukuman  ini  disandarkan  kepada  si  pemaksa,  karena  dialah  penyebab 
kejahatan  teij  adi. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  ^15  ""Sedang  dia  salah  seorang 
dari  dua  orang"  merupakan  lafazhyang  sama,  seperti  ^ — lU  (salah 

satu  dari  tiga  orang)  atau  3— (salah  satu  dari  empat  orang).  Apabila 
ingin  mempergunakan  lafazh  yang  berbeda,  bisa  juga  dengan  lafazh  ^'3 

(orang  keempat  yang  sebelumnya  hanya  tiga  orang),  3— «ijf  (orang 

kelima  yang  sebelumnya  hanya  empat  orang). 

Lafazh  ini  — yakni  —  dibaca  nashab  karena  ia  berfungsi 

sebagai  keterangan.  Maknanya  adalah,  orang-orang  kafir  itu  mengeluarkan 
Nabi  S  AW  hanya  seorang  diri,  dari  seluruh  penduduk  Makkah,  kecuali  dari 
Abu  Bakar.  Sedangkan  lafazh  yang  menyebabkan  lafazh  tersebut  dibaca 
nashab  adalah  Maknanya,  orang  yang  dimaksud  telah  diberikan 

pertolongan  oleh  Allah  adalah  Nabi  SAW  saja,  yakni  salah  satu  di  antara  dua 
orang  yang  ada  di  gua  saat  itu.^” 

Ali  bin  Sulaiman  berpendapat  bahwa  sebelum  lafezh^T^lj  ini,  ada 
lafazh  yang  tidak  disebutkan.  Porkiraan  maknanya  adalah,  keluarlah  — -yakni 
ketika  orang-orang  kafir  memaksa  Nabi  SAW  untuk  keluar  dari  Makkah — 
,  maka  keluarlah  ia  bersama  dengan  salah  seorang  sahabatnya.  Makna  ini 
mirip  dengan  firman  Allah  berikut  ini,  ^  iSiTj  ""Dan  Allah 

menumbuhkan  kamu  dari  tanah  dengan  sebaik-baiknya."  (Qs.  Nuuh  [17]: 
71) 

Maksud  ayat  ini  adalah,  dari  bumi,  Allahmenumbuhkannyaimtuk  kamu, 
maka  tumbuhlah  berbagai  macam  tumbuhan. 

Jumhur  ulama  rata-rata  membaca  kata  dengan  harakat  fathah 

Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/2 1 5). 
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pada  huruf  >^a‘ .  Bahkan  Abu  Hatim  berkata,  “Tidak  ada  bacaan  lain  yang 
diriwayatkan  oleh  para  ulama  selain  bacaan  tersebut.” 

Namun  ada  kalangan  yang  membacanya  dengan  sukun  pada  huruf>'a‘ , 

yakni _ j  C .  Ibnu  Jinni  mengatakan  bahwa  yang  meriwayatkan  bacaan  ini 

adalah  Abu  Amr  bin  Al  Ala‘ .  Alasannya  menggunakan  sukun  pada  huruf  ya* 
adalah,  hurufya  ‘  di  sini  fungsinya  sama  seperti  huruf  alif pada  kata  lain. 

Ibnu  Athiyyah  menambahkan,^"  “Bacaan  seperti  ini  sama  dengan 
bacaan  Al  Hasan  ketika  membaca  kata  jb  pada  firman  Allah  SWT, 
^Dan  tinggalkan  sisa  riba  (yang  belum  dipungut) 
(Qs.AlBaqarah[2]:278) 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  jU3T  ^  ij  '‘Ketika  keduanya 
berada  dalam  gua." 

Makna  kata  jtiJT  adalah  lubang  yang  cukup  besar,  yang  biasanya 
teidz^  di  gunung-gunung  (gua). 

Gua  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  gua  Tsur. 

Diriwayatkan  bahwa  setelah  orang-orang  kafir  Quraisy  melihat  sebagian 
besar  kaum  muslim  telah  hijrah  ke  Madinah,  mereka  mulai  khawatir  kekuatan 
Islam  akan  menyatu  di  kota  tersebut,  maka  salah  satu  dari  mereka  berkata, 
“Kasak-kusuk  mereka  ini  akan  berakibat  buruk  bagi  kita,  maka  ini  tidak 
boleh  terjadi.”  Para  pembesar  mereka  p\m  berkumpul  dan  membuat 
kesepakatan  untuk  membunuh  Rasulullah  S  AW. 

Pada  sore  menjelang  malam,  mereka  berkumpul  di  sekitar  kediaman 
Nabi  S  AW,  agar  beliau  tidak  bisa  keluar  dari  rumahnya  dan  hijrah  ke  Madinah. 
Mereka  berencana  membunuhnya  apabila  beliau  berani  melangkahkan  kakinya 
keluar  dari  rumah  (walaupun  mereka  adalah  orang-orang  musyrik,  namun 
mereka  masih  memegang  akhlak  dan  adat  istiadat  mereka,  yaitu  tidak 


'  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/498). 


menerobos  dan  mendobrak  masuk  sebuah  rumah  yang  mereka  tuju,  dan  hanya 
mengepungnya  dari  luar  rumah). 

Di  dalam  rumah.  Nabi  SAW  yang  berencana  akan  hijrah  pada  malam 
tersebut,  meminta  kepada  Ali  bin  Abu  Thalib  agar  menggantikan  tempatnya 
di  pembaringan.  Nabi  SAW  lalu  berdoa  kepada  Allah  SWT  agar  membuat 
orang-orang  kafir  yang  berada  di  luar  rumahnya  tertidur  dan  tidak  menyadari 
jejak  langkah  Nabi  SAW  ketika  keluar  dari  rumahnya.  Doa  ini  lantas 
dikabulkan  oleh  Allah,  dengan  membuat  mata  orang-orang  kafir  itu  tidak  kuat 
menahan  rasa  kantuk  yang  teramat  sangat.  Mereka  kemudian  tertidur  tatkala 
Nabi  SAW  keluar  dari  rumah. 

Setelah  hari  mulai  menjelang  pagi,  orang-orang  kafir  itu  mulai  curiga, 
apakah  Nabi  SAW  mengurungkan  niatnya  untuk  hijrah  karena  takut  dibimuh 
oleh  mereka?  Hal  ini  terbesit  dalam  pikiran  mereka  karena  mereka  masih 
melihat  seseorang  berbaring  di  tempat  tidur  Nabi  SAW.  Mereka  mengira 
beliaulah  yang  sedang  tidur  di  sana.  Lalu  tiba-tiba  Ali  bin  Abu  Thalib  keluar 
dari  rumah  itu  dan  memberitahukan  mereka  bahwa  di  dalam  rumah  itu  tidak 
ada  siapa  pun  selain  dirinya.  Mereka  lantas  segera  memeriksa  seisi  rumah 
tersebut,  dan  ternyata  memang  benar,  mereka  tidak  menemukan  satu  orang 
pun  di  sana.  Akhirnya  mereka  menyadari  bahwa  Nabi  SAW  telah  luput  dari 
pantauan  mereka  dan  pergi  dengan  selamat  dari  incaran  mereka. 

Sementara  itu.  Nabi  SAW  yang  ditemani  oleh  Abu  Bakar  menyewa 
Abdullah  bin  Arqath  (para  riwayat  lain  menyebutkan  Abdullah  bin  Ariqath) 
untuk  jadi  pemandu  mereka.  Ibnu  Arqath  ini  sebenarnya  termasuk  orang  kafir 
Quraisy,  namun  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  percaya  ia  tidak  akan 
membocorkan  keberadaan  Nabi  SAW  atau  berbuat  hal  buruk  lainnya.  Dari- 
sifat  baiknya  itulah  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  menyewanya  agar  dapat 
menimjukkan  jalan  menuju  Madinah. 

Rasulullah  SAW  memulai  pegalanan  hijrahnya  dari  kawasan  Khaukhah, 
yaitu  daerah  bani  Jamah,  tempat  kediaman  Abu  Bakar. 


Mereka  sempat  singgah  beberapa  waktu  di  sebuah  gua  di  gunung  Tsur, 
karena  anak  Abu  Bakar,  Abdullah,  yang  diperintahkan  untuk  memberitahukan 
kepada  mereka  kabar  terbaru  tentang  pembicaraan  orang-orang  kafir  Quraisy 
mengenai  mereka,  melaporkan  adanya  sayembara  rmtuk  membunuh  Nabi 
SAW. 

Di  gua  itulah  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  bersembvmyi  dari  kejaran 
kaum  kafir  Quraisy  selama  tiga  hari.  Mereka  mendapatkan  makanan  dari 
anak  perempuan  Abu  Bakar  yang  memang  ditugaskan  oleh  ayahnya  untuk 
memperhatikan  makanan  mereka.  Selain  kedua  tugas  yang  diberikan  Abu 
Bakar  kepada  kedua  anaknya,  ia  juga  memberikan  tugas  kepada  budaknya, 
AmirbinFahirah,  untuk  menjaga  rumah  danmerawat  hewan-hewan  ternaknya, 
serta  sesekali  menggiring  hewan-hewan  tersebut  di  sekitar  jalan  yang  dilalui 
oleh  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar,  agar  tapak  mereka  terhapus  oleh  tapak 
hewan-hewan  tersebut. 

Di  tempat  lain,  kaum  Quraisy  mulai  berang  dengan  kabar  yang  tidak 
pernah  kunjung  membaik.  Mereka  akhirnya  menyewa  seorang  ahli  pelacak 
jejak  untuk  menelusuri  jejak  Nabi  SAW.  Memang  benar,  orang  yang  disewa 
mereka  dapat  menjelaskan  secara  rinci  jalan-jalan  yang  dilalui  oleh  Nabi  SAW. 
Hingga  akhirnya  sampailah  mereka  di  muka  gua  tempat  Nabi  SAW 
bersembimyi.  Pelacak  itu  berkata,  “Di  sinilah  jejaknya  berakhir.” 

Akan  tetapi  yang  dilihat  oleh  orang-orang  kafir  itu  bukanlah  sebuah 
gua  tempat  persembunyian,  karena  di  muka  gua  tersebut  banyak  sekali  laba- 
laba  beserta  sarangnya  yang  sepertinya  sudah  berada  di  situ  sejak  nenek 
moyang  mereka  masih  hidup  (inilah  sebabnya  Nabi  SAW  melarang  kaum 
muslim  membimuh  laba-laba,  karena  hewan  tersebut  telah  membantu  Nabi 
SAW  menutupi  tempat  persembunyiannya). 

Setelah  orang-orang  kafir  itu  melihat  gua  tersebut  ditutupi  oleh  sarang 
laba-laba,  mereka  berkeyakinan  bahwa  tidak  seorang  pun  yang  pernah  masuk 
ke  dalam  gua  tersebut.  Mereka  kemudian  memutuskan  imtuk  pulang.  (Dalam 


riwayat  lain  yang  berasal  dari  Abu  Ad-Darda  dan  Tsauban,  disebutkan  bahwa 
Allah  SWT  memerintahkan  seekor  burung  merpati  imtuk  bertelur  dan 
mengerami  telurnya  itu  di  depan  sarang  laba-laba,  maka  ketika  orang-orang 
kafir  itu  melihat  ada  sarang  laba-laba  dan  burung  merpati  yang  sedang 
mengerami  telurnya  di  depan  gua  tersebut,  mereka  memutuskan  untuk 
meninggalkan  gua  itu). 

Setelah  itu  mereka  mengumumkan  sayembara  yang  lebih  dahsyat  lagi, 
bahwa  mereka  bersedia  memberikan  seratus  ekor  unta  bagi  siapa  saja  yang 
dapat  membawa  Nabi  SAW  ke  hadapan  mereka,  hidup  atau  mati.  Sayembara 
ini  lalu  tersebar  luas,  hingga  akhirnya  terdengar  oleh  Suraqah  bin  Malik  bin 
Ju’syum.  Lanjutan  riwayat  ini  telah  kami  paparkan  dalam  kisah  Suraqah 
sebelumnya,  maka  tidak  perlu  diulangi. 


Kelima:  Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  dan  Abu  Bakar  pernah  menyewa  seorang  laki-laki  dari  bani  Ad-Dail, 
sebagai  seorang  penunjuk  jalan.  Ia  berasal  dari  karun  kafir  Qruaisy.  Meskipun 
demikian.  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  tetap  menyewanya  dan  membayar 
jasanya  untuk  mengantarkan  mereka  berdua  ke  Madinah.  Mereka 
mengadakan  perjanjian  jasa  antar  dan  akan  bertemu  setelah  tiga  hari  di  gua 
Tsur.  Ternyata  orang  tersebut  benar-benar  datang  pada  pagi  hari  ketiga.  Nabi 
SAW  dan  Abu  Bakar  lalu  berangkat  pada  hari  ketiga  itu  dengan  dipandu  oleh 
penunjuk  jalan  yang  berasal  dari  daerah  Daili  itu,  dan  mengajak  serta  juga 
Amir  binFahirah.  Jalan  yang  mereka  lalui  adalah  jalan  pedalaman  dan  pesisir 
Makkah.”'*” 

Al  Muhallab  berkata,  ‘  Dari  riwayat  ini  dapat  disimpulkan  sebuah  hukum' 
fikih,  yaitu  sebuah  rahasia  atau  harta  boleh  dipercayakan  kepada  orang  musyrik 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  penyewaan,  bab:  Penyewaan  Jasa 
Orang  Kafir  ketika  Berada  dalam  Keadaan  Darurat  atau  Jika  Tidak  ada  Orang  Islam  di 
Sekitarnya  (2/33). 


Surah  At-Taubah  j| 


apabila  diyakini  bahwa  orang  tersebut  jujur  dan  akan  menjaga  amanat  yang 
diberikan.  Hukum  ini  diqiyaskan  dari  kepercayaan  yang  diberikan  oleh  Nabi 
S  AW  kepada  seorang  musyrik  dalam  riwayat  tadi,  yaitu  kepercayaan  untuk 
menjaga  rahasia  keberadaannya  dan  mengantar  beliau  dan  Abu  Bakar  dari 
Makkah  menuju  Madinah.  Selain  itu,  ada  juga  hukum  lain  yang  dapat 
disimpulkan  dari  riwayat  ini,  yaitu  jasa  antar  satu  orang  boleh  digunakan  untuk 
mengantar  dua  orang  atau  lebih.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Hukum  fikih  yang  dapat  disimpiilkan  dari 
riwayat  ini  adalah,  kaum  muslim  boleh  menyewa  orang  kafir  sebagai  penunjuk 
jalaa” 

Al  Bukhari  juga  membubuhkan  sebuah  judul  yang  berkaitan  dengan 
hal  ini,  yaitu:  penyewaan  jasa  orang  kafir  ketika  dalam  keadaan  darurat  atau 
jika  tidak  ada  orang  Islam  di  sekitamya.^^* 

Tema  ini  dikomentari  oleh  Ibnu  Baththal,  ia  beikata,  “Penambahan  yang 
diberikan  oleh  Al  Bukhari  pada  tema  tersebut,  yakni  ‘jika  tidak  ada  orang 
Islam  di  sekitarnya’  dikarenakan  pada  masa  awal  penyebaran  agama  Islam, 
Nabi  S  AW  mempekegakan  penduduk  Khaibar  (yang  beragama  Yahudi)  untuk 
mengolah  lahan  tanaman  mereka,  karena  pada  waktu  itu  kaum  muslim  belum 
begitu  banyak  dan  sedikit  sekali  dari  mereka  yang  dapat  dipekerjakan  sebagai 
pengolah  lahan.  Namun  setelah  Islam  berkembang  dan  pengikutnya  semakin 
banyak,  kebiasaan  ini  berubah.  Orang  pertama  yang  menghilangkan  kebiasaan 
ini  adalah  Khalifah  Umar.  Akan  tetapi,  para  ulama  tetap  memperbolehkan 
penyewaan  atas  orang-orang  kafir  apabila  dalam  keadaan  darurat  atau  dalam 
keadaan  mendesak  laiimya.” 

Ibnu  Al  Mundzir  lanjut  berkata,  “Dari  hadits  tersebut  juga  dapat  diambil 
kesimpulan  mengenai  hukum  dibolehkannya  penyewaan  yang  dilakukan  oleh 
dua  orang  terhadap  satu  orang,  namun  pekeij  aaimya  tet^  satu,  yang  dilakukan 
vmtuk  mereka  berdua  yang  menyewanya.  Selain  itu,  dapat  disimpulkan  pula 


'  Bab  ini  disebutkan  Al  Bukhari  dalam  5AaAiA-nya  (2/33). 


bahwa  hukum  melarikan  diri  (membawa  kabur  keyakinannya)  boleh  Hilakiikan 
bila  khawatir  terhadap  musuh  yang  berniat  mencelakainya.  Atau  hukum 
pembolehan  untuk  bersembunyi  di  gua  atau  tempat  persembunyian  lainnya. 
Hal  ini  dilakukan  agar  orang  tersebut  tidak  diperlakukan  dengan  semena- 
mena,  atau  dipaksa  melakukan  sesuatu  yang  tidak  diinginkan  (misalnya 
memaksanya  meninggalkan  akidah  yang  melekat  di  hatinya).  Orang  tersebut 
dibolehkan  untuk  bersembunyi  karena  rasa  takutnya,  dan  dengan  niat 
bertawakal  serta  menyerahkan  diri  kepada  Allah.  Apabila  Allah  berkehendak, 
maka  orang  tersebut  dapat  menerima  penj  agaan  dari-Nya  dari  orang-orang 
yang  ingin  mencelakainya.  Penjagaan  ini  akan  diberikan  untuk  para  nabi  dan 
wah-Nya  yang  shalih.  Seperti  inilah  SunnatuUah  (jalan  yang  telah  ditetapkan), 
tidak  ada  yang  mampu  mengubah  SunnatuUah  yang  telah  ditetapkan  oleh- 
Nya.” 

Penjelasan  ini  merupakan  dalil  yang  membantah  pendapat  orang-orang 
yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  takut  kepada  selain  Allah,  atau  takut 
kepada  Allah,  namun  ia  juga  takut  kepada  yang  lainnya,  maka  keimanan  dan 
tawakal  yang  ada  di  dalam  hatinya  tidak  sempurna,  karena  ia  tidak  beriman 
kepada  takdir  Allah.  Pendapat  ini  tentunya  tidak  benar,  karena  perasaan  takut 
adalah  manusiawi. 


Keenam:  Firman  Allah  SWT,  Sl  -  j.j 

“Di  waktu  dia  berkata  kepada  temannya,  ‘Janganlah  kamu  berduka- 
cita,  sesimgguhr^a  Allah  beserta  kita  ”  merupakan  lafazh  yang  menjelaskan 
keutamaan  yang  dimiliki  oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  sebagaimana 
dinwayatkan  oleh  Ashbagh  dan  AbuZaid  dari  Ibnu  Al  Qasun,  dari  Malik,  ia 
berkata,  “Orang  yang  bersedih,  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 

'M i)  jIaIT i  LIa  ij  ^15  ‘■Sedang 

dia  salah  seorang  dari  dua  orang  ketika  keduanya  berada  dalam  gua,  di 
waktu  dia  berkata  kepada  temannya,  “Janganlah  kamu  berduka-cita, 
sesungguhnya  Allah  beserta  kita” ,  ’  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.” 


Allah  SWT  memberikan  kehormatan  kepada  Abu  Bakar  dengan 
mencantumkan  perkataan  yang  ditujukan  kepadanya  di  dalam  Al  Qur'an. 
Bahkan  Al  Qur'an  menyebutkan  tentang  persahabatan  antara  Abu  Bakar 
dengan  Nabi  SAW. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  orang  yang  mengingkari  bahwa 
Umar,  Utsman,  atau  salah  satu  sahabat  lain  di  antara  para  sahabat  Rasulullah 
SAW  bukanlah  sahabat  Nabi  SAW,  merupakan  seorang  pendusta  yang 
menyesatkan.  Sedangkan  orang  yang  mengingkari  bahwa  Abu  Bakar  adalah 
sahabat  Nabi  SAW,  merupakan  orang  kafir,  karena  persahabatan  yang  dijalin 
oleh  Abu  Bakar  bersama  Nabi  SAW  telah  dicantumkan  di  dalam  Al  Qur'an. 

Adapun  maksud  kebersamaan  yang  dikatakan  kepada  Abu  Bakar, 
"'‘Sesungguhnya  Allah  beserta  kita”  adalah,  Allah  selalu 
menolong,  menjaga,  dan  merawat  kita. 

At-Tlrmidzi  dan  Al  Harits  bin  Usamah  meriwayatkan  dari  Affan,  dari 
Hammam,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata:  Abu  Bakar  pernah  bercerita 
kepadaku,  ia  berkata,  “Ketika  kami  berada  di  gtia  (dan  orang-orang  kafir 
Quraisy  sedang  mencari  kami),  aku  berkata  kepadaNabi  SAW,  ‘Kalau  saja 
salah  satu  dari  mereka  melihat  ke  arah  kakinya  (ke  bawah),  maka  mereka 
pasti  melihat  kita  yang  berada  di  bawah  kaki  mereka’.  Nabi  SAW  lalu 
bersabda,  ‘  Wahai  Abu  Bakar,  apakah  engkau  tidak  ingat  bahwa  di  antara 
dua  orang  ada  Allah  yang  menyertai  mereka 

Al  Muhasibi  berkata,  “Maknanya  adalah,  (Allah)  menyertai  mereka 
berdua  untuk  menolong  dan  memberi  pertahanan  kepada  mereka.  Pertolongan 
dan  penjagaan  Allah  kepada  dua  orang  yang  dimaksud  disini  adalah  untuk 
Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar  saja,  sedangkan  untuk  makhluk  lainnya  hanyalah 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (3/1 3  5),  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  keutamaan  para  sahabat,  bab:  Keutamaan  Abu  Bakar  RA  (4/1 854),  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/278),  Ahmad  dalam  Al  Mttsnad  (1/4),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (2/358),  Alusi  dalam  Ruh  Al  Ma’ani  (3/308),  dan  para  ulama  hadits 
lainnya. 


mendengarkan  dan  melihat  apa  yang  mereka  kerjakan.  Seperti  yang  terdapat 
dalam  firman-Nya, 

Cr?  ^  'J]  jLls  ^  j’  .  J 

ijjiT  ^ 

"Tiada pembicaraan  antara  tiga  orang,  melainkan  Dialah  keempatnya. 
Dan  tiada  (pembicaraan  antara)  lima  orang,  melainkan  Dialah 
keenamnya.  Dan  tiada  (pula)  pembicaraan  antara  jumlah  yang  kurang 
dari  itu  atau  lebih  banyak,  melainkan  Dia  berada  bersama  mereka  di 
manapun  mereka  berada '.  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  7) 

Ayat  ini  bermakna  umum  untuk  siapa  saja,  yakni  Allah  SWT 
mendengarkan  dan  melihat  apa  saja  yang  mereka  lakukan,  baik  orang-orang 
beriman  maupim  orang-orang  kafir.” 


Ketujuh:  Ibnu  Al  Arabi  berkata,^®*  ‘Tara  pengikut  mad^hah  Imamiyah 
(salah  satu  sekte  madzhab  Syi’ah)  berpendapat  bahwa  kesedihan  yang 
menimpa  Abu  Bakar  di  dalam  gua  tersebut  menunjukkan  kekurangan, 
ketidaktahuaimya,  kelemahan  hatinya,  serta  kebodohannya.”^*' 

Pendapat  tersebut  dibantah  keras  oleh  para  ulama  madzhab  kami. 
Mereka  berkata,  “Kesedihan  yang  dirasakan  oleh  Abu  Bakar  saat  itu  bukanlah 
suatu  kekurangan  atau  kelemahan  dirinya  (yakni.  Abu  Bakar  bukanlah  orang 
yang  pengecut  atau  cengeng).  Kesedihan  ini  sama  halnya  dengan  ketakutan 
yang  dirasakan  oleh  Nabi  Ibrahim  AS  yang  dikisahkan  dalam  firman  Allah, 
"Ibrahim  memandang  aneh 
perbuatan  mereka,  dan  merasa  takut  kepada  mereka.  Malaikat  itu 
berkata,  “Jangan  kamu  takut”.  ’(Qs.  Huud  [11]:  70) 


’  Lih.  AhkamAl  Qw  'an  (2/953). 
Lih.  Lisan  Al  Arab  (hal.  341 1). 


Ketakutan  yang  ada  pada  diri  Nabi  Ibrahim  AS  saat  itu  bukanlah  suatu 
kelemahan  dari  dirinya,  dan  juga  bukan  suatu  kelemahan  dari  diri  Nabi  Musa 
AS  yang  diceritakan  pula  dalam  Al  Qur'an,  ^  ^ ^  <4 

'y  uS  ""Maka  Musa  merasa  takut  dalam  hatinya.  Kami  berkata, 
‘Janganlah  kamu  takut’."  (Qs.  Thaahaa  [20]:  67-68) 

Bukan  pula  suatu  kelemahan  dari  diri  Nabi  Lutl^S  ketika  ia  takut  dan 
berduka,  yang  diceritakan  dalam  Al  Qur'an,ij^jy^  bj 

“Dan  mereka  berkata,  Janganlah  kamu  takut  dan  jangan  (pula) 
susah.  Sesungguhnya  kami  akan  menyelamatkanmu  dan  pengikut- 
pengikutmu  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]:  33) 

Orang-orang  yang  agimg  ini  telah  dituliskan  secara  jelas  di  dalam  Al 
Our'an,  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  bertakwa,  lalu  dengan  adanya 
ayat  yang  menyebutkan  bahwa  mereka  pernah  khawatir  atau  berduka,  tidak 
menjadikan  itu  sebagai  bumerang  atas  ketakwaan  mereka.  Mereka  sama  sekali 
tidak  disebut  sebagai  orang  yang  pengecut  atau  cengeng  karena  kedukaan 
tersebut.  Begitu  pula  kesedihan  Abu  Bakar  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini, 
sama  sekali  bukan  suatu  kekurangan  dari  dirinya. 

Selain  itu,  ada  kemimgkinan  lain  dari  kedukaan  yang  dirasakan  oleh 
AbuBakar  ini  (ini  adalahjawabankedua  dari  para  ulama),  yakni  saat  iabeikata, 
“Kalau  saja  salah  satu  dari  mereka  melihat  ke  arah  kakinya  (ke  bawah),  maka 
mereka  pasti  melihat  kita,  yang  berada  di  bawah  kaki  mereka.”  Perkataannya 
ini  bisa  saja  muncul  karena  kekhawatirannya  terhadap  Nabi  S  AW.  Ia  takut 
kalau-kalau  nantinya  teijadi  sesriatu  terhadap  diri  Nabi  SAW,  karena  pada 
saat  ituAbu  Bakar  belum  mengetahui  bahwaNabi  SAW  orang  yang /TiaS'fe/m 
(terpelihara),  karena  memang  belum  ada  ayat  yang  menyatakan  demikian. 
Ayat  tentang  terpeliharanya  Nabi  SAW  baru  diturunkan  di  Madinah,  yaitu 
dalam  firman  Allah  SWT,  ^  “Allah  memelihara  kamu 

dari  (gangguan)  manusia."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  67) 


Kedelapan:  Ibnu  Al  Arabi  bericata:'^^  Diriwayatkan  dari  Abu  Al  Fadh‘ail 
Al  Adl/®^  dari  Jamal  Al  Islam  Abu  Al  Qasim,  ia  berkata,  “Tidak  heran  jika 
para  sahabat  Nabi  Musa  ramai-ramai  murtad  dan  menyembah  patung  lembu 
ketika  beliau  sedang  menghadap  Allah,  karena  yang  ia  katakan  kepada  mereka 
adalah,  ^  Oj  ^  Sekali-kali  tidak  (akan  tersusul); 

sesungguhnya  Tuhanku  besertaku,  kelak  dia  akan  memberi  petunjuk 
kepadaku."  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  62) 

Berbeda  dengan  perkataan  yang  disampaikan  oleh  Nabi  Muhammad 
S  AW  kepada  sahabatnya  ketika  keduanya  di  dalam  gua,  (iZ»  'Ji\  *  •  jJ  oj^ 
“Janganlah  kamu  berduka  cita,  sesungguhnya  Allah  beserta  kita." 

Tidak  aneh  jika  Abu  Bakar  (sahabat  Nabi  SAW)  akan  selalu 
mendapatkan  hidayah,  memiliki  keyakinan  yang  sangat  sempurna,  percaya 
sepenuhnya  dengan  takdir  yang  ditetapkan  kepadanya,  dan  tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  dapat  merubah  akidahnya,  karena  Allah  selalu  menyertainya. 


Kesembilan:  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Nabith  bin  Syarith,  dari 
Salim  bin  Abid,^*^  bahwa  ketika  para  sahabat  Muhajirin  berkumpul  untuk 
bermusyawarah  dam  menentukan  khalifah  yang  akan  menggantikan  Nabi 
SAW,  di  antara  mereka  ada  yang  berkata,  “Marilah  kita  mengajak  para 
sahabat  Anshar  untuk  bermusyawarah  mengenai  hal  ini.” 

Setelah  mereka  semuanya  telah  berkumpul  di  satu  tempat,  mereka  tidak 
dapat  menyepakati  calon  yang  paling  terkuat  di  kedua  golongan,  karena 
masing-masing  dari  kedua  golongan  itu  memiliki  calon  sendiri-sendiri.  Salah 

Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/95 1 ). 

Disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  dengan  nama  Abu  Al 
Fadha'il  Al  Muaddal.  Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/951). 

Saya  tidak  dapat  menemukan  riwayat  ini  dalam  Sunan  At-Tirmidzi,  namun  hadits 
yang  serupa  maknanya  disebutkan  oleh  An-NasaM  dalam  pembahasan  tentang  imamah, 
bab:  Imamah  dan  Jamaah  (2/74-75).  Disebutkan  pula  hadits  yang  sedikit  ada 
kesamaannya,  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  Nabi  SAW  (2/291), 
serta  MusnadAhmad  (1/2 1 ). 


seorang  sahabat  dari  golongan  Anshar  lalu  berkata,  “Kami  memiliki  calon 
pemimpin  sendiri  dari  golongan  kami  (Anshar),  dan  kalian  juga  memiliki  calon 
pemimpin  sendiri  dari  golongan  kahan  (Muhajirin).” 

Ketika  musyawarah  itu  terlihat  akan  menemui  jalan  buntu,  Umar  bin 
Khaththab  maju  ke  depan,  berusaha  untuk  mencari  jalan  tengahnya,  ia  berkata, 
“Siapakah  sahabat  yang  paling  dekat  dengan  Nabi  SAW  di  antara  kita  semua 
di  sini,  yang  memiliki  tiga  kriteria  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 

ij  jliJT , _ j  Ll*  i|  ‘ Sedang 

dia  salah  seorang  dari  dua  orang  ketika  keduanya  berada  dalam  gua,  di 
waktu  dia  berkata  kepada  temannya,  “Janganlah  kamu  berduka  cita, 
sesungguhnya  Allah  beserta  kita  ”?  ’ 

Tiga  kriteria  yang  dimaksud  adalah: 

1 .  Kalimat  .^15 ,  yakni  wakil  Nabi  SAW 

2.  Kalimat  jIHl  I  yakni  yang  menemani  Nabi  SAW  di  dalam 
gua. 

3.  Kalimat .  yakni  seorang  sahabat  yang  diakui  di  dalam 

AlQur'an. 

Siapakah  sahabat  tersebut?” 

Setelah  berbicara  demikian,  Umar  segera  membentangkan  tangannya 
untukmembaiat  Abu  Bakar  menjadi  khali&h  pertama  yangmeng^tikan  posisi 
kepemimpinan  yang  ditinggalkan  oleh  Nabi  SAW.  Semua  orang  yang  berada 
di  sana  pun  setuju  dan  mengikuti  tindakan  Umar  RA,  membaiat  Abu  Bakar. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dari  hadits  inilah  para  ulama 

menyimpulkan  bahwa  firman  Allah,  jlilT j  LL*  ij  ^^15  ^^Sedangdia 

salah  seorang  dari  dua  orang  ketika  keduanya  berada  dalam  gua," 
merupakan  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  khalifah  yang  seharusnya 
menggantikan  posisi  Nabi  SAW  saat  itu  memang  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq, 


(wakil  atau  tangan  kanan). 

Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Umar  pernah  memberitahukan  kepadaku 
mengenai  alasan  yang  membuat  Abu  Bakar  berhak  disebut  ^6,  yaitu 

tindakan  beliau  atas  sesuatu  setelah  diangkatnya  Nabi  S  AW  ke  sisi  Allah, 
yang  sangat  mirip  dengan  tindakan  yang  akan  dilakidcan  oleh  Nabi  S  AW 
apabila  dihadapi  dengan  keadaan  yang  sama,  yakni  mengajak  orang-orang 
yang  murtad  kembali  kepada  Islam,  dan  memerangi  siapa  saja  yang  berkeras 
pada  kemurtadannya,  ketika  kemurtadan  telah  merenggut  bangsa  Arah  setelah 
wafatnya  Nabi  S  AW,  dan  tidak  banyak  yang  tersisa  kecuali  di  daerah  Madinah, 
Makkah,  dan  Juwatsa.^*^  Inilah  yang  menyebabkaimya  berhak  disebut 

Selain  itu,  hadits-hadits  shahihyaga.  banyak  menunjukkan  secara  nyata 
bahwa  Abu  Bakar  memang  berhak  menjadi  khalifah  setelah  Nabi  SAW 
menghadap  Allah.  Bahkan  para  ulama  salaf  sepakat  mengenai  hal  ini,  dan 
tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang  menentang  konsensus  tersebut. 

Adapim  untuk  orang-orang  yang  menentang  kekhalifahannya,  adalah 
orang  yang  telah  salah  jalan  dan  fasik.  Apakah  orang-orang  ini  dianggap  kafir? 

Menanggapi  masalah  ini,  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hal 
ini,  namun  petkk^  yang  paling  diunggulkan  adalah  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  mereka  telah  kafir  (penjelasan  yang  lebih  mendetail  akan  kami 
samp!aikan  pada  pembahasan  tafsir  surah  Al  Fath),  karena  Al  Qur'an,  hadits, 
dan  ^ndapat  para  ulama  salaf,  telah  mengarahkan  hati  dan  perasaan  umat 
Islam  untuk  memberikan  keutamaan  yang  paling  tinggi  terhadap  Abu  Bakar 
dibanding  sahabat  lainnya.  Arahan  ini  tentu  tidak  sebanding  dengan  pendapat 
orang-orang  yang  mengambil  jalan  yang  salah  dan  orang-orang  yang  selalu 
menyebarkan  bid’ ah  di  mana-mana.  Walaupun  para  ulama  berlainan  pendapat 


'  Juwatsa  adalah  nama  salah  satu  daerah  di  negeri  Bahrain.  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan 


mengenai  penghukuman  kefasikan  ataukekafiran  mereka,  namun  akibat  yang 
akan  mereka  terima  tidak  jauh  berbeda,  entah  akan  dihukum  mati  karena 
kekafirannya  atau  perkataannya  (kesaksian  dan  segala  pendapatnya), 
selamanya  mereka  tidak  akan  diterima  karena  kefasikannya. 

Sahabat  yang  memiliki  keutamaan  tertinggi  setelah  Abu  Bakar  adalah 
Umar  bin  Khaththab,  lalu  setelah  Umar  adalah  Utsman  bin  Affan.  Al  Bukhari 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dahulu  mereka  pernah  memilah-milah 
sahabat  yang  terbaik  di  antara  kami  pada  saat  Nabi  SAW  masih  hidup,  dan 
pilihan  pertama  jatuh  kepada  Abu  Bakar,  kemudian  Umar,  kemudian 
Utsman.'*®* 

Sebenarnya  ada  beberapa  ulama  salaf  yang  berlainan  pendapat  mengenai 
keutamaan  yang  diberikan  kepada  Utsman  dan  Ali,  manakah  diantara 
keduanya  yang  lebih  ditinggikan  keutamaannya?  Walaipunjumhur  ulama  telah 
menyatakan  bahwa  Utsman  lebih  tinggi  keutamaannya  dibanding  Ali,  namun 
sebuah  riwayat  Malik  menyebutkan  bahwa  ia  lebih  cenderung  untuk  tidak 
membeda-bedakan  keduanya. 

Akan  tetapi  dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  Malik  telah  mencabut 
pemyataaimya  itu  dan  setuju  dengan  pendapat  jumhur  ulama  lainnya.  Riwayat 
inilah  yang  mudah-mudahan  lebih  benar  daripada  riwayat  sebelumnya,  karena 
memang  pendapat  itulah  yang  paling  benar. 

Kesepuluh;  Firman  Allah  SWT,^^  *S\  Jjs(i  “Maka  Allah 

menurunkan  ketenangan-Nya  kepada  (Muhammad)" 

Ada  dua  penafsiran  dari  para  ulama  mengenai  orang  yang  diberikan 
ketenangan  ini,  yaitu: 

Pendapat  pertama:  Ketenangan  itu  diberikan  kepada  Nabi  SAW 

^  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  Nabi  SAW, 
bab;  Letak  Keutamaan  Abu  Bakar  setelah  Nabi  SAW  (2/289). 


Pendapat  kedua:  Ketenangan  itu  diberikan  kepada  Abu  Bakar  AS. 
Ibnu  Al  Arabi  berkata/®’  “Pendapat  terakhir  inilah  yang  dipilih  oleh 
para  ulama  kami.  Inilah  pendapat  yang  paling  kuat  maknanya,  karena  pada 
saat  itu  Abu  Bakar  khawatir  dengan  diri  Nabi  S  AW  bila  orang-orang  yang 
mengej  ar  mereka  dapat  mengetahui  persembunyiaimya.  Oleh  karena  itu,  Allah 
menurunkan  ketenangan  untuknya,  melalui  jaminan  yang  disampaikan  oleh 
Nabi  SAW  mengenai  pertolongan  Allah.  Setelah  itu  sirnalah  rasa  takut  yang 
merasuki  Abu  Bakar,  sehingga  hatinya  menjadi  tenang  kembali.  Setelah  itu 
untuk  lebih  menenangkannya,  Allah  menumbuhkan  tanaman  tsammamah^* 
di  mulut  gua,  memberikan  ilham  kepada  burung  merpati  imtuk  membuat 
sarangnya  di  sana,  serta  mengutus  laba-laba  untuk  membuat  jaring-jaringnya 
di  dekat  sarang  burung  tadi.  Betapa  berlipat-lipat  jumlah  tentara  yang 
dikirimkan  dan  beh^  kuat  makna  yang  tertanam  di  sini,  hanya  untuk  membuat 
hati  Abu  Bakarmenjadi  lebih  tenang.” 

Mengenai  keutamaan  Abu  Bakar,  Nabi  SAW  pernah  bersabda  kepada 
Umar  saat  ada  ketegangan  antara  kedua  sahabatnya  itu, 

ju}  :9u  i'JtjIS  ji 

"'Apakah  kalian  mau  meninggalkan  sahabatku  ini.  Sesungguhnya 
semua  orang  mengatakan  bahwa  engkau  (Muhammad)  adalah 
seorang  pendusta,  namun  Abu  Bakar  mengatakan  bahwa  engkau 
orang  yang  jujur.  ”®®’ 


Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (2/95 1). 

Tsamamah  adalah  sejenis  tanaman  ilalang  yang  sangat  dikenal  di  daerah  pedalaman 
Arab.  Lih.  Lisan  Al  Arab  (hal.  507). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  Nabi  SAW  (2/ 
289-290). 


Surah  At-Taubah  J 


Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  Lijjs  jj  ijiio “Dan 
membantunya  dengan  tentara  yang  kamu  tidak  melihatnya” 

Menurut  ulama,  maksudnya  adalah,  Allah  mengirimkan  para  malaikat- 
Nyaimtuk  membantu  Nabi  SAW. 

Dhamir  huwa  yang  melekat  pada  kata  kembali  kepada  Nabi 

SAW,  berbeda  dengan  dhamir  sebelumnya,  yang  kembali  kepada  Abu  Bakar. 
Perbedaan  tempat  kembali  dua  dhamir  seperti  ini  banyak  sekali  ditemukan 
di  dalam  Al  Qur'  an  dan  perkataan  orang  Arab. 

J  i  Alt  y.jjt  'a'A^  Allah  menjadikan  seruan 

orang-orang  kafir  itulah  yang  rendah,”  maksudnya  adalah,  menjadikan 
kalimat  kufur  sebagai  kalimat  yang  hina. 

yiijT  Dan  kalimat  Allah  itulah  yang  paling  tinggi.” 

Menurut  pendapat  beberapa  ulama,  maknanya  adalah  kalimat  syahadat 
{laa  ilaaha  illallaah) 

Menurut  beberapa  ulama  lainnya,  maknanya  adalah  janji  untuk 
memberikan  kemenangan. 

Beberapa  ulama  membaca  lafazh  yang  kedua  ini  dengan 

menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ta karena  berfungsi  sebagai 
maf’uldoin  kata  (sambimgan  dari  kalimat  sebelumnya).  Sedangkan 
kebanyakan  ulama  lainnya  membaca  kata  tersebut  dengan  menggunakan 
harakat  dhammah  pada  huruf  ta' ,  karena  berfungsi  sebagai  mubtada '  dari 
kalimat  yang  baru  (bukan  sambungan  dari  kalimat  sebelumnya). 

Namun  Al  Farra  mengira  bacaan  pertama  tadi  (yang  menggunakan 
harakat  fathah  pada  huruf  ta')  tidak  tepat,  karena  apabila  demikian  maka 
seharusnya  ayat  tadi  tidak  menyebutkan  lafazh  jalalah  lagi,  tapi  cukiq)  dengan 
menggunakan  Contohnya:  Anda  pasti  akan  berkata, 


Bacaan  ini  disebutkan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/45),  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/ 
500),  dan  /  Vai  Al  Qur  'an  (2/2 1 6). 


(si  fiilan  telah  membebaskan  hambasalwya  milik  ayahnya  sendiri),  dan  Anda 
tidak  akan  berkata,  0!/—»  (si  fulan  telah  membebaskan 

hambasahaya  milik  ayah  si  fulan)/’* 

Pendapat  yang  senada  juga  disampaikem  oleh  Abu  Hatim,  ia 
menambahkan,  “Seharusnya  yang  dikatakan  pada  ayat  tersebut  adalah, 

An-Nuhas  membantah  pendapat  ini,  ia  berkata,^”  “Contoh  yang 
disebutkan  oleh  Al  Farra  tadi  tidak  mirip  dengan  ayat,  dan  lebih  mirip  dengan 
syair  Sibawaih  berikut  ini, 

j-aaIIj  li  ijioij  OjUl  OjUl  V 

Ak3i  tidak  pernah  melihat  ada  kematianyang  dapat  dihindari 
Karena  kematian  pasti  akan  datang  pada  setiap  orang, 
kaya  atau  pun  miskin. 

Pada  syair  ini  kata  o jjt  disebutkan  dua  kali,  padahal  cukup  dengan 
menyebutkan, 

Adapun  pengulangan  yai^  dilakukan  oleh  sebuah  ayat,  biasanya  sangat 
baik  dan  dengan  metode  yang  benar.  Bahkan  para  ulama  nahwu  mengatakan 
bahwa  pengulangan  yang  tegadi  pada  ayat  tadi  memiliki  makna  tambahan, 
yaitu  pengagimgan  atau  pementingan,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
firman  Allah  SWT,  lij 

^Apabila  bumi  digoncangkan  dengan  goncangan  (yang  dahsyat).  Dan 
bumi  telah  mengeluarkan  beban-beban  berat  (yang  dikandung)nya  ’.  (Qs. 
Az-Zal2alah[99]:  1-2) 


\JAi.Ma‘aniAlQur'an{\m%). 

Lih.  Vrab  AlQur'an  (2/2 1 6). 

Lih.  Al  Kitab  (1/30).  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  mengucapkan  syair  ini 
untuk  pertama  kali  adalah  Sawadah  bin  Ada.  Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
yang  pertama  kali  mengucapkan  syair  ini  oleh  Umayyah  bin  Abu  Ash-Shalt. 


Surah  At-Taubah  J 


Pengulangan  kata  ‘bumi’  pada  ayat  ini  sama  sekali  tidak  aneh  dan  tidak 
mmit” 

Al  Jauhari  berkata/’^  “Bentuk  jamak  kata  adalah  ^ . 

Sedangkan  kata  i— '  ini  digunakan  oleh  bani  Tamim  dengan  menggunakan 
harakat  kasrah  pada  huruf  Bahkan  Al  Farra  meriwayatkan 

ada  tiga  bentuk  bahasa  untuk  kata  ini,  yaitu  iJ&l,  dan 

seperti  pada  kata  JlISO»  dan  atau  dan 

Sementara  itu,  kata  i— Uw»  juga  dapat  b^akna  satu  kumpulan  syair  secara 
lengkap  (gashidah)” 


(j  [t  \a\1^ 


^Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan  merasa  ringan 
atau  pun  merasa  berat,  dan  berjihadlah  dengan  harta  dan 
dirimu  di  jalan  Allah.  Yang  demikian  itu  adalah  lebih  baik 
bagimu  Jika  kamu  mengetahui*^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  41) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tujuh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Sufyan  meriwayatkan  dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dari 
Abu  Malik  Al  Ghifari,  ia  berkata:  Ayat  pertama  yang  diturunkan  Allah  dari 
surah  At-Taubah  adalah,  Ulli-  IjJiiT  “Berangkatlah  kamu  baik 
dalam  keadaan  merasa  ringan  atau  pun  merasa  berat” 

Hal  yang  serupa  juga  disampaikan  oleh  Abu  Adh-Dhaha,  lalu  ia 
menambahkan,  “Kemudian  yang  diturunkan  setelah  itu  adalah  ayat  pertama 
dan  ayat  terakhir  dari  surah  ini.” 


'U\i.Ash-Shihah{5l2023). 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  Vlijj  ijj^T  ^'Berangkatlah  kamu 

baik  dalam  keadaan  merasa  ringan  atau  pun  merasa  berat.'" 

Kata  dan  dibaca  nashab  karena  kedua  kata  ini  berfungsi 

sebagai  keterangan  (hat).*’’^ 

Mengenai  makira  dari  kedua  kata  ini,  ada  sepuluh  pendapat  dari  para 
ulama,  yaitu: 

1 .  Tergabung  dalam  suatu  peleton  dan  secara  terpisah.  Pendapat  ini 
menyandarkan  periwayatannya  kepada  Ibnu  Abbas. 

2.  Penuh  semangat  dan  tidak  bersemangat.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh 
Qatadah  dan  riwayat  lain  dari  Ibnu  Abbas. 

3 .  Orang  yang  kaya  dan  orang  yang  miskin.  Pendapat  ini  disampaikan 
oleh  Mujahid. 

4.  Orang  yang  masih  muda  dan  orang  yang  sudah  tua.  Pendapat  ini 
disampaikan  oleh  Al  Hasan. 

5 .  Orang  yang  penuh  dengan  kesibukan  dan  orang  yang  tidak  sibuk  sama 
sekali.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Zaid  bin  Ali  dan  Al  Hakam  bin 
Utaibah. 

6.  Orangyangmemilikianak-anakkecildirumahnyadanorangyangtidak 
memiliki  anak.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Zaid  bin  Aslam. 

7.  Orang  yang  memiliki  ladang  dan  enggan  untuk  meninggalkarmya  dan 
orang  yang  tidak  memiliki  ladang  untuk  ditanami.  Pendapat  ini 

"  disampaikan  oleh  Ibnu  Zaid. 

8.  Para  pasukan  dan  kuda-kuda  yang  ditunggangi  mereka.  Pendapat  ini 
disampaikan  oleh  Al  Auza’i. 

9.  Para  pasukan  yang  berada  di  barisan  paling  depan  dan  seluruh  pasukan 
yang  berada  di  belakangnya. 


‘  Lih.  rrabAlOur'cmtyJin). 


10.  Orang-orang  pemberani  dan  orang-orang  yang  sedikit  penakut. 

Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  An-Naqqasy. 

Pendapat-pendapat  ini  hanyalah  contoh  dari  makna  berat  dan  ringan, 
namun  makna  sebenarnya  tetaplah  bahwa  seluruh  kaum  muslim  diperintahkan 
untuk  ikut  serta  begihad,  baik  keikutsertaannya  itu  akan  memberatkan  maupun 
tidak. 

Ibnu  Ummi  Maktum  meriwayatkan  bahwa  ia  pemah  menghadap 
Rasulullah  SAW  lalu  bertanya,  “Apakah  aku  juga  harus  ikut  serta  dalam 
begihad?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Ki.” 

Kewajiban  begihad  masih  terus  dibebankan  kepada  Ibnu  Ummi  Maktum 
dan  kaum  muslim  lainnya  yang  memiliki  kekurangan,  hingga  diturunkannya 
firman  Allah  SWT, 

''Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta,  dan  atas  orang 
yang  pincang,  dan  atas  orang  yang  sakit  (apabila  tidak  ikut  berperang)  T 
(Qs.AlFath[48]:17) 


Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  masih  berlaku  atau 
tidaknya  hukum  yang  tertera  pada  ayat  ini. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  hukum  yang  ada  di  dalam  ayat  ini  masih 
tetap  berlaku  hingga  saat  ini. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hukum  pada  ayat  ini  telah  dihapus. 

Namun  setelah  itu  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  hukum  dari 
ayat  ini  telah  dihapus,  berbeda  pendapat  lagi  mengenai  ayat  yang 
menghapusnya.  Sebagian  dari  mereka  mengatakan  bahwa  ayat  yang 
menghapusnya  adalah,  Jp  5 Ui^jT  Jp  "‘Tiada  dosa 

(lantaran  tidak  pergi  berjihad)  atas  orang-orang  yang  lemah  dan  orang- 
orang  yang  sakit  T  (Qs.  At-Taubah  [9]:  91) 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ayat  yang  menghapusnya  adalah. 


sepatutnya  bagi  mukminin  itu  pergi  semuanya  (ke  medan  perang). 
Mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan  di  antara  mereka  beberapa 
orang.'"  (Qs.  At-Taubah  [9]:  122) 

Akan  tetapi,  pendapat  yang  paling  diunggulkan  adalah  pendapat 
pertama,  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  sama  sekali  tidak  dihapus/’® 
Beberapa  riwayat  yang  memperkuat  pendapat  ini  adalah: 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan  dari  Abu  Thalhah,  mengenai  firman  Allah 
SWT,  si\^  lili^  Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan 

merasa  ringan  atau  pun  merasa  berat”  ia  mengatakan  bahwa  maknanya 
adalah,  tua  atau  muda,  tidak  ada  pengecualian,  tidak  ada  alasan  bagi  siapa 
pun  untuk  tidak  ikut  serta  dalam  kewajiban  beijihad.  Abu  Thalhah  lalu 
berangkat  ke  Syam  untuk  beijihad  di  sana  hingga  ia  wafat. 

Maksud  riwayat  ini  adalah.  Abu  Thalhah  masih  beijihad  walaiq)un  sudah 
tua,  dan  jihadnya  ini  tetap  dilakukan  walaupun  Nabi  S  AW  telah  wafat  terlebih 
dahulu  dan  pintu  wahyu  telah  tertutiqp.  Hal  ini  menandakan  bahwa  kewajiban 
beigihadimtuk  semua  kaum  muslim  belum  dihapus. 

Riwayat  lain  mengenai  Abu  Thalhah  juga  disebutkan  olehHimad  bin 
Tsabit  dan  Ali  bin  Zaid,  dari  Anas,  dari  Abu  Thalhah,  bahwa  pada  suatu  hari 
AbuThalhah  membaca  firman  Allah  SWT,  \j^\  “Berangkatlah 

kamu  baik  dalam  keadaan  merasa  ringan  atau  pun  merasa  berat,”  ia 
lalu  bericata,  “Aku  juga  termasuk  orang  yang  diwajibkan  oleh  ayat  ini.  Wahai 
Anaidcu,  persiapkanlah  (baju  perang)  untukku,  persiapkanlah  (baju  perang) 
untukka”Anak-anaknyamenjawab,  “SemogaAllah  selahimemberikanrahmat 
kepadamu!  Engkau  pernah  berperang  bersama  Nabi  SAW  dan  beliau  sekarang 
sudah  wafat.  Engkau  pernah  berperang  bersama  Abu  Bakar  dan  beliau  juga 

Alasan  yang  melatarbelakangi  pendapat  ini  yang  paling  benar  adalah,  karena  bisa 
saja  pada  suatu  kondisi  kaum  muslim  diwajibkan  pergi  berjihad  semuanya,  misalnya 
daerah  yang  ditinggali  oleh  mereka  telah  dikuasai  atau  dijajah  oleh  orang-orang  kafir. 
Ibnu  Al  Arabi  dalam  Al  Ahkam  juga  mengunggulkan  pendapat  ini. 


telah  wa&t,  bahkan  engkau  pernah  berperang  bersama  Umar  dan  beliau  juga 
sekarang  telah  tiada.  Biarkanlah  kami  yang  akan  menggantikan  engkau 
berperang.” 

Mendengar  jawaban  tersebut.  Abu  Thalhah  menjawab,  “Udak, 
persiapkanlah  (baju  perang)  untukku!”  Ia  tetap  bersikeras  ingin  ikut  begihad 
bersama  kaummuslim  lainnya,  walaupunusianya  sudah  tidakmuda  lagi.  Hing^ 
akhirnya  ia  diutus  ke  medan  perang  yang  pada  saat  itu  berlangsmg  di  laut 
lepas,  lalu  ia  menemui  ajal  di  sana.  Kaum  miislim  yang  berperang  bersama 
dengannya  saat  itu  kebingimgan  untuk  mencari  daratan,  karena  mereka 
bermaksud  mengubuikan  tubuhnya  di  dalam  tanah.  Setelah  tujuh  hari  dari 
hari  kematiannya,  barulah  ditemukan  daratan  untuk  memakamkaimya.  Kaum 
muslim  kemudian  memakamkan  dia  di  sana.  Ajaibnya,  walaupun  sudah  tujuh 
hari  setelah  ia  wafat,  tubuhnya  dan  aromanya  tidak  berubah  sama  sekali.'*^^ 

Riwayat  lain  yang  disebutkan  oleh  Ath-Thabari,  mengenai  Miqdad  bin 
Aswad,  yang  ketika  itu  sudah  sangat  tua,  namun  ia  tetap  bersikeras  untuk 
pergi  beijihad,  walatq)un  sebelum  berangkat  ia  sudah  mempersiapkan  peti 
mati  untuk  dirinya  soidiii.  Oiaiig-orangdisdcelilingnya  berusaha  menyarankan 
kepadanya  untuk  tidak  ikut  begihad,  mereka  berkata,  “Allah  telah  memberikan 
izin  kepadamu  untuk  tidak  ikut  bersama  kami.”  Namun  ia  membantahnya  dan 
berkata,  “Tidakkah  kalian  membaca  firman  Allah  SWT,  titi». 

"Berangkatlah  kamu  baik  dalam  keadaan  merasa  ringan  atau  pun 
merasa  berat'***''** 

Az'Zuhtijtigameryebudcan riwayat  lainm^enai  hal  ini,  iamengatakan 
bahwa  pada  suatu  hari  Sa’id  bin  Al  Musayyib  berniat  ikut  bersama  kaum 
muslim  lairmya  untuk  be^ihad,  padahal  salah  satu  matanya  sudah  tidak  dapat 
melihat.  Seorang  sahabatnya  pun  berujar,  “Sebaiknya  engkau  tidak  usah  ikut 
bersama  kami.  Allah  telah  memberi  keringanan  imtukmu  karena  engkau 


"”Lih.  r<?^ir/6««Aateir(4/97). 

Atsar  ini  disebu&an  oldi  Ath-Thabari  dsHamJami’Al  Bayan  (10/98). 


sekarang  telah  cacat.”  Namun  ia  menjawab,  “Allah  juga  telah  mewajibkan 
seluruh  kaum  muslim  untuk  beijihad,  entah  dalam  keadaan  berat  maupun 
ringan.  Walaupun  nantinya  di  sana  aku  memang  tidak  sanggup  berperang 
bersama  kalian,  tapi  paling  tidak  aku  dapat  memperbanyak  jumlah  pasukan 
kita  di  mata  musuh.  Akujuga masih  bisamengumpulkan  danmenjaga peralatan 
perang  yang  kahan  pergunakan.” 

Diriwayatkan  pula  bahwa  beberapa  orang  pejuang  pernah  melihat 
seorang  laki-laki  yang  sudah  sangat  lenta  dalam  peperangan  yang  terjadi  di 
Syam.  Salah  seorang  pejuang  berkata  kepadanya,  “Wahai  pamanku  (panggilan 
akrab  orang  Arab  untuk  orang  yang  lebih  tua,  atau  bisa  j  adi  makna  paman 
yang  sebenarnya),  engkau  tidak  perlu  ikut  berjihad  bersama  kami,  karena 
Allah  telah  memberi  keringanan  imtukmu.”  Namun  ia  menjawab,  “Wahai 
kemenakanku  (panggilan  akrab  orang  Arab  imtuk  orang  yang  lebih  muda, 
atau  bisa  jadi  makna  kemenakan  yang  sebenarnya),  Allah  juga  telah 
memerintahkan  kita  untuk  ikut  serta  berjihad,  baik  dalam  keadaan  ringan 
maupun  berat.” 

Riwayat  Ibnu  Ummi  Maktum  (nama  sebenarnya  adalah  Amr) 
menyebutkan  bahwa  pada  saat  perang  Uhud  ia  berkata,  “Aku  adalah  pria 
buta,  namrm  aku  ingin  sekali  menjadi  orang  yang  memegang  bendera  Islam.” 
Padahal  kebiasaan  yang  diikuti  oleh  orang-orang  yang  berperang  pada  waktu 
itu  adalah,  apabila  pembawa  bendera  telah  tumbang,  maka  seluruh  pasukan 
dinyatakan  telah  ikut  tumbang  bersamanya.  Akan  tetapi,  untuk 
menghormatinya,  bendera  Islam  diberikan  kepadanya  untuk  dipeguangkan. 
Pada  saat  sebuah  pedang  menancap  di  jantungnya,  Mush’ab  bin  Umair  segera 
mengambil  bendera  yang  digenggam  olehnya  untuk  menggantikannya  (kisah 
selengkapnya  telah  kami  sampaikan  pada  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan  yang  lalu). 

Dari  riwayat-riwayat  ini  dan  riwayat-riwayat  lainnya  dari  para  sahabat 
dan  tabiin,  kami  dapat  memastikan  bahwa  hukum  ayat  ini  tidak  dihapus  oleh 
ayat  manapun,  karena  bisa  jadi  kaum  muslim  pada  suatu  negeri,  seluruhnya 
diwajibkan  imtuk  ikut  serta  berjihad,  seperti  yang  akan  kami  bahas  dalam 


Surah  At-Taubah  1 


pembahasan  berikut  ini. 


Keempat:  Seluruh  penduduk  pada  suatu  negeri  dituntut  untuk  ikut  serta 
dalam  beij  ihad  apabila  negeri  yang  mereka  tinggali  akan  dikuasai  oleh  orang 
kafir,  baik  diketahui  dari  negeri-negeri  tetangganya  yang  sudah  terlebih  dahulu 
dikuasai  oleh  mereka,  maupvm  dengan  mendirikan  sebuah  perkemahan 
(pangkalan  militer  sementara)  di  negeri  mereka  tadi.  Pada  saat  itulah  seluruh 
penduduk  negeri  itu  diwajibkan  untuk  turut  berperan  dalam  keadaan  ringan 
maupun  berat  (dengan  berbagai  makna  ringan  dan  berat  yang  telah  kami 
sampaikan  sebelumnya).  Bahkan  ^rabila  telah  diketahui  bahwa  ada  pasukan 
yang  berniat  menyerang  suatu  negeri  dan  mereka  telah  tiba  di  dekat  dengan 
negeri  yang  dimaksud,  maka  penduduk  negeri  tersebut  tidak  perlu  menunggu 
hingga  mereka  benar-benar  tiba  di  sana,  dan  harus  menjaga  titik-titik  daerah 
mereka  sehingga  para  musuh  tidak  mampu  mendekati  kawasan  mereka. 

Seluruh  penduduk  yang  dimaksud  dan  yang  paling  diutamakan  di  sini 
adalah  kaum  pria,  baik  muda  maupun  tua.  Semua  tugas  disesuaikan  dengan 
kemampuan  masing-masing.  Kemudian  apakah  pria  tersebut  masih  memiliki 
nrangtiia  yangtidak  mengiTinkannyamaiyun  orang  yang  sudah  tidak  memiliki 
orang  tua  lagi,  tidak  ada  seorang  pun  yang  diperkenankan  melanggar  ketentuan 
ini  padahal  ia  mampu  melaksanakannya,  baik  orang  tersebut  memang  seorang 
petarung  maupun  hanya  seorang  petani. 

Apabila  semua  penduduk  negeri  tersebut  kelihatannya  tidak  cukup  untuk 
melawan  kekuatan  musuh,  maka  penduduk  yang  paling  dekat  dari  negeri  itu 
atau  negeri-negeri  tetangga  mereka,  wajib  membantu,  sesuai  dengan  kebutuhan 
yang  diperlukan  oleh  negeri  tersebut.  Hal  ini  dilakukan  agar  penduduk  negeri 
tersebut  tetap  yakin  dengan  kekuatan  yang  mereka  miliki  dan  dapat 
mempertahankan  diri  dari  serangan  musuh. 

Orang-orang  dari  negeri  manapun  juga  diwajibkan  untuk  ikut  membantu 
mereka,  apabila  penduduk  di  sana  diyakini  tidak  akan  mampu  menghadapi 


musuh  yang  akan  menyerang  dan  memperdayai  mereka.  Hal  ini  dilakukan 
karena  sesama  orang  muslim  itu  laksana  satu  anggota  tubuh,  apabila  salah 
satu  anggota  tubuh  sedang  sakit,  maka  anggota  tubijh  yang  lain  akan  merasakan 
sakitnya.  Mereka  berkewajiban  untuk  saling  membantu,  agar  tidak  ada  orang 
Islam  yang  tertindas  oleh  orang  ka&.  namun  jika  diyakini  bahwa  penduduk 
negeri  tersebut  sudah  cukup  dan  pasti  mampu  menghadapi  serangan  yang 
datang  kepada  mereka,  maka  kewajiban  atas  kaum  muslim  yang  tinggal  di 
negeri  tetangga  atau  negeri-negeri  yang  lain,  telah  gugur. 

Kewajiban  lain  yang  berkaitan  dengan  hukum  jihad  adalah  kewajiban 
yang  dibebankan  kepada  pemimpin  wilayah  Islam  untuk  sekali-kali  mengaj  ak 
pasukannya  yang  dipimpin  oleh  dirinya  sendiri  untuk  memberi  sedikit  tekanan 
kepada  orang-orang  kafir  di  daerah  wilayah  musuh.  Atau,  cukup  dengan 
mengaj  ak  beberapa  orang  yang  ia  percayai  untuk  berdakwah  dan  menyebarkan 
agama  Islam  kepada  orang-orang  diluar  Islam.  Apabila  para  penduduk  wilayah 
orang  kafir  itu  mau  menerima  agama  Islam  dengan  baik,  namun  masih  ditentang 
oleh  para  pemimpiimya,  maka  tidak  perlu  memerangi  mereka,  cukuplah  dengan 
mengislamkan  mereka  yang  rela  dan  mewajibkan  membayar  jizyah  (upeti) 
bagi  mereka  yang  menolaknya. 

Anjuran  atau  Sunnah  yang  berkaitan  dengan  hukum  jihad  untuk  seorang 
pemimpin  antara  lain  adalah,  mengutus  beberapa  orang  dari  waktu  ke  waktu 
untuk  melakukan  pemeriksaan  di  sekitar  perbatasan  wilayahnya.  Atau 
mengutus  satu  peleton  untuk  berjaga-jaga  pada  saat  semua  orang  sedang 
lengah,  atau  pada  kesempatan  lairmya.  Hal  ini  dilakukan  agar  wilayah  Islam 
tetap  terjaga  dan  tidak  diganggu  oleh  serangan  musuh  yang  mengkhawatirkan. 
Atau  untuk  memperlihatkan  kekuatan  pertahanan  yang  dimilikinya  agar  musuh 
mengurungkan  niatnya  untuk  menyerang  wilayah  Islam. 


Kelima:  Apabila  ada  yang  berkata,  “Apa  yang  dapat  dilakukan  oleh 
satu  orang  jika  ia  tidak  mampu  maju  ke  medan  perang  seperti  kaum  muslim 


lainnya?”  Jawabannya  adalah,  “Orang  tersebut  dapat  membayar  nang  tebusan 
kepada  musuh  untuk  membebaskan  salah  satu  pejuang  muslim  yang  kebetulan 
ditawan  oleh  mereka,  karena  untuk  membebaskan  seorang  tawanan  saja 
biasanya  beberapa  orang  kaya  mengumpulkan  uang  mereka  (padahal  nang 
yang  dikumpulkan  itu  hanya  sebesar  satu  dirham  dari  masing-masing  orang) 
Dengan  demikian,  ia  telah  melakukan  sesuatu  yang  seharusnya  dilakukan  oleh 
beberapa  orang.” 

Atau,  apabila  ia  tidak  mampu  menebus  satu  orang  itu,  maka  ia  dapat 
mempersiapkan  peralatan  yang  akan  dibawa  oleh  para  pejuang  ke  medan 
pertempuran.  Nabi  S  AW  pernah  bersabda, 

.tjp  Uii  ^  ^ 

^"Barangsiapa  mempersiapkan  peralatan  orang  yang  berperang, 
maka  ia  telah  berperang  (diberikan  pahala  berperang). 
Barangsiapa  menjaga  keluarga  pejuang  yang  sedang  berperang 
dengan  baik,  maka  ia  telah  berprang  (diberikan  pahala 
berperang).”*’’’^ 


Keenam:  Ibnu  Al  Arabi  meriwayatkan  bahwa  beberapa  pemimpin 
pernah  melakukan  peganjian  dengan  orang-orang  kafir  untuk  tidak  mengambil 
seorang  pun  dari  pihak  musuh  sebagai  tawanan. 

Pada  suatu  hari  ada  seorang  laki-laki  yang  kebetulan  singgah  di  negeri 
orang  kafir  dan  lewat  di  depan  rumah  yang  tertutup  rapat,  yang  ternyata  di 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Keutamaan  Mempersiapkan 
Peralatan  untuk  Berperang,  atau  Menjaga  dengan  Baik  Keluarga  yang  Ditinggalkan 
oleh  Kaum  Muslim  yang  sedang  Berperang,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  imarah, 
bab:  Keutamaan  Membantu  Orang  yang  Ingin  Berperang  di  Jalan  Allah,  Kendaraan 
yang  akan  Digunakan  atau  Lainnya,  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad  (no. 
2509),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  jihad  (no.  1628),  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  jihad  (no.  2509),  dan  para  imam  hadits  lainnya. 


Tafsir  Al  Qurthubi 


“Aku  telah  dijadikan  tawanan  di  sini,  beritahukanlah  kepada  teman-temanmu 
mengenai  keadaanku  ini.” 

Setelah  ia  kembali  ke  negeri  asalnya,  ia  segera  memberitahukan  perihal 
wanita  yang  ditemuinya  di  negeri  orang  kafir  tadi  kepada  teman-temannya. 


umat  Islam).  Amir  itu  lalu  bangkit  dan  mempersiapkan  pasukannya  untuk 
berperang  dengan  negeri  kafir  yang  menawan  wanita  tadi.  Mereka  lantas 
berangkat  ke  sana  hingga  dapat  mengeluarkan  wanita  tadi  dari  tawanannya. 
Bahkan  mereka  akhirnya  menguasai  daerah  kafir  tersebut. 

Ibnu  Al  Arabi  juga  meriwayatkan:^®  Kami  pernah  diserang  oleh  musuh 
pada  tahrm  527  H.  Pada  saat  itu  mereka  yang  berjumlah  sangat  banyak, 
memporak-porandakan  rumah-rumah  kami,  menahan  orang-orang  yang 
dihormati  di  daerah  kami,  dan  menduduki  negeri  yang  kami  cintai.  Beberapa 
penduduk  negeri  kami  sebenarnya  sudah  berusaha  melawan  mereka,  namun 
jumlah  yang  tidak  seimbang  itu  membuat  kami  kewalahan.  Akhirnya  aku 
berusaha  mengumpulkan  semua  penduduk  yang  ada  di  sana,  dan  berkata 
kepada  mereka,  “Mereka  adalah  musuh  Allah,  maka  mari  kita  berjuang 
dengan  bantuan  dari  Allah  dan  bergerak  untuk  membela  agama  Allah.  Mereka 
pasti  akan  binasa  dengan  pertolongan  dari  Allah,  sebelum  dosa  tersebar  di 
mana-mana  dan  kemaksiatan  merajalela,  serta  sebelum  terlambat,  hingga 
memaksa  kita  untuk  patuh  kepada  tipu-daya  mereka.  Cukuplah  Allah  sebagai 
penolong  kita,  dan  Aliahlah  sebaik-baik  pemberi  pertolongan.” 

Ketujuh:  FirmanAllah  SWT,  ij ‘ 

“Dan  berjihadlah  dengan  harta  dan 
dirimu  di  jalan  Allah.  Yang  demikian  itu  adalah  lebih  baik  bagimu  jika 
kamu  mengetahui.” 


’  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/955). 


Lafazh  pada  ayat  ini  merupakan  perintah  yang  jelas  untuk 

kewajiban  begihad.  Kata  ini  diambil  dari  kata  yang  maknanya  adalah 

jerih  payah  dan  kesungguhan. 

“Dengan  harta  dan  dirimu.”  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  bersabda, 

“Berjuanglah  melawan  orang-orang  musyrik  dengan  hartamu, 
dirimu,  dan  lisanmu.” 

Ini  adalah  definisi  yang  sempurna  dari  sifat  berjihad,  dan  makna  yang 
paling  mengena  di  sisi  Allah  untuk  menggapai  kesempurnaan  sifat.  Alasan 
harta  disebutkan  terlebih  dahulu  adalah  karena  harta  merupakan  faktor 
pertama  yang  harus  diperhatikan  dalam  berjihad.  Oleh  karena  itu,  ayat 
dan  hadits  tersebut  menyebutkan  harta  terlebih  dahulu,  barulah  yang 
lainnya. 


1  Jl^li  ^  0^^ 3^ 

1  <<1 1  ^ 

©  }4\  '-SiTj 


4  fl  A>1 1 


Kalau  yang  kamu  serukan  kepada  mereka  itu  keuntungan 
yang  mudah  diperoleh  dan  perjalanan  yang  tidak  berapa 
jauh,  pastilah  mereka  mengikutimu,  tetapi  tempat  yang 
dituju  itu  amat  jauh  terasa  oleh  mereka.  Mereka  akan 
bersumpah  dengan  (nama)  Allah,  ‘Jika  kami  sanggup 
tentulah  kami  berangkat  bersama-samamu*.  Mereka 
membinasakan  diri  mereka  sendiri  dan  Allah  mengetahui 


bahwa  sesungguhnya  mereka  benar-benar  orang-orang 
yang  berdusta/* 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  42) 


Ayat  ini  menceritakan  tentang  kisah  Nabi  S  AW  dan  pasukan  beliau 
yang  baru  saja  kembali  dari  perang  Tabuk,  pada  saat  itu  Allah  SWT 
memperlihatkan  kebusukan  hati  beberapa  orang  yang  tidak  ikut  berperang 
dengan  mereka. 

Arti  dari  kata  ^  sendiri  adalah  harta  duniawi,  dan  yang  dimaksud 
kata  ini  pada  ayat  tersebut  adalah  harta  rampasan  perang.  Maknanya  yaitu, 
apabila  yang  diberitahukan  kepada  mereka  adalah  bahwa  mereka  akan 
mendapatkan  harta  rampasan  perang  dengan  mudah,  maka  mereka  pasti  ikut 
berperang  bersama  Nabi  SAW  dan  para  pengikut  setianya. 

Kata  1^^  pada  ayat  ini  berfungsi  sebagai  khabar  kaana,  sedangkan 
adalah  sifat  dari  kata  Kalimat  setelahnya,  yakni  1  jLy,li  l^j, 
merupakan  athaf  yang  menjadi  sambungan  kalimat  sebelumnya. 

Subjek  dari  Anana  tidak  disebutkan  pada  ayat  ini,  karena  subjek  kalimat 
itu  sudah  sangat  dipahami.  Perkiraan  yang  dimaksud  adalah,  apabila  yang 
ditawarkan  (atau  yang  diberitahukan)  kepada  mereka  itu  adalah  peijalanan 
yang  singkat  dan  harta  rampasan  perang  yang  sangat  mudah  untuk  diraih, 
maka  mereka  pasti  ikut  bersamamu  untuk  beijihad. 

Ini  adalah  kiasan  imtuk  orang-orang  munafik  — seperti  yang  kami 
sebutkan  tadi —  yang  diaj  ak  oleh  Nabi  SAW  untuk  beij  ihad  (namun  mereka 
menolaknya).  Kalimat  seperti  ini  sangat  sering  digunakan  dalam  percakapan 
sehari-hari  oleh  orang  Arab,  dan  setelah  itu  menyebutkan  dhamir  (kata  ganti) 
yang  hanya  diperuntukkan  bagi  sebagiannya.'**' 

Contoh  lain  dari  bentuk  seperti  ini  yakni  firman  Allah  SWT, 


Lih.  rrabAlQur'an  (2/217). 
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*^] Ojj  “Dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  padamu, 
melainkan  mendatanginya.  ”  (Qs.  Maiyam  [  1 9] :  7 1 ) 

Maksvid  dari  kata  ganti /ia'(nya)  pada  lafezh  Liijij  (mendatanginya) 
adalah  Hari  Kiamat.  Kemudian  pada  ayat  selanjutnya  Allah  SWT 
berfirman,  A«JiyT  1 “Kemudian  Kami 

akan  menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  dan  membiarkan 
orang-orang  yang  zhalim  di  dalamnya  dalam  keadaan  berlutut.^'  (Qs. 
Maryam[19]:72) 

Maksud  dari  kata  ganti  ha '  pada  lafazh  (di  dalamnya)  adalah  neraka 

Jahanam. 

Contoh  lain  dari  bentuk  ini  adalah  hadits  Nabi  S  AW  berikut  ini, 

jA  Uy>.>0  LftJ&P  JAsJ  AJI 

“Kalau  saja  salah  seorang  dari  mereka  mengetahui  bahwa  dia 
akan  mendapatkan  tulang  yang  dikhususkan  untuk  membuat  sup 
atau  daging  yang  sangat  lembut  untuk  dimakan  maka  dia  akan 
menghadiri  shalat  Isya.’’^*^ 

Maksudnya,  kalau  saja  ketika  shalat  Isya  disediakan  sup  atau  daging 
yang  sangat  lembut,  maka  orang-orang  mimafik  itu  pasti  akan  datang  ke 
masjid. 

Kata  “kalian”  yang  pertama  diperuntukkan  bagi  seluruh  umat  muslim, 
sedangkan  kata  “kalian”  yang  terakhir  diperuntukkan  bagi  orang-orang 
munafik. 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adzan,  bab:  kewajiban  shalat  berjamaah. 
Diriwayatkan  pula  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  masjid,  bab:  Keutamaan 
Shalat  BerJ  amaah,  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasan  tentang  imam,  Malik  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  jamaah,  bab:  Keutamaan  Shalat  Berjamaah,  dan  Ahmad  (2/244). 


Firman  Allah  SWT,  lisjT  '''Tetapi  tempat  yang 

dituju  itu  amat  jauh  terasa  oleh  mereka.” 

Abu  Ubaidah  dan  ulama  lainnya  menyebutkan  bahwa  arti  kata  illlT 
adalah  peijalanan  ke  sebuah  tempat  yang  sangat  jauh. 

Ada  pula  yang  menyebutkan  bahwa  artinya  adalah  peijalanan  yang 
memberatkan. 

Dari  kedua  arti  tersebut,  makna  yang  dimaksud  oleh  kata  tersebut  pada 
ayat  ini  adalah  peijalanan  menuju  perang  Tabuk. 

Firman  Allah  SWT,  ^  “‘Mereka 

akan  bersumpah  dengan  (nama)  Allah,  ‘Jika  kami  sanggup  tentulah  kami 
berangkat  bersama-samamu  ’  ”  maksudnya  adalah,  apabila  kami  memiliki 
kelapangan  harta  atau  kesanggupan  untuk  melakukannya,  pastilah  kami  ikut 
beijuang  bersama  kalian. 

Lafazh  {'ly: » T  pada  ayat  ini  maknanya  serupa  dengan  kata 
pada  firman  Allah  SWT,  ^  ^  g-lIlT  Jp 

“Mengerjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu 
(bagi)  orang  yang  sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah.”  (Qs. 
Aali ‘Imraan  [3]:  97) 

Kata  “kesanggupan”  ini  dita&iikan  oleh  Nabi  SAW  melalui  sabda  beliau, 
“Makanan  dan  bekal  selama  di perjalanan.”*^^ 

Firman  Allah  SWT,  “Mereka  membinasakan  diri 

mereka  sendiri,  ”  maksudnya  adalah  melalui  kebohongan  dan  kemunafikan 
yang  mereka  sampaikan  kepada  Nabi  SAW. 

Firman  Allah  SWT,  Oji jjjjy  iSTj  “Dan  Allah  mengetahui 
bahwa  sesungguhnya  mereka  benar-benar  orang-orang  yang  berdusta,  ” 
maksudnya  adalah  dari  alasan  yang  mereka  buat-buat  sendiri. 


Kami  telah  menyebutkan  riwayat  ini  sebelumnya. 
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Firman  Allah: 

jdAlt  -'tUJ  (y)g^  JL^ jjj  '^Up  ajl)l  lIp 

®  i j5 1^ 

“Semoga  Allah  memaafkanmu.  Mengapa  kamu  memberi 
izin  kepada  mereka  (untuk  tidak  pergi  berperang),  sebelum 
jelas  bagimu  orang-orang  yang  benar  (alasannya)  dan 
sebelum  kamu  ketahui  (membedakan)  orang-orang  yang 
berdusta?^^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  43) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  2iT  lip  “Semoga 

Allah  memaafkanmu.  Mengapa  kamu  memberi  izin  kepada  mereka  (untuk 
tidak  pergi  berperang).  ” 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  lafazh,  -tk-'c-..  “Semoga 
Allah  memaafkanmu,  ”  adalah  kalimat  pembuka,  seperti  ketika  seseorang 
berkata,  viLJ»^3j  (semogaAllah  membenahi  keadaanmu  dan 

memberikan  rahmat  kepadamu),  seharusnya  kamu  berbuat  seperti  ini  atau 
begitu. 

Dengan  pendapat  seperti  ini,  maka  lebih  baik  bacaan  ayat  tersebut 
dihentikan  pada  kata  yakni,  “Semoga  Allah 

memaafkanmu.  ”  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Makki,  Al  Mahdawi,  dan 
An-Nuhas.  Maksud  kalimat  ini  adalah,  Allah  memberitahukan  mengenai 
ampunan-Nya  sebelum  memberitahukan  tentang  kesalahan  Nabi  S  AW,  agar 
hati  beliau  tidak  merasa  panik,  atau  lainnya. 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  pada  firman  Allah  tadi  tidak  perlu 
ada  pemberhentian,  karena  maknanya  adalah,  Allah  telah  memaafkanmu  dari 
dosa-dosa  yang  engkau  buat  ketika  engkau  mengizinkan  mereka  untuk  tidak 


ikut  berperang.  Pendapat  ini  juga  disampaikan  oleh  Al  Mahdawi,  dan 
merupakan  pend^at  yang  lebih  diunggulkan  oleh  An-Nuhas. 

Selain  itu,  beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  mengenai  perizinan 
yang  dilakukan  oleh  Nabi  S  AW,  ada  dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Maksud  daii  perizinan  pada  firman  Allah  SWT,  c-iif  “Mengapa 

kamu  memberi  izin  kepada  mereka?”  adalah  ketika  mereka  masih 
diperbolehkan  untuk  peigi  bersama  Nabi  SAW,  karena  kepergian 
mereka  tanpa  niat  yang  baik  merupakan  perbuatan  yang  tercela. 

2.  Maksud  dari  perizinan  pada  firman  Allah  SWT,  “Mengapa 

kamu  memberi  izin  kepada  mereka?”  adalah  ketika  mereka  duduk 
bersama  Nabi  SAW,  dan  mereka  memberi  alasan  yang  mereka  buat- 
buat  sendiri. 

Kedua  pendapat  tersebut  disampaikan  oleh  Al  Qusyairi. 

Ia  lanjut  berkata,  “Ayat  ini  merupakan  celaan  yang  sangat  sopan,  dan 
kala  itu  Nabi  SAW  telah  berbuat  sesuatu  sebelum  diarahkan  atau  sebelum 
diturunkan  wahyu  dari  Allah  SWT.” 

Qatadah  dan  Amr  bin  Maimun  mengatakan  bahwa  ada  <hia  hal  yang 
telah  dilakukan  Nabi  SAW  tagpamemmggu  perintah  dari  Allah  SWT,  padahal 
beliau  diharuskan  untuk  melakukan  segala  sesuatu  sesuai  dengan  wahyu  yang 
diturunkan.  Kedua  perbuatan  itu  adalah  izin  yang  beliau  berikan  kepada 
segolongan  orang-orang  munafik  untuk  tidak  pergi  bersama  beliau  ketika 
perang  Tabuk,  danpengambilan./&^  (t9«ti)  dari  orang-orang  yang  dijadikan 
tawanan  perang. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  jiJiSj 

“Sebelumjelas  bagimu  orang-orang  yang  benar  (alasannya) 
dan  sebelum  kamu  ketahui  (membedakan)  orang-orang  yang  berdusta?” 
maksudnya  adalah,  kamu  sebaiknya  terlebih  dahulu  dapat  membedakan  antara 
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orang-orang  yang  jujur  kepadamu  dengan  orang-orang  munafik  yang  telah 
berdusta  kepadamu. 

Sebenarnya  hal  ini  terjadi  karena  Nabi  S  AW  kala  itu  belum  mengetahui 
keberadaan  orang-orang  mimafik  di  antara  pengikut  beliau.  Beliau  baru 
mengetahui  keberadaan  mereka  setelah  diturunkarmya  surah  At-Taubah  (yang 
sedang  kita  bahas  saat  ini). 

Qatadah  berpendapat  bahwa  ayat  ini  telah  dihapus  oleh  firman  Allah 
SWT,  “Maka  apabila 

mereka  meminta  izin  kepadamu  hirena  sesuatu  keperluan,  berilah  izin 
kepada  siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara  mereka”  (Qs.  An-Nuur 
[24]:  62) 

Pendapat  yang  serupa  juga  disampaikan  oleh  An-Nuhas  dalam  Ma  'ani 
AlQur'an. 


— £-Ij tX£:«.»40  L»j|  a*» Lj 

^^Orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari 
Kemudian,  tidak  akan  meminta  izin  kepadamu  untuk  (tidak 
ikut)  berjihad  dengan  harta  dan  diri  mereka.  Dan  Allah 
mengetahui  orang-orang  yang  bertakwa.  Sesungguhnya 
yang  akan  meminta  izin  kepadamu,  hanyalah  orang-orang 
yang  tidak  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian,  dan 
hati  mereka  ragu-ragu,  karena  itu  mereka  selalu  bimbang 


dalam  keragu-raguannyaJ” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  44-45) 

Firman  Allah  SWT,  -Sib  ^ 'c^$\ 

""Orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian,  tidak 
akan  meminta  izin  kepadamu”  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang 
beriman  itu  tidak  akan  meminta  izin  vmtuk  tetap  tinggal  di  rumahnya  dan  tidak 
ikut  serta  begihad  bersama  kaum  muslim  lainnya.  Bahkan,  orang  yang  benar- 
benar  beriman  itu  akan  beigegas  untuk  melakukan  apapun  yang  diperintahkan 
oleh  Nabi  S  AW.  Oleh  karena  itu,  permintaan  izin  pada  saat  itu  merupakan 
tanda  kemunatikaii,  tanpa  ada  alasan  yang  benar,  sebagaimana  digambarkan 
dalam  ayat  selanjutnya,  Ujj 

""Sesungguhnya  yang  akan 
meminta  izin  kepadamu,  hanyalah  orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian,  dan  hati  mereka  ragu-ragu,  karena 
itu  mereka  selalu  bimbang  dalam  keragu-raguannya.” 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  pernah  berkata,  “Ayat, 
jh'^^ "Orang-orang yang  beriman 
kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian,  tidak  akan  meminta  izin  kepadamu’, 
telah  dihapus  oleh  surah  An-Num  ayat  62, 

jU '\y\AsB  Ijj3  Llij 

\*hy^is.Li  oj 

"Sesungguhnya  yang  sebenar-benar  orang  mukmin  ialah  orang-orang 
yang  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  dan  apabila  mereka  berada 
bersama-sama  Rasulullah  dalam  sesuatu  urusan  yang  memerlukan 
pertemuan,  mereka  tidak  meninggalkan  (Rasulullah)  sebelum  meminta 
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izin  kepadanya.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  meminta  izin  kepadamu 
(Muhammad)  mereka  itulah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya.  Maka  apabila  mereka  meminta  izin  kepadamu  karena 
sesuatu  keperluan,  berilah  izin  kepada  siapa  yang  kamu  kehendaki  di 
antara  mereka,  dan  mohonkanlah  ampunan  untuk  mereka  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  ’.  ” 

Az-Zujaj  berpendapat  bahwa  lafazh  dalam  ayat  ini  ada 

dalam  posisi  nashab,  namun  sebenarnya  sebelum  lafazh  itu  terdapat  kata  i/ 
yang  tidak  disebutkan. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  peikiraan  kata  yang  tidak  disebutkan 
adalah  “kebencian”,  yakni  orang-orang  yang  beriman  tidak  akan 
meminta  izin  untuk  tidak  beij  ihad  karena  kebencian  mereka  imtuk  beq  ihad 
dengan  harta  dan  jiwa  mereka.'^*^ 

^  Penafsiran  ini  sama  dengan  penafsiran  surah  An-Nisaa'  ayat  1 76, 

1 ^  '‘'‘Allah  menerangkan  (hukum  ini)  kepadamu, 
supaya  kamu  (tidak)  sesat." 

Firman  Allah  SWT,  jLjijisoJlSjTj  ''Dan  hati  mereka  ragu-ragu" 
maksudnya  adalah  bimbang  dengan  agama  mereka  sendiri. 

(4-^  “Karena  itu  mereka  selalu  bimbang  dalam 
keragu-raguannya, "  maksudnya  adalah,  keragu-raguan  itu  telah  membuat 
mereka  terkadang  pergi  dan  terkadang  kembali. 

Firman  Allah: 


'  Lih.  /  ’rab  Al  Qur  'an  (2/2 1 8). 


“Z)a«  jika  mereka  mau  berangkat,  tentulah  mereka 
menyiapkan  persiapan  untuk  keberangkatan  itu,  tetapi 
Allah  tidak  menyukai  keberangkatan  mereka,  maka  Allah 
melemahkan  keinginan  mereka,  dan  dikatakan  kepada 
mereka,  ‘Tinggallah  kamu  bersama  orang-orang  yang 
tinggal  itu\” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  46) 

Firman  Allah  SWT,  1 jieV  “Dcm jika  mereka 

mau  berangkat,  tentulah  mereka  menyiapkan  persiapan  untuk 
keberangkatan  itu,”  maksudnya  adalah,  apabila  mereka  berniat  ikut  beij  ihad 
bersama  Nabi  S  AW,  maka  mereka  akan  mempersiapkan  segala  sesuatu  yang 
akan  mereka  bawa,  seperti  kaum  muslim  lainnya.  Ini  menandakan  bahwa 
apabila  mereka  tidak  bersiap-siap,  maka  mereka  tidak  berniat  untuk  ikut 
beijihad  bersama  Nabi  S  AW. 

d)i\«jdsa  ^^Tetapi  Allah  tidak  menyukai 

keberangkatan  mereka,”  maksudnya  adalah,  Alldi  SWT  tidak  suka  dengan 
kemunafikan  mereka,  yang  terkadang  mau  ikut  dan  terkadang  tidak  mau  ikut. 
Oleh  karena  itu,  Allah  menjadi  tidak  suka  tatkala  mereka  berniat  untuk  ikut 
serta. 

maksudnya  adalah,  Allah  pun  menghadang  niat  mereka  untuk 
ikut  serta.  Ini  juga  disebabkan  oleh  perkataan  mereka  tatkala  menolak  untuk 
ikut  serta,  “Kalau  engkau  wahai  Nabi,  tidak  mengizinkan  kami  untuk  tetap 
tinggal  di  rumah  kami,  maka  keikutsertaan  kami  nanti  hanya  membuat  barisan 
kaum  muslim  menjadi  lemah,  atau  dengan  kata  lain  kami  hanya  mengganggu . 
mereka.” 

Pernyataan  tersebut  ditimjukkan  oleh  ayat  selanjutnya,  yaitu, 

'J]  “Jika  mereka  berangkat  bersama-sama 

kamu,  niscaya  mereka  tidak  menambah  kamu  selain  dari  kerusakan 
belaka.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  47) 
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Firman  Allah  SWT,  IjoisT  Jjj  “Dan  dikatakan 

kepada  mereka,  'Tinggallah  kamu  bersama  orang-orang  yang  tinggal 
itu’” 

Ada  beberapa  penafsiran  dari  para  ulama  tentang  lafazh  tersebut,  antara 
lain: 

1 .  Ungkapan  tersebut  adalah  perkataan  di  antara  sesama  mereka  (orang- 
orang  munafik). 

2.  Ungkapan  tersebut  adalah  perkataan  Nabi  S  AW.  Dengan  demikian, 
perkataan  inilah  tanda  izin  Nabi  S  AW  kepada  mereka,  seperti  yang 
telah  kami  bahas  sebelumnya. 

3 .  Ungkapan  tersebut  adalah  perkataan  Nabi  S  AW,  yang  diungkapkan 
dengan  nada  kekesalan,  namun  orang-orang  munafik  itu  menanggapi 
dari  zahir  kalimatnya  saja,  lalu  mereka  berkata,  “Berarti  Nabi  S  AW 
telah  mengiTinkan  kami  ” 

4.  Urigki^mtersebutadalahkalirnatpengukuhandarikalimatsebeluinnya 
Maknanya  adalah,  Allah  telah  melemahkan  niat  mereka  untuk  pergi 
dan  menguatkan  niat  mereka  untuk  tetap  tinggal  bersama  orang-orang 
yang  tinggal. 

Maksud  firman  Allah  SWT,  ^  ^'‘Bersama  orang-orang 

yang  tinggal  itu,”  adalah  bersama  dengan  orang-orang  yang  memiliki  alasan 
syar ’i  untuk  tetap  tinggal  di  rumahnya  dan  tidak  ikut  beijuang  dengan  kaum 
muslim  laiimya.  Mereka  adalah  orang  buta,  orang  yang  sakit,  wanita,  dan 
anak-anak  kecil. 

Firman  Allah; 

^  STj  o 


‘^Jika  mereka  berangkat  bersama-sama  kamu,  niscaya 
mereka  tidak  menambahimu  selain  dari  kerusakan  belaka, 
dan  tentu  mereka  akan  bergegas-gegas  maju  ke  muka  di 
celah-celah  barisanmu,  untuk  mengadakan  kekacauan 
diantaramu;  sedang  di  antara  kamu  ada  orang-orang  yang 
amat  suka  mendengarkan  perkataan  mereka.  Dan  Allah 
mengetahui  orang-orang  yang  zhalim.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  47) 


Firman  Allah  SWT,  VCi-  J  1 'J  “Jika  mereka 

berangkat  bersama-sama  kamu,  niscaya  mereka  tidak  menambah  kamu 
selain  dari  kerusakan  belaka adalah  ungkapan  yang  digunakan  untuk 
menyenangkan  hati  orang-orang  beriman  ketika  orang-orang  munafik  menolak 
untuk  ikut  serta  beijihad  bersama  mereka. 

Kata  sendiri  maknanya  adalah  merusak,  memecah-belah, 
mengadu-domba,  menyebarkan  kebohongan,  dan  perbuatan  buruk  lainnya. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahm  istitsna  ‘  (kata  pengecualian)  pada 
ayat  ini  adalah  istitsna  ‘  mungathi’  (pengecualian  yang  terpisah),  maka 
maknanya  adalah,  mereka  tidak  memberi  tambahan  kekuatan  untukmu,  namun 
hanya  akan  berbuat  kerusakan. 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  pengecualian  pada  ayat  ini  adalah 
pengecualian  yang  tersambung  dengan  kalimat  sebelumnya,  maka  maknanya 
adalah,  kebimbangan  mereka  itu  tidak  menambahkan  apa  pun  untukmu  kecuali 
kerusakan. 

Firman  AlM  SWT,  o I ' 
^(3  Jk  “Dan  tentu  mereka  akan  bergegas-gegas  maju  ke 
muka  di  celah-celah  barisanmu,  untuk  mengadakan  kekacauan 
diantaramu;  sedang  di  antara  kamu  ada  orang-orang  yang  amat  suka 
mendengarkan  perkataan  mereka.  Dan  Allah  mengetahui  orang-orang 
yang  zhalim.  ”  Lafazh  ] berasal  dari  kata  — i)li  yang  artinya  berjalan 


dengan  cepat.  Kata  tersebut  diambil  dari  pola  kata  J  -(nij 

Biasanya  kata  ini  dilekatkan  pada  kuda  yang  berlari,  yakni 
yang  artinya  kuda  yang  jalannya  dipercepat.^** 

Sementara  itu,  lafezh  menpakan  bentuk  jamak  dari  kata  J-JSJt, 

yang  artinya  celah  di  antara  dua  benda.  Maksud  kata  ini  pada  ayat  tersebut 
adalah  celah  yang  terdapat  pada  barisan  prajurit.  Makna  ayat  tersebut  adalah, 
mereka  akan  menebarkan  keburukan  dan  mengadu  domba  di  antara  celah 
barisan  kalian. 

Lafazh  berfungsi  sebagai  objek  kedua  dari  ayat  tadi,  yang 

artinya  membuat  fitnah. 

Menurut  beberapa  ulama,  kata  pada  ayat  ini  bermakna 
kekacauan. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  kemusyrikan. 

Para  ulama  sedikit  berlainan  pendapat  mengenai  makna  firman  Allah, 

Mayoritas  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  di  antara  kalian  ada 
mata-mata  yang  dikirim  oleh  orang-orang  munafik  tadi  untuk  memberitahukan 
berita  dan  kabar  kalian  kepada  mereka.  Berarti,  menurut  pendapat  ini,  kata 
O J’'  t artinya  mata-mata. 

Sedangkan  Qatadah  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  di  antara 
kalian  ada  beberapa  orang  yang  rela  mendengarkan  ucapan  mereka  dan 
menaatinya.  Berarti,  menurut  pendapat  ini,  kata  q ji'*'-  artinya  orang-orang 
yang  rela  mendengarkan. 

An-Nuhas  berkata,  “Dari  kedua  pendapat  ini,  yang  lebih  diunggulkan 
adalah  pendapat  kedua,  karena  makna  itulah  yang  paling  sering  digunakan, 
yakni  mendengarkan  dan  menuruti  apa  yang  dikatakan  kepadanya.  Contoh 


Lih.  Lisan  Al  Arab  dan  kitab-kitab  bahasa  lainnya.  Kata  J  diartikan  dengan 
cara  berjalannya  seekor  hewan  secara  pelan. 


lainnya  adalah  firman  Allah  SWT,  "  'Mereka  itu  adalah 

orang-orang  yang  suka  mendengar  berita  bohong’."  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  42) 


Firman  Allah: 

^^Sesungguhnya  dari  dahulu  pun  mereka  telah  mencari-cari 
kekacauan  dan  mereka  mengatur  pelbagai  macam  tipu- 
daya  untuk  (merusakkan)mu,  hingga  datanglah  kebenaran 
(pertolongan  Allah),  dan  menanglah  agama  Allah,  padahal 
mereka  tidak  menyukainya.^^ 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  48) 

Firman  Allah  SWT,  oli  "Sesungguhnya  dari 

dahulu  pun  mereka  telah  mencari-cari  kekacauan"  maksudnya  adalah, 
mereka  sebelumnya  juga  telah  berbuat  kerusakan  dan  mengadu-domba  di 
antara  kalian  sebelum  akhirnya  kalian  menyadari  perbuatan  mereka  itu,  dan 
sebelum  kalian  diberitahukan  oleh  wahyu  atas  rencana  mereka  terhadap  kahan. 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Maksud  dari  'mereka  telah  mencari-cari 
kekacauan'  adalah  dua  belais  orang  dari  golongan  munafik  yang  melakukan 
kekacauan.  Pada  hari  Aqabah,  mereka  bersembunyi  di  sebuah  telaga  dekat 
Makkah,  dan  berencana  menyergap  Nabi  S  AW  dan  berbuat  aniaya.” 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  mereka  mengatur 

pelbagai  macam  tipu-daya  untuk  (merusakkan)mu,"  maksudnya  adalah, 
merekamemalingkanperhatianmudanmengatur  rencana  untukmenghentikan 
dakwahmu  dengan  berbagai  macam  cara. 


^  “Hingga  datanglah  kebenaran 
(pertolongan  Allah),  dan  menanglah  agama  Allah”  maksudnya  adalah, 
akhirnya  Allah  menakdirkan  imtuk  memperlihatkan  dan  memenangkan 
kebenaran,  hingga  nyatalah  dan  beijayalah  agama  Allah  yang  dibawa  oleh 
Nabi  SAW. 

FIrman-Nya,  maksudnya  adalah,  meskipun  orang- 

orang  munafik  itu  tidak  akan  pernah  suka  dengan  kenyataan  tersebut. 


Firman  Allah: 


15^  I  Ij  I  Jli  ( jJ a.  ^ 


“Di  antara  mereka  ada  orang  yang  berkata,  ‘Berilah  aku 
izin  (tidak  pergi  berperang)  dan  janganlah  kamu 
menjadikan  aku  terjerumus  ke  dalam  fitnah  \  Ketahuilah, 
bahwa  mereka  telah  terjerumus  ke  dalam  fitnah.  Dan 
sesungguhnya  Jahanam  itu  benar-benar  meliputi  orang- 
orang  yang  kafir.  Jika  kamu  mendapat  sesuatu  kebaikan, 
mereka  menjadi  tidak  senang  karenanya;  dan  jika  kamu 
ditimpa  oleh  sesuatu  bencana,  mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  kami  sebelumnya  telah  memperhatikan 
urusan  kami  (tidak  pergi  berperang)  \  Dan  mereka 
berpaling  dengan  rasa  gembira.^"* 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  49-50) 


Firman  Allah  SWT,  Vj  J  c)h\  (»4^j  antara 


mereka  ada  orang  yang  berkata,  ‘Berilah  aku  izin  (tidak  pergi  berperang) 
dan  janganlah  kamu  menjadikan  aku  terjerumus  ke  dalam  fitnah’." 

O  pada  ayat  ini  berasal  dari  ^  lalu  apabila  diucapkan 

dengan  bentuk  perintah  (fi  ’U  amr),  maka  seperti  kata  lainnya,  diberikan  huruf 
hamzah  washal  di  depannya.  Apabila  kata  perintah  ini  berdiri  sendiri,  maka 
menjadi  (mengganti  huruf  hamzah-nya.  pada  fa  ‘fi  ’U  menjadi  huruf 

ya‘),  karena  dua  hamzah  tidak  dapat  dipersatukan.  Pergantian  huruf  hamzah 
tadi,  menj  adi  huruf  ya ',  dikarenakan  huruf  hamzah  yang  pertama  berharakat 
kasrah.  Namun  apabila  kata  perintah  ini  disambungkan  dengan  kata 
sebelumnya,  maka  hilanglah  penyebab  tadi,  yang  tidak  memungkinkan  dua 
hmif  hamzah  bertemu,  dan  huruf  hamzah  yang  kedua  kembah  terbaca  dengan 
jelas 

Warsy  meriwayatkan  dari  Nafi,  bahwa  huruf  hamzah  yang  kedua  diberi 
harakat  sukun  pada  firman  Allah  SWT,  J  Dyij  (4^3- 

An-Nuhas  berkata,'**^  “Ada  sedikit  perbedaan  jika  yang  disebutkan 
sebelum  kata  ini  adalah  kata  j  (dan)  atau  ^  (kemudian).  Walaupun  keduanya 
sebagai  penyambung  dua  kata  atau  dua  kalimat,  namun  apabila  yang  bertemu 
dengan  kata  q  jjt  tadi  adalah  kata  j,  maka  huruf  hamzah-nya  tetap  terbaca 
(yakni  Oiij).  Sedangkan  apabila  yang  bertemu  dengan  kata  adalah 

p ,  maka  huruf  hamzah-nya  tidak  terbaca  atau  diganti  dengan  hurufya'  (yakni 
<^4'  ^).  Perbedaan  kedua  kata  ini  adalah,  kata  dapat  waqaf 
(diberhentikan  bacaatmya)  pada  kata  tersebut,  sedangkan  kata  j  tidak  dapat 
wagcf  dan  tidak  dapat  dipisahkan  dengan  kata  atau  kalimat  selanjutnya.  Begitu 
juga  dengan  kata  _J  (maka),  sama  seperti  kata  j. 

Muhammad  bin  Ishak  meriwayatkan,  bahwa  ketika  Rasulullah  S  AW  - 
hendak  berangkat  menuju  perang  Tabuk,  beliau  berkata  kepada  kakek  dari 
Ibnu  Qais  (orang  yang  dituakan  di  daerah  tempat  tinggal  bani  Salamah),  “Wahai 


'  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/219). 


kakek,  apakah  engkau  bersedia  untuk  ikut  serta  berperang  melawan 
bani  Al  Ashfar?^^^  Setelah  peperangan  itu  usai,  bisa  saja  engkau  akan 
mendapatkan  para  tawanan  wanita  yang  bersih  kulitnya."  Kakek  itu 
menjawab,  “Orang-orang  dari  kaumku  memang  sudah  tahu  bahwa  aku  sangat 
menyukai  wanita,  namun  aku  khawatir  jika  aku  melihat  wanita  dari  bani  Ashfar, 
aku  tidak  akan  kuat  menahan  hawa  na&uku.  Oleh  karena  itu,  janganlah  engkau 
menawarkan  fitnah  itu  kepadaku  (yakni  fitnah  akan  kecantikan  mereka)  dan 
izinkanlah  aku  untuk  tetap  tinggal  disini  (dan  tidak  ikut  berperang  bersama 
kalian).  Namun  aku  akan  memberikan  sebagian  hartaku  untuk  membantu 
peperangan  tersebut.” 

Walaupun  akhirnya  Nabi  S  AW  menolak  untuk  menerima  harta  yang 
ditawarkan  oleh  kakek  tersebut,  namun  beliau  tetap  mengizinkannya  untuk 
tidak  ikut  berjihad.  Beliau  berkata,  '‘"'Aku  telah  memberikan  izin  kepadamu 
(untuk  tidak  ikut  bersama  kami).  ”  Lalu  diturunkanlah  ayat  ini.'**® 

Sebenarnya  alasan  yang  disampaikan  oleh  kakek  pada  riwayat  tersebut 
bukanlah  alasan  yang  sebenarnya,  ia  hanya  mencari-cari  alasan  imtuk  tidak 
ikut  bersama  Nabi  SAW  untuk  berjihad. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Al  Ashfar^  adalah  seorang  laki-laki  dari  negeri 
Habasyah  (sekarang  Ethiopia).  Ia  memiliki  anak-anak  perempuan  yang  paling 
cantik  pada  saat  itu.  Tidak  ada  satu  wanita  pun  yang  dapat  mengalahkan 
kecantikan  mereka.  Mereka  semua  tinggal  di  negeri  Romawi.” 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  alasan  penamaan  mereka  seperti 
itu  (yakni  bani  Ashfar)  adalah  karena  sebelumnya  Habasyah  pernah  berperang 
dengan  Romawi  dan  berhasil  menang.  Setelah  adanya  percampuran  antara 
orang-orang  Habasyah  (yang  berkulit  hitam)  dengan  orang-orang  Romawi 


Bani  Al  Ashfar  adalah  sebutan  untuk  penduduk  negeri  Romawi.  Sebutan  itu  diambil 
dari  wama  kulit  mereka. 

Lih.  Jami’Al  Bayan  (10/104),  Asbab  An-Nuzul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  185),  dan 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/101-102). 

Nama  lengkapnya  adalah  Ar-Rum  bin  Isa  bin  Ishak. 


(yang  berkulit  putih),  lahirlah  dari  mereka  keturunan  yang  mengambil  sedikit 
kulit  Habasyah  dan  sedikit  kulit  Romawi,  dan  jadilah  para  wanitanya  berkulit 
ashfar  (hitam  bersih  kemerah-merahan). 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Riwayat  sebab  turunnya  ayat  tersebut  yang 
disampaikan  oleh  Ibnu  Ishak  ada  sedikit  kelemahan,  dan  riwayat  yang  lebih 
kuat  disampaikan  oleh  Ath-Thabari,  yaitu:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
''Hcutsertalah  dalam  perang  ini,  siapa  tahu  kalian  akan  mendapatkan 
ghanimah  (harta  rampasan  perang)  wanita  bani  ashfar."  Seorang  kakek 
lalu  berkata  kepada  beliau,  “Izinkanlah  kami  untuk  tidak  ikut  beijihad 
bersamamu,  dan  janganlah  menawarkan  fitnah  para  wanita  itu  kepada  kami.” 

Setelah  diturunkaimya  ayat  tersebut.  Nabi  SAW  kemudian  berkata 
kepada  penduduk  bani  Salamah  (kakek  Ibnu  Qais  juga  berasal  dari  bani 
Salamah),  ^'Siapakah  pemimpin  kalian,  wahai  bani  Salamah?"  Mereka 
menjawab,  “Kakek  Ibnu  Qais.  Namun  sayangnya  ia  orang  yang  kikir  dan 
pengecut.”  Nabi  SAW  lalu  bersabda,  “Kikir  adalah  sifat  yang  paling  buruk 
Oleh  karena  itu,  mulai  sekarang  pemimpin  kalian  adalah  Basyar  bin  Al 
Barra '  bin  Ma  ’rur 

Hassan  bin  Tsabit  Al  Anshari  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

JjIp  jJl  eljf  L* 

Bisyir  bin  Al  Barra '  menjadi  pemimpin  karena  kedermawanannya. 

Memang  Bisyir  bin  Al  Barra  'pantas  diangkat  menjadi  pemimpin. 

Jika  ada  utusan  yang  datang  menemuinya,  ia  habiskan  hartanya. 
Lalu  berkata,  “Ambillah  harta  itu,  karena  besok  aku  akan  kembali.  ” 


Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  daXwaJami’ Al  Bayan  (10/104)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/1 02). 


Surah  At-Taubah 


Firman  Allah  SWT,  ] jjLil  ^  'Jf  “Ketahuilah,  bahwa  mereka 

telah  terjerumus  ke  dalam  fitnah,”  maksudnya  adalah,  mereka  telah 
terperosok  ke  dalam  dosa  dan  kemaksiatan  (yaitu  kemunafikan  dan 
pembangkangan  kepada  Nabi  SAW). 


“Dan  sesungguhnya  Jahanam  itu 
benar-benar  meliputi  orang-orang  yang  kafir”  maksudnya  adalah,  arah 
jalan  mereka  itu  pasti  menuju  neraka  Jahanam,  karena  neraka  menyeret-nyeret 
mereka  imtuk  masuk  ke  dalamnya. 


Firman  Allah  SWT,  jjj  ~  ar.r.C.  -ri- 

^  j  |Uaj  li  jL&.f  ai  “Jika  kamu  mendapat  sesuatu 

kebaikan,  mereka  menjadi  tidak  senang  karenanya;  dan  jika  kamu 
ditimpa  oleh  sesuatu  bencana,  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami 
sebelumnya  telah  memperhatikan  urusan  kami  (tidak pergi  berperang).  ’ 
Dan  mereka  berpaling  dengan  rasa  gembira.  ” 


Lafazh,  <1:  oj  adalah  kalimat  syarth  (sebab),  sedangkan 
lafazh  adalah  akibatnya.  Begitu  pula  dengan  kalimat,  <!• 

adalah  kalimat  syarth  (sebab) 

beserta  akibat,  yang  menjadi  sambungan  dari  kalimat  sebelumnya.^®* 


Maksud  dari  kata  (suatu  kebaikan)  pada  ayat  ini  adalah 
keberuntungan  dan  bisa  mendapatkan  harta  rampasan  perang.  Sedangkan 
yang  dimaksud  dengan  (bencana)  adalah  kekalahan. 

Maksud  perkataan  orang-orang  munafik,  ^  ^  jii  adalah 

beruntung,  kami  telah  berhati-hati  terlebih  dahulu  dengan  tidak  ikut  bersama 
kalian. 


Makna  dari  ] adalah,  mereka  telah  berpaling  dari  keimanan 
mereka. 

Makna  dari  adalah  mereka  bangga  dengan  hal  itu. 


Uh.rrabAlQur'an{2f2\9). 


Firman  Allah: 


>  uj  a  ji 

**Katakanlah,  ‘Sekali-kali  tidak  akan  menimpa  kami 
melainkan  apa  yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah  bagi  kamL 
Dialah  Pelindung  kami,  dan  hanyalah  kepada  Allah  orang- 
orang  yang  beriman  harus  bertawakal*. 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  51) 


Firman  Allah  SWT,  C  ‘‘Katakanlah, 

‘Sekali-kali  tidak  akan  menimpa  kami  melainkan  apa  yang  telah 
ditetapkan  oleh  Allah  bagi  kami  ” 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  kata (ketetapan 
Allah)  pada  ayat  ini  adalah  ketetapan  yang  telah  dituhskan  di  Lauh  Mahjuzh. 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  ketetapan  yang 
telah  dituliskan  dan  diberitahukan  kepada  kami  di  dalam  Al  Qur'  an,  yang 
mengandung  dua  kemungkinan,  yaitu  memenangkan  peperangan  itu  dan 
membawa  kegembiraan  bagi  kami,  atau  terbunuh  dalam  peperangan  itu 
syahidnya  kami  akan  membawa  kegembiraan  yang  lebih  besar  bagi  kami. 

Intinya,  maksud  ketetapan  pada  ayat  ini  adalah,  segala  sesuatu  pasti 
mengikuti  qadha  dan  qadar  yang  telah  digariskan  oleh  Allah  SWT. 

Kami  juga  telah  menjelaskan  sebelunmya  pada  tafsir  surah  Al  A’raaf, 
mengenai  kesamaan  makna  yang  kadang  teijadi  antara  kata  jlhj',  jliiii,  dan 
oiS3’i. 

Jumhur  membaca  lafezh  dengan  nashab  (menggunakan  harakat 

fathdh  pada  huruf  6a'),  karena  ada  huruf  nos/iaZ»  (pengubah  suatu fi  7/ menjadi 
berharakat  fathah)  yang  disebutkan  sebelunmya,  yaitu  kata 


Surah  At-Taubah  j| 


Namun  diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaidah,  bahwa  sebagian  orang  Arab 
membacanya  dengan  ja2m  (menggunakan  sukun  pada  huruf 

Berbeda  dengan  bacaan  Thalhah  bin  Musharraf  ia  menggantinya  dengan 
kalimat  pertanyaan,  yakni 

Diriwayatkan  dari  A’yun,  bahwa  seorang  hakim  negeri  Riy  membacanya 
dengan  menggimakan  tasydid^z.dai  huruf  nun,  yakni  j)  Namvm, 

bacaan  ini  hanyalah  gaya  pengucapan,  bukan  menurut  kaidah  yang  benar, 
karena  huruf  nun  tersebut  tidak  akan  bermakna  penegasan  kecuali  pada  kalimat 
berita.  Kalau  saja  huruf  nun  ini  diletakkan  pada  bacaan  Thalhah  (yang 
menggunakan  ji),  maka  bacaan  itu  akan  dibenarkan,  karena  kalimatnya 
menggunakan  kalimat  berita,  seperti  yang  terdapat  dalam  firman  Allah  SWT, 
Jo-Aj  Ci  Apakah  tipu-dayanya  itu  dapat  melenyapkan 

apa  yang  menyakitkan  hatinya?"’ (Qs.Allia.ii  [22]:  15) 

Makna  lafazh  adalah,  Allahmerupakan  penolong  atau  pelindung 

kami.  Sedangkan  makna  tawakal  adalah  menyerahkan  dan  menggantungkan 
segala  permasalahan  hanya  kepada  Allah. 


Firman  Allah: 

jI  <-o Jji^P  j* 


Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/2 1 9). 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/517), 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/51),  dan  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur  'an  (2/ 
219). 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalami/  Muharrar  Al  Wajiz  (6/517), 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/51),  dan  An-Nuhas  dalam  I'rab  Al  Qur  'an  (2/ 


“Katakanlah,  ‘Tidak  ada  yang  kamu  tunggu-tunggu  bagi 
kami,  kecuali  salah  satu  dari  dua  kebaikan.  Dan  kami 
menunggu-nunggu  bagi  kamu  bahwa  Allah  akan 
menimpakan  kepadamu  adzab  (yang  besar)  dari  sisi-Nya, 
atau  (adzab)  dengan  tangan  kami  Sebab  itu  tunggulah, 
sesungguhnya  kami  menunggu-nunggu  bersamamu’.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  52) 

Firman  Allah  SWT,  ^  ^ 

"‘Katakanlah,  ’Tidak  ada  yang  kamu  tunggu-tunggu  bagi  kami,  kecuali 
salah  satu  dari  dua  kebaikan  ’  ” 

Para  ulama  Kufah  terbiasa  membaca  idgham  huruf  lam  yang  mati 
dengan  huruf  ta' ,  seperti  yang  terdapat  pada  ayat  ini,  [ji  •  Lain 

halnya  jika  huruf  lam  itu  merupakan  bagian  dari  fi  ’U  mu  ial  (kata  kega  yang 
a  ’infi  ’i7-nya  adalah  huruf /wu  "tal,  yakni  alif,  wau,  dan>'a‘,  contohnya  adalah 
jlJ),  maka  huruf  lam  tersebut  tidak  boleh  dibaca  idgham  dengan  huruf  ta ' 
setelahnya.  Contohnya  adalah:  “Katakanlah  (kepadanya), 

'Marilah  kita  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  61) 

Hal  ini  karena  dua  mu  tal tidak  mungkin  dipersatukan,  yakni,  yang 
pertama  adalah  mu  tal fi  ’i7-nya  dan  yang  kedua  mu  ’tal  bacaannya/” 

Para  ulama  Kufah  juga  sepakat  dengan  jumhur  ulama  lainnya,  yang 
mengatakan  bahwa  huruf  lam  makrifah  yang  hei-sukun  (yang  biasa  disebut 
dengan  alif  lam)  tidak  boleh  dibaca  kecuali  dengan  idgham.  Contohnya 
adalah,  j  4?^'  “(Mereka  itu  adalah)  orang-orang  yang  bertobat.  ”  (Qs. 
At-Taubah  [9]- 112) 

Kata  berasal  dari  yang  artinya  menunggu  atau 

menyimpan,  seperti  ketika  diimgkapkan,  yang  artinya 

menyimpan  suplai  makanan  dan  menunggu  saatnya  harga  makanan  itu 


Pendapat  ini  dikutip  daiil'rabAl Qur'an  (2/220). 


menjadi  tinggi. 

Kata  adalah  bentuk  muannats  dari  kata  ^ (yang 

terbaik).  Bentuk  tunggal  dari  kata  adalah  sedangkan  bentuk 

jamaknya  adai  ah  ^y-.  ^it  Perbedaan  kedua  kata  ini  adalah  bentuk  jamaknya 
yang  hanya  dapat  disebutkan  dengan  menggunakan  aliflam  ma  ’rifah. 

Makna  kata  (dua  hal  yang  terbaik)  adalah  menjadi  syahid 

atau  mendapatkan  harta  rampasan  perang.^®*  Makna  ini  disampaikan  oleh 
Ibnu  Abbas,  Mujahid,  dan  para  ulama  lainnya. 

Firman  Allah  SWT,  o' 

^  Kl  “Dan  kami  menunggu-nunggu 

bagi  kamu  bahwa  Allah  akan  menimpakan  kepadamu  adzab  (yang  besar) 
dari  sisi-Nya,  atau  (adzab)  dengan  tangan  kami.  Sebab  itu  tunggulah, 
sesungguhnya  kami  menunggu-nunggu  bersamamu,'”  maksudnya  adalah. 
Kami  memang  sedang  menunggu  adzab  dan  hukuman  yang  akan  langsung 
diturunkan  oleh  Allah  kepada  kalian.  Pastilah  hukuman  itu  membinasakan 
kalian,  seperti  yang  terjadi  pada  umat-umat  terdahulu.  ,  maksudnya 

adalah,  apabila  Allah  mengizinkan  kami  menggunakan  tangan  kami  untuk 
memerangi  kalian,  maka  kariii  pun  akanmenui^gu  izin  itu  untuk  meiiggunakan 
kekuatan  kami  ini. 

Lafazh,  adalah  ancaman  dan  gertakan  terhadap  mereka. 

Maknanya  adalah,  silakan  kalian  tun^  janji-janji  palsu  syetan  kepada  kalian, 
sedangkan  kami  tetap  akan  menunggu  janji  Allah  kepada  kami. 


*  Cp  -5*  ^ 


Lih.  Jami  ’AlBc^an  (10/106),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/102),  dmAlBahrAlMuhith  (5/ 


“Katakanlah,  ‘Nafkahkanlah  hartamu  baik  dengan 
sukarela  atau  pun  dengan  terpaksa,  namun  nafkah  itu 
sekali-kali  tidak  akan  diterima  darimu.  Sesungguhnya 
kamu  adalah  orang-orang  yang  f asik\” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  53) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah-  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  J  ^ 

i^jS  j;So]  '‘‘Katakanlah,  ‘Nafkahkanlah  hartamu  baik 
dengan  sukarela  atau  pun  dengan  terpaksa,  namun  nafkah  itu  sekali- 
kali  tidak  akan  diterima  darimu.  Sesungguhnya  kamu  adalah  orang- 
orang  yang fasik  ” 

Menurut  Ibnu  Abbas,  ayat  ini  diturunkan  berkaitan  dengan  kisah  kakplf 
Ibnu  Qais,  yang  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Izinkanlah  aku  untuk  tetap 
tinggal  disini  (dan  tidak  ikut  berperang  bersama  kalian).  Namun  aku  akan 
memberikan  sebagian  hartaku  untuk  membantu  peperangan  tersebut.”^®’ 

Lafazh  1 |  pada  ayat  ini  adalah  kalimat  perintah  yang  maksudnya 
adalah  merendahkan.  Orang-orang  Arab  seringkah  mempergunakan  bentuk 
kalimat  seperti  ini,  yang  biasanya  menggunakan  kata  sambung  jf . 

Makna  ayat  tersebut  adalah,  engkau  bersedekah  karena  taat  atau 
karena  terpaksa,  tetap  saja  sedekah  itu  tidak  akan  diterima. 

Alasan  penolakan  atas  sedekah  yang  mereka  berikan  itu  Allah  jelaskan 
dalam  ayat  berikut  ini,  ci 

'‘‘Dan  tidak  ada  yang  menghalangi  mereka  untuk  diterima  dari 
mereka  nafkah-nafkahnya  melainkan  karena  mereka  kafir  kepada  Allah 
danRasul-Nya." 


Lih.  Jami’Al  Bayan  (10/104),  Asbab  An-Njizul,  karya  Al  Wahidi  (hal.  185),  dan 
Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/102). 


Ini  adalah  dalil  yang  paling  nyata  tentang  tidak  diterimanya  perbuatan 
baik  orang-orang  kafir  itu  oleh  Allah.  Hal  ini  akan  kami  bahas  secara  lengkap 
pada  pembahasan  berikutnya. 


Kedua:  Silaturrahim,  menolong  sesama,  membantu  orang  lain  yang 
berada  dalam  kesulitan,  dan  perbuatan  baik  laiimya  yang  dilakukan  oleh  orang- 
orang  kafir,  tetap  tidak  akan  menghasilkan  pahala  bagi  mereka  dan  tidak 
akan  bermanfaat  bagi  mereka  di  akhirat. 

Mengenai  ganjaran  yang  diberikan  kepada  mereka  selama  masih  hidup 
di  dunia,  para  ulama  berbeda  pendapat,  yaitu: 

1 .  Mereka  berpendapat  bahwa  kebaikan  yang  mereka  lakukan  hanya 

dapat  bermanfaat  selama  masih  hidup  di  dunia,  tidak  di  akhirat. 

Dalil  pendapat  pertama  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dari  Aisyah,  ia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW, 
“Wahai  Rasulullah  SAW,  pada  masa  jahiliyah  dulu  Ibnu  Jud’an  sering 
melakukan  silaturrahim  dan  memberi  makan  kaum  fakir  miskin,  maka 
apakah  perbuatarmya  itu  akan  bermanfaat  baginya  (di  akhirat  nanti)?” 
Nabi  SAW  menjawab,  ^^Perbuatannya  tidak  akan  bermanfaat 
baginya  (di  akhirat),  karena  selama  di  dunia  ia  tidak  pernah 
mengucapkan,  ‘Ya  Tuhanku,  ampunilah  dosa-dosaku  pada  Hari 
Akhir  nanti 

Riwayat  lain  yang  disampaikan  oleh  Muslim  dari  Anas,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

^  UjJI  v  Oi 

LJjJI  iOil  CO 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Perbuatan  Baik  yang 
Dilakukan  oleh  Orang  Mati  dalam  Keadaan  Kafir  Tidak  akan  Bermanfaat  (1/196). 


iS aJ  ^  0 

“Sesungguhnya  Allah  tidakakan  menzhalimi  seorangmukmin  dari 
perbuatan  baik  (sekecil  apa  pun  yang  mereka  lakukan)  di  dunia, 
dan  mengganjari  perbuatan  tersebut  di  akhirat  nanti.  Sedangkan 
orang  kafir,  mereka  akan  menerima  ganjaran  kebaikan  mereka 
hanya  di  dunia,  namun  setelah  menjalani  kehidupan  di  akhirat  ia 
tidakakan  menerima  kebaikan  sedikit  pun  dari  perbuatan  baiknya 
(di  dunia). 

Hadits  ini  adalah  dalil  yang  menyatakan  bahwa  perbuatan  baik  mereka 
juga  diganjar,  namun  hanya  ketika  mereka  hidup  di  dunia. 

2.  Mereka  berpendapat  bahwa  ganjaran  imtuk  perbuatan  baik  itu  hanya 

diberikan  kepada  orang-orang  beriman,  karena  kebaikan  yang  dilakukan 
oleh  orang-orang  kafir  tidak  selalu  diganjari  oleh  Allah.  Semua  itu  hak 
prerogatif AUah  untuk  memberikan  kepada  siapa  saja  yang  Ia  kehendaki, 
sesuai  dengan  firman-Nya,  fijii  Ci  ^aJ  uL>«p  “Maka 

Kami  segerakan  baginya  di  dunia  (untuk  memberikan)  apa  yang 
Kami  kehendaki,  bagi  orang  yang  Kami  kehendaki.” 

Namun  kedua  pendapat  ini  sampai  pada  kesimpulan  bahwa  orang- 
orang  kafir  tidak  akan  diberikan  ganjaran  atas  perbuatan  baik  mereka  setelah 
hidup  di  akhirat.  Sedangkan  untuk  ganjaran  di  dunia,  kami  lebih  mengunggulkan 
pendapat  kedua,  karenajelas  tertera  dalam  ayat  yang  mereka  sebutkan  sebagai 
dalil,  bahwa  ganjaran  tersebut  akan  ditentukan  oleh  Allah  kepada  siapa  saja 
yang  dikehendaki-Nya. 

Selain  itu,  penamaan  perbuatan  baik  yang  dikatakan  oleh  orang-orang 
kafir  itu  hanya  berasal  dari  pemikiran  mereka,  bahwa  yang  mereka  lakukan 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  sifat-sifat  orang  munafik,  bab:  Ganjaran 
Perbuatan  Baik  yang  Dilakukan  oleh  Orang  Beriman  akan  Mereka  Terima  di  Dunia  dan 
di  Akhirat,  Sedangkan  Perbuatan  Baik  yang  Dilakukan  oleh  Orang  Kafir  Hanya  akan 
Diganjar  Selama  Mereka  Hidup  di  Dunia  (4/1 62). 


Surah  At-Taubah 


itu  hal  baik.  Oleh  karena  itu,  apabila  yang  mereka  lakukan  itu  memang  benar- 
benar  perbuatan  baik,  maka  tetap  saja  tidak  dapat  dianggap  sebagai  sebuah 
ketaatan  atau  pendekatan  diri  kepada  Aliah,  sebab  syarat  yang  paling  utama 
untuk  diterimanya  kebaikan  yang  mereka  lakukan  itu,  yaitu  keimanan,  tidak 
ada  pada  diri  mereka. 

Atau,  yang  mereka  sebut  dengan  perbuatan  baik  itu  hai^  mirip  dengan 
perbuatan  baik  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  mukmin  secara  zhahir.  Atau, 
sebutan  itu  hanyamengikud  sebutan  yang  diboikanoleh  orang-orang  beriman. 


Ketiga:  Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  Muslim  meriwayatkan  dari 
Hakim  bin  Hizam,  bahwa  ia  pernah  bertanya  kepada  Nabi  S AW,  “Wahai 
Rasulullah  S  AW,  bagaimana  memmitmu  mengenai  ibadah  (perbuatan  baik) 
yang  aku  lakukan  ketika  masa  jahiliyah  dulu?  Aku  pernah  bersedekah, 
membebaskan  hambasahaya,  dan  selalu  bersilaturrahim.  Apakah  perbuatanku 
itu  akan  diberikan  ganjaran  pahala?”  Nabi  SAW  menjawab,  Engkau  akan 
menerima  ganjaran  untuk  semua  perbuatan  baik  yang  telah  engkau 
lakukan.”^’^ 

Kami  menjawab:  PemyataanNabi  SAW  ini  tidak  d^pat  diartikan  secara 
tekstual  saja,  karena  makna  hadits  tersebut  secara  tekstual  bertentangan 
dengan  prinsip  agama  Islam,  sebab  pendekatan  diri  kepada  Allah  yang 
dilakukan  oleh  orang  kafir  tidak  dapat  dibenarkan,  dan  ketaataimya  tidak 
menghasilkan  ganjaran  pahala  untuknya.  Syarat  untuk  mendekatkan  diri  kq»da 
Allah  yaitu,  terlebih  dahulu  mengenal  kepada  yang  didekati.  Apabila  syarat 
tersebut  tidak  ada  atau  tidak  dimiliki  (yakni  ia  tidak  mengenal  Allah),  maka 
akibat  dari  syarat  tersebut  (yakni  mendekadcan  diri  kepadaAllah)jugamenjadi 
tidak  sah. 

Oleh  karena  itu,  makna  yang  sesuai  untuk  hadits  tersebut  adalah,  ei^kau 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Hukum  Perbuatan  Baik 
yang  Dilakukan  Orang  Kafir  setelah  laBerhnan  (1/1 13-1 14). 


akan  menghasilkan  yang  lebih  baik  setelah  engkau  masuk  Islam. 

Hal  ini  terbukti  melalui  &kta  sejarah,  yaitu  Hakim  (perawi  yang  bertanya 
kepada  Nabi  SAW  pada  hadits  tadi)  hidup  selama  120  tahun,  60  tahun  ia 
habiskan  pada  masa  jahiliyah,  dan  60  pada  masa  Islam.  Ketika  pada  masa 
jahihyah,  ia  telah  bersedekah  sebanyak  seratus  unta  dan  telah  membebaskan 
seratus  orang  hambasahaya.  Lalu  ketika  ia  sudah  masuk  Islam,  ia  juga 
melakukan  hal  yang  sama.  Makna  ini  jelas  sekali 

Namun  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  Allah  Maha  Penyantun,  oleh 
karena  itu  tidak  menutup  kemimgkinan  perbuatan  baik  yang  dilakukan  oleh 


Allah,  sebagaimana  halnya  dosa  dari  perbuatan  buruk  dihapus  ketika  masuk 


mau  masuk  Islam  dan  bertobat,  hingga  akhirnya  ia  mati  dalang  keadaan  kafir 
Inilah  makna  yang  baik  untuk  hadits  tersebut,  dan  mudah-mudahan  makna 
inilah  yang  paling  benar. 

Selain  itu,  apabila  seseorang  yang  tidak  memiliki  syarat  untuk  diganjar 
perbuatan  baiknya,  yaitu  keimanan,  (maksudnya  apabila  seorang  kafir)  telah 
berbuat  baik  pada  masa  kekafirannya,  lalu  setelah  beberapa  saat  ia  masuk 
Islam,  ia  meninggal  dunia,  maka  ia  dihakimi  sebagai  orang  yang  meninggal 
dunia  tapi  tidak  pernah  berbuat  kebaikan.  Tentu  Allah  lebih  Penyantun  dari 
perkiraan  seperti  ini.  Allah  pasti  akan  memberikan  pahala  untuk  orang  yang 
berbuat  baik  apabila  keislamannya  sudah  benar. 

Ada  makna  lain  yang  disampaikan  oleh  Al  Harbi  untuk  makna  hadits  ' 
tersebut,  ia  berkata,  “Maknanya  adalah,  perbuatan  baik  apa  pun  yang  engkau 
lakukan  terdahulu,  pasti  bermanfaat  untukmu.” 


Keempat:  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Abbas,  ia  berkata:  Aku 


pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Wahai  Rasulullah  S  AW,  Abu  Thalib 
dahulu  sering  menolongmu  dan  menjagamu  dari  orang-orang  musyrik,  lalu 
apakah  perbuatan  baik  itu  akan  bermanfaat  baginya?”  Nabi  SAW  menj  awab, 
“Tentu  saja.  Ketika  nanti  aku  menemuinya  di  dasar  api  neraka,  aku 
akan  mengangkatnya  ke  tempat  yang  lebih  tinggi  (tempat  yang  tidak 
terlalu  berkobar-kobar  apinya). 

Pengurangan  hukuman  di  akhirat  atas  Abu  Thalib  (yang  masih 
kafir  hingga  ia  wafat)  dari  perbuatan  baiknya  selama  di  dunia,  bisa  saja 
teijadi,  tetapi  tentu  bukan  akibat  ganjaran  perbuatan  baiknya,  namim  atas 
dasar  balas  budi  Nabi  SAW,  dengan  cara  memberikan  syafaat  beliau 
kepadanya. 

Namun  untuk  orang-orang  kafir  lainnya,  syafaat  ini  sulit  mereka  dq)alkan, 
karena  Allah  SWT  telah  berfirman,  jUjiLi  Ui  “Maka  tidak 

berguna  lagi  bagi  mereka  syafaat  dari  orang-orang  yang  memberikan 
syafaat. (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  48) 

Orang-orang  kafir  itu  berkata,  ^  “^3  O  ^  ^ 

“Maka  kami  tidak  mempunyai  pemberi  syafaat  seorang  pun.  Dan  tidak 
pula  mempunyai  teman  yang  akrab.^*(Qs.Asy-SyvTaiaa  [26]:  100-101) 
Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  bercerita  mengenai  pamannya.  Abu  Thalib,  beliau 
berkata. 


4JL» 


“Semoga  syafaatku  pada  Hari  Kiamat  nanti  akan  bermanfaat 
baginya.  Namun  walaupun  ia  telah  aku  pindahkan  ke  tempat  yang 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Hukum  Perbuatan  Baik 
dari  Orang  yang  Kafir  setelah  Ia  Beriman  (1/1 95). 


lebih  tinggi  agar  api  neraka  itu  hanya  sebatas  mata  kakinya  saja, 
akan  tetapi  api  itu  akan  tetap  mendidihkan  isi  otaknya.”^°^ 
Dalam  riwayat  yang  senada  disebutkan, 

•  Cr*  cljl  'y  j3 

“Kalau  saja  bukan  karena  aku,  maka  ia  akan  berada  di  bagian 
paling  bawah  api  neraka 


<=a  ^^1  a  aj 

Vs  Vs  ^ 

© 

“Dan  tidak  ada  yang  menghalangi  mereka  untuk  diterima 
dari  mereka  nafkah-nafkahnya  melainkan  karena  mereka 
kafir  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  mereka  tidak 
mengerjakan  shalat,  melainkan  dengan  malas  dan  tidak 
(pula)  menafkahkan  (harta)  mereka,  melainkan  dengan 
rasa  enggan.''^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  54) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertoma;  Firman  Allah  SWT,  O^Ji4^  bj 

jjJ  “Dan  tidak  ada  yang  menghalangi  mereka  untuk 

diterima  dari  mereka  nafkah-nafkahnya  melainkan  karena  mereka  kafir 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Syafaat  Nabi  SAW  untuk 
Abu  Thalib  dan  Keringanan  Hukuman  baginya  atas  Permintaan  Nabi  SAW  (1/195). 


kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Kata  ol  yang  pertama  pada  ayat  ini  berada  dalam  posisi  nashab, 
sedangkan  kedua  pada  lafazh  berada  dalam  posisi  mfa 

Makna  firman  ini  adalah,  penyebab  tidak  diterimanya  sedekah  dan  harta 
yang  mereka  keluarkan  untuk  hal  lainnya  itu  oleh  Allah  hanyalah  karena 
kekafiran  mereka. 

Lafazh  J"a-.  dibaca  oleh  penduduk  Kufah  dengan  huruf  ya  sebagai 
pengganti  huruf  ta\  yakni  karena  menurut  mereka  kata  (yang 

berbentuk  muannats)  dan  (yang  berbentuk  mudzakkar)  satu  bentuk 

bahasa  dengan  makna  yang  serupa. 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “Dan 

mereka  tidak  mengerjakan  shalat,  melainkan  dengan  malas." 

Menurut  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah,  apabila  mereka  berada  di 
suatu  jamaah  atau  sedang  bersama  orang  lain,  maka  ia  akan  mengeijakannya. 
Namun  apabila  ia  tidak  bersama  siapa  pun  atau  sendirian,  maka  ia  tidak  akan 
mengeijakaimya.  Mereka  itulah  yang  tidak  mengharapkan  pahala  dari  shalat 
yang  mereka  lakukan,  dan  mereka  juga  tidak  merasa  takut  berdosa  atau 
dihukum  karena  meninggalkannya.  Kemunafikan  pada  diri  mereka  itulah  yang 
telah  menyebabkan  rasa  malas  untuk  melaksanakan  ibadah. 

Mengenai  pendapat  para  ulama  tentang  hal  ini,  kami  telah 
menyampaikannya  secara  mendetail  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa'  yang  lalu, 
dan  kami  juga  telah  menyertakan  hadits  yang  berkaitan  dengannya  dalam 
tafsir  surah  tersebut. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  '3]  '0j^4  S/j  “Dan  tidak 

(pula)  menafkahkan  (harta)  mereka,  melainkan  dengan  rasa  enggan," 


Uh.AlBahrAlMuhith  (4/53). 


maksudnya  adalah,  mereka  enggan  mengeluarkan  harta  mereka  sebagai 
sedekah,  karena  mereka  menganggap  itu  sebagai  sebuah  kerugian  bagi 
mereka,  dan  mereka  juga  akan  mencari-cari  kesempatan  untuk  lolos  dari  hal 
itu.  Apabila  demikian  adanya,  maka  sedekah  yang  mereka  berikan  karena 
terpaksa,  juga  tidak  akan  diterima,  sama  seperti  keterpaksaan  dalam  shalat 
dan  ibadah  lainnya. 


Firman  Allah: 


^  UiajT  5j^T 


“Maka  janganlah  harta  benda  dan  anak-anak  mereka 
menarik  hatimu.  Sesungguhnya  Allah  menghendaki 
dengan  (memberi)  harta  benda  dan  anak-anak  itu  untuk 
menyiksa  mereka  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  kelak 
akan  melayang  nyawa  mereka,  sedang  mereka  dalam 
keadaan  kafir.  Dan  mereka  (orang-orang  munafik) 
bersumpah  dengan  (nama)  Allah,  bahwa  sesungguhnya 
mereka  termasuk  golonganmu;  padahal  mereka  bukanlah 
dari  golonganmu,  akan  tetapi  mereka  adalah  orang-orang 
yang  sangat  takut  (kepadamu).^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  55-56) 


Firman  Allah  SWT,  iStajjLoj  ’liU  - 

UiaJI  l\;^\  tp  1*4; “Maka  janganlah  harta  benda  dan  anak-anak 
mereka  menarik  hatimu.  Sesungguhnya  Allah  menghendaki  dengan 
(memberi)  harta  benda  dan  anak-anak  itu  untuk  menyiksa  mereka  dalam 
kehidupan  di  dunia,"  maksudnya  adalah,  janganlah  engkau  terkecoh  atau 
condong  kepada  apa  yang  telah  Allah  berikan  kepada  mereka,  karena  apa 


yang  diberikan  kepada  mereka  akan  menghasilkan  adzab  untuk  diri  mereka 
sendiri. 

Para  ulama  sedikit  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman  ini. 

Menurut  Al  Hasan,  maknanya  adalah  zakat  yang  mereka  keluarkan 
atau  sedekah  yang  mereka  berikan  di  jalan  Allah.  Pendapat  ini  juga  diikuti 
oleh  Ath-Thabari.“* 

Ibnu  Abbas  dan  Qatadah  berpendapat  bahwa  pada  firman  ini  terdapat 
taqdim  dan  ta  'khir  (penyesuaian  tata  letak).  Prediksi  makna  yang  sebenarnya 
adalah,  janganlah  engkau  takjub  terhadap  harta  atau  keturunan  mereka  di 
dunia  ini,  karena  Allah  menghendaki  untuk  memberikan  adzab  kepada  mereka 
di  akhirat.^®* 

An-Nuhas  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  diikuti  oleh  kebanyakan  ahli 
bahasa  Arab.” 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  mereka 
memang  diadzab  di  dunia,  yaitu  membuat  mereka  letih  dalam  mengumpulkan 
harta. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  janganlah  kalian 
tertipu  dengan  harta  dan  keturunan  yang  mereka  miliki,  karena  Allah  hendak 
mengadzab  mereka  dengan  kepemilikan  atas  harta  dan  keturunan  mereka 
selama  mereka  masih  hidup  di  dunia,  yaitu  dengan  menjadikan  mereka  sebagai 
orang  munafik,  karena  mereka  bersedekah  secara  terpaksa. 

Menurut  ketiga  penafsiran  ini  (selain  penafsiran  Ibnu  Abbas  dan 
Qatadah),  tidak  terdapat  taqdim  dan  ta  'khir  pada  ayat  tersebut,  dan  memang 
penafeiran  seperti  itulah  yang  lebih  diunggulkan. 

Firman  Allah  SWT,  ""Dan  kelak  akan 

melayang  nyawa  mereka,  sedang  mereka  dalam  keadaan  kafir.'’’ 


Lih.  Jami  ’  A  l  Bayan  (9/1 07). 
^Ibid. 


Makna  dari  sisa  ayat  pertama  sudah  sangat  jelas  dan  tidak  memerlukan 
penafsiran  yang  lebih  panjang  lagi.  Dalam  ayat  itu  Allah  SWT  menyatakan 
bahwa  Dia  berkehendak  agar  orang-orang  munafik  itu  mati  sebagai  orang- 
orang  kafir.  Takdir  mereka  telah  tertulis  seperti  itu. 

Adapun  firman  Allah  SWT,  j;,Wj  ^^Dan  mereka 

(orang-orang  munafik)  bersumpah  dengan  (nama)  Allah,  bahwa 
sesungguhnya  mereka  termasuk golonganmu,  ”  menyatakan  bahwa  salah 
satu  kebiasaan  orang  mimafik  adalah  bersumpah  bahwa  mereka  termasuk 
orang  yang  beriman.  Salah  satu  ayat  yang  serupa  maknanya  adalah  firman 
AUahSWT, 

^  iuiTj  jifis  i y li  0 iSj 

''Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepadamu,  mereka  berkata, 
‘Kami  mengakui,  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar  Rasul  Allah  ’. 
Dan  Allah  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar  Rasul- 
Nya;  dan  Allah  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  orang-orang  munafik 
itu  benar-benar  orang  pendusta.  ”  (Qs.  Al  Munaafiquun  [63] :  1 ) 


jati  diri  mereka  yag  sebenarnya  maka  mereka  akan  dihukum  mati. 


Firman  Allah: 


Jikalau  mereka  memperoleh  tempat  perlindungan  atau 
gua-gua  atau  lubang-lubang  (dalam  tanah)  niscaya  mereka 


Surah  At-Taubah 


pergi  kepadanya  dengan  secepat-cepatnya.” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  57) 


Firman  Allah  SWT,  “Jikalau 

mereka  memperoleh  tempat  perlindungan  atau  gua-gua  atau  lubang- 
lubang  (dalam  tanah)” 

Kata  dalam  penulisan  menggunakan  dua  huruf  alif,  yang  pertama 

huruf  alif  yang  berharakat  (hamzah),  dan  yang  kedua  huruf  alif  yang 
menggantikan  tanwin  pada  kata  tersebut.*®’ 

Menurut  Ibnu  Abbas,  kata  LJ^  sama  artinya  dengan  (benteng 

yang  kuat). 

Menurut  Qatadah  dan  ulama  laiimya,  kata  LJiJU  sama  artinya  dengan 
(benteng  yang  kokoh).*®* 

Kendati  demikian,  kedua  arti  tersebut  bermakna  sama. 

Mengenai  asal  kata  ini,  Al  Jauhari  mengatakan*®®  bahwa  kata  ini  berasal 
dari  yang  artinya  sama  dengan  bf2\.  Namun  kata  bf2\  ini  juga 

dapat  bermakna  terpaksa,  misalnya,  J'  (j-Jj  yang  artinya  aku 
terpaksa  berbuat  demikian.  Sedangkan  kata  Lji«3i  ini  juga  dapat  bermakna 
bersandar,  misalnya  t?  jif  yang  artinya  aku  menyandarkan  dan 

menyerahkan  permasalahanku  hanya  kepada  Allah.  Kata  keterangan  tempat 
untuk  kata  bfl,  bisa  menggunakan  kata  itu  sendiri,  atau  bisa  juga  dengan 
bfh- 

Lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari  ij\iA,  dan  kata  ini  berasal  dari 

Namun  kata  tersebut  juga  dapat  berasal  dari  seperti 

yang  disampaikan  oleh  Al  Akhfasy. 


Lih.  rrabAlQur'an  (2/221). 
Lih.  Jami’Al  Bayan  (9/1 88). 
Lih.  Ash-Shihah,  entri:  laja  ‘a. 


Menurut  Ibnu  Abbas,  makna  kata  adalah  terowongan  air  atau 

tempat  saluran  air  yang  tertutup.**® 

Di  antara  maknanya  adalah  ungkapan  yang  artinya  aliran  air, 

ataufrL-Ji  yang  artinya  mata  air  yang  mengalir. 

Adapim  kata  ^  ^  berasal  dari  yang  pola  katanya  mengikuti 

J _ «ii.  Arti  kata  ini  adalah  jalan  rahasia  untuk  masuk  ke  suatu  tempat. 

Sebenarnya  makna  kata  ini  dengan  makna  kata  sebelumnya  tidak  j  auh  berbeda, 
namun  pengulangan  ini  sangat  dibenarkan  karena  lafezhnya  berbeda. 

An-Nuhas  berkata,*’*  “Bentuk  awal  dari  kata  **“  sebenarnya 
adalah  JshfjS,  lalu  huruf  ta '  pada  kata  ini  dimasukkan  ke  dalam  huruf  dai 
yang  hampir  sama  makhraj -nydi,  dan  alasan  terpilihnya  huruf  dai  sebagai 
yang  dominan  pada  kata  tersebut  adalah  status  huruf  dai  yang  merupakan 
huruf  asli  dari  kata  asalnya.  Selain  itu,  huruf  db/ juga  lebih  dapat  dibaca  lebih 
jelas  daripada  huruf  ta' .” 

Diriwayatkan  bahwa  asal  kata  adalah  yang  mengikuti 

pola  kata  Asal  ini  sama  seperti  bacaan  yang  dibaca  oleh  Ubai,  yaitu 

jf ,  yang  maknanya  adalah  dimasuki  oleh  banyak  pengikutnya,  yakni 
suatu  kavim  yang  ikut  masuk  ke  dalanmya  bersama  mereka. 

Al  Mahdawi  berkata,  “Kata  ai  berasal  dari  kata  yang  pola 

katanya  mengikuti  ,  dan  makna  kata  adalah  membebankan  atau 

mewajibkan  diri  sendiri  untuk  masuk.” 

Ada  bacaan  lain  yang  juga  diriwayatkan  dari  Ubai  imtuk  kata  ini,  yaitu 
-i.  yang  berasal  dari  kata  Namun  bacaan  ini  tidak  sesuai 

peletakannya  pada  ayat  tadi  dengan  kaidah  bahasa  Arab,  karena  menurut 
Sibawaih  dan  ulama  bahasa  Arab  laiimya,  bentuk  tsulatsi  (bentuk  awal  sebuah 


S'O  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (10/108)  dari  Ibnu 
Abbas. 

Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  {21222) 


kata  yang  terdiri  dari  tiga  huruf)  dari  kata  tersebut  tidak  memerlukan  objek 
{ghair  muta  ’addi). 


Selain  itu,  kata  ini  juga  dibaca  yang  berasal  dari 

Qiraah  ini  dibaca  oleh  Al  Hasan,  Ibnu  Abu  Ishak,  dan 

IbnuMuhaishin. 


Az-Zujaj  juga  meriwayatkan  bahwa  ada  bacaan  lain  dari  ulama  laiimya, 
yaitu,  ^  (menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  mim).  Kata  ini 
berasal  dari  Kata  juga  digunakan  sebagai  bentuk  mashdar, 

kata  keterangan  tempat,  dan  kata  keterangan  waktu. 

Diriwayatkan  pula  bacaan  lainnya  dari  Qatadah,  Isa,  dan  Al  A’masy, 
yaitu,  (menggunakan  tasydid  pada  huruf  dai  dan  khay^^. 

Dari  kelima  bacaan  yang  telah  disebutkan,  bacaan  yang  paling 
diunggulkan  dan  dibaca  oleh  jumhur  ulama  adalah  bacaan  yang  keenam,  yaitu, 
■^ju  (menggunakan /ag/i//c/hanyapadahurufdl3/), yang  maknanya  adalah 
sebuah  tempat  yang  dimasuki  oleh  mereka  semua. 

Fiiman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah  mereka  selalu  kembali 

ke  tempat  tersebut. 

maksudnya  adalah  secepatnya  atau  sesegera  mimgkin 
dan  tidak  ada  yang  dapat  menghalangi  mereka  untuk  secepatnya  tiba  di 
tempat  tersebut. 

Makna  ayat  ini  secara  keseluruhan  adalah,  kalau  saja  mereka  dapat 
menemukan  tempat-tempat  yang  disebutkan  pada  ayat  tersebut,  maka 
mereka  akan  bergegas  secepat  mrmgkin  pergi  ke  tempat  itu  imtuk 
menghindar  dari  kaum  muslim. 


Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/55). 
Lih.  BahrAl  Muhith  (5/55). 


Firman  Allah: 


^  0]3  ^  (^j 

ji-A  I3j 

“Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  mencelamu  tentang 
(pembagian)  zakat;  jika  mereka  diberi  sebagian 
daripadanya,  mereka  bersenang  hati,  dan  jika  mereka  tidak 
diberi  sebagian  daripadanya,  dengan  serta-merta  mereka 
menjadi  marah.**  (Qs.  At-Taubah  [9]:  58) 


Firman  Allah  SWT,  ilj^  '‘‘‘Dan  di  antara 

mereka  ada  orang  yang  mencelamu  tentang  (pembagian)  zakat.” 
Menurut  Qataciali,  makna  kata  j  adalah  mencela. 

Menurut  Al  Hasan,  maknanya  adalah  mengejek. 


Menurut  Mujahid,  maknanya  adalah  bertanya-tanya  dan  menguji.^ 


An-Nuhas  berkata,  “Pendapat  yang  sesuai  dengan  makna  yang 
disampaikan  oleh  para  ahli  bahasa  adalah  pendapat  Qatadah  dan  Al  Hasan, 
karena  menurut  bahasa,  kata  artinya  cela  yang  disembunyikan.” 


Makna  ini  juga  sesuai  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Al  Jauhari, 
ia  berkata,  “Kata  j  artinya  cela.  Makna  awalnya  adalah  memberi  isyarat 

dengan  menggunakan  mata  atau  lainnya.  Bentuk  fi  ’U  mudhari  ’  kata  ini  adalah 
><di  dan  dan  kedua  kata  ini  dapat  digunakan  untuk  bacaan  ayat  tersebut.” 

Menurut  bahasa,  kata  ini  juga  dapat  bermakna  mendorong  atau  - 
memukul.  Namun  sebutan  untuk  seseorang  yang  tercela  biasanya  adalah 
atau  5^.  Makna  yang  sama  juga  terdapat  pada  kata  y'—»  dan  jili,  karena 
keduanya  bermakna  sama  (yakni  jS  dengan  j— U).  Atau  untuk  kaum  pria 


'  Atsar-atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (10/108). 


dan  wanita  dapat  juga  disebut  Sji*,  yakni  (seorang  pria  yang 

suka  mencela)  dan  S  j_-ii  i\'y\  (seorang  wanita  yang  suka  mengumpat). 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  kata  jUJt  digunakan  untuk  cela 
yang  nampak,  sedangkan  kata  digunakan  untuk  cela  yang  tersembunyi. 

Makna  ayat  ini  adalah,  Allah  memberitahukan  tentang  satu  golongan 
orang-orang  munafik  yang  mengejek  dan  mencela  Nabi  S  AW  saat  beliau 
membagi-bagikan  zakat.  Mereka  mengaku-ngaku  sebagai  orang  fakir  yang 
berhak  menerima  zakat,  padahal  tidak. 

Abu  Sa’id  Al  Khudri  meriwayatkan  bahwa  ketika  Nabi  SAW  sedang 
membagi-bagikan  harta  zakat,  datanglah  Hurqush  bin  Zuhair  (salah  satu  pendiri 
kelompok  Khawarij)  yang  biasa  dipanggil  Dzul  Khuwaishirah  At-Tamimi,  ia 
berkata,  “Bersikap  adillah  (dalam  pembagian  zakat  itu)  wahai  Rasulullah!” 
Nabi  SAW  lalu  bersabda,  (Betapa  buruk  perkataanmu  itu),  siapa  yang 
akan  dapat  berbuat  adil  jika  aku  sendiri  tidak  berbuat  adil?"  Kemudian 
diturunkanlah  ayat  ini.’ 

Umar  merasa  berang  dengan  perkataan  tersebut,  maka  ia  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  “Wahai  Rasulullah  SAW,  izinkanlah  aku  untuk  membunuh 
orangmunafik  ini.”NamunNabi  SAWbersabda, 

iJift  il)[  of  auI  iUc* 


“Semoga  Allah  memelihara  kita  dari  ucapan  orang-orang  yang 
mengatakan  bahwa  aku  pernah  membunuh  sahabatku  sendiri. 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Kelompok  Khawarij  dan  Sifat- 
sifetnya  (2/740).  Hadits  ini  disebutkan  pula  oleh  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nnzul  (hal. 
1 86),  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/363),  dan  ulama  lainnya. 


Sesungguhnya  ia  dan  sahabat-sahabatnya  membaca  Al  Qur'an 
namun  pengaruhnya  tidak  mekewati  kerongkongan  mereka,  dan 
mereka  keluar  darinya  dengan  cepat  seperti  anakpanahyang  lepas 
dari  busurnya^ 


©  jj  JJ 

^^Jika  mereka  sungguh-sungguh  ridha  dengan  apa  yang 
diberikan  Allah  dan  Rasul-Nya  kepada  mereka,  dan 
berkata,  ^Cukuplah  Allah  bagi  kami,  Allah  akan 
memberikan  kepada  kami  sebagian  dari  karunia-Nya  dan 
demikian  (pula)  Rasul-Nya,  sesungguhnya  kami  adalah 
orang-orang  yang  berharap  kepada  Allah*,  (tentulah  yang 
demikian  itu  lebih  baik  bagi  mereka).** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  59) 


FirmanAllah  SWT,  2iT JL4^1; X»  ''Jikamereka 

sungguh-sungguh  ridha  dengan  apa  yang  diberikan  Allah  dan  Rasul- 
Nya  kepada  mereka,'”  merupakan  bentuk  kalimat  sebab  akibat,  namun 
akibatnya  pada  ayat  ini  tidak  disebutkan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  apabila 
mereka  benar-benar  ikhlas  terhadap  pemberian  Allah  dan  Rasul-Nya  kepada 
mereka,  maka  itu  baik  bagi  mereka. 

FirmanAllah: 


Surah  At-Taubah  J 


^13  jf 

Sesungguhnya  zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang- 
orang  fakir,  orang-orang  miskin,  pengurus-pengurus  zakat, 
para  muallaf  yang  dibujuk  hatinya,  untuk  (memerdekakan) 
budak,  orang-orang  yang  berutang,  untuk  jalan  Allah  dan 
orang-orang  yang  sedang  dalam  perjalanan,  sebagai 
sesuatu  ketetapan  yang  diwajibkan  Allah;  dan  Allah  Maha 
Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.'^'* 
(Qs.At-Taubah  [91:60) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  oJlJjT  llij  'Sesungguhnya 

zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir,  ”  menjelaskan  bahwa 
ada  sebagian  orang  yang  dikhususkanolehAUahuntukmenerimahaita,  sebagai 
nikmat  yang  diberikan  untuk  mereka.  Selain  itu,  Allah  menetapkan  kepada 
mereka  untuk  mengeluarkan  sebagian  harta  yang  mereka  miliki  untuk  diberikan 
kepada  orang  yang  tidak  seberuntung  mereka,  sebagai  perwakilan  (atau 
penyambung  tangan)  Tuhan  kepada  kaum  papa.  Allah  memang  telah 
menetapkan  kepada  setiap  makhluk  rezekinya  masing-masing,  bahkan  untuk 
hewan  sekalipun. 

Allah  SWT  berfirman,  Jp  "Dan 

tidak  ada  suatu  binatang  melata  pun  di  bumi  melainkan  Allah-lak yang 
memberi  rezekinya."  (Qs.  Huud  [11]:  6) 


iTedwa:  Firman  Allah  SWT,  "Untuk  orang-orang  fakir," 

penjelasan  bagi  orang-orang  yang  bertanggung  jawab  untuk  membagikan  zakat 
kepada  siapa  saja,  dan  apa  saja  zakat  yang  akan  mereka  serahkan  dan 


salurkan,  agar  zakat  itu  tidak  keluar  dari  jalur  manfaat  yang  dimaksnHkan 
Kemudian  mereka  tinggal  memilih  dari  golongan  mana  saja,  dari  semua 
golongan  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini,  yang  akan  mereka  utamakan.  Ini 
adalah  pendapat  Malik  dan  Abu  Hanifah  beserta  pengikutnya. 

Alasan  pembebasan  imtuk  memberikan  zakat  ini  kepada  siapa  saja 
dari  golongan  yang  disebutkan,  adalah  huruf  Ican  yang  melekat  pada  lafazh 
J'aali  berfimgsi  sebagai  pilihan,  kepada  siapa  pun  diberikan,  sama  saj  a.  Huruf 
lam  pada  lafazh  ini  juga  sama  seperti  huruf  lam  yang  melekat  pada  lafazh 
SjIjlU  (pelana  itu  untuk  kuda)  atau  (pintu  itu  untuk  rumah). 

Pendapat  ini  berbeda  dengan  pend^jat  yang  diikuti  oleh  mad^hah  Asy- 
Syafi’i.  Menurut  mereka,  huruf  lam  yang  melekat  pada  lafazh  JjaAll 
menunjukkan  makna  kepemilikan,  seperti  halnya  orang  yang  mewasiatkan 
hartanya  imtuk  suatu  kelompok  tertentu  atau  untuk  suatu  organisasi  tertentu, 
maka  wasiat  itu  harus  diberikan  kepada  yang  diwasiatkan,  dan  harus  merata 
jika  yang  diwasiatkan  lebih  dari  satu. 

Selain  itu,  mereka  berdalih  bahwa  kata  Lllj  pada  ayat  ini  berfungsi 
sebagai  pembatasan  penyerahan  harta  zakat  kepada  kedelapan  golongan  itu 
saja.  Mereka  memperkuatnya  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ziyad 
binAlHaritsAsh-Shudda‘i,  ia  berkata:  Ketika  Rasulullah  S AW  mengutus 
pasukannya  menig  u  wilayahku,  aku  segera  menemui  beliau,  dan  aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah  SAW,  pointahkaiilahpasukaiimuuntukkembali,  aku  jamin 
rakyatku  akan  masuk  Islam  semuanya  dan  akan  taat  kepadamu.”  Nabi  S  AW 
lalu  menjawab,  “Baiklah,  wahai  pemimpin  Shudda  yang  dituruti  oleh 
rakyatnya.  ”  Selanjutnya  aku  segera  menampik  pujiannya,  “Bukan  seperti 
itu,  Allah-lah  yang  telah  kasihan  terhadap  mereka  dan  memberi  petunjuk- 
Nya.”  Kemudian  datanglah  seorang  laki-laki  yang  mondion  untuk  diberikan 
zakat,  maka  Nabi  S  AW  bersabda  kepadanya,  “Sesungguhnya  Allah  tidak 
memberikan  hak  kepada  Nabi-Nya  atau  kepada  siapa  pun  untuk 
menentukan  siapa  yang  berhak  diberikan  zakat.  Allah  sendiri  yang 
menentukan,  dan  membaginya  kepada  delapan  golongan.  Apabila 


engkau  termasuk  dalam  delapan  golongan  itu  maka  aku  akan 
memberimu  sebagian  dari  zakat  inV^^^ 

Riwayat  lain  dari  Zainul  Abidin  menyebutkan  bahwa  Allah  SWT 
mengetahui  kadar  harta  zakat  yang  akan  terkumpul,  dan  itu  akan  mencukiq)i 
untuk  semua  golongan  yang  disebutkan  dalam  ayat  tersebut.  Allah  telah 
menentukan  bahwa  zakat  yang  diterima  merupakan  hak  untuk  mereka  semua. 
Oleh  karena  itu,  barangsiapa  tidak  memberikan  salah  satu  dari  golongan 
tersebut,  maka  ia  telah  berbuat  zhalim  terhadap  rezeki  yang  seharusnya  mereka 
terima. 

Sementara  itu,  ulama  madzhab  kami  (yang  berpendapat  bahwa 
penyaluran  zakat  boleh  diberikan  kepada  salah  satu  dari  delapan  golongan 
itu,  terutama  orang-orang  fekir  miskin)  berhujjah  dengan  firman  Allah  SWT, 
jkiS\  bkjjjjj  oj  *  dika 

kamu  menampakkan  sedekah(mu),  maka  itu  adalah  baik  sekali.  Dan 
jika  kamu  menyembunyikannya  dan  kamu  berikan  kepada  orang-orang 
fakir,  maka  menyembunyikan  itu  lebih  baik  bagimu.''  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  271) 

Setiap  kali  Al  Qur'an  menyebutkan  kata  aSlUuJ),  maka  maknanya 
adalah  sedekah  wajib,  yakni  zakat. 

Nabi  S  AW  juga  bersabda, 

jii  ^  Jl^T  (l)f  o jJi 

“Aku  diperintahkan  untuk  mengambil  zakat  dari  orang-orang  kaya 
di  antara  kalian,  dan  memberikannya  kepada  orang-orang  fakir 
di  antara  kalian."^^'' 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Orang  yang  Berhak  Menerima 
Zakat,  dan  Batasan  Sebutan  Orang  Kaya  (2/1 17,  no.  1630),  serta  Ad-Daraquthni  dalam 
sunarmya  (2/137). 

Hadits  ini  shahih,  yang  sebelumnya  telah  kami  jelaskan. 


Ayat  dan  hadits  tersebut  sangat  jelas  maknanya.  Keduanya  hanya 
menyebutkan  salah  satu  dari  delman  golongan  yang  berhak  menerima  zakat. 
Pendapat  ini  bahkan  sebelumnya  disampaikan  oleh  Umar  bin  BChaththab,  Ali 
bin  Abu  Thalib,  Ibnu  Abbas,  dan  Hudzaifah.  Seluruh  ulama  tabiin  pun 
menyerukan  pendapat  ini,  mereka  mengatakan  bahwa  harta  zakat  boleh 
diberikan  kepada  delapan  golongan  yang  disebutkan  dalam  ayat  zakat,  dan 
boleh  juga  diberikan  kepada  salah  satunya  saja. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Minhal  bin  Amr,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari 
Hudzaifah,  ketika  menafsirkan  firman  Allah  SWT,  fTjiaJJ  Ulj 

^'Sesungguhnya  zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang 
fakir,  orang-orang  miskin,  ”  ia  beikata,  “Allah  menyebutkan  semua  golongan 
ini  untuk  memperkenalkan  orang-orang  yang  berhak  menerima  zakat.  Namun, 
apabila  zakat  itu  telah  atau  akan  diberikan  kepada  salah  satu  dari  golongan 
tersebut,  maka  itu  sudah  cukup  dan  diperbolehkan.” 

Sa’id  bin  Jubair juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ketika  menafeirkan 
firman  Allah  SWT,  Uij  “Sesungguhnya  zakat- 

zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir,  orang-orang  miskin,”  ia 
berkata,  “Kepada  golongan  manapun  dari  delapan  golongan  ini  zakat  diberikan, 
maka  diperbolehkan  bagimu.” 

Pendapat  ini  diikuti  oleh  Al  Hasan,  Ibrahim,  dan  ulama  lairmya.  Bahkan 
Al  Kiya  Ath-Thabari  berkata,***  “Sampai-sampai  Malik  mengira  bahwa 
pendapat  ini  telah  menjadi  ijma  seluruh  ulama” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  yang  dimaksud  oleh  Malik  adalah  ijma 
para  sahabat,  karena  ia  tidak  pernah  mendengar  ada  sahabat  yang  berbeda 
pendapat  mengenai  hal  ini,  sebagaimana  disampaikan  oleh  Abu  Umar. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Seluruh  umat  Islam  sepakat  bahwa  apabila 
semua  golongan  tersebut  telah  diberikan  bagiannya,  maka  tidak  diwajibkan 
untuk  menyamaratakan  pembagiarmya.  Oleh  karena  itu,  menurut  kami,  begitu 

Lih.  Ahkam  Al  Qw  'an  (3/206). 
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juga  seharusnya  yang  diterapkan  pada  golongan,  yakni  tidak  wajib  semuanya 
diberikan.” 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  “Hanyalah  untuk 

orang-orang  fakir,  orang-orang  miskin.”  Para  ulama  bahasa  dan  ulama 
fikih  berbeda  pendapat  mengenai  perbedaan  antara  orang  fakir  dan  orang 
miskin.  Sedikitnya  ada  sepuluh  pendet  mengenai  hal  ini,  pendapat-pend^t 
itu  antara  lain  adalah; 

1 .  Pendapat  Ya’qub  bin  As-Sikkit,  Al  Qutabi,  dan  Yimus  bin  Hubaib 
menyebutkan  bahwa  orang  fakir  lebih  baik  keadaannya  daripada  orang 
miskiiL  Merekajugamendefinisikamtya  bahwa  orang  fakir  adalah  orang 
yang  memiliki  sebagian  dari  kebutuhannya  imtuk  dapat  menjalani 
kehidupannya,  sedangkan  orang  miskin  adalah  orang  yang  sama  sekah 
tidak  memiliki  apa-apa. 

Pendapat  pertama  ini  berhujj  ah  dengan  un^pan  penggembala  dalam 
syairnya. 

Orang  yang  fakir  adalah  orang  yang  memiliki  susu  dari 
dombanya. 

Namun  susu  itu  hanya  cukup  untuk  minum  keluarganya  saja, 
tidak  tersisa  sedikit  pun  untuk  keperluan  yang  lain^^^ 
Beberapa  ahli  bahasa  dan  ahli  hadits  juga  setuju  dengan  pendjq)at  ini, 
mereka  itu  antara  lain  adalah  AbuHanifah  dan  Al  Qadhi  Abdul  Wahab. 

2.  Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  orang  miskin  itu  lebih  baik 


Syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Manzhur  dalam  Lisan  Al  Arab,  Al  Jauhari  dalam 
Ash-Shihah,  entri:  ■wafaqa,  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam  tafsirnya  (6/534),  yang  dinisbatkan 
kepada  penggembala  ketika  memuji  Abdul  Malik  bin  Marwah. 


keadaannya  daripada  orang  fekir.  Lalumerekaberiiujjah  dengan  firman 
Allah  SWT,  iiffiJLil  [a\  Adapun 

bahtera  itu  adalah  kepunyaan  orang-orang  miskin  yang  bekerja 
di  laut.  ”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  79) 

Pada  ayat  ini  Allah  memberitahukan  kondisi  orang  miskin  yang  memiliki 
kapal  perahu  untuk  melaut,  dan  tidak  tertutup  kemungkinan  juga  orang 
miskinitumemilikiharta,  walatpun  tidak  terlalumencukupi  untuk  dirinya 
dan  keluarganya. 

Para  ulama  yang  mengikuti  pendapat  ini  juga  memperkuat  dalil  mereka 
dengan  hadits  Nabi  S  AW,  yaitu  hadits  yang  meriwayatkan  bahwa  beliau 
selalu  memohon  perlindungan  dari  kefakiraa 
Diriwayatkan  pula  bahwa  beliau  pernah  bersabda, 

ijgi Ul 

“Ya  Allah,  jadikanlah  hidupku  sebagai  orang  miskin,  dan 
matikanlah  aku  dalam  keadaan  miskin.”^^° 

Kalau  saja  predikat  miskin  itu  lebih  parah  daripada  predikat  fakir,  maka 
kedua  hadits  tersebut  tentunya  bertentangan,  karena  tidak  mungkin  Nabi 
S  AW  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kefakiran,  kemudian 
beliau  meminta  untuk  dijadikan  orang  yang  lebih  parah  dari  itu.  Selain 
itu,  Allah  juga  telah  menjawab  doa  Nabi  SAW  ini,  yaitu  dengan 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab:  Orang-orang  Muhajirin 
yang  Fakir  Terlebih  Dahulu  Masuk  Surga  sebelum  Orang-orang  Muhajirin  yang  Kaya 
(4/577)  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab:  Bergaul  dengan  Orang- 
orang  Fakir  (2/1 3  82- 1 3  82). 

Hadits  ini  dikelompokkan  dalam  hadits-hadits  yang  shahih  oleh  Al  Hakim,  namun 
Ibnu  Al  Jauzi  memasukkaimya  ke  dalam  Al  Maudhu  'at. 

As-Suyuthi  berkata,  “Hadits  ini  pernah  dikomentari  oleh  Al  Hafizh  Shalahuddin  bin 
Al  Ala',  ia  berkata,  “Sanad  hadits  ini  lemah,  namun  juga  tidak  d^at  dikategorikan 
sebagai  hadits  palsu.  Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  juga  mengatakan  bahwa  hadits  ini  telah 
dikelompokkan  dalam  hadits  hasan  oleh  At-Tirmidzi,  karena  hadits  ini  memiliki  hadits 
penguat  yang  cukup.”  Lih.  Sunan  Ibnu  Majah  (2/1382). 
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mewafatkan  beliau  dalam  keadaan  memiliki  harta  yang  sangat  minim 
dan  terbatas  untukmencuki^ikdudiq)ankelviaiganya,kaienakaniniman 
harta  beliau  pula  yang  menyebabkan  beliau  menggadaikan  tameng  besi 
miliknya  kepada  orang  Yahudi. 

Para  ulama  yang  mendukung  pendr^t  ini  juga  mengatakan  bahwa  syair 
si  penggembala  kepada  Abdul  Malik  bin  Marwah  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah  untuk  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  orang  miskin  lebih 
sengsara  daripada  orang  fakir,  karena  yang  disebutkan  dalam  syair 
tersebut  adalah,  orang  fakir  t^sebut  kebetulan  memiliki  susu  domba 
pada  saat  itu.  Udak  menutup  kemungkinan  orang  fakir  tersebut  tidak 
memiliki  apa-apa  pada  hari  lainn>^ 

Mereka  juga  menambahkan  bahwa  makna  fakir  menurut  orang  Arab 
adalah  orang  yang  sangat  sangat  membutuhkan,  dan  kebutuhan  ini  terasa 
sakit  hingga  seperti  tercabut  tulang  rusuknya  dari  punggimgnya.  Tentu 
saja  tidak  ada  kondisi  yang  lebih  parah  dari  kondisi  seperti  ini.  Hal  itu 

dipertegas  dengan  firman  Allah  SWT,  _ _ i 

jajSli  ^"Mereka  tidak  dapat  (berusaha)  di  bumi.  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2];  273) 

Kemudian  mereka  memperkuat  hujjah  mereka  dengan  sebuah  syair. 

Tatkala  bulu-bulu  elang  itu  beterbangan 
Ia  berusaha  mengangkat  telapak  kaki,  layaknya  si  fakir 
yang  tak  berdaya. 

Maksudnya  adalah,  orang-orang  fakir  itu  seperti  burung  elang  yang 
tidak  mampu  terbang  karena  sayapnya  telah  patah  dan  tubuhnya 
menempel  di  tanah.^^* 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri;  faqara  (hal.  3445). 


Pendapat  kedua  ini  diikuti  oleh  Al  Ashma’i  dan  beberapa  ulama  lainnya. 
Ath-Thahawi  juga  meriwayatkan  bahwa  para  ulama  Kufah  juga 
mengikuti  pendapat  ini.  Pendapat  ini  menjadi  salah  satu  pendapat  Asy- 
Syafi’i  dan  kebanyakan  pengikutnya. 

3.  Pendapat  lain  dari  Asy-Syafi’i  menyebutkan  bahwa  makna  fakir  dengan 

miskin  itu  sama  saja.  Walavq)un  sebutaimya  berbeda,  namun  keduanya 
tidak  ada  perbedaan  makna.  Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ibnu  Al  Qasim 
dan  kebanyakan  ulama  yang  mengikuti  mad2hab  Maliki.  Pendapat  ini 
juga  disetujui  oleh  Abu  Yusuf. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  secara  tekstual  kata  miskin  memang 
berbeda  dengan  kata  fakir,  dan  pada  ayat  ini  keduanya  digolongkan 
dalam  dua  golongan  yang  berbeda.  Hanya  saja,  kondisi  salah  satu  dari 
keduanya  lebih  parah  dibandingkan  yang  satunya  lagi.  Namun  tetap 
saja,  keduanya  sama-sama  berada  dalam  kondisi  kekurangan  dan 
membutuhkan.  Oleh  karena  itu,  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
keduanya  hampir  sama,  lebih  dapat  dibenarkan  dan  diunggulkan. 
Firman  Allah  SWT  (surah  Al  Kahfi  [18]  ayat  79), 

ti  “Adapun  bahtera  itu  adalah  kepunyaan 

orang-orang  miskin  yang  bekerja  di  laut,"  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah,  karena  bisa  jadi  kapal  atau  bahtera  yang  dimaksud  adalah  kapal 
sewaan  atau  bahtera  pinjaman,  seperti  ungkapan,  0^  jii  «i*  (ini 
adalah  rumah  si  flilan),  padahal  si  fulan  hanya  menyewanya,  bukan 
memilikinya,  namun  tetap  saja  biasanya  akan  dikatakan  seperti  itu. 
Bahkan  ketikamenggambaikan  keadaan  penduduk  neraka,  Allah  SWT 
berfirman,  ^  (*ij  “Dan  untuk  mereka  cambuk-cambuk 

dari  besi."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  21) 

Makna  sebenarnya  dari  kata  jjl  adalah,  mereka  memiliki.  Pada  ayat 
ini  Allah  telah  melekatkan  cambuk-cambuk  itu  kepada  para  penduduk 
neraka.  Dalam  ayat  lain  Allah  SWTberfirman, 
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“Dan  janganlah  kamu  serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum 
sempurna  akalnya,  harta  (mereka  yang  ada  dalam  kekuasaanmu)” 
(Qs.  An-Nisaa'  [4]:  5) 

Selain  itu,  dalam  hadits  Nabi  SAW  juga  disebutkan, 

JLi  iij  ^ 

“Barangsiapa  menjual  seorang  hamhasahaya,  dan  hambasahaya 
itu  memiliki  harta... 

Masih  banyak  lagi  contoh  lain  tentang  melekatkan  sesuatu  pada  diri 
seseorang,  padahal  sesuatu  itu  bukan  miliknya. 

Adapun  hadits  Anas  yang  mereka  jadikan  sebagai  dalil,  adalah  sabda 
beliau,  “Ya  Allah,  jadikanlah  hidupku  sebagai  orang  miskin,  dan 
matikanlah  aku  dalam  keadaan  miskin,”  tidak  bisa  dimaknai  secara 
tekstual,  karena  makna  hadits  ini  adalah,  merendahkan  diri  di  hadapan 
Allah,  yang  notabene  adalah  Maha  Kaya,  Maha  Kuasa,  Maha  Besar, 
dan  Maha  segalanya.  Nabi  SAW  bukanlah  seorang  peminta-minta, 
karenaNabi  SAW  saiigat  tidak  suka  meminta-minta,  dan  beliau  memang 
dilarang  untuk  melakukan  hal  itu.  Bahkan  ketika  ada  seorang  wanita 
berkulit  hitam  yang  tidak  mau  menyingkir  dari  jalan  yang  akan  dilalui 
oleh  Nabi  SAW,  beliau  berkata,  “Biarkanlah  wanita  itu,  ia  orang 
yang  sombong.  ” 

Ayat  lain  (surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  273)  yang  dijadikan  hujjah  oleh 
mereka,  yaitu,  _ j  JjiAh 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  seorang  hambasahaya  yang  memiliki 
harta  ketika  hendak  dijual,  dan  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab: 
Menjual  Seorang  Budak  lalu  Si  Pembeli  Memisahkan  Harta  yang  Dimiliki  oleh  Budak  itu, 
Abdurrazak  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Menjual  Budak  yang  Memiliki 
Harta,  Ibnu  Abu  Syaibah  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli,  bab:  Orang  yang  Membeli 
Budak  yang  Memiliki  Harta  atau  Pohon  Kurma  yang  Sudah  Berbuah,  dan  imam  hadits 


, i  '"(Berinfaklah)  kepada  orang-orang  fakir  yang 

terikat  (oleh  jihad)  di  jalan  Allah;  mereka  tidak  dapat  (berusaha) 
di  bumi,  ”  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  orang-orang  fakir  yang 
disebutkan  dalam  ayat  ini  memiliki  sesuatu. 

Pendapat  yang  diikuti  oleh  para  pengikut  Malik,  yang  juga  menjadi 
salah  satu  pendapat  Asy-Syafi’i,  yang  menyebutkan  bahwa  keduanya 
bermakna  sama,  adalah  pendapat  yang  sangat  baik. 

4.  Pendapat  ini  hampir  sama  dengan  yang  disampaikan  oleh  Malik  dalam 
kitab  Ibnu  Suhnun,  ia  berkata,  “Orang  fakir  adalah  orang  yang 
membutuhkan  tanpa  meminta-minta,  sedangkan  orang  miskin  adalah 
orang  yang  membutuhkan  namun  ia  meminta-minta.  Pendapat  ini 
disebutkan  dalam  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  dan  disampaikan 
pula  oleh  Az-Zuhri,  serta  dipilih  oleh  Ibnu  Sya’ban. 

5 .  Diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Musallamah,  ia  berkata,  “Orang 
fakir  adalah  oraiig  yang  memiliki  tempat  tinggal  dan  pelayan  di  rumahnya, 
atau  orang  yang  lebih  rendah  kondisinya  dari  itu.  Sedangkan  orang 
miskin  adalah  orang  yang  tidak  memiliki  apa-apa.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  bertentangan  dengan 
sebuah  riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  AbduUah  bin  Amr,  bahwa  ia 
pernah  ditanya  oleh  seseorang,  “Apakah  kami  termasuk  orang-orang 
Muhajirin  yang  fakir?”  Abdullah  balik  bertanya  kepadanya,  “Apakah 
engkau  memiliki  istri  yang  dapat  menghiburmu?”  Ia  menjawab,  “Ya.” 
Abdullah  kemudian  bertanya  lagi,  “Apakah  engkau  memiliki  tempat 
tinggal  yang  dapatditempati?”Iamenjawab,  “Ya”Abdullahlaluberkata, 
“Berarti  engkau  termasuk  orang  kaya.”  Laki-laki  itu  lantas  berkata, 
“Bahkan  aku  memiliki  seorang  pelayan.”  Mendengar  itu,  Abdullah 
berkata,  “Berarti  engkau  termasuk  seorang  raja.””^ 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (4/2285,  no.  2979). 


ih  At-Taubah 


6.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Orang-orang  fakir  adalah 
orang-orang  yang  berhijrah,  sedangkan  orang-orang  miskin  adalah 
orang-orang  badui  yang  tidak  berhijrah.”  Pendarat  ini  juga  disampaikan 
olehAdh-Dhahhak.” 

7.  Orang  miskin  adalah  orang  yang  merunduk,  merasa  rendah  diri,  tq)i  ia 
tidak  meminta-minta,  sedangkan  orang  fakir  adalah  orang  yang  rela 
dengan  keadaaimya,  menerima  sumbangan  yang  diberikan  secara 
sembunyi,  namun  ia  tidak  memmdukkan  kepalanya.  Pendapat  ini 
disampaikan  oleh  UbaiduUah  bin  Al  Hasan. 

8 .  Orang  miskin  adalah  orang  yang  suka  berkeUling  (meminta-minta), 
sedangkan  orang  fakir  adalah  orang  yang  fakir  dari  kaum  muslim. 
Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Mujahid  dan  Ikrimah  Az-Zuhri . 

9.  Orang  fakir  adalah  nrang  fakir  dari  kalangan  miisliminj  sfidangkan  nrang 
miskin  adalah  nrang  fakir  yang  hftrasal  dari  kalangan  ahli  kitab.  Pendapat 
ini  juga  disampaikan  oleh  Tlmmah,  yang  akan  kami  bahas  dalam 
pembahasan  berikutnya. 

Keempat:  Masalah  ini  berkenaan  dengan  pengaruh  yang  diakibatkan 
oleh  perbedaan  pend^)at  para  ulama  mengenai  definisi  Mir  dan  miskin,  apakah 
keduanya  dimasukkan  dalam  satu  golongan?  Atau  lebih  dari  satu?  Pertanyaan 
ini  muncul  ketika  ada  seseorang  yang  mewasiatkan  sepertiga  hartanya  untuk 
si  fulan  dan  kaum  fakir  serta  miskin. 

Bagi  ulama  yang  mengatakan  bahwa  &kir  dan  miskin  itu  satu  golongan, 
maka  hasilnya  adalah  si  fulan  akan  mendapatkan  separuh  dari  sepertiga  harta 
yang  diwasiatkan,  dan  kaum  fakir  miskin  mendapat  separuh  lairmya. 

Bagi  ulama  yang  mengatakan  bahwa  fakir  dan  miskin  itu  berbeda 
golongan,  maka  hasilnya  adalah,  si  fulan  akan  mendapatkan  sepertiga  dari 
harta  yang  diwasiatkan,  dan  kaum  fakir  miskin  akan  mendapatkan  dua  pertiga 
sisanya. 


Kelima:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  batasan  orang 
fakir  yang  diperbolehkan  imtuk  mengambil  harta  zakat. 

Malik  berpendapat  bahwa  orang  yang  hanya  memiliki  rumah  untuk 
ditinggali  dan  seorang  pelayan  untukmembantuistrinyamengegakanpekegaan 
rumah,  namun  ia  tidak  memiliki  harta  lainnya,  dan  penghasilannya  juga  pas- 
pasan  untuk  menghidupi  keluarganya,  atau  bahkan  tidak  mencukupi,  maka  ia 
boleh  mengambil  jatah  dari  harta  zakat,  dan  penyalur  zakat  juga  harus 
memberikan  j  atahnya. 

Selanjutnya  Malik  berkata,  “Apabila  pemasukaimya  hanya  cukup  untuk 
biaya  rumah  dan  pelayaimya,  dan  tidak  ada  kelebihan  lain  rmtuk  keperluan 
lainnya,  maka  ia  boleh  menerima  harta  zakat.  Akan  tetapi  apabila  hartanya 
lebih  dari  itu,  maka  ia  tidak  boleh  mengambilnya.”  Pendapat  ini  juga 
disampaikan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir. 

Pendapat  Malik  mi  juga  sama  dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh 
An-Nakha’i  dan  Ats-Tsauri.  Berbeda  dengan  pendapat  yang  disampaikan 
oleh  Abu  Hanifah,  ia  berkata,  “Orang  yang  memiliki  harta  sebanyak  dua  puluh 
dinar  atau  dua  ratus  dirham,  atau  lebih  dari  itu,  tidak  diperbolehkan  mengambil 
atau  menerima  harta  zakat.”  Sepertinya  Abu  Hanifah  menentukan  batasan 
tersebut  dari  hadits  Nabi  S  AW  yang  menyebutkan,  ^‘‘Aku  diperintahkan  untuk 
mengambil  zakat  dari  orang-orang  kaya  di  antara  kalian,  dan 
memberikannya  kepada  orang-orang  fakir  di  antara  kalian."^^'^ 

Al  Mughirah  meriwayatkan  dari  Malik,  yang  ju^  diikuti  oleh  Ats-Tsauri, 
Ahmad,  Ishak,  dan  beberapa  ulama  lairmya.  Dikatakan  bahwa  seseorang 
yang  memiliki  lima  puluh  dirham,  atau  uang  dinar,  atau  uang  lainnya  yang 
sepadan  dengan  itu,  tidak  boleh  mengambil  uang  zakat.  Penyalur  zakat  juga 
tidak  boleh  memberikan  harta  zakat  kepadanya,  kecuali  harta  yang  dimilikinya 
itu  harta  pinjaman  (utang).  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Ahmad  dan  Ishak. 

Dalil  pendapat  ini  adalah  hadits  yai^  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni 
Hadits  ini  shahih,  yang  sebelumnya  telah  kami  jelaskan. 


Surah  At-Taubah 


dari  Abdullah  bin  Mas ’udj  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda,  V 
.Ui 0 yoisiJl  “Tidak  halal  bagi  seseorang  untuk 
diberikan  zakat  apabila  ia  memiliki  lima  puluh  dirham"^^^ 

Namun  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Abdurrahman  bin  Ishak,  orang 
yangdivonisdlfe’iiC  Selain  itu,  perawi  yang  meriwayatkan  darinya,  yaitu  Bakar 
bin  Khunais,  juga  perawi  yang  dha 

Ada  juga  riwayat  dengan  sanad  yang  berbeda  namun  dengan  redaksi 
yang  sama,  yang  diriwayatkan  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah.  Namun  hadits  ini  dinilai 
dha  ’if,  karena  Hakim  bin  Jubair  perawi  dha  ’if  yang  periwayatannya  tidak 
digunakan  oleh  Syu’bah  dan  ulama  hadits  lainnya.®’  Hal  ini  disampaikan  oleh 
Ad-Daraquthni.  Selain  itu.  Abu  Umar  menambahkan  bahwa  periwayatan  hadits 
ini  berkutat  pada  Hakim  bin  Jubair,  dan  pam  ulama  tidak  memakai  periwayatan 
darinya. 

Pendapat  yang  tidak  jauh  berbeda  ji^a  disampaikan  oleh  Ali  dan 
Abdullah,  mereka  berkata,  “Tidak  halal  zakat  diberikan  kepada  orang  yang 
memiliki  lima  puluh  dirham  atau  yang  seharga  dengannya  dari  uang  emas 
(dinar).”  Pendapat  ini  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni. 

Lain  lagi  dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri, 
ia  berkata,  “Orang  yang  memiliki  empat  puluh  dirham  tidak  boleh  mengambil 
harta  zakat,”  Pendapat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Waqidi  dari  Malik. 
Pendapat  ini  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata:  Aku  pernah  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda. 


'HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunaimya(2/118  dan  121). 

’  Lih.y4/Afa  ’nafiAdh-Dhu’afa'  (1/176)  dan  Taqrib  At-Tahdzib  (1/105). 


.Uiji  jjAjjf  rjli  c?oJIIp  \^j  (loiil  J 

“Barangsiapa  meminta-minta  kepada  orang  lain,  padahal  ia  orang 
yang  berkecukupan,  maka  pada  Hari  Kiamat  nanti  wajahnya  akan 
penuh  dengan  goresan  luka  dan  tanda  akibat  cakaran.  ”  Beliau  lalu 
ditanya,  “Wahai  Rasulullah  S  AW,  seboapa  banyakkah  harta  orang  yang 
dianggap  berkecukupan  itu?”  Beliau  menjawab,  "^Apabila  ia  memiliki 
empat  puluh  dirham.”^^ 

Malik  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha  bin  Yasar,  dari 
seorang  laki-laki  dari  bani  Asad,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda, 

.uuji  jt-  Jii  jf  iij  jt- 

“Barangsiapa  meminta-minta  padahal  ia  masih  memiliki  satu 
uqiyah  atau  yang  senilai  dengannya,  maka  ia  telah  disebut 
meminta-minta  secara  paksa.” 

Malik  menambahkan,  “Satu  uqiyah  senilai  empat  puluh  dirham.”®” 
Riwayat  yang  masyhur  dari  Malik  adalah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Al  Qasim,  bahwa  Malik  pernah  ditanya,  “Apakah  seseorang  yang  memiliki 
empat  puluh  diiham  diwajibkan  mengeluarkan  22kat?”  k  menjawab,  “Benar.” 

Abu  Umar  lalu  mencoba  untuk  merangkum  kedua  pendapat  yang 
berbeda  ini,  dengan  mengatakan  bahwa  kemungkinan  pendapat  pertama  (yang 
menyebutkan  bahwa  batas  harta  seseorang  yang  dilarang  untuk  menerima 
zakat  adalah  lima  puluh  dirham)  merujuk  kepada  seseorang  yang  memiliki 
penghasilan  yang  lumayan  dan  cukup  mudah  untuk  mendapatkan  harta 
kekayaarmya.  Sedangkan  pendapat  kedua  (yang  menyebutkan  bahwa  batas 
harta  seseorang  yang  dilarang  untuk  menerima  zakat  adalah  empat  puluh 


HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (2/1 1 8, 12 1). 

HR.  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/36)  dan  Al  Baihaqi  dalam  sunannya  dengan 
sedikit  perbedaan  pada  redaksi,  bab:  Zakat  (7/24). 
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dirham)  merujuk  kepada  seseorang  yang  sangat  sulit  untuk  mendapatkan 
penghasilaimya,  ditambah  lagi  ia  masih  memiliki  anak-anak  kecil  yang  masih 
harus  diasuhnya 

Asy-Syafi’i  dan  Abu  Tsaur  berpendapat  bahwa  orang  yang  memiliki 
tubuhyang  kuat  untuk  melakukan  pekegaan  dan  pandai  mencari  rezeki  hingga 
tidak  perlu  lagi  bantuan  dari  orang  lain,  diharamkan  menerima  zakat,  sesuai 
dengan  hadits  Nabi  SAW, 

0 jA  Vj  'y 

“Zakat  tidak  halal  diberikan  kepada  orang  yang  berkecukupan 
dan  orang  yang  memiliki  kekuatan  (untuk  bekerja)  serta  tubuh 
yang  sehat.’’'^^'^ 

Riwayat  lain  yang  berasal  dari  Jabir  menyebutkan  bahwa  suatu  hari 
Nabi  SAW  menerima  pemberian  zakat  dari  seseorang,  lalu  beliau  segera 
dikerubungi  oleh  orang-orang  yang  meminta  jatah  dari  zakat  tersebut.  Beliau 
lalu  berkata,  “Zakat  itu  tidak  diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang 
berkecukupan,  orang-orang  yang  sehat,  dan  orang-orang  yang  kuat  serta 
mampu  bekerja."^^^ 

Selain  itu.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ubaidullah  bin  Adi  binAl  Khiyar, 
ia  berkata:  Aku  pernah  diberitahukan  sebuah  riwayat  mengenai  dua  orang 
laki-laki  yang  datang  menghadap  Nabi  SAW  saat  beliau  tengah  melaksanakan 
rangkaian  haji  Wada’ .  Alasan  kedua  orang  itu  menghadap  Nabi  SAW  adalah 
meminta  sedikit  bagian  zakat  yang  dibagikan  oleh  Nabi  SAW  saat  itu.  Nabi 
SAW  memandang  kedua  orang  tersebut  dari  atas  hingga  bawah  tubuhmereka. 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Orang  yang  Berhak  Menerima 
Zakat  dan  Batasan  Seseorang  Dikatakan  Kaya  (2/118),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan 
tentang  zakat,  bab:  Orang  yang  Tidak  Halal  Menerima  Zakat  (3/42),  dan  Ad-Daraquthni 
dalam  sunannya  (2/1 1 8,12 1). 

Mengomentari  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 

HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunaimya  (2/1 19-120). 


danNabi  SAW  berpendapat  bahwa  mereka  tennasuk  orang  yang  kuat  untuk 
bekega,  maka  beliau  bersabda. 


“Kalau  kalian  benar-benar  ingin  memperolehnya,  maka  aku  akan 
memberikan  sebagian  dari  zakat  ini  untuk  kalian,  namun 
ketahuilah,  zakat  diharamkan  bagi  orang  yang  berkecukupan  dan 
orang  kuat  yang  mampu  bekerja.”^^^ 

Hadits  ini  merupakan  sindiranNabi  SAW  yang  diarahkan  kepada  kedua 
orang  tersebut,  agar  mereka  tidak  minta  diberikan  zakat,  karena  mereka 
termasuk  orang  yang  kuat  atau  mampu  bekeija,  sedangkan  ftrangyangmampn 
bekerja  serta  orang  yang  berkecukupan  haram  menerima  zakat.  Beberapa 
ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  untuk  laiarrgan  meminta-minta 

Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Hal  ini  tidak  perlu  dan  tidak  dapat 
ditafsirkan  lagi,  karena  Nabi  SAW  memang  memberikan  zakat  hanya  untuk 
orang-orang  fakir.  Sungguh  tidak  benar  jika  pada  suatu  saat  nanti  hadits  ini 
diartikan  dengan  makna  yang  lain,  hingga  zakat  tersebut  bisa  diterima  oleh 
orang-orang  yang  kaya  dan  mampu  bekerja,” 

Abu  Isa  At-Tirmidzi  juga  sedikit  berkata,  “Apabila  ada  orang  yang 
dianggap  kuat  untuk  bekerja,  namun  ia  juga  masih  membutuhkan  bantuan 
keuangan  untuk  menopang  hidupnya  sehari-hari,  maka  para  ulama  berpendapat 
bahwa  ia  boleh  menerima  sedekah,  namun  tidak  boleh  menerima  zakat.” 


Al  Kiya  Atii-Thabari  berkata,  “Ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  orang 
seperti  itu  (kekurangan  atau  masih  membutuhkan  bantuan  keuangan  dari  yang 
lain)  boleh  menerima  zakat,  karena  orar^  ini  masih  tergolong  fakir,  walaupun 
ia  memiliki  tubuh  yang  sehat  dan  kuat  untuk  bekega.” 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Orang  yang  Berhak  Menerima 
Zakat  dan  Batasan  Seseorang  Dikatakan  Kaya (2/1 18,  no.  1633). 


Pendapat  ini  sama  seperti  pendapat  yang  disampaikan  oleh  Abu  Hanifeh 
dan  para  pengikutnya.  Selain  itu,  pendapat  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan 
pendapat  yang  disampaikan  oleh  Ubaidullah  bin  Hasan,  yang  mengatakan 
bahwa  orang  yang  berkeyakinan  bahwa  ia  tidak  akan  sanggup  mencukupi 
kebutuhannya  dalam  waktu  setahun,  maka  ia  boleh  menerima  zakat. 

Dalil  yang  digunakan  sebagai  landasan  argumentasinya  adalah  riwayat 
Ibnu  Syihab  yang  berasal  dari  Malik  bin  Aus  bin  Hadtasan,  dari  Umar  bin 
Khaththab,  bahwa  Rasulullah  S  AW  selalu  menyimpan  rezeki  yang  diberikan 
Allah  kepadanya  untuk  dapat  diberikan  kepada  keluarganya  selama  satu  tahun. 
Selain  makanan  untuk  keluarganya,  beliau  juga  menyimpan  pedang  dan 
peralatan  perangnya,  serta  makanan  yang  cukup  untuk  kuda  tunggangannya. 

Selain  riwayat  tersebut,  mereka  juga  menggunakan  dalil  firman  Allah 
SWT,  ^13  “Da«  Dia  mendapatimu  sebagai  seorang  yang 

kekurangan,  lalu  Dia  memberikan  kecukupan.”  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]: 

8) 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  setiap  orang  berhak  menerima 
zakat,  tergantung  dari  keperluaimya  masii^-masing. 

Sedangkan  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  orang  yang  memiliki 
makanan  pada  malam  hari,  yang  cukup  imtuk  dikonsumsi  oleh  keluarganya 
pada  malam  itu,  termasuk  orang  yang  berkecukupan  dan  tidak  berhak 
menerima  zakat. 

Pendapat  ini  sama  seperti  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Ali.  Para 
ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  berdalil  dengan  hadits  Nabi  S  AW  yang 
juga  diriwayatkan  oleh  Ali,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 

<J^j  ^  ^ 

.lUJ  ;  Jli  C» J  (^1  J j-oj  Ij 

“Barangsiapa  meminta-minta  padahal  ia  orang  yang 


berkecukupan,  maka  ia  telah  menumpuk-numpuk  batu  neraka 
Jahanam  untuk  dirinya”  Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  dimanakah  batas  seseorang  yang  dianggap  berkecuki^jan?” 
Nabi  SAW  menjawab,  (Seseorang  yang  memiliki)  makan 
malam 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  Ad-Daraquthni  berkata,  “Dalam 
sanad  hadits  ini  terdapat  Amr  bin  Khalid,  orang  yang  divonis  dha  ’if.  Oleh 
karena  itu,  para  ulama  tidak  mempergunakan  hadits  yang  diriwayatkan 
darinya.” 

Abu  Daudjuga  meriwayatkan  hadits  yang  hampir  sama,  yaitu  dari  Sahal 
bin  Hanzhalah,  disebutkan,  “Barangsiapa  meminta-minta  padahal  ia 
memiliki  harta  yang  cukup  (untuknya  dan  keluarganya),  maka  ia  telah 
menanam  api  neraka  dalam  dirinya 

Dalam  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nufaili,  disebutkan, 
“Menanam  batu-batu  api  neraka.”  Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah  SAW,  seberapa  banyak  harta  yang  dimiliki  seseorang  hingga 
dianggap  telah  cukup?”  — dalam  riwayat  An-Nufaih  disebutkan^  “Seberapa 
banyak  harta  seseorang  hingga  ia  tidak  diperbolehkan  lagi  untuk  meminta- 
minta?” — .  Nabi  SAW  menjawab,  “Ia  memiliki  cukup  makanan  untuk 
dimakan  pada  siang  hari  dan  malam  hari.  ”  — -Dalam  riwayat  An-Nufaili 
disebutkan,  “Apabila  ia  memiliki  makanan  yang  dapat  mengenyangkan 
perutnya  satu  hari  satu  malam,  atau  satu  malam  satu  hari.” — . 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  inilah  pendapat  ulama  yang 
menjelaskan  tentang  batas  kefakiran  yang  diperbolehkan  untuk  menerima 
zakat.  Namim,  pendapat-pendapat  tersebut  tidak  menerangkan  apakah  kaum 


kafir  dzimmi  (orang-orang  kafir  yang  dilindungi  oleh  undang-undang  Islam)? 
HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (2/121). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Siapakah  yang  Berhak 
Diberikan  Zakat,  dan  Dimanakah  Batas  Seseorang  Dikatakan  Kaya?  (2/1 1 7,  no.  1 629). 


Nampaknya,  dalil  yang  digunakan  oleh  pendapat-pendapat  tersebut 
menyatakan  bahwa  zakat  itu  diambil  dari  orang-orang  kaya  kaum  muslim, 
lalu  diberikan  kepada  orang-orang  fakir  dari  golongan  mereka  pula. 

Ikrimah  berpendapat  bahwa  kata  fakir  dalam  ayat  tersebut  maksudnya 
adalah  kaum  fakir  dari  kaum  muslim,  sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata 
miskin  adalah  kaum  fakir  dari  ahli  kitab. 

Abu  Bakar  Isa  meriwayatkan  bahwa  suatu  hari  Umar  melihat  seorang 
dzimmi  tunanetra  dalam  kondisi  terlunta-lunta  di  perbatasan  kota  Madinah, 
maka  Umar  bertanya,  “Wahai  fulan,  apa  yang  teijadi  denganmu?”  Orang 
tersebut  menjawab,  “Dahulu  kalian  telah  mewajibkanku  membayar  upeti, 
namim  sekarang  ketika  mataku  sudah  tidak  dapat  digunakan  lagi,  kalian 
menelantarkan  diriku,  tidak  ada  seorang  pun  yang  peduli  dan  membalas  budi 
atas  pembayaran  upeti  yang  dahulu  aku  bayarkan.”  Mendengar  itu,  Umar 
berkata,  “Jika  demikian  adanya,  maka  engkau  telah  diperlakukan  dengan 
tidak  adil.”  Umar  lalu  mengambil  bahan  makanan  dan  keperluan  lainnya  dari 
baitul  mal  untuk  diserahkan  kepada  orang  tersebut.  Setelah  itu  Umar  berkata, 
“Orang  ini  termasuk  orang-orang  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  SWT, 
jTjiiUojiaiJT  Hij  Sesungguhnya  zakat-zakat  itu,  hanyalah 
untuk  orang-orang  fakir,  orang-orang  miskin...'.  Orang-orang  miskin  yang 
dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang  fakir  ahli  kitab.” 

Selain  itu,  ayat  tersebut  menjelaskan  dua  hal,  yaitu  kewajiban  berzakat 
dan  orang-orang  yang  berhak  menerima  zakat.  Nabi  S  AW  lalu  mery  elaskannya 
melalui  perintah  yang  diberikannya  kepada  Mu’adz  tatkala  beliau  mengutusnya 
untuk  menjadi  wali  negeri  Yaman,  beliau  bersabda, 

^  JA  Sst-f)  O-C»  gjp'  ^ 

'"''Katakanlah  kepada  mereka  bahwa  Allah  telah  mewajibkan 

kepada  mereka  untuk  mengeluarkan  zakat,  yang  diambil  dari 


orang-orang  kc^a  di  antara  mereka  dan  diserahkan  kepada  orang- 
orang  fakir  di  antara  mereka 

Dalam  hadits  ini  Nabi  S  AW  menjelaskan  bahwa  zakat  itu  diserahkan 
kepada  orang-orang  miskin  di  daerah  tempat  pengambilan  zakat  itu  sendiri. 

Abu  Daud  meriwayatkan  bahwa  Imran  bin  Hushain  pernah 
diperintahkan  untuk  mengumpulkan  harta  zakat  oleh  Ziyad  atau  salah  seorang 
pemimpin  lainnya  (ini  adalah  salah  satu  bentuk  keragu-raguan  perawi).  Ketika 
hnran  kembali  daii  tugasnya,  ia  ditanya  oleh  pemimpin  tersebut,  ‘  ‘Mana  harta 
yang  engkau  kumpulkan?”  Imran  menjawab,  “Mengapa  engkau  masih 
mempertanyakan  zakat  yang  aku  kumpulkan?  Akumengambilnya  sebagaimana 
orang-orang  yang  bertugas  mengambilnya  dahulu  pada  masaNabi  SAW.  Aku 
juga  menyerahkannya  sebagaimana  orang-orang  yang  bertugas  untuk 
menyerahkannya  dahulu  pada  masa  Nabi  SAW.” 

Ad-Daraquthni  dan  At-lirmidzi  meriwayatkan  dari  Aim  bin  Abu 
Juhaifah,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Suatu  hari  seorang  petugas  yang  diutus 
Nabi  SAW  sebagai  pengumpul  zakat  di  daerah  kami  mendatangi  kami,  lalu  ia 
mengambil  zakat  dari  orang-orang  kaya  di  daerah  kami,  lantas  menyerahkan 
zakat  tersebut  kepada  orang-orang  fakir  di  daerah  kami.  Pada  saat  itu  aku 
seorang  anak  yatim  yang  masih  kecil,  dan  ia  memberikan  aku  seekor  anak 
unta  betina.” 

Setelah  meriwayatkan  hadits  tersebut,  At-Tirmidzi  berkomentar,”* 
“Hadits  Anas  yang  diriwayatkan  dari  Aun  bin  Abu  Juhairah  adalah  hadits 
hasan.” 


Keenam:  Para  ulama  berbeda  pend^)at  mengenai  hukum  pembolehan 
untuk  memindahkan  harta  zakat  yang  diambil  dari  suatu  daerah  ke  daerah 


Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Mu’adz  ini  sebelumnya  telah  kami  jelaskan. 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zedcat,  bab:  Zakat  yang  Diambil  dari 
Orang-Orang  Kaya  dan  Diserahkan  kepada  Orang-Orang  Fakir  (3/40,  no.  649). 


lain.  Pendapat  pertama  menyebutkan  bahv^  harta  zakat  tidak  boleh  dipindah- 
pindahkan.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Suhnun  serta  Ibnu  Al  Qasim,  dan 
merupakan  pendapat  yang  paling  diunggulkan,  dengan  alasan  yang  telah  kami 
sebutkan  sebelumnya. 

Selain  itu,  Ibnu  Al  Qa8im  menambahkan,  “Apabila  pemindahan  itu 
dirasakan  sangat  penting  dan  sangat  darurat,  maka  menurut  saya  hal  itu  boleh 
dilakukan.” 

Suhnun  juga  turut  menambahkan,  “Apabila  seorang  pemimpin 
memandang  bahwa  negeri  lain  sangat  membutuhkannya,  atau  lebih 
membutuhkan  harta  zakat  tersebut,  maka  diperbolehkan  baginya  imtuk 
memindahkan  sebagian  harta  itu  untuk  orang-orang  yang  berhak  menerimanya 
pada  negeri  yang  dimaksud,  karena  kebutuhan  yang  mendesak  atau  kondisi 
darurat  harus  diutamakan  daripada  kebutuhan  yang  kurang  mendesak  atau 
tidak  darurat  sama  sekali.  Nabi  SAW  bersabda, 

"Seorang  muslim  merupakan  saudara  bagi  muslim  lainnya.  Ia  tidak 
boleh  dihina  dan  tidak  boleh  dizhalimi  oleh  muslim  yang  lain 
Pendapat  kedua  mengatakan  bahwa  harta  zakat  itu  boleh  dipindahkan. 
Pendapat  ini  disampaikan  olehMalik.  Dalil  yang  digunakan  untuk  memperkuat 
pendapat  ini  adalah  riwayat  dari  Mu’adz  yang  menyebutkan  bahwa  pada 
saat  ia  memerintahkan  penduduk  negeri  Yaman  berzakat,  ia  berkata, 
“Berikanlah  aku  khamis-khamis  kalian,  dan  khamis  itu  akan  menggantikan 
zakat  jagung  dan  gandum  kalian,  karena  mengeluarkan  khamis  terasa  lebih 
mudah  bagi  kalian,  sekaligus  lebih  beriiiarifeat  bagi  paraMuh^irin  di  Madiriah.” 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  kezhaliman,  bab:  Larangan  Seorang 
Muslim  Menzhalimi  atau  Menghina  Muslim  Lainnya  (2/66),  Muslim  dalam  pembahasan 
tentang  kebajikan,  bab:  Larangan  Berbuat  Zhalim  (4/1996),  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  adab,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  ketetapan  hukuman,  dan  Ahmad 
dalam  y4/ Musnad  (2/9 1 ). 


Khamis  yang  dimaksud  dalam  riwayat  ini  adalah  pakaian  yang 


Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  penyebutan  khamis  ini  dilekatkan 
kepada  orang  yang  pertama  kali  mengenakannya,  yaitu  Al  Khamsu,  salah 
seorang  Raja  Yaman.  Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Al  Jauhari,  dan  Ibnu 
Faris  dalami/ Mujmal. 

Dari  riwayat  tersebut  ada  dua  hal  yang  dapat  disimpulkan^  yaitu: 

1.  Ayat  ini  merupakan  dalil  atas  Pernyataan  kami  yaifn  pemindahan  yakat 

dari  satu  tempat  ke  tempat  lainnya.  Dalam  riwayat  ini  Takat  tersebut 
dipindahkan  dari  Yaman  ke  Madinah.  Kesimpulan  ini  juga  diperkuat 
oleh  firman  Allah  SWT,  Lljl  ^‘^Sesungguhnya  zakat- 

zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir” 

Ayat  ini  tidak  membeda-bedakan  antarakaum  &kirdi  satu  negeri  dengan 
kaum  fakir  di  negeri  laia 

2.  Ayat  ini  juga  merupakan  dalil  yang  membolehkan  seseorang  untuk 
memberikan  sesuatu  yang  nilainya  seharga  dengan  kewajiban  zakatnya. 
Dalam  hal  ini  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum 
pembolehaimya.  Bahkan  riwayat  dari  Malik  mengenai  hal  ini  ada  dua, 
yang  pertama  membolehkaimya,  dan  yang  kedua  melarangnya 
Dalil  yang  digunakan  para  ulama  (diantaranya  Abu  Hanifah)  yang 
berpendapat  bahwa  hal  itu  dibolehkan  adalah  hadits  tadi  dan  hadits 
shahih  lainnya  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari,  yang 
diriwayatkan  dari  Anas,  bahwa  Nabi  S  AW  pernah  bersabda, 

oUiP  oJjLP  oImJj  ll/* 

^ jf  Ij o»  ui-j; 

“Barangsiapa  memiliki  unta  yang  nilainya  telah  mencapai  nishab 


zakat  jadz’ah,  namun  ia  tidak  memiliki  unta  jadza’ah,^^^  hanya 
hiqqah^^^  yang  dimilikinya,  maka  ia  boleh  mengeluarkannya, 
dengan  ditambah  dua  ekor  domba  atau  (uang  yang  seharga 
dengan)  dua  puluh  dirham”^^ 

Nabi  SAW  juga  pernah  bersabda,  “Bebaskanlah  mereka  dari 
meminta-minta  pada  hari  ini.”^*^  Maksud  hadits  ini  adalah, 
cukupkanlah  para  peminta-minta  dengan  makanan  dan  pakaian,  agar 
mereka  terbebas  dari  pekerjaan  mereka  pada  hari  Idul  Fitri.  Namun 
yang  terpenting  pada  saat  itu  adalah  agar  mereka  ikut  bergembira 
merayakan  hari  tersebut  dan  tercukupi.  Oleh  karena  itu,  pemberian 
apa  pun  yang  dianggap  dapat  menggembirakan  dan  mencukiq>i  mereka, 
dibenarkan  dan  diperbolehkan. 

Allah  SWT  juga  berfirman,  S.1^  “Ambillah  zakat  dari 

sebagian  harta  mereka.^' 

Ayat  ini  sama  sekali  tidak  menyebutkan  q)a  yang  harus  dikeluarkan 
secara  khusus,  yang  terpenting  adalah  berbentuk  harta.  Berbeda — 
misalnya —  apabila  seseorang  memberikan  sebuah  rumah  untuk 
ditinggali  selama  satu  bulan  kepada  seorang  Mir,  ini  tidak  boleh,  karena 
memberi  inapan  atau  tempat  tinggal  sementara,  bukan  menq)akan  harta. 
Namun  peiKkpit  yang  lebih  diunggulkan  dalam  madzhab  Maliki  adalah 
pendapat  yang  tidak  memperboldikan  memberikan  zakat  yang  seharga 
(senilai)  dengan  yang  diharuskan  saja,  karena  Nabi  SAW  bersabda. 


Jadza  'ah  adalah  seekor  unta  jantan  yang  berumur  lima  tahun  lebih.  Jadza  'ah  ini 
wajib  diberikan  sebagai  zakat  bagi  seseorang  yang  telah  memiliki  enam  puluh  satu 
hingga  tujuh  puluh  lima  ekor  unta. 

Hiqqah  adalah  seekor  unta  betina  yang  berumur  empat  tahun.  Hiqqah  ini 
sebenarnya  diwajibkan  kepada  seseorang  yang  memiliki  empat  puluh  enam  sampai 
enam  puluh  ekor  unta. 

^  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Perhitungan  Zakat  Unta(l/ 
252). 

HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (2/153)  dan  Al  Baihaqi. 


.oli  Sli  ^j\  sli  ^y\  ^  ^ 

''■(Zakat)  untuk  lima  ekor  unta  adalah  satu  ekor  kambing,  dan 
(zakat)  empat  puluh  ekor  kambing  juga  satu  ekor  kambing."^*^ 
Dalam  hadits  ini  jelas  sekali  Nabi  S  AW  menyebutkan  bahwa  zakat 
untuk  lima  ekor  imta  adalah  satu  ekor  kambing,  bukan  yang  senilai 
dengannya.  Apabila  orang  tersebut  tidak  dapat  memberikan  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya,  maka  artinya  ia  belum  meng^akan  apa  yang 
diperintahkan,  berarti  perintah  itu  masih  dibebankan  kepadanya. 

3 .  Bagian  yang  diperuntukkan  bagi  orang-orang  fakir  dan  orang-orang 

miskin  harus  dibagikan  di  daerahnya  masing-masing,  sedangkan  untuk 
bagian  yang  lain  (seperti  ibrm  sabil  atau  gharimiri)  boleh  dipindahkan 
ke  daerah  lain  berdasarkan  ijtihad  pemimpin  dan  ulama  setempat. 
Dari  ketiga  pendapat  ini,  kami  lebih  mengunggulkan  pendapat  pertama 

Ketujuh:  Para  ulama  (yang  menyepakati  bahwa  pendapat  pertama 
dalam  masalah  sebelum  ini  adalah  pendapat  yang  lebih  benar)  juga  berbeda 
pendapat  mengenai  tempat  yang  akan  dijadikan  tempat  penyaluran  zakat  tadi. 
Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  tempat  itu  adalah  tempat  harta  yang 
diwajibkan  zakat  atasnya  berada  (namun  tempat  ini  nantinya  bisa  jadi  terpisah- 
pisah,  misalnya  orang  tersebut  memiliki  duapuluh  ekor  kambing  di  satu  tempat 
dan  tiga  puluh  ekor  kambing  di  tempat  lairmya). 

Beberapa  ulama  lain  berpendajrat  bahwa  tranpat  itu  adalah  tempat  yang 
ditinggali  oleh  si  empunya  harta  tersebut,  karena  memang  dia  yang 
diperintahkan  untuk  mengeluarkan  zakat.  Pendapat  kedua  inilah  yang  dipilih 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (no.  1570),  At-Tirmidzi  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  bab;  Zakat  Unta  dan  Kambing  (no.  621),  Ibnu  Majah  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Unta,  Al  Hakim  dalam^/Mi«tod>-ajt(l/392),Al 
Baihaqi  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (4/88),  danAhmad  d&lduaAl  Musnad{2l\5). 
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oleh  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Khuwazimandad  dalam  Al  Ahkam,  ia 
berkata,  “Itu  karena  manusialah  yang  diwajibkan  mengeluarkan  zakat,  harta 
yang  ia  miliki  hanya  akan  mengikuti  kehendaknya.  Oleh  karena  itu,  daerah 
yang  akan  dij  adikan  tempat  penyaluran  adalah  tempat  tinggal  pemilik  harta 
zakat  tersebut.  Seperti  ibnu  sabil  (orang  yang  sedang  melakukan  peij  alanan 
dengan  tujuan  syar’i),  bisa  jadi  ia  orang  yang  kaya  di  daerahnya,  namun  ia 
tetap  berhak  diberikan  zakat,  karena  di  tempat  ia  berpijak  saat  itu  ia  seorang 
muslim  yang  fekir.  Oleh  karena  itu,  hukum  pemberian  atau  penerimaan  zakatnya 
akan  mengikuti  tempat  seseorang  berada. 


Masalah :  Ada  sedikit  perbedaan  pada  riwayat  dari  Malik  mengenai 
orang  yang  menyangka  telah  menyerahkan  zakatnya  kepada  seorang  muslim 
yang  fakir,  namun  setelah  itu  ia  menyadari  bahwa  orang  yang  diberikannya  itu 
seorang  hambasahaya,  atau  orang  kafir,  atau  orang  kaya.  Satu  riwayat 
membolehkan  hal  itu,  sedangkan  riwayat  lain  tidak  memperbolehkannya. 

Hujjah  dari  riwayat  yang  membolehkannya  adalah  sebuah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwaNabi  SAW  pernah 
menceritakan  sebuah  kisah  tentang  seorang  Yahudi  yang  hidup  pada  masa 
lalu,  beliau  bersabda,  '‘Seorang  laki-laki  pernah  hernadzar,  ‘Aku  akan 
memberikan  zakat  kepada  seseorang  malam  ini  Kemudian  malam  itu 
juga  ia  segera  mengeluarkan  zakatnya  kepada  seseorang,  namun 
ternyata  orang  tersebut  seorang  pezina.  Tak  pelak  kabar  itu  segera 
terdengar  oleh  masyarakat  di  sekelilingnya,  dan  mereka  berkata, 
‘Mengapa  seorang  pezina  diberikan  zakat,  apakah  tidak  ada  lagi  kaum 
fakir?  ’  Laki-laki  itu  pun  berkata,  ‘Subhanallah,  semoga  zakat  yang  aku 
berikan  itu  dapat  bermanfaat  bagi  seorang  pezina.  Aku  akan  mengganti 
zakat  itu  dan  memberikannya  kepada  orang  lain  Kemudian  ia  kembali 
ke  rumahnya  untuk  mengambil  hartanya  yang  lain  dan  memberikan 
harta  itu  kepada  seseorang  sebagai  zakat  nadzarnya,  namun  ternyata 
orang  yang  diberikannya  itu  orang  kaya.  Kabar  itu  pun  segera  terdengar 


oleh  masyarakat  di  sekelilingr^a,  maka  mereka  berkata,  ‘Mengapa  orang 
kaya  diberikan  zakat,  apakah  tidak  ada  lagi  kaum  fakir?  ’  Laki-laki  itu 
berkata,  ‘Subhanallah,  semoga  zakat  yang  aku  berikan  itu  dapat 
bermanfaat  bagi  orang  itu.  Aku  akan  menggantinya  lagi  dan 
memberikannya  kepada  orang  lain  Kemudian  ia  kembali  ke  rumahnya 
untuk  mengambil  hartanya  yang  lain  dan  memberikan  harta  itu  kepada 
seseorang  sebagai  zakat  nadzarnya,  namun  ternyata  orang  yang 
diberikannya  itu  seorang  pencuri.  Dengan  cepat  kabar  itu  terdengar 
oleh  masyarakat  di  sekelilingnya,  maka  mereka  berkata,  ‘Mengapa 
seorang  pencuri  diberikan  zakat,  apakah  tidak  ada  lagi  kaum  fakir?’ 
Laki-laki  itu  berkata,  ‘Subhanallah,  semoga  zakat  yang  aku  berikan 
dapat  bermanfaat  bagi  semuanya,  pezina,  orang  kaya,  dan  pencuri  itu  ’. 
Ketika  ia  tertidur  di  atas  pembaringannya,  ia  didatangi  oleh  seseorang 
yang  tidak  dikenalinya,  orang  tersebut  berkata,  ‘Zakat  yang  engkau 
keluarkan  itu  telah  diterima  di  sisi  Allah.  Bahkan  setelah  engkau  berikan 
zakatmu  kepada  seorang  pezina,  pezina  itu  segera  bertobat  dan  tidak 
mau  berzina  lagi.  Setelah  engkau  berikan  zakatmu  kepada  orang  kaya, 
hartawan  itu  segera  mengambil pelajaran  dan  selalu  menginfakkan  harta 
yang  diberikan  Allah  kepadanya.  Setelah  engkau  berikan  zakatmu 
kepada  seorang  pencuri,  pencuri  itu  segera  bertobat  dan  tidak  mau 
mencuri  lagi 

Diriwayatkan  pula  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang  mengeluarkan 
zakat  hartanya  kepada  kedua  orang  tuanya.  Tanpa  disadarinya,  setelah 
beberapa  waktu  berselang  barulah  ia  menyadari  hal  itu.  Orang  tersebut  lalu 
menghadap  Nabi  SAW  dan  menanyakan  perihal  kejadian  yang  dialaminya, 
lalu  Nabi  SAW  menjawab,  “Allah  telah  menuliskan  dua  pahala  untukmu, 
yaitu  pahala  berzakat  dan  pahala  bersilaturrahim." 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Pahala  akan  Diberikan  kepada 
Orang  yang  Berzakat,  walaupun  Zakat  itu  Disalurkan  kepada  Orang  yang  Tidak  Berhak 
Menerimanya  (2/709). 


Dari  segi  makna  kedua  hadits  ini,  dapat  disimpullan  bahwa  seseorang 
boleh  berijtihad  kepada  siapa  zakatnya  akan  diberikan.  Apabila  ia  telah 
berijtihad,  dan  memberikan  zakat  itu  kepada  seseorang  yang  ia  yakini  berhak 
menerimanya,  maka  artinya  ia  telah  terbebas  dari  kewajibannya. 

Adapun  riwayat  kedua,  yang  mengatakan  bahwa  zakat  yang  dikeluarkan 
kepada  orang  yang  tidak  berhak  menerimanya,  hukumnya  tidak  sah,  berdalil 
bahwa  hal  ini  disebabkan  ia  telah  memberikan  zakat  itu  kepada  orang  yang 
tidak  berhak  menerimanya,  dan  tindakan  ketidaksengajaannya  itu  sama 
hukumnya  dengan  kesengajaan,  karena  kesengajaan  dan  ketidaksengajaan 
dalam  masalah  harta  adalah  sama.  Oleh  karena  itu,  setiap  orang  harus 
memastikan  bahwa  zakat  yang  dikeluarkannya  telah  diterima  oleh  orang  yang 
berhak  menerimanya. 


Kedelapan:  Apabila  seseorang  menyalurkan  zakat  kepada 
penerimanya,  namun  ketika  sampai  di  tangan  penerima  tadi  zakat  tersebut 
rusak  atau  binasa,  maka  si  penerima  tidak  diwajibkan  untuk  mengganti  zakat 
tersebut,  selama  ia  tidak  melakukannya  dengan  sengaja,  yaitu  karena  faktor 
kelalaian  atau  kepengurusan  yang  tidak  baik.  Syarat  lainnya  adalah  saat  itu 
memang  belum  waktunya  untuk  pembagian  zakat.  Selain  itu,  pihak  yang 
menerima  zakat  ini  tidak  diwajibkan  mengganti  kerusakan  yang  teij  adi  pada 
harta  zakat,  karena  pada  saat  itu  ia  masih  dianggap  sebagai  “wakil”  dari  orang- 
orang  yang  berhak  menerima  zakat  tersebut.  Namun  j  ika  harta  zakat  itu  rusak 
setelah  melewati  hari  pembagian  zakat,  atau  karena  kelalaian  dari  pihak 
penerima,  atau  karena  memang  tidak  diurus  dengan  baik,  maka  kerusakan  itu 
ada  dalam  tanggung  jawabnya,  dan  ia  harus  mengganti  seluruh  kerusakan 
atau  kematian  yang  teijadi  pada  harta  zakat. 

Kesembilan:  Apabila  seorang  imam  (pemimpin  atau  panitia  zakat)  telah 
terbukti  bertindak  adil  dalam  penerimaan  dan  penyaluran  zakat,  maka  pemilik 


harta  tidak  sepatutnya  menyerahkan  kewajiban  zakatnya  langsung  kepada 
yang  berhak  menerimanya,  baik  zakat  naadh^  maxq)im  zakat  lainnya 

Namun  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  untuk  zakat  naadh,  secara 

khusiis,pemiliknyabolehlangsungmenyerahkannyakepada  orang  yang  berhak 
menerima  zakat. 

Pendapat  yang  terakhir  ini  juga  didukung  oleh  Ibnu  Al  Majisyun,  tetapi 
ia  menambahkan,  “Aku  sependapat  jika  penyalurannya  ditujukan  kepada 
orang-orang  fakir  dan  miskin  s^a,  namun  apabila  penyalurannya  juga  dituj  nkan 
kepada  kelompok  lain,  maka  sebaiknya  penyaluran  zakat  itu  Hilakiilfan  oleh 
imam  daerah  setempat. 

Semua  pembahasan  ini  berkaitan  dengan  topik  inti  tentang  harta  zakat 


maka  imtuk  memperdalarrmya  silakan  membuka  kitab-kitab  fikih  madzhab 
yang  membahas  topik-topik  tambahan  tersebut 


Kesepuluh:  FirmanAllah  SWT,  '"Pengurus-pengurus 

2aAai;”rriaksiidnya  adalah  orarig-orangyangmerigumpulkandanmembagikan 
zakat  sesuai  perintah  seorang  imam.  Mereka  adalah  para  wakil  sekaligus  para 
penerima  zakat  dari  para  pemberi. 

Al  Bukhari  meriwayatkan  dari  AbuHamidAs-Sa’idi,  ia  berkata,  “Orang 
yang  ditugaskan  mengumpulkan  zakat  dari  bani  Salim  oleh  Rasulullah  S  AW 
adalah  seorang  laki-laki  dari  kalangan  bani  Asad  yang  bernama  Ibnu  Al- 
Latbiyyah.  Setelah  Ibnu  Al-Latbiyyah  selesai  mengumpulkannya  ia 
menyerahkan  zakat  itu  kepada  Nabi  SAW  untuk  dihitung  kembali.”^^^ 


^  Zakat  naadh  adalah  zakat  emas,  perak,  uang,  atau  semacamnya.  Lih.  An-Nihayah 

(sm). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Tafsir  Firman  Allah  SWT, 
""Pengurus-pengurus  zakat."  (1/262),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  imarah,  bab: 


Mengenai  persentase  bagian  yang  berhak  diterima  oleh  para  pengurus 

ini,  ada  tiga  pendapat  dari  para  ulama,  yaitu: 

1 .  Seperdelapan.  Pendapat  ini  diprakarsai  oleh  Mujahid  dan  Asy-Syafi’i. 

2.  Sekadar  upah  pekeijaan  yang  disesuaikan  dengan  upah  dari  pekeijaan 
yang  hampir  serupa  dengannya.  Pendapat  ini  dikomandoi  oleh  Ibnu 
Umar  dan  Malik.  Pendapat  ini  pula  yang  diusimg  oleh  Abu  Hanifah  dan 
para  pengikutnya,  mereka  menambahkan,  “Hal  ini  disebabkan  pengurus 
itu  telah  mengabdikan  dirinya  imtuk  bekerja  pada  bakti  sosial 
kemasyarakatan  guna  kepentingan  orang-orang  fakir.  Selain  itu,  ia 
menjadi  orang  yang  tidak  memiliki  pekerjaan  karenanya.  Oleh  karena 
itu,  ia  dan  orang-orang  yang  menjadi  tanggung  jawabnya  diberikan 
nafkah  untuk  memenuhi  kebutuhannya,  seperti  halnya  seorang 
perempuan  yang  telah  mengabdikan  dirinya  untuk  suami,  naflcahnya 
dan  nafkah  orang-orang  yang  berada  di  sekitar  tanggrmg  jawabnya, 
seperti  anak-anaknya,  pelayan,  atau  budak,  menjadi  tanggrmg  jawab 
suami  yang  menikahinya.  Oleh  karena  itu,  batasan  nafkah  ini  tidak  dapat 
ditetapkan  hanya  seperdelapaimya,  namim  harus  disesuaikan  dengan 
kebutuhan  para  panitia  tersebut.  Seperti  halnya  nafkah  yang  diberikan 
kepada  seorang  hakim. 

Akan  tetapi,  pada  zaman  kita  sekarang,  kebutuhan  dari  orang-orang 
yang  menjadi  tanggung  jawab  pihak  panitia  tidak  dapat  seluruhnya 
ditanggimg  oleh  harta  zakat,  karena  hanya  akan  menyebabkan 
pemborosan  pada  harta  zakat. 

3 .  Upah  yang  diberikan  kepada  mereka  bukan  diambil  dari  harta  zakat, 
melainkan  dari  harta  yang  disimpan  di  baitul  mal.  Namun  pendapat  ini 
dibantah  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  ia  berkata,*^  “Walaupim  pendapat  inilah 


Haram  Memberi  Hadiah  kepada  Para  Pengumpul  Zakat  (3/1463-1464),  Abu  Daud  dalam 
pembahasan  tentang  imarah,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (5/423). 

Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/962). 


riwayat  yang  paling  benar  dan  Malik  bin  Anas,  yang  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abu  Uwais  dan  Daud  bin  Sa’id  bin  Zanbu’ah,  akan  tetapi  pend^)at 
ini  sangat  lemah  dan  segi  dalil,  karena  Allah  SWT  telah  Tnftngkhnsnglfan 
bagian  mereka  secara  tertulis  dalam  ayat  ini.”  Jadi,  bagaimana  mungkin 
pengambilannya  dibeda-bedakan  dengan  para  penerima  yang  lain. 


pada  kadar  upah  yang  disesuaikan  dengan  pekeijaan  yang  serupa 
dengannya,  karena  perincian  ayat  untuk  orang-orang  yang  berhak 
menerima  zakat  bukanlah  untuk  dibagi  secara  merata,  namim  hanya 
perincian  orang-orang  yang  berhak  menerimanya,  seperti  yang  telah 
kami  jelaskan  sebelumnya. 

Disamping  itu,  para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  panitia 
yang  berasal  dari  bani  Hasyim  Oceluaiga  Nabi  S  AW,  kerabat,  serta  keturunan 
behau).  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  keturunan  bani  Hasyim  tidak  berhak 
menerima  zakat,  walaupun  mereka  bertindak  sebagai  panitia.  Dalilnya  adalah 
sabda  Nabi  SAW, 

Uji  j>j  V  01 

“Sesungguhnya  zakat  itu  tidak  dihalalkan  bagi  keluarga 
Muhammad,  karena  zakat  itu  adalah  harta  kotor  dari 
manusia” 


zakat  itu  sendiri.  Oleh  karena  itu,  ia  juga  termasuk  harta  zakat,  sedangkan 
harta  zakat  adalah  harta  pencucian,  dan  keluarga  Nabi  SAW  tentu  tidak  pantas 
menerima  harta  pencucian,  karena  status  yang  dimiliki  mereka. 


Berbeda  dengan  pendapat  Malik  dan  Asy-Syafi’i  yang  berpendapat 
bahwa  harta  zakat  boleh  diberikan  kepada  pihak  panitia,  karena  panitia 
merupakan  suatu  pekerjaan  atau  profesi,  layaknya  pekegaan  lain  yang  pantas 
diberikan  upah.  Selain  itu,  karena  Nabi  SAW  pernah  mengutus  Ali  bin  Abu 


Surah  At-Taubah 


Thalib  untuk  mengumpulkan  harta  zakat  dan  membagikannya  kepada 
masyarakat  Yaman.  Beliau  juga  pernah  mengutus  beberapa  orang  dari  bani 
Hasyim  lainnya  untuk  melakukan  hal  yang  sama  seperti  yang  dilakukan  oleh 
Ali,  yang  kemudian  diikuti  pula  oleh  para  khalifah  setelah  Nabi  S  AW  wafat. 
Lagipula,  upah  yang  diberikan  tadi  berasal  dari  pekerjaan  yang  mubah 
(pekerjaan  halal).  Oleh  karena  itu,  keturunan  bani  Hasyim  dan  orang-orang 
yang  bukan  keturunan  bani  Hasyim  harus  disamaratakan  dan  tidak  boleh 
dibeda-bedakan,  layaknya  pekerjaan  halal  lainnya. 

Namun  dalil  ini  dibantah  oleh  para  ulama  madzhab  Hanafi,  mereka 
mengatakan  bahwa  dalam  riwayat  Ali  tidak  disebutkan  bahwa  ia  menerima 
bagian  dari  zakat  yang  dikumpulkarmya.  Oleh  karena  itu,  kami  tetap 
berpendapat  bahwa  harta  zakat  tidak  boleh  diberikan  kepada  keturunan  bani 
Hasyim,  kecuali  yang  diberikan  kepada  Ali  atau  kepada  keturunan  barri  Hasyim 
lairmya  sebagai  upah,  berasal  dari  harta  yang  lain  (selain  harta  zakat),  maka 
itu  diperbolehkan.  Pendapat  yang  serupa  juga  diutarakan  oleh  Malik. 

Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  “Pengurus-pengurus 

zakat.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,’^’  “Firman  ini  ji^a  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  melakukan  setiap  amalan  fardhu  kifayah,  seperti  mengumpulkan  zakat, 
menyalurkan  zakat,  dan  menulis  utang-piutang,  boleh  mengambil  upah  dari 
pekegaan  tersebut  Termasuk  juga  menjadi  imam,  karena  walai^run  kewajiban 
shalat  itu  tertuju  kepada  seluruh  makhluk,  namun  yang  menjadi  pemimpin 
shalat  hanya  diwajibkan  secara  fardhu  kifayah.  Oleh  karena  itu,  tidak  apa- 
apa  bagi  orang  yang  bersedia  melakukarmj^  mengambil  upah  dari  pekerjaan 
yang  dilakukarmya  itu. 

Hal  ini  diisyaratkan  oleh  Nabi  SAW  melalui  sabda  beliau. 


'  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/96 1 ). 


"'Harta  yang  aku  tinggalkan  setelah  nafkah  istri-istriku  dan 
untuk  upah  para  pekerjaku,  maka  harta  itu  adalah 
sedekah."^** 


Kedua  belas:  Finnan  Allah  SWT,  "Para  mu  'allafyang 

dibujuk  hatinya." 

Kalimat  iljJijTj  dalamAlQur'an  hanya  disebutkan  pada  bagian 

ayat-ayat  zakat.  Mereka  adalah  segelintir  orang  yang  hidup  pada  masa  awal 
kemunculan  Islam,  yang  baru  memeluk  Islam  secara  lahiriah  akan  tetapi 
keyakinan  mereka  masih  sangat  lemah.  Harta  zakat  diberikan  kepada  mereka 
agar  mereka  tetap  konsisten  dengan  keyakinannya,  Han  karpina  imannya  masih 
lemah 

Makna  ini  berbeda  dengan  makna  yang  disampaikan  oleh  Az-Zuhri,  ia 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  orang-orang  Yahudi  atau  orang-orang 
Nasrani  yang  baru  saja  masuk  Islam,  walaupun  sebenarnya  mereka  orang- 
orang  yang  mampu  (kaya). 

Kemudian  beberapa  ulama  modem  menguraikan  beberapa  makna  ini, 
mereka  mengatakan  bahwa  para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  mengenai 
sifat  orang-orang  yang  termasuk  mu‘allaf  yang  dibujuk  hatinya.  Beberapa 
ulama  salaf  itu  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  sekelompok  orang  kafir 
yang  diberikan  sebagian  harta  zakat  agar  hati  mereka  terketuk  untuk  memeluk 
Islam.  Mereka  tidak  termasuk  orang-orang  yang  bersedia  masuk  Islam  dengan 
pedang  dan  kekerasan,  namun  mereka  bisa  tertarik  untuk  masuk  agama  Islam 
dengan  pemberian  dan  kebaikan  hati. 

Beberapa  ulama  saleif  lainnya  berpendapat  bahwa  mereka  adalah 


5«  Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (2/961). 


sekelompok  orang  yang  sudahmemeluk  Mam  secara  lahiriah,  namun  keislaman 
mereka  tidak  terlalu  kuat.  Oleh  karena  itu,  mereka  diberikan  sebagian  harta 
yakat  untuk  memberi  suntikan  kekuatan  iman  di  dalam  hati  mereka. 

Selain  itu,  beberapa  ulama  salaf  lairmya  berpendapat  bahwa  mereka 
aHalab  nrang-nrang  terpandang,  para  pemimpin  kaum  musyrik  pada  saat  itu. 
Mereka  memiliki  pengikut  yang  selalu  menuruti  perintah  dan  titah  dari  mereka. 
Harta  zakat  diberikan  kepada  mereka  agar  mereka  mau  mengajak  para 
pengikutnya  untuk  masuk  Islam. 

Sebenarnya  makna  dari  semua  pendapat  ini  tidak  jauh  berbeda. 
Semuanya  memperuntukkan  pemberian  harta  zakat  tersebut  bagi  orang-orang 
yang  keimanannya  belum  kuat  menghujam  di  dalam  hati  kecuali  dengan 
pemberian  tersebut.  Seakan-akan  pemberian  ini  adalah  salah  satu  bentuk  jihad, 
agar  mereka  bersedia  memantapkan  keimanan  dalam  hati  mereka. 
Kelompok  musyrik  ada  tiga  macam,  yaitu: 

(1)  Merekayangbersediamasuklslamdenganmemperlihatkanbuktiyang 
nyata. 

(2)  Mereka  yang  bersedia  masuk  Islam  dengan  menggunakan  sedikit 
kekerasan. 

(3)  Mereka  yang  bersedia  masuk  Islam  dengan  kemurahan  hati. 

Seorang  pemimpin  Islam  yang  cerdas  tentu  akan  mempergunakan  cara- 

cara  yang  tepat  imtuk  berinteraksi  dengan  setiap  bentuk  kemusyrikan,  agar 
orang-orang  tersebut  terlepas  dari  kekufiiran  dan  menghilangkan  kemusyrikan 
yang  ada  dalam  hati  mereka  hingga  ke  akar-akarnya. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda  kepada  orang-orang 
Anshar, 


"'Sesungguhnya  aku  memberikan  (sebagian  harta  zakat)  kepada 
orang-orang  yang  baru  masuk  Islam  untukmembigukhatimereka.”^^ 
Ibnu  Ishak  berkata,  “Orang-orang  yang  diberikan  harta  zakat  oleh  Nabi 
S  AW  adalah  orang-orang  yang  terpandang,  agar  hati  mereka  terbujuk  untuk 
masuk  Islam,  dan  agar  para  pengikut  mereka  mau  ikut  bersamanya.” 

Orang-orang  terpandang  yang  diberikan  harta  zakat  itu  diantaranya: 
Abu  Sufyan  bin  Harb  (memperoleh  seratus  ekor  unta),  anak  laki-laki  Abu 
Sufyan  (memperoleh  seratus  ekor  unta).  Hakim  bin  Hizam  (memperoleh  seratus 
ekor  unta),  Huwaithab  bin  Abdul  Uzza  (memperoleh  seratus  ekor  unta),  Sufyan 
bin  Umayyah  (memperoleh  seratus  ekor  unta),  Malik  bin  Auf  (memperoleh 
seratus  ekor  unta),  dan  Al  Ala‘  bin  Jariyah  (memperoleh  seratus  ekor  unta). 
Mereka  semua  adalah  para  pembesar  yang  diberikan  seratus  ekor  unta. 

Namvm  ada  pula  sebagian  para  pembesar  itu  yang  hanya  diberi  lima 
puluh  ekor  unta,  diantaranya  Makhramah  bin  Naufal  Az-Zuhri,  Amir  bin  Wahb 
Al  Jumahi,  Hisyam  bin  Amr  Al  Amiri,  dan  Sa’id  bin  Yaibu’. 

Abbas  bin  Mirdas  As-Sulami  pernah  diberikan  beberapa  ekor  unta, 
maka  dari  itu  ia  tidak  beihenti  meminta  agar  disamakan  dengan  para  pembesar 
lainnya  dalam  jumlah.  Akhirnya  Rasulullah  S  AW  bersabda  kepada  para 
sahabat,  "Berikanlah  apa  yang  ia  inginkan  agar  ia  berhenti  meminta." 
Para  sahabat  pim  memberikan  apa  yang  ia  minta  agar  ia  puas  dan  berhenti 
daiituntutaimya. 

Abu  Umar  mengatakan  bahwa  di  antara  orang  yang  masuk  dalam 
kategori  mu‘allaf  yang  dibujuk  hatinya  adalah  An-Nadhir  bin  Al  Harits  bin 
Alqamah  bin  Kaladah.  Ia  adalah  adik  An-Nadhr  bin  Al  Harits,  orang  yang 
syahid  dalam  perang  Badar.  Namun  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ia 
termasuk  salah  satu  orang  yang  hijrah  ke  negeri  Habasyah  (Ethiopia).  Akan 
tetapi,  apabila  benar  demikian,  maka  tidak  mungkin  ia  dimasukkan  ke  dalam 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Memberikan  Sebagian  Harta 
Zakat  kepada  Orang-Orang  yang  Baru  Masuk  Islam  (2/734). 


Surah  At-Taubah 


golongan  ^ ^  karena  orang-orang  yang  hijrah  ke  negeri  Habasyah 

adalah  orang-orang  yang  telah  kuat  imannya  dalam  hati,  dan  kebanyakan 
telah  berperang  untuk  kebesaran  Islam,  sehingga  tidak  mvuigkin  termasuk 
orang  yang  harus  dibujuk  hatinya  untuk  diperkuat  keimanannya. 

Abu  Umar  lanjut  berkata,  “Rasulullah  SAW  juga  pernah 
mempergunakan  Malik  bin  Auf  bin  Sa’ad  bin  Yarbu’  An-Nadhari  imtuk 
mengajak  kaumnya,  kabilah  Qais,  memeluk  agama  Islam.  Nabi  SAW  juga 
memberi  ujian  keislaman  kepada  Malik  dan  kaumnya  dengan  memerintahkan 
mereka  untuk  menguasai  bani  Tsaqif.  Setelah  mereka  berhasil  melakukannya, 
terbuktilah  sudah  kekuatan  Islam  Malik  beserta  kaumnya  yang  sebelumnya 
telah  dibujuk  hatinya.  Terkecuali  Uyainah  bin  Hishn,  yang  tidak  mau  membah 
keyakinannya.” 

Temiasuk  orang  yang  dibujuk  hatinya  lalu  akhirnya  mendapat  ketetapan 
kepada  agama  Islam  adalah  Al  Haiits  bin  Hisyam,  Hakim  bin  Hizam,  dan 
Ikriman  bin  Abu  Jahal,  Suhail  bin  Amr.  Mereka  semua  juga  diikuti  oleh 
kaumnya. 

Bahkan  Malik  berkata,  “Aku  pernah  diberitahukan  sebuah  riwayat, 
bahwa  Hakim  bin  Hizam  telah  menyerahkan  kembali  segala  apa  yang  telah 
diberikan  Nabi  SAW  kepadanya  pada  saat  membujuk  hatinya.  Seluruh  harta 
itu  disedekahkan  kembali  setelah  imaimya  telah  melekat  di  dalam  hati.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  Hakim  bin  Hizam  dan  Huwaithab  bin 
Abdul  Uzza  diberi  usia  seratus  dua  puluh  tahun,  enam  puluh  tahun  hidup  pada 
masa  jahiliyah  dan  enam  puluh  tahun  laiimya  dihabiskan  setelah  mereka 
masuk  Islam.  Namrm  yang  aku  dengar  dari  guru  aku,  syaikh  Al  Hafizh  Abu 
Muhammad  Abdul  Azhim,  ada  dua  orang  sahabat  Nabi  SAW  yang  pernah 
hidup  selama  enam  puluh  tahun  pada  masa  jahiliyah  dan  enam  puluh  tahun 
setelah  masuk  Islam.  Kedua  sahabat  ini  wafat  di  Madinah  pada  tahun  54  H. 
Sahabat  yang  pertama  bernama  Hakim  bin  Hizam,  yang  dilahirkan  di  dalam 
Ka’bah,  tiga  belas  tahun  sebelum  kedatangan  tentara  gajah  ke  Makkah. 


Sedangkan  sahabat  yang  kedua  bernama  Hassan  bin  Tsabit  bin  Mundzir  bin 
Haram  Al  Anshari. 

Hal  yang  sama  juga  disampaikan  oleh  Utsman  Asy-Syahrazuri  dalam 
Ma  ’rifah  Anwa  ’  HmiAl  Hadits.  Hanya  kedua  ulama  ini  yang  menyebutkan 
ked\xa  sahabat  Nabi  S  AW  tadi  (Hakim  bin  Hizam  dan  Hassan  bin  Tsabit). 
Sedangkan  nama  Huwaithab  disebutkan  oleh  Abu  Al  Faraj  Al  Jauzi  dalami/ 
Wafafi  Syaraf  Al  Mushtafa.  Selain  itu.  Abu  Umar  dalam  Ash-Shahabah 
mengatakan  bahwa  Huwaithab  masuk  Islam  ketika  ia  berusia  60  tahun,  dan 
wafel  pada  saat  berusia  120  tahun.  Begjtujuga  yang  disampaikan  oleh  Hamnan 
binAul^  saiMlarakandimgAbdvinahmanbinAiif,bahwaHuwaithabmenjalaiii 
kehidi^m  jahiliyah  selama  60  tahun  dan  menjalani  kehidupan  Islami  60  tahun 
juga. 

Beberapa  ulama  memasukkan  nama  Mu’awiyah  dan  ayahnya.  Abu 
Sufyan  bin  Harb  sebagai  orang-orang  yang  dibujuk  hatinya.  Namim  pend^)at 
ini  tidak  benar,  karena  bagaimana  mungkin  Mu’awiyah  termasuk  orang  yang 
dibujuk  hatinya,  padahal  Nabi  S  AW  telah  beigaul  bersamanya  sehari-hari 
serta  mempercayakannya  membaca  dan  menafeirkan  wahyu  Allah?  Bahkan 
pada  masa  Abu  Bakar,  semasa  menjabat  sebagai  khalifah  ka\im  muslimin, 
Mu’awiyah  lebih  dipercaya  dan  lebih  terlihat  keimanannya.  Berbeda  dengan 
ayahnya.  Abu  Sufyan  bin  Harb,  tidak  perlu  dijelaskan  lagi  kalau  ia  memang 
termasuk  orang  yang  harus  dibujuk  hatinya. 

Mengenai  jumlah  orang-orang  yang  dibujuk  hatinya  ini,  para  ulama 
sedikit  berbeda  pendapat.  Namun  para  lilama  sepakat  bahwa  mereka  adalah 
orang-orang  yang  sudah  beriman,  dan  tidak  ada  satu  pun  dari  mereka  yang 
kafir,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  sebelunmya. 


Ketiga  belas:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai 
keberlangsungan  orang-orang  yang  dibujuk  hatinya  ini.  Beberapa  ulama 
(diantaranya  Amr,  Al  Hasan,  dan  Asy-Sya’bi)  berpendapat  bahwa  golongan 
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Pendapat  inilah  yang  diunggulkan  dalam  madzhab  Maliki  dan  madzhab 
Hanafi.  Beberapa  ulama  madzhab  Hanafi  mengatakan  bahwa  setelah  agama 
ini  dan  para  penganutnya  ditinggikan  derajatnya  oleh  Allah  SWT,  serta 
memutuskan  dominasi  kekuatan  orang-orang  kafir,  para  sahabat  Nabi  S  AW 
pada  masa  Kekhalifahan  Abu  Bakar  sepakat  bahwa  saham  (bagian  dari  harta 
zakat  imtuk)  orang-orang  yang  dibujuk  hatinya  dihilangkan. 

Pendapat  ini  berbeda  dengan  pendapat  jumhur  ulama  yang  mengatakan 
bahwa  mereka  masih  memiliki  hak  dalam  pembagian  zakat,  karena  bisa  jadi 
seorang  pemimpin  membutuhkan  bagian  tersebut  imtuk  membujuk  hati  kaum 
muslim  yang  lemah  imaimya  di  suatu  negeri,  karena  ketika  bagian  tersebut 
dihilangkan,  Umar  dan  sahabat  lainnya  memandang  bahwa  agama  ini  telah 
kuat. 

Yunus  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Az-Zuhri  tentang  saham 
yang  dimiliki  olehgolonganini,  Muiamenjawab,  ‘Akutidakpemahmenemukan 
adanya  dalil  untuk  menghilangkan  hukum  bagian  mereka’ .” 

Abu  Ja’far  An-Nuhas  berkata,  “Jika  demikian  adanya,  maka  hukum 
bagian  mereka  masih  tetap  ada.  Apabila  sewaktu-waktu  ada  seseorang  yang 
harus  dibujuk  hatinya,  dan  dikhawatirkan  goyahnya  keimanan  orang  tersebut 
akan  berpengaruh  buruk  terhadap  kaum  muslim  laiimya,  atau  agar  iman  orang 
tersebut  dapat  pulih  kembali,  maka  bagian  ini  dapat  diberikan  kepadanya.” 

Al  Qadhi  Abdul  Wahab  berkata,  “Apabila  sewaktu-waktu  muncul 
sekelompok  muslim  yang  lemah,  maka  hendaknya  seorang  pemimpin 
memberikan  bagian  itu  kepada  mereka.” 

Al  Qadhi  Ibnu  Al  Arabi  berkata,”®  “Menurutku,  apabila  agama  Islam 
dipandang  telah  kuat,  maka  bagian  itu  dihilangkan.  Namun  apabila  sewaktu- 


'  Lih.  AhkamAl  Qur'an  (2/966). 


waktu  diperlukan,  maka  bagian  itu  dapat  diserahkan  kepada  mereka  yang 
berhak  menerimanya,  sebagaimana  dahuluNabi  S  AW  memberikannya,  karena 
dalam  kitab  Shahih  disebutkan, 

.(.'C jSl  ^ jiai  foT  ui'  ^ 

"Islam  pada  mulanya  dipandang  aneh,  dan  Islam  juga  akan  kembali 
dipandang  aneh  (suatu  hari  nanti)  seperti  pada  awal 
kemunculannya.  Oleh  karena  itu,  beruntunglah  orang-orang  yang 
aneh  itu 


Keempat  belas:  Bagian  dari  pendapat  tadi  adalah,  bagian  mereka  pada 
masa  kini  tidak  diberikan  kepada  mereka  pada  masa  lalu.  Bagian  itu  akan 


dibagi-bagikan  kepada  golongan  laiimya  yang  masih  berhak  menerima  zakat 


Az-Zuhri  berkata,  “Setengah  dari  bagian  mereka  itu  diberikan  kepada 
orang-orang  yang  mengurus  masjid  (takmir  masjid).” 

Hal  ini  menunjukkan  bahwakedel^)an  golongan  yang  berhakmenerima 
zakat  di  dalam  ayat  ini  adalah  sebagai  penjelasan,  siapakah  orang  yang 
semestinya  diberikan  harta  zakat  itu,  dan  tidak  dibagikan  kepada  kedelapan 
golongan  yang  berhak  menerima  zakat  secara  merata,  karena  apabila  harta 
zakat  wajib  dibagikan  kepada  kedelapan  golongan  itu  secara  merata,  maka 
ketika  salah  satu  golongan  itu  tidak  ada,  maka  bagian  mereka  pun  ditiadakan 
dan  tidak  diberikan  kepada  golongan  lairmya.  Seperti  halnya  ketika  seseorang 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Agama  Islam  pada  Mulanya 
Dipandang  Aneh  dan  Islam  akan  Kembali  Dipandang  Aneh  Suatu  Hari  Nanti,  dan  Masjidil 
Haram  dan  Masjid  Nabawi  akan  Menjadi  Pemersatu  Kaum  Muslim  (1/1 30),  At-Tirmidzi 
dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Agama  Islam  yang  Dipandang  Aneh  pada 
Awal  Kemunculannya  dan  akan  Dipandang  Aneh  Lagi  (no.  2629),  Ibnu  Majah  dalam 
pembahasan  tentang  fitnah,  bab:  Kedatangan  Islam  yang  Dipandang  Aneh  (no.  3986), 
Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  pembebasan  budak,  dan  Ahmad  iziamAlMusnad 
(1/398). 
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berwasiat  untuk  dua  orang  tertentu,  apabila  satu  orang  dari  keduanya  wafat, 
maka  bagian  wasiat  yang  harus  diterimanya  tidak  akan  dibagikan  kepada 
orang  yang  kedua 

Kelima  belas:  Firman  Allah  SWT,  _ U  “Untuk 

(memerdekakan)  budak.’’ 

Makna  ini  (yakni  vmtuk  membebaskan  budak)  disampaikan  oleh  Ibnu 
Abbas  dan  Ibnu  Umar.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  madzhab  Maliki  dan 
lainnya. 

Berdasarkan  makna  ini,  maka  seorang  imam  diperbolehkan  membeli 
seorang  hambasahaya  (atau  lebih  dari  seorang)  dengan  menggunakan  harta 
zakat.  Untuk  kepemilikannya  (hak  perwaliannya)  diserahkan  kepada  seluruh 
kaum  mvislim  (seorang  hambasahaya  yang  sudah  dibebaskan  dengan  cara 
membelinya  disebut  mauld). 

Apabila  pemilik  harta  zakat  (orang  yang  ingin  menzakatkan  hartanya) 
berinisiatif  untuk  membebaskan  seorang  hambasahaya  (atau  lebih)  melalui 
dirinya  sendiri  (tanpa  melalui  kepanitiaan),  maka  hal  ini  diperbolehkan. 

Ini  adalah  kesimpulan  p)endapat  madzhab  Maliki,  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Abbas  dan  Al  Hasan.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  Ahmad,  Ishak, 
danAbuUbaid. 

Pendapat  yang  berbeda  disampaikan  oleh  Abu  Tsaur,  ia  mengatakan 
bahwa  seorang  pemilik  harta  zakat  tidak  boleh  menggunakan  harta  zakatnya 
vmtuk  membeli  seorang  hambasahaya  secara  penuh,  yang  menyebabkan 
perpindahan  kepemilikan  hambasahaya  itu  kepada  dirinya. 

Pendapat  inilah  yang  diikuti  oleh  Asy-Syafi’i,  para  ulama  madzhab 
Hanafi,  dan  sebuah  riwayat  dari  Malik. 

Namun  pendapat  yang  lebih  diimggulkan  adalah  pendapat  pertama, 
karena  dalam  ayat  tersebut  Allah  SWT  menyebutkan  golongan  ini  secara 


khusus,  yLS^I  — 15  “Untuk  (memerdekakan)  budak” 

Apabila  para  hambasahaya  memiliki  bagian  dari  harta  zakat,  maka  si 
pemilik  zakat  berhak  membeli  seorang  hambasahaya  secara  langsung  untuk 
dibebaskan. 

Selain  itu,  para  ulama  sepakat  bahwa  seseorang  boleh  membeli  seekor 
kuda  dari  harta  zakatnya,  apabila  kuda  itu  akan  digunakan  untuk  berperang 
di  jalan  Allah.  Apabila  pemilik  zakat  boleh  membeh  seekor  kuda  secara  utuh 
dan  harta  zakatnya,  berarti  ia  juga  boleh  membeli  seorang  hambasahaya  secara 
penuh.  Kedua  hal  ini  tidak  ada  bedanya. 


Keenam  belas:  Firman  Allah  SWT,  _ 13  “Untuk 

(memerdekakan)  budak” 


Menurut  Malik,  makna  asal  dari  kala  wo/a  ‘  (kepemilikan  hambasahaya) 


(kepemilikannya)  diserahkan  kepada  kaum  muslim.  Begitu  pula  jika  yang 
membebaskannya  adalah  seorang  imam.  Nabi  SAW  melarang  kaum  muslim 
menjual  kembali  hak  kepemilikan  yang  telah  dibebaskan,  dan  tidak  boleh 
pula  dihibahkan  (dihadiahkan). 

Beliau  bersabda, 

V  <u->J 

“Wala'  adalah  kerabat  dekat,  seperti  kekerabatan  (yang 
didasarkan  pada)  hubungan  nasab,  yang  tidak  dapat 
diperjualbelikan  atau  dihadiahkan.”^^^ 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  kitab  AlJami’ Al  Kabir  dari  Ath- 
Thabari  dan  Al  Khathib,  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa. 

Riwayat  ini  juga  disebutkan  dalam  kitabnya  yang  lain,  yaitu  AlJami’  Ash-Shaghir 
(no.  9687)  yang  dikelompokkan  dalam  hadits  yang  shahih,  dari  Al  Hakim. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Baihaqi  dalam  sunannya,  dari  Ibnu  Umar.  Lih.  HamisyAl 
Jami’Al  Kabir  (2/7^3). 
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Beliau  juga  bersabda. 


“Wala'  itu  milik  orang  yang  membebaskannya 
Kaum  wanita  juga  tidak  berhak  mendapatkan  warisan  dari  kepemilikan 
seorang  hambasahaya,  sebagaimana  disabdakan  oleh  Nabi  S  AW, 

“Kaum  wanita  tidak  mendapatkan  hak  warisan  dari  kepemilikan 
hambasahaya,  kecuali  mereka  sendiri  yang  membebaskannya, 
atau  hambasahaya  yang  dibebaskan  oleh  kaum  wanita.” 

Apabila  orang  yang  membebaskan  seorang  hambasahaya  memiliki 
keturuium  lengkap,  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan,  maka  kepemilikan 
hambasahaya  tersebut  hanya  diwariskan  kepada  anak  laki-laki.  Ini  adalah 
ijma  sahabat.  Alasannya  adalah,  karena  wala  ‘  hanya  diwariskan  untuk  orang- 
orang  yang  berpredikat  ashabah?^,  sedangkan  kaum  wanita  tidak  akan 
pernah  berpredikat  os/iaiat/j.  Oleh  karena  itu,  mereka  tidak  akan  mendapatkan 
warisan  dari  kepemilikan  hambasahaya. 

Ketujuh  belas:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  pembebasan 
budak  mukatab  (yaitu  seorang  hambasahaya  yang  melakukan  perjanjian 
dengan  tuannya  untuk  membayar  atau  mencicil  uang  tebrrsan  agar  ia  terbebas 
dari  perbudakan). 

Sebuah  riwayat  dari  Malik  menyebutkan  bahwa  hal  itu  tidak 
diperbolehkan,  karena  penyebutkan  pembebasan  hambasahaya  dalam  ayat 


Hadits  shahih.  Telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 

Ashabah  adalah  ahli  waris  yang  memperoleh  sisa  harta  warisan  setelah  dibagikan 
kepada  ashhab  alfumdh  (ahli  waris  yang  bagiannya  telah  ditentukan  dalam  Al  Qur'an). 


tersebut,  hanya  menunjukkan  adanya  maksud  pembebasan  secara  penuh. 
Sedangkan  budak  mukatab  termasuk  dalam  istilah  orang  yang  berutang, 
karena  budak  mukatab  masih  harus  melunasi  pembayaran  pembebasannya. 
Oleh  karena  itu,  budak  mukatab  tidak  dapat  dimasukkan  ke  dalam  potongan 
ayat  ini. 

Riwayat  lain  dari  Malik  menyebutkan  bahwa  budak  mukatab  boleh 
dibebaskan,  yaitu  dengan  cara  membayarkan  sisa  uang  pelimasan 
pembebasannya,  walavqjun  sisa  uang  tersebut  tinggal  sedikit  Inilah  penafsiran 
jumhur  ulama  untuk  firman  Allah  SWT,  "‘Untuk  (memerdekakan) 

budak.” 

Pendapat  inilah  yang  diikuti  oleh  Ibnu  Wahab,  Asy-Syafi’i,  Al-Laits, 
An-Nakha’i,  dan  ulama  laiimya.  Bahkan  Ali  bin  Musa  Al  Qumi  Al  Hanafi 
menuliskan  dalami/ Ahkam,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud 
dalam  ayat  ini  adalah  budak  mukatab.  Namun  mereka  berbeda  pendapat 
mengenai  pembebasan  hambasahaya  secara  penuh.” 

Al  Kiya  Ath-Thabaii  berkata,***  “Ada  beberapa  sanggahan  yang  tepat 
vmtuk  membantah  pendapat  ini,  dan  salah  satunya  adalah,  pembebasan 
hambasahaya  itu  adalah  membebaskannya  dari  kepemilikan  dan  tidak 
menjadikannya  sebagai  hak  milik.  Sedangkan  cicilan  yang  dibayarkan  oleh 
seorang  hambasahaya  kepada  tuannya  adalah  cicilan  imtuk  membeli  hak 
kepemilikan  dirinya.  Padahal,  harta  zakat  yang  diserahkan  juga  hanya 
diperbolehkan  apabila  ada  pemindahan  hak  milik  tertentu.  Hal  ini  dapat 
diperkuat  dengan  contoh  lain,  yaitu  apabila  seseorang  membayar  zakat  Han 
uang  zakat  yang  dipergunakannya  masih  berada  di  tangan  orang  lain  (sebagai 
piutang),  maka  orang  tersebut  tidak  boleh  membayarkannya  tanpa  ‘ 
sepengetahuan  orang  yang  berutang,  karena  pada  saat  itu  hak  miliknya  tidak 
berada  di  tangaimya.  Apabila  hal  ini  saja  tidak  diperbolehkan,  maka  dalam 
hal  pembebasan  hambasahaya  lebih  tidak  diperbolehkan  lagi.” 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/212). 
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Selain  itu,  dalam  pembebasan  seorang  hambasahaya,  ada  istilah 
menyerahkan  kepemilikan  hambasahaya  itu  kepada  dirinya  sendiri,  namun 
hal  ini  tidak  dapat  terjadi  pada  seorang  budak  mukatab,  kecuali  ia  telah 
melunasi  keseluruhan  pembayaiaimya. 

Juga,  apabila  uang  pembebasan  yang  sudah  dibayarkan  oleh  budak 
mukatab  kepada  tuaimya  digantikan  dengan  uang  zakat  dan  dibayarkan 
kepada  budak  mukatab  tersebut,  maka  uang  tersebut  tidak  berhak  untuk 
dimiliki  oleh  si  hambasahaya.  Walaupun  dibayarkan  kepada  tuaimya, 
hambasahaya  itu  tetap  tidak  berhak  menerimanya,  karena  ia  sudah  tidak 
sepenuhnya  memiliki  hambasahaya  tersebut.  Kemudian  apabila  dibayarkan 
setelah  akadjual  beli  dan  pembebasan  telah  selesai,  maka  itu  artinya  ia  bukan 
membeli,  namun  membayar  utang.  Hal  ini  tentunya  tidak  diperbolehkan  dalam 
masalah  zakat. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sebenarnya  ada  sebuah  hadits  yang 
menyebutkan  makna  yang  telah  kami  sampaikan  tadi,  yaitu  pembolehan 
membebaskan  seorang  budak  mukatab.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Daraquthni  dari  Al  Barra,  ia  berkata:  Suatu  hari  ada  seorang  laki-laki 
menghadap  kepada  Nabi  SAW,  ia  berkata,  “Wahai  Nabi,  timjukkanlah 
kepadaku  perbuatan  apa  saja  yang  dapat  mendekatkanku  kepada  surga  dan 
menjauhkanku  dari  neraka.”  Di  antara  jawaban  Nabi  SAW  adalah, 
"‘‘Bebaskanlah  seorang  hambasahaya  dan  tebuslah  seorang  budak  ”  Laki- 
laki  itu  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  dua  kalimat  itu  memiliki 
satu  makna?”  Nabi  SAW  menjawab,  ‘‘‘‘Tidak  apabila  engkau  membebaskan 
seorang  hambasahaya,  artinya  engkau  telah  membayar  pembebasannya 
seorang  diri,  namun  apabila  engkau  menebus  seorang  budak,  maka 
budak  tersebut  berpartisipasi  dalam pembayarannya."^^^ 


'  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (2/1 35). 


Kedelapan  belas:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai 
pembebasan  tawanan  perang  yang  ditahan  oleh  orang-orang  kafir  dengan 
menggunakan  harta  zakat. 

Ashbagh  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  diperbolehkan.  Pendapat  ini 
juga  didukung  oleh  Ibnu  Al  Qasim. 

Ibnu  Hubaib  berpendapat  bahwa  hal  itu  dibolehkan,  karena  tawanan 
perang  yang  berada  di  tangan  musuh  tidak  j  auh  berbeda  dengan  budak  yang 
hidup  bersama  kaum  muslim,  bahkan  mungkin  keadaan  para  tawanan  itu  lebih 
parah  dibanding  para  hambasahaya.  Oleh  karena  itu,  membebaskan  tawanan 
perang  dari  tangan  orang-orang  kafir  lebih  utama  daripada  membebaskan 
hambasahaya  yang  hidup  bersama  kita. 

Kesembilan  belas:  FirmanAllah  SWT,  “Orang-orangyang 

berutang  ”  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  dililit  utang  dan  tidaV  mampu 
membayarnya. 

Tidak  satu  pun  dari  ulama  yang  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini, 
kecuali  orang  tersebut  berutang  karena  hal  yang  sepele  dan  sengaja 
menumpuknya  agar  dibantu  dari  penyaluran  zakat.  Orang  seperti  ini  tidak 
layak  menerima  zakat  atau  dibantu  oleh  siapa  pun,  kecuali  ia  mau  bertobat 
dari  perbuatannya  itu. 

Sebenarnya  keadaan  orang  yang  berutang  ada  beberapa  macam, 

diantaranya- 

1.  Orang  yang  berutang  dan  ia  memiliki  harta  yang  cukup  untuk  menutupi 


utangnya  tersebut,  namun  dengan  membayar  utangnya  maka  ia  tidak 


yang  seperti  ini  berhak  diberikan  zakat,  agarutangnyad^iat  terbayarkan 
dan  orang  tersebut  masih  dapat  menjalani  kehidupaimya 


2.  Orang  yang  berutang  dan  ia  seorang  fakir  yang  tidak  memiliki  apa  pun 
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untukmembayar  utangnya.  Orang  seperti  ini  lebih  berhak  untuk  diberikan 
zakat,  bahkan  ia  termasuk  dalam  dua  golongan  yang  berhak  mendapat 
santunan  zakat,  yaitu  orang  yang  berutang  dan  orang  fakir. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata,  “Pada 
zaman  Nabi  S  AW,  pernah  ada  seorang  laki-laki  yang  bangkrut,  sehingga  ia 
harus  berutang  dalam  jumlah  yang  banyak.  Nabi  SAW  lalu  berkata  kepada 
para  sahabatnya,  Berikanlah  zakat  kalian  kepadanya.  ”  Para  sahabat  pvm 
berbondong-bondong  membantu  meringankan  beban  laki-laki  tersebut  dengan 
menyerahkan  zakat  mereka  kepadanya.  Namun  sayangnya  zakat  yang  sudah 
berhpat-Upat  itu  tidak  mampu  menutiq)i  semua  utangnya,  makaNabi  SAW 
memanggil  para  pemilik  piutang  lantas  bersabda  kepada  mereka,  ''Ambillah 
harta  apa  pun  yang  dapat  kalian  temui  dari  laki-laki  ini  untuk  menutupi 
utangnya,  dan  kalian  tidak  perlu  menuntutnya  lebih  daripada  itu.”^^'^ 


Kedua  puluh:  Seorang  mutahammil  (orang  yang  bersedia 
menanggung  pembayaran  diyat  seseorang  atau  suatu  denda,  dengan  maksud 
mendamaikan  antar  dua  suku,  atau  berbuat  kebajikan  lainnya)  boleh  diberikan 


zakat  ini  boleh  diterimanya  walaupun  ia  termasuk  orang  kaya,  namun  dengan 
syarat,  penanggungan  yang  dilakukaimya  itu  akan  menghabiskan  seluruh 
hartanya,  seperti  kondisi  orang  yang  berutang  yang  disebutkan  dalam 
pembahasan  sebelumnya.  Ini  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  ulama 
madzhabnya.  Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  Ahmad  serta  ulama  lainnya. 

Para  ulama  ini  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Qabishah 
bin  Mukhariq,  ia  berkata: 


aJLp  aUI 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  musagat,  bab:  Anjuran  Membebaskan 
Utang  Seseorang  (3/1 191). 


Ij  :Jli  ^  :JlS  !l^  iiU  J^f  ;Jlii 

Jsrj  Vl  V  0|  tCsuJ 
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.b^w.  L::>w.  c^Ca^  Ij  aJCbiJl 

Aku  pernah  menjadi  orang  yang  menanggung  beban  pembayaran 
sesuatu,  lalu  menghadap  Rasulullah  S  AW  untuk  bertanya  mengenai  hal 
itu.  Beliau  lalu  bersabda,  ^Menetaplah  (dan  jangan  tinggalkan  kota 
ini),  hingga  kami  mengumpulkan  harta  zakat  dan  memberikannya 
kepadamu  sebagian  darir^aj’ 

Setelah  aku  menerima  bantuan  dari  zakat  tadi,  Nabi  S  AW  bersabda 
lagi,  “Wahai  Qabishah,  tidak  dihalalkan  bagi  seseorang  meminta 
zakat  kecuali  tiga:  (1)  Orang  yang  menanggung  beban 
pembayaran,  orang  ini  dihalalkan  baginya  untuk  meminta 
sebagian  dari  harta  zakat  hingga  ia  mendapatkannya  dan 
mencukupinya.  (2)  Orang  yang  bangkrut  dan  kehabisan  harta 
(akibat  usahanya  yang  gagal,  misalnya  tanamannya  yang  diserang 
hama,  atau  yang  lainnya),  orang  ini  dihalalkan  baginya  untuk 
meminta  sebagian  dari  harta  zakat  hingga  ia  mendapatkannya 
dan  dapat  menopang  kehidupan  (ia  dan  keluarganya).  (3)  Orang 
yang  selalu  dalam  kesengsaraan.  Namun  untuk  golongan  ini  harus 
ada  tiga  orang  yang  bijaksana  yang  menyatakan  bahwa  orang 
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tersebut  memang  benar-benar  fakir.  Jika  benar  demikian  adanya, 
maka  orang  tersebut  dihalalkan  untuk  meminta  sebagian  harta 
zakat  hingga  ia  mendapatkannya  dan  dapat  mencukupi  kebutuhan 
sehari-harinya.  Adapun  selain  dari  tiga  golongan  ini,  wahai 
Qabishah,  (jika  mendapatkan  bagian  zakat,  maka)  yang  diperoleh 
dari  zakat  itu  adalah  harta  yang  haram,  dan  yang  dimakannya 
adalah  harta  yang  haram.’""^^* 

Sabda  beliau  pada  hadits  ini  “Dan  mencukupinya...”  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  mampu,  karena  orang  fakir 
tidak  mvmgkin  akan  digantikan  hartanj^  dengan  zakat  hingga  mencukupi. 
Riwayat  lain  juga  menyebutkan, 

(_5iJ  jf 

“Sesungguhnya  meminta  sebagian  dari  harta  zakat  tidak 
dihalalkan  kecuali  bagi  tiga  golongan,  yaitu:  (1)  orang  fakir  yang 
sangat  kekurangan,  (2)  orang  berutang  yang  terhimpit  oleh 
utangnya,  dan  (3)  orang  yang  menanggung  beban  pembayaran 
diyat  untuk  kesalahan  saudaranya.”^^^ 

Selain  itu,  riwayat  lain  menyebutkan,  “Orang  kaya  tidak  dihalalkan 
untuk  menerima  bagian  dari  harta  zakat  kecuali  lima  golongan.  Hadits 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Golongan  yang  Dihalalkan 
Meminta  Sebagian  Harta  Zakat  (2/722),  Abu  Daud,  An-Nasa‘i,  Ad-Darimi  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/477). 

HR.  At-Tirmidzi  dengan  makna  yang  hampir  serupa  dalam  pembahasan  tentang 
zakat,  bab:  Orang  yang  Tidak  Dihalalkan  Menerima  Zakat  (3/43),  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/1 14). 

^  HK  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Orang  yang  Boleh  Mengambil 
Sebagian  Harta  Zakat  walaupun  Ia  Orang  Kaya,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang 
zakat,  bab:  Orang  yang  Dihalalkan  Menerima  Zakat,  dan  Malik  dalam  pembahasan 
tentang  zakat,  bab:  Menerima  Zakat  dan  Orang  yang  Boleh  Mengambilnya. 


ini  akan  kami  sebutkan  dalam  pembahasan  tersendiri. 


Kedua  puluh  satu:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  utang 
pada  seseorang  yang  sudah  meninggal  dunia,  apakah  utangnya  boleh 
dibayarkan  dengan  harta  2akat? 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  utang  orang  yang  sudah  meninggal 
tidak  berhak  untuk  dilunasi  dengan  menggunakan  harta  Takat  Pendapat  ini 
juga  diamini  oleh  Ibnu  Al  Mawwaz. 

Abu  Hanifah  menambahkan,  “Harta  zakat  ini  juga  tidak  boleh  diberikan 
kepada  orang  yang  terkena  hukuman  denda  kafarah  atau  denda  lainnya  yang 
berkaitan  dengan  hak  Allah,  karena  sebutan  al  gharim  pada  ayat  ini 
maksudnya  adalah  orang  yang  benar-benar  berutang  dan  terlilit  utangnya. 

Pendapat  ini  beibeda  dengan  pendapat  madzhab  kami  (madzhab  Maliki) 
dan  pendapat  para  ulama  lainnya,  yang  mengatakan  bahwa  harta  zakat  boleh 
digunakan  imtuk  melunasi  utang  orang  yang  sudah  meninggal,  karena  orang 
yang  sudah  meninggal  dapat  pula  disebut  al  gharim. 

Nabi  S  AW  bersabda, 

LS  '6 j  JAJ  JA  JAjA  Ijf 

“Aku  (hendaknya)  lebih  diutamakan  (yakni  lebih  dicintai)  oleh 
orang-orang  mukmin  daripada  diri  mereka  sendiri.  Barangsiapa 
(wafat)  meninggalkan  harta,  maka  harta  itu  untuk  keluarga  dan 
anak-anaknya,  namun  barangsiapa  (wafat)  hanya  meninggalkan 
utang  dan  anak-anaknya,  maka  itu  diserahkan  kepadaku,  dan  aku 
akan  menanggungnya.”^^ 

Hadits  shahih.  Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim,  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan  sebelumnya. 
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Kedua  puluh  dua:  Firman  Allah  SWT,  _ p  “Untuk jalan 

Allah,  ”  maksudnya  adalah  para  prajurit  Islam  yang  berperang  di  jalan  Allah 
dan  para  penjaga  tapal  batas  daerah  Islam.  Mereka  diberikan  segala  yang 
dibutuhkan  untuk  berperang  beserta  peralataimya,  tanpa  memandang  latar 
belakang  mereka,  orang  kaya  atau  miskin,  semuanya  diberikan.  Inilah 
pendapat  mayoritas  ulama.  Ini  juga  pendapat  yang  dipilih  oleh  madzhab  Maliki. 

Penafsiran  ini  berbeda  dengan  penafsiran  yang  disampaikan  oleh  Ibnu 
Umar,  ia  mengartikan fi  sabilillah  pada  ayat  ini  sebagai  orang  yang  berhaji 
dan  berumrah.  Riwayat  dari  Ahmad  dan  Ishak  juga  menyebutkan  bahwa 
laskan  sabilillah  adalah  berhaji. 

Dalam  Shahih  Al  Bukhari  disebutkan  riwayat  yang  berasal  dari  Abu 
Laas,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  menganjurkan  kepada  kami  untuk  memberikan 
zakat  vmta  kepada  orang-orang  yang  berhaji.” 

Riwayat  dari  Ibnu  Abbas  juga  mengatakan  bahwa  zakat  harta  dapat 
disalurkan  untuk  membebaskan  hambasahaya,  atau  diberikan  kepada  orang- 
orang  yang  berhaji. 

AbuMuhammadAbdul  Ghani  Al  Hafizhmeriwayalkan  dari  Muhammad 
bin  Muhammad  Al  Khayyasy,  dari  Abu  Ghassan  Malik  bin  Yahya,  dariYazid 
bin  Harun,  dari  Mahdi  bin  Maimun,  dari  Muhammad  bin  Abu  Ya’qub,  dari 
Abdurrahman  bin  AbuNu’aim,  orang  yang  sering  dipanggil  dengan  sebutan 
Abu  Al  Hakam,  ia  berkata,  “Aku  pernah  duduk  bersama  Abdullah  bin  Umar, 
lalu  seorang  wanita  datang  menghadapnya  dan  berkata,  ‘Wahai  Abu 
Abdurrahman,  suamiku  telah  mewasiatkan  hartanya  untuk  jalan  Allah’ .  Ibnu 
Umar  pun  menyahut,  ‘Lakukanlah  seperti  yang  diwasiatkan,  yaitu  dengan 
memberikan  harta  itu  di  jalan  Allah’ . 

Aku  kemudian  berkata  kepada  Abdullah,  ‘Mengapa  engkau  tidak 
menambahkan  jawaban  dari  pertanyaan  yang  diajukaimya  kepadamu?’  Ia 
menjawab,  ‘Apa  yang  engkau  sarankan  wahai  Ibnu  Abu  Nu’aim?  Apakah 
aku  harus  menyuruhnya  imtuk  menyerahkan  harta  wasiat  itu  kepada  orang- 


orang  yang  hanya  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  dan  menjarah  di  jalan- 
jalan?’  Aku  bertanya  lagi,  ‘Apa  yang  sebenarnya  telah  engkau  perintahkan 
kepadanya  tadi?’  lamenjawab,  ‘Aku  menyuruhnya  menyerahkan  harta  wasiat 
itu  kepada  orang-orang  yang  shalih,  orang-orang  yang  berhaji  ke  Baitullah. 
Merekalah  para  tamu  Allah,  mereka  itulah  para  tamu  Allah.  Mereka  bukan 
para  tamu  syetan  (kalimat  yang  terakhir  ini  ia  ucapkan  sebanyak  tiga  kah)’ . 

Aku  bertanya  lagi,  ‘WahaiAbuAbdurrahman,  ^yangengkaumaksud 
dengan  para  tamu  syetan?’  Ia  menjawab,  ‘Mereka  adalah  orang-orang  yang 
mendekatkan  diri  dengan  para  penguasa  imtuk  mengadu  domba  dan 
menyebarkan  kebohongan  di  antara  umat  Islam,  agar  mereka  mendapatkan 
penghargaan  dan  hadiah’ .” 

Riwayat  ini  berbeda  dengan  pendapat  yang  disampaikan  oleh 
MirhanimadbinAbdvilHakaiii,  iaberkata,  “Zakat  itu  disalurkan  untuk  membeli 
keperluan  perang,  seperti  kuda  dan  persenjataan.  Atau  untuk  membuat  pagar 
batas  daerah  Islam,  agar  para  musuh  tidak  dapat  masuk  ke  kawasan 
perkampungan  kaum  muslim.  Atau  apa  pun  yang  dapat  menjaga  stabilitas 
keamanan  dan  pertahanan  kesatuan  umat  Islam.  Contohnya  adalah  yang 
dilakukan  oleh  Nabi  SAW  ketika  beliau  memberikan  seratus  ekor  unta  kepada 
Sahal  bin  Abu  Hatsmah  dan  kaumnya,  guna  meredam  huru-hara  yang  dapat 
teijadi  karena  kesalahpahaman.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  contoh  tersebut  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Basyir  bin  Yasar,  bahwa  ada  seorang  pria 
Anshar  bernama  Sahal  bin  Abu  Hatsmah  pernah  diberikan  oleh  Nabi  SAW 
seratus  ekor  unta,  yang  diambil  dari  harta  zakat,  sebagai  pembayaran  diyat 
untuk  mayit  seorang  Anshar  yang  terbimuh  di  Khaibar. 

Isa  bin  Dinar  berkata,  “Harta  zakat  boleh  diberikan  kepada  orang  yang 
berperang  di  jalan  Allah,  karena  pada  saat  seseorang  berperang,  terkadang 
ia  kehabisan  harta  dan  tidak  dapat  mencukupi  kebutuhaimya.  Namun  harta 
zakat  ini  tidak  boleh  diberikan  kepada  orang  yang  masih  memiliki  harta  ketika 
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Ini  adalah  madzhab  yang  diikuti  oleh  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  Ishak,  dan 
mayoritas  ulama.  Berbeda  dengan  madzhab  yang  diikuti  oleh  Abu  Hanifah 
dan  dua  ulama  yang  mengikuti  madzhaiaiya,  mereka  berpendapat  bahwa  orang 
yang  sedang  berperang  di  jalan  Allah  tidak  boleh  diberikan  atau  menerima 
sebagian  dari  harta  zakat,  kecuali  ia  benar-benar  orang  fakir  yang  sangat 
membutuhkan 

Akan  tetapi,  pendapat  ini  ada  penambahan  pada  nash  Al  Qur'an, 
padahal  penambahan  pada  nash  Al  Qur'an  menurut  mereka  termasuk  hukum 
nasakh,  dan  hukum  nasakh  tidak  akan  tegadi  kecuali  dengan  ayat  Al  Qur'an 
laiimya  atau  hadits  yang  mutawatir.  Semua  itu  (ayat  Al  Qur'  an  dan  hadits 
yang  mutawatir)  tidak  disebutkan  dan  memang  tidak  ada.  Bahkan  dalam 
kitab-kitab  Shdhih  disebutkan  dalil  yang  bertentangan  dengannya,  diantaianya 
sabda  Nabi  SAW, 

jUr  4J  015^  ^  jf  (4JL«j  lil Jjp J  jUJ  jf 

Orang  kaya  tidak  halal  menerima  bagian  dari  harta  zakat  kecuali 
lima  golongan,  yaitu:  (I)  pejuang  yang  berperang  di  jalan  Allah, 
(2)  pengelola  zakat,  (3)  orang  yang  berutang  (dengan  tujuan 
mendamaikan  dua  pihak  yang  berselisih,  atau  untuk  membayar 
diyat),  (4)  orang  yang  memberikan  harta  yang  dibutuhkan  oleh 
orang  miskin  yang  mendapatkan  harta  zakat,  (5)  orang  yang 
memiliki  tetangga  miskin  lalu  orang  kaya  itu  memberikan  harta 
kepada  si  miskin,  dan  setelah  harta  zakat  itu  dibagikan,  harta  itu 
segera  diserahkan  kepada  si  kaya”^^^ 


Kami  sebelumnya  telah  menyebutkan  periwayatan  hadits  ini  pada  tafsir  ayat  ini. 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Malik  secara  murscd  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  Atha  bin  Yasar.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  marfu  ’oleh  Ma’mar 
bin  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

Hadits  ini  sangat  jelas  menerangkan  makna  ayat  dalam  bab  ini.  Hadits 
ini  menerangkan  bahwa  beberapa  golongan  orang  kaya  boleh  menerima  harta 
zakat.  Selain  itu,  hadits  ini  dapat  menjadi  penafsiran  dari  sabda  Nabi  SAW 
yang  lain,  yaitu, 

s jA  Vj  V 

'"Harta  zakat  tidak  halal  (diberikan)  kepada  orang  kaya,  dan  tidak 

halal  pula  bagi  orang  yang  masih  kuat  bekerja 

Itu  karena  hadits  ini  masih  umum  dan  global.  Buktinya  adalah  hadits 
pengecualian  lima  orang  kaya  yang  baru  saja  kami  sebutkan  tadi. 

Namim  itu  berbeda  dengan  pendapat  Ibnu  Al  Qasim,  ia  berkata,  “Orang 
kaya  tidak  boleh  menerima  zakat,  baSk  akan  digunakan  untuk  beg  ihad  maiq>un 
untuk  meirafkahkannya  di  jalan  Allah  laiimya.  Orang  yang  boleh  menerimanya 
hanyalah  orang-orang  fakir.” 

Ia  juga  berkata,  “Begitu  pula  dengan  orang  yang  berutang,  ia  tidak 
boleh  menerima  harta  zakat  apabila  ia  orang  kaya  dan  masih  memiliki  harta 
untuk  melunasi  utangnya  tersebut.” 

Selain  itu,  ia  menambahkan,  “Apabila  seorang  mujahid  di  jalan  AUah 
membutuhkan  harta  pada  saat  ia  berperang,  ia  tetap  tidak  boleh  menerima 
harta  zakat,  dan  hanya  boleh  meminjamnya.  Jika  ia  telah  pulang  dari  berperang 
maka  harta  yang  dipinjamnya  itu  wajib  untuk  dikembalikan.” 

Semua  keterangan  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Hubaib,  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Al  Qasim.  Ibnu  Hubaib  mengira  Ibnu  Nafi  dan  ulama  lainnya  telah 


Kami  juga  telah  menyebutkan  takhrij  hadits  ini  ketika  membahas  tafeir  ayat  ini. 
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menyimpang  dari  keterangan  tersebut.  Padahal  riwayat  lain  dari  Ihnu  Al  Qasim 
yang  disampaikan  oleh  Abu  Zaid  dan  ulama  lainnya  menyebutkan  bahwa 
seorang  pejuang  di  jalan  Allah  boleh  diberikan  harta  zakat  walaupim  pada 
peperangan  tersebut  ia  masih  memiliki  cukup  harta,  dan  walaupim  di  negeri 
asalnya  ia  orang  yang  cukup  kaya. 

Inilah  riwayat  dan  pendapat  yang  paling  benar,  karena  hadits  Nabi  SAW 
jelas  sekali  menyebutkan,  “Orang  kaya  tidak  halal  menerima  bagian  dari 
harta  zakat  kecuali  lima  golongan...” 

Hal  ini  lebih  diperkuat  oleh  riwayat  Ibnu  Wahab  yang  berasal  dari  Malik, 
bahwa  ia  memberikan  harta  zakat  kepada  para  pejuang  di  jalan  Allah  sama 
seperti  yang  diberikannya  kepada  para  penjaga  tapal  batas  wilayah  Islam, 
baik  mereka  dari  golongan  kaya  maupun  dari  golongan  miskin. 


Kedua  puluh  tiga:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  untuk 

mereka  yang  sedang  dalam  perjalanan.” 

Maksud  kata  dalam  ayat  ini  adalah  jalan.  Penisbatan  para 
musafir  dengan  jalan  tersebut  karena  mereka  selalu  berada  di  sana  dan  selalu 
melaluinya.  Sebuah  syair  menyebutkan. 

Apabila  Anda  bertanya  kepadaku  tentang  cinta,  maka  akulah  cinta 
itu. 

Akulah  anak  cinta,  akulah  saudara  kandung  cinta,  dan  akulah  ayah 
cinta  itu. 

Maksud  potongan  ayat  tersebut  adalah,  orang  yang  melakukan 
perjalanan  jauh,  terpisah  dari  negerinya,  hartanya,  dan  keluarganya.  Orang 
seperti  ini  berhak  menerima  harta  zakat,  walauprm  sebenarnya  ia  orang 
kaya  di  negeri  asalnya,  agar  ia  tidak  perlu  banyak  berutang  karena 


kekurangan  biaya. 

Dalam  kitab  Ibnu  Suhnun,  Malik  mengemukakan  pendapatnya,  ia 
berkata,  “Apabila  ia  punya  seseorang  untuk  berutang  kepadanya,  maka  ia 
tidak  perlu  diberikan  harta  zakat.” 


Namun  yang  paling  benar  adalah  pendapat  pertama,  karena  ia  tidak 


dengan  kasih  sayang-Nya. 


Apabila  ia  memiliki  harta  yang  cukiq>  untuk  menghidupi  dirinya  selama 


harta  zakat.  Pendapat  yai^  paling  diunggulkan  adalah,  ia  tidak  berhak  diberikan 
harta  itu,  namun  apabila  ia  telah  mengambilnya  ia  tidak  harus  mengeluarkan 
atau  mengembalikan  apa.  yang  telah  diambilnya  ketika  ia  telah  pulang  ke  negeri 
asalnya. 


Kedua  puluh  empat:  Apabila  seseorang  datang  dan  mengaku-ngaku 
sebagai  salah  satu  golongan  dari  delapan  golongan  penerima  zakat,  maka 
apakah  perkataannya  dapat  langsung  diterima? 

Jika  orang  tersebut  mengaku  sebagai  orang  yang  berutang,  maka  hal 
itu  harus  diperiksa  dan  dibuktikan  terlebih  dahulu.  Sedangkanjika  ia  mengaku 
sebagai  golongan  laiimya,  maka  cukup  dengan  pengakuannya  dan  persaksian. 

Dalil  dari  keterangan  ini  adalah  zhahir  lafazh  ayat  dan  kedua  hadits 
yang  diriwayatkan  dalam  kitab  Shahih.  Hadits  yang  pertama  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Jubair,  dari  ayahnya,  ia  berkata:  Ketika 
siang  hari  yang  sangat  terik,  saat  kami  berada  di  kediaman  Nabi  S  AW,  tiba- 
tiba  datang  sekelompok  orang  yang  tidak  beralas  kaki,  bertelanjang  dada, 
dan  hanya  mengenakan  pakaian  bawah  yang  compang-camping  Sepertinya 
kebanyakan  mereka  berasal  dari  daerah  Mudhar,  atau  bahkan  mereka  semua 
berasal  dari  daerah  Mudhar.  Ketika  Nabi  SAW  melihat  mereka,  raut  wajah 
Nabi  SAW  serta-merta  berubah  dan  terlihat  muram,  dikarenakan  jelas  sekali 
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terbias  kefakiran  dari  waj  ah  orang-orang  itu.  Nabi  S  AW  lalu  masuk  ke  dalam 
rumahnya^  namun  tidak  beber^a  lama  beliau  keluar  dan  menyuruh  Bilal  untuk 
mengumandangkan  adzan.  Setelah  adzan  itu  dikumandangkan,  beliau  segera 
bangkit  dan  melaksanakan  shalat.  Setelah  beliau  selesai  dari  shalatnya,  beliau 
berdiri  di  depan  para  sahabat  dan  melantunkan  firman  Allah  SWT, 

o^'^\  oj  f o jJi  Ija^ 

“Hai  sekalian  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu  yang  telah 
menciptakanmu  dari  seorang  diri,  dan  dari  padanya  Allah  menciptakan 
istrinya;  dan  dari  pada  keduanya  Allah  mengembangbiakkan  laki-laki 
dan  perempuan  yang  banyak.  Dan  bertakwalah  kepada  Allah  yang 
dengan  (mempergunakan)  nama-Nya  kamu  saling  meminta  satu  sama 
lain,  dan  (peliharalah  olehmu)  hubungan  silaturrahim.  Sesungguhnya 
Allah  selalu  menjaga  dan  mengawasi  kamu.'*  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  1) 

Selanjutnya  beliau  melantunkan  firman  Allah  SWT, 
yL\'-'A\ t*.  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 

bertakwalah  kepada  Allah,  dan  hendaklah  setiap  diri  memperhatikan 
apa  yang  telah  diperbuatnya  untuk  hari  esok  (akhirat)."  (Qs.  Al  Hasyr 
[59]:  18) 

Para  sahabat  lalu  berbondong-bondong  bersedekah  kepada 
sekelompok  orang  tadi.  Ada  yang  memberikan  uang  dinarnya  kepada  mereka, 
ada  yang  memberikan  uang  dirharrmya  kepada  mereka,  ada  yang  memberikan 
pakaiannya  kepada  mereka,  ada  yang  memberikan  gandumnya  kepada 
mereka,  bahkan  di  antara  mereka,  yang  hanya  memiliki  satu  buah  kurma, 
memberikan  separuh  dari  kurma  tersebut  kepada  mereka.  Tidak  hanya  itu, 
ada  seorang  laki-laki  Anshar  membawa  sebuah  bungkusan  yang  hampir  tidak 
mampu  dibawa  oleh  tangarmya,  bahkan  tangannya  itu  tidak  kuat  imtuk 
membawa  bungkusan  itu. 


Begitulah  seterusnya,  para  sahabat  Nabi  S  AW  semuanya  tidak  segan- 
segan  memberikan  harta  yang  mereka  miliki,  hingga  aku  melihat  ada  dua 
timbunan  besar  di  sana  yang  berisi  makanan  dan  pakaian.  Pada  saat  itulah 
aku  melihat  wajah  Rasulullah  SAW  berseri-seri,  bagaikan  emas  yang 
memancarkan  kilauan  yang  menyenangkan  hati. 

Beliau  lalu  bersabda, 

^  ^ 

^  cy'  cy  ^  cy  jjjj  ^jJj 

'cy 

''Barangsiapa  memulai  berbuat  kebaikan,  maka  ia  akan 
mendapatkan  pahala  dari  kebaikan  itu,  dan  (ia  juga  akan 
mendapatkan)  pahala  dari  kebaikan  yang  dilakukan  oleh  orang 
lain  yang  mengikutinya  tanpa  dikurangi  sedikit  pun  pahala  yang 
diterima  oleh  orang  tersebut.  Barangsiapa  memulai  berbuat 
keburukan,  maka  ia  akan  mendapatkan  dosa  dari  perbuatan 
buruknya  itu,  dan  (ia  juga  akan  mendapatkan)  dosa  dari  perbuatan 
buruk  yang  dilakukan  orang  lain  yang  mengikutinya  tanpa 
dikurangi  sedikit  pun  dosa  yang  diterima  oleh  orang  tersebut. 
Pada  hadits  ini  jelas  sekali  menggambarkan  bahwa  Nabi  SAW  cukup 
hanya  dengan  melihat  kondisi  mereka  saat  itu  dan  menganjurkan  kepada  para 
sahabatnya  untuk  bersedekah.  Selain  itu,  beliau  sama  sekali  tidak  meminta 
mereka  untuk  menunjukkan  bukti  ke&kiran  mereka.  Beliau  juga  tidak  bertanya 
apakah  mereka  memiliki  harta? 

Hadits  yang  kedua  adalah  hadits  tentang  si  kusta,  si  plontos,  dan  si 


^  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/704,  no.  1 0 1 7). 
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buta,  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  imam  hadits  lainnya.^*^  Isi  dan  hadits 
tersebut  secara  lengkap  ackdah:  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  ia 
pernah  mendengar  Rasulullah  S  AW  berkata,  “Diriwayatkan  bahwa  ada  tiga 
nrang  Hari  kalangan  bani  Tsrail  yang  tnetniliki  keimanan  yang  cukig)  kuat  hanya 
saja  mereka  juga  memiliki  kekurangan  pada  tubuh  mereka  masing-masing. 
Pria  yang  pertama  menderita  kusta  yang  tidak  kunjung  sembuh,  yang  kedua 
rambutnya  rontok  hingga  menjadi  plontos,  sedangkan  yang  ketiga  tunanetra. 

Pada  suatu  saat,  Allah  hendak  menguji  keimanan  mereka,  dengan 
mengutus  seorang  malaikat  untuk  menanyakan  keinginan  mereka.  Mula-mula 
malaikat  itn  mendatangi  pria  berpenyaldt  kusta,  lalu  bertanya.  ‘Apa  yang  paling 
kamu  inginkan?’  lamenjawab,  ‘Aku  ingin  memiliki  kuht  yang  bagus  dan  wama 
kulit  yang  sempurna.  Aku  juga  ingin  agar  penyakit  yang  aku  derita,  hingga 
membuat  orang-orang  menjauhiku  ini,  dapat  disembuhkan’ .  Malaikat  itu 
kemudian  mengusap  tubuhnya.  Seketika  itu  pula  penyakit  yang  selama  ini 
dideritanya  langsung  hilang,  dan  kulitnya  menjadi  bersih  dengan  wama  yang 
bagus  pula  Malaikat  itu  bertanya  lagi,  ‘Harta  apayang  paling  kamuinginkan?’ 
Ia  menjawab,  ‘  Seekor  unta’ .  (Atau  seekor  lembu.  Ini  adalah  keraguan  dalam 
riwayat  dari  perawinya,  Ishak.  Intinya,  salah  satu  dari  si  kusta  atau  si  plontos 
menjawab  seekor  unta,  dan  yang  lain  menjawab  seekor  lembu).  Kemudian 
pria  yang  pertama  ini  diberikan  seekor  unta  hamil,  dan  setelah  itu  ia 
mengucapkan  terima  kasih. 

Selanjutnya  malaikat  itu  mendatangi  pia  yang  rambut  di  kepalanya  telah 
habis  karena  penyakit,  lalu  berkata,  ‘Apa  yang  paling  kamu  inginkan?’  Ia 
menjawab,  ‘Aku  ingin  memiliki  rambut  yang  bagus,  dan  aku  juga  ingin  agar 
penyakit  yang  aku  derita  hingga  membuat  orang-orang  menjauhiku  ini,  dapat 
disembuhkan’.  Malaikat  itu  lalu  mengusap  kepalanya.  Seketika  itu  pula 
penyakit  yang  selama  ini  diidapnya  langsung  hilang,  dan  rambutnya  tumbuh 
kembali  dengan  lebih  bagus  dan  lebih  lebat.  Setelah  itu  malaikat  itu  bertanya 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (4/2275-2277,  no.  2964). 


lagi,  ‘Harta  apa  yang  paling  kamu  inginkan?’  lamenjawab,  ‘Seekor  lembu’. 
Orang  yang  kedua  ini  lalu  diberikan  seekor  lembu  yang  sedang  hamil  dan 
setelah  itu  ia  mengucapkan  terima  kasih. 

Terakhir,  malaikat  tadi  mendatangi  orang  yang  mengidap  penyakit 
tunanetra,  lalu  berkata,  ‘Apa  yang  paling  kamu  inginkan?’  lamenjawab,  ‘Aku 
ingin  Allah  dapat  mengembalikan  penglihatanku  agar  aku  dsupat  melihat  mam  i«aa 
dengan  mataku  ini’.  Malaikat  itu  kemudian  mengusap  matanya.  Seketika  itu 
pula  Allah  mengembalikan  penglihatannya.  Malaikat  itu  bertanya  lagi^  ‘Harta 
apa  yang  paling  kamu  inginkan?’  lamenjawab,  ‘Seekor  domba’.  Orang  yang 
ketiga  ini  lalu  diberikan  seekor  domba  yang  hampir  melahirkan,  dan  setelah 
itu  ia  mengucapkan  terima  kasih. 

Tidak  lama  kemudian  hewan-hewan  yang  diberikan  kepada  mereka 
melahirkan  anak-anaknya,  dan  anak-anak  dari  hewan-hewan  itu  melahirkan 
anak-anak  laiimya.  Begitu  seterusnya  hingga  pria  yang  pertamamemiliki  banyak 
sekali  unta,  pria  yang  kedua  memiliki  banyak  sekali  lembu,  dan  pria  yang 
ketiga  memiliki  banyak  sekali  domba. 

Setelah  itu  malaikat  tadi  merubah  bentuk  dirinya  menjadi  seorang 
peminta-minta.  Malaikat  itu  kemudian  mendatangi  orang  yang  sebelumnya 
berpenyakit  kusta  dan  berkata,  ‘Aku  adalah  seorang  musafir  yang  miskin 
dan  aku  sudah  tidak  mempunyai  pekegaan  untuk  mencari  rezeki.  Aku  hanya 
dapat  berserah  diri  kepada  Allah.  Demi  Tuhan  yang  memberikanmu  kulit  yang 
bagus,  wama  yang  menawan,  dan  unta  yang  begitu  banyak,  aku  meminta 
belas  kasihan  darimu  agar  aku  dapat  diberikan  satu  unta  saja  agar  aku  dapat 
melanjutkan  pegalananku  ini’.  Bukaimya  memberi,  orang  pertama  ini  malah 
menghardiknya  dan  berkata,  ‘Masih  banyak  hak  yang  harus  aku  berikan  selain 
kamu’ .  Malaikat  itu  lantas  berkata,  ‘  Sepertinya  aku  mengenalimu,  bukankah 
en^u  orang  yang  sebelumnya  berpenyakit  kusta  dan  dij  auhi  oleh  masyarakat? 
Bukankah  engkau  sebelumnya  juga  orang  miskin,  lalu  diberikan  sedikit  harta 
oleh  Allah  hingga  menjadi  kaya  seperti  sekarang?’ Akan  tetapi  bukannya 
tersadar,  ia  justru  dengan  congkaknya  berkata,  ‘Harta  yang  aku  miliki  ini 
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diwariskan  kepadaku  dari  kakek  moyangku  secara  turun-temurun’ .  Malaikat 
itu  lalu  berkata,  ‘Apabila  er^Jcau  berbohong  maka  aku  akan  memohon  kepada 


Penyakit  kusta  yang  diderita  oleh  pria  pertama  ini  lalu  kembali  lagi  kepada 
dirinya,  dan  ia  menjadi  miskin  lagi  seperti  sedia-kala. 

Selanjutnya  malaikat  tadi  mendatangi  pria  kedua  dengan  n5)a  yang  sama 
dan  mengatakan  hal  yang  sama  pula  dengan  rupa  dan  kata-kata  yang 
disampaikarmya  kepada  orang  pertama  tadi.  Pria  kedua  ini  pim  menjawab 
dengan  jawaban  yang  serupa.  Malaikat  itu  pun  berkata,  ‘Apabila  engkau 
berbohong  maka  aku  akan  memohon  kepada  Allah  agar  mengembalikan  semua 
kesengsaraan  yang  ada  pada  dirimu  dahulu’ .  Penyakit  pria  kedua  ini  pun 
kembali  lagi  kepada  dirinya,  rambut  yang  ada  di  kepalanya  berguguran,  dan 
ia  menjadi  miskin  lagi  seperti  sedia-kala. 

Terakhir  malaikat  tadi  mendatangi  pria  ketiga  dengan  rupa  yang  sama, 
kemudian  berkata  kepadanya,  ‘Aku  adalah  seorang  musafir  yang  miskin,  dan 
aku  sudah  tidak  mempunyai  pekerjaan.  Aku  hanya  dapat  berserah  diri  kepada 
Allah.  Demi  Tuhan  yang  telah  mengembalikan  penglihatan  itu  kepadamu, 
memberikan  domba-domba  yang  begitu  banyak,  aku  meminta  belas  kasihan 
darimu  agar  aku  dapat  diberikan  satu  domba  saja,  agar  aku  dapat  melanjutkan 
perjalananku  ini’ .  Mendengar  itu,  pria  ketiga  itu  berkata,  ‘Aku  dulu  orang 
buta,  lalu  Allah  mengembalikan  penglihatan  ini  kepadaku.  Oleh  karena  itu, 
ambillah  sebanyak  mungkin  domba  yang  engkau  mau,  dan  tinggalkan  berapa 
pun  domba  yang  engkau  kehendaki.  Aku  tidak  akan  memprotes  apa  yang 
akan  engkau  ambil  pada  hari  ini,  asalkan  digunakan  di  jalan  Allah’ .  Mendapat 
jawaban  seperti  itu,  malaikat  tersebut  lantas  berkata,  ‘Aku  tidak  akan 
mengambil  hartamu  ini.  Aku  hanya  diperintahkan  Allah  vmtuk  mengujimu. 
Engkau  telah  lulus  dari  ujianmu,  dan  Allah  juga  ridha  kepadama  Sedangkan 
kedua  temanmu  gagal  dalam  menjalani  ujian,  dan  Allah  sangat  murka  kepada 
mereka’.” 

Hadits  ini  secara  jelas  menjelaskan  bahwa  orang  yang  mengaku-ngaku 


sebagai  orang  fakir,  atau  orang  miskin,  atau  orang  yang  sedang  dalam  kesirlitan, 
tidak  perlu  diperiksa  kebenaran  pengakuarmya  itu,  karena  semua  itu  dapat 
terlihat  atau  tersirat  dari  raut  wajahnya  atau  kondisinya.  Beberapa  ulama 
memang  ada  yang  berpendapat  bahwa  apabila  yang  dimintai  mampu  untuk 
memeriksa  keberraran  perkataan  peminta-minta  itu,  maka  sebaiknya  diperiksa 
kebenararmya  terlebih  dahulu.  Namun  pend^mt  ini  tidak  sesuai  derrgan  hadits 
tersebut,  karena  dikatakan,  “Aku  seorang  musafir  yang  miskin  Aku  meminta 
belas  kasihan  darimu  agar  aku  dapat  diberikan  satu  domba  saja,  agar  aku 
dapat  melanjutkan  perjalananku  ini.”  Orang  yang  dimintai  dalam  hadits  tadi 


tadi. 

Berbeda  dengan  budak  mukatab,  seorang  hambasahaya  yang  mengaku 
telah  mencicil  pembebasarmya,  harus  dibuktikan  terlebih  dahulu,  karena 
orang  tersebut  masih  dalam  perbudakan,  kecuali  telah  dibuktikan 
pembebasannya. 


Kedua  puluh  lima:  Seseorang  yang  ingin  menyalurkan  harta  zakatnya 
tanpa  melalui  pengelola,  tidak  boleh  memberikan  harta  zakatnya  itu  kepada 
orang  yang  memang  harus  ia  nafkahi,  seperti  kepada  kedua  orang  tua,  istri, 
dan  anak-anaknya.  Berbeda  hukumnya  bila  yang  menyerahkan  harta  zakat 
itu  adalah  seorang  pemimpin  yang  memimpin  pengumpulan  dan  penyaluran 
zakat,  ia  boleh  menyalurkan  dan  memberikan  harta  zakat  itu  kepada  anaknya, 
atau  orang  tuanya,  atau  istrinya. 

Bahkan  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  orang  yang  ingin  menyalurkan 
zakatnya  sendiri  tadi  tidak  boleh  memberikan  harta  zakatnya  itu  kepada  cucu 
laki-laki  dari  anak  laki-lakinya,  atau  kepada  cucu  laki-laki  dari  anak 
perempuarmya,  budak  mukatab-rsydL,  orang  yang  telah  mengurusnya,  ibu  dari 
anaknya,  dan  seorang  hambasahaya  yang  separuh  kepemilikannya  telah 
dibebaskan,  karena  ia  diperintahkan  untuk  mengeluarkan  zakatnya  kepada 
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yang  ada  pada  dirinya  boleh  digunakan  olehnya  dan  oleh  semua  orang  yang 
terkait  dengannya.  Oleh  karena  itu,  persaksian  yang  dilakukan  oleh  sesama 
mereka  juga  tidak  diperbolehkan. 


Kedun  puluh  enam:  Para  ulama  berbeda  pendapat  jika  orang  tersebut 
memberikan  harta  2akat  itu  kepada  kerabatnya  yang  tidak  waj  ib  dinafkahinya. 
Sebagian  dari  mereka  membolehkannya  (yakm  membolehkan  bagi  setiap 


Malik  berkata,  “Itu  karena  dikhawatirkan  ada  pujian  dari  kewajiban 
yang  harus  dilaksanakaimya  itu.” 


Namun  Muthrif  menyebutkan  bahwa  ia  pernah  melihat  Malik 
memberikan  zakatnya  kepada  para  kerabatnya. 

Al  Waqidi  meriwayatkan  pendapat  lain  dari  Malik,  ia  berkata,  “Orang- 
orang  yang  terbaik  untuk  diberikan  zakat  hartamu  adalah  para  kerabatmu 
nonnafkah.” 

Nabi  S  AW  juga  pernah  berkata  kepada  istri  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
mengenai  hal  ini,  beliau  bersabda, 

J  AiJU-all  (1)1  liJJ 

“Engkau  akan  mendapatkan  dua  pahala,  yaitu  pahala  kekerabatan 

dan  pahala  berzakat 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Hukum  Memberikan  Zakat 
kepada  Suami  atau  Anak-Anak  Yatim  (1/56),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat, 
bab:  Keutamaan  Nafkah  dan  Sedekah  kepada  Para  Kerabat,  Suami,  Anak-Anak,  dan 
Orang  Tua,  walaupun  Orang  Tua  tersebut  Orang  Musyrik  (2/695),  An-Nasa‘i,  Ibnu 
Majah,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (3/ 


,  yang  akan  diberikan  kepada  suaminya.  Ibnu  Hubaib  menyebutkan  bahwa  ia 
pernah  diberikan  harta  zakat  oleh  istrinya  untuk  membantu  nafkah  istrinya  itu 
sendiri  dan  keluarganya. 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  harta  zakat  tidak  boleh  diberikan 
kepada  suami.  Namun  pendapatnya  ini  dibantah  oleh  dua  ulama  pengikut 
setianya  sendiri,  mereka  berkata,  “Tentu  saja  boleh,  karena  dalam  kitab-kitab 
hadits  Shahih  disebutkan  bahwa  Zainab,  istri  Abdullah,  pernah  bertanya 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Aku  sangat  ingin  bersedekah  imtuk  suamiku,  apakah 
boleh?’  Beliau  menjawab,  Tentu,  (bahkan)  engkau  akan  mendapatkan 
dua  pahala,  yaitu  pahala  kekerabatan  dan  pahala  berzakat’.” 

Maksud  sedekah  dalam  hadits  ini  adalah  zakat  harla  Alasan  lain  hal  itu 
dibolehkan  adalah  karena  istri  tidak  diwajibkan  memberi  nafkah  kepada 
suarninyafdankeluargavang  tidak  dipobolehkan  untuk  disalurkan  yakataHalah 
orang-orang  yang  wajib  dinafkahi  olehnya  saja),  maka  posisi  istri  saat  itu 
sama  seperti  orang  asing  lamnya. 

Abu  Hanifah  juga  mengungkapkan  alasan  dari  pendapatnya  tadi,  ia 
berkata,  “Itu  karena  pemanfeatan  harta  yang  ada  pada  dirinya  boleh  digunakan 
olehnya  dan  oleh  suaminya  (harta  bersama).  Bahkan  keduanya  juga  tidak 
boleh  melakukan  persaksian  atas  pasangannya  itu.  Maksud  hadits  tersebut 
kemungkinan  besar  adalah  sedekah  sunah,  bukan  zakat  wajib.” 

Beberapa  ulama  lain,  diantaranyaAsy-Syafi’i,  AbuTsaur,  danAsyhab, 


naJOcah  suami  kepada  keluarga  dan  istrinya. 


Kedua  puluh  tujuh:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai 
kadar  harta  zakat  yang  diberikan  kepada  orang-orang  yang  berhak 
menerimanya.  Namun  yang  pasti,  untuk  orang  yang  berutang,  hanya  diberikan 
harta  yang  cukup  untuk  menutupi  utangnya,  dan  untuk  orang  fakir  dan  miskin 


diberikan  harta  yang  cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  mereka  dan  anak- 
anak  mereka. 

Mengenai  hukum  pemberian  sesuai  nishab  zakat  atau  kurang  dari 
nishab,  terdapat  perbedaan  pendapat.  Penyebab  teijadinya  perbedaan  ini 
adalah  perbedaan  batas  kefakiran  yang  telah  kami  uraikan  pada  awal 
pembahasan  tafeir  ayat  ini. 

Ali  bin  Ziyad  dan  Ibnu  Nafi  meriwayatkan  bahwa  imtuk  harta  zakat 
yang  akan  diberikan  kepada  fakir  miskin,  tidak  ada  batasnya,  hanya 
dikondisikan  dengan  ijtihad  dari  imam,  karena  terkadang  — di  beberapa 
tempat —  harta  zakatnya  sangat  melimpah,  sedangkan  kaum  miskinyang  akan 
menerima  harta  zakat  itu  sangat  sedikit,  hingga  setiap  orang  miskin  di  daerah 
tersebut  dapat  diberikan  makanan  yang  cukup  bagi  mereka  selama  satu  tahun 
penuh. 

Al  Mughirah  meriwayatkan  bahwa  harta  zakat  yang  diberikan  kepada 
fakir  dan  miskin  harus  dibawah  nishab  zakat  harta,  tidak  boleh  sama 
dengannya,  ^lalagi  melebihinya. 

Beberapa  ulama  modem  berpendapat  bahwa  apabila  di  suatu  negeri 
terdapat  dua  zakat,  yaitu  zakat  uang  tunai  dan  zakat  hasil  tanaman,  maka 
salah  satunya  boleh  diberikan  melebihi  nishab  zakat. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,’*’  “Aku  berpendapat  bahwa  apabila  di  suatu 
negeri  ada  dua  zakat  atau  lebih,  maka  fakir  dan  miskin  boleh  diberikan  sesuai 
dengan  nishab  zakat,  karena  tujuan  zakat  ini  sendiri  adalah  memperkaya  si 
miskin  dan  si  fakir  agar  menjadi  orang  yang  mampu.  Apabila  salah  satu  orang 
fakir  atau  orang  miskin  telah  mengambil  zakat  yang  dapat  sedikit  memperbaiki 
keadaaimya,  lalu  datang  lagi  zakat  yang  lain,  maka  zakat  itu  dapat  disalurkan 
kepada  orang  fakir  atau  orang  miskin  lainnya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pemberian  harta  zakat  yang  sama 


'  Lih.  Ahkam  Al  Qw  'an  (2/973). 


dengan  nishab  ini,  adalah  pendapat  madzhab  Hanafi.  Namun,  walaupun 
membolehkan  pembagian  seperti  itu.  Abu  HaniM  tidak  terlalu  menyukainya. 
Berbeda  dengan  salah  satu  pengikut  setianya.  Abu  Yusuf,  yang  sangat 
mendukung  pendapat  ini,  ia  berkata,  “Apabila  orang  fakir  atau  orang  miskin 
itu  memiliki  sedikit  harta  yang  dapat  digunakan  olehnya,  maka  harta  yakat 
yang  diberikan  kepadanya  dibawah  nishab  (di  bawah  dua  ratus  dirham),  dan 
tidak  boleh  melebihinya.  Namun  apabila  mereka  tidak  memiliki  harta  sama 


maka  ia  boleh  menerima  sesuai  dengan  nishab,  bahkan  sedikit  melebihinya.” 


Beberapa  ulama  modem  dari  madzhab  Hanafi  berkata,  “Hal  tersebut 
dapat  diterapkan  apabila  si  miskin  atau  si  fekir  tidak  memiliki  anak  dan  utang 
Apabila  mereka  memiliki  anak-anak  j^ing  harus  dinafkahi  atan  mftmiliki  utang 
yang  harus  dilunasi,  maka  ia  harus  diberikan  harta  zakat  yang  sama  dengan 
nishab,  atau  melebihinya,  sejumlah  harta  yang  seandainya  digunakan  nntnk 
membayar  utang,  maka  masih  tersisa  di  tangaimya  sekitar  dua  ratus  dirham^ 
atau  kurang  sedikit  dari  itu,  karena  makna  memberikan  zakat  kepada  orang 
fakir  atau  orang  miskin  adalah  memberikan  zakat  kepada  anak-anak 
mereka.” 


Kedua  puluh  delapan:  Lafazh  dan  pada  ayat  bab 

ini  bentuknya  mutlak,  tidak  terikat  oleh  apa  pun  dan  tidak  memiliki  syarat  apa 
pun.  Kedua  lafazh  ini  meiy  elaskan  bahwa  zakat  boleh  disalurkan  kepada  semua 
fakir  miskin,  secara  umum,  tanpa  terkecuah. 

Akan  tetapi,  beberapa  hadits  menjelaskan  beberapa  pengecualiannya 
dari  segi  syarat,  diantaranya; 

1.  Bukan  dari  keturunan  bani  Ha^dm. 

2.  Bukan  termasuk  orang  yang  wajib  diberikan  nafkah. 

3.  Bukan  termasuk  orang  yang  kuat  untuk  mengais  rezeki  dengan  tangan 
mereka  sendiri,  karena  Nabi  SAW  bersabda,  “7z<*rit  halal  zakat 


Surah  At-Taubah 


diberikan  kepada  orang  kaya  dan  orang  yang  memiliki  kekuatan 
(untuk  bekerja)  serta  tubuh  yang  sempurna.” 

Selain  itu,  para  ulama  sepakat  bahwa  harta  zakat  yang  wajib,  tidak 
halal  diberikan  kepadaNabi  SAW,baniHasyim,  dan  para  hambasahaya  yang 
merdca  miliki. 

Namun,  Al  Kiya  Ath-Thabari  meriwayatkan*^  dari  Abu  Yusuf,  bahwa 
ia  membolehkan  zakat  harta  yang  dikeluarkan  oleh  bani  Hasyim  untuk 
disalurkan  kepada  bani  Hasyim  lainnya. 


yang  dimiliki  olehbani  Hasyim  tidak  diharamkanmenerimaharta zakat  Namun 


bersabda  kepada  Abu  Rafi’  {maula  Rasulullah  SAW),  ^^Sesungguhnya 
hambasahaya  suatu  kaum  adalah  termasuk  kaum  itu  sendiri. 


Kedua  puluh  sembilan:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
hukum  memberikan  sedekah  sunah  kepada  bam  Hasyim. 

Menurutjumhurulama(dan  pendapat  inilah  yang  paling  benar),  sedekah 

sunah  boleh  diberikan  kepada  bani  Hasyim  dan  para  hambasahaya  yang 
mereka  miliki,  karena  Ali,  Al  Abbas,  dan  Fathimah,  bersedekah  dan 
mewaqaj&can  sebagian  harta  mereka  kepada  bam  Hasyim.  Sedekah  dan  waqaf 
mereka  ini  tidak  dapat  disangkal,  karena  diketahui  oleh  seb^an  besar  ulama 
(salaf  dan  khalaf). 


Para  ulama  yang  berpend£^  seperti  ini  diantaranyaIbnuAlMajisyun,  Muthrif, 
Ashbagh,  dan  Ibnu  Hubaib. 


'  Lih.  AhkamAlQur  'an  (3/209). 

’  Hadits  shahih.  Telah  kami  sampaikan  periwayatannya. 


Ibnu  Al  Qasim  memperkuat  pendapat  ini  dengan  berkata,  “Hadits  Nabi 
SAW  yang  menyebutkan,  Sedekah  itu  tidak  dihalalkan  bagi  keluarga 
Muhammad’,  maksudnya  adalah  sedekah  wajib,  bukan  sedekah  sunah.” 

Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  Ibnu  Khuwaizimandad  dan  diikuti  oleh 
Abu  Yusuf  dan  Muhammad  (diaa  ulama  pengikut  setia  Abu  Hanifah).  Bahkan 
Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Para  hambasahaya  yang  dimiliki  oleh  bani  Hasyim 
berhak  menerima  kedua  jenis  sedekah  itu,  yakni  sedekah  wajib  dan  sedekah 
sunah.” 

Ibnu  Al  Qasim,  dalam  Al  Wadhihah,  berkata,  “Malik  menyatakan 
bahwa  keluarga  Nabi  Muhammad  SAW  tidak  boleh  menerima  sedekah,  walau 
itu  sedekah  simah.  Malik  lalu  ditanya,  ‘Bagaimana  dengan  mawali 
(hambasahaya)  mereka?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  tidak  mengerti  kenapa  engkau 
menanyakan  tentang  mawali  mereka?’ Aku  (Ibnu  Al  Qasim)  lalu  berhujjah 
dengan  sabda  Nabi  SAW, 

Jr 

'Sesungguhnya  hambasahaya  suatu  kaum  adalah  termasuk  kaum 

itu  sendiri’.” 


Ketiga  puluh:  Firman  Allah  SWT,  "Sebagai  suatu 

ketetapan  yang  diwajibkan  Allah.” 
y  ✓  r  . 

Kata  ^  dibaca  nashab  dalam  ayat  ini  karena  ia  berfungsi  sebagai 
mashdar.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Sibawaih.  Maknanya  adalah,  Allah 
mewajibkan  zakat  sebagai  suatu  ketetapan. 

Atau  bisa  juga  dengan  dibaca  rafa’,  karena  kata  ini  merupakan 
permulaan  sebuah  kalimat.  Pend^iat  ini  disampaikan  oleh  Al  Kisa'i.  Maknanya 
adalah,  semua  yang  disebutkan  ini  adalah  ketetapan  dari  Allah. 

Namun  bentuk  bacaan  ini  dibantah  oleh  Az-Zujaj,  ia  berkata,  “Aku 


Surah  At-Taubah 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ada  ulama  yang  membacanya  seperti 
itu,  yaitu  Ibrahim  bin  Abu  Abalah.  Ia  memposisikan  kata  itu  sebagai  khabar 
(predikat).  Contoh  lainnya  adalah  seperti  ketika  kita  berkata, 
(sesungguhnya  Zaid  keluar). 


]_^i;  Cr?3i 

«4-»1  Jlp  jui  Jj^j  bj^ii 


antara  mereka  (orang-orang  munafik)  ada  yang 
menyakiti  Nabi  dan  mengatakan,  ^Nabi  mempercayai 
semua  apa  yang  didengarnya*.  Katakanlah,  *Ia 
mempercayai  semua  yang  baik  bagi  kamu,  ia  beriman 
kepada  Allah,  mempercayai  orang-orang  mukmin,  dan 
menjadi  rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman  di  antara 
kamu*.  Dan  orang-orang  yang  menyakiti  Rasulullah  itu, 
bagi  mereka  adzab  yang  pedih.** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  61) 


ada  yang  menjulurkan  lidah  mereka  untuk  berkomentar  buruk  atas  kejadian 
yang  telah  teijadi,  dengan  maksud  menyakiti  Nabi  S  AW.  Kemudian  setelah 
itu  mereka  berkata, 


yakin  beliau  akan  menerima  begitu  s^a  sumpahku  itu,  karena  beliau  memiliki 


Al  Jauhan  berkata,”“  “Kata  dalam  bahasa  Arab,  apabila  dilekatkan 
kepada  seseorang,  maka  maknanya  adalah,  orang  tersebut  selalu 
mendengarkan  kabar  yang  disampaikan  kepadanya,  baik  yang  berkata 
kepadanya  itu  satu  orang  maupun  lebih  dari  satu  orang.” 

Ali  bin  Abu  Thalhah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  tafsir 
firman  Allah  SWT,  bahwa  maknanya  adalah,  pendengar  yang  baik 
dan  selalu  menerima  kabar  yang  dikatakan  kepadanya. 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  pada  kisah  Attab  bin  Qasyir, 
yang  mengatakan  bahwa  Muhammad  adalah  pendengar  yang  baik,  maka 
beliau  akan  menerima  semua  yang  dikatakan  kepadanya. 

Namun  Ibnu  Ishak  meriwayatkan  bahwa  ia  adalah  Nabtal  bin  Harits. 
Nabtal  adalah  seorang  laki-laki  berbadan  gemuk,  berambut  tebal,  serta 
berjenggot  tebal.  Ia  memiliki  kulit  berwarna  kecoklatan,  mata  berwarna 
kemerahan,  dan  kulitmuka  yang  sangat  tebal.  Namun  perilakuNabtal  «angatlah 
buruk.  Dialah  yang  pernah  disamakan  sifatnya  dengan  syetan  oleh  Nabi  S  AW, 
dalam  sabda  beliau, 

J  oilJi  Ji  jii:  'J  i;. 

''Barangsiapa  ingin  melihat  syetan,  maka  lihatlah  Nabtal  bin 

Harits 

Kata  dalam  firman  Allah  SWT,  ^  Ll5  Katakanlah. 

‘Ia  mempercayai  semua  yang  baik  bagi  kamu’,’’  huruf  dzal-nya.  dapat 
dibaca  dengan  harakat  dhammah,  atau  dengan  sukunP^  Makna  firman  ini 
adalah.  Nabi  S  AW  hanya  mendengar  serta  mempercayai  kata-kata  kalian 
yang  baik  dan  benar,  dan  beliau  tidak  mendengar  serta  tidak  mempercayai 
kata-kata  kalian  yang  tidak  baik  dan  tidak  benar. 


Lih.  Ash-Shihah  (5/2068). 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al  Wahidi  dalam  AsbabAn-Nuzul  {hal  187)  dan  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/547). 


Bacaan  yang  menggunakan  harakat  dhammah  dan  tanwin 

pada  penghujung  kedua  katanya,  dibaca  oleh  Al  Hasan  dan  Ashim,  yang 
diriwayatkan  dari  Abu  Bakar.  Sedangkan  ulama  lainnya  membacanya  dengan 
idhafah  {mudhaf  wa  mudhaf  ilaih).^^^ 

Hamzahmembacahurufpadaakhirkataini  dengan  menggunakan 

harakat  kasrah,^'’*  sebagai  sambungan  dari  kata  Sedangkan  jumhur 
ulama  membacanya  dengan  menggvmakan  harakat  dhammah,  sebagai 
sambungan  dari  kata  .  Perkiraan  maknanya  adalah,  Nabi  SAW  adalah 
pendengar  kata-kata  yang  baik,  dan  beliau  juga  sebagai  rahmat  imtuk  orang- 
orang  yang  beriman. 

An-Nuhas  berkata,”*  “Dalam  aturan  tata  bahasa  Arab,  jarang 
menggunakan  bacaan  dengan  harakat  kasrah,  karena  kedua  isim  (kata  benda) 
itu  berjauhan,  dan  dua  isim  yang  begauhan  sangat  sulit  untuk  dicerna  jika 
digabungkan  dan  sama-sama  berharakat  kasrah." 

Al  Mahdawi  berkata,  “Para  ulama  yang  membaca  kata  dengan 

menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  yang  terakhir,  beralasan  bahwa  itu 
karena  kata  ini  meit5)akan  sambungan  dari  kata  Sedangkan  makna  firman 

ini  adalah  mendengarkan  hal-hal  yang  baik  dan  mendengarkan  rahmat,  karena 
menurut  mereka  rahmat  juga  termasuk  kategori  hal-hal  yang  baik.  Selain  itu, 
kata  tidak  bisa  disambungkan  dengan  ,  sebab  maknanya 

akan  menjadi,  beriman  kepada  Allah  dan  beriman  kepada  orang-orang  yang 
berimaiL” 


Adapun  untuk  huruf  lam  yang  terdapat  pada  awal  kata  , 

menurut  para  ulama  Kufah,  adalah  huruf  tambahan.  Contoh  lain  dalam  Al 


Qiraah  dengan  menggunakan  sukun  pada  huruf  dzal  ini  dibaca  oleh  Nafi.  Lih.  Al 
MuharrarAl  Wajiz  (6/549). 

Lih.  Al  BahrAl Muhith  (5/63)  dan .4/ MuharrarAl  Wajiz  (6/549). 

Ini  merupakan  giraah  Abdullah  bin  Ubai  dan  Al  A’masy.  Lihat  kedua  sumber 
sebelumnya. 

Lih.  I'rabAigur'an  (2/223). 


Qur'an  yang  memiliki  huruf  lam  tambahan  seperti  ini  adalah,  o 
'‘^Orang-orang yang  takut  kepada  Tuhannya.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7] :  1 54) 
Pendapat  ini  berbeda  dengan  pendapat  Abu  Ali,  ia  berkata,  “Contoh 
lain  yang  serupa  dengan  kalimat  pada  potongan  ayat  bab  ini  adalah, 

'Datang kepadamu’.  (Qs. An-Naml [27]: 72) 

Menurut  Al  Mubarrad,  huruf  lam  ini  berkaitan  dengan  mashdar  yang 
menunjijkkan  perbuatannya.  Perkiraan  maknanya  adalah,  kepercayaannya 
itu  hanya  kepada  orang-orang  beriman,  bukan  orang-orang  kafir.  Atau  bisa 
juga  hanya  disesuaikan  dengan  maknanya,  karena  makna  kata  beriman  adalah 
percaya.  Oleh  karena  itu,  huruf  lam  tersebut  menyebabkan  kalimat  tadi 
memerlukan  objek,  seperti  pada  firman  Allah  SWT,  UJ 

"Membenarkan  Kitab  yang  telah  diturunkan  sebelumnya.”  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3]:  3) 


Ol  1  JJ  4«^ 

O  j 

“Mereka  bersumpah  kepada  kamu  dengan  (nama)  Allah 
untuk  mencari  keridhaanmu,  padahal  Allah  dan  Rasul-Nya 
itulah  yang  lebih  patut  mereka  cari  keridhaannya  jika 
mereka  adalah  orang-orang  yang  beriman.’* 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  62) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Riwayat  mengenai  sebab  turunnya  ayat  ini  menyebutkan 
bahwa  pada  suatu  hari  ada  sekelompok  kaum  munafik  sedang  berkumpul  di 
suatu  tempat,  dan  diantaranya  ada  yang  bernama  Al  Mas  bin  Suwaid  dan 


Wadi’ah  bin  Tsabit.  Kemudian  datang  seorang  pemudaAnshar  bernama  Amir 
bin  Qais.  Tiba-tiba  orang-orang  munafik  itu  menghardik  dan  menghina  Amir, 
bahkan  mereka  membawa-bawa  nama  Nabi  S  AW.  Mereka  berkata,  “Kalau 
memang  ajaran  yang  disampaikan  oleh  Muhammad  itu  benar,  berarti  kami 
lebih  hina  dibandingkan  keledai.” 

Merasa  tidak  terima  nama  Nabi  S  AW  disebut-sebut  oleh  mereka,  Amir 
marah  dan  berkata,  “Demi  Allah,  ajaran  yang  disampaikan  oleh  beliau  memang 
benar,  dan  memang  benar  kahan  lebih  hina  daripada  keledai.” 

Setelah  bertemu  dengan  Nabi  SAW,  Amir  mengadukan  kejadian  itu 
kepada  Nabi  SAW.  Namun  orang-orang  mimafik  itu  menampik  pengaduan 
Amir.  Mereka  bersumpah  dihadapan  Nabi  SAW  bahwa  Amir  seorang 
pembohong  dan  apa  yang  dikatakannya  hanyalah  dusta.  Amir  tak  mau  kalah, 
ia  balik  bersumpah  dihadapanNabi  SAW  bahwa  orang-orang  munafik  itulah 
yang  berbohong. 

Lalu  dengan  bijaksana.  Nabi  SAW  berdoa  kepada  Allah,  ''Ya  Allah, 
janganlah  Engkau  pisahkan  kami  hingga  Engkau  menjelaskan  kepada 
kami  siapa  yang  berkata jujur  dan  siapa  yang  berkata  dusta.  ”  Kemudian 
turunlah  ayat  ini,  ^  "Mereka  bersumpah  kepada 

kamu  dengan  (nama)  Allah  untuk  mencari  keridhaanmu.''^’’^ 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  o\  'A iSTj  "Padahal 
Allah  dan  Rasul-Nya  itulah  yang  lebih  patut  mereka  cari  keridhaannya.  ” 
Menurut  Sibawaih,  dalam  ayat  ini  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan 
karena  ada  pengulangan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  padahal  Allah  lebih 
berhak  imtuk  dimintai  keridhaan-Nya,  dan  Rasul-Nya  lebih  berhak  untuk 
dimintai  keridhaannya.*^  Bentuk  ini  sama  seperti  ungkapan  dalam  syair. 


’  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  1 87). 
'  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (jLtllA). 


^Jis^ J  Cj  cjf  j  ll JLP  ULj 

Kami  ridha  dengan  apa  yang  kami  miliki,  dan  kau  ridha  dengan  apa 
yang  kau  miliki, 
meski pendcq>at  kita  berbeda"^ 

Namun  pendapat  Sibawaih  ini  dibantah  oleh  Muhammad  bin  Yazid,  ia 
berkata,  “Dalam  ayat  ini  tidak  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan,  dan  yang 
ada  hanya  taqdim  dan  ta  'khir  ^calimat  yang  disebutkan  pada  awal  dan  akhir) 
Perkiraan  maknanya  adalah,  padahal  Allah  lebih  berhak  untuk  dimintai 
keridhaan-Nya,  dan  begitu  pula  dragan  Rasul-Nya. 

Al  Farra  berpendapat,*”  “Makna  firman  ini  adalah,  dan  Rasul-Nya 
lebih  berhak  untuk  dican  keiidhaannya.  Sedangkan  lafarh  yang  disebutkan 
pada  awal  kalimat  berfungsi  sebagai  pembuka  pembicaraan  saja,  seperti  ketika 
kita  berkata,  4111  tUJi  U  (lalu  dilanjutkan  dengan  kalimat  yang  dimaksud).” 

An-Nuhas  berkata,  “Pendapat  yang  paling  dapat  diterima  adalah 
pendapat  Sibawaih,  karena  dalam  hadits  disebutkan  bahwaNabi  SAW 

melarang  kita  berkata,  ‘Masya  Allah  (lalu  dilanjutkan  dengan  kalimat  yang 
dimaksud)’ .  Juga  karena  firman  ini  tidak  memerlukan  perkiraan  tagdim  dan 
ta  'khir,  sebab  maknanya  sudah  sempurna.”**® 

Menurut  saya  (Al  Qurtiiubi),  Allah  telah  meiy  adikan  keridhaan-Nya 
tergantimg  pada  keiidhaan  Nabi  SAW,  karena  dalam  firman-Nya  disebutkan, 
“Barangsiapa  yang  menaati  Rasul  itu, 
sesungguhnya  ia  telah  menaati  Allah  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  80) 


Ini  adalah  syair  Qais  bin  Al  Khathim  yang  disebutkan  oleh  Sibawaih  dalam  Al 
Kitab  (1/38),  Al  Farra'  dalam  Ma  'ani Al Qur'an  (1/445),  Ibnu  Athiyyah  dalam  ta&imya 
(6/551),  dan  Abu  Hayyan  d&\wn\AlBahrAlMuhith{AI6A). 

Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (1/445). 

Lih.  I'rab  Al  Qur  'an  (2/224). 


Diriwayatkan  bahwa  acapkali  Rabi’  bin  Khaitsam  membaca  ayat  ini,  ia 
menghentikan  bacaannya,  lalu  beikata,  “M  merupakan  salah  satu  jenis  bacaan, 
dan  setiap  bacaan  yang  belum  diketahui  sebaiknya  diserahkan  kepada  Allah, 
karena  Allah  hanya  memerintahkan  sesuatu  yang  baik.” 


Ketiga:  Para  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Ayat  ini  mencakup 
keterangan  tentang  anjuran  imtuk  menerima  sumpah  seseorang  walaupun  yang 
dijadikan  sumpah  tidak  harus  ridha  dengan  kalimat  sumpahnya.  Sumpah  itu 
adalah  hak  setiap  pendakwa  sesuatu. 

Selain  itu,  ayat  ini  juga  mencakup  perintah  untuk  bersumpah  hanya 
dengan  nama  Allah,  seperti  yang  telah  kami  bahas  sebelumnya.  Juga  karena 
Nabi  SAW  bersabda. 


“Barangsiapa  hendak  bersumpah,  maka  tersumpahlah  atas  nama 
Allah,  atau  sebaiknya  dia  diam.  Barangsiapa  bersumpah  atas 
nama  Allah,  maka  hendaknya  berkata  jujur"’ 

Kami  juga  telah  membahas  tentang  hukum  sumpah  dan  yang  berkaitan 
dengaimya  dalam  tafsir  surah  Al  Maa'idah,  maka  kami  tidak  perlu 
mengulangnya  di  sini. 


jlS  jAj  ^  ♦  ji3  cy* 

ijjJT  j£U 'i  y 


“Tidakkah  mereka  (orang-orang  munafik  itu)  mengetahui 
bahwa  barangsiapa  menentang  Allah  dan  Rasul-Nya, 
maka  sesungguhnya  neraka  Jahanamlah  baginya,  dia  kekal 


di  dalamnya.  Itu  adalah  kehinaan  yang  besar. 
(Qs.  At-Taubah  [9J:  63) 


Dhamir  (kata  ganti)  pada  maksudnya  adalah  orang-orang 

munafik.  Dhamir  ghaib jamak  (kata  ganti  orang  ketiga  jamak)  yang  dibaca 
oleh  jumhur  ini  dibaca  oleh  Ibnu  Harmuz  dan  Al  Hasan  dengan  menggunakan 
dhamir  mukhathab  (kata  ganti  orang  kedua),  yakni  t  j  ;iit  — -yaitu  dengan 
mengganti  huruf  ta'  pada  awal  kata  menjadi  hurufya‘ — .*** 

Lafazh  jiof  dibaca  nashab  karena  lafazh  j  disebutkan  sebelumnya. 

Dhamir  ha  ‘  pada  lafazh  jii  I  berfimgsi  sebagai  kiasan  dari  ucapan  orang- 
orang  munafik.^“ 

Firman  Allah  SWT,  “Barangsiapa  menentang  Allah” 

menempati  posisi  mubtada '  yang  dibaca  rafa  Makna  kata  adalah 
melanggar  batas,  seperti  ketika  seseorang  memberi  batas  pada  sesuatu  namun 
pembatasan  yang  diberikan  itu  sama  sekali  tidak  diperhatikan. 

M  ''Maka  sesungguhnya  neraka  Jahanamlah  baginya.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  setelah  huruf  fa  ‘  yang  terdapat  pada 
awal  kalimat  itu,  berposisi  sebagai  mubtada '  dari  kalimat  syarth  (sebab). 
Oleh  sebab  itu,  yang  seharusnya  ditulis  adalah  kata  OJ  (sesungguhnya),  bukan 
'J  (bahwa).  Walaupun  biasanya  demikian,  namun  terkadang  kalimat  seperti 
ini  juga  dapat  menggunakan  kata  'J,  seperti  yang  dituturkan  oleh  Sibawaih 
danAlKhalil,  mereka  menambahkan,^^  “Kata  'J  yang  kedua  adalah  pengganti 
kata  'J  yang  pertama.” 

Al  Mubarrad  mengira  penck^t  ini  tidak  dapat  diterima,  dan  yang  lebih 
benar  menurutnya  adalah  pencUq)at  yang  disampaikan  oleh  Al  Jurmi,  bahwa 
kata  'J  yang  kedua  adalah  penegas  kate  'J  yang  pertama,  karena  ada  kalimat 


Bacaan  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/64). 
Lih.  I’rab  Al  Qw  'an  (2/224). 

Al  Kitab  (imi). 


Surah  At-Taubah 


yang  memisahkan  keduanya.**^  Ayat  lain  yang  berbentuk  sama  antara  lain 
adalah  firman  Allah  SWT,  Oju^Sl  I  ^  5^^  •  4  (^3  “Ban  mereka  di  akhirat 
adalah  orang-orang  yang  paling  merugi.''  (Qs.  An-Naml  [27]:  5) 
tpS  4  0^  “Maka  adalah  kesudahan  keduanya, 

bahwa  sesungguhnya  keduanya  (masuk)  ke  dalam  neraka. "  (Qs.  Al  Hasyr 
[59]:  17) 

Al  Akhfasy  berkata,  ‘  ‘Makna  ayat  ini  adalah,  kepastian  api  neraka  untuk 
mereka.” 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Al  Mubarrad,  ia  berkata,  “Pendapat 
ini  tidak  benar,  karena  lafazh  jli  (api  neraka)  tidak  bisa  menjadi  mubtada ' 
dari  kata  jf,  apalagi  A/iahar-nya  disembunyikan.” 

Ali  bin  Sulaiman  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  maka  pastilah 
mereka  mendapatkan  neraka  Jahanam.  Dengan  alasan,  khabar  dari  kata 
A6S0O  yang  kedua  tidak  disebutkan.’*’ 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  dalam  firman  ini  terdapat  kata  yang 
tidak  disebutkan,  yang  semestinya  adalah,  ii  i^,  yang  kata 

dibaca  rafa  ’  lantaran  tetapnya  dhamir  yang  seharusnya  berharakat  kasrah 
antara  huruf  fa  ‘  dengan  kata 


Fimian  Allah: 


^  J*  Jt  ^  ^  4  'J*'' 


^^Orang-orang  munafik  itu  takut  akan  diturunkan  terhadap 
mereka  sesuatu  surah  yang  menerangkan  apa  yang 
tersembunyi  dalam  hati  mereka.  Katakanlah  kepada 


'  Lih.  rrab  Al  Qur'an  (2/252). 
‘  Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/225). 


mereka,  ‘Teruskanlah  ejekan-ejekanmu  (terhadap  Allah 
dan  Rasul-Nya)  \  Sesungguhnya  Allah  akan  menyatakan 
apa  yang  kamu  takuti  itu.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  64) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firnian Allah  SWT,  '‘Orang-orang yang 

munafik  itu  takut,”  adalah  kalimat  berita,  bukan  perintah.  Hal  ini  juga 
ditunjukkan  oleh  kalimat  terakhir  ayat  ini,  yaitu,  ,\ 

"Sesungguhnya  Allah  akan  menyatakan  apa  yang  kamu  takuti  itu” 

Itu  karena  kekafiran  itu  muncul  lantaran  hati  mereka  yang  keras.^“ 
Oleh  karena  itu,  makna  kata  pada  ayat  ini  adalah  takut  atau 
khawatir.  Berbeda  dengan  maknayang  disampaikan  oleh  Az-Zujaj,  ia  berkata, 
“Bentuk  kata  j  pada  ayat  ini  adalah  bentuk  perintah.  Maknanya  adalah^ 

berhati-hatilah  atau  takutlah  kalian.” 

As-Suddi  meriwayatkan  bahwa  sebab  turunnya  ayat  ini  adalah,  kala 
itu  beberapa  orang  munafik  berkata,  “Demi  Allah,  aku  akan  merasa  senang 
bila  aku  berbmt  maksiat  dan  hanya  diberikan  hukuman  seratus  kali  cambukan^ 
akan  tetapi  tidak  ada  ayat  yang  diturunkan  mengenai  keburukanku  yang 
sebenarnya.”  Lalu  diturunkanlah  ayat  ini.’*’ 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  lli  0^ 

"Akan  diturunkan  terhadap  mereka  sesuatu  surah  yang  menerangkan 
apa  yang  tersembunyi  dalam  hati  mereka.” 

Kata  q\  dalam  firman  ini  berada  pada  posisi  nashab  (berharakat 
fathah),  karena  berfungsi  sebagai  keterangan  dari  kalimat  sebelumnya.’** 


Lih.  l’rab  Al  Qur  'an  (2/225). 

5*^  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  A!  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  1 87). 
Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/226). 


Atau  bisa  juga  berada  pada  posisi jar  (berharakat  kasrah),  karena  kata  ini 
diawali  oleh  huruf jar  (j—*)  yang  tidak  disebutkan.  Atau  bisa  juga  berada 
pada  posisi  nashab  sebagai  maf’ul  (objek  penderita)  dari  kata  karena 

menurut  Sibawaih  kata  itu  boleh  menggunakan  maf’ul  setelahnya, 
seperti  ungkapan  (jjj  o  jJi^  (aku  memperingatkan  si  Zaid).^*® 

Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh  Al  Mubarrad,  karena  menurutnya 
kata  j  itu  merupakan  bentuk  rupa  yang  tidak  bisa  digabungkan  dengan 

maf’ul. 

Kata  ganti  (kata  ganti  orang  ketiga  jamak)  pada  lafezh  kembali 

kepada  orang-orang  mukmin.  Maksudnya,  diturunkannya  ayat  kepada  orang- 
orang  mukmin  tentang  sifat  orang-orang  munafik. 

Makna  kata  Sj  fL  adalah  sebuah  surah  yang  membahas  tentang  orang- 
orang  mimafik,  agar  dapat  diketahui  oleh  orang-orang  mukmin,  segala  aib, 
cacat,  dan  keburukan  sifat  mereka.  Oleh  karena  itu,  beberapa  ulama  memberi 
nama  lain  untuk  surah  ini,  yaitu  (galian),  karena  surah  ini  menggali  dan 

memperlihadsan  isi  hati  orang-orang  munafik. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  ^ 

^Katakanlah  kepada  mereka,  ‘Teruskanlah  ejekan-ejekanmu  (terhadap 
Allah  dan  Rasul-Nya)  ’.  Sesungguhnya  Allah  akan  menyatakan  apa  yang 
kamu  takuti  itu.” 

Kata  iji pada  ayat  ini  adalah  bentuk  perintah  sindiran  yang 
sekaligus  ancaman  kepada  orang  yang  benar-benar  melakukaimya. 

Maksud  kata  adalah  memperlihatkan.  Makna  dari  d 

adalah,  apa  yang  kalian  khawatirkan  akan  terkuak. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sebelumnya  Allah  pernah  menurunkan  ayat  yang 


’  Lih.  Al  Kitab  (1/58)  dan  I’rab  Al  Qur'an  (2/226). 


mencanlumkan  nama  orangK)rangmuiiafik  yang  begumlahtuj^  Namun 

kemudian  ayat  itu  dihapus  dari  Al  Qur'an,  sebagai  rasa  kasih  terhadap  mereka, 
karena  keturunan  mereka  yang  benar-benar  berpegang  kepada  ajaran  Islam 
akan  merasa  malu  dengan  nama-nama  orang  tua  atau  kakek  moyang 
mereka.”’^ 


berbentuk^’z/,  yang  pola  ini  dapat  digunakan  imtuk  mengungkapkan 
perbuatan  yang  dilakukan  pada  saat  itu  dan  pada  saat  lampau).  Oleh  karena 
itu,  Allah  menepati  janji-Nya  dengan  firman-Nya,  C  jl 

“Sesungguhnya  Allah  telah  menyatakan  apa  yang  kamu  takuti  itu.’’' 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  makna  ayat  ini  adalah,  Allah 


namun  nama-nama  tersebut  tidak  dicantumkan  di  dalam  Al  Qur'an.  Allah 
SWT  berfirmaii,  ^‘■Dan  kamu  benar-benar  akan 

mengenal  mereka  dari  kiasan-kiasan perkataan  mereka.  ”  (Qs.  Muhammad 
[47]:  30) 

Nabi  S  AW  hanya  menerima  semacam  ilham,  bukan  melalui  ayat  yang 
berisikan  nama-nama  mereka,  karena  beberapa  kaum  munafik  itu  ada  yang 
benar-benar  mendustakan  kebenaran  ajaran  Nabi  S  AW,  ada  yang  hanya  ragu- 
ragu  atas  kejujuran  dan  kebenaran  ajaran  Nabi  S  AW,  dan  ada  yang  benar- 
benar  mengetahui  kejujuran  Nabi  SAW  namun  mereka  menentangnya. 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/66).  Namun 
atsar  ini  periwayatannya  tidak  disandarkan  kepada  siapa  pun. 


“Dan  jika  kamu  tanyakan  kepada  mereka  (tentang  apa 
yang  mereka  lakukan  itu),  tentulah  mereka  akan 
menjawab,  ^Sesungguhnya  kami  hanyalah  bersenda-gurau 
dan  bermain-main  saja*.  Katakanlah,  ‘Apakah  dengan 
Allah,  ayat-ayat-Nya  dan  Rasul-Nya  kamu  selalu 
berolok-olok*?** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  65) 


Pertama:  Ayat  ini  diturunkan  beikenaan  dengan  kisah  yang  tegadi  dalam 
perjalanan  menuju  perang  Tabuk,*®'  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari  dan  ulama  laiimya  dari  Qatadah,  bahwa  ayat  ini  diturunkan  ketika 
Nabi  S  AW  dan  para  sahabat  sedang  menyusuri  jalan  menuju  Tabuk.  Di  antara 
mereka  ada  sekolompok  kaum  munafik  yang  terpaksa  ikut  bersama  mereka 
agar  tetap  dianggap  sebagai  muslim,  maka  dalam  perjalanan  itu  mereka 
berbisik  satu  sama  lain  dengan  nada  mengejek  untuk  menggagalkan  rencana 
Nabi  S  AW.  Mereka  berkata,  “Pasukan  sekecil  inikah  yang  akan  menduduki 
istana-istana  di  negeri  Syam  dan  mengalahkan  pasukan  mereka  yang  agung 
hingga  dapat  menguasai  bani  Al  Ashfiir!” 

Allah  lalu  mengilhamkan  kepada  Nabi  SAW  tentang  perkataan  mereka 
dengan  apa  yang  tersembimyi  di  dalam  hati  mereka.  Nabi  SAW  kemudian 
berkata  kepada  pasukarmya,  "‘Berhentilah  sejertakr  Beliau  lalu  menghampiri 
kelompok  orang-orang  munafik  tersebut  dan  berkata,  "Mengapa  kalian 
berkata  ini  dan  itu?’’  Orang-orang  munafik  itu  tidak  mau  mengakui  perbuatan 
mereka,  dan  setelah  dijelaskan  oleh  Nabi  SAW  bahwa  beliau  secara  langsimg 
diberitahukan  oleh  Allah  SWT,  mereka  berkata,  “Kalau  yang  itu  kami  hanya 
bermain-main,  kami  tidak  serius  mengatakarmya.” 

Dalam  riwayat  lain  yang  berasal  dari  Abdullah  bin  Umar,  Ath-Thabari 


Lih.  Jami’ Al  Bayan  (9/119)  ianAlMuharrarAl  Wajiz  (6/555). 


menyebutkan  secara  rinci  orang  yangmenyampaikan  alasan  tadi,*®  IbnuUmar 
berkata,  “Oiangyangmengatakanalasanituadalah  Wadi’ahbinTsabit.  Setelah 
Nabi  S  AW  mengetahui  perkataarmya.  Nabi  S  AW  mengikat  tangan  orang  itu 
di  antara  barang  bawaan  beliau,  lalu  disuruh  berjalan  di  belakang  unta  yang 
ditunggangi  beliau  sambil  dilempari  oleh  para  sahabat  Nabi  S  AW.  Kemudian 
ketika  orang  itu  berkata,  ‘Kami  waktu  itu  hanya  bercanda  dan  bermain-main 
wahai  Nabi’,  Nabi  SAW  bersabda, 

"Apakah  dengan  Allah,  ayat-ayat-Nya,  dan  Rasul-Nya,  kamu  selalu 
berolok-olok? 

An-Naqqasy  meriwayatkan  bahwa  orang  yang  diikat  tangannya  itu 
adalah  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul.  Riwayat  yang  sama  juga  disebutkan  oleh 
Al  Qusyairi  dari  Ibnu  Umar. 

Akan  tetapi  pendapat  ini  dibantah  oleh  Ibnu  Athiyyah,  ia  berkata,*® 
“Riwayat  ini  tidak  benar,  karena  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul  tidak  ikut  dalam 
perang  Tabuk.” 

Al  Ousyairi  juga  berkata,  “Orang  munafik  yang  ditanya  oleh  Nabi  SAW 
pada  saat  itu  memang  Wadi’ah  bin  Tsabit.  Ia  termasuk  orang  munafik  dan 
turut  serta  dalam  perang  Tabuk.” 

Makna  kata  (asal  kata  dari  ^  Jjt.)  adalah,  masuk  ke  dalam  air 

(menyelam).  Kemudian  kata  ini  digunakan  untuk  memaknai  segala  sesuatu 
yang  bermaksud  memasuki  sesuatu  untuk  mengotori  atau  berbuat  kerusakan 
didalamnya.*®* 

Kedua:  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,*®  “Apa  pun  maksud 
perkataan  orang-orang  munafik  itu,  baik  hanya  bercanda  maupun  serius,  t^i 


L^.Jami’Al  Bayan  (9/1 19). 
hih.  Al Muharrar Al  Wdjiz{6l556). 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri;  khawadha,  hal.  1289. 
Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (21976). 


mereka  tetap  dianggap  kafir,  karena  bergurau  dengan  kekafiran  sama  saja 
kafir.  Ketetapan  ini  berdasarkan  kesepakatan  selvnnhumat  Islam.” 

Para  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Sesimgguhnya  membicarakan 
kebenaran  adalah  ciri-ciri  orang  yang  benar  dan  berilmu,  sedangkan  gurauan 
dan  ejekan  adalah  ciri-ciri  orang  yang  sesat  dan  bodoh.  Bukankah  dalam  Al 
Qur'an  disebutkan,  Jli 

''Mereka  bertanya,  ‘‘Apakah  kamu  hendak  menjadikan  kami  buah 
ejekan?  ”  Musa  menjawab,  “Aku  berlindung  kepada  Allah  agar  tidak 
menjadi  salah  seorang  dari  orang-orang  yang  jahil  (bodoh)?'’  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  67) 

Ketiga:  Jika  bergurau  dalam  masalah  lain,  seperti  jual  beli,  pernikahan, 
dan  perceraian,  para  ulama  berbeda  pendapat. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  gurauan  itu  tidak  berpengaruh  atas  hukum 
sesuatu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  gurauan  tersebut  sangat  berpengaruh 
terhadap  suatu  hukum. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  gurairan  dalam  masalah  jual  beli  berbeda 
dengan  gurauan  pada  masalah  pernikahan  dan  perceraian,  karena  gurauan 
dalam  masalah  jual  beli  tidak  berpengaruh  apa-apa,  sedangkan  gurauan  dalam 
masalah  pernikahan  dan  perceraian  akan  sangat  berpengaruh.  Ini  adalah 
pendapat  Asy-Syafi’i. 

Malik,  dalam  kitab  Muhammad,  berkata,  “Suatu  pernikahan  akan  tetap 
dianggap  sah  walaupun  orang  yang  melaksanakannya  hanya  bergmau.” 

Pendapat  ini  berbeda  dengan  pendapat  Abu  Zaid  dalam  AlAtabiyyah, 
yang  diriwayatkan  dari  Al  Qasim,  ia  berkata,  “Tidak  dianggap  sah  jika 
pernikahan  dilakukan  hanya  dengan  maksud  bergurau.” 

Sementara  itu,  Ali  bin  Ziad  berkata,  “Pernikahan  yang  maksudnya 


bergurau,  harus  dibatalkan,  baik  gurauan  itu  diketahui  sebelum  maupun 
sesudah  teijadinya  pernikahan.” 

Mengenai  gurauan  dalam  masalah  jual  beli,  sebenarnya  madzhab  Asy- 
Syafi’i  memiliki  dua  pendapat,  dan  b^tu juga  dengan  madzhab  kami  madzhab 
Maliki  O^akni  pendapat  yang  mengatakan  jual  beli  akan  tetap  sah,  dan  pendapat 
yang  mengatakan  tidak  sah). 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  bahwa  menurut  kesepakatan  ulama, 
orang  yang  bergurau  dalam  hal  perceraian  hukumnya  sama  dengan  orang 
yang  serius. 

Beberapa  ulama  modem  dari  madzhab  kami  berkata,  “Apabila  kedua 
belah  pihak  setuju  bahwa  pernikahan  atau  jual  beli  yang  mereka  lakukan  hanya 
gurauan,  maka  pernikahan  dan  jual  beli  itu  juga  tidak  sah.  Namun  apabila  ada 
salah  satu  dari  mereka  yang  tidak  setuju,  bahwa  mereka  hanya  bergurau, 
maka  yang  lebih  diunggulkan  adalah  orang  yang  mengatakan  bahwa  mereka 
serius.” 

Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  danAd-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

‘Ada  tiga  hal  yang  tetap  sah  walau  yang  mengatakannya  serius 

atau  bergurau,  yaitu  nikah,  thalak,  dan  rujuk' 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
gharib,  namun  para  sahabat  Nabi  SAW  dan  para  ulama  sesudah  mereka 
mengamalkan  hadits  ini.” 


HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  perceraian,  bab:  Gurauan  dalam  Hal 
Perceraian  (21259,  no.  2194),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  perceraian,  bab: 
Serius  atau  Bergurau  dalam  Hal  Perceraian  (3/490),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan 
tentang  perceraian,  bab:  Orang  yang  Bercerai,  atau  Menikah,  atau  Rujuk,  Pasangannya 
Hanya  Sekadar  Bergurau,  dan  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (3/256, 4/19). 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para 
imam  tersebut  menyebutkan  bahwa  rujuk  men^jakan  hal  ketiga  yang  diangga 
tetap  sah  walaupim  orang  yang  mengatakannya  hanya  bergurau. 

Berbeda  dengan  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Malik  dalam  Al 
Muwaththa  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  ia  berkata, 
“Ada  tiga  hal  yang  tidak  boleh  dilakukan  dengan  bergurau,  yaitu  nikah,  thalak, 
dan  pembebasan  budak.”^” 

Begitujraga  yang  diiiwayatkarmya  dari  AU  binAbuThalib,Abdullah  bin 
Mas’ud,  danAbuAd-Darda‘,  mereka  berkata,  “Tiga  hal  yang  tidak  dianggap 
gurauannya  dan  tidak  boleh  pula  ditarik  kata-katanya,  dan  candaan 
mengenainya  pim  dianggap  serius,  yaitu  nikah,  thalak,  dan  membebaskan 
budak.” 

Sedangkan  riwayat  dari  Sa’idbin  Al  Musayyib  yang  berasal  dari  Umar, 
menyebutkan,  “Ada  empat  hal  yang  akan  terlaksana  apabila  dikatakan  oleh 
siapa  pun,  yaitu  pembebasan  budak,  thalak,  nikah,  dan  bemadzar.” 

Riwayat  ini  tidak  jauh  berbeda  dengan  riwayat  Adh-Dhahhak  yang 
menyebutkan,  “Ada  tiga  hal  yang  tidak  boleh  dilakukan  dengan  bergurau, 
yaitu  nikahj  thalak,  dan  luidzar.” 

Firman  Allah: 

')\  Jbu  «I3  Ijjjukj 

] jjL^9  o  jjtii 

Tidak  usah  kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah 
beriman.  Jika  Kami  memaafkan  segolongan  daripada 

kamu  (lantaran  mereka  tobat),  niscaya  Kami  akan 


^5:^  (i 


HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  pernikahan,  bab:  Pernikahan  (2/548). 


mengadzab  golongan  (yang  lain)  disebabkan  mereka 
adalah  orang-orang  yang  selalu  berbuat  dosa.” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  66) 


Firman  Allah  SWT,  ^  ji  “Tidakusah  kamu 

minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah  beriman,'”  dimaksudkan  untuk 
mencela  mereka,  seakan-akan  yang  diungkapkan  adalah,  j  anganlah  engkau 
melakukan  sesuatu  yang  tidak  bermanfeat  b^imrr.  Kemudian  mereka  dijatuhi 
hukuman  sebagai  orang  kafir  dan  tidak  bisa  mengelak  dari  dosa.  Kata  i 

juga  berarti  menghapus  jejak  atau  bekas  yang  ada.  Contohnya  adalah 
o  j  j — ii.  Lubaid  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

Barangsiapa  menangis  selama  satu  tahun  penuh, 
maka  ia  telah  dimaafkan. 

Kata  Ijj berasal  dari  yang  artinya  sama  dengan 

yaitu  memberikan  alasan.  Maknanya  adalah,  j  anganlah  kalian  meminta  maaf 
dengan  memberi  alasan  apa  pun,  sebab  kalian  telah  dianggap  kafir  walaupun 
sebenarnya  kalian  telah  beriman  sebelumnya. 

IbnuAlArabi  berkata,  “Arti  awal  dari  kata  adalah  memotong 

atau  memutuskan.  Makna  kata  ini  dalam  firman  tersebut  adalah,  memutuskan 
apa  yang  telah  terikat  di  dalam  hatinya.  Di  antara  maknanya  adalah  rmgkapan 
(kulup  anak  laki-laki)  dan  S— jjW’i  (kelentit  anak 

perempuan).^®* 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  OojO  ol 

“J/ka  Kami  memaafkan  segolongan  daripada  kamu 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  adzara  (hal.  2859). 


Surah  At-Taubah 


(lantaran  mereka  tobat),  niscaya  Kami  akan  mengadzab  golongan  (yang 
lain)  disebabkan  mereka  adalah  orang-orang  yang  selalu  berbuat  dosa.” 

Menurut  satu  riwayat,  ketika  itu  mereka  terdiri  dari  tiga  orang,  dua 
orang  mengolok-olok  dan  satu  orang  lagi  menertawakan  olok-olokan  mereka. 
Orang  yang  diberikan  maaf  hanya  satu  orang,  yang  tidak  berbicara  sama 
sekali,  karena  ia  hanya  tertawa. 

Kata  biasanya  digunakan  imtuk  beberapa  orang,  namun  dapat 

juga  digunakan  untuk  satu  orang.’®® 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Lafazh  tersebut  diungkapkan  dalam  bentuk 
jamak,  tapi  maksudnya  adalah  satu  orang.  Biasanya  apabila  kata 
dimaksudkan  hanya  untuk  satu  orang,  maka  yang  digunakan  adalah 
Namun  terkadang  dapat  juga  menggunakan  kata  dan  huruf  ta' 

marbuthah  yang  ada  pada  akhir  kata  berfungsi  sebagai  majas  hiperbola.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  nama  yang  pasti  untuk  satu 
orang  yang  mendapatkan  kata  maaf  itu. 

Ibnu  Ishak  berpendapat  bahwa  namanya  adalah  Makhsyi  bin 
Humayar.®“ 

Ibnu  Hisyam  berpendapat  bahwa  namanya  adalah  Ibnu  Makhsyi. 

Khalifah  bin  Al  Khayyath,  dalam  kitab  sejarahnya,  berkata,  “Namanya 
adalah  Makhasyin  bin  Humayar.” 

Ibnu  Abdul  Barr  menyebutkan,  “Namanya  adalah  Makhasyin  Al  Hamiii.” 

Riwayat  yang  terakhir  disebutkan  oleh  As-Suhaili  menyebutkan  bahwa 
namanya  adalah  Makhasysyin  bin  Khumayar. 

Walaupun  berbeda  penyebutan  namanya,  namun  para  ulama  ini  sepakat 
bahwa  orang  tersebut  ikut  berjihad  bersama  umat  Islam  lainnya  di  negeri 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  thawafa  (hal.  2723)  dan  Ma  'ani  Al  Qur  'an  (1/445). 

““  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (10/120)  dari  Ibnu 


Yamamah,  dan  menjadi  syahid  di  sana.  Dialah  satu-satxmya  orang  yang 
bertobat  dari  tiga  orang  tadi,  lalu  setelah  bertobat  namanya  diganti  menjadi 
Abdurrahman.  Ia  juga  berdoa  agar  dapat  menjadi  syahid  dalam  suatu 
peperangan.  Akan  tetapi  para  ahli  sejarah  tidak  mengetahui  tempat  dia 
dimakamkan 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  status  yang  disandangnya 
sebelum  berganti  nama,  mimafik  atau  muslim  yang  bergaul  dengan  orang- 
orang  munafik? 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  sebelumnya  ia  adalah,  lalu  bertobat 
dengan  tobat  yang  sebenar-benarnya. 

Ulama  lain  berpendapat  bahwa  kala  itu  ia  muslim,  hanya  saj  a  ketika  itu 
iamendengar  ejekan  orang-orangmunafik  terhadap  Nabi  S  AW,  dan  bukannya 
membela  Nabi  SAW,  justru  tertawa. 


^^Orang-orang  munafik  laki-laki  dan  perempuan,  sebagian 
dengan  sebagian  yang  lain  adalah  sama,  mereka  menyuruh 
membuat  yang  mungkar  dan  melarang  berbuat  yang 
makruf  dan  mereka  menggenggamkan  tangannya.  Mereka 
telah  lupa  kepada  Allah,  maka  Allah  juga  melupakan 
merekcL  Sesungguhnya  orang-orang  munafik  itulah 
orang-orang  yang  fasik.  ” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  67) 


Lafazh  ^ berfungsi  sebagai  mubtada \  sedangkan 

lafazh  ^  g  berfungsi  sebagai  mubtada '  kedua.  Khabar  dari  kalimat  ini 
adalah 

Makna  adalah,  mereka  seperti  satu  bagian  yang 

sepakat  untuk  keluar  dari  Islam.  Az-Zujaj  menambahkan,  “Makna  kalimat  ini 
masih  ada  hubvmgannya  dengan  firman  Allah  SWT, 

"Dan  mereka  (orang-orang  munafik)  bersumpah 
dengan  (nama)  Allah,  bahwa  sesungguhnya  mereka  termasuk 
golonganmu;  padahal  mereka  bukanlah  dari  golonganmu  (Qs.  At- 
Taubah[9]:56) 

Maksudnya  adalah,  tidak  termasuk  orang-orang  beriman,  namim 
sebagian  mereka  itu  sama  seperti  sebagian  lainnya,  hanya  menyuruh  kepada 
memungkaran  dan  mencegah  dari  perbuatan  baik.” 

Makna  "Dan  mereka  menggenggam  tangan,  ” 

merupakan  istilah  untuk  sikap  keengganan  mereka  begihad  di  jalan  Allah  dan 
keengganan  mereka  untuk  menyerahkan  hak  yang  seharusnya  mereka  berikan. 

Makna  ""Mereka  lupa,  ”  adalah  meninggalkan.  Maksudnya,  mereka 
meninggalkan  apa-apa  yang  telah  diperintahkan  oleh  Allah,  lalu  Allah 
membiarkan  mereka  dalam  keragu-raguan. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  mereka 
meninggalkan  segala  perintah  Allah  hingga  seperti  orang  yang  sedang  terlupa, 
dan  Allah  pun  melupakan  mereka  dengan  tidak  memberikan  pahala. 

Qatadah  berkata,  “Makna  lafezh  adalah,  Allah  melupakan  segala 

kebjiikan  yang  telah  mereka  perbuat,  namun  tidak  untuk  keburukan,  Allah 
tetap  akan  menghisabnya.”®*^ 

Makna  kata  fasik  adalah,  keluar  dari  bingkai  ketaatan  dan  agama. 


Lih./'ra6^/e«r'a«  (2/227). 

Atsar  ini  disebutkan  olehAth-Thabaridalam7a77H  'y4/ (10/121)  dari  Qatadah. 


Firman  Allah: 


jb  jLfl^ljC.,J^ 


^  J  4i3TjL^l*Jj 


“Allah  mengancam  orang-orang  munafik  laki-laki  dan 
perempuan  dan  orang-orang  kafir  dengan  neraka 
Jahanam.  Mereka  kekal  di  dalamnya.  Cukuplah  neraka  itu 
bagi  mereka;  dan  Allah  melaknati  mereka;  dan  bagi 
mereka  adzab  yang  kekal " 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  68) 


Kata  jij  dapat  bermakna  berjanji,  dan  dapat  juga  bermakna 
mengancam.  Apabila  digunakan  untukkebaikan  di  kemudian  hari, maka  artinya 
adalah  janji,  sedangkan  apabila  digunakan  untuk  keburukan  yang  akan  teijadi 
pada  kemudian  hari,  maka  artinya  adalah  ancaman.  Makna  kedua  inilah  yang 
dimaksud  oleh  ayat  ini. 

Kata  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  hal  sedangkan 
subjek  (jnubtada ')  dan  predikat  {khabar)  yang  diterangkan  olehnya  tidak 
disebutkan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  mereka  akan  berada  atau  tinggal  di 
dalamnya  untuk  selama-lamanya. 

‘‘'Cukuplah  neraka  itu  bagi  mereka,  ”  adalah  kalimat  yang 
sempurna,  yang  terdiri  dari  mubtada'  dan  khabar.^^  Maknanya  adalah, 
neraka  Jahanam  sudah  cukup  dan  sesuai  untuk  balasan  perbuatan  yang  mereka 
lakukaiL 

Sedangkan  makna  melaknati  adalah  menjauhi,  yakni  Allah  menjauhi 
mereka  dan  tidak  akan  memberikan  rahmat  serta  kasih  sayang-Nya  kepada 
mereka.  Makna  ini  telah  kami  sampaikan  secara  lengkap  dalam  pembahasan 


'  Lih.  I'rab  Al  Qur  'an  (2/227). 


sebelumnya. 

L^i  JLP  “-Dan  bagi  mereka  adzab  yang  kekal,  ”  maksudnya 

adalah  hukuman  yang  akan  mereka  terima  nanti  tidak  akan  pernah  berhenti 
dan  akan  selalu  terus  ditimpakan  kepada  mereka  hingga  tak  terkira  lamanya. 


Firman  Allah: 


oia;»-  1*'^^!^  Cr? 

@1  bji-iiJT  i^ihT  4 


“(Keadaan  kamu  hai  orang-orang  munafik  dan  musyrikin 
adalah)  seperti  keadaan  orang-orang  yang  sebelummu, 
mereka  lebih  kuat  daripadamu,  dan  lebih  banyak  harta 
benda  dan  anak-anaknya  daripada  dirimu.  Maka  mereka 
telah  menikmati  bagian  mereka,  dan  kamu  telah 
menikmati  bagianmu  sebagaimana  orang-orang  yang 
sebelummu  menikmati  bagiannya,  dan  kamu 
mempercakapkan  (hal  yang  batil)  sebagaimana  mereka 
mempercakapkannya.  Mereka  itu,  amalannya  menjadi  sia- 
sia  di  dunia  dan  di  akhirat;  dan  mereka  itulah  orang-orang 
yang  merugi”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  69) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ^  Itf  \yt\£m»  ^ 

“(Keadaan  kamu  hai  orang-orang  munafik  dan 
musyrikin  adalah)  seperti  keadaan  orang-orang  yang  sebelummu,  mereka 


lebih  kuat  daripada  dirimu,  dan  lebih  banyak  harta  benda  dan  anak- 
anaknya  daripada  kamu.” 

Menurut  Az-Zujaj,  huruf  Aafpada  lafazh  berada  dalam  posisi 

nashab.  Artinya,  Allah  mengancam  orang-orang  yang  kafir  dengan  neraka 
Jahanam,  sama  seperti  ancaman-Nya  kepada  orang-orang  sebelvim  mereka.*®^ 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  artinya  adalah,  kalian  melakukan 
hal  yang  sama  seperti  perbuatan  orang-orang  sebelum  kalian,  dalam  hal 
mengajak  kepada  kemungkaran  dan  mencegah  perbuatan  baik.  Hanya  saja, 
mudhqP^iaM^^!a^y^i  pada  ayat  ini  tidak  disebutkan. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  kafpada.  kata  tetap 
berada  dalam  posisi  rafa  sebagai  khabar  dari  mubtada '  yang  tidak 
disebutkan.  Maknanya  adalah,  kalian  sama  saja  seperti  orang-orang  sebelum 
kalian 

Sedangkan  untuk  kata  tidak  dapat  di-tay/ir//^kan,  karena  kata  ini 
adalah  kata  sifat  yang  dibentuk  menjadi  isim  tafdhil  (superlatif.  Bentuk  yang 
seharusnya  untuk  kata  ini  adalah  .  Makna  firman  ini  adalah,  orang-orang 

sebelummu  memiliki  tubuh  yang  jauh  lebih  kuat  daripada  dirimu,  namun  mereka 
tetap  tidak  mampu  dan  tidak  sanggiq)  menahan  adzab  yang  ditimpakan  Allah 
kepada  mereka. 


Kedua:  Sa’id  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  S  AW 
pernah  bersabda, 

^ 

^ 

“Kalian  akan  mengikuti  (mereka)  sebagaimana  halnya  umat-umat 


Lih.  I’rabAl  Qur'an  (2/227)  dan  Tafsir IbnuAthiyyah  (6/559). 


ih  At-Taubah 


sebelum  kalian,  sehasta  demi  sehasta,  sejengkal  demi  sejengkal, 
dan  sedepa  demi  sedepa,  hingga  jika  salah  satu  dari  mereka  masuk 
ke  dalam  sarang  kadal,  kalian  pun  ikut  masuk  ke  dalamnya."^ 
Setelah  itu  Abu  Hurairah  berkata,  “Jika  mau,  bacalah  ayat  ini, 

‘  (Keadaan  kamu  hai  orang-orang  munafik  dan  musyrikin  adalah)  seperti 
keadaan  orang-orang  yang  sebelummu,  mereka  lebih  kuat  daripada 
dirimu,  dan  lebih  banyak  harta  benda  dan  anak-anaknya  daripada 
dirimu.  Maka  mereka  telah  menikmati  bagian  mereka’." 

Abu  Hurairah  menafsirkan  bahwa  maksud  kata  adalah  ajaran 

agama.  Ia  lalu  melanjutkan  ayat  tersebut, 

''Dan  kamu  telah  menikmati  bagianmu  sebagaimana  orang-orang  yang 
sebelummu  menikmati  bagiannya,  dan  kamu  mempercakapkan  (hal yang 
batil)  sebagaimana  mereka  mempercakaphinnya.  Mereka  itu,  amalannya 
menjadi  sia-sia  di  dunia  dan  di  akhirat;  dan  mereka  itulah  orang-orang 
yang  merugi." 

Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  yang  dimaksud 
dari  umat-umat  sebelum  kami  adalah  umat  Yahudi  dan  Nasrani?”  Beliau 
menjawab,  "Siapa  lagi  selain  mereka. 

Dalam  kitab  Shahih  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Kalian 
tentu  akan  mengikuti  jalan-jalan  yang  dilalui  oleh  umat-umat  sebelum 
kalian  sejengkal  demi  sejengkal  dan  sehasta  demi  sehasta,  hingga  apabila 
mereka  masuk  ke  dalam  sarang  kadal  kalian  pun  ikut  masuk  ke 
dalamnya. "  Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  yang 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (10/121)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/1 14)  dari  Abu  Hurairah. 


engkau  maksud  adalah  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani?”  Beliau  menjawab, 
"'Siapa  lagi?"'^ 

Ibnu  Abbas  menafsirkan  bahwa  maksudnya  adalah  perumpamaan, 
seperti  gelapnya  malam  pada  malam  ini,  yang  sama  dengan  gelapnya  malam 
pada  malam  kemarin.  Mereka  yang  dimaksud  adalah  bani  Israil,  kita  selalu 
berusaha  vmtuk  menyerupai  mereka. 

Ibnu  Mas’ud  juga  menyampaikan  hal  yang  sama  dengan  Ibnu  Abbas. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT, 

Ojy.-L>jT  ^  Tl/tjlj  jUjli^lc4i^  dljiJjl 

“Dan  kamu  telah  menikmati  bagianmu  sebagaimana  orang-orang  yang 
sebelummu  menikmati  bagianr^a,  dan  kamu  mempercakapkan  (hal yang 
batil)  sebagaimana  mereka  mempercakapkannya.  Mereka  itu,  amalannya 
menjadi  sia-sia  di  dunia  dan  di  akhirat;  dan  mereka  itulah  orang-orang 
yang  merugi.” 

Makna  dari  lafazh  adalah,  kalian  mengambil 

keunhmgan  dari  agama  kalian,  seperti  yang  dilakukan  oleh  orang-orang 
terdahulu. 


Makna  lafazh  adalah,  kalian  mengaduk-aduk 


sebelum  kalian. 


Huruf  kaf  pada  lafazh  berada  dalam  posisi  nashab,  karena 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  pemersatuan,  bab:  Umat  ini  akan 
Mengikuti  Umat-Umat  sebelum  Mereka,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keilmuan 
bab:  Mengikuti  Ajaran  yang  Dilakukan  oleh  Umat  Yahudi  dan  Nasrani,  Ibnu  Majah 
dalam  pembahasan  tentang  fitnah,  dan  Ahmad  dalam  .4/ A/usnarf  (2/327). 


terhubung  dengan  mashdar  yang  tidak  disebutkan. 

Kata  adalah  isim  nagish,  seperti  kata  yang  dapat 

digunakan  untuk  mengungkapkan  sesuatu  dalam  bentuk  tunggal  dan  jamak, 
seperti  yang  telah  kami  terangkan  sebelumnya. 

Lafazh  dan  berasal  dari  kata 

Bentuk  ism  makan  (pola  kata  yang  menimjukkan  makna  tempat) 
dari  kata  ini  adalah  ^  yang  maknanya  adalah  tempat  yang  boleh  dilalui 

oleh  manusia  dengan  berkendara  dan  beijalan  kaki.  Bentuk  jamak  kata  ini 
adalah  atau  dapat  juga  menggunakan  ^  jikJi. 

Abu  Zaid  berpendapat  bahwa  kata  ini  sama  maknanya  dengan  kata 
yang  menggunakan  bentuk Ji  ’U  ruba  ’i  (kata  keija  yang  dibentuk  dari  empat 
huruf),yaitu<>vv  Contohnya  adalah  (hewan 

tungganganku  berendam  di  air)  atau  f  j— (orang-orang  sedang 
merendamkan).  Maknanya  sama  dengan  ungkapan,  (kuda-kuda 

mereka  sedang  berendam).  Contoh  lainnya  adalah  (aku  tegun 

ke  dalam  pertempuran),  (ia  menggerak-gerakkan  pedangnya 

ke  arah  sasaran),  (darahnya  mengalir  dengan  sangat  deras), 

(tempat  untuk  mengaduk  minuman),  dJakJi  ^ 

(mereka  berbicara  tentang  suatu  masalah  secara  panjang  lebar).“* 

Makna  kata  ini  dalam  ayat  tersebut  adalah  memperbincangkan  dunia 
dengan  penuh  canda  tawa. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  yang  dibicarakan  adalah  Nabi 
Muhammad  SAW  dengan  segala  pendustaannya. 

Makna  kata  adalah  dibatalkan  atau  dihilangkan,  seperti  yang 
telah  kami  sampaikan  sebelumnya.  Maksud  lafazh  adalah,  hanya 

kebaikan  mereka  secara  spesifik.  Sedangkan  makna  akhir  ayat  ini. 


Lih.  Imla'Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/1 8). 
Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  Uiawadha  (hal.  1289). 


Ij  telah  kami  jelaskan  secara  mendetail  dalam  pembahasan 

sebelumnya. 

Firman  Allah: 

o- 

r^-5  cui=»^3iJTj 

o  IjjlT A IJiall  4A1|  ^ 

‘^Belumkah  datang  kepada  mereka  berita  penting  tentang 
orang-orang  yang  sebelum  mereka,  (yaitu)  kaum  Nuh,  Ad, 
Tsamud,  kaum  Ibrahim,  penduduk  Madyan,  dan 
(penduduk)  negeri-negeri  yang  telah  musnah?  Telah  datang 
kepada  mereka  rasul-rasul  dengan  membawa  keterangan 
yang  nyata;  maka  Allah  tidaklah  sekali-kali  menganiaya 
mereka,  akan  tetapi  mereka  itulah  yang  menganiaya  diri 
mereka  sendirL^  (Qs.  At-Taubah  [9J:  70) 

Firman  Allah  SWT, 

I j  S>ij3  ^ 

“Belumkah  datang  kepada  mereka  berita  penting  tentang  orang-orang 
yang  sebelum  mereka,  (yaitu)  kaum  Nuh,  Ad,  Tsamud,  kaum  Ibrahim, 
penduduk  Madyan,  dan  (penduduk)  negeri-negeri  yang  telah  musnah? 
Telah  datang  kepada  mereka  rasul-rasul  dengan  membawa  keterangan 
yang  nyata." 

Huruf  alif pada  awal  ayat  ini  ( jjf)  adalah  bentuk  pertanyaan  yang 
bermakna  peringatan  dan  ketetapan.  Maknanya  adalah,  apakah  mereka  tidak 


pernah  mendengar  bahwa  Kami  telah  menghancurkan  orang-orang  kafir  yang 
hidup  pada  zaman  sebelum  mereka? 

Makna  kata  (p  adalah  kabar  atau  cerita.  Nama-naina  kaum  yang 
disebutkan  pada  ayat  ini  adalah,  ^ 

berfimgsi  sebj^ai  hadal  dari  kata 

Maksud  dari  adalah  Raja  Namrud  bin  Kan’an  dan  para 

pengikutnya.  Kata  li  adalah  nama  sebuah  negeri  yang  ditinggali  oleh 
Nabi  Syu’aib  dan  kaunmya.  Orang-orang  kafir  pada  saat  itu  diadzab  dengan 
gempa  yang  dahsyat. 

Maksud  dari  (negeri yang bimir^adibalikkcm)meaurvX 

Qatadah,®*®  negeri  itu  adalah  negeri  kaum  Nabi  Luth,  karena  mereka  diadzab 
dengan  cara  dibalikkan  tanah  tempat  tinggal  mereka. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  makna  dari  adalah 

semua  umat  yang  dihancurkan  oleh  Allah. 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh  pada  ayat  ini 

adalah  seluruh  nabi  dan  rasul  yang  diutus  kepada  umatnya  masing-masing. 
Namvm  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  lafazh  adalah 

nabi  yang  dihancvirkan  umatnya  dengan  dibalikkan  buminya,  yakni  kaum  Nabi 
Luth,  karena  Nabi  Luth  diutus  kepada  beberapa  daerah.  Ada  yang 
mengatakan  tiga  daerah  dan  ada  yang  mengatakan  empat,  namim  intinya 
berbentuk  jamak,  walaupim  sebenarnya  rasulnya  itu  cuma  satu.  Pendapat  ini 
juga  diperkuat  oleh  firman  Allah  SWT  dalam  ayat  lain,  yaitu  kata  yang  sama 
namim  menggunakan  bentuk  tunggal,  yaitu  (Qs.  An-Najm  [53]: 

53) 

Beberapa  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  pada  ayat  ini 
maksudnya  adalah  bentuk  tunggal,  seprati  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah 


Lih.  I’rabAlOur'an  (2/228). 
««Lih.  Tafsir  Athrnabari(\m2i). 


SWT,  ■  jJa.lT ^JlT  “/fo/  i?ajw/,  makanlah  dari  makanan 

yang  baik-baik.  ”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23] :  5 1 ) 

Maksudnya  adalah  Nabi  Muhammad  SAW,  dan  tentu  saja  tidak  ada 
rasul  lain  ketika  beliau  menjadi  rasul. 

Menurut  saya  (Al  Qurthabi),  pendapat  ini  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  dalam  hadits  shahih  disebutkan, 

aj  L«u  auI  01 

^^Sesungguhnya  Allah  bertitah  kepada  orang-orang  yang  beriman 

seperti  yang  dititahkan  kepada  para  Rasul." 

Makna  hadits  ini  telah  kami  sampaikan  pada  tafsir  surah  Al  Baqarah. 


diutus  oleh  Allah. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  VJ»  ^  iiT  o  Ui 

"'Maka  Allah  tidaklah  sekali-kali  menganiaya  mereka,  akan  tetapi 
mereka  itulah  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri." 

Maksud  lafazh  (menganiaya  mereka)  adalah  menjatuhi 

hukuman  terhadap  mereka.  Maknanya  adalah,  Allah  tidak  akan  mengadzab 
dan  menghukum  mereka  kecuali  setelah  Allah  mengutus  seorang  nabi  atau 
seorang  rasul  kepada  mereka. 

Makna  firman-Nya,  o ’\y>  € adalah,  mereka  sendirilah 
yang  berbuat  zhalim  dan  aniaya  terhadap  diri  mereka  sendiri,  karena  mereka 
tetap  ingkar  setelah  diutusnya  seorang  nabi  dan  setelah  diberikaimya  hujjah 
kepada  mereka. 


ih  At-Taubah 


Flnnan  Allah: 


'^j^}i3  «jliaJT  yP 

iTo]  2)T 


^^Dan  orang-orang  yang  beriman,  lelaki  dan  perempuan, 
sebagian  mereka  (adalah)  menjadi  penolong  bagi  sebagian 
yang  lain.  Mereka  menyuruh  (mengerjakan)  yang  makruf, 
mencegah  dari  yang  mungkar,  mendirikan  shalat, 
menunaikan  zakat,  dan  mereka  taat  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Mereka  itu  akan  diberi  rahmat  oleh  Allah; 
sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.^' 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  71) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 

Pertama:  FiimanAllah  SWT,  y»" 

“Dan  orang-orangyang  beriman,  lelaki  dan  perempuan,  sebagian  mereka 
(adalah)  menjadi  penolong  bagi  sebagian  yang  lain,  ”  maksudnya  adalah, 
hati  mereka  telah  dipersatukan  untuk  saling  mencintai,  mengasihi,  dan 
meto^yangi. 


orang-orang  munafik.  Jika  di  sini  digunakan  lafezh,  maka 

untuk  orang-orang  munafik  digunakan  lafazh,  yakni  hati 

mereka  terpisah-pisah  walaupun  mengenai  hukumnya  mereka  sama. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT, 


“Mereka  menyuruh  (mengerjakan)  yang  makruf,  mencegah  dari  yang 
mungkar.” 

Maksud  dari  “menyuruh  yang  makruf  adalah  menganjurkan  dan 
menyuruh  orang  lain  untuk  beribadah  kepada  Allah  dan  mengesakan-Nya, 
serta  perbuatan  lainnya  yang  mengiringi  kedua  hal  itu. 

Maksud  dari  “mencegah  dari  yang  mungkar  ”  adalah  mencegah  dan 
melarang  orang  lain  menyembah  berhala  dan  segala  perbuatan  yang  mengiringi 
halita 

Ath-Thabari  meriwayatkan**"  dari  Abu  Al  Aliyah,  ia  berkata,  “Setiap 
ayat  yang  disebutkan  oleh  Allah  mengenai  perintah  amar  ma  ’ruf  nahi 
mungkar  merupakan  larangan  rmtuk  menyembah  berhala  dan  syetan. 
Mengenai  hal  ini,  telah  kami  bahas  secara  lengkap  dalam  tafsir  surah  Aali 
‘Imraan  dan  Al  Maa'idah. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT, 

“Mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat.” 

Pembahasan  tentang  hal  ini  telah  kami  pada  awal  tafeirsurahAlBaqarah. 
Ibnu  Abbas  menafsirkan  bahwa  shalat  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini 
adalah  shalat  fardhu  lima  waktu.**^  Dengan  demikian,  zakat  yang  dimaksud 
pada  ayat  ini  juga  zakat  wajib. 

Penafsiran  ini  berbeda  dengan  penafsiran  Ibnu  Athiyyah,  ia  berkata,*" 


jika  dimaknai  dengan  shalat  sunah,  karena  orang  yang  tekun  mendirikan  shalat 
sunah  pasti  lebih  menjaga  shalat  wajibnya.” 


\.^.Jami’  Al  Bayan  {\QI\23). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  idAam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/563)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (4/71)  dari  Ibnu  Abbas. 

Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/563). 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  vIIj .>*4h) 

j^^Tol  iSiT  “Dan  mereka  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Mereka  itu  akan  diberi  rahmat  oleh  Allah;  sesungguhnya  Allah  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana." 

Makna  “taat  kepada  Allah  ”  adalah  menaati  segala  perintah  yang 
diwajibkan  oleh-Nyamelalui  Al  Qur'an.  Sedangkan  makna  taat  kepada  Rasul- 
Nya  adalah  menaati  segala  perintah  yang  beliau  titahkan  melalui  sabdanya. 

Huruf  sin  pada  awal  lafazh  (yang  bermakna  akan  secepatnya) 

dimasukkan  ke  dalam  janji  pemberian  rahmat  untuk  memberi  kesan  janji  itu 
akan  segera  terlaksana  dalam  waktu  dekat,  agar  jiwa  merasa  tenteram  dalam 
pengharapan,  karenajanji  Allah  pasti  dipenuhi. 


Firman  Allah: 


I  JU^'T  j3i3T  >  du/i  . 


Allah  menjanjikan  kepada  orang-orang  mukmin  lelaki 
dan  perempuan,  (akan  mendapat)  surga  yang  di  bawahnya 
mengalir  sungai-sungai,  kekal  mereka  di  dalamnya,  dan 
(mendapat)  tempat-tempat  yang  bagus  di  surga  Adn.  Dan 
keridaan  Allah  adalah  lebih  besar;  itu  adalah 
keberuntungan  yang  besar.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  72) 


Firman  Allah  SWT,  '‘Allah 

menjanjikan  kepada  orang-orang  mukmin  lelaki  dan  perempuan,  (akan 
mendapat)  surga." 

Kata  (surga)  dalam  bahasa  Arab  bermakna  kebun-kebun  yang 


ditumbuhi  pepohonan. 

'‘'^Yang di  bawahnya  mengalir  sungai-sungai,"' 
maksudnya  adalah,  dari  bawah  pohon-pohon  dan  tumbuh-tumbuhan  di  sana 
mengalir  sungai-sungai.  Dalam  pembahasan  tafsir  surah  Al  Baqarah  yang  lalu 
kami  telah  menjelaskan  bagaimana  air-air  itu  mengalir  dengan  teratur  dan 
menyejukkan  di  sungai-sungai  yang  sangat  besar,  bukan  sekadar  parit-parit 
kecil. 

tpi  “Kekal  mereka  di  dalamnya,  dan 

(mendapat)  tempat-tempat  yang  bagus." 

Maksud  dari  “tempat-tempat yang  bagus  ”  di  sini  adalah  istana-istana 
yang  terbuat  dari  batu  permata,  mutiara,  dan  yaqut,  yang  wewangiannya  sudah 
tercium  dari  jarak  tempuh  lima  ratus  tahun  lamanya. 

0-LP  9-«^ i  “£)/•  surga Adn,"  maksudnya  adalah  di  negeri  tempat 

tinggal  yang  kekal. 

Ditinjau  dari  segi  bahasa,  kata  jip  bermakna  menempati  atau 
meninggali.  Di  antara  maknanya  adalah  kata  (yang  artinya  tempat 

kediaman).*’^ 

Atha  Al  Khurasani  berkata,  “Makna  smga  Adn  yang  disebutkan  dalam 
ayat  ini  adalah  lantai  suiga,  sedangkan  atapnya  adalah  Arsy  singgasana  Allah.” 

Berbeda  dengan  pendapat  Ibnu  Mas’ud,  ia  mengatakan  bahwa  surga 
Adn  adalah  surga  yang  paling  tengah.**^  Sedangkan  Al  Hasan  berpendapat 
bahwa  surga  Adn  adalah  sebuah  istana  yang  terbuat  dari  emas,  tidak  ada 
yang  dapat  dimasuki  kecuali  oleh  para  nabi,  para  shiddiqin,  orang-orang  yang 
mati  syahid,  dan  para  hakim  yang  adil.*’*  Pendapat  yang  sama  juga 
disampaikan  oleh  Adh-Dhahhak. 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  adana. 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (9/125)  dari  Ibnu 
Mas’ud. 

Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (9/125)  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/565). 


Surah  At-Taubah 


Muqatil  dan  Al  Kalbi  bericata,*’’  “Surga  Adn  adalah  surga  yang  paling 
tinggi,  yang  di  dalamnya  terdapat  mata  air  dari  tasnim,  dan  seluruh  kebun  di 
sekitarnya  dikelilingi  oleh  aliran  mata  air  itu.  Surga  ini  tertutup  sejak 
diciptakannya  hingga  saat  nanti  ketika  diberikan  khusus  kepada  para  nabi, 
para  shiddiqin,  para  syuhada,  orang-orang  yang  shalih,  dan  orang-orang  yang 
dikehendaki  oleh  Allah  untuk  masuk  ke  dalamnya.” 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  keridaan  Allah 

adalah  lebih  besar”  maksudnya  adalah  keiidhaan  Allah  lebih  besar  dan  lebih 
agung  dari  semua  yang  telah  disebutkan  tadi. 

“Du  adalah  keberuntungan  yang  besar” 
maksudnya  adalah,  barangsiapa  bisa  mendapatkannya  maka  memperoleh 
keberuntungan  yang  sangat  besar. 


“/fai  Nabi,  berjihadlah  (melawan)  orang-orang  kafir  dan 
orang-orang  munafik  itu,  dan  bersikap  keraslah  terhadap 
mereka.  Tempat  mereka  ialah  neraka  Jahanam.  Dan  itulah 
tempat  kembali  yang  seburuk-buruknya.” 

(Qs.  At-Taubah  [9];  73) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  FirmanAllah  SWT,  "'Hai 

Nabi,  berjihadlah  (melawan)  orang-orang  kafir  dan  orang-orang 
munafik  itu.  ”  Titah  ini  ditujukan  kepada  Nabi  S  AW  dan  seluruh  umat  Islam 


Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/71). 


yang  mengikuti  ajarannya. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah,  berjihadlah 
kamu  wahai  Nabi  bersama  orang-orang  mukmin  lainnya 

Ibnu  Abbas  menafsirkan  bahwa  ayat  ini  merupakan  perintah  untuk 
berjihad  memerangi  orang-orang  kafir  dengan  pedang  atau  senjata  lairmya, 
begihad  memerangi  orang-orang  munafik  dengan  lisan,  hukuman  berat,  serta 
sikap  keras.“* 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Lawanlah  orang-orang 
munafik  itu  dengan  tanganmu.  Apabila  tidak  bisa  dengan  tanganmu  maka 
lawanlah  dengan  lisanmaApabila  tidak  bisa  dengan  lisanmumakaperlihatkanlah 
muka  masammu  di  hadapan  mereka.”**’ 

Sementara  itu,  Al  Hasan  berkata,  “Berjihad  melawan  orang-orang 


merekalah  yang  paling  banyak  bersinggungan  denganmasalah  hukum.  Begihad 
melawan  mereka  juga  dilakukan  dengan  cara  bera 
Hal  ini  diperkuat  dengan  riwayat  dari  Qatadah. 


IbnuAlArabibeikata,®*  “Menyampaikan  hujjah  dengan  lisan  dilakukan 
secara  kontinu,  sedangkan  penegakan  hukuman  terhadap  mereka  dilakukan 
ketika  mereka  melakukan  suatu  kemungkaran.  Memang  yang  paling  banyak 
bersinggungan  denganhukumadalahkalanganmereka.  Oleh  karena  itu,  ketika 
mereka  melakukan  sebuah  maksiat,  tidak  akan  cukup  hanya  dengan  berhujjah 
melalui  lisan,  tetapi  harus  dengan  hukuman  yang  membuat  jera.  Namun  tidak 
semua  yang  berbuat  maksiat  disebut  orar^  munafik,  karena  kemimafikan  harus 
dilihat  ke  dalam  hati  yang  penuh  dengan  kebusukan,  tidak  hanya  yang  terlihat 
secara  zhahir.” 


Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (9/126)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/1 1 8). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (9/126)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/1 1 8). 

““  Lih.  Jami  ’Al  Bayan  (9/1 26)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/1 1 9). 

Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/978). 
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Kedua:  Firman  Allah  SWT,  .Ll&Tj  “Da/i  bersikap  keraslah 
terhadap  mereka.'' 

Kata  iitT  (yang  kata  asalnya  adalah  ^*»)  merupakan  lawan  kata 
dan  (belas  kasih).  Makna  kata  adalah  jf^^-prasan  hati  t^rhaHap  diri 

seseorang  untuk  memecahkan  suatu  masalah.  Kekerasan  ini  tidak  dapat 
dilakukan  melalui  lisan  saja. 


Penerapan  kata  ini  dapat  terlihat  dari  sabda  Nabi  S  AW, 

Vj  ilf  IzJ'j  lil 

“Apabila  budak  wanita  salah  seorang  dari  kalian  melakukan 
perzinaan,  maka  cambuklah  sebagai  hukumannya,  dan  janganlah 
kalian  mencelanya  (setelah  hukuman  itu  dijatuhkan 
kepadanya). 

Di  antara  makna  kata  ini  adalah  firman  Allah  SWT  berikut  ini, 
^  1 yiilT  “Sekiranya  kamu  bersikap  keras 

lagi  berhati  kasar,  tentulah  mereka  menjauhkan  diri  dari  sekelilingmu.” 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  159) 


Termasuk  maknanya  adalah  perkataan  para  sahabat  wanita  terhadap 
Umar,  “Anda  lebih  keras  dan  lebih  kasar  hatinya  dar^jada  Rasulullah  SAW.”*“ 
Kata  Ja__Wi  adalah  sikap  kasar  yang  ada  pada  diri  seseorang.  Lawan 


pada  firman  Allah  SWT  ini,  ^ 


“Dan 


rendahkanlah  dirimu  terhadap  orang-orang  yang  mengikutimu,  yaitu 
orang-orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26] :  2 1 5) 


Hadits  ini  diriwayatkan  dalam  kitab  Shahih,  seperti  yang  telah  kami  Jelaskan 
sebelumnya. 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  Nabi  SAW, 
bab:  Manaqib  Umar  (2/294)  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para 
sahabat,  bab:  Keutamaan  yang  Dimiliki  Umar  (4/1 863-1864). 


“Dan  rendahkanlah  dirimu 
terhadap  mereka  berdua  dengan  penuh  kesayangan.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 
24) 

Ayat  dalam  bab  ini  secara  tidak  langsung  telah  menghapus  semua  ajaran 
yang  berkaitan  dengan  pemaafim,  perdamaian,  dan  pengampuium.®* 


Firman  Allah; 

Jbu  JlLIJ  IjJli  C*  j 

o]3  o}i  -»^>-33 

4  ^  C.J  V^SfTj  L^i)!  4  L^J  Sil 

©  >3-^3  VT 

“Mereka  (orang-orang  munafik  itu)  bersumpah  dengan 
(nama)  Allah,  bahwa  mereka  tidak  mengatakan  (sesuatu 
yang  menyakitimu).  Sesungguhnya  mereka  telah 
mengucapkan  perkataan  kekafiran,  dan  telah  menjadi  kafir 
sesudah  Islam,  dan  mengingini  apa  yang  mereka  tidak 
dapat  mencapainya;  dan  mereka  tidak  mencela  (Allah  dan 
Rasul-Nya),  kecuali  karena  Allah  dan  Rasul-Nya  telah 
melimpahkan  karunia-Nya  kepada  mereka.  Maka  jika 
mereka  bertobat,  itu  adalah  lebih  baik  bagi  mereka,  dan 
jika  mereka  berpaling,  niscaya  Allah  akan  mengadzab 
mereka  dengan  adzab  yang  pedih  di  dunia  dan  di  akhirat; 
dan  mereka  sekali-kali  tidak  mempunyai  pelindung  dan 


Hal  yang  benar  adalah,  tidak  ada  penghapusan  di  sini,  karena  semua  yang 
disebutkan  tadi  mempunyai  pembahasan  tersendiri,  tidak  ada  kaitannya  satu  sama  lain. 
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tidak  (pula)  penolong  di  muka  bumV 
(Qs.At-Taubah[9]:  74) 


Dalam  ayat  ini  Hihahas  enam  masalah,  yaifii- 
Pertama:  Firman  Allah  SWT,  1 li  ^Mereka  (orang- 

orang  munafik  itu)  bersumpah  dengan  (nama)  Allah,  bahwa  mereka  tidak 
mengatakan  (sesuatu  yang  menyakitimu)” 

Menurut  satu  riwayat,  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  Al 
Julas  bin  Suwaid  bin  Ash-Shamit  dan  Wadi’ah  bin  Tsabit,  orang  yang  mencela 
Nabi  SAW  saat  Nabi  SAW  tidak  ada  di  sana  bersama  mereka.  Mereka 
berkata,  “Demi  Allah,  seandainya  perkataan  Muhammad  kepada  pemimpin 
dan  pembesar  kami  itu  benar,  malm  pastilah  kita  akan  lebih  buruk  daripada 
keledai.” 

Tanpa  sengaja  Amir  bin  Qais  mendengar  celaan  mereka  itu,  maka  ia 
berkata  kepada  mereka,  “Memar^  benar!  Demi  Allah,  sesungguhnya 
Miiharnmad  itu  benar  dan  diporcaya.  Meinang  benar  kalian  lebih  buruk 

daripada  keledai!” 

Amir  lalu  segera  mengharky)  Nabi  SAW  dan  menceritakan  kejadian 
itu.  Sfttftlah  itii  datanglah  Jiilas,  dan  ia  bersumpah  dengan  nama  Allah  di  depan 
mimbar  Nabi  SAW  bahwa  pengaduan  Amir  itu  hanya  cerita  bohong.  Amir 
konudian  bersumpah  di  hadapanNalnSAWbahwa pengaduannya itumonang 
benar.  Dia  lalu  berdoa,  “Ya  Allah,  turunkanlah  kepada  Nabi-Mu  yang  benar 
itu  sesuatu  yang  dapat  membuktikan  ucapanku.”  Lalu  turunlah  ayat  ini.^^^ 
Ada  yang  meriwayatkan  bahwa  yang  mendengar  pembicaraan  kedua 
orang  munafik  itu  adalah  Ashim  bin  Adi. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  mendengar  pembicaraan  kedua 

nrang  munafik  itii  adalah  HiidTaifah. 


Asbab  An-Niaul  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/119). 


Ada  juga  yang  meriwayatkan  bahwa  yang  mendengar  pembicaraan 
kedua  orang  munafik  itu  adalah  anak  tiri  dari  salah  satu  orang  munafik  itu, 
namanya  adalah  Amir  bin  Sa’ad.  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Ishak. 

Terakhir  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  mendengar  pembicaraan 
kedua  orang  munafik  itu  adalah  Mush’ab.®® 

Setelah  terbukti  kebohongamya,  Al  Julas  berniat  membunuh  Amir,  agar 
Amir  tidak  menceritakan  perihal  kebohongannya  itu  kepada  orang  lain,  namun 
niat  tinggallah  niat,  ternyata  Al  Julas  tidak  berani  melakukannya,  seperti  yang 
diberitahukan  pada  kelanjutan  ayat,  jJ  Uj  ] “Dan  mengingini  apa 
yang  mereka  tidak  dapat  mencapainya.” 

Mujahid  mengatakan  bahwa  ketika  orang  yang  mendengar  perkataan 
Al  Julas  tadi  mengatakan  akan  mengadukan  ucapannya  itu  kepada  Nabi  S  AW, 
Al  Julas  pim  berniat  membunuhnya.  Namun  niat  itu  tidak  kesampaian,  kamna 
ia  tidak  mampumelakukannya,  sq)erti  yang  diisyaratkan  dalam  firman  Allah 
SWT,  1  lli  1 “Dan  mengingini  apa  yang  mereka  tidak  dapat 
mencapainya.” 

Selain  itu,  ada  yang  berpendaimt  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  kisah  Abdullah  bin  Ubai,  yaitu  ketika  ada  dua  orang  yang  bertikai, 
lalu  salah  satu  dari  mereka  berasal  dari  keturunan  Ghifar,  sedangkan  yang 
satunya  lagi  berasal  dari  keturunan  Juhainah.  Ketunman  Juhainah  mempkan 
sekutu  golongan  Anshar,  maka  Ibnu  Ubai  berusaha  mengadu  domba  mereka, 
ia  berkata,  “Wahai  bani  Aus  dan  Khazraj,  tolonglah  saudara  kalian  itu!  Demi 
Allah,  kita  dengan  Muhammad  itu  seperti  ungkapan  ‘memelihara  harimau  Hari 
kecil,  dan  setelah  besar  ia  memakanmu’ .  Lihatlah  nanti,  ketika  kita  «mmpi  di 
Madinah,  para  pembesar  akan  dapat  diusir  oleh  orang-orang  yang  terhina.” 
Pada  saat  Nabi  S  AW  mendengar  hal  ini,  datanglah  Abdullah  bin  Ubai 
menghack^  Nabi  S  AW  dan  bersumpah  bahwa  ia  tidak  pernah  mengatakannya 
Riwayat  yang  kedua  ini  disampaikan  oleh  Qatadah. 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (6/570). 
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Pendapat  ketiga  mengatakan  bahwa  kata-kata  yang  menyakitkan  itu 
berasal  dari  semua  orang  munafik.^”  Riwayat  ketiga  ini  disampaikan  oleh  Al 
Hasan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,®*  “Pendapat  ketiga  inilah  yang  paling  benar, 
karena  makna  dari  kata-kata  yang  menyakitkan  biasanya  ada  pada  diri  orang- 
orang  munafik.  Intinya,  mereka  semua  berkeyakinan  bahwa  Muhammad  SAW 
bukanlah  seorang  Nabi.” 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^  ^  li  laJj 

'"''Sesungguhnya  mereka  telah  mengucapkan  perkataan  kekafiran,  dan 
telah  menjadi  kafir  sesudah  Islam.” 

Menurut  An-Naqqasy,  maknanya  yaitu  saat  mereka  mendustai  janji 
Allah,  yang  akan  mengembalikan  Makkah  ke  tangan  kaum  muslim. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  perkataan  kafir  ini  adalah  perkataan  Al 
Mas,  “Kalau  memang  ajaran  yang  disampaikan  Muhammad  itu  benar,  berarti 
kami  lebih  hina  dibandingkan  keledai.”  Juga  perkataan  Abdullah  bin  Ubai, 
“Lihatlah  nanti,  ketika  kita  sampai  di  Madinah,  para  pembesar  akan  diusir 
oleh  orang-orang  yang  terhina.” 

Sementara  itu,  Al  Qusyairi  berpendapat  bahwa  perkataan  kafir  adalah 
penghinaan  dan  makian  terhadap  Nabi  SAW,  serta  penghujaman  terhadap 
ajaran  Islam  dari  belakang. 

Maksud  firman  Allah  SWT,  ^  t "^Dan  telah  menjadi 

kafir  sesudah  Islam”  adalah  setelah  mereka  dianggap  telah  masuk  agama 
Islam. 

Ayat  ini  sangat  jelas  menury  ukkan  bahwa  orang-orang  munafik  itu  masuk 
dalam  kategori  orang-orang  kafir.  Bukan  hanya  itu,  dalam  ayat  lain  Allah  SWT 


«7  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  >4  AAam /4/  Qur'an  (2/979). 
Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (2/979). 


juga  berfirman,  p  Ijiii;  “Yang  demikian  itu  adalah  karena 

bahwa  sesungguhnya  mereka  telah  beriman,  kemudian  menjadi  kafir 
(lagi).'’  (Qs.  Al  Miuiaafiquiin  [63]:  3) 

Ayat  bab  ini  juga  menunjukkan  bahwa  kekufuran  itu  dapat  terealisasi 
melalui  segala  hal  yang  bertentangan  dengan  kepercayaan  dan  hal-hal  yang 
sudah  pasti,  walaupun  keimanan  dapat  diraih  dengan  hanya  mengucapkan 
kalimat  syahadat,  tanpa  harus  membuktikaimya  dengan  suatu  perkataan  atau 
perbuatan  lainnya,  kecuali  dengan  shalat. 

Ishak  bin  Rahawaih  berkata,  “Para  ulama  sepakat  mengenai  shalat  yang 
tidak  didapati  dalam  ibadah  laiimya,  mereka  berkata,  ‘Barangsiapa  diketahui 
bahwa  seseorang  itu  kafir,  namun  orang  tersebut  melakukan  shalat  tepat  pada 
waktunya,  dan  ia  juga  melaksanakan  shalat  simah  yang  begitu  banyak 
jumlahnya,  maka  walaupun  orang  tersebut  tidak  berikrar  dan  bersyahadat 
secara  langsung  dengan  lisaimya,  namun  ia  tetap  dianggap  telah  beriman.  Hal 
ini  tidak  dapat  direpresentasikan  oleh  puasa  atau  zakat’ 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  1 1 jijij  “Dan  mengingini  apa 
yang  mereka  tidak  dapat  mencapainya.” 

Mereka  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang  munafik 
yang  berniat  membunuh  Nabi  S  AW  pada  malam  Aqabah  saat  perang  Tabuk. 
Mereka  beijvunlah  dua  belas  orang. 

Hudzaifah  meriwayatkan  bahwa  sampai-sampai  Rasulullah  S  AW  ketika 
itu  dapat  menyebutkan  nama-nama  mereka  satu  per  satu.  Kemudian  beliau 
ditanya,  “Mengapa  engkau  tidak  mengutus  salah  satu  dari  kami  imtuk 
menghukum  mati  mereka?”  Beliau  menjawab,  “Aku  khawatir  pada  suatu 
hari  nanti  ada  yang  mengatakan  bahwa  aku  telah  membunuh  sahabatku 
sendiri.  Biarkanlah  mereka  diberikan  hukuman  oleh  Allah  dengan 
dubailah.”  Para  sahabat  lalu  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang 
engkau  maksud  dengan  dubailahT’  Beliau  menjawab,  “Bola  api  dari 
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neraka  Jahanam  yang  dihujamkan  pada  degup  jantung  mereka  hingga 
nyawa  mereka  terhempaskan.”  Memang  begitvdah  yang  teijadi  pada 
mereka."® 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  niat  yang  dimaksud  pada  ayat 
ini  adalah  mengangkat  Abdullah  bin  Ubai  sebagai  pemimpin  mereka  dan 
meletakkan  sebuah  mahkota  di  atas  kepalanya.  Kami  telah  menjelaskan 
pendapat  Mujahid  tentang  hal  ini. 

Keempat:  Firman  Allah  SWT,  ^  A oWj  lij 
“Dan  mereka  tidak  mencela  (Allah  dan  Rasul-Nya),  kecuali  karena 
Allah  dan  Rasul-Nya  telah  melimpahkan  karunia-Nya  kepada  mereka,” 
maksudnya  adalah  mereka  sama  sekali  tidak  dapat  mencela  Allah  dan  Rasul- 
Nya. 

Kata  Ijlal  bisa  jadi  berasal  dari  atau  bisa  juga  berasal  dari 

a*  sf  KftHna-Hiianya  dapat  digimakan  iinfiilc  makna  yang  sama 

Seorang  penyair  mengun^caf^can, 

01  Vi  ^  \!a 

Apa  yang  mereka  cela  dari  bani  Umayyah  hanya 
Karena  mereka  dapat  bermurah  hati  ketika  marah?^^^ 

Zubair  mengungktq)kan, 

(•“2^  jLaj  ^J\  ^  j^}i 

Dia  ditangguhkan  kemudian  diletakkan  di  dalam  kitab, 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  orang  munafik  (4/2 141-2142). 
Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (2/372). 

Syair  ini  diungkapkan  oleh  Ibnu  Qais  bin  Ar-Ruqayyat.  Lih.  Lisan  Al  Arab,  materi 
naqima  (hal.  4531)  dan  Abu  Hayyan  dalam  y4/ BahrAl  Muhith  (5/73). 


lalu  disimpan  hingga  hari  perhitungan  amal, 
atau  dipercepat,  lalu  dia  mencela. 


Asy-Sya’bi  betkata,  ‘Tada  saat  itu  mereka  meminta  diyat  (pengganti 
hukuman  gishash,  yaitu  dengan  menyerahkan  sejumlah  uang  yang  ditentukan), 
lalu  Rasulullah  S  AW  mengabulkan  permintaan  mereka.  Setelah  itu  mereka 
menj  adi  kaya  karena  banyaknya  uang  yang  diberikan  kepada  mereka. 

Ikrimah  menyebudcan  bahwa  uang  yang  diminta  oleh  mereka  begumlah 
dua  belas  ribu  keping  emas.”*^' 

Diriwayatkan  bahwa  orang  yang  dibunuh  pada  saat  itu  adalah  seorang 
hambasahaya  milik  Al  Mas.  Al  Kalbi  menyebutkan  bahwa  sebelum  menerima 
uang  tersebut,  sebenarnya  hidup  mereka  selalu  dalam  kesusahan,  mereka 
tidak  pernah  mengendarai  kuda  dan  tidak  pernah  memperoleh  hasil  rampasan 
perang.  Setelah  Nabi  SAW  menyerahkan  uang  diyat  itu  kepada  mereka, 
mereka  menjadi  kaya  dan  tidak  perlu  lagi  harta  rampasan  perang. 

Sebuah  peribahasa  dalam  bahasa  Arab  yang  sesuai  dengan  mereka 
yaitu  “berhati-hatilah  dengan  perlakuan  buruk  dari  orang  yang  telah  engkau 
perlakukan  dengan  baik”. 

Al  Qusyairi  Abu  Nashr  berkisah:  Al  Bujali  pernah  ditanya  oleh 
seseorang,  “Apakah  engkau  pernah  membaca  suatu  ayat  dalam  Al  Qur'an 
yang  sesuai  dengan  peribahasa  ‘berhati-hatilah  dengan  perlakuan  buruk  dari 
orang  yang  telah  engkau  perlakukan  dengan  baik’?’”  Ia  menjawab,  “Tentu, 
yaitu  firman  Allah  SWT,  l-j  'Dan 

mereka  tidak  mencela  (Allah  dan  Rasul-Nya),  kecuali  karena  Allah  dan 
Rasul-Nya  telah  melimpahkan  karunia-Nya  kepada  mereka’." 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  ^  “Maka jika  mereka 


Uh.Jami’AlBayan  (9/131). 


bertobat,  itu  adalah  lebih  baik  bagi  mereka”  menurut  satu  riwayat,  ketika 
mendengar  ayat  ini  diturunkan,  Al  Mas  segera  beristigjifar  dan  bertobat.®^ 

Ayat  ini  mmunjukkan  tobatnya  seorang  pria  kafryangmotiyembunyikan 
kekafirannya  dan  memperlihatkan  keimanan.  Mereka  itulah  yang  oleh  para 
ulama  fikih  disebut  kafir  zindiq.  Para  ulama  pvm  berbeda  pendapat  mengenai 
penerimaan  tobat  dari  orang-orang  seperti  ini. 

Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  tobat  mereka  dapat  diterima. 

Malik  berpendapat  bahwa  tobat  mereka  tidak  d^)at  diketahui,  diterima 
atau  tidak?  Itu  karena  mereka  telah  menutupi  kekafiran  mereka  dan 
memperlihatkan  keimanan  mereka,  padahal  keimanan  hanya  dapat  diketahui 
dari  ucapan  seseorang. 

Inilah  yang  banyak  terjadi  pada  zaman  sekarang,  banyak  orang  berkata, 
“Aku  orang  yang  beriman  (mukmin).”  Namun  pada  kenyataarmya  ia 
menyembunyikan  kekafirarmya.  Apabila  telah  diketahui  apa  yang  ia 
sembunyikan,  ia  akan  berkata,  “Aku  bertobat  atas  perbuatanku  itu,”  padahal 
ia  tetap  tidak  berubah.  Lain  halnya  bila  orang  tersebut  datang  untuk  bertobat 
dengan  kesadaran  sendiri,  sebelum  diketahui  keburukan  yang  tersimpan  di 
dalam  dirinya.  Orang  seperti  inilah  yang  dapat  dipastikan  tobatnya  diterima, 
dan  orang  seperti  inilah  yang  dimaksud  oleh  ayat  tadi . 

Keenam:  Firman  Allah  SWT,  “Dan jika  mereka  berpaling” 

maksudnya  adalah  apabila  mereka  menolak  untuk  bertobat  dan  menolak 
kembali  kepada  keimanarmya. 


Ibnu  Jurair  dalam  tafsirnya  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  ia 
berkata:  Pada  saat  diturunkan  firman  Allah  SWT,  jjL  1 jJ».  viJiJ  Oji  “Maka  Jika 

mereka  bertobat,  itu  adalah  lebih  baik  bagi  mereka”  Al  Julas  berkata  kepada  Nabi 
SAW,  “Wahai  Rasulullah,  sepertinya  Allah  SWT  telah  memberi  kesempatan  kepadaku 
untuk  bertobat,  maka  saat  ini  aku  ingin  bertobat.”  Rasulullah  SAW  pun  menerima 
tobatnya. 


“‘Allah  akan  mengadzab 
mereka  dengan  adzab  yang  pedih  di  dunia  dan  di  akhirat"  maksudnya 
adalah  mengad2ab  di  dunia  dengan  hukuman  mati,  dan  di  akhirat  dengan  siksa 
api  neraka. 

4  “Dan  mereka  sekali-kali  tidak  mempunyai 

pelindung,  ”  maksudnya  adalah  pelindimg  yang  dapat  melindungi  mereka. 

s  J  ^‘Dan  tidak  (pula)  penolong  di  muka  bumi,"  maksudnya 
adalah  penolong  yang  dapat  menolong  mereka  (makna  ini  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya). 


Cr?  Cr* 


J]  4  l5Ui  ^ 

J  ^■‘^3  djJLPj  C*  4i)l  Laj 


di  antara  mereka  ada  orang  yang  telah  berikrar 
kepada  Allah,  ^Sesungguhnya  jika  Allah  memberikan 
sebagian  karunia-Nya  kepada  kami,  pastilah  kami  akan 
bersedekah  dan  pastilah  kami  termasuk  orang-orang  yang  . 
shalih  \  Maka  setelah  Allah  memberikan  kepada  mereka 
sebagian  dari  karunia-Nya,  mereka  kikir  dengan  karunia 
itu,  dan  berpaling,  dan  mereka  memanglah  orang-orang 
yang  selalu  membelakangi  (kebenaran).  Maka  Allah 
menimbulkan  kemunafikan  pada  hati  mereka  sampai 


kepada  waktu  mereka  menemui  Allah,  karena  mereka  telah 
memungkiri  terhadap  Allah  apa  yang  telah  mereka 
ikrarkan  kepada-Nya  dan  (juga)  karena  mereka  selalu 
berdusta.  Tidakkah  mereka  tahu  bahwa  Allah  mengetahui 
rahasia  dan  bisikan  mereka,  dan  bahwa  Allah  amat 
mengetahui  segala  yang  gaib?” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  75-78) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sembilan  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Fiiman  Allah  SWT,  cjf 

^  “Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  telah 

berikrar  kepada  Allah,  ‘Sesungguhnya  jika  Allah  memberikan  sebagian 
karunia-Nya  kepada  kami,  pastilah  kami  akan  bersedekah  dan  pastilah 
kami  termasuk  orang-orang  yang  shalih 

Qatadah  meriwayatkan  bahwa  orang  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini 
adalah  seorang  pria  Anshar,  karena  ia  pernah  berkata,  “Kalau  saja  Allah 
memberikan  rezeki  kepadaku,  maka  aku  akan  memberikan  sebagian  rezekiku 
itu  kepada  yang  beihak,  dan  aku  juga  akan  bersedekah.”  Akan  tetapi,  ketika 
Allah  SWT  memberikannya  rezeki  yang  melimpah,  ia  berpaling  dan  menjadi 
seorangyang  kikir,  seperti  yang  dikisahkan  pada  ayat  berikutnya.  Olehkarena 
itu,  berhati-hatilah  dengan  ucapan  yang  keluar  dari  mulut  kita,  karena  mulut 
dapat  mengarahkan  pemiliknya  kepada  perbuatan  dosa  dan  kemaksiatan.^” 
Ali  bin  Yazid  juga  meriwayatkan  dari  Al  Qasim,  dari  AbuUmamahAl 
Bahili,  ia  berkata:  Tsa’labahbinHathib  AlAnshari  pernah  memohon  kq)ada 
Nabi  S  AW,  “Wahai  Rasulullah,  panjatkanlah  doa  kepada  Allah  agar  Dia 
memberikanku  rezeki  yang  melimpah.” Nabi  SAW  menjawab, 

S/  0 Ij 


'  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  AaiamJami’Al Bayan  (10/131). 


“Berhati-hatilah  dengan  apa  yang  engkau  minta  wahai  Tsa  ’labah, 
sebab  harta  yang  sedikit  namun  engkau  syukuri,  akan  lebih  baik 
daripada  harta  yang  banyak  namun  engkau  tidak  mampu 
mensyukurinya.  ” 

Akan  tet^iTsa’labah  tetap  bersikeras  dan  mengulang  permohonannya 
tadi  untuk  kedua  kali,  maka  Nabi  SAW  bertanya  kepadanya,  “Apakah 
engkau  rela  (menyumbangkan  hartamu)  seperti  yang  dilakukan  oleh  para 
nabi?  Karena  apabila  aku  meminta  untuk  diberikan  satu  gunung  emas, 
niscaya  akan  diberikan.”  Tsa’labah  menjawab,  “Demi  Tuhan  yang 
mengutusmu  dengan  sebenarnya,  apabila  engkau  berdoa  kepada  Allah  untuk 
memberikan  rezeki  berupa  harta  kepadaku,  maka  aku  akan  memberikan 
sebagian  hartaku  itu  kepada  orang  yang  berhak  menerimanya.” 

Nabi  SAW  pun  berdoa  kepada  Allah.  Doa  itu  lalu  teij  awab  dengan 
cepat.  Memang  pada  awalnya  TsaTabah  hanya  diberikan  satu  ekor  domba, 
namun  domba  itu  cepat  sekali  tumbuh  dan  berkembang  menjadi  banyak. 
Bahkan  kota  yang  ditinggalinya  akhirnya  tidak  mampu  menampung 
banyaknya  domba  yang  ia  miliki,  maka  Tsa’ labah  membeli  ladang  yang  sangat 
luas  untuk  memelihara  domba-dombanya  itu.  Namun  sayangnya  akibat 
disibukkan  oleh  hewan  ternaknya,  Tsa’labah  hanya  mampu  melakukan  shalat 
Zhuhur  danAshar  begamaah,  sedangkan  shalat  lainnya  terpaksa  dilakukannya 
seorang  diri. 

Tanpa  diduga  sebelunmya  oleh  Tsa’labah,  hewan  ternaknya  itu 
berkembang  dengan  cepat  sekali,  hingga  ia  harus  meninggalkan  kelima 
shalatnya  secara  begamaah,  dan  hanya  mampu  shalat  begamaah  pada  waktu 
shalat  Jum’at.  Tidak  hanya  itu,  karena  terlalu  sibuknya  ia  mengurus  hewan  - 
ternaknya,  ia  juga  meninggalkan  shalat  Jum’at  secara  begamaah.  Rasulullah 
SAW pimmenggeleng-gelengkankepalanya  dan  berkata,  “Betapa  celakanya 
apayang  diperbuat  oleh  Tsa  ’labah  (beliau  mengatakaimya  hingga  tiga  kali).” 
Pada  saat  diturunkannya  ayat  yang  mewajibkan  zakat, 


Surah  At-Taubah 


“Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka, 
dengan  zakat  itu  kamu  membersihkan  dan  menyucikan  mereka”  (Qs. 
At-Taubah  [9] :  1 03)  Rasulullah  S  AW  mengutus  dua  orang  imtuk  mengambil 
zakat  itu  dari  kaum  muslim.  Di  antara  orang  yang  diwajibkan  imtuk 
mengeluarkan  zakat  adalah  Tsa’  labah,  maka  Nabi  S  AW  betkata  kepada  kedua 
utusaimya  tadi,  “Kunjungilah  Tsa  ’labah  dan  si  fulan  (salah  seorang  dari 
bani  Salim),  dan  ambillah  zakat  dari  mereka.”  Mereka  lalu  berangkat  ke 
kediaman  Tsa’  labah  dan  memberitahukan  perintah  Nabi  S  AW  tadi.  Namun 
Tsa’labah  gelap  mata  akibat  hartanya  dan  lupa  dengan  janjinya,  ia  berkata, 
“Perintah  ini  tidak  ada  bedanya  dengan  jizyahl  Pergilah  kalian  dan  mintalah 
dari  yang  lain,  setelah  itu  barulah  kalian  kembali  lagi.”“^ 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  kekayaan  Tsa’labah  berasal  dari 
warisan  yang  ditinggalkan  oleh  sepupunya. 

Ibnu  Abdul  Barr  mengatakan  bahwa  kisah  Tsa’labah  bin  Hathib  inilah 
yang  menjadi  penyebab  diturunkannya  firman  Allah  SWT,  ^ 

“Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  telah  berikrar  kepada  Allah...” 

Itu  karena  ia  telah  menolak  membayar  zakat. 

Adapun  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  ia  merupakan  salah  satu 
syahid  pada  perang  Badar,  sangat  bertentangan  dengan  firman  Allah  SWT 
pada  ayat  ini,  “Maka  Allah  menimbulkan 

kemunafikan  pada  hati  mereka....” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  juga 
menyebutkan  sebab  turuimya  ayat  ini,  yaitu:  Harta  Hathib  bin  Abu  Balta’ah 
pernah  tertahan  di  negeri  Syam,  maka  ia  bersumpah  di  hadapan  suatu 
majelis  golongan  Anshar,  “Apabila  aku  telah  mendapatkan  uang  itu,  aku 
akan  menyedekahkan  sebagian  harta  itu  dan  memberikan  sebagian 
lainnya  untuk  keluargaku.”  Akan  tetapi  setelah  ia  menerima  harta 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al  Wahidi  dalam  Asbab  An-Nuzul  (hal.  1 89-190)  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/373-374). 


tersebut,  ia  menjadi  kikir.  Lalu  diturunkanlah  ayat  ini.^^ 

Tsa’labah  adalah  seorang  sahabat  Nabi  S  AW  dari  golongan  Anshar, 
dan  ia  sempat  berperang  bersama  beliau  dalam  perang  Badan  la  ju^  termasuk 
orang  yang  keimanaimya  dipersaksikan  oleh  Allah  dan  Rasul-Nya.  Hal  ini 
akan  kami  terangkan  lebih  jelas  lagi  pada  awal  tafeir  suiahAl  Mumtahanah. 

Adapun  periwayatanmengenai  dirinya  tadi  itu  tidak  benar.  Sama  seperti 
yang  disampaikan  oleh  Abu  Umar,  bahwa  sepertinya  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  Tsa’labah  menolak  untuk  zakat,  hingga  diturunkannya 
ayat  ini,  adalah  pendapat  yang  salah. 

Hal  ini  diperkuat  oleh  pendarat  Adh-Dhahhak,  ia  mengatakan  bahwa 
ayat  ini  diturunkan  berkaitan  dengan  kisah  sekelompok  orang  munafik, 
diantaranya  Nabtal  bin  Al  Harits,  kakek  dari  Ibnu  Qais,  dan  Mu’attab  bin 
Qasyir. 

Pendapat  Adh-Dhahhak  lebih  dapat  diterima  berkaitan  dengan  sebab 
turunnya  ayat  ini.  Hanya  saja  firman  Allah  yang  menyebutkan, 
“Mrfcjr  Allah  menimbulkan  kemunafikan  pada  hati 
mereka,  ”  menunjukkan  bahwa  orang  yang  berikrar  itu  sebelumnya  bukanlah 
orang  munafik.  Kecuali  makna  yang  dimaksud  adalah  kemunafikan  mereka 
bertambah,  bahkan  hingga  akhir  hayat  mereka.  Hal  ini  (hingga  akhir  hayat 
mereka)  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT,  Jj  "’'Sampai  kepada 

waktu  mereka  menemui  Allah,  ”  yang  akan  kami  terangkan  sesaat  lagi. 


Kedua:  Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan  bahwa  Firman  Allah 
SWT  yang  menyebutkan,  “Daw  di  antara  mereka  ada 

orang  yang  telah  berikrar  kepada  Allah,”  memiliki  dua  kemungkinan  yaitu: 
(1)  Orangtersebutberikrardenganlisarmyatanpameyakiniikrartersebut 
di  dalam  hatinya. 

“5  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  ta&imya  (16/141). 


ih  At-Taubah 


(2)  Orang  tersebut  berikrar  dengan  keduanya,  namun  pada  akhir  hayatnya 

ia  termasuk  orang  yang  menutup  hidipiya  dengan  buruk,  karena  segala 
perbuatan  pasti  dilihat  hasil  akhirnya,  dan  hari-hari  di  dunia  pasti  dilihat 
bagaimana  penutiq)aimya. 

Kata  j-ji  (pada  lafazh  berfungsi  sebagai  (subjek) 

yang  seharusnya  dibaca  rcffa  sedangkan  khabar-nya.  terdapat  pada  dhamir 
jj»  yang  seharusnya  dibaca  jar.^^ 

Di  dalam  Al  Qur'an,  kata  sumpah  tidak  menggunakan  lafazh 
dan  hanya  hadits  Nabi  SAW  yang  menggurrakan  kala  ini  untuk  makna  sumpah. 
Ketika  Al  Qur'an  menyebutkan  kata  ini  maka  makna  yang 

dimaksudkan  adalah  sebuah  ikatan,  atau  sebuah  perjanjian.  Namrm 
secara  tersirat  kata  ini  juga  dapat  diartikan  untuk  makna  sumpah,  yang 
ditunjukkan  oleh  huruf  lam  setelahnya.  Atau  kadang  huruf  lam  disebutkan 
dua  kali  dalam  satu  kalimat;  huruf  lam  pertama  adalah  huruf  gasam  (kata 
yang  bermakna  sumpah),  dan  huruf  lam  kedua  adalah  huruf  jawab  (kata 
yang  bermakna  jawaban).  Akan  tetapi  kedua  huruf  ini  berfungsi  sebagai 
penegasan. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  kedua  huruf  lam  tersebut  adalah 
huruf  gascan .  Akan  tetapi  pendapat  pertamalah  yang  paling  diunggulkan. 

Ketiga:  Para  ulama  madzhab  kami  mengatakan  bahwa  suatu  ikrar, 
perceraian,  atau  hukum  syariat  lairmya  yang  tidak  membutuhkan  orang  lain 
(yakni  cukup  dilakukan  seorang  diri),  wajib  dilakukan  hanya  dengan  niat, 
tanpa  harus  diucapkan. 

Berbeda  dengan  pendapat  madzhab  Asy-Syafi’i  dan  Hanafi  yang 
berpendapat  bahwa  hukum  tersebut  belum  membebani  dirinya  kecuali  setelah 
ia  merigncapkarmya.  Pendrpit  ini  diikuti  oleh  beberapa  ularrra  rriadzhab  karrii. 


Lih.  /  'rab  Al  Qur  'an  (2/229). 


Ibnu  Al  Arabi  berkata,®’  “Dalil  kebenaran  pendapat  kami  (bahwa 


riwayatAs)habdariMalik,yaituketikaMalikditanyaolehseseorang,  ‘Apabila 
seseorang  berniat  menceraikan  istrinya,  namun  niat  tersebut  hanya  terpendam 
di  dalam  hati,  tanpa  diucapkan,  maka  bagaimana  hukumnya?’  Ia  menjawab. 


dapat  dianggap  mukmin  walaupim  ia  beriman  hanya  melalui  hatinya.  Begitu 
pula  sebaliknya,  seseorang  dapat  dianggap  kafir  walaupun  ia  tidak 
menyatakarmya  secara  langsung  dan  hanya  tertanam  di  dalam  hati’ 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,®*  “Ini  merupakan  prinsip  dasar  syariat  yang 
sangat  indah.  Sebuah  peganjian  yang  tidak  membutuhkan  manusia  lain  ketika 
melaksanakaimya,  cukup  hanya  tertanam  di  dalam  hati  orang  itu.  Ketentuan 
ini  dimulai  dari  keimanan  dan  kekufinan 

Menurut  saya  (Al  QurthubQ,  hujjah  yang  digunakan  oleh  pend^at 
kedua  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata:  Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

'^Sesungguhnya  Allah  memaafkan  segala  hal  yang  ada  di  dalam 
hati  seseorang,  hingga  hal  itu  terbukti  dengan  perbuatan  atau 
perkataan.”^^^ 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Tumidzi,  ia  berkata,  “Hadits  ini 

^^''Liii.AhkamAlQur'an{2/9S2). 

Lih.  AhkamAl  Qur  'an  (2/982). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Pengampunan  Allah  atas 
Niat  yang  Terpendam  dan  Keinginan  di  Dalam  Hati,  Apabila  Tidak  Terbukti  (1/116),  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  perceraian,  bab:  Orang  yang  Berniat  di  Dalam 
Hatinya  untuk  Menceraikan  Istrinya  (3/489),  dan  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
perceraian,  bab:  Perceraian  yang  Tersembunyi. 


Surah  At-Taubah 


hasan  shahih.  Para  ulama  juga  banyak  yang  mengamalkannya,  yaitu  ^bila 
seorang  laki-laki  hanya  berniat  menceraikan  istrinya,  maka  perceraian  itu  tidak 
akan  terlaksana,  kecuali  ia  telah  mei^;ucapkan  niatnya  itu.” 

Abu  Umar  berkata,  “Barangsiapa  berniat  di  dalam  hatinya  vmtuk 
menceraikan  istrinya,  namun  ia  tidak  mengungkapkaimya  dengan  Usaimya, 
maka  tidak  akan  tegadi  apa-£^  Ini  adalah  pend£^  yang  paling  diunggulkan 

dalam  maH^hahMaliki  ” 

Akan  tetapi,  pendapat  lain  dari  madzhab  Maliki  juga  menyebutkan 
bahwa  perceraian  telah  terlaksana  apabila  ia  telah  berniat  di  dalam  hatinya, 
sebagaimana  seseorang  akan  dihukumi  kafir  apabila  ia  sudah  berniat  keluar 
dari  Islam  di  dalam  hatinya,  walaupun  niat  tersebut  tidak  terucapkan  melalui 
lisaimya. 

Berdasarkan  pertimbangan  dan  riwayat  yang  shahih,  maka  pendapat 
pertamalah  yang  paling  benar,  karena  Nabi  S  AW  telah  bersabda, 

jf  JLU  4j  ^5^  ^  J^J 

.Jb  AjLju 

“Allah  tidak  memperhitungkan  apa  yang  tebersit  dalam  jiwa 

hamba-Nya,  hingga  terucap  melalui  lisan  atau  terlaksana  melalui 

tangan:^ 


Keempat:  Apabila  yang  tebersit  di  dalam  hati  seseorang  itu  sebuah 
nadzar,  maka  para  ulama  sepakat  bahwa  orang  tersebut  wajib  melaksanakan 
nadzamya,  dan  ia  akan  dianggs^}  telah  berbuat  maksiat  q)abila  nadzar  tersebut 


Riwayat  ini  disebutkan  oleh  As-Suyuthi  dalam  Al  Jami  ’Ash-Shaghir  dengan  sedikit 
sekali  perbedaan  pada  lafazhnya  (no.  1704). 

As-Suyuthi  mengelompokkan  riwayat  ini  dalam  riwayat-riwayat  yang  shahih. 

Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  oleh  para  imam  hadits  dalam  enam  kitab  hadits  shahih, 
dari  Abu  Hurairah. 


tidak  dilaksanakan. 


Apabila  yang  terbesit  di  dalam  hatinya  itu  sebuah  sumpah,  maka  para 
ulama  sepakat  bahwa  orang  tersebut  tidak  wajib  memenuhi  sumpahnya. 
Bobeda  bila  orang  tersebut  sdielumi^^  adalah  orang  feldr  yang  tidak  memiliki 
harta  imtuk  memenuhi  kewtgiban  zakat,  lalu  ia  memohcm  kepada  Allah  untuk 
diberikan  harta  agar  ia  juga  dapat  mengeluarkan  hartanya  untuk  berzakat. 
Namun  setelah  orang  tersebut  dikabulkan  permintaannya^  bahkan  mungkin 
lebih,  ia  lupa  dengan  kewajiban  yang  harus  dikeluarkannya.  Atau  mungkin 
harta  yang  diberikan  kepadanya  memang  tidak  cukiq>  untuk  mengeluarkan 


orang  di  bawahnya,  karena  dengan  begitu  ia  akan  terkesan  bersyukur  atas 
apa  yang  telah  diberikan  kepadanya,  dan  terkesan  doa  yang  dipanjatkan 
sebelumnya  adalah  doa  yang  berdasarkan  niat  yang  tulus,  bukan  karena 
kesengsaraan  yangmenimpanya.Kitaberlindungkq3adaAllah  dari  kekufuran 
akibat  tidak  bersyukur  atas  segala  nikmat  yang  diberikan-Nya. 

Menurut  saya  (Al  Qurdinbi),  masuk  dalam  makna  tersebut  adalah 
sabda  Nabi  SAW, 

''Apabila  salah  seorang  dari  kamu  berharap  sesuatu,  maka  ia 
hendaknya  melihat  apa  yang  diharapkannya  itu,  karena  ia  tidak 
mengetahui  apa  yang  akan  Allah  tetapkan  untuk  dirinya  akibat 
harapannya 

Mungkin  saja  sebuah  hartpai  justm  akan  mengakibatkan  sebuah  fitnah 


Riwayat  ini  disebutkan  oleh  As-Suyudii  da\vmAlJcani‘Ash^haghir{\l2y). 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
adab,  Al  Baihaqi  dalam  sunannya,  dari  Abu  Hurairah,  lalu  ia  meng^itakan  bahwa  hadits 
ini  hasan. 


apabila  har^)an  tersebut  terpenuhi,  atau  dapat  juga  menyesatkan,  yang  dapat 
menyebabkan  kesengsaraan  di  dunia  dan  akhirat,  karena  tidak  dapat  disangkal 
bahwa  tidak  ada  satu  manusia  pun  yang  mengetahui  apa  yang  akan  teijadi 
pada  dirinya  pada  akhir  hayamya  nanti. 

Adapun  apabila  yang  menjadi  har^>annya  itumenyang^  permasalahan 
agama  atau  keakhiratan,  maka  harapan  dan  doa  yang  seperti  itu  sangat 
diaiyuikan. 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  ^  ^ 

“Sesungguhnya  jika  Allah  memberikan  sebagian  karunia-Nya 
kepada  kami,  pastilah  kami  akan  bersedekah  dan  pastilah  kami  termasuk 
orang-orang  yang  shalih,  ”  adalah  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  jika  ada 
orang  yang  berkata,  “Apabila  aku  memiliki  ini  dan  itu  maka  aku  akan 
menyedekahkan  semuanya,”  maka  orang  tersebut  w^ib  memenuhi  ucapannya 
apabila  keinginannya  telah  terpenuhi.  Ini  adalah  pendapat  Abu  Hanifah. 
Sedangkan  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  orang  tersebut  tidak  wajib 
menunaikan  apa-apa  dari  ucapaimya  tersebut. 

Perbedaan  kedua  pendangan  dari  kedua  imam  besar  ini  juga  mencakup 
masalah  perceraian  dan  pembebasan  budak.  Sedangkan  Ahmad  bin  Hanbal 
membedakan  keduanya,  yakni  apabila  berkaitan  dengan  masalah  pembebasan 
budak,  maka  orang  tersebut  wajib  melaksanakan  apa  yang  diucapkarmya, 
namun  apabila  berkaitan  dengan  perceraian,  maka  ia  tidak  diwajibkan  apa- 
apa,  karena  pembebasan  budak  sudah  termasuk  ibadah  (pendekatan  diri 
kepada  Allah),  dan  ibadah  ini  dtpat  dibebankan  kepada  seseorang  apabila  ia 
bemadzar  demikian.  Berbeda  dengan  masalah  perceraian,  yang  hanya 
merupakanhak  prerogatif  seseorang  untukmelaksanakannyaatau  tidak.  Selain 
itu,  perceraian  tidak  akan  dibebankan  kepada  seseorang  walaupun  ia 
bemadzar  demikian. 

Asy-Syafi’i  memperkuat  pendapatnya  dengan  dalil  sebuah  hadits  yang 


diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Urmidzi,  dan  imam  hadits  lainnya  dari  Amr 
bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

V  lili  ii  v}  dUlj'  V  Uli  fST  Jly  jl'  V 
.ini'  Sf  Ci  ij 

ofito  nat^nr  bagi  seorang  cucu  Adam  atas  apa  yang  tidak 
ia  miliki,  dan  tidak  juga  pembebasan  budak  atas  apa  yang  tidak 
ia  miliki,  dan  tidak  pula  perceraian  atas  apa  yang  tidak  ia  miliki. 
Lafazh  hadits  ini  diambil  dari  lafe2h yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi. 
Ia  juga  menambahkan,  “Hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  ini 
hadits  hasan,  danriwayatyang  disampaikannya  mengenai  bab  ini  adalah  «anad 
yang  paling  baik.  Riwayat  ini  juga  didukung  oleh  riwayat  dari  Ali,  Mu’adz, 
Jabir,  Ibnu  Abbas,  dan  Aisyah.  Pendet  inilah  yang  diikuti  oleh  kebanyakan 
sahabat  Nabi  SAW  dan  para  ulama  setelah  mereka.” 


Ibnu  Al  Arabi  berkata,*^^  “Para  ulama  madzhab  Asy-Syafi’i 
meityebutkan  banyak  sekali  hadits  tentang  hal  ini,  namun  hadits-hadits  tersebut 


Oleh  karena  itu,  dalil  yang  paling  kuat  adalah  zhahir  ayat  tersebut.” 


Keenam:  Firman  Allah  SWT,  iIj5  ^Maka  setelah 

Allah  memberikan  kepada  mereka  sebagian  dari  karunia-Nya,” 
maksudnya  adalah  ketika  mereka  telah  diberikan  permintaan  yang  mereka 
minta  sebelumnya. 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  perceraian,  bab:  Tidak  Ada  Perceraian 
sebelum  Adanya  Pernikahan  (3/486),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  perceraian, 
bab:  Perceraian  sebelum  Pernikahan  (no.  2190),  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan 
tentang  perceraian,  bab:  Tidak  Ada  Perceraian  sebelum  Pernikahan. 

Lih.  Ahkam  AlQur'an  (2/988-989). 


“‘Mereka  kikir  dengan  karunia  itu,’’  maksudnya  adalah 
mereka  menjadi  kikir  dan  enggan  memberikan  sedekah  atau  menginfakkan 
harta  mereka  untuk  tujuan  baik.  Mereka  juga  tidak  memenuhi  janji  mereka 
sebelumnya. 

Makna  kata  Jidt  (kikir)  telah  kami  uraikan  secara  rinci  dalam  tafsir 
surah  Aali  ‘hnraan.  ] “Dan  berpaling”  maksudnya  adalah  mereka  juga 
berpaling  dan  menolak  untuk  taat  kepada  Allah,  yk> “Danmereka 
memanglah  orang-orang  yang  selalu  membelakangi  (kebenaran)” 
maksudnya  adalah  bahkan  mereka  juga  membelakangi  ajaran  agama  Islam. 
Dengan  kata  lain,  mereka  memperlihatkan  penolakan  mereka. 

Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  “Maka  (Allah) 

menimbulkan  kemunafikan”  memiliki  dua  mcfi'ul  (objek  penderita),  yang 
pertama  adalah  dhamir  jii,  dan  yang  kedua  adalah  kata  iJUi  •  Sedangkan 
pelakunya  tidak  disebutkaa 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  pelakunya  adalah  lafzhul  jalalah, 
Allah  (sehingga  maknanya  adalah  Allah  yang  menimbulkan  kemunafikan  di 
dalam  hati  mereka). 

Beberapa  ulama  lairmya  berpendapat  bahwa  pelakunya  adalah 
kekikiran  mereka  sendiri  (sehingga  maknanya  adalah  kekikiran  mereka  itulah 
yang  menyebabkan  mimculnya  kemunafikan  di  dalam  hati  mereka).  Oleh 
karena  itu,  kata  ini  disebutkan  sebelunmya,  ^  1 ^  “Mereka  kikir  dengan 
karunia  itu.” 

Adapun  makna  firman  Allah  SWT,  Jj  “Sampai  kepada 

waktu  mereka  menemui  (Allah),”  adalah  menemui  kekikiran  mereka. 
Maksudnya,  memperoleh  balasan  dari  kekikiran  mereka.  Ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  dhamir  ha '  dalam  lafazh  kembali  kepada  lafzhul 

yo/o/a/r,  Allah,  sehingga  maknanya  adalah,  sampai  pada  waktunya  nanti  mereka 
menemui  Allah 


Dalam  fiiman  ini  ditegaskan  bahwa  orang  tersebut  mati  dalam  kp.aHaan 
munafik.  Ini  menjelaskan  bahwa  orang  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini  bukanlah 
Tsa’labah  atau  Hathib,®^  karena  Tsa’labah  dan  Hathib  termasuk  sahabat  yang 
ikut  dalam  perang  Badar,  dan  Nabi  S  AW  pernah  berkata  kepada  Umar, 

jji»  1»-^  :  JUi  jJS  J>f  4ji)l  Jjtl  iJb J Jb  dj 

""Tidakkah  kamu  ketahui  bahwa  Allah  telah  memberi  kabar 
gembira  kepada  pejuang  perang  Badar,  Diaberfirman,  ‘Berbuatlah 
segala  sesuatu  yang  ingin  kalian  kehendaki,  karena  Aku  telah 
mengampuni  dosa-dosa  kalian 

Firman  Allah  SWT,  j  »»j>^  »jiApj  L»  1 jAJ^I  LI-» 

""Karena  mereka  telah  memungkiri  terhadap  Allah  apa  yang  telah  mereka 
ikrarkan  kepada-Nya  dan  (juga)  karena  mereka  selalu  berdusta,'' 
maksudnya  adalah,  mereka  menutup  usia  dengan  kemunafikan  disebabkan 
pendustaan  mereka,  tidak  menepati  jar^i  yang  mereka  buat  sendiri,  dan  Vamna 
mereka  tidak  melakukan  kewajiban  mereka. 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  ""Kemunafikan."  Apabila 
kemunafikan  ini  melekat  di  dalam  hati  seseorang,  maka  ia  dianggap  telah  kafir 
Sedangkan  apabila  kemunafikan  ini  hanya  dilakukan  dengan  anggota  tubuh, 
maka  orang  tersebut  hanya  melakukan  suatu  kemaksiatan. 

Nabi  S  AW  bersabda, 

iLas!-  aJ  tUalli-  Uilli  01^  V 

Ini  adalah  pendapat  yang  paling  benar  yang  harus  diikuti,  karena  tidak  mungkin 
Tsa’labah  atau  Hathib  menolak  mengeluarkan  zakat  yang  diwajibkan  kepadanya.  Oleh 
karena  itu,  riwayat  yang  menyebudcan  demikian  tidak  benar. 

Kami  telah  menjelaskan  hadits  ini  sebelumnya. 


Surah  At-Taubah 


lilj  tjUs-  JiJUa^  AJ  c-jl^ 

.'j^  blj  tjllp  oilp  lilj 

“^flfar  empat  perkara  yang  barangsiapa  memiliki  keseluruhannya 
maka  ia  disebut  munafik  sejati,  dan  barangsiapa  memiliki  salah 
satu  sifat  darinya  maka  ia  memiliki  satu  sifat  kemunafikan,  hingga 
ia  melepaskannya.  Keempat  perkara  itu  adalah:  (1)  apabila  diberi 
kepercayaan  ia  berkhianat,  (2)  apabila  berbicara  ia  berdusta,  (3) 
apabila  bersumpah  (berjanji)  ia  melanggarnya,  (4)  dan  apabila 
diajak  berdebat  (untuk  mencari  kebenaran)  ia  mencaci-maki.’’^^ 
Mengenai  bentuk  bahasa  dan  pengambilan  kata  munafik  ini,  telah  kami 
uraikan  secara  mendetail  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah,  maka  kami  tidak 
perlu  mengulangnya  dalam  pembahasan  ini 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  penakwilan  makna  hadits  Nabi 
SAW  tersebut.  Beberapa  kalangan  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut 
diperuntukkan  bagi  orang  yang  diketahui  bahwa  jika  berbicara  ia  pasti 
berbohong,  apabila  beganji  ia  pasti  tidak  akanmenepatinya,  dan  apabila  diberi 
amanat  ia  menangguhkan  pelaksanaann>a  agar  dapat  berkhianat.  Namun  para 
ulama  ini  bersandar  pada  hadits  yang  sanadnya  lemah. 

Salah  satu  riwayat  yang  memperkuat  pendapat  tersebut  adalah:  suatu 
ketika  Ali  bin  Abu  Thalib  berpapasan  dengan  Abu  Bakar  dan  Umar,  ketika  ia 
hendak  masuk  ke  dalam  rumah  Nabi  SAW.  Di  raut  wajah  mereka  terlihat 
beban  berat  yang  mereka  tanggung,  maka  Ali  bertanya  kepada  mereka, 
“Mengapa  wajah  kalian  terlihat  murung?”  Mereka  menjawab,  “Kami  baru 
saja  mendengar  sebuah  hadits  dari  Rasulullah  SAW  tentang  ciri-ciri  orang 
munafik.  Beliau  bersabda,  f  Ciri-ciri  orang  munafik  adalah)  apabila 
berbicara  ia  berdusta,  apabila  diberikan  amanah  ia  berkhianat,  dan 


'  Hadits  ini  juga  telah  kami  jelaskan  secara  lengkap  sebelumnya. 


apabila  berjanji  ia  tidak  memenuhinya  ”  Ali  lalu  bertanya  lagi,  “Mengapa 
kalian  tidak  tanyakan  langsung  kepada  Nabi  SAW  mengenai  hal  yang  kalian 
risaukan?”  Mereka  menjawab,  “Kami  khawatir  Nabi  SAW  akan  tersinggung 
apabila  kami  terus  bertanya.”  Setelah  itu  Ali  berkata,  “Biarlah  aku  yang 
menanyakan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW.” 

Ali  kemudian  masuk  ke  dalam  rumah  Nabi  SAW  dan  bertanya  kepada 
beliau,  “Wahai  Rasulullah,  Abu  Bakar  dan  Umar  baru  saja  keluar  dari  sini 
dengan  raut  muka  yang  murung.”  Ali  lalu  menuturkan  kisahnya  dan 
menyampaikan  perkataan  Abu  Bakar  dan  Umar.  Nabi  SAW  kemudian 
berkata,  menyampaikan  sebuah  hadits  kepada  mereka,  namun 
mereka  belum  mengerti  maksud  sebenarnya  dari  hadits  yang  aku 
sampaikan.  Orang  munafik  itu  adalah  orang  yang  apabila  berbicara  ia 
akan  berkata  kepada  dirinya  sendiri  bahwa  ia  akan  berdusta,  apabila  ia 
berjanji  maka  ia  akan  berkata  kepada  dirinya  sendiri  bahwa  ia  akan 
mengingkarinya,  dan  apabila  ia  diberikan  amanah  maka  ia  akan  berkata 
kepada  dirinya  sendiri  bahwa  ia  akan  berkhianat.'’^’’ 


yang  memiliki  sifat-sifat  yang  disebutkan  dalam  hadits  tadi  tidak  termasuk 
orang  kafir,  karena  kekufuran  dilekatkan  pada  diri  seseorang  yang  memiliki 
keyakinan  yang  didasari  oleh  ketidaktahuarmya  tentang  Allah  dan  sifet-sifet- 
Nya,  atau  mendustakaimya.  Maha  Tinggi  dan  Maha  Suci  Allah  dari  segala 
keyakinan  orang-orang  bodoh  dan  dari  kesesatan  orang-orang  sesat  serta 
menyesalkaa 

Beberapa  ulama  juga  berpandangan  bahwa  ciri-ciri  yang  disebutkan 


pada  zaman  Nabi  SAW.  Lalu  yang  menjadi  sandaran  ulama  ini  aHalah  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 


'  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Arabi  dalam  Ahkam  Al  Qitr  'an  (2/984). 
'  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/984). 


Umar  dan  Ibnu  Abbas,  mereka  beikata:  Kami  pernah  bertandang  ke  rumah 
Nabi  SAW  saat  di  kediaman  beliau  banyak  sekali  para  sahabat  yang 
berkumpul.  BCami  langsung  bertanya  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  engkau 
pernah  bersabda,  ^Ada  tiga  perkara  yang  barangsiapa  memilikinya  maka 
ia  termasuk  orang  munafik,  walaupun  ia  mengerjakan  puasa  dan 
mendirikan  shalat,  serta  mengira  bahwa  ia  adalah  orang  yang  beriman. 
Tiga  perkara  itu  adalah:  jika  berbicara  ia  berdusta,  jika  berjanji  ia  tidak 
menepati,  dan  jika  dipercaya  ia  berkhianat.  Barangsiapa  memiliki  salah 
satu  dari  ketiga  sifat  itu,  maka  ia  memiliki  sepertiga  kemunafikan  ’.  Kami 
lalu  menyimpulkan  bahwa  kami  juga  termasuk  di  dalamnya,  karena  kami  sama 
sekali  tidak  mampu  melepaskan  ketiga  perkara  itu,  atau  salah  satu  dari 
ketiganya,  dari  diri  kami  secara  sengaja  atau  tidak  sengaja.  Begitu  pula  yang 
kami  tahu,  bahwa  hal  itu  dirasakan  oleh  kebanyakan  orang.” 

Mendengar  itu,  Nabi  SAW  tertawa  lalu  bersabda,  “Sesungguhnya 
kalian  tidak  memiliki  ketiga  sifat  itu,  karena  ketiga  sifat  itu  hanya  dimiliki 
oleh  orang-orang  munafik  secara  khusus,  sebagaimana  Allah 
mengkhususkan  ketiga  sifat  itu  di  dalam  Al  Qur'an.  Adapun  untuk 
perkara  yang  pertama,  jika  berbicara  ia  berdusta,  sifat  ini  diambil  dari 
firman  Allah  SWT, 

JLptij  ^1  l_^Ls  » II  t^j 

'‘Apabila  orang-orang  munafik  datang  kepadamu,  mereka  berkata, 
“Kami  mengakui,  bahwa  sesungguhr^a  kamu  benar-benar  Rasul  Allah.  ” 
Dan  Allah  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  kamu  benar-benar  Rasul- 
Nya;  dan  Allah  mengetahui  bahwa  sesungguhnya  orang-orang  munafik 
itu  benar-benar  orang  pendusta  ’.  (Qs.  Al  Mimaafiquim  [63] :  1 ) 

Apakah  kalian  seperti  itu?”  Kami  menjawab,  “Tidak.”  Beliau 
melanjutkan,  “Kalian  memang  terbebas  dari  sifat  itu.  Sedangkan  untuk 
perkara  yang  kedua,  jika  berjanji  ia  tidak  menepati,  sifat  ini  diambil 


dari  firman  Allah, 

uli  ^  -^5p»4 (J»  llJi;  JL^ ^ 

Jj  4  ^  j.-*j  1^  ^4^i; 

IjiL^ss  (.«jj  •j-^j  li  ^1 1 _jii>-f  L»^ 

'‘Dan  di  antara  mereka  ada  orang  yang  telah  berikrar  kepada  Allah, 
“Sesungguhnya  jika  Allah  memberikan  sebagian  karunia-Nya  kepada 
kami,  pastilah  kami  akan  bersedekah  dan  pastilah  kami  termasuk  orang- 
orang  yang  shalih  Maka  setelah  Allah  memberikan  kepada  mereka 
sebagian  dari  karunia-Nya,  mereka  kikir  dengan  karunia  itu,  dan 
berpaling,  dan  mereka  memanglah  orang-orang  yang  selalu 
membelakangi  (kebenaran).  Maka  Allah  menimbulkan  kemunafikan 
pada  hati  mereka  sampai  kepada  waktu  mereka  menemui  Allah,  karena 
mereka  telah  memungkiri  terhadap  Allah  egm  yang  telah  mereka  ikrarkan 
kepada-Nya  dan  (juga)  karena  mereka  selalu  berdusta’. 

Apakah  kalian  seperti  itu?'"  Kami  menjawab,  “Tidak.  Demi  Allah, 
apabila  kami  beijanji  kepada  Allah  maka  kami  pasti  menepatinya.”  Beliau 
melanjutkan,  "'Kalian  memang  terbebas  dari  sifat  itu.  Sedangkan  untuk 
perkara  yang  ketiga,  jika  dipercaya  ia  berkhianat,  sifat  ini  diambil  dari 
firman  Allah, 

jiLiiij  oi  o’jiiUT  Jp  tl5»Jp  bj 
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"Sesungguhnya  Kami  telah  mengemukakan  amanat  kepada  langit,  bumi 
dan  gunung-gunung,  maka  semuanya  enggan  untuk  memikul  amanat 
itu  dan  mereka  khawatir  akan  mengkhianatinya,  dan  dipikullah  amanat 
itu  oleh  manusia.  Sesungguhnya  manusia  itu  amat  zhalim  dan  amat 
bodoh  ’.  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  72) 

Setiap  manusia  diberi  amanat  untuk  menjaga  agamanya.  Oleh 


ih  At-Taubah 


karena  itu,  seseorang  yang  beriman  akan  mandi  junub  untuk 
membersihkan  dirinya,  entah  itu  diketahui  oleh  orang  lain  atau  tidak 
Sedangkan  orang  yang  munafik  tidak  akan  melakukannya  kecuali 
perbuatannya  itu  dilihat  atau  diketahui  oleh  orang  lain.  Apakah  kalian 
seperti  itu?”  Kami  menjawab,  “Tidak.”  Beliau  melanjutkan,  “Kalian  memang 
terbebas  dari  sifat  itu.” 

Pendapat  ini  diikuti  oleh  mayoritas  tabiin  dan  ulama  setelah  mereka. 

Beberapa  kalangan  ulama  lain  berpendapat  bahwa  hadits  ini 
diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang  selalu  melakukan  perkara-perkara  yang 
disebutkan  pada  setiap  waktunya.  Terlihat  dari  pendapat  Al  Bukhari  dan 
beberapa  ulama  lainnya,  bahwa  perkara-perkara  yang  tidak  terpuji  ini  dimiliki 
oleh  orang-orang  munafik  yang  bersifat  seperti  itu  hingga  Hari  Kiamat. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,*^®  “Menurutku,  walaupim  seseorang  seringkah 
melakukan  perbuatan  maksiat,  namun  orang  tersebut  tidak  termasrrk  orang 
kafir,  kecuali  perbuatan  maksiat  itu  berpengaruh  pada  keyakinannya.” 

Para  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Al  Qur'an  menyatakan  bahwa 
saudara-saudara  Nabi  Yusuf pernah  beijanj  i  kepada  ayah  mereka,  lalu  mereka 
tidak  menepati  janji  tersebut.  Mereka  juga  pernah  berbohong  kepada  ayah 
mereka.  Selain  itu,  mereka  diberi  amanah  oleh  ayah  mereka  untuk  menjaga 
Nabi  Yusuf,  tapi  j  ustru  mereka  mengkhianati  amanah  tersebut.  Namun  Al 
Qur'an  tidak  menyebutkan  bahwa  saudara-saudara  Yusuf  termasuk  orang- 
orang  munafik.  Bahkan  setelah  mengambil  pelajaran  dari  kesalahan-kesalahan 
itu,  mereka  menjadi  orang-orang  yang  shalih,  atau  bahkan  menjadi  seorang 
nabi.”*’» 

Al  Hasan  bin  Abi  Al  Hasan  Al  Bashri  berkata,  “Kemunafikan  ada  dua 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/987). 

““  Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  saudara-saudara  Yusuf  ada  yang  menjadi  nabi 
adalah  pendapat  yang  tidak  berdasar,  karena  secara  zahir  Al  Qur'an  tidak  menyebutkan 
bahwa  di  anttira  mereka  ada  yang  menjadi  seorang  nabi. 


macam,  yaitu  kemunafikan  dalam  b^icara  (selalu  berdusta)  dan  kemunafikan 
dalam  berbuat  sesuatu.  Kemunafikan  dalam  berbicara  hanya  tegadi  pada 
zaman  Nabi  SAW,  sedangkan  kemunafikan  dalam  berbuat  selain  ada  hingga 
Hari  Kiamat. 

Al  Bukhari  juga  meriwayatkan  dari  Hudzai&h,  bahwa  kemunafikan 
hanya  ada  pada  zaman  Nabi  SAW,  sedangkan  pada  zaman  sekarang  hingga 
Hari  Kiamat  hanya  ada  kekafiran  setelah  sebelumnya  mereka  beriman." ' 


Kesembilan:  Firman  Allah  SWT, 

ih  “Tidakkah  mereka  tahu  bahwa  Allah 

mengetahui  rahasia  dan  bisikan  mereka,  dan  bahwa  Allah  amat 
mengetahui  segala  yang  gaib?”  adalah  celaan  terhadi^)  perbuatan  mereka, 
dan  apabila  mereka  memang  mengetahui  hal  tersebut,  maka  mereka  akan 
mendapatkan  balasan  yang  setimpal. 


Firman  Allah: 


^^(Orang-orang  munafik)  adalah  orang-orang  yang  mencela 
orang-orang  mukmin  yang  memberi  sedekah  dengan 
sukarela  dan  (mencela)  orang-orang  yang  tidak 
memperoleh  (untuk  disedekahkan)  selain  sekadar 
kesanggupannya,  maka  orang-orang  munafik  itu  menghina 
mereka,  Allah  akan  membalas  penghinaan  mereka  itu,  dan 


Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari,  dan  sebelumnya  kami  telah  menjelaskan 


untuk  mereka  adzab  yang  pedih.” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  79) 


Firman  Allah  SWT,  _ _ j 

.•  .,i'\  ^  tT  ^^(Orang-orang  munafik)  adalah  orang-orang  yang  mencela 
orang-orang  mukmin  yang  memberi  sedekah  dengan  sukarela”  adalah 
salah  satu  sifat  dari  sifat-sifat  orang  munafik. 

Qatadah  berkata,  “Kata  JT  bermakna  mencela.  Ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  orang-orang  munafik  yang  mencela 
Abdurrahman  binAuf,  ketika  ia  menyedekahkan  separuh  hartanya  untuk  kaum 
muslim.  Pada  saat  itu  harta  Abdurrahman  begumlah  delman  ribu  dirham,  lalu 
ia  menyumbangkan  empat  ribu  dirham  dari  hartanya  itu.  Melihat  hal  tersebut, 
orang-orang  munafik  berkata,  ‘Betapa  riyanya  Abdurrahman’.  Lalu 

diturunkanlah  firman  Allah,  |  ^ 

^(Orang-orang  munafik)  adalah  orang-orang  yang  mencela 
orang-orang  mukmin  yang  memberi  sedekah  dengan  sukarela 

Setelah  itu  datanglah  seorang  laki-laki  Anshar  yang  ingin  menyumbang 
setengah  kantung  kurma.  Melihat  itu,  orang-orang  munafik  berkata, 
‘SesungguhnyaAUahtidakbutuhsedekahyang  sedikit  seperti  ini’.  Lalu  turunlah 
firman  Allah  selanjutnya, 

^fd»lap  jjLj  'Dan  (mencela)  orang-orang  yang  tidak  memperoleh 

(untuk  disedekahkan)  selain  sekadar  kesanggupannya,  maka  orang- 
orang  munafik  itu  menghina  mereka.  Allah  akan  membalas  penghinaan 
mereka  itu,  dan  untuk  mereka  adzab  yang  pedih 

Riwayat  lain  yang  disampaikan  oleh  Muslim  dari  Abu  Mas’ud,  ia 
berkata,  “Kami  diperintahkan  mengeluarkan  sedekah,  namun  saat  itu  kami 
hanya  bekerja  sebagai  kuli  panggul  (dalam  riwayat  lain  disebutkan:  kami 
bekerja  dengan  cara  memanggul  sesuatu  di  atas  pimggung  kami  untuk 
mendapatkan  uang,  lalu  sebagian  uang  itu  kami  sedekahkan).  Abu  Aqil,  yang 


juga  bekeija  seperti  kami,  datang  untuk  menyedekahkan  setengah  sha  ’ 
gandum.  Kemudian  datang  seseorang  untuk  menyedekahkan  hartanya  lebih 
dan  sedekah  yang  diberikan  oleh  Abu  Aqil.  Melihat  itu,  orang-orang  munafik 
berkata,  ‘  Sesungguhnya  Allah  tidak  butuh  sedekah  yang  sedikit  seperti  yang 
diberikan  oleh  orang  pertama.  Sedangkan  sedekah  yang  diberikan  oleh  orang 
kedua  hanyalah  riya’.  Lalu  tunmlah  firman  Allah, 

_ ‘(Orang- 

orang  munafik)  adalah  orang-orang  yang  mencela  orang-orang  mukmin 
yang  memberi  sedekah  dengan  sukarela  dan  (mencela)  orang-orang  yang 
tidak  memperoleh  (untuk  disedekahkan)  selain  sekadar 
kesanggupannya  ’. 

Kata  j__^i  pada  lafa2h  bermakna  hasil  jerih  payah  yang 

sedikit  untuk  kehidipin  sehari-hari  orang  miskin.  Kala  sama  maknanya 

dengan  kata  seperti  yang  telah  kami  sampaikan  sebelumnya. 

Sedangkan  kata  bermakna  mencela,  seperti  yang  telah  kami 

sampaikan  sebelumnya. 

Sedaiigkan  bentuk  asal  dari  kata  adalah  Huruf 

ta'  padakatainidi-/t/g/Krm-kankepadahurufr^‘.  Maknanya  adalah,  orang- 
orang  yang  menderma  hartanya  tanpa  ada  kewaj  iban  yang  dibebankan  kepada 
mereka. 

Kata  berada  dalam  posisi  khafadh  (berharakat  kasrah), 

karena  berfungsi  sebagai  arAq^epada  lafazh  Kata  ini  tidak  boleh 

menjadi  a/Aq/kepada  isim  sebelum  isim  tersebut  sempurna.®”  Sedangkan 
kata  adalah  athafkcpada  kata  Jj. 

Firman  Allah  SWT,  adalah  khabar  mubtada'.  Maksud 


'  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/706). 

'  Lih.  I’rab  Al  Qw  'an  (21229)  dan  Imla  ‘  Ma  Manna  bihi  Ar-rahman  (2/1 9). 


kalimat  ini  adalah  doa  yang  memohon  kebinasaan  terhadap  orang-orang 
mimafik. 

Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  ayat  tesebut  berfungsi  sebagai  khdbca- 
(predikat).  Maksudnya  adalah,  Allah  akan  menghina  mereka  dengan  cara 
memasukkan  mereka  ke  dalam  neraka.  Makna  hinaan  Allah  adalah  balasan 

dari  penghinaan  orang-orang  munafik  tadi.  Ifal  ini  telah  kami  sampaikan  dalam 

ta&ir  surah  Al  Baqarah. 


Firman  Allah: 


'C*  J* 


**Kamu  memohon  ampun  untuk  mereka  atau  tidak  kamu 
mohonkan  ampun  untuk  mereka  (adalah  sama  saja). 
Kendati  pun  kamu  memohon  ampun  untuk  mereka  tujuh 
puluh  kali,  namun  Allah  sekali-kali  tidak  akan  memberi 
ampun  kepada  mereka.  Yang  demikian  itu  adalah  karena 
mereka  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Dan  Allah  tidak 
memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang  f asilC^ 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  80) 


Firman  Allah  SWT,  “Kamu  memohon  ampun  untuk 

mereka”  akan  kami  jelaskan  dalam  pembahasan  firman  Allah  SWT, 
“Dan  janganlah  kamu  sekali-kali 
menshalatkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara  mereka.”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  84) 


Firman  Allah; 


J^i  jlj  1)3 


^Orang-orang  yang  ditinggalkan  (tidak  ikut  berperang)  itu, 
merasa  gembira  dengan  tinggalnya  mereka  di  belakang 
Rasulullah,  dan  mereka  tidak  suka  berjihad  dengan  harta 
dan  jiwa  mereka  pada  jalan  Allah  dan  mereka  berkata, 
'Janganlah  kamu  berangkat  (pergi  berperang)  dalam  panas 
terik  ini*.  Katakanlah,  'Api  neraka  Jahanam  itu  lebih 
sangat  panas*,  jika  mereka  mengetahui** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  81) 


Firman  Allah  SWT,  ^  “Orang-orang yang 

ditinggalkan  (tidak  ikut  berperang)  itu,  merasa  gembira  dengan 
tinggalnya  mereka" 

Kata  biasanya  digunakan  untuk  mengungkapkan  nama  alat  yang 
dipakai  imtuk  duduk  (tempat  duduk),  namun  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini 
adalah  sifat  pekeijaaimya  (bentuk  mashdar)  yang  artinya  duduk.  Makna  ini 
disampaikan  oleh  Al  Jauhari. 

Arti  kata  adalah  yang  ditinggalkan.  Ayat  ini  merupakan 

kelanjutan  kisah  yang  menceritakan  keengganan  orang-orang  munafik  untuk 
ikut  serta  bersamaNabi  S  AW  dan  orang-orang  mukmin  lainnya  imtnk  heijihad 
di  jalan  Allah.  Waktu  kejadiaimya  adalah  saat  perang  Tabuk. 

“Di  belakang  Rasulullah."  Kata  berfungsi 
sebagai  maf’ul  liajlih  (objek  yang  menerangkan  alasan),  atau  bisa  juga 


sebagai  mashdar}^  Arti  kata  ini  adalah  menentang  atau  melanggar.  Ada 
beberapa  yang  membaca  kata  ini  dengan  lafaz  r ;  yang  artinya  di 
belakang.  Maksudnya  adalah,  mereka  memperlambat  peijalanan  jihad. 

maksudnya  adalah,  mereka  berkata  kepada 
kelompok  mereka  sendiri,  “Mengapa  kita  harus  keluar  dari  rumah  padahal 
cuaca  di  luar  panas  sekali?” 

maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada  mereka  wahai 
Miihammad,  “Api  neraka  Hahanam  yang  akan  mereka  rasakan  nanti  akan 
lebih  sangat  panas.” 

A  *.f  “Lebih  sangat  panas,  jika  mereka 
mengetahui”  maksudnya  adalah,  apabila  mereka  telah  mengetahui  dan  tetap 
meninggalkan  perintah  Allah,  maka  mereka  akan  merasakan  neraka,  yang 
panasnya  jauh  melebihi  panas  yang  mereka  rasakan  sewaktu  di  dunia. 

Kalimat  ini  adalah  kalimat  sempurna  yang  terdiri  dari  mubtada '  (subj  ek) 
dan  khabar  (predikat).  Kata  1^  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai 
penjelasan.  Maksudnya,  orang  yang  meninggalkan  perintah  Allah  sangat 
terancam  mendapat  siksa  neraka  tersebut.*" 


“Maka  hendaklah  mereka  tertawa  sedikit  dan  banyaklah 


Uh.rrabAlQur'an  (2/229),Jami’ Al  Bayan  (10/139),  daaAlBahr  AlMuhith  (5/ 
79). 

DalamAlMuharrarAl  Wajiz  (6/S8S)  disebutkan  bahwa  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hayat 
membacanya  dengan  lafazh ;  ;  i^.  Bacaan  ini  disebutkan  oleh  Ya’qub,  namun  ia  tidak 
menyandarkan  periwayatannya  itu  kepada  siapa  pun.  Lalu  ada  juga  yang  membacanya 
dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  kha '  yakni  rjtil.. 

^^LAi.rrabAlQur'an{2l229). 


menangis,  sebagai  pembalasan  dari  apa  yang  selalu  mereka 
kerjakan,”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  82) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  La&zh  ] adalah  bentuk  kata  perintah,  namun  pada  | 

kata  ini  tersiiat  makna  ancamaii,biikan  perintah  untuk  totawa.  Pada  awalnya  \ 

sukun  pada  huruf  lam  vane  terdapat  pada  lafazh  ini  (\J:L  sebenarnya  ' 

berfaarakatfezyra/t,  namun  harakat  itu  dihilan^can  karena  terlalu  berat  untuk 
dibaca  demikiatL 

Al  Hasan  mengatakan  bahwa  maksud  firman  Allah  SWT, 

1 “Maka  hendaklah  mereka  tertawa  sedikit, ”  adalah  ketika  i 

hidup  di  dunia.  Sedangkan  lafiizh,  “l^on  banyoMah  menangis,  ” 

adalah  Iffitika  harada  Hi  nfraka  Tahanam 

Ada  pula  yang  beipench^iat  bahwa  kedua  kata  ini  beibentuk  perintah, 
namun  maknanya  adalah  pemberitahuan,  yaitu  mereka  akan  sedikit  tolawa 
dan  lebih  banyak  menangis. 

Kata  ^\y!,  dibaca  nashab  karena  kata  ini  berfungsi  sebagai  maf’ul 
liajlih.  Maknanya  adalah,  sebagai  balasan. 

Kedua:  Beberapa  orang  ada  yang  tidak  mau  tertawa  sama  sekali 
karena  peduli  dengan  dirinya  sendiri  dan  khawatir  akan  merusak  keyakinan 
ya]igadadalamhatinya.Halinidikarenakaniasatakutnyayangterainatsatigat  » 

kepada  Allah,  padahal  sebenarnya  ia  seorang  hamba  yang  shalih. 

Dalam  sebuah  hadits.  Nabi  S  AW  bersabda, 

1  ^Ll5  jJ[pf  L»  0  j  ? 


^  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jam/ 'd/ Bc^an  (10/140). 


Surah  At-Taubah  jj 


0  aMI  ^J\  ol-U-,a)l  ^J\ 

..JUdjJ 

“Dewi  ^//aA,  ^/au  saja  kalian  mengetahui  apa  yang  aku  tahu, 
maka  kalian  akan  sedikit  tertawa  dan  banyak  menangis.  Kalian 
juga  akan  turun  ke  jalan  untuk  memohon  perlindungan  kepada 
Allah.  Sungguh,  aku  ingin  seandainya  aku  menjadi  seperti  pohon 
dipotong.’"^^* 

Diriwayatkan  bahwa  Al  Hasan  Al  Bashri  adalah  orang  yang  sering 
bersedih  dan  tidak  pernah  terlihat  tertawa.  Namun  lain  halnya  dengan  Ibnu 
Sirin,  ia  kadang  terlihat  tertawa,  dan  dia  berdalih  bahwa  Allah-lah  yang 
memberi  nikmat  kepada  kita  untuk  dapat  tertawa  dan  menangis.  Dahulu  para 
sahabat  juga  pernah  tertawa.  Hanya  saja,  tertawa  tidak  boleh  dijadikan 
kebiasaan  dan  tidak  boleh  terlalu  sering,  hingga  terkesan  hidiq)  ini  hanya  untuk 
tertawa,  karena  hal  seperti  ini  dilarang  dan  tercela.  Selain  itu,  sering  tertawa 
merupakan  kebiasaan  orang-orang  bodoh  dan  pengangguran. 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan, 

.(.JLaJl  0 Oi 

^'Sesungguhnya  terlalu  banyak  tertawa  itu  dapat  membuat  hati 
menjadi  matC^^^ 

Apabila  seseorang  sering  maiangis  lantaran  rasa  takutnya  kepada  Allah, 
adzab-Nya,  dan  beratnya  hukuman  yang  akan  diberikan  di  akhirat,  maka 
menangis  seperti  itu  adalah  perbuatan  terpuji. 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (4/556,  no.  2312)  dan  Ibnu 
Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab;  Kesedihan  dan  Tangisan  (2/1403,  no. 
4190). 

HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  bab:  Kesedihan  dan  Tangisan 
(2/1403,  no.  4193). 


Di  dalam  sebuah  hadits.  Nabi  S  AW  bersabda. 


^  jjio^r  4jtr  ^ 


.o 14^  O-j lift**,  of  jU  td ^ ji»  ^C«jJl 


“Menangislah,  dan  apabila  kalian  memang  tidak  dapat  menangis 
maka  berpura-puralah  menangis,  karena  sesungguhnya  penduduk 
neraka  akan  menangis  hingga  air  mata  menetes  di  wajah  mereka 
(hingga  nampak)  seperti  air  yang  mengalir  di  sungai,  lalu  air  mata 
itu  terhenti  dan  digantikan  oleh  tetesan  darah,  hingga  sungai- 
sungai  air  mata  tadi  semakin  melebar  dan  semaian  melimpah, 
sampai-sampai  apabila  sebuah  perahu  yang  besar  dijalankan  di 
atasnya  maka  perahu  tersebut  akan  mengalir.''^ 


Firman  Allah; 

^  ^^3  \%\ 

^Maka  jika  Allah  mengembalikanmu  kepada  satu  golongan 
dari  mereka,  kemudian  mereka  minta  izin  kepadamu  untuk 
keluar  (pergi  berperang),  maka  katakanlah,  *Kamu  tidak . 
boleh  ke  luar  bersamaku  selama-lamanya  dan  tidak  boleh 
memerangi  musuh  bersamaku.  Sesungguhnya  kamu  telah 


^  >**■*■<?  J  j 


“®  HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zuhud  (2/1403,  no.  4196),  namun 
hanya  sampai  pada  redaksi,  “Berpura-puralah  menangis." 


Surah  At-Taubah 


rela  tidak  pergi  berperang  kali  yang  pertama.  Karena  itu 
duduklah  (tinggallah)  bersama  orang-orang  yang  tidak  ikut 
berperang*.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  83) 


Firman  Allah  SWT,  0^  “Maka  jika  Allah 

mengembalikanmu  kepada  satu  golongan  dari  mereka." 


Maksud  kata  “merekcf’  adalah  orang-orang  munafik.  Sedangkan  tujuan 
'  disebutkannya  lafazh  Jj  (kepada  satu  golongan)  adalah  karena  yang 

tinggal  di  Madinah  dan  tidak  ikut  berperang  saat  itu  bukan  hanya  orang-orang 
munafik,  namun  adajuga  orang-orang  yang  memiliki  alasan  syar’i  untuk  tidak 
ikut  berperang.  Ada  pula  yang  memang  tidak  memiliki  alasan  syar’i  namun 
mereka  tidak  termasuk  orang-orang  munafik,  seperti  halnya  ketiga  sahabat 
yang  memang  absen  berperang,  yang  akan  kami  sebutkan  dan  jelaskan 


alasannya  nanti. 

Firman  Allah  SWT, 

“Kemudian  mereka  minta  izin  kepadamu  untuk  keluar  (pergi  berperang), 
maka  katakanlah,  'Kamu  tidak  boleh  ke  luar  bersamaku  selama- 
lamanya  V’  maksudnya  adalah,  hukumlah  mereka  dengan  tidak  mengajak 
mereka  atau  tidak  mengikutsertakan  mereka,  atau  bahkan  tidak  bersahabat 
dengan  mereka  untuk  selamanya.  Makna  seperti  ini  sama  dengan  makna  ayat 
dalam  surah  Al  Fath,  syaitu  firman  Allah  SWT,  l5 ji  “Katakanlah, 
‘Kamu  sekali-kali  tidak  (boleh)  mengikuti  kami (Qs.  Al  Fath  [48] :  1 5) 

Makna  kata  pada  akhir  ayat  ini  adalah  orang-orang  munafik 

yang  tidak  ikut  dalam  begihad. 

Al  Hasan  berkata,  “Lafazh  cftilLi-T  ^  artinya  bersama-sama  dengan 
para  wanita  dan  orang-orang  yang  lemah  lainnya.  Walaupun  di  antara  orang- 
orang  yang  tidak  ikut  berperang  itu  ada  kaum  wanita,  namun  di  sana  juga  ada 
kaum  laki-laki.  Oleh  karena  itu,  yang  disebutkan  adalah  bentuk  mudzaldar." 


Adajuga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  bersama-sama 


dengan  orang-orang  yang  selalu  berbuat  kerusakan.  Makna  ini  sama  seperti 
ungkapan,  asj  Jif  0^  (si  fulan  merusak  atau  tidak  mampu  memimpin 
keluarganya).  Atau  ungkapan,  (aroma  tidak  sedap  dari  mulut 

orang  yang  berpuasa).  Atau  un^pan,  (susu  itu  rusak  [basi]  akibat 

terlalu  lama  disimpan). 

Ayat  ini  juga  menunjukkan  bahwa  mengajak  orang-orang  yang 
sebelumnya  pernah  membuat  kecewa  untuk  berperang  adalah  perbuatan  yang 
dilarang. 


Firman  Allah: 

^^Dan  janganlah  kamu  sekali-kali  menshalatkan  (jenazah) 
seorang  yang  mati  di  antara  mereka,  dan  janganlah  kamu 
berdiri  (mendoakan)  di  kuburnya.  Sesungguhnya  mereka 
telah  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  mereka  mati 
dalam  keadaan  fasik.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  84) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sebelas  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Diriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkaitan  dengan 
kisah  wafatnya  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul  dan  kisah  Nabi  S  AW  menshalati 
jenazahnya.  Hal  ini  tertera  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  Dari 
hadits-hadits  tersebut  dapat  diketahui  bahwa  ayat  ini  diturunkan  setelah' 
kejadian  tersebut. 

Namun  sebuah  riwayat  yang  berasal  dari  Anas  bin  Malik  menyebutkan 
bahwa  ketika  Nabi  S  AW  ingin  melangkahkan  kakinya  untuk  menshalati 
jenazah  Abdullah  bin  Ubai,  datanglah  malaikat  Jibril  menarik  baju  beliau,  lantas 


Surah  At-T|iubah  1 


membacakan  firman  Allah  SWT, 


'l V3  (*Tr?  ^  ^  Vj 

“Da«  janganlah  kamu  sekali-kali  menshalati  (jenazah)  seorang  yang 
mati  di  antara  mereka,  dan  janganlah  kamu  berdiri  (mendoakan)  di 
kuburnya.  Sesungguhnya  mereka  telah  kafir  kepada  Allah  dan  Rasul- 
Nya  dan  mereka  mati  dalam  keadaan  fasik.” 

Nabi  SAW  pim  segera  pergi  dari  sana  sebelum  menshalati  jenazah 
AbduUah  bin  Ubai. 

Akan  tetapi  riwayat-riwayat  yang  shahih  menyebutkan  kisah  yang 
berbeda.  Contohnya  adalah  riwayat  yang  disebutkan  dalam  kitab  Shahih  Al 
Bukhari,  pada  riwayat  Ibnu  Abbas  itu  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  kemudian 
menshalatijenazahnya,  lalupergj  meninggalkannya.  Beliau  tidak  berlama-lama 
di  tempat  itu,  hanya  sebentar.  Setelah  itu  turunlah  kedua  ayat  surah  At-Taubah, 
yaitu,  "‘'Dan  janganlah  kamu  sekali-kali 

menshalatkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara  mereka.”^^ 

Begitu  pula  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Muslim,  yang  berasal  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata:  Ketika  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul  wafat,  anaknya 
yang  juga  bernama  Abdullah  datang,  menemui  Nabi  SAW  imtuk  meminta 
salah  satu  pakaian  beliau  untuk  dijadikan  kafan  ayahnya,  lalu  Nabi  SAW 
mengabulkan  permintaan  itu.  Ia  juga  minta  agar  Nabi  SAW  sudi  menshalati 
jenazah  ayahnya,  danNabi  SAW  pun  mengabulkan  permintaannya.  Namun 
ketika  Nabi  SAW  berdiri  imtuk  menshalatinya,  Umar  segera  menahan  Nabi 
SAW  dengan  menarik  baju  beliau,  lantas  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ^akah 
engkau  akan  tetap  menshalatkan  jenazahnya,  padahal  engkau  telah  dilarang 
untuk  menshalatinya?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Allah  hanya  memberi  pilihan 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (3/137)  dan  Muslim  dalam 
pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat,  bab:  Keutamaan  Umar  RA  (4/1 865). 


kepadaku,  Dia  berfirman. 

V*  ‘‘Kamu  memohon  ampun  untuk  mereka  atau  tidak 
kamu  mohonkan  ampun  untuk  mereka  (adalah  sama  saja).  Kendati  pun 
kamu  memohon  ampun  untuk  mereka  tujuh  puluh  kali,  namun  Allah 
sekali-kali  tidak  akan  memberi  ampun  kepada  mereka  (Qs.  At-Taubah 
[9]:  80) 

Aku  akan  menambah  permohonan  itu  lebih  dari  tujuh  puluh  kalV" 

Namun  Umar  tetap  bersikeras  menahan  Nabi  SAW  agar  tidak 
menshalatkannya,  Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ia  orang  munafik.”  Akan 
tetapi  Nabi  SAW  tetap  menshalatinya.  Setelah  itu  turunlah  firman  Allah  SWT, 
loJloiL  ^  "‘■Dan  janganlah  kamu 

sekali-kali  menshalatkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara  mereka, 
dan  janganlah  kamu  berdiri  (mendoakan)  di  kuburnya.''' 

Baru  setelah  itu  Nabi  SAW  tidak  pernah  lagi  menshalatkan  jenazah 
orang-orang  munafik.^^ 

Beberapa  ulama  mencoba  untuk  mengambil  benang  merah  dari  hadits- 
hadits  ini,  mereka  mengatakan  bahwa  shalat  jenazah  yang  dilakukan  oleh  Nabi 
SAW  terhadap  Abdullah  bin  Ubai  itu  didasari  oleh  keislaman  Abdullah  bin 
Ubai  secara  zhahir.  Kemudian  setelah  diturunkannya  ayat  yang  melarang  belian 
dan  kaum  muslim  untuk  menshalati  jenazah  orang-orang  munafik,  beliau  tidak 
pernah  melakukannya  lagi. 


Kedua:  Apabila  ada  yang  mengatakan  bahwa  bagaimana  mungkin 
Umar  dapat  berkata,  “Apakah  engkau  akan  tetap  menshalatkan  jena7abnya 
padahal  engkau  telah  dilarang  untuk  menshalatinya?”  padahal  saat  itu  belum 
ada  ayat  yang  melarang  Nabi  SAW  menshalati  jenazah  orang-orang  munafik? 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  (4/1 865),  seperti 
yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 


Kami  menjawab,  “Kemungkinan  besar  hal  itu  hanya  terlintas  dalam 
pikiran  Umar,  karena  Umar  seringkah  mendapatkan  ilham  atau  bisikan  tentang 
suatu  ayat,  padahal  ayat  tersebut  belum  diturunkan.  Dalam  sebuah  riwayat 
menyebutkan  bahwa  Umarpemah  berkata,  ‘Ada  tiga  pendapat  dari  pikiranku 
yang  sejalan  dengan  firman  Allah’.  Selain  itu,  ada  pula  yang  meriwayatkan 
bahwa  pendapat  Umar  yang  sesuai  dengan  firman  Allah  ada  empat,  seperti 
yang  telah  kami  sebutkan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  sebelumnya.  Dengan 
begitu,  mimgkin  perkataan  Umar  dalam  riwayat  tersebut  termasuk  salah  satu 
yang  sejalan  dengan  firman  Allah  yang  belum  diturunkan  pada  saat  itu.  Atau 
mungkin  ia  hanya  menarik  kesimpulan  dan  memahaminya  dari  firman  Allah 
SWT,  jf  ^Kamu  memohon  ampun  untuk  mereka 

atau  tidak  kamu  mohonkan  ampun  untuk  mereka  (adalah  sama  saja) 
dan  bukan  karena  ayat  ini  diturunkan  sebelum  Nabi  S  AW  melakukan  shalat 
atas  jenazah  Abdullah  bin  Ubai.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  mungkin  juga  Umar  hanya  menarik 
kesimpulan  dan  memahaminya  dari  firman  Allah  SWT, 

1 '13^  'i  “Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan 

orang-orang  beriman  meminta  ampun  (kepada  Allah)  untuk  orang-orang 
musyrik  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  1 1 3) 

Ayat  ini  diturunkan  sebelumNabi  SAWhijrahke  Madinah.  Pembahasan 
mengenai  hal  ini  akan  kami  sampaikan  dalam  bab  tersendiri. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  0]  j* 

^'Kamu  memohon  ampun  untuk 
mereka  atau  tidak  kamu  mohonkan  ampun  untuk  mereka  (adalah  sama 
saja).  Kendati  pun  kamu  memohon  ampun  untuk  mereka  tujuh  puluh 
kali,  namun  Allah  sekali-kali  tidak  akan  memberi  ampun  kepada 
mereka.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  80) 

Ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  apabila  Nabi  SAW  memohon 


ampunan  dari  Allah,  maka  tetap  tidak  akan  bermanfaat  bagi  mereka,  walaupun 
permohonannya  diperbanyak. 

Al  Qusyairi  mengatakan  bahwa  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  bersabda,  ‘‘"‘Maka  aku  akan  menambahkannya  lebih  dari 
tujuh  puluh  kali,  ”  tidak  terbukti  benar. 

Menurut  saya  (Al  Qurtliubi),  apa  yang  disampaikan  oleh  Al  Qusyairi 
bertentangan  dengan  hadits-hadits  shahih,  seperti  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Ibnu  Umar,  '‘"'Aku  akan  menambah  permohonan  itu  lebih  dari  tujuh 
puluh  kali.  ”  Lalu  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 

'Apabila  setelah  aku  tambahkan  permohonan  itu  menjadi  lebih 
dari  tujuh  puluh  kali,  dosa-dosa  mereka  dapat  diampuni,  niscaya 
aku  akan  melakukannya.^' 


Keempat:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  penafsiran  firman 
Allah  SWT,  jl  "Kamu  memohonkan  ampun  bagi 

mereka  atau  tidak  kamu  mohonkan  ampun  bagi  mereka." 

Apakah  ayat  tersebut  hanya  pemupus  harapan  dari  sebuah  permohonan 
ampun?  Atau  sebuah  pilihan? 

Satu  kalangan  menyebutkan  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah 
pemupus  harapan.  Buktinya,  selanjutnya  Allah  berfirman,  Jii 

"Allah  sekali-kali  tidak  akan  memberi  ampun  kepada  mereka." 

Adapun  alasan  angka  tujuh  puluh  disebut,  mungkin  memang  sebanyak 
itu  yang  biasa  digunakan  untuk  meminta  ampua  Atau  mungkin  angka  itu  sekadar 
ungkapan  yang  mewakili  jumlah  yang  banyak.  Atau  hanya  sekadar  perkiraan, 
seperti  ungkapan,  il—  Sf  (aku  tidak  akan  berbicara  kepadanya 

selama  tujuh  puluh  tahun).  Ungkapan  ini  bermakna  bahwa  aku  tidak  akan 


berbicara  kepadanya  untuk  selamanya.  Contoh  lain  yang  menyebutkan  angka 
perkiraan  adalah  firman  Allah  SWT,  i jSlili  Iciji  o 
""Kemudian  belitlah  dia  dengan  rantai  yang  panjangnya  tujuh  puluh 
hasta.  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69] :  32) 

Atau  seperti  sabda  Nabi  SAW, 

.L/jj jUJl  aUI  .Xf\j  ^  ^ 

""Barangsiapa  berpuasa  satu  hari  saat  berperang  di  jalan  Allah, 
maka  Allah  akan  menjauhkan  wajahnya  dari  api  neraka  sejauh 
perjalanan  tujuh  puluh  musim  gugur  (tujuh  puluh  tahun). 

Ulama  lain  (diantaranya  Al  Hasan,  Qatadah,  dan  Urwah)  berpendapat 
bahwa  ayat  tersebut  adalah  sebuah  pilihan’  jika  mau  maka  boleh  beristi^ar 
untukmereka,  namunjika  tidak  maumaka  tidak  perlu  memohon  ampun  untuk 
mereka.  Oleh  karena  itu,  ketika  Nabi  SAW  hendak  melakukan  shalat  jenazah 
atas  Abdullah  bin  Ubai,  Umar  bertanya,  “Apakah  engkau  akan  melakukan 
shalat  untuk  jenazah  salah  satu  musuh  Allah,  yang  pada  waktu  itu  pernah 
berkata  begitu  dan  begitu?”  Nabi  SAW  menjawab,  ""Sesungguhnya  aku 
diberikan  pilihan  (untuk  menshalatinya  atau  tidak),  lalu  aku  memilih 
(untuk  menshalatinya).''' 

Akan  tetapi  kemudian  pilihan  ini  di-nasakhf^  oleh  firman  selanjutnya. 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Keutamaan  Berpuasa  saat 
Berjihad  di  Jalan  Allah,  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  puasa,  bab:  Keutamaan 
Berpuasa  saat  Berperang  di  Jalan  Allah,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  j  ihad, 
bab:  Keutamaan  Berpuasa  saat  Berperang  di  Jalan  Allah,  dem  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  puasa,  bab:  Pahala  Orang  yang  Berpuasa  Satu  Hari  di  Jalan  Allah 
dan  Perbedaan  dalam  PeriwayataimyeL  Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

^  Pendapat  yang  benar  adalah,  tidak  ada  hukum  nasakh  di  sini,  karena  makna  firman 
Allah  SWT,  “Kamu  memohon  ampun  untuk  mereka  atau 

tidak  kamu  mohonkan  ampun  untuk  mereka,”  adalah,  apabila  kamu  memohon  ampun 
atau  apabila  kamu  tidak  memohon  ampun,  maka  Allah  tetap  tidak  akan  pernah 
mengampuni  mereka.  Makna  ini  sama  seperti  makna  pada  firman  Allah  SWT, 


'"Yang  demikian  itu  adalah  karena  mereka  kafir."'’  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  80) 

Maksudnya,  mereka  tidak  akan  diampuni  karena  kekafiran  mereka. 

Jup  dengan  firman  Allah  SWT,  ‘T3I. 

^  “Sama  saja  bagi  mereka,  apakah  kamu  mintakan  ampunan 

atau  tidak  kamu  mintakan  ampunan  bagi  mereka.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang  fasik.""  (Qs.  Al 
Munaafiquun  [63]:  6) 

Kelima:  Firman  Allah  SWT, 

“Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang  beriman  meminta 
ampun  (kepada  Allah)  untuk  orang-orang  musyrik,  walaupun  orang- 
orang  musyrik  itu  adalah  kaum  kerabat(nya),  sesudah  jelas  bagi  mereka, 
bahwa  orang-orang  musyrik  itu  adalah  penghuni  neraka  Jahanam.  ”  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  113) 

Diriwayatkan  bahwa  ayat  tersebirt  diturunkan  di  Makkah  ketika  paman 
Nabi  SAW,  AbuThalib,  meninggal  dunia.  Penjelasan  lebih  lanjut  mengenai 


“Katakanlah,  ‘Nafkahkanlah  hartamu,  baik 
dengan  sukarela  atau  pun  dengan  terpaksa,  namun  nafkah  itu  sekali-kali  tidak 
akan  diterima  darimu  (Qs.  At-Taubah  [9]:  53) 

Oleh  karena  itu,  ayat  ini  termasuk  ayat-ayat  muhkamat  (ayat-ayat  yang  jelas" 
penafsirannya). 

Pendapat  ini  juga  didukung  oleh  Ibnu  Al  Jauzi,  A&\waNawasikhAl  Qur'an  (hal.  369), 
ia  mengatakan  bahwa  inilah  pendapat  para  ulama  yang  meneliti  ayat-ayat  Al  Qur'an. 
Selain  itu,  pend^at  ini  juga  disebutkan  oleh  An-Nuhas  AtAdmAn-Nasikh  waAlMansukh 
min  Al  Qur  an  (hal.  208),  dan  ia  berkata,  “Di  antara  ulama  itu  ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  pada  ayat  ini  tidak  ada  hukum  mansukh.  Ayat  ini  hanya  sebagai  ancaman  bagi 
orang-orang  munafik.” 


ayat  ini  akan  kami  paparkan  dalam  pembahasan  tersendiri. 

Dari  ayat  ini  dapat  diketahui  tehwaNabi  S  AW  dan  orang-orang  beriman 
dilarang  memohon  ampun  untuk  orang  yang  mati  dalam  keadaan  kafir.  Namun 
pada  kenyataannya  ayat  ini  diturunkan  sebelmn  ayat  bab  ini  dan  sebelum 
Nabi  SAW  bersabda, 


“Sesungguhnya  Allah  telah  memberikan  aku  pilihan.'" 

Beberapa  ulama  menjawab  sedikit  kerancuan  ini  dengan  mengatakan 
bahwa  permohonan  ampun  yang  disampaikan  Nabi  SAW  untuk  pamannya 
adalah  permohonan  agar  doanya  itu  dikabulkan,  dan  pamannya  mendapatkan 
ampunan  dari  Allah.  Berbeda  dengan  permohonan  ampun  yang  disampaikan 
Nabi  SAW  untuk  orang-orang  munafik  yang  menjadi  sebuah  pilihan,  yang 
merupakan  permohonan  ampun  secara  lisan  saja,  tidak  terlalu  serius 
disampaikan  dan  tidakterlalu  bermanfaat  bagi  orangyang  didoakan.  Tujuannya 
adalah  menggembirakan  para  kerabat  dari  si  jenazah  yang  dimohonkan  ampun 
olehbeliaa 


Keenam:  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  mengenai  pemberian  baju 
Nabi  SAW  untuk  mengafani  jenazah  Abdullah  bin  Ubai. 

Beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  Nabi  SAW  memberikan  baju 
beliau  sebagai  balasan  atau  rasa  terima  kasih  Nabi  SAW  karena  Abdullah 
pernah  memberikan  bajunya  kepada  paman  Nabi  SAW,  Abbas,  ketika  perang 
Badar.  Pada  saat  itu  Abbas  disandera  oleh  pasukan  kafir  (seperti  yang  telah 
kami  sampaikan  sebelurrmya),  lalu  ketika  dibebaskan  ternyata  Abbas  tidak 
berpakaian  lagi.  Oleh  karena  itu,  pada  saat  melihatnya.  Nabi  SAW  merasa 
kasihan  terhadapnya,  lalu  beliau  mencari  pakaian  untuknya  dan  bertanya 
kepada  para  sahabat,  apakah  ada  yang  memiliki  ukuran  yang  sama  dengan 
Abbas.  Setelah  semuanya  telah  mencoba  untuk  memberikan  pakaiannya  untuk 


menutupi  tubuh  Abbas,  ternyata  yang  cocok  hanya  Abdullah.  Abdullah 
kemudian  memberikan  pakaiannya  kepada  Abbas  untuk  menutupi  tubuhnya 
Oleh  karena  itu,  Nabi  S  AW  merasa  berutang  budi  kepada  Abdullah  saat  itu, 
dan  untuk  membayarnya  Nabi  S  AW  merasa  harus  membalas  j  asanya  ketika 


kepadanya. 

Beberapa  ulama  lain  berpendapat  bahwa  pemberian  pakaian  beliau 
pada  saat  itu  hanya  sebagai  penghormatan  atas  permintaan  anak  Abdullah, 
dan  agar  pemberian  itu  dapat  sedikit  mengobati  dukanya  sepeninggal  ayahnya. 

Namim  pendapat  yang  paling  benar  adalah  pendapat  pertama,  karena 
pendapat  itu  sesuai  dengan  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Al  Bukhari  yang 
berasal  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  “Ketika  perang  Badar  baru  saja 
usai,  kaum  muslimin  menjemput  saudara-saudara  mereka  yang  dijadikan 
sandera  oleh  musuh.  Di  antara  sandera  tersebut  ada  paman  Nabi  S  AW  yang 
bernama  Abbas.  Namun  ketika  itu  pakaian  Abbas  telah  dilucuti  oleh  musuh. 
Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  meminta  para  sahabat  untuk  memberikan  Abbas 


pas  dengan  ukuran  tubuh  Abbas.  Nabi  SAW  pun  meminta  pakaian  itu  dan 
memakaikarmya  ke  tubuh  pamannya.”^^ 

Itulah  sebabnya  Nabi  SAW  memberikan  pakaian  beliau  kepada 
Abdullah  bin  Ubai.  Namun,  riwayat  lain  menyebutkan  bahwa  beliau  pernah 
bersabda. 


Ol  jl>r j')}  <3jI 


"'Sesungguhnya  pakaianku  itu  tidak  akan  berarti  barang 
sedikitpun  di  sisi  Allah.  Dan  aku  berharap  dengan 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad  (2/1 71 ). 


perbuatanku  ini,  seribu  orang  dari  kaumku  memeluk  Islam.”^^^ 
Dalam  beberapa  riwayat,  liadits  ini  disebutkan  dengan  redaksi,  “Dari 
kaumku^"  yakni  kaum  Arab  yang  munafik.  Namun  yang  benar  adalah  riwayat 
yang  disebutkan  dengan  redaksi,  “Beberapa  orang  dari  kaumnya.  ” 

Memang  perkiraan  Nabi  SAW  itu  terbukti,  sebagaimana  dituliskan  Ibnu 
Ishak  dalam  kitab  Al  Maghazi  dan  beberapa  kitab  tafsir  lainnya,  bahwa  setelah 
itu  ada  seribu  orang  dari  kaum  Khazraj  masuk  Islam  dan  bertobat  lantaran 
perbuatan  Nabi  SAW  tersebut 


Ketujuh:  Mengenai  firman  Allah  SWT,  ^  J-^ 

“Dan  janganlah  kamu  sekali-kali  menshalatkan  (jenazah)  seorang  yang 
mati  di  antara  mereka.^"" 

Menurut  ulama  madzhab  kami,  ini  adalah  dalil  yang  sangat  jelas  yang 
melarang  menshalati  jenazah  orang-orang  kafir.  Selain  itu,  ayat  ini  tidak 
menjelaskan  bahwa  shalat  jenazah  tidak  wajib  bagi  orang-orang  mukmin. 

Namun  dari  segi  mafhum  (pemahaman  terbalik),  apakah  boleh  ayat 
ini  diambil  sebagai  dalil  untuk  mewajibkan  shalat  jenazah  terhadap  orang- 
orang  mukmin?  Ada  dua  pendapat  dari  para  ulama,  yaitu: 

1 .  Dari  segi  mqfhum-ny&,  ayat  ini  dapat  diambil  sebagai  dalil  untuk 

mewajibkan  shalat  jenazah  terhadap  orang-orang  mukmin,  karena 
alasan  pelarangan  untuk  menshalati  orang-orang  kafir  yang  disebutkan 
dalam  ayat  ini  adalah  karena  kekafiran  mereka,  yakni  firman  Allah  SWT, 
“Sesungguhnya  mereka  telah  kafir  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Apabila  penyebab  itu  telah  ada,  maka  shalat  jenazah  diwajibkan. 
Makna  ini  sama  dengan  makna  pada  firman  Allah  S  WT,  ^  "SlT 

“Sekali-kali  tidak,  sesungguhnya  mereka  pada 


Riwayat  ini  disebutkan  olehAl  Wahidi  6a\wiAsbab  An-NuzultjidA.  193). 


hari  itu  benar-benar  tertutup  dari  (rahmat)  Tuhan  mereka.'"  (Qs. 
Al  MuthaflSfiin  [83]:  15) 

Maksud  kata  “mereka”  dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang  kafir.  Oleh 
karena  itu,  ayat  ini  menunjukkan  bahwa  selain  orang-orang  kafir  akan 
mendapatkan  rahmat  tersebut,  yakni  orang-orang  beriman  Makna  ini 
sama  dengan  makna  ayat  dalam  bab  ini. 

2.  Apabila  ayat  ini  dianggap  tidak  bisa  dijadikan  dalil  rmtuk  kewajiban 

shalat  jenazah  terhadap  orang-orang  beriman,  maka  kewajiban  itu 
dapat  diambil  dari  dalil  selain  ayat  tersebut,  yaitu  hadits-hadits  yang 
berkaitan  dengan  masalah  ini,  atau  bisa  juga  dari  ijma  ulama  Pangkal 
perbedaan  adalah  pendapat  yang  berargumen  dengan  dalil  khitab 
(mafhum  mukhalafah)  dan  tidak  berargumen  dengannya. 

Buktinya,  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata: 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  “Sesungguhnya yang  wafat  itu  adalah 
salah  satu  saudaramu,  maka  bersiaplah  dan  shalatkanlah  ia."  Mereka 
kemudian  berdiri  dan  membentuk  dua  barisan  (dua  shaff)  untuk  menshalati 
jenazah  itu  (yakni  Raja  An-Najasyi). 

Selain  itu,  riwayat  dari  Abu  Hurairah  juga  menyebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  mengundang  para  sahabat  untuk  menshalati  jenazah  An-Najasyi 
saat  ia  wafat,  lalu  para  sahabat  pun  memenuhi  undangan  itu  dan  bergegas 
peigi  ke  tempat  persemayamannya.  Nabi  SAW  (memimpin  shalat  itu  dengan) 
bertakbir  sebanyak  empat  kali.**’ 

Seluruh  kaum  muslim  juga  sepakat  bahwa  meninggalkan  jenazah 
seorang  muslim  tanpa  menshalatinya  tidak  diperbolehkan,  baik  jenazah  muslim 
tersebut  sebelumnya  termasuk  orang  yang  shalih  maupun  orang  yang  sering 
melakukan  perbuatan  maksiat.  Hal  ini  disepakati  oleh  seluruh  kaum  muslim. 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Hadits  mengenai  Takbir 
pada  Shalat  Jenazah  (2/657-658). 


karena  shalat  jenazah  merupakan  warisan  dari  Nabi  S  AW,  baik  secara  lisan 
maupun  perbuatan. 

Para  \alama  sepakat  mengenai  hal  itu,  kecuali  shalat  terhadap  jenazah 
yang  menemui  ajal  dalam  peperangan  (syahid),  seperti  yang  telah  kami  uraikan 
sebelumnya,  atau  shalat  terhadap  ahli  bid’ah  (orang-orang  yang  selalu 
melakukan  atau  mencetuskan  hal-hal  baru  dalam  agama  tanpa  dilandasi  dalil) 
dan  ahli  bughat  (orang-orang  yang  menentang  dan  tidak  patuh  terhadap 
kepemimpinan  seorang  khalifah  yang  adil). 


Kedelapan:  Jumhur  ulama  sepakat  bahwa  takbir  dalam  shalat  jenazah 
dilakukan  sebanyak  empat  kali. 

Ibnu  Sirin  berkata,  “Sebelumnya  takbir  untuk  shalatjenazah  hanya  tiga 
kali,  namun  lalu  ditambahkan  menjadi  empat.” 

Ada  juga  kalangan  yang  mengatakan  bahwa  takbir  dalam  shalatjenazah 
dilakukan  sebanyak  lima  kali.  Bahkan  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Zaid 
bin  Arqam,  dan  Ali,  bahwa  takbir  shalatjenazah  dilakukan  sebanyak  enam 
kali. 

Riwayat  lain  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas,  Anas  bin  Malik,  dan  Jabir 
bin  Zaid,  menyebutkan  bahwa  takbir  shalatjenazah  dilakukan  sebanyak  tiga 
kali. 

Namim  pendapat  yang  paling  benar  dan  yang  dipraktekkan  oleh  para 
ulama  adalah  takbir  dalam  shalatjenazah  begumlah  empat  kali,  sesuai  dengan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Daraquthni  dari  Ubai  bin  Ka’ab,  bahwa 
Rasulullah  S  AW  pernah  bersabda, 

'1  'cJLf'  «.^ O Oj 

“Sesungguhnya  (ketika  Nabi  Adam  wafat)  seluruh  malaikat 


menshalati  jenazahnya.  Mereka  bertakbir  sebanyak  empat  kali  dan 
berkata,  ‘Ini  adalah  ajaran  yang  harus  kalian  lakukan  wahai  anak 
cucu  Adam 


Kesembilan:  Meniarut  pendapat  yang  diunggulkan  dalam  madzhab 
Maliki,  shalat  jenazah  dilakukan  tanpa  perlu  membaca  bacaan  Al  Qur'an. 
Begitu  juga  dengan  pendapat  Abu  Hanifah  dan  Ats-Tsauri.  Dalilnya  adalah 
sabda  Nabi  SAW, 

“Apabila  kalian  menshalati  jenazah,  maka  berdoalah  untuknya 
dengan  ikhlas. 

NamunmenurutAsy-Syafi’i,Ahmad,  Ishak,  Muhammad  bin  Maslamah, 
Asyhab  (dan  madzhab  Maliki),  dan  Daud,  shalat  jenazah  juga  dibuka  dpngar^ 
membaca  surah  Al  Faatihah,  karena  Nabi  SAW  pernah  bersabda, 

VI  sSo  V 

“Shalat  tidak  sah  kecuali  0ika  dilakukan)  dengan  membaca  surah 
Al  Faatihah.'^ 

Oleh  karena  itu,  shalat  jenazah  juga  harus  dilakukan  dengan  membaca 
surah  Al  Faatihah,  karena  hadits  ini  bermakna  umum,  untuk  semua  shalat 
Dalil  lainnya  adalah  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  pernah  melakukan  shalat  jenazah  dengan  membaca 
surah  Al  F  aatihah,  lalu  ia  berkata,  “Agar  kalian  mengetahui  bahwa  bacaan  ini  • 
disunahkan.”*™ 

HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya  (2/71). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Doa  untuk  Jenazah  (3/ 
210,  no.  3199). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Membaca  Al  Faatihah 
ketika  Shalat  Jenazah  (1/231). 


Sedangkan  An-Nasa‘ i  meriwayatkan  dari  Abu  Umamah,  ia  berkata, 
“Bacaan  yang  disvmnahkan  ketika  shalat  jenazah  adalah  surah  Al  Faatihah 
pada  takbir  pertama  dengan  suara  yang  lirih,  kemudian  dilanjutkan  dengan 
tiga  takbir  lainnya,  barulah  setelah  itu  salam.”*’* 

Selain  itu,  Muhammad  bin  Nashr  Al  Mirwazi  juga  meriwayatkan  dari 
Abu  Umamah,  ia  berkata,  “Bacaanyang  disunahkan  dalam  shalatjenazah 
adalah  bertakbir,  kemudian  membaca  surahAl  Faatihah,  lalu  membaca  shalawat 
kepada  Nabi  SAW,  lantas  berdoa  untuk  jenazah  dengan  ikhlas.  Bacaan  Al 
Qur'an  hanya  dilakukan  ketika  takbir  pertama.  Terakhir  salam.”*’’ 

Guru  kami,  Ayaikh  Al  Abbas,  berkata,  “Kedua  riwayat  tersebut  shahih, 
dan  disebutkan  pula  oleh  para  ushuli  (ahli  ilmu  U shul  F ikih)  dalam  kitab  mereka. 
Oleh  karena  itu,  mengamalkan  isi  riwayat  dari  Abu  Umamah  yang  paling 
diutamakan  daripada  riwayat  lainnya,  karena  riwayat  tersebut  mencakiq)  kedua 
hadits  Nabi  SAW  sebelumnya,  yaitu,  '‘■Apabila  kalian  shalat  atas jenazah, 
maka  berdoalah  untuknya  dengan  ikhlas,"  dan  hadits,  "Shalat  tidak  sah 
kecuali  (jika  dilakukan)  dengan  membaca  surah  Al  Faatihah" 

Membaca  surah  Al  Faatihah  pada  takbir  pertama  dapat  dianggap 
sebagai  pembukaan  doa. 


Kesepuluh:  Sunah  bagi  seorang  imam  untuk  berdiri  searah  dengan 
kepala  jenazah,  apabila  jenazah  itu  laki-laki,  dan  berdiri  searah  dengan  pinggul 
jenazah,  apabila  jenazah  itu  perempuan. 

Dalilnya  adalah  riwayat  Abu  Daud  dari  Anas,  bahwa  ketika  ia  selesai 
melakukan  shalatjenazah,  ia  ditanya  oleh  Al  Ala‘  bin  Ziyad,  “Wahai  Abu 
Hamzah,  apakah  Rasulullah  SAW  melakukan  shalatjenazah  seperti  shalat 
yang  engkau  lakukan  tadi,  yaitu  bertakbir  sebanyak  empat  kali  dan  berdiri 


HR.  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentangjenazah,  bab:  Doa  (4/75). 
■  HR.  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasan  tentangjenazah  (4/75). 


sejajar  dengan  kepala  (dari  jenazah)  pria,  atau  pinggul  (dari  jenazah)  wanita?” 
Ia  menjawab,  “Benar.”®’^ 

Muslimjuga  meriwayatkan  dari  Samurahbin  Jundub,  ia  berkata,  “Aku 
pernah  shalat  jenazah  persis  di  belakang  Nabi  SAW,  ketika  kami  menshalati 
jenazah  Ummu  Ka’ab,  yang  meninggal  saat  nifas.  Pada  waktu  itu  Rasulullah 


UmmuKa’ab).” 


Kesebelas:  Firman  Allah  SWT,  1«^  Jp  'Jj  “Dan  janganlah 
kamu  berdiri  (mendoakan)  di  kuburannya.^ 

Biasanya,  ketika  Nabi  SAW  telah  selesai  menguburkan  seseorang, 
beliau  akan  berdiri  di  sisi  kubur  tersebut  untuk  mendoakannya.  Hal  ini  telah 
kami  uraikan  secara  gamblang  dalam  kitab  kami  yang  lain,  ydibiAt-Tackkirah. 


Firman  Allah: 


ci  't  («4;^^  'kjjj  Ujj  Vj 

©  Ji-Aj  I  (3^J^ J 


*^Dan  janganlah  harta  benda  dan  anak-anak  mereka 
menarik  hatimu.  Sesungguhnya  Allah  menghendaki  akan 
mengadzab  mereka  di  dunia  dengan  harta  dan  anak-anak 
itu  dan  agar  nyawa  mereka  melayang  dalam  keadaan 
kafir:^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  85) 


Firman  Allah  ini  sama  dengan  firman  yang  disebutkan  dalam  ayat  55, 
sebagai  penegasan  imtuk  orang-orang  beriman.  Mengenai  makna  dan 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jenazah,  bab:  Posisi  Imam  dari  Jenazah 
ketika  Dishalatkan  (2/664). 


pembahasan  lainnya  kami  rasa  tidak  perlu  diulangi  lagi. 


Firman  Allah: 


©  oio^T  ^  ^jSo  iSj3  ly  lij  ^^4^ 


‘‘Dan  apabila  diturunkan  sesuatu  surah  (yang 
memerintahkan  kepada  orang  munafik  itu),  ^Berimanlah 
kamu  kepada  Allah  dan  berjihadlah  beserta  Rasul-Nya’, 
niscaya  orang-orang  yang  sanggup  di  antara  mereka 
meminta  izin  kepadamu  (untuk  tidak  berjihad)  dan  mereka 
berkata,  ‘Biarkanlah  kami  berada  bersama  orang-orang 
yang  duduk\”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  86) 


Maksud  ayat  ini  adalah,  apabila  ada  seruan  untuk  beijihad,  maka  orang- 
orang  yang  benar-benar  beriman  akan  segera  menjawab  seruan  itu  dan 
bersemangat,  sedangkan  orang-orang  munafik  akan  mencari-cari  alasan  untuk 
tidakmemenuhi  seruan  tersebut  Olehkaienaitu,  perintah  untuk  beriman  dalam 
ayat  ini  — ^bagi  orang-orang  yang  benar-benar  beriman —  merupakan  perintah 
untuk  selalu  dan  terus  menjaga  keimanan.  Sedangkan  bagi  orang-orang 
mvmafik  merupakan  perintah  untuk  memulai  keimanan  dengan  ikut  serta 
berjihad  bersamaNabi  SAW. 

Kata  j  I  pada  ayat  ini  dibaca  nashab.  Maknanya  adalah  agar  mereka 
beriman.®’'*  Sedangkan  makna  kata  JjJjT  adalah  kekayaan,  seperti  yang 
telah  kami  sampaikan  sebelunmya.  Orang-orang  yang  memiliki  kekayaan 
disebutkan  secara  khusus  dalam  ayat  ini  karena  orang  yang  tidak  memiliki 
kekayaan  tidak  perlu  meminta  izin  untuk  tidak  pergi  beijihad,  sebab  mereka 

Lih.  l’rabAl  Qur'an  (2/229)  AaaAlMuharrarAl  Wajiz  (6/592). 


memang  memiliki  alasan  yang  syar’i. 

Sementara  itu,  makna  kata  adalah  orang-orang  yang  tidak 

mampu  ikut  beijihad. 

Firman  Allah: 


'‘^‘Mereka  rela  berada  bersama  orang-orang  yang  tidak  pergi 
berperang,  dan  hati  mereka  telah  dikunci-mati,  maka 
mereka  tidak  mengetahui  (kebahagiaan  beriman  dan 
berjihad).  Tetapi  Rasul  dan  orang-orang  yang  beriman 
bersama  dia,  mereka  berjihad  dengan  harta  dan  diri 
mereka.  Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  memperoleh 
kebaikan;  dan  mereka  itulah  (pula)  orang-orang  yang 
beruntung.  Allah  telah  menyediakan  bagi  mereka  surga 
yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai,  mereka  kekal  di 
dalamnya.  Itulah  kemenangan  yang  besar.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  87-89) 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yang  artinya 

tinggal  (tidak  ikut  serta).  Maknanya  adalah,  orang-orang  yang  boleh  tidak 
turut  serta  dalam  medan  perang  adalah  kaum  wanita,  anak-anak,  orang  yang 
sudah  tua-renta,  dan  piia  yang  memiliki  alasan  syar’i. 


Kata  ini  terkadang  digunakan  untuk  menerangkan  seorang  laki- 

laki  yang  tidak  pandai  menggunakan  akalnya.  Dapat  juga  menggunakan  kata 
seperti  yang  telah  kami  sampaikan  sebelumnya.  Apabila  kata  ini 
dilekatkan  kepada  seorang  kepala  rumah  tangga,  maka  maknanya  adalah 
laki-laki  yang  tidak  cakap  dalam  memimpin  keluarganya. 

An-Nuhas  berkata,  “Awalnya  kata  ini  digunakan  untuk  menerangkan 
kerusakan  pada  sesuatu,  seperti  ungkapan  (susu  yang  rusak  akibat 

terlalu  lama  disimpan),  atau,  (aroma yang  tidak  sedap  dari 

mulut  orang  yang  berpuasa),  atau,  (si  fulan  berkelakuan  buruk). 

Hanya  saja,  bentuk  jamak  biasanya  dibentuk  dari  bentuk  tunggal 

tidak  dari  bentuk  tunggal  J— kecuali  rmtuk  kata  j'— i  dan 
dan  kecuali  digunakan  di  dalam  syair.*” 

Allah  SWT  selanjutnya  menyebutkan  ciri  orang-orang  yang  baik, 
mereka  itulah  orang-orang  yang  memperoleh 

kebaikan” 

Kata  artinya  sesuatu  yang  akan  dianugerahkankepada  orang- 

orang  yang  jihad  di  jalan  Allah. 

Menurut  Al  Hasan,  maksudnya  adalah  wanita  yang  cantik  rupawan, 
berdasarkan  firman  Allah  SWT,  dalam  surga  itu  ada 

bidadari-bidadari  yang  baik-baik  lagi  cantik-cantik”  (Qs.  Ar-Rahmaan 
[55]:  70) 

Ada  pula  yang  menafeiikannya  den^  makna  wanita  yang  terpilih  (531?^). 
Asal  kata  ini  sebenarnya  adalah  namun  untuk  meringankan  bacaarmya, 

tanda  tasydid  pada  kata  tersebut  diganti  dengan  tanda  sukun,  seperti  hanya 
kata  1-  y  yang  menjadi  y. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  adalah  bentuk 


Lih.  l’rab  Al  Qur'an  (2/230),  Tafsir  Al  Fakhr  Ar-Razi  (16/160),  dan  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/63). 


jamak  dari  yang  bermakna  kebaikan.  Maksudnya  adalah  kebaikan 

yang  akan  bermanfaat  bagi  diri  mereka  di  dunia  dan  akhirat. 

Makna  kata  o O^ang  menang  atau  yang  beruntung)  telah  kami 
jelaskan  sebelumnya.  Begitu  juga  dengan  kata  (surga).  Oleh  karena 

iut,  kami  rasa  tidak  perlu  diulang  lagi. 

Firman  Allah: 

@  ijjU»  ".ijjJljj'-aiT 

“Da/f  datang  (kepada  Nabi)  orang-orang  yang 
mengemukakan  udzur,  yaitu  orang-orang  Arab  badui  agar 
diberi  izin  bagi  mereka  (untuk  tidak  pergi  berjihad),  sedang 
orang-orang  yang  mendustakan  Allah  dan  Rasul-Nya, 
duduk  berdiam  diri  saja.  Kelak  orang-orang  kafir  di  antara 
mereka  itu  akan  ditimpa  adzab  yang  pedih.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  90) 

Firman  Allah  SWT,  ''Dan  datang 

(kepada  Nabi)  orang-orang  yang  mengemukakan  udzur.'' 

Kata  pada  ayat  ini  dibaca  oleh  Al  A’raj  danAdh-Dhahhak 

tanpa  menggunakan  yakni 

Bacaan  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Kuraib  dari  Abu  Bakar,  dari 
Ashim.  Diriwayatkan  pula  oleh  para  ahli  qiraah  (tujuh  ulama  yang 

Bacaan  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (10/144),  lalu  ia 
menyandarkan  bacaan  ini  kepada  Ibnu  Abbas.  Bacaan  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/137)  dan  Ibnu  Athiyyah  dalam ^4/ MuharrarAl  Wajiz  (6/595), 
lalu  ia  menyandarkan  bacaan  ini  kepada  Adh-Dhahhak,  Humaid  Al  A’raj,  Abu  Shalih, 
dan  Isa  bin  Hilal. 


Surah  At-Taubah 


meriwayatkan  tujuh  bacaan  Al  Qur'an),  darilbnuAbbas. 

Al  Jauhari  mengatakan  bahwa  Ibnu  Abbas  membaca  kata  ini  tanpa 
tasydid,  yaitu  0 dari  kata 

Al  Jauhari  lalu  menekankan,  “Demi  Allah,  begitulah  bacaan  ketika 
diturunkan.” 

An-Nuhas  berkata,®”  “Asal  kata  ini  adalah  j'i  ‘J.  Salah  satu  dari 
maknanya  adalah  ungkapan,  j'jjf  ^  jjipf  (alasan  yang  diutarakannya  sangat 
kuat  hingga  dapat  dimengerti  ketidakikutsertaaimya).  Namim  riwayat  bacaan 
ini  berkutat  pada  Al  Kalbi,  tidak  ada  yang  lain. 

Kata  yang  menggunakan  tasydid  ada  dua  pendapat,  yaitu: 

1 .  Alasan  yang  diutarakan  memang  dibenarkan.  Dengan  begitu  kata  ini 
bermakna  jjL_auii  (dimaafkan),  karena  ia  memang  memiliki  alasan 
untuk  meminta  izin.  Jadi,  kata  ojjjJiijJ  tadi  berasal  dari  0  jja— 
yang  huruf  ta'  digabungkan  dengan  huruf  dzal  dan  di-idgham-Vsca, 
kemudian  harakat  fathah  yang  sebelunmya  disandangnya  diberikan 
kepada  huruf  ain.  Bacaan  ini  sama  seperti  bacaan  sebagian  ulama  pada 
kata  (dengan  menggunakan  harakat fathah  pada  huruf  kha'). 

(Qs.Yaasiin[36]:49) 

Atau  bisa  juga  kata  ojjaiUT  ini  menggunakan  harakat  kasrah  pada 
huruf  ain  (yakni  Ojl3  ' ,  sama  seperti  bolehnya  menggunakan  kata 

O menjadi  bacaan  jumhur  ulama),  karena  bertemunya  dua 
sukun.  Atau  bisa  juga  dengan  menggunakan  harakat  dhammah,  agar 
satu  pengucapan  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf  mim. 
Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Al  Jauhari  dan  An-Nuhas,  hanya 
saja  An-Nuhas  meriwayatkan  satu  tambahan  pendapat  dari  Al 
Akhfasy,  Al  Farra,  Abu  Hatim,  dan  Abu  Ubaid,  ia  berkata,  “Bisa  juga 
bermakna  mereka  adalah  orang-orang  yang  memiliki  alasan  (udzur) 


'  Lih.  l'rab  Al  Qur'an  (2/230). 


untuk  meminta  izin.” 


2.  Alasan  yang  dikemukakan  oleh  mereka  tidak  dapat  dibenarkan,  yaitu 

orang  yang  meminta  izin  tanpa  memiliki  alasan  yang  benar. 

Al  Jauhari  berkata,  “Kata  jliiJT  berasal  dari  pola  kata  J— yang 
digunakan  untuk  makna  berpura-pura  (alasan  yang  dikemukakan  hanya 
kepura-puraan),  dengan  alasan  sakit  atau  tidak  bisa,  atau  alasan  lain, 
yang  hanya  kepura-puraan.” 

Ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  kata  berasal  dari 

yang  artinya  meremehkan  dan  tidak  mempedulikannya.  Makna  kata  ini 
dalam  ayat  tersebut  adalah,  mereka  memberi  alasan  palsu  karena  tidak 
peduli  dengan  perintah  tersebut. 

Al  Jauhari  juga  menambahkan,  “IbnuAbbas  pernah  berkata,  ‘Semoga 
Allah  melaknat  orang-orang  yang  mengemukakan  udzur  (  JuLUT ) 

seakan-akanmereka,hanyameQgada-adakanalasanmerekas^a  Misalnya 
denganmemberi  alasan  sakit,  padahal  sebenarnya  tidak  sakit”*’* 
An-Nuhas  berkata,  “Sebuah  riwayat  dari  Abu  Al  Abbas  Muhammad 
bin  Yazid  menyebutkan  bahwa  kata  ini  tidak  mungkin  berasal  dari 
0  j  ji— sViJt,  karena  huruf  ta  'pada  kata  ini  tidak  mungkin  digabungkan 
dengan  huruf  cka/  atau  di-idgham-kan,  sebab  akan  terjadi  kerancuan.” 
Ismail  bin  Ishak  juga  menyebutkan  bahwa  menurut  Al  Khalil  dan 
Sibawaih,  idgham  seperti  ini  tidak  mungkin  terjadi,  setelah  nada 
pembicaraan  menunjukkan  bahvra  mereka  sudah  tercela  karena  tidak 
memiliki  alasan  yang  sebenarnya. 

Ismail  bin  Ishak  lanjut  berkata,  “Itu  karena  mereka  datang  untuk  meminta 
izin  tidak  pergi  berjihad.  Apabila  mereka  termasuk  orang-orang  sakit, 
atau  lemah,  atau  mengajukan  alasan  syar’i  lainnya,  maka  mereka  tidak 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/84)  dari  Ibnu 
Abbas. 


Surah  At-Taubah 


perlu  meminta  izin.” 

An-Nuhas  berkata,*’’  “Asal  kata  dan  ji-i— adalah 

satu,  yaitu  sesuatu  yang  memberatkan  dirinya  hingga  memiliki  alasan 
imtuk  tidak  melakukannya.  Seperti  ungkapan,  S  ’J*  (si 

fulan  telah  berbuat  suatu  hal  yang  keji  hingga  ia  berhak  diberikan 
hukuman  yang  setimpal,  namun  orang  di  sekitarnya  tidak  mengetahui 
perbuatannya  itu).  Oleh  karena  itu,  adakah  orang  yang  merasa  berat 
jika  aku  menghukumnya? 

Berkenaan  dengan  qiraah  yang  tidak  menggunakan  tasydid,  yaitu 
^ Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksud  kata  ini  yaitu,  mereka  adalah 
orang  yang  tidak  ikut  serta  berperang  dengan  alasan  yang  syar ’i,  dan 
Nabi  SAW  mengizinkan  mereka.” 

Selain  itu,  ada  yang  berkata,  “Mereka  adalah  kelompok  Amir  bin  Ath- 
Thufail,  yang  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  rmtuk  tidak  ikut  jihad 
bersama  Nabi  SAW  saat  itu.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apabila  kami  ikut  berperang  bersamamu  maka  orang-orang  badui  dari 
Thai'  akan  menggar^gu  istri,  anak,  dan  hewan  ternak  kami?’ Nabi  SAW 
lalu  mengizinkan  mereka” 

Pendapat  lain  untuk  bacaan  ojjjJiaJl  yang  menggunakan  tasydid, 
mengatakan  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  dari  daerah  Ghifar, 
yang  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  untuk  tidak  ikut  berjihad  saat  itu, 
namunNabi  SAW  tidak  mengizinkan  mereka,  karena  beUau  tahu  alasan 
mereka  hanya  dibuat-buat.**® 

Beberapa  orang  juga  ada  yang  tidak  ikut  berjihad  bersamaNabi  SAW 
tanpa  ada  alasan  dan  tanpa  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW.  Mereka 
memperlihatkan  betapa  mereka  dapat  berbuat  lancang  kepada  Nabi 


Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/230). 

“°Lih.  Jami’Al  Bayan  (10/144),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (A/137),  Al  Muharrar  Al  Wajiz(6/ 
597),  daa  Al Bahr  Al Muhith(5/S4). 


SAW.  Mereka  inilah  yang  dimaksud  oleh  firman  Allah  SWT, 
^jj  \Ji  jT  iiiSj  "'‘Sedang  orang-orangyang  mendustakan 
Allah  dan  Rasul-Nya,  duduk  berdiam  diri  saja” 


Firman  Allah: 


•i'  'J  j  'J  j  t  I  <> 

L*  ^  i lil  J  iiftiiiV!  C*  J 

aIIp  ^  Lo  cJiS  L«  lil 


Tiada  dosa  (lantaran  tidak  pergi  berjihad)  atas  orang- 
orang  yang  lemah,  atas  orang-orangyang  sakit  dan  atas 
orang-orang  yang  tidak  memperoleh  apa  yang  akan  mereka 
nafkahkan,  apabila  mereka  berlaku  ikhlas  kepada  Allah 
dan  Rasul-Nya.  Tidak  ada  jalan  sedikit  pun  untuk 
menyalahkan  orang-orangyang  berbuat  baik.  Dan  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  Dan  tiada  (pula 
dosa)  atas  orang-orang  yang  apabila  mereka  datang 
kepadamu,  supaya  kamu  memberi  mereka  kendaraan,  lalu 
kamu  berkata,  ‘Aku  tidak  memperoleh  kendaraan  untuk 
membawamu’,  lalu  mereka  kembali,  sedang  mata  mereka 
bercucuran  air  mata  karena  kesedihan,  lantaran  mereka 
tidak  memperoleh  apa  yang  akan  mereka  nafkahkan.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  91-92) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 


Pertama:  Firman  Allah  SWT,  "''Tiada  dosa  (lantaran 

tidak  pergi  berjihad)  atas  orang-orang  yang  lemah”  adalah  firman  Allah 
yang  menegaskan  gugurnya  kewajiban  bagi  orang  yang  tidak  mampu,  baik 
dari  segi  fisik  (lemah,  sakit,  telah  renta,  atau  lairmya)  maupun  dari  segi  materi. 
Terkadang  perintah  ini  diganti  dengan  perintah  untuk  berbuat  lairmya,  atau 
terkadang  diganti  dengan  suatu  denda. 

Contoh  ayat  lain  yang  serupa  maknanya  dengan  ayat  ini  adalah, 
Ljiij  'y  "‘Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan 

sesuai  dengan  kesanggupannya.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  286) 

J-j  ""Tiada  dosa 

atas  orang-orang  yang  buta  dan  atas  orang  yang  pincang  dan  atas  orang 
yang  sakit  (apabila  tidak  ikut  berperang).”  (Qs.  Al  Fath  [48] ;  1 7) 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
bersabda, 

Vj  Ajiij  ^  Vj  \ t»  L»l^f  y  -til 

j  J J  ^  ‘V  V]  itj  ^ 

""Sungguh,  kalian  telah  meninggalkan  beberapa  orang  di  Madinah 
yang  setiap  kali  kalian  melakukan  satu  perjalanan,  berinfak,  dan 
melintasi  lembah,  maka  mereka  senantiasa  bersama  kalian.” 
Mendengar  itu,  para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
mvmgkin  mereka  bersama  kami  sementara  mereka  hanya  menetap  di 
Madinah?”  Nabi  SAW  menjawab,  '"Mereka  itu  (sebenarnya  ingin 
sekali  ikut  bersama  kalian,  namun  mereka)  terhalang  oleh  suatu 
udzur.'’^’^^ 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab;  Keringanan  untuk  Tetap 
Tinggal  (Tidak  Ikut  Berperang)  karena  Suatu  Alasan  (3/12,  no.  2508). 

Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/3  82). 


Ayat  pada  bab  ini  beserta  ayat-ayat  yang  serupa,  menjelaskan  bahwa 
orang-orang  yang  berudzur  (memiliki  alasan  syar’i)  tidak  berdosa  jika  tidak 
ikut  beijihad  bersama  Nabi  SAW  dan  kaum  muslim  laiimya.  Bahkan  dalam 
riwayat  hadits  tersebut  mereka  mendapatkan  pahala,  karena  mereka 
sebenarnya  memiliki  semangat  untuk  ikut  beq  ihad,  namun  karena  ada  alasan 
syar’i,  mereka  tidak  bisa  ikut. 

Alasan-alasan  tersebut  sebenarnya  alasan  klasik  yang  telah  diketahui 
semua  orang  dan  dimengerti  jika  mereka  memang  tidak  mampu  untuk  turut- 
serta.  Misalnya  orang-orang  yang  sedang  terkena  bencana,  para  tunanetra, 
para  tunarungu,  penderita  lumpuh,  atau  orang-orang  yang  memang  tidak 
memiliki  harta  sedikit  pim  untuk  dibawa  atau  ditinggalkan  untuk  keperluan 
keluarganya  agar  tetap  dapat  makan  apabila  ia  pergi  ke  medan  perang. 

Mereka  inilah  yang  berhak  untuk  tidak  ikut  beijihad  dan  tidak  berdosa, 
“Apabila  mereka  berlaku  ikhlas  kepada  Allah  dan 

Rasul-Nya” 

Maksudnya  adalah,  apabila  mereka  mengetahui  mana  yang  benar,  yakni 
mencintai  saudara-saudaranya  yang  berangkat  ke  medan  perang  dan  membenci 
musuh-musuh  agama 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  orang-orang  seperti  inilah  yang 
diperkenankan  tidak  ikut  beijihad  di  jalan  Allah.  Namun,  ambillah  pelajaran 
ketika  Ibnu  Ummi  Maktum  bersikeras  untuk  ikut  dalam  perang  Uhud.  Bahkan 
ia  meminta  vmtuk  diberi  kepercayaan  memegang  bendera  Islam  (padahal 
bendera  tidak  boleh  jatuh  dari  pemegangnya).  Ketika  ia  ditakdirkan  Allah 
untuk  menjadi  syahid  dalam  peperangan  itu,  bendera  yang  sebelumnya  ia 
pegang  dengan  erat  pun  hampir  tegatuh,  namun  bendera  itu  segera  diambil 
oleh  Mush’  ab  bin  Umair.  Akan  tetapi  orang-orang  kafir  tetap  memburu  siapa 
pun  yang  menjadi  pembawa  bendera,  dan  mereka  berhasil  memotong  tangan 
kanan  Mush’ab  yang  digunakan  untuk  memegang  bendera.  Tidak  menyerah 
begitu  saja,  Mush’ab  langsung  memegang  bendera  Islam  dengan  tangan  kirinya. 


Tapi  tangan  kirinya  pun  mengalami  hal  yang  sama  dengan  tangan  kanannya. 
Mush’  ab  tetap  mempertahankan  bendera  itu,  ia  menahannya  dengan  dadanya, 
sambil  meneriakkan  firman  Allah  SWT,  ^  ^  oi  *5l  C  j 

“Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang  rasul,  sungguh  telah 
berlalu  sebelumnya  beberapa  orang  Rasul.”  ‘Imraan[3]:  144) 

Perjuangan  itu  tetap  mereka  lakukan,  walaupun  mereka  mengetahui, 
Jp  J-J  “Tiada  dosa  atas  orang-orang  yang  buta  apabila 
tidak  ikut  berperang.”  “Dan  tiada  dosa  atas  orang 

yang  pincang  (buntung)  apabila  tidak  ikut  berperang.” 

Lihat  juga  Amr  bin  Al  Jamuh,  orang  terpandang  dari  kalangan  Anshar, 
bersikeras  untuk  ditempatkan  bersama  pasukan  yang  paling  depan,  padahal 
ia  lumpuh.  Nabi  SAW  sebelumnya  berkata  kepada  Amr,  “Sesungguhnya 
Allah  telah  mengizinkanmu  untuk  tidak  turut  dalam  berjihad.”  Namun 
ia  menjawab,  “Demi  Allah,  (aku  tetap  akan  ikut  berjihad,  karena  aku  yakin) 
aku  dapat  melubangi  pintu  surga  dengan  kelumpuhanku  ini.”  Maksudnya  adalah 
mendapatkan  surga  dari  j  ihadnya  itu. 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Bahkan  aku  pernah  melihat  ada 
seseorang  yang  harus  dipapah  oleh  dua  orang  agar  ia  dapat  berdiri  di 
barisannya.” 

Kisah-kisah  lain  yang  menggetarkan  hati  seperti  itu,  sebagian  telah  kami 
ceritakan  dalam  pembahasan  sebelunmya  dari  surah  ini. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^  I lij  “Apabila  mereka 

berlaku  ikhlas  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Arti  kata  (asal  kata  l^i^)  adalah  ketulusan  dalam  berbuat 
sesuata  Di  antara  maknanya  adalah  ungk^an (tobat  nasuha), 
yakni  tulus  dalam  bertobat. 

Naftawaih  berkata,  “Kata  bermakna  keikhlasan  atau  kemurnian. 


seperti  ungkapan,  (orang  yang  kuat  itu  ikhlas  membantunya).” 

Muslim  meriwayatkan  dari  TamimAd-Daii,  bahwaNabi  SAW  pernah 
bersabda, 

Aii  :Jli 

“Agama  itu  adalah  nasihat.  ”  Nabi  SAW  mengulangi  ucapannya  ini 
hingga  tiga  kali.  Para  sahabat  lalu  bertanya  kepada  beliau,  “Kepada 
siapa  wahai  Rasulullah?”  Nabi  SAW  menjawab,  “KepadaAllah,  Kitab 
yangditurunkan-Nya,  Rasul  yang  diutus-Nya,  para  pemimpin  kaum 
muslim,  dan  umat  Islam  secara 

Para  ulama  menafsirkan  bahwa  nasihat  kepada  Allah  adalah  memurnikan 
keyakinan  dengan  mengesakan  Allah,  menyifati-Nya  dengan  segala  sifat-sifat 
ketuhanan  yang  sebenarnya,  menjauhkan  diri  dari  pensifatan  yang  mengurangi 
derajat-Nya,  berharap  untuk  dicintai-Nya,  dan  menahan  diri  untuk  tidak 
melakukan  sesuatu  yang  dapat  menimbulkan  kemurkaan-Nya. 

Sedangkan  nasihat  kepada  Rasul-Nya  adalah  memurnikan  kepercayaan 
diri  kepada  kenabiaimya,  selalu  menjaga  ketaatan  pada  setiap  perintah  dan 
larangan  yang  disampaikan  beliau,  menolong  orang-orang  yang  menolong 
ajaraimya  dan  memusuhi  orang-orang  yang  memusuhi  ajaiaimya,  menghormati 
beliau,  mencintai  beliau  dan  orang-orang  terdekatnya,  mengagungkan  beliau 
dan  mengagungkan  ajarannya,  menghidupkan  Sunnahnya  dengan  cara 
mencarinya  dan  mencari  kebenararmya,  memperdalam  ajaran  yang 
diaj  arkarmya  dalam  Sunnah  tersebut,  hingga  dapat  berakhlak  seperti  akhlaknya 
behau,  berbicara  seperti  bicaranya  beliau,  dan  berperilaku  seperti  perilakunya 
beliau. 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Meikna  Agama  itu  Nasihat 
(1/74). 


Surah  At-Taubah 


Begitu  pula  dengan  nasihat  kepada  Kitab  Allah,  yaitu  dengan  membaca 
dan  menelaahnya,  mempelajarinya,  menghormatinya,  serta  berakhlak  dengan 
akhlak  Al  Qur'an. 

Adapun  nasihat  kepada  para  pemimpin  adalah  bergaul  dengan  mereka, 
mengajak  mereka  kepada  kebenaran,  mengingatkan  mereka  ketika  mereka 


Allah. 

Sedangkan  nasihat  imtuk  umat  Islam  secara  umum  adalah  mengajak 
mereka  untuk  meninggalkan  kebiasaan  buruk,  menunjukkan  mereka  kepada 
jalan  kebenaran,  dekat  dengan  orang-orang  shalih,  serta  berdoa  imtuk 
kemashlahatan  dan  kebaikan  bersama 
Nabi  S  AW  bersabda, 

. J  .„'L  ^  O*  lil 

“Perumpamaan  orang-orang  beriman  dalam  hal  saling  mencintai, 
saling  menyayangi,  dan  saling  berbelas,  seperti  satu  tubuh,  apabila 
salah  satu  anggota  tubuh  merasa  sakit,  maka  seluruh  anggota 
tubuh  lainnya  merasakan  demam  dan  tidak  bisa  tidurP^^^ 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  ^  “Tidakada 

jalan  sedikit  pun  untuk  menyalahkan  orang-orang  yang  berbuat  baik.” 

Lafazh  o*  dalam  ayat  ini  berada  dalam  posisi  yang  seharusnya 
rafa  karena  kalimat  ini  berfungsi  sebagai  isim  dari  kata  C.®*'*  Maknanya 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kebajikan  dan  silaturrahim,  bab:  Kecintaan 
dan  Kasih  Sayang  Sesama  Mukmin  (4/1199),  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (4/270),  dan 
imam  hadits  lainnya. 

Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/23 1). 


adalah,  tidak  ada  jalan  yang  mengarahkan  orang-orang  yang  baik  itu  kepada 
suatu  hukuman.  Selama  mereka  berbuat  baik  maka  yang  akan  mereka 
dapatkan  adalah  ganjaran  dari  perbuatan  baiknya  itu,  bukan  hukuman. 

Ayat  ini  juga  menj  adi  dasar  hiikum  pengampunan  terhadap  orang  yang 
berbuat  baik,  misalnya  pendapat  yang  disampaikan  oleh  ulama  madzhab  kami 
yang  mengatakan  bahwa  seseorang  yang  ditugaskan  sebagai  pelaksana 
hukuman  gishash  potongan  tangan,  lalu  ternyata  tiba-tiba  pihak  yang  diberikan 
hukuman,  meninggal  dimia  akibat  pemotongan  tersebut,  maka  ia  tidak 
diwajibkan  untuk  membayar  diyat,  karena  ia  telah  berusaha  sebaik  mungkin 
dalam  memperlakukan  orang  yang  diberikan  hukuman  tadi. 

Pendapat  ini  berbeda  dengan  pendapat  Abu  Hanifah  yang  mengatakan 
bahwa  petugas  itu  harus  membayar  diyat. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,^^  “Paid^tyang  berlainan  ini  juga  berpengaruh 
kepada  masalah-masalah  syariat  lainnya.” 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  Ayh'.  Jp 

“Z)a«  tiada  (pula  dosa)  atas  orang-orang  yang  apabila  mereka  datang 
kepadamu,  supaya  kamu  memberi  mereka  kendaraan.’’’’ 

Menurut  satu  riwayat,  ayat  ini  diturunkan  bericenaan  dengan  kisah  Irbadh 
binSariyah. 

Ada  juga  yang  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkaitan 
dengan  kisah  A‘idz  bin  Amr. 

Ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berhubungan 
dengan  kisah  bani  Muqarrin.  Riwayat  yang  terakhir  inilah  yang  dipilih  oleh 
para  ahli  tafsir.*** 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/995) 

Lih.  Jami  ’Al  Bayan  ( 1 0/146),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/1 3i),Al  MuharrarAl  Wajiz  (6/ 


Surah  At-Taubah 


Riwayat  tersebut  mengisahkan  bahwa  mereka  tujuh  orang  bersaudara. 
Semuanya  menjadi  sahabat  Nabi  SAW,  dan  tidak  ada  sahabat  Nabi  SAW 
yang  bersaudara  hingga  tuj  uh  orang  selain  mereka.  Mereka  :  Nu’man,  Ma’  qil, 
Uqail,  Suwaid,  Sinan,  dan  saudara  yang  ketujuh  belum  diketahui  namanya.®*’ 
Mereka  inilah  putra-putra  Muqarrin  Al  Muzani.  Semuanya  pernah 
berhijrah  bersama  Nabi  SAW  dan  menjadi  sahabat  Nabi  SAW.  Selain  itu, 
ketujuh  bersaudara  inilah  yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut,  persis  seperti 
yang  diriwayatkan  oleh  Abdul  Bair  dan  para  perawi  laiimya. 

Ada  juga  yang  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  kisah  tujuh  orang  yang  berasal  dari  beberapa  negeri.  Merekalah  yang 
disebut  yl/  Bakka  ‘uun  (orang-orang  yang  menangis),  yaitu  ketika  mereka 
mendatangi  Nabi  SAW  agar  boleh  diikutsertakan  dan  dibawa  dengan 
kendaraan  menuju  perang  Tabuk  (karena  mereka  tidak  memiliki  kendaraan 
sendiri,  baik  kuda  mauprm  unta),  namun  Nabi  SAW  tidak  memiliki  kendaraan 
yang  dapat  diberikan  kepada  mereka  untuk  membawa  mereka.  Kemudian, 

“Mereka  kembali, 

sedang  mata  mereka  bercucuran  air  mata  karena  kesedihan,  lantaran 
mereka  tidak  memperoleh  apa  yang  akan  mereka  nafkahkan.” 

Sejak  itu  mereka  disehvA  Al  Bakka  ‘uun,  dan  mereka  adalah  Salim  bin 
Amir  (dari  bani  Amr  bin  Auf),  Alabah  bin  Zaid  (salah  seorang  pemimpin  bani 
Haiitsah),  Abu  Laila  Abdurrahman  bin  Ka’ab  (dari  bani  Mazin  bin  An-Najjar), 
Anu  bin  Hammam  (dari  bani  Salamah),  Abdullah  bin  Mughafifal  Al  Muzani 
(namun  ada  yang  mengatakan  Abdullah  bin  Amr  Al  Muzani),  Harami  bin 
Abdullah  (salah  seorang  pemimpin  bani  Waqif),  dan  Irbadh  bin  Sariyah  Al 
Ghazari.  Inilah  nama-nama  yang  disebutkan  oleh  Abu  Umar  dalam  kitabnya, 
Ad-Durar. 

599),  dan^/  Bahr  Al  Muhith  (5/86). 

Al  Qurthubi  hanya  menyebutkan  lima  nama  dari  ketujuh  bersaudara  tersebut. 
Ketujuh  nama  itu  disebutkan  di  dalam  Qamtts  Al  Muhith,  entri;  qarana,  (4/259).  Ketujuh 
anak  Muqarrin  itu  adalah  Abdullah,  Abdurrahman,  Uqail,  Ma’qil,  Nu’man,  Suwaid,  dan 


Namun  nama-nama  ini  masih  diperdebatkan,  karena  sebuah  riwayat 
dari  Al  Qusyairi  menyebutkan  bahwa  nama-nama  mereka  adalah:  Ma’qil  bin 
Yasar,  Shakhar  bin  Khansa,  Abdullah  bin  Ka’ab  Al  Anshari,  Salim  bin  Amir, 
Tsa’labah  bin  Ghanamah,  dan  Abdullah  binMughaSal.  Orang-orang  ini  berkata 
kepada  Nabi  S  AW,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  telah  mengajak  kami  dan 
menyarankankepada kami  untuk  ikut  denganmu,  maka  berikanlah  kami  sepatu 
yang  pas  atau  sandal  yang  sesuai,  agar  kami  dapat  ikut  beijihad  bersamamu.” 
Nabi  S  AW  lalu  bersabda, 

“Aku  tidak  memperoleh  kendaraan  untuk  membawamu.'''’ 

Mereka  pun  kembali  sambil  menangis  tersedu-sedu. 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan  bahwa  mereka  memohon  agar  mereka 
diberikan  kendaraan  untuk  membawa  mereka  ke  medan  perang.  Bahkan  ada 
satu  orang  yang  membutuhkan  dua  unta,  imta  untuk  ditungganginya  dan  unta 
untuk  membawa  air  dan  barang  bawaannya  yang  lain  sebagai  persiapan  untuk 
menempuh  peij  alanan  yang  cuki^  jauh. 

Al  Hasan  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 
kisah  Abu  Musa  dan  para  sahabatnya.  Ketika  itu  mereka  mendatangi  Nabi 
SAW  agar  diberikan  kendaraan  untuk  ikut  bersamaNabi  SAW  beserta  sahabat 
lainnya  dalam  jihad.  Namun  Nabi  SAWberkata  kepada  mereka,  “Demi  Allah, 
aku  tidak  akan  memberikan  kalian  kendaraan,  karena  aku  tidak  memiliki 
kendaraan  untuk  membawa  kalian.”  Setelah  itu  mereka  pergi  sambil 
menangis.  Melihat  hal  tersebut,  hati  Nabi  SAW  pun  terenyuh,  maka  beliau 
memanggil  mereka  \mtuk  kembali.  Beliau  lalu  memberikan  beberapa  ekor 
unta  yang  masih  muda  kepada  mereka.  Abu  Musa  pun  berkata,  “Bukankah 
tadi  engkau  telah  bersmnpah  wahai  Rasulullah?”  Nabi  SAW  menjawab, 
“Sesungguhnya  setelah  aku  melihat  ada  yang  lebih  baik  dari  yang  aku 
sumpahkan,  maka  Insya  Allah  aku  akan  melaksanakan  yang  lebih  baik 
itu,  meskipun  aku  harus  membayar  denda  kafarah  sumpahku  karena 
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aku  telah  melanggarnya.’’^^* 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  ini  adalah  hadits  shahih  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  BiMiaii  dan  Muslim,  dengan  lafazh  dan  maknanya. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  tambahan  redaksi,  “Kami  lalu 
diperintahkan  untuk  mengambil  lima  ekor  unta  yang  masih  muda  dan  yang 
paling  bagus.”  Pada  akhir  riwayat  itu  disebutkan,  “Berangkatlah  kalian,  karena 
yang  memberikan  kendaraan  itu  kepada  kalian  adalah  Allah.” 

Bakar  bin  Abdullah  dan  Al  Hasan  juga  meriwayatkan  bahwa  ayat  ini 
diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  Abdullah  bin  Mughaffal  Al  Muzani,  yang 
datang  kepada  Nabi  SAW  untuk  memberikannya  sebuah  kendaraan  agar 
dapat  ikut  berjihad. 

Al  Juijani  berpendapat  bahwa  semestinya  ada  kata  penghubung  dalam 
ayat  tersebut,  namun  tidak  disebutkan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  tidak 
berdosa  orang-orang  yang  apabila  mereka  datang  kepadamu  untuk  meminta 
kendaraan,  lalu  kamu  berkata,  “Aku  tidak  memperoleh  kendaraan  untuk 
membawamu.”  Ini  adalah  mubtada'  yang  terhubung  dengan  kalimat 
sebelumnya  tanpa  menggunakan  huruf  wau,  dan  jawabnya  adalah  kalimat, 
“Mereka  kembali.” 

Firman  Allah  SWT,  "'‘Sedang  mata  mereka 

bercucuran  air  mata." 

Kalimat  ini  berfungsi  sebagai  keterangan  yang  seharusnya  dibaca 
nashab.  Sedangkan  kata  berfimgsi  sebagai  mashdar.  Kata  1 j  jl^  berada 

dalam  posisi  nashab,  karena  kata  ini  disebutkan  setelah  . 

An-Nuhas  berkata,®*^  “Al  Farra  berpendapat  bahwa  kata  boleh 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keimanan  (4/148)  dan  kafarah,  bab: 
Peperangan,  serta  bab-bab  lainnya,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan, 
bab:  Orang  yang  Telah  Bersumpah  lalu  Melihat  yang  Lebih  Baik  dari  Sumpahnya,  maka 
Disunnahkan  untuk  Melaksanakan  Apa  yang  Lebih  Baik  Walaupun  Harus  Membayar 
Kaferah  atas  Pelanggaran  Sumpahnya  (3/1268-1269). 

Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/23 1)  dmMa’aniAl  gar 'ctn  (1/448). 


disebutk^  dengan  kata  aslinya  yang  menggunakan  huruf  nun,  yakni 
Sf  cJf,  apabila  kata  V  dimaknai  dengan  Sedangkan  menurut 
pendapat  orang-orang  Bashrah  bermakna  i)  jistn 


Kelima:  Jumhur  ulama  sepakat  bahwa  seseorang  yang  tidak  memiliki 
harta  sedikit  pun  untuk  dibawa  sebagai  bekal  dalam  peijalanan  perang,  tidak 
wajib  turut  berperang. 


tersebut  telah  terbiasa  meminta,  namun  ia  tetap  diwajibkan,  seperti  halnya 
kewajiban  berhaji. 

Alasan  orang  seperti  ini  berbeda  dengan  yang  lain,  karena  orang  seperti 
ini  sama  dengan  orang  yang  mampu,  ia  dapat  dengan  mudah  memperoleh 
hal-hal  yang  dibutuhkannya.  Oleh  karena  itu,  orang  seperti  ini  juga  diwajibkan 
turut  serta  dalam  perang. 


Keenam:  FirmanAllah  SWT,  “Sedangmata 

mereka  bercucuran  air  mata,  ”  menjelaskan  bahwa  kita  dapat  mengambil 


sesuatu  atau  dapat  membayangkan  beberapa  pilihan.  Contoh  pertama,  kita 
sedang  berjalan  melewati  sebuah  rumah,  lalu  dari  dalam  rumah  tersebut 


yang  sedang  membaca  Al  Qur'an  dengan  suara  yang  sedikit  tertahan.  Dari 
kondisi  seperti  ini,  kita  dapat  meyakini  bahwa  di  dalam  rumah  tersebut  ada 
keluarga  yang  sedang  berkabung. 


Contoh  kedua,  kita  melihat  beberapa  anak  kecil  sedang  bersimpuh 
sambil  menangis  di  depan  pintu  para  penguasa.  Dari  kondisi  seperti  ini  kita 
dapat  membayangkan  beberapa  kemimgkinan,  yaitu,  anak-anak  kecil  itu 
sedang  meminta  belas  kasihan  dari  penguasa  tersebut,  anak-anak  kecil  itu 


sedang  menanti  orang-tuanya  yang  tidak  kunjung  datang,  dan  kemungkinan 
lainnya. 

Mengenai  hal  ini,  Allah  SWT  menyampaikan  gambaran  tentang 
saudara-saudara  Nabi  Yusuf  AS  kala  mereka  sedang  menangis, 
“Kemudian  mereka  datang  kepada  ayah 
mereka  di  sore  hari  sambil  menangis.  ”  (Qs.  Yuusuf  [  1 2] :  1 6) 

Tangisan  ini  dapat  diartikan  sebagai  tangisan  kebohongan,  karena  pada 
firman  selanjutnya  Allah  SWT  menyebutkan, 

“Mereka  datang  membawa  baju  gamisnya  (yang  berlumuran)  dengan 
cfam/ij!7a/jM.”(Qs.  Yuusuf  [12]:  18) 

Walaupun  begitu,  ini  hanyalah  tanda-tanda  yang  biasanya  dapat  dijadikan 
sebagai  petunjuk  untuk  memastikan  kondisi  yang  sebenarnya,  berlandaskan 
fenomena  yang  terlihat.  Sebuah  syair  menyebutkan. 

Apabila  air  mata  sudah  membasahi  pipi 
Maka  akan  terlihat  mana  yang  benar-benar  menangis 
dan  mana  yang  hanya  berpura-pura  menangis 
Makna  ini  akan  kami  sampaikan  secara  rinci  dalam  tafsir  surah  Yuusuf 


Firman  Allah: 


t  ,  %  f  i  f 

©  bj^  ^  ST  ^  ‘ijijC 

^^Sesungguhnya  jalan  (untuk  menyalahkan)  hanyalah 
terhadap  orang-orang  yang  meminta  izin  kepadamu, 
padahal  mereka  itu  orang-orang  kaya.  Mereka  rela  berada 


bersama-sama  orang-orang  yang  tidak  ikut  berperang  dan 
Allah  telah  mengunci-mati  hati  mereka,  maka  mereka  tidak 
mengetahui  (akibat  perbuatan  mereka). 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  93) 

Firman  Allah  SWT,  L^l  ^"Sesungguhnya jalan,"  maksudnya 

adalah,  sesungguhnya  dosa  dan  hukuman  itu. 

;T;; ■  a I  •  ""Hanyalah  terhadap  orang- 

orang  yang  meminta  izin  kepadamu,  padahal  mereka  itu  orang-orang 
kaya, "  maksudnya  adalah  orang-orang  munafik.  Tujuan  mereka  disebutkan 
berulang  kali  untuk  penegasan  mengenai  ancaman  dan  peringatan  atas 
perbuatan  buruk  mereka. 


J  ^  ji  i'ij  ’^j 

ibl  iSj^i  iji  ^1  lili  j5 ^ 


0 


'‘^Mereka  (orang-orang  munafik)  mengemukakan  udzurnya 
kepadamu,  apabila  kamu  telah  kembali  kepada  mereka 
(dari  medan  perang).  Katakanlah,  "Janganlah  kamu 
mengemukakan  udzur;  kami  tidak  percaya  lagi  kepadamu, 
(karena)  sesungguhnya  Allah  telah  memberitakan  kepada 
kami  perihalmu  yang  sebenarnya.  Dan  Allah  serta  Rasul- 
Nya  akan  melihat  pekerjaanmu,  kemudian  kamu 
dikembalikan  kepada  Yang  Mengetahui  yang  gaib  dan  yang 
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nyata,  lalu  Dia  akan  memberitakan  kepadamu  apa  yang 
telah  kamu  kerjakan*.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  94) 

Firman  Allah  SWT,  “Mereka  mengemukakan 

uzurnya  kepadamu,”  maksudnya  adalah  orang-orang  munafik  itu 
mengutarakan  alasan  mereka  tidak  ikut  begihad. 

J  i Julu  ’j  J3  “Katakanlah,  ‘Janganlah  kamu 
mengemukakan  udzur;  kami  tidak  percaya  lagi  kepadamu’,” 
maksudnya  adalah,  katakan  kepada  mereka  bahwa  mereka  tidak  perlu 
mengutarakan  alasan  mereka,  karena  kalian  sudah  tidak  percaya  kepada 
mereka. 

aS  “(Karena)  sesungguhnya  Allah  telah 
memberitakan  kepada  kami  perihalmu  yang  sebenarnya,”  maksudnya 
adalah  memberitahukan  kepada  kami  tentang  rahasia-rahasiama 

A >ljj  “Dan  Allah  serta  Rasul-Nya  akan  melihat 

pekerjaanmu,”  maksudnya  adalah  melihat  perbuatanmu  selanjutnya, 
berubah  atau  tetap  seperti  itu? 

0 LLj  3JL4-5jTji_4ih  (Jj  J*j  “Kemudian 

kamu  dikembalikan  kepada  Yang  Mengetahui  yang  gaib  dan  yang  nyata, 
lalu  Dia  akan  memberitakan  kepadamu  apa  yang  telah  kamu  kerjakan,” 
maksudnya  adalah  memberitakan,  memperlihatkan,  dan  membalas  semua 
perbuatan  yang  telah  kalian  lakukan. 

Semua  makna  kata-kata  pada  ayat  tersebut  telah  kami  sampaikan  secara 
lengkap  dalam  pembahasan-pembahasan  sebelumnya. 


Firman  Allah: 


jiiii  I  iSi  j;i=0 


^‘‘Kelak  mereka  akan  bersumpah  kepadamu  dengan  nama 
Allah,  apabila  kamu  kembali  kepada  mereka,  supaya  kamu 
berpaling  dari  mereka.  Maka  berpalinglah  dari  mereka; 
karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  najis  dan  tempat 
mereka  Jahanam;  sebagai  balasan  atas  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  95) 


Firman  Allah  SWT,  iSj  q “Kelakmereka 

akan  bersumpah  kepadamu  dengan  nama  Allah,  apabila  kamu  kembali 
kepada  mereka,"  maksudnya  adalah  kembali  dari  perang  Tabuk.  Pada  ayat 
ini  apa  yang  menjadi  sumpah  mereka  tidak  disebutkan,  dan  perkiraan 
maknanya  adalah,  mereka  bersumpah  bahwa  mereka  sebenarnya  mampu 
beijihad  bersama  kalian. 

Makna  firman  Allah  SWT,  “Supaya  kamu  berpaling  dari 

mereka,"  adalah  agar  kalian  memaafkan  mereka  dan  tidak  menyalahkan 
ketidakikutsertaan  mereka.  ^  “Maka  berpalinglah  dari  mereka. " 

Menurut  Ibnu  Abbas,  maknanya  adalah,  janganlah  kalian  berbicara 
kepada  mereka.  Makna  ini  sesuai  dengan  hadits  Nabi  S  AW  yang  menyebutkan , 
bahwa  sekembalinya  Nabi  SAW  dari  perang  Tabuk,  beliau  bersabda, 
“Janganlah  kalian  duduk  bersama  mereka  dan  janganlah  kalian 
berbincang-bincang  dengan  mereka." 

“Karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  najis," 


maksudnya  adalah  yang  mereka  lakukan  itu  adalah  najis.  Perkiraan  makna 
yang  dimaksud  adalah,  mereka  bemajis,  yakni  perbuatan  mereka  (yang  sangat 
buruk). 


“£)aM  tempat  mereka  Jahanam,”  maksudnya  adalah 


rumah  dan  tempat  tinggal  mereka  nanti  adalah  neraka  Jahanam. 


Al  Jauhari  berkata,**®  “Arti  kata  adalah  tempat  untuk  bernaung, 

baik  pada  siang  hari  maupun  malam  hari.  Kata  ini  berasal  dari 
dari  pola  kata  .  Kata  ini  disebutkan  pula  dalam 
firman  Allah  SWT,  jj  "‘‘Aku  akan  mencari 

perlindungan  ke  gunung  yang  dapat  memeliharaku  dari  air  bah!”  (Qs. 
Huud[ll]:43) 


Bentuk  tsulatsi  (asal  kata  yang  terdiri  dari  tiga  huruf)  tersebut  sama 
maknanya  dengan  bentuk  ruba  7-nya  (kata  yang  terdiri  dari  empat  huruf), 
yaitu,  4^  jT,  yang  bentuk  mashdar-nya.  adalah  fr'ye! . 

Abu  Zaid  meriwayatkan  bahwa  menurut  bahasa,  kata  hanya 
digunakan  untuk  makna  kandang  vuita.  Namun  pendapat  ini  dibantah  oleh 
ulama  lain,  karena  pendapat  ini  sangat  tidak  mendasar. 


Firman  Allah: 

u 

'J 

^^Mereka  akan  bersumpah  kepadamu,  agar  kamu  ridha 
kepada  mereka.  Tetapi  jika  sekiranya  kamu  rida  kepada 
mereka,  maka  sesungguhnya  Allah  tidak  rida  kepada 
orang-orang  yang  fasik  itu.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  96) 


’  Uh.  Ask-Shihah  (6/2274). 


Diriwayatkan  bahwa  orang  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah 
Abdullah  bin  Ubai,  ketika  bersumpah  untuk  tidak  akan  pernah  lagi  menolak 
ajakan  Nabi  S  AW  untuk  beijihad  di  jalan  Allah,  dan  juga  meminta  agar  Nabi 
S  AW  ridha  serta  sudi  memaafkan  perbuatannya  sebelumnya. 


^^Orang-orang  Arab  badui  itu,  lebih  sangat  kekafiran  dan 
kemunafikannya,  dan  lebih  wajar  tidak  mengetahui 
hukum-hukum  yang  diturunkan  Allah  kepada  Rasul-Nya. 
Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  97) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu; 

Pertama:  Pada  ayat-ayat  sebelumnya  Allah  SWT  menyebutkan  tentang 
perilaku  dan  sifat  orang-orang  mimafik  di  Madinah,  maka  pada  ayat  ini  Allah 
menyebutkan  orang-orang  yang  berada  di  luar  Madinah,  yaitu  kaum  Arab 
badui.  Mereka  dikatakan  dalam  ayat  ini  dengan  kondisi  kekufuran  yang  lebih 
parah. 

Qatadah  berkata,  “Hal  itu  disebabkan  tempat  tinggal  mereka  yang  jauh, 
hingga  sulit  untuk  mengenal  Sunnah.”*’’ 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  disebabkan  kerasnya  hati 
mereka,  kasarnya  kata-kata  mereka,  buruknya  perangai  mereka,  dan  jauhnya 
tempat  tinggal  mereka  (sehingga  suUt  menerima  Al  Qur'an).  Oleh  karena  itu. 


'  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  ^4/ BahrAlMuhith  (5/90)  dari  Qatadah. 


pada  ayat  ini  disebutkan,  c.^yLj  ^  %\  Jjif ijai.  Ja^fj  “Dan 

lebih  wajar  tidak  mengetahui  hukum-hukum  yang  diturunkan  Allah 
kepada  Rasul-Nya.  ” 

Kata  of  pada  lafazh  berada  dalam  posisi  nashab,  karena  ada  huruf 

ba\ — ! )  yang  tidak  disebutkan.  Biasanj^  ungkapan  yang  kita  gunakan  adalah, 
Jiij  jt  ^a^  oj?,  namun  apabila  huruf  tersebut  dihilangkan,  maka  kalimat 

tersebut  harus  menggunakan  kata  ,  yakni  of  ^a^  cJf,  dan  apabila 
menggunakan  huruf  ha maka  kata  yang  menyisipkannya  boleh  menggunakan 
kata  atau  lainnya.  Misalnya  ungkapan,  f  jiJ  c^\  atau 

cJf.  Apabila  yang  digunakan  adalah  kalimat  f 
maka  ini  merupakan  imgkapan  yang  keliru,  karena  kalimat  tersebut  harus 
menggunakan  kata  Of ,  agar  dapat  menvmjukkan  makna  masa  yang  akan 
datang.  Seakan-akan  kata  ini  berfungsi  sebagai  pengganti  hmnf  ba '  yang 
dihilangkan 

Makna  firman  Allah  SWT,  Jjifti  Sjoi-  “Hukum-hukum  yang 
diturunkan  Allah,  ”  adalah  kewajiban-kewajiban  yang  ada  di  dalam  syariat. 

Ada  pula  yang  menafsirkan  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  wajar 
tidak  mengetahui  dalil  naqli  atau  aqli  untuk  pengesaan  Allah  atau  pengutusan 
Rasul,  karena  daya  pikir  mereka  sangat  terbatas  dan  minim  sekali. 


Kedua:  Jika  demikian  adanya,  dan  seiring  dengan  ayat  tersebut,  yang 
menunjukkan  adanya  kekurangan  dan  keterbatasan  mereka  dalam  mencapai 
tingkatan  yang  sempurna,  tidak  seperti  kaum  lainnya,  maka  kita  dapat 
menetapkan  tiga  hukum,  yaitu: 

1 .  Mereka  tidak  berhak  mendapatkan  bagian  fai '  (harta  yang  diambil 

dari  musuh  tanpa  harus  berperang)  dan  ghanimah  (harta  rampasan 
perang).  Dalilnya  adalah  hadits  Nabi  SAW  yang  disebutkan  dalam 
Shahih  Muslim,  yang  diriwayatkan  dari  Buraidah,  di  antara  isi  hadits 
itu  adalah,  “Kemudian  ajaklah  mereka  (orang-orang  musyrik  di 


suatu  daerah  yang  telah  kalian  ajak  untuk  memeluk  agama  Islam) 
pindah  dari  tempat  tinggal  mereka  yang  terdahulu  ke  lingkungan 
kaum  Muhajirin.  Beritaku  mereka  bahwa  apabila  mereka  sudah 
melakukan  hal  itu  maka  mereka  akan  mendapatkan  apa  yang 
didapatkan  oleh  kaum  Muhajirin,  dan  mereka  juga  berkewajiban 
seperti  yang  diwajibkan  kepada  kaum  Muhajirin.  Namun  apabila 
mereka  menolak  untuk  pindah  dari  negeri  mereka,  maka  beritahu 
mereka  bahwa  mereka  akan  diperlakukan  seperti  kaum  muslim 
badui,  yakni  diberlakukan  bagi  mereka  hukum  Islam  seperti  orang- 
orang  mukmin  lainnya,  namun  mereka  tidak  akan  mendapatkan 
bagian  dari  fai'  dan  ghanimah,  kecuali  mereka  terjun  langsung 
berjihad  bersama  kaum  muslim  lainnya.”^^^ 

2.  Persaksian  orang-orang  badui  terhadap  orang-orang  kota  (selain  badui) 

tidak  diterima,  karena  ayat  tersebut  sudah  sangat  menjelaskan  bahwa 
orang-orang  badui  tidak  berkompeten  dalam  hal  persaksian. 

Namun  poin  ini  tidak  disetujui  oleh  Abu  Hanifah,  karena  ia 
memperbolehkan  persaksian  orang-orang  badui  terhadap  orang-orang 
kota,  dengan  alasan  bahwa  tidak  semua  masalah  persaksian  dapat 
disamaratakan,  dan  setiap  orang  muslim  memiliki  sifat  adil  Halam  diri 
mereka  (dan  keadilan  adalah  salah  satu  sifat  untuk  diterimanya  suatu 
persaksian). 

Sedangkan  menurut  Asy-Syafi’i,  orang-orang  badui  ini  boleh  melakukan 
persaksian  apabila  ia  termasuk  orang  yang  adil  dan  diterima  oleh  kedua 
belah  pihak  yang  bersengketa. 

Pendapat  yang  terakhir  inilah  yang  paling  benar,  seperti  yang  telah  kami 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Sebelum  Berperang  Seorang 
Imam  Harus  Mengajak  Para  Pemimpin  Kaum  Kafir  untuk  Memeluk  Islam  dan 
Memberitahukan  Mereka  tentang  Adab  Berperang,  atau  Lainnya  (3/1356-1357),  Abu 
Daud,  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  Jihad,  At-Tirmidzi,  Ad-Darimi  dalam 
pembahasan  tentang  napak  tilas,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad  (5/352). 


Surah  At-Taubah  jj 


jelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Orang-orang  badui  itu  dapat  dipisah-pisahkan  menjadi  tiga  bagian 
(Allah  menyebutkan  tiga  bagian  dalam  tiga  ayat,  ayat  ini  dan  dua  ayat 
selanjutnya),  yaitu:  (a)orang-orangyang  sangat  kafir  dan  sangat  munafik, 
(b)  orang-orang  yang  berai^^wn  bahwa  harta  mereka  yang  diinfekkan 
di  jalan  Allah  adalah  sebagai  kerugian  semata,  dan  mereka  berharap 
kaum  muslim  ditimpa  bencana  secepatnya,  dan  (c)  orang-orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kiamat,  serta  menginfakkan  harta 
mereka  sebagai  pendekatan  diri  mereka  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya. 
Apabila  orang  yang  ingin  melakukan  persaksian  termasuk  dari  bagian 
yang  terakhir,  maka  tidak  mungkin  persaksiannya  tidak  diterima,  ini 
adalah  sebuah  kesalahan  besar.  Hal  ini  telah  kami  singgung  dalam  ta&ir 
surah  An-Nisaa'. 

Mereka  dilarang  menjadi  imam  shalat  bagi  orang-orang  kota,  karena 
mininmya  pengetahuan  mereka  tentang  hadits,  dan  mereka  tidak  shalat 
Jum’at  beijamaah  bersama  kaum  muslim  lainnya. 

Abu  Mijlaz  berpendapat  bahwa  menjadikan  orang  badui  sebagai  imam, 
hukumnya  makruh. 

Malik  berpendapat  bahwa  mereka  tidak  boleh  dijadikan  imam 
walaupun  mereka  lebih  hafal  dan  lebih  baik  bacaan  Al  Qur'annya. 
Lain  halnya  dengan  Sulyan  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Ishak,  dan  para 
ulama  madzhab  Hanafi,  mereka  berpendapat  bahwa  shalat  yang  dipimpin 
oleh  seorang  badui  diperbolehkan.  Pendapat  ini  juga  didukung  oleh 
Ibnu  Al  Mundzir,  namun  ia  memberikan  syarat  bahwa  hal  itu 
diperbolehkan  hanya  bila  mereka  menerapkan  segala  aturan  di  dalam 
shalat 


Ketiga:  Kata  dalam  ayat  ini  bentuk  awalnya  adalah  ,  seperti 


yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya.  Sedangkan  alasan  kata  dibaca 

nashab  karena  kata  ini  berfungsi  sebagai  penjelas.  Begitu  juga  dengan  kata 
(Slii,  karena  kata  ini  berfungsi  sebagai  nr/in/'terhadap  kata 

Kata  JjL^f  dibaca  karena  kata  ini  at/j^^kepada  kata  li,f 


atau  bisa  juga  menggunakan  Sedangkan  kalimat  ‘Jf 

seharusnya  adalah  'ilt . 

Kata  0^*1  (Arab)  merupakan  sebutan  untuk  satu  kelompok  manusia, 
yang  penisbatannya  disebut  dengan  .  Mereka  adalah  para  pendudvik  kota 

(daerah  yang  memiliki  peradaban  modem).  Sedangkan  kata  yang 

disebutkan  dalam  ayat  ini  adalah  para  penduduk  pelosok  pedesaan  (daerah 
yang  agak  terbelakang).  Biasanya  syair-syair  yang  menggunakan  bahasa  Arab 
yang  fasih  menyebutnya  Sedangkan  penisbatan  untuk  orang-orang 

ini  adalah 

Kata  adalah  kata  yang  menerangkan  jenis  sekelompok  tertentu. 

Oleh  karena  itu,  kata  ini  tidak  memiliki  bentuk  tunggal. 

Kata  bukanlah  bentuk  jamak  dari  kata  seperti  kata 

JsClSli  bentuk  jamak  dari  kata  bukan  seperti  itu.  Kata  sama  artinya 

dengan  kata  seperti  kata  dengan  kata  Bentuk  tashghir- 
nya  adalah 

Ungkapan  bermakna  orang-orang  Arab  asli,  bukan 

campuran.  Kata  dari  imgkapan  ini  diambil  dari  kata  yang 
disebutkan  sebelumnya,  yang  berfungsi  sebagai  penegasan  bahwa  orang 
tersebut  memang  benar-benar  orang  Arab,  seperti  imgkapan  JiH  JJ ,  yang 
menerangkan  bahwa  malam  ini  adalah  benar-benar  malam.  Namun  terkadang 
ungkapan  diganti  menjadi  akan  tetapi  makna  dan 

pengambilannya  tetap  sama.  Sedangkan  ungkapan  digunakan  untuk 

Uh.rrabAlQur'an{2l2‘i\). 

Lih.  Lisan  Al  Arab  (1/565). 


Surah  At-Taubah 


dirinya  dengan  orang  Arab. 

Berbeda  lagi  dengan  ungkapan  maknanya  adalah 

orang-orang  yang  bukan  Arab  asli,  baik  pendatang  maupim  hasil  dari 
naturalisasi.  Ungkapan  ini  sama  maknanya  dengan  un^pan 


Adapun  kata  dipergunakan  untuk  mengunglHq)kan  bahasa  yang 


Arab  adalah  Ya’rab  bin  Qahthan.  Ia  nenek  moyang  seluruh  penduduk  asli 
yang  berada  di  Yaman.  Semua  keterangan  ini  disampaikan  oleh  Al  Jauhari.*’^ 


Al  Qusyairi  meriwayatkan  bahwa  bentuk  jamak  kata  adalah 
sedangkan  bentuk  jamak  kata  adalah  atau 
Seorang  apabila  dipanggil  dengan  sebutan  maka  akan 

merasa  tersanjung  dan  gembira.  Sedangkan  orang  apabila  dipanggil 
dengan  sebutan  maka  akan  merasa  tersinggung  dan  marah. 

Kata  digvmakan  untuk  orang  yang  memiliki  peradaban. 
Contohnya  adalah  golongan  Muhajirin  dan  Anshar,  mereka  masuk  dalam 
sebutan  bukan 

Adapun  alasan  Orang-orang  Arab  disebut  adalah  karena  mereka 
ketunman  Nabi  Ismail,  dan  Nabi  Ismail  berasal  dari  Arabah  suatu 

daerah  di  Tihamah.  Lalu  anak  cucunya  dinisbatkan  kepada  daerah  tersebut, 
yang  kemudian  tersebar  di  seluruhjazirahArab.  Namun  terkadang  orang- 
orang  Quraisy  menyebut  kota  asal  mereka,  Makkah,  dengan  sebutan  Arabah. 


^TjolT  ^  Cr*  y cr?i 


Lih.  Ash-Shihah  (1/565). 


“D/  antara  orang-orang  Arab  badui  itu,  ada  orang  yang 
memandang  apa  yang  dinafkahkannya  (di  jalan  Allah) 
sebagai  suatu  kerugian  dan  dia  menanti-nanti  marabahaya 
menimpamu;  merekalah  yang  akan  ditimpa  marabahaya. 
Dan  Allah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  MengetahuL” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  98) 


Kata  pada  ayat  ini  berfungsi  sebagai  mubtada '  yang  seharusnya 
dibaca  rafa  Sedangkan  lafazh  Ll  sebenarnya  memiliki  dua  maf’ul 

(objek);  yang  pertama  adalah  dhamir  huwa  (kata  ganti  orang  ketiga  tunggal) 
yang  tidak  disebutkan,  dan  yang  kedua  adalah  kata  Alasan  tidak 
disebutkannya  dhamir  maf’ul  (kata  ganti  objek)  pertama  adalah  karena 
panjangnya  isim  yang  disebutkan.*^ 

Kata  artinya  denda  atau  ganti  rugi.  Kata  ini  awalnya  bermakna 

suatu  keharusan,  seperti  yang  disebutkan  pada  firman  Allah  SWT, 
"’'Sesungguhnya  adzabnya  itu  adalah  kebinasaan 
yang  kekal.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  65) 

Maksudnya,  hukuman  itu  merupakan  sebuah  keharusan. 

Makna  lafazh  secara  keseluruhan  adalah,  mereka 

memandang  bahwa  harta  yang  mereka  keluarkan  ketika  beijihad,  dan  harta 
yang  mereka  keluarkan  sebagai  sedekah  adalah  hanya  sebuah  keterpaksaan. 
Mereka  sama  sekali  tidak  mengharapkan  pahala  dari  apa  yang  telah  mereka 
keluarkan. 

Makna  kata  adalah  menunggu,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 

sebelumnya.  Kata  JiTj  jjT  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yang  artinya 

berbaliknya  keadaan  dari  yang  sebelunmya  penuh  kenikmatan  menjadi  penuh 
dengan  kesengsaraan,  seakan-akan  dalam  diri  orang-orang  badui  ini  terkumpul 
ketidakikhlasan  dalam  bersedekah  dan  kebusukan  hati. 


'  Lih.  /  ’rab  Al  Qvr  'an  (2/23 1 ). 


Kata  J jijT  oleh  Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  dibaca  dengan  menggunakan 
harakat  dhammah  pada  huruf  j/n,  yakni  „tT.  dalam  ayat  ini  dan  pada  kata 
yang  sama  pada  surah  Al  Fath.*’’  Berbeda  dengan  bacaan  yang  dibaca  oleh 
xalama  lainnya,  mereka  membacanya  dengan  menggunakan  harakat  fathah, 
yakni  ,yUT. 

Namun  semua  ulama  ini  (Ibnu  Katsir,  Abu  Amr,  dan  jumhur  ulama) 
sepakat  bahwa  kata  pada  firman  Allah  SWT  (surah  Maryam  [19]:  28), 

“Ayahmu  sekali-kali  bukanlah  seorang  yang  jahat 
berharakat  fathah  pada  huruf  «n-nya. 

Perbedaannya  adalah,  kata  yang  menggunakan  harakat 
dhammah  artinya  keadaan  yang  buruk,  sedangkan  yang  menggimakan 
harakat  fathah  artinya  perilaku  buruk.  Makna  ini  disampaikan  oleh 
Muhammad  bin  Yazid. 

Mengenai  makna  lafazh  jj-jT  yang  menggunakan  harakat 

dhammah  pada  huruf  sin,  Al  Akhfasy  berkata,  “Maksudnya  adalah, 
merekalah  yang  akan  tertimpa  sesuatu  yang  buruk  dan  kalah.”  Sedangkan  Al 
Farra  berkata,*®*  “Maksudnya  adalah,  merekalah  yang  akan  ditimpakan 
miisibah  dan  adzab.” 

Kedua  penafsiran  ini  sepakat  bahwa  kata  yang  menggunakan 

harakat  dhammah  tidak  boleh  dilekatkan  pada  kata  \'Jf\  (seperti  yang 
disebutkan  pada  surah  Maryam  tadi),  sebagaimana  tidak  boleh  melekatkan 
kata  kalah  dan  adzab  pada  kata  VJa  (».^iJip  YJji  atau  *Ji> 

Sibawaih  berkata,  “Apabila  seseorang  berkata, 
maka  artinya  ia  bertemu  dengan  seseorang  yang  baik  kelakuannya,  bukan 
dengan  orang  yang  jujur  dalam  bertutur  kata,  karena  jika  makna  kata 
dalam  kalimat  tersebut  adalah  kejujuran,  maka  tidak  mungkin  ada  ungkapan. 
Oleh  karena  itu,  begitu  juga  dengan  kata  Apabila 

Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/91). 

Lih.  Ma  ’aniAlQur'an  (1/450). 


ada  yang  mengimgkapkan,  maka  artinya  ia  bertemu  dengan 

seseorang  yang  buruk  kelakuarmya,  bukan  bertemu  dengan  orang  yang  buruk 
tutur  katanya.*^ 

Al  Farra  berkata,™  “Kata  yang  menggunakan  harakat  fathah 

adalah  bentuk  mashdar  dari  Sedangkan  kata 

{yS\  yang  menggunakan  harakat  dhammah  adalah  bentuk  isim,  seperti 
ungkapan 


Firman  Allah: 


\  ^  I  ■»  rfi-f  A '  ^  "i'i  '  "fi  > .  * 


“Dan  di  antara  orang-orang  Arab  badui  itu,  ada  orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Hari  Kemudian,  dan 
memandang  apa  yang  dinafkahkannya  (di  jalan  Allah)  itu, 
sebagai  jalan  mendekatkannya  kepada  Allah  dan  sebagai 
jalan  untuk  memperoleh  doa  RasuL  Ketahuilah, 
sesungguhnya  nafkah  itu  adalah  suatu  jalan  bagi  mereka 
untuk  mendekatkan  diri  (kepada  Allah).  Kelak  Allah  akan 
memasukkan  mereka  ke  dalam  rahmat  (surga)-Nya; 
sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  99) 


Firman  Allah  SWT,  ^  ^  y ,•%  '^'Dan  di  antara 
orang-orang  Arab  badui  itu,  ada  orang  yang  beriman  kepada  Allah.” 

Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/232). 

Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (1/450). 


Surah  At-Taubah  ]j 


Al  Mahdawi  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  orang-orang 
beriman  tersebut  adalah  bani  Muqarrin  dari  Muzainah.™’ 

Kata  pada  ayat  ini  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  yang 
artinyapendekatan  diri  kepada  Allah.  Sebenarnya  ada  beberapa  bentuk  jamak 
untuk  kata  ini,  yaitu,  ouy,  dan  Keterangan  ini 
disampaikan  oleh  An-Nuhas.™^ 

Bentuk  jamak  yang  menggunakan  harakat  dhammah  (oby)  maknanya 
secara  spesifik  adalah  hal-hal  yang  dapat  mendekatkan  diri  kepada  Allah, 
seperti  tatkala  kita  berkata,  bb^  c^}.  Sedangkan  kata  yang 
menggunakan  harakat  kasrah  pada  hvax£qqf,  yang  berarti  tempat  atau  wadah 
untuk  menampung  air.  Bentuk  jamak  kata  ini  adalah  dan  . 

Dapat  juga  menggimakan  <-/}  untuk  menerangkan  maksud  yang  sangat 
banyak.  Bentuk  jamak  ini  sama  seperti  bentuk  jamak  kata  lain  yang  berpola 
seperti  kata  dan  Huruf  kedua  pada  bentuk  jamak  dari  kata- 

kata  ini  boleh  menggimakan  harakat  fathah  atau  kasrah,  atau  sukun. 
Keterangan  ini  disampaikan  oleh  Al  Jauhari.™^ 

Seluruh  ulama  sepakat  pada  bacaan  yang  berbentuk  jamak  ini. 

Sedangkan  untuk  kata  Warsy  meriwayatkan  bahwaNafi  membacanya 

dengan  menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  r  a  V®''  dan  memang 
sgierti  itulah  bentuk  asalnya.  Namun  jumhurulamamembacanya  dengan  sukun 
untuk  meringankan  bacaannya,  seperti  kata  ^  dan  Jlaj. 

Adapun  makna  pada  kalimat  adalah 

permohonan  doa  dan  ampunan  yang  disampaikan  oleh  Nabi  SAW,  karena 
makna  memang  ada  beberapa  macam,  seperti  o'^L^»  dari  Allah,  yang 

maknanya  adalah  rahmat-Nya  atau  berkah  dari-Nya,  seperti  pada  firman- 
Nya,  cS jjtjA  “Dialah  yang  memberi  rahmat 

Lih.  Jami’ Al  Bayan  (10/5)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/91). 

Lih.  rrab  Al  Qur  'an  (2/232). 

'’'^Uh.Ash-Shihah{\l\99). 

Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (4/9 1 ). 


kepadamu  dan  malaikat-Nya  (memohonkan  ampunan  untukmu)"  (Qs. 
AlAhzaab[33]:43) 

Juga  seperti  yang  disebutkan  pada  ayat  ini,  bahwa  o’jiU»  dari  malaikat 
adalah  permohonan  doa  dan  ampunan  yai^  disampaikan  oleh  mereka. 

Begitu  pula  dari  Nabi  S  AW,  seperti  yang  disebutkan  pada  firman 

Allah  SWT,  Oj  ^’'Sesungguhnya  doa  kamu  itu  (menjadi) 

ketenteraman  jiwa  bagi  mereka"  (Qs.  At-Taubah  [9]:  103) 


jUk)  VTj  ^  O ^ 

^  OpIj  aIp  i 

Jjijl  tliJ'i  1  JjI 

^^Orang-orang  yang  terdahulu  lagi  yang  pertama-tama 
(masuk  Islam)  di  antara  orang-orang  Muhajirin  dan 
Anshar  dan  orang-orang  yang  mengikuti  mereka  dengan 
baik,  Allah  ridha  kepada  mereka  dan  mereka  pun  ridha 
kepada  Allah,  dan  Allah  menyediakan  bagi  mereka  surga- 
surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di  dalamnya;  mereka 
kekal  di  dalamnya  selama-lamanya.  Itulah  kemenangan 
yang  besar.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  100) 


Pertama:  Setelah  pada  ayat-ayat  sebelumnya  Allah  SWT  menyebutkan 
macam-macam  orang  badui,  maka  pada  ayat  ini  yang  disebutkan  aHalah  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar.  Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  sebagian  dari  mereka 


ada  yang  terlebih  dahulu  melakukan  hijrah,  dan  sebs^an  lagi  mengikuti  amalan 
yang  baik  itu.  Allah  SWT  juga  memuji  apa  yang  telah  mereka  perbuat. 

Kaum  Muhajirin  dan  Anshar  juga  sebenarnya  ada  beberapa  macam 
tingkatan  dan  derajat,  dan  kami  akan  menyebutkan  salah  satu  sisinya  beserta 
penjelasan  maksudnya. 

Sebuah  riwayat  menyebutkan  bahwa  Umar  bin  Khaththab  membaca 
kata  jUkiVfj  dengan  rafa’,  yakni  karena  kepada  kata 

Namun  Al  Akhfasy  menyanggah  riwayat  ini,  ia  mengatakan 
bahwa  bacaan  dengan  khafadh  (menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf 
rd)  lebih  benar,  karena  kata  mencakup  kedua  golongan  tersebut 

(yakni  Mvihajirin  dan  Anshar). 

Kata  Anshar  adalah  sebutan  Islami,  seperti  disebutkan  dalam  sebuah 
riwayat,  bahwa  Anas  bin  Malik  pernah  ditanya,  “Bagaimana  menurutmu  tentang 
sebutan  ‘Anshar’,  apakah  itu  sebutan  yang  diberikan  Allah  kepada  kalian, 
atau  memang  kalian  telah  disebut  seperti  itu  dari  zaman  jahiliyah?”  Anas 
menjawab,  “Anshar  adalah  sebutan  yang  diberikan  Allah  kepada  kami  melalui 
Al  Qur'an.”  Atsar  ini  disampaikan  oleh  Abu  Umar  dalam  Istidzkar. 


Kedua:  Al  Qur'an  telah  mencantumkan  secara  jelas  dalam  ayat  ini 
tentang  keutamaan  orang-orang  yang  pertama  kah  masuk  Islam  dari  golongan 
Muhajirin  dan  Anshar. 

Menurut  Sa’id  bin  Al  Musayyib  dan  suatu  kalangan,  mereka  adalah 
orang-orang  yang  mengalami  pemindahan  kiblat,  dan  mereka  pernah 
melakukan  shalat  dengan  menghadap  ke  arah  dua  kiblat  yang  berbeda. 

Sedangkan  menurut  para  ulama  madzhab  Asy-Syafi’i,  mereka  adalah 
orang-orang  yang  menyaksikan  terjadinya  perjanjian  Hudaibiyah.  Pendapat 
ini  juga  didukung  oleh  Asy-Sya’bi. 

Menurut  Muhammad  bin  Ka’ab  dan  Atha  bin  Yasar,  mereka  adalah 


orang-orang  yang  ikut  serta  dalam  perang  Badar. 

Namun  para  ulama  ini  sepakat  bahwa  orang-orang  yang  hijrah  sebelum 
pemindahan  kiblat  ke  arah  Masjidil  Haram  adalah  termasuk  dalam  sebutan 
Al  MuhajirunAl  Awwalun  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini.  Tidak  ada  satu  pun 
ulama  yang  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini. 


Ketiga:  Mengenai  siapa  yang  paling  utama  di  antara  mereka,  Abu 
Manshur  Al  Baghdadi  At-Tamimi  berkata,  ‘Tara  ulama  madzhab  kami  sepakat 
bahwa  yang  paling  utama  di  antara  mereka  adalah  empat  sahabat  yang 
menjabat  sebagai  khulcffaurrasyidin.  Kemudian  setelah  itu  enam  orang  yang 
tersisa  dari  sepuluh  orang  yang  akan  langsimg  masuk  surga  (empat  orang 
lainnya  adalah  para  khalifah  tadi)  tanpa  dihisab.  Lalu  orang-orang  yang  ikut 
serta  dalam  perang  Badar.  Lantas  orang-orang  yang  ikut  serta  dalam  perang 
Uhud.  Kemudian  orang-orang  yang  menyaksikan  peijanjian  Hudaibiyah.” 


Keempat:  Mengenai  orang  yang  pertama  kali  memeluk  Islam,  menumt 
riwayat  Mujalid  yang  diriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata,  “Aku  pernah 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  mengenai  orang  yang  pertama  kali  memeluk 
Islam,  lalu  iamenjawab,  ‘Abu  Bakar’.” 

Abu  Al  Faraj  Al  Jauzi  juga  menyebutkan  sebuah  riwayat  dari  Yusuf  bin 
Ya’qub  bin  Al  Majisyun,  ia  berkata:  Aku  pernah  diberitahukan  oleh  ayahku, 
guru  kami,  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  Rabi’ah  bin  Abu  Abdurrahman, 
ShalihbinKaisan,  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dan  UtsmanbinMuhammadAlAkhnasi, 
mereka  semua  berkeyakinan  bahwa  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam 
adalah  Abu  Bakar.  Pendapat  yang  serupa  juga  disampaikan  oleh  Ibnu  Abbas, 
Hassan,  dan  Asma‘  binti  Abu  Bakar.  Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  Ibrahim 
An-Nakha’i. 

Namun  ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  pertama  kali  masuk 
Islam  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Zaid  bin  Al 


Arqam,  Abu  Dzar,  Al  Miqdad,  dan  beberapa  ulama  lainnya.  Bahkan  Al  Hakim 
Abu  Abdullah  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendengar  ada  pendapat  lain  di 
antara  ahli  sejarah  bahwa  Ali  adalah  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam 
adalah  Zaid  bin  Haritsah.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Az-Zuhri.  Pendapat 
yang  samajuga  disampaikan  oleh  Sulaiman  bin  Yasar,  UrwahbinAz-Zubair, 
dan  Imran  bin  Abu  Anas. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  pertama  kali  masuk 
Islam  adalah  Khadij  ah  RA.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri  melalui 
beberapa  j  alur  periwayatan.  Pendapat  ini  juga  disampaikan  oleh  Qatadah, 
Muhammad  bin  Ishak  bin  Yasar,  dan  beberapa  ulama  lainnya. 

Sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Abbas  juga  menyebutkan  hal  senq)a.  Bahkan 
Ats-Tsa’labi  Al  Mufassir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  orang  yang 
pertama  kali  masuk  Islam  adalah  Khadijah.  Namun  mereka  berbeda  pendapat 
mengenai  orang  yang  masuk  Islam  setelah  Khadijah.” 

Guna  mempersatukan  pendapat-pendapat  tadi,  Ishak  bin  Ibrahim  bin 
Rahawaih  Al  Hanzhali  berkata,  “Orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam  dari 
kaum  pria  adalah  Abu  Bakar,  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam  dari  kaum 
wanita  adalah  Khadijah,  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam  dari  golongan 
anak-anak  adalah  Ali,  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam  dari  golongan 
hambasahaya  yang  telah  dibebaskan  adalah  Zaid  bin  Haritsah,  dan  orang 
yang  pertama  kali  masuk  Islam  dari  golongan  budak  adalah  Bilal.” 

Muhammad  bin  Sa’ad  meriwayatkan  dari  Mush’ab  bin  Tsabit,  dari 
AbuAlAswad  Muhammad  binAbdurrahmanbinNaufel,  ia  berkata:  Zubair 
masuk  Islam  setelah  Abu  Bakar,  dan  saat  itu  Zubair  orang  keempat  atau  orang 
kelima.” 

Al-Laits  lalu  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aswad,  ia  berkata,  “Zubair 
masuk  Islam  pada  usia  delapan  tahun.  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa 
Ali  masuk  Islam  ketika  ia  berusia  tujuh  tahun.  Namun  ada  pula  yang 


menyebutkan  bahwa  kala  itu  Ali  bemsia  sepuluh  tahun.” 


Kelima:  Para  ulama  hadits  meriwayatkan  bahwa  setiap  muslim  yang 
melihat  Nabi  SAW  secara  langsung,  disebut  sahabat  Nabi  SAW.  Al  Bukhari 
dalam  kitab  Shahih-nydi  berkata,™*  “Siapa  saja  yang  pernah  menemui  Nabi 
SAW  atau  pernah  melihat  beliau,  dan  saat  itu  orang  tersebut  seorang  muslim^ 
maka  ia  termasuk  sahabat  beliau.” 


Diriwayatkan  pula  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  bahwa  ia  tidak 
memasukkan  sebuah  nama  dalam  daftar  nama-nama  para  sahabat,  kecuali 


Namun  apabila  memang  benar  riwayat  ini  berasal  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyib,  maka  Jarir  bin  Abdullah  Al  Bujali  tidak  akan  masuk  dalam  daftar 
nama  pam  sahabat.  Begitu  juga  dengan  sahabat  lainnya  yang  pernah  disebutkan 
di  dalam  hadits  bahwa  ia  seorang  sahabat  Nabi  SAW. 

Keenam:  Para  ulama  sepakat  bahwa  sahabat  Nabi  SAW  yang  pertama 
kali  hijrah  ke  Madinah  adalah  Abu  Bakar. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,™*  “Seseorang  dapat  diangga  sebagai  pendahulu 
bila  memenuhi  satu  dari  tiga  kriteria,  yaitu:  (1)  Jati  dirinya,  yang  tidak  lain 
adalah  memiliki  keimanan.  (2)  Waktu.  (3)  Tempat.” 

Kntena  yang  paling  utama  dari  ketiganya  adalah  pendahulu  Halam  hal 
keimanan.  Dalilnya  yakni  sabda  Nabi  SAW  dalam  \aMiShahih,  yaitu. 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  Nabi  SAW  (2/ 
Lih.  Ahkam  Al  Qur'an  (2/1 002). 


Surah  At-Taubah 


iSp  iaI  m  IJL^ 
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“^/Ya  adalah  orang-orang  yang  terakhir  dan  pertama  meskipun 
mereka  diberikan  Kitab  Suci  sebelum  kita,  dan  kita  diberikan  Kitab 
Suci  setelah  mereka.  Walaupun  demikian,  hari  (Jum  ’at  yang 
agung)  ini  mereka  perdebatkan,  berbeda  dengan  kita  yang 
langsung  dihidayahkan  oleh  Allah.  Orang-orang  Yahudi  memilih 
keesokan  harinya  (hari  Sabtu  sebagai  hari  besar  mereka), 
sedangkan  orang-orang  Nasrani  memilih  dua  hari  setelahnya  (hari 
Ahad).^^^'^ 

Pada  hadits  ini  Nabi  S  AW  memberitahukan  kepada  kita  bahwa  umat- 
umat  terdahlu  telah  mendahului  kita  dalam  hal  waktu,  namun  kita  mendahiilui 
mereka  dalam  hal  keimanan,  pelaksanaan  perintah  Allah,  mengikat  diri  untuk- 
Nya,  menyerahkan  diri  kepada-Nya,  ikhlas  menjalankan  segala  kewajiban 
yang  diberikan-Nya,  bersabar  dalam  setiap  kewajiban  yang  dititahkan-Nya, 
tidak  memprotes  atau  memilah  ajaran-Nya,  serta  tidak  mengganti  syariat  yang 
telah  ditetapkan-Nya  dengan  pendapat  kita  sendiri,  seperti  yang  dilakukan 
oleh  orang-orang  sebelum  kita.  Itu  semua  dapat  kita  lakukan  dengan  petunjuk 
dari  Allah  dan  dengan  kemudahan  yang  sesuai  dengan  kehendak-Nya.  Selain 
itu,  kita  sekali-kali  tidak  men<%)atkan  petunjuk  kecuali  hidayah  itu  dikehendaki 
oleh-Nya. 


Ketujuh:  Ibnu  Khuwaizimandad  berkata,  “Cakupan  ayat  ini  juga 
meliputi  pengutamaan  para  pendahulu  dalam  hal  fadhilah,  keilmuan, 
keagamaan,  keberanian,  dan  sebagainya.” 


'  Hadits  ini  shahih,  yang  telah  kami  jelaskan  berkali-kali. 


Begitu  juga  dalam  hal  pemberian  berupa  harta  dan  tingkatan  pada 
kemurahan  hati.  Namun  dalam  hal  ini  tegadi  perbedaan  pendapat  antara  Abu 
Bakar  dengan  Umar. 

Para  ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  keutamaan  para  pendahulu 
dalam  pemberian  yang  didasarkan  pada  pendapat  kedua  sahabat  tadi. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  bahwa  ia  tidak  mau  memberikan 
keutamaan  di  antara  kaum  muslim  dalam  hal  pemberian.  Umar  lau  bertanya 
kepada  Abu  Bakar  mengenai  hal  itu,  “Apakah  engkau  akan  menghapuskan 
keutamaan  para  pendahulu,  hingga  seakan  memang  tidak  ada  pendahulu  dalam 
hal  ini?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Sesungguhnya  pemberian  itu  dilakukan  atas 
dasar  mengharap  ridha  Allah,  dan  pahalanya  pim  akan  diberikan  atas  dasar 
kehendak-Nya.” 

Meskipun  Umar  tidak  memberikan  keutamaan  itu  kepada  siapa  pun 
pada  saat  Abu  Bakar  menjabat  sebagai  khalifah,  untuk  menghormatinya,  namun 
pada  saat  Umar  menjadi  khalifah,  ia  memberikan  keutamaan  bagi  para 
pendahulu  dalam  hal  pemberian  ini.  Lalu  pada  saat  maut  sebentar  lagi  akan 
menjemputnya,  ia  berkata,  “Kalau  saja  aku  masih  bisa  hidup  sampai  esok 
hari,  maka  aku  akan  menuliskan  keutamaan  ini  dari  yang  paling  bawah  hingga 
yang  paling  atas.”  Namun  pada  malam  harinya  ia  telah  dijemput  oleh  malaikat 
pencabut  nyawa,  dan  pendapat  yang  berlainan  itu  pun  terkubur  bersama  mereka 
dan  masih  ada  hingga  saat  ini. 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  (*-» “Dan 

Anshar  dan  orang-orang  yang  mengikuti  mereka  dengan  baik."' 

Umar  membaca  lafazh  jUkiVTj  dengan  rafa '  ( sedangkan 
lafazh  3i^Tj  dibaca  tanpa  menggunakan  huruf  wau  di  depannya. 

Bacaan  ini  kemudian  dievaluasi  dan  dikoreksi  oleh  Zaid  bin  Tsabit. 
Umar  kemudian  segera  bertanya  kepada  Ubai  bin  Ka’ab  mengenai  hal  itu, 
dan  Ubai  pun  setuju  dengan  pendapat  Zaid.  Setelah  itu  Umar  mengulangi 


bacaannya  lagi,  lantas  berkata,  “Kami  sudah  sejak  lama  membacanya  dengan 
rafa  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  memprotesnya.”  Ubai  lalu  berkata  kepada 
Umar,  “Sesungguhnya  aku  mendapatkan  penguat  makna  dari  bacaan  yang 
berharakat  kasrah  di  dalam  Al  Qur'an,  misalnya  pada  ayat  berikut  ini 
LJ  ^  ‘Dan  kepada  kaum  yang  lain  dari 

mereka  yang  belum  berhubungan  dengan  mereka  (Qs.  Al  Jumu’ah  [63]: 

3) 

‘Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan 
Anshar),  mereka  berdoa,  “Ya  Rabb  kami,  beri  ampunlah  kami  dan 
saudara-saudara  kami  yang  telah  beriman  lebih  dulu  dari  kami”.  ’  (Qs. 
AlHasyr[59]:  10) 

wtLiJjU  ij ^  J?  ‘Dan 

orang-orang  beriman  sesudah  itu  kemudian  berhijrah  serta  berjihad 
bersamamu  maka  orang-orang  itu  termasuk  golonganmu  (juga)  (Qs. 
AlAnfaal[8]:35) 

Dari  semua  ayat  tersebut  terbukti  bahwa  bacaan  yang  menggunakan 
harakat  kasrah  dan  huruf  wau  merupakan  bacaan  yang  benar.”™* 

Dari  lafazh  dapat  disimpulkan  bahwa  semua  perkataan  dan 

perbuatan  yang  diikuti  adalah  yang  baik-baik  saja,  bukan  sekadar  omong 
kosong  atau  ucapan  yang  tak  berarti,  karena  seperti  diketahui  bahwa  para 
sahabat  bukanlah  orang-orang  ma  ’shum  yang  terhindar  dari  kesalahan. 


Kesembilan:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang-orang 
yang  termasuk  dalam  kategori  tabiin  (generasi  umat  Islam  yang  hidup  setelah 
zaman  sahabat)  dan  mengenai  tingkatan-tingkatan  mereka. 


™  Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Jarir  dalam  Jami  'Al  Bayan  (10/7)  dan  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/142). 


Al  Khathib  Al  Hafizh  berpendapat  bahwa  tabiin  adalah  orang-orang 
yang  bersahabat  dan  bergaul  dengan  para  sahabat  Nabi  S  AW.  Kata  tabiin 
(Os»<'al')  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ?  dan 

Al  Hakim  Abu  Abdullah  dan  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat 
bahwa  seseorang  dapat  dimasukkan  dalam  kategori  tabiin  hanya  dengan 
mendengar  satu  kali  perkataan  dari  salah  satu  sahabat  Nabi  S  AW,  atau  boleh 
juga  dengan  cara  bertemu,  walaupim  hanya  satu  kali,  dan  tidak  perlu  ada 
persahabatan  yang  biasanya  tegadi. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  sebutan  tabiin  dapat 
dilekatkan  kepada  seseorang  bila  ia  sudah  masuk  Islam  setelah  peganjian 
Hudaibiyah,™®  seperti  Khalid  bin  Walid,  Amr  bin  Al  Ash,  atau  lainnya  yang 
masuk  Islam  saat  perluasan  wilayah  Islam. 

Dalil  yang  digvmakan  untuk  memperkuat  bahwa  Khalid  bin  Walid 
bukan  golongan  sahabat  adalah  sebuah  hadits  Nabi  SAW  yang 
menyebutkan  bahwa  pada  suatu  hari  Abdurrahman  bin  Auf  mengadukan 
permasalahannya  dengan  Khalid  bin  Walid  kepada  Nabi  SAW,  lalu  Nabi 
SAW  memanggil  Khalid  bin  Walid  untuk  menghadapnya,  kemudian 
beliau  bersabda, 

jL  JS"  y  flol  l^S 
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""Janganlah  ganggu  para  sahabatku!  Aku  bersumpah  dengan  Tuhan 
yang  menggenggam  jiwaku,  apabila  salah  seorang  dari  kalian 
bersedekah  satu  gunung  emas  pada  setiap  harinya,  maka  yang 
diberikannya  itu  tidak  sebanding  dengan  satu  mud  (±  6  ons) 


Pendapat  ini  tidak  dapat  dibenarkan.  Lihatlah  alasannya  dalam  Mukaddimah  Ibnu 
Shalah  (hal.  151)  mengenai  definisi  dari  tabiin.  Atau  dapat  juga  dilihat  dalam 
Mukaddimah  An-Nawawi  dalam  Syarah  Shahih  Muslim  (1/36). 


gandum  yang  mereka  berikan,  atau  bahkan  tidak  setengahnya.”™ 
Namun  anehnya,  Al  Hakim  Abu  Abdullah  memasukkan  nama  An- 
Nu’man  dan  Suwaid,  dua  anak  dari  Muqarrin  Al  Muzani,  ke  dalam  daftar 
nama-nama  para  tabiin.  Tidak  seperti  kelima  saudara  mereka  laiimya  yang 
dimasukkan  olehAl  Hakim  ke  dalam  daftar  nama-nama  para  sahabat.  Padahal, 
Nu’man  dan  Suwaid  termasuk  sahabat  Nabi  S  AW  yang  sangat  dikenal  dan 
telah  disebutkan  oleh  para  ulama  lainnya  di  dalam  daftar  nama-nama  para 
sahabat.  Alasannya,  mereka  juga  turut  serta  dalam  perang  Khandaq,  seperti 
yang  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 

Adapun  yang  paling  diutamakan  dari  golongan  tabiin  adalah  tujuh  orang 
ulama  fikih  daii  Madinah,  yaitu  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  Qasim  bin  Muhammad, 
Urwah  bin  Az-Zubair,  Kharijah  bin  Zaid,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
Abdullah  bin  Atabah  bin  Mas’ud,  dan  Sulaiman  bin  Yasar. 

Ahmad  bin  Hambal  pernah  berkata,  “Ulama  tabiin  yang  paling  utama 
adalah  Sa’id  bin  Al  Musayyib.”  Ia  lalu  ditanya,  “Bagaimana  dengan  Alqamah 
dan  Al  Aswad?”  Ia  menjawab,  “Ulama  tabiin  yang  paling  utama  adalah  Sa’id 
bin  Al  Musayyib,  baru  setelah  ituAlqamah  dan  Al  Aswad.’”" 

Riwayat  lain  dari  Ahmad  menyebutkan  bahwa  ia  pernah  berkata, 
“Ulama  tabiin  yang  paling  utama  adalah  Qais,  Abu  Utsman,  Alqamah,  dan 
Masruq.  Mereka  inilah  yang  palingterpandang  dan  yang  paling  dianggap  tinggi 
dibanding  para  tabiin  selaiimya.” 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan  para  sahabat  Nabi  SAW, 
bab:  Sabda  Nabi  SAW  yang  Menyebutkan  “Apabila  aku  diperintahkan  untuk 
mengangkat  seorang  tangan  Kanan. . . .”  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan 
para  sahabat,  bab;  Larangan  Mencaci  Para  Sahabat,  Abu  Daud  dalam  pembahasan 
tentang  Sunnah,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  manaqib,  Ibnu  Majah  dalam 
muqaddimah,  dan  Ahmad  dalam  AlMusnad  (3/1 1 ). 

™  Lih.  Tadrib  Ar-Rawi  (2/240).  Inilah  riwayat  yang  paling  masyhur,  seperti  yang 
disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  Al  Ba’its  Al  Hatsits.  Namun  menurut  para  ulama 
Bashrah,  ulama  tabiin  yang  paling  utama  adalah  Al  Hasan,  sedangkan  menurut  para 
ulama  Kufah,  ulama  tabiin  yang  paling  utama  adalah  Alqamah  dan  Al  Aswad.  Banyak 
lagi  riwayat  lainnya. 


Riwayat  lain  juga  menyebutkan  bahwa  Atha  adalah  ulama  tabiin  yang 
diangkat  sebagai  mufli  Makkah,  sedangkan  Al  Hasan  juga  ulama  tabiin  yang 
diangkat  sebagai  mufli  Bashrah.  Kedua  ulama  inilah  yang  menjadi  sandaran 
dan  panutan  para  tabiin  lainnya. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Daud,  ia  berkata,  “Tabiin  yang 
paling  utama  dari  golongan  wanita  adalah  Hafehah  binti  Sirin  dan  Umrah  binti 
Abdiirrahman,  sedangkan  yang  ketiga  (tingkatannya  sedikit  di  bawah  dua 
wanita  tabiin  tadi)  adalah  Ummu  Ad-Darda' 

Diriwayatkan  dari  Al  Hakim  Abu  Abdullah,  ia  berkata,  “Ada  beberapa 


SAW,  diantaranya:  Ibrahim  bin  Suwaid  An-Nakha’i  (berbeda  dengan  ulama 
fikih,  Ibrahim  bin  Yazid  An-Nakha’i),  BakirbinAbuAs-Samith,’*^  danBakir 
binAbduUahAlAsyaj.’”’^ 

Dalam  kesempatan  lain  ia  juga  berkata,  “Ada  beberapa  orang  lainnya 
yaiigdiniasukkanke  dalam  daftar  nama  tabi’  tabiin  (generasi  Mam  yang  hidup 
setelah  zaman  tabiin),  padahal  sebenarnya  mereka  bertemu  dengan  para 
sahabat,  diantaranya  Abu  Az-Zinad  Abdullah  bin  Dzakwan,  orang  yang 
bertemu  dengan  Abdullah  bin  Umar  dan  Anas,  kemudian  Hisyam  bin  Urwah, 
yang  belajar  dari  Abdullah  bin  Umar,  dan  bertemu  dengan  Jabir  bin  Abdullah, 
Musa  bin  Uqbah,  serta  Anas  bin  Nalik,  lalu  Ummu  Khalid  binti  Khahd  bin 
Sa’id.” 

Dari  golongan  tabiin  juga  ada  beberapa  orang  yang  disebut  al 
mukhadhramun  (orang-orang  yang  pernah  hidup  pada  masa  jahihyah  dan 
masa  kenabian,  serta  telah  masuk  Islam,  nam\m  tidak  bersahabat  dengan 


Bakir  bin  Abu  As-Samith  adalah  seorang  ulama  Bashrah,  ia  termasuk  ulama  yang 
paling  tepercaya  periode  ketujuh.  Lih.  Taqrib  At-Tahdzib  (1/107). 

Bakir  bin  Abdullah  Al  Asyaj  adalah  seorang  hambasahaya  yang  telah  dibebaskan 
oleh  bani  Makhzum  Abu  Abdullah,  atau  yang  sering  disapa  dengan  sebutan  Abu  Yusuf 
Al  Madani.  Ia  tinggal  di  Mesir  dan  termasuk  ulama  yang  tepercaya  periode  kelima.  Lih. 
Tagrib  At-Tahdzib  (1/107). 
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orang-orang  semasanya,  seakan-akan  hubungan  mereka  terputus  dan  sama 
sekali  tidak  memiliki  kriteria  seorang  sahabat). 

Muslim  menyebutkan  nama-nama  mereka,  dan  sangat  menakjubkan, 
karena  jumlah  mereka  mencapai  dua  puluh  orang  lebih,  diantaranya  adalah 
Abu  Amr  Asy-Syaibani,  Suwaid  bin  Ghafalah  Al  Kindi,  Amr  bin  Maimun  Al 
Audi,  Abu  UtsmanAn-Nahdi,AbduKhair  bin  YazidAl  Khairani  (berasal  dari 
Hamdan),  Abdurrahman  binMull,AbuHalalAlAtaki,  danRabi’ahbinZuiaiah. 

Sebagian  mereka  juga  ada  yang  tidak  disebutkan  oleh  Muslim, 
diantaranyaAl  Khaulani  AbduUahbinTsaub  dan  Al  Ahnaf  bin  Qais. 

Inilah  sekilas  perkenalan  dengan  para  sahabat  dan  para  tabiin,  yang 
dalam  Al  Qur'  an  jelas  sekali  dituliskan  keutamaan  mereka. 

Cukup  kiranya  bagi  kita  firman  Allah  SWT  yang  menegaskan, 
“Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang 
dilahirkan  untuk  manusia.'''’  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  110) 

demikian  (pula)  Kami  telah 
menjadikan  kamu  (umat  Islam),  umat  yang  adil  dan  pilihan.”  (Qs.  Al 
Baqarah[3]:  143) 

Selain  itu.  Nabi  SAW  juga  pernah  bersabda  mengenai  keutamaan 
mereka, 

.  UjI ^  0.5.5  J 

“Aku  ingin  seandainya  kami  melihat  saudara-saudara  kami.”’’^* 

Semoga  kita  dapat  menjadi  bagian  dari  sahabat-sahabat  behau  yang 
disebut  dengan  saiulara. 

Tidak  akan  pernah  cukup  waktu  dan  tidak  akan  pernah  habis  keutamaan 
yang  diberikan  Allah  kepada  mereka.  Oleh  karena  itu,  kami  menganjurkan 


'  Kami  telah  menjelaskan  takhrij  hadits  ini  sebelumnya. 


kepada  para  pembaca  untuk  lebih  menyusuri  jejak  hidup  mereka  dalam  kitab- 
kitab  yang  khusus  membahas  tentang  mereka.  Semoga  kita  semua  selalu 
ditunjukkan  jalan  hidayah-Nya. 


Firman  Allah: 


tfi  y\'*'  \  o  'l"  ( 

©  cij 


“Di  antara  orang-orang  Arab  badui  yang  di  sekelilingmu 
itu,  ada  orang-orang  munafik;  dan  (juga)  di  antara 
penduduk  Madinah.  Mereka  keterlaluan  dalam 
kemunafikannya.  Kamu  (Muhammad)  tidak  mengetahui 
mereka,  (tetapi)  Kamilah  yang  mengetahui  mereka.  Nanti 
mereka  akan  Kami  siksa  dua  kali  kemudian  mereka  akan 
dikembalikan  kepada  adzab  yang  besar.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  101) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:Jinnan Allah  SWT,  y  ij^Vl  ^ 

JLillT  Ji-  i J  V  antara  orang-orang  Arab  badui  yang  di 

sekelilingmu  itu,  ada  orang-orang  munafik;  dan  (juga)  di  antara 
penduduk  Madinah.  Mereka  keterlaluan  dalam  kemunafikannya." 

Para  ulama  menafsirkan  bahwa  mereka  adalah  bani  Muzainah,  bani 
Juhainah,  bani  Aslam,  bani  Ghifar,  dan  bani  Asyja’ . 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  1 adalah  bentuk  sifat  dari  orang- 
orang  munafik,  maka  pada  ayat  ini  terdapat  taqdim  dan  ta  'khir  (lafazh  yang 
disebutkan  pada  awal  dan  akhir).  Perkiraan  maknanya  adalah,  dari  orang- 


orang  badui  di  sekililing  kamu  ada  beberapa  golongan  di  antara  mereka  yang 
munafik,  bahkan  kemunafikan  mereka  sudah  di  luar  batas  kewajaran.  Dari 
orang-orang  Madinah  pun  ada  yang  seperti  itu. 

Makna  kata  IjjJi  sendiri  adalah  sering  berbuat  kemunafikan  dan  enggan 
bertobat.  Makna  ini  disampaikan  oleh  Ibnu  Zaid.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  maknanya  adalah,  mereka  mengecam  kemunafikan  orang  lain,  namun 
mereka  sendiri  berbuat  kemunafikan.  Namun  makna-makna  ini  tidak 
bertentangan  dan  memang  berkaitan  dengan  makna  ayat  secara  keseluruhan. 

Makna  awal  kata  ini  sebenarnya  adalah  melunakkan,  atau  menggosok- 
gosokkan,  atau  menggunduli,  seakan-akan  orang-orang  mimafik  ini 
menggunduli  akidah  yang  ada  pada  diri  mereka  dan  menggantinya  dengan 
kemunafikan.  Di  antara  maknanya  adalah  ungkapan,  sju,j  (kerikil  yang 

tidak  tumbuh  apa-apa  di  atasnya),  atau  yjti  (ranting  pohon  yang  tidak 

memiliki  dedaiman),  ataua^f  (kuda  yang  tidak  memiliki  bulu  pada 
bokongnya),  atau  a^t  ^  ^  (remaja  yang  belum  tumbuh  jenggotnya). 

Selain  itu,  di  antara  maknanya  adalah  firman  Allah  SWT, 

Istana  yang  licin."  (Qs.  An-Naml  [27]:  44) 

Makna  ungk^ran  ^ adalah  memangkas  habis  daun-daun  yang 

tumbuh  di  sebuah  pohon.  Bentuk  perubahan  dari  kata  ini  adalah 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  “Kamu 

(Muhammad)  tidak  mengetahui  mereka,  (tetapi)  Kamilah  yang 
mengetahui  mereka." 

Makna  firman  ini  sama  seperti  makna  pada  ayat  berikut  ini, 
“Kamu  tidak  mengetahuinya;  sedang  Allah 
mengetahuinya."  {S)s.A\Aii£s3i!L  [8]:  60) 

Oleh  karena  itu,  kami  tidak  akan  membahas  makna  kata  dengan  cara 


'  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  marada()[a\.  4172). 


kata  per  kata,  tetapi  secara  keseluruhan,  yaitu.  Wahai  Muhammad,  kamu 
tidak  tahu  apa  yang  akan  mereka  alami  sebagai  akibat  dari  perbiiatan  mereka 
nantinya,  hanya  Kami  saja  yang  mengetahuinya. 

Secara  tidak  langsimg  ayat  ini  berfungsi  sebagai  larangan  untuk 
menghukumi  seseorang  secara  pasti  akan  merasakan  neraka  atau  surga. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  ^4^  Jj  1*^  C^j* 

''Nanti  mereka  akan  Kami  siksa  dua  kali  kemudian  mereka  akan 
dikembalikan  kepada  adzab  yang  besar.” 

Menumt  Ibnu  Abbas,  yang  dimaksud  dengan  diadzab  dua  kali  dalam 
ayat  ini  adalah  diadzab  dengan  cara  ditimpakan  penyakit  ketika  di  dunia,  dan 
diadzab  dengan  cara  dibakar  dalam  api  neraka  setelah  di  akhirat.  Penyakit 
yang  ditimpakan  kepada  orang  beriman  ketika  di  dunia  adalah  kafarah 
(penghapus)  dosa-dosa  mereka,  sedangkan  bagi  orang-orang  kafir,  penyakit 
yang  ditimpakan  kepada  mereka  adalah  hukuman. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  hukuman  pertama  yang  akan  mereka 
terima  adalah  pengungkapan  tentang  kemunafikan  mereka  (keterangan  lebih 
lanjut  mengenai  hal  ini  akan  kami  bahas  dalam  tafeir  surah  Al  Munaafiquun), 
sedangkan  hukuman  yang  kedua  adalah  adzab  di  dalam  kubur. 

Al  Hasan  dan  Qatadah  berpendapat  bahwa  kedua  hukuman  itu  adalah 
adzab  di  dunia  dan  di  dalam  kubur. 

Ibnu  Zaid  berpendapat  bahwa  hukuman  pertama  adalah  dengan  cara 
menimpakan  musibah  kepada  mereka  pada  harta  dan  anak-anak  mereka, 
dan  hukuman  yang  kedua  adalah  adzab  di  dalam  kubur. 

Mujahid  berpendapat  bahwa  kedua  hukuman  tersebut  adalah  keliaran 
dan  hukuman  mati. 

Al  Farra  berpendapat  bahwa  hukuman  itu  adalah  hukuman  mati  dan 
adzab  di  dalam  kubur. 
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Ada  yang  berpendapat  bahwa  kedua  hukuman  tersebut  adalah 
pengasingan  dan  hukuman  mati. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  hukuman  yang  pertama  adalah 
pengambilan  2akat  dari  harta  mereka  (tanpa  ada  pahala)  dan  penerapan  hudud 
atas  mereka  (tanpa  dikurangi  dosa  mereka),  sedangkan  hukuman  yang  kedua 
adalah  adzab  di  dalam  kubur. 

Ada  juga  yang  berpendapat’ bahwa  salah  satu  dari  kedua  hukuman 
tersebut  tercantum  pada  firman  Allah  SWT, 

j  lij  Uij 

""Maka  janganlah  harta  benda  dan  anak-anak  mereka  menarik  hatimu. 
Sesungguhnya  Allah  menghendaki  dengan  (memberi)  harta  benda  dan 
anak-anak  itu  untuk  menyiksa  mereka  dalam  kehidupan  di  dunia  dan 
kelak  akan  melayang  nyawa  mereka,  sedang  mereka  dalam  keadaan 
kafir."'  (Qs.  At-Taubah  [9]:  55) 

Tujuan  ayat  ini  adalah  memberitahukan  tentang  hukuman  berlipat  ganda 
yang  akan  mereka  terima. 


ISJivs»  jj 

^  '-i','*  i  \ 
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“Dan  (ada  pula)  orang  lain  yang  mengakui  dosa-dosa 
mereka,  mereka  mencampurbaurkan  pekerjaan  yang  baik 
dengan  pekerjaan  lain  yang  buruk.  Mudah-mudahan  Allah 


Pendapat-pendapat  ini  disebutkan  dalam  Al  Muharrar  A  l  Wajiz  (7/1 5),  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (4/143-144),  danAlBahrAlMuhith  (5/94). 


menerima  tobat  mereka.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  102) 


Makna  ayat  ini  adalah,  di  antara  penduduk  Madinah  dan  di  antara  orang- 
orang  yang  ada  di  sekitar  kalian  itu  terdapat  kaum  yang  mengakui  segala 
dosa  mereka.  Setelah  mereka  mengakui  segala  kesalahan  yang  mereka 
perbuat,  mereka  berserah  diri  kepada  Allah  dan  menerima  segala  keputusan 
yang  ditetapkan  xmtuk  mereka. 

Kemungkinan  kaum  ini  merupakan  bagian  dari  orang-orang  munafik 
yang  kemimafikannya  telah  menembus  batas  kewajaran.  Atau  mungkin  kaum 
ini  merupakan  bagian  dari  orang-orang  beriman. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah 
sepuluh  orang  yang  tidak  ikut  serta  dalam  perang  Tabuk,  lalu  tujuh  orang  di 
antara  mereka  menyadari  kesalahannya  dan  mengikat  diri  mereka  sendiri  di 
pagar  masjid.” 

Pendapat  yang  serupa  juga  disampaikan  oleh  Qatadah,  ia  berkata, 
“Berkenaan  dengan  kisah  mereka  juga  ayat,  ^  'Ambillah 

zakat  dari  sebagian  harta  mereka’,  diturunkan  seperti  yang  disebutkan  oleh 
AlMahdawi.” 

Zaid  bin  Aslam  meriwayatkan  bahwa  jumlah  mereka  yang  menyadari 
kesalahannya  itu  beijumlah  delapan  orang. 

Ada  yang  meriwayatkan  bahwa  mereka  hanya  beijumlah  enam  orang 

Ada  pula  yang  meriwayatkan  bahwa  jumlah  mereka  hanya  lima  orang. 

Mujahid  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  Abu 
Lubabah  Al  Anshari,  yaitu  tentang  persekongkolarmya  dengan  bani 
Quraizhah.’*’  Pada  saat  itu  bani  Quraizhah  bertanya  kepada  Abu  Lubabah 

™  Pendapat-pendapat  dari  para  ulama  mengenai  kisah  An-Nuzul  ayat  ini  dapat 
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tentang  pengambilalihan  pemutusan  hukum  Allah  dan  Rasul-Nya,  lalu  Abu 
Lubabah  mengisyaratkan  kepada  mereka  dengan  meletakkan  tangannya  di 
leher,  yang  maknanya  bahwa  Nabi  S  AW  akan  memotong  leher  mereka  apabila 
mereka  mengambil  alih  keputusan  hukum  itu.” 

Pada  saat  perbuatannya  itu  terkuak.  Abu  Lubabah  segera  memohon 
ampun  dan  bertobat,  ia  menyesal  telah  bersekongkol  dengan  orang-orang 
tersebut.  Kemudian  imtuk  memperlihatkan  penyesalannya  itu,  ia  mengikat 
dirinya  sendiri  di  salah  satu  pagar  masjid.  Ia  juga  bersumpah  tidak  akan  makan 
dan  minum  sampai  mati  di  situ,  atau  sampai  Allah  mengampuninya.  Cukup 
lama  Abu  Lubabah  terikat  di  pagar  masj  id  tersebut,  hingga  akhirnya  Allah 
memaafkannya  dan  menurunkan  ayat  ini.  Setelah  itu  Nabi  SAW 
memerintahkan  para  sahabat  untuk  melepaskan  Abu  Lubabah  dari 
ikataimya.’’*  Riwayat  ini  disampaikan  oleh  Ath-Thabari  dari  Mujahid.  Ibnu 
Ishak  juga  menyampaikan  riwayat  yang  serupa  dengan  riwayat  ini  dalam  kitab 
iS/ra/i-nya,  bahkan  sedikit  lebih  mendetail  dan  lebih  panjang. 

Asyhab  meriwayatkan  dari  Malik,  ia  berkata,  “Ayat  diturunkan 

berkenaan  dengan  kisah  Abu  Lubabah  dan  para  sahabatnya.  Lalu  pada  saat 
ia  berbuat  dosa,  ia  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah 
(imtuk  menebus  dosaku)  aku  boleh  bertetangga  denganmu  dan  melepaskan 
seluruh  hartaku?’ Nabi  SAW  menjawab,  'Kamu  hanya  boleh  mengeluarkan 
sepertiga  dari  hartamu,  karena  Allah  berfirman, 
t,,  “Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan 

zakat  itu  kamu  membersihkan  dan  menyucikan  mereka.^' 

Riwayat  serupa  juga  disampaikan  oleh  Ibnu  Al  Qasim  dan  Ibnu  Wahab 
dari  Malik. 

Jumhur  ulama  berpendipit  bahwa  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan 


A&lam  Al  Muharrar  Al  Wajiz{ll\9),  Tafsir  Ibnu  Katsir  {AI\A5),  danAlBahrAl 
Muhith  (5/94). 

Lih.  Jami’ Al  Bayan  (1 1/12). 


kisah  orang-orang  yang  tidak  ikut  beijihad  dalam  perang  Tabuk.  Mereka 
yang  tidak  ikut  itu  mengikat  diri  mereka  sendiri,  seperti  yang  dilakukan  oleh 
Abu  Lubabah  tadi,  kemudian  bersumpah  atas  nama  Allah  bahwa  mereka 
tidak  akan  melepaskan  diri  hingga  Rasulullah  SAW  mengizinkan  dan 
meridhainya.  Namun  Nabi  SAW  menolak  untuk  melepaskan  mereka,  beliau 
berkata,  "''Aku  juga  bersumpah  atas  nama  Allah  tidak  akan  melepaskan 
mereka  dan  tidak  akan  memaafkan  mereka  hingga  aku  diperintahkan 
oleh  Allah.  (Aku  merasa  kecewa  karena)  mereka  telah  menentangku 
dan  menolak  ikut  berperang  bersama  kaum  muslim  lainnya.” 

Tak  lama  kemudian  Allah  menurunkan  ayat  ini  kepada  Nabi  SAW. 
Setelah  menerimanya.  Nabi  SAW  mengutus  beberapa  orang  sahabat  imtuk 
melepaskan  ikatan  mereka,  karena  beliau  telah  memaafkan  perbuatan  mereka. 
Setelah  terbebas  dari  ikatan  itu  dan  dimaafkan  oleh  Nabi  SAW,  mereka 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  ambillah  harta  kami  ini  untuk  menebus  segala 
kesalahan  kami.  Sedekahkanlah  harta  ini  atas  nama  kami,  bersihkanlah  diri 
kami,  dan  ampunilah  kami.”  Namun  Nabi  SAW  menjawab,  ""Aku  tidak 
diperintahkan  untuk  menerima  sedikit  pun  dari  harta  kalian.  ”  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  ""Ambillah  zakat 

dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu  membersihkan  dan 
menyucikan  mereka.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  103).’*’ 

IbnuAbbasjugameriwayatkanbahwamerekabegumlah  sepuluh  orang, 
dan  di  antara  mereka  ada  Abu  Lubabah.  Setelah  diturunkan  ayat  zakat  tersebut. 
Nabi  SAW  akhirnya  menerima  sepertiga  dari  harta  mereka,  sebagai  pen^iapus 
dosa  yang  mereka  perbuat. 

Para  ulama  ini  sepakat  bahwa  perbuatan  buruk  yang  dilakukan  oleh 
mereka  merupakan  akibat  keengganan  mereka  untuk  ikut  beijihad  bersama 
kaum  muslim  lainnya  Allah.  Sedangkan  mengenai  perbuatan  baiknya,  mereka 
berbeda  pendapat. 


™U\i.AsbabAn-Niizul,  karyaAl  Wahidi(hal.  194). 
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Ath-Thabari  dan  beberapa  ulama  berpendapat  bahwa  perbuatan  baik 
yang  mereka  lakukan  adalah  mengakui  perbuatan  buruk  mereka,  bertobat, 
dan  menyesali  perbuatan  itu.’^° 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  perbuatan  baik  mereka  adalah  segera 
menemui  Nabi  S  AW  setelah  mereka  menyadari  kesalahan  mereka.  Lalu 
mereka  mengikat  diri  mereka  sendiri  di  pagar  masjid,  dan  berkata,  “Kami 
tidak  akan  menemui  istri  dan  anak-anak  kami  hingga  kami  diberikan  ampunan 
olehAUah.” 

Sebagian  kalangan  ada  yang  berpendapat  bahwa  perbuatan  baik  yang 
mereka  lakukan  adalah  berperang  bersama  Nabi  SAW  dalam  peperangan- 
peperangan  sebelumnya. 

Ayat  ini,  walaupun  diturunkan  bersama  rangkaian  ayat-ayat  yang 
ditujukan  kepada  orang-orang  badui,  namun  maknanya  umum  dan  berlaku 
hingga  Hari  Kiamat,  bagi  siapa  saja  yang  melakukan  perbuatan  baik  dan 
perbuatan  buruk.  Ayat  ini  adalah  ayat  penangguhan. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Hijaj  bin  Abu  Zainab,  ia  berkata:  Aku 
pernah  mendengar  Abu  Utsman  berkata,  “Menurutku  tidak  ada  satu  ayat  pun 
dalamAl  Qur' anyang  lebih  bermakna  penangguhan  daripada  firman  Allah 
SWT  berikut  ini,  iS;!  "Dan 

(ada  pula)  orang  lain  yang  mengakui  dosa-dosa  mereka,  mereka 
mencampurbaurkan  pekerjaan  yang  baik  dengan  pekerjaan  lain  yang 
buruk’ 

Dalam  ShahihAl  Bukhari,  Al  Bukhaii  menyebutkan  satu  riwayat  yang 
berasal  dari  Samurah  bin  Jundub,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  bercerita 
kepada  kami,  ""Pada  suatu  malam  aku  didatangi  oleh  dua  pendatang, 
mereka  menjemputku  untuk  pergi  ke  suatu  tempat.  Lalu  sampailah  kami 


™  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (1 1/10). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (11/12)  dan  Abu 
Hayyan  dalam  AlBahr  Al  Muhith  (5/95). 


di  suatu  daerah  yang  rumah-rumahnya  terbuat  dari  batu  dari  emas  dan 
perak.  Kami  lantas  bertemu  dengan  sekelompok  orang  yang  separuh 
tubuhnya  sangat  sempurna,  lebih  sempurna  dari  siapa  pun  yang  pernah 
kita  lihat,  dan  separuhnya  lagi  sangat  buruk,  lebih  buruk  dari  siapa  pun 
yang  pernah  kita  lihat.  Kedua  penjemputku  tadi  kemudian  berkata 
kepada  mereka,  ‘Pergilah  kalian  ke  sungai  itu  dan  ceburkanlah  diri  kalian 
di  sana!  ’  Mereka  pun  menuruti  perintah  tersebut.  Setelah  mereka 
menceburkan  diri  ke  dalam  sungai  tersebut,  mereka  kembali  mendatangi 
kami,  namun  separuh  tubuh  mereka  yang  sangat  buruk  tadi  telah  hilang, 
hingga  mereka  terlihat  sangat  sempurna.  Selanjutnya  kedua 
penjemputku  tadi  berkata  kepadaku,  ‘Ini  adalah  surga  Adn,  dan  rumah- 
rumah  itu  adalah  rumahmu  Mereka  lalu  berkata,  ‘Sekelompok  orang 
yang  tadi  engkau  lihat,  yang  separuh  tubuhnya  sangat  sempurna  dan 
separuhnya  lagi  sangat  buruk,  adalah  orang-orang  yang  selama  di  dunia 
pernah  berbuat  baik  dan  buruk,  namun  perbuatan  buruk  mereka  telah 
dimaafkan  oleh  Allah  iS'PFT”.”’^ 

Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  sebuah  hadits  yang  masih  berkaitan 
dengan  hal  ini,  dari  Rabi’  binAnas,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
S  AW  pernah  bercerita  tentang  pegalanan  isra' ,  dalam  cerita  itu  disebutkan, 
“Kemudian  aku  diangkat  ke  atas  langit I'  Hingga  ketika  beliau  diangkat  ke 
langit  ketujuh,  para  penduduk  langit  ketujuh  meny^  beliau,  ‘  Selamat  datang 
saudara  dan  kekasih  hati,  engkau  adalah  sebaik-baik  saudara,  sebaik-baik 
kekasih  hati,  dan  sebaik-baik  pengunjimg’ 

Nabi  S  AW  lanjut  bercerita,  “Kemudian  aku  bertemu  dengan  seorang 
pria  tua  dan  beruban,  ia  duduk  di  atas  sebuah  kursi  di  depan  pintu  surga, 
yang  di  belakangnya  terdapat  dua  kelompok  orang,  satu  kelompok 
berwajah  putih  dan  berseri-seri,  sedangkan  kelompok  lainnya  berwajah 
hitam  dengan  warna  kulit  tubuh  yang  buruk  sebanyak  tiga  macam. 


™  HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (3/138). 


Surah  At-Taubah  Jj 


Kelompok  dengan  wajah  yang  buruk  ini  lalu  berjalan  ke  arah  sebuah 
sungai,  lalu  mereka  mencuci  tubuh  mereka  di  sana.  Pada  saat  keluar, 
satu  macam  warna  dari  kulit  tubuh  mereka  hilang.  Lalu  mereka  berjalan 
lagi  ke  arah  sungai  yang  lain,  dan  mereka  segera  mencuci  tubuh  mereka 
di  sana.  Pada  saat  mereka  keluar  dari  sungai  itu,  satu  macam  warna 
lain  dari  kulit  tubuh  mereka  juga  hilang.  Lalu  mereka  berjalan  lagi  ke 
arah  sungai  yang  ketiga,  dan  mereka  segera  mencuci  tubuh  mereka  di 
sana.  Pada  saat  mereka  keluar  dari  sungai  itu,  warna  terakhir  dari  kulit 
tubuh  mereka  hilang,  sehingga  wajah  dan  tubuh  mereka  kala  itu  sudah 
seperti  kelompok  pertama  yang  wajahnya  putih  berseri-seri. 

Mereka  kemudian  duduk  bersama-sama,  lalu  aku  bertanya  kepada 
malaikat  Jibril,  ‘Wahai  Jibril,  siapakah  orang  tua  itu,  siapakah  orang-orang 
yang  wajahnya  putih  dan  berseri-seri  itu,  dan  siapakah  orang-orang  yang 
waj  ahnya  hitam  serta  memiliki  kuht  tubuh  yang  warnanya  sangat  buruk  itu?  ’ 
Malaikat  Jibril  menjawab,  ‘Orang  yang  pertama  adalah  kakekmu,  Nabi 
Ibrahim,  ia  orang  pertama  yang  memiliki  uban  di  muka  bumi.  Orang  yang 
kedua,  yang  memiliki  wajah  yang  putih  berseri-seri  adalah  orang-orang  yang 
tidak  mencampurkan  keimanan  mereka  dengan  kezhaliman.  Orang  yang  ketiga, 
yang  memiliki  warna  bermacam-macam  itu  adalah  orang-orang  yang 
mencampuradukkan  amrdan  mereka,  ada  amalan  baik  dan  buruk,  namun 
mereka  telah  bertobat  kepadaAUah,  danAUah  pun  telah  memberikan  ampunan 
kepada  mereka’. 

Setelah  itu  malaikat  Jibril  melanjutkan  penjelasannya,  ‘Sungai 
yang  pertama  adalah  sungai  yang  mengalirkan  rahmat  Allah,  sungai 
yang  kedua  adalah  sungai  yang  mengalirkan  nikmat  Allah,  dan  sungai 
yang  ketiga  adalah  sungai  yang  mengalirkan  air  minum  yang  bersih 
dan  dapat  membersihkan  seluruh  tubuh  mereka’."’’^^ 


Kami  telah  menjelaskan  tentang  status  riwayat-riwayat  yang  menceritakan  tentang 
perjalanan  isra. 


Mengenai  huruf  wau  pada  lafazh  ada  yang  berpendapat 

bahwa  huruf  tersebut  bermakna  •— <  (dengan).™ 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  huruf  tersebut  bermakna  ^ 
(bersama),  seperti  ungkapan  (air  itu  berbaur  bersama 

sepotong  kayu).  Namrm  pendapat  ini  dibantah  oleh  ulama  Kufah,  mereka 
mengatakan  bahwa  penyebutan  kayu  dalam  contoh  tersebut  tidak  boleh 
diletakkan  di  depan.  Berbeda  dengan  ayat  ini,  kalimat  boleh 

disebutkan  di  depan,  dan  contoh  yang  sesuai  adalah,  jihj  tUii  cJo^  (air  itu 
bercampur  dengan  susu),  karena  kata  boleh  disebutkan  pada  akhir 
kalimat 


Firman  Allah: 

u  ^ 

't  rrSpj  ^ 

“Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat 
itu  kamu  membersihkan  dan  menyucikan  mereka,  dan 
doakanlah  mereka.  Sesungguhnya  doamu  itu  (menjadi) 
ketenteraman  jiwa  bagi  mereka.  Dan  Allah  Maha 
Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  103) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  Mi;,  Ambillah  zakat 

dari  sebagian  harta  mereka” 


oj 


™  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/20)  dan  Imla '  Ma  Mama  Bihi  Ar-Rahman  (2/2 1 ). 


Surah  At-Taubah 


Beberapa  ulama  mengatakan  bahwa  perintah  ini  adalah  perintah 
kewajiban  zakat  secara  umum,  untuk  seluruh  kaum  muslim.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Juwaibir  dari  Ibnu  Abbas.  Pendapat  serupa  juga 
disampaikan  oleh  Al  Qusyairi  dariikrimah. 

Ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  perintah  ini  khusus  untuk  orang- 
orang  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini,  karena  pada  saat  ituNabi  SAWmengambil 
sepertiga  dari  hartamereka,  sedangkankewajiban  zakat  tidak  sampai  sebanyak 
hu. 

Mengenai  hal  ini  Malik  berkata,  “Jika  seseorang  ingin  mengeluarkan 
selvnuh  hartanya  untuk  dizakatkan,  maka}^g  dipeibolehkan  baginya  hanyalah 
sepertiganya.’  ’  Dalil  yang  disampaikan  oleh  Malik  adalah  hadits  mengaiai  Abu 
Lubabah. 

Pendet  pertama  tadi  juga  menambahkan,  bahwa  khitab  (titah)  dalam 
ayat  ini  ditujukan  kepada  Nabi  S  AW.  Zhahir  ayat  ini  menunjukkan  bahwa 
hanya  Nabi  SAW  yang  boleh  men^mbil  zakat  itu,  sedangkan  orang  lain  selain 
beliau  tidak  diperbolehkan.  Oleh  karena  itu,  kewajiban  zakat  tadi  sudah  tidak 
ada  lagi  sepeninggal  Nabi  SAW  menghadap  Yang  Maha  Kuasa. 

Pendapat  inilah  yang  menjadi  pegangan  orang-orang  yang  tidak  mau 
mengeluarkan  zakat  pada  masa  Kekhali&hanAbuBakarAsh-Shiddiq.  Mereka 
berkata,  “Dengan  mengeluarkan  zakat.  Nabi  SAW  memberikan  kami 
penggantinya,  yaitu  pembersihan  harta,  penyucian  diri,  dan  doa  untuk  kami. 
Oleh  karena  itu,  setelah  beliau  wafat,  pengganti  dari  zakat  kami  tidak  dapat 
diberikan  lagi,  dan  zakat  itu  pun  menjadi  tidak  diwajibkan  lagi.” 

Bahkan  salah  satu  penyair  dari  mereka  mengungkapkan  dalam  bait 
syairnya, 

iSMa  [}\j  \a  o  c»  J 

dJJ  jij 


s.1^1  ^  1^4*^111- 

Kami  taat  kepada  Nabi  SAW  atas  apa  yang  dititahkan  beliau  kepada 
kami. 

Namun  sungguh  aneh,  mengapa  penguasa  Abu  Bakar  ikut  bertitah? 
Ada  apa  dengan  mereka? 

Sesungguhnya  yang  mereka  minta  namun  tidak  kalian  berikan 
bagaikan  buah  kurma,  bahkan  lebih  manis  dari  buah  kurma. 
Tentu  kita  akan  selalu  mencegah  mereka  selama  di  antara  kita 
masih  ada  penanam  kurma  di  atas  ladang 
dalam  kondisi  sulit  dan  lapang. 


Abu  Bakar  berkata  mereka  yang  menolak  untuk  berzakat  ini,  “Aku  akan 
menghukum  mati  siapa  saja  yang  memisahkan  kewajiban  shalat  dengan 
zakat!”’“ 


Ibnu  Al  Aiabi  berkata,’”  “Pernyataan  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
titah  tersebut  hanya  untuk  Nabi  SAW  dan  tidak  untuk  selain  beliau,  adalah 
perkataan  orang  yang  tidak  memahami  isi  Al  Qur'  an,  lalai  dalam  pengambilan 
hukum  syariat,  dan  hanya  mempermainkan  agama.” 

Titah-titah  di  dalam  Al  Qur'an  tidak  hanya  disebutkan  satu  bentuk, 
akan  tetapi  bermacam-macam  bentuk.  Diantaranya  adalah  titah  kepada  seluruh 
kaum  muslim,  contohnya  firman  Allah  SWT,  iSj 

Jj  “Nai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  hendak 

Syair-syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  AlArabidalamdAAa/Ti /4/ guran  (2/1006). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  pada  tali  persaudaraan 
(4/257),  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keimanan  dan  Ahmad  AiA^imAlMusnad{\l 
19). 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/1 007). 


mengerjakan  shalat.  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5] :  6) 

“Hai  orang-orang  yang 

beriman,  diwajibkan  atas  kamu  berputra.”  (Qs.  Al  Baqaiah  [2]:  183) 
Atau  ayat-ayat  lainnya. 

Di  antara  titah-titah  di  dalam  Al  Qur'  an  terdapat  titah  yang  dikhnaiskan 
kepada  Nabi  S  AW  dan  tidak  satu  pun  kaum  muslim  yang  masuk  ke  dalam 
titah  ini,  baik  secara  redaksional  maupun  secara  makna.  Contohnya  adalah 
firman  Allah  SWT,  jL>*^  “Dan  pada  sebahagian 

malam  hari  bersembahyang  tahajudlah  kamu  sebagai  suatu  ibadah 
tambahan  bagimu."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  79) 

1^1^-  “Sebagai  pengkhususan  bagimu,  bukan 
untuk  semua  orang  mukmin."  ((js.A\A)xLasAi  [33]:  50) 

Ada  juga  titah-titah  yang  redaksinya  dikhususkan  rmtuk  Nabi  S  AW, 
namun  seluruh  umatnya  masuk  ke  dalam  titah  tersebut  secara  makna  dan 
perbuatan.  Contohnya  adalah  firman  Allah  SWT,  ^ 5 

“Dirikanlah  shalat  dari  sesudah  matahari  tergelincir. "  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 
78) 

^  iSji  “Apabila  kamu 

membaca  Al  Qur'an  hendaklah  kamu  meminta  perlindungan  kepada 
Allah  dari  syetan  yang  terkutuk  "  (Qs.  An-Nahl  [16]:  98) 

3 ^  oji"  b]3  “Dan  apabila  kamu  berada  di  tengah- 

tengah  mereka  (sahabatmu)  lalu  kamu  hendak  mendirikan  shalat 
bersama-sama  mereka."  (t^s.Aoi-^vsaai'  [4]:  102) 

Oleh  karena  itu,  seluruh  kaum  muslim  yang  berada  pada  saat  matahari 
tergelincir,  dititahkan  untukmelakukan  ^lalat  Begitujuga  dengan  kaum  miaslim 
yang  hendak  membaca  Al  Qur'an,  mereka  masuk  dalam  titah  membaca 
ta  ’awwudz  (a  ’udzubillaahi  minasysyaithanirrajiim).  Sama  halnya  dengan 
orang-orang  yang  ingin  melakukan  shalat  Khauf  secara  begamaah,  yang  juga 


tennasuk  dalam  titah  ayat  shalat  BChauf  tersebut. 

Oleh  sebab  itu,  firman  Allah  pada  bab  ini, 

’t  rrCpJ  adalah  ayat  yang  tennasuk  bentuk  ketiga,  yang  mencakup  seluruh 
kaum  muslim. 

Berikut  ini  firman-firman  Allah  yang  termasuk  dalam  makna  bentuk 
ketiga,  “Nai  Nabi,  bertakwalah  kepada  Allah  "  (Qs.  Al 

AhzaabpS]:!) 

jLispTjLsllJ®  “Hai  Nabi,  apabila  kamu  ingin 

menceraikan  /jfA-/-/j'/r/>MM.”(Qs.Ath-Thalaaq  [65]:  1) 

Kedua:  Finnan Allah  SWT,  1  “Dari sebagian  harta  mereka.  ” 


daerah  lainnya)  berpendapat  (atau  lebih  tepatnya  mengira)  bahwa  harta  yang 
dimaksud  hanyalah  berbentuk  pakaian,  benda-benda,  dan  barang-barang  yang 
diperdagangkan.  Mereka  tidak  menyebut  mata  uang  yang  mereka  miliki 
sebagai  harta. 

Hal  ini  juga  ditunjukkan  dalam  riwayat  Malik,  yang  berasal  dari  Tsaur 
bin  Zaid  Ad-Daili,  dari  Abu  Al  Ghaits  Salim  (hambasahaya  yang  telah 
dibebaskan  oleh  Ibnu  Muthi’),  dari  Abu  Hiirairah,  ia  berkata,  “Pada  saat 
kami  berperang  bersama  Nabi  SAW  dalam  perang  Khaibar,  kami  tidak 
mendapatkan  (harta  rampasan  perang  berupa)  emas  atau  perak,  dan  yang 
kami  dapatkan  hanyalah  harta,  berupa  pakaian  dan  benda-benda  lainnya.” 

Beberapa  orang  lainnya  berpendapat  bahwa  emas  dan  perak  masuk 
dalam  kategori  harta  tak  bergerak. 

Ada  berpendapat  bahwa  harta  khusus  untuk  sebutan  imta  peliharaan, 
sesuai  dengan  ungkapan,  “  juit”  (harta  itu  unta). 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  tidak  hanya  unta  yang  disebut  harta, 
namun  juga  semua  hewan  peliharaan. 


IteiuAl  Anbari  meriwayatkan  sebuah  pendapat  yang  berasal  dariAhmad 
bin  Yahya  Tsa’lab  An-Nahwi,  ia  berkata,  “Emas  dan  perak  yang  tidak 
menc^m  nishab  hingga  belum  diwsy  ibkan  imtuk  dikeluarkan  zakatnya,  tidak 
termasuk  harta.”  Lalu  ia  melantunkan  sebuah  syair, 

JC*  Y  J  JjI  V  J  515^1  Jai  ^  Aillj 

Demi  Allah,  tidak  ada  ternakku  yang  mencapai  nishab  zakat 
Tidak  juga  unta,  dan  tidak  pula  emas  atau  perak. 

Abu  Umar  berkata,  “Namun,  yang  lebih  dikenal  dari  ucapan  orang- 
orang  Arab,  bahwa  semua  yang  dapat  disimpan  (sebagai  tabungan  atau 
persiapan)  dan  dapat  dipindahkan  keponilikarmya  disebut  harta.” 

Dalilnya  adalah  sabda  Nabi  S  AW, 

j'  <J^  U  AiCi  iJ  llsl} 

“Anak  cucu  Adam  sering  berkata,  ‘Inilah  hartaku,  inilah  hartaku!  ’ 
Padahal  harta  yang  dimilikinya  itu  adalah  apa  yang  dimakan  lalu 
habis,  atau  apa  yang  dipakai  lalu  usang,  atau  apa  yang 
disedekahkan  lalu  berlalu.'"^^ 

Abu  Qatadah  juga  pernah  berkata,  “Aku  pernah  diberikan  sebuah 
tameng  besi  oleh  seseorang,  lalu  aku  mengubahnya  menjadi  keranjang  buah 
dan  menjualnya  kepada  salah  seorang  dari  bani  Salamah.  Itulah  harta  pertama 
yang  pernah  aku  usahakan  setelah  aku  masuk  ke  dalam  Islam.” 

Oleh  karena  itu,  (karena  harta  itu  mencakup  seluruh  kepemilikan 
seseorang),  maka  siapa  pun  yang  bersumpah  akan  memberikan  seluruh 
hartanya  sebagai  zakat,  maka  harta  apapun  yang  ia  miliki  harus  dikeluarkan, 

HR.  Muslim  dengan  makna  yang  hampir  serupa  dalam  pembahasan  tentang  zuhud 
(4/2273,  no.  2059). 


baik  harta  yang  termasuk  harta  zakat  maupun  bukan,  kecuali  orang  tersebut 
sebelumnya  hanya  berniat  memberikan  harta  tertentu,  maka  kewajibannya 
hanya  yang  diniatkannya  itu. 


Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  orang  tersebut  hanya  diwajibkan 
mengeluarkan  harta  zakat,  semisal  emas,  perak,  dan  hasil  tanaman  Sedan^can 
pakaian  dan  benda-benda  lainnya  yang  tidak  termasuk  harta  zakat  tidak  harus 
dikeluaikaa 


Akan  tetapi,  yang  diketahui  secara  umum  dan  lebih  sering  diucapkan 


itu  dapat  dipindahtangankan,  maka  semua  itu  disebut  harta. 


Ketiga:  Firman  AUah  SWT,  “Ambillah  zakat  ckiri 

sebagian  harta  mereka,  ”  menjelaskan  bahwa  kewajiban  zakat  bersifat  mutlak 
dan  tidak  terikat  oleh  syarat  apa  pun,  baik  pada  harta  zakat  maupun  pada 
orang  yang  diwaj  ibkan.  Ayat  ini  sama  sekali  tidak  menerangkan  kadar  harta 
yang  diambil  atau  kadar  harta  yang  harus  dikeluarican  oleh  orang  yang  tericena 
kewaj  iban  tersebut,  Riakah  ia  harus  kaj^?  Atau  apakah  seluruh  kaum  muslim 
diwajibkan  zakat? 

Semua  penjelasan  tersebut  hanya  ada  dalam  hadits  Nabi  SAW  dan 
ijma  ulama  (yang  insya  Allah  akan  kami  perinci  lagi  nanti),  seperti  kewajiban 
zakat  hewan  ternak,  biji-bijian  (gandum,  beras,  dan  yang  lain),  serta  mata 
uang,  yang  diwajibkan  melalui  hadits  Nabi  SAW.  Tidak  ada  satu  pun  ulama 
yang  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini. 

Lain  halnya  dengan  kuda,  barang-barang  yang  diperdagangkan,  dan 
lainnya,  para  ulama  berbeda  pendapat.  Mengenai  zakat  kuda  dan  madu,  akan 
kami  bahas  dalam  tafsir  surah  An-Nahl.  Sedangkan  mengenai  zakat  biji-bijian 
dan  se^a  macam  yang  ditumbuhkan  oleh  bumi,  telah  kami  bahas  dalam  tafsir 
surah  Al  An’aam  dengan  sangat  mendetail.  Begitu  juga  dengan  zakat  hasil 
bumi  (seperti  besi  dan  yang  semacamnya),  telah  kami  bahas  dalam  tafeir  surah 


Para  imam  hadits  meriwayatkan’”  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  S  AW, 
beliau  bersabda, 

C/*  cT^  3^  (j^3  ^yy^  o* 

.45x^  Jj'^' 

""Kurma  yang  kurang  dari  lima  wasaq  (satu  wasaq=60  gantang) 
tidak  wajib  dizakati,  perak  yang  kurang  dari  lima  ugiyah  (satu 
uqiyah=40  dirham)  tidak  wajib  dizakati,  dan  unta  yang  kurang 
dari  lima  ekor  tidak  wajib  dizakati.” 

Para  ulama  sepakat  bahwa  satu  uqfycdi  setara  dengan  40  dirham,  maka 
apabila  seorang  muslim  memiliki  200  dirham  uang  perak  (yaitu  jumlah  dari 
lima  seperti  yang  diwajit^can  di  dalam  hadits)  dan  sudah  dimiliki  selania 

satu  tahun  (haul),  maka  ia  wajib  mengeluarkan  zakat  dirham. 

Zakat  dirham  yang  harus  dikeluarkan  adalah  2,5  %  dari  keseluruhan 
uang  dirham  yang  dimiliki.  Misalnya,  orang  tersebut  memiliki  200  dirham, 
maka  ia  harus  mengeluarkan  zakat  sebanyak  5  dirham.  Begitu  seterusnya, 
apabila  ia  memiliki  uang  dirham  lebih  banyak  daripada  200  dirham,  maka 
dihitung  sesuai  dengan  banyaknya  harta,  dan  dikeluarkan  2,5  %  dari  jumlah 
keseluruhannya.  Ini  adalah  pendapat  Malik,  Al-Laits,  Asy-Syafi’i,  dan 
mayoritas  ulama  yang  mengikuti  madzhab  Hanafi,  Ibnu  Abu  Laila,  Ats-Tsauri, 
Al  Auza’i,  Ahmad  bin  Hanbal,  Abu  Tsaur,  Ishak,  dan  Abu  Ubaid.  Pendapat 
ini  juga  diriwayatkan  dari  Ah  dan  Ibnu  Umar. 

Sementara  itu,  bebei^ja  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  uang  dirham 


’  TakhriJ  hadits  ini  telah  kami  jelaskan  sebelumnya. 


yang  melebihi  200  hanya  diwajibkan  membayar  zakat  5  dirham  (misalnya 
seseorang  memiliki  213  dirham,  maka  yang  di waj  ibkan  atasnya  adalah  5 
diiham),  kecuali  uang  kelebihan  itu  mencapai  kelipatan  40  diiham,  maka  setit^ 
kelipatannya  ada  kewajiban  membayar  1  dirham  untuk  dizakati  (1  dirham 
adalah  2,5  %  dari  40  diiham).  Begitu  seterusnya  (misalnya  seseorang  maniliki 
280  diiham,  maka  zakat  yang  diwajibkan  atasnya  adalah  7  diiham).  Pendet 
ini  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  Al  Hasan,  Atha,  Thawus,  Asy- 
Sya’bi,  Az-Zuhri,  Makhul,  Amr  bin  E>inar,  dan  Abu  Hani&h. 

Syarat /tozJ,  atau  dengan  kata  lain  telah  dimiliki  selama  satu  tahun  penuh, 
diambil  dari  sabda  Nabi  SAW, 

.  J j>»i 

"^Harta  zakat  belum  wajib  dikeluarkan  zakatnya  kecuali  harta 
tersebut  telah  dimiliki  selama  satu  tahun.”^^^ 


Keen^at:  Mengenai  zakat  uang  emas,  jumhur  ulama  sepakat  bahwa 
zakatnya diwtyibkanbilatelahmencapai  20  dinar,  yang  nilainya  setara (toigan 
200  diiham. 

Dalil  pend^Kit  jumhur  ini  adalah  riwayat  Ali  yang  disampaikan  olehAt- 
Tiimidzi  dari  Dhamrah  dan  Al  Haiits. 

At-Tinnidzi  beikata,”’  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Muhammad  bin 
Ismail  tentang  riwayat  Ali  yang  berasal  dari  dua  perawi  tersebut,  lalu  ia 
menjawab  bahwa  menurutnya  kedua  riwayat  tersebut  benar,  dan  berasal  dari 
Abu  Ishak.” 


Takhrij  hadits  ini  telah  kami  jelaskan  sebelunmya. 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Kewajiban  Zakat  Uang 
Emas  dan  Uang  Perak  (3/16,  no.  620),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (no. 
1574),  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (no.  1790),  dan  An-Nasa‘i  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Uang  Perak. 


Namun  Al  Baji,  dalam  Al  Muntaqa,  berkata,  “Sanad  riwayat  ini 
sebenarnya  tidak  terlalu  jelas,  hanya  saja  kesepakatan  ulama  dalam 
mengamalkan  isi  riwayat  ini  merupakan  dalil  yang  sangat  kuat  imtuk 
pembenaran  hukum  riwayat  tersebut” 

Al  Hasan  dan  Ats-Tsauri  berpendapat  bahwa  uang  emas  tidak  wajib 
dizakatkan  kecuali  telah  mencapai  jumlah  40  dinar.  Namun  pendapat  ini 
dibantah  langsimg  oleh  riwayat  Ali  tadi,  yang  diperkuat  oleh  riwayat  Ibnu 
Umar  dan  Aisyah,  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  S  AW  selalu  mengambil 
zakat  dari  seseorang  sebanyak  1/2  dinar  apabila  orang  tersebut  memiliki  20 
dinar.  Selain  itu,  beliau  selalu  mengambil  zakat  1  dinar  ^bila  orang  tersebut 
memiliki  40  dinar. 

Pendapat  inilahyang  diikuti  oleh  sebagian  besar  ulama,  kecuali  beboapa 
ulama  yang  telah  disebudcan  tadi. 

Kelima:  Untuk  hewan  jenis  unta,  seluruh  ulama  sepakat  bahwa  zakat 
belum  wajib  dikeluarkan  jika  unta  yang  dimiliki  oleh  seseorang  kurang  dari  S 
ekor.  Apabila  orang  tersebut  telah  memiliki  5  ekor  unta  atau  lebih,  maka  ia 
wajib  mengeluarkan  (satu  ekor  kambing).  Kata  digunakan  untuk 
menerangkan  jumlah  kambing  (^)  yang  cuma  1  ekor,  sedangkan  kata  ^ 
mencakup  jenis  kambing  domba  dan  jenis  kambing  Jawa  ( 

Satu  ekor  kambing  yang  diwtgiUain  untuk  dikeluarkan  zakatnya  apabila 
seseorang  telah  memiliki  5  ekor  untajuga  disepakati  oleh  para  ulama.  Hanya 
1  ekor  kambing  itulah  yang  diwajibkan  kepada  orang  tersebut,  tidak  lebih. 

Zakat  untuk  hewan  ternak  ini  sebenarnya  terangkum  dalam  kandungan 
surat  yang  dituliskan  oleh  Abu  Bakar  kepada  Anas,  ketika  Anas  diutus  oleh 
Abu  Bakar  imtuk  menjadi  ulama  di  Bahrain.  Surat  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari,  Abu  Daud,  Ad-Daraquthni,An-Nasa‘i,  Ibnu  M^ah,  dan  ulama  hadits 
laiimya.  Semua  detail  yang  ada  dalam  surat  tersebut  telah  disepakati  oleh 
para  ulama  secara  keseluruhan. 


Ada  sedikit  perbedaan  pendapat  dari  para  ulama  mengenai  dua 
permasalahan. 

Pertama,  mengenai  zakat  unta,  yaituketika  unta  tersebut  telahmencapai 
jumlah  121  ekor. 

Malik  bapotidapat  bahwa  orang  yang  memiliki  unta  dalam  jumlah  seperti 
itu  bolehmemilih.  mengeluarkan  3  ekor /afagi  betina  (untahetina  yanghCTiimnr 
2  tahun)  atau  mengeluarkan  2  hiqqah  (unta  yang  berumur  3  tahim).  Orang 
tersebut  boleh  memilih  antara  keduan>^ 

Ibnu  Al  Qasim  meriwayatkan  bahwa  Ibnu  Syihab  berpend^t  bahwa 
orang  tersebut  wajib  mengeluarkan  3  ekor  labun  betina  hingga  ia  memiliki 
130  ekor  unta,  maka  pada  saat  itu  ia  wajib  mengeluarkan  1  hiqqah  dan  2 
ekor  labun  betina. 

Ibnu  Al  Qasim  mengomentari  pendapat  tersebut,  ia  berkata,  “Aku 
sependapat  dengan  perkataan  Ibnu  Syihab.” 

IbnuHubaib  lalu  menyebutkan  bahwa  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah, 
Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazim,  dan  Ibnu  Dinar  lebih  setuju  dengan  pendapat 
yang  disampaikan  oleh  Malik. 

Kedua,  mengenai  zakat  hewan  kambing,  yaitu  ketika  hewan  kambing 
telah  mencapai  jumlah  301  ekor. 

Al  Hasan  bin  Shalih  bin  Hayyin  berpendapat  bahwa  zakat  yang 
diwajibkan  untuk  seseorang  adalah  jika  memiliki  4  ekor  kambing.  Jika  telah 
mencapai  401  ekor  kambing,  maka  zakat  yang  diwajibkan  adalah  5  ekor 
kambing.  Begitu  seterusnya,  setiq)  kah  kambing  bertambah  1 00  ekor,  maka 
zakat  yang  diwajibkan  bertambah  1  ekor.  Riwayat  An-Nakha’i  juga 
menyebutkan  pendapat  yang  sama. 

Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  seseorang  yang  memiliki  201  ekor 
kambing  wajib  mengeluarkan  zakatnya  sebanyak  3  ekor  kambing.  Jika  telah 
memiliki  300  ekor  kambing,  barulah  kewajiban  zakatnya  menjadi  4  ekor 


kambing.  Begitu  seterusnya,  setiap  kali  hewan  kambingnya  bertambah  1 00, 
maka  zakat  yang  diwajibkan  atasnya  bertambah  1  ekor  (4  ekor  untuk  300, 5 
ekor  imtuk  400,  dan  seterusnya).  Ini  menq>akan  kesepakatan  jumhur  ulama. 


Keenam:  Al  Bukhaii  dan  Muslim  sama  sekali  tidak  menyebutkan  dalam 
Shahih  mereka  riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  tentang  zakat  untuk  s^i. 
Namun  penjelasannya  dapat  dilihat  dalam  kitab-kitab  hadits  laiimya,  seperti 
Sunan  At-Tirmidzi,  Sunan  An-Nasa‘i,  Sunan  Ad-Daraquthni,  dan  Al 
Muwaththa' ,  walaupun  sebenarnya  riwayat-riwayat  ini  sedikit  kurang  baik 
dalam  hal  sanadnya,  karena  riwayat-riwayatnya  disampaikan  secara  mursal, 
magthu’,  dan  mauquf. 

Abu  Umar  berkata,  “Beberapa  ulama  tersebut  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Thawus,  dari  Mu’adz,  hanya  saja,  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  secara 
mnrsa/ justru  lebih  kuat  daripada  hadits-hadits  yang  bersambung  sanadnya.” 

Ulama  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Baqiyah,  dari  Al  Mas’udi, 
dari  Al  Hakam,  dari  Thawus.  Namun  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Baqiyah  seorang  diri,  walaupun  ia  meriwayatkan 
dari  para  perawi  yang  tepercaya. 

Beberapa  ulama  lairmya  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Hasan  bin 
Imarah,  dari  Al  Hakam.  Riwayat  hadits  ini  sama  dengan  yang  diriwayatkan 
oleh  Baqiyah  dari  Al  Mas’udi,  dari  Al  Hakam.  Namim  para  ulama  hadits 
sepakat  bahwa  Al  Hasan  perawi  yang  dha  '//"(lemah). 

Satu-satunya  riwayat  hadits  ini  yang  dianggap  paling  shahih  dan 
sanadnya  sama  sekali  tidak  terputus  adalah  riwayat  yang  tidak  menyebutkan 
Thawus  di  dalamnya.  Riwayat  tersebut  disampaikan  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Ma’mar  danAts-Tsauri,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa‘il,  dari  Masruq,  dari 
Mu’adz  bin  Jabal,  ia  berkata,  “Ketika  aku  diutus  oleh  Nabi  SAW  ke  negeri 
Yaman,  beliau  menyuruhku  mengambil  zakat  dari  orang-orang  di  sana.  Seti£q) 
orang  yang  memiliki  30  ekor  sapi  harus  menyerahkan  zakat  berupa  1  ekor 


tabi’ (anak,  sapi  jantan  berumur  1  tahun)  atau  tabi’ah  (anak  sapi  betina 
berumur  1  tahun).’^^  Setiap  orang  yang  memiliki  40  ekor  sapi  harus 
menyerahkan  zakat  berupa  1  ekor  musinnah  (sapi  betina  berumur  2  tahun 
lebih).’^^  Aku  juga  diperintahkan  untuk  mengambil jizyah  dari  setiap  orang 
yang  bukan  muslim  sebanyak  1  dinar  atau  yang  sepadan  dengannya,  yaitu 
ma  ’afir  (pakaian  khusus  orang  Yaman).”^  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ad- 
Daraquthni  dan  At-Tirmidzi,  lalu  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  shahihr 
Abu  Umar  lanjut  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  p>endapat  di  antara 


setiap  30  ekor  sapi  zakatnya  1  ekor  tabi  dan  setiap  40  ekor  sapi  zakatnya 
1  ekor  musinnah” 

Hanya  saja,  sebuah  riwayat  yang  disampaikan  oleh  Sa’id  bin  Al 
Musayyib,  Abu  Qalabah,  Az-Zuhri,  dan  Qatadah,  menyebutkan  bahwa 
mereka  mewajibkan  kepada  setiap  pemilik  5  ekor  hingga  30  ekor  sapi,  zakat 
berupa  1  ekor  kambing. 

Ini  adalah  sejumlah  keterangan  berkenaan  dengan  kewajiban 
dari  dasarnya  hinggake  cabang-cabangnya,  yang  dikutip  dari  kitab-kitab  fiVib 
Mengenai  zakat  harta  yang  dimiliki  oleh  dua  orang  atau  lebih  (kepemilikan 
bersama  atau  berserikat),  akan  kami  jelaskan  secara  mendetail  dalam  tafeir 
surah  Shaad. 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  Si;, 


Lih.  An-nihayah  (1/179). 

™  Ibid. 

™  HR.  Abu  daud  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  ZakatHewan  Ternak  (2/1 00), 
At-Tinnidzi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Ss^i  (3/19-20),  An-Nasa‘ i  dalam 
pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Zakat  Sapi  (5/25),  Ad-Daraquthni  dalam  sunannya, 
pembahasan  tentang  zakat,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  z^at,  bab:  Zakat  Sapi  (1/ 
259),  dan  ulama  hadits  lainnya. 


^'‘Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu 
membersihkan  dan  menyucikan  mereka." 

Kata  diambil  dari  kata  (benar),  yang  zakat  ini  dapat 

menjadi  sebuah  bukti  tentang  kebenaran  keimanan  seseorang,  atau  juga  untuk 
menyesuaikan  kebenaran  yang  ditunjukkan  melalui  batin  seseorang  dengan 
kebenaran  yang  ditunjukkan  oleh  :diahimya.  Juga  agar  d^at  diketahui  bahwa 
orang  yang  mengeluarkan  zakat  ini  tidak  termasuk  orang  munafik  yang  hanya 
dapat  mencibir  orang-orang  beriman  yang  rela  mengeluarkan  harta  sebagai 
zakat. 

Lafazh,  j  “Dengan  zakat  itu  kamu  membersihkan 

dan  menyucikan  mereka"  adalah  dua  kata  keterangan  rmtuk  orang  yang 
diajak  berbicara  atau  orang  kedua.  Perkiraan  makna  yang  dimaksud  adalah, 
ambillah  zakat  dari  harta  mereka  sebagai  penyucian  dan  pembersihan  diri 
mereka. 

Kedua  kata  tersebut  bisa  juga  berfimgsi  sebagai  si&t  untuk  zakat,  yakni 
ambillah  zakat  dari  harta  mereka,  untuk  menyucikan  dan  membersihkan  diri 
mereka.  Dengan  begitu,^  ’H  dari  la&zh  kembali  kepada  objek  yang 

diajak  berbicara,  dan  dhamir  (kata  ganti)  pada  lafazh  kembali  kepada 

yang  disifati 

An-Nuhas  dan  Makki  meriwayadcan  bahwa  lafazh  adalah  sifat 

dari  kata  zakat,  sedangkan  lafazh  adalah  keterangan  dari  dhamir 

(kata  ganti)  pada  kata  yaitu  Nabi  SAW.  Bisa  juga  berfimgsi  sebagai 
keterangan  dari  kata  zakat.”* 

Namim  pendapat  ini  tidak  kuat,  karena  dengan  begitu  lafazh 
berfimgsi  sebagai  keterangan  dari  kata  nakirah  {indefinitif). 

Az-Zujaj  berkata,  “Pendapat  yang  paling  baik  adalah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  objek  yang  diajak  berbicara  dalam  ayat  ini  adalah  Nabi 


‘  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2^33). 


SAW.  sehinggamakna  ayat  ini  adalah,  amhillah  zakat  Hari  haita  Icarena 

dengan  begitu  engkau  dapat  membersihkan  dan  menyucikan  diri  mereka. 
Kalimat  ini  bisa  jadi  menempati  posisi  rafa  karena  kalimat  ada  pada  awal 
kalimat  baru.  Atau  bisa  juga  menempati  posisi yozm,  karena  kalimat  ini  «Halah 
jawaban  dari  bentuk  perintah  pada  kalimat  sebeliunnya,  sehingga  maknanya 
adalah,  apabila  kamu  ambil  2akat  dari  harta  mereka,  maka  kamu  akan 
membersihkan  dan  menyucikan  mereka. 

^  Diriwayatkan  bahwa  Al  Hasan  membaca  lafazh  j;  menjadi 
.  Asal  kata  ini  adalah  ,  namun  maknanya  sama  dengan  kata 

seperti  halnya  kata  dengan  kata 

Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  ibjU  Oj 

3*-^  “Dan  mendoalah  untuk  mereka.  Sesungguhnya  doa  kamu  itu 
(menjadi)  ketenteraman  jiwa  bagi  mereka.  Dan  Allah  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  Mengetahui.  ” 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  hukum  asal  ayat  ini  adalah  perintah 
kepada  para  imam  atau  pemimpin  untuk  mengambil  zakat  dari  rakyatnya  dan 
mendoakan  orang  yang  memberikan  zakat  itu  agar  memperoleh  keberkahan. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abu  Aufe,  ia  berkata,  “Apabila 
Rasulullah  SAW  didatangi  oleh  suatu  kalangan  yang  ingin  menyerahkan  harta 
zakat  mereka,  maka  beliau  akan  memanjatkan  doa,”’ '^^"‘Ya 
Allah,  berikanlah  keberkahan  kepada  mereka'.  Kemudian  pada  saat 
Abdullah  menyerahkan  harta  zakatnya.  Nabi  SAW  juga  berdoa, 
^  '’Ya  Allah,  berikanlah  keberkahan  kepada 
keluarga  Abu  Aufa'." 

QiraahAl  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  d3\zaaAl  Mvharrar  Al  Wdjiz 
(7/22)  dan  Abu  Hayyan  dalam  .4/ BahrAl  Muhith  (5/95). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Doa  bagi  Orang  yang  Telah 
Menyerahkan  Harta  Zakatnya  (2/756-757).  Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/146). 


Beboapa  ulama  berpendapat  bahwa  hukum  ini  telah  ^-nasaMP^*  oleh 
firman  Allah  SWT,  ^  ^  “Dan  janganlah  kamu 

sekali-kali  menshalatkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara  mereka.” 

Para  ulama  itu  berkata,  “Oleh  karena  itu,  tidak  ada  yang  boleh  beishalat 
kepada  siapa  pun  kecuali  kepada  Nabi  S  AW,  karena  shalat  dikhususkan 
baginya.” 

Mereka  juga  berdalil  dengan  firman  Allah  SWT, 

“Janganlah  kamu  jadikan  panggilan  Rasul  di 
antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada  sebagian  (yang 
lain).”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  63) 

Ditambah  lagi  dengan  perkataan  Abdullah  bin  Abbas,  ia  pernah  berkata, 
“Janganlah  kalian  bershalat  kepada  seseorang,  karena  bershalat  itu  hanya 
diperuntukkan  kepada  Nabi  SAW.””® 


Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hukum  ini  telah  di-nasakh  itu  sangat  mengada- 
ada,  karena  firman  Allah  SWT,  IjbfolI  ^  ^  ‘'Dan  janganlah  kamu 

sekali-kali  menshalatkan  (jenazah)  seorang  yang  mati  di  antara  mereka,"  ditujui^ 
khusus  bagi  orang-orang  munafik.  Sedangkan  firman  Allah  SWT,  Of  ^ 

“Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan 
zakat  itu  kamu  membersihkan  dan  menyucikan  mereka,  dan  mendoalah  untuk  mereka,” 
ditujukan  kepada  orang-orang  yang  telah  bertobat. 

Jadi,  bagaimana  mungkin  Jida  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hukum  ini  telah  di- 
nasakh,  karena  pada  kedua  ayat  ini  sama  sekali  tidak  ada  pertentangan,  dan  salah  satu 
syarat  adanya  nasakh  adalah  adanya  dua  dalil  yang  saling  bertentangan. 

Hal  yang  perlu  diperhatikan  adalah,  jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  shalawat 
kepada  seseorang  tidak  diperbolehkan  secara  terpisah  (yang  ditujukan  hanya  untuk 
satu  orang  itu),  kecuali  untuk  para  nabi.  Namun  bershalawat  kepada  seseorang 
diperbolehkan  apabila  disampaikan  setelah  bershalawat  kepada  para  nabi,  karena  makna 
inti  dari  bershalawat  adalah  pengagungan  dan  pemuliaan  untuk  orang  yang  dikirimkan 
shalawat  tersebut,  padahal  kedua  hal  ini  (pengagungan  dan  pemuliaan)  hanya 
dikhususkan  untuk  para  nabi  ketika  nama-nama  mereka  disebudcan. 

Namun  pend^at  ini  dibantah  dengan  beberapa  dalil  dari  hadits,  yang  salah  satunya 
adalah,  ketika  Nabi  SAW  bershalawat  kepada  seseorang  yang  bukan  seorang  nabi, 
maka  yang  beliau  maksudkan  dari  shalawat  itu  adalah  pemanjatan  doa  saja,  dan  sama 
sekali  tidak  ada  makna  pengagungan  atau  pemuliaan  yang  dikhususkan  untuk  para 


Namun  pendapat  yang  lebih  benar  adalah  pendapat  yang  pertama, 
karena  titah  dalam  ayat  ini  tidak  hanya  ditujukan  kepada  Nabi  S  AW,  akan 
tetapi  mencakup  seluruh  kaiun  muslim,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan 
sebelumnya,  serta  pada  ayat  setelah  ini. 

Sebagaimana  diketahui,  kita  diw^ibkan  untuk  meneladani  Nabi  SAW 
serta  mengikuti  ajarannya,  c^Nabi  SAW  diperintahkan  Allah  SWT  untuk 
mereka,  “Dan  mendoalah  untuk  mereka. 

Sesungguhnya  doamu  itu  (menjadi)  ketenteraman  jiwa  bagi  mereka," 
maksudnya  adalah,  apabila  kamu  berdoa  untuk  mereka  ketika  mereka 
memberikan  zakatnya,  maka  hati  mereka  merasa  senang  dan  tenteram 
karenanya. 

Riwayat  dari  Jabir  bin  Abdullah  menyebutkan  bahwa  aku  pernah 
dikunjungi  oleh  Nabi  SAW  di  rumahku,  namun  sebelum  menemui  beliau  aku 
berkata  kepada  istriku,  “Janganlah  kamu  meminta  apa  pun  dari  Nabi  SAW.” 
Kami  lalu  bercengkerama,  hingga  akhirnya  beliau  berpamitan.  Setelah  Nabi 
SAW  berada  di  ambang  pintu  ingin  pergi,  istriku  tiba-tiba  berkata  kepada 
beliau,  “Wahai  Rasulullah,  doakanlah  aku  dan  suamiku  (  t-il  'i 

l^"LaluSAWmen}a.wah,“SemogaAIlahmemberirahmat 
kepadamu  dan  kepada  suamimu  Jipj 

An-Nuhas  berkata,’^’  “Sejauh  yang  kami  ketahui,  para  ahli  bahasa 


Mengenai  doa  dengan  lafazh  shalawat  ini,  Ibnu  Hajar  berkata,  “Para  ulama  berbeda 
pendapat  mengenai  hal  tersebut,  ada  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu  hukumnya  makruh 
^abila  maksudnya  adalah  doa  meminta  rahmat  Ada  yang  berpend^at  bahwa  hukumnya 
haram.  Ada  pula  yang  berpendapat  hukunmya  halal  atau  boleh-boleh  saja.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  itu  disunnhkan.  Pendapat  terakhir  mengatakan  bahwa  hal  itu 
diperbolehkan  apabila  maksudnya  hanya  meminta  rahmat,  namun  hukumnya  akan 
menjadi  makruh  apabila  diiringi  dengan  makna  pengagungan. 

Lih.  Al  Manhal  Al  Adzb  Al  Maurud,  Syarh  Sunan  Abu  Daud (7/192-193). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat  bab:  Shalawat  kepada  Selain 
Nabi  SAW  (2/88-89).  Riwayat  ini  juga  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tal^iraya  (4/ 
146). 

™  Lih./’ra6^/e«r  a/l (2/234). 


secara  keseluruhan  mengatakan  bahwa  kata  shalat  menurut  bahasa  Arab 
bermakna  “doa”,  diantaranya  adalah  shalat  imtuk  jenazah  (yakni  doa  untuk 
jenazah,  karena  pada  shalat  jenazah  hanya  ada  takbir  dan  doa-doa,  tidak 
seperti  shalat  lainnya). 

Bacaan  dengan  bentuk  tunggal  ini  adalah  qiraah  Hafsh, 

Hamzah,  dan  Al  Kisa'  i.  Sedangkan  para  ahli  giraah  laiimya  membacanya 
dengan  bentuk  jamak. Perbedaan  giraah  ini  juga  teijadi  pada  kata  yang 
sama  dalam  ayat  lain,  yaitu,  C, 

Li  “/foi  Syu’aib,  apakah  shalatmu  menyuruhmu 

agar  kami  meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh  bapak-bapak  kami 
atau  melarang  kami  memperbuat  apa  yang  kami  kehendaki  tentang  harta 
fei/m-.”(Qs.Huud[ll]:87) 

Untuk  kata  ^2^,  beberapa  ulama  membacanya  dengan  menggunakan 
sukun  pada  huruf  kafif^^). 

Qatadah  berkata,  “Kata  ini  — ^yang  menggunakan  sukun  pada  huruf 
kaf—  bermakna  penghormatan  bagi  mereka.’^^  Sedangkan  kata  — 

yang  menggunakan  harakat/2t^/tq/t  pada  huruffeg^  maknanya  adalah,  yang 
dapat  menenangkan  jiwa  dan  menenteramkan  hati.” 

Firman  Allah: 

@  iiJjjT  >  '-ST  ^UjT 

-Tidakkah  mereka  mengetahui,  bahwa  Allah  menerima 


Qiraah-qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (16/184),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/146),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/23),  dan  Abu 
Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/96). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/24)  dari 
Qatadah. 


tobat  dari  hamba-hamba-Nya  dan  menerima  zakat,  dan 
bahwa  Allah  Maha  Penerima  Tobat  lagi  Maha 
Penyayang?” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  104) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  FinnanAUah  SWT,  ^  >3^ 

“Tidakkah  mereka  mengetahui,  bahwa  Allah  menerima  tobat  dari  hamba- 
hamba-Nya.” 

Menurut  satu  pendapat,  saat  beberapa  orang  dari  kaum  munafik  yang 
menolak  beijihad  telah  bertobat,  orang-orang  munafik  lainnya  yang  belum 
bertobat  beikata,  “Kemarin  orang-orang  itu  masih  bersama  kita,  mereka  tidak 
berbicara  dengan  kaum  muslim  laitmya  dan  tidak  bergaul  dengan  mereka, 
namun  yang  tegadi  dengan  mereka  hari  ini?  Apa  yairg  telah  mereka  lakukan 
tanpa  sepengetahuan  kita?”  lalu  turunlah  ayat,  jjf  “Tidakkah  mereka 

mengetahui." 

Dhamir  (kata  ganti)  pada  kata  kembali  kepada  orang-orang 
yang  belum  bertobat  dari  penolakan  mereka  terhadap  ajakan  Nabi  SAW 
imtukbegihacL  Makna  ini  seperti  yang  disampaikan  oleh  IbnuZaid. 

Atau  bisa  jadi  dhamir  tersebut  kembali  kepada  orang-orang  munafik 
yang  telah  bertobat,  yaitu  saat  mereka  mengikat  diri  sendiri  di  pagar  masjid. 

Adapun  dhamir  munfashil  adalah  penegasan  dan  pemberitahuan 
bahwa  hanya  Allah  yang  menerima  tobat  tersebut.  Buktinya  adalah,  di  dalam 
firman  tersebut  tidak  dikatakan  bahwa  Allah  akan  menerima  tobat  itu  apabila 
Nabi  menerimanya.  Oleh  karena  itu,  ayat  ini  jelas  sekali  menunjukkan  bahwa 
pertobatan  sama  sekali  tidak  membutuhkan  sarana,  tidak  melalui  Nabi  SAW, 
malaikat,  atau  manusia  biasa  lainnya.  Hanya  Allah  yang  akan  menerimanya 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  .j-  .i."»  ^'Dan  menerima  zakat" 

adalah  dalil  yang  mmjelaskan  bahwa  Aliahlah  yang  akan  menerima  harta  zakat 
itu  dan  mengganjarnya,  dan  hak  harta  tersebut  semata-mata  milik  Allah, 
sedangkan  Nabi  SAW  hanya  sebagai  perantara.  Apabila  Nabi  SAW  telah 
wafat  maka  pengelolanya  yang  menjadi  perantara,  sebagai  perwakilan  dari 
beliau,  sedangkan  Allah  Maha  Hidup  dan  tidak  akan  pernah  mati  atau 
terwakilkan. 

Keterangan  ini  menjelaskan  bahwa  perintah  dalam  firman  Allah  SWT, 
“Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,"  tidak 
khusus  ditujukan  kepada  Nabi  SAW,  namun  mencakup  seluruh  kaum  muslim. 

At-Tmnidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata:  Rasulullah 
SAW  pernah  bersabda, 

ji  UjT”  ^ J  ^Uryalt  01 

C-iUl  01 

«al^  ^  ^J^l  ^  ^1  01  (*il)  «^l 

.(ol5-L,<all  b ^1  4Ji)l  _j  (olS-t-vaJl  .i^bj 

“Sesungguhnya  Allah-lah  yang  menerima  harta  zakat  itu  dengan 
tangan  kanan-Nya,  lalu  harta  itu  akan  terus  ditumbuhkan 
(dilipatgandakan),  seperti  kalian  menumbuhkan  seekor  anak  kuda. 
Bahkan  sedekah  yang  hanya  sesuap  akan  tumbuh  menjadi  seperti 
gunung  Uhud.  Dalam  Al  Qur'an  Allah  SWT  menegaskan,  'Tidakkah 
mereka  mengetahui  bahwa  Allah  menerima  tobat  dari  hamba- 
hamba-Nya  dan  menerima  zakat’,  dan,  'Allah  memusnahkan  riba 
dan  menyuburkan  sedekah’."^** 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Fadhilah  Berzakat  (3/50,  no. 
662),  lalu  ia  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 


Dalam  Shahih  Muslim  juga  disebutkan, 

•  »I)j^  <^  Ji “^*JJ 

“Barangsiapa  bersedekah  dengan  hanya  satu  buah  kurma  dari 
rezeki  yang  halal,  maka  Allah  akan  mengambil  sedekah  itu  dengan 
tangan  kanan-Nya,  lalu  menumbuhkannya  pada  telapak  tangan- 
Nya,  hingga  sedekah  itu  akan  menjadi  lebih  besar  daripada  sebuah 
gunung.”’’*^ 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

JjLJI  ijak"  ^  ^  cT^ yjU^l  Dl 

.ftUij  tJLC-U<aj  4Utj  jf  ^ 

"'Sesungguhnya  sedekah  akan  diterima  di  telapak  tangan  Yang 
Maha  Pengasih  sebelum  sedekah  itu  diterima  di  tangan  yang 
memintanya.  Lalu  sedekah  itu  akan  ditumbuhkan,  seperti  halnya 
salah  seorang  dari  kalian  menumbuhkan  anak  kuda.’’*^  Allah  juga 
akan  senantiasa  menggandakan  sedekah  bagi  siapa  saja  yang 
dikehendaki-Nya. 

Mengenai  pena&iranhadits-hadits  tersebut,  para  ulama  madThah  kami 
mengatakan  bahwa  semua  hadits  tersebut  adalah  kiasan  teriiadap  sedekah 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat,  bab:  Sedekah  dari  Rezeki  yang  Halal 
akan  Diterima  dan  Dikembangbiakkan  (2/702). 

Anak  kuda  dalam  hadits  ini  disebutkan  dengan  menggunakan  dua  kata,  yang 
pertama  kata  (anak  kuda  biasa)  dan  yang  kedua  kata  (anak  kuda  yang 

terpisah  dari  ibunya).  Lih.  An-Nihayah  (3/45 1  dan  474). 

Hadits  serupa  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (2/ 
702),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  zakat  (3/50),  dan  imam  hadits  lainnya, 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 


Surah  At-Taubah 


yang  diterima,  dan  ganjarannya.  Kiasan  ini  sama  seperti  kiasan  pada  hadits 
qudsi, 

^  'J»} 

'Wahai  anak  cucu  Adam,  mengapa  kalian  tidak  menjenguk-Ku 

pada  saat  Aku  sakit?"’’*'* 

Makna  ini  telah  kami  sampaikan  sebelumnya  dalam  tafsir  smah  Al 
Baqarah. 

Penyebutan  "tangan  kanan"  dan  "telapak  tangan"  secara  khusus 
dikarenakan  setiap  penerima  sesuatu  akan  menerima  sesuatu  itu  dengan 
tangan  kanaimya  atau  dengan  telapak  tangaimya,  atau  diletakkan  di  sana. 
Gvma  lebih  dimengerti,  maka  lafazh  yang  digunakan  disesuaikan  dengan 
keadaan  mereka,  sedangkan  Allah  terhindar  dari  kepemilikan  panca  indra 
seperti  itu. 

Adajugayang berpendapat bahwamaknalafezht:;i^S—**  ciT  yji 
{menumbuhkannya  di  telapak  tangan)  adalah  keterangan  tentang  sisi 
timbangan  yang  akan  digunakan  untuk  menimbang  segala  amalan  manusia 
nanti.  01ehkarenaitu,kalirnatpadahaditsinitermasukkalmiatyarigdihilari^mn 
mudhaf-vLya..  Perkiraan  makna  sebenarnya  adalah,  menumbuhkan  di  sisi 
timbangan  Yang  Maha  Pengasih. 

Diriwayatkan  dari  Malik,  Ats-Tsauri,  dan  Ibnu  Al  Mubarak,  mengenai 
penafsiran  ayat  atau  hadits  seperti  ini,  mereka  berkata,  “Biarkanlah  hadits 
dan  ayat  itu  sesuai  dengan  lafazhnya,  tidak  perlu  ditafeirkan  dengan  berbagai 
macam  cara.  Riwayat  ini  juga  disampaikan  oleh  At-Tumidzi  dan  para  ulama 
lainnya  Begitulah  pendapat  yang  diikuti  oleh  para  ulama  Ahlus-Surmah  wal 
Jamaah.” 


Hadits  ini  shahih,  dan  sebelumnya  telah  kami  jelaskan. 


Firman  Allah; 


JJ J>r***^ 

OklL^f^ljiyZkjl  (jj«S^^J^/^J 

✓ 

^Dan  katakanlah,  ^Bekerjalah  kamu,  maka  Allah  dan 
Rasul-Nya  serta  orang-orang  mukmin  akan  melihat 
pekerjaanmu  itu,  dan  kamu  akan  dikembalikan  kepada 
(Allah)  Yang  Mengetahui  akan  yang  gaib  dan  yang  nyata, 
lalu  diberitakan-Nya  kepada  kamu  apa  yang  telah  kamu 
kerjakan.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  105) 


Firman  Allah  SWT,  IjLpT  Jij  “Dan  katakanlah,  ‘Bekerjalah 
kamu  ”  adalah  perintah  yang  ditujukan  untuk  semua  manusia. 

O “Maka  Allah  dan  Rasul-Nya  serta 
orang-orang  beriman  akan  melihat  pekerjaanmu  itu,''  maksudnya  adalah, 
semua  akan  mengetahui  perbuatanmu  tanpa  harus  diberitahukan  kepada 
mereka. 

Dalam  sebuah  riwayat  hadits  disebutkan, 

.oir  i;  il*ir 

“Apabila  ada  seorang  laki-laki  melakukan  suatu  perbuatan  di 
dalam  gua  yang  tidak  berpintu  atau  tidak  berlubang  sedikit  pun, 
maka  amalan  itu  tetap  akan  keluar  dari  gua  tersebut  kepada  orang 


Surah  At-Taubah 


lain,  sesuai  perbuatan  yang  ia  lakukan.''’’*^ 


Firman  Allah; 


li  j3  j  AT  b>?-3i 


“Da/i  flrffl  orang-orang  lain  yang  ditangguhkan 

sampai  ada  keputusan  Allah;  adakalanya  Allah  akan 
mengadzab  mereka,  dan  adakalanya  Allah  akan  menerima 
tobat  mereka.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha 
Bijaksana.^ 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  106) 


Ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  tiga  orang  yang  telah 
dianugeinhkan  tobat  kepada  meieka,  yaituKa’ab  bin  Malik,  Hilal  bin  Umayyah 
(berasal  dari  bani  Waqif),  dan  Murarah  bin  Rabi’ . 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  nama  yang  terakhir  adalah  Murarah 
bin  Rab’i  Al  Umari. 


Nama-nama  ini  disampaikan  oleh  Al  Mahdawi.  Ia  lanjut  berkata, 
“Mereka  adalah  orang-orang  yang  bertobat,  setelah  menyadari  kesalahan 
mereka  lantaran  tidak  ikut  dalam  perang  Tabuk.” 


Sebenarnya  sebelum  kata  ada  kata  yang  tidak  disebutkan. 

Perkiraan  lafezh  yang  seharusnya  disebutkan  adalah  (di  antara  mereka). 


Adapun  untuk  kata  berasal  dari  yang  artinya 

menangguhkan.  Di  antara  maknanya  adalah  sebutan  imtuk  sekte  Muqi‘ah 


'  Riwayat  ini  disebudcan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  ta&imya  (2/3  86)  dari  riwayat  Ahmad. 


Mereka  disebut  demikian  karena  mereka  menangguhkan  amalan.™ 
Asal  kata  yang  tidak  menggunakan  h\mj£hamzah  adalah  ^  jf ,  yang 

artinya  menangguhkan.  Qiraah  yang  tanpa  huruf  hamzah  ini  dibaca  oleh 
Hamzah  dan  Al  Kisa'i. 

Namim  asal  kata  ini  dibantah  oleh  Al  Mubarrad,  ia  beikata,  “Tidak  ada 
yang  mengatakan  bahwa  ungkapan  diartikan  aku  menangguhkannya^ 

sedangkan  makna  yang  selalu  digunakan  untuk  imgkapan  ini  adalah,  aku 
memohon  kepadanya. 

Kata  lUj,  dalam  bahasa  Arab  biasanya  digunakan  untuk  menjelaskan 
salah  satu  pilihan  dari  dua  buah  kemungkinan 

Akan  tetapi,  Allah  SWT  Maha  Mengetahui  akhir  dari  segala  sesuatu, 
namun  ayat  ini  dititahkan  kepada  hamba-hamba-Nya  yang  tidak  mengetahui 
segala  hal  yang  akan  terjadi  pada  masa  yang  akan  datang.  Oleh  karena  itu, 
lafezh  yang  digunakan  diserasikan  dengan  kondisi  mereka,  agar  semua  manusia 
selalu  berada  dalam  keadaan  bermohon,  sebab  mereka  tidak  tahu  apa  yang 
akan  teijadi.  Hanya  memohon  yang  mampu  mereka  lakukan.”’ 


Firman  Allah: 


'siLtti  JliT 

^Dan  (di  antara  orang-orang  munafik  itu)  ada  orang-orang 
yang  mendirikan  masjid  untuk  menimbulkan 


Qiraah  yang  menggunakan  huruf  hamzah  ini  (O  adalah  bacaan  Abu  Amr, 
Ashim,  dan  penduduk  Bashrah.  hih.  Al Muharrar  Al  Wajiz  (7/28). 

Keterangan  ini  dinukil  dari  perkataan  An-Nuhas  d&lam  I’rab  Al Qur'an  (2/234). 


Surah  At-Taubah 


kemudharatan  (pada  orang-orang  mukmin),  untuk 
kekafiran  dan  untuk  memecah-belah  antara  orang-orang 
mukmin  serta  menunggu  kedatangan  orang-orang  yang 
telah  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya  sejak  dahulu. 

Mereka  sesungguhnya  bersumpah,  *Kami  tidak 
menghendaki  selain  kebaikan*.  Dan  Allah  menjadi  saksi 
bahwa  sesungguhnya  mereka  itu  adalah  pendusta  (dalam 
sumpahnya).” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  107) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sepuluh  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  l  jl>^  ijoiT  “Dan  (di  antara 

orang-orang  munafik  itu)  ada  orang-orang  yang  mendirikan  masjid," 
adalah  athaf  terhadap  ayat-ayat  sebelumnya,  yakni  sebelum  kata 
ada  kata  yang  tidak  disebutkan.  Perkiraan  lafazh  yang  seharusnya  disebutkan 
adalah  — *,  sehingga  maknanya  adalah,  dan  di  antara  mereka  (orang-orang 

munafik)  ada  yang  mendirikan  masjid.  Ini  merupakan  bentuk  atfufkalimat 
kepada  kalimat  lainnya. 


Bisa  juga  kata  |  ini  merupakan  awal  kalimat  yang  menempati 

posisi  rafa  ’  karena  berfimgsi  sebagai  mubtada sedangkan  hhabar-aydi  tidak 
disebutkan.  Perkiraan  khabar-nydi  adalah  h’Jifu  (diadzab)  atau  semacamnya. 
Maknanya  adalah,  orang-orang  yang  mendirikan  masjid  seperti  itu  akan 
diadzab. 


Beberapa  ulama  membaca  kata  pada  awal  ayat  ini  tanpa  huruf 

wau.  Kata  ini  juga  menempati  posisi  rcfa  ’  karena  berfungsi  sebagai  mubtada 
sedangkan  khabar-nydi  adalah  lafazh  ^  yang  disebutkan  pada  ayat 
selanjutnya.  Qiraah  yang  tidak  menggunakan  huruf  wau  ini  dibaca  oleh  para 
ulama  di  Madinah.  Maknanya  adalah,  wahai  orang-orang  yang  mendirikan 
masjid  seperti  itu,  janganlah  kalian  shalat  di  dalamnya.  Pendapat  ini  seperti 
yang  disampaikan  oleh  Al  Kisa'i. 


An-Nuhas  berkata:  Khabar  dari  firman  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 
ci  Oljii  “Bangunan-bangunan yang  mereka 

dirikan  itu  senantiasa  menjadi  pangkal  keraguan  dalam  hati  mereka.” 
(Qs.At-Taubah[9]:  110) 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  Idiabar  (predikat)  dari  firman  ini 
adalah  lafazh  (mereka  diadzab)  atau  semacanmya,  yang  tidak 

disebutkan  dalam  ayat  ini,  seperti  yang  telah  kami  singgung  ”^ 

Mengenai  sebab  diturunkannya  ayat  ini,  ada  yang  meriwayatkan  bahwa 
ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  kisah  Abu  AmirAr-Rahib.”^  Ketika  itu 
orang-orang  munafik  menghadap  kaisar  dan  meminta  pertolongan  darinya, 
lalu  kaisar  pun  berjanji  akan  datang  kepada  mereka  dengan  membawa 
pasukarmya.  Setelah  itu  orang-orang  munafik  tersebut  membangun  masjid, 
padahal  masj  id  itu  akan  digunakan  oleh  mereka  imtuk  memantau  kedatangan 
kaisar  beserta  pasukannya.  Riwayat  ini  disampaikan  dari  Ibnu  Abbas,  Muj  abid^ 
Qatadah,  dan  ulama  lairmya.  Kisah  dari  riwayat  ini  telah  kami  sampaikan 
dalam  tafsir  surah  Al  A’raaf. 

Para  ulama  tafsir  meriwayatkan  bahwa  ketika  itu  bani  Amr  bin  Auf 
membangun  Masjid  Quba',  lalu  mereka  mengirim  surat  kepada  Nabi  SAW 
agar  beliau  sudi  mengunjungi  masjid  tersebut  Nabi  SAW  kemudian  memenuhi 
undangan  itu  dan  mengunjungi  mereka.  Beliau  juga  menyempatkan  diri  untuk 
shalat  beigamaah.  Saudara-saudara  mereka  dari  bani  Ghanam  bin  Auf  merasa 
iri  dengan  kunjungan  itu,  maka  mereka  berkata,  “Mari  kita  bangun  sebuah 


kita  dan  shalat  begamaah  bersama  kita,  seperti  yang  dilakukan  beliau  di  masjid 
saudara-saudara  kita  itu.  Abu  Amir  pun  dapat  shalat  di  dalartmya  apabila  ia 
telah  datang  dari  negeri  Syam.” 

Tak  lama  kemudian  mereka  mendatangi  Nabi  SAW  saat  beliau  sedang 


Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/235). 

Lih.  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/148)  dan  Tafsir  Al  FakhrAr-Razi  ( 1 6/1 98). 


siap-si£q)  menuju  perai^  Tabuk.  Mereka  berkata  kepada  Nabi  S  AW,  “Wahai 
Rasulullah,  kami  telah  membangun  sebuah  masj  id  untuk  orang-orang  di  sekitar 
kita  yang  membutuhkannya,  sekaligus  imtuk  menampung  orang-orang  yang 
sedang  sakit  dan  orang-orang  yang  butuh  perlindungan  ketika  hari  sedang 
hujan.  Kami  ingin  engkau  bisa  datang  ke  masj  id  kami  dan  melakukan  shalat 
berjamaah  bersama  kami  di  sana,  serta  mendoakan  kami  agar  memperoleh 
keberkahan.”  Mendengar  tawaran  itu.  Nabi  SAW  menjawab, 
“Sesungguhnya  sekarang  ini  aku  sedang  bersiap-siap  melakukan 
perjalanan,  dan  kondisi  saat  ini  tidak  memungkinkan  kami  untuk  datang 
karena  kami  sangat  sibuk.  Insya  Allah  apabila  ada  waktu  kami  akan 
datang  ke  sana  dan  shalat  bersama  kalian.'” 

Setelah  Nabi  SAW  kembali  dari  perang  Tabuk,  beliau  teringat  dengan 
iinHangan  nrang-orangtadi^  maka  hftltan  sf^fira  datang  kf»  sana  dan  melakukan 
shalat  begamaah  dengan  orang-orang  di  sana.  Bahkan  beliau  menetap  selama 
tiga  hari,  dari  hari  Jum’at  hingga  hari  Ahad. 

Namun  setelah  itu  Nabi  SAW  menerima  sebuah  ayat  yang 
memberitahukan  tentang  masjid  dhirar  (masjid  kedua  yang  dikunjungi  oleh 
Nabi  SAW),  maka  beliau  segera  memanggil  Malik  bin  Ad-Dukhsyum,  Ma’an 
bin  Adi,  dan  Amir  bin  As-Sakan,  lalu  bersabda,  “Pergilah  ke  masjidyang 
dikelilingi  oleh  masyarakat  yang  zhalim  itu,  lalu  runtuhkan  bangunan 
itu  dan  bakarlah.” 

Mereka  lalu  bergegas  mempersiapkan  diri  menuju  masjid  tersebut, 
bahkan  Malik  bin  Ad-Dukhsyum  keluar  dari  rumahnya  dengan  membawa 
obor  yang  telah  dipersiapkarmya.  Sesampainya  di  sana  mereka  langsung 
menuju  bangunan  masj  id  itu,  kemudian  meruntuhkan  dan  membakarnya. 

Jumlah  orang  yang  membangun  masj  id  itu  sebelurrmya  adalah  dua  belas 
orang,  yaitu  Khidam  bin  Khalid  dari  bani  Ubaid  bin  Zaid  (dan  bani  Ubaid 
adalah  salah  satu  pecahan  bani  Anu  bin  Auf,  dan  dari  tanah  milik  Khidam 
inilah  masj  id  dhirar  dibangun),  Mu’attab  bin  Qusyair,  Abu  Habibah  bin  Az’  ar. 


Ibad  bin  Hanif  (saudara  Sahal  bin  Hanif  yang  berasal  dari  bani  Amr  bin  Auf), 
Jariyah  binAmir,  Nabtal  bin  Al  Harits,  M^ma’  danZaid  (dua  bersaudara  dari 
seorang  wanitahambasahaya),  Bahzaj,  Bajadbin  Utanan,  Wadi’ah  binTsabit, 
dan  Tsa’labah  bin  Hathib. 

Namun  untuk  nama  yang  terakhir  iniAbuUmarbinAbdulBarr  berkata, 
“Mimgkin  ada  kesalahan  nama  di  sini,  karena  Tsa’labah  adalah  salah  satu 
pejuang  dalam  perang  Badar.” 

Ikrimah  meriwayatkan  bahwa  Umar  bin  Khaththab  pernah  bertanya 
kepada  salah  satu  orang  dari  mereka,  “Sumbangsih  apa  yang  telah  kamu 
berikan  untuk  masjid  ini?”  Ia  meiyawab,  “Akulah  yang  mendirikan  tiang-tiang 
masjid  ini.”  Umar  lalu  berkata,  “Baguslah  kalau  begitu,  karena  sebagai 
balasarmya  kamu  akan  mendapatkan  tiang  dari  api  neraka  yang  akan  menngnk 
mdahiildiennu.” 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  l^i;^  “Untuk  menimbulkan 
kemudharatan  (kepada  orang-orang  beriman),''  adalah  mashdar  yang 
berfimgsi  sebagai  maf’ul  liajlih  (objek  yang  berfungsi  menyatakan  sebab 
atau  alasan). 

Untuk  kekafiran  dan 
memecah-belah  antara  orang-orang  beriman  serta  menunggu 
kedatangan,"  adalah  kalimat  athaf?^^ 

Para  ulama  tafeir  berkata,  ‘Tirman  ini  sebenarnya  menyatakan  dampak 
negatifyangditimbulkanmasjid  tersebut,  namun  masjid  tidak  akan  merasakan 
dampaknegatifyangperbuatanmCTeka.  Orang-orang  yang  ada  di  dalarrmyalah 
yang  akan  merasakannya  (yakni  orang-orang  yang  mempergunakan  masjid 
itu  untuk  sarana  beribadah).” 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata: 


Lih.  I’rabAlQw  'an  (2/234). 


Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.aJLp-  ajiI  (3L«i  ^  jW®  jlv*  tjl 

"'Tidak  boleh  ada  bahaya  terhadap  diri  sendiri  dan  tidak  juga 
membahayakan  orang  lain.  Barangsiapa  menimbulkan  bahaya 
terhadap  orang  lain  maka  akan  mendapatkan  bahaya  dari  Allah, 
dan  barangsiapa  menyulitkan  (orang  lain)  maka  Allah  akan 
memberikan  kesulitan  bagi  dirinya.''^^^ 

Beberapa  ulama  menafsirkan  bahwa  makna  kata  3^  adalah  suatu 
perbuatan  yang  dapat  memberikan  manfaat  bagi  yang  berbuat,  namun  akan 
berakibat  buruk  bagi  orang  lain,  sedai^kan  makna  kata  adalah  suatu 

perbuatan  yang  tidak  dapat  memberikan  manfaat  bagi  yang  berbuat  dan 
berakibat  buruk  bagi  orang  lain. 

Ada  pula  yang  mena&irkan  bahwa  kedua  kala  tersebut  (33^  dan 
memiliki  makna  yang  sama,  sedangkan  penyebutannya  secara  bersamaan 
hanyalah  penekanan. 

Ket^a:  Para  ulama  kami  berkata,  “Si£q)a  pun  tidak  boleh  membangun 
sebuah  masjid  di  samping  sebuah  masjid  yang  sudah  ada.  Jika  masjid  itu 
benar-benar  dibangun,  maka  harus  dirunhihkan. 

Larangan  tersebut  dimaksudkan  agar  para  jamaah  yang  sebelumnya 
beribadah  di  masjid  pertama  tidak  pergi  ke  masjid  kedua,  hingga  masjid  yang 
pertama  kosong.  Kecuali  daerah  yang  dihuni  sangat  padat  penduduknya, 
hingga  satu  masjid  tidak  mampu  menampung  seluruh  penduduk.” 

Para  ulama  kami  juga  berkata,  ‘‘Udak  semestinya  satu  kota  memiliki 
ada  dua  atau  tiga  masjid  Jami  Apabila  masjid  jami  ’  yang  kedua  belum 
Hihangiin,  maka  orang-orang  yang  ingin  membangurmya  wajib  diperingatkan 


HR.  Ad-Daraqutimi  dalam  sunannya  (3/77, 4/227). 


dan  dilarang  keras.  Namun  epibila  masjid  im  telah  berdiri,  maka  kaum  muslim 
tidak  boleh  shalat  Jum’at  di  masjid  jami  ’  tersebut.  Dalilnya  adalah  perintah 
Nabi  S  AW  kepada  para  sahabat  untuk  meruntuhkan  dan  membakar  masjid 
dhirar” 


Afli-lhabarijuga  meriwayatkan  dari  Syaqiq,  bahwa  ia  pernah  pergi  ke 
masjid  bani  Ghadhirah”*  untuk  melakukan  shalat  begamaah,  namun 
sesampainya  di  sana  shalat  tersebut  telah  selesai.  Seseorang  lalu  memberi 
saran  kepadanya,  “Masj  id  bani  firlan  sepertinya  belum  melaksanakan  shalat 
ini,  maka  pergilah  ke  sana.”  Ia  lalu  berkata,  “Aku  tidak  mau  shalat  di  sana, 
karena  masjid  itu  didirikan  atas  dasar  kemudharatan.’”” 


Para  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Setiap  masjid  yang  didirikan  atas 
dasar  kemudharatan,  atau  karena  riya,  atau  ingin  dipandang,  maka  hukum 
masjid  itu  sama  dengan  masjid  dhirar  yang  diruntuhkan  oleh  Nabi  S  AW, 
yang  tidak  boleh  digunakan  untuk  shalat  oleh  kaum  muslim. 


An-Naqqasy  berpendapat  bahwa  apabila  demikian  maka  melakukan 
shalat  di  gereja  atau  semacamnya  juga  tidak  boleh,  karena  tempat-tempat 
peribadahan  agama  lain  dibangun  atas  dasar  kejahatan. 


Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  itu  tidak  harus  dilakukan,  karena 
pembangunan  sebuah  gerejatidak  dimaksudkan  untuk  memberi  kemudharatan 
bagi  orang  lain,  walaupun  pembangunarmya  itu  berdasarkan  kejahatan 
Maksud  dari  pembangunan  sebuah  gereja  bagi  orang-orang  Nasrani,  atau 
sinagog  bagi  orang-orang  Yahudi,  adalah  untuk  tempat  peribadahan  mereka, 
seperti  halnya  masjid  bagi  kaum  muslim.  Keduanya  sangat  berbeda  (yakni 


Ghadhirah  adalah  sebutan  untuk  suatu  kabilah  dari  bani  Asad.  Ghadhirah  juga 
sebutan  untuk  sebuah  kota  dari  bani  Sha’sha’ah.  Ghadhirah  }\ig,2i  ibukota  negeri  Tsaqif. 
Ghadhirah '}uga.  merupakan  nama  satu  daerah  pada  bani  Kandah.  Lih.  Lisan  Al  Arab, 
entri:  Ghadara. 

Lih.  Jami’ Al  Bayan  (11/20).  Namun  pada  kitab  ini  yang  disebutkan  oleh  Ath- 
Thabari  adalah  mesjid  bani  Amir,  bukan  mesjid  bani  Ghadhirah. 


ih  At-Taubah 


yang  melakukan  shalat  di  dalam  gereja  atau  sinagog  shalatnya  sah,  selama 
tempat  yang  digunakan  bersih  dan  tidak  berbau  syirik. 

Al  Bukhari  menyebutkan  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  shalat  di  dalam 
sinagog,  saat  biara  tersebut  tidak  menyimpan  patung-patung  berhala.’’* 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Utsman  bin  Abu  Al  Ash,  bahwa 
Nabi  S  AW  pernah  menyuruhnya  untuk  mengganti  rumah  peribadahan  kaum 
Thaif  menjadi  sebuah  masjid,  padahal  sebelumnya  di  situ  terdapat  banyak 
sekali  berhala-berhala  milik  kaum  Thaif.’” 


Keempat:  Para  ulama  berkata,  “Seorang  imam  yang  pernah  mengimami 
orang-orang  zhalim  tidak  boleh  menjadi  imam  bagi  kaum  muslim  yang  lain^ 
kecuali  imam  tersebut  telah  mengemukakan  alasannya  atau  telah  bertobat.” 

Itu  karena  bani  Amr  bin  Auf,  yang  membangun  masjid  Kuba,  pernah 
bertanya  kepada  Umar  saat  ia  menjadi  khaliMi,  agar  mengizinkan  Mujamma’ 
bin  Jariyah  menjadi  imam  di  masjid  mereka.  Umar  menjawab,  “Tidak,  walau 
hanya  sekejap  mata.  Bukankah  ia  pernah  menjadi  imam  di  masjid  dhirarT' 
Mujamma’  lalu  berkata  kepada  Umar,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  jangan 
terburu-buru  mengambil  keputusan,  karena  demi  Allah,  aku  memang  pernah 
menjadi  imam  di  masjid  tersebut,  namun  aku  tidak  tahu  apa  yang  mereka 
niatkan  dan  sembunyikan  dari  diriku  pada  saat  itu.  Kalau  saja  aku  mengetahui 
hal  itu  sebelunmya,  maka  aku  pasti  tidak  akan  menjadi  imam  imtuk  mereka. 
Ketika  itu  aku  hanya  seorang  pemuda  yang  hafal  Al  Qur'an,  sedangkan  mereka 
orang-orang  tua  yang  hidup  dari  masajahiliyah,  dan  mereka  sama  sekali  tidak 
hafal  satu  ayat  pun  dari  Al  Qur'an.  Oleh  karena  itu,  aku  setuju  untuk  menjadi 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Melakukan  Shalat  di  Dalam 
Sinagog  (1/87). 

’’’  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Pembangunan  Masjid  (1/ 
123,  no.  450)  dan  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  masjid. 


imam  mereka.  Aku  tidak  menyangka  perbuatanku  itu  akan  menjadi  suatu 
dosa.  Aku  juga  tidak  tahu  apa  yang  disembunyikan  di  dalam  hati  mereka.” 

Umar  pun  manaaJGkannya  dan  memercayainya  lagi,  serta  menyuruhnya 
untuk  menjadi  imam  di  masjid  Kuba. 


Kelima:  Para  ulama  madzhab  kami  berkata,  “Apabila  masjid  yang 
biasanya  digunakan  imtuk  tempat  beribadah,  dan  syariat  juga  menyarankan 
untuk  membangurmya,  bahkan  ada  riwayat  yang  menyebutkan,  “Bca-angsicpa 
membangun  sebuah  masjid  karena  Allah,  walaupun  hanya  sebesar 
sangkar  burung,  maka  Allah  akan  membangun  sebuah  rumah  untuknya 
di  surga,"’’^^  harus  dibumihanguskan  dan  diruntuhkan  apabila  dalam 
pembangunanr^  ada  niat  membahayakan  orang  lain,  maka  bagaimana  menurut 
Anda  jika  itu  bukan  sebuah  masjid?  Tentu  saja  tempat  tersebut  lebih  pantas 
untuk  diruntuhkan  dan  dihancurkan,  agar  kaki-kaki  manusia  tidak  masuk  ke 
dalam  bahaya  tersebut.  Contoh  ringannya  adalah  seseorang  yang  membuat 


lubang  untuk  membuat  sebuah  sumur  misalnya,  yang  d^at  membahayakan 
orang  lain. 

Kaedah  yang  disimpulkan  dari  bab  ini  adalah,  orang  yang  berniat 
membuat  sesuatu  yang  dapat  mendatangkan  bahaya  bagi  orang  lain,  harus 
dicegah. 

Apabila  seseorang  merasa  harus  berbuat  sesuatu  atas  harta  yang 
dimilikinya,  namim  hal  itu  menimbulkan  bahaya  bagi  orang  lain,  maka  harus 
dilihat  terlebih  dahulu’  ^)abila  dengan  tidak  berbuatiaharus  merasakan  bahaya 
yang  lebih  besar  daripada  bahaya  yang  akan  menimpa  orang  lain,  maka  ia 
boleh  melakukarmya.  Namun  ia  harus  terlebih  dahulu  memastikan  bahaya 
mana  yang  lebih  besar  menurut  syariat. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  beberapa  jalur  periwayatan,  dan  kami  telah 
menyebutkannya  sebelumnya.  Lih.  AlJami’ Al  Kabir  {4/30i). 


Contoh  konkretnya  adalah  apabila  seseorang  memiliki  rumah  yang 
beihimpitan  dengan  rumah  oiaiig  laiii,  lalu  orang  tersebut  iiigin  sedikit  membuat 
lubang  agar  rumahnya  mendapatkan  udara  yang  lebih  banyak,  namim  lubang 
yang  akan  dibuatnya  itu  akan  menyebabkan  rumah  di  sebelahnya  j  elas  terlihat, 
padahal  di  dalam  rumah  tetangganya  itu  terdapat  seorang  ibu  dan  bayinya 
yang  baru  lahir.  Sebe^aimana  diketahui,  seorang  wanita  di  dalam  rumahnya, 
apalagi  memiliki  seorang  bayi,  biasanya  sering  melepaskan  pakaiannya  atau 
membuka  auratnya  kapan  pun  dibutuhkan,  dan  melihat  aurat  seorang 
perempuan  dilarang  dan  diharamkan.  Larangan  inilah  yang  menyebabkan  para 
ulama  berpendapatan  masyarakat  menutup  pintu,  jendela,  danlubaiig-lubang 
yang  ada  di  rumah  mereka,  bukan  malah  membukanya.  Oleh  karena  itu,  orang 
ini  harus  dapat  memilih,  manakah  bahaya  yang  lebih  besar,  tidak  mendapatkan 
sedikit  udara  segar  (yang  sebenarnya  bisa  ia  dapatkan  dengan  cara  yang  lain) 
atau  melanggar  sebuah  larangan  yang  bisateijadi  sewaktu-waktu? 

Inilah  hukum  yang  ditetapkan  dalam  madzhab  kami  mengenai  bab  ini. 
Berbeda  dengan  pendjpit  para  ulama  madzhab  Asy-Syafi  ’  i  dan  ulama  lainnya 
yang  mengutarakan  pendapat  yang  sama,  mereka  berkata,  “Apabila  ada 
seseorang  yang  mempunyai  sebuah  sumur  di  pekarangan  miliknya,  lalutetangga 
di  sampingnya  juga  menggali  sebuah  sumur  di  pekarangannya  sendiri,  namun 
galian  yang  baru  itu  menyebabkan  air  di  sumur  tetangganya  sedikit  tersendat, 
maka  tetangganya  ini  tetap  boleh  memiliki  sumur  tersebut,  karena  mereka 
masing-masing  memiliki  sumur  di  pekarangmnya  sendiri,  dan  tidak  ada  larangan 
untuk  menggali  sumur  di  pekarangan  sendiri.” 

Akan  tetapi  pendapat  ini  bertentangan  dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
Nabi  S  AW,  karena  perbuatan  orang  tersebut  dapat  menyebabkan  kerugian 
bagi  orang  lain,  yang  memang  perbuatan  itu  dilarang. 

Masuk  dalam  cakupan  bab  ini  adalah  bentuk  lain  yang  dapat  membuat 
bahaya  atau  kerugian  bagi  orang  lain,  yang  memang  dilarang  oleh  para  ulama, 
yaitu  seperti  asap  yang  dikeluarkan  dari  tempat  pemanggangan,  yang  dapat 
terhirup  oleh  orang  lain  (terlebih  asap  hasil  pembuangan  kendaraan  yang  jelas- 


jelas  beracun  dan  menyebabkan  polusi),  air  yang  kotor  dari  kamar  mandi 
yangmengalir  di  selokan  kecil  dan  tumpah  ke  jalan  umum  (seperti  membuang 
sampah  di  selokan  itu),  debu  atau  sampah  yang  beterbangan  akibat  panen 
raya  (terlebih  asap  yang  diakibatkan  oleh  pembakaran  hutan  yang  dampak 
negatifiiya  lebih  besar  daripada  keuntungan  pribadinya),  ulat,  cacing,  lalat^ 
atau  binatang  lainnya  yang  muncul  dari  sampah  yang  dibuang  di  pekarangan 
dekatjalan. 

Perbuatan  yang  menyebabkan  sedikit  bahaya  atau  hanya  sebentar  saja, 
misalnya  mengibaskan  pakaian  yang  baru  saja  dicuci,  atau  memagari  sekitar 
rumah,  atauhal-hal  kecil  lairmyayar^  tidak  akan  terlalu  d^jedulikanolehbanyak 
orang,  atau  tidak  berpengaruh  banyak  pada  orang  lain,  tidaklah  dilarang,  sebab 


yang  harus  dilakukan  beberapa  saat  saja.  Selain  tetangga  itu  memang 
dianjurkan  untuk  sedikit  bersabar  terhadap  tetangganya,  ia  juga  diwajibkan 
rmtuk  tidak  menyakiti  hatinya  dan  selalu  berbuat  baik  kepadanya. 


Keenam:  Salah  satu  hal  yang  masuk  dalam  cakupan  bab  ini  adalah 
permasalahan  yang  disampaikan  oleh  Ismail  bin  Abu  Uwais  dari  Malik,  bahwa 
iapemah  ditanya  tentang  seorang  wanitayangmeuderitapenyakit,  dan  penyakit 

itu  sangat  menyiksanya  setiap  kali  suaminya  ingin  melakukan  hubungan  intim 
dengarmya.  la  menjawab,  “Aku  berpendapat  bahwa  suami  tersebut  tidak 
sepatutnya  menyalurkan  kebutuhan  biologisnya  dengan  istrinya  itu.  Aku  juga 
berperid^Kit  bahwa  seorarig  itnam,  pemimpin,  ataupengurus  yang  bertan^iung 
jawab  atas  mereka,  harus  segera  memisahkan  mereka  berdua.” 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  “Untuk  kekafiran.” 

Menurut  Ibnu  Al  Arabi,’®*  kekafiran  mereka  disebabkan  oleh  akidah 

Lih.AhkcmAlQur'cm(m0l2-l0l3). 
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mereka  yang  tidak  meyakini  kesucian  masjid  Kuba  dan  Masjid  Nabawi. 
Akidah  mereka  itulah  yang  membuat  mereka  dianggap  kafir. 

Sementara  itu,  Al  Qvisyairi  dan  beberapa  ulama  laiimya  berkata, 
“Kekafiran  mereka  muncul  dikarenakan  keingkaran  mereka  terhadap  Nabi 
S  AW  dan  ajaran  yang  dibawa  oleh  beliau. 


Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  untuk 

memecah  belah  antara  orang-orang  mukmin”  maksudnya  adalah,  mereka 
menghancurkan  kesatuan  kaum  muslim  hanya  karena  beberapa  orang  dari 
mereka  menolak  untuk  ikut  begihad  bersamaNabi  SAW. 


Hal  tersebut  memmjukkan  kepada  kita  bahwa  maksud  terbesar  dan 
tiguan  yang  paling  utama  dalam  membentuk  suatu  jamaah  adalahmenanamkan 
rasa  kasih  sayang  di  dalam  hati,  melaksanakan  ketaatan  dalam  persatuan, 
menjaga  kehormatan  dan  kesucian  agama  dengan  melakukan  segala  yang 
diajarkan  secara  bersama-sama,  hingga  tercipta  kekompakan  dalam 
keberagaman,  serta  membersihkan  hati  dari  rasa  iri  yang  setiap  saat  suq)  untuk 
mengotori  jiwa. 


Kesembilan:  Kesimpulan  hukum  yang  menarik  dari  ayat  ini 
disampaikan  oleh  Malik,  ia  berkata,  “Kaum  muslim  tidak  boleh  membentuk 
dua  jamaah  shalat  dengan  dua  imam  di  dalam  satu  masjid.” 

Pendapat  ini  sedikit  berbeda  dengan  pendapat  ulama  lain,  kecuali  riwayat 
dari  Asy-Syafi’i  yang  juga  melarang  hal  ini. 

Mengadakan  dua  jamaah  di  dalam  satu  masjid  dapat  menyebabkan 
persatuan  menjadi  tidak  ada  artinya  lagi,  dan  hikmah  dari  pemersatuan  itu 
pun  menjadi  tidak  berbekas.  Kita  tidak  perlu  mengatakan  bahwa  keadaanlah 
yang  telah  memaksa  kita  berbuat  seperti  itu,  misalnya  orang  itu  mermliki  udzur 
untuk  tidak  shalat  berjamaah,  namun  ketika  ia  sedang  shalat  sendirian,  tiba- 


tiba  ada  jamaah  di  belakangnya  yang  menjadikannya  sebagai  imam  dan 
seterusnya  dan  seterusnya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,’"  “Begitulah  pendapat  Malik  yang  berbeda 
dengan  pendapat  ulama  lainnya.  Walaupun  pendapat  Malik  ini  persentasenya 
lebih  kecil  dibanding  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  dua  jamaah  atau 
lebih  di  dalam  satu  masj id  itu  tidak  apa-apa,  namim  hikmah  dari  hukum  yang 
ditetapkannya  akan  lebih  menstabilkan  keadaan  dan  lebih  memperkuat 
persatuan  umat  Islam.” 

Jresgiii/iiA;FiimanAllahSWT,  33^ 

“Serta  menunggu  kedatangan  orang-orang  yang  telah  memerangi  Allah 
dan  Rasul-Nya  sejak  dahulu”  maksudnya  adalah  Abu  AmirAr-Rahib.  Ia 
dipanggil  dengan  sebutan  itu  karena  iarajin  beribadah  dan  selalu  mencari  ilmu 
yang  belum  ia  ketahui  sebelumnya,  namun  pada  akhirnya  ia  meninggal  dalam 
keadaan  kafir,  di  suatu  tempat  bernama  BCinassirin,  sebagai  jawaban  dari  doa 
Nabi  SAW,  sebab  sebelumnya  Abu  Amir  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Aku 
tidak  mendapati  suatu  kaum  yang  benar-benar  memerangimu.  Kalau  saja  aku 
mendapatinya  maka  aku  akan  ikut  dengan  mereka  untuk  memerangimu.” 

Setelah  itu  ia  mencari  siapa  pun  yang  memerangi  Nabi  SAW  dan  ikut 
bersama  mereka.  Sampai  pecah  perang  Hunain,  ia  masih  ikut  bersama  musuh 
untuk  memerangi  Nabi  SAW. 

Ketika  kaum  Hawazin  yang  diikuti  olehAbuAinir  dikalahkan  olehkaum 

muslim.  Abu  Amir  berniat  pergi  ke  Romawi  untuk  meminta  pertolongan  dari 
kaisar  di  sana.  Di  hadapan  orang-orang  munafik  ia  berkata,  “Persiapkanlah 

segala  kekuatan  dan  persenjataan  yang  dapat  kalian  persiapkan  dan  bangunlah 

sebuah  masjid,  karena  aku  saat  ini  akan  pergi  imtuk  menghadap  Kaisar 
Romawi.  Saat  aku  kembali  nanti,  aku  akan  membawa  pasukan  yang  sangat 


Lih.  yt/ gur  a/i  (2/1012-1013). 


besar  dari  sana  untuk  mengeluarkan  Muhammad  dari  Madinah.”  Setelah  itu 
kaum  munafik  membangun  masj  id  dhirar.  Akhir  dari  cerita  ini  telah  kita  ketahui 
melalui  riwayat  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 


Abu  Amir  ini  adalah  ayah  Hanzhalah,  yang  terkenal  dengan  sebutan 
“orang  yang  dibasuh  oleh  para  malaikat”  (SWWi 

Kata  artinya  menunggu.  Abu  Zaid  berkata,  “Untuk  makna 

kebaikan  kata  menunggu  ini  dapat  digunakan  bentuk  tsulatsi  (fi  ’U  yang  teidin 
dari  tiga  huruQ,  yaitu  dan  bisa  juga  bentuk  ruba  ’i  (fi  ’U  yang  terdin  dan 

empat  huruf),  yaitu  X,#  jf .  Akan  tetapi  untuk  makna  keburukan,  kata  yang 
digunakan  hanya  bentuk  ruba  ’i. 

T  afavh  ^  ^  (sejak  dahulu)  maksudnya  adalah  sebelum  pembangunan 


Ia  adalah  salah  seorang  sahabat  dekat  Nabi  SAW.  Nama  lengkapnya  adalah 
Hanzhalah  bin  Abu  Amir  bin  Shaifi  bin  Malik  Al  Anshari.  Pada  zaman  jahiliyah,  ayahnya 
terkenal  dengan  sebutan  Ar-Rahib  (pendeta),  sedangkan  namanya  sendiri  adaM  Amr. 
Sering  juga  disebut  dengan  panggilan  Abdu  Umar.  Ayahnya  itu  sebenarnya  orang 
shalih  yang  selalu  mengingatkan  orang  lain  pada  hari  kebangkitan  dan  mengajarkan 
orang-orang  di  sekitarnya  dengan  ajaran  yang  santun.  Namun  setelah  Nabi  Muhammad 
SAW  diutus  ia  merasa  iri  kepada  Nabi  SAW,  maka  ia  menentang  segala  ajaran  yang 
dibawa  oleh  Nabi  SAW  dan  ikut  andil  dalam  mengeluarkan  kaum  muslim  dari  Makkah.  Ia 
kemudian  bergabung  dengan  kaum  Quraisy  dalam  perang  Uhud  untuk  melawan  kaum 
muslim,  lalu  kembali  lagi  ke  Makkah  dan  mencari  sekutu-sekutu  yang  baru.  Akhirnya  ia 
memutuskan  untuk  pergi  ke  Romawi  guna  mencari  kekuatan  baru.  Namun  ia  tak  pernah 
kembali  dan  mati  di  sana  pada  tahun  9  H.  (Ada  yang  meriwayatkan  tahun  1 0  H.). 

Berbeda  dengan  ayahnya,  Hanzhalah  adalah  seorang  pejuang  Islam.  Perang  terakhir 
yang  ia  ikuti  adalah  perang  Uhud  melawan  kafir  Quraisy,  karena  disanalah  ia  wafat  dan 
menjadi  syahid.  Dia  dibunuh  oleh  Abu  Sufyan  bin  Harb. 

Hanzhalah  sebenarnya  memiliki  seorang  anak  yang  juga  menuruni  sifat  ayahnya. 
Anaknya  itu  juga  diberi  nama  Hanzhalah.  Namun  sayangnya  ia  menjadi  syahid  saat 
perang  Badar. 

Tinggallah  Hanzhalah  seorang  ayah  yang  merindukan  anaknya.  Pada  saat  Nabi  SAW 
menyerukan  kaum  muslim  untuk  ikut  berperang  di  Uhud,  ia  segera  memenuhi  panggilan 
itu,  walaupun  ketika  itu  ia  masih  dalam  keadaan  junub  dan  belum  membersihkan  tubidmya 
(mandi  jinabah).  Kemudian  pada  saat  ia  menjadi  syahid  dalam  perang  tersebut.  Nabi 
SAW  diberitahukan  bahwa  para  malaikat  yang  memandikannya.  Itulah  sebabnya  ia 
dijuluki  Jl-P  (orang  yang  dibasuh  oleh  para  malaikat).  Lih.  Alishabah  (1/360) 

dan  Al  Isti  ’ab  bihamisyAl  Ishabah  (1/280-281). 


masjid  dhirar. 

Firman  Allah  SWT,  “Mereka 

sesungguhnya  bersumpah,  'Kami  tidak  menghendaki  selain  kebaikan  ” 
maksudnya  adalah,  mereka  bersumpah  bahwa  pembangunan  masjid  itu  semat- 
mata  bertujuan  menambah  pundi-pundi  amal  baik,  yaitu  berbelas  kasih  kepada 
sesama  muslim.  Hal  ini  dapat  terlihat  dari  ucapan  mereka  bahwa  masjid  itu 
akan  digunakan  untuk  menampung  orang-orang  yang  sakit  dan  membutuhkan 
tempat  perlindungan. 

Ini  memmjukkan  bahwa  perbuatan  itu  bisa  jadi  tidak  sama  dengan 
niat  dan  maksud  sebenarnya.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman, 
"Mereka  sesungguhnya  bersumpah,  ‘Kami 
tidak  menghendaki  selain  kebaikan’.''  Namim,  j^j 

"Dan  Allah  menjadi  saksi  bahwa  sesungguhnya  mereka  itu  adalah 
pendusta  (dalam  sumpahnya),"  maksudnya  adalah,  Allah  mengetahui 
kebusukan  niat  yang  disembunyikan  oleh  mereka,  dan  Allah  juga  mengetahui 
kebohongan  dari  sumpah  mereka. 


Fimian  Allah: 


JU>s.M>woJ  IjuI 


“Janganlah  kamu  mendirikan  shalat  dalam  masjid  itu 
selama-lamanya.  Sesungguhnya  masjid  yang  didirikan  atas 
dasar  takwa  (Masjid  Qubaj,  sejak  hari  pertama  adalah 
lebih  patut  kamu  shalat  di  dalamnya.  Di  dalamnya  ada 
orang-orang  yang  ingin  membersihkan  diri.  Dan  Allah 
menyukai  orang-orang  yang  bersih.” 


Surah  At-Taubah 


(Qs.  At-Taubah  [9]:  108) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  sebelas  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Janganlah  kamu 

mendirikan  shalat  dalam  masjid  itu  selama-lamanya,  ”  maksudnya  adalah 
masjid  dhirar,  yakni  janganlah  kamu  sekali-kali  melakukan  shalat  di  dalam 
masjid  tersebut. 

Terkadang  kata  shalat  itu  hanya  diungkapkan  dengan  f '^51»  (ini  adalah 
asal  kata  yang  artinya  menegakkan).  Apabila  ungkapan  yang  digunakan 

adalah  (si  fiilan  menegakkan  malam),  maka  maknanya  adalah, 

si  fiilan  itu  shalat  pada  waktu  malam.  Masuk  dalam  cakupan  makna  kata  ini 
adalah  sabda  Nabi  S  AW, 

^JLSj  c»  -d  'jAi-  UCwl  oOt* J 

“Barangsiapa  menegakkan  shalat  (pada  malam)  bulan  Ramadhan 
dengan  keimanan  dan  mengharap  pahala  dari  Allah,  maka  dosa- 
dosanya  yang  telah  lalu  akan  diampuni 

Diriwayatkan  pula  bahwa  setelah  Nabi  S  AW  menerima  ayat  ini,  beliau 
tidak  pernah  mengambil  jalan  yang  mengarah  ke  bekas  masjid  tersebut.’®* 
Bahkan  beliau  memerintahkan  para  sahabatnya  imtuk  meletakkan  sebuah 
tempat  sampah  di  halaman  bekas  masjid  itu,  hingga  tempat  tersebut  akhirnya 
menjadi  gundukan  sampah  dan  kotoran. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^"Selama-lamanya.” 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keimanan,  bab:  Shalat  Sunah  pada 
Bulan  Ramadhan  Termasuk  Keimanan,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat 
orang-orang  yang  bepergian,  bab:  Anjuran  Mengisi  Bulan  Ramadhan  dengan 
Menegakkan  Shalat  Malam. 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/35). 


Kata  ini  adalah  kata  keterangan  waktu  Kata  keterangan 

waktu  ini  terbagi  menjadi  dua,  yaitu: 

(1)  Kata  keterangan  waktu  yang  bisa  diukur  (muqaddar),  contohnya 
(hari  ini),  (besok),  dan  (kemarin). 

(2)  Kata  keterangan  waktu  yang  tidak  bisa  diukur  (mubham),  contohnya 

jsf  (saat  itu),  c (waktu  itu),  dan  sebagainya  Termasuk  dari  jenis 

kedua  inilah  kata  \j^\  pada  ayat  ini. 

Dari  pembagian  inilahmuncul  masalah  ushuliyah  ^jermasalahanpokok), 
yaitu  walaupim  kata  termasuk  dalam  kata  keterangan  waktu  yang  tidak 
bisa  diukur  {mubham)  dan  tidak  terdapat  makna  umum  di  dalamnya,  namun 
ketika  disambimgkan  dengan  laa  nafi  (kata  larangan),  maknanya  berubah 
menjadi  iimiim 

Apabila  yang  digunakan  adalah  ungkapan,  V  Oanganberdiri!),  maka 
ini  sudah  cuki^)  untuk  membioat  seseorang  menghentikan  perbuatan  berdirinya. 
Namun  apabila  ditambahkan  dengan  kata  (selamanya),  yakni  tjbl  '*i 
(jangan  berdiri  selama-lamanya!),  maka  seakan-akan  orang  tersebut  berkata, 
“Jangan  berdiri  kapan  pun  dan  diman^un  kamu  berada.”  Sedangkan  apabila 
kata  ini  digunakan  dalam  bentuk  nafdrah  {indefinitij)  dalam  kalimat  positif, 
dan  kalimat  tersebut  hanya  berita  tentang  suatu  hal  yang  terjadi,  maka  kata 
1^  tidak  bermakna  umum. 

Begitulah  yang  dijelaskan  oleh  para  ahli  bahasa,  yang  kemudian 
diterapkan  dalam  hukum  Islam  oleh  para  ulama  Fikih.  Salah  satunya  adalah, 
apabila  seorang  suami  berkata  kepada  istrinya,  cJ  (engkau  aku 

ceraikan  selamanya),  berarti  istri  tersebut  hanya  dikenakan  thalak  satu. 

Ketiga:  Firman AUah SWT,  Ji  “Sesungguhnya 

masjid  yang  didirikan  atas  dasar  takwa,  ”  maksudnya  adalah  masjid  yang 
berdiri  dengan  tiang,  tembok,  dan  pondasinya. 


Surah  At-Taubah 


Kata  (asal  kata  dari  j^t)  artinya  pondasi  sebuah  bangunan. 
Begitu  pula  dengan  sebutan  yang  dipersingkat  menjadi  . 

Bentuk  jamak  dari  kata  adalah  seperti  halnya  kata 
yang  bentuk  jamaknya  adalah  Sedangkan  bentuk  jamak  dari  kata 

adalah  seperti  halnya  kata  j{j^\  yang  bentuk  jamaknya  adalah 

Jiiii-  Selain  itu,  bentuk  jamak  kata  adalah  seperti  kata 

yang  bentuk  jamaknya  adalah 

Bentuk  awal  kata  memiliki  tiga  bentuk,  yaitu,  ,  ^1 ,  dan  ^-1  • 

Ketiga  kata  ini  bermakna  sama,  yaitu  awal  segala  sesuatu.’“ 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  lam  pada  lafazh  adalah 

harufgasam  (kata  sumpah). 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  huruf  ini  adalah  huruf  ibtida  ‘  (kata 
awalan),’®’ sepertijika  seseorang  berkata, 'J'ii  iJjJ  (simgguh, 

Zaid  adalah  orang  yang  paling  baik  perbuatannya).  Kata  awalan  ini  juga 
bermakna  penegasan. 

Lafazh  dalam  ayat  tersebut  berfungsi  sebagai  mubtada ',  yang 

jWiaftar-nya  adalah  kata Sedangkan  lafazh  adalah  kata 

sifat  dari  lafazh .  Makna  kata  adalah  poin-poin  yang  dapat 

menjauhkan  seseorang  dari  hukuman.  Pola  kata  yang  digunakan  untuk  kata 
ini  adalah  Jili,  dan  kata  asalnya  adalah  seperti  yang  telah  kami  uraikan 

sebelumnya 


Keempat:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  masjid  mana  yang 
didirikan  atas  dasar  takwa  yang  dimaksud  oleh  ayat  ini? 

Satu  kalangan  berpendapat  bahwa masj id  yang  dimaksud  adalah  Masj id 
Quba.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak,  dan  Al 


'  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  assasa  (hal.  78). 

'  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/35)  dan  Imla '  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/22). 


Hasan.  Para  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  berdalil  dengan  firman  Allah 
SWT  selanjutnya,  yaitu,  “Sejak  hari  pertama.” 

Masjid  Quba  dibangun  sebelum  Masjid  Nabawi,  karena  Masjid  Quba' 
didirikan  pada  hari  pertama  Nabi  SAW  menginjakkan  kaki  di  Madinah,  saat 
beliau  hijrah  ke  sana.  Pendapat  ini  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Umar  dan 
Ibnu  Al  Musayyib,  dan  disampaikan  juga  oleh  Malik  pada  satu  riwayat  darinya 
yang  disampaikan  oleh  Ibnu  Wahab,  Syihab,  dan  Ibnu  Al  Qasim. 

Pendapat  tersebut  berbeda  dengan  riwayat  yang  disampaikan  oleh  At- 
'Iirmidzi  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata:  Suatu  hari  ada  dua  orang  yang 
beradu  argumen  tentang  masjid  yang  berlandaskan  atas  dasar  ketakwaan 
sejak  hari  pertama  masjid  itu  dibangun.  Orang  pertama  mengatakan  bahwa 
masjid  yang  dimaksud  adalah  Masjid  Quba,  sedangkan  orang  kedua 
mengatakan  bahwa  masjid  itu  adalah  Masjid  Nabawi.  Rasulullah  SAW  lalu 
menengahi  mereka  (dengan  bersabda),  “(Yang  dimaksud  dengan  masjid 
itu  adalah)  masjidku  ini  (masjid Nabawi).”^^^ 

Namun  pendapat  pertama  tadi  lebih  pas  dan  sesuai  dengan  kisah 
tersebut,  karena  dalam  ayat  itu  disebutkan  kalimat,  j  5** 

“Di  dalamnya  ada  orang-orang  yang  ingin  membersihkan  diri.” 

Dhamir  zharaf  (kata  ganti  keterangan  waktu)  ^  menunjukkan  bahwa 
orang-orang  yang  menjadi  jamaah  di  masjid  itu  adalah  orang-orang  yang  suka 
membersihkan  diri,  dan  orang-orang  itu  adalah  jamaah  Masjid  Quba. 

Dalilnya  adalah  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  AbuHurairah,  ia 
berkata:  Firman  Allah  SWT, 

^-7  “Di  dalamnya  ada  orang-orang  yang  ingin  membersihkan 

diri.  Dan  Allah  menyukai  orang-orangyang  bersih”  ditoxvakaxyhti^eri2iZJ\ 
dengan  kisah  orang-orang  yang  menjadi  jamaah  di  Masjid  Quba,  yang  selalu 
membersihkan  diri  dari  najis  kecil  dengan  menggunakan  air.  Merekalah  yang 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafeir  (5/280,  no.  3099),  lalu  ia  berkata, 
“Hadits  ini  shahih.” 
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dimaksud  oleh  ayat  ini. 

Asy-Sya’bi  menegaskan,  “Mereka  yang  dimaksud  oleh  ayat  itu  adalah 
para  jamaah  Masjid  Quba,  lantaran  merekalah  ayat  ini  diturunkan.” 

Qatadah  juga  berkata,  “Setelah  diturunkannya  ayat  ini,  Rasulullah  S  AW 
bertanya  kepada  jamaah  di  Masjid  Quba,  "Sesungguh}^a  Allah  SWT  telah 
memuji  kalian  dengan  sangat  baik  mengenai  cara  kalian  bersuci,  apakah 
yang  telah  kalian  lakukan?’’  Mereka  menjawab,  ‘Kami  mencuci  sisa-sisa 
kotoran  dan  air  seni  kami  dengan  menggunakan  air  ’ 

Ad-Daraquthni  meriwayatkan  dari  Thalhah  bin  Nafi,  dari  Abu  Ayub, 
dari  Tabir  bin  Abdnllab^  dari  Anas  binMalik  Al  Anshari,  ia  berkata:  Saat  firman 
Allah  SWT,  dji 4-^  2iTj  ^ o  1 CD “ZJ/  dalamnya 
ada  orang-orang  yang  ingin  membersihkan  diri.  Dan  Allah  menyukai 
orang-orang  yang  bersih,  ”  diturunkan.  Nabi  SAW  bersabda,  'Wahai  kaum 
Anshar,  sesungguhnya  Allah  telah  memuji  kalian  dengan  baik  mengenai 
cara  kalian  bersuci,  bagaimanakah  cara  kalian  bersuci  yang  dimaksud 
Mereka  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  kami  hanya  bersuci  dengan  cara 
berwudhu  ketika  hendak  shalat  dan  mandi  jinabah  ketika  kami  beijunub.” 
Nabi  SAW  bertanya  lagi,  “Apakah  ada  yang  lain  selain  kedua  hal  itu?” 
Mereka  menjawab,  “Tidak  ada  yang  lain,  kecuali  apabila  kami  telah  selesai 
dari  buang  air  maka  kami  bersuci  dengan  air.”  Nabi  SAW  lalu  bersabda, 
“Itulah  yang  dimaksud.  Teruskanlah  kebiasaan  kalian  itu.”™ 

Riwayat-riwayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  masjid  yang  dimaksud 
adalah  Masjid  Quba,  dan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
sudah  sangat  jelas  dan  tidak  perlu  penafeiran  atau  penyimpulan  lairmya.  Dalam 
hadits  tersebut  Nabi  SAW  menyebutkan  bahwa  masjid  yang  dibangun  atas 
dasar  takwa  adalah  masjid  Nabawi.  Oleh  karena  itu,  tidak  diperlukan  lagi 


Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/389),  dari  riwayat  Ahmad 
dan  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Shahih-nya. 

™  HR.  Ad-Daraquthni  dalam  sunaiuiya  (1/62, 3/60). 


dalil  lainnya. 

Riwayat  lain  yang  berasal  dari  Abu  Kuraib,  dari  Abu  Usamah,  dari 
ShalihbinHayyan,dariAbdullahbinBuraidah,  ia  mengatakan  bahwa  firman 
Allah  SWT,  “T>i  masjid-masjid 

yang  telah  diperintahkan  untuk  dimuliakan  dan  disebut  nama-Nya  di 
dalamnya.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  36) 

Diriwayatkan  bahwa  ada  empat  masjid  yang  dibangun  hanya  oleh  para 
Nabi  S  AW,  yaitu  Ka’bah  (Masjidil  Haram)  yang  dibangun  oleh  Nabi  Ibrahim 
danNabi  Ismail,  laluMasjidAriha(Baitul  Maqdis)  yang  dibangun  oleh  Nabi 
Daud  dan  Nabi  Sulaiman,  kemudian  Masjid  Nabawi  dan  Masjid  Quba,  yang 
keduanya  dibangun  oleh  Nabi  S  AW  atas  dasar  ketakwaan. 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  “Sejakhari  pertama.” 

Kata  ^  (dari)  menurut  para  ahli  Nahwu  adalah  sinonim  dari  kata  iii 
(sejak).  Biasanya  kata  Jui  digunakan  untuk  keterangan  waktu,  sedangkan 


Diriwayatkan  bahwa  kata  ^  dalam  ayat  ini  bermakna  Maknanya 

adalah,  sejak  hari  pertama  pembangunan  dimulai. 


benar  bermakna  yakni  dari  mulai  pembangunan  pada  hari  yang  pertama, 
yang  kata  ^  masuk  kepada  mashdar  fi  '/7-nya  (yakni  ^^f),  seperti  bait 
syair  berikut  ini. 

Milik  siapakah  istana  yang  terbuat  dari  batu  mulia  itu? 

Kalau  bukan  milik  dua  orang  yang  paling  kuat  dari  tahun  ke  tahun 
dan  sepanjang  zaman?^^‘ 

Lih.  Khizanah  Al  Adab  (no.  764)  dan  Lisan  Al  Arab,  entri:  hajara,  serta  Ibnu 
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Penafeiian  seperti  ini  mmcid  karena  salah  satu  dasar  ilmu  Nahwu  adalah, 
kata  ^  tidak  sesuai  jika  digunakan  untuk  menerangkan  waktu,  dan  yang 
sesuai  untuk  menerangkan  waktu  adalah  kata  Jui.  Misalnya, 
fji  y  y  SiLa  oli  iat3  U  (aku  tidak  pernah  melihatnya  sejak  satu  tahun 
yang  Mu,  atau  sejak  satu  bulan  yang  lalu,  atau  sejak  satu  hari  yang  lalu),  dan 
tidak  menggunakan  ungkapan,  f  ji  'o*  V  ^  ’o*  ‘}''^’o*  '^(aku 
tidak  pernah  melihatnya  dari  satu  tahun  yang  lalu,  atau  dari  satu  bulan  yang 
lalu,  atau  dari  satu  hari  yang  lalu)  karena  menimit  bahasa  Arab  kalimat  seperti 
ini  tidak  sesuai  dengan  kaidah. 

Namun  apabila  ada  sebuah  kata  yang  tidak  disebutkan  setelah  kata 
dan  kata  itu  tidak  bersinggungan  dengan  keterangan  waktu,  maka  boleh 
ketika  itu  menggunakan  kata  seperti  yang  disebutkan  dalam  contoh  syair 

tadi. 


Ibnu  Athiyyah  berkata,^’^  “Aku  berpendapat  bahwa  akan  lebih  baik 
jika  makna  ayat  ini  tidak  perlu  diperkirakan  dengan  yang  lain,  dan  kata 


seakan-akan  yang  disebutkan  oleh  ayat  ini  adalah,  dari  permulaan  hari.” 


Keenam:  Firman  Allah  SWT,  5-i  “Lebih  patut  kamu 

shalat  di  dalamnya.'^ 

Lafazh  ^  berada  dalam  posisi  nashab.  Perkiraan  maknanya 

aHalah  ^ jiJ  jL 

Kata  adalah  isim  tafdhil  (ungkapan  superlatif)  dari  kata 
daripolakata  Biasanya  pola  katainidisebutkanuntukmembandingkan 

dua  hal  yang  saling  berkaitan,  yang  salah  satunya  memiliki  kelebihan  dibanding 
yang  lain  Perbandingan  yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  masjid  dhirar 


Athiyyah  dalam  tafsirnya  (7/38). 

Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/38). 
Lih.  I’rabAlQur'an  (2/235). 


dan  masjid  yang  didirikan  atas  dasar  ketakwaan.  Kedua  masjid  ini  memiliki 
sesuatu  yang  berkaitan,  yaitu  sama-sama  masjid,  dan  sama-sama  diyakini 
oleh  jamaahnya  bahwa  masjid  mereka  di  jalur  yang  benar,  atau  sama-sama 
diyakini  bahwa  shalat  di  dalamnya  diperbolehkan.  Namun  salah  satu  dari  dua 
keyakinan  ini  tidak  benar  di  sisi  Allah  secara  tersirat,  sedangkan  lainnya  di 
jalur  yang  benar  secara  tersirat  dan  tersurat. 

Ayat  lain  yang  serupa  maknanya  dengan  ayat  ini  adalah, 
“Penghuni-penghuni  surga 
pada  hari  itu  paling  baik  tempat  tinggalnya  dan  paling  indah  tempat 
istirahatnya.”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  24) 

Seperti  yang  diketahui,  kebaikan  dari  neraka  itu  sangat  tidak  mimgkin, 
namun  yang  teq  adi  adalah  setiap  kelompok  memiliki  keyakinan  bahwa  mereka 
berada  dalam  kebaikan,  dan  arah  tujuan  mereka  pun  menuju  kebaikan.  Setiap 
kelompok  merasa  bangga  dengan  apa  yang  ada  pada  mereka  saat  itu. 

Namun,  perbandingan  ini  tidak  sama  dengan  ungkapan  bahwa  madu 
lebih  enak  daripada  cuka,  karena  madu  walaupim  lebih  manis  rasanya  namun 
masing-masing  memiliki  rasa  yang  berbeda  untuk  masii^-masing  kebutuhan. 
Buktinya,  ada  beberapa  makanan  yang  enak  bila  diberi  sedikit  rasa  cuka, 
namun  tidak  akan  enak  bila  diberikan  madu. 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  ^  “Di  dalamnya.” 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  masjid  yang  dimaksud  dalam  ayat 
ini  adalah  MasjidNabawi,  maka  dhamir  ha '  (kata  ganti  kepemilikan  untuk 
orang  ketiga  tunggal)  pada  lafazh,  “Lebih  patut  kamu  shalat 

di  dalamnya,”  kembali  kepada  Masjid  Nabawi,  dan  begitu  juga  dengan 
dhamir  ha '  pada  lafazh,  J  j  “Di  dalamnya  ada  orang-orang.  ” 

Adapun  kalangan  yang  berpendapat  bahwa  masjid  yang  dimaksud 
dalam  ayat  ini  adalah  Masjid  Quba,  maka  kedua  dhamir  ha  ‘  tersebut  kembali 
kepada  Masjid  Quba. 
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Kedelapan:  Dalam  ayat  ini  AUah  SWT  secara  j  elas  telah  memuji  orang 
yang  suka  bersuci  dan  mengutamakan  kebersihan,  karena  kebersihan 
merupakan  bukti  kepribadian  seseorang,  sekaligus  memenuhi  misi  syariat. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Suruhlah  suami- 
suami  kalian  untuk  bersuci  dengan  air,  karena  aku  merasa  malu  (jika  harus 
menyampaikan  hal  ini  kepada  mereka).””^ 

Dalam  sebuah  riwayat  shahih  disebutkan  bahwa  Nabi  S  AW  selalu 
membawa  air  bersama  beliau  apabila  beliau  ingin  beristinj  a.  Biasanya  beliau 
menggunakan  batu  vmtuk  menyingkirkan  kotoran  yang  melekat,  lalu 
menggunakan  air  imtuk  membersihkannya. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “ParaulamaAl  Qairuwan  biasanya  meletakkan 
batu  di  atas  pasir  pada  wc  mereka,  lalu  batu  itu  digunakan  untuk  membersihkan, 
barulah  setelah  itu  beristinja  dengan  menggunakan  air.” 

Kesembilan:  Biasanyayang  dilakukan  untuk  menghilangkan  najis  buang 
hajat  adalah  dengan  menyingkirkan  kotoran  tersebut,  sedangkan  untuk  najis 
pada  seluruh  tubuh  (jinabah)  dan  najis  yang  melekat  pada  pakaian  adalah 
dengan  cara  menyucikaimya.  Ini  merupakan  salah  satu  keringanan  yang 
diberikan  Allah  kepada  hamba-hamba-Nya,  baik  dalam  kondisi  ada  air 
maupun  tidak.  Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama. 

Namun  Ibnu  Habib  berpendapat  bahwa  seseorang  tidak  boleh  beristinja 
dengan  batu  kecuali  memang  tidak  ada  air  untuk  membersihkarmya.  Akan 
tetapi  pendapat  ini  dibantah  secara  langsung  oleh  hadits-hadits  shahih  yang 
membolehkan  beristinja  dengan  batu  walaupun  pada  saat  itu  ada  air  di 
dekatnya. 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  thaharah,  bab:  Beristinja  dengan  Air 
(1/30-31)  dan  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  thaharah.  Setelah  meriwayatkan 
hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


Kesepuluh:  Para  ulama  sepakat  bahwa  najis  yang  melekat  pada 
pakaian  atau  pada  tubuh  lantaran  terkena  darah  kutu  busuk,  atau  sejenisnya, 
dan  tidak  terlalu  terlihat  kotornya,  maka  dimaaflcan  dan  hanya  perlu  dibersihkan 
sekadarnya. 

Namun  setelah  itu  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  menghilangkan 
najis  yang  melekat  pada  tubuh  atau  pakaian  lantaran  terkena  benda  n^is  lainnya 
(misalnya  terkena  darah  yang  mengalir  dari  seekor  binatang,  atau  terkena  air 
seni,  atau  yang  lain).  Ada  tiga  pendapat  yang  berkembang  dari  para  ulama, 
yaitu; 

1 .  Hukum  membersihkarmya  adalah  wajib  fardhu  (sangat  wajib).  Oleh 
karena  itu,  seseorang  tidak  boleh  shalat  apabila  pakaiaimya  terkena 
najis,  baik  ia  menyadarinya  maupun  tidak. 

Pend^at  ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Hasan,  dan  Ibnu  Sirin. 
Riwayat  ini  juga  diikuti  oleh  Asy-Syafi’i,Ahmad,  danAbuTsaur.  Selain 
itu,  pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahab  dari  Malik,  yang  juga 
diikuti  oleh  Abu  Al  Faraj  Al  Maliki,  dan  Ath-Thabari.  Hanya  saja,  Ath- 
Thabari  menambahkan,  “Apabila  orang  yang  terkena  najis  itu  telah 
shalat,  sedar^kan  najis  itu  sebesar  uang  dirham  (ini  adalah  kiasan  imtuk 
ukuran  sebesar  lubang  dubur),  maka  ia  wajib  mengulangi  shalatnya.” 
Pendrpit  yang  sama  juga  disampaikan  olehAbuHani&hdanAbu  Yusuf. 

2.  Membersihkan  najis  dari  tubuh  atau  pakaian  itu  hukumnya  wajib  sunah 
(tidak  sampai  pada  derajat  &rdhu). 

Para  ulama  ini  lanjut  berkata,  “Barangsiapa  shalat  dengan  menggunakan 
pakaian  yang  terkena  najis,  maka  ia  harus  mengulangi  shalatnya  spubiia. 
masih  berada  pada  waktu  shalatnya.  Namun  apabila  waktu  shalatnya 
telah  lewat  atau  berlalu,  maka  ia  tidak  perlu  mengulanginya.” 

Ini  adalah  pend^Mrt  Malik  dan  para  ulama  pengikut  madzhabnya,  kecuali 
sebuah  riwayat  Ibnu  Wahab  darinya  dan  Abu  Al  Faraj.  Selain  itu,  Malik 
juga  berpendapat  mengenai  najis  dari  darah  yang  ringan,  ia  berkata. 


Surah  At-Taubah 


“Shalat  yang  telah  dikeijakan  tidak  perlu  diulangi  kembali,  baik 
waktunya  sudah  keluar  maupun  masih  ada.  Namun  apabila  najis  itu 
berasal  dari  air  seni  atau  dari  kotoran  manusia,  maka  shalat  itu  harus 
diulangi  kembali,  walaupun  najis  itu  hanya  mengenainya  sedikit.” 

3.  Najis  yang  ada  pada  pakaian  atau  tubuh  manusia  wajib  dibersihkan 

pada  saat  teringat  saja,  tidak  pada  saat  lupa.  Pendapat  ini  disampaikan 
oleh  Ibnu  Al  Qasim. 

Dari  ketiga  pendapat  tersebut,  yang  paling  benar  adalah  pendapat 
pertama,  karena  dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  pernah 
melewati  dua  buah  kuburan,  lalu  beliau  bersabda, 

CjbJL^f 

“Sesungguhnya  mereka  berdua  sedang  diadzab,  namun  penyebab 
adzab  mereka  bukanlah  sesuatu  yang  luar  biasa.  Salah  satunya 
hanya  karena  suka  mengadu  domba,  sedangkan  yang  satunya  lagi 
karena  tidak  memberi  penghalang  tatkala  sedang  buang  air 
keciV^^^ 

Hadits  ini  sudah  cukup  mewakili  walaupim  tidak  disebutkan  secara 
lengkap,  dan  kami  akan  menjelaskaimya  secara  lengkap  dalam  tafeir  surah  Al 
Israa‘. 

Para  ulama  yang  mendukung  pendapat  pertama  ini  berkata,  “Seseorang 
tidak  akan  diadzab  kecuah  karena  meninggalkan  suatu  kewajiban.  Ini  adalah 
suatu  keniscayaan.  Sementara  sebagian  besar  penghuni  kubur  diadzab  karena 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  wudhu,  bab:  Mencuci  Air  Seni,  Muslim 
dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Dalil  yang  Menyatakan  bahwa  Air  Seni  adalah 
Najis  dan  Kewajiban  untuk  Memberi  Penghalang  Saat  Membuangnya,  Abu  Daud,  At- 
Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  dan  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang 
jena2ah. 


lalai  membersihkan  air  seni.  Hal  ini  disebutkan  dalam  sebuah  riwayat  dari 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dari  Abu  Hurairah,  bahwaNabi  SAW  pernah 
bersabda, 

.(J 

'Adzab  kubur  yang  paling  banyak  dijatuhkan  adalah  karena  air 

seni’. 

Sedangkan  dalil  dari  pendapat  kedua  adalah  riwayat  yang  menyebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  pernah  melepaskan  alas  kakinya  ketika  ingin  melakukan 
shalat,  setelah  malaikat  Jibril  memberitahukan  kepada  beliau  bahwa  pada 
alas  kaki  beliau  terdapat  kotoran.”’ 

Kami  akan  menyampaikan  hadits  ini  secara  lengkap  dalam  ta&ir  surah 
Thaahaa. 

IDikaienakanhaditsiiiitidakmei^bulkanbahwaNabi  SAWmoigulangi 
shalat  beliau  yang  sudah  dilakukan  sebelumnya,  maka  hal  ini  menandakan 
bahwa  menghilangkan  najis  hukumnya  sunah,  dan  hukum  shalat  orang  yang 
terkena  nqis  tetap  sah.  Namun  ia  dapat  mengulangi  shalat  yang  telah  dilakukan 
j^abila  masih  dalam  waktu  shalat  tersebut,  untuk  mencari  kesempurnaan. 

Kesebelas:  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,”*  “Perbandingan 
yang  dilakukan  untuk  menentukan  banyak  atau  sedikitnya  najis  yang  terkena 
pada  tubuh  atau  pada  pakaian  dengan  menggunakan  uang  dirham  Al  Baghli 


HR.  Ibnu  Majah  dalam  pembahasan  tentang  bersuci,  bab:  Anjuran  agar  Lebih 
Memperhatikan  Air  Kencing  (1/125,  no.  348),  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang 
kealpaan,  Ahmad  dalam^t/Mus/iorf (2/326),  dan  Al  Hakim  63\aniAlMiistadrak6anAhvi 
Hurairah. 

Hadits  ini  juga  dikelompokkan  dalam  hadits-hadits  shahih  oleh  As-Suyuthi  dalam  /t/ 
Jami’Ash-Shaghir{\l5A). 

^  HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Shalat  dengan  Menggunakan 
Alas  Kaki  (1/175,  no.  650). 

Lih.  Ahkam  AlQur'an  (2/1016). 


ih  At-Taubah 


(uang  Hirham  yang  paling  besar)  sebagai  qiyas  untuk  lubang  dubur,  adalah 
qiyas  ydca.'gfasid  (tidak  tepat). 

Alasannya  ada  dua,  yaitu: 

(1)  Pprhandingan  .semacam  itu  untuk  dijadikan  tidak  dq)at  dibuktikan. 

(2)  Bagian  tubuh  yang  mendapat  keringanan  adalah  lubang  dubur  saat 
dibersihkan.  Hal  ini  karena  berada  dalam  kondisi  terdesak,  sedangkan 
kebutuhan  dan  keringanan  itu  tidak  dapat  di-^ryos-kan,  karena  hal  ini 
berada  di  luar  jalur  cakupan  qiyas. 


Firman  ADah: 


i-  .  1 11  tV  ■*-' tff 


^^Maka  apakah  orang-orang  yang  mendirikan  masjidnya  di 
atas  dasar  takwa  kepada  Allah  dan  keridhaan(Nya)  itu  yang 
baik,  ataukah  orang-orang  yang  mendirikan  bangunannya 
di  tepi  jurang  yang  runtuh,  lalu  bangunannya  itu  jatuh 
bersama-sama  dengan  dia  ke  dalam  neraka  Jahanam? 
Dan  Allah  tidak  memberikan  petunjuk  kepada  orang- 
orang  yang  lalim” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  109) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ""Maka  apakah 

orang-orang  yang  mendirikan  masjidnya”  adalah  kalimat  tanya  yang 
bermakna  pernyataan. 


Kata  ji  bermakna  (orang  yang),  dan  kata  ini  berada  dalam  posisi 
rafa  ’  karena  berfungsi  sebagai  mubtada sedangkan  khabar-nya  adalah 

K  r  779 
J^- 

Lafazh  -l-.;?.  dalam  ayat  ini  dibaca  oleh  Nafi,  Ibnu  Amir,  dan 

beberapa  ulama  lainnya  dengan  menggunakan  bentuk  kalimat  pasif,  yakni 
mengubah  kata  jJlf  menjadi  dan  mengubah  harakat  fathah  pada 

huruf  nun  pada  kata  .Ir.;;?.  menjadi  harakat  dhammah  (  (Qiraah 

pertama,  ). 

Sedangkan  ulama  lainnya,  seperti  Ibnu  Kastir,  Abu  Aim,  Hamzah,  Al 
Kisa'  i,  membaca  kedua  kalimat  itu  dengan  bentuk  kalimat  aktif  (seperti  tertera 
pada  tulisan  ayat  tadi,  yaitu  Bacaan  ini  juga  disetujui  oleh 

Abu  Ubaid,  karena  bacaan  seperti  inilah  yang  lebih  banyak  dibaca.  (Qiraah 
kedua, 

Berbeda  dengan  bacaan  yang  diriwayatkan  oleh  Nashr  bin  Ashim  bin 
Ali,’"  yang  membaca  kata  jjlf  dengan  rafa  ’  dan  membaca  kata 

dengan  khafadh  (Qiraah  ketiga, 

Riwayat  lain  yang  juga  berasal  daii  Nashr  menyebutkan  bacaan  lainnya, 
yaitu  dengan  memberi  tambahan  huruf  a/j/pada  kata  ^^^1  hingga  menjadi 
(Qiraah  keempat, 

Selain  itu,  riwayat  lain  darinya  juga  menyebutkan  bahwa  ada  bacaan 
yaiigmenggunakanTnosMirlainuntukkata  yakni  ^f,  sedangkan  untuk 
kata  tetap  dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf  nun. 
(0/ranA  kelima,  ^f). 


^  Lih.  rrabAlQur'an  (2/263). 

Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/100)  AmAl  MuharrarAl  Wajiz  (7/40). 

Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/41)  dan  Al  BahrAl  Muhith  (5/100).  Sebenarnya  ada 
dua  nama  untuk  bacaan  ini,  yaitu  Naslv  bin  Ali  dan  Nashr  bin  Ashim,  namun  Al  Qiu1hubi 
menyambungnya  menjadi  satu. 

Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/100). 

^^^Ibid 


iurah  At-Taubah  jj 


Abu  Hatim  juga  meriwayatkan  bacaan  yang  lain  dari  kelima  bacaan 
sebelumnya,  yaitu  dengan  memanjan^can  huruf  a///pada  kata  sehingga 

menjadi  (Qiraah  keenam, 

An-Nuhas  menambahkan,’*^  “Kata  ^C-T  adalah  bentuk  jamak  dari 
(bentuk  mashdar  pada  giraah  kelima),  seperti  kata  yang  bentuk 

jamaknya  adalah  ” 

Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^  ^ 

ui.  J^l,  “^/05  dasar  takwa 

kepada  Allah  dan  keridhaan(Nya)  itu  yang  haik,  ataukah  orang-orang 
yang  mendirikan  bangunannya  di  tepi  jurang  yang  runtuh,  lalu 
bangunannya  itu  jatuh  bersama-sama  dengan  dia  ke  dalam  neraka 
Jahanam?'"'' 

Sibawaih  meriwayatkan  bahwa  Isa  bin  Umar  membaca  kata 
dengan  menggunakan  tanwin  dan  huruf  alif  pada,  kata  tersebut  (huruf 

ya '  yang  terletak  pada  akhir  kata)  adalah  alif  ilhag.  Namun  giraah  yang 
menggunakan  tanwin  ini  langsung  dibantah  oleh  Sibawaih  sendiri,  ia  beikata, 
“Aku  tidak  tahu  alasaimya  membaca  seperti  itu.’”** 

Adapim  kata  ui,,  artinya  adalah  sisi  atau  tepi.  Makna  kata  ini  telah 
kami  uraikan  secara  mendetail  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan.  Sedangkan 
kata  artinya  lereng  yang  tidak  memiliki  penopang.  Kata  ini  juga  d^at 

bermakna  rerumputan  yang  terbawa  oleh  arus  yang  sangat  deras,  yang 
rerumputan  ini  tumbuh  di  sisi-sisi  sungai  yang  mudah  tercabut  oleh  derasnya 
air.  Kata  ini  berasal  dari  atau  yang  artinya  sesuatu  yang 

tercabut  dari  pangkalnya. 

Kata  yang  menggunakan  harakat  dhammah  pada  himif  r  a '  dibaca 


Lih.  rrab  Al  Qur'an  (2/237). 
Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/100). 


oleh  Abu  Bakar  dengan  menggantinya  menjadi  sukun?**'  Sama  seperti  kata 
Jiiji  yang  bisa  dibaca  dengan  atau  kata  Jl.^1  yang  bisa  juga  dibaca 

dengan 

Arti  kata  J  L*  adalah  sesuatu  yang  jatuh  atau  runtuh  atau  roboh,  seperti 
ungkapan,  i  3^  (gedimg  itu  runtuh).’*’  Bentuk  awal  kata  ini  adalah 
namun  huruf-hurufiiya  dibalikkan  hingga  hurufyw'  -nya  disebutkan  pada  akhir 
kata.  Uraian  ini  disampaikan  oleh  Az-Zujaj.  Contoh  laiimya  yang  sertq)a  dengan 
perubahan  seperti  ini  adalah  kata  yang  bentuk  fa’il-nya.  dapat 
menggunakan  atau  dJ'Jl .  Begitu  juga  dengan  kata  yang  bentuk fa  ’il- 

nya  dapat  menggunakan  atau 

Abu  Hatim  mengira  bahwa  bentuk  awal  kata  ini  adalah  J  j'*  ,  kemudian 
menjadi  y'*  (sepertihalnya|»<C^),kemudiankata tersebut dibalikkanmenjadi 
j'*. 

Al  Kisa'i  mengira  kata  ini  memiliki  huruf  wm/ yang  asli,  atau  bisa  juga 
memiliki  hurufya  ‘  yang  asli,  karena  keduanya  sama-sama  digunakan,  yakni, 
j^  dan  3S^.’** 

Menurut  saya  (Al  Qurdiubi),  karena  itulah  terkadang  dibaca  dengan 
harakat  fathah,  dan  terkadang  pula  dibaca  imalah. 

Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  jls  ^  ^'Lalu  bangunanr^a 

itu  jatuh  bersama-sama  dengan  dia  ke  dalam  neraka  Jahanam.” 

Fa  ’U  (subjek)  kata  kerja  pada  ayat  ini  adalah  vj^i,  karena  kata 

berbentuk  mudzakkar  dan  s«asi  dengan  kalimatnya,  hingga  maknanya 
seakan-akan  ingin  mengungkapkan,  maka  runtuhlah  tepian  itu  ke  dalam  ^i 
neraka  dengan  adanya  bangunan  itu. 


Lih.  AIBahrAlMuhith  (5/100). 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri;  hawara  (hal.  4735). 
Lih.  rrab  AlQur'an  {21231). 


Surah  At-Taubah 


Selain  itu,  bisa  juga  dhamir  pada  kata  kembali  pada  kata  ji,  yakni 


menjadikan  pondasi  bangunannya  bukan  atas  dasar  ketakwaan. 


Ayat  ini  menjelaskan  tentang  perumpamaan  orang  yang  membangun 


orang-orang  yang  menjadikan  pondasi  bangimannya  atas  dasar  ketakwaan 
itu  lebih  baik  daripada  orang-orang  yang  menjadikan  pondasi  bangunannya 
itu  atas  dasar  kemusyrikan  dan  kemimafikan. 


Selain  itu,  ayat  ini  menjelaskan  bahwa  bangunan  yang  didirikan  oleh 
orang  kafir  itu  seperti  bangunan  yang  didirikan  di  tepi  jurang,  yang  sewaktu- 
waktu  dapat  runtuh  bersama  dengan  para  penghuninya. 


Keempat:  Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  segala  sesuatu  yang  dimulai 
dengan  niat  menambah  ketakwaan  kepada  Allah  dan  ikhlas  karena  Allah 
Ta  ’ala,  akan  tetap  kekal  serta  membahagiakan  si  pelaku,  dan  amalan  itu 
akan  dinaikkan  ke  sisi  AllaL 

Allah  berfirman,  ""Dan  tetap  kekal 

Dzat  Tuhanmu  yang  mempunyai  kebesaran  dan  kemuliaan."  (Qs.  Ar- 
Rahmaan[55]:27) 

Menurut  salah  satu  penafsirannya,  yang  kekal  adalah  amalan  yang 
diniatkan  untuk  Dzat  Tuhan  Yang  Maha  Esa. 

Allah  SWT  berfirman,  C\y  vitj  iTc. 45,^  iTj 

“Amalan-amalan  yang  kekal  lagi  shalih  adalah  lebih  baik  pahalanya  di 
sisi  Tuhanmu  serta  lebih  baik  untuk  menjadi  harapan.”  (Qs.  Al  Kahfi 
[18]:  46) 

Mengenai  penjelasan  lebih  lanjut  untuk  kedua  ayat  ini,  akan  kami  bahas 
pada  tempatnya  masing-masing. 


Kelima:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman  Allah 
SWT,  “Lalu  bangunannya  itu  jatuh  bersama-sama 

dengan  dia  ke  dalam  neraka  Jahanam,”  apakah  bermakna  kiasan?  Atau 
benar-benar  seperti  itu? 

Ada  dua  pendapat  dari  para  ulama,  yaitu: 

1.  Maknanya  adalah  makna  yang  sebenarnya,  karena  ketika  Nabi  S  AW 
mengutus  para  sahabat  untuk  meruntuhkan  magid  orang-orang  munafik, 
terlihat  dari  bekas  bangunan  itu  asap  yang  keluar  dari  sisa 
reruntuhannya.’*®  Hadits  ini  diriwayafican  dari  Sa’id  bin  Jubair. 

Ada  sahabat  yang  berkata  “Apabila  ada  seorang  sukarelawan  mau 
membantu,  lalu  ia  masuk  ke  dalamnya,  maka  ia  akan  keluar  dengan 
tubuh  hitam  legam  karena  hangus  terbakar.”™® 

Ashib  bin  Abu  An-Nujud  juga  meriwayatkan  dari  Zirr  bin  Hubaisy, 
dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “Neraka  Jahanam  pernah  diperlihatkan 
di  muka  bumi.  Allah  berfirman,  “Lalu 

bangunannya  itu  jatuh  bersama-sama  dengan  dia  ke  dalam  neraka 
Jahanam.” 

Jabir  bin  Abdullah  juga  meriwayafican  hal  yang  sama,  bahwa  aku  pernah 
melihat  asap  neraka  Jahanam  keluar  dari  reruntuhan  bangunan  itu  pada 
zaman  Nabi  SAW.™‘ 

2.  Ayat  ini  adalah  kiasan.  Maknanya  adalah,  seakan-akan  bangunan  itu 
berada  di  neraka  Jahanam,  lalu  runtuh  dan  jatuh  ke  dalanmya.  Makna 
ini  tidak  jauh  berbeda  dengan  makna  pada  firman  Allah  SWT, 
lyUi  AiU  “Maka  tempat  kembalinya  adalah  neraka  Hawiyah.” 
(Q's.AlQaari’ah[101]:9) 


Atsar  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/100). 

Atsar  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (6/1 00). 
Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami'Al  Bayan  (11/25)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafsirnya  (4/154)  dari  Jabir  bin  Abdullah. 


Surah  At-Taubah 


Kata  biasanya  bermakna  ibu. 

Walaupun  begitu,  pendapat  yang  paling  divmggulkan  adalah  pendapat 
pertama,  karena  kejadian  itu  bukanlah  sesuatu  yang  tidak  mungkin  teigadi. 

Firman  Allah: 


^^Bangunan-bangunan  yang  mereka  dirikan  itu  senantiasa 
menjadi  pangkal  keraguan  dalam  hati  mereka,  kecuali  bila 
hati  mereka  itu  telah  hancur.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Bijaksana.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  110) 


Firman  Allah  SWT,  YyC,  D'ji  "'Bangunan-bangunan 
yang  mereka  dirikan  itu,  ”  maksudnya  adalah  masjid  dhirar.  4  iJo 

'^Menjadi pangkal  keraguan  dalam  hati  mereka.'' 

Menurut  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  dan  Adh-Dhahhak,  makna  kata  ilo 
aHalah  kebimbangan  dan  kemunafikan  yang  ada  di  dalam  hati  mereka.’” 

Sedangkan  menurut  Al  Kedbi,  maknanya  adalah  kesedihan  dan 
penyesalan,  karena  saat  itu  mereka  sangat  menyesal  telah  membangun  masjid 
ha 

Menurut  As-Suddi,  Hubaib,  dan  Al  Mubarrad,  kata  dalam  ayat  ini 
bermakna  dendam  dan  kemarahan.’”  "Kecuali  bila  hati 

mereka  itu  telah  hancur." 


Lih.  Jami’ Al  Bayan  (1 1/35). 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ‘Al  Bayan  (11/35). 


Menurut  Ibnu  Abbas,  makna  firman  ini  adalah  memutuskan  tali  jantung 
mereka  hingga  mereka  mati  karenanya,™  sebab  kehidupan  seseorang  akan 
terhenti  dengan  terputusnya  tali  jantung  tersebut,  sebagaimana  diterangkan 
dalam  firman  Allah  SWT,  ^  UiioJ  p  ""Kemudian  benar-benar  Kami 

potong  urat  tali  jantungnya.  ”  (Qs.  Al  Haaqqah  [69] ;  46) 

Pendapat  yang  serupa  juga  diiivrayatkan  dari  Qatadah,  Adh-Dhahhak, 
danMigahid. 

Sementara  itu,  Sufyan  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  kecuali 
mereka  mau  bertobat.™ 

Ikrimah  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah,  kecuali  hati  mereka 
telah  dihancurkan  di  dalam  kuburan  mereka  nanti.  Makna  ini  tersirat  dari 
giraah  para  sahabat  Abdullah  bin  Mas’ud  yang  membaca  lafazh, 
0^%  dengan  lafazh,  cJiLiJ 

Berbeda  lagi  dengan  giraah  yang  diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  Ya’qub, 
dan  Abu  Hatim,  mereka  membacanya  dengan  lafazh,  (»40-^  Jl- 
Maknanya  adalah,  mereka  akan  selalu  berada  dalam  kebimbangan  hingga 
akhirnya  mereka  mati,  barulah  mereka  menyadarinya.™ 

Para  ahli  giraah]ugai  berbeda  bacaarmya  ketika  membaca  kata 
Jumhur  ulama  rata-rata  membacanya  dengan  menggunakan  bentuk  kalimat 
pasif,  yakni  ^  baf  (menggunakan  harakat  pada  huruf  to',  harakat 

fathah  pada  huruf  gaf,  dan  tasydid pada  huruf  tha"). 

Sedangkan  giraah  yang  dibaca  oleh  Ibnu  Amir,  Hamzah,  Hafsh,  dan 


Lih.  Jami’ Al  Bayan  (1 1/35). 

Ibnu  Athiyyah  mengomentari  pendapat  dari  Sutyan  ini,  ia  berkata,  “Pendapat  ini 
terlalu  singkat  dan  tidak  terlalu  jelas,  kecuali  ditambahkan,  ‘kecuali  mereka  mau  bertobat 
dengan  taubatan-nashuha,  yakni  tobat  yang  sebenar-benarnya’,  karena  dengan  begitu 
tampak  jelas  rasa  penyesalan  dan  kesedihan  mereka  atas  perbuatan  dosa  yang  telah 
mereka  lakukan,  yang  dapat  menghancurkan  hati.  Lih.  Tcjsir  Ibnu  Athiyyah  (7/84). 

Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/101)  dmAlMuharrarAl  Wajiz  (7/48). 

^”Ibid. 


Surah  At-Taubah 


Ya’qub,  hampir  sama  dengan  qiraah  jumhur  tadi,  hanya  saja  mereka 
menggunakan  harakat  fathah  pada  huruf  ta\  yakni 

Selain  itu,  qiraah  lain  yang  diriwayatkan  dari  Ya’qub  dan  Abu 
Abddurrahman  juga  menggunakan  bentuk  kalimat  pasif,  seperti  qiraah 
jiunhur,  hanya  saja  mereka  menggunakan  y?  7  tsulatsi,  yakni  ^  baf 
(menggunakan  harakat  dhammah  pada  huruf  to',  sukun  pada  huruf  dan 
tanpa  tasydid pada  huruf  tha^). 

Qiraah  lain  yang  diriwayatkan  dari  Syibl  dan  IbnuAbbas  menggunakan 
bentuk  kalimat  aktif,  yakni  (menggunakan  haxdkaXfathah  pada  huruf 

ta' ,  sukun  pada  huruf  qaf,  dan  tanpa  tasydid  pada  huruf  tha^).  Sedangkan 
lafazh  dibaca  oleh  mereka  dengan  menggunakan  \1srak2xfathah  pada 

huruf  ba\  yakni  sehingga  maknanya  menjadi,  kecuali  engkau 

hancvirkan  hati  mereka.  Kami  juga  telah  menjelaskan  qiraah  para  sahabat 
AbduUah. 


I J O t)*--**  ci 

J  8)^  ^_4 

^Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari  orang-orang 
mukmin,  diri  dan  harta  mereka  dengan  memberikan  surga 


^ibid. 

’^Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/101)  dan  Al  Muharrar  Al  Wajt  {7/4»). 


untuk  mereka.  Mereka  berperang  di  jalan  Allah;  lalu 
mereka  membunuh  atau  terbunuh.  (Itu  telah  menjadi)  janji 
yang  benar  dari  Allah  di  dalam  Taurat,  Injil  dan  Al  Qur'an. 

Dan  siapakah  yang  lebih  menepati  janjinya  (selain) 
daripada  Allah?  Maka  bergembiralah  dengan  jual  beli  yang 
telah  kamu  lakukan  itu,  dan  itulah  kemenangan  yang 
besar.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  111) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu; 

Pertama:  Firman  Allah,  t  \ ^ 'A'! q\ 
“Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari  orang-orang  mukmin,  diri.  ” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  firman  Allah  tersebut  merupakan  sebuah 
perumpamaan,  sama  seperti  firman-Nya, 

“Mereka  itulah  orang-orang  yang  membeli  kesesatan  dengan  petunjuk." 
(Qs.AlBaqarah[2]:  175) 

Ayat  ini  turun  berkaitan  dengan  peristiwa  pembaiatan  yang  kedua,  yaitu 
bai  ’atAl  Aqabah  Al  Kubra,  yaitu  bai’at  yang  dihadiri  oleh  kaum  Anshar 
yang  beijumlah  70  orang.  Orang  yang  paling  muda  usianya  di  antara  mereka 
ketika  itu  adalah  Uqbah  bin  Amr.  Mereka  berkumpul  untuk  bertemu  dengan 
Rasulullah  S  AW  di  Aqabah.  Saat  itu  Abdullah  bin  Rawahah  berkata  kepada 
Nabi  S  AW,  “Berilah  syarat  yang  berhubungan  dengan  Tuhanmu  dan  dirimu 
sesuka  hatimu!”  Nabi  SAW  pun  menjawab,  “Aku  menentukan  satu  syarat 
yang  berhubungan  dengan  Tuhanku,  yaitu  agar  kalian  menyembah-Nya 
dan  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  apa  pun,  dan  aku  menentukan 
satu  syarat  yang  berhubungan  dengan  diriku  sendiri,  yaitu  agar  kalian 
melindungiku  sebagaimana  kalian  melindungi  diri  dan  harta  kalian." 
Mereka  (kaum  Anshar)  bertanya,  “Jika  kami  melakukan  hal  itu  maka  apa 
yang  akan  kami  dapat?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Surga."  Mereka  berkata, 
“Sungguh  perdagangan  yang  menguntungkan!  Kami  tidak  akan  mengurangi 
dan  tidak  pula  minta  mundur  dari  syarat  tersebut.”  Tidak  lama  kemudian, 


turunlah*®®  firman  Allah  SWT,  “Sesungguhnya  Allah  telah  membeli  dari 
orang-orang  mukmin,  diri  dan  harta  mereka  dengan  memberikan  surga 
untuk  mereka” 

SetelahNabi  SAW  wafat,  hukum  ini  tetap  berlaku  secara ;imum  bagi 
setiap  mujahid  dari  kalangan  umat  Muhammad  SAW  yang  beijuang  dijalan 
Allah  hinggaHaii  Kiamat 

Kedua:  Ayat  ini  mprnpakan  dalil  dibolehkaimya  bermuamalah  (seperti 
transaksi  jual-beli)  antara  majikan  den^  budaknya.  Pada  hakikatnya,  semua 
yang  menjadi  milik  budak  adalah  milik  majikaimya,  tetapi  bila  majikan 
memberikan  hak  milik  kepada  budaknya,  maka  dia  dapat  bermuamalah 
dengan  budaknya  itu  pada  barang  yang  telah  menjadi  milik  sang  budak.  Tet^i 
satu  hal  yang  dibolehkan  khusus  dalam  muamalah  antara  majikan  dengan 
budaknya  yang  tidak  dibolehkan  pada  muamalah  antara  sang  majikan  dengan 
orang  lain  (yang  bukan  budaknya),  karena  semua  harta  milik  budak  adalah 
milik  majikannya,  sehingga  dia  juga  berhak  imtuk  menariknya  dan  tangan 
sang  budak. 


Ketiga:  Di  antara  dasar  dalam  jual-beli  antara  sesama  manusia  adalah, 
mereka  berhak  mendaulatkan  ganti  dari  sesuatu  yang  telah  mereka  keluarkan, 
yaitu  ben^ia  sesuatu  yang  lebih  bermanfeat  bagi  mereka,  atau  — paling  tidak — 
memiliki  tin^satkemanfeatanyang  sama  dengan  sesuatu  yangmetekakeluaikan. 
Allah  SWT  telah  membeli  dari  hamba-hamba-Nya  (yang  beriman)  kesediaan 
mereka  untuk  mer^orbankan  diri  dan  harte  mereka  dalam  rangka  menj  alankan 
ketaatan  kepada-Nya  dan  meraih  keridhaan-Nya.  Sebagai  gantinya,  Allah 
memberi  kepada  mereka  surga  bila  mereka  melakukan  hal  itu. 

Surga  merupakan  imbalan  yang  tidak  dapat  diberikan  oleh  siapa  pun 


'  Lih.  Asbab  An-Nvzul,kaiydiA\  Wahidi  (hal.  196)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/155). 


timbal-balik  seperti  itu  dengan  hubungan  jual-beli  yang  sudah  mereka  kenal. 
Dalam  hal  ini,  hamba  menyerahkan  diri  dan  hartanya  kepada  Allah,  sementara 
Allah  memberikan  kepadanya  pahala  dan  surga.  Oleh  karena  itu,  Allah 
menyebut  hubungan  seperti  ini  sebagai  hubimgan  jual-beli. 

Al  Hasan  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  S  AW  bersabda. 


l3y  ^  iUis  Jii  liU  ci.S  0^1  JJu  ^ 


■  <^1 


“Sesungguhnya  di  atas  kebajikan  masih  ada  kebajikan  lainnya 
sampai  seorang  hamba  bersedia  mengorbankan  darahnya.  Jika 
dia  telah  melakukan  hal  itu  (mengorbankan  darahnya)  maka 
sungguh  tidak  ada  kebajikan  yang  melebihinya 
Seorang  penyair  ketika  ingin  memaknai  kebaikan  mengun^pkan. 


Sikap  dermawan  untuk  memberikan  air  adalah  kedermawanan  yang 
mulia 


Namun  kedermawanan  untuk  mengorbankan  jiwa  adalah  tingkat 
kedermawanan  yang  tertinggi. 


Al  Hasan  juga  berkata,  “Seorang  badui  pernah  begalan  melewati  Nabi 
SAW.  Ketika  itu  beliau  sedang  membaca  ayat,  "Sesungguhnya  Allah  telah 
membeli  dari  orang-orang  mukmin,  diri...  ’.  Orang  badui  itu  kemudian 
bertanya,  ‘Perkataan  siapa  ini?’ Nabi  SAW  menjawab,  "Kalam  (perkataan) 
Allah  ’.  Orang  badui  itu  berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  perdagangan  yang 

menguntungkan!  Kami  tidak  akan  mengurangi  dan  tidak  pula  mundur  darinya’ . 
Orang  badui  itu  akhirnya  keluar  untuk  berperang,  hiiigga  menemui  ajal  sebagai 
syahid  dalam  peperangan  tersebut.” 


Keempat:  Paraiilama  berkata,  “SetegaimanaAUah  SWT  telah  membeli 
dari  orang-orang  beriman  yang  sudah  baligh  dan  mukallaf,  diri  dan  harta 
mereka.  Dia  juga  telah  membeli  dari  anak-anak,  diri  mereka.  Dia  pim 
menjadikan  mereka  merasakan  sakit,  karena  dalam  perbuatan  seperti  itu 
terdapat  mashlahat  dan  pelajaran  bagi  orang-orang  yang  sudah  baligh. 


dalam  satu  kondisi  saat  dirinya  lebih  shalih  dan  tingkat  kerusakannya  lebih 
kecil  kecuali  ketika  anak-anaknya  sedang  sakit.  Dalam  kondisi  seperti  ini, 
Allah  akan  memberikan  kepada  orang  tua  dan  anak-anak  tersebut  balasan 


mereka  rasakan  dan  pendidikan  yang  telah  mereka  berikan. 


Selain  itu,  Allah  akan  memberi  kepada  anak-anak  kecil  itu  sebuah  ganti 
bila  mereka  memang  dalam  keadaan  seperti  itu.  Kasus  yang  serupa  dengan 
kasus  ini  adalah  ketika  Anda  menyewa  seseorang  untuk  membangun  rumah 
atgn  untuk  memindahkan  tanah  ke  tempat  lain.  Tentu  Anda  tahu  bahwa  dalam 
melakukan  pekeijaan  seperti  itu,  orang  tersebut  akan  merasakan  sakit  dan 
penderitaan,  akan  tefc^i  pekeijaan  tersebut  dibolehkan  karena  mengandung 
mashlahat  dan  dapat  mendatangkan  iq>ah. 


Kelima:  Firman  Allah  SWT,  Jsj— 4  “Mereka 

berperang  pada jalan  Allah,  ”  merupakan  penjelasan  untuk  apa  dan  untuk 
siapa  mereka  berperai^,  dan  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumya. 

Berkaitan  dengan  firman  Allah  ^ O ""mereka  membunuh 
atau  terbunuh,  ”  An-Nakha’  i,  Al  A’ masy.  Hamzah,  Al  Kisa  i,  dan  Khalaf, 

membacanya  dengan  menyebutkan  katakeija/nai>ra/?u?/^’M/(katake)japasiQ 

terlebih  dahulu  sebelum  kata  keqa  mabni  fa  ’U  (kata  keija  aktif).*“'  Sementara 

Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (6/50)  iaaAlBahrAl  Muhith  (4/102). 

Abu  Hayan  berkata,  “Kedua  giraah  (cara  baca)  tersebut  mengandung  arti  yang 
sama,  karena  tujuan  firman  Allah  tersebut  adalah  menegaskan  bahwa  orang-orang 
beriman  berperang  (melawan  orang-orang  kafir),  yang  sebagian  dari  mereka  ada  yang 


itu,  para  ahli  qiraah  lainnya  membacanya  dengan  mendahulukan  kata  keija 
mabni  fa  ’U  daripada  kata  keija  mabni  maf’ul. 


Keenam:  Firman  Allah  SWT,  SijjllT _ 5  ^ 

“(Itu  telah  menjadi)  janji  yang  benar  dari  Allah  di  dalam 
Taurat,  Injil  dan  Al  Qur'an,”  merupakan  pemberitahuan  dari  Allah 
SWT  bahwa  hal  itu  telah  tercantum  dalam  kitab-kitab  tersebut,  dan 
jihad  serta  perlawanan  terhadap  musuh  sudah  ada  sejak  zaman  Nabi  Musa 
AS. 


Ketujuh:  Firman  Allah  SWT,  j»  _ j}!  “Dan 

siapakah  yang  lebih  menepati  janjinya  (selain)  daripada  Allah,” 
maksudnya  adalah  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  menepati  janji  daripada 
Allah. 

Ungkitan  “menepati”  di  sini  mencaki^)  pengertian  menepati  janji  dan 
ancaman.  Dalam  hal  ini,  penepatan  janji  Allah  berlaku  untuk  semua  orang, 
sedangkan  penepatan  ancaman-Nya  hanya  khusus  untuk  pelaku  dosa-dosa 
tertentu  dan  keadaan.  Makna  seperti  ini  telah  dibahas  sebelumnya. 

Kedelapan:  Firman  Allah  SWT,  ^ 

“Maka  bergembiralah  dengan  jual  beli  yang  telah  kamu  lakukan  itu,” 
maksudnya  adalah  perlihatkanlah  kegembiraanmu  atas  hal  itu. 

Kata  (diambil  dari  lafazh  berarti  menampakkan 

kegembiraan  pada  kulit  (melalui  bahasa  tubuh).  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan 
sebelumnya 


terbunuh,  ada  yang  berhasil  membunuh,  ada  pula  yang  menggabimgkan  kedua  hal 
tersebut,  yaitu  membunuh  dan  dibunuh.  Bahkan  ada  pula  orang  yang  tidak  ada  salah 
satu  dari  kedua  hal  tersebut  dan  hanya  mendapatkan  predikat  ‘ikut  berperang’  tetapi 
tidak  berhasil  membunuh  seorang  pun  dan  tidak  pula  terbunuh.” 


Surah  At-Taubah 


Al  Hasan  berkata,  “Demi  Allah,  tidak  ada  seorang  mukmin  pun  yang 
ada  di  atas  muka  bumi  ini  (pada  saat  itu)  kecuali  akan  masuk  ke  dalam  hai  ’at 
ini.”“2 

“Dan  itulah  kemenangan  yang  besar” 
maksudnya  adalah  kemenangan  dengan  mendapatkan  surga  dan  kekal  di 
dalamnya. 

Firman  Allah: 

^'Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  bertobat,  yang 
beribadah,  yang  memuji  (Allah),  yang  melawat,  yang  ruku, 
yang  sujud,  yang  menyuruh  berbuat  makruf  dan  mencegah 
perbuatan  mungkar  dan  yang  memelihara  hukum-hukum 
Allah.  Dan  gembirakanlah  orang-orang  mukmin  itu.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  112) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Orang-orang 

yang  bertobat,  yang  beribadah.” 

Maksud  dari  “orang-orang yang  bertobat  ”  adalah  orang-orang  yang 
kembali  dari  kondisi  yang  tercela,  yang  di  dalamnya  mereka  melakukan 
kemaksiatan  teihadap  Allah,  menuju  kondisi  yang  terpuji,  yang  di  dalamnya 
mereka  melakukan  ketaatan  kepada  Allah.  Orang  yang  bertobat  adalah  orang 


Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  {Mm). 


yang  kembali,  akan  tetapi  ungkapan  “orcmg yang  kembali  kepada  ketaatan" 
akan  lebih  baik  daripada  ungkapan  “orang yang  kembali  dari  kemaksiatan  ”, 
karena  ungkapan  yang  pertama  mengandung  kedua  hal  tersebut  (kembali  dari 
kemaksiatan  dan  kembah  kepada  ketaatan). 


Sementara  itu,  ^"yang  beribadah"  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
taat,  yang  meniatkannya  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT. 

“Yang  memuji  (Allah)"  maksudnya  adalah  orang-orang 
yang  lidha  terhadap  qa^ia  (ketentuan)  Allah  dan  menggunakan  nikmat-nikmat 
Allah  untuk  melakukan  ketaatan  kepada-Nya.  Mereka  memuji  Allah  dalam 
setiap  keadaan. 


“Yang  bersujud'  maksudnya  adalah  orang-orang  yang 
berpuasa,*®^  seperti  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Mas’ud,  dan 
yang  lain.  Makna  seperti  ini  juga  digunakan  dalam  firman  Allah  SWT, 
“yang  mengerjakan  ibadah,  yang  berpuasa. "  (Qs.  At- 

Tahriim  [66]:  5) 


Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “Orang  yang  berpuasa  dianggap  sebagai 
orang  yang  melawat  karena  dia  meninggalkan  semua  jenis  kenikmatan,  baik 
makan,  minum  maiq}un  berhubungan  badarL” 


Diriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Melawatnya  umat  ini  adalah 
dengan  berpuasa.”*®^ 


AbuHurairahjugameriwayatkan  secara  'dari  Nabi  SAW,  bahwa 

beliau  bersabda,  “Melawatnya  umatku  adalah  dengan  berpuasa."*°^ 

Az-Zujaj  berkata,  “Menurut  madzhab  Hasan,  yang  dimaksud  dengan 


Lih.  Jami  'Al  Bayan,  karya  Ath-Thabari  (10/29)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/1 57). 
Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan,  (1 1/29),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  MuharrarAl  Wajiz{7l55),  dan  Abu  Hayyan  ddilamAl  Bahr  Al  Muhith  (5/104). 

Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  secara  marfu  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh, 
“Maksud  dari  ‘orang-orang  yang  melawat’  adalah  orang-orang  yang  berpuasa." 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/392).  Ibnu  Katsir  berkata, 
“Riwayat  yang  mauquf\eh\!ti  benar  (daripada  yang  marfu)." 


Surah  At-Taubah 


orang-orang  yang  melawat  adalah  orang-orang  yang  mengeijakan  puasa 
fardhu.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang  yang  terus- 
menerus  berpuasa.” 

Atha  berkata,  “Maksud  dari  ‘orang-orang  yang  melawat’  adalah  orang- 
orang  yang  beijihad.”*“ 

Abu  Umamah  meriwayatkan  bahwa  seorang  laki-laki  pernah  meminta 
izin  kepada  Rasulullah  SAW  imtuk  melawat,  lalu  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  melawatnya  umatku  adalah  dengan  berjihad  di  jalan 
Allah.  Riwayat  ini  dianggap  shahih  oleh  Muhammad  Abdul  Haq. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  “orang-orang  yang 
melawat”  adalah  orang-orang  yang  berhijrah.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh 
Abdurrahman  bin  Zaid. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
bepergian  untuk  mencari  hadits  dan  ilmu.*®*  Pendapat  ini  dikatakan  oleh 
Daimah. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
menggunakan  pikiran  mereka  dalam  rangka  mengesakan  Tuhan  mereka  atau 
merenungi  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  yang  dapat  mendorongnya  untuk 
mengesakan  dan  mengagungkan-Nya.  Pendapat  ini  dinwayatkan  oleh  An- 
Naqqasy. 

Beberapa  ahli  ibadah  mengisahkan  bahwa  dirinya  pernah  mengambil 
kendi  karena  ingin  berwudhu  untuk  mengegakan  shalat  malam.  Dia  kemudian 
memasukkan  jarinya  ke  dalam  telinga  kendi  itu,  lalu  duduk  sambil  merenung 
hingga  fajar  terbit.  Ketika  ditanyakan  kepadanya  mengenai  hal  itu,  dia 
menjawab,  “Aku  memasukkan  jariku  ke  dalam  telinga  kendi,  dan  saat  itu  aku 


*“  Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalami/ BahrAl  Muhith  (5/104). 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab:  Larangan  untuk  Melawat  (3/ 
5,  no.  2486)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/392). 

*“*  Disebutkan  oleh  Al  Fakhr  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  ( 1 6/206). 


langsung  teringat  firman  Allah  SWT,  ^  >]  ‘Ketika 

belenggu  dan  rantai  dipasang  di  leher  mereka’.  (Qs.  Ghaafir  [40]:  71) 
Saat  itu  aku  teringat  bagaimana  bila  aku  menerima  belenggu  tersebut.” 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  lafazh  ^  ^  j*  menunjukkan 
kebenaran  pendapat-pendapat  tersebut,  karena  kata  as-siyaahah  artinya 
bepergian  di  muka  bumi  seperti  mengalirnya  air.  Orang  yang  berpuasa  akan 
selalu  berada  pada  ketaatan  kepada  Allah,  yaitu  dengan  meninggalkan 
makanan,  mintiman,  dan  laiimya,  layaknya  orang  yang  sedang  bepergian. 
Sementara  bagj  para  pemikir,  hatinya  akan  berkeliling  untuk  memikirkan  apa 
yang  mereka  ingat.  Dalam  sebuah  hadits  disebutkan, 

^  4^^  4))  01 

“Sesungguhnya  Allah  memiliki  beberapa  malaikat  yang  melawat 
dan  berjalan-jalan  di  seluruh  penjuru  bumi  untuk  menyampaikan 
kepadaku  tentang  (kondisi)  shalat  umatku’’’’*^ 

Firman  Allah  SWT,  “Yang  ruku,  yang 

sujud,  ”  maksudnya  adalah,  baik  dalam  shalat  wajib  maupun  shalat-shalat 
lainnya. 

Oj^'^  “Yang  menyuruh  berbuat  makruf,”  maksudnya 
adalah,  menyuruh  untuk  mengikuti  Suimah  Rasul. 

Ada  pulayangberpend^iatbahwamaksudnyamenyuruh  untuk  beriman 
“Mencegah  berbuat  mungkar,”  maksudnya  adalah 

mencegah  bid’ah. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  mencegah  kekufuran. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  umum,  yaitu 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  dakwah,  bab:  Hadits-Hadits  yang 
Menyatakan  bahwa  Allah  Memiliki  Para  Malaikat  yang  Melawat  di  Bumi  (5/579),  An- 
Nasa‘i  dalam  pembahasan  tentang  lupa,  Ad-Darimi  dalam  pembahasan  tentang 
pembebasan  budak,  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (1/3  87). 


Surah  At-Taubah 


0 '"Dan yang  memelihara  hukum-hukum  Allah,” 
maksudnya  adalah  orang-orang  5^ang  melakukan  apa.  yang  diperintahkan  Allah 


Kedua:  Para  ahli  takwil  berbeda  pendapat  mengenai  ayat  ini, 
berhubungan  dengan  ayat  sebelumnya  atau  terpisah? 

Sekelompok  ahli  takwil  berkata,  “Ayat  pertama  berdiri  sendiri  dan 
terpisah  dari  ayat  kedua,  sehingga  maksud  ayat  tersebut  adalah,  berdasarkan 
bai’at  yang  dilakukan  terhadap  Nabi  SAW,  maka  setiap  orang  yang 
mengesakan  Allah  harus  berperang  di  jalan  Allah  dengan  tujuan  menegakkan 
kalimat  (agama)  Allah,  sehingga  berada  di  atas  ^ama-agama  lainnya,  meskipun 
orang  tersebut  tidak  memiliki  sifat-sifat  yang  disebutkan  pada  ayat  kedua 
atau  ayat  setelahnya.” 


yang  disebutkan  dalam  ayat  kedua  ini  merupakan  syarat,  karena  kedua  ayat 
tersebut  saling  berkaitan.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  yang  dapat  masuk  ke 
dalam  lingkaran  bai’at  itu  kecuali  orang-orang  beriman  yang  memiliki  sifat- 
sifat  tersebut  dan  rela  mengorbankan  din  mereka  dalam  rangka  berjuang  di 
jalan  Allah.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Adh-Dhahhak. 


Ibnu  Athiyyah**®  berkata,  “Pendapat  ini  cukup  memberatkan  dan 
mempersempit  makna  ayat  tersebut,  sebab  berdasarkan  pendapat  para  ulama 
dan  nash-nash  syar’i,  ayat  tersebut  hanya  menjelaskan  tentang  kesempurnaan 
sifat  orang-orang  beriman,  yang  sengaja  disebutkan  oleh  Allah  SWT,  agar 


meraih  derajat  tertin^.” 


•'*  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/53). 


Az-Zujaj  berkata,  “Menurutku,  firman  Allah  SWT, 

dibaca  rafa’ karena,  berfungsi  sebagai  mubtada',  sedangkan 
khabar-nya  tidak  disebutkan.  Makna  ayat  tersebut  adalah  orang-orang  yang 
bertobat,  yang  beribadah.  Selain  itu,  mereka  akan  memperoleh  surga  meskipim 
tidak  berjihad  jika  mereka  tidak  melakukan  pembangkangan  atau  sengaja 


dapat  mewakih  sebagian  lairmya” 

Pendapat  ini  juga  dipilih  oleh  Al  Qusyairi,  lalu  dia  berkata,  “Ini  adalah 
pendapat  yang  bagus,  karena  jika  sifat-sifat  tersebut  merupakan  sifat-sifat 
orang-orang  beriman  yang  disebutkan  dalam  firman-Nya, 
"Membeli  dari  orang-orang  mukmin’,  maka  janji 
yang  disebutkan  di  dalatrmya  khusus  bagi  orang-orang  yang  berjihad.” 


Ketiga:  Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  huruf  wau  pada 
firman-Nya,  ^  ""Dan  mencegah  berbuat  mungkar.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  tersebut  masuk  ke  dalam  sifat 
orang-orang  yang  mencegah  berbuat  mungkar,  seperti  huruf  woz/ pada  firman- 
Nya,  jilp  ^  ^4)^  O  “Haa 

Miim.  Diturunkan  Kitab  ini  (Al  Qur'an)  dari  Allah  Yang  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Mengetahui,  Yang  Mengampuni  dosa  dan  Menerima  tobat.” 
(Qs.Ghaafir[40]:l-3) 

Dalam  ayat  ini  Allah  menyebutkan  sebagian  si&t  den^  menggunakan 
huruf  wau,  sementara  pada  sebagian  sifat  lairmya  tidak  menggunakan  huruf 
tersebut.  Gaya  bahasa  seperti  ini  biasa  terdapat  dalam  perkataan  orang-orang 
Arab  sehingga  tidak  perlu  dipertanyakan  hikmah  atau  alasannya. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  huruf  wau  tersebut  dimasukkan 
dengan  tujuan  menimbulkan  kesan  bahwa  orang  yang  mencegah  kemungkaran 
dan  menyeru  kepada  kebaikan  adalah  satu,  sehingga  masing-masing  dari 
keduanya  hampir  tidak  dapat  disebutkan  secara  terpisah.  Demikian  pula 
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dengan  firman-Nya,  ^Yang janda  dan  yang  perawan."  (Qs. 

At-Tahriim  [66]:  5) 

Huruf  wau  yang  sama  juga  disebutkan  dalam  firman-Nya,  ^ 

“Yang  memelihara,  ”  karena  posisinya  sangat  dekat  dengan  ma  ?/!M/(kata 
yang  di-ort/ia/kan,  dalam  hal  ini  kata  an-naahuma). 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  wau  tersebut  merupakan  huruf 
tambahan.  Namvin  pendapat  ini  lemah  dan  tidak  berarti. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  huruf  wau  tersebut  adalah  huruf 
wau  ats-tsamaniyah*^^  karena  menurut  orang  Arab,  bilangan  tujuh 
merupakan  bilangan  yang  sempurna  dan  benar.  Hal  serupa  juga  mereka 
katakanterhadap  firman-firman  Allah  berikut  ini,  “Yang j  anda 

dan  yang  perawan."  (Qs.  At-Tahriiim  [66]:  5)  ^'^Sedang pintu- 

pintunya  telah  terbuka."  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  73) 

“(Jumlah  mereka)  tujuh  orang,  yang  kedelapannya  adalah 
anjingnya."  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  22) 

Pendapat  ini  disebu&an  oleh  Ibnu  Khalawaih  ketika  berdiskusi  kepada 
Abu  Ali  Al  Farisi  tentang  makna  firman  Allah,  “Sedangpintu-pintunya  telah 
terbuka."  Tetapi  pendapat  ini  dibantah  oleh  Abu  Ali. 

Ibnu  Athiyyah**^  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  seorang 
ahli  nahwu.  Abu  Abdullah  Al  Kafif  Al  Maliqi  —termasuk  orang  yang  pernah 
tinggal  di  Ghamathah  dan  membacakan  Al  Qur'an  di  sana — ,  dia  berkata, 
“Itu  merupakan  sebuah  bahasa  yang  fasih  bagi  sebagian  orang  Arab.  Ketika 
mereka  berhitung,  mereka  dapat  berkata,  (satu),  JUh  (dua),  SftW  (tiga), 

(empat),  (lima),  2^  (enam),  SJw  (tujuh),  SiUJj  (delapan),  ailj 
(sembilan),  dan  (sepuluh).  Seperti  itulah  bahasa  mereka.  Apabila  dalam 


***  Sebagian  ahli  nahwu  berpendsipat  bahwa  huruf  wau  yang  masuk  pada  bilangan 
delapan,  atau  sesuatu  yang  menempati  urutan  kedelapan,  dinamakan  dengan  wau  ats- 
tsamaniyah. 

Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/57  dan  58). 


perkataan  mereka  ada  delapan  perkara  yang  disebutkan,  maka  pada 
penyebutan  perkara  yang  kedelapan  mereka  akan  menggunakan  huruf  wau’ 
Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  itu  adalah  bahasa  Quraisy.  Penjelasan 
lebih  lanjut  mengenai  hal  ini  akan  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al  Kahfi  dan 
Az-Zimiar. 


Firman  Allah: 

Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang 
beriman  memintakan  ampun  (kepada  Allah)  bagi  orang- 
orang  musyrik,  walaupun  orang-orang  musyrik  itu  adalah 
kaum  kerabat(nya),  sesudah  jelas  bagi  mereka,  bahwa 
orang-orang  musyrik  itu,  adalah  penghuni  neraka 
Jahanam”  (Qs. At-Taubah  [9]:  113) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Muslim  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Ketika  kematian  akan  menjemput  Abu  Thalib,  Rasulullah 
S  AW  mendatangi  Abu  Thalib.  Di  sana  beliau  bertemu  dengan  Abu  Jahal  dan 
Abdullah  bin  Abu  Umayyah  bin  Al  Mughirah.  Rasulullah  S  AW  kemudian 
bersabda,  '‘Wahai  paman,  katakanlah,  ‘Laa  ilaaha  illallaah  (tidak  ada 
tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah)  ’,  karena  itu  adalah  sebuah 
kalimat  yang  dapat  aku  gunakan  sebagai  saksi  bagimu  di  hadapan  Allah 
nanti.  ”  Mendengar  itu,  Abu  Jahal  dan  Abdullah  bin  Abu  Umayyah  berkata, 
“Wahai  Abu  Thalib,  apakah  kamu  membenci  agama  yang  telah  dianut  oleh 
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AbdulMuthaHb?” 

Kendati  HpmilHan  Rasulullah  S AW  terus  menawarkan  dan  mengulang- 
ulangi  perkataannya  itu  hingga  akhirnya  Abu  Thahb  mengucapkan  perkataan 
terakhirnya,  “Dia  ada  pada  agama  yang  dianut  Abdul  Muthalib.”  Setelah  itu 
AbuThahb  tidak  nmumengucjq)kan  kalimat,  “loa  ilaaha  Rasulullah 

SAW  pun  bersabda,  “Demi  Allah,  sungguh  aku  akan  selalu  memohon 
ampunan  untukmu  selama  aku  tidak  dilarang  (oleh  Allah)  untuk 
'melakukannya.  ”  Lalu  turunlah  firman  Allah  SWT, 

“Tiadalah  sepatutnya  hagi  nabi  dan  orang-orang  yang  beriman 
memintakan  ampun  (kepada  Allah)  bagi  orang-orang  musyrik,  walaupun 
orang-orang  musyrik  itu  adalah  kaum  kerabat(nya),  sesudah  jelas  bagi 
mereka,  bahwa  orang-orang  musyrik  itu,  adalah  penghuni  neraka 
Jahanam.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  1 1 3).**^ 

Allah  SWTjv^menurunkansatuayattentang  AbuThalib.  Diaberfiiman 
kepada  Rasulullah  SAW, 

101  “Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi 

petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya,  dan  Allah  lebih  mengetahui  orang- 
orang  yang  mau  menerima  petunjuk.”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  56) 

Berarti  ayat  tersebut  merupakan  koreksi  terhadap  Nabi  SAW  yang 
memohon  ampunan  (kepada  Allah)  untuk  pamannya,  karena  berdasarkan 
sebuah  riwayat  yang  tidak  shahih,  beliau  telah  memohon  ampunan  untuk 


Al  Husain  bin  Al  Fadhl  berkata,  “Ini  adalah  penafsiran  yang  jauh  (dari 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman  (1/54,  no.  24). 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  Al  Wahidi  dalam /4sha6/4/i-/VuzK/  (hal.  197  dan  198). 


Al  Qurthubi 


kebenaran),  karena  surah  At-Taubah  tennasuk  surah  yang  terakhir  diturunkan, 
sementara  Abu  Thahb  meninggal  dunia  pada  awal  masa  Islam,  yaitu  saat  Nabi 
SAW  masih  berada  di  Makkah.”**^ 


Kedua:  Ayat  ini  mengandung  perintah  untuk  menmitiishiihiingan  rtengan 
orang-orang  kafir,  baik  ketika  masih  hidiq)  maipm  setelah  mereka  meninggal 
duma,  karena  Allah  SWT  tidak  mengizinkan  orang-orang  beriman  memohon 
ampunan  untuk  orang-orang  musyrik. 

Jadi,  memohon  ampunan  untuk  orang  musyrik  termasuk  perbuatan  yang 
tidak  dibolehkan. 

Ada  yang  berkata,  “Diriwayatkan  bahwa  pada  hari  teijadinya  perang 
Uhud,  ketika  orang-orang  kafir  mematahkan  salah  satu  gigi  Nabi  dan  melukai 
wajah  beliau.  Nabi  SAW  bersabda, 

^  Ya  Allah,  ampunilah  kaumku  karena  sesungguhnya  mereka  tidak 

mengetahuV 

Jadi,  bagaimanakah  cara  mengompromikan  antara  kandungan  hadits 
ini  dengan  larangan  Allah  SWT  kepada  Rasul-Nya  dan  kaum  mukmin  untuk 
memohon  ampunan  bagi  orang-orang  musyrik?” 


Al  Wahidi  mengomentari  perkataan  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  ini  dengan  berkata, 
“Anggapan  bahwa  peneifsiran  tersebut  Jauh  dari  kebenaran  justru  merupakan  anggapan 
yang  jauh  dari  kebenaran.  Apakah  salah  bila  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  selalu  memohon 
ampunan  untuk  pamannya  sejak  pamannya  itu  meninggal  dunia  hingga  turunnya  ayat 
ini,  karena  sikap  keras  terhad^  orang-orang  kafir  terlihat  jelas  dalam  surah  At-Taubah  ' 
ini?  Ada  kemungkinan  pada  mulanya  orang-orang  mukmin  dibolehkan  memohonkan 
ampunan  (kepada  Allah)  untuk  kedua  orang  tua  mereka  yang  masih  kafir,  dan  Nabi 
Muhammad  SAW  pernah  melakukan  hal  itu.  Akan  tetapi  ketika  turun  surah  ini  Allah 
SWT  melarang  mereka  melakukan  hal  tersebut.  Sungguh,  pendapat  seperti  ini  bukanlah 
pendapat  yang  jauh  dari  kebenaran.”  Lih.  Tafsir  Al  FakhrAr-Razi  (16/214). 

HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abdullah  bin  Mas’ud.  Lih.  Al-Lu  ‘lu  ‘waAlMarjan 
(2/96). 
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Jawabannya  adalah,  “Perkataan  Nabi  SAW  itu  disebutkan  dalam 


tersebut  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abdullah,  dia 
berkata,  “Aku  melihat  Nabi  SAW  menceritakan  kisah  salah  seorang  nabi 
yang  telah  dipukul  oleh  kaumnya,  lalu  sambil  mengusap  darah  dari  wajah 
beliau,  beliau  bersabda,  'Ya  Tuhanku,  ampunilah  kaummu  karena 
sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui'. 

dalam  riwayat  Al  Bukhari  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  menyebutkan 
nama  salah  seorang  nabi  sebelum  beliau,  yang  telah  dilukai  oleh  kaumnya. 
Saat  itu  Nabi  SAW  memberitahukan  bahwa  nabi  tersebut  berdoa,  "Ya  Allah, 
ampunilah  kaumku,  karena  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  semua  ini  jelas  menunjukkan  bahwa 
Hna  yang  belian  ucapkan  itu  disebutkan  saat  menceritakan  tentang  salah  seorang 
nabi  sebelum  beliau,  bukan  beliau  sendiri  yang  mengucapkan  doa  tersebut 
seperti  pendapat  sebagian  orang.  Nabi  yang  diceritakan  oleh  beliau  itu  adalah 
Nuh  AS,  seperti  yang  akan  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Huud. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  istighfar 
(memintakan  ampun)  pada  ayat  tersebut  adalah  menshalatkan. 

Sebagian  ulama***  berkata,  “Aku  tidak  pernah  meninggalkan  shalat 
jenazah  atas  seorang  ahli  kiblat,  meskipun  dia  seorang  wanita  Habasyi  yang 
hamil  akibat  peibuatan  zina,  karena  aloi  tidak  pernah  mendengar  Allah  SWT 
melarang  kita  menshalatkan  jenazah  kecuali  terhadap  orang-orang  musyrik, 
yaitu  dengan  flrman-Nya, 

Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang 
beriman  meminta  ampun  (kepada  Allah)  bagi  orang-orang  musyrik'.” 
Atha  bin  Abu  Rabah  berkata,  “Ayat  tersebut  mengandung  larangan 

*“  HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  jihad,  bab;  Perang  Uhud  (3/1417). 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  para  nabi. 

•'*  Dia  adalah  Atha,  seperti  yang  disebutkan  dalam  Ahkam  Al  Qur  'an,  karya  Ibnu  Al 
Aiabi  (2/1023). 


untuk  menshalatkan  orang-orang  musyrik,  karena  yang  dimaksud  dengan 
istighfar  (memohon  ampun)  di  sini  adalah  menshalatkan.”*’^ 

Jawaban  ketiga  adalah,  memohon  ampunan  untuk  orang-orang  yang 
masih  hidup,  dibolehkan,  karena  masih  ada  harapan  mereka  akan  beriman, 
atau  ada  kemungkinan  hati  mereka  akan  menjadi  lembut  (masuk  Islam)  setelah 
mendengarkan  perkataan  yang  bagus  dan  anjuran  untuk  masuk  Islam.  Banyak 
ulama  yang  mengatakan  bahwa  seorang  laki-laki  boleh  mendoakan  kedua 
orang  tuanya  yang  kafir  dan  memohon  ampunan  untuk  mereka  berdua  selama 
mereka  masih  hidup.  Sedangkan  orang  kafir  yang  telah  meninggal  dunia  tidak 
bisa  dihampkan  keimanarmya,  maka  tidak  perlu  didoakan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Dulu  mereka  (para  sahabat)  memohonkan 
ampunan  untuk  orang-orang  yang  telah  meninggal,  maka  turunlah  ayat  ini. 
Sej  ak  saat  itu  mereka  tidak  lagi  memohon  ampunan  untuk  orang-orang  kafir. 
Dalam  hal  ini,  Allah  SWT  tidak  melarang  mereka  untuk  memohon  ampunan 
kepada  orang-orang  yang  masih  hidup  sampai  mereka  meninggal  dunia.”*^*’ 


Ketiga:  Para  pakar  ilmu  Ma  ‘ani  berkata:  Lafazh  ^  C  dalam  Al 

Qur'an  mengandung  dua  arti,  yaitu: 

1 .  Nafi  (peniadaan),  seperti  firman  Allah  SWT, ) jLjS 

“Yang  kamu  sekali-kali  tidak  mampu  menumbuhkan 
pohon-pohonnya?"  (Qs. An-Naml  [27]:  60)  0> 

0%  “Sesuatu  yang  bernyawa  tidak  akan  mati  melainkan 
dengan  izin  Allah.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [2]:  145) 

2.  Nahi  (larangan),  seperti  firman  Allah  SWT,  i ^ j 

“Dan  tidak  boleh  kamu  menyakiti  (hati)  Rasulullah.” 

Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Atha  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al 
Wajiz  (1 1/31)  dan  Abu  Hayyan  Aa^smAlBahrAl  Muhith  (5/105). 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’A  l  Bayan  (11/31),  Ibnu  Athiyyah  dalam 
Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/61),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/105),  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  tafeimya  (4/160). 


Surah  At-Taubah 


(Qs.  AlAhzaab  [33]:  53) 

"'‘Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orang-orang 
beriman  meminta  ampun  (kepada  Allah)  bagi  orang-orang 
musyrik.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  113) 

Firman  Allah: 

ol5]  *^] 

o’j^ o!  ^  L/>»  ^  J*^  CJin-* 

“Z)aii  permintaan  ampun  dari  Ibrahim  (kepada  Allah) 
untuk  bapaknya,  tidak  lain  hanyalah  karena  suatu  janji 
yang  telah  diikrarkannya  kepada  bapaknya  itu.  Maka 
tatkala  jelas  bagi  Ibrahim  bahwa  bapaknya  itu  adalah 
musuh  Allah,  maka  Ibrahim  berlepas  diri  daripadanya. 
Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  seorang  yang  sangat  lembut 
hatinya  lagi  penyantun.’’^ 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  114) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  An-Nasa‘i  meiiwayadcan  dari  Ali  binAbuThahb,  dia  berkata, 
“Aku  pernah  mendengar  seorang  laki-laki  memohon  ampunan  untuk  kedua 
orang  tuanya  yang  musyrik,  maka  aku  berkata,  ‘Apakah  kamu  memohon 
ampiman  vmtuk  keduanya,  padahal  mereka  berdua  musyrik?’  Laki-laki  itu 
menjawab,  ‘Bukankah  Ibrahim  AS  juga  pernah  memohon  ampiman  untuk 
ayahnya?’  Setelah  itu  aku  mendatangi  Nabi  SAW,  lalu  menceritakan  hal  itu 
kepada  beliau,  maka  turunlah  firman  Allah, 

jJLP  j4j\  Ljii  oljj  *§]  L»j 

oj  ^  !/y 


'Dan  permintaan  ampun  dari  Ibrahim  (kepada  Allah)  untuk  bapaknya, 
tidak  lain  hanyalah  karena  suatu  janji  yang  telah  diikrarkannya  kepada 
bapaknya  itu.  Maka  tatkala  jelas  bagi  Ibrahim  bahwa  bapaknya  itu 
adalah  musuh  Allah,  maka  Ibrahim  berlepas  diri  daripadanya. 
Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  seorang  yang  sangat  lembut  hatinya  lagi 
penyantun' 

Makna  ayat  ini  adalah,  tidak  ada  alasan  bagi  kalian,  wahai  orang-orang 
beriman,  untuk  memohon  ampunan  bagi  orang  musyrik,  dengan  dalih  bahwa 
Nabi  Ibrahim  AS  pernah  memohon  ampunan  untuk  ayahnya,  sebab  yang 
dilakukan  oleh  beliau  untuk  memenuhi  janjinya  kepada  ayahnya. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayah  Ibrahim  pernah  berjanji  kepada  Ibrahim 
bahwa  dirinya  akan  beriman  kepada  Allah  dan  menghilangkan  semua  sekutu 
Allah.  Tetrpketikaayahro^meninggal  durriaNabilbiahuntahubahwaayahnya 
adalah  musuh  Allah  (mati  dalam  keadaan  kafir),  maka  ia  meninggalkan  doa 
untuk  ayahnya.  Kata  ganti  pada  lafazh  kembali  kepada  Ibrahim,  sehingga 
yang  beganji  adalah  ayah  Ibrahim.” 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  yang  berjanji  adalah  Ibrahim. 
Maksudnya,  Nabi  Ibrahim  beganji  kepada  ayahnya  akan  memohon  ampunan 
(kepada  Allah)  imtuk  ayahnya,  tet^i  ketika  sang  ayah  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  tetap  musyrik.  Nabi  Ibrahim  meninggalkan  perbuatannya  tersebut. 
Dalil  yang  menunjukkan  janji  Nabi  Ibrahim  ini  adalah  firman  Allah  SWT, 
"Aku  akan  meminta  ampun  bagimu  kepada  Tuhanku." 
(Qs.  Maryam  [19]:  47) 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  tafsir  (5/28 1 ,  no.  3 1 0 1 ),  dia  berkata, 
“Hadits  ini  hasan.” 

Ath-Thabari  juga  menyebutkannya  daAsmJami’  Al  Bayan  (1 1/32),  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/1 58),  IbnuAlArabi  AiAamAhkamAl  Qur'an  (1/1022),  danAhmad  dalam  yf/ 
Musnad. 

Selain  itu,  aku  tidak  menemukan  hadits  ini  dalam  Sunan  An-Nasa  ‘i,  tapi  mungkin  ada 
dalam  kitab  As-Sunan  Al  Kubra. 
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Al  Qadhi  AbuBakarbin  Al  Arabi*“  berkata,  “Nabi  SAW  mengaitkan 
permohonannya  kepada  Allah  untuk  memberikan  ampunan  kepada  Abu  Thalib 
dengan  firman-Nya,  "Aku  akan  meminta  ampun  bagimu  kepada  Tuhanku 
(Qs.  Maiyam  [19]:  47)  Allah  SWT  pim  memberitahukan  Nabi  SAW  bahwa 
permohonan  ampunan  kepada  Allah  yang  dilakukan  olehNabi  Ibrahim  untuk 
ayahnya  hanyalah  upaya  beliau  untuk  memenuhi  janjinya  kepada  sang  ayah, 
yaitu  sebelum  jelas  bagi  beliau  bahwa  ayahnya  itu  kafir.  Tetapi  setelah  beUau 
mengetahui  bahwa  ayahnya  itu  tetz^)  kafir,  behau  tidak  lagi  memohon  ampunan 
untuknya.  Seakan-akan  Allah  berfirman,  ‘Jika  demikian  maka  mengapa  kamu 
memohon  ampiman  untuk  pamanmu,  padahal  engkau  telah  menyaksikan  bahwa 
dia  mati  dalam  keadaan  kafir’?” 


Kedua:  Kondisi  lahiriah  seseorang  ketika  meninggal  d\mia  menjadi 
standar  untuk  menentukan  statusnya.  Jika  dia  meninggal  dalam  keadaan 
beriman  maka  dia  dihukumi  sebagai  mukmin.  Tetapi  jika  dia  maiinggal  dalam 
keadaan  kafir  maka  dia  dihukiuni  sebagai  orang  kafir.  Sungguh,  Tuhanmu 
lebih  mengetahui  kondisi  batini  seseorang.  Meskipim  demikian,  ketika  Nabi 
SAW  ditanya  oleh  Abbas,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  dirimu  d^at  berguna 
bagi  pamanmu  (pada  Hari  Kiamat)?”  Behau  menjawab,  “Ya.  ”*“  Tetq)i  sya&at 
(pertolongan)  yang  akan  diberikan  oleh  Nabi  SAW  kepada  pamaimya  itu 
(Abu  Thalib)  hanya  sebatas  meringankan  siksaaimya,  bukan  imtuk 
mengeluarkaimya  dari  neraka,  seperti  yang  telah  kami  jelaskan  dalam  kitab 
At-Tadzkirah. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  oj  “Sesungguhnya 

Ibrahim  adalah  seorang  yang  sangat  lembut  hatinya  lagi  penyantun.” 
Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  kata  ii  j^i,  dan  pendapat 


Lih. AhkamAl Qur'an,  karya IbnuAl Arabi  (2/1023). 
Takhrij  hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya. 


mereka  terbagi  menjadi  lima  belas,  yaitu: 

1 .  Maksudnya  adalah  orang  yang  suka  (sering)  berdoa.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Mas’ud  dan  Ubaid  bin  Umair. 

2.  Maksudnya  adalah  orang  yang  pengasih  terhadap  hamba-hamba  Allah. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Hasan  dan  Qatadah,  serta 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud. 

Pend^at  pertama  memiliki  sanad  yang  lebih  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud, 
seperti  yang  dikatakan  oleh  An-Nuhas. 

3 .  Maksudnya  adalah  orang  yang  yakin.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Atha 
dan  Ikrimah,  serta  diriwayatican  oleh  Abu  Zhabyan  dari  Ibnu  Abbas. 

4.  Maksudnya  adalah  orang  mukmin.  Ini  merupakan  bahasa  orang-orang 
Habasyah.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas. 

5 .  Maksudnya  adalah  orang  yang  bertasbih  dan  selalu  berdzikir  kepada 
Allah  di  bumi  (negeri)  kafir.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Kalbi 
dan  Sa’id  bin  Al  Musayyib. 

6.  Maksudnya  adalah  orang  yang  banyak  berdzikir  kepada  Allah. 

Pendapat  ini  disampaikan  oleh  Uqbah  bin  Amir.  Diriwayatkan  bahwa 
pernah  disebutkan  di  hadapan  Nabi  S  AW  nama  seorang  laki-laki  yang 
banyak  berdzikir  kepada  Allah  dan  bertasbih  kepada-Nya.  Beliau  pun 
bersabda,  “Sesungguhnya  dia  orang  yang  banyak 

berdzikir^ 

1.  Maksudnya  adalah  orang  yang  banyak  membaca  Al  Qur'an.  Pendapat 

ini  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

8.  Maksudnya  adalah  orang  yang  berkata  “ah”.  Pendapat  ini  dikatakan 

oleh  Abu  Dzar.  Diriwayatkan  bahwa  Nabi  Ibrahim  AS  berkata,  “Ah 
(takutlah)  terhadap  api  neraka,  sebelum  ‘ah’  tidak  berguna  lagi.” 

Abu  Dzar  berkata,  “Ada  seorang  laki-laki  yang  sering  melakukan  thawaf 
di  Baitullah  sambil  berucap  dalam  doanya,  ‘Ah,  ah’.  Aku  prm 
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mengadilkan  laki-laki  itu  kepadaNabi  SAW,  laluNabi  SAW  menjawab, 
Sijf  'Biarkan  dia,  karena  dia  orang  yang  suka  mengatakan 

“ah”.  Lalu  pada  suatu  malam  aku  keluar,  dan  ketika  itu  Nabi  SAW 
sedang  menguburkan  laki-laki  itu  pada  malam  hari  tersebut  sambil 
membawa  lentera.” 

9.  Maksudnya  adalah  orang  yang  ahli  fikih.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh 
Mujahid  dan  An-Nakha’i. 

1 0.  Maksudnya  adalah  orang  yang  merendahkan  diri  dan  takut  kepada 
Allah.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al 
Had  dari  Nabi  SAW. 

Anas  berkata,  “Seorang  wanita  mengatakan  satu  hal  yang  tidak  disukai 
Nabi  SAW  di  hadapan  beliau,  maka  Umar  melarang  wanita  tersebut 
untuk  mengatakan  hal  itu.  Setelah  itu  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
Umar,  Siijf  '  Biarkan  wanita  itu,  karena  sesungguhnya 

dia  awwahah  Seorang  sahabat  lalu  bertanya,  ‘Apa  yang  dimaksud 
dengan  awwaahahV  Nabi  SAW  menjawab,  '(Yaitu)  wanita  yang 
takut  (kepada  Allahy.”^^^ 

11.  Maksudnya  adalah  orang  yang  ketika  ingat  dengan  kesalahan- 
kesalahannya,  maka  ia  memohon  ampun  (kepada  Allah)  daii  kesalahan- 
kesalahannya  tersebut.  Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Abu  Ayyub. 

12.  Maksudnya  adalah  orang  yang  sering  menyesali  dosa-dosanya. 
Pendapat  ini  dikatakan  oleh  Al  Farra' . 

13.  Maksudnya  adalah  orang  yang  mencintai  kebaikan.  Pendapat  ini 
dikatakan  oleh  Sa’id  bin  Jubair. 

14.  Maksudnya  adalah  orang  yang  bersikap  lembut  dan  penyayang  kepada 
orang  lain.  Pend^jat  ini  dikemukakan  oleh  Abdul  Aziz  bin  Yahya.  Abu 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (11/37),  Ibnu  Katsir 

dalam  tafsirnya  (2/395),  dan  Ibnu  Athiyyah  AitwaAlMuharrarAl  Wajiz  (7/64). 

Disebutkan  oleh  Ar-Razi  dalam  tafsin^a  (8/199). 


Bakar  Ash-Shiddiq  RA  dijuluki  AlAwwaah  karena  dia  selalu  bersikap 
lembut  dan  penyayang  kepada  orang  lain. 

1 5 .  Maksudnya  adalah  orang  yang  kembali  dari  (meninggalkan)  segala 
sesuatu  yang  tidak  disukai  Allah  SWT.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh 
Atha.  Aslinya,  kata  ini  berasal  dari  a  jij  yang  artinya  suara  napas  yang 
terdengar.  Sedangkan  kata  maksudnya  orang  yang  sangat 
penyantun,  yaitu  orang  yang  memaafkan  kesalahan-kesalahan  orang 
lain  dan  bersabar  dalam  men^iadapi  hal-hal  tidak  menyenangkan  yang 
dilakukan  orang  lain  terhadap  dirinya 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  orang  yang  tidak 
pernah  membalas  kejahatan  orang  lain  kecuali  karena  Allah.  Nabi  Ibrahim 
AS  adalah  orang  yang  memiliki  kepribadian  seperti  itu. 

Firman  Allah: 

>4J  H 

iul  '-ST  Oj  ©i#  ^>T  oj 

Oi  o’jLLUT 

‘‘Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan  menyesatkan  suatu 
kaum,  sesudah  Allah  memberi  petunjuk  kepada  mereka 
hingga  dijelaskan-Nya  kepada  mereka  apa  yang  harus 
mereka  jauhL  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui 
segala  urusan.  Sesungguhnya  kepunyaan  Allah-lah 
kerajaan  langit  dan  bumL  Dia  menghidupkan  dan 
mematikan.  Dan  sekali-kali  tidak  ada  pelindung  dan 
penolong  bagimu  selain  Allah.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  115-116) 
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Firman  Allah:  2*T Cij  “Dan  ^//a/i 

sekali-kali  tidak  akan  menyesatkan  suatu  kaum,  sesudah  Allah  memberi 
petunjuk  kepada  mereka,  ”  maksudnya  adalah,  Allah  tidak  akan  menimpakan 
kesesatan  ke  dalam  hati  mereka  setelah  mereka  mendapat  petunjuk,  kecuali 
setelah  Dia  menjelaskan  kepada  mereka  apa  yang  harus  mereka  jauhi,  tetapi 
ternyata  mereka  tidak  mau  menj  auhinya.  Pada  saat  seperti  itulah  mereka  berhak 
memperoleh  penyesatan  dari  Allah  SWT. 

Menurut  saya  (Al  QurthubOy  mi  menq)akan  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  apabila  perbuatan-perbuatan  maksiat  dilakukan  dan  tabir  penutupnya 
dibuka,  maka  ia  akan  menjadi  fektor  penyebab  yang  mengantarkan  seseorang 
kepada  kesesatan  dan  keburukan,  serta  menyebabkan  dirinya  meninggalkan 
petunjuk  dan  jalan  yang  lurus.  Kami  memohon  kepada  Allah  taufik  dan 
petunjuk-Nya  ke  jalan  yang  lurus. 

Abu  Amr  bin  Al  Ula‘  menjelaskan  tentang  makna  firman  Allah, 
^  ^  “Hingga  dijelaskan-Nya  kepada  mereka,”  maksudnya 

adalah hinggaAllahmeayampaikankq)ada  mereka perintah-Nya,  seperti  yang 
difirmankan  Allah,  “Dan  Jika 

Kami  hendak  membinasakan  suatu  negeri,  maka  Kami  perintahkan 
kepada  orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri  itu  (supaya  menaati 
Allah)  tetapi  mereka  melakukan  kedurhakaan  dalam  negeri  itu.”  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  16) 

Mujahid  berkata,  “Firman  Allah  SWT,  'Hingga  dijelaskan-Nya 
kepada  mereka" ,  maksudnya  adalah  hingga  Allah  menjelaskan  kepada 
mereka  perintah  Nabi  Ibrahim  pada  khususnya,  yaitu  agar  mereka  tidak 
memohon  ampunan  untuk  orang-orang  musyrik,  serta  menjelaskan  kepada 
mereka  berbagai  bentuk  ketaatan  dan  kemaksiatan  pada  umumnya.”^® 

Diriwayatkan  bahwa  ketika  turun  ayat  tentang  pengharaman  khamer 


Atsar  dari  Mujahid  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  idAsiaJami’ Al  Bayan  (10/38) 
dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/164). 


Tafsir  Al  Qurthubi 


(minuman  keras),  lalu  hukum  khamer  itu  diperketat,  para  sahabat  bertanya 
kepada  Nabi  S  AW  tentang  hukum  orang-orang  yang  telah  meninggal  dunia 
(sebelum  pengharaman  tersebut),  padahal  mereka  dulu  sering  meminumnya 
Allah  SWT  lalu  meniarunkan  firman-Nya,  ^  Gj 

Li  ^  ^  “Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan 

menyesatkan  suatu  kaum,  sesudah  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
mereka  hingga  dijelaskan-Nya  kepada  mereka  apa  yang  harus  mereka 
jauhV' 

Ayat  tersebut  merupakan  bantahan  bagi  kelompok  Muktazilah  dan 
kelompok-kelompok  lainnya  yang  mengatakan  bahwa  mereka  «mendirilah  yang 
menciptakan  petunjuk  dan  keimanan  dalam  diri  mereka,  seperti  yang  telah 
dijelaskan  tadi. 

Firman  Allah  SWT, 

vtiii  jiJ  oj  (g)  iis»  ^  oj 

©  ot 

“Sesungguhnya  Allah  Maha  Mengetahui  segala  urusan.  Sesungguhnya 
kepunyaan  Aliahlah  kerajaan  langit  dan  bumi.  Dia  menghidupkan  dan 
mematikan.  Dan  sekali-kali  tidak  ada  pelindung  dan  penolong  bagimu 
selain  Allah.” 

Maknanya  telah  dijelaskan  berulang  kali  sebelumnya. 


Firman  Allah; 

jfi  jUiVij  ^ Jp  2iT  ^i3  jLsJ 
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‘‘Sesungguhnya  Allah  telah  menerima  tobat  Nabi, 
orang-orang  Muhajirin  dan  orang-orang  Anshar,  yang 
mengikuti  Nabi  dalam  masa  kesulitan,  setelah  hati 
segolongan  dari  mereka  hampir  berpaling,  kemudian  Allah 
menerima  tobat  mereka  itu.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Penyayang  kepada  mereka.  ** 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  117) 


At-Tuinidzi  meriwayatkan;  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
Abduirazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabaikan  kepada  kami 
dari  Az-Zuhri,  dari  Abdurrahman  bin  Ka’ab  bin  Malik,  dari  ayahnya  (Ka’ab 
bin  Malik),  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  absen  dari  satu  perang  pun  yang 
diikuti  oleh  Nabi  S  AW,  sampai  teijadinya  perang  Tabuk,  kecuali  pada  perang 
Badar.  Pada  perang  Badar  Nabi  SAW  tidak  menegur  seorang  pun  yang  tidak 
ikut  berperang,  karena  niat  beliau  pada  saat  itu  hanya  keluar  untuk  mencegat 
kaJSlah  dagang  milik  kaum  Quraisy,  tetapi  ternyata  kaum  Quraisy  keluar  untuk 
menolong  kafilah  dagang  mereka.  Tak  lama  kemudian  kedua  pasukan  itu  pim 
bertemu  tanpa  ada  janji  terlebih  dahulu,  seperti  yang  telah  difirmankan  oleh 
Allah  SWT.  Demi  Allah,  peperangan  yang  paling  mulia  adalah  perang  Badar, 
dan  hal  yang  paling  aku  sukai  yang  pernah  aku  lihat  adalah  tempat 
pembai’atanku  terhad^)  Rasulullah  pada  malam  Aqabah,  yaitu  ketika  beliau 
menanamkan  Islam  ke  dalam  hati  kami.  Setelah  itu  aku  tidak  pernah  absen 
dari  peperangan  yang  diikuti  oleh  Nabi  SAW  (setelah  perang  Badar)  sampai 
perang  Tabuk,  perang  terakhir  yang  diikuti  Rasulullah  SAW.” 

Setelah  itu  Ka’ab  bin  Malik  berkata,  “Aku  pergi  ke  tempat  Nabi  SAW, 
dan  saat  itu  beliau  sedang  duduk  di  dalam  masjid  dengan  dikelilingi  oleh  kaum 
muslim.  Wajah  beliau  bersinar  seperti  bulan.  Sungguh,  jika  beliau  sedang 
merasa  senang  karena  satu  hal  maka  wajah  beliau  bersinar.  Aku  kemudian 
datang,  lalu  duduk  di  hadapan  beliau.  Beliau  lalu  bersabda,  '‘Bergembiralah 
wahai  Ka  ’ab  bin  Malik,  karena  ada  satu  berita  yang  diturunkan  pada 


hari  ini  yang  baru  pertama  kali  ditujukan  untukmu  sejak  kamu  dilahirkan 
oleh  ibumu  Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  berita  itu  berasal  dari  Allah 
ataudariengkau?’RasulullahSAW menjawab,  '‘(Bukan dariku),  melainkan 
dari  Allah' .  Beliau  kemudian  membaca  ayat,  'Sesungguhnya  Allah  telah 
menerima  tobat  Nabi,  orang-orang  Muhajirin  dan  orang-orang  Anshar, 
yang  mengikuti  Nabi  dalam  masa  kesulitan',  sampai  firman-Nya, 
'Sesungguhnya  Allah-lah  Yang  Maha  Penerima  tobat  lagi  Maha 
Penyayang’.  ” 

Ka’ab  berkata  lagi,  “Firman  Allah  yang  juga  diturunkan  berkaitan 
dengan  pribadi-pribadi  kami  adalah  (surah  At-Taubah  [9]  ayat  119), 
'Bertakwalah  kepada  Allah,  dan 
hendaklah  kamu  bersama  orang-orang  yang  benar'." 

Selanjutnya  Ka’ab  menyebutkan  hadits  dengan  lengk^.“’ 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  tobat  Nabi,  orang-orang 
Muhajirin,  dan  orang-orang  Anshar  yang  diterima  Allah  SWT. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tobat  Nabi  yang  diterima  Allah  adalah  tobat 
dari  perbuatan  memberi  izin  kepada  orang-orang  munafik  untuk  tidak 
berperang.  Dalilnya  adalah  firman  Allah,  2jT  Up  'Semoga 

Allah  memaafkanmu.  Mengapa  kamu  memberi  izin  kepada  mereka  (untuk 
tidakpergi  berperang)'.  (Qs.  At-Taubah  [9]:  43) 

Sementara  itu,  tobat  orang-orang  beriman  adalah  tobat  dari 
kecenderungan  hati  mereka  untuk  tidak  ikut  berperang.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud  ungkapan  “Allah  menerima  tobat 
mereka”  adalah  menyelamatkan  mereka  dari  kesulitan  yang  luar  biasa. 

Hadits  tentang  tobatnya  Ka’ab  bin  Malik  dan  kedua  temannya  diriwayatkan  oleh 
Al  Bukhari  dan  Muslim;  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  peperangan,  bab:  Hadits 
Ka’ab  bin  Malik  dan  Firman  Allah  SWT,  “Dan  terhadap  tiga  orangyang  ditangguhkan 
(penerimaan  tobat)  mereka,”  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  tobat,  bab:  Hadits 
tentang  Tobatnya  Ka’ab  bin  Malik. 

Lih.  Al-Lu  'lu '  waAlMarjan  (2/388). 
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Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  menyelamatkan 
mereka  dari  seranganmusuh.  Penggunaan  kata  “tobat”  untuk  kedua  pengertian 
tersebut,  meskipun  tidak  lazim,  dikarenakan  adanya  makna  asli  kata  “tobat” 
pada  kedua  pengertian  tersebut,  yaitu  kembali  ke  kondisi  pertama. 

Para  ahh  ilmuMa’ani  berkata,  “DisebutkarmyanamaNabi  Muhammad 
S  AW  dalam  masalah  tobat  ini  adalah  karena  beliau  merupakan  faktor  yang 
menyebabkan  mereka  (orang-orang  Muhajirin  dan  Anshar)  bertobat.  Oleh 
karena  itu,  nama  beliau  disebutkan  bersamaan  dengan  penyebutan  nama 
mereka,  seperti  pada  firman  Allah  SWT,  ^  oU  ^Maka 

sesungguhnya  seperlima  untuk  Allah,  Rasul' ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  41) 
Firman  Allah  SWT,  4  “y^ng  mengikuti 

Nabi  dalam  masa  kesulitan.” 

Masa  kesulitan  di  sini  maksudnya  adalah  seluruh  waktu  dalam 
peperangan  tersebut,  bukan  hanya  satu  waktu  tertentu. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  waktu  tersulit 
yang  mereka  lalui  dalam  peperangan  tersebut. 

Kata  artinya  kesulitan  dalam  suatu  urusan. 

Jabir  berkata,  “Ada  sejumlah  kesulitan  yang  dihadapi  kaum  muslim 
ketika  itu,  yaitu  kesulitan  kendaraan,  bekal,  dan  air.”*^* 

Al  Hasan  berkata,  “Pada  saat  itu  setiap  sepuluh  orang  muslim  keluar 
dengan  membawa  seekor  unta  yang  mereka  naiki  secara  bergantian.”*^® 
Perbekalan  yang  mereka  bawa  adalah  kurma  yang  sudah  keras,  gandum 
yang  sudah  berubah  rasanya,  dan  lemak  yang  sudah  berbau  tidak  sedap. 
Satu  rombongan  orang  hanya  membawa  beberapa  butir  buah  kurma,  hingga 
ketika  salah  seorang  di  antara  mereka  merasa  lapar,  maka  dia  akan  mengambil 


Ath-Thabari  menyebutkan  perkataan  Jabir  ini  dalam  Jami’Al  Bayan  (11/40)  dan 
Fakhruddin  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (16/220). 

Disebutkan  oleh  Fakhruddin  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (1 6/220)  dari  Al  Hasan. 


satu  butir  kurma,  lalu  mengambil  air  kunna  itu  hingga  dia  mengecap  rasanya. 
Setelah  itu  memberikan  kurma  yang  sudah  dirasakaniQ^  itu  kepada  temaimya 
hingga  teman  itu  pun  ikut  minum  seteguk  air  kurma  tersebut.  Demikian 
seterusnya  hingga  kurma  itu  sampai  ke  orang  yang  paling  terakhir  di  antara 
mereka  dan  tidak  ada  yang  tersisa  dari  kurma  itu  kecuali  bijinya.  Mereka 
kemudian  terus  berjalan  bersama  Nabi  S  AW,  dan  hal  itu  mereka  lakukan 
atas  dasar  kepercayaan  dan  keyakinan  mereka  kepada  beliau. 

Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id  meriwayatkan  bahwa  mereka  berdua 
berkata,  “Kami  pernah  bersama  Nabi  SAW  dalam  perang  Tabuk.  Saat  itu 
orang-orang  tertimpa  musibah  kelaparan.  Mereka  pun  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  seandainya  engkau  mengizinkan  kami  maka  kami  akan 
menyembelih  unta-unta  kami  ini  sehingga  kami  dapat  makan  dan  meminyaki 
(tubuh  kami)  dengaimya’ .  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Lakukanlahr 

Tiba-tiba  Umar  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  jika  mereka 
melakukan  hal  itu  makajumlah  tunggangan  kita  akan  berkurang.  Olehkarena 
itu,  suruhlah  mereka  untuk  membawa  sisa-sisa  perbekalan  mereka  dan 
berdoalah  kepada  Allah  agar  mereka  mendapatkan  keberkahan,  dengan 
harapan  Allah  akan  memberikan  keberkahan  pada  perbekalan  mereka  itu’ . 
Mendengar  usulan  Umar  itu,  Rasulullah  menjawab,  ‘  Ya 

Beliau  kemudian  minta  agar  diambilkan  tikar,  lalu  beliau 
menghamparkanrtya.  Setelah  itu  beliau  memanggil  orang-orang  agar  membawa 
sisa-sisa  perbekalan  mereka.  Ada  seorang  laki-laki  yang  datang  dengan 
membawa  satu  genggam  jagung,  yang  lain  datang  dengan  membawa  satu 
genggam  kurma,  sementara  yang  lain  datang  dengan  membawa  satu  genggam 
gandum,  hingga  di  atas  tikar  itu  terkumpul  sedikit  bahan  makanan.  Setelah  itu 
Rasulullah  SAWberdoa  agar  makanan  itu  diberkahi  Allah,  lalu  beliau  bersabda, 
^Ambillah  makanan  itu  dan  masukkanlah  ke  dalam  bejana-bejana 
kalianP  Mereka  lantas  mengambil  makanan  itu  danmemasukkarmyake  dalam 
bej  ana-bej  arra  mereka.  Demi  Dzat  yarrg  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah 
kecuali  Dia,  tidak  ada  satu  bejana  pun  di  dalam  perkemahan  mereka  kecuali 


ih  At-Taubah 


telah  terisi  penuh.  Selanjutnya  orang-orang  makan  hingga  mereka  merasa 
kenyang,  dan  ternyata  masih  ada  yang  tersisa. 

Nabi  SAW  p\m  bersabda, 

JL^  J ,_5^ J  '^->5'^ 

.AlStcJl  V_-3!s5»«^ 

"Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  tuhan  yang  berhak  disembah 
kecuali  Allah,  dan  aku  (Muhammad)  adalah  utusan  Allah.  Tidak 
ada  seorang  hamba  yang  menemui  Allah  dengan  membawa  kedua 
kalimat  syahadat  tanpa  meragukannya  sedikit  pun  kemudian  dia 
dihalangi  dari  surga  ’.  ””® 

Ibnu  Arafah  berkata,  “Pasukan  kaum  muslim  dalam  perang  Tabuk 
dinamakan  pasukan.,4/  Usrah  (pasukan  yang  mengalami  kesulitan),  karena 
Rasulullah  SAW  menyuruh  orang-orang  untuk  berperang  pada  cuaca  yang 
sangat  panas,  hingga  keberangkatan  mereka  imtuk  perang  itu  terasa  berat 
dan  sulit.  Bahkan  pada  saat  itu  untuk  mmitupi  kebutuhan  pokok  saja  mereka 
harus  menjual  buah-buahan.” 

Ibnu  Arafah  berkata  lagi,  “Alasan  dijadikannya  pasukan  Al  Usrah 
sebagai  contoh  adalah  karena  pada  waktu-waktu  sebelumnya  Rasulullah  SAW 
belum  pernah  berperang  dalam  jumlah  pasukan  sebesar  jumlah  pasukan  pada 
perang  Tabuk.  Sebagaimana  diketahui,  jumlah  pasukan  beliau  pada  perang 
Badar  hanya  310  orang  lebih,  pada  perang  Uhud  hanya  700  orang,  pada 
perang  Khaibar  1500  orang,  pada  penaklukkan  Makkah  1 0.000  orang,  dan 
pada  perang  Hunain  12.000  orang,  sementarajumlah  pasukan  beliau  pada 
perang  Tabuk  mencapai  30.000  orang  lebih. 

Perang  Tabuk  mempakan  perang  terakhir  yang  beliau  ikuti.  Rasulullah 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab:  Dalil  yang  Menegaskan  bahwa 
Orang  yang  Mati  dalam  Keadaan  Mengesakan  Allah  akan  Masuk  Surga  (1/56, 57). 


s  AW  keluar  (untuk  mengikuti  peperangan  ini)  pada  bulan  Rajab,  lalu  beliau 
tinggal  di  Tabuk  selama  bulan  Sya’ban  dan  beberapa  hari  pada  bulan 
Ramadhan.  Di  sana  beliau  menyebarkan  rombongan  pasukannya  dan 
melakukan  perdamaian  dengan  beberapa  kaum  dengan  syarat  membayar 
ji^ah  (upeti). 

Dalam  perang  ini  Rasulullah  SAW  menyuruh  Ali  untuk  tetap  tin^al  di 
Madinah.  Melihat  hal  itu,  orang-orang  Munafik  berkata,  ‘Rasulullah  menyuruh 
Ali  untuk  tet£^  tin^al  di  Madinah  kar^  beliau  marah  kepadanya’ .  Mendengar 
perkataan  mereka,  Ali  langsimg  keluar  menyusul  Nabi  SAW  untuk 
memberitahukan  hal  itu  kepada  beliau.  Beliau  pun  bersabda,  ‘Tidakkah  kamu 
senang  bila  kedudukanmu  bagiku  adalah  seperti  kedudukan  Nabi  Harun 
bagi  Nabi  MusaV*^^  Beliau  juga  menjelaskan  bahwa  pahala 
ketidakikutsertaan  Ali  dalam  perang  Tabuk  yang  dilakukan  alas  perintah  Nabi 
SAW  sama  dengan  pahala  bila  dia  ikut  berperang  bersama  beliau,  karena 
yang  menjadi  patokan  di  sini  adalah  adanya  penNtziiAsy-Syari  ‘  (Rasulullah 
SAW).” 

Firman  Allah  SWT,  ^  “Setelah  hati 

segolongan  dari  mereka  hampir  berpaling.'^ 

Menurut  Sibawaih,  kata  ^  dibaca  rirfa '  karena  pengaruh  kata  ^  ji. 
Fa  ’U  (subjek)  pada  kata  disembunyikan  karena  diar^^  serupa  dengan 

kata  karena  setelah  kata  harus  ada  khabar  (predikat),  sebagaimana 

setelah  kata  harus  ada  khabar.  Jika  mau  maka  Anda  dapat  membaca 
kata  ^  secara  rafa  ’  karena  kata  .  Dengan  demikian,  redaksi  aslinya 

adalah,  jij*  Ojls  JlT  U  ji; 

Al  A’masy,  Hamzah,  dan  Hafsh  membaca  lafazh  ^ji.  dengan 
menggunakan  huruf^^i '. 

Abu  Hatim  berpendapat  bahwa  orang  yang  membaca  lafazh  tersebut 
dengan  menggunakan  hurufya',  tidak  boleh  membaca  rq/&r’ kata  karena 

Hadits  shahih  yang  takhrijnya  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Surah  At-Taubah 


kata^l^. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  kata  ^  . 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  rusak  karena  faktor 
kecapaian,  kelelahan,  dan  kepayahan. 

Sementara  itu,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maknanya  adalah  menyimpang 
dari  kebenaran.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah  tersebut  adalah, 
setelah  sebelumnya  segolongan  dari  mereka  berniat  tidak  ikut  berperang  dan 
tidak  mematuhi  perintah  Rasulullah,  mereka  akhirnya  menyusul  beliaa 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  berniat 
pulang  (dari  peperangan),  tet£^i  kemudian  Allah  menerima  tobat  mereka  dan 
memerintahkan  mereka  untuk  pulang. 

Firman  Allah  SWT,  ^  ^Kemudian  Allah  menerima  tobat 

mereka  itu.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  "menerima  tobat 
mereka  itu  ”  adalah  menjadikan  hati  mereka  sadar  hingga  tidak  menyimpang 
lagi.  Seperti  itulah  Simnah  Allah  yang  diberlakukan  kepada  para  wali-Nya 
(orang-orang  yang  menolong  agama-Nya)  bila  mereka  hampir  terjerumus  ke 
dalam  jurang  penyimpangan  atau  kehancuran.  Allah  akan  menurunkan  kepada 
mereka  awan  kemurahan-Nya,  lalu  menghidiq>kan  kembali  hati  mereka.  Bila 
hal  itu  telah  tegadi  maka  hati  mereka  berkata. 


-CL*  ji 

\’jjj  Jp  I ^ 


j^\j  O—iilj 


Hanya  kepada-Mu  aku  berharap  (hai  Tuhan), 


dan  aku  tidak  mengenal  satu  Tuhan  pun  darinya  kuberharap  sebagian 
dari  apa  yang  kuharapkan  dari-Mu. 

Ketika  berbagai  macam  kesulitan  di  bumi  ini  menimpa  manusia, 
mereka  memohon  pertolongan  dan  berdoa  kepada-Mu. 

Kau  menguji  hamba-hamba  dengan  ketakutan  dan  kelaparan 
Tapi  mereka  tetap  melakukan  dosa  dan  tidak  mau  meninggalkannya. 

Hai  Tuhanku,  tidak  ada  benteng  tempat  berlindung  bagiku  selain 
Engkau, 

Aku  yakin  hanya  karena  rahmat-Mu  aku  dapat  selamat. 

Pada  ayat  berikutnya  Allah  berlBrman  tentang  tiga  orang  yang  tobatnya 
ditangguhkan,  Kemudian  Allah  menerima  tobat 

mereka  agar  mereka  tetap  dalam  tobatnya." 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  firman-Nya,  “Kemudian  Allah 
menerima  tobat  mereka,  ”  maksudnya  adalah  Allah  memberi  taufik  (petunjuk) 
kepada  mereka  untuk  bertobat,  agar  mereka  tetap  dalam  tobatnya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah  memberikan 
kesempatan  kepada  mereka  dan  tidak  mempercepat  siksaan  yang  diberikan 
kepada  mereka  agar  mereka  bertobat. 

Ada  yang  berpendapat  bahwamaksudnya  adalah,  Allah  menerima  tobat 
mereka  agar  mereka  tetap  berada  dalam  tobatnya. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah  menerima  tobat 
mereka  agar  mereka  dapat  kembali  pada  kondisi  semula,  yaitu  kondisi  saat 
Allah  meiidhai  mereka. 

Secara  umum,  dapat  dikatakan  bahwa  seandainya  belum  ada  dalam 
pengetahuan  Allah  bahwa  Dia  menerima  tobat  mereka,  maka  mereka  tidak 
akan  bertobat.  Dalilnya  adalah  sabda  Nabi  SAW, 

J  jli-  UJ  i 


Surah  At-Taubah 


“Berbuatlah  karena  setiap  orang  itu  akan  dimudahkan  untuk 
melakukan  apa  yang  telah  ditetapkan  untuknya 


’i/l  L>U^  'i/ 

^  '  4^0  >  0)  ‘ijijiy  ob  ^ 


“Dan  terhadap  tiga  orang  yang  ditangguhkan  (penerimaan 
tobat)  mereka,  hingga  apabila  bumi  telah  menjadi  sempit 
bagi  mereka,  padahal  bumi  itu  luas  dan  jiwa  mereka  pun 
telah  sempit  ^ula  terasa)  oleh  mereka,  serta  mereka  telah 
mengetahui  bahwa  tidak  ada  tempat  lari  dari  (siksa)  Allah, 
melainkan  kepada-Nya  saja.  Kemudian  Allah  menerima 
tobat  mereka  agar  mereka  tetap  dalam  tobatnya. 
Sesungguhnya  Allah-lah  Yang  Maha  Penerima  tobat  lagi 
Maha  Penyayang.” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  118) 


Firman  Allah  SWT,  "Dan  terhadap  tiga 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  takdir  dari  Imran  bin  Hushain,  dengan 
redaksi, 

JJu  jr 

“Setiap  orang  akan  melakukan  apa  yang  telah  ditetapkan  untuknya  atau  dimudahkan 
untuknya.” 

Sedangkan  dalam  riwayat  yang  berasal  dari  Ali  disebutkan  dengan  redaksi, 

"Berbuatlah,  karena  setiap  orang  akan  dimudahkan  (untuk  melakukan  apa  yang 
ditetapkan  untuknya).” 


orang  yang  ditangguhkan  (penerimaan  tobat)  mereka,  ”  maksudnya  tidak 
mau  bertobat.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Mujahid  dan  Abu  Malik. 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah  tidak  mengikuti  peperangan 
Tabuk.” 


Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Zaid,  bahwa  makna  lafazh  | ji\L 
adalah  ditinggalkan,  karena  makna  ungkapan  maksudnya  adalah, 

aku  meninggalkan  fulan  dan  berpisah  dengaimya  dalam  keadaan  tidak 
melakukan  apa  yang  aku  lakukan. 

Sementara  itu  Dcrimah  membacanya  dengan  la&zh  maksudnya 

orang-orang  yang  mengikuti  jejak  (menyusul)  Rasulullah  SAW. 


Diriwayatkan  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  bahwa  dia  membacanya 
dengan  lafazh  (menyalahi  perintah).”^ 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  \ji\L  adalah  penerimaan  tobat 
itu  ditangguhkan  dari  orang-orang  munafik,  karena  tobatnya  orang-orang 


munafik  tidak  diterima 

Diriwayatkan  bahwa  sejumlah  orang  meminta  maafkepadaNabi  SAW, 
dan  beliau  pun  menerima  permohonan  maaf  mereka,  tet^i  beliau  memmda 
pemberian  maafkepada  tiga  orang  hin^  turun  ayatAl  Qur'antentangmereka 
Inilah  pendapat  yang  benar,  sesuai  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim,  Al  Bukhari,  dan  yang  lain. 


Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al Muharrar  Al  Wajiz  (7/72)  dan 
dinisbatkan  kepada  Ikrimah  bin  Harun  Al  Makhzumi,  Zirr  bin  Hubaisy,  Amr  bin  Ubaid, 
danAbuAmr. 

Qiraah  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/110). 
Disebutkan  bahwa  qiraah  ini  juga  dinisbatkan  kepada  Mu’adz  Al  Qari‘  dan  Humaid. 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  AzAam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/72)  dan 
dinisbatkan  kepada  Abu  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ali,  Ali  bin  Husain,  Ja’far  bin 
Muhammad,  dan  Abu  ‘Ubaid. 

Qiraah  ini  juga  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/1 1 0)  dan 
dinisbatkan  kepada  Abu  Zaid,  Abu  Mijlaz,  Asy-Sya’bi,  Ibnu  Ya’mur,  Ali  bin  Husain, 
kedua  putranya,  yaitu  Zaid  dan  Muhammad  Al  Baqir,  serta  putra  Al  Baqir  yaitu  Ja’far 
Ash-Shadiq. 


Surah  At-Taubah 


Lafezhriwayat  berikut  ini  adalah  lafazhMuslim,  bahwa  Ka’ab  bin  Malik 
berkata,  “Kami  adalah  tiga  orang  yang  ditangguhkan  urusan  (permohonan 
maaf)nya,  padahal  permohonan  maaf  orang-orang  itu  (selain  kami)  telah 
diterima  oleh  Rasulullah  S  AW,  yaitu  ketika  mereka  bersumpah  kepada  beliau, 
lalu  beliau  pun  menyumpah  mereka  dan  memohon  ampunan  kepada  Allah 
untukmeieka.  Rasulullah  SAW  menunda  permohonan  maafkami  sampai  Allah 
memutuskan  perkara  kami.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman,  ^Dan 
terhadap  tiga  orang  yang  ditangguhkan  (penerimaan  tobat)  mereka’ . 
Penekanaimya  bukanlah  perbuatan  kami  yang  tidak  ikut  berperang,  tetapi 
penundaan  pemberian  maaf  beliau  kepada  kami  ketika  beliau  menerima 
permintaan  maaf  orang-orang  yang  bersumpah  dan  memohon  maaf  kepada 
Rasulullah.’*^ 

Ketiga  orang  yang  tobatnya  ditangguhkan  adalah  Ka’ab  bin  Malik, 
Murarah  bin  Rabi’ah  Al  Amiri,  dan  Hilal  bin  Umayyah  Al  Waqifi.  Semuanya 
berasal  dari  kalangan  Anshar.  Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits- 
hadits  dari  ketiga  orang  tersebut. 

Muslim  meriwayatkan  dari  Ka’ab  bin  Malik,  dia  berkata:  Aku  tidak 
pernah  absen  dari  satu  peperangan  pun  yang  diikuti  oleh  Rasulullah  SAW 
kecuali  dalam  perang  Tabuk.  Aku  juga  absen  dalam  perang  Badar,  tetapi 
Rasulullah  tidak  mencela  seorang  pun  yang  absen  dari  peperangan  tersebut, 
sebab  pada  saat  itu  Rasulullah  SAW  dan  kaum  muslim  keluar  dengan  niat 
mencegat  kafilah  dagang  Quraisy,  hingga  akhirnya  Allah  mempertemukan 
mereka  dengan  pasukan  musuh  di  waktu  dan  tempat  yang  tidak  dijanjikan 
sebelumnya 

AkujugaikutbersamaRasulullahSAW  dalam  peristiwa  Aqabah,  ketika 
kami  bersumpah  setia  untuk  membela  Islam.  Sungguh,  peristiwa  itu  lebih  aku 
cintai  daripada  peperangan  Badar,  meskipun  peperangan  Badar  lebih  sering 


HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  ini  telah  disebutkan  tadi.  Lih.  Al-Lu  ‘lu’waAl 
Marjan{m%%). 


diingat  (disebut-sebut)  oleh  banyak  orang  daripada  peristiwa  Aqabah.  Alasan 
aku  tidak  ikut  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  perang  Tabuk  adalah,  aku 


waktu-waktu  sebelumnya  sampai  aku  mengumpulkan  keduanya  Halam  perang 
Tabuk  tersebut. 

Rasulullah  SAW  kemudian  mengikuti  perang  Tabuk  dalam  cuaca  yang 
sangat  panas.  Beliau  melakukan  pegalananyangjauh  dan  mengjmdapi  musuh 
yangjumlahnya banyak.  Kaum  muslim punmulaib«siap-si^untukmelakukan 
peperangan,  lalu  Rasulullah  SAW  memberitahukan  kepada  mereka  strategi 


Rasulullah  SAW  banyak,  padahal  mereka  tidak  dikumpulkan  oleh  petugas 
yang  mengumpulkan  data  (maksudi^  dewan  pengumpul  data).  Jumlah  kaum 
muslimin  yang  ikut  sangat  banyak  sedangkan  jumlah  yairg  tidak  ikut  berperang 
sedikit  Ketika  itu  umat  Islam  yang  tidak  ikut  berperang  karena  mereka  mengira 
bahwa  hal  itu  tidak  akan  terungkap  selama  tidak  ada  wahyu  turun  dari  Allah 


terasa  sangat  enak.  Sementara  aku  sangat  ingin  bergabung  dalam  perang 
tersebut. 

Rasulullah  SAW  dan  para  sahabat  kemudian  bersiap-siap  berperang, 
sedangkan  aku  ketika  itu  berlari  agar  dapat  mempersiapkan  diri  bersama 
mereka,  lalu  kembali,  namun  ternyata  aku  tidak  dapat  mempersiapkan  apa 
pua  Dalam  batikuaku  sempat  bakata.“Akudq3atmelakukannyajikaaku  memang 
menginginkannya.”  Tak  lama  kemudian  orang-orang  sudah  mempersiapkan 
segala  sesuatunya,  lalu  Rasululah  SAW  bersama  kaum  muslim  berangkat 
berperang  sedangkan  aku  belum  menyiapkan  peralatan  apapun.  Aku  kemudian 
pergi  lalu  kembali,  namun  tidak  tetap  tidak  dapat  menyiapkan  apa-apa. 

Hal  itu  terus  terjadi  pada  diriku  hingga  mereka  beranjak  pergi  dan 
berlomba-lomba  rmtuk  berperang.  Aku  kemudian  niat  untuk  berangkat  agar 
bisa  menyusul  mereka.  Namun  apa  yang  bisa  aku  lakukan?  Setelah  itu  aku 
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ditakdirkan  untuk  tidak  ikut  berperang.  Aku  lalu  keluar  di  tengah-tengah 
masyarakat  setelah  keberangkatan  Rasulullah  S  AW.  Aku  pim  sedih  karena 
aku  tidak  melihat  ada  keteladan  dalam  diriku  kecuali  seorang  munafik  atau 
menjadi  bagian  dari  orang-orang  lemah  yang  dibuikan  keringanan  iintuk  tidak 
ikutbeiperang. 

Tatkala  sampai  di  Tabuk,  Rasulullah  SAW  baru  ingat  kepadaku.  Sambil 
duduk  di  tengah-tengah  kerumunan  para  sahabat,  beliau  bertanya,  “Apa yang 
telah  dilakukan  Ka  ’ab  bin  Malik?”  Salah  seorang  pria  dari  kalangan  bani 
Salamah  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  pakaian  burdahnya  dan  ketakjuban 
terhadap  dirinya  membuat  dia  tidak  ikut  berperang.”  Mendengar  jawaban 
itu,  Mu’adz  bin  Jabal  langsung  membantah,  “Buruk  sekali  peikataanmu!  Demi 
Allah  wahai  Rasulullah,  yang  kami  tahu  dari  dirinya  hanyalah  kebaikan.” 
Rasulullah  SAW  pun  terdiam.  Tatkala  dalam  kondisi  tersebut,  tiba-tiba  beliau 
melihat  seorang  pria  berpakaian  putih  muncul  dalam  waktu  sekejap,  maka 
beliau  bersabda,  “Dia pasti  Abu  Khaitsamah.”*^^  Ternyata  yang  muncul 
adalah  Abu  Khaitsamah  Al  Anshaii,  yang  pernah  bersedekah  sebanyak  satu 
sha’  kurma  kering  lalu  dicerca  oleh  orang-orang  munafik. 

Ketika  aku  mendapat  berita  bahwa  Rasululah  SAW  telah  berangkat 
daii  Tabuk,  kesedihanku  semakin  bertambah.  Aku  kemudian  mulai  teringat 
dengan  kebohongan,  dan  berkata,  “Apa  yang  kelak  dapat  membebaskan 
diriku  dari  amarah  beliau.”  Aku  lalu  meminta  bantuan  seti^  anggota  keluargaku 
yang  dapat  memberikan  masukan  kepadaku. 

Tatkala  ada  yang  mengatakan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  SAW  telah 
pulang,  segala  hal  yang  tidak  benar  pun  hilang  dari  diriku  hingga  aku  menyadari 
bahwa  aku  tidak  akan  lepas  dari  murka  beliau  sama  sekali.  Maka  aku  berusaha 
mengumpulkan  keberanian. 

Pada  pagi  harinya,  Rasulullah  SAW  tiba,  dan  jika  baru  tiba  dari  sebuah 

Dia  adalah  Abu  Khaitsamah  Al  Anshari  As-Salimi.  Al  Waqidi  berkata,  “Namanya 
adalah  Abdullah  bin  Khaitsamah.  Dia  pernah  ikut  dalam  perang  Uhud  dan  hidup  hingga 
masa  pemerintahan  Yazid  bin  Mu’awiyah.  Lih.  Al Ishabah  (4/54). 


pegalanan  jauh,  beliau  langsung  ke  masjid  kemudian  shalat  dua  rakaat,  lalu 
duduk  bersama  para  sahabat.  Ketika  beliau  sedang  duduk  bersama  para 
sahabat  di  masjid,  datanglah  sahabat-sahabat  yang  tidak  ikut  berperang,  lalu 
mengemukakan  alasan  dan  meminta  maaf  kepada  beliau  sambil  bersumpah. 
Jumlah  mereka  saat  itu  ada  delapan  puluh  lebih  sahabat.  Rasulullah  S  AW 
menerima  alasanmereka,  kemudian  membai’at  mereka,  lalumeminta  ampunan 
kepadamereka,  sedangkan  urusan  hati  diserahkan  kepadaAllah.  Hingga  giliran 
aku  datang,  beliau  menyambutku  dengan  senyuman  kecut  layaknya  orang 
yang  sedang  marah,  lalu  berkata,  “Z)atong/a/i  AernoriT’ Aku  kemudian  dataiig 
menemui  beliau,  lalu  duduk  di  hadapan  beliau.  Beliau  kemudian  berkata 
kepadaku,  ^^Apa  yang  membuatmu  tidak  ikut  berperang?  Bukankah 
engkau  telah  membeli  Aku  menjawab,  “Wahai  Rasulullah, 

sebenarnya  jika  diriku  duduk  di  depan  orang  lain  maka  aku  optimis  dapat 
keluar  dari  murkanya  dengan  mengantongi  amprman.  Lagipula  aku  pandai 
berdebat.  Akan  tetapi  engkau  sendiri  tahu,  seandainya  hari  ini  aku 
menyampaikan  cerita  bohong  kepadamu  hingga  membuat  dirimu  menerima 
diriku,  Allah  tetap  murka  kepadaku.  Sementara  itu,  jika  aku  menyampaikan 
cerita  yang  sejujurnya,  engkau  pasti  murka  kepadaku.  Aku  sebenarnya 
berhar^  hukuman  dari  Allah.  Demi  Allah,  saat  ini  aku  tidak  mempunyai  alasan. 
Demi  Allah,  ketidakikutsertaan  diriku  dalam  perang  sangat  memberatkan 
diriku.”  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda,  “Pr/a  ini  telah  berkata  jujur. 
Berdirilah  dan  tungguhlah  sampai  Alalh  memberikan  keputusan  hukum 
kepada  dirimu.” 

Aku  pun  bangkit,  namun  tiba-tiba  ada  beber^  orang  pria  dari  kalangan 
bani  Salamah  bangkit  dan  mengejarku,  kemudian  berujar  kepadaku,  ‘Demi 
Allah,  sebelurrmya  kami  tidak  pernah  mengetahui  dirimu  telah  berbuat  sebuah 
dosa.  Engkau  telah  bersikap  lemah  ketika  mengemukakan  alasan  di  hadapan 
Rasullah  SAW,  tidak  seperti  sahabat-sahabat  lain  yang  tidak  ikut  berperang. 
Sebenarnya  dosamu  itu  cuki^)  dih£qjus  dengan  permintaan  ampunan  Rasulullah 
SAW  untukma” 
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Demi  Allah,  mereka  terus  mendesak  diriku  sampai-sampai  membuatku 
ingin  kembali  untuk  menemui  Rasulullah  S AW,  lalu  akumenipu  diriku  sendiri. 
Aku  lalu  berkata  kepada  mereka,  “Apakah  ada  orang  lain  yang  mengalami 
hal  yang  sama  dengan  diriku?”  Mereka  menjawab,  “Murarah  bin  Rabi’ah  Al 
Amiri  dan  Hilal  bin  Umayyah  Al  Waqifi.”  Selanjutnya  mereka  menyebutkan 
nama  dua  oraiig  sahabat  yang  dikenal  shalih  dan  pernah  ikut  dalam  perang 
Badar  serta  dapat  dijadikan  teladan. 

Aku  kemudian  berlalu  saat  mereka  menyebutkan  nama  kedua  sahabat 
tersebut  kepadaku.  Setelah  itu  Rasulullah  S  AW  melarang  umat  Islam  ketika 
itu  untuk  berbicara  dengan  kami,  ketiga  orang  yang  tidak  ikut  dalam  perang 
Tabuk.  Kami  lalu  dijauhi  oleh  orang-orang.  Mereka  bersikap  beda  terhadap 
kami,  hingga  kami  merasa  asing  sendiri  di  kampung  sendiri.  Kami  berada 
dalam  kondisi  seperti  itu  selama  lima  puluh  malam.  Saat  itu  kedua  sahabadcu 


orang  yang  paling  muda  dan  gigih  dari  kedua  sahabatku  itu,  pergi  keluar,  lalu 
melaksanakan  shalat  dan  berjalan  di  pasar  tanpa  ada  satu  orang  pun  yang 
berbicara  denganku.  Aku  kemudian  menemui  Rasulullah  S  AW  lalu  memberi 
salam  saat  beliau  sedang  berada  dalam  majelis  setelah  shalaL  Aku  lalu  berujar 
dalam  hati,  “Apakah  beliau  menggerakkan  kedua  bibirnya  untuk  membalas 
salam?” 

Setelah  itu  aku  shalat  tidak  jauh  dari  beliau  sambil  sesekali  mencuri 
pandang.  Usai  melaksanakan  shalat  beliau  melihat  ke  arahku,  namun  tiba- 
tiba  beliau  berpaling  dariku.  Ketika  sik^  dinginnya  kaum  muslim  terhadapku 
terus  berlarut-larut,  aku  pun  beij  alan  hingga  akhirnya  aku  berteduh  di  kebun 
Abu  Qatadah,  putra  pamanku  dan  orang  yang  paling  aku  sayangi.  Aku  memberi 
salam  kepadanya,  namun  ia  juga  tidak  membalas  salamku.  Aku  lalu  berkata 
kepadanya,  “Wahai  Abu  Qatadah,  aku  memohon  kepadamu  atas  nama  Allah, 
apakah  engkau  tahu  bahwa  aku  mencintai  Allah  dan  Rasulullah?”  Mendengar 
itu,  ia  tidak  berbicara  satu  patah  kata  pun.  Aku  kembali  meminta  kepadanya, 
dan  kali  ini  dia  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  tahu.”  Mendengar 


jawaban  itu,  kedua  mataku  langsung  meneteskan  air  mata,  lalu  aku  berpaling 
hingga  aku  hilang  di  balik  tembok. 

Ketika  aku  sedang  berjalan  di  pasar  Madinah,  tiba-tiba  ada  seorang 
pria  — dari  Syam  yang  datang  ke  Madinah  untuk  begualan —  berkata,  “Si^ 
yang  mau  menunjukkan  Ka’ab  bin  Malik  kepadaku?”  Ketika  orang-orang 
ditanya  seperti  itu,  mereka  langsimg  menunj  uk  ke  arahku  hingga  akhirnya  pria 
Syam  tersebut  datang  menemuiku.  Setelah  itu  ia  menyerahkan  sepucuk  surat 
dari  Raja  Ghassan.  Aku  yang  ketika  itu  bisa  membaca,  langsung  membacanya. 
Ternyata  isi  surat  tersebut  berbunyi,  “Amma  ba  'du,  kami  mendapat  kabar 
bahwa  sahabatmu  telah  menjauhimu  dan  Allah  tidak  akan  membiarkanmu 
hidiq)  dalam  negeri  yang  tidak  menerima  dirimu.  Olehkatena  itu,  bergabunglah 
bersama  kami,  kami  akan  menerimamu.” 

Setelah  aku  membacanya,  aku  berkata,  “hri  juga  bagian  dari  bencana.” 
Aku  kemudian  beranjak  ke  sebuah  tempat  pembakaran  lalu  menyalakarmya 
Berselang  empat  puluh  hari  dari  lima  puluh  hari  lamanya  peristiwa  itu  tegadi, 
wahyu  terlambat  turun,  lalu  seorang  uti^an  Rasulullah  S  AW  menyampaikan 
pesan  beliau,  agar  aku  menjauhi  istriku.  Mendapat  berita  seperti  itu,  aku 
bertanya,  “Apakah  aku  harus  mencoaikannya?  Apa  yang  harus  aku  lakukan?” 
Utusan  itu  menjawab,  “Tidak  demikian,  engkau  cukip  mraijauhinya  dan  jangan 
pernah  mendekatinya.” 

Setelah  itu  Rasulullah  S  AW  mengirim  utusan  imtuk  menyampaikan 
perintah  yang  sama  kepada  kedua  sahabatku  yang  senasib.  Aku  kemudian 
berkata  kepada  istriku,  “Pulanglah  ke  keluargamu  dan  tinggallah  bersama 
mereka  hingga  Allah  memberikan  keputusan  hukum  Halam  ma-salah  ini.” 

Istri  Hilal  bin  Umayyah  lalu  datang  menemui  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sebenarnya  Hilal  bin  Umayyah  adalah  orang  tua 
yang  perlu  dikasihani  dan  tidak  ada  orang  yang  membantunya,  maka  apakah 
aku  boleh  membantunya?”  Mendapat  pertanyaan  tersebut,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "’Tidak  boleh,  bahkan  engkau  tidak  boleh  mendekatinya."  Istri 
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Umayyah  berkata  lagi,  “Demi  Allah,  ia  tidak  bisa  berbiiat  apa-apa  lagi.  Sejak 
kejadian  ini,  ia  terus  menangis  hingga  saat  ini.  Kemudian  keluargaku 
menyarankan  agar  aku  meminta  izin  dari  engkau,  Rasulullah  S  AW.” 

Rasulullah  SAW  akhirnyamemberiizinkepadanyauntukmelayaniHilal 
bin  Umayyah. 

Aku  kemudian  berkata,  “Aku  tidak  akan  meminta  izin  dari  Rasulullah 
SAW  untuk  istriku.  Aku  tidak  tahu  apa  yang  akan  dikatakan  Rasulullah  SAW 
ketika  aku  meminta  izin  untuknya,  sementara  aku  ini  muda.” 

Aku  lalutin^al  dalam  kondisi  seperti  itu  selama  sepuluh  malam,  hingga 
akhirnya  genap  lima  puluh  malam  dari  waktu  pertama  kami  dijauhi. 

Pada  pagi  hari  kelima  puluh,  ketika  aku  selesai  melaksanakan  shalat 
Subuh  di  depan  salah  satu  rumah  kami,  saat  aku  sedang  duduk  dalam  kondisi 
yang  digambarkan  oleh  Allah  SWT,  yakni  jiwaku  terasa  sangat  tertekan  dan 
bumi  tempat  aku  berpijak  terasa  sangat  sempit,  aku  mendengar  suara  teriakan 
yang  muncul  dari  balik  bvikitSili’.  Suara  itu  berteriak,  “Wahai  Ka’ab  bin  Malik, 
bergembiralah!”  Ketika  aku  mendengar  kabar  itu,  aku  langsung  bersimpuh 
sujud  dang  mengetahui  bahwa  jalan  keluar  dari  permasalahanku  telah  datang. 

Setelah  itu  Rasulullah  SAW  mengumumkan  bahwa  Allah  SWT  telah 
menerim  tobat  kami  ketika  shalat  Subuh.  Orang-orang  kemudian  datang 
menyampaikan  kabar  gembira  itu  kepada  kami,  lalu  ada  beberapa  orang 
datang  menemui  kedua  sahabatku  yang  senasib  itu  vmtuk  menyampaikan  kabar 
gembira  tersebut.  Ada  yang  memacu  kuda  untuk  bertemu  denganku,  ada  yang 
berlari  dari  Aslam  untuk  menemuiku,  dan  ada  juga  yang  mendaki  bukit.  Saat 
itu  teriakan  berita  gembira  itu  berlari  lebih  cepat  daripada  kuda.  Ketika  pria 
yang  berteriak  tadi  tiba  di  hadapanku  lalu  menyampaikan  berita  gembira  itu, 
aku  langsvmg  melepas  bajuku  lantas  memberikannya  kepadanya,  padahal 
ketika  itu  hanya  dua  potong  pakaian  itu  yang  aku  punya,  maka  aku  meminj  am 
dua  potong  pakaian,  lalu  mengenakannya. 

Aku  kemudian  pergi  menemui  Rasulullah  SAW,  dan  orang-orang  secara 


berbondong-bondong  menemuiku  untuk  memberikan  ucapan  selamat  atas 
tobat  yang  diterima.  Mereka  berkata,  “Semoga  tobat  yang  diterima  Allah  itu 
membuat  dirimu  senang.” 

Ketika  aku  memasuki  masjid,  ternyata  Rasulullah  S  AW  sedang  duduk 
di  dalamnya  dengan  ditemani  oleh  beberapa  orang  sahabat.  Melihat 


tanganku  dan  memberikan  ucapan  selamat.  Demi  Allah,  ketika  itu  hanya  dia 
yang  berdiri  dari  kalangan  Muhajirin.  Sejak  itu  aku  tidak  pernah  melupakan 
Ihalhah. 

Saat  aku  menyalami  Rasulullah  S  AW,  wajah  beliau  terlihat  bersinar 
ceria  lantaran  bahagia.  Beliau  lalu  bersabda, Bergembiralah  dengan  hari 
terbaik  yang  pernah  engkau  lalui  sejak  ibumu  melahirkanmu" 
Mendengar  itu,  aku  bertanya,  “Apakah  itu  dari  sisi  Allah?  Atau  dari  sisimu 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  “TzribA;  bahkan  dari  sisi  Allah.  ” 

Biasanyajika Rasulullah  SAW  merasa  senang,  maka  wajahnya  terlihat 
bersinar,  hingga  nampak  seperti  bulan  purnama,  dan  hal  itu  sangat  kami 
makhimi 

Tatkala  aku  duduk  di  hadapan  beliau,  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
sebagai  tanda  Allah  telah  menerima  tobatku,  aku  akan  memberikan  hartaku 
sebagai  sedekah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.”  Mendengar  itu,  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ''Sisakan  sebagian  hartamu,  karena  itu  lebih  baik 
6ag7/ww.”Akulaluberkata,  “Akuakanmenahanhartakuyangtabaik.”  Setelah 
itu  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sebenarnya  Allah  menyelamatkan  diriku 
lantaran  kejujuran.  Oleh  karena  itu,  sebagai  bentuk  tobatku,  aku  hanya  akan 
berkata  jujur  sepanjang  sisa  umurku.” 

Demi  Allah,  setelah  itu  aku  tidak  pernah  mendengar  ada  satu  orang 
dari  kaum  muslim  yang  pernah  diuji  kejujurannya  dalam  bertutur  kata  sejak 
aku  menyatakan  hal  itu  di  hadapan  Rasulullah  SAW  hingga  saat  ini  lebih  baik 
daripada  ujian  yang  pernah  diberikan  Allah  kepadaku.  Demi  Allah,  sejak  saat 
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itu  aku  tidak  pemah  berkata  dusta  dengan  sengaja  hingga  hari  ini.  Aku  juga 
berharap  Allah  senantiasa  menjagaku  selama  sisa  umuricu. 

Selanjutnya  turunlah  firman  Allah  SWT, 

^  s aykpl  J»jjl  jUaiSHj  ,^1 
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"Sesungguhnya  Allah  telah  menerima  tobat  Nabi,  orang-orang  Muhajirin 
dan  orang-orang  Anshar  yang  mengikuti  Nabi  dalam  masa  kesulitan, 
setelah  hati  segolongan  dari  mereka  hampir  berpaling,  kemudian  Allah 
menerima  tobat  mereka  itu.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Pengasih  lagi 
Maha  Penyayang  kepada  mereka.  Dan  terhadap  tiga  orang  yang 
ditangguhkan  (penerimaan  tobat)  mereka,  hingga  apabila  bumi  telah 
menjadi  sempit  bagi  mereka,  padahal  bumi  itu  luas  dan  jiwa  mereka 
pun  telah  sempit  (pula  terasa)  oleh  mereka,  serta  mereka  telah 
mengetahui  bahwa  tidak  ada  tempat  lari  dari  (siksa)  Allah,  melainkan 
kepada-Nya  saja.  Kemudian  Allah  menerima  tobat  mereka  agar  mereka 
tetap  dalam  tobatnya.  Sesungguhnya  Aliahlah  Yang  Maha  Penerima  tobat 
lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9] :  1 1 7) 

Demi  Allah,  tidak  ada  nikmat  yang  paling  baik  yang  pemah  aku  rasakan 
sejak  aku  masuk  Islam  daripada  sik£q>  jujuricu  kepada  Rasulullah  S  AW.  Jika 
aku  berbohong  kepada  beliau,  tentunya  aku  akan  binasa  layaknya  orang- 
orang  yang  pemah  berdusta  Sesungguhnya  Allah  SWT telah  berhiman  kepada 
orang-orang  berdusta  ketika  wahyu  diturunkan, 

oji  Oy^  O  J^y^y 


Kelak  mereka  akan  bersumpah  kepadamu  dengan  nama  Allah,  apabila 
kamu  kembali  kepada  mereka,  supaya  kamu  berpaling  dari  mereka. 
Maka  berpalinglah  dari  mereka,  karena  sesungguhnya  mereka  itu  adalah 
najis  dan  tempat  mereka  Jahanam;  sebagai  balasan  atas  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan.  Mereka  akan  bersumpah  kepadamu,  agar  kamu  ridha 
kepada  mereka.  Tetapi  jika  sekiranya  kamu  ridha  kepada  mereka, 
sesungguhnya  Allah  tidak  ridha  kepada  orang-orang  yang  fasik  itu.  ” 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  95-96) 

Kami  adalah  tiga  orang  sahabat  yang  tidak  ikut  dalam  perang  yang 
alasannya  diterima  oleh  Rasulullah  S  AW,  lalu  dibai’at,  lantas  dimintai  ampun 
oleh  beliau.  Kemudian  Rasulullah  S  AW  menangguhkan  permasalahan  kami 
hingga  datang  keputusan  hukum  dari  Allah  SWT.  Oleh  karena  itu,  Allah  SWT 
berfirman  kepada  tiga  orang  (yaitu  kami),  bukan  kepada  orang-orang  yang 
tidak  ikut  perang  selain  kami. 

Firman  Allah  SWT,  '"Apabila  bumi 

telah  menjadi  sempit  bagi  mereka,  padahal  bumi  itu  luas.” 

Makna  kata  adalah  luas.  Dalam  bahasa  Arab,  rumah  yang  luas 

biasa  diungkapkan  dengan  kalimat  J  jii  atau  OlJ-j  Jjii. 

Huruf/mra  dalam  firman  Allah  iiii  adalah  moa sehingga  maksud 
firman  tersebut  adalah,  hingga  ketika  bumi  terasa  sempit  bagi  mereka  padahal 
sebenarnya  ia  luas.  Perasaan  sempit  itu  muncul  karena  mereka  dikucilkan 
oleh  karmi  muslim  lainnya  Firman  ini  juga  menunjukkan  bahwa  orang-orang 
yang  berbuat  maksiat  harus  dikucilkan  sampai  mereka  bertobat. 

Firman  Allah  SWT,  "Dan  jiwa  mereka  pun 

telah  sempit  (pula  terasa)  oleh  mereka,  ”  maksudnya  adalah  dada  mereka 
terasa  sempit  karena  perasaan  sedih  dan  cemas  yang  menghantui  diri  mereka, 
juga  karena  celaan  yang  mereka  dapatkan  dari  para  sahabat. 

'J  "Serta  mereka  telah  mengetahui 

bahwa  tidak  ada  tempat  lari  dari  (siksa)  Allah,  melainkan  kepada-Nya 


ih  At-Taubah 


saja”  maksudnya  adalah  mereka  yakin  bahwa  tidak  ada  tempat  pelarian 
bagi  mereka  dalam  masalah  pemberian  maaf  dan  penerimaan  tobat  mereka 
kecuah  kepada  Allah. 

Abu  Bakar  Al  Warraq  berkata,  “Taubatan-nashuhah  (yang  svmgguh- 
simgguh)  seperti  tobatnya  orang  yang  bertobat  hingga  merasa  dunia  dan 
jiwanya  terasa  sempit,  seperti  tobatnya  Ka’ab  dan  kedua  orang  temannya.” 

Firman  Allah  SWT,  oj  ^ 

'"Kemudian  Allah  menerima  tobat  mereka,  agar  mereka  tetap  dalam 
tobatnya.  Sesungguhnya  Allah-lah  Yang  Maha  Penerima  Tobat  lagi 
Maha  Penyayang.  ” 

Allah  memulai  firman  ini  dengan  menyebutkan  penerimaan  tobat  dari- 
Nya  (sebelum  menyebutkan  tobat  mereka). 

Abu  Zaid  berkata,  “Aku  memiliki  empat  prasangka  yang  salah,  yaitu 
bahwa  aku  telah  melakukan  empat  hal  sebelum  Allah  melakukannya,  yakni: 
Aku  mengira  akulah  yang  lebih  dulu  mencintai  Allah,  tet^i  ternyata  Dia  yang 
lebih  dulu  mencintaiku,  karena  Allah  SWT  berfirman,  'Allah 

mencintai  mereka  dan  mereka  pun  mencintai-Nya\  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  54) 

Aku  mengira  diiikulah  yang  lebih  dulu  lidha  kepada-Nya,  tet^i  ternyata 
Dialah  yang  lebih  dulu  ridha  kepadaku,  karena  Allah  SWT  berfirman, 
aIp  'Allah  ridha  terhadap  mereka  dan  mereka  pun 

ridha  kepada-Nya  ’.  (Qs.  Al  Bayyinah  [98] :  8) 

Aku  mengira  akulah  yang  lebih  dulu  mengingat-Nya,  tetapi  ternyata 
Diayang  lebih  dulumengingatku,karenaAllahSWTberfiiman, 

'Dan  sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah  lebih  besar 
(keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain)\  (Qs.  Al  ‘Ankabuut  [29]: 
45) 

Aku  mengira  akulah  yang  lebih  dulu  bertobat  kepada-Nya,  tetapi 
ternyata  Dia  yang  lebih  dulu  menerima  tobatku,  karena  Allah  SWT  berfirman. 


\yj;'\y^‘k  ,'  A-,  Kemudian  Allah  menerima  tobat  mereka  agar 

mereka  tetap  dalam  tobatnya’.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  firman  Allah  tersebut  adalah, 
Allah  menerima  tobat  mereka  agar  mereka  tetap  berada  dalam  tobatnya, 
sebagaimana  firman-Nya,  i ^j||f  “Wahai  orang-orang  yang 
beriman,  tetaplah  beriman.... "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  136) 


Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
memberikan  kesempatan  kepada  mereka  (untuk  bertobat)  dan  tidak 
mempercepat  pemberian  adzab  kepada  mereka  seperti  yang  telah  diberikan 
kepada  kaum-kaum  selain  mereka.  Allah  SWT  berfirman,  cjt 


“Maka  disebabkan  kezhaliman  orang- 
orang  Yahudi,  Kami  haramkan  atas  mereka  (memakan  makanan)  yang 
baik-baik  (yang  dahulunya)  dihalalkan  bagi  mereka.”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  160) 


Fimian  Allah: 


^Hai  orang-orang  yang  beriman^  bertakwalah  kepada 
Allah,  dan  hendaklah  kamu  bersama  orang-orang  yang 
benar.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  119) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah-  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  hendaklah 

kamu  bersama  orang-orang  yang  benar,”  merupakan  perintah  agar 
senantiasa  bersama  orang-orang  yang  benar  Oujur).  karena  disebutkan  setelah 
kisah  tentang  ti^  orang  sahabat  yang  telahmempeiolehman&at  dari  kgujuran 
mereka  hingga  beihasil  melepaskan  diri  dari  predikat  orang-orang  munafik. 


Mutharrif  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Malik  bin  Anas  beikata, 
‘Tidaklah  seorang  laki-lakimenjadi  orang  yangjujur  dan  tidak  berdusta  kecuali 
diamemperolehkesenanganmelalui  akalnya  dan  tidak  akan  tertimpapenyakit 
ketuaan  atau  pikun  seperti  yang  menimpa  orang-orang’ 

Para  ahli  ta&ir  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  dari  “orang-orang 
beriman”. 

Ada  yang  berpenrk^t  bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  orang-orang 
hminan  Hari  kalangan  ahli  Icitah 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  semua 
orang  beiimaiL 

Jadi,  inaksud^tersebiit adalah,  takutlah uiituk menyalahi  (melanggar) 
perintah  Allah! 

Maksud  firman  Allah  SWT,  “dan  hendaklah 

kamu  bersama  orang-orang  yang  benar”  adalah,  bergabunglah  bersama 
orang-orang  yang  keluar  dengan  Nabi  SAW  dan  bukan  bersama  orang-orang 
munafik,  atau  hendaklah  kalian  berada  pada  madzhab  atau  jalan  orang-orang 
yang  benar. 

Ada  yang  berpendr^jat  bahwa  maksudnya  adalah  para  nabi,  sehingga 
makna  firman  Allah  tersebut  adalah,  berusahalah  agar  kalian  selalu  bersama 
para  nabi  di  dalam  surga,  yaitu  dengan  cara  melakukan  amal  shalih. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
dimaksud  oleh  Allah  dalam  firman  Allah  SWT,  J4J 

“Bukanlah  menghadapkan  wajahmu  ke  arah  Timur  dan  Barat  itu  suatu 
kebajikan,”  sampai  firman  Aliah  SWT,  ] “Mereka  itulah 
orang-orang  yang  benar  (imannya).”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 77) 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
menepati  janjinya  (kepada  Allah),  sesuai  dengan  firman  Allah  SWT, 
^ i Ci  i J  antara  orang-orang 


beriman  itu  ada  orang-orang  yang  menepati  apa  yang  telah  mereka 
janjikan  kepada  Allah”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  23) 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang-orang 
Muhajirin,  sesuai  dengan  perkataan  Abu  Bakar  pada  hari  Saqifah, 
“Sesungguhnya  Allah  menamakan  ]di2iAsh-Sha(£qin  (orang-orang yang  benar 
keimanannya),  lalu  Dia  berfirman,  ‘(Juga)  bagi  para jugara 

yang  berhijrah...’”  (Qs.  Al  Hasyr  [59]:  8) 

Dia  kemudian  menamakan  kita  dengan^^/ Mvflihiin  (orang-orang  yang 
beruntung),  lalu  Dia  berfirman,  ji^lj  ‘Dan  orang-orang 

yang  telah  menempati  Madinah  dan  telah  beriman  (Anshar) (Qs.  Al 
Hasyr  [59]:  9) 

Bahkan  ada  yang  berpendapat  bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang 
zhahir  dan  batinnya  sama  (tidak  ada  perbedaan  apa  yang  ditampakannya 
dengan  apa  yang  terdetik  dalam  hatinya). 

Ibnu  Al  Arabi*”  berkata,  “Pendapat  ini  merupakan  hakikat  dan  nilai 
tertinggi  yang  terkandung  dalam  kata  tersebut  (AshShadigin),  karena  sifat 
tersebut  (kq}at  menghilangkan  kemunafikan  dalam  akidah  dan  penyimpangan 
dalam  perbuatan.  Orang  yang  memiliki  sifat  tersebut  ^jvMdAsh-Shiddig, 
seperti  Abu  Bakar,  Umar,  Utsman,  dan  sahabat  lainnya  yang  hidup  di  berbagai 
tempat  dan  zaman.” 


Kedua:  Pantas  bagi  orang  yang  mengenal  dan  memahami  Allah  untuk 
selalu  jujur  dalam  perkataannya,  ikhlas  dalam  perbuatannya,  dan  suci  dalam 
semua  kondisi.  Orang  yang  kondisinya  seperti  itu  akan  selalu  bersama  orang- . 
orang  yang  baik  dan  akan  memperoleh  keridhaan  Dzat  Yang  Maha 
Pengampun. 

Rasulullah  S  AW  bersabda. 


Lih.  AhkamAlQur'an  (2/1028). 


"^Berkatalah  jujur,  karena  sesungguhnya  kejujuran  itu  akan 
mengantarkan  seseorang  kepada  kebajikan,  dan  sesungguhnya 
kebajikan  itu  akan  mengantarkan  seseorang  ke  surga.  Orang  itu 
akan  selalu  jujur  dan  senantiasa  dalam  kejujuran  hingga  dicatat 
di  sisi  Allah  sebagai  orang  yang  jujur.  Jauhilah  berkata  dusta, 
karena  sesungguhnya  kedustaan  itu  akan  mengantarkan  seseorang 
kepada  perbuatan  dosa,  dan  sesungguhnya  perbuatan  dosa  itu 
akan  mengantarkan  seseorang  ke  neraka.  Seorang  laki-laki  akan 
selalu  berdusta  dan  tetap  dalam  kedustaan  hingga  dicatat  di  sisi 
Allah  sebagai  pendusta.''*^* 

Sifat  dusta  merupakan  sifat  yang  buruk,  dan  orang  yang  memiliki  sifat 
seperti  itu  tidak  diterima  kesaksiannya.  Buktinya,  Rasulullah  SAW  menolak 
kesaksian  seorang  laki-laki  berkaitan  dengan  kedustaan  yang  pernah 
dilakukannya. 

Ma’mar  berkata,  “Aku  tidak  tahu  persis,  orang  itu  berdusta  kepada 
Allah,  kepada  Rasul-Nya,  atau  kepada  salah  seorang  manusia?” 

Suatu  ketika  Syinaik  bin  Abdullah  ditanya,  “Wahai  Abu  Abdullah, 
ada  seorang  laki-laki  yang  menurut  berita  yang  aku  dengar,  dia  suka 
berdusta  dengan  sengaja,  maka  apakah  aku  boleh  shalat  di  belakangnya 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kebaikan  dan  silaturrahim,  bab:  Buruknya 
Sifat  Dusta  dan  Baiknya  Sifet  Jujur  (4^013),Ahmad  Al Musnad{\l2%Ar),  danibnu 

Katsir  (4/170). 


(menjadi  makmumnya)?”  Syuraik  maijawab,  “Udak.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Berdusta  tidak  boleh 
dilakukan,  baik  ketika  seseorang  beikata  serius  maupun  bercanda.  Selain  itu. 


menepati  janjinya.  Jika  kalian  menghendaki  maka  bacalah  firman  Allah, 
^  l^T l;  ‘//a/  orang-orang 

beriman,  bertakwalah  kepada  Allah,  dan  hendaklah  kamu  bersama 
orang-orang  yang  benar 

Apakah  kalian  melihat  ada  keringanan  dalam  hal  IfpHuiirtaan  inj?” 

Malik  berkata,  “Riwayat  yang  disampaikan  oleh  orang  yang  suka 
berdusta  ketika  berbicara  dengan  orang  lain,  tidak  bisa  diterima,  meskipim 
sebenarnya  dia  berkata  jujur  ketika  menyampaikan  haHHRRagiilii11aliSAW»Mo 

Sementara  itu,  imam  yang  lain  berpoidapat,  ‘IRiwayat  orang  seperti  itu 
bisadheiima.” 

Pendapat  yang  benar  adalah,  kesaksian  dan  riwayat  orang  yang  suka 
berdusta  tidak  bisa  diterima  — seperti  yang  telah  kami  sebutkan —  karena 
kesaksian  dan  riwayat  yang  diterima  merupakan  derajat  yang  tinggi  dan 

kedudukan  yangmulia,  yang  hanya  pantas  d^jeroleh  oleh  orang  yang  memiliki 
si&t-si^  sempurna  Seperti  diketahui,  tidak  ada  si&  yang  lebih  buruk  daripada 
sifat  dusta,  karena  ia  dapat  menghilangkan  hak  perwalian  dan  membatalkan 
kesaksian. 


0l  ^  4^  J-UT  OL^  c 


Ath-Thabari  menyebutkan  atsar  yang  berasal  dari  Ibnu  Mas’ud  dalam  Jami’ Al 
Bayan  (11/46),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  {IHS),  dan  Abu  Hayyan 
AaldmAlBahrAl  Muhith  (5/1 11). 

Ibnu  Al  Arabi  menyebutkan  atsar  dari  Malik  ini  dalam  Ahkam  Al  Qur'an  (2/1028). 


Surah  At-Taubah 


^  ^ V3 

')lj  ^i  (Je--«  jj  4^  Vj  v-ygi^  V3  L^  JLfjjUi^  'b! 

^  JLP  *!}j  jt  fl  4a]T  Ja*^ 

^1  ^1  >/•  jj  V^  *^] 

•Jj  Sj^jia  *5j  5js^  iiii  Vj  ^  0>>«y>*^^T 

VJ  C^lj 

^Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk  Madinah  dan  orang- 
orang  Arab  badui  yang  berdiam  di  sekitar  mereka,  tidak 
turut  menyertai  Rasuluiiah  (pergi  berperang)  dan  tidak 
patut  (pula)  bagi  mereka  lebih  mencintai  diri  mereka 
daripada  mencintai  diri  RasuL  Yang  demikian  itu  adalah 
karena  mereka  tidak  ditimpa  kehausan,  kepayahan  dan 
kelaparan  di  jalan  Allah,  dan  tidak  (pula)  menginjak  suatu 
tempat  yang  membangkitkan  amarah  orang-orang  kafir, 
dan  tidak  menimpakan  sesuatu  bencana  kepada  musuh, 
melainkan  dituliskanlah  bagi  mereka  dengan  yang 
demikian  itu  suatu  amal  shalih.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyia-nyiakan  pahala  orang-orang  yang  berbuat  baik, 
dan  mereka  tiada  menafkahkan  suatu  nafkah  yang  kecil 
dan  tidak  (pula)  yang  besar  dan  tidak  melintasi  suatu 
lembah,  melainkan  dituliskan  bagi  mereka  amal  shalih 
(pula),  karena  Allah  akan  memberi  balasan  kepada  mereka 
(dengan  balasan)  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  telah 
mereka  kerjakan”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  120-121) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  emm  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  C 

“Tidaklah  sepatutnya  bagi  penduduk 
Madinah  dan  orang-orang  Arab  badui  yang  berdiam  di  sekitar  mereka, 
tidak  turut  menyertai  Rasulullah  (perg}  berperang)” 

Meskipun  kalimat  ini  terlihat  sebagai  kalimat  berita,  tet^i  sebenarnya 
mengandung  makna  perintah,  sama  seperti  firman  Allah  SWT,  ^  Cj 
j:3jLy\y^  “Dan  tidak  boleh  kamu  menyakiti  (hati) 

Rasulullah.”  (Qs.  AlAhzaab  [33]:  53). 

Lafazh  jf  (turut  menyertai)  dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi 

sebagai  ism  kaana.  Ayat  ini  menq)akan  sindiran  bagi  orang-orang  beriman, 
baik  dari  kalangan  penduduk  Yatsrib  (Madinah)  mauprm  kabilah-kabilah  Arab 
yang  tinggal  di  sekitar  Madinah,  seperti  Muzainah,  Juhainah,  As)ga’ ,  Ghifar, 
dan  Aslam,  lantaran  mereka  tidak  turut  menyertai  Rasulullah  SAW  dalam 
perang  Tabuk. 


imtuk  tidak  ikut  bersama  Rasulullah  SAW  karena  — -menurut  pendapat 


ke  medan  perang,  berbeda  dengan  orang-orang  laiimya  yang  tidak 
diperintahkan  untuk  pergi  ke  medan  perang.  Ada  kemungkinan  pula,  perintah 
untuk  pergi  ke  medan  perang  ditujukan  kepada  setiap  muslim,  tetapi  sindiran 
itu  hanya  ditigukankepada  orang-orang  tersebut  lantarantempat  tinggal  mereka 
lebih  dekat  dengan  Madinah,  sehingga  mereka  pun  lebih  berhak  rmtuk  pergi 
berperang  daripada  orang-mang  lairmy  a. 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  c.a^  ^  ^ 

patut  (pula)  bagi  mereka  lebih  mencintai  diri  mereka  daripada  mencintai 
diri  Rasul,  ”  maksudnya  adalah  mereka  tidak  rela  (senang)  bila  diri  mereka 
dalam  keadaan  senang  atau  nyaman,  sementara  Rasulullah  SAW  dalam 


keadaan  kepayahan  (sulit). 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  “Yang 

demikian  itu  adalah  karena  mereka  tidak  ditimpa  kehausan.” 

Lafazh  artinya  kehausan.  Ubaid  bin  Umair  membacanya  dengan 
lafazh  dengan  menambahkan  alif  atau  huruf  mad  setelah  mim.  Kedua 

lafazh  tersebut  merupakan  dua  bahasa  (yang  memiliki  arti  sama),  seperti  kata 
^  dan  ^  Lafazh  .f  y.  artinya  tidak  pula  kepayahan.  Huruf  la  pada 
lafazh  ini  berfungsi  sebagai  penegasan.**' 

Demikian  pula  pada  lafazh  artinya  adalah  tidak  pula 

kelaparan.  Arti  sebenarnya  kata  adalah  mengecilnya  perut.  Dari  sini 

terbentuklah  imgkapan  J^j  (laki-laki  yang  perutnya  kecil)  dan 
of^t  (perempuan  yang  perutnya  kecil).  Lafazh  ^  {dijalan 

Allah)  maksudnya  adalah  dalam  melaksanakan  ketaatan  kepada-Nya. 

“Dan  tidak  pula  menginjak  suatu  tempat,” 
maksudnya  adalah  menginjak  sebidang  tanah  atau  negeri. 

jU^sJT  ^'Yang  membangkitkan  amarah  orang-orang  kafir,” 
maksudnya  adalah  karena  mereka  menginjakkan  kaki  di  negeri  orang-orang 
kafir.  Lafazh  tersebut  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  na  t  (sifat) 
dari  kata  mauthi'.  “Dan  tidak  menimpakan 

sesuatu  bencana  kepada  musuh.” 

Maksud  dari  “bencana  ”  adalah  pembunuhan  terhadap  mereka,  atau 
kekalahan.  Lafazh  ini  berasal  dari  ungkapan  ^  yang  artinya 


Al  Kisa'i  berkata,  “Kata  tersebut  berasal  dari  ungkapan  ii» 
bukan  dari  kata  karena  kata  JjV^i  berasal  dari  ungkapan  3^'  .” 


Lih.  I’rabAl Qur'an,  karya An-Nuhas  (2/239). 


melintasi  suatu  lembah,  melainkan 
dituliskan  bagi  mereka  (amal  shalih  pula).’’’’  Orang  Arab  biasanya 
menggunakan  kata  ^0  dan  tanpa  bentuk  pola  kata  yang  lain. 

An-Nuhas  berkata,  “Sepengetahuanku,  tidak  ada  pola  lain  imtuk  kata 
J  dan  Menurut  pola  kata,  baituk  jamak  kata  ^'3  adalah  (/i'jj.Namim 

mereka  sulit  untuk  melafalkan  dua  huruf  wau  yang  berurutan.  Terkadang 
mereka  juga  sulit  melafalkan  satu  huruf  wau  pada  sebuah  kata,  seperti  kata 
:-.ij  dibaca  menjadi  cJf.” 

Sementara  itu,  Al  Farra  menyebutkan  bahwa  bentuk  jamak  kata  ^0 
adalah  jf . 

Menurut  saya  (Al  Qurthnbi),  bentuk  jamak  kata  tersebut  adalah 
«b  jf .  ^  Melainkan  dituliskan  bagi  mereka  amal 

shalih  (pula)” 

Menurut  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah,  seti^  kebaikan  yang  mereka 
peroleh  di  jalan  Allah  belumlah  tujuh  puluh  ribu. 

Dalam  kitab  AshShahih  disebutkan  bahwa  kuda  itu  ada  tiga  macam, 
dan  yang  memberikan  pahala  untuknya  adalah  orang  yang  menambatkan 
kudanya  di  jalan  Allah  untuk  kepentingan  umat  Islam  dalam  sebuah  padang 
rumput  atau  kebun.  Setiap  rumput  yang  dimakan  dari  padang  atau  kebun 
tersebut  memberikan  pahala  untuknya  sejumlah  rumput  yang  dimakan,  dan 
kotoran  serta  kencingnya  tercatat  sebagai  kebaikan-kebaikan  baginya.”^ 


Keempat:  Beberapa  ulama  menggunakan  ayat  ini  sebagai  dalil  yang 
menegaskan  bahwa  ghanimah  (harta  rampasan  perang)  boleh  dimiliki  dengan 
memasuki  wilayah  musuh  saat  musuh  berada  di  wilayahnya.  Kemudian  jika 
seseorang  meninggal  setelah  itu,  meika  ia  memperoleh  bagian  dari  ghanimah. 


Hadits  shahih.  HR.  Al  Bukhari,  Muslim,  dan  lainnya.  Penjelasan  tentang  hadits  ini 
telah  dikemukakan  sebelunmya. 
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Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Asyhab,  Abdul  Malik,  dan  salah 
satu  pendapat  Asy-Syafi’i. 

Malik  dan  Ibnu  Al  Qasim  berkata,  “Ia  tidak  memperoleh  apa-apa  dari 
harta  ghanimah,  karena  Allah  SWT  hanya  menyebutkan  pahala  dalam  ayat 
ini  dan  tidak  menyinggung  tentang  bagian  harta  rampasan  perang.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  pertamalah  yang  paling  benar, 
karena  Allah  SWT  menganggap  posisi  menginjak  wilayah  orang-orang  kafir 
sama  seperti  posisi  mengambil  harta  mereka  dan  mengusir  mereka  dari 
wilayahnya.  Tindakan  seperti  itulah  yai^  membuat  mereka  berang  dan  teihina. 
Ia  juga  sejajar  dengan  posisi  memperoleh  harta  rampasan  perang,  membunuh, 
dan  menawan  musuh.  Jika  demikian,  maka  ghanimah  layak  dibagikan  dengan 
patokan  memasuki  wilayah  musuh,  bukan  berdasadcan  kesetiaan.  Olehkarena 
itu,  Ali  RA  berkata,  “Setiap  jengkal  wilayah  musuh  yang  dimasuki  akan 
membuatmusuh  terhinakan.” 


Kelima:  Hukum  ayat  ini  dihapus  oleh  firman  Allah, 

of  Vj^ 

“Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang  mukmin  itu  pergi  semuanya  (ke 
medan  perang),  mengapa  tidak  pergi  dari  tiap-tiap  golongan  di  antara 
mereka  beberapa  orang  untuk  memperdalam  pengetahuan  mereka 
tentang  agama  dan  untuk  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  apabila 
mereka  telah  kembali  kepadanya  supaya  mereka  itu  dapat  menjaga 
dirinya.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9];  122) 

Hukumnya  berlaku  ketika  jmnlah  umat  Islam  sedikit.  Namun  ketika 
jumlah  umat  Islam  banyak,  maka  hukum  tersebut  dihapus  dan  boleh  tidak 
ikut  perang.  Pendapat  ini  sama  seperti  yang  diutarakan  oleh  Ibnu  Zaid. 


Mujahid  berkata,  “Nabi  SAW  pernah  mengirim  sekelompok  orang  ke 
beberapa  perkampungan  untuk  mengajarkan  agama  kepada  mereka.  Tatkala 
ayat  ini  turun,  mereka  takut  dan  kembah.  Setelah  itu  Allah  SWT  menurunkan 
ayat,  ^  if  ‘  Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang 

mukmin  itu  pergi  semuanya  (ke  medan  perang) 

Qatadah  berkata,  “Hal  ini  khusus  diperuntukkan  kepada  Nabi  SAW. 
Jika  beliau  berperang  sendiri  maka  tidak  ada  seorang  pim  yang  boleh  tidak 
ikut  serta  kecuali  ada  alasan  syar’i.  Sedangkan  jika  ia  adalah  imam  dan 
pemimpin  lain,  maka  ia  boleh  tidak  ikut  serta  dalam  perang  jika  orang-orang 
tidak  membutuhkan  bantuannya  dan  tidak  ada  kondisi  darurat  yang 
mengharuskannya  ikut  berperang.” 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ayat  tersebut  adalah  ayat 
muhkamah.**^ 

Al  Walid  bin  Muslim  berkata,  “AkupemahmendengarAl  Auza’i,  Ibnu 
Al  Mubarak,  Al  Fazzari,  As-Sabi’i,  dan  Sa’id  bin  Abdul  Aziz  mengatakan 
bahwa  ayat  tersebut  diperuntukkan  bagi  generasi  pertama  dan  terakhir  dari 
umat  ini.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  Qatadah  dalam  masalah  ini 
adalah  pendapat  yang  baik,  dengan  dalil  perang  Tabuk. 

Keenam:  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Rasulullah  SAW  pernah  bersabda,  ^''Aku  telah  meninggalkan  beberapa 
orang  di  Madinah.  Setiap  kali  kalian  melakukan  sebuah  perjalanan, 
mengeluarkan  nafkah,  dan  menyeberangi  lembah,  maka  mereka  pasti 
bersama  kalian  di  dalamnya.”  Mendengar  itu,  para  sahabat  bertanya, 
“Wahai  Ra-snliillah,  bagaimana  mimgkin  meiiRka  bisa  bersama  kami^  sementara 

Pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut  tidak  dih^us  adalah  pendapat 
yang  paling  shahih,  karena  tidak  ada  pertentangan  secara  mutlak  antara  kedua  ayat 
tersebut,  hingga  kita  harus  beralih  ke  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut 
dihapus.  Pend^^)at  inilah  yang  dianut  oleh  Ibnu  Abbas,  Adh-Dhahhak,  dan  Qatadah. 
Lih.  An-Nasikh  waAl  Mamukh,  karya  An-Nuhas  (hal.  209  dan  210). 
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mereka  berada  di  Madinah?”  Beliau  menjawab,  “Mereka  tidak  ikut  lantaran 
ada  alasan  syar  ’i.  ” 

Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Jabir,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
bersama  Rasulullah  S  AW  dalam  sebuah  peperangan,  lalu  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  di  Madinah  ada  beberapa  orang  yang  setiap  kali  kalian 
melakukan  sebuah  perjalanan  dan  menyeberangi  lembah,  maka  mereka 
pasti  bersama  kalian.  Hanya  saja,  mereka  tidak  ikut  berperang  lantaran 
alasan  syar 'V.” 

Berdasarkan  pernyataan  hadits  tersebut,  Rasulullah  S  AW  memberikan 
pahala  nntiik  orang-oiang  yang  berhalangan  ikut  perang  lantaran  alasan  syar’i, 
seperti  yang  beliau  berikan  kepada  orang  yang  sehat  dan  kuat. 

Beberapa  kalangan  mengatakan  bahwa  pahala  yang  diberikan  kepada 
orang  yang  tidak  ikut  berperang  karena  alasan  syar’i,  tidak  berlipat  ganda, 
sedangkan  bagi  yang  ikut  perang,  pahalanya  berlipat  ganda. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,*^  “Ini  adalah  keputusan  Allah  SWT  yang 
diberikan  karena  rahmat-Nya  yang  luas.” 

Namun,  beberapa  kalangan  membantah  dengan  mengatakan  bahwa 
mereka  memberikan  pahala  berlipat  ganda  secara  mutlak,  sedangkan  kami 
tidak  bisa  memastikan  pelipatgandaan  tersebut  dalam  satu  tempat,  karena  hal 
itu  tergantung  pada  kadar  niat  setiap  individu,  dan  hal  seperti  ini  berada  di  luar 
batas  nalar  manusia.  Pastinya,  memang  ada  pehpatgandaan  pahala,  namun 
siapa  yang  berhak  menerimanya,  hanya  Allah  SWT  yang  tahu. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  makna  yang  ditangkap  dari  ayat  dan 
hadits  tersebut  secara  tekstual  adalah,  ada  persamaan  dalam  pahala  yang 
diperoleh.  Di  antara  hadits  tersebut  adalah  sabda  Rasulullah  S  AW, 

.aIpiI  jJLp  JS 


Lih.AhkamAl  Qur'an  (2/1029). 


“Barangsiapa  menunjuk  kepada  kebaikan,  maka  ia  memperoleh 
pahala  seperti  pahala  orang  yang  melakukan  kabaikan  itu.”^^ 

iJL»  aMI  J3  ^ jst-j  jj 

''Barangsiapa  berwudhu  dan  keluar  shalat,  kemudian  menemukan 
orang-orang  telah  melaksanakan  shalat,  maka  Allah  akan 
memberikan  pahala  kepadanya  seperti  pahala  orang  yang  telah 
melakukan  shalat  dan  menghadiri  shalat. 

FinnanAllah  SWT, 

^  ti  Jer- 

^  U^j  jjp  jli ^  jj 

"Barangsiapa  berhijrah  di  jalan  Allah,  niscaya  mereka  mendapati  di 
muka  bumi  ini  tempat  hijrah  yang  luas  dan  rezeki  yang  banyak. 
Barangsiapa  keluar  dari  rumahnya  dengan  maksud  berhijrah  kepada 
Allah  dan  Rasul-Nya,  Kemudian  kematian  menimpanya  (sebelum  sampai 
ke  tempat  yang  dituju),  maka  sungguh  telah  tetap  pahalanya  di  sisi  Allah. 
Dan  adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  An- 


HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab:  Keutamaan 
Memberikan  Bantusui  Kendaraan  dan  Lainnya  kepada  Orang  yang  Berperang  di  Jalan 
Allah  (3/1 506),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Orang  yang  Menunjuk 
kepada  Kebaikan  (no.  S 129),  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  bab:  Ganjaran 
yang  Diperoleh  Orang  yang  Menunjuk  kepada  Kebaikan  seperti  Ganjaran  Pelakunya 
(no.  267 1 ),  dan  Ahmad  dalam  Al  Musnad (4/1 20). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  bab:  Orang  yang  Berniat  Keluar 
untuk  Melakukan  Shalat  namun  Terlambat  (no.  564),  An-Nasa‘i  dalam  pembahasan 
tentang  kepemimpinan,  bab:  Batasan  Memperoleh  Shalat  Jamaah,  Ahmad  dalam  Al 
Musnad  {2/3 80),  Al  Hakim  dalam  A l Mustadrak  (1/208),  Al  Baihaqi  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  (3/69),  dan  As-Suyuthi  dalam  i4/Aa6ir  (4/492). 
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Nisaa'  [4]:  100) 

Selain  itu,  niat  yang  benar  adalah  inti  dari  semua  amal  kebajikan.  Jika 
seseorang  benar-benar  berniat  vmtuk  melakukan  suatu  ibadah,  kemudian  ia 
tidak  mampu  melakukaimya  lantaran  ada  alasan  syar ’i,  maka  tidak  menutup 
kemungkinan  pahala  yang  diperolehnya  sama  dengan  orang  yang 
melakukannya,  karena  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

‘W/fl/  orang  beriman  lebih  baik  dari  amalnya.  ” 

Firman  Allah  SWT: 

Cr?  ^ 

**Tidak  sepatutnya  bagi  orang-orang  mukmin  itu  pergi 
semuanya  (ke  medan  perang),  mengapa  tidak  pergi  dari 
tiap-tiap  golongan  di  antara  mereka  beberapa  orang  untuk 
memperdalam  pengetahuan  mereka  tentang  agama  dan 
untuk  memberi  peringatan  kepada  kaumnya  apabila 
mereka  telah  kembali  kepadanya  supaya  mereka  itu  dapat 
menjaga  dirinya.** 

(Qs.At-Taubah  [9]:  122) 

Dalam  ayat  ini  dibahas  enam  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ^3  sepatutnya  bagi 

orang-orang  mukmin  itu,”  maksudnya  adalah  perintah  jihad  bukanlah  fardhu 


ain,  melainkan  fardhu  kifayah  — -sebagaimana  telah  dijelaskan  dalam 
pembahasan  terdahulu —  karena  jika  seti^  orang  pergi  beijihad,  maka  tidak 
akan  ada  lagi  generasi  muda.  Oleh  karena  itu,  sebaiknya  ada  satu  kelompok 
pergi  beg ihad  dan  kelompok  lain  menetap  untuk  mendalami  ilmu  agama  serta 
menjaga  kaum  wanita.  Dengan  demikian,  apabila  kelompok  yang  pergi 
be^ihad  kembali  dari  medan  laga,  maka  kelompok  penuntut  ilmu  mengajarkan 
kepada  mereka  hukum-hukum  syariat. 

Ayat  ini  menghapus  ayat '  yang  dikatakan  olehMujahid  dan 

IbnuZaid. 


Kedua:  A^st  ini  adalah  asal  perintah  untuk  moiuntut  ilmu,  karena  makna 
ayat  tersebut  adalah,  tidaklah  patut  semua  mukmin  keluar  untuk  berjihad, 
sedangkan  Nabi  S  AW  berada  di  Madinah  tidak  ikut  berperang.  ^ 


maksudnya  adalah  tidak  dituntut  semuanya  beijihad  sedangkan  sisa  dari  «a»riap 


Apabila  kelompok  yang  berjihad  kembali  dari  medan  laga,  maka 
kabarilah  mereka  apa  yang  telah  dipelajari  dan  ajarilah  pula  mereka.  Ayat  ini 
mengandung  kewaj  iban  imtuk  mendalami  kitab  (Al  Qur'  an)  dan  Sunnah,  dan 
kewaj iban  ini  hanya  sebatas  fendhu  kifeyah,  bukan  ferdhu  ain.  Dalilnya  adalah 
firman  Allah,  Jil  ^'’Maka  bertanyalah 

kepada  orang-orang  yang  berilmu,  jika  kamu  tidak  mengetahui”  (Qs. 
AlAnbiyaa'[21]:7) 

Masuk  dalam  kategori  ini  siapa  yang  tidak  memahami  Al  Kitab  dan 
Surmah. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  JT “Dari  tiap-tiap 

golongan  di  antara  mereka  beberapa  orang” 

Secara  bahasa,  kata  artinya  kelompok  orang.  Ukuran  (kadar) 
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kelompok  itu  paling  sedikit  beijumlah  dua  orang.  Kata  ini  juga  digunakan 
untuk  satu  orang  sebagaimana  dalam  penjelasan  sebelumnya,  bahwa  maksud 
firman  Allah,  Cj  jjo  oj  ''"‘Jika  Kami  memaajkan 

segolongan  daripada  kamu  (lantaran  mereka  tobat),  niscaya  Kami  akan 
mengadzab  golongan  (yang  lain)  ”(Qs.  At-Taubah  [9] :  66) 

Namun  dalam  bahasan  ini  maksud  kata  adalah  sekelompok  orang, 

dilihat  dari  dua  segi,  yaitu  dari  segi  logika  dan  bahasa.  Dari  segi  logika,  secara 
umum  ilmutidakmungkin  diperoleh  dari  satu  orang  saja  Sedangkan  dari  segi 
bahasa,  firman  Allah  SWT,  btj 4 ^ "'Untuk 

memperdalam  pengetahuan  mereka  tentang  agama  dan  untuk  memberi 
peringatan  kepada  kaumnya'"  mengisyaratkan  sekelompok  orang  (yang 
berarti  banyak). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,*^’  “Qadhi  Abu  Bakar  dan  Syaikh  Abu  Al  Hasan 
berpendapat  bahwa  kata  dalam  bahasan  ini  adalah  satu  orang.  Dalilnya 

adalah,  dibolehkannya  menerima  khabar  wahid  (berita  dari  satu  orang). 
Memang  benar  pendapat  ini,  namun  bukan  dari  sudut  pandang  bahwa 
itu  satu  orang,  melainkan  dari  sudut  pandang  bahwa  berita  dari  satu  orang 
atau  dari  beber^  orang  adalah  berita  yang  sama  (satu),  karena  berita  tersebut 
diriwayatkan  oleh  orang  banyak  (secara  mutawatir). 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  saya  membantah  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  satu  orang  diungkr^kan  dengan  berdasarkan  finnan 

Allah  SWT,  i 1 ^  o]3  “Dan  jika  ada  dua 

golongan  dari  orang-orang  mukmin  berperang  maka  damaikanlah 
antara  keduanya.”  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  9) 

Maksudnya  adalah  dua  jiwa. 

Ayat  ini  juga  berlafazh  tatsniyah  (menunjrrk  kepada  makna  dira  orang). 
Sedangkan  dhamir  (kata  ganti)  pada  i  meskipim  untuk  orang  banyak, 

tapi  sekurang-kurangnya  jamaah  beijumlah  dua  orang. 


Keempat:  Firman  Allah  SWT,  dhamir  (kata  ganti)  pada 

kalimat  tersebut  imtuk  mereka  yang  menetap  bersama  Nabi  SAW.  Pendapat 
ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Qa:tedah  dan  Mujahid.  Sedangkan  Al  Hasan 
mengatakan  bahwa  dhamir  dari  dua  kalimat  tersebut  imtuk  mereka  yang 
berjihad.  Pendapat  ini  diikuti  oleh  At-Thabari.*^*  Jadi,  maksud  ayat, 
^  adalah  menunggu  dan  meyakinijanji  kemenangan  terhadap 

kaum  musyrik,  seperti  yang  diperlihatkan  Allah,  dan  memberitahukan 
(memperingatkan)  kaum  muslim  terhadap  kaum  kafir,  dan  apabila  mereka 
kembali  dari  medan  jihad  maka  mereka  akan  memberikan  kabar  gembira, 
yaitu  pertolonganAllahkepadaNabi  SAW  dan  irmat  Islam,  sementara  kaum 
kafir  tidak  akan  mampu  mengalahkan  Nabi  SAW  dan  umat  Islam. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  Mujahid  dan  Qatadah  lebih 
jelas,  yaitu  hendaknya  mereka  yang  tidak  ikut  dalam  pasukan  dan  tinggal 
bersamaNabi  SAW,  lebih  mendalami  ilmu-ilmu  agama.  Oleh  karena  itu,  ayat 
ini  adalah  perintah  untuk  menrmtut  ilmu  dalam  batas  ajakan  (Sunnah),  bukan 
suatu  keharusan  (kewajiban),  karena  bukan  itu  yang  dimaksud  oleh  ayat. 
Kendati  demikian,  ayat  ini  merupakan  asal-muasal  perintah  menuntut  ilmu. 
Sedangkan  kewajiban  memmtut  ilmu  tersebut  berdasarkan  dalil-dalilnya 
tersendiri.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Abu  Bakar  Ibnu  Al  Arabi.“® 


Kelima:  Hukum  memmtut  ilmu  terbagi  dua,  yaitu: 

1 .  Fardhu  ain,  seperti  shalat,  zakat,  dan  puasa. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  dalilnya  adalah  hadits  berikut  ini, 

“Sesungguhnya  menuntut  ilmu  adalah  sesuatu  yang 


'  Lih.  AhkamAl  Qur'an  (2/1031). 

'  Lih.  Jami' Al  Bayan  (1 1/51). 
'lAh.AhkamAlQur'an  (2/1031). 


diwajibkan”*^° 

DmwayatkariolehAbdulQuddtjit)mHahib:  Abu  Sa’id  AtWahadzi 
dari  Hamad  bin  Abu  Sulaiman,  dari  Ibrahim  An-Nakha’ i,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
SAWbersabda,*-' ■'  ■  v 

"■Menuntut  ilmu  adalah  suatu  keharusan  bagi  setiap  muslim.” 
Ibrahimbetkata, ‘V^hanyamendoigarhadits  ini  dari  Anas  binMalik.” 
(2)  Fardhu  Kifeyah,  seperti  memperolehhak-hak,  menegakkan  Chukum) 
dan  meloai  duaoraag  yang  bertengkar:  Hahhal  dranikian  tidak 
harus  dipelajari  oleh  setit^  individu,  karena  hanya  akan  mengurangi 
hal-hai  lain  yartg  lebih  penting  dalam  hid^mya^  Oleh  karena  itu,  perlu 
ppTnhagianA»lammenanganihal-hal  tersebut  sesuaidoigan  kemampuan 
yangdiberikanAilahk^jadanya. 

JTeenaift’ MeriuntUt  Mu  metniliki  keutaaman  danmarlabat  yang  rtttilia. 
At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda‘,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  S  AW  bersabda, 

.  01 J  ^  4j  aUI  viJUL»  IaIp  4-» 

aJ  'jiJbJl  Olj  i^tjal  L,<»j 

jJUJl  ^  OlisJl  ^ 

f-LJUll  0}  jI^I  jsy.» 

Disebutican  oleh  Suyuthi  didiamAlJ(mi.‘AlKc^i?l297S)^n'mydl^^ 

Lihat  catatan  kakiiiyyamr:i4/X4?i&<r..  ,  ^  '-u''.-.  m-,-.  , 


« |JLJl  I jjjj  tLwftji  Ijlli  I jjji  |*J 

,  f 

.^1 J  Ja^  Jlp^i 

^Barangsiapa  berjalan  untuk  menuntut  ilmu,  maka  Allah  akan 
menunjukkan  baginya  jalan  menuju  surga.  Sesungguhnya  para 
malaikat  ridha  dengan  perbuatannya  dan  akan  menaunginya 
dengan  sayapnya.  Sesungguhnya  orang  alim  akan  dimintakan 
maaf  baginya  oleh  penghuni  langit  dan  penghuni  bumi,  bahkan 
ikan  di  dasar  lautan.  Keutamaan  orang  berilmu  dari  ahli  ibadah 
adalah  bagaikan  bulan  purnama  yang  bersinar  di  antara  bintang- 
bintang  yang  berkedipan.  Sesungguhnya  ulama  adalah  pewaris 
para  nabi,  dan  para  nabi  tidak  mewariskan  dinar  atau  dirham 
(harta)  melainkan  mewariskan  ilmu.  Barangsiapa  memilih  ilmu 
berarti  dia  telah  mengambil  bagian  yang  sempuma\”*^^ 
Ad-Darimi  Abu  Muhammad,  dalam  musnadnya,  meriwayatkan:  Abu 
Al  Mughiiah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  Nabi  SAW  pernah  ditanya  tentang  dua  laki-laki 
bani  T.srail;  salah  «atii  dari  mereka  adalah  orang  alim,  selalu  menjalankan  shalat 
wajib,  kemudian  dia  mengajatkan  kebaikan  kepada  manusia,  sedangkan  yang 
satunya  lagi  selalu  beipuasa  pada  siang  hari  dan  shalat  pada  malam  hari.  Mana 
di  antara  mereka  yang  lebih  afdhal  (utama)?  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘  Orang 
yang  lebih  utama  adalah  laki-laki  yang  shalat  kemudian  mengajarkan 
kebaikan  kepada  manusia,  daripada  orang  yang  selalu  berpuasa  dan 
shalat  pada  malam  hari.  Bagaikan  lebih  utamanya  aku  (Nabi)  daripada 
kalian. 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  bab:  Keutamaan  Fikih  dari  Ibadah 
(no.  2282),  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  ilmu,  bab:  Anjuran  Menuntut  Ilmu 
(no.  3641 ),  Ibnu  Majah  dalam  mukaddimah  (no.  222),  Ahmad  dalam  ^4/ Musnad  (5/1 96), 
dan  As-Suyuthi  dalam  ..4/  Kabir  (4/1 075-1 076). 

Hadits  disebutkan  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  dalamJami’BayanAlIlm  (1/2). 


ih  At-Taubah 


Abu  Umar,  dalam  kitab  Bayan  Al  Hmi,  meriwayatkan  secara  musnad 
dari  Abu  Sa’  id  Al  Khudri,  bahwa  Rasul  S  AW  bersabda, 

“Keutamaan  orang  berilmu  atas  ahli  ibadah  adalah  bagaikan 
keutamaanku  atas  umatku. 

IbnuAbbas  berkata,  “Jihad  yang  Utama  adalahmembangun  masjid  yang 
digunakan  untuk  mengajarkan  Al  Qur'an,  fikih,  dan  Sunnah.” 

Syarik  meriwayatkan  dari  Laits  bin  Abu  Salim,  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Ali  Al  Azdi,  dia  berkata:  Ketika  aku  mau  berjihad,  IbnuAbbas 
berkata,  kepadaku,  “Maukah  kamu  aku  tunjukkan  hal  yang  lebih  berharga 
(baik)  bagimu  daripada  berjihad?  Yaitu  pergi  ke  masjid  kemudian  membaca 
Al  Qur'an  dan  mempelajarinya,  serta  mempelajari  fikih.” 

Ar-Rabi’  berkata:  Aku  mendengar  Asy-Syafi’i  berkata,  “Menuntut  ilmu 
lebih  wajib  daripada  shalat  sunah.” 

Sabda  Nabi  SAW  yang  menyebutkan  bahwa  para  malaikat  akan 
menaungi  penuntut  ilmu  dengan  say^nya...memiliki  dua  pengertian,  yaitu: 

(1 )  Malaikat  merahmatinya,  sebagaimana  Allah  wasiatkan  kepada  anak- 
anak  untuk  berbuat  baik  kepada  orang  tua  mereka,  seperti  firman  Allah, 

“Dan  rendahkanlah  dirimu 
terhadap  mereka  berdua  dengan  penuh  keakungan.”  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  24) 

Maksudnya  adalah  bersikap  tawadhu  (rendah  hati)  kepada  mereka. 

(2)  Malaikat  membentangkan  sayapnya,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
riwayat,  bahwa  para  malaikat  membentangkan  sayapnya.  Atau  apabila 
para  malaikat  melihat  orang  menuntut  ilmu  karena  mengharap  ridha 


Hadits  disebutkan  dalam  Jami’  Bayan  Al  Ilm,  karya  Ibnu  Abdul  Barr,  dalam 
pembahasan  tentang  ilmu,  bab;  Keutamaan  Ilmu  atas  Ibadah  (1/21). 


Allah,  maka  malaikat  akan  mengembangkan  sayapnya  vmtuk 
melindunginya  dari  segala  kes\isahan  yang  dia  hadapi  selama  menuntut 
ilma  Oleh  karena  itu,  dengan  naungan  para  malaikat,  maka  jarak  yang 
jauh  terasa  dekat,  dan  dia  tidak  akan  terkena  musibah  dalam  petjalanan, 
seperti  sakit,  kekurangan  harta,  dan  tersesat  dijalan. 

Diriwayatkan  oleh  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata,  “Rasulullah  S  AW 
bersabda,  ^'‘Sekelompok  umatku  masih  tetap  dalam  kebenaran  sampai 
datang  Hari  Kiamat’. 

Yazid  bin  Harun  berkata,  “Jika  yang  dimaksud  bukanlah  ulama  hadits, 
maka  selain  itu  aku  tidak  tahu.” 

Menurut  akn  (Al  QurthubQ,  ini  adalah  ucapan  Abdurrazzaq  ketika 
menakwilkan  ayat,  mereka  adalah  ahli  hadits,  seperti  disebutkan  oleh  At- 
Tsa’labi,  “Aku  mendengar  ustadz,  ahli  nahwu,  dan  seorang  muhaddhs 

(Abu  Ja’&r  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Qissi  Al  Qurthubi, 
yang  lebih  dikenal  dengan  sebuatan  Abu  Hujj  ah)  beikata  ketika  menakwilkan 
hadits  SAW,  “Penduduk  Gharb  masih  dalam  kebenaran  sampai 
datangnya  Hari  Kiamat  bahwa  mereka  adalah  para  ulama. 

Ibnu  Abu  Hujjah  berkata,  “Nisbat  tersebut  disematkan  kepada 
penduduk  Al  Gharb,  karena  Al  Gharb  adalah  kata  untuk  tanah  yang  dialiri 
oleh  air,  tempat  tenggelamnya  matahari,  dan  tempat  limpahan  air  mata.  Jadi, 
makna  (penduduk  Gharb)  adalah  penduduk  yang  sering  meneteskan  air  mata 
karena  takut  kepada  Allah,  dengan  didukung  oleh  ilmu  dan  pengetahuan 
tentang  hukum-hukum  Allah.  Allah  SWT  berfirman,  o^IIp  ^  'Jil  Uij 

IjuIilT  'Sesungguhnya  yang  takut  kepada  Allah  di  antara  hamba- 


Hadits  shahih.  HR.  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan  sedikit  perbedaan  redaksi.  Lih. 
A  l-Lu  'lu  'waAl  Marjan  (2/1 34). 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  kepemimpinan,  bab;  Sabda  Nabi  SAW, 
“Akan  selalu  ada  sekelompok  orang  dari  umatku  yang  menegakkan  kebenaran,  dan 
mereka  tidak  merasa  terancam  oleh  orang  yang  menentang  mereka.”  (3/1525,  no. 
1925). 


Surah  At-Taubah 


hamba-Nya,  hanyalah  ulama\”  (Qs.  Faathir  [35]:  28) 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  takwil  ini  bertentangan  dengan  sabda 
Nabi  SAW, 

'ja  aJCsp  JijI '% 

“Barangsiapa  menginginkan  kebaikan  dari  Allah,  maka  Allah 
akan  memahamkan  agama  kepadanya,  dan  muslim  itu  tetap 
bersatu  memerangi  musuh-musuhnya  (yang  menentang  kaum 
muslim)  atas  dasar  kebenaran  sampai  Hari  Kiamat. 


Firman  Anah: 


j* 

aoHjT  ^  o* 

“Hai  orang-orang  yang  beriman  perangilah  orang-orang 
kafir  yang  di  sekitarmu  itu,  dan  hendaklah  mereka 
menemui  kekerasan  daripadamu  dan  ketahuilah  bahwa 
Allah  beserta  orang-orang  yang  bertakwa.  ” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  123) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  satu  masalah,  yaitu,  Allah  SWT  memberitahukan 
kepada  umat  Islam  tentang  tata  cara  jihad.  Dimulai  dengan  musuh  yang  lebih 
dekat  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  begihad  melawan  bangsa  Arab,  kemudian 
bangsa  Romawi  yang  berada  di  Syam. 


Hadits  shahih.  Takhrijnya  telah  dijelaskan  sebelumnya. 


Al  Hasan  berkata,  “Ayat  ini  turun  sebelum  Nabi  S  AW  diperintahkan 
memerangi  kaum  musyrik.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah  memerangi  kaum  musyrik 
Arab,  setelah  itu  bangsa  Romawi,  lalu  laiimya.  Allah  SWT  berfirman, 
'Perangilah  orang-orang  yang  tidak 
beriman  kepada  Allah  (Qs.  At-Taubah  [9]:  29) 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  maksud  ayat  itu  adalah  (bangsa) 
Dailam. 

Diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang 
Romawi  dan  Dailam  manakah  yang  lebih  dahulu?  Dia  menjawab,  “Romawi.” 

Al  Hasan  mengatakan  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  perang 
terhadap  Dailam,  Turki,  dan  Romawi. 

Qatadah  berkata,  “Ayat  diturunkan  secara  umum  untuk  memerangi 
bangsa  yang  lebih  dekat.” 

Menurut  saya  (Al  Qurtliubi),  pendapat  Qatadah  adalah  pendapat 
yang  paling  jelas  dari  makna  ayat  tersebut.  Ibnu  Al  Arabi*”  memilih 
mendahulukan  Romawi  dari  Dailam,  sebagaimana  diungkapkan  oleh  Ibnu 
Umar  atas  tiga  kategori,  yaitu: 

( 1 )  Romawi  adalah  bangsa  Ahli  Kitab. 

(2)  Mereka  lebih  dekat  kepada  kita  (muslim),  yaitu  penduduk  Madinah. 

(3)  Para  nabi  kebanyakan  berada  di  negeri  mereka,  maka  menyelamatkan 
para  rrabi  lebih  diutamakan. 

Firman  Allah  SWT,  “-Dan  hendaklah  mereka  . 

menemui  kekerasan  daripadamu,"  maksudnya  adalah  dengan  cara  yang 
keras,  pedih,  dan  menghinakan. 

Diriwayatkan  oleh  Al  Fadl  dari  Al  A’masy  dan  Ashim,  bahwa  kata  4^ 


Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (2/1032). 


Surah  At-Taubah 


dibaca  dengan  huruf  ghain  berharakat  fathah  dan  lam  berharakat  sukun, 
yakni 

Al  Fana  beikata,  “Penduduk  Hijaz  dan  bani  Asad  membacanya  dengan 
huruf  ghain  berharakat  kasrah,  yakni  sedangkan  bani  Tamim 
membacanya  4^.” 


Firman  AUah: 


d  Jlia  4jSij  (y*  ^ 


"Da/t  apabila  diturunkan  suatu  surah  maka  di  antara 
mereka  (orang-orang  munafik)  ada  yang  berkata, 
^Siapakah  di  antara  kamu  yang  bertambah  imannya 
dengan  (turunnya)  surat  ini?* Adapun  orang-orang  beriman 
maka  surah  ini  menambah  imannya  sedang  mereka 
merasa  gembira."  (Qs.  At-Taubah  (9):  124) 


Kata  maa  berfungsi  sebagai  shilah  (penghubung).  Maksudnya  adalah 
Vaiim  mimafik. 

FinnanAllahSWT,  Siapakah  di  antara 

kamu  yang  bertambah  imannya  dengan  (turunnya)  surat  ini?” 

Pembahasan  tentang  bertambah  dan  berkurangnya  iman  sudah  dibahas 
dalam  smah  Aali  ‘Imraan,  dan  makna  surah  juga  telah  dibahas  dalam 
pendahuluan  kitab,  maka  tidak  perlu  divdang  lagi. 

Al  Hasan  pernah  menulis  kepada  Umar  Ibn  Abdul  Aziz,  “hnan  terletak 
pada  amalan  sunah  dan  wajib.  Barangsiapa  menyempurnakannya  berarti  telah 
menyempurnakan  iman,  dan  barangsiapa  belum  menyempurnakannya  berarti 
imaimya  belum  sempurna.” 


V  *  Ibnu  Al  Mubaiiak' berkata, ‘VycEiddak  menemukan  rmtanganuntiik 
mengatakan  iman  itu  bertambah,  kalau  tidak  aku  akan  menolak  Al  Qun' an.’  ’ 


Firman  AUabi' 

}^3 

"ZIart;  adapun  orapg^omng  ypng  d$  dalcun  hati  mereka  ada 
per^ajkit,  maka  dengan  surah  itu  bertambah  kekafiran 
■  mereka  damping  kekafirannya  (yang  telah  ada)  dan 
mereka  mati  dalam  keadaan  kafir. " 

'  (Qs.  At-Tailbah  {9\:  125) 

^ ,  Eirman  Allah  SWl*  4  “Dan  adapun 

orang-orang  yang  di  dalam  hati  memka  ada  penyakd,"  maksudi^a  adalah 
keraguan,  kebimbaihgat^  serta  kemunafikan,  seperti  yai^  dibahas  sebelumnya. 

dJ]  “Maka  dengan  surah  itu  bertambah 

kel(qfirqn  mereka  disqmpingkekajirqnnyq(yang  /e/uAat/a),”  maksudnya 
adalah  kebimbangan  demi  kebimbangan  dan  kekafiran  demi  kekafim  ^k^ 
dit^b^  kepada  mereka. 

MuqatU  ^i^ata»  “Ditambah  do^  demi  dosa  kepadamereka,  artinya 
berdekatan  (hampir  sama).”  , 

Firman  Allah: 

p  4  Ojjj  Vjl 


Surah  At- laubah  1 


“Dan  tidakkah  mereka  (orang-orang  munafik) 
memperhatikan  bahwa  mereka  diuji  sekali  atau  dua  kali 
setiap  tahun,  kemudian  mereka  tidak  Quga)  bertobat  dan 
tidak  (pula)  mengambil  pelajaran?” 

(Qs.  At-Taubah  [9]:  126) 

Firman  Allah  SWT,  •  jwt»  <1  JjSs»  Vjl 

“Dan  tidakkah  mereka  (orang-orang  munafik)  memperhatikan  bahwa 
mereka  diuji  sekali  atau  dua  kali  setiap  tahun.” 

Secara  umum,  lafezh  dibaca  dengan>;fl',  yaitu  berita  tentang  kaum 

munafik. 

Hamzah  dan  Ya’  qub  membacanya  dengan  ta ',  dengan  menempatkan 
mukmin  sebagai  obyek  yang  diajak  dialog***. 

Al  A’masy  membacanya  dengan  jf.**’ 

Thalhah  bin  Musharrif  membacanya  dengan  V  jf,  yaitu 

Ibnu  Mas’ud.  Objek  yang  diajak  berbicara  dalam  ayat  ini  adalah  Rasulullah 
SAW. 

Menurut  Ath-Thabari*®*  Kata  artinya  mereka  diuji. 

Mujahid  beikata,  “(Mereka  diuji)  dengan  kekeringan  dan  kepedihan.” 

Athiyyah  berkata,  “Mereka  diuji  den^  penyakit  dan  kelaparan,  yaitu 
pencetus  kematian.” 

Qatadah,  Al  Hasan,  dan  Mujahid  berkata,  “Mereka  diuji  dengan 


Qiraah  Hamzah  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (1 1/54),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muhahhar  Al  Wajiz  (7/85  dan  86),  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr 
AlMuhith  (5/116). 

Qiraah  Al  A’masy  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith,  yang 
dinukil  dari  Abu  Hatim.  Qiraah  ini  juga  dinisbatkan  kepada  Abu  Hatim,  sebagaimana 
dijelaskan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al MuharrarAl  Wajiz. 

*«>  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (1 1/54). 


peperangan  dan  jihad  bersama  Nabi  S  AW.  Kemudian  ketika  mereka  tidak 
melihat  janji  kemenangan  dari  Allah,  mereka  tetap  munafik,  tidak  mau  bertobat, 
dan  tidak  mengambil  pelajaran.” 


iyj^T  p  ^  I 


**I)an  apabila  diturunkan  satu  surah,  sebagian  mereka 
memandang  kepada  sebagian  yang  lain  (sambil  berkata), 
^Adakah  seorang  dari  (orang-orang  muslim)  yang  melihat 
kamu?*  Sesudah  itu  mereka  pun  pergL  Allah  telah 
memalingkan  hati  mereka  disebabkan  mereka  adalah  kaum 
yang  tidak  mengerti  **  (Qs.  At-Taubah  [9]:  127) 


Firman  Allah  SWT,  y;aj4  “Datw 

apabila  diturunkan  satu  surah,  sebagian  mereka  memandang  kepada 
sebagian  yang  lain.” 

Huruf  X»  dalam  ayat  ini  adalah  shilah.  Maksudnya  adalah  kaum  munafik, 
yaitu  apabila  mereka  datang  menemui  Rasulullah  S  AW  saat  beliau  sedang 
membaca  Al  Qur' anyang  diturunkan  tentang  kejelekan  mereka,  atau  kejelekan 
salah  seorang  dari  mereka,  mereka  saling  berpandangan  dengan  perasaan 
takut. 

Disebutkan  bahwa  kalimat  nadzar  pada  ayat  ini  bermakna  memberi 

kabar. 

Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  bahwa  nadzar  dalam  ayat  ini  sama 
seperti  ungkapan  “berkata 

Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah  berpaling  dari  jalan 


hidayah.  Ketika  telah  terbuka  kejelekan  mereka,  mereka  saling  bertanya. 
Jika  mereka  beriman  maka  mereka  mengira  itu  adalah  suatu  keraguan  bagi 
orang  yang  melihat  Oleh  sebab  itu,  mereka  tetap  dalam  kekufiiran,  bagaikan 
mereka  berpaling  dari  kebenaran. 

Firman  Allah  SWT,|*^^  wiT 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ''Allah  telah 

memalingkah  hati  mereka”  maksudnya  adalah  doa  imtuk  mereka,  atau 
katakan  kepada  mereka  kalimat  ini.  Boleh  juga  dikatakan  sebagai  berita 
kebeipalingann)^  dari  kebaikan. 

Kedua:  Ibnu  Abbas  beikata,  “Makruh  ^bila  mengatakan  kami  telah 
berpaling  dari  shalat,  karena  kalimat  kata  sharafa  lebih  tepat  dipakai  bagi 
kaum  yang  hatinya  dipalingkan  oleh  Allah.  Ungkapan  yang  tepat  adalah 
iVGlt  (kami  telah  menunaikan  shalat),  sebagaimana  diriwayatkan  oleh 

Ath-Thabari.”“' 


Ketiga:  Allah  dalam  ayat  ini  memberitakan  bahwa  Dialah  yang 
memalingkan  had  seseorang  dan  membolak-balikkannya.  Ini  adalah  bantahan 
terhadap  pendapat  Qadariyah  yang  mengatakan  bahwa  hati  seseorang 
ditentukan  oleh  dirinya  sendiri  dan  digerakkan  oleh  kemauan,  pilihan,  serta 
kehendaknya  sendiri. 

Oleh  karena  itu,  Malik  berkata  — sebagaimana  diriwayatkan  oleh 
Asyhab — ,  “Ayat  ini  merupakan  bantahan  terhadap  qadariyah,  yaitu, 

'Bangunan-bangunan  yang  mereka  dirikan  itu  senantiasa  menjadi 
pangkal  keraguan  dalam  hati  mereka,  kecuali  bila  hati  mereka  itu  telah 
hancur.  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.”  (Qs.  At- 


'  Lih.  Jami’ Al  Bayan  (1 1/55). 


Taubah[9];  110) 

Juga  finnan Allah kepadaNabiNuhAS,  ^  '^\  ^  c) 

ai  “Z)a«  diwahyukan  kepada  Nuh,  bahwa  sekali-kali  tidak  akan 
beriman  di  antara  kaummu,  kecuali  orang  yang  telah  beriman  (saja), 
karena  itu janganlah  kamu  bersedih  hati  tentang  apa  yang  selalu  mereka 
kerjakan.”  (Qs.  Huud  [11]:  36) 


4<3  c  ^  iJj  ^ 


^‘Sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  seseorang  rasul 
dari  kaummu  sendiri,  berat  terasa  olehnya  penderitaanmu, 
sangat  menginginkan  (keimanan  dan  keselamatan) 
bagimu,  amat  belas  kasihan  lagi  penyayang  terhadap 
orang-orang  mukmin.  Jika  mereka  berpaling  (dari 
keimanan)  maka  katakanlah,  ‘Cukuplah  Allah  bagiku, 
tidak  ada  tuhan  selain  Dia,  hanya  kepadanya  aku 
bertawakal  dan  Dia  adalah  Tuhan  yang  memiliki  Arsy  yang 
agung  \  "  (Qs.  At-Taubah  [9]:  128) 


Menurut  Ubai,  dua  ayat  tersebut  adalah  masa  yang  terdekat  antara  Al 
Qur'  an  dan  langit.**^ 


Disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalimAlMuharrarAl  Wajiz  (7/92)  dengan  redaksi, 
‘Zaman  yang  paling  dekat  antara  Al  Qur'an  dan  Allah  adalah  ayat,  ^  ^ 
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Sa’id  bin  Jubair  mengatakan  bahwa  ayat,  ^ 

J  j  “Dan  peliharalah  dirimu  dari  (adzab  yang  terjadi  pada)  hari  yang 
pada  waktu  itu  kamu  semua  dikembalikan  kepada  Allah”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2] :  28 1 )  adalah  yang  terakhir  turun,  maka  mungkin  saja  ucapan  Ubai  “masa 
yang  terdekat  antara  Al  Qur'an  dan  langit”  setelah  firman  Allah  itu. 

Jumhur  ulama  beipend£q)at  objek  yang  diajak  bicara  dalam  ayat  tersebut 
adalah  bangsa  Arab,  karena  limpahan  nikmat  yang  mereka  peroleh, 
sebagaimana  halnya  Al  Qur'an  turun  dengan  bahasa  mereka  dan  sesuai 
pemahaman  mereka. 

Sedan^mnAz-Zigaj  berpendapat  bahwa  ayat  ini  ditujukan  iintuk  seluruh 
manii«da^  karma  nabi  adalah  manusia  seperti  kebanyakan manusia  lain,  sehmgga 
makna  ayat  adalah,  telah  datang  kepadamu  Rasul  dari  golonganmu  sendiri 
(manusia). 

Pendapat  yang  pertama  benar  berdasarkan  pendapat  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Tidak  ada  satu  kabilah  Arab  melainkan  melahirkan  Nabi  SAW.” 
Seakan-akan  ia  berkata,  “Wahai  bangsa  Arab,  sudah  datang  kepadamu  Rasul 
dari  bani  Ismail.”“^  Tetapi  pendapat  yang  kedua  jauh  lebih  tepat,  karena 
Rasul  adalah  manusia  biasa,  layaknya  manusia  lain,  dan  ajaran  beliau  bersifat 
univosal. 

Firman  Allah  SWT,  ^  '^Dori  dirimu  sendiri”  adalah  bentuk 

pujian  terhadap  nasab  Nabi  SAW,  karena  beliau  berasal  dari  keturunan  Arab 
asli 

Muslim  meriwayatkan  dari  Watsilah  bin  Al  Asqa,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  seseorang  rasul  dari 
aMOTffiMsenrf/r/...’.”(Qs.  At-Taubah  [9]:  128] 

Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/117). 


Sesungguhnya  Allah  memilih  Kinanah  dari  keturunan  Ismail,  dan 

memilih  Quraisy  dari  Kinanah,  dan  memilih  dari  Quraisy  bani 

Hasyim,  dan  Allah  memilihku  dari  bani  Hasyim. 

Diriwayatkan  pula  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Aku  berasal 
dari  hasil pernikahan,  bukan  dari  perzinaan.  Artinya,  nasab  Nabi  SAW 
yang  sampai  kepada  Adam  AS  melalui  nasab  yang  sah  (pernikahan),  dan 
tidak  ada  nasab  yang  berasal  dari  perzinaan. 

Abdullah  bin  Ousaith  Al  Makki  membaca  la&zh,  ^  dengan 

mcm-fathah-Van  huruf fa  ‘,  yakni, 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  oleh  Fatimah,  bahwa  telah  datang  rasul 
dari  orang  yang  paling  mulia  dan  paling  utama  di  antara  kalian.  Seperti  uc^)an 
sesuatu  yang  bagus  dan  sangat  berharga. 

Ada  juga  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  yang 
terbanyak  ketaatannya  di  antara  kalian. 

Firman  Allah  SWT,  Ci  4^  “Berat  terasa  olehnya 
penderitaanmu,  ”  maksudnya  adalah  melapangkan  kesusahan  kalian. 

Kata :iii  adalh  bentuk  dasar  dari  kata  ^,1^,  yang  artinya  kesusahan. 

IbnuAlAnbari  berkata,  “Kata ,  -  ^J\\  artinya  kondisi  sulit  dan  menderita. 
Jika  ada  ungk^jan,  vJSts  oS»  maka  artinya  menyulitkan  dan  membuatnya 

susah  melakukan  sesuatu.” 

Kata  d  dalam  lafazh  tersebut  adalah  mashdariyyah  dan  berfungsi 
sebagai  mubtada sedangkan  kata  khabar  yang  disebutkan  sebelum 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  keutamaan,  bab:  Keutamaan  Nasab  Nabi 
dan  Penyerahan  Hajar  Aswad  kepada  Nabi  sebelum  Kenabian  (4/1782). 

Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/403). 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  i4/ MuharrarAl  Wajiz  (7/89)  dan 
Abu  Hayyan  A&lzaaAlBahrAlMuhUh  (5/118). 
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mubtada'.  Selain  itu,  lafazh  boleh  menjadi^  7/ (pelaku  atau  subjek) 

dari  Kata  ini  juga  merupakan  sifet  bagi  Rasuliillah  SAW.  Pendapat 

inilah  yang  paling  tepat 

Begitu  pula  dengan  lafazh,  dibaca 

rcffa  ’  karena  berfungsi  sebagai  sifat  dalam  kalimat. 

Abu  Ja’far  An-Nuhas  berkata,  “Pemaknaan  yang  terbaik  dan  sesuai 
dengan  perkataan  Arab  adalah  yang  diceritakan  oleh  Ahmad  bin  Muhammad 
Al  Azdi  kepada  kami,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Khuza’i 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin  Ali  berkata: 
Akumendengar  Abdullah  bin  DaudAl  Khuraibi  berkata  tentang  firman  Allah, 

Ci  -taJ  bahwa  maksudnya 

adalah  telah  datang  kepadamu  seorang  rasul  dari  kaummu  sendiri.  Berat  terasa 
olehnya  penderitaanmu  jika  sampai  masuk  ke  dalam  neraka. 

J<>jji-maksudnyaadalahsangatmenginginkanmumasukke 

dalam  surga 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  sangat  ingin  kalian 
berimarL 

AlFarra  berkata,  “Maksudnya  adalah  sangat  tidak  morginginkan  kalian 
masuk  neraka.  Kata  dalam  lafazh  adalah 

ungkapan  yang  mewakiU  makna  kasih  sayang  dan  cinta  yang  berlebih-lebihaa 
Sedangkan  makna  sudah  dijelaskan  sebelumnya  dengan  jelas.” 

Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  berkata,  “Hanya  kepada  Nabi  SAW,  Allah  SWT 
menyematkan  dua  nama  yang  diambil  dari  nama-nama-Nya  yang  baik.  Dia 
berfirman,  ‘Sesungguhnya  Allah  Maha 

Pengasih  lagi  Maha  Penyayang  kepada  manusia  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] : 
143) 

Abdul  Aziz  bin  Yahya  berkata,  “Makna  ayat  tersebut  adalah,  Allah 
mengabarkan  kepadamu  wahai  orang-orang  beriman,  bahwa  telah  datang 
Rasulullah  dari  kaummu  sendiri.  Berat  terasa  olehnya  penderitaanmu,  sangat 


menginginkan  (keimanan  dan  keselamatan)  bagimu,  amat  belas  kasihan  lagi 
penyayang  terhadap  orang-orang  mukmin,  serta  tidak  ada  yang 
menyibukkannya  kecuali  urusanmu.  Beliaulah  yang  nantinya  akan  memberikan 
syafaat  atas  izin  Allah  kepadamu,  dan  beliau  hanya  rela  kamu  masuk  surga.” 

Firman  Allah  SWT,  IfiT  ol^  mereka  berpaling 

(dari  keimanan)  maka  katakanlah,  ‘Cukuplah  Allah  bagiku  ”  maksudnya 
adalah,  apabila  orang  kafir  itu  masih  ingkar  atas  nikmat-nikmat  yang  diberikan 
Allah  kepadamereka,  maka  katakanlah,  “Wahai  Muhammad,  cukiq}lah  Allah 
bagiku.” 

c  r ^  4J1  y  “Tidak  ada  tuhan  selain  Dia,  hanya 

kepadanya  aku  bertawakal,”  maksudnya  adalah  hanya  kepada-Nya  aku 
bersandar  dan  menyerahkan  segala  urusanku. 

Dia  adalah  Tuhan  yang  memiliki  Arsy 

yang  agung.” 

Kata  Arsy  disebutkan  secara  khusus  karena  ia  adalah  makhluk  yang 
paling  agung. 

Kata  dibaca  dengan  harakat  kasrah  pada  huruf  mim  oleh 

jumhur  ulama,  yakni  seb^ai  sifat  untuk  kata  Sedangkan  jika 

huruf  mim  dari  kata  ini  dibaca  rafa ',  yakni  maka  kata  tersebut  berfimgsi 

sebagai  sifat  terhadap  kata  .  Pendapat  ini  seperti  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Katsir,  dan  ini  merupakan  qiraah  Ibnu  Muhaishin. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda‘,  dia  berkata, 

4-ip  cjA  ’V!  V  'M 

L»  auI  o\.kS'  jA  ^ ^ 

“Barangsiapamembaca,  ‘CukuplahAUah  bagiku,  tiada  tuhan  selain  Dia, 

kepadanya  aku  berserah,  dan  Dialah  Tuhan  pemilik  Arsy  yang  agung,’ 
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ketika  Subuh  dan  malam  telah  tiba,  sebanyak  tujuh  kali,  maka  Allah 
akan  mencukupi  apa  yang  menjadi  kegelisahannya,  baik  dia  jujur 
maupxmdusta.”“’ 

Dalam  Nawadir  Al  Ushul  disebutkan  bahwa  Buraidah  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda,  "Barartgsiapa  membaca  sepuluh  ucapan  pada 
setiap  akhir  shalat,  maka  Allah  akan  memberikan  kesejukan  kepadanya, 
lima  untuk  dunia,  dan  lima  untuk  akhirat.  Yaitu,  ‘Cukuplah  Allah  bagi 
agamaku,  cukuplah  Allah  untuk  duniaku,  kepada  Allah  kuserahkan 
kegelisahanku,  kepada  Allah  aku  berserah  dari  orang  yang  jahat 
kepadaku,  kepada  Allah  aku  berserah  terhadap  orang  yang  dengki 
kepadaku,  kepada  Allah  aku  berserah  terhadap  orang  yang  berusaha 
mencelakaiku,  kepada  Allah  aku  berserah  ketika  mautku,  kepada  Allah 
kuserahkan  masalah  kuburku,  kepada  Allah  kuserahkan  ketika  waktu 
penimbangan  amal,  kepada  Allah  kuserahkan  pada  waktu  shirath. 
Kepada  Allah  kuserahkan  segala  urusan,  tiada  tuhan  selain  Dia,  kepada- 
Nya  aku  bertawakal  (berserah  diri),  dan  kepada-Nya  aku  kembali  ” 
An-Naqqasy  menceritakan  dari  Ubai  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  “Ayat  Al 
Qur'an  yang  paling  dekat  waktimya  dengan  janji  Allah  adalah  ayat, 
■  ■  -p  ^  ^  'Sesungguhnya  telah  datang 

kepadamu  seseorang  rasul  dari  kaummu  sendiri...  ’ (Qs.  At-Taubah  [9] : 
128-129) 

Yahya  bin  Ja’dah  berkata,  “Dulu,  jika  Umar  bin  Khaththab  ingin 
memastikan  sebuah  ayat  dalam  mushhaJ^  maka  ia  memanggil  dua  orang  saksi. 
Setelah  itu  datanglah  seorang  pria  Anshar  dengan  membawa  dua  ayat  terakhir 
surah  At-Taubah,  yakni, . .  ^  -U oil 

Umar  lalu  berkata,  ‘I)eiriiAllah,akutidakakanmeriiintabiikti  kesaksian 
terhadap  kedua  ayat  ini.  Seperti  itulah  yang  pernah  dilakukan  Nabi  S  AW’ . 

HR.  Abu  Daud  dalam  pembahasan  tentang  adab,  bab:  Doa  yang  Dibaca  pada  Pagi 
Hari  (4/321,  no.  5081). 


Umar  pun  mengesahkan  kedua  ayat  tersebut.” 

Ulama  madzhab  kami  berkata,  “Pria  tersebut  adalah  Khuzaimah  bin 
Tsabit.  Ketika  itu  Umar  menetapkan  kedua  ayat  tersebut  dengan  kesaksian 
pria  tersebut  seorang  diri,  lantaran  ada  dalil  yang  menjelaskan  kebenaran 
pernyataannya  tentang  sifet  Nabi  SAW.  Itulah  yang  membuat  penet^ian  kedua 
ayat  tersebut  tidak  lagi  memerlukan  kesaksian  dua  orang  piia.  Berbeda  dengan 
(surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat  23), 


“Di  antara  orang-orang  mukmin  itu  ada  orang-orang  yang  menepati 
apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada  Allah;  maka  di  antara  mereka 
ada  yang  gugur,  dan  di  antara  mereka  ada  (pula)  yang  menunggu-nunggu 
serta  mereka  tidak  merubah  janjinya), "  yang  ditetapkan  berdasarkan 
kesaksian  Zaid  dan  Khuzaimah,  karena  kedua  orang  tersebut  adalah  sahabat 
yang  pernah  mendengarnya  langsung  dari  Nabi  SAW.  Mengenai  maknanya, 
telah  kami  jelaskan  sebelumnya  dalam  mukadimah  kitab  ini. 


Dengan  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  lagi  Maha 
Penyayang 

Menurut  Al  Hasan,  Ikrimah,  Atha,  dan  Jabir,  surah  Yuunus  adalah  surah 
Makkiyyah  ^ang  diturunkan  di  Maldcah).  Sedangkan  IhnuAbbas  beipendapat 
bahwa  surah  Yuunus  adalah  Makkiyyah,  kecuali  tiga  ^at,  yaitu  firman  Allah, 

AiJ  iitS  ^  ^  Ujjif u:  ^  J 

^  V3  ^  ^  ^ 

'J  iJtj  o.*i4gi  ojlJ.  cLjijyi  o]  o 

“Maka  jika  kamu  (Muhammad)  berada  dalam  keragu-raguan  tentang 
apa  yang  Kami  turunkan  kepadamu,  maka  tanyakanlah  kepada  orang- 
orang  yang  membaca  Kitab  sebelummu.  Sesungguhnya  telah  datang 
kebenaran  kepadamu  dari  Tuhanmu,  sebab  itu  janganlah  sekali-kali 
kamu  temasuk  orang-orang  yang  ragu-ragu.  Dan  sekali-kali  janganlah 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  mendustakan  ayat-ayat  Allah  yang 
menyebabkan  kamu  termasuk  orang-orang  yang  rugi.  Sesungguhnya 
orang-orang  yang  telah  pasti  terhadap  mereka  kalimat  Tuhanmu, 
tidaklah  akan  beriman.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  94-96) 

Muqatil  berpendapat  bahwa  semuanya  Makkiyyah,  kecuali  dua  ayat, 
yaitu  94-95,  diturunkan  di  Madinah. 

Al  Kalbi  berpendapat  bahwa  surah  Yuunus  adalah  Makkiyyah,  kecuali 
satu  ayat,  'J  ^3  • 

Ayat  ini  diturunkan  di  Madinah  kepada  kaum  Yahudi. 

Sementara  itu,  sekelompok  orang  berpendapat  bahwa  kurang  lebih 
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empat  puluh  ayat  dari  awal  surah  ini  diturunkan  di  Makkah,  selebihnya  di 
Madinah.*” 


Firman  Allah: 

Ali  'j!! 


**Alif  Laam  Raa\  inilah  ayat  Al  Qur'an  yang  mengandung 
hikmah.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  1) 


Firman  Allah  SWT,  J\  "Alif  Laam  Raa'.  ”  An-Nuhas  berkata:**® 
Ketika  lafazh  ini  dibacakan  dihadapan  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Syu’aib  bin  Ali 
bin  Al  Husain  bin  Huraits,  dia  berkata:  Ali  bin  Husain  mengabaikan  kepada 
kami  dari  bapaknya,  dari  Yazid,  bahwa  hcrimah  pernah  menceritakan 
kepadanya  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Alif  Laam  Raa\  Haa'Miim,  dan 
Nuun,  adalah  huruf-huruf  yang  teipisah.” 

Riwayat  dari  Ibnu  Abbas  juga  mengatakan  bahwa  makna  JIl  adalah 
(S'J  «I  0‘f  (Aku,  Allah  melihat).*’® 

An-Nuhas  berkata,  “Aku  melihat  Abu  Ishak  lebih  memilih  pendapat 
inL” 


Al  Hasan  dan  Ikrimah  berpendapat  bahwa  J\  adalah  sumpah. 


Sa’id  meriwayatkan  dari  Qatadah,  ia  mengatakan  bahwa  J\  adalah 
nama  surah.  Begitujuga  dengan  semuahurufhijaiyyah  dalam  Al  Qur'an. 


Sementara  itu.  Mujahid  berpendapat  bahwa  JIl  adalah  pembuka  surah. 
Muhammad  bin  Yazid  berpendapat  bahwa  J 1  adalah  sebuah  bentuk 


Lihat  pendapat  ini  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/1 2 1 ). 

Lih.  I’rab  Al  Qur  'an,  kaiya  An-Nnhas  (2/243). 

Pendapat  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  isAwiJami’ Al  Bayan  (10/ 
56)  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/1 83). 


peringatan  atau  penarik  perhatian.  Begitu  juga  dengan  hunif-hurufhijaiyyah*’* 
lainnya.  Lafazh  ini  dibaca  tanpa  imalah,  dan  jika  dibaca  dengan  imalah, 
maka  tujuannya  adalah  tidak  menyengjai  huruf. 

Firman  Allah  SWT,  ilh  ‘^Inilah  ayat  Al  Qur'an 

yang  mengandung  hikmah”  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  dan 
khabar. 

Mujahid  dan  Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah  Taurat,  Injil,  dan 
kitab-kitab  suci  terdahulu.”*” 

Ini  karena  kata  tunjuk  mengisyaratkan  sesuatu  yang  sudah  lampau 

dan  berjenis  muannats  (feminim). 

Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  viib  berarti  ini,  yakni  inilah 
ayat-ayat  Al  Qur'an  yang  mengandung  hikmah. 

Pendapat  yang  mendekati  kebenaran  yaitu  pend^)at  yang  mengatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  Al  Qur'an,  karena  sebelumnya  tidak  ada 
pembicaraan  tentang  kitab-kitab  masa  lampau,  dan  karena  kata  adalah 
sifat  dari  Al  Qur'an,  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  ^\' ,ur*'li 
“Alif  Laam  Raa (inilah)  suatu  kitab  yang  ayat-ayat-Nya  disusun  dengan 
ra/7r...."(Qs.Huud[ll]:l) 

Penjelasan  mengenai  ayat  tersebut  sudah  kami  bicarakan  pada  awal 
surah  Al  Baqarah. 

Sedangkankata  artiiya Al  Qur'an mengandung  hikmah-hikmah 

tentang  halal  dan  haram,  hudud,  serta  hukum.  Seperti  itulah  pendapat  Abu 
Ubaidah.*” 

Pendapat  lain  menyebutkan  bahwa  artinya  sebagai  hakim 

(pembeda),  yaitu  pembeda  antara  yang  halal  dengan  yang  haram,  atau  antara 


Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/243). 

Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Ja/w/  ’  Al  Bayan  (10/58). 
Lih.  MajazAl  Qur'an  (1/272). 
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kebenaran  dengan  kebatilan. 

Ada  juga  yang  menyebutkan  bahwa  berlaku  sebagai  pelaku 

ifa  ’il)  atau  pemberi  hukum,  dengan  dalil  firman  Allah  SWT,  Jjilj 
“Dan  Allah  menurunkan 
bersama  mereka  Kitab  yang  benar,  untuk  memberi  keputusan  di  antara 
manusia  tentang  perkara  yang  mereka  perselisihkan....  ”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  213) 

Pendapat  lain  juga  mengatakan  bahwa  artinya  yang  mengandung 

ketentuan-ketentuan  Allah,  yaitu  keadilan,  ihsan,  larangan  berbuat  kerusakan 
dan  kemungkaran,  hukum  (ganjaran)  Allah  bagi  yang  taat  dengan  surga,  serta 
neraka  bagi  yang  bermaksiat.  Hal  ini  seperti  rmgkapan  Al  A’  sya  dalam  bait 
syairnya, 

\^\i  li  ^ 4*> jpj 

Wanita  asing  datang  menemui  beberapa  penguasa  yang  adil 
Sungguh,  aku  t’lah  mengatakan  kepadanya  agar  dikatakan,  siapa 
yang  mengatakannya? 


j.iiT  JjKi-}?  bf  g-tiJ  b^ 

“Patutkah  menjadi  keheranan  bagi  manusia  bahwa  Kami 
mewahyukan  kepada  seorang  laki-laki  di  antara  mereka, 
^Berilah  peringatan  kepada  manusia  dan  gembirakanlah 
orang-orang  beriman  bahwa  mereka  mempunyai 


kedudukan  yang  tinggi  di  sisi  Tuhan  mereka*.  Orang-orang 
kafir  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang  ini  (Muhammad) 
benar-benar  adalah  tukang  sihir  yang  nyata*.** 

(Qs.  Yuunus  [11]:  2) 


Firman  Allah  SWT,  “Patutkah  menjadi  keheranan 

bagi  manusia"  adalah  kalimat  tanya  yang  bermakna  pengaknan  dan 
penghinaan 

Kata  dalam  kalimat  tersebut  berfungsi  sebagai  khabar  kaana, 
sedangkan  ism  kaana  adalah  ,  yang  berada  dalam  posisi  rafa 

Maksudnya,  wahyu  yang  Kami  turunkan  itu  menimbulkan  ketakjuban  dan 
keheranan  bagi  manusia. 

Kata  oleh  Abdullah  dibaca  karena  berfungsi  sebagai  ism 

kaana,  sedangan  khabar-nya.  adalah  lafazh,  Jj  cH. 


hurufy/’/w,  yakni 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini,  bahwa 
orang-orang  kafir  pernah  berkata  (ketika  Muhammad  diutus  [diangkat] 
menjadi  rasul),  “Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengangkat  manusia  sebagai 
utusan-Nya.”  Mereka  juga  berkata,  “Allah  tidak  menemukan  orang  yang 
pantas  jadi  utusan-Nya  kecuali  seorang  anak  yatim,  keponakan  Abu  Thalib.” 
Tak  lama  kemudian  turunlah  ayat,  jist. 

Maksud  “orang-orang  di  sini  ”  adalah  penduduk  Makkah.*” 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  mereka  hanya  takjub  dengan  . 
penyebutan  Hari  Kebangkitan. 

Firman  Allah  SWT,  “Bahwa  Kami 


Lih.  rrabAlOw'an  (2/244). 

Lih.  Jami’Al  Bayan,  karyaAth-Thabari  (1 1/58). 


mewahyukan  kepada  seorang  laki-laki  di  antara  mereka,  ‘Berilah 


berada  dalam  posisi  nashab,  karena  huruf  yang  menyebabkan  kata  tersebut 
dibaca  tidak  disebutkan,  yaitu  Begitu  pula  dengan  firman  Allah, 

JLjJ  o*  “Bahwa  mereka  mempunyai  kedudukan  yang  tinggi." 

Sebelumnya  kami  telah  menjelaskan  makna  peringatan  dan 

berita  gembira  (« serta  lafezh-lafazh  ayat  lainnya. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  firman  Allah  SWT, 
“Kedudukan  yang  tinggi." 

Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kedudukan  orang- 
orang  yang  jujur.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT, 

,3lyo  “Dan  katakanlah,  ‘Ya  Tuhanku,  masukkanlah  aku  dengan  cara 
masuk  yang  benar...  ’. "  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  80)  Selain  itu,  Ibnu  Abbas 
beipen(kq)at  bahwa  maknanya  adalah,  Allah  akan  membalas  dengan  kebaikan 
apa  yang  telah  dia  kenakan. 

Ia  juga  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  kebahagiaan  yang 
diperoleh  terlebih  dahulu  dalam  penyebutan  yang  pertama.”* 

Mujahid  dan  Az-Zujaj  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
kedudukan  yang  tinggi.*” 

DzuRimmahmengungkq)kan  dalam  bait  syairnya. 

Kalian  memiliki  kedudukan  yang  tinggi,  yang  diakui  oleh  orang-orang 
bahwa  ia  bersama  keluruhan yang  tinggi,  memenuhi  lautan.*'’* 


‘’«Lih.  Tafsir Ath-Thabari  (11159). 

Pendapat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam /4/ BahrAl  Muhith  (5/122). 

Bait  syair  dinisbatkan  kepada  Dzu  Rinunah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/97), 
Tafsir  Ath-Thabari  (10/59),  Al  BahrAl  Muhith  (4/123),  dan  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/183). 


diperbuat.*™  Ar-Rabi’  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah  balasan  atas 
keimanan,  sedangkan  Atha'  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
kedudukan  yang  mulia.  Yaman  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
keimanan  yang  benar  (teguh).**® 

Adajuga  pendapat  yang  mengatakan  f  oi  berarti  doa  malaikat, 

atau  anak  shalih  yang  mendoakaimya.*** 

Sedangkan  Al  Mawardi  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah 
kedudukan  ketaatan  sesuai  dengan  balasan  yang  diperoleh. 

Qatadah  dan  Al  Hasan  juga  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
Muhammad  S  AW,  karena  beliau  adalah  pemberi  syafaat  serta  penghulu  para 
nabi  dan  rasul,  sebagaimana  sabda  Rasulullah  S  AW, 

“Zft/  adalah  syafaatku  yang  dengan  perantaraanku  kalian  sampai 

kepada  Tuhan  kalian."^ 

At-Tinnidzi  Al  Hakim  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah.  Nabi 
SAW  diberikan  tempat  yang  terpuji. 

Diriwayatkan  pula  dari  Al  Hasan  bahwa  maksudnya  adalah  musibah 
menimpa  mereka  dengan  kedatangan  Nabi  SAW.*** 

AbdulAziz  bin  Yahyaberkata,  “Maksud  Iafe2hi3a^  ^ -adalah  firman 
Allah  SWT,  ojOjui  oj  ''Sesungguhnya 

orang-orang  yang  telah  ada  untuk  mereka  ketetapan  yang  baik  dari 
Kami,  mereka  itu  dijauhkan  dari  neraka’.”  (Qs.  AlAnhiyaa.'  [21]:  101) 


Lih.  Jami’Al  Bayan,  karyaAth-Thabari  (10/59). 

*“  Lihat  pendapat  Atha  dan  Yaman  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/122). 

Ucapan  ini  disandarkan  kepada  Al  Hasan.  Lihat  rujukan  sebelumnya. 

Makna  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/406)  dan  Ar-Razi  dalam 
tafeintya  (8/242). 

Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  (2/3). 


Muqatil  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  perbuatan-perbuatan 
yang  telah  dilakukan.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari.“^ 

Al  Wadhdhah  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

jliji 

Shalatlah  kepada  Sang  pemilik  Arsy  dan  lakukanlah  perbuatan  baik 
yang  dapat  menyelamatkanmu  pada  hari  kaki  tergelicir^^^ 

Pendapat  lain  menyebutkan  bahwa  maksudnya  adalah  Allah 
mendahulukan  umat  Isleim  (umat  Muhanunad)  dari  umat  nabi  laiimya  saat 
berkumpul  di  padang  Mahsyar,  dan  saat  memasuki  surga,  sebagaimana  sabda 
Rasulullah  S  AW, 

"'Kami  adalah  umat  yang  terakhir,  tetapi  kami  menjadi  umat  yang 
pertama  pada  Hari  Kiamat  (yang  dihitung  amalannya)  sebelum 
makhluk-makhluk  (umat)  lainnya.  ”*** 

Namun  pada  hakikatnya  kalimat  hanyalah  kinayah 

(perumpamaan)  atas  amal  shalih  yang  diperbuat,  maka  diumpamakan  untuk 
memdapatkarmya  dengan  (kaki),  sebagaimana  perumpamaan 
(memperoleh)  kenikmatan  dengan  tangan  dan  memuji  dengan  hdah. 

Hassan  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

^Ij  auI  ^  LJjSf  Uiis-j  >«1^1  Li*Jl  Uj 

Kami  memiliki  perbuatan  baik  yang  mulia  kepadamu. 


Lih.  Jami  'Al  Bayan  (10/59). 

Bah  syair  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/1 22)  dengan 
dinisbatkan  kepada  Al  Wadhdhah. 

***  Hadits  shahih.  Kami  telah  menjelaskan  takhrij  hadits  ini  sebelunmya. 


dan  generasi  lanjut  kami  selalu  mengikuti  (langkah)  pendahulunya 
dalam  menaati  Allah 

Abu  Ubaidah  dan  Al  Kisa'i  berkata,  “Segala  sesuatu  yang  mendahului 
kebaikan  atau  keburukan  dalam  istilah  Arab  disebut  qadam,  seperti  ungkapan^ 
(ji  (si  fulan  lebih  dahulu  masuk  Islam),  (3^  ii 

(bagiku diamemiliki kedudukan yangmuha),  atau,  (lebih 

dahulu  berbuat  baik  dan  amal  shalih). 

Dalam  kitab  Ash-Shihah,  Nabi  S  AW  bersabda, 

4ijl  Ijfj  Ijf  ^ 

Ijfj  \jlj  c 

“Aku  memiliki  lima  nama:  aku  Muhammad,  Ahmad,  aku  Al  Mahi, 
yaitu  Allah  menghapus  kekafiran  dengan  kedatanganku,  aku  Al 
Hasyir,  yaitu  yang  menghimpun  manusia  dalam  keyakinanku,  dan 
aku  (Nabi)  yang  terakhir” 

Hal  itu  sama  seperti  firman  Allah  SWT,  “Dan  penutup 

nabi-nabi”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  40) 

Firman  Allah  SWT,  ^  Ji3  “Orang- 

orang  kafir  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang  ini  (Muhammad)  benar-benar 
adalah  tukang  sihir  yang  nyata\” 

Ibnu  Muhaishin,  Ibnu  Katsir,  dan  ulama  Kufi,  diantaranya  Ashim, 
Hamzah,  Al  Kisa'i,  Al  Khalaf,  dan  Al  A’masy,  membacanya  dengan  lafa^h 
sebagai  sifet  kepada  Rasulullah  S  AW. 

Ulama  lain  membacanya  dengan  “yCJ  sebagai  sifiit  kepada  Al  Qur'an. 
Sedangkan  makna  sihir  telah  dibahas  dalam  tafsir  surah  Al  Baqaiah. 

Bait  syair  ini  dinisbatkan  kepada  Hassan  dalam  Jami’Al  Bayan  (10/59),  Tafsir  Ibnu 
Katsir  (3/1 83),  dan  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/97). 


Firman  Allah: 


cjJjx^T 

^  Siil  ojl^U  p^=4j 


“Sesungguhnya  Tuhanmu  ialah  Allah  yang  menciptakan 
langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  kemudian  Dia 
bersemayam  di  atas  Arsy  (singgasana)  untuk  mengatur 
segala  urusan.  Tiada  seorang  pun  yang  memberi  syafaat, 
kecuali  sesudah  ada  izin-Nya.  (Dzat)  yang  demikian  itulah 
Allah,  Tuhanmu  maka  sembahlah  Dia,  maka  apakah  kamu 
tidak  mengambil  pelajaran?** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  3) 


Firman  Allah  SWT,  5l-  4,3^jVFj 

Jp  (1^ jilT ji5  “Sesungguhnya  Tuhanmu  ialah  Allah  yag 
menciptakan  langit  dan  bumi  dalam  enam  masa,  kemudian  Dia 
bersemayam  di  atas  Arsy  (singgasana)” 

Pembahasan  tentang  ayat  ini  sudah  dibahas  dalam  surah  Al  A’  raaf. 
Firman  Allah  SWT,  “Untuk  mengatur  segala  urusan.” 

Menurut  Mujahid,  maksudnya  adalah,  Dia  yang  melaksanakan  dan 
menakdirkan  urusan  dengan  sendiii-Nya.*** 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah,  tidak  ada  seorang  (makhluk) 
pim  yang  bersekutu  dengan-Nya  dalam  mengurus  segala  ciptaan-Nya.” 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 

**'  LHi.Jami’Al  Bayan{\l/60),Al  MuharrarAl  WajiztJllOO),  dzaAlBahrAlMuhith 
(6/123). 


membagikan  (mewakilkan)  urusan-Nya  kepada  para  malaikat  Jibril  bertugas 
menyampaikan  wahyu,  Israfil  bertugas  meniiq)  sangkakala  sebagai  tanda  Hari 
Kiamat  datang,  dan  Izrail  bertugas  mencabut  nyawa  manusia. 

Firman  Allah  SWT,  Crf  ^  maksudnya  adalah  tidak  ada  seorang 

pun  yang  memberi  syafiiat,  ^  maksudnya  adalah  kecuali  setelah 

mendapat  mn  dari-Nya. 

Pengertian  syafaat  sudah  dibahas  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah.  Jadi, 
maksud  ayat  tersebut  adalah,  tidak  ada  seorang  nabi  pim  memberikan  syafaat 
kecuali  setelah  ada  izin  dari  Allah  SWT.  Ayat  ini  mengjakan  bantahan  teriiadap 
klaim  kaum  kafir  bahwa  sesembahan  mereka  dapat  memberikan  syafeat,  yang 
disebutkan  dalam  firman-Nya,  oap  ISJloI  “Mereka  itu  adalah 
pemberi  syafaat  kepada  kami  di  sisi  Allah.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  1 8) 

Jika  dengan  ayat  ini  Allah  memberitahu  mereka  (kaum  kafir)  bahwa 
seseorang  tidak  dapat  memberikan  sya&at  kepada  yang  lain  kecuali  atas  izin 
Allah,  maka  bagaimana  dengan  sya&at  berhala  yang  tidak  memiliki  akal? 

Firman  Allah  SWT,  *^Assi>j  iST  '"(Dzat)  yang  demikian 

itulah  Allah,  Tuhanmu  maka  sembahlah  Dia,'"  maksudnya,  itulah  Allah 
yang  mengeq  akan  segala  sesuatur^  diantaranya  menciptakan  langit  dan  bumi, 
maka  Dialah  Tuhanmu,  tidak  ada  tuhan  bagimu  selain  Dia. 

maksudnya  adalah,  sembahlah  Dia  dan  ikhlaslah  dalam 
menyembah-Nya. 

<  maksudnya  adalah,  apakah  kamu  tidak  mengambil 

pelajaran,  bahwa  langit  dan  bumi  adalah  ciptan-Nya?  Itulah  tanda  bahwa 
Dialah  Tuhan  Yang  Satu. 

Firman  Allah: 


Surah 


Qi^\j  U.wfliLj  <Sj?^ 

O  iji  if  Uj  «4^1^ 


**Hanya  kepada-Nyalah  kamu  semuanya  akan  kembali, 
sebagai  janji  yang  benar  dari  pada  Allah.  Sesungguhnya 
Allah  menciptakan  makhluk  pada  permulaannya, 
kemudian  mengulanginya  (menghidupkannya)  kembali 
(sesudah  berbangkit)  agar  Dia  memberi  pembalasan  kepada 
orang-orang  yang  beriman  dan  yang  mengerjakan  amal 
shalih  dengan  adiL  Dan  untuk  orang-orang  kafir 
disediakan  minuman  air  yang  panas  dan  adzab  yang  pedih 
disebabkan  kekafiran  mereka.” 

(Qs.Yuunus  [10]:  4) 


Firman  Allah  SWT,  dibaca  ra/i/’ karena  berfimgsi  sebagai 

mubtada Sedangkan  lafazh  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai 

hal.  Maksudnya  adalah  kembali  kepada  Allah,  kembali  kepada  pembalasan- 
Nya. 

-ST  '^Sebagai  janji  yang  benar  dari  Allah”  adalah  dua 

mashdar  yang  disebutkan  dalam  satu  kalimat.  Maksudnya,  janji  Allah  adalah 
sebuah  janji  yang  benar  dan  dipenuhi  secara  nyata  serta  tidak  pernah  diingkari. 

Ibrahim  bin  Abu  Ulayyah  membaca  lafazh  ini  dengan  memberi  harakat 
pada  huruf  dia/,  yakni  jipj  karena  berada  pada  awal  kalimat. 

Firman  Allah  SWT,  .,4!]  “Sesungguhnya  Allah 

menciptakan  makhluk  pada  permulaannya”  maksudnya  adalah  Allah 
menciptakan  makhluk  pada  awalnya  dari  debu,  kemudian  dia  kembalikan 
kepadanya  (menjadi  debu  kembali),  atau  dptaan  Allah  hu  kembali  lagi  kepada- 
Nya. 


Mujahid  berpendapat  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah  menciptakan 
makhluk-Nya,  kemudian  mematikannya,  lalu  menghidupkannya  kembali  pada 
masa  kebangkitan.**®  Atau  Allah  menciptakan  makhluk  dari  air  kemudian  Dia 
mengembalikaimya,  demikian  seterusnya. 

Yazid  bin  Al  Qa’qa’  membaca  lafazh,  dengan  of 

berharakat fathah  karena  berada  dalam  posisi  nashab,  yakni  jiiJi  ij! . 

Maksudnya  adalah.  Dia  beganji  kepada  kalian  bahwa  Dia  telah  menciptakan 
makhluk  dari  permulaarmya.  Selain  itu,  perkiraan  makna  lafazh  ini  boleh  juga 
ditambahi  kata  iSH  (karena  sesrmgguhnya  Dia).  Sementara  Al  Farra 
membolehkan  lafazh  dibaca  rafa  ’,  sehingga  ia  menjadi  ism. 

Mujahid  bin  Yahya  berkata,  “Perkiraan  maknanya  adalah,  sungguh 
benar.  Dia  telah  memulai  penciptaan  dari  awal.” 

Firman  Allah  SWT, 

maksudnya  adalah,  Allah  akan  memberikan  balasan  kepada  orang  yang 
beriman  dan  beramal  shalih  dengan  seadil-adilnya. 

^  ^  ^j^Tj  maksudnya  adalah,  sedangkan  pada 

Hari  Kiamat  orang  kafir  akan  diberikan  minuman  yang  teramat  panas,  yang 
tidak  ada  minuman  yang  lebih  panas  darinya. 

Kata  memiliki  arti  yang  sama  dengan  yang  pola  kata  J4** 

memiliki  makna  yang  sama  dengan  pola  kata  Contohnya  adalah, 
frUii  (aku  memanaskan  air  hingga  sangat  panas),  dan  setiap 

yang  dipanaskan  dalam  istilah  Arab  diungkapkan  dengan  istilah  .*®° 

jijf  kata  di  sini  artinya  yang  menyakitkan.  Maksudnya, 

dan  siksaan  yang  menyakitkan.  I  ji  if  Ll»  maksudnya  adalah,  adzab 

tersebut  mereka  terima  lantaran  kekafiran  mereka,  meskipim  kaum  kafir 
Quraisy  mengakui  bahwa  mereka  merupakan  ciptaan  Allah. 


Lih.  Jatni  ’Al  Bayan  (10/61 ). 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  Hamama  (hal.  1008). 


Ayat  ini  juga  menjadi  hujjah  (bantahan)  terhadap  mereka  yang 
menyatakan  bahwa  si^yang  mampumenciptamaka  mampu  mei^embalikan 
ciptaan-Nya  setelah  mati  atau  setelah  tubuh  mereka  tercerai-berai. 


Firman  Allali: 

(Jjll*  jojJij  1 jjj 

4ii\  L*  Sjlp 

*‘Dialah  yang  menjadikan  matahari  bersinar  dan  bulan 
bercahaya,  dan  ditetapkan-Nya  manzilah-manzilah  (tempat- 
tempat)  bagi  perjalanan  bulan  itu,  supaya  kamu 
mengetahui  bilangan  tahun  dan  perhitungan  (waktu).  Allah 
tidak  menciptakan  yang  demikian  itu  melainkan  dengan 
hak.  Dia  menjelaskan  tanda-tanda  (kebesaran-Nya)  kepada 
orang-orang  yang  mengetahui” 

(Qs.Yuunus  [10]:  5) 

Firman  Allah  SWT,  <1;^  ^Dialah  yang 

telah  menjadikan  matahari  bersinar”  adalah  maf’ul.. 

Kata  <1;^  artinya  yang  menyinari  sesuatu,  sedangkan  \jJ,  “Dan 

bidan  bercahaya”  adalah  athaf.  Artinya  yang  bercahaya  (yang  memantulkan 


Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  seperti  kata  dan 

yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  dan 

Firman  Allah  SWT,  JjlH  maksudnya  adalah,  yang  memiliki 

tempat-tempat,  atau  Allah  menakdirkan  bagi  matahari  dan  bukan  tempatnya 
masing-masing.  Lafazh  tersebut  sebenarnya  adalah  U*}  15,  kemudian  dijadikan 


satu  sebagai  bentuk  ijaz  dan  ikhtishar  (penyederhanaan  dan  penyingkatan), 
seperti  pada  firman  Allah,  t-’Tjijfi.a-.T  1^3*8^  Ijfj  1S13  "Dan  apabila 
mereka  melihat  perniagaan  atau  permainan,  mereka  bubar  untuk  menuju 
kepadanya.  ’’  (Qs.  Al  Jumu’ah  [62] :  1 1) 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  penyebutan  tersebut  hanya  untuk  bulan, 
karena  dengan  bulan  dapat  dihitung  bulan-bulan  yang  dipergunakan  untuk 
bekega  dan  bermuamalat,*®'  sebagaimana  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqarah 
dan  Yaasiin  (ayat  39),  Jjlli  "Dan  bulan,  telah  Kami  tentukan 

tempat-tempat  (orbitnya)”  yang  digunakan  untuk  menentukan  bilangan  bulan 
(hari),  yaitu  sebanyak  28  kedudukan,  dan  dua  hari  imtuk  nuqshan  dan 
mihaq.*^^ 

Firman  Allah  SWT,  cAlsSSj  "Supaya  kamu 

mengetahui  bilangan  tahun  dan  perhitungan  (waktu).” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Apabila  matahari  ada  dua,  satu  imtuk  siang  dan 
satunya  untuk  malam,  maka  tidak  akan  ada  malam  dan  kegelapan,  dan  tidak 
dapat  pula  diketahui  bilangan  tahun  dan  penghitungan  bulan. 

Finnan Allah  SWT,  *3j  Umaksudnyaadalah,Allah 

SWT  tidak  menciptakan  semua  itu  kecuali  dengan  tujuan  menunjukkan 
kebesaran  ciptaan-Nya  yang  sekaligus  sebagai  dalil  mengenai  kemampuan 
dan  ilmu-Nya  yang  Maha  Luas.  Hal  itu  merupakan  hikmah  dan  pelajaran 
bagi  manusia,  dan  Allah  akan  membalas  amal  peibuatan  manusia,  itulah  yang 
palingutama. 

Firman  Allah,  maksudnya  adalah,  Allah 

menjelaskan  secara  terperinci  tanda-tanda  kebesaran-Nya  sebagai  dalil  atas 
kemampuan  Allah  SWT.  Pengkhususan  malam  dengan  gelapnya  dan  siang 
dengan  sinarnya,  merupakan  tanda  bagi  manusia  bahwa  hal  itu  adalah 
kehendak  Yang  Maha  Berkehendak. 

Lih.  l’rabAl  Qur'an  oiehAn-Nuhas  (2/245). 

Mihaq  dan  muhaq  yaitu  tiga  tnaiam  dari  akhir  bulan  qamariyah,  apabila  bulan  tidak 
tampak  lagi.  Lih.  Lisan  Al  Arab  (no.  4146). 


Surah  Yuunu: 


Firman  Allah: 


4  2jT  Cj  jtjjTj  0] 

“Sesungguhnya  pada  pertukaran  malam  dan  siang  itu  dan 
pada  yang  diciptakan  Allah  di  langit  dan  di  bumi  terdapat 
tanda-tanda  (kekuasaan-Nya)  bagi  orang-orang 
yang  bertakwa.** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  6) 

Pembahasan  tentang  ayat  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqaiah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  sebab  tunmnya  ayat  ini  karena  penduduk 
Makkah  menanyakan  tfintang  ayat  yang  memungkinkan  mereka  untuk  melihat 
dan  mencermati  ciptaan-ciptaan  Tuhan. 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  ayat  ini  hanya  untuk  orang-orang 
bertakwa,  sedangkan  mereka  yang  musyrik,  dalil  ini  bukanlah  tanda-tanda 
kuasa  Tuhan  di  mata  mereka. 


0  bj^  f-*  4 

(0i  ]J)l£s»  Lh  jbJl 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  tidak  mengharapkan 
(tidak  percaya  akan)  pertemuan  dengan  Kami  dan  merasa 
puas  dengan  kehidupan  dunia,  serta  merasa  tenteram 


dengan  kehidupan  itu  dan  orang-orang  yang  melalaikan 
ayat-ayat  Kamu  Mereka  itu  tempatnya  ialah  neraka, 
disebabkan  apa  yang  selalu  mereka  kerjakan” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  7-8) 


Firman  Allah  SWT,  j jiJIjf  oj  “Sesungguhnya 

orang-orang  yang  tidak  mengharapkan  (tidak percaya  akan)  pertemuan 
dengan  Kami.” 

Kata  ^  ^  3 berarti  mereka  takut. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  bermakna,  mereka  tamak. 

Dengan  demikian,  kata  dapat  bermakna  takut  dan  tamak,  atau 

dengan  kata  lain  mereka  tidak  takut  akan  adzab  dan  tidak  mengharapkan 
balasan  (pahala). 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  liqa '  (bertemu)  adzab  dan  pahala 
sebagai  perkataan  bertemu  dengan  Allah.  Kalimat  ini  adalah  kalimat 
penghormatan  dan  pengagungan  atas  adzab  dan  pahala  tersebut,  karena 
keduanya  semata-mata  kehendak  Allah. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  bersua  tersebut  adalah 
pengertian  yang  sebenarnya,  yaitu  melihat  (dengan  mata),  atau  orang-orang 
kafir  tidak  ada  kehendak  (ketamakan  pada  diri  mereka)  sedikit  pun  imtuk 
bertemu  (melihat)  Allah. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  “Ar-raja '  (pengharapan)  tidak  bisa 
dikatakan  bermakna  khauf  (takut)  kecuali  dibarengi  dengan  kekufuran  dan 
pengingkaran,  seperti  firman  Allah  SWT,  ijiij  ^  q 'Mengapa, 
kamu  tidak  percaya  akan  kebesaran  Allah  ’?  ”  (Qs.  Nuuh  [7 1  ] :  1 3) 

Ulama  lain  berpenck^t,  “Ar-raja'  dapat  bermakna  takut  dalam  setiap 
makna  ayat  yang  menunjukkan  pada  ketakutan  itu. 

F  irman  Allah  SWT,  ilT  s ^  1 “Dan  merasa  puas  dengan 


kehidupan  dunia”  maksudnya  adalah,  mereka  lebih  memilih  dunia  sebagai 
ganti  kesenangan  terhadap  akhirat,  maka  mereka  berusaha  sekuat  tenaga 
mendapatkan  kesenangan  duniawi  tersebut,  i maksudnya  adalah 
mereka  merasa  tenteram,  yakni  gembira  dan  senang  dengan  kehidupan 
dunianya. 


maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  terhadap 
dalil-dalil  yang  Kami  berikan,  ojliifc'  ''Orang-orang  yang  melalaikan” 
maksudnya  adalah  mereka  tidak  mengambil  i  tibar  (pelajaran)  dan  tidak 
berpikir. 


jL  ^  maksudnya  adalah  tempat  mereka  kembali  dan  tempat 

duduk  mereka. 


<  ly.i  1 ; .  jtftT  maksudnya  adalah  neraka,  lantaran 
kekufuran,  pengingkaran,  dan  ketida]q)ercayaan  mereka  terhadap  Nabi  S  AW 
serta  tanda-tanda  kekuasaan  Allah. 


Firman  Allah: 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  beriman  dan 
mengerjakan  amal-amal  shalih,  mereka  diberi  petunjuk 
oleh  Tuhan  mereka  karena  keimanannya,  dibawah  mereka 
mengalir  sungai-sungai  di  dalam  surga  yang  penuh 
kenikmatan.” 

(Qs.  Yuunus  [10];  9) 


Firman  Allah  SWT,  "Sesungguhnya  orang-orang 

yang  beriman”  maksudnya  adalah  mereka  yang  beriman  atau  mereka  yang 


membenarkan  (ucapan  Nabi  SAW). 

“Dan  mengerjakan  amal-amal 
shalih,  mereka  diberi  petunjuk  oleh  Tuhan  mereka  karena  keimanannya” 
maksudnya  adalah  Tuhan  mereka  akan  menambah  hidayah  (petunjuk)  kepada 
mereka,  seperti  firman  Allah,  ju  jijfcSlj  ijo^T  ^ jJfj  ‘Dan  orang-orang 
yang  mau  menerima  petunjuk,  Allah  menambah  petunjuk  kepada  mereka 
dan  memberikan  balasan  ketakwaannya.  ”  (Qs.  Muhammad  [47]:  17) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  firman  Allah,  }-^U 
“Mereka  diberi  petunjuk  oleh  Tuhan  mereka  karena  keimanannya,” 
maksudnya  adalah,  mereka  akan  ditunjukkan  tempat  yang  di  bawah  kaki 
meiekamengalir  sungai-sungai. 

Abu  Rauq  berkata,  ‘Tuhan  mereka  akan  menrmjukkan  kepada  mereka 
surga.” 

Athiyyah  berkata,  “Maknanya  adalah^  memberi  pahala  dan  membalas 
keimanan  mereka. 

Mujahid  berpendapat:  1*43  ma^udnya  adalah  Tuhan  mereka 

akan  menerangkan  jalan  mereka  menuju  surga,  seperti  Allah  menjadikan 
cahaya  sebagai  kendaraan  mereka.*” 

Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  sabda  Nabi  SAW, 


ilj jj  ^  aIIp 

'  't  a 


►s*  0  aJLLp- 


“Orang  beriman  akan  bertemu  dengan  amal  perbuatannya  dalam 
bentuk  yang  sangat  baik,  lalu  amalnya  akan  menemani  dan 
menunjukannya  (kepada  surga),  sedangkan  orang  kafir  akan 


Pendapat  dari  Mujahid  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (11/ 
63)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/1 86). 


menjumpai  amal  perbuatannya  dalam  bentuk  yang  sangat  buruk, 
kemudian  amalnya  akan  menjauhinya  dan  menyesatkannya.”^^ 
Ibnu  Juraij  mengatakan  bahwa  Allah  akan  menjadikan  amal  mereka 
sebagai  petunjuk  bagi  mereka. 

Al  Hasan  mengatakan  bahwa  maksud  adalah,  Allah 

merahmatinya  ^  “D/  bawah  mereka  mengalir  sungai- 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  dalam  ayat  ini  hunrfwm/ pada  awal  kalimat 
dihilangkan.  Maksudnya,  dan  mengalir  di  bawah  mereka  kebvm-kebun 
mereka. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  di  bawah 
ranjang-ianjang  mereka. 


Firman  Allah: 


tjpi  ^4*^3  tjpi 


“Doa  mereka  mereka  di  dalamnya  ialah,  ‘Subhanaka 
allahumma\  dan  salam  penghormatan  mereka  ialah, 
‘Salam,  ’  dan  penutup  doa  mereka  ialah,  ‘Alhamdulillhi 
rabbil  alaminV* 

(Qs.  Yuunus  [10];  10) 


Firman  Allah  SWT,  tp»  “Doa  mereka  mereka 

di  dalamnya  ialah,  ‘Subhanaka  Allahumma\" 


'  Riwayat  Hasan  dari  Abu  Hayyan  dalam  i4/ Bahr  Al  Muhith  (5/127). 


Lafah  berarti  doa-doa  mereka.  Kata  adalah  bentuk 

mashdar  dari  ,  seperti  kata  yang  menq)akan  bentuk  mashdar 

dari  .  Jadi,  doa  ahh  surga  itu  adalah,  (Maha 

Suci  Engkau  wahai  Tuhanku). 

Ada  yang  berkata,  “Apabila  mereka  ingin  meminta  sesuatu  maka  yang 
pertama  mereka  lakukan  adalah  menyucikan  Allah,  kemudian  ditutup  dengan 
pujian  kepada  Allah.” 

Ada  yang  berkata,  “Doa  dalam  ayat  ini  adalah  pengharapan,  seperti 
pada  firman  Allah  SWT,  d  Lj-J  ‘Di  dalamnya  kamu 

memperoleh  apa  yang  kamu  inginkan  (Qs.  Fushshilat  [41]:  3 1) 

Firman  Allah  SWT,  j»T^i  ‘‘‘Salam  penghormatan  mereka 

ialah,  ‘Salam  maksudnya  adalah,  penghormatan  Allah  kepada  mereka, 
atau  penghormatan  seorang  raja  kepada  bawahannya,  atau  penghormatan 
antar  sesama  mereka  ialah  la&zh  salam. 

Penjelasan  mengenai  makna  tahiyyah  sudah  dibahas  dalam  surah  An- 
Nisaa'. 

Firman  Allah  SWT,  aJLaH  Oj  ^  jiI^T  ot “Dan 

penutup  doa  mereka  ialah,  ‘Alhamdulillhi  rabbil  alamin 

Dalam  ayat  ini  dibahas  empat  masalah,  yaitu: 


Pertama:  Ada  yang  mengatakan  bahwa  apabila  burung  terbang  di 
tengah-tengah  penduduk  surga  dan  mereka  menginginkannya,  maka  mereka 
berkata,  “Subhanaka  allahumma  (Maha  Suci  Engkau  Tuhan  kami),”  maka 
Allah  akan  mengabulkan  keinginan  mereka.  Apabila  mereka  telah  memakan 
(burung  itu)  maka  mereka  akan  memuji  Allah.  Permintaan  mereka  diawali 
dengan  lafazh  tasbih  (penyucian)  dan  diakhiri  dengan  lafazh  tahmid  (pujian). 


Kedua:  Tasbih,  tahmid,  dan  tahlil  dapat  dikatakan  sebagai  doa. 


Diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Al  Bukhari  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
ketika  dalam  kondisi  sulit,  Rasulullah  SAW  berdoa, 

V  cpiiil  ^ 

•  ^ ^  J  J  ‘Vj 

“Tiada  tuhan  selain  Allah  Yang  Maha  Agung  dan  Maha  Lembut, 
tiada  tuhan  selain  Allah  pemilik  Arsy  yang  agung,  tiada  tuhan 
selain  Allah,  Tuhan  di  langit  dan  Tuhan  di  bumi  dan  Tuhan  di  Arsy 
yang  agung:"^^^ 

Ath-Thabari  berkata,  “Para  pendahulu  (salaf)  selalu  berdoa  dengan 
doa  ini  dan  menamakannya  dengan  doa  ketika  susah.  Ibnu  Uyainah  ketika 
ditanya  pendapatnya  tentang  masalah  ini,  berkata,  ‘Apakah  kamu  tidak  tahu 
bahwa  Allah  berfirman,  “Jika  hamba-Ku  selalu  memujiku  maka  Aku  akan 
memberikannya  lebih  dari  yang  diminta  oleh  orang  lain.” 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  pertentangan  antara  apakah  itu  doa  atau 
bukan,  terputus.  Jika  bukan  doa,  maka  yang  lebih  tepat  adalah  suatu  ungkapan 
pengagungan  terhadap  Allah  dan  pujian  kepada-Nya,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa‘i  dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

V  1..5*  ^  ojPi 

^  ^  ^  aJs'  diju4*- 

.iJ  vi 

“Doa  Dzun-Nun  (Yuunus)  dari  dalam  perut  ikan  adalah,  ’Tiada 
tuhan  selain  Engkau,  Maha  Suci  Engkau,  dan  aku  sesungguhnya 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  doa,  bab:  Doa  ketika  Susah,  dan  Muslim 
dalam  dzikir  dan  doa,  bab:  Doa  ketika  Susah.  Lih.  Al-Lu  ‘lu  ‘  waAl  Marjan  (2/375). 


termasuk  orang-orang  yang  zhalim  Apabila  diucapkan  oleh 
seorang  muslim  maka  Allah  pasti  menjawabnya.”^ 


Ketiga'.  Men5)akan  amalan  sunah  apabila  menyebut  nama  Allah  ketika 
hendak  makan  dan  minum,  dan  memuji-Nya  ketika  sudah  selesai,  sebagaimana 
dilakukan  oleh  penduduk  sutga. 

Dalam  Shahih  Muslim  diriwayatkan  bahwa  Anas  bin  Malik  berkata: 
Rasulullah  S  AW  bersabda, 

jf  ^  aIiI  01 

'^Sesungguhnya  Allah  sangat  ridha  kepada  hamba-Nya  ketika  akan 

makanan  dia  memuji-Nya  atau  ketika  akan  minum  dia  memuji- 

Nya.”*^ 

Keempat.  Dianjurkan  pada  waktu  berdoa  untuk  membaca  — seperti 
yang  diucapkan  penghuni  surga  pada  akhir  doanya,  “Segala  puji  bagi  Allah, 
Tuhan  semesta  alam’ .  Disarankan  pula  membaca  dua  ayat  akhir  surahy45^- 
Shaffdat,  karena  surah  tersebut  mengumpulkan  semua  bentuk  pujian  dan 
penyucian  kepada  Allah  SWT  serta  keselamatan  bagi  para  rasul. 

Firman  Allah: 


HR.  At-Tinnidzi  dalam  pembahasan  tentang  doa  (S/S29,  no.  3505).  Aku  (pentahqiq) 
belum  menemukan  hadits  ini  dalam  Sunan  An-Nasa'i.  Boleh  jadi  hadits  ini  ada  dalam 
Sunan  Al  Kubra. 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  dzikir  dan  doa,  bab:  Anjuran  Memuji  Allah 
setelah  Makan  dan  Minum  (4^095). 


^LU  ST  ^}>^  jij 


**Dan  kalau  sekiranya  Allah  menyegerakan  kejahatan  bagi 
manusia,  seperti  permintaan  mereka  untuk  menyegerakan 
kebaikan  pastilah  berakhir  umur  mereka,  maka  Kami 
biarkan  orang-orang  yang  tidak  mengharapkan  pertemuan 
dengan  Kami  bergelimang  di  dalam  kesesatan  mereka**. 
(Qs.  Yuunus  [10]:  11) 


Finnan  Allah  SWT, 

“Da/i  kalau  sekiranya  Allah  menyegerakan  kejahatan  bagi 
manusia,  seperti  permintaan  mereka  untuk  menyegerakan  kebaikan 
pastilah  berakhir  umur  mereka.” 

Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Finnan  Allah  SWT,  g«l5lJ  2iT  jij. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  jika  Allah 
menyegerakan  hukuman  bagi  manusia,  sebagaimana  halnya  pahala  dan 
kebaikan,  maka  manusia  akan  mati,  karena  mereka  diciptakan  di  dunia  sebagai 
makhluk  yang  lemah,  dan  hal  ini  tidak  berlaku  bagi  mereka  pada  Hari  BCiamat, 
sebab  pada  Hari  Kiamat  mereka  diciptakan  (dibangkitkan)  untuk  hidup  abadi. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah,  jika  Allah  memaksakan 
keburukan,  sebagaimana  Dia  memaksakan  kebaikan,  maka  mereka  pasti 
hancur.  Ini  adalah  makna  ayat,  • 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  diperuntukkan  khusus  bagi 
kaum  kafir,  yaitu  jika  Allah  menyegerakan  adzab  bagi  kaum  kafir  atas 


harta,  anak-anak,  maka  adzab  akhirat  akan  teijadi  di  dunia  (teijadi  lebih 
dahulu).  Seperti  itulah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Ishak. 

Muqatil  beikata,  “Perkataan  ini  (meminta  adzab  akhirat  di  dunia)  adalah 
ucapan  An-Nadhr  bin  Al  Harits,  ‘Ya  Allah,  kalaulah  ini  benar  dari  Engkau, 
maka  hujanilah  kami  dengan  batu’ .  Jika  Allah  mengabulkan  ucapannya  maka 
sudah  pasti  mereka  hancur.” 

Migahid  beikata,  “Ayatinituninkepadaoiangyangmendoakan  dirinya, 
hartanya,  atau  anaknya  ketika  sedang  marah,  ‘Ya  Allah,  hancurkanlah.  Ya 
Allah,  jangan  Engkau  berkati  dia’.  Kalau  Allah  menjawab,  sebagaimana 
menjawab  doa  kebaikan,  maka  ajal  mereka  pasti  berakhir.”*®* 

Ayat  diturunkan  sebagai  celaan  bagi  sifat  yang  tidak  terpuji,  yaitu 
meminta  kebaikan  dan  mengharapkan  segera  mendapatkan  jawaban. 
Kemudian  sifat  jelek  tersebut  membawa  mereka  untuk  segera  meminta 
keburukan.  Jika  Allah  menjawab  dan  menyegerakan  keburukan  itu  maka 
mereka  pasti  hancur. 


Kedua:  Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  diterimanya 
(dikabulkannya)  doa  ini. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

y  ^  CiJt-  J\ 

""Sesungguhnya  aku  meminta  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla  agar 
tidak  mengabulkan  doa  buruk  seorang  kekasih  atas  orang  yang 
dikasihinya” 

Syahr  bin  Hausyab  berkata,  “Aku  membaca  dalam  beberapa  kitab 


”•  Lihat  riwayat  dari  Mujahid  dsiam  Jami’AlBco^an  {U/65),  Al Muharrar  Al  Wajt(7l 
113),  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/128). 


bahwa  Allah  SWT  berfirman  kepada  para  malaikat,  ‘Jangan  tuliskan 
(kabulkan)  atas  hamba-Kudoapada  waktu  gelisahnya’.  Ini  merupakan  bentuk 
kelembutan  Allah  kepada  hamba-Nya.” 

Sebagian  ulama  berpendapat,  “Bisa  jadi  Allah  akan  mengabulkan  doa 
itu.”  Mereka  berdalil  dengan  hadits  Jahir  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dalam 
Shahih-nya..  Jabir  berkata,  “Kami  pernah  ikut  bersama  Nabi  SAW  dalam 
sebuah  peperangan  di  Bathi  Buwath,*”  kemudianNabi  SAW  meminta  Majdi 
bin  Amr  imtuk  menarik  kendaraarmya,  sampai  pada  giliran  seorang  Anshar, 
tetapi  kendaraannya  tidak  mau  bergerak,  maka  pria  Anshar  itu  melaknat 
tunggangannya.  Mendengar  itu.  Nabi  SAW  bertanya,  Siapa  yang  melaknat 
untanya  itu?"  Dia  menjawab,  ‘Aku  wahai  Rasulullah’.  Nabi  SAW  pun 
bersabda,  ^Turunlah  dari  untamu,  karena  sesuatu  yang  telah  dilaknati 
tidak  boleh  ikut  bersama  kami.  Jangan  sekali-kali  kamu  mendoakan 
keburukan  untuk  anak-anakmu  dan  jangan  mendoakan  keburukan  untuk 
hartamu,  karena  jika  doa  keburukan  tersebut  bertepatan  dengan  waktu 
Allah  menjawab  doa,  maka  Allah  pasti  mengabulkan  permintaan 
kalian".” 

Dalam  riwayat  lain  Muslim  juga  meriwayatkan,  bahwaketika  ituNabi 
SAW  dalam  perjalanan,  tiba-tiba  seseorang  melaknat  kendaraarmya,  maka 
Nabi  SAW  bertanya,  “Siapa  yang  melaknat  untanya?”  Laki-laki  itu 
menjawab,  “Aku,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda, 
“Jauhilah  unta  itu,  karena  laknatmu  sudah  dikabulkan.""^ 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  jJj  “Dan  kalau  sekiranya  Allah 

menyegerakan.  ” 

Menurut  para  ulama,  penyegeraan  itu  datangnya  dari  Allah,  sedangkan 

Buwath  adalah  nama  sebuah  gimung.  Nabi  SAW  perang  di  sana  pada  bulan  Rabi’ul 
Awwal  tahun  2  H.  Lih.  Mu’jam  Al  Buldan,  karyaAl  Hamawi  (1/596). 

HR.  Ahmad  dalam^/Musnarf(2/428). 


pennintaan  untuk  disegerakan  berasal  dari  hamba-nya. 

Abu  Ali  berkata,  “Keduanya  datang  dari  Allah,  karena  dalam  ayat 
tersebut  ada  kata  yang  dihilangkan,  yaitu  jika  Allah  menyegerakan  keburukan 
kepada  manusia,  seperti  penyegeraan  mereka  akan  kebaikan.” 

Ibnu  Amir  membaca  lafazh,  j*^J  dengan  lafazh 
j.^1  Ini  adalah  qiraah  yang  baik  karena  berhubungan  dengan 

firman-Nya,  jJj  “Dan  kalau  sekiranya  Allah 

menyegerakan  keburukan  bagi  manusia.^ 

Firman  Allah  SWT,  tahlil  “Maka  Kami 

biarkan  orang-orang  yang  tidak  mengharapkan  pertemuan  dengan 
Kami”  maksudnya  adalah  tidak  disegerakan  keburukan  kepada  mereka, 
karena  mungkin  ada  dari  mereka  yang  bertobat,  atau  keluar  dari  golongan 
mereka  sebagai  orang  beriman. 

4  ^‘Bergelimang  di  dalam  kesesatan  mereka” 
maksudnya  adalah  menyombongkan  diri  (angkuh).  Kata  ooL)  i  berarti  tinggi 


Baqarah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  penduduk 
Makkah  ketika  mereka  (penduduk  Makkah)  berkata. 


jju  b^l 


“Dan  (ingatlah),  ketika  mereka  (orang-orang  musyrik)  berkata,  ‘Ya  Allah, 
jika  betul  (Al  Qur'an)  ini,  dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau,  maka 
hujanilah  kami  dengan  batu  dari  langit,  atau  datangkanlah  kepada  kami 
adzab  yang  pedih ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8] :  32) 


Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/129)  daal’rabAl  Qur'an  (2/247). 


FinnanAUah: 


tlii  lijii  ji  lipii  ji  13J3 

iIp  Ul^ 

**Dan  apabila  manusia  ditimpa  bahaya  dia  berdoa  kepada 
Kami  dalam  keadaan  berbaring  duduk  atau  berdiri,  tetapi 
setelah  Kami  hilangkan  bahaya  itu  dari  padanya  dia 
(kembali)  melalui  (jalannya  yang  sesat)seolah-olah  dia 
tidak  pernah  berdoa  kepada  Kami  untuk  (menghilangkan) 
bahaya  yang  telah  menimpanya.  Begitulah  orang-orang 
yang  melampaui  batas  itu  memandang  baik  apa  yang  selalu 
mereka  kerjakan.** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  12) 


FinnanAUah  SWT,  litS  J4jT  ^  'ij3  ^"Dan  apabila 

manusia  ditimpa  bahaya  dia  berdoa  kepada  Kami  dalam  keadaan 
beraring  duduk” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  pada  ayat  ini  adalah 

orang  kafir. 


ketika  ditimpa  malapetaka  dan  bencana. 

14.1^  lilcS  maksudnya  adalah  berada  disampingnya  dalam  keadaan 
berbaring. 

L^1l5  1  15  maksudnya  adalah  semua  keadaaimya  ketika  berdiri 

dan  duduk.  Hal  ini  karena  manusia  tidak  dapat  menghindar  dari  tiga  keadaan 
ini 

Beberapa  kalangan  berkata,  “Dimulai  dengan  berbaring,  karena 


kemudharatan  lebih  terasa,  dan  dalam  keadaan  berbaring  lebih  banyak  berdoa, 
dan  ijtihadnya  lebih  besar,  baru  setelah  itu  duduk  dan  berdiri.” 

^  llli  “Tetapi  setelah  Kami  hilangkan  bahaya  itu 

daripadanya  dia  (kembali)  melalui  Oolanr^a  yang  sesat)  ”  maksudnya 
adalah  mereka  tetap  dalam  kekafiran,  tidak  bersyukur,  dan  belum  mendapat 
pelajaran. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  keadaan  (sifat)  ini  sudah  umum  bagi 
orang  musyrik,  apabila  mereka  telah  keluar  dari  kesusahan  maka  mereka 
akan  kembali  kepada  kemaksiatan.  Oleh  karena  itu,  ayat  ini  berlaku  umum 

untuk  orang  kafir  dan  lainnya 

Al Akhfasy berkata, “Kata  dalam lafazh,  adalah 

yang  dibaca  ringan  (khafifah)  dan  maknanya  adalah  seolah-olah.” 

maksudnya  adalah,  sebagaimana  dibuat  indah  doa  ini  dalam 
kesengsaraan  atau  bencana,  serta  dalam  permohonan. 

“Begitulah  orang-orang  yang  melampaui  batas  itu 
memandang  baik,”  maksudnya  adalah,  demikian  hal  itu  dibuat  indah  dalam 
perbuatan  dan  kemaksiatan  kaum  kafir.  Pengindahan  ini  bisa  jadi  berasal  dari 
Allah,  atau  bisa  jadi  berasal  dari  syetan,  dengan  cara  menyesalkarmya  kepada 
kekafiran. 


Firmau  Allah: 

Ojj^^  U^IaI  jlIJj 

“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  membinasakan  umat-umat 
sebelum  kamu  ketika  mereka  berbuat  kezhaliman,  padahal 
rasul-rasul  mereka  telah  datang  kepada  mereka  dengan 
membawa  keterangan-keterangan  yang  nyata,  tetapi 


Surah  Yuuni 


mereka  sekali-kali  tidak  hendak  beriman,  demikianlah 
Kami  memberi  pembalasan  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  dosa.**  (Qs.  Yuunus  [10]:  13) 

Firman  Allah  SWT,  llj  OjjaJT  oijj  “Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  membinasakan  umat-umat  sebelummu  ketika 
mereka  berbuat  kezhaliman”  maksudnya  adalah  umat-umat  terdahulu — 
sebelum  penduduk  Makkah —  yang  Allah  hancurkan  lantaran  kekafiran  dan 
kemiisyrikan  mereka. 

maksudnya  adalah,  para  rasul  mereka  telah 
datang  dengan  membawa  bukti-bukti  yang  nyata,  berupa  mukjizat  yang  jelas 
dan  petunjuk  yang  nyata. 

1 ^3^  iji  if  Cj  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  akan  beriman.  Oleh 
sebab  itu.  Kami  menghancurkan  mereka  lantaran  Kami  tahu  mereka  tidak 
akan  beriman. 

Dari  ayat  ini  Allah  menakut-nakuti  penduduk  Makkah  tentang  adzab 
yang  ditimpakan  kepada  umat  sebelum  m^ka.  Draigan  kata  lain.  Kami  (Allah) 
mampu  mengahancurkan  penduduk  Makkah  yang  kafir  lantaran  pendustaan 
mereka  kepada  Mirhammad  S  AW,  tetapi  Kami  tunda  karena  Kami  tahu  di 
antara  mereka  ada  yang  beriman. 

Ayat  ini  merupakan  dalil  yang  membantah  pernyataan  kalangan  yang 
berpendapat  bahwa  petunjuk  dan  keimanan  adalah  ciptaan. 

Ada  juga  yang  menafsirkan  bahwa  maksudnya  adalah,  menggiring 
mereka  kepada  kekufuran  dengan  menutup  hati  mereka,  seperti  yang 
diisyaratkan  oleh  lafazh  selanjutnya, 

Demikianlah  Kami  memberi  pembalasan  kepada  orang-orang  yang 
berbuat  dosa.” 


Firman  Allah: 


‘‘Kemudian  Kami  jadikan  kamu  pengganti-pengganti 
(mereka)  di  muka  bumi  sesudah  mereka,  supaya  Kami 
memperhatikan  bagaimana  Kamu  berbuat 
(Qs.  Yuunus  [10]:  14) 


Firman  Allah  SWT,  jd  “Kemudian  Kami  jadikan 

kamu  pengganti-pengganti  (mereka)”  maksudnya  adalah,  Kami  jadikan 
kalian  penduduk  yang  menghuni  bumi,  setelah  penduduk-penduduk  bumi 
terdahidu  telah  hancm  dan  binasa  La&zh  ini  berfungsi  sebagai /nnf '«/(objek) 
dalam  kalimat.  Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 

Lafazh  jjLll  “Agar  Kami  dapat  memperhatikan”  dibaca  nashab 
karena  didahului  oleh  huruf  lam  hai  (huruf  lam  yang  menunjukkan  makna 
agar  atau  supaya).*®^  Maksudnya,  perhatikanlah  pahala  dan  hukuman  yang 
pantas  kalian  terima,  dan  hal  ini  masihmenjadi  rahasiaAllah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  “memperhatikan”  kembali  kepada 
para  rasul,  sehingga  maknanya  menjadi,  agar  Kami  melihat  para  rasul  dan 
wali-wali  Kami  berbuat. 

Sedangkan  kata  dibaca  nashab  karena  kata  ^ 


lifuj  h^’Jt  ”5  iS]3 

^  (J  J  •  J C*  1)3 


Lih.  rrabAlQur'an,  karya  An-Nuhas  (2/248). 


-Jj  '5] if'H 

(jj 


“Dan  apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami 
yang  nyata,  orang-orang  yang  tidak  mengharapkan 
pertemuan  dengan  Kami  berkata,  ‘Datangkanlah  Al  Qur'an 
yang  lain  dari  ini  atau  gantilah  dia\  Katakanlah,  ’Tidak 
patut  bagiku  menggantinya  dari  pihak  diriku  sendiri  aku 
tidak  mengikut  kecuali  apa  yang  diwahyukan  kepadaku. 
Sesungguhnya  aku  takut  jika  mendurhakai  Tuhanku 
kepada  siksa  hari  yang  besar’.” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  15) 


Dalam  ayat  ini  dibahas  tiga  masalah,  yaitu; 

Pertama'.  Firman  Allah  SWT,  121^1;  Jsj  li]3  “Dan 
apabila  dibacakan  kepada  mereka  ayat-ayat  Kami  yang  nyata.” 

Kata  berarti  dibacakan,  sedangkan  artinya  sesuatu  yang 
jelas,  nyata,  tidak  ada  keraguan  padanya.  Kata  ini  juga  dibaca  nashab  karena 
berfungsi  sebagai  hd. 

l5;UJ  0^:5 Uli  “Orang-orang  yang  tidak 
mengharapkan  pertemuan  dengan  Kami  berkata”  maksudnya  adalah 
oamg-orang  yang  tidak  takut  akan  Hari  Kiamat  dan  penghitungan  serta  tidak 


Qatadah  berkata,  “Mereka  adalah  kaum  musyrik  Makkah.”**^ 

“Datangkanlah  Al  Qur 'anyang  lain  dari 

ini  atau  gantilah  dia.” 


Disebutkan  oleh  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/131). 


Perbedaan  antara  mendatangkan  Al  Qur'an  dengan  menggantikannya 
adalah,  menggantinya  berarti  mendatangkan  selainAl  Qur'an  (kitab  suci  yang 
lain),  sedangkan  mendatangkan  boleh  jadi  yang  didatangkan  serupa  dengan 
Al  Qur'  an  tersebut  Mengenai  masalah  ini,  berkembang  tiga  pandangan,  yaitu: 

1 .  Kaum  kafir  meminta  Nabi  SAW  mengganti  janji  dengan  ancaman,  dan 
ancaman  dengan  janji,  yang  halal  menjadi  haram  dan  yang  haram 
menj adi  halal.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari.®®* 

2.  Mereka  (kaum  kafir)  memintaNabi  SAW  untuk  menghapus  berita  yang 
adadidalamAl  Qur'an  tentang  aib  atau  kejelekan  tuhan-tuhan  mereka. 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Isa. 

3.  MerekamemintaNabiSAWmengbapusberila-beritayangadadidalam 
Al  Qur'an  tentang  kebangkitan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Az- 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^  of  J  ^  U* 

maksudnya  adalah,  katakanlah  wahai  Muhammad,  tidak  patut  bagiku  untuk 
mengganti  apa  yang  telah  aku  dapat,  sebagaimana  tidak  layak  bagiku  untuk 
menolaknya  atau  membohoi^iiiya. 

^  *  Jj  bj  ^Aku  tidak  mengikuti  kecuali  apa  yang 

diwahyukan  kepadaku"’’  maksudnya  adalah,  aku  (Muhammad)  tidak 
mengikuti  kecuali  yang  aku  beritakan  (bacakan)  kepada  kalian,  berupa  janji 
dan  ancaman,  pengharaman  dan  penghalalan,  serta  perintah  dan  larangan. 

Ayat  ini  menjadi  dalil  bagi  kalangan  yang  berpendapat  bahwa  tidak 
boleh  menghapus  (nash)  Al  Our'an  dengan  Suimah,  karena  Allah  SWT 
berfirman,  b*  J  ^  D*- 

Pendapat  ini  tidak  tepat  karena  konteks  ayat  adalah  permintaan  kaum 
musyrik  untuk  mendatangkan  yang  seperti  Al  Qur'an,  dan  Rasulullah  SAW 


‘  Lih.  Jami’Al  Bayan  (1 1/67). 


tidak  mampu  melakukan  hal  tersebut.  Selain  itu.  Nabi  S  AW  tidak  diminta 
untuk  mengganti  hukum  tanpa  mengganti  lafazh,  karena  apa  yang  diucapkan 
Nabi  S  AW  apabila  itu  merupakan  wahyu,  maka  itu  tidak  berasal  dari  dirinya, 
tetapi  dari  Allah  SWT. 


Ketiga:  Firman  Allah  SWT,  “Sesungguhnya 

aku  takut jika  mendurhakai  Tuhanku”  maksudnya  adalah,  aku  takut  apabila 
aku  menggantinya  atau  merubahnya,  atau  tidak  melaksanakannya. 

“Kepada  siksa  hari  yang  besar”  maksudnya  adalah 
siksa  yang  pedih  pada  Hari  Kiamat. 


Firman  Allah: 

L*  aJill « 

@  'iif  ^  1^  j;!»,» 

‘^Katakanlah  jikalau  Allah  menghendaki  niscaya  aku  tidak 
membacakannya  kepadamu  dan  Allah  tidak  (pula) 
memberitahukannya  kepadamu.  Sesungguhnya  aku  telah 
tinggal  bersamamu  beberapa  lama  sebelumnya,  maka 
apakah  kamu  tidak  memikirkannya?” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  16) 

Firman  Allah  SWT,  ^  J5 

“Katakanlah  jikalau  Allah  menghendaki  niscaya  aku  tidak 
membacakannya  kepadamu  dan  Allah  tidak  (pula)  memberitahukannya 
kepadamu”  maksudnya  adalah,  jika  Allah  berkehendak  maka  aku 
(Muhammad)  tidak  akan  diutus  oleh-Nya  kepadamu,  dan  aku  tidak  akan 
mengajarimu  tentang  Allah. 


J3 


Tafsir  Al  Qurthubi 


Kata  berasal  dari  (aku  mengetahui  sesuatu),  atau 

^  (Allah  memahamkan  atau  memberitahuku). 

Kata  juga  bermakna  penipuan,  misalnya  (aku  telah 

menipu  saseorang).  Oleh  sebab  itu,  kata  t?  tidak  tepat  bila  dinisbatkan 
kepada  Allah. 

Ibnu  Katsir  membaca  lafazh  dengan  tanpa  alif 

antara  huruf /or/w  dan  hamzah.  Maknanya  adalah,  kalau  Allah  berkehendak 
maka  Dia  akan  langsung  memberitahukanmu  tanpa  aku  (Muhammad)  disuruh 
memberitahukannyakepadamu.  Fungsi  hurufZom  pada  ayat  ini  adalah  penegas. 

Sementara  itu,  Ibnu  Abbas  dan  Al  Hasan  membacanya  dengan  lafay.h 
’S  J,  dengan  mengubah  hurufj^}  ‘menjadi  alif,  seperti  yang  dibaca  oleh 
baniAq[il. 

AbuHatim  berkata:  Aku  mendengar  Al  Ashma’ibericata,  “Aku  pernah 
bertanya  kepada  Abu  Amr  bin  Al  Ala',  ‘Apakah  benar  bentuk  giraah  yang 
dibaca  oleh  Al  Hasan  dengan  lafazh  'ijT  Abu  Amr  menjawab, 
‘Tidak’.” 


Abu  Ubaid  beikata,  “Bentuk  giraah  yang  dibaca  oleh  Al  Hasan  keliru.” 


An-Nuhas  berkata,  “Maksud  perkataan  Abu  Ubaid  ‘tidak  ada  alasan 


dan  insya  Allah  pendapat  itu  keliru’,  karena  kalimat  cSji  artinya  aku 
mengetahui  dan  artinya  aku  memberitahukan  yang  lain.  Sementara 


itu,  kalimat  o? artinya  aku  mendorong  atau  menolak.  Oleh  karena  itu, 
kekeliruannya  terletak  antara  kalimat  tzSji  dan  oly .”®“ 


Al  Mahdawi  berkata,  “Kalangan  yang  membacanya  dengan  lafazh 
beralasan  bahwa  bentuk  asli  huruf tersebut  adalahya'.  Bentuk 
aslinya  adalah  huruf  ya '  diubah  menjadi  alif meskipim  berharakat 

sukun,  seperti  crf'f  yang  diubah  menjadi  crA,  dan  diubahmenjadi  t,'^. 


^  Uh.  Al  Bahr  Al  Muhith  {51132). 
^  Lih.  I’rab  AlQw'an  (2/248). 


yaitu  huruf  alif diubah  menjadi  hamzah  berdasarkan  bahasa  kelompok  yang 
berpendapat  bahwa  asal  kata  adalah  dan  adalah 

An-Nuhas  berkata,®®’  “Pendapat  tersebut  keliru,  karena  riwayat  dari 
Al  Hasan  menyebutkan  dengan  huruf  Aamzo/i,  yakni  Sementara 

Abu  Hatim  dan  yang  lain  mengatakan  bahwa  lafazh  tersebut  tidak  disebutkan 
dengan  huruf  hamzah,  dan  boleh  saja  berasal  dari  kalimat  j  yang  artinya 
aku  mendorong  atau  menolak.  Maksudnya,  aku  tidak  memerintahkan  kalian 
untuk  menolak,  kemudian  kalian  meninggalkan  kekuturan  dengan  Al  Qur'an.” 

Firman  Allah  SWT,  lai  ‘^'^Sesungguhnya  aku  telah 

tinggal  bersamamu,”  menunjukkan  waktu  dan  tempat,  yang  dalam  hal  ini 
adalah  kadar  waktu  selama  empat  puluh  tahun. 

“Beberapa  lama  sebelumnya,”  maksudnya  adalah,  dari 
sebelum  Al  Qur '  an  diturunkan,  kalian  penduduk  Makkah  sudah  mengenal 
kejujuran  dan  amanahku  (Muhammad).  Aku  juga  tidak  dapat  membaca  dan 
menulis,  kemudian  aku  diutus  dan  diberikan  tanda  bahwa  aku  datang  sebagai 
rasul  dengan  membawa  mukjizat 

jlsif  Sif  maksudnya  adalah,  kenapa  kalian  tidak  berpikir  bahwa 
semua  ini  tidak  datang  kecuali  atas  izin  dan  kehendak  Allah,  serta  bukan  dari 
aku  (Muhammad)  sendiri? 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  lafazh,  c-V  adalah, 

aku  (Muhammad)  selama  tinggal  bersama  kalian  semasamudaku,  tidak  pernah 
bermaksiat  kepada  Allah,  maka  apakah  kalian  ingin  aku  bermaksiat  kepada 
Allah  setelah  lebih  dari  empat  puluh  tahun  aku  tidak  pernah  berkhianat  kepada- 
Nya,  serta  mengganti  apa  yang  diturunkan  kepadaku? 

Qatadah  berkata,  “Nabi  S  AW  tinggal  bersama  mereka  selama  empat 


Lih.  Frab  Al  Qur'an  (2/49). 

Lih.  Tafsir  Al  Hasan  Al  Bashri  {2l4),AlMuharrarAl  Wajiz  (7/119),  dan  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/133). 


;ir  Al  Qurthubi 


puluh  tahun,^  kemudian  beliau  wafat  pada  usia  enam  puluh  diia  tahun.’ 


Firman  Allah: 


jS' jl 

“Maka  siapakah  yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang 
mengada-adakan  kedustaan  terhadap  Allah  atau 
mendustakan  ayat-ayat-Nya?  Sesungguhnya,  tiadalah 
beruntung  orang-orang  yang  berbuat  dosa.” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  17) 


Kalimat  tanya  ini  bermakna  pengingkaran,  dalam  artian  tidak  ada 
seorang  pim  yang  zhalim  kecuali  yang  mengada-adakan  kedustaan  kepada 
Allah 

Kahanjiigamengatakan  bahwa  ini  adalah  peikataannya  dan  merupakan 
bagian  dari  pesan  yang  harus  disampaikan  oleh  Rasulullah  SAW  kepada 
mereka. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  mengada-ngada  itu  adalah 
orang-orang  musyrik,  sedangkan  yang  mendustai  ayat  adalah  ahli  kitab. 


Firman  AHah; 

■m  v'»  i"  *■  ^ 

Sf  LaJ  4i)l  ^  ♦  J  ^  ♦  j 


’  Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/120)  dsmAlBahrAlMuhith  (5/133). 


lli-  'Jljoj  jA.Lix’.  '.  ^ j Vf  '}j 


**Dan  mereka  menyembah  selain  dari  pada  Allah,  apa  yang 
tidak  dapat  mendatangkan  kemudharatan  kepada  mereka 
dan  tidak  (pula)  kemanfaatan  dan  mereka  berkata,  ‘Mereka 
itu  adalah  pemberi  syafaat  kepada  kami  di  sisi  Allah*. 
Katakanlah,  ‘Apakah  kamu  mengabarkan  kepada  Allah  apa 
yang  tidak  diketahui-Nya  di  langit  dan  tidak  (pula)  di 
bumi?*  Maha  Suci  Allah  dan  Maha  Tinggi  dari  apa  yang 
mereka  persekutukan  itu** 
(Qs.Yuunus[10]:  18) 


Firman  Allah  SWT,  "i/j  'J  ^  > 


“Dan  mereka  menyembah  selain  dari  pada  Allah,  apa  yang  tidak  dapat 
mendatangkan  kemudharatan  kepada  mereka  dan  tidak  (pula) 
kemanfaatan”  maksudnya  adalah  apa  yang  mereka  sembah  selain  Allah 
yaitu  beifaala-beihala. 


OiP  “Mereka  berkata,  ‘Mereka  itu 

adalah  pemberi  syafaat  kepada  kami  di  sisi  Allah adalah  pernyataan 
yang  paling  bodoh,  karena  mereka  mengira  sya&at  dapA  diperoleh  dari  sesuatu 
yang  tidak  dapat  mendatangkan  manfaat  dan  mudharat  apa  pun. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  kalimat  artinya  berhala  tersebut 

beriungsi  sebagai  pemberi  sya&at  kami  di  sisi  Allah  untuk  kesejahteraan  hidiq) 


'rf  Uj  ->>^1  “Katakanlah, 
‘Apakah  kamu  mengabarkan  kepada  Allah  apa  yang  tidak  diketahui- 
Nya  di  langit  dan  tidak  (pula)  di  bumi?  Secara  umum,  lafazh  ^  ^ 
dibaca  dengan  tasydid. 


Abu  As-Samal  Al  Adawi  membacanya  dengan  lafazh  tanpa 

tasydid,  yang  diambil  dari  kata  .  Keduanya  memiliki  makna  yang 

sama,  seperti  yang  dij  elaskan  dalam  Al  Qur'  an  dengan  menyatukan  keduanya 
dalam  satu  ayat,  -fe  ^li  ili  ^  ^  Life  LOi  “Maka 

tatkala  (Muhammad)  memberitahukan  pembicaraan  (antara  Hafsah  dan 
Aisyah)  lalu  (Hafsah)  bertanya,  ‘Siapakah  yang  telah  memberitahukan 
hal  ini  kepadamu?  'Nabi  menjawab,  'Telah  diberitahukan  kepadaku  oleh 
Allah  Yang  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Mengenal’.  ”  (Qs.  At-Tahriim 
[66]:  3) 

Jadi,  maknanya  adalah,  apakah  kahan  memberitahu  Allah  bahwa  Dia 
memiliki  sekutu  dalam  kekuasaan-Nya  atau  pemberi  syafaat  tanpa  izin  dari- 
Nya?  Allah  tidak  mengenal  bahwa  diri-Nya  pimya  sekutu  di  langit  dan  di 
bumi,  maka  Allah  tidak  tahu  (mengenal).  Makna  ayat  ini  serupa  dengan  firman 
Allah  SWT,  “Atau  apakah  kamu  hendak 

memberitakan  kepada  Allah  apa  yang  tidak  diketahui-Nya  di  bumi.  ” 
(Qs.Ar-Ra’d[13]:33) 

Allah  kemudian  menyucikan  diii-N)^  dari  kemusyrikan  tersebut  dengan 
firman-Nya,  “Maha  Suci  Allah  dan  Maha 

Tinggi  dari  apa  yang  mereka  persekutukanf  maksudnya  adalah,  Dia  sudah 
lebih  Agung  dari  memiliki  sekutu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  di  antara  makna  ayat  tersebut  adalah, 
mereka  menyembah  apa  yang  tidak  dapat  mendengar,  melihat,  dan 
membedakan. 


Firman  Allah  SWT,  “'Mereka 

berkata,  ‘Mereka  itu  adalah  pemberi  syafaat  kepada  kami  di  sisi  Allah , 
adalah  kebohongan  belaka.  Maha  Suci  Allah  dari  segala  hal  yang  mereka 
sekutukan. 


Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  lafazh 


dengan  0  jT ^  — 


'  Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/134). 


yakni  dengan  huruf  to'  pada  awal  kata — Qiraah  ini  dipilih  oleh  Abu  Ubaid, 
sedangkan  ulama  lainnya  tetap  membaca  dengan  huruf>;a‘  pada  awal  kata. 


Firman  Allah; 

“Manusia  dulunya  hanyalah  satu  umat  kemudian 
berselisih,  kalau  tidaklah  karena  suatu  ketetapan  yang 
telah  ada  dari  Tuhanmu  dahulu  pastilah  telah  diberi 
keputusan  di  antara  mereka  tentang  apa  yang  mereka 
perselisihkan  itu, 

(Qs.  Yuunus  [10]:  19) 


Penjelasan  secara  umum  tentang  makna  ayat  ini  telah  dibahas  dalam 
tafsir  surah  Al  Baqarah. 

Menurut  Az-Zujaj,  maksud  “umat  ”  dalam  ayat  ini  adalah  bangsa  Arab 
penyembah  berhala  (syirik). 

Pendepit  lain  mengatakan  bahwa  setiap  yang  lahir  adalah  suci.  Mereka 
berbeda  pendapat  pada  waktu  balighnya. 

Firman  Allah  SWT,  'JjJj 

“Kalau  tidaklah  karena  suatu  ketetapan  yang  telah  ada  dari 
Tuhanmu  dahulu  pastilah  telah  diberi  keputusan  di  antara  mereka  tentang 
apa  yang  mereka  perselisihkan  itu”  adalah  isyarat  tentang  adanya  qadha' 
dan  qadar.  Artinya,  kalaulah  bukan  karena  ketetapan  dari  Allah  sejak  dahulu, 
bahwa  Allah  memberikan  ganjaran  kej^ida  manusia  dengan  surga  dan  neraka 
tanpa  diawali  dengan  Kiamat,  maka  urusan  tersebut  akan  selesai  oleh-Nya  di 


LIh.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/121)  AmAlBahrAlMuhith  (5/134). 


dunia.  Tapi  dengan  ketetapan  dari  Allah  sejak  dahulu,  maka  ganjaran  bagi 
manusia — sesuai  amal  perbuatannya —  adalah  setelah  Hari  Kiamat  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan. 

Abu  Rauq  mengatakan  bahwa  makna  lafe2h,  •  p.T:  adalah,  akan 

ditetapkan  bagi  manusia  pada  Hari  Kiamat,  imtuk  menghindari  kehancuran 
mereka  di  dunia. 

Al  Kalbi  berpendapat  bahwa  Allah  mengakhirkan  hnknman  hagi  manngia 
sampai  datang  Hari  Kiamat.  Jika  bukan  karena  pengakhiran  (penundaan)  ini, 
Allah  pasti  membereskan  mereka  semua  dengan  turunnya  adzab.’*^ 

Ayat  ini  juga  berfungsi  sebagai  penenang  bagi  Nabi  S AW,  karena  adyah 
bagi  yang  kufur  kepada  beliau  akan  ditimpakan  pada  Hari  Kiamat. 

Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  fungsi  ketetapan  dari  Allah 
tersebut  adalah,  Allah  tidakmenghukum  seseorang  kecuali  denganhujjah  (dalil), 
yaitu  telah  diutusnya  Rasul  kepada  mereka,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 
V ^  "Dan  Kami  tidak  akan  mengadzab  sebelum 
Kami  mengutus  seorang  rasul.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [  1 7] :  1 5) 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  kata berarti  firman  Allah 
SWT  yang  berbunyi,  “Kasih  sayang-Ku  mendahului  kemarahan-Ku. 
Kalau  bukan  demikian  maka  Allah  tidak  akan  mentolerir  (memberikan 
keringanan)  orang  yang  bermaksiat  kemudian  ia  bertobat. 

Firman  Allah: 

Llij  ^1»  aIIp  jj  pl 


Lih.  Al  BahrAl  Muhith  (5/135). 

Hadits  shahih.  Takhrij  hadits  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  sebelumnya. 


Surah  Yuuni 


‘*Dan  mereka  berkata,  ^Mengapa  tidak  diturunkan 
kepadanya  (Muhammad)  suatu  keterangan  (mukjizat)  dari 
Tuhannya^  maka  katakanlah,  ^Sesungguhnya  yang  gaib  itu 
kepunyaan  Allah,  sebab  itu  tunggu  (sajalah)  olehmu, 
sesungguhnya  aku  bersama  kamu  termasuk  orang-orang 
yang  menunggu\” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  20) 


Maksud  ayat  tersebut  adalah  penduduk  Makkah,  karena  mereka 
bertanya-tanya,  “Kenapa  tidak  diturunkan  kepada  Muhammad  mukjizat  selain 
mukjizat  ini,  seperti  membuat  emas  dari  gvmimg  kepada  kami,  atau 
(Muhammad)  mempunyai  rumah  dari  intan  mutiara,  atau  menghidupkan  kakek 
buyut  kami?” 

Adh-Dhahhak  mengatakan  bahwa  mereka  bermaksiat  kepada  Nabi 
SAW  sebagaimana  umat  Musa  bermaksiat  kepada  Nabi  Musa. 

maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada  mereka 
bahwa  turunnya  ayat  atau  tanda  kebesaran  itu  merupakan  persoalan  yang 
gaib. 

j;  jtSCjw  maksudnya  adalah,  tunggulah,  karena 

sesungguhnya  aku  dan  kalian  sama-sama  menunggu  datangnya  mukjizat 
tersebut.  Boleh  juga  dimaknai,  tunggulah  keputusan  Allah,  mana  yang  benar 
di  antara  kita  dengan  ditampakkannya  yang  benar  atas  yang  salah. 


©  ^  o j  oj  J 

“Dan  apabila  Kami  merasakan  suatu  rahmat  kepada 


manmia,  sesudah  (datangnya)  bahaya  menimpa  mereka, 
tiba-tiba  mereka  mempunyai  tipu-daya  dalam  (menentang) 
tanda-tanda  kekuasaan  Kami  Katakanlah,  ‘Allah  lebih 
cepat  pembalasan-Nya  atas  (tipu-daya  itu).  Sesungguhnya 
malaikat-malaikat  Kami  menulis  tipu-dc^amu\” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  21) 


Maksud  ayat  ini  adalah  kaum  kafir  Makkah. 

Firman  Allah  SWT,  ^  ^  “Suatu  rahmat  kepada 

manusia,  sesudah  (datangnya)  bahaya  menimpa  mereka” 

Menunit  satu  pendapat,  maksudnya  adalah  sebagai  kelgangan  sesudah 
kesempitan  dan  kesuburan  sesudah  kekeringan. 

i;  ^  b]  “Tiba-tiba  mereka  mempunyai  tipu-daya  dalam 

(menentang)  tanda-tanda  kekuasaan  Kami”  maksudnya  adalah^  tiba-tiba 
mereka  membohongi  ayat-ayat  Kami  dan  mengolok-oloknya.’” 

J5  adalah  kalimat  yang  terdiri  dari  muZ’/udb' dan  A/ia6ar. 
Maksudnya  adalah,  sampaikan  kepada  mereka  bahwa  Allah  lebih  cepat 
membelikan  balasan  atau  hukuman.  Dengan  kata  lain^  Allah  akan  memberikan 
hukuman  dan  menghancurkan  mereka  dibanding  makar  dan  tipu-daya  yang 
mereka  buat  Sedangkan  para  utusan  Allah  mencatat  seti^  makar  (tipu-daya) 
yang  mereka  perbuat.  Kata  di  sini  berfungsi  sebagai  hal  (keterangan). 

b  Oj  ^‘Sesungguhnya  malaikat-malaikat 

Kami  menulis  tipu-dayamu,”  maksudnya  adalah  malaikat  hafa7:hah. 

Secara  umum,  lafazh  dengan  huruf  ta'mukhatab  (orang 

kedua  jamak). 

Sementara  itu,  Ya’qub  — dari  riwayat  Ruwais  dan  Abu  Amr  dalam 


Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  An-Nuhas  dalam  I’rab  Al  Qur'an  (2/249)  dari 
Mujahid. 


riwayat  Harun  Al  Ataki’*’ —  membacanya  dengan  la&zh  0  berdasarkan 

ayat,  ^  iSj  “Tiba-tiba  mereka  mempunyai  tipu-daya  dalam 

(menentang)  tanda-tanda  kekuasaan  Kami” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  di  antara  contoh  tipu-daya  mereka  adalah 
uc^ran  Abu  Sufyan,  “Kami  sekarang  dalam  masa  kemarau,  maka  kalau  kamu 
(Muhammad)  berdoa  untuk  diturunkan  hujan  kepada  kami,  kami  akan 
mempercayaimu.”  Setelah  itu  doa  Nabi  SAW  dikabulkan  Allah,  sehingga 
musim  kemarau  berganti  menjadi  musim  hujan.  Namun  kendati  demikian 
mereka  tetap  ingkar  dan  tidak  mau  beriman.  Seperti  itulah  tipu-daya  yang 
mereka  buat. 


Firman  Allah: 


iSi 

jjp  ^5:^  Uj]  j  ^ 


‘‘Dialah  Tuhan  yang  menjadikan  kamu  dapat  berjalan  di 
daratan,  (berlayar)  di  lautan.  Sehingga  apabila  kamu 


»■»  Uh-AlBahrAlMuhith  (5/136)  daaAlMuharrarAl  Wajiz  (7/125).  Qiraah  ini  juga 
dibaca  oleh  Al  Hasan,  Qatadah,  dan  Mujahid,  dan  semuanya  diriwayatkan  dari  Nt^. 


berada  di  dalam  bahtera^  dan  meluncurlah  bahtera  itu 
membawa  orang-orang  yang  ada  di  dalamnya  dengan 
tiupan  angin  yang  baik  dan  mereka  bergembira  karenanya, 
datanglah  angin  badai  dan  (apabila)  gelombang  dari 
segenap  penjuru  menimpanya  dan  mereka  yakin  bahwa 
mereka  telah  terkepung  (bahaya),  maka  mereka  berdoa 
kepada  Allah  dengan  mengikhlaskan  ketaatan  kepada-Nya, 
semata-mata  mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  jika  Engkau 
menyelamatkan  kami  dari  bahaya  ini,  pastilah  kami  akan 
termasuk  orang-orang  yang  bersyukur  \  Maka  setelah  Allah 
menyelamatkan  mereka,  tiba-tiba  mereka  membuat 
kezhaliman  di  muka  bumi  tanpa  (alasan)  yang  benar.  Hai 
manusia  sesungguhnya  (bencana)  kezhalimanmu  akan 
menimpa  dirimu  sendiri  (hasil  kezhalimanmu)  itu  hanyalah 
kenikmatan  hidup  duniawi,  kemudian  kepada  Kami-lah 
kembalimu,  lalu  Kami  kabarkan  kepadamu  apa  yang  telah 
kamu  kerjakan.** 

(Qs.Yuunus  [10]:  22-23) 

FinnM  Allah  SWT, 

^  4UAJI  ‘‘Dialah  Tuhan  yang  menjadikan  kamu  dapat  berjalan  di 
daratan,  (berlayar)  di  lautan.  Sehingga  apabila  kamu  berada  di  dalam 
bahtera,  dan  meluncurlah  bahtera  itu  membawa  orang-orang  yang  ada 
di  dalamnya”  maksudi^  adalah,  Allah  membawamu  dapat  beijalan  di  muka 
bumi  dengan  kendaraan,  dan  membawamu  dapat  belaian  (mengarungi)  lautan 
dengan  kapal  (bahtera). 

Al  Kalbi  mengatakan  bahwa  Allah  yang  menjaga  kalian  dalam 
peijalanan. 

Ayat  tersebut  mengandung  beberapa  nikmat  yang  dianugerahkan  Allah, 
seperti  dalam  ayat  ini,  yaitu  kemampuan  manusia  berkendaraan  di  daratan 
dan  lavitan.  Penjelasan  tentang  berlayar  di  lautan  sudah  dibahas  dalam  tafsir 


surah  Al  Baqarah. 

T  .afayh,  «Halah  lafezh  umum  yang  dipakai,  sedaiigkanlbnuAinir 

membacanya  dengan  la&zh  denganhurufAiuwdan^n,yangbennakna 

menyebarkan. 

Lafazh  ^  dapat  dipakai  untuk  kata  tunggal  dan  jamak,  baik 
mudzakkar  maupim  muannast. 

(«f!  adalah  perkataan  yang  berubah  dari  dhamir  khitab  (kata 
ganti  objek  yang  diajak  bicara)  kepada  dhamir  ghaib  Ocata  ganti  orang  ketiga 
j  amak),  dan  hal  ini  dalam  Al  Qur'  an  dan  syair  Arab  banyak  ditemukan. 

An-Nabighah  mengungkapkan, 

Ju»^!  t (Jl^j  cj jSf  $.LJLkJL  o. .0.31  jl.5  b 

Duhai  tanah  mati  yang  ada  di  atas  bukit,  di  lereng  terjal  itu  aku 
menyepi, 

dan  masa-masa  yang  t ’lah  berlalu  terasa  begitu  lama.^'^ 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Dalam  bahasa,  sah-sah  saja  suatu  kata 
dikembalikan  ke  dhamir  mukhatab  (kata  ganti  orang  kedua)  setelah 
sebelunmya  menunjukkan  dhamir  ghaib  (ganti  ganti  orang  ketiga),  seperti 
firman  Allah  SWT,  I  Oj  @ 

"Dan  Tuhan  memberikan  kepada  mereka  minuman  yang 
bersih.  Sesungguhnya  ini  adalah  balasan  untukmu,  dan  usahamu  adalah 
disyukuri  (diberi  balasan).  ”  (Qs.  Al  Insaan  [76]:  21-22) 

Dalam  ayat  ini  jelas  terlihat  bahwa  pada  ayat  sebelunmya  memakai 
dhamir  ghaib  ( jii)  kemudian  ayat  sesudahnya  memakai  dhamir  mukhathab 

Firman  Allah  SWT,  'r  ^'Dengan  tiupan  angin  yang 

Lih.  SyarahAl  Mu  ’allcujat,  karya  Ibnu  An-Nuhas  (2/1 57). 


Qurthubi 


baik  dan  mereka  bergembira  karenanya." 

Ayat  ini  sudah  dibahas  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  sebelumnya. 

“Datanglah  angin  badai." 

Dhamir  pada  kalimat  ditujukan  kepada  kapal. 

Ada  juga  yang  berkata,  “Kembali  kepada  angin  yang  baik.” 

Kata  artinya  yang  sangat  kencang.  Kata  ini  disebutkan 

dalam  bentuk  mudzakkar,  karena  kata  ^  juga  mudzakkar. 

ol^Ja  ^  “Dan  (apabila)  gelombang  dari 

segenap  penjuru  menimpanya." 

Kata  artinya  air  yang  meninggi,  “Mereka  mengira," 
maksudnya  mereka  yakin. 

^  ’^\  maksudnya  mereka  telah  terkepung  oleh  bencana. 

maksudnya  adalah,  mereka  hanya  memohon 
kepada  Allah  dan  lupa  memohon  kepada  sesembahannya.  Hal  ini 
menjadi  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  apabila  dalam  keadaan  terdesak 
maka  mereka  hanya  memohon  kepada  Allah.  Orang  yang  memohon  itu 
akan  dijawab  doanya  meskipim  dia  orang  kafir,  karena  dia  kembali 
kepada  Tuhan,  sebagaimana  akan  dijelaskan  nanti  dalam  tafsir  surah  An- 
Naml. 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  di  antara  perkataan  (doa) 
mereka  adalah,  gif  yang  maksudnya  (wahai  Maha 

hidup  dan  Maha  mei^;urusi  makhluk-Nya). 

Masalah:  Ayat  ini  menjelaskan  tentang  berlayar  di  laut  secara 

tniitlak 

Abu  Hurairah  RA,  dalam  Stmnah,  menyebutkan,  “Sesungguhnya 
kami  berlayar  di  lautan  sedangkan  kami  hanya  membawa  sedikit  bekal 


Begitu  juga  dengan  hadits  Anas  RAyang  menyebutkan  kisah  Ummu 
Haram,  menunjukkan  bahwa  boleh  melakukan  pelayaran  saat  terjadi 
peperangan. 

Firman  Allah  SWT,  ^  O’/  “Sesungguhnya jika  Engkau 

menyelamatkan  kami  dari  bahaya  ini”  maksudnya  adalah  diselamatkan 
dari  kesempitan  dan  kegalauan  ini. 

Al  Kalbi  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  diselamatkan  dari  angin 
(badai)  ini. 

^  “Pastilah  kami  akan  menjadi  orang-orang 

yang  bersyukur,  ”  maksudnya  adalah,  kami  akan  menjalankan  perintah-Mu 
dan  menaatinya  dengan  penuh  keikhlasan. 

iIjj  maksudnya  adalah,  tetapi  setelah  mereka  diselamatkan, 
^  'oyCji  j;jk  bj  maksudnya  adalah,  tiba-tiba  saja  mereka 
berbuat  kerusakan  di  muka  bumi  dengan  bermaksiat. 

Kata  artinya  kerusakan  dan  kemusyrikan.  Asal  maknanya  adalah 
meniinta,  yaitu  meriimta  kerusakaiL 

^  maksudnya,  dengan  kebohongan.  Termasuk  makna  kata  ini 
adalahkalimat  cJu  (wanita  itu  melakukanhubungan  seks  bukan  doigan 

suaminya,  atau  melacur).’’^ 

Firman  Allah  SWT,  ^  LoJ  “Hai  manusia 

sesungguhnya  (bencana)  kezhalimanmu  akan  menimpa  dirimu  sendiri 
(hasil  kezhalimanmu)”  maksudnya  adalah,  akibatnya  akan  kembali  menimpa 
kaliart 

Kemudian  dimulai  kalimat  baru  di  sini,  yaitu  firman  Allah  SWT, 
jJT  maksudnya  adalah,  semua  yang  kalian  lakukan  hanyalah 

kesenangan  sesaat  di  dunia  dan  tidak  akan  kekal. 


Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  bagha  (hal.  321  dan  seterusnya). 


Firman  Allah: 


^  ij^Li  /ujliT  ii;iiT  5^1  ^  iij 

^Jl^I  Til  JLuuVlj  c^Lp 

>3  jU  0^^ 

Ql  iilJ’aT 


**Sesungguhnya  perumpamaan  kehidupan  dunia  itu  adalah 
seperti  air  (hujan)  yang  Kami  turunkan  dari  langit  lalu 
tumbuhlah  dengan  suburnya  karena  air  itu  tanam-tanaman 
bumi,  diantaranya  ada  yang  dimakan  manusia  dan 
binatang  ternak,  hingga  apabila  bumi  itu  telah  sempurna 
keindahannya  dan  memakai  (pula)  perhiasannya,  dan 
pemilik-pemiliknya  mengira  bahwa  mereka  pasti 
menguasainya,  tiba-tiba  datanglah  kepadanya  adzab  Kami 
di  waktu  malam  atau  siang,  lalu  (tanam-tanamannya) 
laksana  tanam-tanaman  yang  sudah  disabit  seakan-akan 
belum  pernah  tumbuh  kemarin.  Demikianlah  Kami 
menjelaskan  tanda-tanda  kekuasaan  (Kami)  kepada  orang- 
orang  yang  berpikir.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  24) 


Fiman  Allah  SWT,  jlHJI  ^  iilljil  jTIT  LiijT  Lloj 

'^Sesungguhnya  perumpamaan  kehidupan  dunia  itu  adalah  seperti  air 
(hujan)  yang  Kami  turunkan  dari  langit”  adalah  perumpamaan  dan 
permisalan,  yaitu  sifat  fana  dan  ketidakkekalan  kehidv5)an  dunia  diumpamakan 
dengan  air. 


Huruf  fc^dalam  lafazh  ini  berada  dalam  posisi  rafa  Hal  ini  akan 
diperjelas  dalam  surahAl  Kahfi.  Lafezh,  .UilT  ^  iilJjif  adalah  sifet  kepada 
air  tersebut.  Maksudnya  air  yang  diturunkan  dari  langit. 

JalS-ti  maksudnya  adalah  bercampur  air  dengan  bumi  (tanah). 

Diriwayatkan  dari  Nafi,  bahwa  ia  berhenti  pada  kalimat  ini,  kemudian 
memulai  kalimat  bani. 

maksudnya  adalah,  dengan  airmaka  tumbuhlah  tanam- 
tanaman  yang  beragam. 

Bagi  yang  berpendapat  tidak  berhenti  pada  lafazh  ,  maka  lafazh 

ini  dibaca  rafa’.  Maksudnya  adalah,  hujan  (air)  dan  tanaman-tanaman 
bercampur,  yaitu  tanaman  menyerap  air  kemudian  menjadi  subur  dan  hijau 
warnanya. 

Firman  Allah  SWT,  iL  "'Diantaranya  ada  yang  dimakan 

manusia  f  maksudnya  adalah,  tanaman  itu  dapat  dimakan  oleh  manusia, 
seperti  kacang-kacangan,  buah-buahan,  dan  saym-sayuran, 
makffl  iHnya  adalah,  tanaman  itu  dapat  pula  dimakan  oleh  hewan-hewan,  seperti 
rumput-rumputan,  jerami,  dan  gandum. 

iT  Sj  maksudnya  adalah,  apabila  bmni  telah 

sempurna  keindahaimya  dan  perhiasannya. 

Kata  berarti  puncak  keindahan. 


maksudnya  adalah,  mengenakan  pediiasannya  seperti  biji-bijian, 
buah-buahan,  dan  bunga-bunga. 

Ibnu  Mas’ud  dan  Ubai  bin  Ka’ab  membaca  lafazh  dengan  bentuk  asli 
lafezh  ini,  yakni  j. 


Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/251). 


Sementara  itu,  Al  Hasan,  Al  A’raj ,  dan  Abu  Al  Aliyah,  membaca  kata 
ini  dengan  lafazh  sehingga  maksiadnya  adalah,  ia  datang  membawa 

perhiasan  di  atasnya  dengan  tanaman-tanaman. 

Auf  bin  Abu  Jamilah  Al  A’rabi  berkata,  “Guru-guru  kami  membaca 
kata  tersebut  dengan  lafazh  ciUjtj,  yakni  dengan  pola  kata 

Dalam  riwayat  Al  Maqdami,  dibaca  dengan  lafezh  cJjt  dari  asli  kata 
c-yl  jj .  Pola  kata  ini  seperti  kata -  ^.k-h  kemudian  di-/f/g/ia/w-kan. 

Asy-Sya’bi  dan  Qatadah  membacanya  dengan  lafazh  cJTjfj,  seperti 

kata 

Abu  Utsman  Al  Hindi  membacanya  dengan  lafazh  c-yjtj.  Ia  juga 
membacanya  dengan  lafazh  cJUjlj,  seperti  kata  Bahkan  dalam 
riwayatnya  yang  lain  ia  membacanya  dengan  lafazh 

Firman  Allah  SWT,  ^  Jfej  maksudnya  adalah  penduduk  bumi 
yakin,  maksudnya  adalah,  mereka  mampu  menguasainya 

dan  mengambil  manfaat  darinya.  Di  sini  dikabarkan  dengan  menggunakan 
kata  bumi  (ardh),  tapi  yang  dimaksud  adalah  tanaman  yang  ada  di  muka 
bumi 

^'Tiba-tiba  datanglah  kepadanya  adzab  kami”  maksudnya 
adalah,  namun  Allah  berkehendak  lain,  maka  Allah  mendatangkan  adzab.  Atau 
Allah  berkehendak  untuk  menghancurkannya  pada  waktu  malam  dan  siang. 

I  “Lalu  Kami  menjadikannya  seperti  telah  disabit” 

adalah  dua  /waf’M/.’^’Maksudnya  adalah,  seakan-akan  telah  dipotong  dan 
tidak  ada  yang  tersisa. 


tumbuh  atau  belum  diolah. 


Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  {7/133),  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/144),  danl’rabAl  Qur'an 
(2/251). 

Qiraah  ini  dibaca  berdasarkan  bahasa  sebagian  bangsa  Arab. 
Lih.7Vah^/eur'an(2/250). 


Kata  ^  berasal  Hari  kata  ^  yang  artinya  tinggal  danmemakmuikan 

suatu  tempat. 

T  afa^h  artinya  tempat  tinggal  yai^belum  dibangun  atau  dikelola 

olehmanusia®“ 

Sementara  itu,  Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah  nampak  seolah- 
olah  iabelum  dinikmati.” 

Secara  kata  ^  ^  dibaca  dengan  huruf  ta'  rmtuk  menunjukkan 

bahwa  kata  adalah 

Namun  Qatadah  membacanya  dengan  lafazh  yaitu  kembali  kepada 
Vata  yaitu,  sebagaimana  dihancurkan  tanaman  itu,  maka  begitu  juga 

dunia  akan  dihancurkan. 

maksudnya  adalah,  demikianlah  Kami 
menjelaskan  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  kepada  orang-orang  yang  berpikir 
tentang  ayat-ayat  Allah. 

Firman  Allah: 

“Allah  menyeru  (manusia)  ke  Darussalam  (surga)  dan 
menunjuki  orang-orang  yang  dikehendakinya  kepada  jalan 
yang  lurus  (Islam).  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  25) 

Firman  Allah  SWT,  “Allah  menyeru 

(manusia)  ke  Darussalam  (surga)” 

SetelahAllahmenu^iarkan  tentang  si£it-si&t  dunia,  dalam  ayat  ini  Allah 


'  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  Ghana. 


memaparkan  tentang  akhirat,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  menyeru  kalian 
untuk  mengumpulkan  kenikmatan  dunia  saja,  tapi  menyeru  kalian  untuk 
berbuat  taat  agar  dapat  masuk  ke  Darussalam,  yaitu  surga.  ” 

Qatadah  dan  Al  Hasan  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
.■'if.iT  ialah  Allah,  sedangkan  jli  adalah  surga.®^^ 

Surga  diungkapkan  dengan  istilah  Darussalam  karena  orang  yang 
memasukinya  akan  selamat 

Di  antara  nama-nama  Allah  adeiahAs-Salam.  Mengenai  penjelasannya 
telah  kami  bahas  6sXdimAlAsnaFi  Syarh  Asma'  Illah  Al  Husna. 

Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  Allah 
menyeru  kepada  tempat  yang  selamat.  Demikianpendapat  yang  dikemukakan 
olehAz-Zujaj. 

Pendapat  lain  berkata,  “Maksudnya  yaitu,Allah  menyeru  kepada  Dor 
At-Tahiyyah,  karena  penghuninya  mendapatkan  penghormatan  dan 
keselamatan  dari  Allah.  Juga  dari  para  malaikat.” 

Al  Hasan  mengatakan  bahwa  antara  salam  dan  tahiyyah  tidak  dapat 
dipisahkan  dari  ahli  surga,  seperti  firman  Allah,  pL.  "Dan  salam 

penghormatan  mereka  ialah  ‘Salam  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  10) 

Yahya  bin  Mu’  adz  berkata,  “Wahai  anak  Adam,  Allah  menyerumu 
kepada  Darussalam,  maka  perhatikanlah  dari  mana  kamu  menjawabnya. 
Jika  kamu  menjawab  ketika  di  dunia  maka  kamu  akan  memasukinya,  namvm 
jika  kamu  menjawab  dari  kuburmu  maka  kamu  akan  terhalang  imtuk 
memasukinya.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Singa  ada  tujuh,  yaitu  Dar  Al  Jalai,  Dar  As- 
Salam,  Jannat  Adn,  Jaimat  Al  Ma'wa,  Jannat  Al  Khuld,  Jaimat  Al  Firdaus, 
dan  Jannat  An-Na’im.” 

Firman  Allah  SWT,  J]  cr*  “Dan  menunjuki 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  Ad\dmJami‘Al Bayan  (11/73). 


Surah  Yuuni 


orang-orang  yang  dikehendakinya  kepada  jalan  yang  lurus  (Islam)" 
aHalah  dakwah  yang  secara  umum  ditujukan  sebagai  gambaran  tentang 
kehujjahannya  Ocebenarannya),  dan  dikhususkan  dalam  mend^jatkan  hidayah 
sebagai  bentuk  pengharapan  dari  makhluk-Nya. 


Rasulullah  S  AW  bersabda, 

""Jalan  yang  lurus  adalah  Kitab  Allah  Ta  ‘ala.”^* 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Islam,  sebagaimana 
diriwayatkan  olehAn-Nawwas  bin  Sam’an  dari  Rasulullah  SAW. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  kebenaran.  Ini 
adalah  pendapat  Qatadah  dan  Mujahid. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  Rasulullah  SAW 
dan  para  sahabatnya,  seperti  Abu  Bakar  dan  Umar. 

Jabir  bin  AbduUah  meriwayatkan  bahwa  pada  suatu  ketika  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Aku  bermimpi  seakan-akan  Jibril  berada  di  kepalaku 
sedangkan  Mikail  di  kakiku,  kemudian  salah  seorang  (dari  mereka) 
berkata  kepada  yang  lain,  ‘Berikanlah  dia  suatu  permisalan  Orang 
yang  satunya  lagi  berkata,  'Sesungguhnya  permisalan  antara  kamu 
dengan  umatmu  bagaikan  seorang  raja  yang  memiliki  sebuah  lahan 
kemudian  dibangun  rumah,  lalu  dihidangkan  makanan,  dan  diutus 
seorang  rasul  untuk  menyeru  kepada  manusia  agar  menyantap 
hidangannya.  Di  antara  mereka  ada  yang  memenuhi  undangan  rasul  itu 
dan  di  antara  mereka  ada  pula  yang  tidak  memenuhinya.  Allah  adalah 

Hadits  dengan  redaksi,  “Ash-shirat  al  mustaqin  dinul  islam,  wa  thariq  al  hajj  yva 
alghazwu  ji  sabilillah,"  diriwayatkan  oleh  Ad-Dilami  dari  Jabir.  Lih.  Al  Jami  ’Al  Kabir 
(2/375). 


Menurut  satu  pendapat,  lafaTih  *«  *  maksudnya  adalah  Kitab 

sebagaimana  diriwayaflcanolehAli  binAbuThalib,  bahwa  diamenden^ 


si  Raja  itu,  yang  memiliki  lahan  (Islam)  dan  rumah  (surga),  sedangkan 
kamu  Muhammad,  adalah  Rasul  itu.  Barangsiapa  menjawab 
panggilanmu  masuk  Islam  dan  barangsiapa  sudah  masuk  Islam,  maka 
akan  masuk  surga,  dan  apabila  sudah  di  surga  maka  dia  akan  memakan 
(menikmati)  apa  yang  ada  di  dalamnya’.  ” 


Setelah  itu  Nabi  SAW  membaca,  J] 


Ayat  ini  menjadi  bantahan  untuk  paham  Qadariyah,  k^ena  mereka 
berpendapat  bahwa  Allah  menunjukkan  semua  manusia  ke  ShiratalMustaqim 
(jalan  yang  lurus),  sedangkan  Aflah  berfirman,  “Z)w  (Allah)  menunjuki  orang- 
orang  yang  dikehendaki-Nya  kepada  jalan  yang  lurus." 


“Bagi  orang-orang  yang  berbuat  baik  ada  pahala  yang 
terbaik  (surga)  dan  tambahannya.  Dan  muka  mereka  tidak 
ditutupi  debu  hitam,  dan  tidak  (pula)  kehinaan,  mereka 
itulah  penghuni  surga,  mereka  kekal  di  dalamnya.** 
(Qs.  Yuunus  [10]:  26) 


Firman  Allah  SWT,  “Bagi  orang-orang 

yang  berbuat  baik  ada  pahala  yang  terbaik  (surga)  dan  tambahannya." 

Menurut  riwayat  Anas,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  pernah  ditanya 
tentang  firman  Allah  Ta  'ala,  lalu  Nabi  SAW  bersabda,  “Yaituyang 

berbuat  baik  dalam  amal perbiuitannya  di  dunia,  maka  baginya  kebaikan 
di  akhirat  (surga),  sedangkan  ziyadah  (tambahan)  adalah  melihat  wajah 


Allah  Yang  Maha  Mulia:^^ 


Demikian  juga  ucapan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  Ali  bin  Abu  Thalib 
dalam  satu  riwayat,  Hudzaifah,  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  Ka’ab  bin  Ujrah, 
Abu  Musa,  Shuhaib,  dan  Ibnu  Abbas  dalam  satu  riwayat  Ini  juga  menpakan 
pendapat  sebagian  besar  tabiin. 

Diriwayatkan  oleh  Muslim  — dalam  Shahih-nya —  dari  Shuhaib,  dan 
Nabi  S  AW,  beliau  bersabda,  “Apabila  ahli  surga  memasuki  surga  maka 
Allah  berkata  kepada  mereka,  ‘Apakah  kalian  mau  suatu  tambahan  dari- 
Ku?  ’  Mereka  berkata,  'Bukankah  Engkau  telah  memutihkan  wajah 
kami?  Bukankah  Engkau  telah  memasukkan  kami  ke  dalam  surga-Mu 
dan  menyelamatkan  kami  dari  api  neraka-Mu?  ’  Kemudian  disingkaplah 
tabir,  maka  tidak  ada  yang  lebih  menggembirakan  dan  menyenangkan 
bagi  mereka  selain  melihat  Tuhant^a.''^^ 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  Nabi  S  AW  lalu  membacakan 
ayat,  ‘I cjlM  ■ 

Diriwayatkan  olehAn-Nasa‘i  dari  Shuhaib,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
pernah  ditanya  tentang  ayat,  \ yJjJ  ^  jJJ  lalu  beliau  bersabda, 

‘Ketika  ahli  surga  memasuki  surga,  dan  ahli  neraka  memasuki  neraka, 
datang  panggilan,  “Wahai  ahli  surga,  sesungguhnya  kalian  ada  janji 
pertemuan  dengan  Allah.  Sesungguhnya  Dia  ingin  menambah  pahala 
bagimu”.  Ahli  surga  berkata,  “Bukankah  Dia  telah  memutihkan  wajah 
kami,  telah  memberatkan  timbangan  amal  kami,  dan  menjauhkan  kami 
dari  api  neraka?  ”  Kemudian  disingkaplah  tabir,  maka  mereka  melihat 
kepada-Nya.  Demi  Allah,  tidak  ada  yang  lebih  menggembirakan  mereka 
selain  dapat  melihat  wajah  Tuhan  mereka'.’'^’’ 

Disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/414). 

HR.  Muslim  dalam  dalam  pembahasan  tentang  iman,  bab;  Penetapan  Melihat  Allah 
diAkhirat(l/163). 

HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tafsir  (5/286).  Hadits  ini  juga  disebutkan  oleh 
Ath-Thabari  dalam  Jami  ’  Al  Bayan  (1 1/75)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (2/4 1 4)  dari 
riwayat  Ahmad  dan  para  imam  hadits  lainnya. 


Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  — dalam  Ad- 
Daqa  ‘iq —  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  — secara  mauquf—daii  kami  telah 
menyebutkannya  dalam  kitab  At-Tadzkirah.  Di  dalamnya  kami  telah 
menjelaskan  makna  kasyfal  hijab. 

Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  Al  Hakim  Abu  Abdullah,  bahwa  kami 
diberitahu  oleh  Ali  bin  Hajar,  dan  dia  diberitahu  oleh  Al  Walid  bin  Muslim  dari 
Zahir,  dariAbuAl  Aliyah,  dariUbaibi  Ka’ab,  iabetkata,  “Aku  pemah  bertanya 
kepada  Rasulullah  SAW  tentang  dua  kalimat  dalam  firman  Allah, 
j lalu  beUau  bersabda,  '"Yaitu  melihat  wajah  Allah 
yang  Maha  Pengasih"  Serta  firman  Allah  SWT,  ^1  uU  JJ -uilljlj 
J*  lalu  beliau  bersabda,  "Sebanyak  dua  puluh  ribu. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  arti  adalah  pelipatgandaan 

kebaikan  sebanyak  sepuluh  kali  lipat,  dan  lebih  dari  itu. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ali  bin  Abu  Thalib  bahwa 
artinya  kamar  dari  mutiara  yang  salah  satunya  memiliki  empat  ribu  pintu.”® 
Mujahid  berpendapat,  “Lafazh  artinya  kebaikan,  sedangkan 
lafa2h  si  artinya  ampunan  dari  Allah  dan  keridhaan-Nya.””® 

Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  berpendapat  bahwa  artinya 
suiga,  sedangkan  artinya  apa  yang  diberikan  oleh  Allah  kepada  mereka 

semasa  di  dunia  serta  tidak  dihitung  pada  Hari  Kiamat.®^  * 

Abdurrahman  bin  Sabith  berkata,  “Lafezh  artinya  berita  gembira, 

dan  lafazh  sil^  artinya  melihat  wajah  Allah,  seperti  firman  Allah  SWT, 
‘Wajah-wajah  (orang-orang  mukmin) 
pada  hari  itu  berseri-seri.  Kepada  Tuhannyalah  mereka  melihat  ”  (Qs. 


Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al Bayan  (1 1/75)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafsirnya  (4/1 96). 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (11/75)  dengan  tambahan: 
dalam  kamar  itu  ada  empat  buah  pintu. 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (11/76). 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (1 1/76). 


Surah  Yuunu: 


AlQiyaamah[75]:22-23) 

Yazid  bin  Syajarah  berkata,  “Lafazh  artinya  awan  yang  berjalan 
menaungi  ahli  surga,  kemudian  menurunkan  hujan  kepada  mereka.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafii2h|^lU.f  artinya  berbuat  baik  dalam 
kehidupan  bermuamalah.  Sementara  itu,  lafazh  artinya  syafaat  dan 

manusia  yang  bermuamalah  secara  baik,  dan  lafazh  artinya  izin  Allah 

untuk  memberikan  syafaat  dan  menerima  amal  perbuataimya. 

Firman  Allah  SWT,  '^^“Danmuka  mereka  tidak  ditutupi” 

Menurut  satu  riwayat,  maknanya  adalah  mencapai  seperti  kalimat 
artinya  anak  itu  telah  mencapai  usia  remaja. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  artinya  adalah  tinggi  atau  menmggi 
danmenutip. 

Kata  artinya  debu.  Sedangkan  artinya  kehinaan.  Jadi,  makna 
ayat  tersebut  adalah  debu  dan  kehinaan  tidak  menghalangi  mereka  untuk 
bertemu  dengan  Allah. 

Al  Hasan  membaca  kata  ^  dengan  men-5wfern-kan  huruf  ta '  yakni 
Lafazh  dan  i^adalah  satu  makna,  seperti  firman  Allah  SWT, 

\j3  “Dan  ditutup  lagi  oleh  kegelapan.  ”  (Qs.  ‘Abasa  [70]:  41) 

Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  kata  Ji  artinya  hitamnya  wajah. 

Ibnu  Bahr  mengatakan  Ji  artinya  asap  api. 

IbnuAbuLailamengatakan  Ji  artinya  wajahnyahitam  setelah  melihat 
Tuhannya. 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  ini  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  Allah  SWT  berfirman. 


"Bahwa  orang-orang  yang  telah  ada  untuk  mereka  ketetapan  yang 
baik  dari  Kami,  mereka  itu  dijauhkan  dari  neraka.  Mereka  tidak 
mendengar  sedikit  pun  suara  api  neraka,  dan  mereka  kekal  dalam 
menikmati  apa  yang  diingini  oleh  mereka.  Mereka  tidak  disusahkan 
oleh  kedahsyatan  yang  besar  (pada  Hari  Kiamat),  dan  mereka  disambut 
oleh  para  malaikat.  (Malaikat  berkata),  ‘Inilah  harimu  yang  telah 
dijanjikan  kepadamu  ’.  ”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [2 1  ]:  1 0 1  - 1 03) 

Dalam  ayat  lain  Allah  SWT  berfinnan, 

"Tidak  ada  kekhawatiran  kepada  mereka,  dan  tidak  (pula)  mereka 
bersedih  hati. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  62) 

1  I ST  Oij  i jTii  oj 

1 "Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  ‘Tuhan  kami  ialah 
Allah  ’,  kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian  mereka,  maka  malaikat 
akan  turun  kepada  mereka  dengan  mengatakan,  ‘Janganlah  kamu  takut 
dan  janganlah  merasa  sedih;  dan  gembirakanlah  mereka  dengan  surga 
yang  telah  dijanjikan  Allah  kepadamu  ’.  ”  (Qs.  Fushshilat  [4 1  ] :  30) 

Ayat-ayat  tersebut  berlaku  umum,  tidak  berubah  dalam  keadaan 
bagaimanapun,  baik  sebelum  melihat  maupun  sesudah  melihat.  Wajah  orang 
yang  suka  berbuat  baik  tidak  berubah  menjadi  hitam  dan  tidak  tertutup  debu 
api  neraka. 

0j4i^  tp3  ST  -^j  ji  C Ij  "A  dapun 

orang-orang  yang  putih  berseri  mukanya,  maka  mereka  berada  dalam 
rahmat  Allah  (surga);  mereka  kekal  di  dalamnya.  ’’  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]: 
107) 

Firman  Allah: 

J— 


^p)0j4U^  tpS^  jUlii-i^l  tii-liji  LJ^ 

“Dan  orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan 
(mendapat)  balasan  yang  setimpal  dan  mereka  ditutupi 
kehinaan,  tidak  ada  bagi  mereka  seorang  perlindungan  pun 
dari  (adzab)  Allah,  seakan-akan  muka  mereka  ditutupi 
dengan  kepingan-kepingan  malam  yang  gelap-gulita. 

Mereka  itulah  penghuni  neraka,  mereka  kekal  di 
dalamnya.  ”  (Qs.  Yuunus  [10]:  27) 

Firman  Allah  SWT,  o^lI;UT  ] maksudnya  adalah  orang- 
orang  yang  mengejakan  kemaksiatan. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  orang-orang  yang 
melakukan  kemusyrikan,  maka  balasan  bagi  mereka  adalah  kejahatan  yang 
setimpal.  ^4^ “Balasanyang setimpal” 

Kata  Jji  dalam  lafazh  ini  dibaca  rafa  ’  karena  berada  dalam  posisi 
mubtada sedangkan  khabar-nya  menurut  Ibnu  Kaisan,  huruf  ba ' 

adalah  tambahan,  jadi  maknanya  adalah  balasan  kejahatan  yang  setimpal 
dengannya. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  huruf  ba '  dan  yang  sesudahnya  adalah 
khabar,  yang  berkaitan  dengan  yang  dihapus,  yaitu  seperti  kalimat 
liL.  iJ(  UjI  yang  artinya,  aku  ada  bersamamu.  Kata  tersebut  boleh  berkaitan 
dengan  kata  Perkiraan  maknanya  adalah,  balasan  kejahatan  setimpal 

itu  ada. 

Kata  juga  boleh  dibaca  rafa  ’  dengan  perkiraan  makna,  bagi 
mereka  balasan  kejahatan  yang  setimpal,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

Lih.  Imla '  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahmcm  (2/27). 


50^  "Maka  (wajiblah  baginya  berpuasa)  sebanyak  hari  yang 
ditinggalkan  itu  pada  hari-hari  yang  lain.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  1 84) 

Huruf  ba '  dengan  perkiraan  makna  seperti  ini  berkaitan  dengan  kata 
yang  tidak  disebutkan,  seolah-olah  Allah  SWT  mengatakan  bahwa  balasan 
kejahatan  bagi  mereka  setimpal.  Atau  menjadi  penegas  dan  tambahan. 

Makna  setimpal  di  sini  adalah  sepadan  dengan  dosa-dosa  yang 
diperbuat  dan  tidak  duhalimi  sama  sekali.  Sedangkan  perbuatan  Allah  SWT 
tidak  bisa  dibantah  dengan  alasan  apa  pim. 

“Dan  mereka  ditutupi  kehinaan”  maksudnya  adalah 
mereka  diliputi  oleh  kehinaan  dan  kenistaan. 

^  maksudnya  adalah,  tidak  ada  yang  dapat 
melindungi  mereka  dari  siksaan  Allah. 

L.^  J»JI  ^  U^  UilT  maksudnya  adalah,  seakan- 

akan  wajah  mereka  diselubungi  oleh  kepingan-kepingan  malam  yang  gelap- 
gulita. 

Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  hiei.  Sedangkan  kata 
berfungsi  sebagai  keterangan  dari  kata  j^.  Maksudnya,  wajah  mereka 
diselubungi  oleh  kepingan-kepingan  malam  saat  ia  menjadi  gelap-guhta. 

Al  Kisa'i  dan  Ibnu  Katsir  membaca  lafazh  dengan  huruf  tha ' 
berharakat  yakni  Wa*.  Kata  berdasarkan  sifat  ini  juga.  Boleh 


Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Kata  artinya  bagian  dari  malam.” 
Penjelasan  mengenai  hal  ini  akan  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Huud. 


^  L*  UJljj3 


‘‘(Ingatlah)  suatu  hari  (ketika  itu)  Kami  mengumpulkan 
mereka  semuanya,  kemudian  Kami  berkata  kepada  orang- 
orang  yang  mempersekutukan  (Tuhan),  ‘Tetaplah  kamu 
dan  sekutu-sekutumu  itu’,  lalu  Kami  pisahkan  mereka  dan 
berkatalah  sekutu-sekutu  mereka,  ‘Kamu  sekali-kali  tidak 
pernah  menyembah  kami*.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  28) 


Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah.  Kami 

mengumpulkan  mereka  semua. 


Kata  di  sini  berfungsi  sebagai  hal. 

i “Kemudian  Kami  berkata  kepada  orang-orang 
yang  mempersekutukan  (Tuhan)”  maksudnya  adalah  mereka  yang 
menyekutukanAUah. 


maksudnya  adalah,  tetaplah  di  tempat  kahan  dan  berhentilah  di 
tempat  kalian  berada. 

“Kamu  dan  sekutu-sekutumu  itu”  adalah  bentuk 
ancaman  kepada  mereka. 


“Lalu  Kami  pisahkan  mereka”  maksudnya  adalah.  Kami 
(Allah)  memisahkan  dan  memotong  tali  penghubung  antara  mereka  dengan 
sekutu-sekutunya  di  dunia. 


Jl3j  “Sekutu-sekutu  mereka  berkata.” 


Maksud  dari  adalah  malaikat. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  syetan-syetan. 

Ada  yang  mengatakan  maksudnya  adalah  berhala-berhala. 

Sekutu-sekutu  ini  kemudian  dijadikan  Allah  dapat  berbicara,  hingga 
terjadilah  dialog  antara  mereka,  yaitu  mereka  (manusia)  berdalih  bahwa  syetan- 
syetan  yang  ditaatinya  dan  berhala-berhala  yang  disembahnya  itu  adalah  yang 
menyuruh  mereka  untuk  beribadah  kepadanya,  dengan  berkata,  “Kami  tidak 


akan  menyembahmu  kecuali  atas  perintahmu.” 

Mujahid  berkata,  “Allah  membuat  berhala  dapat  berbicara  dan  berkata, 
‘Kami  tidakmerasakalianmenyembah  kami,  dan  kami  tidak  mo^oniih  kalian 
imtuk  beribadah  kepada  kami’ 

Jika  makna  sekutu-sekutu  itu  digiring  pada  makna  syetan-syetan,  maka 
maknanya  adalah,  mereka  mengatakan  itu  sebagai  ungk^ian  keheranan,  atau 
sebagai  kebohongan  dan  tipu-muslihat  agar  dapat  bebas.  Memang  terkadang 
hal  seperti  ini  teg  adi,  dan  saat  itu  ilmu  sangat  dibutuhkan  untuk  menangkalnya. 

Firman  Allah; 


**Dan  cukuplah  Allah  menjadi  saksi  antara  kami  dengan 
kamu,  bahwa  kami  tidak  tahu-menahu  tentang 
penyembahan  kamu  (kepada  kami).** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  29) 


Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah, 

cukuplah  Allah  sebagai  saksi  atau  pembeda  apabila  benar  kami  yang 
menyuruhmu  untuk  menyembah  kami  atau  kami  ridha  kamu  sembah. 

Kata  I  JLaji.  di  sini  berfungsi  sebagai  maf’ul  (objek  penderita), 
oj  maksudnya  adalah,  kami  tidak  pernah  (tahu). 

^  “Tidak  tahu-menahu  tentang  penyembahan 
kamu  (kepada  kami)”  maksudnya  adalah,  karena  kami  ini  sangat  bodoh. 


Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  sesuai  maknanya  dari  Mujahid  dalam  yom/ '/4/ 
(11/78). 


kami  tidak  dapat  mendengar,  tidak  dapat  melihat,  serta  tidak  dapat  berpikir, 
dan  kami  hanyalah  materi  yang  tidak  memiliki  roh  (nyawa). 


Firman  Allah: 


©  ^  J4»j 


"D/  tempat  itu  (Padang  Mahsyar)  tiap-tiap  diri  merasakan 
pembalasan  dari  apa  yang  telah  dikerjakannya  dahulu  dan 
mereka  dikembalikan  kepada  Allah  pelindung  mereka  yang 
sebenarnya,  dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang  mereka 
ada-adakan.  ** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  30) 


Firman  Allah  SWT,  tempat  itu”  berada  dalam  posisi 

nashab  sebagai  dzarf. 

Ijip  “Merasakan,”  maksudnya  adalah  pada  waktu  itu  dirasakan 
kepada  mereka. 

Al  Kalbi  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  diajarkan  (diberi 
pelajaran). 


Mujahid  berpendapat,  “Maksudnya  adalah  diuji.” 
c-iii  1  Li yjci  ^  maksudnya  adalah,  setiap  jiwa  akan  merasakan 
pembalasan  dari  perbuatannya  dahulu. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  setiap  jiwa  akan 
menyerahkan  hak-hak  yang  harus  diperolehnya  kepada  Allah  tanpa  harus 
mmiilih 


Hamzah  dan  Al  Kisa'i  membaca  kata  t ^  dengan  \  yang  bermakna 


buku  amal  perbuatan  mereka  dibacakan  kepada  mereka. 

Boleh  juga  diartikan  dengan  mengikuti,  yaitu  setiap  manusia  akan 
mengikuti  apa  yang  telah  dikeijakan  di  dunia.  Pendapat  ini  seperti  yang 
dikemukakan  oleh  As-Suddi.  Di  antara  maknanya  adalah  bait  syair, 

U JJl  jJLj  jjl  C-ofj  u J^\  jl 

Sungguh,  orang  yang  ragu  akan  mengikuti  orang  yang  ragu  pula, 
seperti  halnya  kau  melihat  aib  mengikuti  aib.^^* 

Firman  Allah  SWT,  Jj  "'Dan  mereka 

dikembalikan  kepada  Allah  pelindung  mereka  yang  sebenarnya.'" 

Kata  dibaca  khafadh  karena  berada  dalam  posisi  sebagai  badai 

atau  sifat  Kata  ini  juga  boleh  dibaca  nas/ia6  dari  tiga  segi.  Perkiraan  maknanya 
adalah,  dan  mereka  dikembalikan  secara  benar.  Bisa  juga  perkiraan  maknanya 
adalah,  pelindung  mereka  sebenarnya  yang  mereka  sembah.  Kata  tersebut 
dapat  pula  bermakna  pujian.  Maksudnya,  yang  aku  maksudkan  adalah 
kebenaran. 

Kata  bisa  pula  dibaca  rafa’  karena  berada  dalam  posisi 
mubtada '  dan  khabar.  AUah  SWT  menyifati  diri-Nya  dengan.i4/  Haq,  karena 
Al  Haq  (kebenaran)  berasal  dari-Nya,  sebagaimana  Dia  menyifati  diri-Nya 
dengan  sifat  adil  karena  keadilan  berasal  dari-Nya.  Jadi,  setiap  kebenaran 
dan  keadilan  berasal  dari  Allah. 

Ibnu  Abbas  berkata,  maksudnya  adalah.  Dia  yang  telah 

memberikan  mereka  kebenaran. 

J^j  “Dan  lenyaplah  dari  mereka  apa  yang 

mereka  ada-adakan.” 


^  Bait  syair  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Hayyan  sebagai  syahid  dalam  Al  Bahr  Al 
Muhith  (5/153)  tanpa  menisbatkannya  kepada  siapa  pun. 


Surah  Yui 


Kata  berada  dalam  posisi  rafa  ’  dengan  makna  mashdar, 

yakni  pengada-adaan  mereka. 

Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  bagaimana  mimgkin  Allah 
mengeluarkan  pernyataan  lewat  firman-Nya,  “Dan  mereka  dikembalikan 
kepada  Allah  pelindung  mereka  yang  sebenarnya”  sementara  Dia 
memberitahukan  bahwa  orang-orang  kafir  tidak  memiliki  pelindung,  maka 
kami  jawab,  “Benar,  Dia  bukan  pelindimg  mereka  dalam  hal  memberikan 
pertolongan  dan  kemenangan,  tapi  Dia  merupakan  pelindung  mereka  dalam 
hal  rezeki  dan  pembagian  nikmat.” 


Firman  Allah: 


Suf -jii 


**Katakanlah,  *Siapa  yang  memberi  rezeki  kepadamu  dari 
langit  dan  bumi  atau  siapakah  yang  kuasa  (menciptakan) 
pendengaran  dan  penglihatan,  dan  siapakah  yang 
mengeluarkan  yang  hidup  dari  yang  mati  dan 
mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup,  dan  siapakah 
yang  mengatur  segala  urusan?*  Maka  mereka  menjawab 
*  Allah*.  Katakanlah,  ‘Mengapa  kamu  tidak  bertakwa 
(kepada-Nya)?*.** {Os.Yvnmus  [10]:  31) 


Tujuan  ayat  ini  adalah  membantah  kaum  musyrik,  sekaligus  sebagai 
penguat  dalil  mengenai  kekeliruan  mereka.  Barangsiapa  mengakui  maka  dalil 
ini  sangat  jelas  bagi  mereka,  dan  barangsiapa  belum  mengakui  maka  dikuatkan 
(ditanamkan)  kepada  mereka  bahwa  langit  dan  bumi  harus  ada  penciptanya. 


dan  dari  keduanyalah  rezeki  bagi  kalian  dengan  higan  dari  langit  dan  tanaman 
dari  bumi. 

maksudnya  adalah,  siapa  pula  yang 
menjadikan  serta  membuat  pendengaran  dan  penglihatan  bagimu? 

Crf  “Dan  siapakah  yang  mengeluarkan  yang 

hidup  dari  yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang  hidup" 
maksudnya  adalah,  yang  menghidupkan  tanaman  dari  tanah,  manusia  dari 
segumpal  darah,  pohon  dari  biji-bijian,  burung  dari  telur,  dan  seorang  mukmin 
dari  y^g  kafir? 

“Dan  siapakah  yang  mengatur  segala  urusan?" 
maksudnya  adalah,  siapakah  yang  menetapkan  qadha  dan  qadar? 

'"'‘^aka  mereka  menjawab,  ‘Allah’"  karena  mereka 
yakin  bahwa  sang  Pencipta  tersebut  adalah  Allah  SWT.  Atau  mereka  akan 
mengatakan  bahwa  Dialah  Allah,  jika  mereka  mau  berpikir  dan  merenung. 

□>853  “Katakanlah,  ‘Mengapa  kamu  tidak  bertakwa 

(kepada-Nya)  ’?"  maksudnya  adalah,  apabila  mereka  berkata  demikian  maka 
katakanlah  kepada  mereka  wahai  Muhammad,  “TiHalckah  kalian  talnit  HtmgaTi 
adzab-Nya  di  dunia  dan  di  akhirat?” 


Fuman  Allah: 


JS  iSui  jiT i£ij  %\p/:d 


“Maka  (Dzat  yang  demikian)  itulah  Allah  Tuhan  kamu 
yang  sebenarnya,  maka  tidak  ada  sesudah  kebenaran  itu 
melainkan  kesesatan,  maka  bagaimanakah  kamu 
dialingkan  (dari  kebenaran)?** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  32) 


Firman  Allah  SWT, 

“Maka  (Dzat  yang  demikian)  itulah  Allah  Tuhan  kamu  yang  sebenarnya, 
maka  tidak  ada  sesudah  kebenaran  itu  melainkan  kesesatan.” 

Dalam  ayat  ini  dibahas  delapan  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  J^LT  “Maka  (Dzat  yang 

demikian)  itulah  Allah  Th/w/ifcimu  yang  maksudnya  adalah, 

yang  melakukan  segala  sesuatu  itu  adalah  Tuhan  kamu  yang  benar,  bukanlah 
tuhan  yang  kamu  sekutukan. 

JiJT JiIJ blli  “Maka  tidak  ada  sesudah  kebenaran  itu" 
maksudnya  adalah,  apakah  yang  ada  setelah  beribadah  kepada  Tuhan  yang 
sebenarnya?” 

Apabila  dia  meninggalkan  ibadahnya  kepada  Tuhan  yang  sebenarnya 
maka  yang  tersisa  hanyalah  kesesatan. 

Kalangan  ulama  mutaqaddimun  (salaQ  berpenckyiat  bahwa  dari  zhahir 
ayat  dapat  dilihat  bahwa  apa-apa  yang  sesudah  Allah,  maka  semuanya  adalah 
kesesatan,  karena  pada  awal  ayat  disebutkan,  dan  pada 

akhir  ayat  disebutkan,  ^ 

Hal  ini  berkaitan  dengan  keimanan  dan  kekuhiran,  bukan  dalam 
perbuatan,  sebagaimana  halnya  mereka  mengatakan  bahwa  kekufuran 
menuti^  kebenaran. 

Pendapat  yang  benar  adalah  yang  mengatakan  bahwa>4/  Haq  adalah 
Allah,  karena  ayat  sebelumnya  menanyakan  siapa  yang  monberikan  rezeki 
kepada  manusia,  “Katakanlah  (wahai 

Muhammad),  ‘Siapakah  yang  memberikan  rezeki  kepada  kamu  dari 
langit  dan  dari  bumi  ’?” 

Setelah  itu  Allah  SWT  berfirman,  maksudnya 

adalah,  inilah  Dia  yang  Tnemberikanmu  rezeki,  dan  semua  ini  adalah  peibuatan- 
Nya.  Oleh  karena  itu,  yang  beihak  dijadikan  Tuhan  dan  wsgib  disembah  adalah 


Dia  (Allah),  sehingga  menyekutukan-Nya  adalah  kesesatan. 


Kedua-.  Ulama  kami  berpendapat  bahwa  ayat  tersebut  menunjukkan 
tidak  ada  lagi  hal  lain  setelah  yang  haq  dan  batil  dalam  hal  perintah  mengesakan 
Tuhan, 

Hal  ini  berbeda  dengan  masalah  furu  ’iyyah  (cabang),  sebagaimana 
firman  Allah  SWT,  “Untuk  tiap-tiap  umat  di 

antara  kamu.  Kami  berikan  aturan  dan  jalan  yang  terang.”  (Qs.  Al 
Maa'idah[3]:48) 

Juga  sabda  Nabi  SAW, 

■  jj^f  fjsi 

“Yang  halal  itu  jelas,  dan  yang  haram  pun  jelas,  sedangkan  di 
antara  keduanya  terdapat  masalah  yang  meragukan.’^^ 


Ketiga:  Diriwayatkan  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  SAW  apabila  hendak 
melaksanakan  shalat  malam  maka  beliau  berkata,  “Ya Allah,  bagimu  segala 
pujian  .  .Kamu  adalah  yang  haq  (benar),  janji-Mu  adalah  haq,  ucapan- 
Mu  adalah  haq,  bertemu  dengan-Mu  adalah  haq,  surgamu  adalah  haq, 
nerakamu  adalah  haq.  Hari  Kiamat  adalah  haq,  para  nabi  adalah  haq, 
dan  Muhammad  adalah  haq.''^ 

Sabda  Nabi  SAW  “Engkaulah  yang  haq”  adalah  yang  wajib  ada. 
Asalnya  adalah  yang  artinya  tetap  (ada)  dan  wajib.  Penyifatan  ini 

merupakan  hakikat  yang  benar,  karena  tidak  ada  yang  mendahului-Nya,  dan 

HR.  Al  Bukhari  dalam  pembidiasan  tentang  iman,  bab:  Keutamaan  Orang  yang 
Menjaga  Agamanya,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  musagah,  bab:  Mengambil 
yang  Halal  dan  Meninggalkan  yang  Syubhat.  Lih.  Al-Lu  'lu '  waAlMarjan  (2/24-25) 
HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat  musaiir,  bab:  Doa  Shalat  Malam  (1/ 
532-533)  dan  ulama  hadits  yang  lain. 


Dia  tidak  pernah  tidak  ada.  Benar  sekali  bait  syair  berikut  ini, 

jsij  jtt:  iii  jr  vf 

Ketahuilah,  apa  saja  selain  Allah  adalah  hatil, 
dan  setiap  nikmat  pasti  lenyap. 

Demikian  juga  yang  diisyaratkan  oleh  Allah  dalam  Al  Qur'an, 
"Tiap-tiap  sesuatu  pasti 
binasa,  kecuali  Allah.  bagi-Nyalah  segala  penentuan,  dan  hanya  kepada- 
Nyalah  kamu  dikembalikan. ”  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  88) 

Keempat.  Bertemunya  antara  yang  haq  dengan  yang  halal  (kesesatan) 
dapat  didefinisikan  secara  bahasa  dan  istilah  syar ’i.  Demikian  juga  antara  al 
haq  dengan  al  batil. 

Firman  Allah  SWT,  ^ U  jijT>  '^T 

^ (Kuasa  Allah)  yang  demikian  itu,  adalah  karena 
sesungguhnya  Allah.  Dialah  (Tuhan)  Yang  Haq  dan  sesungguhnya  apa 
saja  yang  mereka  seru  selain  dari  Allah,  itulah  yang  batil.”  (Qs.  Al  Hajj 
[22]:  62) 

Kata  (kesesatan)  pada  hakikatnya  adalah  pergi  (menghindar) 

dari  kebenaraa  Diambil  dari  kata  (sesat  dijalan). 

IbnuArafiihmengatakan  bahwa  dalam  istilahArab,  la&zh  artinya 

jalan-jalan  yang  bukan  bertujuan  menuju  jalan  yang  dimaksud.  Contohnya 
yaitu  kalimat  jp  Ji>  (sesat  dijalan  ketika  seseorang  menghilangkan 

maksud  dan  tujuan  jalan  yang  sebenarnya). 

Khusus  untuk  istilah  syar’ i,  artinya  melenceng  dan  keluar  dari 

jalan  yang  lurus  dalam  keyakinan  dan  perbuatan. 


ifsir  Al  Qurthubi 


Kelima'.  Diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  dan  Asyhab 
dari  Malik  mengenai  firman  Allah  SWT,  ^  bahwa 

maksudnya  adalah,  di  antara  yang  menyesatkan  adalah  main  catur  dan  bermain 
dadu.®^’ 

Diriwayatkan  oleh  Yunus  dari  Asjiiab,  diabeikata:  Malik  pernah  ditanya 
tentang  permainan  catur,  lalu  Malik  menjawab,  “Tidak  ada  kebaikan  pada 
permainan  itu,  dan  itu  merupakan  perbuatan  batil.  Selain  itu,  permainan  pada 
hakikatnya  adalah  perbuatan  batil.” 

Az-Zuhri,  ketika  diminta  pendapatnya  tentang  catur,  dia  menjawab, 
“Itu  perbuatan  batil  dan  aku  tidak  menyukainya.” 


Keenam'.  Ulama  berbeda  pendapat  tentang  kebolehan  permainan  catur 
dan  permainan  laiimya  j  ika  tidak  ada  unsur  taruhan. 

Malik  dan  jumhur  ulama  fikih  berpendapat  bahwa  jika  tidak  ada  unsur 
taruhan  dan  hanya  bermain  bersama  keluarganya  dalam  keadaan  tertutiq>  dan 
sekali  dalam  sebulan  atau  setahun,  maka  tidak  apa-apa  (dimaafkan),  tidak 
diharamkan  dan  tidak  dibenci.  Sedangkan  apabila  ada  unsur  taruhan  maka 
harga  diri  orang  tersebut  menjadi  jatuh  dan  ternoda  kejujurannya.  Bahkan 
apabila  dia  bersaksi  maka  kesaksiannya  tertolak. 

Sementara  itu,  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  kesaksian  pemain  catur 
tidak  akan  ditolak  jika  ia  bersikap  adil  bersama  teman-temaimya,  kecuali  ia 
bermain  sambil  bertaruh,  karena  derajatnya  telah  jatuh  dan  si&t  adilnya  telah 
ternoda. 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  permainan  catur  dan  dadu  dibenci. 
Demikian  juga  semua  permainan  yang  tidak  berfaedah.  Jika  pihak  yang 
memainkan  permainan  tersebut  tidak  nampak  telah  melakukan  dosa  besar 
dan  dampak  positifio^  lebih  besar  daripada  dampak  negatifiiya,  maka  menurut 


'  Riwayat  ini  disebudcan  dari  Malik  bin  Al '  Arabi  dalam  AhkamAl  Qur  'an  (3/1 052). 


mereka  kesaksian  orang  tersebut  dapat  diterima. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,®^*  “Menurut  madzhab  Asy-Syafi’i,  permainan 
catur  berbeda  dengan  permainan  dadu,  karena  permainan  tersebut 
mengggunakan  konsentrasi  pikiran  dan  bakat,  sedangk^i^  permainan  dadu 
cenderung  kepada  permainan  judi  yang  banyak  menipu.” 


Ketujuh:  Ulama  kami  mengatakan  bahwa  permainan  dadu  adalah 
permainan  yang  menggunakan  potongan  yang  penuh  dengan  kayu  dan  tulang 
gajah.  Dalam  istilah  jahiliyah  dikenal  dengan  nama  cd am  dan  an-nardasyir. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  riwayat  dari  Sulaiman  bin  Buraidah, 
dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  bermain 
dengan  nardasyir,  maka  ia  bagaikan  membenamkan  tangannya  ke  dalam 
daging  dan  darah  babV^^^  Artinya,  permmnan  ini  sama  seperti  keadaan 
seseorang  yang  membenamkan  tangaimya  ke  dalam  darah  dan  daging  babi 
imtuk  memakannya. 

Nabi  SAW  juga  menjelaskan  dalam  hadits  lain, 

•  Aa*  u-»*} 

“Barangsiapa  main  dengan  dadu,  maka  dia  sudah  bermaksiat 

kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.”^ 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Malik  dan  lainnya  dari  hadits  Abu  Musa  Al 
Asy’ari,  dan  hadits  ini  shahih. 

Pengharaman  bermain  dengan  dadu  dijelaskan  dalam  satu  kalimat 
langsung  — demikian  juga  dengan  catur — ,  tidak  dikecualikan  oleh  waktu 

”•  Lih.  Ahkam  Al  Qur  'an  (3/1 052). 

HR.  Muslim,  dalam  pembahasan  tentang  syair,  bab:  Larangan  ^etmaiaAn-Nardasyir 
(4/1 770)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (3/1 69). 

HR.  Malik  dalam  pembahasan  tentang  mimpi,  bab:  Permainan  Dadu  (2/958),  Abu 
Daud  dalam  adab,  bab:  Larangan  Bermain  Dadu,  Ahmad  dalam Musnad (4/394),  dan 
As-Suyuthi  d&lam  AlJami’Ash-Shaghir(2/\i7)  dari  riwayatAhmad  dan  Abu  Daud. 


dan  situasi  serta  kondisi.  Dikabarkan  bahwa  orang  yang  melakukannya  berarti 
telah  bermaksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  hanya  saja  ada  kemungkinan 
larangan  bermain  dadu  bila  dilakukan  dengan  taruhan. 

Abu  Abdullah  Al  Halimi,  dalam  kitab  Minhaj  Ad-Din,  berkata,  “Di 
antara  hadits  yang  berkenaan  dengan  catur  adalah  hadits  yang  meriwayatkan 
permainan  dadu,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

"Barangsiapa  bermain  dengan  catur,  maka  dia  sudah  bermaksiat 

kepada  Allah  dan  Rasul-Nya 

Diriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  dia  beg  alan  pada  satu  m^elis  dari  majelis- 
majelis  bani  Tamim,  dan  mereka  sedang  bermain  catur,  maka  Ali  berhenti 
sambil  berkata,  “Demi  Allah,  apakah  hanya  karena  ini  kalian  diciptakan.  Demi 
Allah,  kalau  bukan  karena  Surmah,  pasti  aku  telah  memukul  muka  kalian 
dengannya  ” 

Ibnu  Umar  pernah  ditanya  tentang  catur,  lalu  dia  menjawab,  “Ia  lebih 
jahat  dari  permainan  dadu.” 

Abu  Musa  Al  Asy  ’  ari  berkata,  “Tidak  ada  yang  bermain  catur  kecuali 
orang  yang  salah.” 

Abu  Ja’&r  ketika  ditanya  tentang  caturmenjawab,  “Sudahlah,  sebaiknya 
kita  menjauh  dari  permainan  Majusi  iiu.” 

Dalam  hadits  yang  panjang  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
“Barangsiapa  bermain  permainan  dadu,  catur,  al  jauz,  dan  al  ka’ab, 
maka  Allah  membencinya.  Barangsiapa  duduk  menyaksikan  orang 
bermain  catur  dan  permainan  dadu,  maka  segala  kebaikannya  akan 
terhapus  dan  dia  termasuk  orang  yang  dibenci  oleh  Allah.” 

Semua  riwayat  ini  menunjukkan  keharaman  bermain  dengan  barang 
atau  permainan  tersebut  walaiq)un  tanpa  disertai  dengan  taruhan.  Mengenai 
keharaman  hal  ini  kami  telah  menjelaskannya  dalam  surah  Al  Maa'idah,  dan 


ia  bagaikan  khamer  karena  ada  keterkaitan  antara  keduanya. 

Ibnu  Al  Arabi  dalam  kutipannya  berkata,  “Asy-Syafi’i  membolehkannya. 
Sebagian  lain  menganggapnya  mandub  (disunahkan)  sampai  diajarkan  di 
sekolah,  dan  berdalih  bahwa  permainan  ini  dapat  memperkuat  akal  pikiran.” 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  mendengar  Abu  Al  Fadhl  Atha  Al 
Maqdisi  di  Masjidil  Aqsa  berkata  dalam  suatu  seminar,  “Catur  itu  mengajarkan 
perang.”  Ath-Tharthusyi  lalu  menyelanya,  “Bahkan  catur  dengan  sendirinya 
adalah  tata  cara  menata  perang  itu,  karena  perang  yang  dimaksud  adalah 
membunuh  raja,  yang  dalam  catur  disebut  dengan  istilah  syah  menjauhlah 
atau  syah  mat  (skak  mati).” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  riwayat  Umar  bin  Khathtihab  menyebutkan 
bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang  catur,  lalu  Umar  berkata,  “Apa  itu  catur?” 
Ada  yang  menjawab,  “Ada  seorang  ibu  yang  memiliki  anak  dan  dia  seorang 
raja,  serta  terluka  dalam  perang.”  Umar  berkata  lagi,  “Bagaimana  itu?  Coba 
perlihatkan  kepadaku.”  Kemudian  catur  dimainkan  di  depannya.  Umar 
kemudian  berkata,  “Tidak  apa-apa  selama  itu  alat  (tata  cara)  berperang.” 

Menurut  kami,  riwayat  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dalil,  karena 
Umar  tidak  berkata,  “Tidak  ^-apa  dengan  permainan  catur,”  dan  pernyataan 
tidak  apa-apa  berlakujika  digunakan  sebagai  alat  perang.  Pernyataan  tersebut 
dikemukakan  karena  ada  kemiripan  antara  permainan  catur  dengan  strategi 
perang. 


Kedelapan:  Ibnu  Wahab  menyebutkan  bahwa  Abdullah  bin  Umar 
berjalan  dan  mendapati  dua  orang  anak  yang  sedang  bermain  dengan  al 
kujjah  (yaitu  lubang  yang  di  dalamnya  ada  kerikil),  kemudian  Umar  menutigj 
lubang  itu  dan  melarang  permainan  itu. 

Al  Harawi  menyebutkan  dalam  bab  (a/  kaf  dan  al  jim)  pada  hadits 
Ibnu  Abbas,  “Pada  tiap-tiap  sesuatu  ada  taruhan,  bahkan  pada  permainan 
anak-anak  seperti  al  kujjah” 


Fiiman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  bagaimana  kamn 

palingkan  akalmu  kepada  sesembahan  yang  tidak  dapat  memberikan  rezeki, 
tidak  dapat  menghidupkan,  dan  tidak  dapat  mematikan? 


©  134-^  :lji$  aU'js' 

“Demikianlah  telah  tetap  hukuman  Tuhanmu  terhadap 
orang-orang  yang  fasik,  karena  sesungguhnya  mereka  tidak 
"  (Qs.  Yuunus  [10]:  33) 


Fuman  Allah  SWT,  “DemiMcmlah  telah  tetap 

hukuman  Tuhanmu”  maksudnya  adalah  hukum-Nya,  ketentuan-Nya,  dan 
ilmu-Nya. 

Jp  ^Terhadap orang-^rangyang fasik” mtiksadssyei 
adalah,  mereka  yang  keluar  dari  ketaatan,  kemudian  ingkar  dan  mendustai. 

^  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  percaya.  Ayat  ini 
merupakan  dalil  yang  kuat  untuk  membantah  kelompok  Qadariyah. 


13^  4i)l  J5 

bj^Jj 

“Katakanlah,  ‘Apakah  di  antara  sekutu-sekutumu  ada  yang 
dapat  memulai  penciptaan  makhluk  kemudian 
mengulanginya  (menghidupkannya)  kembali?*  Katakanlah, 
‘Allah-lah  yang  memulai  penciptaan  makhluk,  kemudian 
mengulanginya  (menghidupkannya)  kembalL  Maka 


bagaimanakah  kamu  dipalingkan  (kepada  menyembah 
yang  selain  Allah)  *?” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  34) 


Firman  Allah  SWT,  ‘■'Katakanlah,  ‘Apakah  di 

antara  sekutu-sekutumu  maksudnya  adalah,  adakah  dari  tuhan-tuhaiunu 
dan  sesembahan-sesembahanmu? 

Ada  yang  dapat  memulai  penciptaan 
makhluk  kemudian  mengulanginya  (menghidupkannya)  kembali?'” 
maksudnya  adalah,  katakanlah  hal  itu  kepada  mereka  sebagai  ejekan  dan 
penetapan.  Setelah  itu  pertanyaan  ini  diajukan,  dan  jika  mereka  tidak 
menjawab,  maka 

jii  iSiT  J3  “Katakanlah,  ‘Allah-lah  yang  memulai 

penciptaan  makhluk,  kemudian  mengulanginya  (menghidupkannya) 
kembali  maksudnya  adalah,  tidak  ada  yang  lain  selain  Dia  yang  dapat 
melakukan  ita 

“Maka  bagaimanakah  kamu  dipalingkan  (kepada 
menyembah  yang  selain  Allah)?”  maksudnya  adalah,  mengapa  kalian 
membalikkan  hati  kalian  dan  berpaling  dari  kebenaran  ke  kebatilan? 


Firman  Allah: 

(J^  (3^^  Jj 


“Katakanlah,  'Apakah  di  antara  sekutu-sekutumu  ada  yang 
menunjuki  kepada  kebenaran?*  Katakanlah,  'Allah-lah  yang 


menunjuki  kepada  kebenaran,  maka  apakah  orang-orang 
yang  menunjuki  kepada  kebenaran  itu  lebih  berhak  diikuti 
ataukah  orang  yang  tidak  dapat  memberi  petunjuk  kecuali 
(bila)  diberi  petunjuk?  Mengapa  kamu  (berbuat  demikian), 
bagaimanakah  kamu  mengambil  keputusan’?” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  35) 

Firman  Allah  SWT,  (Jj  ^ 

Katakanlah,  ‘Apakah  di  antara  sekutu-sekutumu  ada  yang  menunjuki 
kepada  kebenaran?  maksudnya  adalah,  adakah  di  antara!  sekutu-sekutumu 
itu  yang  dapat  menunjukkan  kepada  agama  Islam?  Jika  mereka  berkata  tidak 
ada,  dan  pastinya  memang  tidak  ada,  maka  katakanlah  kepada  mereka,  “Aliah¬ 
lah  yang  menvmjukinya  kepada  kebenaran.” 

maksudnya  adalah,  katakanlah  kepada  mereka 
sebagai  celaan  dan  pernyataan,  “Siapakah  yang  dapat  menunjukkan  kepada 
kebenaran?” 

v ^1  ‘‘"Maka  apakah  orang-orang 

yang  menunjuki  kepada  kebenaran  itu  lebih  berhak  diikuti  ataukah  orang 
yang  tidak  dapat  memberi  petunjuk  kecuali  (bila)  diberi  petunjuk?'" 
maksudnya  adalah,  berhala-berhala  yang  tidak  dapat  memberikan  petunjuk, 
yang  tidak  dapat  beijalan  kecuali  ditenteng  (dibawa),  dan  tidak  dapat  berpindah 
kecuali  diangkat  (dipindahkan). 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

olva  aSC»  Cl--:*-  aj  (J^  (.5^^ 

Pemuda  memiliki  akal  pikiran  yang  digunakan  untuk  hidup. 
Kemanapun  kau  mengarahkannya,  dia  akan  melangkahkan  kakinya. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  pemimpin- 
pemimpin  sesat  yang  tidak  dapat  menunjukkan  dirinya  sendiri  kepada 


Surah  Yuunu: 


kebenaran  kecuali  ditunjuki. 

Dalam  lafazh  terdapat  enam  cara  baca  {giraah),  yaitu: 

Pertama'.  Penduduk  Madinah  membacanya  dengan  lafazh 
— m<sni-fathah-Vsn.  hurufya men-jufc/w-kan  huruf  ha serta  rae,n-syiddah- 
kan  huruf  dai—.  Dalam  giraah  mereka  bertemu  dua  sukun. 

An-Nuhas  berkata,®^*  “Bertemunya  dua  sukun  tidak  mungkin  dibaca 
oleh  siapa  pun.” 

Muhammad  bin  Yazid  berkata,  orang  yang  membaca  seperti  itu, 

maka  harus  menggerakkaimya  secara  ringan  menjadi  kasrah.” 

Sibawaih  menamakan  itu  dengan  merampas  harakat  (ikhitilas  al 
harakah). 


Kedua:  Abu  Amr  dan  Qalun  dalam  salah  satu  riwayat  membaca  antara 
harakat  fathah  dan  sukun.  Maksudnya  adalah  sebagaimana  dalam  membaca 
dengan  ikhfa''  dan  ikhtilas. 


Ketiga:  Ibnu  Amir,  Ibnu  Katsir,  Warasy,  dan  Ibnu  Muhaishin, 
membacanya  dengan  lafazh  J — ^ — Tasm-fahtah-)^an  huruf ya‘  dan  /ia‘ 
serta  men-jyr  JJa/i-kan  huruf  dai — 

An-Nuhas  berkata,  “Bacaan  ini  cukup  jelas  dalam  bahasa  Arab,  yang 
asalnya  adalah  kemudian  huruf  ta '  dimasukkan  ke  dalam  huruf 

dai,  dan  dibalikkan  harakatnya  kepada  huruf  ha 

Keempat.  Hafash,  Ya’qub,  danAl  A’masy — dari  riwayat  Abu  Bakar — 
membaca  seperti  giraah  Ibnu  Katsir,  hanya  saja  mereka  meng-fcxsra/i-kan 

Lih.  Vrab  Al  Qur'an  (2/254). 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/147), 
Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/1 56),  dan  Ar-Razi  dalam  tafsirnya  (1 7/95). 

Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/253). 


huruf  ha!' .  Menurut  mereka,  hal  itu  dilakukan  karena  jika  huruf  yang  dibaca 
jazm  terpaksa  diharakati,  maka  dirubah  menjadi  kasrah. 

Abu  Hatim  berkata,  “Itu  adalah  bahasa  sufla  mudharr. 


Kelima:  Abu  Bakar  — dari  riwayat  Ashim —  membacanya  — 

meng-fcwra/i-kan  huruf  ya'^  dan  m&Orsyiddah-^ian.  huruf  dai—,  untuk 
mengikuti  kasrah  dengan  kasrah,  seperti  dalam  surah  Al  Baqarah, . 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  giraah  yang  dibaca 
seperti  membaca,  . 

Sementara  itu,  Sibawaih  tidak  monbolehkan  membacanya  dengan  la&zh 
tapi  membolehkannya  dibaca  dan  karena  kasrah 

pada  huruf  memberatkan. 


Keenam:  Hamzah,  Al  Kisa’i,  Khalaf,  Yahya  bin  Watsab,  dan  Al  A’masy 
membacanya  dengan  lafazh  — mem-fathah-Yan.  huruf  ya  ‘  dan  men- 

sukun-Van.  huruf  ha  ‘,  serta  meringankan  huruf  dai—  yang  berasal  dari  kata 

An-Nuhas  berkata,  “Dalam  bacaan  ini  terdapat  dua  bentuk,  salah 
satimya  adalah:  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra  mengatakan  bahwa  lafazh 
bermakna 

Abu  Al  Abbas  berkata,  “Bentuk  seperti  ini  tidak  dikenal.” 

Firman  Allah  SWT,  ^Kecuali  (bila)  diberi  petunjuk,"" 

maksudnya  adalah,  tetapi  sesembahan  itu  memerlukan  petunjuk.  Lafazh 
tersebut  adalah  kalimat  baru  yang  terputus,  seperti  kalimat,  iyji 

ot  *ill(fulantidakdapatmendengarkecualidibantuuntukmendengar). 

Abu  Ishak  berkata,  “Lafazh  ^  \SS  adalah  kalimat  sempurna. 


Lih.  rrabAlQw'an  (2/254). 


Surah  Yuui 


Maknanya  adalah,  mengq>a  kalian  berbuat  demikian  dengan  menyembah  selain 
Allah  dalam  beribadah?  Kemudian  dikatakan  kepadanya,  'S-< 
(maksudnya  adalah),  bagaimana  mimgkin  kamu  mengambil  keputusan  dengan 
hal  yang  tidak  benar  ini,  yakni  menyembah  tuhan  yang  tidak  bisa  memberikan 
manfaat  untuk  dirinya,  padahal  Tuhan  dapat  berbuat  sekehendak-Nya,  dan 
kalian  tidak  mau  menyembah-Nya?  Kata  dibaca  nashab  karena  lafazh 


Firman  Allah: 


J-Jaj  ^  ^  CSj^  0^  Q\fiyai\  IJliA  C*j 


“Tidaklah  mungkin  Al  Qur'an  ini  dibuat  oleh  selain  Allah; 
akan  tetapi  (Al  Qur'an  itu)  membenarkan  kitab-kitab  yang 
sebelumnya  dan  menjelaskan  hukum-hukum  yang  telah 
ditetapkannya,  tidak  ada  keraguan  didalamnya, 
(diturunkan)  dari  Tuhan  semesta  alam.  ** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  37) 


Firman  Allah  SWT, 

'^ndaklah  mungkin  Al  Qur  'an  ini  dibuat  oleh  selain  Allah.” 

Kalimat  J\  bisa  jadi  bermakna  mashdar.  Maknanya  adalah, 
Al  Qur'  an  bukanlah  sesuatu  yang  dibuat-buat  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
AlKisa'i. 

Al  Farra^^  beikata,  “Artinya,  tidaklah  patut  Al  Qur'an  dijadikan  sebagai 
bahan  yang  dibuat-buat,  sebagaimana  firman  Allah  SWT, 


Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (1/464). 


(ijj  P  ^ jj  ^  0*  ^  oi^ 


‘Tidak  mungkin  seorang  nabi  berkhianat  dalam  urusan  harta  rampasan 
perang.  Barangsiapa  berkhianat  dalam  urusan  rampasan  perang  itu, 
maka  pada  Hari  Kiamat  ia  akan  datang  membawa  apa  yang 
dikhianatkannya  itu,  kemudian  tiap-tiap  diri  akan  diberi  pembalasan 
tentang  apa  yang  ia  kerjakan  dengan  (pembalasan)  setimpal,  sedang 
mereka  tidak  dianiaya.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3] :  1 6 1 ) 

b Uj  '"Tidak  sepatutnya  bagi  mukminin 
itu  pergi  semuanya  (ke  medan  perang).'^  (Qs.  At-Taubah  [9]:  122) 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kata  q\  dapat  bennakna  lam,  yaitu, 
tidaklah  Al  Qur'an  vintuk  dibuat-buat. 


buat). 


Ada  yang  berkata,  “Tidak  mungkin  seseorang  dapat  membuat  atau 
mendatangkan  sesuatu  yang  serupa  dengan  Al  Qur'an,  kemudian  berusaha 
menisbatkan  bahwa  sesuatu  itu  datang  dari  Allah.  Tetapi  Al  Qur'an  adalah 
benar  dari  Allah  dan  sebagai  pembenar  atas  kitab-kitab  yang  datang 
sebelumnya  (Taurat,  Injil,  dankita-kitab  suci  lainnya). 

jjjiiaj  ‘‘"Akan  tetapi  (Al  Qur'an  itu)  membenarkan.'^ 
Menurut  Al  Kisa'i,  Al  Farra,  dan  Muhammad  bin  Sa’dan,  perkiraan 
maknanya  adalah,  walaakin  kaana  tashdiig.  Boleh  juga  dibaca  rafa  ’  dengan 
perkiraan  makna  walaakin  huwa  tashdiiq. 

b«  "Kitab-kitab  yang  sebelumnya,”  maksudnya  adalah 
Taurat,  Injil,  dan  kitab-kitab  suci  lainnya,  karena  kitab-kitab  suci  itu 
memberitahukan  prihal  kedatangan  Nabi  S  AW  sebagai  bukti  kebenaran  berita 
gembira  tersebut  dan  ajakan  kepada  tauhid  serta  iman.  Maknanya  adalah 


sebagai  pembenar  atas  kedatangan  Nabi  S  AW  yang  pada  masa  sebelumnya 
kitab-kitab  itu  telah  menyebutkan  berita  kedatangan  seorang  nabi,  Muhammad 
S  AW,  karena  mereka  telah  menyaksikaimya  sebelum  mendengarnya  dari  Al 
Qur'an. 

maksudnya  adalah  penjelas,  yakni  menjelaskan  kitab-kitab 
yang  terdahulu,  diantaranya  menjelaskan  tentang  hukum-hukum. 

Lafazh  ini  bisa  juga  dibaca  nashab  dan  rafa  seperti  yang  dijelaskan 
sebelumnya  dalam  pembahasan  kata  . 

“Tidak  ada  keraguan  di  dalamnya.” 

Dhamir  ha '  kembali  kepada  Al  Qur'  an,  yaitu,  tidak  ada  keraguan  bahwa 
turunnya  Al  Qur'an  berasal  dari  Allah  SWT. 


Firman  Allah: 


^  1 jPilj  IjSli  4^ 

^  ^  oj 


f* 


**Atau  (patutkah)  mereka  mengatakan,  Muhammad 
membuat-buatnya?  Katakanlah,  '(Kalau  benar  yang  kamu 
katakan  itu)  maka  cobalah  datangkan  sebuah  surah 
seumpamanya  dan  panggillah  siapa-siapa  yang  dapat  kamu 
panggil  (untuk  membuatnya)  selain  Allah,  jika  kamu 
orang-orang  yang  benar  \  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  38) 


Firman  Allah  SWT,  “Atau  (patutkah)  mereka 

mengatakan,  Muhammad  membuat-buatnya?” 

Kedudukan  kata  ^1  di  sini  sama  dengan  alif  istijham  (kata  tanya), 
karena  ayat  ini  berkaitan  dengan  ayat  sebelumnya. 


Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kata  bennakna  j;  dan  hamzah 
istifham,  seperti  firman  Allah  SWT, 

“Alif  laam  miim.  Turunnya  Al  Qur'an  yang  tidak  ada  keraguan  di 
dalamnya,  (adalah)  dari  Tuhan  semesta  alam.  Tetapi  mengapa  mereka 
(orang  kafir)  mengatakan,  ‘Dia  Muhammad  mengada-adakannya’. 
Sebenarnya  Al  Qur'an  itu  adalah  kebenaran  dari  Rabbmu,  agar  kamu 
memberi  peringatan  kepada  kaum  yang  belum  datang  kepada  mereka 
orang  yang  memberi  peringatan  sebelum  kamu,  mudah-mudahan  mereka 
mendapat  petunjuk  ”  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  1-3) 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata  bermakna  wau,^^  maksudnya  adalah, 
dan  mereka  mengatakan  Muhammad  membuat-buatnya. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  adalah  shilah.  Perkiraan 
maknanya  adalah,  apakah  mereka  berkata,  “Muhammad  telah  membuat-buat 
Al  Qur'an  dari  dirinya  sendiri?” 

‘‘Katakanlah,  f  Kalau  benar  yang  kamu 
katakan  itu)  maka  cobalah  datangkan  sebuah  surah  seumpamanya’  f 
adalah  bentuk  sangkalan  dan  dalih,  karena  ayat  sebelumnya  memaparkan 
bahwa  Al  Qur'an  berasal  dari  Allah  SWT,  sebagai  pembenar  terhadap  kitab 
yang  telah  turun  sebelumnya,  tanpaMuhammad  mengetahui  ataubelajartentang 
kitab-kitab  terdahulu  itu.  Ayat  ini  merupakan  bentuk  tantangan  untuk 
mendatangkan  yang  semisal  dengan  Al  Qur'an  jika  benar  Al  Qur'an  adalah 
buatan  Cy^ang  dibuat-buat).  Pembahasan  tentang  i  ’jazAl  gwr'an  telah  dibahas 
dalam  mukadimah  kitab  ini. 


‘  Lih.  AlBahrAlMuhith  (5/158). 


Firman  Allah: 


“Yang  sebenarnya  mereka  mendustakan  apa  yang  mereka 
belum  mengetahuinya  dengan  sempurna,  padahal  belum 
datang  kepada  mereka  penjelasannya.  Demikianlah  orang- 
orang  yang  sebelum  mereka  telah  mendustakan  (Rasul). 
Maka  perhatikanlah  bagaimana  akibat  orang-orang  yang 
zhalim  itu.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  39^ 

Firman  Allah  SWT,  1 \li'\ 'S>.  ''Yang  sebenarnya 
mereka  mendustakan  apa  yang  mereka  belum  mengetahuinya  dengan 
sempurna”  maksudnya  adalah,  mereka  mendustakan  Al  Qur'an  sedangkan 
mereka  tidak  mengetahui  makna  dan  tafsirnya.  Oleh  karena  itu,  mereka 
hendaknya  mencari  tahu  dengan  bertanya.  Ini  merupakan  salah  satu  dalil 
mengenai  pentingnya  takwil. 

“Padahal  belum  datang  kepada  mereka 
penjelasannya”  maksudnya  adalah,  belum  datang  kepada  mereka  kebenaran 
akibat  kebohongan  mereka,  seperti  mendustakan  Haii  Berbangkit,  surga,  dan 
neraka.  Demikian  perkataan  Adh-Dhahhak. 

Suatu  ketika  ada  yang  bertanya  kepada  Al  Husain  bin  Al  Fadhl, 
“Apakah  ada  dalam  Al  Qur'  an  seseorang  yang  mendustakan  apa  yang  tidak 
diketahuinya?”  Dia  menjawab,  “Ada  dalam  dua  tempat,  yaitu, 

.  ^ ,  L .  t : .  \yA<  J;  'Yang  sebenarnya  mereka 

mendustakan  apa  yang  mereka  belum  mengetahuinya  dengan 
sempurna’. 


0 y ^  ^]3  "Dan  karena  mereka  tidak 

mendapat  petunjuk  dengannya,  maka  mereka  akan  berkata,  “Ini  adalah 
dusta  yang  lama.  ”(Qs.  AlAhqaaf  [46]:  11) 


Firman  Allah  SWT,  JLjiS  ^  OaT  iLU'^  "'‘Demikianlah  orang- 

orang  yang  sebelum  mereka  telah  mendustakan  (Rasul)”  yang  dimaksud 
adalah  lamat  terdahulu,  yaitu,  beginilah  keadaan  akhir  mereka  karena 
mendustakan  rasul.  Huruf  fo^di  sini  berada  dalam  posisi  nashab. 

""Maka perhatikanlah  bagaimana 
akibat  orang-orang  yang  zhalim  itu”  maksudnya  adalah,  ambillah  pelajaran 
dari  umat  terdahulu,  yang  hancur  dan  diadzab  karena  kezhaliman  mereka. 


Firman  Allah- 


{^1 


"Di  antara  mereka  ada  orang-orang  yang  beriman  kepada 
Al  Qur'an  dan  diantaranya  ada  (pula)  orang-orang  yang 
tidak  beriman  kepadanya.  Tuhanmu  lebih  mengetahui 
tentang  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan.’* 

(Qs.  Yuunus  [10]:  40) 


Firman  Allah  SWT,  ^  ""Di  antara  mereka  ada  orang- 

orang  yang  beriman  kepada  Al  Qur'an.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  penduduk  Makkah, 
yaitu  di  antara  mereka  ada  yang  nantinya  beriman.  Hal  ini  karena  ilmu  Allah 
mendahului  segalanya 

^  ^  'i!  maksudnya  adalah,  di  antara  mereka  ada  yang 


tetap  dalam  kekafiran  sampai  matinya,  seperti  Abu  Thalib  dan  Abu  Jahal. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  ahli  kitab. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  ialah  umum  untuk  setiap 
orang  kafir.  Pendapat  inilah  yang  benar. 

Dhamir  (kata  ganti)  pada  lafazh  ^  kembali  kepada  Muhammad. 
i  i  lIT .  J.'iaf  “Tuhanmu  lebih  mengetahui  tentang  orang- 

orang  yang  berbuat  kerusakan^  maksudnya  adalah,  orang-orang  yang  terus 
dalam  kekufurannya.  Ungkapan  ini  merupakan  ancaman  bagi  mereka. 


Firman  Allah: 

^  J  cM*  0}3 

J»  tilj  J-^l 

**Jika  mereka  mendustakan  kamu,  maka  katakanlah, 

*Bagiku  pekerjaanku  dan  bagimu  pekerjaanmu,  kamu 
berlepas  diri  terhadap  apa  yang  aku  kerjakan  dan  aku  pun 
berlepas  diri  terhadap  apa  yang  kamu  kerjakan  \  ** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  41) 

Firman  Allah  SWT,  J.1p  J  Jii  iljijT  o]3  mereka 

mendustakan  kamu,  maka  katakanlah,  'Bagiku  pekerjaanku^" 
maksudnya  adalah,  bagiku  pahala  deilam  menyampaikan  kebenaran  dan 
memberikan  peringatan  serta  ketaatan  kepada  Allah. 

“Dan  bagimu  pekerjaanmu^  maksudnya  adalah,  bagimu 
balasan  atas  perbuatan  syirikmu. 

“Kamu  berlepas  diri 
terhadap  apa  yang  aku  kerjakan  dan  aku  pun  berlepas  diri  terhadap 


apa  yang  kamu  kerjakan"  maksudnya  adalah,  seseorang  tidak  akan 
(diambil)  diadzab  akibat  dosa  orang  lain.  Ayat  ini  6i-nasakh  (dih^us)  dengan 
ayat  as-saif.  Demikian  pendapat  Mujahid,  Al  Kalbi,  Muqatil,  dan  Ibnu  Zaid. 


“Dan  di  antara  meraka  ada  orang  yang  mendengarkanmu. 
Apakah  kamu  dapat  menjadikan  orang-orang  tuli  itu 
mendengar  walaupun  mereka  tidak  mengerti  Dan  di 
antara  mereka  ada  orang  yang  melihat  kepadamu,  apakah 
kamu  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  yang 
buta  walaupun  mereka  tidak  dapat  memperhatikan?” 
(Qs.  Yuunus  [10]:  42-43) 


Firman  Allah  SWT,  iJllj  “Dan  di  antara  mereka 

ada  orang  yang  mendengarkanmu"  maksudnya  adalah  bentuk  lahir  mereka, 
sedangkan  hati  mereka  tidak  sadar  sedikit  pun  akan  kebenaran.  Oleh  karena 
itu,  Allah  SWT  berfirman,  ^  “Apakah 

kamu  dapat  menjadikan  orang-orang  tuli  itu  mendengar  walaupun 
mereka  tidak  mengerti”  maksudnya  adalah  tidak  mendengar.  Secara  literal, 
makna  ayat  adalah  istifham  (bentuk  pertanyaan),  tetapi  maksud  sebenarnya 
adalah  penolakan.  Mereka  diibaratkan  sebagai  orang  yang  tuli  karena  hati 
mereka  yang  tertutup,  sehingga  mereka  tidak  mampu  menerima  hidayah. 
Derriikianjugayarig dikatakanAUahpadaayat selanjutnya,  jjLJ 

ootif  .  'O- M  “Dan  di  antara  mereka  ada 


orang  yang  melihat  kepadamu,  apakah  kamu  dapat  memberi  petunjuk 
kepada  orang-orang  yang  buta  walaupun  mereka  tidak  dapat 
memperhatikan" 

Allah  mengabarkan  bahwa  seseorang  tidak  beriman  kecuali  dengan 
taufik  dan  hidayah  dari  Allah.  Ayat  ini  juga  merupakan  bantahan  terhadap 
pendapat  Qadariyah,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

I  jjLj  maksudnya  adalah,  melihat  ke  arah  dirimu  dalam  waktu 
yang  lama.  Lafazh  ini  sama  dengan  lafazh  pada  ayat, 

jjoj  liijj 

jj  ISji  ^ 

^  'i  b^j 

"Mereka  bakhil  terhadapmu,  apabila  datang  ketakutan  (bahaya),  kamu 
lihat  mereka  itu  memandang  kepadamu  dengan  mata  yang  terbalik-balik 
seperti  orang  yang  pingsan  karena  akan  mati,  dan  apabila  ketakutan 
telah  hilang,  mereka  mencaci  kamu  dengan  lidah  yang  tajam,  sedang 
mereka  bakhil  untuk  berbuat  kebaikan.  Mereka  itu  tidak  beriman,  maka 
Allah  menghapuskan  (pahala)  amalnya.  Dan  yang  demikian  itu  adalah 
mudah  bagi  Allah.  ”  (Qs.  AlAhzaab  [33]:  19)  Ada  yang  mengatakan,  ayat 
ini  turun  berkaitan  dengan  orang-orang  yang  suka  mengolok-ngolok. 

Firman  Allah: 

0  o j-iiT  o] 

“Sesungguhnya  Allah  tidak  berbuat  zhalim  kepada  manusia 
sedikit  pun,  akan  tetapi  manusia  itulah  yang  berbuat  zhalim 
kepada  diri  mereka  sendiri  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  44) 


Ketika  menyebutkan  tentang  keadaan  orang-orang  kafir  (yang  ingkar) 
kepada  Allah,  Allah  menyatakan  bahwa  Dia  tidak  menzhalimi  mereka, 
maksudnya  adalah,  manusia  itu  sendiri  yang 
menzhalimi  dirinya  dengan  kekafiran,  kemaksiatan,  dan  penentangan  perintah 
Tuhan  yang  telah  menciptakan  mereka. 

Kata  dibaca  tidak  her-tasydid  oleh  Hamzah  dan  Al  Kisa'  i,  karena 

kata  tersebut  berada  dalam  posisi  rafa 

An-Nuhas  berkata,®^*  “Beberapa  ahli  nahwu,  diantaranya  Al  Faira, 
beranggapan  bahwa  jika  orang  Arab  menggunakan  huruf  wau  sebelum  kata 
maka  mereka  cenderung  menggunakan  tasydid.  Namim  jika  tidak 
menggunakan  huruf  wau  pada  awal  kata  tersebut,  maka  mereka  tidak 
menggunakan  huruf  tasydid,  yakni  karena  jika  disebutkan  tanpa  huruf 

wau,  maka  kata  tersebut  sama  dengan  kata  j;.  Oleh  karena  itu,  mereka 
cenderung  tidak  menyertakan  tasydid,  agar  kata  setelahnya  seperti  kata  yang 
terletak  setelah  j;.  Jika  mereka  menyebutkannya  dengan  huruf  wau,  maka 
kata  tersebut  tidak  sama  dengan  karena  ketika  itu  Oi  ditambahkan  pada 

lam  dan  kaf,  kemudian  dibentuk  menjadi  satu  kata.” 


^4%  'i/j  ijilL  jiJ  0^ 


“Dan  (ingatlah)  akan  hari  (yang  di  waktu  itu)  Allah 
mengumpulkan  mereka,  (mereka  merasa  di  hari  itu) 
seakan-akan  mereka  tidak  pernah  berdiam  (di  dunia) 
melainkan  hanya  sesaat  saja  di  siang  hari,  (di  waktu  itu) 


Uh.AlMuharrarAl  WajiziVlSl). 

Lih.  I’rabAl  Qur'an  (2/256)  dan  Ma  'ani  Al  Qur'an,  karya  Al  Farra  (1/465). 


Surah  Yuui 


mereka  saling  berkenalan.  Sesungguhnya  rugilah  orang- 
orang  yang  mendustakan  pertemuan  mereka  dengan  Allah 
dan  mereka  tidak  mendapat  petunjuk.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  45) 

Firman  Allah  SWT,  jJ  “Da«  (ingatlah)  akan 

hari  (yang  di  waktu  itu)  Allah  mengumpulkan  mereka,  (mereka  merasa 
di  hari  itu)  seakan-akan  mereka  tidak  pernah  berdiam  (di  dunia)" 
maksudnya  adalah,  seakan-akan  mereka  tidak  pernah  berdiam  di  kuburnya. 

jt^lT ^  (pLI  •5]  ^'■Melainkan  hanya  sesaat  saja  di  siang  hari" 
maksudnya  adalah,  hanya  selama  beberapa  jam.  Dalam  hal  ini  seakan-akan 
masa  hidup  mereka  di  dalam  kubur  dipendekkan  karena  dahsyatnya  kondisi 
Hari  Berbangkit  yang  mereka  lihat.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT, 
jf  1^3^  uiJ  U  "Kami  tinggal  (di  bumi)  sehari  atau  setengah 
hari.  ”  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23] :  1 1 3) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  waktu  mereka  di  dunia  menjadi  pendek 
lantaran  kondisi  dahsyat  yang  mereka  alami  bukan  waktu  hidiq)  mereka  dalam 
kubur. 

Ibnu  Abbas  berpendapat,  “Mereka  menyangka  umur  mereka  sampai 
datangnya  Hari  Kiamat  bagaikan  satu  jam. 

'waktu  itu)  mereka  saling  berkenalan"  berada 
dalam  posisi  noshab  karena  berfungsi  sebagai  hal  (keterangan)  dan  ha  dan 
mim  pada  lafazh  Kata  tersebut  boleh  tidak  bersambung,  hingga 

seakan-akan  ia  makna  yang  muncul  adalah,  maka  mereka  saling  mengenal 
satu  sama  lain. 

Al  Kalbi  berkata,  “Di  akhirat  mereka  saling  mengenal  (berkenalan) 
dalam  bentuk  ejekan  dan  caci-maki,  seakan-akan  mereka  saling  berkata, 
“Kamu  telah  menyesatkanku  dan  membawaku  kepada  kekafiran.”  Setelah 
itu  pengetahuan  tersebut  terputus  ketika  mereka  melihat  dahsyatnya  kondisi 


Hari  Kiamat  dengan  mata  kepala  sendiri,  seperti  yang  tercantum  dalam  firman 
Allah  SWT,  ^  V3  “Dan  tidak  ada  seorang  teman  akrab 

pun  menanyakan  temannya.  ”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  10) 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  tertinggal  adalah  saling  kenal  untuk 
menghina  dan  merendahkan.  Inilah  pendapat  yang  benar,  karena  Allah  SWT 
berfirman, 

joM  (Jj  ^  ^jiidaiT 

1 jji  J(i  @  I  oijJJ  1 >4^' 

ij  jL^lj  [Jj 

OL^ JdtVl  L0  illalil 

@  lj3  if  C 

“D<ar/i  orang-orang  kafir  berkata,  ‘Kami  sekali-kali  tidak  akan  beriman 
kepada  Al  Qur'an  ini  dan  tidak  (pula)  kepada  kitab  yang  sebelumnya’. 
Dan  (alangkah  hebatnya)  kalau  kamu  lihat  ketika  orang-orang  zhalim 
itu  dihadapkan  kepada  Tuhannya,  sebagian  dari  mereka  menghadap 
dan  perkataan  kepada  sebagian  yang  lain;  orang-orang  yang  dianggap 
lemah  berkata  kepada  orang-orang  yang  menyombongkan  diri,  ‘Kalau 
tidaklah  karena  kamu  tentulah  kami  menjadi  orang-orang  yang 
beriman  ’.  Orang-orang  yang  menyombongkan  diri  berkata  kepada 
orang-orang  yang  dianggap  lemah,  ‘Kamikah  yang  telah  menghalangi  ■ 
kamu  dari  petunjuk  sesudah  petunjuk  itu  datang  kepadamu?  (Tidak), 
sebenarnya  kamu  sendirilah  orang-orang  yang  berdosa  ’.  Dan  orang- 
orang  yang  dianggap  lemah  berkata  kepada  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri,  '(Tidak)  sebenarnya  tipu-daya(mu)  di  -waktu  malam 
dan  siang  (yang  menghalangi  kami),  ketika  kamu  menyeru  kami  supaya 
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kami  kafir  kepada  Allah  dan  menjadikan  sekutu-sekutu  bagi-Nya  Kedua 
belah  pihak  menyatakan  penyesalan  tatkala  mereka  melihat  adzab.  Dan 
Kami  pasang  belenggu  di  leher  orang-orang  kafir.  Mereka  tidak  dibalas 
melainkan  dengan  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  ”  (Qs.  Saba'  [34]: 
31-33) 

Va  vUli-i  jiIiT  4  'J.  ^  4  ijii-iT  Dii 

llu  *Ts?  tij 

jUi^  Lai-i^  blip 

‘‘Allah  berfirman,  ‘Masuklah  kamu  sekalian  ke  dalam  neraka  bersama 
umat-umat  jin  dan  manusia  yang  telah  terdahulu  sebelummu.  Setiap 
suatu  umat  masuk  (ke  dalam  neraka),  dia  mengutuk  kawannya 
(menyesatkannya) ;  sehingga  apabila  mereka  masuk  semuanya 
berkatalah  orang-orang  yang  masuk,  kemudian  di  antara  mereka  kepada 
orang-orang  yang  masuk  terdahulu,  ‘Ya  Tuhan  kami,  mereka  telah 
menyesatkan  kami,  sebab  itu  datangkanlah  kepada  mereka  siksaan  yang 
berlipat-ganda  dari  neraka  ’.  Allah  berfirman,  ‘Masing-masing  mendapat 
(siksaan)  yang  berlipat-ganda,  akan  tetapi  kamu  tidak  mengetahui  ’.  ” 
(Qs.AlA’raaf[7]:38) 

Firman  Allah  SWT,  V3  "Dan  tidak  ada  seorang 

teman  akrab  pun  menanyakan  temannya.  ”  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  10) 

^  ^ y Vj  ^  J ti  ^ "Apab  i l a 

sangkakala  ditiup  maka  tidak  ada  lagi  pertalian  nasab  di  antara  mereka 
pada  hari  itu,  dan  tidak  ada  pula  mereka  saling  bertanya.  ”  (Qs.  Al 
Mu'minuun[23]:  101) 

Maknanya  adalah,  dia  tidak  diajukan  pertanyaan  kasih  sayang  dan 
kerinduan. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  makna  ^ adalah,  mereka  saling 


bertanya  tentang  lamanya  kalian  tinggal  di  dalam  kubur,  seperti  firman  Allah 
SWT,  Jp  JjIj  “Dan  sebagian  mereka  menghadap 

kepada  sebagian  yang  lain  saling  tanya-menanya.  ”  (Qs.  Ath-Thuur  [52] : 
25) 


Adh-Dhahhak  berkata,  “Saling  kenal  (berkenalan)  itu  adalah  perkenalan 
antar  muslim  dalam  bentuk  saling  sayang  dan  persaudaraan,  sedangkan  kaum 
kafir  tidak  ada  perkenalan  dalam  bentuk  saling  sayang  antar  mereka, 
sebagaimana  firman  Allah  SWT,  ^  liji 

101  J “Apabila  sangkakala  ditiup  maka  tidak  ada  lagi  pertalian 
nasab  di  antara  mereka  pada  hari  itu,  dan  tidak  ada  pula  mereka  saling 
bertanya.  "(Qs.AlMu'minuun[23]:  101) 


Namun  pendapat  pertama  lebih  unggul. 

Firman  Allah  SWT,  jTil^  oi  "" Sesungguhnya 

rugilah  orang-orang  yang  mendustakan  pertemuan  mereka  dengan 
Allah”  maksudnya  adalah,  merugilah  orang  yang  mendustakan  pertemuan 
denganAUah.  Boleh  jadi  ini  mert5)akan  bentuk  berita  dari  Allah,  bahwa  setelah 
menunj  ukkan  adanya  kebangkitan,  bagj  yang  ii^kar,  maka  mereka  akan  merugi 
dan  tidak  mendapatkan  pahala  surga. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  merugi  dalam 
kondisi  bertemu  denganAUah,  karena  kerugian  tersebut  hanya  teij  adi  dalam 
kondisi  yang  tidak  ada  lagi  harapan  untuk  melakukan  tawar-menawar  dan 
tobat. 


An-Nuhas  berkata,  “Bisa  jadi  maknanya  adalah,  mereka  saling 


]Ji  if  C, J  “Dan  mereka  tidak  mendapat  petunjuk,”  maksudnya 
adalah  ilmu  dan  pengetahuan  AUah. 

Firman  Allah: 
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p  jl  vlUj jj  L»  13 

‘■Wr^ 


“Dan  apabila  Kami  perlihatkan  kepadamu  sebagian  dari 
(siksa)  yang  Kami  ancamkan  kepada  mereka  (tentulah 
kamu  akan  melihatnya)  atau  (jika)  Kami  wafatkan  kamu 
(sebelum  itu),  maka  kepada  Kami  jualah  mereka  kambalL 
Dan  Allah  menjadi  saksi  atas  apa  yang  mereka  kerjakan.  ” 
(Qs.Yuunus  [10]:  46) 


Firman  Allah  SWT,  L*jj  “Dan  apabila  Kami 

perlihatkan  kepadamu  sebagian  dari  (siksa)  yang  Kami  ancamkan 
kepada  mereka  (tentulah  kamu  akan  melihatnya). 

Lafazh,  adalah  kalimat  5yara/.  Sedangkan  maksud  lafazh 

selanjutnya  adalah  menampakkan  agamamu  dalam  hidupma 

Sebagian  ahli  tafsir  berpendapat,  “Di  antara  hal  yang  dijanjikan  kepada 
mereka  adalah  diperlihatkan  terbunuhnya  orang  yang  pada  hakikatnya  akan 
terbunuh,  dan  tertawaimya  orang  yang  akan  tertawan.  Ini  merupakan  bentuk 
siksaan  Allah  yang  diperlihatkan-Nya.  Apabila  Allah  tidak  menyiksa  mereka 
di  dunia  maka  Allah  akan  menyiksa  mereka  di  akhirat. 

Kalimat jawab  (akibat)  dari  lafazh  tersebut  adalah  UJji,  yang 

maksudnya,  j  ika  Kami  tidak  membalas  perbuatan  mereka  dengan  segera  di 
dunia,  maka  Kami  akan  membalasnya  nanti  di  akhirat. 

p  maksudnya  adalah,  Allah  sebagai  saksi  yang  tidak 
membutuhkan  saksi  laiiL  Maknanya  adalah,  Allah  sebagai  saksi  atas  perbuatan 
mereka  kepada  Nabi  S  AW. 

C  Jp  “Atas  apa  yang  mereka  katakan"  maksudnya  adalah 
perbuatan  mereka  memerangi  dan  mendustakan  Nabi  S  AW. 


Seandainya  ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh,  p  bermakna 

di  sana,  maka  boleh-boleh  saja. 

Firman  Allah; 

■  I Ij  ^ ^ 

©  "5 

^^Tiap-tiap  umat  mempunyai  rasul,  maka  apabila  telah 
datang  rasul  mereka  diberikanlah  keputusan  antara  mereka 
dengan  adil  dan  mereka  (sedikit  pun)  tidak  dianiaya. 

(Qs.  Yuunus  [10]:  47) 

Firman  Allah  SWT,  ^4^5 

Ur.-alT.  “Tiap-tiap  umat  mempunyai  rasul,  maka  apabila  telah  datang 
rasul  mereka  diberikanlah  keputusan  antara  mereka  dengan  adil” 
maksudnya  adalah,  setiap  umat  memiliki  rasul  yang  bersaksi  atas  mereka. 
Apabila  datang  rasul  mereka  pada  Hari  Kiamat  maka  rasul  tersebut  akan 
mengambil  keputusan  di  antara  mereka.  Ayat  ini  seperti  firman  Allah  SWT, 

(0)  ^  ^ "Maka 

bagaimanakah  (halnya  orang  kafir  nanti),  apabila  Kami  mendatangkan 
seseorang  saksi  (rasul)  dari  tiap-tiap  umat  dan  Kami  mendatangkan 
kamu  (Muhammad)  sebagai  saksi  atas  mereka  itu  (sebagai  umatmu).  ” 
(Qs.An-Nisaa'  [4]:  41) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksudnya  adalah,  kaum  kafir  mengingkari 
kedatangan  rasul  pada  Haii  Kiamat  kepada  mereka,  maka  ketika  rasul  datang 
kepada  mereka,  rasul  itu  berkata,  ‘Aku  sudah  menyampaikan  risalah  kepada 
kalian’.  Ketika  itum^eka  akan  diputuskan  dengankeputusan  diberikan  adzab. 


Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  b^j  “Dan 

agar  Rasul  (Muhammad)  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  kamu.  ”  (Qs. 
AlBaqarah[2]:143) 

Boleh  juga  bermakna  bahwa  mereka  tidak  dihukum  di  dunia,  sehingga 
diutus  kepada  mereka  seorang  rasul.  Oleh  karena  itu,  orang  yang  beriman 
akan  menang  dan  selamat,  sedangkan  yang  tidak  beriman  akan  celaka  dan 
diadzab.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT,  'i b«^  ^ 
“Dan  Kami  tidak  akan  mengadzab  sebelum  Kami  mengutus  seorang 
rasul.  ”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  15) 

Kata  U  ’-atT  bermakna  keadilan.  Maksud  lafazh,  b “Dan 
mereka  (sedikit  pun)  tidak  dianiaya"  adalah,  tidak  diadzab  tanpa  adanya 
sebab  (dosa)  serta  tidak  akan  dihukum  tanpa  didasari  oleh  hujjah  dan  dalil 
bahwa  mereka  melakukan  kesalahan. 


Firman  Allah: 


D  Oj  *ap^T  laiA  Ijjt 


“Mereka  mengatakan,  ‘Bilakah  (datangnya)  ancaman  itu, 
jika  memang  kamu  orang-orang  yang  benar*.** 

(Qs.  Yuunus  [10];  48) 


Maksud  ayat  adalah  kaum  kafir  Makkah.  Mereka  ingkar  minta  untuk 
disegerakannya  adzab,  mereka  berkata,  “Kapan  adzab  itu,  atau  kapan  Hari 
Kiamat  yang  dijanjikan  Muhammad  kepada  kami?” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  ini  adalah  umum,  berlaku 
untuk  setiap  umat  yang  mendustakan  rasul  mereka. 


Firman  Allah: 


■y\  ili  U  "Jl  ji 

4^Lkw  (^j)j>c£iZo  ^Li  s  W  1  jl  (J>^1 

“Katakanlah,  ‘Aku  tidak  berkuasa  mendatangkan 
kemudharatan  dan  tidak  (pula)  manfaat  kepada  diriku, 
melainkan  apa  yang  dikehendaki  Allah.  *  Jiap-tiap  umat 
mempunyai  ajal,  apabila  telah  datang  ajal  mereka,  maka 
mereka  tidak  dapat  mengundurkannya  barang  sesaat  pun 
dan  tidak  (pula)  mendahulukannya.” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  49) 


Firman  Allah  SWT,  lili  'Jj  \jS>  J5  “Katakanlah,  ‘Aku 

tidak  berkuasa  mendatangkan  kemudharatan  dan  tidak  (pula)  manfaat 
kepada  diriku  maksudnya  adalah,  tatkala  mereka  meminta  Rasulullah  SAW 
untukmenyegerakandatangnyaadzab,  Allah  beikatakepada  beliau,  “Katakan 
kepada  mereka  wahai  Muhammad,  “Aku  tidak  mampu  mendatangkan 
mudhaiatdanmanfeatTidakadayangbisamelakukaimya,  baik  diriku  maupun 
orang  lain.” 

CST  C  'J]  maksudnya  adalah,  kecuali  atas  kehendak  Allah,  maka 
aku  bisa  memiliki  dan  mampu  melakukannya.  Aku  juga  tidak  d^t  memenuhi 
permintaanmu  untuk  menyegerakan  adzab  itu.  Oleh  karena  itu,  jangan  minta 
hal  itu  disegerakan. 

maksudnya  adalah,  seti^uinat  memiliki  ajalnya,  atau  untuk 
kehancuran  dan  adzab  bagi  mereka  yang  ingkar  sudah  ditetapkan  waktunya 
masing-masing  oleh  Allah.  Kemudian  ketika  ajal  mereka  telah  tiba, 
^  maksudnya  adalah,  pada  waktu  itu  tidak 
a^  kemungkinan  untuk  mengakhirkan — ^walau  sesaat —  ajal  mereka,  dan 
tidak  juga  memajukannya. 
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Firman  Allah: 


“Katakanlah,  ‘Terangkan  kepadaku  jika  datang  kepada 
kamu  sekalian  siksaan-Nya  di  waktu  malam  atau  di  siang 

hari,  apakah  orang-orang  yang  berdosa  itu  minta 
disegerakan  juga'?** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  50) 

Firman  Allah  SWT,  bj^o' 1)5 

“Katakanlah,  'Terangkan  kepadaku  jika  datang  kepada  kamu  sekalian 
siksaan-Nya  di  waktu  malam  atau  di  siang  hari  adalah  kalimat  yang 
terdiri  dari  dua  zharaf,  dan  ini  merupakan  jawaban  atas  pertanyaan  mereka, 
kapan  janji  itu  akan  datang? 

Jadi,  pabila  telah  datang  adzab  itu,  maka  kalian  tidak  akan  mendapatkan 
manfaat  darinya  dan  tidak  berfaedah  lagi  iman  pada  waktu  itu. 

0^  aI-  “Apakah  orang-orang  yang  berdosa  itu 

minta  disegerakan  juga,**  adalah  kalimat  istifham  (pertanyaan)  yang 
bermakna  mengagungkan  serta  menakut-nakuti,  yaitu  sangat  besar  apa  yang 
mereka  minta  imtuk  disegerakan. 

Dhamir  ha '  (kata  ganti)  pada  lafazh  kembali  kepada  adzab. 

Az-Zujaj  berkata,  “Huruf  ha '  pada  lafazh  kembali  kepada  nama 
Allah.  berarti  sesuatu  yang  diminta  oleh  orang-orang  berdosa  agar 

disegerakan  oleh  Allah  SWT.” 


Firman  Allah: 


1-*  131^1 

“Kemudian  apakah  setelah  terjadinya  (adzab  itu)  kemudian 
itu  baru  kamu  mempercayainya?  Apakah  sekarang  (baru 
kamu  mempercayai)  padahal  sebelumnya  kamu  selalu 
meminta  supaya  disegerakan?” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  51) 


Firman  Allah  SWT,  'C»  bjjLsf  “Kemudian  apakah 

setelah  terjadinya  (adzab  itu)  kemudian  itu  baru  kamu  mempercayainya? 
Apakah  sekarang  (baru  kamu  mempercayai)!"'' 

Dalam  kalimat  ini  ada  yang  dihilangkan,  yaitu  apakah  kalian  akan 
beriman  jika  adzab  diturunkan  kepada  kalian?  Kemudian  dikatakan  kepada 
mereka  ketika  adzab  itu  telah  tegadi,  “Sekarang  baru  kalian  mempercayainya?” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ucapan  ini  merupakan  ucapan  malaikat, 
sebagai  bentuk  ejekan  terhadap  mereka. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  ucapan  Allah. 

Apabila  dimasukkan  huruf  alif sebagai  bentuk  pertanyaan  pada  kata 
Ji,  maka  maknanya  adalah  penetapan  dan  penghinaan,  sekaligus  tmtuk 
menimjukkan  makna  bahwa  kalimat  kedua  terletak  setelah  pertama. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  adalah  di  sini,  yakni 

sehingga  kata  tersebut  menjadi  zharaf.  Maknanya  adalah,  apakah  di  sana? 
Inilah  madzhab  Ath-Thabari.®^’ 

Ketika  itu  kata  tersebut  tidak  lagi  bermakna  pertanyaan. 

Menurut  satu  pendapat,  lafazh  adalah fi  7  mabni,  seperti  kata 

Huruf  a///dan  lam  berfungsi  sebagai  pengalih  kepada  ism. 


Lih.  Jami  ’  A  l  Bayan  (11/85). 
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Menurut  Al  Khalil,  lafazh  menjadi  fi  ’l  mabni  karena  ada  dua 

sukun  yang  bertemu  dalam  satu  huruf.  Alif  dan  lam  tersebut  menunjukkan 
makna  janji  dan  isyarat  terhadap  waktu. 

O ^  ^  jSj  maksudnya  adalah,  sedangkan  kalian  meminta 
agar  adzab  segera  diturunkan  kepada  kalian. 


Firman  Allah: 


“Kemudian  dikatakan  kepada  orang-orang  yang  zhalim 
(musyrik)  itu,  ‘Rasakanlah  olehmu  siksaan  yang  kekal, 
kamu  tidak  diberi  balasan  melainkan  dengan  apa  yang 
telah  kamu  kerjakan  V* 

(Qs.  Yuunus  [10]:  52) 


K 


Firman  Allah  SWT,  1 jlli»  cM  p  “Kemudian  dikatakan  kepada 

orang-orang  yang  zhalim  (musyrik)  itu  f  maksudnya  adalah,  para  penjaga 
neraka  Jahanam  berkata  kepada  mereka. 

uiitOllp  ijSj  i  maksudnya  adalah,  rasakanlah  adzab  yang  kekal  yang 
tidak  terputus-putus. 

Uj  ^  “Kamu  tidak  diberi  balasan  melainkan 

dengan  apa  yang  telah  kamu  kerjakan  f  maksudnya  adalah,  akibat  dan 
balasan  dari  kekafiran  kalian. 


Firman  Allah: 


“Dan  mereka  menanyakan  kepadamu,  ‘Benarkah  (adzab 
yang  dijanjikan)  itu?* Katakanlah,  ‘Ya,  demi  Tuhanku 
sesungguhnya  adzab  itu  adalah  benar  dan  kamu  sekali-kali 
tidak  bisa  luput  (daripadanya)  *.  ** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  53) 

Firman  Allah  SWT,  y,  t  maksudnya  adalah,  mereka 

(kaum  kafir)  memintamu,  wahai  Muhammad,  berita  akan  kebenaran  ad^ah 
dan  Hari  Kiamat,  apakah  itu  benar? 

Kata  ^^1  adzJLdhmubtada',  sedangkan  y  adalahkhabar.  Ini  adalah 
pendapat  sibawaih.  Kata  y  juga  boleh  menjadi  mubtda  ‘,  sedangkan 
adalah  khabar 

iSj  J3  maksudnya  adalah,  katakanlah,  “Benar.”  Dalam  hal  ini  dikatakan 
dengan  lafazh  ij j ,  yaitu  kalimat  pernyataan  benar-benar  dan  kepastian  yang 
berarti  iya.  Kemudian  lebih  dipastikan  dengan  ucapan  sumpah, 
maksudnya  adalah,  demi  Tuhanku.  Sedangkan  lafazh, 
“Sesungguhnya  itu  adalah  benar''  adalah jawab  sumpah.  Maknanya  adalah 
itu  pasti  tegadi,  tidak  diragukan  lagi. 

l>j  “Dan  sekali-kali  kami  tidak  akan  luput 
(daripadanya),"  maksudnya  adalah,  tidak  akan  luput  dan  lepas  dari  siksa 
api  neraka. 

Firman  Allah: 

””  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  kaiya  An-Nuhas  (2/258)  dan  Imla‘  Ma  Manna  Bihi  Ar- 
Rahman  {2/29). 


Surah  Yuunu; 


Jjtjl  ]jlj  L«J  ^1  Jjjl 

-  ■'■(l’  ^ 

|j 


"Dan  A:a/aii  setiap  diri  yang  zhalim  (musyrik)  itu 
mempunyai  segala  apa  yang  ada  di  bumi  ini,  tentu  dia 
menebus  dirinya  dengan  itu  dan  mereka  menyembunyikan 
penyesalannya  ketika  mereka  telah  menyaksikan  adzab  itu. 
Dan  telah  diberi  keputusan  di  antara  mereka  dengan  adil 
sedang  mereka  tidak  dianiaya.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  54) 


Finnan  Allah  SWT,  O*  “Dan  kalau  setiap  diri 

yang  zhalim  (musyrik)  itu  mempunyai”  maksudnya  adalah  setiap  diri  yang 
berbuat  syirik  dan  kafir. 

4  U  “Segala  apa  yang  ada  di  bumi  ini,  tentu  dia 
menebus  dirinya  dengan  itu”  maksudnya  adalah,  meskipun  mereka  memiliki 
segala  yang  ada  di  bumi  untuk  menebus  dirinya  dan  menghindar  dari  adzab 
Allah,  namim  itu  tidak  akan  dapat  menolong  mereka,  karena  akan  ditolak, 
sebagaimana  firman  Allah  SWT, 

^3  Cr?  '^] 

juaT 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  dan  mati  sedang  mereka  tetap 
dalam  kekafirannya,  maka  tidaklah  akan  diterima  dari  seseorang  di 
antara  mereka  emas  sepenuh  bumi,  walaupun  dia  menebus  diri  dengan 
emas  (yang  sebanyak)  itu.  Bagi  mereka  itulah  siksa  yang  pedih  dan  sekali- 
kali  mereka  tidak  memperoleh  penolong.  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  91) 

Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  mereka  (para 


pemimpin)  berusaha  menyembunyikan  penyesalannya.  Para  pemimpin  itu 
berusaha  menutupi  penyesalannya  di  hadapan  pengikutnya  ketika  mereka 
menyaksikan  adzab  itu. 

OlojJTljfj  lU  ''"Ketika  mereka  telah  menyaksikan  adzab  itu” 
maksudnya  adalah  ketika  berada  di  hadapan  api  neraka  saat  hendak  dibakar. 
Kemudian  ketika  mereka  dilemparkan  ke  dalam  api  neraka,  api  neraka 
membuat  mereka  melupakan  perbuatan  mengada-ada.  Dalilnya  adalab  firman 
Allah  SWT,  ^  ijJli  “Mereka 

berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  dikuasai  oleh  kejahatan  kami,  dan 
adalah  kami  orang-orang  yang  sesat  ’’  (Qs.  Al  Mu'minuun  [23] :  1 06) 

Allah  SWT  menjelaskan  bahwa  mereka  tidak  dapat  menyembimyikan 
apa  yang  ada  pada  diri  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  bermakna  menampakkan. 

Kata  tersebut  merupakan  kata-kata  antonim.’’’  Hal  itu  ditimjukkan  oleh 
pernyataan  bahwa  akhirat  bukanlah  tempat  berusaha  dan  bersabar. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah,  mereka  menemukan 
rasa  sakitnya  penyesalan  dalam  hatinya,  karena  penyesalan  tersebut  tidak 
mungkin  diperlihatkan. 

Sementara  itu,  Al  Mubarrid  menyebutkan  makna  lain,  yaitu,  penyesalan 
tersebut  terlihat  di  wajah  mereka  dengan  bentuk  dahi  yang  retak.  Kata  | 
artinya  penyesalan  dan  kesedihan  lantaran  sesuatu  telah  terjadi,  atau  kehilangan 
sesuatu.  Makna  asalnya  adalah  mengikuti  atau  menetapi.  Misalnya, 
artinya  ia  selalu  mengikuti  majelis,  artinya  memperhatikan 

sesuatu. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  arti  kata  i^loiT  adalah  mengikuti. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  CloST  adalah  bentukan  dari  kata 
yang  terbalik,  yakni  menetapi.  Contohnya  adalah  ^^(si 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  jarara  (hal.  1989). 
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fiilan  kecanduan  khamer).  Atau  ^  (aku  dengki  terhadap  di 
fulan).®“ 

OjiJ^  V  U-’-slT.  “Da«  te/flt/i  fi?/6er/  keputusan  di 

antara  mereka  dengan  adil  sedang  mereka  tidak  dianiaya”  maksudnya 
adalah,  di  antara  para  pemimpin  dan  bawahan  dengan  cara  yang  adil  tanpa 
ada  pihak  yang  dianiaya  atau  terzhalimi. 

Firman  Allah: 

C^3  oj  4  ^  ^  oj 

OyAxj 

*‘Ingatlah  sesungguhnya  kepunyaan  Allah  apa  yang  ada  di 
langit  dan  di  bumL  Ingatlah  sesungguhnya  janji  Allah  itu 
benar,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahuinya.** 
(Qs.  Yuunus  [10]:  55) 

Firman  Allah  SWT,  «yf  Ingatlah”  adalah  kalimat  untuk  meminta 
perhatian,  yaitu  perhatikan  apa  yang  akan  Aku  katakan. 

aij  ol  9^'3uJSJT 4 ^ 0]  “Sesungguhnya 

kepunyaan  Allah  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi.  Ingatlah 
sesungguhnya  janji  Allah  itu  benar.” 

Oleh  karena  itu,  tidak  ada  halangan  bagi  Allah  untuk  melaksanakan 
janji-Nya,  tetapi  kebanyakan  mereka  tidak  mengetahuinya. 

Firman  Allah: 


•  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  damana  (hal.  1428). 


©  ^13 

‘‘Dialah  yang  menghidupkan  dan  mematikan  dan  hanya 
kepada-Nyalah  kamu  dikembalikan.” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  56) 


Makna  ayat  ini  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tafsir  sebelumnya. 


Firman  Allah: 

“Hai  manusia,  sesungguhnya  telah  datang  kepadamu 
pelajaran  dari  Tuhanmu  dan  penyembuh  bagi  penyakit- 
penyakit  (yang  berada)  dalam  dada  dan  petunjuk  serta 
rahmat  bagi  orang-orang  yang  beriman.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  57) 


Firman  Allah  SWT,  oS  “ITa/za/ 

sekalian  manusia,  sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  pelajaran  dari 
Tuhanmu,”  maksudnya  adalah  kaum  Quraisy,  bahwa  telah  datang  kepadamu 
nasihat  dari  Tuhanmu,  yaitu  Al  Qur'an,  yang  didalamnya  terdapat  pelajaran, 
nasihat,  dan  hikmah. 

jju4jT  LlJ  ?ll^j  maksudnya  adalah,  penyembuh  dari  penyakit- 
penyakit  yang  berada  di  dada,  seperti  keraguan,  kemunafikan,  penentangan, 
dan  perpecahan. 

jukj  maksudnya  adalah,  Al  Qur'an  merupakan  petunjuk  bagi  orang 
yang  mengikutinya. 
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maksudnya  adalah  nikmat  bagi  orang  mukmin. 

Allah  sengajamenyebutkan  orang-orang  beriman  secara  khusus,  karena 
merekalah  orang-orang  yang  dapat  mengambil  manfaat  dari  keimanan.  Selain 
itu,  semua  sifat  yang  disebutkan  tadi  adalah  sifat  Al  Qur'  an,  dan  bentuk  athaf 
yang  digunakan  tadi  berfungsi  sebagai  penegas  pujian. 


“Katakanlah,  ‘Dengan  karunia  Allah  dan  rahmatnya, 
hendaklah  dengan  itu  mereka  bergembira*.  Karunia  Allah 
dan  rahmat-Nya  itu  adalah  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka 
kumpulkan.** {Q;&.Y\iun}xs  [10]:  58) 


Firman  Allah  SWT,  <^^^3  “Katakanlah,  ‘Dengan 

karunia  Allah  dan  rahmatnya 

Menurut  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Ibnu  Abbas,  karunia  Allah  adalah  Al 
Qur'an,  dan  rahmat-Nya  adalah  Islam.’” 

Mereka  berdua  juga  berpendapat,  “Karunia  Allah  adalah  Al  Qur'an, 
dan  rahmat-Nya  adalah  menjadikanmu  bagian  dari-Nya  (hambanya).”®^^ 

Diriwayatkan  ddari  Al  Hasan,  Adh-Dhahhak,  Mujahid,  dan  Qatadah, 
ia  berkata,’”  “Karunia  Allah  adalah  iman  (keimanan)  dan  rahmatnya  adalah 
Al  Qur'an.”  Ini  merupakan  kebalikan  dari  pendapat  pertama. 


®”Lih.  Jami’Al Bayan,  karya Ath-Thabari  (1 1/87). 

Ibid. 

^^Ibid. 


i “Hendaklah  dengan  itu  mereka  bergembira^’’  adalah 
isyarat  kepada  karunia  dan  rahmat.  Oleh  karena  itu,  mereka  gembira. 

Dalam  bahasa  Arab,  kata  iJUS  digunakan  imtuk  menunjukkan  makna 
satu,  dua,  dan  jamak. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  membaca  | yaitu 
mengganti  hurufy(ai  ‘  dengan  ta yakni  Ini  adalah  qiraah  Yazid  bin 

Al  Qa’qa’  dan  Ya’qub  serta  lainnya. 

Kata  berarti  kenikmatan  di  dalam  hati,  dengan  mendapatkan  apa 

yang  dicintai.  Dalam  beberapa  ten^at,  kata  ini  digunakan  untuk  celaan, 
diantaranya,  “Janganlah  kamu  terlalu 

bangga.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  terlalu 
membanggakan  diri.  ’’  (Qs.  Al  Qashash  [28] :  76) 


Tetapi  kalimat  ini  bersifat  mutlak.  Namun  apabila  dikaitkan  dengan 
sesuatu  maka  kata  ini  tidak  menjadi  tercela,  seperti  firman  Allah  SWT, 
^l  “Mereka  dalam  keadaan  gembira 

disebabkan  karunia  Allah  yang  diberikan-Nya  kepada  mereka.  ’’  (Qs. 
Aali‘Imraan[3];  170) 

Dalam  ayat  ini  Allah  SWT  berfirman,  *| maksudnya 
adalah  bergembira  dengan  Al  Qur'an  dan  Islam,  maka  kegembiraan  di  sini 
dikaitkan  dengan  Al  Qur'an  dan  Islam. 


Harun  berkata,  “Dalam  bacaan  Ubai,  lafazh  | dibaca 

^  “Itu  adalah  lebih  baik  dari  apa  yang  mereka 
kumpulkan”  maksudnya  adalah,  yang  kedua  lebih  baik  daripada  yang 
mereka  kumpulkan  di  dunia.  Bacaan  secara  umum  adalah  dengan  huruf yn' 
pada  lafazh 

Sedangkan  menurut  riwayat  Ibnu  Amir,  lafazh  i  dibaca  dengan 

huruf  ya  ‘,  sedangkan  lafazh  j dengan  huruf  ta ',  yakni  sebagai 


‘  Lih.  Al  Bahr  A  l  Muhith  (5/1 72). 


tanda  bahwa  objek  yang  diajak  berbicara  adalah  kaum  kafir. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  membaca  lafazh  |  dengan 

dengan  ta yakni  sedangkan  lafazh  5 tetap  dengan  huruf 

ya'  (kebalikan  dari  giraah  Ibnu  Amir). 

Diriwayatkan  dari  Anas,  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda,  “Barangsicpa 
ditunjukkan  oleh  Allah  kepada  Islam  dan  diajarkan-Nya  Al  Qur'an, 
kemudian  dia  bimbang  dan  ragu,  maka  Allah  akan  menuliskan  kalimat 
fakir  antara  dua  matanya  sampai  hari  bertemu  dengan-Nya.”  Setelah  itu 
Nabi  SAW  membaca  ayat, 

^  ili  (3jj  ^  •  jf  ^  IJ^ 

“Katakanlah,  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  rezeki  yang  diturunkan 
Allah  kepadamu,  lalu  kamu  jadikan  sebagiannya  haram  dan 
(sebagiannya)  halal  Katakanlah,  ‘Apakah  Allah  telah  memberikan  izin 
kepadamu  (tentang  ini)  atau  kamu  mengada-adakan  saja  terhadap 
Allah  ’?  "  (Qs.  Yuunus  [10]:  59) 

Firman  Allah: 

li  ^  J jj  ^  S)T  Ujji  u  [js 

‘‘Katakanlah,  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  rezeki  yang 
diturunkan  Allah  kepadamu,  lalu  kamu  jadikan 
sebagiannya  haram  dan  (sebagiannya)  halal’.  Katakanlah, 
‘Apakah  Allah  telah  memberikan  izin  kepadamu  (tentang 
ini)  atau  kamu  mengada-adakan  saja  terhadap  Allah’?” 


Qiraah  ini  juga  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW.  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/169). 


(Qs.  Yuunus  [10]:  59) 


Firman  Allah  SWT,  ^  ^  ^ Jjil  I!l  Iji 

“Katakanlah,  ‘Terangkanlah  kepadaku  tentang  rezeki  yang 
diturunkan  Allah  kepadamu,  lalu  kamu  jadikan  sebagiannya  haram  dan 
(sebagiannya)  halal 

Dalam  ayat  ini  dibahas  dua  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Firman  Allah  SWT,  ditujukan  kepada  kaum  kafir 

Makkah. 

(*^  kata  d  di  sini  berada  dalam  posisi  nashab, 

karena  lafazh 

Sementara  itu,  Az-Zujaz  beikata,  “Kata  tersebut  dibaca  nashab  karena 
kata  JJjif  **  Kata  Jjjf  sendiri  bermakna  menjadikan.” 

Contohnya  adalah  firman-firman  Allah  SWT  berikut  ini, 

^Sfl  t?- 

“Dia  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri  kemudian  dia  jadikan 
daripadanya  istrinya  dan  dia  menurunkan  untuk  kamu  delapan  ekor 
yang  berpasangan  dari  binatang  ternak.  Dia  menjadikan  kamu  dalam 
perut  ibumu  kejadian  demi  kejadian  dalam  tiga  kegelapan.  Yang 
(berbuat)  demikian  itu  adalah  Allah,  Tuhan  kamu.  Tuhan  yang 
mempunyai  kerajaan.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Dia.  Maka  bagaimana 
kamu  dapat  dipalingkan?  ’’  (Qs.  Az-Zumar  [39] :  6) 


’  Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/259). 


jj-lj  ^  ^Jj*j 

“Dan  kami  ciptakan  besi  yang  padanya  terdapat  kekuatan  yang  hebat 
dan  berbagai  manfaat  bagi  manusia,  (supaya  mereka  mempergunakan 
besi  itu)  dan  supaya  Allah  mengetahui  siapa  yang  menolong  (agama)Nya 
dan  rasul-rasul-Nya padahal  Allah  tidak  dilihatnya.  Sesungguhnya  Allah 
Maha  Kuat  lagi  Maha  Perkasa.  ”  (Qs.  Al  Hadiid  [57] ;  25) 

Oleh  karena  itu,  boleh  saja  memakai  untuk  menggantikan  makna 

kata  ini,  karena  apa  saja  yang  ada  di  bumi  sebagai  rezeki,  pada  hakikatnya 
berasal  dari  langit,  yang  diturunkan  dalam  bentuk  hujan. 

fe-j  ""Lalu  kamu  jadikan  sebagiannya  haram 

dan  (sebagiannya)  halal.” 

Menurut  Mujahid,  ini  adalah  apa  yang  mereka  hukumkan  atas 
keharamarmya,  yaitu  unta  yang  dibelah  telinganya,  anak  domba  jantan  yang 
lahir  kembar  dengan  betina.’^’ 

Firman  Allah  SWT,  ^  Katakanlah,  ‘Apakah  Allah 

telah  memberikan  izin  kepadamu  (tentang  ini)  ’,”  maksudnya  adalah, 
katakanlah,  “Apakah  Allah  telah  memberikan  izin  kepadamu  untuk 
mengharamkan  dan  menghalalkan  sesuatu?” 

maksudnya  adalah,  ataukah  kamu  hanya  mengada- 
ada,  dengan  mfingatakan  bahwa  Allah  memerintahkan  kami  beibuat  demikian? 

Kata  J\  di  sini  bermakna  j;. 


Kedua:  Ayat  ini  merupakan  dalil  bagi  orang  yang  menafikan  qiyas, 
dan  ini  jauh  sekali,  karena  qiyas  adalah  dalil  dari  Allah.  Oleh  karena  itu. 


’  Lih.  Jami’Al  Bayan  (1 1/89). 


keharaman  dan  kehalalan  datang  dari  Allah  ketika  adanya  dialah  (petunjuk) 
yang  menunjukkan  hukum  sesuatu.  Jika  ada  yang  menentang  bahwa  qiyas 
adalah  dalil  yang  berasal  dari  Allah  SWT,  maka  ia  keluar  dari  maksud  dan 
tiguanhalini. 


Firman  Allah: 


$  bj_^^  V  J  jjiT 


“Apakah  dugaan  orang-orang  yang  mengada-adakan 
kebohongan  terhadap  Allah  pada  Hari  Kiamat? 
Sesungguhnya  Allah  benar-benar  mempunyai  karunia 
(yang  dilimpahkan)  atas  manusia,  tetapi  kebanyakan 
mereka  tidak  mensyukurinya.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  60) 


Firman  Allah  S  WT,  O  jisJT  Jp  ^.jjl  Cj 

“Apakah  dugaan  orang-orang  yang  mengada-adakan 
kebohongan  terhadap  Allah  pada  Hari  Kiamat?” 

Kata  di  sini  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  zharaf,  atau 
karena  kata  Contohnya  adalah  ijjj  (engkau  menyangka  dia  adalah 
Zaid).  Makna  ayat  ini  adalah,  mereka  beranggapan  (mengira)  Allah  tidak  akan 
menghukum  mereka  atas  perbuatan  mereka. 

jol^l  “Sesungguhnya  Allah  benar-benar 
mempunyai  karunia  (yang  dilimpahkan)  atas  manusia”  maksudnya 
adalah,  Allah  memiliki  karunia  atas  manusia,  yang  dalam  hal  ini  adalah  memilih 
dan  menunda  memberikan  karunia. 

“Tetapi  kebanyakan  mereka  tidak 


mensyukurinya”  maksudnya  adalah,  namun  kebanyakan  orang-orang  kafir 
itu  tidak  mensyukuri  nikmat-nikmat  Allah,  bahkan  tidak  mensyukuri 
penangguhan  siksa  terhadap  mereka. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  lafazh  adalah  tidak 

mengesakan  Allah  SWT. 

Firman  Allah; 

»  ^  ^  i  J'»  •  ^  ^  ^ 

Uj  ^  i|  "^1 

(LLuT  i_i  . _ i^j  j  JL^  ^  iJjj 

‘‘Kamu  tidak  berada  dalam  suatu  keadaan  dan  tidak 
membaca  satu  ayat  dari  Al  Qur'an  dan  kamu  tidak 
mengerjakan  suatu  pekerjaan,  melainkan  kamu  menjadi 
saksi  atasmu  di  waktu  kamu  melakukannya.  Tidak  luput 
dari  pengetahuan  Tuhanmu  biarpun  sebesar  dzarah  (atom) 
di  bumi  maupun  di  langit  Tidak  ada  yang  lebih  kecil  dan 
tidak  (pula)  yang  lebih  besar  dari  itu,  melainkan  (semua 
tercatat)  dalam  kitab  yang  nyata  (Lauh  Mahfuzh).  ”  (Qs. 
Yuunus  [10]:  61) 

Firman  Allah  SWT,  40^  bj  “Kamu  tidak  berada  dalam 
suatu  keadaan.” 

Hxmif  dalam  kalimat  ini  berfungsi  sebagai  penolakan  dan  penafian. 
Maksudnya,  bagaimanapun  keadaan  kamu  dan  apa  pun  yang  kamu  lakukan, 
Allah  senantiasa  mengawasi  kamu. 

^  “Dan  tidak  membaca  satu  ayat  dari  Al 

Qur'an.” 


Menurut  Al  Farra  dan  Az-Zujaj,  huruf  ha'  pada  lafazh  kembali 

kepada  kata  oti.  (keadaan). 

Ath-Thabari®“  berkata,  “Lafazh  mL  artinya  berasal  dari  kitab  Allah. 

Cfi  bji**»  “Dan  kamu  tidak  mengerjakan  suatu 
pekerjaan”  maksudnya  adalah,  mengajak  berbicara  dengan  Nabi  SAW  dan 
umat  Islam. 

Lafazh,  oLi  j  Oj^  Uj  ditujukan  kepada  Nabi  SAW,  dan  yang 
dimaksud  adalah  beliau  serta  umatnya. 

Ada  yang  berkata,  “Maksudnya  adalah  kaum  kafir  Quraisy.” 

Melainkan  kamu  menjadi  saksi  atasmu” 
maksudnya  adalah.  Kami  mengetahuinya. 

Padanan  ayat  ini  adalah  ayat, 

oi  3*  3-^  VS  -^4^13  3^  3^  tf3^  o?  ^ 

iylf  (3  V3«£U’3 

“Tiada  pembicaraan  rahasia  antara  tiga  orang,  melainkan  Dialah 
keempcOrtya.  dan  tiada  (pembicaraan  antara)  lima  orang  melainkan  Dialah 
keerumriya,  dan  tiada  (pula)  pembicaraan  antara  jumlah  yang  kurang  dari 
itu  atau  lebih  banyak,  melainkan  Dia  berada  bersama  mereka  dimancpun 
mereka  berada.  Kemudian  Dia  akan  memberitahukan  kepada  mereka  pada 
Hari  Kiamat  apa  yang  telah  mereka  kerjakan.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Mengetahui  segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  7) 

^  “Di  waktu  kamu  melakukannya,”  maksudnya  adalah 

ketika  kalian  mulai  mengenakannya. 

Huruf/za' kembali  kepada  pekeijaan.  Contohnya  adalah  oVi 

(si  fulan  mulai  melakukan  pembicaraan  dan  pekeijaan).®** 


Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (1 1/90). 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  fayadha(ja\.  3501). 


Menurut  Ibnu  Abbas,®*^  maksudnya  adalah  yang  kalian  keijakan. 

Al  Akhfsy  berkata,  “Maksudnya  adalah  semua  perkataan  kalian.” 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Maksudnya  adalah,  apa-apa  yang  kalian  salami.” 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “Maksudnya  adalah  ucapan  yang  kalian 
sebarkan.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Huruf  Aa' pada  lafezh  ^,4  dikembalikan  kepada 
Al  Our'an,  sehingga  maknanya  adalah,  apa-apa  yang  kamu  sekutukan  dalam 
mendustai  Al  Qur'an.”®*^ 

luput  dari  pengetahuan  Tuhanmu” 

Menurut  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah  apa-apa  yang  tidak  terlihat. 

Abu  Rauq  berkata,  “Maksudnya  adalah  apa-apa  yang  jauh.” 

Ibnu  Kaisan  berkata,  “Maksudnya  adalah  apa-apa  yang  pergi.” 

Al  Kisa'i  membaca  kata  dengan  yaitu  meng-fcwra/j-kan 

huruf  zai.  Keduanya  adalah  bahasa fushah  yang  dipakai,  'jt’Ju  dan 
Sji  ^  "'Biarpun  sebesar  dzarah  (atom)” 

Kata  sjS  artinya  seberat  timbangan  atom.  Atau  disebut  juga  seekor 
semut  merah  kecil,  seperti  yang  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa' . 

Vj  vlU’i  jUjUT  _ i  “jDr  bumi  maupun 

di  langit.  Tidak  ada  yang  lebih  kecil  dan  tidak  (pula)  yang  lebih  besar 
dari  itu”  adalah  at/iu/kepada  lafazh  jLaii-  Bisa  juga  at/iafkepada  lafazh 

Ya’qub  dan  Hamzah  membacanya  dengan  huruf  ra'  berharakat 
dhammah,  sebagai  uft/ia/' kepada  posisi  lafazh  Jliii,  karena  kata  o* 
merupakan  tambahan  yang  berfungsi  sebagai  penegas.®** 

Lih.  Jami'Al  Bayan  (1 1/90). 

^^Uh.Jami-AlBayan{\  1/91). 

Lih.  I’rab  Al  Qur'an  (2/260). 

Lih.  AlBahrAlMuhith  (6/174). 


Az-Zujaj  berkata,  “Boleh  juga  dibaca  rafa  karena  berfungsi  sebaga 
mubtada sedangkan  khabar-nya  adalah  lafazh  4  ■” 

Al  Juijani  berkata,  “Kata  'i/]  bermakna  wau  nasag.  Maksudnya 
adalah,  di  dalam  kitab  yang  nyata,  seperti  firman  Allah  SWT,  4I 
J  Jill»  'i/ 

"Sesungguhnya  orang  yang  dijadikan  rasul,  tidak  takut  di  hadapan- 
Ku.  Tetapi  orang  yang  berlaku  zhalim,  kemudian  ditukarnya 
kezhalimannya  dengan  kebaikan  (Allah  akan  mengampuninya),  maka 
sesungguhnya  Aku  Maha  Pangampun  lagi  Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  An- 
Naml  [27]:  10-11) 

^ 

"Agar  tidak  ada  hujjah  bagi  manusia  atasmu,  kecuali  orang-orang  yang 
zhalim  di  antara  mereka.  Maka  janganlah  kamu  takut  kepada  mereka 
dan  takutlah  kepada-Ku  (saja).  Dan  agar  Ku-sempumakan  nikmat-Ku 
atasmu,  dan  supaya  kamu  mendapat  petunjuk  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
150) 

Jadi,  kata  'i/j  bermakna  wau  nasag,  dan  kata  ganti  huwa  yang  terletak 
setelahnya  sengaja  tidak  disebutkan,  seperti  firman  Allah  SWT, 
JLjyUaj  "Dan  Katakanlah, 

‘Bebaskanlah  kami  dari  dosa’,  niscaya  Kami  ampuni  kesalahan- 
kesalahanmu,  dan  kelak  Kami  akan  menambah  (pemberian  Kami) 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik.  ’’  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  58) 

iiib  "Dan  janganlah  kamu  mengatakan,  ‘(Tuhan  itu)- 

tiga’.  '’(Qs.An-Nisaa'  [4]:  1 71)  Padanan  ayat  yang  sedang  kita  bahas  adalah 
finnan  Allah  SWT, 


“Dan  tiada  sehelai  daun  pun  yang  gugur  melainkan  Dia  mengetahuinya 
(pula),  dan  tidak  jatuh  sebutir  biji  pun  dalam  kegelapan  bumi,  dan  tidak 
sesuatu  yang  basah  atau  yang  kering,  melainkan  tertulis  dalam  Kitab 
yang  nyata  (Lauh  Mahfudz).  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  59) 


Firman  Allah: 


“Ingatlah  sesungguhnya  wali-wali  Allah  itu  tidak  ada 
kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  (pula)  mereka 
bersedih  hati  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  62) 

Firman  Allah  SWT,  *:  r>J  ^  “Ingatlah 

sesungguhnya  wali-wali  Allah  itu  tidak  ada  kekhawatiran  terhadap 
mereka  j'  maksudnya  adalah  di  akhirat. 

'Jj  “Dan  tidak  (pula)  mereka  bersedih  hati," 
maksudnya  adalah  karena  mereka  meninggalkan  dunia. 

Jadi,  makna  lafazh,  adalah, 

barangsiapa  diangkat  sebagai  wali  oleh  Allah,  yaitu  mereka  yang  menjaga 
perintah  dan  larangannya,  dan  Allah  ridha  dengan  mereka,  maka  tidak  ada 
kekhawatiran  dan  kesedihan  bagi  mereka  di  akhirat  kelak. 

Dalam  ayat  lain  Allah  SWT  berfirman, 

i  JuiZs  {01  Ji4|l  oj 

JLfiilsjj  V  ^  C-^^T  C 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  telah  ada  untuk  mereka  ketetapan 
yang  baik  dari  kami,  mereka  itu  dijauhkan  dari  neraka.  Mereka  tidak 
mendengar  sedikit  pun  suara  api  neraka,  dan  mereka  kekal  dalam 


menikmati  apa  yang  diingini  oleh  mereka.  Mereka  tidak  disusahkan  oleh 
kedahsyatan  yang  besar  (pada  Hari  Kiamat),  dan  mereka  disambut  oleh 
para  malaikat.  (Malaikat  berkata),  ’ Inilah  harimu  yang  telah  dijanjikan 
kepadamu’.  ”(Qs.AlAnbiyaa'  [21]:  101-103) 

Diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Zubair,  bahwa  Rasulullah  S  AW  pernah 
ditanya,  “Siapakah  wali  Allah  itu?”  Nabi  SAW  menjawab,  “Mereka yang 
mengingat  Allah,  bahkan  sampai  dalam  mimpi  mereka. 

Umar  bin  Khathab  berkata  perihal  ayat  ini,  bahwa  beliau  mendengar 
Rasul  SAW  bersabda,  “Sesuntuknya  di  antara  hamba-hamba  Allah  itu 
mereka  bukan  dari  golongan  nabi  dan  para  syuhada,  tetapi  mereka 
bergembira  layaknya  gembiranya  nabi  dan  para  syuhada  pada  Hari 
Kiamat.  “  Lalu  ada  sahabat  yang  bertanya,  “Siapa  mereka  wahai  Rasul,  dan 
apa  perbuatannya?”  Beliau  menjawab,  “Mereka  adalah  kaum  yang  saling 
mencintai  karena  Allah,  meskipun  mereka  tidak  ada  kaitan  saudara 
kandung,  dan  harta  yang  mereka  banggakan,  serta  demi  Allah 
keberadaan  mereka  bagaikan  cahaya  yang  berada  pada  mimbar  yang 
bercahaya.  Mereka  tidak  khawatir  meskipun  manusia  khawatir,  dan 
mereka  tidak  sedih  saat  manusia  lain  bersedih."  Setelah  itu  beliau  membaca 
ayat  ini,’*’  ^  '^3  ^  • 

Alibin  AbuThalib  berkata,  “Wali-wali  Allah  adalahkaum  yang  wajahnya 
menguning  karena  sering  berjaga  pada  malam  hari  (bertahajjud),  rabun 
matanya  karena  sering  menangis,  dan  kempis  perutnya  karena  kelaparan.” 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  makna  lafazh, 

adalah,  mereka  tidak  khawatir  dengan  keluarga  dan 
keturunan  mereka,  karena  Allah  menjaganya.  Selain  itu,  mereka  tidak  bersedih 

Riwayat  dari  Sa’id  bin  Zubair  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan 
(11/91)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/214),  dan  beliau  berkata,  “Al  Bazzar 
mengatakan  bahwa  riwayat  dari  Sa’id  statusnya  mur  sal" 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (2/422-423)  dan  Ar-Razi 
dalam  ta&imya  (8/400). 


karena  dunia  mereka,  dan  karena  Allah  menggantinya  dengan  yang  lebih  baik. 


Firman  Allah; 

‘*Yaitu  orang-orang  yang  beriman  dan  mereka  selalu 
bertakwa.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  63) 

Inilah  sifat  yang  melekat  pada  ^i  Allah. 

Lafazh  berada  dalam  posisi  nashab  terhadap  badai  dari  ism 

yaitu  Kata  tersebut  Bisa  juga  dibaca  nashab  lantaran  maf’ul 

dari  kata 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  mubtada'  (subjek), 
sedangkan  khabar-nya  adalah,  jJT  s . 

Jadi,  kata  tersebut  teiputus  dengan  kata  sebelunmya,  yaitu  menjaga 
diri  dari  kesyirikan  dan  maksiat. 


'i  _ Ijj ilT  j  JLjJ 

**Bagi  mereka  berita  gembira  di  dalam  kehidupan  di  dunia 
dan  (dalam  kehidupan)  di  akhirat  Tidak  ada  perubahan 
bagi  kalimat-kalimat  (janji-janji)  Allah.  Yang  demikian  itu 
adalah  kemenangan  yang  besar.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  64) 

Firman  Allah  SWT,  jJT  s J  ''Bagi  mereka  berita 

gembira  di  dalam  kehidupan  di  dunia” 


Diriwayatkan  dari  Abu  Ad-Darda‘ ,  bahwa  dia  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  SAW  tentang  ayat  ini,  lalu  beliau  menjawab, 

lil ji  As^jCaJl  cJjjf  Ju*  21  jjP  L^JLP  JL^f  C* 

.<1  jf 

“Tidak  ada  yang  menanyaiku  tentang  ayat  ini  sejak  diturunkan, 
selain  kamu  Ini  adalah  mimpi  yang  baik,  yang  dilihat  seorang 
muslim,  atau  diperlihatkan  kepadanya. 

Az-Zuhri,  Atha,  dan  Qatadah  berkata,  “Itu  adalah  berita  gembira  yang 
disampaikan  oleh  malaikat  ketika  ajal  datang  menjemput  seorang  mukmin.” 

Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dia  berkata, 
“Apabila  roh  seorang  mukmin  akan  keluar,  datanglah  malaikat  maut,  lalu 
beikata,  ‘  Salam  bagimu  wahai  wali  AUah,  Allah  membacakan  (menyampaikan) 
salam  kepadamu’.  Kemudian  diperdengarkan  ayat, 

‘(Yaitu)  orang-orang  yang  diwafatkan  dalam 
keadaan  baik  oleh  para  malaikat  dengan  mengatakan  (kepada  mereka), 
“Salaamun  alaikum,  masuklah  kamu  ke  dalam  surga  itu  disebabkan 
apa  yang  telah  kamu  kerjakan.  ”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  32) 

Al  Hasan  berkata,  “Itu  adedah  berita  gembira  yang  diberitakan  oleh 
Allah  dalam  kitab-Nya  berupa  surga  dan  kenikmatan  pahalanya.” 

Hal  itu  seperti  firman  Allah  SWT, 

“Tuhan  mereka  menggembirakan  mereka 
dengan  memberikan  rahmat  dari pada-Nya,  keridhaan  dan  surga,  mereka 
memperoleh  di  dalamnya  kesenangan  yang  kekal.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
21) 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tafsir  (5/286-287,  no.  3 1 06).  Hadits  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (1 1/94)  dan  Ibnu  Katsir  dalam 
tafeimya  (2/423). 


Surah  Yuunu; 


"Dan  sampaikanlah 

berita  gembira  kepada  mereka  yang  beriman  dan  berbuat  baik,  bahwa 
bagi  mereka  disediakan  surga-surga.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2] :  25) 

V3  Ijit#-  "^1  1^3  Jj-All  oj 

Jiii' 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengatakan,  ‘Tuhan  kami  ialah 
Allah  Kemudian  mereka  meneguhkan  pendirian  mereka,  maka  malaikat 
akan  turun  kepada  mereka  dengan  mengatakan,  ‘Janganlah  kamu  takut 
dan  janganlah  merasa  sedih,  dan  gembirakanlah  mereka  dengan  surga 
yang  telah  dijanjikan  Allah  kepadamu’.  ”(Qs.  Fushshilat[41]:  30) 

Oleh  karena  itu,  Allah  SWT  berfirman,  "’Tidak 

ada  perubahan  bagi  kalimat-kalimat  (janji-janji)  Allah”  maksudnya 
adalah,  tidak  ada  perbedaan  dan  perubahan  akan  janji-Nya,  karena  janjinya 
sudah  tertera  dalam  kalimat-Nya  (ayat-ayat-Nya). 

Ada  yang  berkata,  “Apabila  roh  telah  terlepas  dari  jasad,  maka  akan 
diberikan  berita  gembira  berupa  keridhaan  Allah.” 

Abu  Ishak  Ats-Tsa’labi  beikata:  Akumendengar  Abu  Bakar  Muhammad 
bin  AbduUahAl  Jauzaqi®*’  berkata,  “Dalam  mimpi  akumelihat  Abu  Abdullah 
Al  Hafizh  mengendarai  kereta  kuda,  kemudian  aku  menyalaminya  dan  berkata, 
‘Kami  masihmengingatmudanmenginpt  segalakebaikanmu’.  Diamenjawab, 
‘Kita  (juga)  masih  mengingatmu  dan  mengingat  segala  kebaikanmu’ .  Setelah 

itu  dia  membaca  ayat,  _ 13  vj  • 

Kemudian  ia  mengisyaratkan  dengan  tangannya  bahwa, 
(maksudnya  adalah)  tidak  ada  perubahan  dan  pergantian 

atasjanji-janjiAllah. 

jjijT  ‘  Yang  demikian  itu  adalah  kemenangan  yang 

besar’ .  Maksudnya  adalah,  apa-apa  yang  dibayangkan  oleh  wali-wali  itu 
merupakan  kemenangan  yang  besar.” 


Firman  Allah: 


©  jyijT  ^  5^T  '5j 


** Janganlah  kamu  sedih  oleh  perkataan  mereka. 
Sesungguhnya  kekuasaan  itu  seluruhnya  adalah  kepunyaan 
Allah.  Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi 
Maha  Mengetahui  ** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  65) 


Firman  Allah  SWT,  -Hbjjfr  'Jj  “Janganlah  kamu  sedih  oleh 
perkatan  mereka”  adalah  akhir  pembicaraan  tentang  orang-orang  yang 
mendustakan  Allah  dan  Rasulullah  SAW.  Allah  berfirman,  “Janganlah  kamu 
sedih  dengan  kebohongan  dan  perbuatan  mereka  yang  mengada-ada. " 

Kemudian  dimulai  pembicaraan  baru,  yaitu,  ^  SjJT  oj. 

Maksudnya  adalah  kekuatan  yang  sempurna.  Kekuasaan  yang  tertinggi 
hanyalah  kepunyaan  Allah  dan  AUah-lah  pelindung  dan  pemberi  kranenangan 
bagima 

Lafa2h  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  hal.  Qiraah  ini 

tidak  bertentangan  dengan  firman  Allah  SWT  (surah  Al  Munaafiquun 
[63]  ayat  8), 

“Padahal  kekuatan  itu  hanyalah  bagi  Allah,  bagi  rasul-Nya  dan  bagi 
orang-orang  mukmin,  tetapi  orang-orang  munafik  itu  tiada  mengetahui,  ” 
karena  semua  jenis  kekuatan  hanya  milik  Allah  SWT.  Allah  SWT  berfirman, 
“Maha  Suci  Tuhanmu  yang 
mempunyai  keperkasaan  dari  apa  yang  mereka  katakan.  ”  (Qs.  Ash- 
Shafifaat[37]:180) 


^  Al  Jauzaqi  ini  dinisbatkan  kepada  dua  tempat,  yaitu  Jauzaq  di  Nisabur  dan  Jau2aq 
di  Hirah.  Pada  tempat  pertama.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Abdullah,  penulis  kitab  Al 
Muttafaq,  dinisbatkan.  Lih.  Al-Lubab  (1/309). 


jyiJ  1  1  jjb  Maksudnya  adalah,  Allah  Maha  Mendengar  segala 

ucapan  dan  suara  mereka,  dan  Allah  Maha  Mengetahui  segala  perbuatan  dan 
tingkah  laku  mereka. 


©  '3]  b]3 

^Ingatlah,  sesungguhnya  kepunyaan  Allah  semua  yang  ada 
di  langit  dan  semua  yang  ada  di  bumi  Dan  orang-orang 
yang  menyeru  sekutu-sekutu  selain  Allah  tidaklah 
mengikuti  (suatu  keyakinan),  mereka  tidak  mengikuti 
kecuali  prasangka  belaka  dan  mereka  hanyalah 
menduga-duga.  ** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  66) 

Firman  Allah  SWT,  O  O-J  >_! 

^'"Ingatlah,  sesungguhnya  kepunyaan  Allah  semua  yang  ada  di  langit  dan 
semua  yang  ada  di  bumi”  maksudnya  adalah,  Allah  menghukum  mereka 
sekehendak-Nya  dan  berbuat  atas  mereka  sekehendak-Nya. 

i  ^3^  ij*  ^ ^  ^3  '"Dan  orang-orang 

yang  menyeru  sekutu-sekutu  selain  Allah  tidaklah  mengikuti  (suatu 
keyakinan)” 

Huruf  l3  dalam  ayat  ini  berfungsi  menafikan,  yakni  mereka  tidak 
mengikuti  sekutu-sekutu  kecuali  mereka  berpendapat  bahwa  sekutu  itu  dapat 
memberikan  syafaat  dan  manfaat. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  huruf  C  berfimgsi  sebagai  pertanyaan. 


yakni,  apa  saja  yang  diikuti  oleh  orang  yang  menyembah  selain  Allah,  maka 
itu  merupakan  perbuatan  buruk.  Setelah  itu,  sebagai  jawabnya,  Allah  SWT 
berfirman,  Oj  “Mereka  tidak 

mengikuti  kecuali  prasangka  belaka  dan  mereka  hanyalah  menduga- 
duga,"'  maksudnya  adalah,  yang  mereka  ikuti  hanyalah  prasangka  serta 
dugaan,  dan  semua  itu  adalah  kedengkian  serta  kebohongan. 


Oj  y* 

‘‘Dialah  yang  menjadikan  malam  bagi  kamu  supaya  kamu 
beristirahat  padanya  dan  (menjadikan)  siang  terang- 
benderang  (supaya  kamu  mencari  karunia  Allah). 
Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat  tanda-tanda 
(kekuasaan  Allah)  bagi  orang-orang  yang  mendengar.” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  67) 

Firman  Allah  SWT,  JjT  “Dialahyang 

menjadikan  malam  bagi  kamu  supaya  kamu  beristirahat  padanya,"  adalah 
penjelasan  bahwa  yang  wajib  disembah  adalah  yang  mampu  menciptakan 
malam  dan  siang,  bukan  yang  tidak  mampu  berbuat  apa-apa. 

^  maksudnya  adalah,  supaya  kamu  dapat  beristirahat 

bersama  pasanganmu  dan  anak-anakmu  untuk  meghilangkan  kepenatan. 

“Dan  (menjadikan)  siang  terang-benderang," 
maksudnya  adalah,  siang  dijadikan  bercahaya  supaya  kamu  dapat  berjalan 
dan  melihat,  untuk  memenuhi  hajat  dankeperluanmu. 

Jarir  mengungkapkan  dalam  bait  syairnya. 


Surah  Yuunu: 


jJJ  J  C-Cj  l)*>^  Ij  lIl«J  -iii 

Sungguh,  kau  mencerca  kami  wahai  ummu  Ghailan, 
dalam  kegelapan. 

Kau  tidur  sedangkan  selubung  malam  tidak  tidur. 

i-U'i  oj  ^^Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  terdapat 

tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)"  maksudnya  adalah  tanda-tanda  dan 
petunjuk. 

maksudnya  adalah  orang-orang  yang  mendengar 
sambil  moigambil  i  Ubar  ^lajaran). 


Firman  Allah: 

^  ^  ^  J, 

QA  Oj  a*  ti 

i^l  o^jAxj  ’y  U  jjp 

“Mereka  (orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani)  berkata,  ^ Allah 
mempunyai  anak*.  Maha  Suci  Allah,  Dialah  Yang  Maha 
Kaya,  kepunyaan-Nya  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang 
di  bumi  Kamu  tidak  mempunyai  hujjah  tentang  inL 
Pantaskah  kamu  mengatakan  terhadap  Allah  apa  yang 
tidak  kamu  ketahui?"  (Qs.  Yuunus  [10]:  68) 


Firman  Allah  SWT,  ,l>of  i J\3  “Mereka  (orang-orang  Yahudi 

dan  Nasrani)  berkata,  ‘Allah  mempunyai  anak  maksudnya  adalah  kaiim 
kafir.  Sudah  dijelaskan  dalam  pembahasan  terdahulu. 

•l-.-lv'*..  maksudnya  adalah,  Allah  sendiri  menyucikan  diri-Nya  dari 


penyekutuan,  tudiihan  mempunyai  anak,  dan  berhala. 

o’yliJT  ^  C  /J  jjk  “Dialah  Yang  Maha  Kaya, 

kepunyaan-Nya  apa  yang  ada  di  langit  dan  apa  yang  di  bumi" 

Allah  lalu  memberitakan  kekayaan-Nya  yang  mutlak,  yaitu  kepunyaan- 
Nya  apa-apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi,  dimiliki  dan  dikuasai,  serta 
dijadikan  hamba  bagi-Nya,  seperti  dalam  firman  Allah  SWT, 

1^  “Tidak  ada 

seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi,  kecuali  akan  datang  kepada  Tuhan 
Yang  Maha  Pemurah  selaku  seorang  hamba.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  93) 
TJu^  ^  maksudnya  adalah,  kamu  tidak  mempunyai 

hujjah  tentang  ini. 

h 'j  Jp  “Pantaskah  kamu  mengatakan 

terhadap  Allah  apa  yang  tidak  kamu  ketahui?" 

Oleh  karena  itu,  kenapa  kamu  mengatakan  sesuatu  yang  kamu  sendiri 
tidak  mengetahuinya  karena  kamu  tidak  memiliki  hujjah  untuk  itu?  Jadi,  jangan 
katakan  Allah  mempunyai  anak,  karena  anak  berarti  harus  memilki  jasad  dan 
penyerupaan  dengan  makhluk,  dan  Allah  tidak  begenis  serta  tidak  menyerupai 
apapim. 


Firman  Allah: 

0  CD 'i  Lli 

juj^l  OIJlaJI  ^ 

“Katakanlah,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengada- 
adakan  kebohongan  terhadap  Allah  tidak  beruntung.  (Bagi 
mereka)  kesenangan  (sementara)  di  dunia,  kemudian 


kepada  Kamilah  mereka  kembali,  kemudian  Kami  rasakan 
kepada  mereka  siksa  yang  berat,  disebabkan  kekafiran 
mereka.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  69-70) 

Firman  Allah  SWT,  “Katakanlah, 

‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  mengada-adakan  maksudnya  adalah 
orang-orang  yang  membuat-buat  dan  mengada-ada. 

•jpjsJT  Jp  “Kebohongan  terhadap  Allah  tidak 
beruntung”  maksudnya  adalah,  mereka  tidak  akan  beruntung  dan  selamat. 

l^llT  ^  maksudnya  adalah,  itulah  kesenangan  di  dunia,  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Kisa'i.  Sedangkan  Al  Akhfasy  berkata,  “Bagi 
mereka  kesenangan  di  dunia.” 

i|xLjT  4»la«3T  ^  maksudnya 

adalah,  setelah  itu  Allah  mengembalikan  mereka  kepada-Nya,  lalu  monberikan 
siksa  yang  sangat  pedih  sebagai  balasan  atas  perbuatan  mereka. 


Firman  Allah: 


^  m  f  i  «i..»  <  .ei  i.  —i  ^ 


“Dan  bacakanlah  kepada  mereka  berita  penting  tentang 
Nuh  di  waktu  dia  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Hai  kaumku, 
jika  terasa  berat  bagimu  tinggal  (bersamaku)  dan 
peringatanku  (kepadamu)  dengan  ayat-ayat  Allah,  maka 
kepada  Aliahlah  aku  bertawakal,  karena  itu  bulatkanlah 
keputusanmu  dan  (kumpulkanlah)  sekutu-sekutumu  (untuk 


membinasakanku).  Kemudian  janganlah  keputusanmu  itu 
dirahasiakan,  lalu  lakukanlah  terhadap  diriku,  dan 
janganlah  kamu  memberi  tangguh  kepadaku’.” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  71) 

Firman  Allah  SWT,  pjj  ^  ipJj  ^'Dan  bacakanlah  kepada 
mereka  berita  penting  tentang  Nuh” 

Ayat  ini  menyuruh  Nabi  SAW  untuk  menceritakan  cerita-cerita  umat 
terdahulu  kepada  kaum  kafir,  guna  menakut-nakuti  mereka  dengan  adzab 
yang  pedih  akibat  kekafiran  mereka. 

JU  i]  “Di  waktu  dia  berkata  kepada  kaumnya,”  berada 
dalam  posisi  nashab. 

^,^Jift^0>^0j.^>i4niaksiidnyaadalah,jika kalian  merasa  berat 
dan  terbebani  tinggal  lama  bersamaku. 

maksudnya  adalah,  peringatanku  kepada  kalian 
dengan  ayat-ayat  Allah,  sampai-sampai  kalian  bertekad  membunuhku  dan 
mengusiika 

«11^33  maksudnya  adalah,  aku  bertawakal  kepada  Allah. 

Pada  hakikatnya.  Nabi  Nuh  selalu  bertawakal  pada  Allah,  namun  dalam 
ayat  ini  lebih  dikhususkan,  guna  memberi  tahu  kaumnya  bahwa  hanya  kepada 
Allah  segala  urusannya  diserahkan.  Dengan  kata  lain.  Nabi  Nuh  berkata,  “Jika 
kalian  tidak  bersedia  menerimaku  (membelaku)  maka  aku  akan  bertawakal 
kepada  Yang  membelaku.” 

“Karena  itu  bulatkanlah  keputusanmu  dan ' 
(kumpulkanlah)  sekutu-sekutumu  (untuk  membinasakanku)” 

Qiraah  yang  digunakan  secara  umum  adalah \jrMi . 

Ashim  Al  Jahdari  membacanya  i  dengan  a/z/bersambung  dan 
mim  berharakat  fathah  dari  asal  kata,  yaitu 


Al  Hasan,  Ibnu  Abu  Ishak,  dan  Ya’qub  membacanya  yakni 

dengan  hamzah  gatha  Sedangkan  lafazh  p  dibaca  dengan 

rafa’P'^ 

j2/>aa/i  pertama  berasal  dari  kata  ^  yang  artinya  bertekad 

untuk  melakukan  sesuatu. 

Al  Fana  berkata,  “Kalimat  artinya  menyiapkan  sesuatu.” 

Al  Mu‘arrikh  berkata,  “Kalimat  lebih  fasih  daripada 

kalimat  4^  cJulrf  •” 

Selanjutnya  dia  mengungk^kan  bait  syair. 

Aduhai  syairku  dan  cita-cita  itu  tidak  berguna. 

Apakah  suatu  hari  aku  dapat  pergi,  sedangkan  tekadku  telah  bulat?^^' 

An-Nuhas  berkata,  “Dalam  hal  membaca  nashab  kata  ada  tiga 

Qiraah’^ 

Al  Kisa'i  dan  Al  Farra  berkata,”^  “Kata  tersebut  bermakna  ajakan 
(panggilah  sekutu-sekutu  kalian  untuk  membantu  kalian).” 

Menurut  mereka,  kata  tersebut  dibaca  nashab  karena  ada  kata  keija 
yang  disranbunyikaiL 

Muhammad  bin  Yazid  berkata,  “Kata  tersebut  ma  y/m/kepada  makna 
ayat  tersebut,  seperti  ungkapan  bait  syair  berikut  ini. 


Lafazh  dibaca  rafa  ’  karena  dianggap  afte/kepada  kata  ganti  pada  lafazh 

1^1  jJi.  Atha/tersebut  terjadi  sebelum  dipertegas,  karena  huruf  kc^ dan  nun  pada  lafazh 
menempati  posisi  jUJl,  yang  berfungsi  sebagai  penegas  kata  ganti,  dan  karena 
perkataan  yang  panjang.  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/1 86). 

Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri;  jama’adanma’aniAl  Qur'an  (1/473). 

Lih.  I’rabAiguran  (2/262). 

Lih.  Ma  'ani  Al  Qur'an  (1/473). 


Aduhai,  jika  suamimu  berada  di  peperangan 
dalam  keadaan  terbelenggu  pedang  dan  anak panah.^^" 

Abu  Ishak  Az-Zujaj  berkata,  “Maknanya  adalah,  bersama  sekutu- 
sekutu  kalian  tmtuk  menolong  kalian,  seperti  ungkapan  ‘air  dan  kayu  itu 
bertemu’.” 

^rooA  kedua  dalam  hal  ini  diambil  dari  kala  karena  mengambil 

ibrah  dari  firman  Allah  SWT,  @  ^  Ajlds»  “Maka 

Fir’aun  meninggalkan  (tempat  itu),  lalu  mengatur  tipu-dayanya, 
kemudian  dia  datang.  ”  (Qs.  Thaahaa  [20]:  60) 

Abu  Mu’adz  berkata,  “Boleh  menggunakan  kata  dan  yang 
bermakna  sama.  Lafazh  dalam  qiraah  ini  merupakan  aZ/to/kepada 

lafazh  atau  kepada  makna,  kemudian  ktimpulkanlah  perkaramu  dan 
kumpulkanlah  sekutu-sekutuma  Boleh  juga  dimaknai  bersama.” 

Abu  Ja’far  An-Nuhas  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Ishak 
membolehkan  ungkapan,  Qiraah  yang  ketiga  dalam  masalah 

ini  meng-aZ/iq^kan  kata  kepada  kata  ganti  yang  dibaca  rafa ',  yang 
tidak  disebutkan  pada  kata  .  Hal  itu  dianggap  baik  karena  banyak 
pendz^t  dalam  hal  ini.””^ 

Selain  itu,  An-Nuhas  dan  yang  lain  berkata,  “Qiraah  ini  sangat  jauh, 
karena  seandainya  dibaca  rafa  maka  kata  tersebut  harus  disertai  huruf  wau, 
sementara  di  dalam  beberapa  mushhaf,  huruf  wau  tidak  pernah  terlihat  pada 
lafazh,  .  Maknanya  adalah  berhala  dan  patung,  sedangkan  berhala, 

dan  patung  tidak  bisa  berbuat  apa-apa  kendati  dikumpulkan  semuanya.’”’* 


Lih.  Al  Kamil  (hal.  289  dan  324),  Lisan  Al  Arab,  entri:  qalada,  ma  ’aniAl  Qur  'an, 
kaiyaAl  Farra  (1/121)  dan/Va£ii4/ gar 'an  (2/26). 

Lih  I’rab  Al  Qnr  'an  (2/262). 

”^Ibid. 


Al  Mahdi  berkata,  “Kata  boleh  dibaca  rafa  ’  karena  berfungsi 

sebagai  mubtada',  sedangkan  khabar-nya.  tidak  disebutkan.  Maknanya 
adalah,  sekutu-sekutu  kalian  hendaknya  mengumpulkan  perkara  mereka. 
Perkara  tersebut  sengaja  dinisbatkan  kepada  sekutu-sekutu  mereka  — -yakni 
berhala  dan  patung — ,  sementara  berhala  dan  patung  tersebut  tidak  bisa 
mendengar  dan  melihat,  sebagai  bentuk  celaan  bagi  manusia  yang 
meityembahitya.” 

Kemudian  janganlah  keputusanmu  itu 

dirahasiakan" 

Kata  aIp  dan  merupakan  satu  kalimat  yang  sama  yang  bermakna 
menutupi.  Contohnya  adalah  ^  (hilal  itu  tertuti:q}i).  Maknanya  adalah, 
hendaknya  urusan  kalian  jelas  dan  terbuka,  sehingga  kalian  dapat  melakukan 
apa  yang  diinginkan.  Tidak  seperti  orang  yang  menyembunyikan  urusannya, 
hingga  tidak  bisa  melakukan  apa  yang  diinginkannya 

Ihar&h  mengungkapkan. 

Demi  Allah,  urusanku  tidak  pernah  tertutupi  oleh  diriku. 

Siang  dan  malamku  menjadi  panjang  bagiku. 

Az-Zujaj  berkatei,  “Kata  pi\  dan  seperti  dan 
(kesusahan  dan  kesedihan).” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  iUlt  artinya  perkara  sulit  yang 
menyebabkan  seseorang  menjadi  sedih  dan  geUsah,  kemudian  orang  tersebut 
tidak  menemukan  jalan  keluar  \mtuk  mengatasi  permasalahan  yang  sedang 
meruiKlungi  dirinya 

DaleaaAsh-Shihah  disebutkan,  “Lafazh  aIUIi  artinya  kesusahan  atau 
bencana” 


“Lalu  lakukanlah  terhadap  diriku,  dan 
janganlah  kamu  memberi  tangguh  kepadaku." 

Huruf  alif  pada  lafazh  13^!  adalah  alif  washal.  Kata  ini  berasal  dari 

Al  Akhfasy  dan  Al  Kisa'i  berkata,  “Lafezh  tersebut  seperti  firman  Allah 
SWT,  y\if  •  il ‘Dan  telah 

Kami  wahyukan  kepadanya  (Luth) perkara  itu,  yaitu  bahwa  mereka  akan 
ditumpas  habis  di  waktu  Subuh  ”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  66) 

Ibnu  Abbas  menafsirkan  firman  Allah  SWT, 
dengan  makna,  lakukanlah  terhadapku  dan  jangan  menunda-nunda.^ 

Al  Farra  meriwayatkan  dari  beberapa  ahli  giraah,  bahwa  mereka 
membaca  lafazh  tersebut  dengan  huruf  fa  ‘  dan  alif  gatha  ’  pada  awal  kata, 
yakni  ijialU 

Jadi,  ayat  ini  merupakan  pemberitahuan  Allah  SWT  tentang  kisah  Nabi 
Nuh,  yang  sangat  yakin  dengan  pertolongan  Allah.  Beliau  tidak  takut  terhadap 
makar  yang  dilakukan  kaumnya,  karena  ^a  yang  mereka  makaikan  bersama 
sekutu  mereka  tidak  bermanfiiat  sama  sekali,  bahkan  tidak  d^t  menimbulkan 
marabahaya.  Selain  itu,  cerita  ini  berfungsi  sebagai  penguat  hati  Nabi  S  AW. 


Firman  Allah: 


J*  b* 


“Jika  kamu  berpaling  (dari  peringatanku)  aku  tidak 


Lih.  I’rabAl  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/262)  dari  Ibnu  Abbas  RA. 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’ Al  Bayan  (11/99),  Ibnu 
Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/1 87),  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith 
(5/1 80),  Al  Farra  dalam  Ma  ’aniAl  Qur'an  (1/474),  dan  An-Nuhas  Ad\amrrabAl  Qur'an 
C2I2JS2). 


Surah  Yuunu: 


meminta  upah  sedikit  pun  daripadamu.  Upahku  tidak 
lain  hanyalah  dari  Allah  belaka,  dan  aku  disuruh 
supaya  aku  termasuk  golongan  orang-orang  yang 
berserah  diri  (kepada-Nya).  ” 

(Qs.  Yuudus  [10]:  72) 

Finnan  Allah  SWT,  Ui  0^  maksudnya  adalah, 

j  ika  kalian  berpaling  dan  menolak  apa  yang  aku  bawa,  dan  itu  karena  kahan 
merasa  berat  untuk  memberiku  upah,  maka  sesungguhnya  aku  tidak  meminta 
upah  dari  kalian. 

'J]  b]  maksudnya  adalah,  Allah  yang  memberiku  iq)ah 

atas  apa  yang  aku  sampaikan  dari  risalah-Nya. 

jf  o “Dan  aku  disuruh  supaya  aku 
termasuk  golongan  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada-Nya),'' 
maksudnya  adalah  orang-orang  yang  mengesakan  Allah  SWT. 

Penduduk  Madinah,  Abu  Amr,  Ibnu  Amir,  dan  Ha&h,  membaca  laiazh 
Is dengan  memberi  harakat fathah  pada  huruf  ya ',  sedangkan  yang  lain 
membaca  lafazh  tersebut  dengan  sukun,  yakni  Jr^. 


Firman  Allah; 

.  »  A  * 

4  0*3  « 

^  ^  ^  9  y  ^  ^  y  <l# 

JllII 

“Lalu  mereka  mendustakan  Nuh,  maka  Kami  selamatkan 
dia  dan  orang-orang  yang  bersamanya  di  dalam  bahtera, 
dan  Kami  jadikan  mereka  itu  pemegang  kekuasaan  dan 
Kami  tenggelamkan  orang-orang  yang  mendustakan  ayat- 
ayat  Kami  Maka  perhatikanlah  bagaimana  kesudahan 
orang-orang  yang  diberi  peringatan  itu.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  73) 


^9  9  i  ^  y  ^  f, 

L5^ Ij  vjuil^  1 


Firman  Allah  SWT,  “Lalu  mereka  mendustakan  Nuh,"’’ 

maksudnya  adalah  Nuh. 

/4^  4!la>dl  “Maka  Kami  selamatkan  dia  dan  orang-orang 
yangbersamanyar  Maksud  dari  “orang-orangyangherscmariya’’ 
orang-orang  mukmin. 

4^1  (4  maksudnya  adalah  di  dalam  bahtera  atau  kapal  besar. 
Penjelasan  mengenai  hal  ini  akan  dipaparkan  nanti. 

Ca-AC-  maksudr^ adalah.  Kami  (Allah)  jadikanmeieka yang 

selamat  sebagai  penghuni  bumi  selanjutnya  dan  sebagai  pengganti  dari  mereka 
yangten^elam. 

^  julT  maksudnya  adalah,  lihatlah  akhir  perkara 

dan  akibat  dari  orang-orang  yang  telah  diperingatkan  oldi  rasul-Nya  kemudian 
mereka  tidak  beriman. 


yjS  ^  ^  ^  \yjs  Hi  ] 'I >  r 


“Kemudian  sesudah  Nuh,  Kami  utus  beberapa  rasul  kepada 
kaum  mereka  (masing-masing).  Maka  rasul-rasul  itu 
datang  kepada  mereka  dengan  membawa  keterangan- 
keterangan  yang  nyata,  tetapi  mereka  tidak  beriman, 
karena  mereka  dahulu  telah  (biasa)  mendustakannya. 

Demikianlah  Kami  mengunci-mati  hati  orang-orang  yang 
melampaui  batas.** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  74) 


Surah  Yuunu; 


Firman  Allah  SWT,  ^  tjiio  maksudnya  adalah,  Kami  utus 

sesudah  Nuh. 

Jj  “Beberapa  rasul  kepada  kaum  mereka  (masing- 
masing)”  maksudnya  adalah  Hud,  Shaleh,  Ibrahim,  Luth,  Syu’aib,  dan  nabi- 
nabi  lainnya 

“Maka  rasul-rasul  itu  datang  kepada  mereka 
dengan  membawa  keterangan-keterangan  yang  nyata”  maksudnya 
adalah,  rasul  itu  datang  kepada  mereka  dengan  membawa  bukti  nyata  berupa 
mukjizat 

^  “Karena  mereka  dahulu  telah  (biasa) 

mendustakannya”  sebelum  hari  yang  dijanjikan,  karena  di  antara  mereka 
ada  yang  mendustai  Nuh  dengan  hatinya  meskipun  semua  orang  mengatakan 
iya  kepadanya. 

An-Nuhas  berkata,  “Pendapat  yang  paling  baik  dalam  masalah  ini 
adalah  yang  mengatakan  bahwa  itu  ditujukan  kepada  kaum  mereka  sendiri, 
seperti  firman  Allah  SWT,  p  p  ^ oj 

O  ^ ‘Sesungguhnya  orang-orang  kafir,  sama  saja  bagi  mereka, 
kamu  beri  peringatan  atau  tidak  kamu  beri  peringatan,  mereka  tidak 
juga  akan  beriman  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  6) 

^jjukiJTyjIs  Jp  “Demikianlah  Kami  mengunci-mati 

hati  orang-orang  yang  melampaui  batas”  maksudnya  adalah.  Kami 
menutip  hati  orang-orang  yang  melanggar  hukum  yang  telah  ditetapkan,  yakni 
kufur  dan  dusta  karena  tidak  mau  beriman.  Ayat  ini  merupakan  bantahan 
terhadap  pendapat  Qadariyyah. 

Firman  Allah: 


“Kemudian  sesudah  rasul-rasul  itu  Kami  utus  Musa  dan 
Harun  kepada  Fir^aun  dan  pemuka-pemuka  kaumnya 
dengan  (membawa)  tanda-tanda  (mukjizat)  Kami,  maka 
mereka  menyombongkan  diri  dan  mereka  adalah  orang- 
orang  yang  berdosa.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  75) 

Firman  Allah  SWT,  jii  “Kemudian  sesudah  rasul- 

rasul  itu  Kami  utus  Musa  dan  Harun”  maksudnya  adalah  para  rasul  dan 
beberapa  umat. 

J  j  >^3^3  “Musa  dan  Harun  kepada  Fir  ’aun 

dan  pemuka-pemuka  kaumnya” 

Maksud  lafazh  adalah  kalangan  terpandang  dari  kaum  Fir’aun. 

ji  i “Maka  mereka  menyombongkan  diri  dan 
mereka  adalah  orang-orang  yang  berdosa,”  maksudnya  adalah,  mereka 
menyombongkan  diri  dari  kebenaran  karena  merasa  sudah  paling  benar. 
Mereka  adalah  orang-orang  yang  melakukan  kemusyrikan. 


Vj  1  ^  lIj  0 jJ jjji  ^ ^  Jii 

“Dan  tatkala  telah  datang  kepada  mereka  kebenaran  dari 
sisi  Kami,  mereka  berkata,  ^Sesungguhnya  ini  adalah  sihir 
yang  nyata\  Musa  berkata,  *  Apakah  kamu  mengatakan 
terhadap  kebenaran  waktu  ia  datang  kepadamu,  sihirkah 
ini?’  Padahal  ahli-ahli  sihir  itu  tidaklah  mendapat 
kemenangan.”  {Qs.Yn\xnns  [10]:  76-77) 


Surah  Yuunu; 


Firman  Allah  SWT,  ^  ‘^'Dan  tatkala  telah 

datang  kepada  mereka  kebenaran  dari  sisi  Kami”  maksudnya  adalah 
Fir’aun  dan  kaumnya. 

“Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya  ini 
adalah  sihir  yang  nyata’”  maksudnya  adalah,  Fir’aim  dan  kaumnya 
menyamakan  mukji2at  dengan  sihir.  Musa  lalu  berkata  kepada  mereka, 

.*{  •  “Apakah  kamu  mengatakan 

terhadap  kebenaran  waktu  ia  datang  kepadamu,  sihirkah  ini?” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dalam  kalimat  ini  ada  kata  yang  dihapus 
(tidak  dimuat),  dan  maknanya  adalah,  apakah  kamu  mengatakan  bahwa 
kebenaran  ini  adalah  sihir?  Dalam  ayat  ini  Allah  tidak  menyebutkan  ucapan 
mereka  yang  mengatakan  ini  adalah  sihir,  tetapi  langsung  datang  dengan  bentuk 
kalimat  tanya,  sebagai  bentuk  pengingkaran  atas  ucapan  mereka. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Hal  itu  muncul  dari  perkataan  mereka.” 

Huruf  alif  masuk  sebagai  hikayat  terhadap  ucapan  mereka,  karena 
mereka  berkata,  “Apakah  ini  sihir?”  Lalu  dijawab  (dengan  balik  bertanya), 
“Apakah  kalian  berkata,  ‘Apakah  ini  sihir?’  tatkala  kebenaran  datang  kepada 
kalian?” 


Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  maksud  firman  Allah  SWT, 
Vj  adalah,  orang  yang  datang  membawa  sihir  itu  tidak  akan 
beruntung  dan  selamat. 


Firman  Allah: 

0 P>3  ISP  \-J\i 

’’’  Qiraah  seperti  ini  merupakan  qiraah  mayoritas  ulama.  Sedangkan  Mujahid,  Sa’id 
bin  Jubair,  dan  Al  A’masy,  membacanya  “lasahirun  mubin  Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz 
(7/1 92)  dan  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/1 8 1). 


“Mereka  berkata,  *  Apakah  kamu  datang  kepada  kami 
untuk  memalingkan  kami  dari  apa  yang  kami  dapati  nenek 
moyang  kami  mengerjakannya,  dan  supaya  kamu  berdua 
mempunyai  kekuasaan  di  muka  bumi?  Kami  tidak  akan 
mempercayai  kamu  berduaV*  (Qs.  Yuunus  [10]:  78) 


Firman  Allah  SWT,  13*^  13^15  “Mereka  berkata,  ‘Apakah 

kamu  datang  kepada  kami  untuk  memalingkan  kamV.” 

Kata  f.  ‘^ui  di  sini  bermakna  memalingkan.  Kata  ini  berasal  dari 
yang  artinya  membelokkan  dan  memalingkannya. 

Seorang  penyair  mengungkapkan, 

ojc»!- J  J  j>tj 

Aku  berpaling  kepada  orang  hidup  hingga  aku  melihat  diriku. 

Aku  merasa  sakit  di  bagian  leher  dan  urat  leher  karena 
memperhatikan^^^ 

liiljlJ  li  j-rj  “Dari  apa  yang  kami  dapati  nenek  moyang 
kami  mengerjakannya"  maksudnya  adalah  penyembahan  berhala.  Mereka 
beranggapan  bahwa  Musa  dan  Harun  menginginkan  kekuasaan  dan  kerajaan 
di  muka  bumi. 

O^j  “Dan  supaya  kamu  berdua  mempunyai 
kekuasaan"  maksudnya  adalah  kebesaran,  kerajaan,  dan  kekuasaan. 

Vf  “Di  muka  bumi"  maksudnya  adalah  bumi  Mesir.  Ungkapan 
“al  kibriya  ”  dipakai  sebagai  istilah  imtuk  raja,  karena  dia  menginginkan 
sesuatu  yang  paling  agung  di  dunia. 

^  C  J  “Kami  tidak  akan  mempercayai  kamu  berdua." 


’  Lih.  Lisan  Al  Arab,  entri:  waja  ’a. 


Ibnu  Mas’ud,  Al  Hasan,  dan  lainnya  membaca  lafazh  q ^3  dengan 
huruf  ya  ‘  pada  awal  kata,®*'  yakni  karena  kata  tersebut  merupakan 

muannats  yang  tidak  hakiki  dan  ada  yang  memisahkaimya. 

Sibaiwaihmenyebutkan,  “Contohnya adalah, 

Oiari  ini  ada  dua  orang  wanita  yang  datang  menemui  hakim).®*^ 


Firman  ABah; 

“Fir’aun  berkala  (kepada  pemuka  kaumnya) y 
‘Datangkanlah  kepadaku  semua  ahli-ahli  sihir  yang 
pandai*.**  (Qs.  Yuunus  [10]:  79) 

Fir’aun  mengatakan  ini  ketika  dia  melihat  Musa  memiliki  tongkat  dan 
tangan  yang  mengeluaikan  cahaya,  hingga  dia  berkeyakinan  bahwa  itu  adalah 
sihir 

Hamzah,AlKisa'i,IbnuWatsab,danAlA’masymembacakata 
dengan  jVkU.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  ta&ir  surah 
AlA’raaf. 


Firman  Allah: 


“Maka  tatkala  ahli-ahli  sihir  itu  datang,  Musa  berkata 
kepada  mereka,  ‘Lemparkanlah  apa  yang  hendak  kamu 
lemparkan*.**  (Qs.  Yuunus  [10]:  80) 


Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam /4/ MuharrarAl  Wajiz  (7/194)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  ^4/ BahrAl  Muhith  (5/182). 

Lih.  Vrab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/263). 


Maksudnya  adalah,  Musa  menantang  mereka  (ahli-ahli-sihir)  imtuk 
melemparkan  apa  yang  ada  di  tangannj^  yaitu  tali  dan  tongkat  sihir.  Penjelasan 
mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan  dalam  tafsir  surah  Al  A’raaf. 


Firman  Allah; 


oj  '^1  oj  ijiji  tiii 


“Maka  setelah  mereka  lemparkan,  Musa  berkata,  ‘Apa 
yang  kamu  lakukan  itu  adalah  yang  sihir,  sesungguhnya 
Allah  akan  menampakkan  ketidakbenarannya. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  membiarkan  terus 
berlangsungnya  pekerjaan  orang-orang  yang  membuat 
kerusakan*.” {Qs,  Yuunus  [10]:  81) 


Firman  Allah  SWT,  C  “Maka 

setelah  mereka  lemparkan,  Musa  berkata,  ‘Apa  yang  kamu  lakukan  itu 
adalah  yang  sihir 

Kata  U  dalam  lafazh  ini  berada  dalam  posisi  rafa  ’  sebagai  mubtada ', 
sedangkan  khabar-nysL  adalah  ^  Perkiraan  maknanya  adalah,  sesuatu 

yang  kalian  lakukan  atau  datangkan.  Kalimat  ini  diungk^kan  sebagai  celaan 
dan  hinaan  ketika  mereka  mendatangkan  sihir. 

Abu  Amr  membaca  lafazh  denganlafazh  yaitu  dalam 

bentidc  pertanyaan  dengan  menyembimyikan  mubtada  \  Perkiraan  maknanya 
adalah,  apakah  ini  sihir? 

Kata  tersebut  boleh  juga  menjadi  mubtada '  sedangkan  khabar-nya. 

Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/263)  dan  Imla’  ’Ma  Manna  Bihi  Ar- 
Rahman  (2/32). 

Lih  A  l  Muharrar  A  l  Wajiz  (7/1 95)  dan  Zl/  BahrAl  Muhith  (5/1 82). 


Surah  Yuunu; 


tidak  disebutkan.  Perkiraan  maknanya  adalah,  sihir  yang  kalian  datangkan. 

Kata  U  di  sini  tidak  bisa  diartikan  dengan  makna  (yang),  karena 
tidak  ada  khabar-nya. 

Sementara  itu,  yang  lain  membaca  lafazh  dengan  anggapan  kata 

tersebut  adalah  khabar.  Dalilnya  adalah  giraah  Ibnu  Mas’ud  yang  berbunyi, 
‘^kar  dmgiraah  AhuHatim, 

Kata  U  di  sini  bermakna  O^ang),  sedangkan  **.  berfungsi 
sebagai  shilah  (kalimat  yang  terdapat  setelah  ism  maushuF).  Kata  dibaca 
rafa’  karena  berfungsi  sebagai  mubtada',  sementara  kata  adalah 
khabar. 

Kata  yang  bermakna  tidak  bisa  dibaca  nashab  karena  shilah  tidak 
bisa  berfungsi  dalam  ism  maushul.  Namun  Al  Faira  membolehkan  kata 
dibaca  karena  lafazh  Sehin^akata  U  di  sini  adaishsyarthiyyah, 
sedangkan  lafazh  berada  dalam  posisi Jazm  dengan  kata  u,  dan  huruf 

fa '  dalam  kalimat  ini  tidak  disebutkan.  Perkiraan  maknanya  adalah, 
sesungguhnya  Allah  akan  membatalkannya. 

Kata  boleh  dibaca  nashab  karena  dianggap  sebagai  mashdar, 
sehingga  maknanya  adalah,  apa  yang  kalian  datangkan  adalah  sihir.  Setelah 
itu  huruf  alif  dan  lam  masuk  dalam  kata  tersebut  sebagai  tambahan.  Oleh 
karena  itu,  perkiraan  makna  seperti  ini  tidak  perlu  menghapus  huruf  fa '. 
Pendapat  inilah  yang  dipilih  oleh  An-Nuhas,  dan  dia  mengatakan  bahwa 
menghapus  huruf  fa  ‘  dalam  al  mujazah  hanya  boleh  dalam  kondisi  darurat 
syair,  seperti  bait  syair, 

(J^  C/* 

Barangsiapa  melakukan  kebaikan,  maka  Allah  akan  mensyukurinya^^^ 

Lih.  AlMuharrarAl  Wajiz  (7/195)  daaJami’ Al  Bayan  (1 1/103). 

Lih.  Al  Kitab  (1/435,  A5%),AlMuhtasab  (1/193),  dsaAlKhizanah  (3/644, 655). 


Bahkan  ada  yang  berkata,  “Hal  itu  tidak  boleh  sama  sekali.  Aku 
mendengar  Ali  bin  Sulaiman  berkata:  Muhammad  bin  Yazid  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Al  Mazini  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Ashma’i  berkata:  Mayoritas  ahli  nahwu  telah  merubah  redaksi 
bat  syair  ini,  yaitu, 

®  'c?‘ 

Barangsiapa  melakukan  kebaikan, 
maka  Sang  Maha  Pengasih  akan  mensyukurinya. 

Aku  juga  mendengar  Ali  bin  Sulaiman  beikata,  ‘Menghapus  huruf fa ' 
dalam  majazah  dibolehkan.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  SWT, 
O*  3«^*  O?  •  i-j  “Dan  apa  saja 

musibah  yang  menimpamu  maka  adalah  disebabkan  oleh  perbuatan 
tanganmu  sendiri,  dan  Allah  memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalahan- 
kesalahanmu).”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  30)  pj  maksudnya 

adalah,  Allah  akan  membatalkan  sihir  itu’ 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Barangsi^»  teibangun  waktu  malam,  kemudian 
membaca  ayat  ini,  maka  dia  tidak  akan  terkena  sihir,  karena  Allah  yang 
menolak  dan  membatalkan  sihir  tersebut.” 

Firinan  Allah: 

O  V*  (3^ 

“Dan  Allah  akan  mengokohkan  yang  benar  dengan 
ketetapan-Nya,  walaupun  orang-orang  yang  berbuat  dosa 
tidak  menyukainya.’’  (Qs.  Yuunus  [10]:  82) 

Firman  Allah  SWT,  maksudnya  adalah,  Allah  akan 

menjelaskan  dan  mengokohkan  kebenaran. 


“Dengan  ketetapan-Nya”  maksudnya  adalah  dengan  firaian- 
Nya,  hujjah-Nya,  dan  petunjuk-Nya. 

O ® “  Walaupun  orang-orang  yang  berbuat  dosa  tidak 
menyukainya”  maksudnya  adalah  keluarga  Fir’aun. 


Firman  Allah: 

,>jVf4yUJ 

@1 

“Maka  tidak  ada  yang  beriman  kepada  Musa,  melainkan 
pemuda-pemuda  dari  kaumnya  (Musa)  dalam  keadaan 
takut  bahwa  Fir*aun  dan  pemuka-pemuka  kaumnya  akan 
menyiksa  mereka.  Sesungguhnya  Fir*aun  itu  berbuat 
sewenang-wenang  di  muka  bumL  Dan  sesungguhnya  dia 
termasuk  orang-orang  yang  melampaui  batas.** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  83) 

Firman  Allah  SWT,  “Maka  tidak 

ada  yang  beriman  kepada  Musa,  melainkan  pemuda-pemuda  dari 
kaumnya  (Musa).” 

Huruf  ha '  pada  lafazh  kembali  kepada  kaum  Musa. 

Mujahid  berkata,  “Udak  ada  yang  beriman  satu  pim,  tetapi  yang 
beriman  adalah  anak-anak  keturunan  bani  Israil.”’*’  Pend^jat  inilah  yang  dipilih 
olehAth-Thabari.®** 


Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan,  (11/103)  dan  Abu  Hayyan 
dalam  Al Bahr  Al  Muhith  (5/184). 

Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (1 1/104). 


Ada  yang  berkata,  “Maksud  adalah  orang-orang  mukmin  dari 
bangsa  Israil.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Jumlah  mereka  enam  ratus  ribu,  yaitu  dimulai 
dari  masuknya  Ya’qub  ke  Mesir  sebanyak  tujuh  p\iluh  dua  orang,  dan  mereka 
melahirkan  keturunan  hingga  beijumlah  enam  ratus  ribu  orang.”®*® 

Ibnu  Abbas  juga  berkata,  “Bisa  jadi  makna  lafazh  Ja  adalah 
dari  kaiun  Fir’aun,  yang  terdiri  dari  Fir’aun,  pembantunya  Masyithah  dan 
anaktiya,  bendahara  Fir’aim  dan  istrinya.®®® 

Selain  itu,  ada  yang  berkata,  “Mereka  adalah  kaum-kaum  yang  nenek 
moyangnya  (bapaknya)  adalah  bangsa  Qibthi,  dan  ibunya  dari  bani  Israil, 
maka  disebut  dzuriyyah.  Sebagaimana  dikatakan  dengan  anak-anak  Persia 
bagi  mereka  yang  dilahirkan  di  Yaman,  dan  di  negeri  Arab  dengan  Al  Abna, 
karena  ibu  mereka  bukan  dari  golongan  bapak  mereka.  Demikian  dikatakan 
oleh  Al  Farra.”®®’ 

Jadi,  tdnayah  pada  kata  ditujukan  kepada  Musa  lantaran  kerabat 

dari  ibu,  dan  ditujukan  kepada  Fir’aun  apabila  dilihat  dari  kerabat  Qibthi. 

Firman  Allah  SWT,  ''Dalam 

keadaan  takut  bahwa  Ibrahim  dan  pemuka-pemuka  kaumnya" 

Hal  ini  terjadi  karena  ia  menguasai  mereka  dengan  cara  kekerasan. 
Dalam  lafezh  ini  Allah  SWT  tidak  menggunakan  lafazh  Ajli j  karena  ada  enam 
alasan,  yaitu: 

1 .  Fir’aun  adalah  raja  yang  perkasa,  maka  Allah  memberitahukan  tentang 
diri  Allah  dengan  perbuatan  semua. 

2.  Fir’aun  diceritakan  ditemani  oleh  beberapa  orang,  sehingga  kata  ganti 


Disebutkan  oleh  Ibnu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/1 84)  dari  riwayat  Ibnu 
Abbas. 

Disebutkan  oleh  Ibn  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/199)  dari  riwayat 
Ibnu  Abbas. 

Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (1/476). 


Surah  Yuunu: 


pada  lafazh  tersebut  kembali  kepada  Fir’aun  dan  sekutunya.  Pendapat 
ini  adalah  salah  satu  pendapat  Al  Farra.”^ 

3 .  Kelompok  tersebut  disejajarican  dengan  kaum  Tsamud. 

4.  Perkiraan  makna  yang  muncul  adalah,  karena  takut  terhadap  keluarga 
Fir’aun.  Lafazh  tersebut  masuk  dalam  kategori  kalimat  yang 

nya  dihilangkan,  searti  firman  Allah  SWT,  tpi  lli»  Jil 

“Dan  tanyalah  (penduduk) 
negeri  yang  kami  berada  di  situ,  dan  kafilah  yang  kami  datang 
bersamanya,  dan  sesungguhnya  kami  adalah  orang-orang  yang 
benar.  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  82).  Inilah  pendapat  kedua  yang 
dikemiikakan  oleh  Al  Farra.*”  Namun  alasan  ini  keliru  menurut 
pendapat  Sibawaih  dan  Al  Khalil.’®^ 

5.  Menurut  Al  Akhfasy,  kata  ganti  tersebut  kembali  kepada  kata 
dzurriyyah,  yakni  pemuka-pemuka  keturunan  bani  Israil.  Inilah 
pendapat  yang  dipilih  oleh  Ath-Thabari.”* 

6.  Kata  ganti  pada  lafazh  tersebut  kembali  kepada  kaumnya.  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  para  ahli  nahwu,  dan  alasan  ini  seakan-akan 
merupakan  alasan  yang  paling  tepat  dan  benar. 

o'  “Akan  menyiksa  mereka  f  menginformasikan  tentang 
sikap  dan  prilaku  Fir’aun.  Maksudnya  adalah,  Fir’aun  dan  pemuka- 
pemukanya  akan  menyiksa  mereka  hingga  mereka  bersedia  berpaling 
dari  agama  mereka.  Lafazh  ini  berada  dalam  posisi  khafadh  karena 
berfiignsi  sebagai  badai.  Namun  boleh  juga  dalam  posisi  nashab  karena 
lafazh  .  Kata  Fir’aun  tidak  bisa  diubah  ke  dalam  pola  lain,  karena 

kata  tersebut  merupakan  nama  non-Arab  yang  telah  dikenal. 


^Ibid. 

^  Lih.  Ma  ■aniAlQur'an  (1/477). 

^  Lih.  I’rab  Al  Qur'an,  karya  An-Nuhas  (2/265). 
Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (1 1/104). 


maksudnya  adalah,  Fir’aun  berbuat 
sewenang-wenang  di  muka  bumi  karenamerasa  dirinyalah  yang  paling  beikuasa 
dan  tinggi. 

^  jiijj  maksudnya  adalah,  Fir’aun  termasuk  orang  yang 
melampaui  batas  kesombongan,  karena  dia  mengaku-ngaku  sebagai  tuhan. 

Firman  Allah: 

oj  ^ oj 

^•0/*^,  'J  i4j 

“Berkata  Musa,  *Hai  kaumku,  jika  kamu  semua  beriman 
kepada  Allah,  maka  bertawakallah  kepada-Nya  saja,  jika 
kamu  benar-benar  orang  yang  berserah  diri*.  Lalu  mereka 
berkata,  ‘Kepada  Allah-lah  kami  bertawakal!  Ya  Tuhan 
kami,  janganlah  Engkau  jadikan  kami  sasaran  fitnah  bagi 
kaum  yang  zhalimV*  (Qs.  Yuunus  [10]:  84-85) 

Firman  Allah  SWT,  ^  oJ  Berkata  Musa,  ‘Hai 

kaumku,  jika  kamu  semua  beriman”  maksudnya  adalah,  jika  kalian 
membenarkan,  percaya,  serta  yakin. 

“Kepada  Allah,  maka  bertawakallah  kepada-Nya 
saja”  maksudnya  adalah,  kepada  Allah-lah  kalian  hendaknya  berpegang  dan 
berserah  diri. 

^  oj  “Jika  kamu  benar-benar  orang  yang  berserah  diri.” 

Dalam  lafazh  ini  Allah  menyebutkan  kalimat  syarath  berulang-ulang 
kali  sebagai  bentuk  penegasan,  sekaligus  untuk  menjelaskan  bahwa  iman  hanya 


akan  sempurna  dengan  cara  menyerahkan  segala  urusan  kepada  Allah. 

Jp  i jflJi  “Lalu  mereka  berkata,  ‘ Kepada  Allah-lah  kami 
bertawakal"  maksudnya  adalah,  kami  serahkan  segala  urusan  kami  kepada 
Allah,  dan  kami  ridha  dengan  keputusan-Nya. 

issi  'J  maksudnya  adalah,  ya  Allah, 
janganlah  sampai  kaum  zhalim  itu  menang  atas  kami,  karena  itu  merupakan 
fitnah  bagi  kami. 

Mujahid  berkata,  “Maksudnya  adalah,  janganlah  Engkau  hancurkan 
kami  di  tangan  musuh-musuh  kami,  dan  jangan  pula  Engkau  mfingfidTah  Ifiwni 
dengan  siksa  dari  sisi-Mu,  sehingga  musuh-musuh  kami  berkata,  ‘  SeandaiiQ^ 
mereka  memang  benar  berada  dalam  kebenaran,  niscaya  kami  tidak  akan 
dapat  menghancurkan  mereka  hingga  akhirnya  mereka  disiksa’ 

AbuMijlazdanAbuAdb-Dhuha  berkata, ‘Maksudnya  adalah,  janganlah 
Engkau  memberikan  kemenangan  kepada  mereka  atas  kami  hingga  mereka 
berpandangan  bahwa  merekalah  yang  lebih  baik  dari  kami,  sehingga  akhirnya 
mereka  semakin  sombong.”^ 


*‘Dan  selamatkanlah  kami  dengan  rahmat  Engkau  dari 
(tipu-daya)  orang-orang  yang  kafir.”  (Qs.  Yuunus  [10]:  86) 

Firman  Allah  SWT,  “Dan  selamatkanlah  kami  ckngan 

rahmat  Engkau"  maksudnya  adalah,  bebaskan  dan  selamatkanlah  kami. 

“Dari  (tipu-daya)  orang-orang  yang  kafir" 

Atsar  ini  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (11/105)  dan  Ibnu 
Katsir  dalam  ta&imya  (4/223). 

Ibid. 


maksudnya  adalah  Fir ’aun  dan  kaunmya,  karena  Fir’aun  membebani  mereka 
dengan  pekeijaan  yang  sangat  berat. 


Firman  Allah; 

Oji^ajT 4a-» j5jj 

"Dfl/i  JTa/ftf  wahyukan  kepada  Musa  dan  saudaranya, 
‘Ambillah  olehmu  berdua  beberapa  buah  rumah  di  Mesir 
untuk  tempat  tinggal  bagi  kaummu  dan  jadikanlah  olehmu 
rumah-rumahmu  itu  tempat  shalat  dan  dirikanlah  olehmu 
shalat  serta  gembirakanlah  orang-orang  yang  beriman  \  ” 
(Qs.  Yuunus  [10]:87) 

Firman AUah  SWT, 

‘‘Dan  Kami  wahyukan  kepada  Musa  dan  saudaranya,  ‘Ambillah  olehmu 
berdua  beberapa  buah  rumah  di  Mesir  untuk  tempat  tinggal  bagi 
kaummu 

Dalam  ayat  ini  dibahas  lima  masalah,  yaitu: 

Pertama:  Jj  Lafazh  i;^  di  sini  berarti 

jadikanlah.  Contohnya  adalah  kalimat  (aku  menyediakan 

sebuah  tempat  untuk  Zaid),  atau  Vjii  (Allah  membuatnya  tinggal  di 

sebuah  tempat).  DiantaranyajugahaditsNabi  SAW, 

.jlJl  oA*a»  (..s^  »— 

“Barangsiapa  sengaja  berdusta  kepadaku  maka  tempatilah  tempat 
duduk  di  neraka.^'^^ 


HR.  Al  Bukhari  dalam  pembahasan  ilmu,  bab:  Dosa  bagi  Orang  yang  Sengaja 
Berdusta  atas  Nama  Nabi  SAW,  dan  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  mukadimah, 
bab:  Ancaman  bagi  Orang  yang  Sengaja  Berdusta  atas  Nama  Nabi  SAW. 


Surah  Yuunu; 


Menurut  Mujahid,  maksud  dari  “Mesir”  dalam  ayat,  adalah 
Iskandariah.^ 

Adh-Dhahhak  beikata,  “Itu  adalah  nama  sebuah  negeri  yang  bernama 
Mesir,  yaitu  negeri  antara  Laut  Merah  sampai  Aswan,  dan  TskanHariah 
menq)akan  bagian  dari  Mesir.” 


Kedua:  Firman  Allah  SWT,  ^  ^  1 “Dan  jadikanlah 

olehmu  rumah-rumahmu  itu  tempat  shalat” 

Mayoritas  ulama  ta&ir  mengatakan  bahwa  pada  waktu  itu  bani  Israil 
tidak  melakukan  sembahyang  kecuali  di  tempat  ibadah  dan  gocjayangteiletak 
di  tempat  tobuka.  Ketika  Musa  diutus  kepada  Fir’aun  dan  kaumnya,  Fir’aun 
melarang  bani  Israil  untuk  sembahyang,  maka  Allah  mewahyukan  kepada 
Musa  dan  Harun  untukmengambil  dan  membuat  rumah — Halam  hal  ini  aHalah 
tempat  ibadah,  bukan  rumah  sebagai  tempat  tinggal — .  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Ibrahim,  Ibnu  Zaid,  Rabi,  Abu  Malik,  IbnuAhhas,  dan  lainnya 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Sa’id  bin  Jubair,  bahwa  maknanya 
adalah,  jadikan  rumahmu  saling  berhadapan.  Pendr^  pertama  dalam  hal  ini 
lebih  tqpat,  yakni,  jadikan  tempat  ibadahmu  ke  arah  Kiblat 

Maksud  dari  “ke  arah  Kiblat”  adalah  ke  Baitul  Maqdis,  yaitu  kiblat 
Yahudi  sampai  sekarang.  Demikian  pendr^  Ibnu  Bahr. 

Selain  itu,  ada  yang  mengatakan  bahwa  kiblat  itu  adalah  Ka’bah. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Ka’bah  adalah  kiblat  Musa  dan 

kaumnya 

Hal  tersebut  menjadi  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  kiblat  dalam  shalat 
sudah  disyariatkan,  atau  menjadi  syariat  Musa.  Selain  itu,  shalat  tidak  dapat 
dipisahkan  dengan  syarat  kebersihan  dan  menutup  aurat,  serta  menghadap 

Riwayat  dari  Mujahid,  diriwayatkan  oleh  Abu  Hayyan  ddAmiAlBahrAlMuhith  (5/ 
1 85-186)  danAdi-Thabari  dalam  Jam/  'Al Bayan  (1 1/107). 


ke  arah  kiblat. 


Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksud  ayat  tersebut  adalah, 
sembahyanglah  di  rumah  kalian  secara  rahasia,  agar  aman  dari  intimidasi 
Fir ’aun.  Oleh  karena  itu,  mereka  disarankan  untuk  bersabar  dan  sembahyang 
di  rumah  saja.  Inilah  maksud  ayat,  "'Musa  berkata  pada  kaumnya,  'Minta 
tolonglah  pada  Allah  dan  bersabarlah  Di  antara  ajaran  agama  mereka 
adalah  mengegakan  sembahyang  hanya  di  tempat  ibadah  dan  gereja  selama 
berada  dalam  kondisi  aman.  Jika  dalam  kondisi  tidak  aman  maka  mereka 
diizinkan  untuk  sembahyang  di  rumah  masing-masing. 

Ibnu  Al  Arabi  beikata,  “Pend^>at  pertama  — dalam  hal  ini —  lebih  kuat, 
karena  pendapat  kedua  hanya  sebatas  klaim.”*““° 

Menurut  saya  (Al  Qurthubi),  pendapat  yang  benar  adalah  sabda 
Nabi  S  AW  berikut  ini, 

'J 

"Bumi  dijadikan  untukku  sebagai  tempat  beribadah  dan  alat 
bersuci.  ” 

Itu  merupakan  keistimewaan  yang  diberikan  kepada  Nabi  S  AW,  dan 
tidak  pernah  diberikan  kepada  nabi  yang  lain. 

Kita  — ^umat  Islam —  dapat  shalat  di  masjid  dan  di  rumah.  Hanya  saja, 
shalat  sunah  lebih  baik  dilakukan  di  rumah,  karena  shalat  sunah  biasanya 
mendatangkan  riya,  namun  tidak  demikian  dengan  shalat  fardhu. 

Diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dia  bertanya 
kepada  Aisyah perihal  shalat  sunahNabi  SAW,Aisyah berkata,  “Nabi  SAW 
shalat  sunah  empat  rakaat  di  rumahku  sebelum  shalat  Zhuhur,  kemudian  keluar 
pergi  shalat  bersama  dengan  yang  laiiL  Lalu  kembah  dan  mengegakan  shalat 
sunah  dua  rakaat,  kemudian  shalat  Maghrib  begamaah,  lalu  pulang  dan  shalat 


"*^UAi.AhkamAl  Qur'an  (2/1055). 


Surah  Yuui 


sunah  dua  rakaat.  Beliau  lalu  shalat  Isya  begamaah,  kemudian  pulang  dan 
shalat  sunah  dua  rakaat  di  rumahku.”'“* 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Aku  pernah  shalat 
bersama  Nabi  sebelum  Zhuhur  dua  rakaat  dan  sesudah  Zhuhur  dua  rakaat, 
sesudah  Maghrib  dua  rakaat,  sedangkan  shalat  Maghrib  dan  Isya  aku  lakukan 
bersama  Nabi  SAW  di  rumahnya.”*®®^ 

Ketiga'.  Dalam  masalah  shalat  di  rumah,  para  ulama  berbeda  pendapat 
perihal  shalat  pada  biilanRaniadhaii,  lebih  afdhal  (baik)  dilaksanakan  di  rumah 
atau  di  masjid? 

Menurut  madzhab  Malrki,  di  rumah  lebih  baik  bagi  yang  mampu 
melakukarmya.  Pendapat  ini  disetujui  oleh  Abu  Yusuf  dan  sebagian  pengikut 
Asy-Syafi’i. 

Pendapat  Ibnu  Abdul  Hakim,  Ahmad,  dan  sebagian  pengikut  Asy-Syafi’i, 
berkata,  “Melakukannya  secara  begamaah  akan  lebih  baik.” 

Al-Laits  berkata,  “Apabila  ketmyakan  orang  melaksanakan  shalat  di 
rumah  mereka  dan  tidak  ada  yang  mengeijakarmya  di  masjid,  maka  tidak 
seharusnya  pergi  keluar  untuk  shalat” 

Dalil  yang  digunakan  oleh  pendapat  Malik  dan  yang  setuju  dengan 
pendapatnya,  adalah  sabda  Nabi  SAW  dari  Zaid  bin  Tsabit, 

“Kalian  seharusnya  shalat  di  rumah  kalian,  karena  sebaik-baik 

HR.  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat  musafir,  bab;  Bolehnya  Shalat 
Sunah  dengan  Cara  Duduk  dan  Berdiri,  serta  Mengerjakan  Sebagian  dengan  Berdiri 
dan  Sebagian  Lagi  dengan  Duduk  (1/504). 

1002  Muslim  dalam  pembahasan  tentang  shalat  museifir,  bab:  Keutamaan  Shalat 
Sunah  Rawatib  sesudah  dan  sebelum  Shalat  Wajib,  serta  Jumlahnya  (1/504). 


shalat  seorang  hamba  adalah  yang  dilakukan  di  rumahnya,  kecuali 

shalat  wajib. 

Adapm  yang  berbeda  dengan  pendapat  MalikmengatakanbahwaNabi 
SAW  pernah  melakukannya  secara  berjamaah  di  masjid.  Tetapi  kemudian 
Nabi  SAW  melarangnya,  karena  dikhawatirkan  hal  itu  akan  menjadi  suatu 
kewajiban  bagi  umatnya.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  bersabda,  “Shalatlah 
di  rumah  kalian.  ”  Para  sahabat  pun  melaksanakarmya  di  masjid  secara 
terpisah,  sampai  Umar  memutuskan  untuk  menyatukarmya  di  bawah 
kepemimpinan  seorang  imam,  hingga  akhirnya  hal  itu  menjadi  kebiasaarL 

Keen^at  Jika  kita  mengambil  keterangan  bahwa  mereka  dibolehkan 
shalat  di  rumah  karena  takut,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  halangan  henipa 
ketakutan  membolehkan  kita  meninggalkan  shalat  begamaah  dan  shalat  Jum’at 
Di  antara  halangan  itu  adalah  sakit,  hujan  deras,  dan  ketakutan  (sebagai 
tambahan). 

Kelima:  Firman  Allah  SWT,  “Dan  berilah  kabar 

gembira  bagi  orang-orang  yang  beriman'^ 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  Muhammad 

SAW. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  ayat  ini  ditujukan  kepada  Musa. 

Pendapat  kedua  dalam  hal  ini  lebih  tepat,  karena  sesuai  dengan  konteks 
ayat,  juga  karena  Allah  akan  memperlihatkan  serta  memenangkan  mereka 
atas  musuh-musuh  mereka 


1003  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  adzan,  bab:  Shalat  Malam,  Muslim 

dalam  pembahasan  shalat  musafir,  bab:  Bolehnya  Shalat  Sunah  di  Rumah  dan  di  Masjid, 
Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dalam  pembahasan  tentang  shalat,  An-Nasa‘  i  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  malam,  Malik  dalam  pembahasan  tentang  shalah  berjamaah  (1/130)  dan 
Ahmad  dalam  /4/  Musnad  (5/1 82). 


Firman  Allah: 


La!^  viAL^  ijl^.)  La^  t^jJLll  3jI>tJI  jj 


4>ii^T  (!J^ 

©^,Vf 


“Musa  berkata,  ‘Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya  Engkau 
telah  memberi  kepada  Fir*aun  dan  pemuka-pemuka 
kaumnya  perhiasan  dan  harta  kekayaan  dalam  kehidupan 
dunia.  Ya  Tuhan  kami,  akibatnya  mereka  menyesatkan 
(manusia)  dari  jalan  Engkau.  Ya  Tuhan  kami, 
binasakanlah  harta  benda  mereka  dan  kunci-matilah  hati 
mereka,  maka  mereka  tidak  beriman  sehingga  mereka 
melihat  siksaan  yang  pedih  \  **  (Qs.  Yuunus  [10]:  88) 


Firtn&n  Allsh  SAVT,  I »  'T'M 

“Musa  berkata,  ‘Ya  tuhan  kami,  sesungguhnya  Engkau  telah  memberi 
kepada  Fir  ’aun  dan  pemuka-pemuka  kaumnya 

Kalimat  o-^li  bermakna,  kamu  telah  memberikan. 
l^jjJo <4  ^  maksudnya  adalah  semua  harta  duniawi. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahvra  mereka  memiliki  seluruh  tanah  Mesir 
sampai  negeri  Habasyah  (Ethiopia),  yang  terdiri  dari  gunung-gummg  yang 
dipenuhi  dengan  barang  tambang  berupa  emas,  perak,  mutiara,  dan  lainnya. 

t 

Firman  Allah  SWT,  ^  Tuhan  kami,  akibatnya 

mereka  menyesatkan  (manusia)  dari  jalan  Engkau.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  penafeiian  huruf  lam  dalam  lafazh 
1^1  ^^^^1 ,  dan  di  antara  pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  Al  Khalil  dan 


Sibawaih,  bahwa  lam  yang  menunjukkan  akibat  dari  sesuatu*'”'’  yakni  akibat 
dari  kekayaan  yang  melimpah,  mereka  menjadi  sesat  dan  sombong. 

Pendapat  lain  menatakan  bahwa  lam  tersebut  bermakna  lam 
yakmAllahmemberikanmereka  segala  kesenanffln  dunia  agarmamka  hprhiiat 
kesesalan  dan  menyombongkan  diri. 

Sebagian  kelompok  berpendapat  bahwa  itu  merupakan  lam  yang 
menyatakan  makna  tujuan.  Maknanya  adalah,  diberikan  kepada  mereka 
kekayaan  itu  un^  tidak  menjadi  sesat,  maka  dihapus  kata  la,  seperti  iBiman 
Allah  SWT,  ^Allah  menerangkan  (hukum  itu) 

kepadamu,  supaya  kamu  tidak  sesat.'‘\Qs,An-'t^\ssai'  [4]:  176) 

Artinya.  Allah  magelaskan  kepada  kalian  agar  kalian  tidak  spisat  Namun 
pendapat  ini  dibantah  oldi  An-Nuhas,*'**”  ia  mengatakan  bahwa  huruf  la  tidak 
dihapus  dalam  bahasa  Arab  kecuali  disertai  dengan  kata  an,  seperti  dalam 
surah  An-Nisaa'  tadi. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  htiruf /om  berfungsi  sebagai  bentuk 
doa,  yakni  ujilah  mereka  dengan  kesesatan  dari  jalan-Mu,  karena  sesudahnya 
adalah  firman  Allah,  Jp  ^  ''Binasakanlah 

harta  benda  mereka  dan  kunci-matilah  hati  mereka'^ 

Ada  yang  menafeirkan  bahwa  lafazh  ly  \  di  sini  bermakna  mor/jdbr. 

Ahli  Kufah  membaca  lafazh  ini  dengan  harakat fathah  pada  huruf  ya ', 
yakni  | dari  kata  sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan 

harakatT^r/ia/j  pada  hurufya  yakni  . 

Firman  Allah  SWT,  ^  ''Binasakanlah  harta  benda 

mereka”  maksudnya  adalah,  ini  merupakan  bentuk  hukuman  dari  kekafiran 

Lih.  Jami’AlBayan{\\l\0%),  l’rabAl  Qur'an  karyaAn-Nuhas  (2/266),  AlMuharrar 
Al  WajiztjriOS),  AanAlBahrAlMuhtth{5l\Z6). 

Lih.  Jami’Al Bayan  (11/108)  dan  I’rab  Al  Qur'an,  karyaAn-Nuhas  {21266),  Al 
Muharrar Al  Wajiz (7/205), >4/ BahrAl Muhith (5/186),  serta. I’rab Al Qur'an,  karyaAl 
Farra  (2/477). 

Lih.  I’rabAl Qur'an,  karyaAn-Nuhas  (2/266). 


mereka,  maka  Allah  membinasakan  harta  benda  mereka. 

Az-Zujaj  berkata,  “Kalimat  artinya  sesuatu  itu  bilang  dari 

bentuknya.” 

IbnuAbbas  dan  Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Harta  mereka  menjadi 
batu-batu  yang  diukir  dan  dilukis.  Tidak  ada  yang  tersisa  dari  harta  tambang 
mereka  kecuali  sudah  dimusnahkan  Allah  dan  tidak  bermanfaat  sama 
sekali.”J“’ 

Qatadah  berkata,  “Kami  diberitahukan  bahwa  harta-harta  dan  kebun- 
kebun  mereka  berubah  menjadi  batu.”'“* 

Mujahid  dan  Athiyyah  berkata,  “Allah  membinasakannya  sampai  tidak 
terlihat  lagi.”*“® 

Ibnu  Zaid  berkata,  “Semua  dinar  (uang  emas),  dirham  (uang  perak), 
kuda  mereka,  dan  apa  pun  yang  mereka  miliki,  menjadi  batu.”*®*® 

Muhammad  bin  Ka’ab  berkata,  “Ketika  salah  seorang  dari  mereka 
berkumpul  bersama  keluarganya  di  atas  ranjang,  keduanya  menjadi  batu. 
Setelah  itu  Umar  bin  Abdul  Aziz  bertanya  kepadaku  perihal  tersebut,  maka 
aku  menceritakan  kepadanya,  hingga  akhirnya  ia  meminta  sebuah  tas  yang 
dibuat  di  Mesir.  Selanjutaya  ia  mengeluarkan  buah-buahan,  dirham,  dan  dinar 
yang  telah  menjadi  batu.”*®*  * 

Jip  j  Menurut  IbnuAbbas,  mereka  dicegah  supaya  tidak 

beriman.*®*^ 


1007  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/1 87). 

100«  Rjwayat  dari  Qatadah,  disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’Al  Bayan  (1 1/ 
1 09)  dan  Ibnu  Katsir  dalam  tafsirnya  (4/225). 

Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  da.\am  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/187). 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalamJami’Al  Bayan  (1 1/109). 

Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/187). 

Disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/1 87)  dari  riwayat  Ibn 
Abbas,  Muqatil,  Al  Farra,  dan  Az-Zujaj. 


sehingga  tidak  terbuka  untuk  beriman. 

Keduanya  bermakna  sama.  ] ^  '^“Maka  mereka  tidak  beriman.  ” 

Menurut  satu  pendapat,  itu  merupakan  athcf^^^  kepada  lafazh  ■ 

Maknanya  adalah,  Engkau  memberikan  nikmat  kepada  mereka  si^mya  mereka 
sesat  dan  tidak  beriman.  Pendapat  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Az- 
Zujaj  dan  Al  Mubarrad.  Berda5arkan  hal  ini,  tidak  ada  makna  Hr>a  Hi  Halamnya 
Sedangkan  lafazh,  dan  adalah  ungkapan . 

Al  Farra,  Al  Kisa'i,  dan  Abu  Ubaidah  berkata,  “Lafezh  tersebut  adalah 
doa,*®*^  karena  berada  dalam  posisi jazm.  Maksudnya  adalah,  ya  Allah,  maka 
mereka  tidak  beriman.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  lafazh,  ^berada  dalam  posisi 

nashab,  karena  berfungsi  sebagai  jawab  perintah.  Maknanya  adalah  kuncilah 
dengan  rapat  hati  mereka  hingga  mereka  tidak  beriman.  Pendapat  ini  seperti 
yang  dikemukakan  oleh  Al  Akhfasy  dan  Al  Farra.'®*^ 

1 4*1^1  (Jj»  “Hingga  mereka  melihat  siksaan  yang  pedih." 

Menurut  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah  pada  waktu  mereka 
ditenggelamkan.’®'® 

Sebagian  orang  meragukan  pendapat  ini  dan  berkata,  “Bagaimana 
mungkin  didoakan  kepada  mereka  hal  yang  demikian,  dan  rasul  menjustiJBkasi 
keimanan  kaumnya?” 

Kami  menjawab,  “Seorang  nabi  tidak  boleh  mendoakan  (keburukan) 
kepada  kaumnya  kecuali  atas  izin  Allah,  dan  pemberitahuan  bahwa  tidak  ada 
di  antara  mereka  yang  beriman,  bahkan  sampai  kepada  keluarga  nabi  sendiri, 
dengan  dalil  ucapan  Allah  kepada  Nuh,  ^  ^ 


Lih.  I’rab  Al  Qur  'an  (2/266)  dan  Imla '  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/33). 

Lih.  Ma  ’aniAl  Qur'an  (1/477). 

''’'5  Ibid. 

Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al  Bayan  (1 1/110)  dan  Ibnu  Athiyyah 
dalam  Al  MuharrarAl  Wajiz  (7/207). 


Surah  Yuunu: 


“Bahwa  sekali-kali  tidak  akan  beriman  di  antara  kaummu, 
kecuali  orang  yang  telah  beriman  (saja).  ”  (Qs.  Huud  [11]:  36) 

Manakala  kondisinya  seperti  itu,  ia  berdoa,  Jp  j-k»  V  Oj  JUJ 

“Nuh  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  janganlah 
Engkau  biarkan  seorang  pun  di  antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal  di 
atas  bumi  ’’  (Qs.  Nuuh  [71]:  26) 


*‘AUah  berfirman,  ^Sesungguhnya  telah  diperkenankan 
permohonan  kamu  berdua,  sebab  itu  tetaplah  kamu  berdua 
pada  jalan  yang  lurus  dan  janganlah  sekali-sekali  kamu 
mengikuti  jalan  orang-orang  yang  tidak  mengetahuiV* 
(Qs.  Yuunus  [10]:  89) 


Firman  Allah  SWT,  oS  Jli  “Allah  berfirman, 

‘Sesungguhnya  telah  diperkenankan  permohonan  kamu  berdua 

AbuAliyah berkata,  “Musaborioa,  kemudian  Harun  mengaminkan  ”>°^^ 
Pengaminan  dalam  doa  yaitu  mengatakan  amin.  Oleh  karena  itu,  uc^)an 
amin  menq)akan  bentuk  doa,  yaitu,  “Ya  Tuhanku,  kabulkanlah  permohoiranka 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  Musa  dan  Harun  sama-sama  berdoa. 
An-Nuhas  berkata,  “Aku  mendengar  Ali  bin  Sulaiman  berkata,  ‘Dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  mereka  sama-sama  berdoa  adalah  ucapan  Musa, 
“Rdbbana  (duhai  Tuhanku)”,  sehinggaAli  danAs-Sulami  membacanya  dengan 


Riwayat  ini  disebutkan  Oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami  ’ Al  Bayan  (11/111). 


memanjangkan  wau  pada  lafazh  yaitu  bentuk  jamak’ 

IbnuAs-Sumaiqa  membaca  lafazh  sebagai  kabar 

dari  Allah  SWT,  sedangkan  kata  3^jJ)  d^hacanashab  setelahnya.'®*® 

Pembahasan  tentang  amin  sudah  dibahas  dalam  surah  Al  Faatihah, 
dan  itumenq)akankekhususan yang  diberikan kepadaNabi  Muhamamd  SAW, 
Harun,  serta  Musa. 

Diriwayatkan  oleh  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
Ja*J  Jli  <0)1  jl 

•  cy  ^  Ja( 

"^Sesungguhnya  Allah  memberikan  kepada  umatku  tiga  perkara 
yang  tidak  diberikan  kepada  umat  yang  lainnya  (terdahulu),  yaitu 
as-salam,  yakni  penghormatan  ahli  surga,  barisan  para  malaikat, 
dan  amin,  hanya  saja  Musa  dan  Harun  juga  diberi  kekhususan 
amin  itu.” 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  At-Tumidzi  dan  Al  Hakim  dalam  Nawadir 
Al  Ushul,  sebagaimana  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  surah  Al 
Faatihah.  ""Sebab  itu  tetaplah  kamu  berdua  pada  jalan  yang 

lurus.” 

Menurut  Al  Fana  dan  yang  lain,’®^'*  maksudnya  adalah,  Allah  menyuruh 
keduanya  untuk  istiqamah  (menetapkan  hati)  dalam  mendakwahi  atau 
memanggil  Fir ’aun  dan  kaumnya  untuk  beriman,  sampai  datang  ketentuan 
dari  Allah,  atau  jawaban,  atas  doa  mereka. 

Muhammad  bin  Ali  dan  Ibnu  Jinaij  berkata,  “Setelah  jawaban  Allah 
atas  doa  Nabi  Musa  dan  Harun,  maka  empat  puluh  tahun  dari  itu  barulah 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/187). 

Ibid. 

Lih.  Ma  ’ ani  Al  Qur'an.  karya  Al  Farra  (1/478),  Tafsir  Ibnu  Katsir  (4/226),  danPrab 
Al  Qur'an,  karya An-Nuhas  {jLl267). 


Surah  Yuunu; 


Fir’aun  dan  kavmmya  dihancurkan.”**®* 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  istigamah  di  sini  adalah  istigamah  dalam 
doa.**®^  Caranya  adalah  tidak  tergesa-gesa  dalam  menginginkan  maksud  doa 
tersebut  Siks^  tergesa-gesa  dalam  had  tidak  akan  hilang  kecuali  dengan  selalu 
bersikap  tenang,  dan  sikap  tenang  tidak  akan  ada  kecuali  dengan  sikap 
menerima  yang  baik  untuk  semua  hal  gaib.  JJI  '^j 

“Dan  janganlah  sekali-sekali  kamu  mengikuti  Jalan  orang-orang  yang 
tidak  mengetahui.” 

Lafazh  disebutkan  dengan  huruf  nun  her-tasydid  dan  jazm, 

karena  lafazh  tersebut  diungkapkan  dalam  bentuk  larangan.  Huruf  nun 
berfungsi  sebagai  penegas  dan  diberi  harakat  karena  ada  dua  huruf  mati  yang 
bertemu,  kemudian  harakat  yang  digunakan  adalah  kasrah,  karena  huruf 
tersebut  menyerupai  nun  mutsanna. 

Ibnu  Dzakwan  membaca  lafazh  tersebut  tanpa  tasydid  pada  huruf  rtun, 
karena  disebutkan  dalam  bentuk  nafi.^'^^ 

Makna  ayat  tersebut  adalah,  janganlah  mengikuti  orang-orang  yang 
tidak  mengetahui  janji  dan  ancaman-Ku. 


©  iilj  Vyj  c-iil;  is^\ 


‘“'Disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dalam  Jami’Al Bayan  (1 1/1 11),  Fakhrurrazi  dalam 
tafsirnya  (17/159),  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/207),  Ibnu  Katsir 
dalam  tafsirnya  (4/226),  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/1 87),  dan  Ma  ’aniAl 
Qur'an{\IAl). 

Lih.  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/207). 

Qiraah  Ibnu  Dzakwan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  A l 
Wajiz  (7/209)  dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/1 87). 


"‘Dan  Kami  memungkinkan  bani  Israil  melintasi  laut,  lalu 
mereka  diikuti  oleh  Fir*aun  dan  bala  tentaranya,  karena 
hendak  menganiaya  dan  menindas  (mereka),  hingga  bila 
Fir*aun  itu  telah  hampir  tenggelam  berkatalah  dia,  "Aku 
percaya  bahwa  tidak  ada  tuhan  melainkan  tuhan  yang 
dipercayai  oleh  bani  Israil,  dan  aku  termasuk  orang-orang 
yang  berserah  diri  (kepada  Allah)  *.  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  90) 


Firman  Allah  SWT,  >45^  ^  “£)a/i  Kami 

memungkinkan  bani  Israil  melintasi  laut" 

Penjelasan  tentang  ayat  ini  sudah  dijelaskan  dalam  surah  Al  Baqaiah 
ayat  50,  >JT  taji 

Al  Hasan  membaca  la&zh  dengan  keduanya  adalah 

bahasa  yang  sama.'"-*  mereka  diikuti  oleh 

Fir  ’aun  dan  bala  tentaranya" 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  kata  dan  ^  adalah  satu  makna- 
yakni  mertyusuliataumengikutL  Sedangkan  ^1  aitinyabegalan  di  belakangnya. 

Al  Ashma’i  berkata,  “Lafazh,  artinya  menemukan  dan 
mend^tkannya,  sedangkan  artinya  mengikuti  jejaknya,  baik  ditemukan 
maupun  tidak,” 

Lafazh  dibaca  nashab  karena  berfungsi  sebagai  hal,  sedangkan 
Ijopj  nt/iafkepada  lafazh  Maksud  lafazh  tersebut  adalah,  dalam 

kondisi  hendak  menganiaya  dan  mei3indas. 

Al  Hasan  membaca  lafazh  Ijlpj  dengan  seperti  kata 

Qiraah  Al  Hasan  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/ 
210)  dan  Abu  Hayyan  dalamAlBahrAlMuhith  (5/188). 

Lih.  Imla'Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/33). 

Qiraah  Al  Hasan  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz 
(7/211)  dengan  menisbatkannya  kepada  Al  Hasan  dan  Qatadah  dan  Abu  Hayyan  dalam 


Surah  Yuui 


Para  ahli  tafsir  berkata,  “Makna  adalah  menuntut  agar  diangkat 
taiyaada  alasan  yangmemboiaikan.  Sementara  itu,  la&2h  Ijopj  dalam  bentuk 
perbuatan.  Kedua  lahizh  tersebut  dibaca  nashab  karena 

Jadi,  pada  waktu  itu  Musa  keluar  bersama  bani  Israil  yang  belumlah 
620.000  orang.  Mereka  diikuti  oleh  Fir’aun  dan  pasukannya  yang  kira-kira 
belumlah 2.600.000  orang. 

^  maksudnya  adalah,  hingga  ketika  ia  hampir 

tenggelam. 

-li;  Jii  “Dia  berkata,  ‘Aku  percaya’”  maksudnya  adalah,  aku 
beriman  dan  membenarkan. 

JijtJC.]  'J]  iJ]  V  “Bahwa  tidak  ada  tuhan 

melainkan  tuhan  yang  dipercayai  oleh  bani  Israil”  maksudnya  adalah, 
pada  saat  itu  keimanan  tidak  lagi  dapat  diterima.  Tobat  diterima  apabila  belum 
menyaksikan  adzab,  sedangkan  ^)abila  sesudah  atau  telah  bercampur  antara 
adzab  dengan  permintaan  tobat,  maka  tidak  akan  diterima  tobatnya, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  surah  An-Nisaa' . 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ketika  Fir ’aun  akan  masuk  laut  dan  dia 
sedang  di  atas  kuda,  datang  Jibril  di  atas  kuda  berbintik  merah  dalam  bentuk 
Haman,  kemudian  Jibril  berkata  kepadanya,  “Majulah.”  Laut  pun  terbuka 
dan  kuda  Fir’aun  pun  mengikutinya,  namim  ketika  mereka  sudah  hampir 


mereka,  sehingga  Fir’aun  hampir  tenggelam,  setelah  itu  dia  berkata,  “Aku 
beriman  dengan  Tuhan  yang  diimani  oleh  bani  Israil.”  Jibril  lalu  memasukkan 
sesuatu  ke  dalam  mulutnya,  yaitu  tanah  hitam  yang  ada  di  negerinya. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Tatkala 


AlBahrAlMuhtth  (5/1 88). 

Lih.  Imla  ‘  Ma  Manna  Bihi  Ar-Rahman  (2/33). 


Allah  meneggelamkan  Fir  ’aun,  dia  sempat  berucap,  ‘Aku  beriman  bahwa 
tidak  ada  tuhan  kecuali  Tuhan  yang  diimani  oleh  bani  IsraiV.  ”  Jibril  lalu 
berkata,  “Wahai  Muhammad,  seandainya  saka  engkau  melihatku  saat  itu, 
aku  mengambil  tanah  hitam,  lalu  aku  gunakan  untuk  menyumpal  mulut  Fir’aun 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
bersabda,  “Jibril  memasukkan  tanah  karena  khawatir  dia  akan 
mengucapkan  la  ilaha  illallah  dan  akan  dirahmati  Allah 


A’  im  bin  Abdullah  berkata,  “Aku  diberitahukan  bahwa  Jibril  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  ‘  Selain  iblis,  tidak  ada  yang  aku  benci  kecuali  Fir’aun, 
ketika  dia  akan  tenggelam  kemudian  berucap  (aku  beriman),  karena  aku 
khawatir  dia  akan  mengucapkannya,  maka  aku  ambil  tanah  kemudian  aku 
sumbatkan  ke  mulutnya’ 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  perbuatan  ini  dilakukan  sebagai  bentuk 
adzab  yang  akan  diterima  oleh  Fir’aun.  ^  lifj  maksudnya  «Haiah 


Nya. 


Firman  Allah: 

*'Apakah  sekarang  (baru  kamu  percaya)  padahal 
sesungguhnya  kamu  telah  durhaka  sejak  dahulu,  dan  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  berbuat  kerusakan?** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  91) 


HR.  At-Tirmidzi  dalam  tafsir  (5/387,  no.  3 107),  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  hasan." 
HR.  At-Tirmidzi  dalam  tafeir  (5/287,  no.  1308),  dan  dia  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
shahih  gharib.” 


Dalam  ayat  ini  ada  beberapa  versi  pena&iian: 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  menq)akan  iicq)an  Allah. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  ucapan  .hbril. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  ucapan  Mikail  atau 
malaikat-^nalailcat  yang  lain 

Bahkan  ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  merupakan  ucapan  Fir ’aun 
sendiri,  dan  uc£q)an  ini  tidak  terucap  di  lidahnya,  tetapi  hanya  di  dalam  hatinya, 
karena  dia  tahu  penyesalaimya  sudah  terlambat. 

Ayat  yang  sepadan  dengan  ayat  ini  adalah,  Cf  j 

“Sesungguhnya  kami  memberi  makanan 
kepadamu  hanyalah  untuk  mengharapkan  keridhaan  Allah,  kami  tidak 
menghendaki  balasan  dari  kamu  dan  tidak  pula  (ucapan)  terima  kasih.  ” 
(Qs.AlInsaan[76]:9) 


^  ^\jS\  ^ 

**Maka  pada  hari  ini  Kami  selamatkan  badanmu,  supaya 
kamu  dapat  menjadi  pelajaran  bagi  orang-orang  yang 
datang  sesudahmu  dan  sesungguhnya  kebanyakan  dari 
manusia  lengah  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Kami” 
(Qs.  Yuunus  [10]:  92) 

Firman  Allah  SWT,  psiti  “Maka  pada  hari  ini  Kami 

selamatkan  badanmu,  ”  maksudnya  adalah.  Kami  (Allah)  selamatkan 
jasadmu  (Fir’aun)  di  tempat  yang  tinggi  di  bmni.  Hal  ini  karena  bani  Israil 
tidak  yakin  bahwa  Fir’aun  tenggelam,  sehingga  mereka  berkata,  “Ini  adalah 


kejadian  yang  sangat  besar.”  Allah  menempatkan  jasad  Fir’aun  di  tempat 
yang  tinggi  dari  laut  stq)aya  mereka  dapat  menyaksikannya 

Ibnu  Juraij  berkata,  “Allah  melemparkan  jasadnya  di  tepi  laut  supaya 
bani  Israil  dapat  melihatnya.  Jasadnya  pendek  dan  merah  seperti  kerbau.” 
Al  Yazidi  dan  IhnuAs-Sumaiqa’ membaca  lafedi,  Hengmlafa^h 

yang  diambil  dari  kata 

Riwayat  tersebut  disebutkan  oleh  Alqamah  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Maksudnya  adalah,  agar  jasadnya  berada  di  tepi  laut. 

Diceritakan  oleh  Alqamah  dan  Abdullah,  bahwa  dia  membacanya 
dengan  lafazh,  iltiju  yang  diambil  dari  kata  Qiraah  ini  aneh  dan 
syadz,  karena  bertentangan  dengan  qiraah  umum  yang  dikenal  hu  juga  beda 
dengan  cerita  dan  hikayat  tentang  itu,  yang  ayat  ini  merupakan  jawaban  atas 
perbedaan  bani  Israil,  yaitu  apakah  Fir’aun  tenggelam?  Mereka  meminta 
kepada  Allah  agar  diperlihatkan  kebenarannya,  maka  Allah  mencampakkan 
jasad  Fir’aun  ke  tanah  yang  lebih  tinggi  dari  laut  agar  mereka  dapat 
menyaksikannya. 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksud  lafazh,  adalah  jasad 
saja  tanpa  roh  (nyawa). 


Abu  Bakar  berkata,  “Ketika  bani  Israil  mengharap  kepada  Allah  agar 


kepadamerekajasadnyayangsudahtidak  bernyawa  lagi.  Mereka  lalu  berkata, 
‘Ya,  betul  wahai  Musa  ini  Fir’aun.”  Dengan  demikian,  hilanglah  kM-agiiaT>  di 
hati  mereka.” 


La&zh,  mengandung  dua  makna,  yaitu: 


Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/215), 
Abu  Hayyan  dalami/ Bahr  Al  Muhith  (5/189),  dan  Al  Fakhurrazi  dalam  tafsirnya  (17/ 
163). 

Qiraah  ini  disebutkan  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (7/215)  dan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/189). 


Surah  Yuunu; 


(1)  Kami  campaldcan  kamu  pada  daratan  yang  tinggi. 

(2)  Kami  perlihatkanjasadmu  yang  sudah  tidak  bernyawa  itu. 

^'‘Supaya  kamu  dapat  menjadi  pelajaran 
bagi  orang-orang  yang  datang  sesudahmu”  maksvidnya  adalah  pelajaran 
untuk  bani  Israil  dan  sisa  kaum  Fir’aun  yang  tidak  tenggelam  serta  beliun 
mengetahui  berita  ini. 

“Dan  sesungguhnya 
kebanyakan  dari  manusia  lengah  dari  tanda-tanda  kekuasaan  Kami  j'" 
maksudnya  adalah,  banyak  yang  enggan  dan  tidak  mau  memikirkan  serta 
merenungi  tanda-tanda  kekuasaan  Kami. 

Lafazh  dibaca  dengan  mem-fathah-k^m  lam. 

Maksudnya  adalah,  bagi  si^a  yang  tertinggal  di  belakangmu, 

Ali  bin  Abu  Thalib  thembacanya  y, t/®”  dengan  huruf  qaf 
sehingga  malmai^  adalah,  meiy  adi  tanda  kekiia.«aan"Khalikmu  (penciptamu). 


“Dan  sesungguhnya  Kami  telah  menempatkan  bani  Israil 
di  tempat  kediaman  yang  bagus  dan  Kami  beri  mereka 
rezeki  dari  yang  baik-baik.  Maka  mereka  tidak  berselisih, 
kecuali  setelah  datang  kepada  mereka  pengetahuan  (yang 


1032  Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (5/215) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/1 89). 

Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/189)  dan 
Ibnu  Katsir  dalam  tafeimya  (4/229). 


tersebut  dalam  Taurat).  Sesungguhnya  Tuhan  kamu  akan 
memutuskan  antara  mereka  di  Hari  Kiamat  tentang  apa 
yang  mereka perselisihkan  itu.** 

(Qs.  Yuunus  [10]:  93) 

Firman  Allah  SWT,  ^  iSljl  jiJj  “Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  menempatkan  bani  Israil  di  tempat  kediaman 
yang  bagus”  maksudnya  adalah  tempat  yang  bagus,  terpuji,  dan  terpilih, 
yaitu  Mesir. 

Ada  yang  berkata,  “Itu  adalah  Yordania  dan  Palestina.” 

Adh-Dhahhak  berkata,  “Tempat  itu  adalah  Mesir  dan  Syam.” 

^Dan  Kami  beri  mereka  rezeki  dari  yang  baik- 
baik^'  maksudnya  adalah  buah-buahan  dan  sebagainya. 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  rezeki  itu  adalah  keturunan  Yahudi  yang 
ada  di  Madinah,  misalnya  bani  Quraizhah  dan  bani  An-Nadhir,  serta  bani 
Israil  yang  ada  pada  masa  Nabi  S AW.  Mereka  percaya  pada  Muhammad 
dan  menrmggu  kedatangarmya,  tetapi  setelah  Nabi  SAW  datang,  mereka 
membenci  dan  mendengki.  Oleh  karena  itu,  lafazh  selanjutnya,  1yiS-T  Lii 
“Maka  mereka  tidak  berselisih”  maksudnya  adalah  tentang  Muhamnunad. 

"‘Kecuali  setelah  datang  kepada  mereka 
pengetahuan  (yang  tersebut  dalam  Tonra^l,”  maksudnya  adalah  Al  Qur'an 
danMuhammad.  Ilmu  di  sini  bermakna  sesuatu  yang  sudah  diketahui,  karena 
mereka  telah  mengetahuinya  sebelum  kedatangan  Nabi  SAW.  Demikian 
pendapat  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari. 

is^  Oj  "Sesungguhnya  Tuhan  kamu  akan  memutuskan 
antara  mereka”  maksudnya  adalah  memberikan  hukum  dan  ketetapan 
kepada  mereka. 

Ijio  “Di  Hari  Kiamat  tentang  apa  yang  mereka 
perselisihkan  itu”  maksudnya  adalah  tentang  hal-hal  yang  mereka 


pertentangkan  di  dunia.  Allah  lalu  akan  memberikan  pahala  kepada  orang 
yang  taat  dan  men^ukum  orang  yang  berbuat  maksiat. 


Firman  Allah: 

jiAit  (jLli  jUjilsJjji  oji 

(3^1  Jiij  ihiiJi3 

“Maka  jika  kamu  (Muhammad)  berada  dalam  keragu- 
raguan  tentang  apa  yang  Kami  turunkan  kepadamu,  maka 
tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang  membaca  kitab 
sebelum  kamu.  Sesungguhnya  telah  datang  kebenaran 
kepadamu  dari  Tuhanmu,  sebab  itu  janganlah  sekali-kali 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  ragu-ragu.  Dan  sekali- 

kali  janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
mendustakan  ayat-ayat  Allah  yang  menyebabkan  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  rugi  ” 

(Qs.Yuunus  [101:94-95) 

Firman  Allah  SWT,  <J^j  TdjifTli  oji  “Maka jika  kamu 

(Muhammad)  berada  dalam  keragu-raguan  tentang  apa  yang  Kami 
turunkan  kepadamu” 

Lafazh  ini  ditujukan  kepada  Nabi  S  AW,  namun  yang  dimaksud  adalah 
selain  Nabi  S  AW.  Maksudnya,  kamu  ^uhammad)  tidak  ragu,  namun  selain 
kamu  berada  dalam  keraguan. 

Abu  Umar  Muhammad  bin  Abdul  Wahid  Az-Zahid  mengatakan  bahwa 
dia  mendengar  Tsa’lab  dan  Mubanadbeikata,  “Makna  lafazh, 


adalah,  katakanlah  wahai  Muhammad  kepada  orang  kafir  itu,  “Jika  kahan 
ragu  tentang  q)a  yang  kami  turunkan  kepadamu.” 


^  “Maka  tanyakanlah  kepada 

orang-orang  yang  membaca  kitab  sebelum  kamu”  maksudnya  adalah, 

wahai  pei^embah  berhala,  j  ika  kamu  ragu  denganAl  Qur'an  maka  bertanyalah 
kepada  orang  Yahudi  yang  muslim,  seperti  Abdullah  bin  Sallam.  Hal  ini  kaiwia 

penyembah  berhala  mengklaim  bahwa  mereka  lebih  tahu  daripada  orang- 
orang  Yahudi.  Nabi  S  AW  sengaja  memanggil  merdcauntuk  menf»tepkan  siapa 
yang  lebih  tahu,  apakah  Allahmengutus  rasul  setelahMusa? 


Al  Qutabi  berkata,  “Ayat  ini  tidak  ditujukan  kepada  orang  yang  jelas- 
jelas  mendustakan  Nabi  SAW  atau  mempercayai  Nabi  SAW,  akan  tetapi 
kepada  orang  yang  berada  dalam  keraguan.” 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dituju  oleh  ayat  ini  adalah  Nabi 
SAW,  bukan  yang  lain.  Makna  ayat  ini  adalah  jika  rngkan  Halaw  keraguan 
atas  apa  yang  Kami  beritakan,  maka  tanyalah  ahli  khah  imtiik  mfaighilangkan 


Ada  yang  mengatakan  bahwa  makna  asy-syak  adalah  tidak  lapang 
dada.  Maksudnya,  hatimu  menjadi  sempit  karena  ulah  mereka  yang  kafir 
maka  bersabarlah  dan  tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang  menbaca  Al 


terdahulu  atas  kej  ahatan  yang  dilakukan  kepada  nabi  metdra,  dan  bagaimana 
akibat  dari  kejahatan  mereka  itu? 

0=/^!^  Crf  ^ ^  Cr?  (3^^  oal  “Sesungguhnya 

telah  datang  kebenaran  kepadamu  dari  Tuhanmu,  sebab  itu  janganlah 
sekali-kali  kamu  termasuk  orang-orang  yang  ragu-ragu”  maksudnya 
adalah,  jadi,  janganlah  engkau  termasuk  orang  yang  ragu-ragu  dan  penuh 
syak  wasangka. 

“Dan 

sekali-kali  janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  mendustakan 


ayat-ayat  Allah  yang  menyebabkan  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
rugi” 

Kedua  lafazh  ini  ditujukan  kepada  Nabi  SAW,  dan  maksudnya  adalah 
selainbeliau. 


vliiiT Ijjj  Jjli  (5-^ 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  telah  pasti  terhadap 
mereka  kalimat  Tuhanmu,  tidaklah  akan  beriman, 
meskipun  datang  kepada  mereka  segala  macam 
keterangan,  hingga  mereka  menyaksikan  adzab  yang 
pedih.*’ (Qs.  Yuunus  [10]:  96-97) 


Firman  Allah  SWT, 

“Sesungguhnya  orang-orang  yang  telah  pasti  terhadap  mereka  kalimat 
Tuhanmu,  tidaklah  akan  beriman.” 

Penjelasan  tentang  lafazh  ini  sudah  dip^jarican  dalam  surah  ini  juga. 
Qatadah  berkata,  “Bagi  mereka  yang  telah  nyata  akan  mendapatkan 
kemurkaan  Allah  karena  perbuatan  maksiat  mereka,  maka  mereka  tidak  akan 
beriman.”''»^ 

'^3  maksudnya  adalah,  walaupun  sudah  didatangkan 
seluruh  tanda  dan  keterangan,  mereka  tetap  tidak  beriman. 

“Hingga  mereka  menyaksikan  adzab  yang 
pedih”  dan  pada  waktu  itu  keimanan  sudah  tidak  bermanfaat  lagi  untuk 
mereka. 

Lih.  Jami  ’  Al  Bayan  (11/117)  dan  Al  BahrAl  Miihith  (5/191). 


Firman  Allah; 


Jftuilij  i;iijT  sj^T  j  j;^ 

©«^Jj 

"Da/f  mengapa  tidak  ada  (penduduk)  suatu  kota  yang 
beriman,  lalu  imannya  itu  bermanfaat  kepadanya  selain 
kaum  Yunus?  Tatkala  mereka  (kaum  Yunus  itu)  beriman 
Kami  hilangkan  dari  mereka  adzab  yang  menghinakan 
dalam  kehidupan  dunia,  dan  Kami  beri  kesenangan  kepada 
mereka  sampai  kepada  waktu  yang  tertentu,  ** 

(Qs.  Yttunus  [10]:  98) 


Firman  Allah  SWT,  iJjiJ  “Dan  mengapa  tidak  ada 

(penduduk)  suatu  kota  yang  beriman”  nienurut  Al  Akhfasy  dan  Al  Kisa'i, 
la&^  artinya,  meng^  tidak?  Begitupulayangteicantum  dalam  mushhaf 

Ubai  dan  Ibnu  Mas’ud.*®”  Pada  dasarnya,  lafazh  digunakan  untuk 
menunjukkan  sebuah  makna  secara  khusus,  atau  isyarat  tentang  larangan 
sebuah  perintah  lantaran  ada  sesuatu  yag  lain 


Hal  yang  dapat  dipahami  dari  ayat  ini  adalah,  menafikan  adanya 
penduduk  yang  beriman,  kemudian  dikecualikan  pada  kaum  Yimus.  Dari  segi 
lafezh,  ini  men^iakan  pengecualian  yang  teputus,  sedangkan  dari  segi  makna- 
ini  merupakan  pengecualian  yang  bersambung  (berkait),  karena  maknanya 
adalah,  tidak  ada  yang  beriman  dari  penduduk  suatu  negeri  kecuali  kaum 


Begitu 


Lih.  Al  MuharrarAl  Wajiz  {imti),  rrabAlQur'cm  (2/268),  Ma  ’aniAl  Qw'an  (1/ 
479),  dmAlBahrAlMuhith  (5/192). 


pula  dengan  Sibawaih,  dia  memasukkannya  dalam  bab:  Kata  yang  Hanya 
Boleh  Dibaca 

An-Nuhas  membaca  lafazh,  J-iji  ^ jS  "5]  dengan  nashah  karena  ia 
merupakan  pengecualian  yang  tidak  berasal  dari  awal  kalimat.*®^®  Ini  juga 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Al  Kisa'i,  Al  Akhfesy,  dan  Al  Faira. 

Lafazh  tersebut  juga  boleh  dibaca  rafa  Di  antara  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  lafazh  tersebut  boleh  dibaca  rafa  ’  adalah  pendapat  Abu 
Ishak  Az-Zujaj,  dia  berkata,  “Maknanya  tidak  ditujukan  kepada  kaum  selain 
kaum  Yunus.” 

Ketika  lafazh  tersebut  disebutkan  dengan  *ill,  maka  ism  yang  terletak 


Adapun  kisah  tentang  Nabi  Yimus,  diriwayatkan  oleh  mayoritas  ahli 
tafeir,  bahwa  kaum  Nabi  Nuh  adalah  kaum  penyembah  berhala^  maka  Allah 
mengutus  Yunus  imtuk  mendakwahi  mereka  kepada  Islam,  tetapi  mereka 
enggan  menetimai^ 

Ada  yang  meogatakan  bahwa  Yunus  berdakwah  selama  sembilan  tahun, 
kemudian  Yunus  merasa  bosan.  Kemudian  ia  mend^)alkankabar  bahwa  adzab 
akan  ditimpakan  kq)ada  mereka  dalam  jairgka  waktu  tiga  hari,  dan  diharapkan 
kalianmendekat  (beriman)  bersama  Yunus.  Apabila  Yunus  tidak  meninggalkan 
kalian  maka  adzab  tidak  ditimpakan  pada  kalian,  tapi  apabila  Yunus 
meninggalkan  kalian  maka  adzab  pasti  turun  kepada  kalian.  Ketika  Hatang 
malam  hari,  Yunus  pun  pergi,  dan  pada  keesokan  harinya  mereka  sadar  Yunus 
telah  meninggalkan  mereka.  Saat  itu  juga  mereka  bertobat,  sehingga  mereka 
dijauhkan  dari  adzab  yang  akan  ditimpakan  kepada  mereka. 

Az-Zigaj  berkata,  “Adzab  belum  sempat  menimpa  mereka,  melainkan 
mereka  hanya  melihat  tanda  akan  turunnya  adzab.  Jika  mereka  telah  melihat 
adzab  itu,  maka  keimanan  mereka  saat  itu  sia-sia  saja.” 


‘  Lih.  rrab  Al  Qur  'an  (2/268). 


Menurut  saya  (Al  Qnrdinbi),  pendapat  Az-Zigaj  sangat  tepat,  karena 
tobat  yang  dibarengi  dengan  melihat  adzab  tidak  bennanfiiat  lagi ,  seperti 
yang  dialami  Fir’aun  dan  kaumnya.  Sedangkan  kaum  Yimus  bertobat  sebelum 
adzab  itu  datang. 

Hal  ini  tentunya  bertentangan  dengan  sabda  Nabi  S  AW  berikut  ini, 


“Sesungguhnya  Allah  menerima  tobat  seorang  hamba  selama 
nyawa  belum  sampai  di  kerongkongan.” 


Riwayat  yang  kami  sebutkan  berasal  dari  Ibnu  Mas’ud,  yaitu,  Yunus 


keluar  dari  negeri  itu.  Penduduk  negeri  itu  sadar  bahwa  Yunus  telah  pergi, 
maka  mereka  bertobat  dan  memisahkan  antara  ibu  dan  anaknya.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  mereka  bertobat  sebelum  melihat  tanda-tanda  adzab 
akan  datang.  Penjelasan  tentang  hal  ini  akan  dipaparkan  dalam  surah  Ash- 
Shaf^ 


Jadi,  makna  firman  Allah  SWT,  (ijjJTvIop  “Kami 

hilangkan  dari  mereka  adzab  yang  menghinakan”  adalah,  siksaan  yang 
dijanjikan  oleh  Yimus  — bahwa  siksaan  itu  akan  menimpa  mereka —  tidak 
terlihat  olehmerekasecarakasatmata  dan  secarakhayalarL  Oleh  karena  itu, 
tidak  ada  lagi  masalah  dan  pertentangan  dalam  hal  ini 

Singkatnya,  penduduk  negeri  tempat  Yunus  diutus  adalah  penduduk 
yang  mendapatkan  keseuangatL 


Diriwayatkan  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  sikap  kehati- 
hatian  tidak  bisa  menolak  atau  merubah  takdir,  tetapi  yang  dapat  merubah 
takdir  adalah  doa,  sebagaimana  firman  Allah  SWT,  UJ  ^33  *3j 

l^iolT  ‘Se/a/n  kaum  Yunus?  Tatkala 

mereka  (kaum  Yunus  itu)  beriman  Kami  hilangkan  dari  mereka  adzab 
yang  menghinakan  dalam  kehidupan  dunia’.” 


Selanjutnya  Ali  berkata,  “Itulah  hari  Asyuia.” 

Jj  “Dan  Kami  beri  kesenangan  kepada  mereka  sampai 

kepada  waktu  yang  tertentu” 

Menurut  As-Srwidi,  maksudnya  adalah,  sampai  ajal  mereka. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sampai  ditentukan  tempat  mereka  pergi,  surga 
atau  neraka?” 


Fimmn  Allah; 


dJ/L d-iiii  j»  ci o*  3^-3 

©  is^ 


‘‘Dan  jikalau  Tuhanmu  menghendaki  tentulah  beriman 
semua  orang  yang  di  muka  bumi  seluruhnya.  Maka  apakah 
kamu  (hendak)  memaksa  manusia  supaya  mereka  menjadi 
orang-orang  yang  beriman  semuanya?** 

Qs.  Yuttnus  [10]:  99) 


FirmanAllahSWT,  'M'Jy‘Dan 

jikalau  Tuhanmu  menghendaki  tentulah  beriman  semua  orang  yang 
dimuka  bumi  seluruhnya”  maksudnya  adalah,  akan  dipaksakan  kepada 
mereka  semuanya  untuk  beriman. 

“Seluruhnya,”  adalah  penguat  untuk  laiazh 
Menurut  Sibawaih,  lafazh  dibaca  nashab  karena  berfungsi 
sebagai  hal. 

Al  Akhfasy  berkata,  “Lafazh  itu  disebutkan  setelah  lafazh  ^ 
sebagai  penguat  atau  penegas,  seperti  firman  Allah  SWT, 

berfirman, 

“Janganlah  kamu  menyembah  dua  Tuhan;  sesungguhnya  dialah  Tuhan 


Yang  Maha  Esa,  maka  hendaklah  kepada-Ku  saja  kamu  takut.  ”  (Qs. 
An-Nahl  [16]:  51)  “Maka  apakah 

kamu  (hendak)  memaksa  manusia  supaya  mereka  menjadi  orang-orang 
yang  beriman  semuanya?'"' 

Ibnu  Abbas  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  sangat  menjaga  dan  ingin 
agar  semua  manusia  beriman,  maka  Allah  memberitahu  beliau  bahwa  sebagian 
manusia  tidak  beriman  kecuali  yang  telah  ditentukan,  dan  tidak  juga  disesatkan 
kecuah  yang  sudah  ditetapkan. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  kata  an-naas  yang  dimaksud  adalah 
Abu  Thalib.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abbas. 


O  4^  V  s 


rfp  0'  > 

>'-^1 


^*Dan  tidak  ada  seorang  pun  akan  beriman  kecuali  dengan 
izin  Allah,  dan  Allah  menimpakan  kemurkaan  kepada 
orang-orang  yang  tidak  mempergunakan  akalnya.  ** 
(Qs.  Yuunus  [10];  100) 


Firman  Allah  SWT,  *5j  djiS*  0*  “Dan  tidak 

ada  seorang  pun  akan  beriman  kecuali  dengan  izin  Allah.” 

Huruf  Ci  di  sini  berfungsi  menafikan.  Maknanya  adalah,  tidak  beriman 
seorang  pun  kecuali  telah  ditentukan  dengan  qadha,  qadar,  dan  kehendak 
Allah.  “Dan  Allah  menimpakan  kemurkaan.” 

Al  Hasan,  Abu  Bakar,  dan  Al  Mufaddhal  membacanya  dengan  lafazh 
J — vu,  yakni  dengan  huruf  nun,  untuk  menunjukkan  makna  pengagungan. 


Qiraah  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Athiyyah  dalam  Al  Muharrar  Al  Wajiz  (J 1225) 
dan  Abu  Hayyan  dalam  Al  BahrAl  Muhith  (5/193). 


Surah  Yuunu; 


Kata  bermakna  siksa.  Kata  ini  juga  disebutkan  dengan  huruf 

r  a '  berharakat  dhammah  dan  kasrah. 

oj^  Kepada  orang-orang  yang  tidak 

mempergunakan  akalnya”  maksudnya  adalah,  yang  tidak  mempergunakan 
akalnya  untuk  melihat  perintah  dan  larangan  Allah. 

Firman  Allah: 

OJjS/T  ij^  L»j  j  lid  ijjjijT  J5 

“Katakanlah,  ^Perhatikanlah  apa  yang  ada  di  langit  dan  di 
bumi  Tidaklah  bermanfaat  tanda  kekuasaan  Allah  dan 
rasul-rasul  yang  memberi  peringatan  bagi  orang-orang 
yang  tidak  beriman  \  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  101) 

Firman  Allah  SWT,  ^  liC  "'Katakanlah, 

‘Perhatikanlah  apa  yang  ada  di  langit  dan  di  bumi  adalah  perintah 
kepada  kaum  kafir  untuk  melihat  dan  mengambil  pelajaran  pada  ciptaan- 
ciptaan  yang  menunjukkan  adanya  Sang  Pencipta  Yang  Maha  Sempurna. 
Penjelasan  tentang  hal  ini  sudah  sering  dibahas  dalam  beberapa  tempat. 

Cij  ‘■"Tidaklah  bermanfaat.”  Kata  C  di  sini  berfimgsi  menafikan. 

Ada  juga  yang  berkata,  “Kata  tersebut  adalah  istifham  (kata  tanya) 
dengan  perkiraan  makna,  sesuatu  apakah  yang  bermanfaat? 

maksudnya  adalah  tanda-tanda  dan  keterangan-keterangan. 

jjlfj  maksudnya  adalah  pemberi  peringatan,  yaitu  para  rasul. 

“Bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman,” 
maksudnya  adalah  mereka-mereka  yang  dalam  ilmu  Allah  sudah  ditentukan 
tidak  beriman. 


Firman  Allah: 


JL  -3]  'J^i 

©  (i! 

“Mereka  tidak  menunggu-nunggu  kecuali  (kejadian- 
kejadian)  yang  sama  dengan  kejadian-kejadian  (yang 
menimpa)  orang-orang  yang  telah  terdahulu  sebelum 
mereka.  Katakanlah,  Maka  tunggulah,  sesungguhnya  aku 
pun  termasuk  orang-orang  yang  menunggu  bersamamu*.** 
(Qs.  Yuunus  [10]:  102) 

Finnan  Allah  SWT,  ^  ^  Jt  'J] 

“Mereka  tidak  menunggu-nunggu  kecuali  (kejadian-kejadian)  yang  sama 
dengan  kejadian-kejadian  (yang  menimpa)  orang-orang  yang  telah 
terdahulu  sebelum  mereka.** 

Kata  dalam  ayat  ini  dimaksudkan  realita  atau  kenyataan. 
Contohnya  adalah  «r*  (si  fiilan  tahu  kejadian  Han  realita  orang 

Arab). 

Qatadah  berkata,  “Maksudnya  adalah  kejadian  dan  realita  yang 
ditunjukkan  olehAllah  atas  kaiun  Nuh,  Ad,Tsamud,  dan  lainnya.  OrangAiab 
menamakan  adzab  dan  nikmat  dengan  kata  tersebut.  Apa  pun  yang  telah 
menimpa  seseorang,  entah  baik  maupun  buruk,  dinamakan  ^\^\. 

maksudnya  adalah,  bersiap-siaplah  dan  tunggulah.  Lafazh  ini 
mempakan  ancaman  dari  Allah  SWT. 

(*^  tiJ  “Sesungguhnya  aku  pun  termasuk 
orang-orang  yang  menunggu  bersama  kamu”  maksudnya  adalah,  aku 
termasuk  orang  yang  menunggu-nunggu  janji  Tuhan. 


Firman  Allah; 


05j  UJLp  {JL>-  liiJ’ jS'  ]j:ut\e.  ^4li<  iSlwMj  J 


“Kemudian  Kami  selamatkan  rasul-rasul  Kami  dan  orang- 
orang  yang  beriman,  demikianlah  menjadi  kewajiban  atas 
Kami  menyelamatkan  orang-orang  yang  beriman.  ” 
(Qs.  Yuunus  [10]:  103) 


Firman  Allah  SWT,  “Kemudian  Kami 

selamatkan  rasul-rasul  Kami  dan  orang-orang  yang  beriman” 
maksudnya  adalah,  sudah  menjadi  Sunnah  (kebiasaan)  Kami  (Allah)  apabila 
Kami  mendatangkan  adzab  maka  Kami  selamatkan  rasul  dan  orang-orang 
yang  beriman  dari  tengah-tengah  mereka. 

,  t  ,  i' 

^  L^Ip  maksudnya  adalah,  sudah  menjadi 

kewajiban  Kami.  Ini  merupakan  berita,  dan  berita  Allah  tidak  mungkin 
dikhianati  oleh-Nya  sendiri. 

Ya’qub  membaca  lafazh  tanpa  tasydid,  yakni 

Al  Kisa'i,  Khafash,  dan  Ya’qub,  membaca  lafazh  tersebut  dengan 
sedangkan  yang  lain  membacanya  dengan  tasydid,  yakni  Kedua  giraah 

ini  memiliki  makna  yang  sama  menurut  bahasa. 


Firman  Allah; 

i 


Oj-Lji»  ^  ci  Oj  14.14 


“Katakanlah,  ‘Hai  manusia,  jika  kamu  masih  dalam 
keragu-raguan  tentang  agamaku,  maka  (ketahuilah)  aku 
tidak  menyembah  yang  kamu  sembah  selain  Allah,  tetapi 
aku  menyembah  Allah  yang  mematikan  kamu  dan  aku 
telah  diperintah  supaya  termasuk  orang-orang  yang 
beriman*.**  (Qs.  Yuunus  [10]:  104) 


Firman  Allah  SWT,  ^lIlT  “Katakanlah,  ‘Hai  manusia 
maksudnya  adalah  kaum  kafir  Nfekkah. 

“Jika  kamu  masih  dalam  keragu-raguan 
tentang  agamaku”  maksudnya  adalah  ragu  dengan  agama  Islam  yang  aku 
serukan  kepada  kalian.” 

“Maka  (ketahuilah)  aku  tidak 
menyembah  yang  kamu  sembah  selain  Allah”  maksudnya  adalah,  aku 
tidak  menyembah  apa  yang  kaUan  sembah,  yaitu  berhala-berhala  yang  tidak 
berakal. 

jS^Jj  “Tetapi  aku  menyembah  Allah  yang 
mematikan  kamu”  maksudnya  adalah  Tuhan  yang  mematikan  kahan  dan 
mencabut  nyawa  kahan. 

“Z)a/j  aku  telah  diperintah  supaya 
termasuk  orang-orang  yang  beriman,”  maksudnya  adalah  menjadi  bagian 
dari  orang-orang  yang  membenarkan  ayat-ayat  Allah. 

Firman  Allah; 

1*  cy^  V3  b^j 

ol^  C»  oj  j  ^ju 

ibjvlhp 


“Dan  (aku  telah  diperintah)^  ‘Hadapkanlah  mukamu 
kepada  agama  dengan  tulus  dan  ikhlas  dan  janganlah 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  musyrik.  Dan  janganlah 
kamu  menyembah  apa-apa  yang  tidak  memberi  manfaat 
dan  tidak  (pula)  memberi  mudharat  kepadamu  selain 
Allah;  sebab  jika  kamu  berbuat  (yang  demikian  itu)  maka 
sesungguhnya  kamu  kalau  begitu  termasuk  orang-orang 
yang  zhalimV\Qs.YwifLVLS  [10]:  105-106) 


Firman  Allah  SWT,  "Dan  (aku  telah  diperintah), 

‘Hadapkanlah  mukamu  maksudnya  adalah,  aku  diperintahkan  menjadi 
mukmin. 

Menurut  Ibnu  Abbas,  maksudnya  adalah  perbuatanma 
Ada  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dirimu.  Maksudnya 
adalah,  tetaplah  menghadap  ke  arah  yang  diperintahkan. 

maksudnya  adalah  dengan  lurus  dan  tidak  condong  kepada 

agama  lain. 

Hamzah  binAbdulMuthalib  mengungkapkan, 

c/*  OJU^ 

Aku  memuji  Allah  ketika  Dia  menunjukkan  hatiku 
untuk  menjauhi  kemusyrikan  menuju  agama  yang  lurus. 

“Dan  janganlah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  musyrik,”  maksudnya  adalah,  dikatakan  kepadaku  (Muhammad) 
agar  tidak  menyekutukan  Allah. 

La&zh  tersebut  ditujukan  kepadaNabi  SAW,  namun  maksudi^  adalah 
selain  beUau. 

maksudnya  adalah  jangan  menyembah. 

Ojs  QA  maksudnya  adalah  sesuatu  yang  tidak 


mendatangkan  manfaat  jika  kamu  menyembahnya 

maksudnya  adalah,juga  tidak  mendatangkan  kemudharatan 
bagi  dirimu  jika  kamu  bennaksiat  kepadanya 

^'Sebab  Jika  kamu  berbuat  (yang  demikian  itu)" 
maksudnya  adalah,  jika  kamu  beribadah  kepada  selain  Allah. 

“Maka  sesungguhnya  kamu  kalau  begitu 
termasuk  orang-orang  yang  zhalim”  maksudnya  adalah,  kamu  telah 
beribadah  kepada  sesuatu  yang  tidak  berhak  untuk  diibadahi. 

Firman  Allah; 

^  S* 

‘*Dan  jika  Allah  menimpakan  sesuatu  kemudharatan 
kepadamu,  maka  tidak  ada  yang  dapat  menghilangkannya 
kecuali  Dia,  Dan  jika  Allah  menghendaki  kebaikan  bagimu, 
maka  tak  ada  yang  dapat  menolak  karunia-Nya.  Dia 
memberikan  kebaikan  itu  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya  dan  Dialah  Yang  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang. " 

(Qs.  Yuunus  [10]:  107) 

Firman  Allah  SWT,  0]3  “Dan jika  Allah  menimpakan 

sesuatu  kemudharatan  kepadamu"  maksudnya  adalah,  jika  engkau  ditimpa 
kemudharatan. 

<ijLL\£=>  maksudnya  adalah,  maka  tidak  ada  yang  dapat 


menghilangkannya  kecuali  Dia.  Apabila  kamu  diberi  kenikmatan, 

-t  iTj  "ili  ^"Maka  tak  ada  yang  dapat  menolak 

karunia-Nya”  maksudnya  adalah,  tidak  ada  yang  dapat  menolak-Nya  untuk 
memberikan  kebaikan  dan  kejahatan. 

“Dan  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang”  maksudnya  adalah.  Dialah  Yang  mengampuni  dosa  dan 
kesalahan  hamba-hamban-Nya  serta  menyayangi  hamba-hamba-Nya. 


Firman  Allah: 


bl  C*j  Ujp 


“Katakanlah,  *Hai  manusia,  sesungguhnya  telah  datang 
kepadamu  kebenaran  (Al  Qur'an)  dari  Tuhanmu,  Sebab 
itu,  barangsiapa  yang  mendapat  petunjuk  maka 
sesungguhnya  (petunjuk)  itu  untuk  kebaikan  dirinya 
sendiri  Dan  barangsiapa  yang  sesat,  maka  sesungguhnya 
kesesatannya  itu  untuk  kecelakaan  dirinya  sendiri  Dan  aku 
bukanlah  seorang  penjaga  untuk  dirimu,  ” 

(Qs.  Yuunus  [10]:  108) 


Firman  Allah  SWT,  J5  “Katakanlah, 

‘Hai  manusia,  sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  kebenaran  (Al 
Qur'an)  dari  Tuhanmu’”  maksudnya  adalah,  kebenaran  itu  adalah  Al 
Qur'an. 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  Rasulullah  SAW. 


“Dari  Tuhanmu.  Sebab  itu,  barangsiapa  yang 
mendapat  petunjuk,''  maksudnya  adalah,  barangsiapa  membenarkan 
Muhammad  dan  beriman  kepada  ajaran  yang  dibawa  beliau. 

■ ..  ■■  Ac  t  Loli  “Maka  sesungguhnya  (petunjuk)  itu  untuk 
kebaikan  dirinya  sendiri,"  maksudnya  adalah,  itu  akan  menjadi  petunjuk 
bagi  dirinya. 

“Dan  barangsiapa  yang  sesat,"  maksudnya  adalah 
mpininggalkan  Ra<ailiillah  SAW  dan  Al  Our'an.  lalu  mengikuti  bahala-berhala. 

Loli  “Maka  sesungguhnya  kesesatannya  itu  untuk 
kecelakaan  dirinya  sendiri"  maksudnya  adalah,  akibatnya  akan  menimpa 
dirinya  sendiri,  dan  dia  menimpakan  bala  kepada  dirinya. 

“Dan  aku  bukanlah  seorang  penjaga  untuk 
dirimu,"  maksudnya  adalah,  aku  OMuhammad)  tidak  akan  menjadi  penjaga 
atas  segala  perbuatanma 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  di-nasakh  dengan  ayat  as-saif."^°^^ 


“Dan  ikutlah  apa  yang  diwahyukan  kepadamu,  dan 
bersabarlah  hingga  Allah  memberi  keputusan  dan  Dia 


1038  Riwayat  dari  Ibnu  Abbas  ini  disebutkan  oleh  Fakhrurrazi  dalam  tafsirnya  (17/183)- 
dan  Abu  Hayyan  dalam.,4/5a/iri4/ AfMAi/A  (5/197). 

Pendapat  yang  benar  adalah,  tidak  ada  nasakh  dalam  ayat  ini,  karena  ayat  ini 
muhkamah.  Ini  merupakan  pendapat  muhaqqiq  dari  para  ulama,  seperti  yang  disebutkan 
Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/197),  dan  dia  mengatakan  bahwa  makna 
firmanAllahSWT,  iSt  lij  adalah,  bukan  sebagai  penjaga  atas  amalmu, 

karena  kalimat  ini  bermakna,  Allah  tidak  menjadi  wakilmu.  Dengan  demikian,  tidak  ada 
pertentangan  antara  ini  dengan  ayat  as-saif. 


adalah  Hakim  yang  sebaik-baiknya. 
(Qs.  Yuunus  [10]:  109) 


Firman  Allah  SWT,  C  “Dan  ikutlah  apa  yang 

diwahyukan  kepadamu,  dan  bersabarlah” 

Menurut  satu  pendapat,  ayat  ini  di-nasakh  oleh  ayat  yang 
membicarakan  tentang  perang. 

Ada  juga  yang  berkata,  “Tidak  di-wa^a^. 

Makna  ayat  ini  adalah,  bersabarlah  dalam  melakukan  ketaatan  dan 
menjauhi  maksiat 

Ibnu  Abbas  betkata,  “Ketika  ayat  ini  turun.  Nabi  SAW  mengumpulkan 
kaum  Anshar,  lalu  bersabda,  'Kalian  akan  mendapatkan  pengaruh  atau 
bekas  sesudahku,  maka  bersabarlah  hingga  kalian  bertemu  denganku 
di  telaga’”^'^ 

Diriwayatkan  dari  Anas,  bahwa  setelah  itu  mereka  tidak  dapat  bersabar. 


SWT. 

Berkenaan  dengan  hal  tersebut,  Abdurrahman  bin  Hassan 
mengungkapkan  dalam  bait  syairnya, 

J)  ^  S/f 

Maukah  aku  sampaikan  kepada  Muawiyah  bin  Harb 


Ini  pendapat  niuhaqqiq  dari  para  ulama,  karena  tidak  ada  pertentangan  antara  ayat 
ini  dengan  ayat  as-saif,  sebab  firman  Allah  SWT,  ji^\j  merupakan  anjuran  untuk 
bersabar  dan  taat  kepada  Allah. 

Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Abu  Hayyan  dalam  Al  Bahr  Al  Muhith  (5/1 97). 


Amirul  Mukminin  sampaikanlah  ucapanku 
Bahwa  kami  s  lalu  sabar  dan  menanti  kalian 
Hingga  hari  ditampakkan  kesalahan  dan  permusuhan. 

jjkj  “-Daw  Dia  adalah  Hakim  yang  sebaik-baikr^a” 
maksudnya  adalah,  Allah  tidak  akan  menghukum  kecuali  beidasarkan 
kebenaran.  Lafazh  ini  merupakan  kalimat  yang  terdiri  dari  mubtada '  dan 
khabar. 


Tamat  surah  Yuunns 


